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MUKADIMAH" 


jie puji bagi Allah: Tuhan Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa, 
Yang Mahamulia lagi Maha Memaafkan. Tuhan Yang memasukkan 
malam ke dalam siang sebagai peringatan bagi Ulul Gulub “orang yang 
memiliki hati yang bersih' dan Ulul Abshar orang yang memiliki pandangan 
yang tajam', serta sebagai pelajaran bagi Ulul Albab “orang-orang yang 
berakal” dan Ulul Ptibar orang yang suka merenungkan ciptaan Allah. 
Peringatan yang menggugah orang-orang pilihan-Nya. Kemudian, 
menjadikan mereka berzuhud di dunia, selalu merasa diawasi-Nya, selalu 
berfikir, berhati-hati dan ingat. Mereka diberi taufik untuk selalu menaati- 
Nya, berjuang untuk kampung abadi, menghindari apa yang dimurkai- 
Nya, mementingkan akhirat, dan senantiasa menjaganya dalam segala 
perubahan keadaan dan masa. 

Aku memuji-Nya dengan segala puji dan dengan pujian yang paling 
murni, lengkap, dan menyeluruh. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan, kecuali Allah. Tuhan Yang 
Mahamulia dan Mahalembut lagi Maha Bijaksana. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, kekasih dan khalil- 
Nya. Seorang Nabi yang menuntun ke jalan yang lurus, penyeru kepada 
agama yang benar. Semoga Allah memberikan keselamatan kepada para 
nabi, keluarga, dan semua orang yang shalih. 

Amma ba'du: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun 

dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi 

Aku makan.” (Az-Zariyat: 56-57) 


» Ditulis oleh Imam An-Nawawi Rahimahullah. 


Mukadimah xXxXili 


Ayat ini jelas menunjukkan bahwa mereka diciptakan untuk beri- 
badah, maka mereka harus memperhatikan untuk apa mereka diciptakan 
dan menghindari ketamakan kepada dunia dengan cara berzuhud. Dunia 
adalah tempat yang akan hancur, bukan tempat yang abadi, kendaraan 
untuk menyeberang, bukan tempat tinggal: tempat untuk berpisah, bukan 
tempat untuk bertemu selamanya. Oleh karena itu, ahli ibadah adalah 
orang yang paling baik dan selalu sadar dengan tujuan penciptaannya. 
Orang yang paling berakal di dalamnya adalah orang-orang zuhud. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah 

seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah 

dengan suburnya karena air itu tanaman-tanaman bumi. Di antara- 
nya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak hingga apabila 
bumi itu telah sempurna keindahannya dan perhiasannya, pemilik- 
. pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya. Tiba-tiba 
datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu 

Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanaman-tanaman 

yang sudah disabit. Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 

Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 

kepada orang-orang yang berfikir.” (Yunus: 24) 

Ayat-ayat lain yang semakna dengan ini sangat banyak. 

Alangkah indahnya perkataan seorang penyair: 

Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas 

Menceraikan dunia dan takut fitnah 

Mereka melihat, dan setelah tahu bahwa 

di dalamnya tidak ada tempat untuk hidup, 

mereka pun menganggapnya sebagai lautan luas 

Menjadikan amal shalih di dalamnya sebagai bahtera 

Jika keadaan dunia seperti apa yang saya gambarkan di atas, maka 
setiap orang Muslim harus mengikuti jalan orang-orang pilihan dan me- 
napak jalan orang-orang yang berakal. Seharusnya setiap Muslim bergegas 
menuju kepada apa yang saya paparkan dan memperhatikan apa yang 
saya ingatkan. Jalan yang paling benar dan terbaik yang harus ditempuh 
adalah beradab dengan hadits yang sahih dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Nabi generasi pertama dan terakhir,orang yang paling mulia 
dari generasi terdahulu hingga yang akan datang. Semoga shalawat dan 
salam Allah tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan kepada semua nabi. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, 
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“Dan bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketak- 

waan.” (Al-Maidah: 2) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Dan Allah selalu menolong seorang hamba selama dia menolong 

saudaranya.” 

Beliau juga bersabda, 

“Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia akan 

mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, 

tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ali 
Radhiyallahu Anhu, 

“Demi Allah, jika ada seseorang yang diberi petunjuk oleh Allah 

karenamu, maka lebih baik bagimu daripada kamu mempunyai be- 

berapa unta yang merah.” 

Saya melihat perlunya mengumpulkan ringkasan hadits-hadits sahih 
yang bisa dijadikan sebagai jalan bagi pembaca menuju akhirat. Jalan 
untuk mendapatkan etika lahir dan batin. Selanjutnya, mereka dapat 
memadukan antara janji dan ancaman. Mereka dapat mengetahui etika 
shalihin melalui hadits-hadits tentang zuhud. Dengannya mereka juga 
dapat mengetahui cara mengolah batin, mendidik akhlak, membersihkan 
hati dan obatnya, menjaga anggota badan dan menghilangkan kebeng- 
kokannya, serta tujuan orang-orang yang mengetahui jalan yang lurus. 

Saya mewajibkan diri saya untuk tidak mengutip hadits, kecuali 
hadits yang jelas kesahihannya, yang dikutip dari kitab-kitab sahih yang 
masyhur, lalu saya buat bab-bab berdasarkan Al-(Jur an dan ayat-ayatnya 
yang mulia. Selanjutnya, saya paparkan hadits-hadits yang memerlukan 
penjelasan makna, dengan beberapa catatan yang perlu diperhatikan. 
Jika saya katakan di akhir hadits, “Muttafag 'alaih,” berarti diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

Jika penulisan buku ini selesai, saya berharap buku ini bisa menjadi 
pemandu bagi orang yang membacanya menuju kepada kebaikan dan 
mencegahnya dari berbagai macam keburukan dan kehancuran. Saya 
meminta kepada orang yang dapat mengambil sedikit pelajaran dari kitab 
ini agar dia mendo'akanku, kedua orang tuaku, guru-guruku, orang-orang 
yang aku cintai, dan seluruh kaum muslimin. Hanya Allah lah sandaranku, 
kepada-Nya aku berserah dan bersandar. Cukup Allah yang menjadi 
wakilku, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 
Yang Mahaagung lagi Maha Bijaksana. 


Na 


Mukadimah XXXV 


BAB: 28 


MENUTUP AURAT KAUM MUSLIMIN 
DAN LARANGAN MEMBUKANYA BUKAN 
KARENA KONDISI DARURAT 


& 
YA Ilah Ta'ala berfirman, 

: "Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi 
mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat.” (An-Nuur: 19) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Menutup Aurat Kaum 
Muslimin dan Larangan Membukanya Bukan Karena Kondisi Darurat.” 
Aurat yang dimaksud di sini adalah aurat maknawi, karena aurat ada dua 
macam: aurat kongkret (hissi) dan aurat abstrak (maknawi). 

Aurat kongkret (hissi) adalah apa-apa yang diharamkan untuk me- 
lihatnya, seperti: kemaluan, dubur, dan lainnya sebagaimana yang di- 
kenal di dalam figih. 

Sedangkan aurat abstrak (maknawi) adalah suatu aib atau kebu- 
rukan moral atau perbuatan. 

Tidak diragukan bahwa manusia adalah sebagaimana disifati oleh 
Allah Azza wa Jalla dalam firman-Nya , 

"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 

bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 

amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikul- 
lah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim 

dan amat bodoh.” (Al-Ahzab: 72) 

Manusia disifati dengan dua buah sifat tersebut, zhalim dan bodoh. 
Baik ia melakukan suatu kesalahan dengan sengaja, maka ia masuk 
kategori zhalim, atau pun melakukan suatu kesalahan karena tidak tahu, 
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maka ia masuk kategori bodoh. Demikianlah keadaan manusia kecuali 
yang dipelihara oleh Allah Azza wa Jalla dan diberi taufik untuk men- 
dapatkan ilmu dan berlaku adil, maka ia menjadi orang yang berjalan 
dengan kebenaran dan mendapat petunjuk menuju kebenaran. 

Jika manusia sesungguhnya tabi'atnya adalah picik, berkeku- 
rangan, dan penuh aib, maka sesungguhnya kewajiban seorang muslim 
terhadap saudaranya adalah menutupi semua auratnya dan tidak meng- 
eksposenya kecuali karena kondisi darurat. Jika kondisi darurat meng- 
haruskan yang sedemikian itu, maka yang demikian itu harus dilakukan. 
Akan tetapi, jika bukan karena kondisi darurat, yang utama dan terutama 
adalah menutupi aurat saudaranya, karena manusia adalah basyar 
adalah makhluk yang mungkin melakukan kesalahan karena syahwatnya 
—yakni karena kehendak buruk- atau karena ketidakjelasan, di mana 
suatu kebenaran terasa tidak jelas menurutnya sehingga dikatakannya 
batil atau sehingga ia melakukannya. Seorang mukmin harus menutup 
aurat saudaranya. 

Taruhlah, Anda melihat orang yang melakukan kebohongan atau 
kecurangan dalam kegiatan jual-beli, maka jangan menyebarkannya di 
kalangan orang banyak, tetapi berilah nasihat dan tutupilah auratnya itu. 
Jika ia mendapatkan taufik dan petunjuk sehingga meninggalkan apa- 
apa yang selama ini ia lakukan, maka sedemikian itulah yang dimak- 
sudkan. Jika tidak, maka sebaiknya Anda jelaskan kepada orang banyak 
agar mereka tidak tertipu olehnya. 

Taruhlah, Anda melihat orang (laki-laki) mendapatkan ujian de- 
ngan melihat seorang wanita. Ia tidak melakukan ghadh al-bashar "me- 
rendahkan pandangan”, maka tutuplah auratnya itu dan jelaskan kepa- 
danya bahwa perbuatan itu adalah anak panah dari sejumlah anak 
panah Iblis. Karena melihat (wanita bukan mahram) na'udzu billah 
adalah anak panah dari sejumlah anak panah Iblis yang menghunjam ke 
dalam hati seorang hamba. Jika ia memiliki ketahanan, maka ia ber- 
lindung kepada Allah dari anak panah yang dilesatkan oleh syaithan ke 
dalam hatinya. Namun jika ia tidak memiliki ketahanan, maka ia akan 
terkena anak panah itu yang dengannya ia akan terus melaju hingga pada 
akhirnya akan sampai kepada suatu tindakan keji dan mungkar, na'udzu 
billah. 

Selama upaya menutupi masih dimungkinkan, dan dengan mem- 
buka aurat saudaranya tidak mendatangkan suatu kemaslahatan yang 
jelas atau suatu kepentingan yang sangat mendesak, maka tutuplah ia 
dan jangan disebarkan. 
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Penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 

amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi 

mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat.” (An-Nuur: 19) 

Mereka adalah orang yang hanya suka jika keburukan itu menye- 
bar, maka bagaimana dengan orang yang sengaja menyebarkan ke- 
burukan itu, na'udzu billah?! 

Dalam kesukaan terhadap penyebaran keburukan di kalangan 
orang-orang yang beriman memiliki dua makna: 

Makna pertama: Suka penyebaran keburukan di tengah-tengah 
masyarakat muslim, yang demikian itu termasuk orang-orang yang me- 
nyebarkan film-film porno dan majalah-majalah pomo yang keji. Tidak 
diragukan bahwa mereka itu suka menyebar keburukan di tengah-tengah 
masyarakat muslim dan mereka menghendaki agar setiap muslim mem- 
buat fitnah terhadap agamanya disebabkan oleh apa-apa yang disebar- 
kan oleh majalah-majalah dan film-film menjijikkan dan merusak itu dan 
sejenisnya. 

Demikian pula membiarkan mereka, padahal mampu untuk mela- 
rangnya adalah termasuk penyebaran keburukan di kalangan orang- 
orang yang beriman. Maka orang yang memiliki kemampuan untuk men- 
cegah majalah-majalah dan film-fiim keji seperti itu, namun ia membiar- 
kannya menyebar di tengah-tengah masyarakat muslim, adalah termasuk 
orang yang suka dengan terjadinya penyebaran kekejian di kalangan 
orang-orang yang beriman. Maka Allah berfirman, 

"..Bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat” (An-Nuur: 

19), 
yakni, adzab yang sangat menyakitkan di dunia dan di akhirat. 

Makna kedua: Suka penyebaran keburukan yang ada pada orang 
tertentu dan bukan di tengah-tengah masyarakat muslim seutuhnya. 
Orang yang demikian itu juga akan menerima adzab yang sangat menya- 
kitkan di dunia dan di akhirat. Siapa saja yang suka penyebaran kebu- 
rukan pada Zaid yang ada di antara orang banyak karena sebab apa pun 
juga, maka orang ini juga akan menerima adzab yang sangat menya- 
kitkan di dunia dan di akhirat. Apalagi ayat yang turun yang konotasinya 
melindungi seseorang, yang dia itu adalah Aisyah Radhiyallahu Anha. 

Karena ayat di atas dalam kaitan dengan ayat-ayat ifki. Ifki adalah 
kebohongan yang dikarang oleh orang-orang yang tidak suka kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan lebih suka mencemari kasur beliau 
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dan mencela keluarga beliau dari kalangan orang-orang munafik dan 
semacamnya. 

Kejadian ifki itu sangat populer: yaitu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Alihi wa Sallam jika hendak bepergian melakukan pengundian 
di antara para istrinya. Yang demikian adalah dari keadilan beliau. Maka 
siapa.saja yang undiannya keluar dialah yang ikut beserta beliau. Untuk 
suatu perjalanan beliau melakukan pengundian di antara para istrinya, 
dan keluarlah undian Aisyah sehingga ia berhak turut beliau. 

Di tengah perjalanan pulang, mereka singgah untuk beristirahat, 
yaitu dengan cara tidur di akhir malam. Ketika mereka sedang lelap 
tertidur, tiba-tiba Aisyah keluar hendak buang hajat. Pada akhir malam 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk melan- 
jutkan perjalanan. Bangunlah rombongan itu dan langsung mengangkut 
tandu Aisyah dengan tidak merasakan bahwa ia tidak ada di dalamnya 
karena ia adalah seorang wanita yang cukup kecil dan kurus. Ia dinikahi 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika umurnya baru enam 
tahun. Beliau dukhul (berhubungan) dengannya ketika berumur sem- 
bilan tahun. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat meninggalkannya 
ketika masih berumur delapan belas tahun. Mereka mengangkut sekedup 
dengan keyakinan bahwa ia ada di dalamnya lalu memulai perjalanan. 

Ketika Aisyah kembali, tidak menemukan kaumnya di tempatnya. 
Akan tetapi, karena akal dan kecerdasannya ia tidak pergi ke kanan atau 
ke kiri untuk mencari mereka, tetapi ia memilih untuk tetap tinggal di tem- 
patnya karena ia mengatakan, “Mereka akan kehilangan diriku sehingga 
mereka akan kembali ke tempatku.” 

Ketika matahari terbit, tiba-tiba muncul seorang pria yang bernama 
Shafwan bin Al-Mu'aththal. Ia adalah salah seorang dari kaumnya yang 
ketika tidur tidak terbangun, sebagaimana sebagian orang yang jika tidur 
susah bangun, sekalipun ada suara yang sangat keras di sekitarnya. 
Shafwan adalah salah seorang dari rombongan itu yang jika tidur, sangat 
lelap sehingga seperti mayit yang sangat sulit untuk bangun kecuali jika 
Allah Azza wa Jalla membangunkannya. 

Ketika ia terbangun, tiba-tiba Ummul Mukminin Aisyah seorang 
diri berada di suatu bagian dataran itu —ia mengetahuinya sebelum turun- 
nya ayat hijab— dan tidak ada apa-apa yang dilakukannya melainkan 
untanya yang merebahkan diri. Ia tidak berbicara dengannya sepatah 
kata pun. Sebab ia tidak berbicara, adalah karena sangat memuliakan 
kasur Rasulullah, maka ia tidak mau berbicara dengan salah seorang 
anggota keluarganya dengan ketiadaan beliau. Maka, untanya merebah- 
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kan diri dan ia meletakkan tangannya di atas lutut untanya itu dengan 
tidak mengatakan, “Naiklah!” dan tidak juga mengatakan apa pun sama 
sekali. Aisyah pun naik dan Shafwan berangkat bersamanya menjadi 
pemandunya dengan tidak berbicara dengannya dan tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. 

Ketika tiba di tengah-tengah kaumnya pagi itu dan hari sudah 
siang. Orang-orang munafik sangat senang karena menemukan peluang 
untuk merusak nama baik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sehingga mereka melancarkan tuduhan kepada pria itu -dengan keber- 
sihan, kecerahan, kesucian, dan keharuman kasur Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam- dengan tuduhan terhadapnya bahwa ia telah bersama 
Aisyah, sehingga mereka menyebarkan keburukan bahwa pria itu telah 
melakukan apa yang telah ia lakukan. Terjerumus pula tiga orang sha- 
habat yang mukhlis sebagaimana terjerumusnya orang-orang munafik, 
tiga orang tersebut adalah: Misthah bin Utsatsah bin Khalah Abu Bakar, 
Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhuma, dan Hamnah bintu Jahsyi. 


Maka terjadilah kegaduhan. Semua manusia bertanya-tanya, 
“Apa ini? Bagaimana bisa terjadi? Siapa orang yang telah membuat ke- 
ruhnya suasana? Dan siapa orang yang sudah sangat ingkar itu? Mereka 
juga berkata, “Tidak mungkin kasur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadi tercemar karena ia adalah kasur paling suci di muka bumi 
ini.” 

Allah menghendaki dengan keperkasaan-Nya, kudrat-Nya, dan 
kebijaksanaan-Nya untuk menjadikan Aisyah Radhiyallahu Anha sakit 
dan tetap tinggal di dalam rumahnya serta tidak keluar rumah lagi. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana biasa jika menjenguknya 
ketika ia menderita sakit selalu bertanya dan berbicara dengannya, na- 
mun kali ini beliau tidak berbicara. Beliau datang dan masuk lalu berta- 
nya, “Bagaimana kini?” lalu pulang berbalik. Hal itu sangat tidak disukai 
olehnya Radhiyallahu Anha, tetapi dalam hatinya sama sekali tidak ter- 
betik jika seseorang telah membicarakan kehormatannya yang mengan- 
dung kotoran bagi kasur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Orang-orang munafik telah menyebarkan kebohongan itu yang 
tidak hanya menunjukkan kebencian kepada Aisyah Radhiyallahu Anha 
seorang diri, namun mereka membenci setiap kaum mukminin. Bahkan 
kebencian kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan cende- 
rung suka untuk menyiksa dengan mendendam beliau. Semoga Allah 
menghancurkan mereka di mana pun mereka berada. 
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Namun, Allah Ta'ala dalam kisah ini menurunkan sepuluh ayat 
dalam Al-@ur'an yang dimulai dengan firman-Nya , 

"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 

dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong 

itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap sese- 
orang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. 

Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar 

dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang besar.” (An- 

Nuur: 11) 

Orang yang mengambil bagian yang paling besar adalah pemuka 
orang-orang munafik: Abdullah bin Ubay Al-Munafik. Dialah orang yang 
menyebarkan berita bohong itu. 

Akan tetapi, ia adalah seorang jahat yang tidak menyebarkannya 
dengan kalimat-kalimat yang jelas seperti jika mengatakan, “Sesungguh- 
nya si Fulan berzina dengan si Fulanah”, tetapi ia menyebarkan berita itu 
dengan bentuk sindiran-sindiran dan kesamar-samaran, karena orang- 
orang munafik adalah para pengecut yang menutup-nutupi ungkapan- 
nya dengan tidak mengatakan secara jelas apa-apa yang ada di dalam 
hati mereka. Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar 

dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang besar. Me- 

ngapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang 
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, “Ini adalah suatu berita bohong 

yang nyata'.” (An-Nuur: 11-12). 

Dalam ayat ini penghinaan dari Allah Azza wa Jalla bagi orang- 
orang yang turutcampur dengan membicarakan peristiwa ini. Allah 
berfinman, “Mengapa ketika engkau mendengar hal itu orang-orang 
mukmin laki-laki dan perempuan tidak berprasangka baik terhadap diri 
mereka sendiri, bahwa Ummul Mukminin adalah ibu mereka. Mengapa 
mereka menyangkanya dengan sangkaan yang tidak layak untuknya. 
Padahal yang wajib bagi mereka ketika mendengar hal itu adalah me- 
nyangka baik diri mereka sendiri dan melepaskan diri dari apa yang 
mereka sangkakan itu. 

"Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 

orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak menda- 

tangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang 

yang dusta.” (An-Nuur: 13). 
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Yakni mengapa mereka tidak mendatangkan empat orang saksi 
yang menyaksikan peristiwa itu. 

“Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka 

itulah pada sisi Allah orang-orang yang dusta.” 

Sekalipun mereka benar adanya. Oleh sebab itu, jika seseorang 
menyaksikan seseorang melakukan zina lalu datang kepada seorang 
gadhi dengan mengatakan, “Aku bersaksi bahwa si Fulan berzina”, maka 
kita katakan, “Datangkan empat orang saksi”, jika ia tidak mampu meng- 
hadirkan empat orang saksi, maka kami akan mencambuknya sebanyak 
delapan puluh kali. Jika ia bisa menghadirkan satu orang saksi yang lain, 
maka dengannya kami cambuk masing-masing delapan puluh kali. 
Demikian juga jika hanya bisa menghadirkan tiga orang saksi, maka kami 
cambuk mereka bertiga masing-masing delapan puluh kali. 

Misalnya, jika datang kepada kami tiga orang yang bersaksi bahwa 
mereka menyaksikan si Fulan berzina dengan Fulanah, dengan tidak ada 
kepastian dalam hal itu, maka kami akan mencambuk masing-masing 
sebanyak delapan puluh kali. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat 

orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak menda- 

tangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang 
yang dusta. Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada 
kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong itu.” (An- 

Nuur: 13-14). 

Jika bukan karena anugerah dan rahmat yang diberikan oleh Allah, 
niscaya kalian semua akan ditimpa adzab tersebut karena pembicaraan 
kalian tentang berita bohong itu. 

Dari firman yang artinya “pembicaraan kamu tentang berita bo- 
hong itu”, menunjukkan bahwa pembicaraan itu telah menyebar, meluas, 
merata, dan sangat populer karena perkara itu adalah perkara yang 
sangat besar dan sangat berbahaya. Kebiasaan yang berlaku adalah 
bahwa perkara-perkara besar akan menyebar dengan kecepatan tinggi 
dan memenuhi rumah-rumah dan mulut-mulut dan pendengaran. 

“Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa adzab yang 
besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bohong itu. (Ingatlah) 

di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan 

kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit 
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juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia 

pada sisi Allah adalah besar.” (An-Nuur: 14-15). 

“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut 
ke mulut” tanpa konfirmasi, tanpa tanda-bukti dan tanpa keyakinan “dan 
kamu.katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, 
dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada sisi 
Allah. adalah besar” karena merupakan tuduhan yang dialamatkan ke- 
pada seorang wanita paling suci di muka bumi ini. Ia dengan semua 
sahabat wanitanya adalah para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka perkara ini adalah perkara yang rumit dan sangat besar. 

Dalam peristiwa itu juga terdapat penjelasan bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki- 

laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 

wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang 

baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).” (An-Nuur: 26). 

Jika Aisyah Ummul Mukminin istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah wanita yang melakukan perkara itu -namun ia bukan 
demikian adanya- maka yang demikian menunjukkan kepada kekejian 
suaminya, dan na'udzu billah, karena wanita-wanita yang keji untuk laki- 
laki yang keji pula. Akan tetapi Asiyah Radhiyallahu Anha adalah wanita 
yang baik dan suaminya seorang yang baik. Suaminya adalah 
Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia adalah 
seorang wanita jujur puteri seorang pria jujur, semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala meridhainya dan meridhai ayahnya. 

Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 

“..Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia 

pada sisi Allah adalah besar.” 


Lalu Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong 
itu, "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Maha- 
suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar'.” (An- 
Nuur: 16). 

Karena yang demikian itulah yang wajib atas kamu, yakni agar 
kamu mensucikan Allah dari terjadinya hal sedemikian itu pada diri istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, Allah mengatakan, 
“Mahasuci Engkau (ya Tuhankami), ini adalah dusta yang besar.” 
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Renungkanlah, bagaimana muncul kalimat ini yang di dalamnya 
terkandung kesucian Allah Azza wa Jalla, karena dengan hikmah Allah, 
rahmat-Nya, keutamaan-Nya, dan dengan ihsan-Nya tidak layak terjadi 
hal sedemikian itu pada diri istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu Allah Ta'ala berfirman, 


“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat 
yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang ber- 
iman.” (An-Nuur: 17) 

Yakni, janganlah kalian semua kembali melakukan hal serupa itu 
lagi untuk selama-lamanya jika benar-benar kalian semua adalah orang- 
orang beriman. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 


“ ..Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (An-Nuur: 18) 

Segala puji bagi Allah atas semua penjelasan-Nya. Oleh sebab itu 
semua ulama sepakat bahwa orang yang menuduh melakukan zina ke- 
pada Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha sebagaimana yang 
terjadi dengan hadits ifki maka ia adalah seorang kafir yang murtad. Se- 
orang kafir sebagaimana orang yang bersujud kepada patung dan ber- 
hala, jika ia bertaubat dan menyalahkan dirinya sendiri, namun jika tidak 
maka ia harus dibunuh sebagai seorang kafir yang mendustakan Al- 
@uran. 

Yang benar adalah bahwa orang yang melakukan tuduhan mela- 
kukan zina terhadap salah seorang dari para istri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam maka ia adalah kafir, karena ia telah mengurangi kesem- 
purnaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka setiap orang yang 
melakukan tuduhan kepada salah seorang dari para istri Rasulullah seba- 
gaimana tuduhan yang Allah telah membebaskan Aisyah darinya, maka 
orang itu menjadi seorang kafir yang murtad yang wajib dituntut taubat- 
nya, jika ia bertaubat, jika tidak, maka ia harus dipenggal dengan pedang 
selanjutnya tubuhnya dibuang di dalam lubang bumi tanpa dimandikan, 
tanpa dikafankan dan tanpa dishalatkan, karena perkaranya sangat ber- 
bahaya. 

Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 

amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi me- 

reka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, 
sedang, kamu tidak mengetahui. Dan sekiranya tidaklah karena ka- 
runia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha 
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Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa adzab 

yang besar).” (An-Nuur: 19-20) 

Sebagaimana telah kami jelaskan di atas bahwa tiga orang sha- 
habat yang mukhlis terjerumus ke dalam 'jurang maut' dalam perkara ini. 
Mereka adalah: Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhu, Misthah bin 
Utsatsah, dia adalah anak bibi Abu Bakar dan Hamnah bintu Jahsyi, 
saudara perempuan Zainab bintu Jahsyi istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan maduan Aisyah. Namun demikian Allah melindunginya, 
sedangkan saudara perempuannya terjerumus. Ketika Allah telah menu- 
runkan rehabilitasi namanya maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar ketiganya dijatuhi hukuman sebagaimana hukuman 
orang yang melakukan tuduhan bahwa seseorang melakukan zina. Maka 
masing-masing dijatuhi hukuman cambuk sebanyak delapan puluh kali. 

Sedangkan terhadap orang-orang munafik Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak menegakkan hukuman, dan para ulama berbeda pen- 
dapat dalam hal ini: 

Sehingga dikatakan, “Karena orang-orang munafik tidak dengan 
tegas, namun mereka mengatakan, 'dikatakan', atau “disebutkan', atau 
"kami mendengar”, atau dengan bentuk ungkapan yang lain.” 

Dikatakan pula, “Karena seorang munafik tidak berhak untuk dire- 
habilitasi namanya karena hukuman adalah rehabilitsi nama baik bagi 
orang yang dihukum itu. Orang-orang munafik adalah orang-orang yang 
tidak berhak untuk direhabilitasi nama mereka. Oleh sebab itu, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghukum cambuk mereka karena 
jika beliau menghukum cambuk mereka, maka akan mensucikan mereka 
dari kotoran perbuatannya tersebut. Akan tetapi, mereka adalah orang- 
orang yang tidak berhak menerima rehabilitasi nama baik, sehingga me- 
reka di lapisan paling bawah di dalam neraka. Maka beliau meninggalkan 
mereka dengan dosa-dosa mereka sehingga tidak ada kebaikan apa pun 
pada mereka. Namun dikatakan pula selain yang tersebut di atas itu. 

Pada pokoknya, kisah ini adalah kisah besar yang di dalamnya 


ibrah yang sangat banyak. 
sskokak 
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Hadits Kedua Ratus Sembilan Belas 


On 01. 4, T- 8 B3 - Ja. N, - 0 he ot FE 0... 

1JB plg KAS AI aka ai PI RINA Il P3 

: A pena 4 LI #90. oo. Omni 

AA Ap Al Oa VI GA e (AS IE img Y 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam beliau bersabda, 'Tidaklah seorang hamba menutupi se- 

orang hamba yang lain di dunia ini, melainkan Allah akan menutupi- 
nya di hari Kiamat?” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan berkenaan dengan apa-apa 
yang dinukil dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam beliau bersabda, 'Tidaklah seorang hamba menutupi se- 

orang hamba yang lain di dunia ini, melainkan Allah akan menutupi- 
nya di hari Kiamat '' 

Menutupi (as-satru): menyembunyikan, dan telah disebutkan bah- 
wa menyembunyikan itu bagaimanapun bukan terpuji namun juga 
bukan tercela. Maka menyembunyikan itu ada dua macam: 

Pertama: Sikap menyembunyikan yang terpuji berkaitan dengan 
hak manusia yang baik yang tidak memicu suatu kekejian dan juga tidak 
karenanya menimbulkan permusuhan kecuali sangat jarang terjadi. Yang 
demikian ini harus disembunyikan, dinasihati, dan dijelaskan kepadanya 
bahwa ia melakukan kesalahan. Menyembunyikan yang demikian adalah 
sikap yang terpuji. 

Kedua: Sikap menyembunyikan orang yang selalu mengikuti 
hawa-nafsu, sembrono dalam segala hal, memusuhi para hamba Allah, 
dan nakal. Yang demikian tidak perlu ditutupi atau disembunyikan, na- 
mun yang disyari'atkan adalah menjelaskan perkaranya kepada pihak 
berwajib sehingga ia melarangnya dari apa yang sering ia lakukan dan 
sehingga menjadi pelajaran bagi yang lainnya. 

Sikap menutupi mengikuti kemaslahatan yang ditimbulkan. Jika 
kemaslahatan dalam sikap menutupi itu lebih baik, namun jika sikap 
membeberkan lebih baik maka itulah yang lebih baik. Jika seseorang 
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merasa ragu antara kedua efek sikap menyembunyikan itu, maka sikap 
menyembunyikan adalah lebih baik. 
Skak 


Hadits Kedua Ratus Dua Puluh 


Ie Jay Cinde 5 Apa 
Ka 5D Gi Abas Y TPANY Ar abg 


Si S5 in Bi 


0 Ic 


Tas) Fg 0 jim Du 33, ag Na Ly tilas oya Ir) 

LA “ia HS) 2S 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Setiap 
umatku dimaafkan kecuali orang yang bersikap terang-terangan 
(dalam melakukan maksiat). Sesungguhnya termasuk terang-terangan 
adalah orang yang melakukan suatu perbuatan di malam hari, lalu tiba 
pagi dan Allah telah menutupinya dengan perbuatannya dan justru ia 
berkata, 'Wahai Fulan, tadi malam aku telah melakukan demikian- 


demikian'. Padahal malam itu Rabbnya telah menutupinya. Namun 
tiba pagi ia membuka penutup Allah atas dirinya'.” (Muttafag alaih). 


Spa 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan tentang apa yang ia nukil 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Setiap umatku dimaafkan kecuali orang yang bersikap 
terang-terangan”, yakni semua umat itu adalah umat yang memenuhi 
seruan, yaitu mereka yang memenuhi seruan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. “Dimaafkan” adalah Allah Azza wa Jalla telah mema- 
afkan mereka, kecuali orang yang terang-terangan. Orang yang bersikap 
terang-terangan adalah mereka yang dengan terang-terangan melakukan 
kemaksiatan kepada Allah Azza wa Jalla. Mereka terbagi menjadi dua 
golongan: 
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Pertama: Orang yang melakukan kemaksiatan dan dia terang- 
terangan dalam melakukannya dengan melakukannya di hadapan kha- 
layak ramai sehingga mereka melihat kepadanya. Tidak diragukan 
bahwa orang yang bersikap sedemikian ini tidak akan dimaafkan dan ia 
termasuk orang yang bersikap terang-terangan, karena ia memaksakan 
kecelakaan atas dirinya sendiri dan memaksakannya kepada orang lain 
pula. 

Memaksakan kepada dirinya sendiri adalah karena ia menzhalimi 
dirinya sendiri dengan maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka setiap 
orang yang maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya adalah orang yang 
menzhalimi dirinya sendiri. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang 

menganiaya diri mereka sendiri.” (Al-Bagarah: 57) | 

Jiwa adalah amanah pada Anda yang mana Anda wajib meme- 
liharanya dengan sebaik-baiknya, sebagaimana jika Anda memiliki 
binatang ternak maka Anda selalu berupaya memilihkan tempat peng- 
gembalaan yang terbaik untuknya dan Anda selalu berupaya menjauh- 
kannya dari penggembalaan yang buruk dan berbahaya. Demikian juga 
jiwa Anda, yang mana Anda wajib berhati-hati dengan memberinya 
tempat, makanan, dan minuman yang baik, yaitu amal shalih, dan 
menjauhkannya dari tempat, makanan, dan minuman yang buruk, yaitu 
perbuatan yang buruk. 

Sedangkan memaksakan kepada orang lain adalah karena jika 
orang lain melihatnya telah melakukan kemaksiatan, maka kemaksiatan 
tersebut akan menjadi sesuatu yang biasa di dalam hatinya sehingga 
mereka melakukannya sebagaimana orang itu melakukannya. Sehingga 
menjadi —na'udzu billah- pemimpin-peminpin yang menyeru untuk ma- 
suk neraka sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang keluarga Firaun, 

"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (ma- 

nusia) ke neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.” 

(Al-Oashash: 41) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


No Yo. 0. do. 220 or-1 aa AN Ti Ai . G- 0 

AD Sh ig Ii giaa 

MAIN ag 

“Barangsiapa membuat kebiasaan yang buruk dalam Islam, maka 

baginya dosanya dan dosa orang-orang yang melakukannya hingga 
hari Kiamat.” 
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Yang demikian termasuk tindakan terang-terangan dan tidak dise- 
butkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sudah sangat jelas. 
Akan tetapi, beliau menyebutkan perkara yang lain yang sering 
tersembunyi dan tidak jelas bagi kebanyakan orang. Maka beliau seakan- 
akan bersabda, “Di antara tindakan terang-terangan adalah orang yang 
melakukan suatu perbuatan buruk di malam hari lalu Allah menutupinya. 
Ia melakukan perbuatan buruk di rumahnya lalu Allah menutupinya dan 
tak seorang pun yang mengetahui halnya. Jika ia bertaubat dari hal itu di 
antara dirinya dengan Rabbnya, maka yang demikian itu lebih baik 
baginya. Akan tetapi, jika ia ketika bangun di pagi hari lalu berkumpul 
dengan orang banyak dan berkata, “Semalam aku melakukan demikian, 
melakukan demikian, dan melakukan demikian”, maka yang demi-kian 
ini tidak dimaafkan, yang demikian itu -na'udzu billah- telah ditutupi oleh 
Allah lalu di pagi harinya ia membuka rahasia dirinya. 

Inilah yang sering dilakukan oleh sebagian orang yang disebabkan 
oleh beberapa sebab sebagaimana berikut ini: 

Pertama: Seseorang lalai dan tidak peduli dengan segala sesuatu. 
Sehingga Anda melihatnya melakukan keburukan lalu mengatakannya 
dengan penuh kesadaran dan bukan karena keburukan yang ia mak- 
sudkan. 

Kedua: Ia mengutarakan sebagai ekspresi kelancangan melaku-kan 
kemaksiatan dan mengikuti hawa-nafsunya menghinakan keagungan 
Sang Pencipta. Lalu di pagi harinya mereka mengatakan segala kemak- 
siatan yang ia lakukan dengan keberanian seakan-akan ia menerima 
harta karenanya. Maka mereka itu -na'udzu billah- adalah kelompok 
yang paling buruk. 

Ada sebagian orang yang melakukan hal tersebut dengan kawan- 
kawannya, yaitu dengan berbicara dengan kawan-kawannya tentang hal- 
hal rahasia yang tidak harus dikatakan kepada orang lain. Akan tetapi, ia 
tidak peduli dengan hal itu. Maka, orang yang demikian itu tidak terma- 
suk orang-orang yang dimaafkan karena dirinya tergolong orang-orang 
yang terang-terangan. 

Walhasil, setiap orang harus menutupi dengan tutup dari Allah 
Azza wa Jalla dan hendaknya selalu memuji Allah atas ampunan yang 
diberikannya, selain harus bertaubat dari apa-apa yang ada di antara 
dirinya dengan Rabbnya berupa berbagai kemaksiatan yang telah ia 
perbuat. Jika ia bertaubat kepada Allah, maka Allah akan menutupinya di 
dunia dan di akhirat. 

dkokakak 
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Hadits Kedua Ratus Dua Puluh Satu 


Lg: Ii ia dia GA en BAP 
Ol Pala oi Yg di Wing DU) cad AA cb 
UI Ol Age DH V3 Tadi Milad Do 


Pp ja Ya ah 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, "Jika seorang budak wanita berzina dan 
zinanya itu sangat jelas terjadi maka hendaknya ia dihukum cambuk 
dan tidak boleh memburukkannya. Lalu jika ia berzina untuk yang 
kedua kalinya, maka hendaknya ia dihukum cambuk dan tidak boleh 
memburukkannya. Jika ia berzina untuk yang ketiga kalinya, maka 
hendaknya ia dijual sekalipun hanya seharga dengan seutas tali dari 
rambut '.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah dinukil dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda sebagai berikut, 


H3 Y3 Andi Wil (SU al | 


"Jika budak wanita salah seorang dari kalian berzina, maka hendak 

nya ia dihukum cambuk dan tidak boleh memburukkannya. ” 

Amah adalah budak wanita yang biasa diperjualbelikan. Jika ia 
berzina, maka hendaknya dihukum cambuk. Hukuman budak wanita 
adalah setengah hukuman wanita merdeka. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala , 

"... Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 

mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka 

separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang ber- 

suami.” (An-Nisa': 25) 

Seorang wanita merdeka jika ia seorang gadis lalu melakukan zina, 
maka ia harus dihukum cambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan 
selama setahun. Sedangkan seorang budak wanita hukumannya separuh 
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itu, yakni lima puluh kali cambukan. Sedangkan berkenaan dengan 
pengasingan atas dirinya terdapat dua macam pendapat para ulama: Di 
antara mereka ada yang mengatakan bahwa pengasingan itu selama 
setengah tahun. Sebagian dari mereka yang lain mengatakan bahwa 
tidak diberlakukan pengasingan selama setahun karena kadang-kadang 
ada kaitannya dengan hak tuannya. 

Lalu, jika ia berzina untuk yang kedua kalinya, maka ia harus 
dihukum cambuk dan tidak diburukkan. Lalu, jika melakukan zina yang 
ketiga kalinya atau yang keempat kalinya, maka hendaknya sang tuan 
menjualnya sekalipun dengan harga tali dari rambut, jadi tidak perlu 
menahannya karena sudah tidak ada kebaikan padanya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seorang tuan berhak mene- 
gakkan hukuman atas budaknya, sedangkan selain tuan tidak berhak 


melakukannya. 
kkikok 


Hadits Kedua Ratus Dua Puluh Dua 


Tag IE ko NA UR EA PA 
Lokal tai 3 pp # Ju Op ri - Ju pr La 3 Ja 
Ju Sy —ai ar) ap Lal) salah Lal Oka 


20. 


(pd YA 13 5 Y Ju hi ari HA pam! 2 ja 
odbaah ale 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Dihadirkan ke- 

pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang pria yang telah 
minum khamar. Maka beliau bersabda, 'Pukullah ia'. Abu Hurairah 
berkata, 'Di antara kami ada pemukul dengan menggunakan tangan- 
nya, ada pula yang memukul dengan sandalnya, ada pula yang memu- 
kul dengan pakaiannya. Ketika pergi untuk pulang sebagian rom- 
bongan itu bekata, "Semoga Allah menghinakan engkau'. Maka beliau 
bersabda, "Janganlah kalian semua mengatakan yang sedemikian itu 
dan jangan kalian membantu syaithan untuk menggodanya'.” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari) 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menukil dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu bahwa telah dihadirkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seorang pria yang telah minum khamar. 


Khamar adalah segala sesuatu yang bisa menutupi akal dari 
minuman apa pun jenisnya. Baik minuman yang biasa dikonsumsi atau 
yang tidak demikian, baik dari juice anggur, kurma, gandum, atau lainnya 
berupa juice yang bisa memabukkan. Intinya adalah seluruh yang 
dikonsumsi yang memiliki sifat memabukkan. Maka yang dapat mema- 
bukkan baik dalam jumlah banyak maupun sedikit haram hukumnya. 

Oleh sebab itu ketika datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seorang pria yang telah minum khamar beliau bersabda, “Pukul- 
lahia.” 

Maka Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Maka di antara 
kami ada yang memukul dengan tangannya, ada pula yang memukul 
dengan cemetinya, ada pula yang memukul dengan sandalnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memberikan batasan jumlah yang jelas 
kepada mereka. Setelah sebagian mereka kembali, maka seseorang me- 
ngatakan, “Semoga Allah menghinakan engkau.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Janganlah kalian semua menga- 
takan yang sedemikian itu dan jangan kalian membantu syaithan untuk 
menggodanya”, karena makna alkhiz adalah 'aib' dan dzull “kehinaan'. 
Maka jika Anda mengatakan kepada seseorang, “akhzaka Allah”, maka 
sebenarnya Anda telah berdo'a meminta apa-apa yang bisa menghi- 
nakan dan membuka kehinaan itu kepada Allah untuknya. Maka dengan 
tindakan sedemikian itu Anda telah dengan jelas membantu syaithan 
untuk menggodanya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hukuman 
minum khamar tidak memiliki batasan yang ditentukan. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah memberikan batasan tertentu. 
Masing-masing memukul dengan apa saja yang mudah baginya, ada 
yang memukul dengan tangan, ada yang memukul dengan ujung pa- 
kaiannya, ada yang memukul dengan tongkatnya, dan ada pula yang 
memukul dengan sandalnya. Tidak ada batasan yang jelas dalam perkara 
ini. Maka perkaranya tetap berjalan sedemikian rupa. 

Pada zaman Abu Bakar menjadi dibatasi dengan bilangan kira-kira 
empat puluh. Pada masa Umar banyak orang yang memeluk Islam. Ada 
di antara mereka yang memeluk Islam bukan karena kehendaknya sen- 
diri, sehingga banyak terjadi orang minum khamar pada masa Umar 
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Radhiyallahu Anhu. Ketika orang banyak menyaksikan banyak orang 
minum khamar, mereka meminta pandangan kepada para shahabat, 
maka Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu berkata, “Seringan- 
ringan hukuman adalah delapan puluh cambukan, yaitu hukuman bagi 
penuduh zina.” Maka Umar menaikkan hukuman bagi peminum khamar 
menjadi delapan puluh kali. 

Di sini terdapat dalil bahwa jika seorang manusia melakukan dosa 
lalu diberikan hukuman di dunia, maka tidak seharusnya bagi kita men- 
do'akannya agar mendapatkan kehinaan dan kenistaan, akan tetapi kita 
memohonkan hidayah kepada Allah untuknya. Kita juga memohonkan 
ampunan kepada Allah untuknya. 


ON 
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BAB: 29 
MEMENUHI HAJAT KAUM MUSLIMIN 


19 
AN Ilah Ta'ala berfirman, 


“«.. Danperbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenang- 
an.” (Al-Hajj: 77) 


Hadits Kedua Ratus Dua Puluh Tiga 


4 ot. A 2 1 “re . "2 # o- A . . nd . .. 
eang AE AI Gdkap Al Jia) DL Lagik Al Co) AS al UP) 
S 3g ar Pb j Y, catu y : K 25 ra 3.9.5. | Ju 
Arta Na UD Tan 24 2 Eno, 
MEP US ema PEP Uh Ma Dl OS Mai dr 


1 KA Kan TE NO Ai LA en MABA Nat bean OA ono Lena 0 San 
Al 2 Kaka jE yA) JA pp OS US 9 3 
AA ag 
"Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Seorang muslim adalah saudara 
seorang muslim yang lain, maka tidak boleh menzhaliminya dan tidak 
boleh menyerahkan pada musuh. Barangsiapa memenuhi hajat sau- 
daranya maka Allah akan memenuhi hajatnya. Barangsiapa memberi- 
kan jalan keluar bagi seorang muslim dari kesulitan maka Allah akan 
memberinya jalan keluar dari kesulitan di hari Kiamat. Barangsiapa 


menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi aibnya di 
hari Kiamat '.” (Muttafag alaih) 
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20 


Hadits Kedua Ratus Dua Puluh Empat 


IE peka SEA Ko IN PERAN ea) BA al 3) 


2 TS AA La AN op Dp ES GAP Gp Li Gp 
TAN GP APA Tag padi ud Yi 23 AAN #3 WP 


Pap 


PK ba Bu ga 8 ya baka ia GA SAN 
emak gp la Ga dal Op ag et DU aa Up 
ia Said FPS Uh Kh up 4 P1 Ig Uals Aa 


2... 


Lg Y “H3 Tpi ca LS api di & Diya 


FT AYI AS HA dan KS) Ketan ala 
“tan had AP yag Id Ula bi Lag iis Uya 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, 'Barangsiapa memberikan jalan keluar 
bagi seorang mukmin dari suatu kesulitan dari berbagai kesulitan di 
dunia, maka Allah akan memberinya jalan keluar dari kesulitan di 
antara berbagai kesulitan di hari Kiamat. Barangsiapa memberikan 
kemudahan kepada orang dalam kesulitan maka Allah akan mem- 
berinya kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat. Dan barang- 
siapa menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi aibnya 
di dunia dan di akhirat. Allah dalam proses memberikan pertolongan 
kepada seorang hamba selama seorang hamba tersebut telah mela- 
kukan proses memberikan pertolongan kepada saudaranya. Dan ba- 
rangsiapa meniti jalan di sana ia mencari ilmu maka Allah akan 
memudahkan perjalanannya ke surga. Tidaklah suatu kaum berkumpul 
dalam sebuah rumah dari rumah-rumah Allah Ta'ala, di sana mereka 
melakukan tilawah Kitab Allah dan saling mengkaji di antara mereka 
melainkan turun kepada mereka itu ketenangan, mereka diliputi 
rahmat, mereka dikelilingi oleh para malaikat dan disebut-sebut oleh 
Allah sebagai bagian dari mereka yang berada di sisi-Nya. Dan ba- 
rangsiapa melambatkan perbuatannya dalam hal ini maka tidak 
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dipercepat dengan nasabnya (tidak bermanfaat dengan mulianya 
nasab) '.” (Diriwayatkan Muslim) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Memenuhi Hajat Kaum 
Muslimin.” 

Hajat adalah apa-apa yang dibutuhkan seorang manusia demi 
menyempurnakan urusannya. Sedangkan dharuriyyat adalah keperluan 
manusia yang amat mendesak untuk menanggulangi bahaya. Menolak 
bahaya adalah wajib hukumnya. Jika seorang manusia melihat sauda- 
ranya dalam suatu kondisi darurat, maka ia wajib menanggulangi 
daruratnya itu. Jika ia melihatnya dalam kondisi darurat berkenaan de- 
ngan makanan atau berkenaan dengan minuman atau berkenaan de- 
ngan penghangat badan atau berkenaan dengan pendingin, maka wajib 
bagi dirinya untuk memenuhi hajatnya itu dan wajib baginya untuk 
menghilangkan dan mengenyahkan kondisi darurat itu. 

Sehingga para ahli ilmu mengatakan, “Jika seorang manusia ter- 
paksa (darurat) kepada suatu makanan yang berada di tangan orang lain 
atau kepada minumannya, sedangkan orang yang di tangannya ma- 
kanan atau minuman itu tidak terpaksa kepada makanan atau minuman, 
dan ia tidak memberikannya ketika diminta oleh saudaranya yang dalam 
kondisi darurat sehingga saudaranya yang dalam kondisi darurat itu mati, 
maka ia bertanggung jawab karena ia telah menyepelekan untuk 
membe-rikan pertolongan kepada saudaranya dari kehancuran. 
Sedangkan jika halnya itu hanya bersifat sekunder dan bukan primer 
(darurat), maka yang afdhal adalah hendaknya Anda menolong saudara 
Anda berkenaan dengan pemenuhan hajatnya dan hendaknya Anda 
memberikan kemu-dahan kepadanya untuk mendapatkan hajatnya jika 
hajatnya itu bukan sesuatu yang membahayakannya. Jika hajatnya itu 
adalah sesuatu yang membahayakannya maka janganlah Anda 
menolongnya. Karena Allah berfirman, 

".. Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan.” (Al-Maidah: 2) 

Jika seseorang sangat membutuhkan untuk merokok lalu ia me- 
minta kepada Anda agar membantunya untuk membayar harganya atau 
meminta kepada Anda untuk membelikannya atau bantuan dalam ben- 
tuk-bentuknya yang lain, maka yang demikian itu tidak halal bagi Anda 
untuk membantunya sekalipun ia sangat membutuhkannya. Sekalipun 
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Anda melihatnya sangat kesulitan karena harus merokok, maka jangan- 
latt Anda tolong dia. Karena firman Allah Ta'ala, 

".. Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan. (Al-Maidah: 2) 

Sekalipun dia adalah ayah Anda sendiri. Janganlah Anda mem- 
bantunya dalam hal ini. Sekalipun ia marah kepada Anda jika Anda tidak 
memberinya bantuan, biarkan saja ia marah. Karena kemarahannya ada- 
lah kemarahan yang bukan pada tempatnya di mana ia harus marah. 
Bahkan jika Anda enggan memberikan apa-apa yang membahayakan 
ayah Anda kepadanya, maka sebenarnya Anda telah berbakti kepadanya 
dan tidak durhaka kepadanya. Karena demikian itulah ihsan. Maka ihsan 
yang paling agung adalah ketika Anda tidak memberikan apa-apa yang 
berbahaya kepada ayah Anda. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Fa 2 Ye aan AL Tea AON Oth en LAN ak BAR 
ISI Saat KS AN Jigar GNU Laga LB Di Hadi 
| Se aa eng Si SN 
B1 D Fas Sbd cakil ya dalai 1 JB KUE US 

"Tolonglah saudaramu, baik ketika ia zhalim atau dizhalimi', Mereka 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana menolongnya jika ia zha- 
lim? ' Beliau menjawab, 'Engkau mencegahnya dari kezhaliman, itulah 


,.. 


pertolongan engkau kepadanya. 

Dengan demikian, apa-apa yang disebutkan oleh penyusun 
berkenaan dengan berbagai hajat kaum muslimin yang dimaksud adalah 
berbagai hajat yang mubah hukumnya. Maka Anda wajib menolong 
saudara Anda dalam batasan ini. Karena sesungguhnya Allah dalam pro- 
ses menolong Anda selama Anda dalam proses memberikan pertolongan 
kepada saudara Anda. 

Kemudian penyusun menyebutkan hadits-hadits yang telah dise- 
butkan sebelumnya maka tidak perlu mengulang penjelasannya, kecuali 
bahwa di dalamnya sebagian kalimat yang terasa membutuhkan ulasan. 
Di antaranya adalah ungkapan yang artinya, “Barangsiapa memberikan 
kemudahan kepada orang dalam kesulitan, maka Allah akan memberinya 
kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat”, maka jika Anda melihat 
orang dalam kesulitan lalu Anda membantunya dengan memberikan ke- 
mudahan dalam urusannya itu, maka Allah akan memberikan kemu- 
dahan kepada Anda di dunia dan di akhirat. Sebagaimana ketika Anda 
melihat seorang pria yang tidak memiliki apa-apa untuk membeli ma- 
kanan dan minuman untuk keluarganya, tetapi tidak ada sesuatu yang 
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bersifat darurat padanya, maka jika Anda memberikan kemudahan ke- 
padanya maka Allah akan memberikan kemudahan kepada Anda di 
dunia dan di akhirat. 

Termasuk yang demikian itu pula jika Anda mencari orang-orang 
dalam kesulitan, maka Anda harus memberikan kemudahan baginya 
dengan wajib hukumnya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tang- 

guh sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah: 280) 

Para ulama Rahimahumullah telah mengatakan, “Barangsiapa 
memiliki penghutang dalam kesulitan, maka haram baginya untuk me- 
minta utang itu atau menagihnya atau mengangkat perkaranya kepada 
hakim, tetapi wajib baginya memberikan tangguh.” 

Ada sebagian orang -na'udzu billah- yang tidak takut kepada Allah 
dan tidak memiliki kasih-sayang kepada para hamba Allah. Mereka 
menagih utang kepada orang-orang yang sedang dalam kesulitan dan 
membuat kesulitan untuk mereka. Mereka melaporkannya kepada pihak 
berwajib, sehingga mereka menahan dan menyiksa serta memisahkan 
mereka dari keluarga dan rumahnya. Semua ini terjadi karena kezha- 
liman. Kewajiban seorang gadhi jika terbukti bahwa ada unsur menyu- 
litkan orang lain, maka wajib baginya untuk menghilangkan kezhaliman 
dari dirinya dan hendaknya mengatakan kepada para penghutangnya, 
“Engkau tidak memiliki apa-apa.” 

Sebagian orang yang lain -na'udzu billah— jika ia memiliki peng- 
hutang yang sedang dalam kesulitan membujuknya agar menghutang 
kembali darinya dengan cara riba. Misalnya dengan mengatakan, “Beli- 
lah dariku sesuatu barang dengan tambahan harga lalu penuhilah utang- 
mu padaku.” Atau sepakat dengan pihak ketiga yang berkata, “Pergilah 
dan berhutanglah kepada si Fulan dan penuhilah utangmu padaku.” 
Demikianlah sehingga si miskin itu menjadi berada pada posisi di antara 
dua orang zhalim laksana bola yang berada di tangan anak yang mem- 
permainkannya, na'udzu billah. 

Yang paling penting jika kalian melihat orang yang menagih utang 
kepada orang dalam kondisi sangat sulit untuk memberikan penjelasan 
kepadanya bahwa dirinya telah melakukan dosa dan perbuatan sede- 
mikian itu adalah haram hukumnya dan ia wajib memberinya tangguh 
karena firman Allah Ta'ala , 


“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tang- 
guh sampai dia berkelapangan. ” (Al-Bagarah: 280). 


Memenuhi Hajat Kaum Muslimin 23 


Sungguh, jika ia membuat kesempitan bagi saudara muslimnya 
maka Allah akan memberikan kesempitan baginya di dunia atau di 
akhirat atau dunia dan akhirat secara bersamaan. Dan sangat dekat 
kemungkinan bahwa Allah akan menyegerakan siksa kepadanya. Di 
antara siksa itu adalah ketika ia masih terus saja menagih hutang kepada 
orang yang sedang dalam kesulitan, karena setiap kali ia melakukan 
penagihan maka bertambahlah dosanya. 

Kebalikan dari yang demikian itu bahwa ada sebagian orang - 
na'udzu billah- menangguhkan pemenuhan hak atas diri mereka padahal 
sudah ada kemampuan untuk memenuhinya. Sebagaimana Anda me- 
nyaksikan orang yang didatangi oleh pemilik hak lalu ia berkata kepa- 
danya, “Besok”, dan ketika didatangi keesokan harinya, ia berkata, “Be- 
sok lusa" demikianlah seterusnya. Telah datang dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 

OA, 0 Jo 
AL 


"Penangguhan pembayaran utang oleh penghutang yang telah berke- 

mampuan adalah tindak kezhaliman.” 

Jika yang demikian adalah kezhaliman, maka setiap jam atau saat 
berlalu dengan kemampuan membayar hutangnya maka sesungguhnya 
tidak bertambah padanya dengan itu melainkan bertambah dosa. Kita 
memohon kepada Allah untuk kita dan Anda sekalian kesejahteraan dan 
ampunan. 


n Na 
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BAB: 30 
SYAFAAT 


Wy 
TA Ta'ala berfirman, 


“Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) daripadanya.” (An-Nisa': 85) 


Hadits Kedua Ratus Dua Puluh Lima 


set 131 2 PP OS :JB Ae Ai 3 Sa cap Pj Ka 
A 3 “ AE ye NP rs 
& kaan ng Kasal JW dr JS Jai bt Lb 


sala 1g 
"Dan dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, Jika 
datang kepada Nabi seorang peminta hajat, maka beliau menghadap 
kepada orang-orang yang berkumpul dalam majelisnya lalu bersabda, 
'Berilah oleh kalian bantuan kepadanya, maka kalian akan diberi 
pahala karenanya. Allah akan menetapkan lewat lisan Nabi-Nya apa- 
apa yang Dia sukai'.” (Muttafag alaih) 
Dan dalam riwayat lain disebutkan, “Apa-apa yang Dia kehendaki '. 


Hadits Kedua Ratus Dua Puluh Enam 


- 


PP 


ra it Kant Da 


Syafaat 25 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma sebuah kisah tentang 
Barirah dan suaminya, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Bagaimana jika engkau rujuk kembali dengan 
suamimu?” Barirah menjawab, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau 
memerintahku? ' Beliau menjawab, 'Sesungguhnya saya hanya mem- 
bantu menjembatani '. Barirah berkata, 'Aku tidak membutuhkannya '.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Syafaat.” Syafaat adalah 
Penengah (Mediator) bagi Orang Lain untuk Mendapatkan Suatu Man- 
faat atau Menolak Suatu Bahaya. 

Contoh 1: Anda menjadi mediator bagi orang lain dengan orang 
yang lain agar ia memberikan pertolongan kepada saudaranya dalam 
suatu hal. 

Contoh 2: Anda menjadi mediator bagi orang lain dengan orang 
yang lain lagi agar ia berlemah-lembut dan memberikan maaf kepadanya 
atas segala kezhaliman yang pernah ia lakukan hingga tidak ada lagi 
bahaya yang mengancam dirinya. 

Contoh di akhirat adalah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan syafaat kepada ahlul maugif agar segera diberikan kepu- 
tusan untuk mereka ketika mereka tertimpa kesulitan dan kesedihan yang 
tak mampu mereka hadapi. Ini adalah syafaat dalam mencegah suatu 
bahaya. 

Contohnya, berkenaan dengan upaya mendapatkan suatu man- 
faat, adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
syafaat kepada ahli surga untuk masuk ke dalam surga. 

Yang dimaksud dengan syafaat dalam pembahasan penyusun ini 
adalah syafaat di dunia. Yaitu ketika manusia menjadi perantara orang 
lain dengan orang yang lain lagi. Menjadi perantara untuk mendapatkan 
manfaat baginya atau mencegah bahaya atas dirinya. 

Syafaat itu bermacam-macam : 

Pertama: Syafaat yang haram hukumnya dan tidak boleh dila- 
kukan. Yaitu ketika seseorang menjadi media bagi orang lain yang wajib 
atas dirinya untuk menerima hukuman setelah sampai kepada imam. 
Yang demikian ini adalah syafaat yang diharamkan dan tidak boleh dila- 
kukan. Contohnya: Seseorang wajib menerima hukuman dengan potong 
tangan karena ia melakukan tindak pencurian. Ketika perkaranya sampai 
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kepada imam atau wakil imam, seseorang hendak menjadi mediator bagi 
pencuri itu dengan maksud agar tidak dipotong tangannya. Yang demi- 
kian ini haram hukumnya. Sangat diingkari oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan pengingkaran yang besar. 

Yang demikian ini sebagaimana ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar tangan seorang wanita Makhzumiah dipo- 
tong. Seorang wanita dari kalangan bani Makhzum yang merupakan 
kabilah yang paling mulia di antara kabilah-kabilah Arab. Ia meminjam 
sesuatu lalu mengingkarinya. Dengan kata lain, ia telah meminjam se- 
suatu untuk mendapatkan manfaatnya, lalu setelah itu ia mengingkari 
bahwa dirinya telah meminjam sesuatu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk dilakukan pemotongan pada tangannya. 
Hal itu menjadi perhatian suku @uraisy, mereka berkata, “Wanita dari 
kalangan bani Makhzum dipotong tangannya? Ini adalah aib yang sangat 
besar. Siapa yang bisa menjadi mediator kita kepada Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam?” Kemudian mereka melihat bahwa orang yang 
paling dekat untuk urusan ini adalah Usamah bin Zaid bin Haritsah. 

Usamah bin Zaid adalah anak budak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, karena Zaid bin Haritsah adalah seorang budak yang diha- 
diahkan oleh Khadijah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu beliau memerdekakannya dan ia sangat mencintai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau sangat mencintai anaknya, Usamah. 
Maka Usamah pergi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menjadi mediator bagi wanita tersebut agar tidak dipotong tangannya. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


A8 si wa £ ni 5 Ju Ca Spam KAS 
AS OS ya Call LA da GT 23 Gd aah 

. 3 PJ - . 
Kana! td Ga 119 SPF HPN Aa Tya WI NIS 


Lb Tab OTP aU hi AA lg AI Ae Nemal 

ng 5 AA ia s.. 
"Apakah engkau hendak menjadi mediator dalam perkara hukuman 
Allah?' (Beliau mengatakan demikian karena sangat mengingkari- 
nya). Lalu beliau bangkit dan berkhutbah di hadapan orang banyak 
seraya bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sungguh telah dihancur- 
kan kaum-kaum sebelum kalian bahwasanya jika seorang bangsawan 


Syataat 27 


mencuri mereka membiarkannya, namun jika orang kecil mencuri me- 

reka menegakkan hukuman atas dirinya. Demi Allah, jika Fathimah 

bintu Rasulullah mencuri pasti aku potong tangannya” 

Wanita Makhzumiah itu jauh di bawah Fathimah kemuliaan dan 
nasabnya. Sekalipun demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika Fathimah bintu Rasulullah mencuri pasti aku potong ta- 
ngannya" demi menutup pintu memberikan syafaat dan menjadi media- 
tor dalam hal hukuman jika telah sampai kepada Imam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda sebagai 
berikut, 

Dpt AN Ata gd AL AS ya Ie OA Eh CA Uh 
"Barangsiapa yang syafaatnya mencegah hukuman di antara hu- 
kuman-hukuman Allah, maka dia adalah penentang Allah dalam 
urusan-Nya.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 
Me Kat bia Mana  PEKEpnN 9 sos. SI aa 
mika! BUSI ab Gada Oak! 3th SAN ISI 


"Jika hukuman telah sampai kepada seorang sultan, maka Allah me- 

laknat pemberi syafaat dan orang yang diberi syafaat.” 

Ketika selendang Shafwan bin Umayyah dicuri yang sebelumnya ia 
pakai untuk bantal ketika di masjid lalu datang seorang pria dan mencu- 
rinya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung memerintahkan 
untuk pemotongan tangan pencuri itu -lihat apa yang ia curi? Ia mencuri 
selendang. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk pemotongan tangannya- maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
sudah tidak mau lagi dengan selendangku.” Ia mengatakan demikian ka- 
rena kasihan kepada pencuri lalu berniat memberikan syafaat untuknya 
agar tidak dipotong tangannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kenapa hal itu tidak engkau katakan sebelum membawanya 
kepadaku.” 

Yakni, jika engkau memaafkan dia sebelum membawanya kepa- 
daku tentu hal itu adalah hakmu. Akan tetapi, jika hukuman telah sampai 
kepada seorang sultan maka harus dijalankan, dan haram dalam ke- 
adaan sedemikian itu pemberian syafaat. 


Kedua: Memberikan syafaat demi perkara yang haram hukumnya. 
Seperti, memberikan syafaat kepada seseorang yang melakukan keja- 
hatan kepada saudaranya. Kutunjukkan contoh, seorang pria hendak 
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melamar seorang wanita yang telah dilamar orang lain sebelumnya. 
Seorang wanita yang sedang dilamar seseorang haram hukumnya untuk 
dilamar pria lain. Maka, orang kedua itu datang kepada seseorang dan 
berkata kepadanya, “Wahai Fulan, aku menginginkan engkau membe- 
rikan syafaat kepadaku kepada ayah wanita itu agar menikahkan puteri- 
nya denganku”, sedangkan ia mengetahui bahwa wanita sedang dilamar 
pria lain. Dalam kasus sedemikian ini tidak halal baginya untuk diberikan 
syafaat, karena yang demikian adalah syafaat pada perkara yang haram 
hukumnya. 

Syafaat dalam perkara yang haram hukumnya adalah kerjasama 
dalam hal dosa dan pelanggaran, sedangkan Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

lagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan.” (Al-Maidah: 2). 

Termasuk yang demikian itu pula jika seseorang datang kepada 
orang lain lalu berkata kepadanya, “Wahai Fulan, aku hendak membeli 
rokok kepada si Fulan, dan aku telah lakukan penawaran sekian sekian, 
namun ia enggan menjualnya kepadaku melainkan dengan harga sekian 
sekian lebih tinggi daripada tawaranku. Maka aku memohon kepada eng- 
kau untuk memberikan syafaat kepadaku kepadanya agar ia menjualnya 
kepadaku dengan harga yang murah.” Dalam kasus ini tidak boleh 
memberikan syafaat karena yang demikian itu adalah pemberian perto- 
longan dalam perkara dosa dan pelanggaran. 

Ketiga: Syafaat dalam hal-hal yang mubah hukumnya. Yang 
demikian tidak ada masalah. Dalam hal yang demikian, maka orang bisa 
mendapatkan pahala. Sebagaimana jika seseorang datang kepada orang 
lain lalu menawar harga rumah dengan mengatakan, “Harga ini sangat 
murah”. Lalu penawar itu datang kepada orang ketiga lalu berkata, 
“Wahai Fulan, berilah aku syafaat kepada pemilik rumah kiranya ia mau 
menjual rumahnya kepadaku.” Maka, ia pun pergi dan memberikan sya- 
faat yang diminta itu. Maka, dalam hal seperti ini diperbolehkan. Bahkan 
yang demikian menyebabkan adanya pahala. Oleh sebab itulah, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika datang orang yang memiliki suatu hajat, 
maka beliau menoleh EA para #nehabainya dan Demapan 


Ki KI Ol de An gali PP Fadil 3 


"Berilah oleh kalian bantuan lesdaa maka kalian akan diberi 
pahala karenanya. Allah akan menetapkan lewat lisan Nabi-Nya apa- 
apa yang Dia sukai.” 


syafaat 29 


Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kepada para shahabatnya agar memberikan syafaat kepada orang yang 
memiliki suatu hajat. 

Termasuk yang demikian itu pula adalah ketika Anda memiliki hak 
atas seseorang dan Anda melihat jika Anda melepaskan hak itu sede- 
mikian rupa, maka bisa jadi di waktu-waktu yang akan datang ia akan 
menyepelekan dan merusak kehormatan Anda. Dalam kondisi sedemi- 
kian itu tidak apa-apa jika Anda mengatakan kepada sebagian orang 
misalnya, “Berilah bantuan untuknya kepadaku, sehingga Anda terlihat 
tampil kuat baginya dan tidak pengecut di hadapannya dan pada akhir- 
nya tercapailah apa yang dimaksud. 


Yang penting bahwa syafaat yang bukan pada perkara-perkara 
yang diharamkan adalah bagian daripada ihsan kepada orang lain seba- 
gaimana yang telah difirmankan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala , 

“Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia akan 

memperoleh bahagian (pahala) daripadanya.” (An-Nisa': 85) 


mnONnu 
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BAB: 31 
REKONSILIASI ANTAR MANUSIA 


GD Ilah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sede- 
kah, atau berbuat ma 'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia.” (An-Nisa”: 114) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
" .. Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)....” (An-Nisa': 128) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
" . Sebab itu bertagwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan 
di antara sesamamu....” (Al-Anfal: 1) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu....” (Al-Hujurat: 10) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Rekonsiliasi antar Manu- 
sia.” Rekonsiliasi (ishlah) antar manusia adalah ketika di antara dua orang 
terdapat rasa saling bermusuhan dan saling benci. Lalu muncullah sese- 
orang yang disepakati untuk mengadakan perbaikan hubungan di antara 
keduanya dan menghilangkan yang selama ini ada di antara keduanya 
berupa sikap saling permusuhan dan saling membenci. Dan setiap dua 
orang dalam hubungan yang paling dekat antara keduanya, maka 
perdamaian antara keduanya semakin kokoh. Yakni, hubungan antara 
seorang ayah dan anaknya lebih baik daripada hubungan orang itu dan 
sahabatnya. Hubungan antara seorang saudara dan saudaranya lebih 
baik daripada hubungan seorang paman dan keponakannya. Demikian- 
lah, setiap perpecahan menajam maka rekonsiliasi antara dua kubu yang 
saling berseteru dan antara dua kubu yang saling memboikot menjadi 
semakin lebih sempurna, lebih utama, dan lebih kuat keharusannya 
untuk diupayakan. 


Rekonsiliasi Antar Manusia 31 


Ketahuilah bahwa melakukan rekonsiliasi di antara manusia adalah 
bagian dari amal shalih yang paling afdhal. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, 

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 

kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

shadagah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di 

antara manusia.” (An-Nisa': 114) 


Najwa adalah ucapan tersembunyi di antara seseorang dan ka- 
wannya. Kebanyakan bisikan di kalangan orang pada umumnya tidak 
ada kebaikannya kecuali berupa perintah untuk memberikan shadagah 
atau suatu kebaikan. | 

Ma'ruf adalah Segala sesuatu yang diperintahkan oleh syari'at 
untuk dilakukan dengan perintah yang baik. 

Ishlah baina an-naas adalah antara seseorang dan sahabatnya ter- 
dapat suatu kerusakan. Lalu tiba seseorang yang disepakati lalu ia me- 
lakukan perbaikan hubungan antara keduanya dan menghilangkan apa 
yang ada di antara keduanya berupa sikap saling memusuhi dan saling 
membenci. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan 

Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.” (An- 

Nisa”: 114) 

Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa 
kebaikan didapatkan di dalam orang yang memerintahkan pengeluaran 
shadagah atau memerintahkan berbuat baik atau mengadakan per- 
baikan hubungan di antara manusia. Tidak diragukan bahwa semua ini 
adalah kebaikan yang didapatkan. Sedangkan berkenaan dengan pahala 
Allah berfirman, 


“Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan 

Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.” (An- 

Nisa”: 114). 

Jika engkau -wahai saudara muslimku— melihat sikap saling ber- 
musuhan dan saling membenci di antara dua orang, maka tamaklah 
untuk berupaya mengadakan perbaikan hubungan antara keduanya se- 
kalipun Anda mengalami sedikit kerugian dalam harta Anda, karena itu 
akan mendapatkan penggantinya. 

Kemudian ketahuilah bahwa rekonsiliasi boleh dengan adanya se- 
suatu yang tersembunyi. Yakni, ketika Anda mengatakan kepada sese- 
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orang, “Sesungguhnya si Fulan itu tidak mengatakan apa-apa tentang 
engkau, sesungguhnya si Fulan itu sangat menyukai ahli kebaikan”, dan 
ucapan-ucapan sedemikian yang lain. Atau Anda mengatakan, “Si Fulan 
sangat mencintaimu jika engkau adalah salah satu dari ahli kebaikan”, 
namun Anda menyembunyikan ucapan “jika engkau adalah salah satu 
dari ahli kebaikan”, agar Anda bisa keluar dari dosa berbohong. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 


"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 
(bagi mereka)....” (An-Nisa?: 128) 

"Perdamaian itu lebih baik" adalah ungkapan yang bersifat umum 
dalam segala perkara. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

".. Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.” (An-Nisa”: 128) 

Ini adalah sebuah isyarat bahwa manusia harus melepaskan apa- 
apa yang ada di dalam dirinya ketika sedang melakukan sebuah rekon- 
siliasi atau perbaikan hubungan dan agar tidak mengikuti hawa nafsu- 
nya. Karena ia tetap mengikuti hawa nafsunya, maka sebenarnya hawa 
nafsu itu selalu kikir. Mungkin manusia selalu hendak mengambil haknya 
secara utuh, jika manusia selalu menginginkan untuk mengambil haknya 
secara utuh, maka rekonsiliasi menjadi terhalang. Karena jika Anda hen- 
dak mengambil hak Anda secara utuh demikian pula saudara Anda juga 
hendak mengambil haknya secara utuh, maka tidak akan terjadi rekon- 
Siliasi itu. 

Akan tetapi, jika masing-masing dari kalian berdua melepaskan 
apa-apa yang menjadi kehendaknya dan mampu mengalahkan kekikiran 
hawa nafsunya, maka dengan demikian akan tercapai kebaikan dan re- 
konsiliasi itu. Inilah pemahaman yang benar dari firman Allah Ta'ala, 

". Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir.” (An-Nisa?: 128) 

setelah firman Allah Ta'ala, 

"Perdamaian itu lebih baik.” 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang ma- 

ka damaikanlah antara keduanya.” (Al-Hujurat: 9). 

Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan agar 
dilakukan rekonsiliasi antara dua kelompok orang-orang mukmin yang 
saling memerangi. 
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Yang penting semua bentuk perbaikan hubungan adalah baik. 
Maka hendaknya Anda -wahai saudara muslimku- jika melihat dua 
orang yang saling berseteru, saling membenci, dan saling bermusuhan 
untuk mengupayakan perbaikan antara keduanya agar Anda menda- 
patkan kebaikan yang banyak. Niatkan dalam upaya itu untuk menda- 
patkan ridha Allah dan perbaikan hubungan-hubungan di antara para 
hamba Allah. Sehingga Anda benar-benar mendapatkan kebaikan yang 
sangat banyak. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan 

Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.” (An- 

Nisa”: 114) 

Aku memohon dengan tulus kepada Allah agar sudi kiranya men- 
jadikan aku dan Anda semua termasuk golongan orang-orang shalih dan 


mushlih (orang yang mengupayakan kebaikan). 
kakokk 
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“Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap ruas pada tubuh ma- 
nusia harus dishadagahkan, pada setiap hari yang di hari itu matahari 
terbit, engkau memperbaiki hubungan antara dua orang adalah 
shadagah, engkau menolong orang lain dengan binatang tunggangan- 
nya dengan membantunya menaikinya atau engkau angkatkan barang- 
nya di atas binatang tunggangannya itu adalah shadagah, kalimah 
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thayyibah adalah shadagah, setiap langkah perjalananmu menuju 
shalat adalah shadagah dan engkau membuang sesuatu yang bisa 
mengganggu dari tengah jalan adalah shadagah.” (Murtafag alaih) 


Makna “Ta 'dilu Bainahuma”, memperbaiki antar keduanya dengan 
cara yang adil. 


Syarah: 
Telah berlalu apa yang disebutkan oleh penyusun berupa ayat 
yang mulia berkenaan dengan keutamaan menjembatani perbaikan 


hubungan antar manusia, kemudian menyebutkan hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

40 (Inn 3 - - da. 
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“Setiap ruas pada tubuh manusia harus dishadagahkan, pada setiap 

hari yang di hari itu matahari terbit.” 

Sulama adalah tulang-tulang dan sendi-sendi. Yakni, setiap hari di 
mana matahari terbit, maka setiap ruas tulang pada tubuh Anda harus 
dishadagahkan. 

Para ulama dari para ahli figih dan ahli hadits mengatakan, “Jum- 
lah ruas tulang pada setiap orang adalah 360 ruas atau sendi. Maka setiap 
orang setiap hari di mana matahari terbit harus bershadagah sebanyak 
360 shadagah. Akan tetapi, shadagah itu tidak khusus dengan harta, bisa 
dengan segala yang bisa mendekatkan diri kepada Allah, yaitu shadagah 
dengan makna umum. Karena dengan melakukannya menunjukkan ke- 
jujuran pelakunya dalam mengharapkan ridha dari Allah Azza wa Jalla. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
shadagah itu dengan sabdanya, 


Ld 


0 0 5 
LO 33! Cpt Jaai 
“Engkau memperbaiki hubungan antara dua orang adalah shada- 
gah”, 
yakni, dua orang yang saling bermusuhan mengadu kepada Anda lalu 
Anda membaguskan hubungan antara keduanya, Anda menetapkan 
keputusan untuk keduanya dengan cara adil. Segala sesuatu yang serasi 
dengan syari'at adalah adil. Sedangkan setiap yang bertentangan dengan 
syari'at adalah kezhaliman dan dusta. | 
Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Semua aturan yang digunakan 
oleh sebagian manusia sebagai dasar menetapkan hukum yang mana ia 
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bertentangan dengan syari'at Allah adalah bukan sesuatu yang adil. Akan 
tetapi, yang demikian itu adalah dusta, kezhaliman, dan kebathilan. 
Barangsiapa menetapkan hukum berdasarkan semua itu dengan keya- 
kinan bahwa semua itu sama dengan hukum Allah atau bahkan lebih baik 
daripadanya, maka ia adalah orang kafir yang murtad dari agama Allah, 
karena ia mendustakan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala , 

“.. Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah 

bagi orang-orang yang yakin?” (Al-Maidah: 50) 
yakni, tak seorang pun yang memiliki hukum yang lebih baik daripada 
hukum Allah. Akan tetapi, yang demikian ini tidak dipahami melainkan 
oleh orang yang yakin. Sedangkan orang yang dibutakan oleh Allah mata 
hatinya, maka ia tidak akan mengerti, bahkan kadang-kadang perbuatan 
buruknya terlihat indah olehnya, na'udzu billah. 

Keadilan di antara dua orang adalah keadilan di antara keduanya 
dengan perjanjian damai. Karena seorang hakim pada posisi di antara 
dua orang, baik sebagai lembaga yang ditaati atau sebagai pihak yang 
berwenang, kadang-kadang kebenaran tidak terlihat jelas ada pada salah 
satu pihak antara dua pihak itu. Jika tidak terlihat jelas baginya, maka 
tidak ada jalan baginya selain mengadakan perbaikan hubungan antara 
keduanya dengan upaya perbaikan hubungan antara keduanya sesuai 
kemampuannya. 

Telah dijelaskan di atas bahwa tidak ada perjanjian damai dengan 
keberadaan sifat kikir. Yakni, jika manusia hendak bergaul dengan sau- 
daranya dengan sifat kikir padanya, maka tidak akan terjadi perjanjian 
damai itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala , 

".. Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia 

itu menurut tabiatnyakikir....” (An-Nisa': 128) 

Ini menunjukkan bahwa perdamaian mewajibkan orang untuk 
menjauhkan sifat kikir dari dirinya dan agar tidak menuntut haknya sepe- 
nuhnya. Karena jika ia menuntut haknya secara penuh maka pihak yang 
lain juga akan meminta haknya secara penuh sehingga tidak tercapai 
perdamaian di antara keduanya. Akan tetapi, masing-masing dari kedua 
belah pihak harus melepaskan sebagian haknya. 

Jika tidak mungkin menetapkan hukum di antara manusia dengan 
benar (hag), akan tetapi ada sesuatu yang tidak jelas bagi manusia, baik 
aspek dalil atau kondisi mereka yang bertikai. Maka, tidak ada jalan me- 
lainkan upaya keduanya untuk berdamai. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Engkau memperbaiki hubungan antara dua orang adalah shadagah, 
engkau menolong orang lain dengan binatang tunggangannya dengan 
membantunya menaikinya atau engkau angkatkan barangnya di atas 
binatang tunggangannya itu adalah shadagah”, 


Ini juga bagian dari berbagai macam shadagah: Ketika Anda 
menolong seseorang dengan binatang tunggangannya ketika Anda 
mengangkatnya ke punggung binatang tunggangannya itu karena ia tidak 
bisa naik dengan sendirinya. Atau Anda mengangkat barangnya ke atas 
binatang tunggangannya. Anda mengangkat barang-barang miliknya ke 
atas binatang tunggangan adalah shadagah. Anda membuang sesuatu 
yang mengganggu dari badan jalan juga shadagah. Yakni, ketika Anda 
melihat sesuatu yang bisa mengganggu orang yang berlalu-lalang di sana 
kemudian Anda membuangnya, maka yang demikian ini juga shadagah. 
Baik benda yang mengganggu itu berupa batu, beling, atau kulit semang- 
ka atau kain yang terlipat sebagian di atas yang lain dan lain sebagainya. 

Yang penting, segala sesuatu yang mengganggu buanglah dari 
badan jalan. Maka dengan tindakan sedemikian itu Anda telah menjadi 
seorang pelaku shadagah. Jika membuang sesuatu yang mengganggu 
dari badan jalan adalah shadagah, maka melemparkan sesuatu yang 
mengganggu ke badan jalan adalah suatu kejahatan. 

Termasuk yang demikian itu adalah mereka yang membuang sam- 
pah di tengah jalan, atau membiarkan air mengalir di pasar sehingga 
mengganggu banyak orang, padahal membiarkan air akan mendatang- 
kan kerusakan yang lain, yaitu habisnya cadangan air karena air ter- 
simpan di dalam bumi. Allah Ta'ala berfirman, 

“.. Dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu 

dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.” 

(Al-Hjjr: 22) 

Dan setiap barang yang disimpan itu pasti akan habis. 

Oleh sebab itu, kita berpendapat bahwa orang yang membiarkan 
air dan berlebih-lebihan dalam penggunaannya dan tidak peduli bagai- 
mana jika suatu ketika akan habis, adalah orang yang berbuat kejahatan 
kepada seluruh umat. Karena air adalah milik bersama. Jika Anda buruk 
dalam penggunaannya, engkau memakainya dengan tidak peduli kepa- 
danya maka Anda adalah orang yang berlebih-lebihan. Allah Subhanahu 


Rekonsiliasi Antar Manusia” 37 


wa Ta'ala tidak suka kepada orang yang suka berlebih-lebihan. Anda 
juga telah berbuat jahat yang mengancam keberadaan semua umat ma- 
nusia dengan resiko kekurangan atau kehabisan air. Yang demikian ini 
adalah bahaya yang bersifat umum. 

Yang penting, orang-orang yang membuang sesuatu yang meng- 
ganggu orang banyak di pasar atau di tempat lalu-lalang banyak orang 
adalah orang-orang yang berbuat kejahatan, dan mereka yang mem- 
buangnya adalah orang-orang yang Demhaceah dan berbuat baik. 


BI Ip Lelah A 2, Pn kta Gia PN Jasa 


“Dan engkau membuang sesuatu yang bisa mengganggu dari tengah 

Jalan adalah shadagah, kalimah thayyibah adalah shadagah.” 

Yang demikian ini -dan alhamdulillah- merupakan bentuk yang 
sangat umum. Kalimah thayyibah ada dua macam: thayyibah (bagus) 
pada dzatnya dan thayyibah pada tujuan-tujuannya. 

Thayyibah pada dzatnya adalah seperti dzikir: 

SY $$ ISO ab AN si Ad Y, JI Y dan seutama-utama dzikir 
adalah membaca Al-Gur'an. 

Sedangkan thayyibah pada tujuan-tujuannya adalah kalimat- 
kalimat yang mubah, seperti berbicara dengan orang lain jika dimaksud- 
kan untuk memberikan rasa gembira kepadanya. Pembicaraan yang 
demikian sekalipun tidak bagus pada dzatnya, tetapi ia bagus pada ber- 
bagai tujuannya, yaitu memasukkan rasa gembira kepada saudara- 
saudara Anda yang menjadikan Anda lebih dekat kepada Allah Azza wa 
Jalla. Kalimah thayyibah adalah shadagah dan ini adalah bentuknya 
yang paling umum. 

Lalu beliau Shallallahu Sa wa Sallam bersabda, 


Bila BIA JI Gas Fan IS 

"Setiap langkah perjalananmu menuju shalat adalah Sisa alk 2 
Setiap langkah: Langkah adalah satu langkah yang Anda ayunkan 
menuju shalat, maka di dalamnya adalah shadagah. Hitungan langkah 
Anda dari rumah hingga ke masjid, pasti sangat banyak jumlahnya. 
Namun, demikian setiap langkah adalah shadagah atas nama Anda. Jika 
Anda keluar dari rumah Anda dengan wudhu yang telah Anda lakukan 
dengan sempurna, tidak ada yang mendorong Anda keluar rumah Anda 
menuju ke masjid selain shalat, maka setiap langkah adalah shadagah. 
Dan setiap langkah yang Anda ayunkan, maka dengan itu Allah meng- 
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angkat derajat Anda dan menghapuskan dengan itu keburukan. Inilah 
anugerah yang paling agung. 

Sempurnakanlah wudhu di rumah Anda, keluarlah ke masjid de- 
ngan tidak ada yang memaksa Anda untuk keluar selain shalat, maka 
bergembiralah dengan tiga faedah: 

1. Shadagah 

2. Pengangkatan derajat dan 

3. Penghapusan kesalahan. 


Semua ini adalah sebagian nikmat dari Allah Azza wa Jalla. 
kakak 
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M3) sa Liar 3 ir SP La 
"Dan dari Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abi Mu'aith Radhiyallahu 
Anha ia berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bukanlah orang pembohong itu orang 
yang memperbaiki hubungan di antara manusia sehingga menumbuh- 
kan kebaikan atau berkata dengan baik'. (Muttafag alaih). 
Dalam riwayat Muslim ada tambahan: Ja berkata, 'Dan aku tidak per- 
nah mendengar beliau memberikan keringanan dalam apa saja yang 
dibicarakan oleh manusia, melainkan dalam tiga hal, yakni: perang, 
perbaikan hubungan di antara manusia, pembicaraan seorang suami 
kepada istrinya dan pembicaraan istri kepada suaminya'.” 


Syarah: 

Hadits yang disebutkan oleh penyusun di atas adalah hadits Ummu 
Kultsum binti Ugbah bin Abi Mu'aith Radhiyallahu Anha bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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CS SBN NP gai Lag abah SI MSI Cd 

“Bukanlah orang pembohong itu orang yang memperbaiki hubungan 

di antara manusia sehingga menumbuhkan kebaikan atau berkata de- 

ngan baik.” 

Maka, manusia menghendaki mengadakan perbaikan hubungan 
antar manusia lalu ia berkata, “Sesungguhnya si Fulan itu memuji-muji- 
mu dan berdo'a untukmu”, dan kalimat-kalimat yang lain. Maka yang 
demikian ini tidak apa-apa. 

Para ulama telah berbeda pendapat dalam masalah ini. Apakah 
yang dimaksud adalah manusia berbohong dengan kebohongan yang 
nyata atau yang dimaksud adalah menyembunyikannya, artinya menun- 
jukkan kepada partner bicara apa-apa yang bukan sebenarnya. Akan 
tetapi, hal itu memiliki aspek yang benar. Sebagaimana jika yang dimak- 
sud dengan ungkapannya, “Sesungguhnya si Fulan memuji-mujimu, 
atau memuji-muji kebangsaan kamu, atau memuji-muji orang-orang se- 
perti Anda dari kalangan kaum muslimin”, padahal setiap manusia me- 
muji kaum muslimin tanpa ada yang dikhususkan. 

Atau dengan ungkapannya, “Sesungguhnya dia selalu berdo'a 
untukmu” adalah bahwa dia adalah dari hamba-hamba Allah, dan ma- 
nusia selalu berdo'a untuk hamba-hamba yang shalih dalam setiap me- 
nunaikan shalat. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alat wa Sallam, 


3 ul AMI :aala an 3 (—33 5 8) — 
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“Sesungguhnya jika kalian semua mengatakan yang demikian itu — 

yakni jika kalian semua mengatakan, 'Semoga kesejahteraan atas kita 

semua dan atas semua hamba-hamba Allah yang shalih- maka se- 
sungguhnya kalian semua telah menyampaikan salam kepada setiap 
hamba yang shalih di langit maupun di bumi.” 

Sebagian mereka mengatakan, “Sesungguhnya menyembunyikan 
yang sebenarnya dianggap termasuk kebohongan, karena menyembu- 
nyikan itu adalah berlawanan dengan kenyataan yang sebenarnya sekali- 
pun orang yang berucap itu meniatkan makna yang sebenarnya. Dalam 


hal ini, mereka mengambil dalil dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


40 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IT 


Pad Z - - 3. - a 

DAS Bh KI j6 Ian AANG AI AAS asal Ol 

3g DAS DYG 

“Sesungguhnya Ibrahim Alaihis-Shalatu Wassalam tidak bisa mem- 

beri syafaat karena ia telah tiga kali berbohong berkenaan dengan 

Dzat Allah.” 

Akan tetapi, ia Alaihis-Shalatu Wassalam tidak pernah berbohong, 
tetapi menyembunyikan yang sebenarnya. 

Pada prinsipnya seorang yang mengupayakan sebuah perbaikan 
harus berhati-hati dari sifat bohong. Jika keadaan mengharuskan de- 
mikian, maka ia harus mentakwilnya sehingga dengan demikian ia men- 
jadi orang yang sekedar menyembunyikan yang sebenarnya. Jika sese- 
orang menjadi orang yang menyimpan yang sebenarnya, maka tidak ada 
dosa atas dirinya dalam hal-hal yang ada di antara dirinya dengan Allah. 
Penyembunyian yang sebenarnya (tauriyah) diperbolehkan demi suatu 
kemaslahatan. 

Sedangkan lafazh kedua mengandung tambahan dalam menga- 
dakan ishlah (perbaikan hubungan) di antara manusia, yaitu berdusta 
dalam kancah peperangan. 

Kedustaan dalam kancah peperangan juga termasuk menyem- 
bunyikan apa yang sebenarnya, seperti jika seseorang mengatakan ke- 
pada pihak musuh, “Sesungguhnya di belakangku pasukan tentara yang 
sangat besar”, dan lain sebagainya berupa hal-hal yang menggentarkan 
musuh dengannya. 

Menyembunyikan yang sebenarnya dalam peperangan ada dua 
bagian : 

Bagian I dalam ucapan dan bagian II dalam perbuatan. Sebagai- 
mana yang dilakukan oleh Al-@a'ga' bin Amr Radhiyallahu Anhu dalam 
sebuah peperangan. Ia hendak membuat gentar musuh, maka ia me- 
mimpin pasukan di pagi hari lalu meninggalkan medan peperangan lalu 
datang kembali ke tempat itu pada pagi hari yang lain yang seakan-akan 
datang bala bantuan yang lain untuk bergabung dengan pasukan penye- 
rang dan para mujahid yang pertama. Sehingga terkesan di pihak musuh 
bahwa yang datang belakangan adalah bala bantuan baru sehingga 
mereka merasa takut dan gentar. Yang demikian ini diperbolehkan demi 
suatu kemaslahatan. 

Sedangkan masalah ketiga adalah ketika seorang suami berbicara 
dengan istrinya atau seorang istri berbicara dengan suaminya. Ini juga 
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termasuk dalam bab menyembunyikan yang sebenarnya. Sebagaimana 
jika suami berkata kepada istrinya, “Sesungguhnya engkau ini adalah 
manusia yang saya cintai dan aku sangat suka dengan orang sepertimu”, 
dan lain sebagainya berupa kalimat-kalimat yang mendorong adanya 
kelembutan dan cinta di antara keduanya 

Namun demikian, tidak seharusnya di antara suami dan istri selalu 
berupaya memperbanyak tindakan yang sedemikian itu. Karena seorang 
wanita jika telah merasa ada kejanggalan pada suatu keadaan yang dili- 
hatnya bertentangan dengan apa-apa yang dikatakan kepadanya, maka 
bisa jadi ia akan berbalik dan membencinya lebih daripada yang diper- 


kirakan. Demikian pula seorang istri dengan suaminya. 
korek 
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"Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam suara pertikaian di depan pintu dengan suara yang 
sangat tinggi. Salah satu dari keduanya meminta pihak kedua untuk 
memutihkan sebagian hutangnya dan meminta kelembutan dalam 
sesuatu dan dia berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan lakukan'. Maka 
datanglah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada keduanya lalu 
bertanya, 'Siapa yang bersumpah dengan nama Allah bahwa ia tidak 
akan melakukan kebajikan? ' Maka orang itu menjawab, 'Saya, wahai 
Rasulullah, untuknya apa saja yang ia suka'.” (Muttafag alaih). 
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Makna, yastaudhi'uhu “meminta untuk digugurkan sebagian hu- 
tangnya”, dan yastar figuhu “meminta kelembutan” dan al-mutaalli 
“orang yang bersumpah”. 


Syarah: 

Hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah ini menje- 
laskan bagaimana mengadakan perbaikan hubungan di antara dua orang 
yang saling bertikai. Jika seseorang melihat dua orang yang saling bertikai 
dalam suatu perkara dan hendak mengadakan perbaikan di antara ke- 
duanya, maka baginya suri teladan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang telah melakukan kebaikan yang sangat banyak, sebagai- 
mana yang telah dibahas di muka berkenaan dengan firman Allah, 

"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sede- 

kah, atau berbuat ma ruf, atau mengadakan perdamaian di antara ma- 
nusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keri- 
dhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang 

besar.” (An-Nisa”: 114). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mendengar sengketa dua 
orang dengan suaranya yang sangat keras, langsung keluar menuju 
keduanya untuk melihat apa yang terjadi dengan keduanya itu. 

Pada kasus itu, dalil yang menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
bagi orang untuk ikut campur dalam suatu pertikaian yang terjadi di 
antara dua orang jika hal itu tidak rahasia lagi bagi keduanya. Karena dua 
orang itu telah berterang-terangan berkenaan dengan halnya. Kedua ber- 
bicara dengan suara yang sangat tinggi. Namun jika perkara yang ada di 
antara dua orang yang bertikai masih dalam kerahasiaan dan disem- 
bunyikan, maka orang lain tidak boleh ikut campur kepada keduanya. 
Karena tindakannya seperti itu menjadi faktor menyulitkan bagi kedua- 
nya. Karena sikap keduanya yang merahasiakan perkaranya menunjuk- 
kan bahwa keduanya tidak suka jika orang lain mengetahui perkara ke- 
duanya itu. Jika Anda memaksakan diri turut campur dalam urusan ke- 
duanya, maka Anda telah membuat kesulitan dan kesempitan bagi ke- 
duanya. Bahkan berkemungkinan keduanya akan bangga dengan dosa- 
nya masing-masing sehingga tidak terjadi perbaikan antara keduanya. 

Pokoknya, setiap orang harus menjadi sarana kebaikan dan harus 
selalu tamak kepada upaya perbaikan hubungan antar manusia dan 
menghilangkan permusuhan dan kekesalan sehingga mendapatkan ke- 
baikan yang sangat banyak. 
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KEUTAMAAN ORANG-ORANG CILIK, ORANG- 
ORANG FAKIR DAN ORANG-ORANG 
TERSISIHKAN DARI KAUM MUSLIMIN 


$ 
NA Ilah Ta'ala berfirman, 


"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 
nyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka....” (Al- 
Kahfi: 28). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Keutamaan Orang-orang Cilik, 
Orang-orang Fakir dan Orang-orang Tersisihkan dari Kaum Muslimin.” 

Yang dimaksud dengan bab ini adalah memberikan hiburan bagi 
orang yang ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala lemah pada 
fisiknya, lemah akalnya, lemah pada ekonominya, lemah pada tingkat 
sosialnya, lemah pada aspek apa pun sebagaimana anggapan banyak 
orang. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala kadang-kadang men- 
takdirkan seseorang menjadi lemah dalam suatu aspek, tetapi kuat me- 
nurut Allah Azza wa Jalla, Allah mencintai dan memuliakannya, dan 
orang itu menduduki kedudukan yang sangat tinggi. Inilah hal yang 
paling penting. 

Yang terpenting adalah engkau kuat di sisi Allah Azza wa Jalla, 
memiliki kedudukan dan kemuliaan di sisi-Nya, sehingga Allah memu- 
liakanmu dengan amal tersebut. 

Lalu Penyusun menyebutkan firman Allah Ta'ala ketika berbicara 
dengan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 

nyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 

Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka....” (Al- 

Kahfi: 28) 
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“Bersabarlah!” artinya, tahanlah dirimu tetap bersama mereka 
yang selalu berdo'a kepada Allah di pagi, yakni pada awal siang hari dan 
pada senja hari. Yang dimaksud dengan do'a dalam ayat ini adalah do'a 
karena suatu masalah dan do'a ibadah. 

Do'a karena suatu masalah dianggap sebagai suatu do'a, seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala dalam sebuah hadits Wudsi, 


0A0o- 0 


Ie ga 


Pa NG HN 
d 


"Barangsiapa berdo'a kepada-Ku maka pasti Aku kabulkan.” 
Allah Ta'ala berfirman, 


"Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo 'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 
perkenankan bagimu '.” (Ghafir: 60) 


Sedangkan do'a ibadah adalah seseorang beribadah kepada Rabb- 
nya dengan cara-cara yang disyari'atkan oleh-Nya karena seorang ahli 
ibadah berdo'a dengan lisanul hal (kenyataan yang ada) dan dengan 
lisanul magal (secara verbal dengan kata-kata). 

Shalat, misalnya, adalah ibadah yang mencakup tilawah Al-9ur'an, 
dzikir kepada Allah, bertasbih kepada-Nya dan berdo'a kepada-Nya pula. 
Puasa adalah ibadah pula sekalipun dalam wujudnya tidak ada do'a di 
dalamnya. Akan tetapi, manusia tidak melakukan puasa melainkan 
mengharapkan pahala dari Allah dan takut dari adzab-Nya, inilah do'a 
dengan lisan kenyataan. 

Ada kalanya ibadah berupa do'a-do'a di mana seorang hamba 
berdo'a kepada Rabbnya dengan do'a itu sehingga ia menjadi seorang 
ahli ibadah kepada-Nya sekalipun hanya dengan do'a. Karena do'a ada- 
lah kebutuhan manusia kepada Allah, sikap baik sangka kepada-Nya, 
pengharapan kepada-Nya dan rasa takut dari adzab-Nya. 

Maka firman Allah Ta'ala, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 

nyeru Tuhannya....” (Al-Kahfi: 28), 

“Menyeru Tuhannya”, mereka meminta apa-apa yang menjadi 
hajat mereka dan beribadah kepada-Nya. Karena seorang ahli ibadah 
adalah orang yang berdo'a dengan lisan kenyataan, di pagi awal siang 
dan di sore akhir siang. Maksud ungkapan itu adalah selalu berdo'a 
kepada Allah, akan tetapi mereka mengkhususkan waktu pagi dan petang 
dengan do'anya yang khusus. “Dengan mengharap keridhaan-Nya”, 
yakni, tidak mengharap kekayaan dunia, tetapi menghendaki ridha Allah 
Azza wa Jalla. 
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“Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka”, yakni, 
janganlah kedua matamu berpaling dari mereka menuju kepada yang 
lain, tetapi engkau harus selalu melihat kepada mereka dan selalulah 
bersama mereka ketika mereka berdo'a dan beribadah dan lain sebagai- 
nya. Yang demikian ini seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 

Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 
Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.” (Thaha: 131). 

Maka firman Allah Subhanahu wa Ta'ala , 

“Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka”, 
yakni, jadikanlah kedua matamu selalu menatap mereka. 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia.” (Thaha: 131), 

Yakni, janganlah melihat kepada ahli keduniaan dengan segala 
yang nikmat bagi mereka berupa berbagai kenikmatan: kendaraan, pa- 
kaian, tempat tinggal, dan lain sebagainya. 

Semua itu adalah bunga kehidupan dunia. Akhir sekuntum bunga 
adalah layu, kering, lalu musnah. Ia adalah bagian daun tumbuh-tum- 
buhan yang paling cepat layu lalu hilang. Karena itulah dikatakan, “Bu- 
nga”, yaitu bunga yang indah bentuk, wama, dan aromanya -jika 
memiliki aroma- tetapi ia sangat cepat menjadi layu. Demikian itu pula- 
lah dunia, adalah sekuntum bunga yang segera akan layu. Kita memohon 
kepada Allah agar sudi kiranya memberi kita bagian di akhirat. 

Allah berfirman, 

“untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia Tuhan kamu 
adalah lebih baik dan lebih kekal.” (Thaha: 131). 

Yakni, rezeki Allah berupa ketaatan kepada-Nya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan ber- 
sabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki ke- 
padamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertagwa.” (Thaha: 132). 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika menyaksikan sesuatu 
yang mengejutkannya dari perkara dunia seraya bersabda, 
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"Ya Allah, sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat.” 

Dua kata-kata yang sangat agung. Manusia jika melihat kepada 
dunia bisa jadi sangat mengejutkan dirinya sehingga ia lalai untuk taat 
kepada Allah, maka ia harus mengingat kenikmatan akhirat ketika terjadi 
yang sedemikian itu dan membandingkan antara kenikmatan ukhrawi 
dengan kenikmatan duniawi yang mudah musnah itu. Lalu mengukuh- 
kan jiwanya dan menjadikannya mencintai kenikmatan ukhrawi yang 
tidak pernah akan terputus, lalu bersabda, 


BPI G6 Lah Oa 

"Ya Allah, sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar, kehidupan duniawi 
sekalipun mudah musnah dan bagaimanapun selalu dipenuhi dengan 
duka, dipenuhi dengan bencana, dipenuhi dengan kekurangan seba- 
gaimana apa yang diungkapkan oleh seorang penyair dalam syairnya 
yang bijaksana, 

Tidak ada kebaikan dalam kehidupan selama 

wujudnya masih terputus dengan kematian dan ketuaan 

Akhir kehidupan adalah salah satu dari dua hal berikut ini: 


Kondisi pikun di mana seorang manusia kembali kepada umur ka- 
nak-kanak. Kelemahan fisik dibarengi dengan kelemahan akal dan akan 
menjadi beban sehingga keluarganya sendiri bosan mengurusnya. 

Atau kematian, maka bagaimana kehidupan ini dianggap sangat 
baik bagi seorang yang berakal? Jika ia tidak memiliki harapan kepada 
apa-apa yang disediakan di akhirat dan apa-apa yang ia harapkan be- 
rupa pahala di akhirat, maka kehidupannya di dunia ini sia-sia belaka. 

Pokoknya, Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar bersabar bersama mereka yang selalu berdo'a 
kepada Allah di pagi dan petang karena mengharap ridha Allah. Ayat ter- 
sebut tidak hanya perintah untuk selalu bersama orang-orang lemah 
sekalipun asbab nuzul-nya demikian adanya, tetapi pengambilan pela- 
jarannya adalah dengan cara pandang umum, yaitu orang-orang yang 
berdo'a kepada Allah dan menyembah-Nya, baik mereka adalah orang- 
orang lemah atau orang-orang kuat, orang-orang fakir atau orang-orang 
kaya, tetaplah bersama mereka selalu. 


Keutamaan Orang-orang Cilik, Orang-orang Fakir... 47 


Akan tetapi, pada kebanyakannya, orang-orang mulia lebih jauh 
dari kehidupan beragama daripada orang-orang lemah dan orang-orang 
mustadh'afin (menganiaya diri sendiri). Oleh sebab itu, Anda melihat 
bahwa orang-orang yang mendustakan para rasul adalah para pemuka, 
sebagaimana para pemuka dari kaum Shalih yang mengatakan, 

“Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 

berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman 

di antara mereka, “Tahukah kamu bahwa Shalih diutus (menjadi rasul) 

oleh Tuhannya? ”” (Al-A'raf: 75) 

Maka kita memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan 
kami dan Anda semua dari golongan ahli kebenaran dan para penyeru 
serta pembela kebenaran. Sesungguhnya Dia itu Maha Dermawan dan 


Mahamulia. 
skakakok 
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agan d Hal 3) bea Pad yAh bipadi ai Seal - Jadi 
"Dari Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Mau- 
kah kalian aku tunjukkan siapakah ahli surga itu? Adalah setiap orang 
lemah yang sangat lemah. Jika ia bersumpah dengan nama Allah 
(dikarenakan mengharap kemuliaan Allah), niscaya Dia akan menga- 
bulkan untuk menepati sumpahnya. Maukah kalian aku tunjukkan 
siapakah ahli neraka itu? Adalah setiap orang yang kasar perangainya 
suka mengumpulkan harta yang sangat kikir dan sombong'.” 
(Muttafag alaih) 

Kata Al- Utull kasar dan keras, kata Jawwazh suka mengumpulkan 
harta dan sangat kikir. Dikatakan pula, orang yang sombong dalam 
berjalan, dikatakan pula, orang yang pendek yang perutnya besar. 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari 
Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu dalam bab orang-orang lemah 
dan orang-orang rendahan dari kalangan kaum muslimin bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


1 Ie AP kah Ik JS tabah Jati St Yi 


"Maukah kalian kutunjukkan siapakah ahli surga itu? Adalah setiap 
orang lemah yang sangat lemah. Jika ia bersumpah dengan nama 
Allah, (dikarenakan mengharap kemuliaan Allah), niscaya Dia akan 
mengabulkan untuk menepati sumpahnya”, 

Yakni, semua ini adalah di antara ciri-ciri ahli surga, yaitu di mana 
manusianya sedemikian sangat lemah. Yakni, tidak pernah diperhatikan 
kedudukan dan kehormatannya. Atau orang yang selalu berupaya meng- 
gapai ketinggian kedudukan, namun apa daya ia sangat lemah. Ia lebih 
cenderung kepada sikap acuh dan tidak menampilkan diri. Karena ia 
berpendapat bahwa yang terpenting adalah bagaimana dirinya memiliki 
kehormatan di sisi Allah Azza wa Jalla. Bukan menjadi orang terpandang 
dan memiliki keagungan di tengah-tengah kaumnya. Akan tetapi, semua 
kehendak hatinya adalah agar dirinya memiliki kedudukan yang tinggi di 
sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Oleh sebab itu, kita selalu melihat bahwa ahli akhirat tidak peduli 
dengan dunianya yang hilang. Jika ia kedatangan sedikit dari dunia, ia 
menerimanya, dan jika ada yang hilang darinya sesuatu dari dunia itu, ia 
tidak ambil peduli. Karena ia juga berpendapat bahwa apa-apa yang 
dikehendaki oleh Allah, maka akan terjadi dan apa-apa yang tidak dike- 
hendaki oleh Allah, maka tidak akan terjadi. Bahwa segala urusan ada di 
tangan Allah dan merubah keadaan adalah sesuatu yang mustahil. Dan 
bahwa tidak mungkin menghilangkan apa yang telah terjadi dan tidak 
mungkin pula mencegah apa yang telah ditakdirkan kecuali dengan 
sebab-sebab syar'i yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala sebagai sebab. 


Ungkapan beliau, 
PN A1 Ie wb p) 


“Jika ia bersumpah dengan nama Allah, niscaya Dia akan mengabul- 
kan untuk menepati sumpahnya”, 
yakni: Jika ia bersumpah untuk sesuatu dengan nama Allah Subhanahu 
wa Ta'ala tentu Allah akan memberikan kemudahan baginya sehingga 
Dia mewujudkan apa-apa yang ia inginkan dengan sumpahnya. Yang 
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demikian ini sangat banyak terjadi, di mana seseorang bersumpah untuk 
suatu hal dengan nama Allah dibarengi keyakinan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan dengan penuh pengharapan akan pahala- 
Nya, akhirnya Allah memenuhi apa yang menjadi isi sumpahnya itu. 
Sedangkan orang yang bersumpah dengan nama Allah karena kesom- 
bongannya dan mengecilkan rahmat-Nya, maka yang demikian ini akan 
menghinakan dirinya, na'udzu billah. 

Berikut ini ada dua contoh kasus: 

Bahwa Ar-Rubayyi' bintu An-Nadhr seorang wanita dari kalangan 
Anshar mematahkan gigi seri seorang gadis dari kalangan Anshar pula. 
Maka mereka mengadukan perkaranya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan agar gigi seri Ar-Rubayyi' dipatahkan pula, karena Allah Ta'ala 
telah berfirman, 

"Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) 

bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa”, hingga firman-Nya, "gigi 

dengan gigi.” (Al-Maidah: 45), 
sehingga saudara laki-lakinya, Anas bin An-Nadhr berkata, “Demi Allah, 
wahai Rasulullah. Jangan engkau patahkan gigi seri Ar-Rubayyi'.” Maka 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ppai! A1 LS Ol G 
"Wahai Anas, menurut Kitabullah harus dilakukan gishash.” 
Anas pun masih berkata lagi, “Demi Allah, jangan engkau patah- 


kan gigi seri Ar-Rubayyi .” 

Ia bersumpah sedemikian itu, namun bukan bermaksud menolak 
hukum Allah dan Rasul-Nya, tetapi ia berupaya dengan sekuat tenaga 
yang ia miliki untuk bernegosiasi dengan keluarga wanita itu sehingga 
mereka memberikan maaf dan memilih mengambil denda (diat) atau 
memberikan maaf dengan cuma-cuma dengan keyakinan penuh bahwa 
mereka akan sepakat dengan pendapatnya. Bukan penolakan atau 
penentangan terhadap hukum Allah dan Rasul-Nya. Sehingga akhirnya, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan kemudahan berkenaan dengan 
Urusan itu, keluarga wanita itu memberikan maaf dari pelaksanaan 
gishash. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


rd 
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“Sungguh di antara hamba Allah ada orang jika ia bersumpah dengan 

nama Allah, (dikarenakan mengharap kemuliaan Allah), niscaya Dia 
akan mengabulkan untuk menepati sumpahnya.” 

Dalam kasus ini tidak diragukan bahwa sesuatu yang mendorong 
Anas untuk melakukan hal seperti itu adalah kekuatan raja (pengha- 
rapan)/nya kepada Allah Azza wa Jalla. Dan bahwasanya Allah Ta'ala 
akan memberikan kemudahan munculnya sebab-sebab tidak dipatah- 
kannya gigi seri saudara perempuannya, Ar-Rubayyi. 

Sedangkan contoh kasus yang kedua adalah orang yang ber- 
sumpah dengan nama Allah karena kesombongan, penentangan, dan 
kebanggaan sehingga Allah menggagalkan semua angan-angannya. 
Contohnya adalah, seorang pria yang taat kepada Allah Azza wa Jalla 
dan ahli ibadah. Suatu ketika ia berlalu di dekat seorang ahli maksiat. 
Setiap kali ia berlalu di dekatnya, ia selalu saja dalam kemaksiatan. Maka 
ia berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si Fulan itu.” Ia 
melakukan hal itu karena terbawa oleh rasa takjub kepada dirinya sendiri, 
terlalu merasa bangga dengan nikmat Allah dan rahmat-Nya dan men- 
jauhkan rahmat Allah Azza wa Jalla dari para hamba-Nya. 

Maka Allah Ta'ala berfirman, P 

alas Sila, 2 Da 2 soda AI 3 Ita sal 5 Ya 
"Barangsiapa bersumpah dengan nama-Ku agar Aku tidak membe- 
rikan ampunan kepada si Fulan, maka justru Aku telah memberikan 
ampunan kepada si Fulan itu dan Aku telah gugurkan semua amalan- 
mu”, 
maka cermatilah perbedaan antara contoh yang ini dengan contoh sebe- 
lumnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Al st ol 
"Sungguh di antara hamba Allah”, 


kata-kata min tersebut menunjukkan sebagian, 
3G. 


BAN Je mai Pa dh SLS Ha UI 
"Sungguh di antara hamba Allah ada orang jika ia bersumpah dengan 
nama Allah, niscaya Dia akan mengabulkan untuk menepati sumpah- 
nya.” 

Adalah orang yang bersumpah dengan nama Allah dengan penuh 
keyakinan kepada-Nya dan penuh pengharapan kepada-Nya Azza wa 

Jalla pula. 
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Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa alan bersabda, 

PA 
Pia Dpr Jb yak AN 

"Maukah kalian aku tunjukkan siapakah ahli neraka itu? adalah setiap 

orang yang kasar perangainya, suka mengumpulkan harta yang sangat 

kikir, dan sombong.” 

Semua itu adalah ciri-ciri ahli neraka. Utull adalah orang yang 
berperangai kasar dan keras. Hatinya bagaikan batu, na'udzu billah, bah- 
kan lebih keras daripada batu. Jawwazh mustakbir, jawwazh memiliki 
penafsiran yang banyak. Dikatakan, “Artinya, suka mengumpulkan keka- 
yaan dan kikir.” Yaitu orang yang selalu berupaya mengumpulkan harta, 
namun ia enggan melakukan hal-hal yang wajib bagi dirinya. 

Yang paling jelas al-jawwazh adalah orang yang tidak bisa ber- 
sabar. Maka al-jawwazh adalah orang yang selalu berkeluh-kesah dan 
tidak bisa bersabar menghadapi sesuatu apa pun. Ia berpendapat bahwa 
dirinya berada di ujung paling tinggi yang tidak mungkin tersentuh apa 
pun. 

Yang demikian itu sebagaimana kisah seorang pria yang selalu 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam peperangan. Ia 
adalah seorang pemberani yang tidak pernah melewatkan musuh yang 


luar biasa atau yang istimewa melainkan ia hancurkan semuanya. 
Namun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KeatnPata da 
ASI JAN Ia MD Ol 
"Sesungguhnya dia adalah salah seorang ahli neraka.” 


Hal itu sangat menggemparkan di kalangan para shahabat, se- 
hingga mereka berkata, “Bagaimana ia bisa jadi ahli neraka padahal ia 
pada posisi yang sedemikian?” Lalu seseorang berkata, “Demi Allah aku 
akan selalu dekat bersamanya sehingga aku mengetahui bagaimana 
keadaannya yang sesungguhnya.” Ja pun benar-benar selalu bersamanya 
hingga orang itu terkena anak panah musuh. Sehingga ia sangat lemah 
untuk bersabar dan terus-menerus berkeluh-kesah. Ia pun mengambil 
bagian ujung pedang yang kemudian ia letakkan di dadanya, ia ber- 
sandar padanya sehingga pedang itu tembus dan muncul di pung- 
gungnya, na'udzu billah, ia bunuh diri. 

Orang itu pun datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku bersaksi bahwa sungguh 
engkau adalah utusan Allah.” Beliau bertanya, “Kenapa?” Orang itu 
berkata, “Karena orang yang engkau katakan bahwa ia dari golongan ahli 
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neraka itu telah melakukan demikian, demikian.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


ey. 90. “ga 1 0 £ -.. 3 be ea 2. 

8 3 Pb Aa GB Kdi Jai Jasa Jaad Jar Ol 

j1 yaf 

“Sungguh, orang itu melakukan perbuatan-perbuatan ahli surga seba- 

gaimana yang terlihat oleh orang lain, tetapi ia adalah ahli neraka.” 

Maka perhatikanlah orang ini yang selalu berkeluh-kesah dan 
sangat lemah untuk bisa bertahan sehingga ia melakukan tindakan bunuh 
diri. 

Al-jawwazh adalah orang yang selalu berkeluh-kesah yang tidak 
bisa bersabar. Selamanya berada dalam keluhan, kesedihan, duka, dan 
nestapa. Selalu menentang gadha dan gadar, tidak mau tunduk kepada- 
Nya, dan tidak ridha Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai Rabb. 

Sedangkan al-mustakbir adalah orang yang menggabungkan dua 


sifat: menghina orang lain dan menolak kebenaran. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda sevagai berikut ini, 


Aa Ny 9 adi ag 

"Kesombongan adalah menolak kebenaran dan menghina orang lain.” 
Ia merasa dirinya jauh lebih tinggi daripada kebenaran dan lebih 
tinggi daripada orang lain. Ia tidak tunduk kepada kebenaran dan tidak 
menyayangi orang lain dan na'udzu billah. Semua ini adalah ciri-ciri ahli 
neraka. Kita selalu memohon kepada Allah agar kiranya melindungi kami 
dan Anda semua dari api neraka dan memasukkan kami dan Anda 
semua ke dalam surga. Sesungguhnya Dia itu Maha Pemurah dan Maha 


Pemberi. 
skskakak 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Satu 
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S1 Xp Al da KK Aa aing of aka ol Pee 5 of ag 5 


Ad an Gn 8 da aa ag 
sa Ia lih cab pom pu da sin $ Ui) U ii 
olga Dg SEN laba ep ria opal ea 


Ie ko A1 Spa) JW NI mali $ of JB Ol ani 

AA PI sea Uya PN ia 
"Dari Abu Al-Abbas Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Seorang pria berlalu di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka beliau berkata kepada seseorang yang duduk bersa- 
manya, 'Bagaimana pendapatmu tentang orang satu ini? ' Maka orang 
itu menjawab, 'Dia adalah salah satu dari kelompok orang-orang 
mulia. Demi Allah, ini jika melamar pasti dinikahkan. Jika membe- 
rikan syafaat pasti diterima syafaatnya'. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pun berdiam saja. Lalu berlalu orang yang lain, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bagaimana pen- 
dapatmu tentang orang satu ini? ' Orang itu pun menjawab, 'Ini adalah 
salah satu dari orang-orang fakir di kalangan kaum muslimin. Jika ia 
melamar pasti tidak akan dinikahkan. Jika memberikan syafaat tidak 
akan diterima syafaatnya. Jika ia berbicara kata-katanya tidak akan 
didengar '. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


'Ini lebih baik daripada sepenuh dunia manusia seperti yang itu'.” 
(Muttafag alaih). 


NN 


4 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang ia nukil dari Sahl 
bin Sa'ad As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, yang mengatakan, “Seorang pria 
berlalu di dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam”, maka beliau ber- 
sabda kepada seseorang di dekatnya, “Bagaimana pendapatmu tentang 
orang satu ini?” Orang itu menjawab, “Dia adalah salah satu dari ke- 
lompok orang-orang mulia. Demi Allah, ini jika melamar pasti dinikah- 
kan. Jika memberikan syafaat pasti diterima syafaatnya.” Lalu berlalu 
orang lain lagi dan beliau pun bertanya tentang orang itu, maka yang 
ditanya menjawab, “Ini adalah salah satu dari orang-orang fakir di 
kalangan kaum muslimin. Jika ia melamar pasti tidak akan dinikahkan. 
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Jika memberikan syafaat pasti tidak akan diterima syafaatnya. Jika ia 
berbicara kata-katanya pasti tidak akan didengar.” 

Itulah dua orang, di mana yang pertama adalah satu dari oang- 
orang mulia, satu orang yang memiliki pengaruh di kalangan kebanyakan 
orang. Satu dari orang-orang yang akan dipenuhi jika melamar, didengar 
jika berbicara. Sedangkan yang kedua adalah sebaliknya, seorang pria 
dari kalangan orang-orang kecil yang tidak berharga. Jika melamar tidak 
akan diterima. Jika memberikan syafaat tidak akan diterima syafaatnya. 
dika berbicara tidak akan didengar. 


Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
lia Jia GP) sja Ia 3S NA 

"Ini lebih baik daripada sepenuh dunia manusia seperti yang itu.” 

Yakni, lebih baik menurut Allah Azza wa Jalla daripada sepenuh 
bumi manusia seperti orang yang memiliki kemuliaan dan kehormatan di 
tengah-tengah kaumnya, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak meli- 
hat kepada kemuliaan, kehormatan, nasab, harta, bentuk tubuh, pakaian, 
kendaraan, dan tempat tinggal, tetapi melihat kepada hati dan perbuatan. 
Jika hatinya baik berkenaan dengan hal-hal antara dirinya dan Allah Azza 
wa Jalla, suka bertaubat kepada Allah, selalu berdzikir, merasa takut, 
berharap hanya kepada-Nya, dan selalu melakukan apa-apa yang diri- 
dhai oleh Allah Azza wa Jalla, maka inilah orang mulia menurut penilaian 
Allah. Dialah orang yang banyak menghadap kepada Allah. Dialah orang 
jika bersumpah dengan nama Allah (dikarenakan mengharap kemu- 
liaan-Nya), niscaya Dia akan mengabulkan untuk menepati sumpahnya. 

Dari hadits ini bisa ditarik suatu faedah yang sangat besar, yaitu 
bahwa seorang pria bisa jadi memiliki kedudukan yang sangat tinggi di 
dunia, tetapi ia tidak ada harganya di sisi Allah. Bisa jadi seseorang hanya 
memiliki kedudukan yang sangat rendah di dunia dan ia tidak ada harga- 
nya menurut kebanyakan orang, tetapi ia di sisi Allah lebih baik daripada 
kebanyakan orang selain dirinya. 

Kami selalu memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya menja- 
dikan kami dan Anda semua termasuk orang-orang yang banyak meng- 
hadap kepada-Nya dan menjadikan bagi kami dan bagi Anda semua 
kedudukan yang tinggi di sisi-Nya bersama para nabi, orang-orang jujur, 


para syuhada, dan orang-orang shalih. 
kkokak 
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Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Dua 


or. A, Na - o- A, - 2 Aa 0 Aa, 
SE Io DI PA Gery CA! alan al PI 
Dan! Ad IN SR GI TI HA JB peka 
| 2. as. ti 3 -, Pa 

(em Land cai #lmRaP (, “dad! TAU (09 men 
8. 7 9 aa. s0 “ ennaan Ielan ia GT 
SN Ag el ya ea PI AA Hindi SI) "Lagi Al ani 
La obor ab Ae at 

Aaja AE CSASIG selat Gya Eh DASI old 

“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 'Berdebatlah surga dan neraka, 
neraka berkata, 'Di dalamku orang-orang kasar, keras, dan orang- 
orang sombong'. Surga berkata, 'Di dalamku orang-orang lemah dan 
orang-orang miskin'. Lalu Allah membuat keputusan di antara kedua- 
nya dengan mengatakan, 'Sesungguhnya engkau wahai surga, adalah 
rahmat-Ku dan Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki. Dan 
engkau wahai neraka, adalah adzab-Ku dan Aku mengadzab siapa 
saja yang Aku kehendaki. Masing-masing kalian berdua memiliki hak 


atas diri-Ku, yaitu Aku akan memenuhi keduanya?” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Abu 
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


NG AN CA 

“Berdebatlah surga dan neraka.” 

Keduanya saling berdebat. Masing-masing mengemukakan alasan- 
nya. Ini adalah bagian dari perkara-perkara ghaib yang mana kita wajib 
mengimaninya sekalipun tidak bisa dipahami oleh akal dan 
membingungkan semua manusia, dan ia berkata, “Bagaimana per- 


debatan antara surga dengan neraka sedangkan keduanya adalah 
benda?” 
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Maka kita mengatakan, “Sesungguhnya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala Mahakuasa atas segala sesuatu. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
mengabarkan bahwa bumi di hari Kiamat akan mengutarakan berita 
tentang seluk-beluk dirinya dengan segala yang diwahyukan oleh Allah 
kepadanya. Jika Allah memerintah sesuatu dengan titah-Nya, maka yang 
diperintah itu pasti akan memenuhinya bagaimanapun kondisinya. Se- 
mua tangan, lidah, kaki, kulit, pada hari Kiamat semuanya akan bersaksi. 
Padahal semuanya adalah benda padat. Mereka akan bersaksi kepada 
para pemiliknya, padahal semuanya adalah yang paling dekat kepada 
pemiliknya, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


Surga mendebat neraka, dan neraka juga mendebat surga. Neraka 
beralasan bahwa di dalam dirinya orang-orang keras dan kasar serta 
orang-orang sombong. 

Al-jabbarun adalah orang-orang kasar dan keras. Al-mutakabbirun 
adalah orang-orang yang merasa tinggi dan luhur. Mereka yang meng- 
hina orang lain dan menolak kebenaran. Sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kesombongan, 


PI - 9 9 

"Sesungguhnya ia itu adalah orang yang menolak kebenaran dan 

menghina orang lain.” 

Orang-orang yang bertabiat kasar, keras, dan orang-orang som- 
bong adalah ahli neraka, na'udzu billah. Bisa jadi seorang ahli neraka 
memiliki kelembutan kepada orang lain, berakhlak baik, namun dirinya 
sangat kasar terhadap kebenaran, sombong terhadap kebenaran, se- 
hingga kelemahlembutannya tidak memberinya manfaat bagi dirinya. 
Akan tetapi, ia tetap disebut sebagai orang kasar, keras, dan orang som- 
bong sekalipun lembut kepada orang lain, karena dirinya kasar dan 
sombong terhadap kebenaran. 

Sedangkan surga berkata bahwa di dalamnya orang-orang lemah 
dan orang-orang fakir. Akan tetapi, kebanyakan mereka ini adalah orang 
yang sangat lembut dan taat kepada kebenaran. Sedangkan orang-orang 
kasar dan sombong pada umumnya tidak taat kepada kebenaran. 

Akhirnya, Allah Azza wa Jalla memutuskan suatu keputusan di an- 
tara keduanya dengan mengatakan, “Sesungguhnya engkau wahai sur- 
ga, adalah rahmat-Ku dan Aku merahmati siapa saja yang Aku kehen- 
daki.” Lalu berkata kepada neraka, “Dan engkau wahai neraka, adalah 
adzab-Ku dan Aku mengadzab siapa saja yang Aku kehendaki. Sesung- 
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guhnya engkau wahai surga, adalah rahmat-Ku?”, yakni: ia adalah kam- 
pung yang tumbuh dari rahmat Allah. Tiada lain rahmat Allah adalah 
sifat-Nya. Karena rahmat-Nya yang merupakan sifat-Nya adalah sifat 
yang lekat dengan-Nya. Akan tetapi, rahmat di sini adalah makhluk. 
“Engkau adalah rahmat-Ku” yakni, Aku ciptakan engkau dengan rahmat- 
Ku. Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki denganmu. 

Berkata kepada neraka, “Engkau adalah adzab-Ku dan Aku meng- 
adzab denganmu siapa saja yang Aku kehendaki, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

"Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi rahmat 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” (Al-Ankabut: 21). 

Dengan demikian, maka ahli surga adalah ahli rahmat Allah —kita 
memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan aku dan Anda 
semuanya bagian dari mereka— dan ahli neraka adalah ahli adzab Allah. 

Kemudian Allah Azza wa Jalla berkata, “Masing-masing kalian 
berdua memiliki hak atas diri-Ku, yaitu Aku akan memenuhi keduanya.” 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan jaminan bahwa Dia wajib untuk 
memenuhi surga dan memenuhi neraka. Anugerah dan rahmat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala lebih luas daripada kemurkaan-Nya. Jika tiba hari 
Kiamat, maka Dia akan melemparkan siapa saja yang harus dilemparkan 
ke dalam neraka dan neraka itu berkata, “Masih ada tambahan?” Yang 
maksudnya adalah, “Berilah aku, berilah aku, dan tambahkan kepada- 
ku!" Sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di atasnya, dalam lafazh yang 
lain disebutkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala meletakkan telapak 
kaki-Nya. Sehingga sebagian tergabungkan dengan yang lain, sebagian 
terhimpunkan dengan yang lain karena pengaruh Allah Azza wa Jalla 
meletakkan telapak kaki-Nya di atasnya. Kemudian setelah itu neraka 
berkata, “Cukup, cukup.” Demikianlah Allah menjadikannya penuh. 

Sedangkan surga adalah suatu tempat yang sangat luas. Luasnya 
laksana luasnya langit dan bumi. Dimasuki oleh ahlinya dan di dalamnya 
masih akan selalu tersisa tempat lebih bagi ahlinya. Allah Ta'ala masih 
akan terus mengembangkan kaum-kaum yang akan dimasukkan ke da- 

lam surga itu dengan anugerah dan rahmat-Nya, karena Allah menjamin- 
— nyauntuk memenuhinya. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang fakir 
dan orang-orang lemah adalah ahli surga, karena kebanyakan mereka 
taat kepada kebenaran. Sedangkan orang-orang keras dan menyom- 
bongkan diri adalah ahli neraka, na'udzu billah. Karena mereka sombong 
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dan kasar kepada kebenaran. Hati mereka tidak bisa lembut dengan 
dzikir kepada Allah dan tidak pula kepada hamba-hamba Allah. 
Kami senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem- 


beri kami dan Anda semua keselamatan dan ampunan. 
skokak 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Tiga 
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Ayi Aya 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sungguh di hari Kiamat kelak akan 
datang seorang gemuk yang sangat besar yang beratnya di sisi Allah 
tidak sampai seberat sayap seekor nyamuk'.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, 


n 3 - 0 o Sa La 

TA As Op TIA Fa abad! oral! JEPI Ad A1 

"Sungguh di hari Kiamat kelak akan datang seorang gemuk yang 

sangat besar yang beratnya di sisi Allah tidak sampai seberat sayap 

seekor nyamuk.” 

Hadits ini disebutkan oleh penyusun dalam bab orang-orang yang 
menganiaya diri sendiri dan fakir dari kaum muslimin. Yang demikian itu 
karena pada umumnya orang yang mengalami obesitas datang dari 
kalangan orang-orang yang suka makan banyak. Banyak makan me- 
nunjukkan bahwa dirinya adalah bagian dari orang-orang kaya dan 
banyak harta. Dan kebanyakan orang kaya itu suka mencela orang lain, 
suka menghina orang lain, dan kufur nikmat. Sehingga mereka nanti di 
hari Kiamat menjadi sedemikian itu. Datanglah orang yang bertubuh 
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sangat tambun dan besar dengan daging dan lemaknya yang sangat 
banyak, badannya benar-benar sangat besar, namun timbangannya di 
sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala di hari Kiamat itu tidak lebih dari seberat 
sayap seekor nyamuk. Nyamuk adalah binatang yang sudah sangat 
dikenal, yaitu salah satu binatang yang sangat hina, paling remeh, dan 
paling lemah. Demikian pula sayapnya. 
Dalam hadits ini penetapan bobot di hari Kiamat dan hal itu telah 
ditunjukkan di dalam Kitabullah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala berfirman, 
"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 
fiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) 
hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. 
Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. ” (Al-Anbiya: 47). 
Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 
"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nis- 
caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (ba- 
lasan)nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Bea 


3 ya Sea F9 pul yr #8 


"Takutlah kalian semua kepada neraka maa Berbi sebiji Fi 


” 


ma. 


Timbangan di hari Kiamat adalah timbangan yang paling adil yang 
tidak ada unsur kezhaliman di dalamnya. Di kala itu manusia men- 
dapatkan balasan sesuai dengan apa-apa yang ada padanya berupa 
kebaikan dan keburukan. Ahli ilmu berkata, “Barangsiapa yang ke- 
baikannya lebih berat daripada keburukannya, maka ia adalah di antara 
ahli surga, sedangkan orang yang keburukannya lebih berat daripada 
kebaikannya, maka ia pasti akan disiksa di dalam neraka: dan barang- 
siapa kebaikannya sama dengan keburukannya, maka ia adalah di antara 
para ahli a'raf sehingga mereka berada di antara surga dan neraka untuk 
suatu masa sesuai dengan kehendak Allah Azza wa Jalla yang pada 
akhirnya mereka masuk surga. 

Timbangan yang dimaksud adalah timbangan riil yang memiliki 
dua tangan, di mana di atas salah satunya diletakkan berbagai keburukan 
dan si atas tangan yang lain diletakkan berbagai kebajikan. Kebaikan 
lebih berat dan keburukan akan menjadi lebih ringan jika kebaikan itu 
lebih banyak, dan demikian pula sebaliknya. 


60 syaran Riyadhus Shalihin Jilid 11 


Kemudian apa yang ditimbang? Arti eksplisit hadits ini menun- 
jukkan bahwa yang ditimbang adalah manusia. Ia akan menjadi berat 
atau ringan sesuai dengan amalnya. 

Sebagian ulama yang lain mengatakan, “Yang ditimbang adalah 
lembaran-lembaran catatan amal. Lembaran-lembaran catatan amal ke- 
burukan diletakkan di atas tangan timbangan yang satu dan lembaran- 
lembaran kebaikan di atas tangan timbangan yang lain. Maka yang lebih 
berat itulah perbuatannya yang terbanyak.” 

Dikatakan, “Yang ditimbang adalah amal. Karena Allah Ta'ala 
berfirman, 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nis- 

caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger- 

Jakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (ba- 

lasan) nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). 

Maka timbangan adalah untuk amal. Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami men- 

datangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhi- 

fungan. ” (Al-Anbiya: 47). 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

(3 2... » - . . 

Oki Ol amil D Otak Oli AS Olidatpr Un 

MEA AN Oon coba Bl Obat 1 PA dl 

"Dua kalimat yang ringan diucapkan dengan lisan, berat dalam tim- 

bangan, dan paling dicintai oleh Ar-Rahman adalah Mahasuci Allah 

dengan segala puji bagi-Nya dan Mahasuci Allah Yang Mahaagung.” 

Maka sabda beliau: Oa PP) ot oEJS menunjukkan bahwa yang 
ditimbang adalah amal-perbuatan. Inilah arti eksplisit Al-Wur'an dan As- 
Sunnah. Barangkali yang ditimbang adalah ini dan itu atau yang 
ditimbang adalah amal dan lembaran-lembaran catatan amal. 

Dalam hadits ini suatu peringatan bahwa manusia tidak memper- 
hatikan melainkan dirinya sendiri, yakni dengan sekedar memberinya ke- 
nikmatan pada jasadnya. Sedangkan menurut orang yang berakal, yang 
harus diperhatikan adalah keharusan memberikan kenikmatan kepada 
hatinya. Memberikan kenikmatan kepada hati manusia adalah dengan 
fithrah, yaitu dengan ber-iltizam kepada agama Allah Azza wa Jalla. Jika 
hati merasakan suatu kenikmatan, seluruh badan akan menerima kenik- 
matan dan tidak demikian sebaliknya. Kadang-kadang badan merasakan 
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suatu kenikmatan dan manusia mendapatkan dunianya berupa kein- 
dahannya, namun hatinya berada dalam neraka Jahim, na'udzu billah. 

Jika Anda menghendaki hal ini lebih jelas, bacalah firman Allah 
Ta'ala, 

"Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan. ” (An-Nahl: 97). 

Allah dalam ayat ini tidak mengatakan: —a “ja (pasti Kami 
berikan kenikmatan kepada badan-badan mereka), tetapi Allah menga- 
takan: 2 see Pemai (sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehi- 
dupan yang baik) yaitu Allah akan menjadikan di dalam hatinya rasa 
kelembutan, rasa lapang dada, ketenangan hati, dan lain sebagainya, se- 
hingga sebagian orang-orang salaf berkata, “Jika para raja dan para anak 
raja mengetahui apa yang kami berada di dalamnya tentu mereka akan 
membabat kami semua dengan pedang”, yaitu karena kelapangan dada, 
cahaya hati, thumakninah, dan ketenangan. 

Aku senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mela- 
pangkan dadaku dan hati Anda semua untuk Islam, meneranginya de- 
ngan cahaya ilmu dan iman, sesungguhnya Dia itu Maha Memberi dan 


Maha Dermawan. 
skakokok 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Empat 
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"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa seorang wanita kulit 
hitam atau seorang pemuda selalu menyapu masjid. Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kehilangan akan 
dirinya. Maka beliau mempertanyakan tentang dirinya. Orang-orang 
mengatakan, Ia telah mati.' Rasulullah bersabda, 'Kenapa kalian ti- 
dak memberitahukannya kepadaku?' Seakan-akan mereka mengecil- 
kan orang itu. Maka beliau bersabda, 'Tunjukilah aku akan kuburnya'. 
Mereka pun menunjuki beliau akan kuburnya. Beliau shalat (ghaib) 
atasnya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya kuburan ini penuh de- 
ngan kegelapan bagi penghuninya, dan Allah Ta'ala meneranginya 
dengan shalatku kepada mereka semuanya'.” (Muttafag alaih) 

Kata “Tagummu” orang yang menyapu, “Aadzantumuunii” membe- 
ritahukannya kepadaku. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang wanita berkulit hitam atau 
seorang pemuda selalu menyapu masjid. Kebanyakan riwayat menya- 
takan bahwa ia adalah seorang wanita berkulit hitam suka menyapu 
masjid, yaitu membersihkannya dan membuang sampah-sampahnya. 
Pada suatu malam ia meninggal dan para shahabat Radhiyallahu Anhum 
menyepelekan keberadaannya. Mereka mengatakan, “Tidak perlu me- 
nyampaikan tentangnya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di malam yang demikian ini.” Mereka langsung memakamkannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kehilangan akan dirinya, 
sehingga para shahabat mengatakan bahwa ia telah meninggal. Maka 


beliau bersabda, 
iii ea YO 


“Kenapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?” 
Dengan kata lain, “Memberitahuku ketika ia meninggal dunia”. 


Lalu beliau bersabda, 
Pa - 2 
Oa ab aa 


, 


"Tunjukilah aku akan kuburnya. ' 


Mereka pun menunjuki beliau akan kuburnya. Beliau shalat 
atasnya, kemudian bersabda, 
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nya: 
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“3 2 BEN ly MRI AE Kalb Isgkah YA old Ul 

Ha Dai 
"Sesungguhnya kuburan ini penuh dengan kegelapan bagi penghuni- 
nya, dan Allah Ta'ala meneranginya dengan shalatku kepada mereka 


semuanya.” 
Dalam hadits tersebut ada beberapa pelajaran penting, di antara- 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengagungkan orang 
sesuai dengan pekerjaannya dan kadar ketaatannya kepada Allah 
dan ibadahnya kepada-Nya. 
Boleh memberikan tugas kepada seorang wanita untuk member- 
sihkan masjid dan hal itu tidak khusus hanya bagi kaum pria saja. 
Akan tetapi, siapa saja yang membersihkan masjid, maka baginya 
pahalanya, baik dilakukan oleh seorang wanita atau seorang wanita 
menggaji seseorang untuk membersihkan masjid. 
Disyari'atkan pembersihan masjid, membuang sampah, dan ko- 
torannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
9 4 A2 00 

Serbi! Uya Jera MA SAYA de uh 
"Diperlihatkan kepadaku pahala-pahala umatku hingga pahala se- 
suatu yang sangat kecil yang dikeluarkan oleh seorang pria dari dalam 
masjid.” 
Sesuatu yang sangat kecil yang dikeluarkan oleh seseorang dari 
dalam masjid akan mendapatkan pahala karena perbuatan itu. 
Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membangun beberapa 
masjid di kampung-kampung dan memerintahkan pula untuk 
selalu membersihkannya dan membaguskannya. Masjid-masjid 
adalah rumah Allah yang harus mendapatkan perhatian dan selalu 
dibersihkan. Akan tetapi tidak ada keharusan mendekorasinya atau 
membuatkan ukiran-ukiran di dalamnya yang bisa menyebabkan 
kelalaian orang yang melakukan shalat di dalamnya karena di 


dalamnya banyak hiasan. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


San SAR BPS PA 


Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IT 


"Sungguh kalian benar-benar akan menghiasinya sebagaimana 
orang-orang Yahudi dan Nasrani menghiasinya.” 
Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui hal 
ghaib, oleh sebab itu beliau bersabda, 
og” T- .. 3 
op ci sig 


“Tunjukilah aku akan kuburnya.” 

Jika beliau tidak mengetahui sesuatu yang kongkrit, apalagi me- 
ngetahui yang abstrak. Jadi beliau tidak mengetahui hal-hal ghaib. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Katakanlah, “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaha- 
raan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib 
dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang ma- 
laikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku'.” 
(Al-An'am: 50). 

Allah Subhanahua wa Ta'ala berfirman, 

"Katakanlah, “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku mem- 
buat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemu- 
dharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman'.” (Al-A'raf: 188). 
Disyari'atkan shalat di atas kubur bagi orang yang belum mensha- 
latkan mayit sebelum dimakamkan. Dikarenakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar lalu menunaikan shalat di atas kubur ka- 
rena beliau belum melakukan shalat sebelum pemakaman. Akan 
tetapi, yang demikian ini disyari'atkan bagi orang yang meninggal 
di masa dan di zaman Anda. Sedangkan orang yang meninggalkan 
di zaman lampau, maka tidak disyari'atkan shalat di atas kuburnya. 
Oleh sebab itu, tidak disyari'atkan bagi kita untuk shalat di atas 
makam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau di atas makam Abu 
Bakar, atau di atas makam Umar, atau di atas makam Utsman, atau 
di atas makam orang lain dari para shahabat atau yang lainnya dari 
kalangan para ulama dan imam. 

Akan tetapi, shalat disyari'atkan terhadap orang yang meninggal di 
zaman Anda, misalnya ada orang meninggal sudah tiga puluh 
tahun yang lalu dan umur Anda juga tiga puluh tahun, maka Anda 
tidak boleh shalat mayit terhadapnya, karena ia meninggal sebelum 
Anda diciptakan dan sebelum Anda menjadi salah satu dari orang 
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yang berkewajiban melakukan shalat. Sedangkan terhadap orang 
yang meninggal ketika Anda telah berkewajiban shalat, dan ia salah 
satu dari kerabat Anda atau salah seorang yang Anda senang 
melakukan shalat mayit terhadapnya, maka yang demikian itu 
tidaklah mengapa. 

Jika diketahui bahwa seseorang meninggal setahun atau dua tahun 
yang lalu, dan Anda senang melakukan shalat mayit di atas kubur- 
nya, dan Anda belum menshalatkannya sebelum itu, maka yang 
demikian itu tidak mengapa. 

Perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang demikian bagus 
sekali kepada umatnya, di mana beliau merasa kehilangan mereka 
dan menanyakan akan keberadaan mereka. Beliau tidak pernah 
disibukkan oleh orang-orang besar untuk memberikan perhatian 
kepada orang-orang kecil bawahan. Semua yang bernilai penting 
bagi kaum muslimin maka beliau selalu mempertanyakannya. 
Diperbolehkan meminta kepada seseorang permintaan yang pada 
umumnya tidak memiliki 'kekuatan'. Karena Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, 
. # 8, 
v3 JH 8 rs 


"Tunjukilah aku akan kuburnya.” 

Ini adalah sebuah permintaan, tetapi permintaan yang demikian ini 
tidak ada di dalamnya kekuatan. Ini berbeda dengan permintaan 
akan harta yang haram hukumnya. Yakni: Tidak boleh bagi Anda 
meminta harta kepada seseorang sehingga Anda mengatakan, 
“Berilah aku sepuluh riyal atau seratus riyal”, kecuali dalam kea- 
daan darurat. Sedangkan permintaan selain harta yang di dalam- 
nya tidak memiliki kekuatan, maka yang demikian itu tidak 
mengapa. Inilah sebuah pengkhususan ketika Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam membai'at para shahabatnya di mana 
beliau membai'at mereka agar tidak meminta-minta apa pun ke- 
pada orang lain. 

Boleh mengadakan pengulangan shalat atas jenazah bagi orang 
yang telah melakukan shalat sebelumnya jika menemukan pelak- 
sanaan shalat dengan berjamaah. Karena yang jelas adalah bahwa 
mereka yang berangkat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan shalat kembali bersama beliau. Dengan demi- 
kian berarti disyari'atkan pengulangan shalat berjamaah jika ada 
jamaah lain yang melakukan shalat. 


Syarah Riyadhus Shalihin Jilid JI 


Demikianlah ahli ilmu berpendapat. Mereka berkata, “Bahwa 
sama halnya dengan shalat fardhu yang diperbolehkan mengulanginya 
jika Anda telah melakukannya, lalu Anda mendapatkannya dilakukan 
secara berjamaah oleh jamaah lain. Demikian pula shalat jenazah. 
Berdasarkan ini, maka jika seseorang melakukan shalat jenazah di masjid 
kemudian berangkat bersama jenazah itu ke pemakaman, kemudian se- 
kelompok orang bangkit melakukan shalat jenazah secara berjamaah, 
maka bukan suatu kesalahan atau hal yang makruh jika Anda masuk ke 
dalam jamaah lain itu dan mengulangi shalat jenazah bersama mereka, 
pengulangan shalat dalam kasus demikian karena adanya sebab, yaitu 
adanya jamaah lain. 

Jika seseorang mengatakan, “Jika aku melakukan shalat di atas 
kuburan, maka di sebelah mana aku harus berdiri?” Maka jawabnya, 
“Anda harus berdiri di belakangnya dengan memposisikannya di antara 
diri Anda dengan giblat sebagaimana jika Anda melakukan shalat ter- 


hadapnya sebelum dilakukan pemakaman. 
skokak 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Lima 


as HA , Hardi Tea NA TOR Lg. Leo 0 fo. 
AAS WI Go Ai Say JO JBS SPIP ip 
ah 1 22 0 Derita aa. -.. ata 

BPI ME pe Y NGIL PPA Lena DS Hak 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Betapa banyak orang yang 
berambut kusut dan tidak memiliki kemuliaan jika bersumpah demi 


sesuatu dengan nama Allah, niscaya ia menepatinya'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Enam 
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Adi JAS Ani bl OP ad gaga oa) Sandi "Adi 
"Dari Usamah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Aku berdiri di depan pintu surga dan keba- 
nyakan yang memasukinya adalah orang-orang miskin, sedangkan 
orang-orang yang memiliki kekayaan tertahan tidak boleh masuk. 
Sedangkan ahli neraka telah diperintahkan menuju neraka. Dan aku 
berdiri di depan pintu neraka dan kebanyakan yang memasukinya ada- 
lah kaum wanita.” (Muttafag alaih) 
Al-Jaddu: yang memiliki kemakmuran dan kekayaan, Mahbusun: 
belum diizinkan bagi mereka setelah itu untuk masuk surga. 


18 


SE Lg JI II ea Ai 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

Pa 1 9 3 - 4 
3 “ Je 9 Agu P paa Lal D) 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Betapa banyak 

orang yang berambut kusut dan tidak memiliki kemuliaan jika ber- 

sumpah demi sesuatu dengan nama Allah (dikarenakan mengharap 
kemuliaan Allah), niscaya Dia akan mengabulkan untuk menepati 
sumpahnya'.” 

Asy'ats adalah salah satu dari sifat-sifat rambut. Yang artinya 
adalah rambut yang tidak ada minyak untuk meminyakinya dan tidak 
ada pula sesuatu untuk menyisirnya dan pemiliknya tidak memperha- 
tikan penampilannya. Aghbar artinya wara dan pakaiannya berdebu 
yang disebabkan karena sangat fakirnya. 

Madfu' bil abwab-adalah tidak memiliki kemuliaan. Jika ia datang 
kepada seseorang dan meminta izin kepadanya, maka orang tidak mem- 
berinya izin, tetapi justru mendorongnya keluar dari pintu. Yakni, jika 
tuan rumah membuka pintu dan mendapatkan orang ini, ia langsung 
menutup pintu rumahnya di hadapan orang itu. Karena orang itu tidak 
memiliki nilai di hadapan orang. 
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Akan tetapi, orang itu sangat berharga di sisi Allah Rabb alam 
semesta. Jika ia bersumpah dengan nama Allah untuk suatu hal, niscaya 
Dia akan mengabulkan untuk menepati sumpahnya'. Jika ia berkata, 
“Demi Allah, tidak akan terjadi demikian, demikian”, maka tidak akan 
terjadi yang demikian itu. Jika ia bersumpah dengan mengatakan, “Demi 
Allah, pasti akan terjadi demikian, demikian”, maka pasti akan terjadi. 
Jika ia bersumpah dengan nama Allah untuk sesuatu hal, niscaya Allah 
akan memenuhinya, karena kemuliaan dan kedudukannya di sisi Allah 
Azza wa Jalla. 

Akan tetapi, dengan apa yang demikian itu dapat dicapai? Bisa saja 
orang yang dengan rambut semrawut dan kotor berdebu serta ditolak dari 
depan pintu, jika bersumpah dengan nama Allah untuk sesuatu hal, Allah 
tidak pula memenuhinya begitu juga sebaliknya. Apakah standar yang 
sebenarnya? 

Standarnya adalah ketagwaan kepada Allah, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala , 

"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13). 


Maka barangsiapa yang paling bertagwa kepada Allah adalah 
orang yang paling mulia di sisi Allah. Allah memudahkan segala urusan- 
nya, mengabulkan do'anya, menghilangkan bahaya atas dirinya dan me- 
menuhi sumpahnya. 

Dia adalah orang yang bersumpah kepada Allah bukan untuk 
berlaku zhalim kepada seseorang dan tidak lancang kepada Allah dengan 
kekuasaan-Nya. Akan tetapi, ia bersumpah kepada Allah berkenaan de- 
ngan hal-hal yang diridhai oleh Allah karena yakin kepada Allah Azza wa 
Jalla. Atau berkenaan dengan hal-hal yang mubah dengan penuh keya- 
kinan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Telah berlalu dari hadapan kita kisah tentang Ar-Rubayyi' bintu An- 
Nadhr dan saudara laki-lakinya, Anas bin An-Nadhr. Ar-Rubayyi' mema- 
tahkan gigi seri seorang gadis kalangan Anshar. Sehingga mereka mela- 
por kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar gigi seri Ar-Rubayyi' 
dipatahkan karena ia telah mematahkan gigi seri seorang gadis Anshar. 
Saudara laki-lakinya, Anas berkata, “Wahai Rasulullah, apakah gigi seri 
Ar-Rubayyi' harus dipatahkan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menjawab, 
2. 2 Ina NA ea 
Cred Gadi Sekaki al DS ai 6 
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“Wahai Anas, menurut Kitabullah harus dilakukan gishash. Gigi de- 

ngan gigi.” 

Anas berkata, “Demi Allah, jangan patahkan gigi seri Ar-Rubayyi'.” 
Ia mengatakan hal itu dengan penuh keyakinan kepada Allah Azza wa 
Jalla selain dengan penuh pengharapan akan kemudahan-Nya. Maka ia 
bersumpah dengan sumpah yang sedemikian itu, bukan karena menolak 
hukum Rasulullah, sama sekali bukan demikian, tetapi karena keya- 
kinannya kepada Allah Azza wa Jalla. Allah pun memberikan hidayah 
kepada keluarga gadis itu, sehingga mereka ridha dengan menerima diat 
(denda) atau memberikan maaf. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


BAU AI IP SIP pH ole La 


“Sungguh di antara hamba Allah ada orang jika bersumpah dengan 
nama Allah (dikarenakan mengharap kemuliaan Allah), niscaya Dia 
akan mengabulkan untuk menepati sumpahnya”, 
karena ia bersumpah dengan nama Allah untuk suatu perkara yang 
diridhai oleh Allah Azza wa Jalla dengan baik sangka kepada-Nya Azza 
wa Jalla. 

Sedangkan orang yang bersumpah dengan nama Allah karena 
dorongan kesombongan di hadapan Allah dan kesombongan di hadapan 
hamba-hamba Allah serta karena heran dengan dirinya sendiri, maka 
Allah tidak akan memenuhi sumpahnya karena ia zhalim. Contoh kasus 
sedemikian adalah kasus seorang hamba ahli ibadah yang berlalu di 
hadapan orang yang bertindak berlebih-lebihan kepada dirinya sendiri. 
Maka orang itu berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan memberikan am- 
punan kepada si fulan.” Ia bersumpah bahwa Allah tidak akan memberi- 
nya ampunan. Kenapa ia bersumpah sedemikian itu? Apakah ampunan 
ada di tangannya? Apakah rahmat ada di sisinya? Maka Allah Jalla wa 
Zalla berfirman, 


bi Sapa Oa Gas NI & Ss sad 3 Ya 

“ MI 2. 

"Barangsiapa bersumpah dengan nama-Ku agar Aku tidak membe- 
rikan ampunan kepada si Fulan, maka justru Aku telah memberikan 


ampunan kepada si Fulan itu dan Aku telah gugurkan semua amalan- 
mu.” | 


Inilah akibat yang sangat buruk, na'udzu billah. Allah tidak meme- 
nuhi sumpahnya bahkan membatalkan semua amalnya karena ia me- 
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ngucapkan ungkapan seperti didorong oleh rasa takjub dengan per- 
buatannya sendiri, takjub dengan dirinya sendiri dan sombong di ha- 
dapan para hamba Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan hadits Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

0 - 3 2... o - 3 

AAS Udi A3 Ca KA 13 Adi IU le La 

“Aku berdiri di depan pintu surga dan kebanyakan yang memasukinya 
adalah orang-orang miskin.” 

Jadi mayoritas, yaitu mayoritas orang masuk surga adalah orang- 
orang fakir, karena orang-orang fakir pada umumnya lebih dekat dengan 
ibadah dan rasa takut kepada Allah jika dibandingkan dengan orang- 
orang kaya. 

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 

karena dia melihat dirinya serba cukup.” (Al-Alag: 6-7). 

Orang kaya melihat bahwa dirinya telah cukup dengan harta yang 
ia miliki, sehingga ia lebih sedikit ibadahnya dibandingkan dengan orang- 
orang fakir, sekalipun ada pula orang-orang kaya yang ibadahnya lebih 
banyak daripada orang-orang fakir, tetapi kebanyakan sebagaimana di- 
sebutkan di atas. 

Ogan pauk IAIN Pool) 

". Sedangkan orang-orang yang memiliki kekayaan tertahan tidak 

boleh masuk.” 

Yaitu orang-orang yang memiliki kekayaan banyak semuanya 
tertahan dan tidak bisa masuk surga. Orang-orang fakir masuk surga se- 
belum orang-orang kaya. 


- 
.. 


JI Ie Pi BI Oleo Ol 
"Sedangkan ahli neraka telah diperintahkan menuju neraka.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi manusia ke 
dalam tiga kelompok: Ahli neraka: Mereka masuk neraka -semoga Allah 
melindungi kami dan Anda semua darinya- Orang-orang fakir: Mereka 
masuk surga dan orang-orang kaya: mereka dari kalangan orang-orang 
mukmin yang terhenti dan tertahan hingga waktu yang dikehendaki oleh 
Allah. 
Sedangkan tentang ahli neraka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai orang yang paling jujur dan dipercaya mengkabarkan 
bahwa kebanyakan mereka adalah para wanita. Kebanyakan yang ma- 
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suk ke dalam neraka adalah kaum wanita. Karena mereka adalah para 
tempat fitnah. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada mereka pada suatu hari raya, 


AB Jai ET SI SB La Yo (ai GUSI Yak | 
aah S5 AN SA AI Ipa) G 133 


"Wahai sekalian para wanita, bershadagahlah sapa dengan per- 
hiasan kalian karena sesungguhnya kalian semua adalah kebanyakan 
penghuni neraka. Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, kenapa? ' Be- 
liau bersabda, 'Karena kalian banyak mengumpat dan mengingkari 
kebaikan suami.” 

SN v ye adalah suka memperbanyak cercaan dan umpatan. Lidah 
mereka sangat tajam dan tipu-daya mereka sangat besar. a—a 3) Oi 
adalah mengingkari orang yang selalu bergaul dengannya yaitu suami. 
Sekalipun suami berbuat baik kepadanya sepanjang zaman, lalu istri 
melihat satu keburukan padanya kontan berkata, “Aku tak pernah sama 
sekali melihat kebaikan padamu.” Perempuan itu banyak mengingkari 
nikmat dan tidak mengakuinya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa wajib bagi setiap manusia 
untuk berhati-hati dari fitnah kekayaan. Kekayaan kadang-kadang men- 
jadikan sifat keras kepala. Juga kadang-kadang menyebabkan pemi- 
liknya sombong, menolak kebenaran, dan mencaci orang lain. Waspa- 
dalah dari dua kenikmatan: kekayaan dan kesehatan. Kekosongan juga 
selalu menjadi sebab fitnah. Maka tiga hal ini: kekayaan, kesehatan, dan 
kekosongan adalah faktor yang menjadikan kebanyakan orang menjadi 
menderita kerugian Dena 


Air AI usil ya HS Lag Ogah Vai 

"Dua kenikmatan yang karenanya kebanyakan orang tertipu di Malas 

nya: kesehatan dan kekosongan.” h 

Pada umumnya kekosongan muncul karena kekayaan, karena 
kekayaan menghalangi seseorang dari segala hal dan menjadikannya 
kosong dari pekerjaan. 

Kami selalu memohon kepada Allah agar sudi kiranya melindungi 
kita dan Anda sekalian dari segala fitnah dan kehidupan dan dalam ke- 
matian, juga fitnah dari Al-Masih Dajjal. 

sskokak 


72 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid 11 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Tujuh 


OB al TEA oke PA en IIA 
BA BA aa NY KD AS 


- 


8. st Jogk ipang 3 . 8 0.4 


LSG gd OS Tango SES MM NE) mak 053 


IE JB Aeh AU ape kas 


£.. 


u KSB kai Ya LA ARI ya OS Ula (al OK 
SAI 0 Ie jab Pe 0 AU JL AP 


OB da BAN HS edan pg AE MRI 2 05 Ki 


P3 HERI ad KB Oke de Jab PA 
TS) dita) Undian Jiya Ai SU Kanya pr II 


“ 
: E.o 


Pd - Oo - 0 o 2... 34 8 
AS lp “3 KY aa ol Ju (Mpiampna Sabu Jaa 5 R 81 al 
2 # 0. 2 r | £ “5 2 . , "33 . Hd 9 “ “1 
Op ES ulama po II S9 OS Ui IU CgbI Tah el 
zs - 0 - Sono Gito Tee To 2010 LI 
BU KPT PA AE SMG Kala abad Aga SP Kgmaii 
# La - 


PJ 
72.0 S0 p- 0-0 


KS 0 JB dgn Ular) ilang Vga ng BILA 
Aid eta Gil IG Kata SA alga 5 NE 


Shah Getah AA Oral Cb ad dala dp 
Ih La Ukipa DA NU) 4 Spb) KAA Dip 
DA KA Kera Ml Ni CLS US ab ya Woo 4 JB 
Pi 


2.2. . - » . 3 
Hal CU Cakaa BjUbg An GAS AE LSN Jar) Ya cah 
5 5 Bo g 2. . 
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Jus dd) 63 di jak Ca D3 aa Jan JA AN 
JS ga Ya ai Ja JD la ji 
salah Kei Sai Pep SN GNI Jo : 


Lo, 001 ac ot. Ba 


Kg ai (R Ta Ing" JB aki Jana ed PU 
IS 3 Sgm Aa CI Iya ng Knp 
ka ah & Panda aa Au 


“ 


dp KE Lab Ta Ni DE Aa gr HI ATP 
Fa yag HA Ig Gs 
saia 3 0 Mat Ag TAI ale DA) Akta 
ba et gali “AI aga ge as ga “ls 
ON da il 3 ola Ve KAA AKUN -JU 


Nag 


ah O yad d3 (pa Oj Ag Sa ari) Oa oh 
Ka en gl 
"—atali Ita TA aa) (kmi 153 Had 1215 gu ya ma padi 


MEN PAI Lea He LNG aa ang 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, 'Tidak ada orang berbicara ketika masih 
dalam buaian kecuali tiga orang: Isa putra Maryam dan kawan Juraij. 
Juraij adalah seorang ahli ibadah. Ia membuat sinagog dan ia selalu 
tinggal di dalamnya. Suatu ketika datanglah ibunya ketika ia sedang 
menunaikan shalat. Ibunya berkata, 'Wahai Juraij'. Maka Juraij 
berkata, 'Wahai Tuhanku, ibuku, dan shalatku'. Lalu ia kembali 
melakukan shalatnya dan pulanglah ibunya. Keesokan harinya ibunya 
datang kembali dan berkata, 'Wahai Juraij'. Maka Juraij berkata, 
'Wahai Tuhanku, ibuku, dan shalatku'. Lalu ia kembali melakukan 
shalatnya dan pulanglah ibunya. Keesokan harinya ibunya datang 
kembali dan berkata, "Wahai Juraij'. Maka Juraij berkata, 'Wahai 


- 


o ng 
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Tuhanku, ibuku, dan shalatku'. Lalu ia kembali melakukan shalatnya 
dan ibunya berkata, 'Ya Allah, janganlah matikan ia hingga melihat 
wajah-wajah wanita pezina'. Bani Israil saling mengingat tentang 
Juraij dan ibadahnya. Adalah seorang wanita tunasusila yang sangat 
cantik, ia berkata, Jika kalian semua mau pasti kufitnah ia'. Maka 
wanita itu memunculkan dirinya kepadanya dan ia pun tidak menoleh 
kepadanya. Datanglah seorang penggembala yang berteduh ke 
naungan sinagognya. Wanita itu berusaha menggoda penggembala 
sehingga penggembala itu bersetubuh dengannya. Wanita itu pun 
hamil, dan ketika melahirkan anak ia berkata, "Ini adalah anak dari 
Juraij'. Sehingga semua orang datang kepadanya, memintanya turun 
dari sinagog dan mereka menghancurkan sinagognya. Mereka juga 
memukulinya. Ia berkata, 'Kenapa kalian ini?” Mereka berkata, 'Eng- 
kau telah berzina dengan perempuan tunasusila ini sehingga mela- 
hirkan anak darimu'. Ia berkata, 'Mana bayinya?” Mereka datang 
kepadanya dengan membawa bayi itu. Juraij berkata, 'Biarkanlah aku 
sampai aku menunaikan shalat'. Ia pun menunaikan shalat. Ketika 
kembali ia mengambil bayi itu lalu menusuk di bagian perutnya dan 
berkata, 'Wahai bayi, siapa ayahmu?” bayi itu berkata, 'Si Fulan se- 
orang penggembala'. Maka mereka mendekat kepada Juraij, men- 
ciuminya dan mengusap-usapnya lalu berkata, 'Kami akan bangun 
sinagogmu dengan emas'. Juraij berkata, "Tidak, kembalikan ia seba- 
gaimana semula dari tanah'. Mereka pun melakukannya. 

Dan ketika seorang bayi sedang menetek kepada ibunya lalu berlalu 
seorang pria dengan menunggang binatang tunggangannya yang 
sangat cerdik dan mahal serta sangat bagus. Maka ibunya berkata, 'Ya 
Allah, jadikanlah anakku seperti orang itu'. Bayi itu pun meninggalkan 
tetek ibunya seraya menoleh dan menatap orang yang berlalu lalu 
berkata, 'Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku sepertinya'. Lalu ia 
kembali menetek kepada ibunya. Seakan-akan aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menceritakan gaya menyu- 
sunya dengan jari telunjuknya yang dimasukkan ke dalam mulutnya 
lalu beliau menghisapnya. Ia berkata, 'Mereka berlalu di dekat se- 
orang gadis kemudian mereka memukulinya dan mengatakan, 'Engkau 
telah berzina dan engkau telah mencuri'. Gadis itu berkata, "Cukup 
bagiku Allah sebagai sebaik-baik Penolong dan Pelindung ' Ibu bayi 
itu berkata, 'Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan anakku seperti 
dirinya'. Bayi itu meninggalkan tetek ibunya lalu menatap kepada 
gadis itu dan berkata, 'Ya Allah, jadikanlah aku seperti dirinya'. Di 
sana ada hadits yang mengulang hadits ini, bahwa ibunya berkata, 
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'Berlalu seorang pria yang keadaannya sangat baik, maka aku berkata, 
'Ya Allah, jadikanlah anakku seperti dirinya'. Maka engkau mengata- 
kan, 'Ya Allah, janganlah Engkau jadikan aku seperti dirinya'. Orang- 
orang berlalu di dekat seorang budak perempuan ini lalu mereka 
memukulinya dan mengatakan, 'Engkau telah berzina engkau telah 
mencuri '. Maka aku mengatakan, 'Ya Allah, janganlah Engkau jadikan 
anakku seperti dirinya'. Maka engkau berkata, 'Ya Allah, jadikanlah 
aku seperti dirinya'. Ia berkata, 'Sungguh orang yang berlalu itu 
adalah orang yang sangat kasar, maka aku katakan, “Ya Allah, jangan- 
lah Engkau jadikan aku seperti dirinya'. Sedangkan wanita ini yang 
mereka katakan, 'Engkau telah berzina', sebenarnya ia tidak berzina, 
'engkau telah mencuri', padahal ia tidak mencuri. Maka aku menga- 
takan, 'Ya Allah, jadikanlah aku seperti dirinya'.” (Muttafag alaih) 
Kata al-munisat: para wanita pezina, dabbah farihah: Binatang 
tunggangannya yang cerdik dan mahal, syarah: penampilan yang 
indah dan dalam hal berpakaian, taraja'a al-hadits: Ibu bayi ber- 
bicara dan sebaliknya. Wallahu a'lam. 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah dinukil dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi kita Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bahwa beliau bersabda, 
LI aga SA 


"Tidak ada orang berbicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga 

orang.” 

Pertama: Isa putra Maryam. Isa putra Maryam adalah nabi terakhir 
dari para nabi bani Israil. Bahkan nabi terakhir sebelum Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada nabi di antara dirinya dengan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang nabi yang lain. Sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

"Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Hai bani Israil, 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab 

(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira 

dengan (datangnya) seorang rasul yang akan datang sesudahku, yang 

namanya Ahmad (Muhammad).” (Ash-Shaff: 6). 

Tidak ada seorang nabi pun di antara Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan Nabi Isa putra Maryam Alaihissalam. 
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Sedangkan apa yang disebutkan oleh para pakar sejarah tentang 
adanya para nabi dari kalangan orang-orang Arab seperti Khalid bin 
Sinan adalah dusta dan tidak benar sama sekali. 

Isa putra Maryam adalah satu di antara tanda-tanda kekuasaan 
Allah Azza wa Jalla. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala , 

"Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya suatu 

bukti yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi me- 

reka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang- 
padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” (Al- 

Mukminun: 50) 

Berkenaan dengan pertumbuhannya adalah bahwa ibunya me- 
ngandungnya tanpa seorang ayah. Di mana Allah Azza wa Jalla me- 
ngutus Jibril kepadanya yang menyerupai bentuk seorang manusia. Lalu 
ia meniupkan ruh di kemaluannya sehingga mengandung Isa Alaihis- 
salam. | 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dzat Yang Kuasa mencip- 
takan manusia dari air mani, maka Dia kuasa pula menciptakan manusia 
dari tiupan tersebut. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

"Sesungguhnya misal (penciptaan) “Isa di sisi Allah, adalah seperti 

(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian 

Allah berfirman kepadanya, Jadilah' (seorang manusia), maka jadi- 

lah dia.” (Ali Imran: 59) 

Tidak ada sesuatu apa pun yang tidak taat dengan kekuasaan 
Allah. Jika menghendaki sesuatu Dia cukup berkata kepadanya, “Jadilah 
maka jadilah ia.” Sehingga Maryam hamil dan melahirkan. Dikatakan, 
“Ia tidak tinggal di dalam perut ibunya sebagaimana janin-janin pada 
umumnya tinggal di dalam kandungan, tetapi Maryam mengandung de- 
ngan perkembangan kehamilan yang sangat cepat lalu melahirkan 
kandungannya.” 

Sebagai tanda bahwa ia akan segera melahirkannya adalah bahwa 
rasa sakit mau melahirkan membawanya menuju sebatang pohon kurma 
maka ia berkata, 

"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 

sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan.” (Maryam: 23). 


Sesungguhnya ia tidak mengangankan kematian, tetapi meng- 
angankan jika ia tidak mengalami hal sedemikian itu hingga mati. 
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"Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, “Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu'.” (Maryam: 24). 

Yakni mata air yang mengalir di bawah pohon kurma. 

Lalu ia berkata, 


"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon 
itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.” 
(Maryam: 25). 

la harus menggoyang batang kurma sedangkan dirinya adalah 
seorang Wanita yang sedang mengalami rasa sakit mau melahirkan. De- 
ngan goyangannya itu berguguranlah buah-buah kurma masak. Kurma- 
kurma ranum yang tidak rusak jika berguguran di atas bumi. Ini berten- 
tangan dengan apa yang berlaku sebagaimana biasanya. Biasanya 
seorang wanita dalam keadaan sedang mengalami nifas, maka fisiknya 
akan menjadi lemah dan biasanya menggoyang batang kurma bukan 
digoyang bagian bawah batangnya, tetapi digoyang di bagian atasnya. 
Batangnya tidak akan bisa digoyang sekalipun oleh seorang pria dewasa. 
Biasanya pula, jika kurma gugur, ia akan jatuh di atas bumi sehingga 
rusak terbelah. Akan tetapi, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

".. Niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 

kepadamu. Maka makan, minum, dan bersenang hatilah kamu.” 

(Maryam: 25-26) 

Allahu Akbar! satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 

Ketika ia telah melahirkan anak, maka ia membawanya kepada 
kaumnya. Ia membawa bayi, padahal belum menikah. Sehingga kaum- 
nya mengatakan padanya bahwa ia adalah seorang wanita pelacur. 
Mereka berkata, “Wahai saudara perempuan Harun! Ayahmu bukan 
seorang yang buruk dan ibumu bukan seorang wanita pelacur.” Jadi 
seakan-akan mereka mengatakan, “Dari mana engkau kedatangan per- 
buatan zina —kita memohon ampunan kepada Allah-, sedangkan 
ayahmu bukan seorang pria buruk dan ibumu bukan seorang wanita 
pelacur.” Kasus ini menunjukkan bahwa jika seseorang berzina, maka 
keturunannya sedang diuji dengan perbuatan zina itu -na'udzu billah- 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah atsar, 


ato 4, 1, 
Ja 33 aj ya 


“Barangsiapa berzina maka telah menzinai keluarganya.” 
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Maka mereka berkata, “Ayahmu bukan seorang pria buruk dan 
ibumu bukan seorang pelacur.” Maka, Allah pun memberikan ilham 
kepada Maryam yang menunjuk kepada anaknya. Maryam menunjuk 
kepada bayinya seakan-akan mereka menjadi tersihir oleh gerakan 
Maryam itu. Mereka bertanya, “Bagaimana kami berbicara dengan bayi 
yang masih dalam buaian? Ini tidak masuk akal.” 

Akan tetapi, bayi itu menoleh ke arah mereka dan berkata dengan 
ungkapan yang sangat bagus dan sangat mengejutkan , 

"Berkata Isa, "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al- 

Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi. dan Dia men- 

Jadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 

memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 

selama aku hidup, dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menja- 
dikan aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan 
semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari 
aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.” 

(Maryam: 30-33). 

Tujuh kalimat “Allahu Akbar!” dari seorang bayi yang masih dalam 
buaian. 

Akan tetapi, jangan heran karena kekuasaan Allah di atas segala 
sesuatu. Bukankah kulit-kulit, tangan-tangan, kaki-kaki, dan lidah-lidah 
kita nanti di hari Kiamat akan bersaksi di hadapan kita akan apa saja yang 
telah kita lakukan? Benar, semuanya akan bersaksi. Bukankah bumi akan 
mengatakan berbagai berita berkenaan dengan dirinya bahwa Allah telah 
memberinya wahyu? Bumi akan bersaksi dengan segala apa yang telah 
diperbuat di atasnya, baik berupa perkataan atau perbuatan. 

"Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena sesungguhnya 

Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.” 

(Az-Zalzalah: 4-5). 

Jadi, demikianlah ungkapan Isa putra Maryam. Berbicara dengan 
kalimat-kalimat tersebut. Tujuh buah kalimat sedangkan ketika itu ia ma- 
sih dalam buaian. 

Kedua: Shahabat Juraij. Juraij adalah seorang ahli ibadah. Ia 
melakukan uzlah (menyendiri untuk beribadah) dari orang banyak. 
Uzlah baik jika dengan pergaulan mendatangkan keburukan. Namun jika 
dengan pergaulan tidak akan menimbulkan keburukan, maka bergaul 
dengan orang banyak adalah yang afdhal. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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Gaga Ga JP IS AE yeaig Cal blus sa saga 
masi Is pari y, RAR wu Y sai 

"Seorang mukmin yang bergaul dengan orang banyak dan bersabar 

dengan hal-hal yang menyakitkan dari mereka adalah lebih baik 

daripada seorang mukmin yang tidak bergaul dengan orang banyak 

dan tidak sabar dengan hal-hal yang menyakitkan dari mereka.” 

Akan tetapi, jika bergaul dengan mereka membahayakan agama 


Anda, maka selamatkanlah diri Anda dengan agama Anda. Sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut, 


Ika Laka PN Taka La 3 “1 3 Ja du 2 - 0-, 2 YG ot Uap 
ja Ara 


"Suatu ketika harta terbaik seseorang adalah kambing yang diikuti 

hingga ke puncak-puncak gunung dan tempat-tempat di suatu negeri.” 

Maksudnya, berlari dengan membawa agamanya dari fitnah. 

Berikut ini adalah Juraij yang mengasingkan diri dari orang banyak 
dan mendirikan sebuah sinagog -yakni suatu tempat yang digunakan 
untuk menyembah Allah Azza wa Jalla- suatu hari datanglah ibunya 
ketika ia sedang menunaikan shalat. Ibunya memanggilnya. Dalam 
hatinya ia mengatakan, “Wahai Tuhanku, ibuku, dan shalatku: Apakah 
aku harus menjawab ibuku dan memutuskan shalat atau aku harus terus 
melakukan shalat?” Namun, ia tetap melanjutkan shalatnya. 

Ibunya datang lagi yang kedua kalinya dan mengatakan kepa- 
danya sebagaimana yang ia katakan ketika datang yang pertama kalinya. 
la pun menjawab dan mengatakan sebagaimana yang ia katakan. Lalu 
melanjutkan shalatnya. Ibunya datang yang ketiga kalinya dan memang- 
Gilnya. Juraij tetap mengatakan sebagaimana yang telah ia katakan. 
Sehingga ibunya menjadi marah hingga berkata, “Ya Allah, janganlah 
Engkau matikan ia hingga melihat wajah-wajah para wanita pezina.” 
Sehingga ia pun melihat wajah-wajah wanita pezina, na'udzu billah. 

Manusia jika telah melihat wajah-wajah para wanita pezina maka ia 
akan terkena fitnah. Karena seorang pria melihat kepada seorang wanita 
adalah fitnah. Maka bagaimana jika wanita-wanita itu -na'udzu billah- 
adalah para wanita pezina?! Tentu sangat menimbulkan fitnah, karena ia 
melihat kepadanya sedangkan dia berupaya menundukkan diri pria itu 
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kepada dirinya sehingga timbullah fitnah. Ibunya berdo'a sedemikian itu 
untuknya. 

Dari kalimat di dalam hadits ini dapat diambil pelajaran: Jika dua 
orang tua memanggil Anda ketika Anda sedang menunaikan shalat, 
maka yang wajib bagi Anda adalah menjawabnya, dengan syarat agar 
shalat yang dilakukan bukan shalat fardhu. Jika yang sedang dilakukan 
adalah shalat fardhu, maka tidak boleh bagi Anda untuk menjawabnya. 
dika shalat yang Anda lakukan adalah shalat nafilah, maka jawablah ke- 


duanya. 


Kecuali jika keduanya adalah orang yang mengerti berbagai hal 
dengan pengertian yang cukup. Maka jika keduanya mengetahui bahwa 
Anda sedang menunaikan shalat tentu mereka akan memaklumi keadaan 
Anda. Dalam hal sedemikian, maka berikan isyarat kepada keduanya 
bahwa Anda sedang dalam keadaan menunaikan shalat. Baik dengan 
bergumam membaca bacaan shalat atau dengan ucapan: &1 24x: —. atau 
dengan mengeraskan suara pembacaan ayat yang sedang Anda baca 
atau do'a yang sedang Anda panjatkan, sehingga orang yang memanggil 
mengetahui bahwa Anda sedang shalat. Namun, jika Anda mengetahui 
bahwa dua orang tua ini, ibu dan bapak memiliki kelembutan yang bisa 
memaklumi jika Anda sedang menunaikan shalat sehingga Anda tidak 
menjawab keduanya, maka berikan peringatan bahwa Anda sedang me- 
nunaikan shalat. 

Contohnya: Datang ayah Anda ketika Anda sedang menunaikan 
shalat sunnah fajar. Ia berkata, “Wahai Fulan”, sedangkan Anda sedang 
shalat, maka jika ayah Anda adalah seorang yang memiliki kelembutan 
maka ia akan memaklumi Anda dan Anda cukup dengan menggu- 
mamkan bacaan shalat Anda atau katakan kepadanya: & 4& £ atau 
keraskan suara bacaan Anda atau do'a Anda atau dzikir Anda yang 
sedang Anda baca saat itu. Sehingga ayah Anda maklum dengan ke- 
adaan Anda. 

Sedangkan jika yang datang dari orang lain yang tidak bisa 
memaklumi keadaan Anda, dan ia menghendaki agar suaranya adalah 
yang tertinggi, maka putuskan shalat Anda dan berbicaralah dengannya. 
Demikian juga dikatakan jika yang datang adalah ibu Anda. 

Jika shalat yang Anda lakukan adalah shalat fardhu, maka ja- 
nganlah Anda memutuskannya kecuali dalam kondisi darurat. Seba- 
gaimana jika Anda melihat seseorang yang dikhawatirkan akan terje- 
rumus ke dalam kehancuran, atau ke dalam sumur, atau ke dalam laut, 
atau ke dalam api, maka dalam kasus demikian putuslah shalat Anda 


Keutamaan Orang-orang Cilik, Orang-orang Fakir... 81 


karena keadaan darurat. Akan tetapi, jika untuk selain itu tidak boleh 
memutus shalat fardhu. 

Dari bagian ini bisa diambil pelajaran pula bahwa do'a seorang 
ayah jika dengan kebenaran, maka pasti akan diijabah oleh Allah. Maka 
do'a buruk seorang ayah kepada anaknya jika dengan kebenaran, maka 
pasti akan diijabah oleh Allah. Oleh sebab itu, Anda harus sangat berhati- 
hati dari do'a kedua orang tua, sehingga jangan sampai Anda mem- 
biarkan diri Anda sehingga menyebabkan Allah menerima do'a keduanya 
yang menyebabkan Anda akan merasa rugi selamanya. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa kasih sayang yang 
diberikan oleh Allah kepada kedua orang tua, bisa saja ada sesuatu yang 
bisa menghilangkan rasa kasih sayang itu. Karena do'a dari wanita satu 
ini adalah sesuatu yang sangat dahsyat. Ia berdo'a buruk untuk anaknya 
agar Allah tidak mematikannya hingga melihat wajah-wajah para wanita 
pezina. Akan tetapi, kemarahan yang memuncak -—na'udzu billah—- sangat 
kuat mendorong dirinya untuk berdo'a dengan do'a yang sedemikian itu. 

Telah kita sebutkan bahwa ketika ibunya memanggilnya tiga kali 
ketika ia sedang menunaikan shalat, ia tetap saja menunaikan shalatnya 
sehingga ibunya pulang kembali. Pada yang ketiga kalinya ia berdo'a 
dengan mengatakan, “Ya Allah, janganlah matikan ia hingga melihat 
wajah-wajah wanita pezina”, sehingga bani Israil membicarakan tentang 
dirinya dan ibadahnya, seorang wanita di antara mereka berkata, “Aku 
akan menjamin kalian semua dan aku akan memfitnahnya jika kalian 
menghendaki.” 

Dalam kisah ini masih ada faedah yang lain selain yang telah 
disebutkan di atas: Jika manusia mengenal Allah Ta'ala ketika sedang 
dalam kebahagiaan, maka ia akan kenal kepada-Nya ketika sedang 
dalam kesengsaraan. Pria tersebut adalah seorang ahli ibadah yang selalu 
beribadah kepada Allah Azza wa Jalla. Maka ketika terjerumus ke dalam 
kesulitan yang luar biasa berat Allah menyelamatkannya. Ketika datang 
kepadanya orang-orang yang akan melakukan tipu daya yang sangat 
besar, wanita itu datang kepada Juraij untuk memfitnahnya, akan tetapi 
Juraij tidak menoleh kepadanya. Tiba-tiba seorang penggembala kam- 
bing berlindung ke sinagog orang itu sehingga wanita itu pergi kepada 
penggembala dan melakukan perzinahan dengannya —na'udzu billah- 
sehingga wanita itu hamil dengannya. 

Lalu mereka berkata, “Sungguh anak ini adalah anak hasil perzi- 
nahan dengan Juraij.” Mereka menuduhnya dengan tuduhan yang berat 
ini. Mereka pun mendatanginya dan memaksanya keluar dari sinagognya 
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lalu memukulnya. Mereka menghancurkan sinagognya. Juraij meminta 
mereka agar mendatangkan bayi itu yang lahir hasil mesum dengan 
penggembala. Ketika mereka membawanya kepada Juraij, ia memu- 
kulnya di bagian perut dan bertanya, “Siapa ayahmu?” —bayi itu masih 
dalam buaian- lalu ia menjawab, “Ayahku adalah si Fulan”, yang dimak- 
sud adalah penggembala. 

Mereka pun datang mendekat kepada Juraij dan menciumi dan 
mengusap-usapnya. Mereka berkata, “Apakah engkau menghendaki ka- 
mi membangun sinagogmu dari emas.” Karena mereka telah menghan- 
curkannya karena kezhaliman mereka. Juraij berkata, “Tidak, kembali- 
kan saja seperti semua terbuat dari tanah.” Mereka pun membangunnya 
kembali untuknya. 

Dalam kisah ini bayi itu berbicara ketika masih dalam buaian. Ia 
berkata bahwa ayahnya adalah si Fulan sang penggembala. Sebagian 
para ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa anak zina dinis- 
batkan kepada pezina, karena Juraij berkata, “Siapa ayahmu ?” Bayi itu 
menjawab, “Ayahku adalah si Fulan penggembala.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengisahkan hal itu kepada kita untuk dijadikan 
sebagai pelajaran. Ternyata terhadap pezina itu tidak ada orang lain yang 
mengakuinya bahwa anak itu adalah anaknya sehingga anak itu menjadi 
bernasabkan kepadanya. Namun pendapat yang demikian ini diikuti oleh 
sekelompok kecil dari kalangan ahli ilmu. 

Mayoritas para ulama mengatakan bahwa anak zina tidak dinis- 
batkan kepada pezina laki-laki, karena didasarkan kepada sabda Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
andi Aly ata 


“Anak adalah hak suami atau tuan, sedangkan pezina adalah penia- 

daan nasab.” 

Mereka yang mengatakan bahwa nasabnya berhubungan menga- 
takan, “Ini adalah jika ia memiliki pesaing seperti shahib al-firasy (suami 
atau tuan), maka sebenarnya anak adalah hak shahib al-firasy. Akan 
tetapi, jika tidak ada pesaing baginya, maka anak bersambung nasabnya 
kepada dirinya. Karena sesungguhnya anak yang ada itu adalah tercipta 
dari air mani pezina, maka ia menjadi anaknya secara de facto, dengan 
tidak memiliki bapak secara syar'i yang menjadi pesaing untuk memiliki 
anak itu. Dengan demikian anak itu bersambung nasabnya kepada 
dirinya. 
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Mereka berkata, “Ini lebih baik daripada hilangnya nasab anak itu, 
karena jika ia tidak memiliki bapak hilanglah nasabnya, dan menjadi 
dinisbatkan kepada ibunya. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan kesabaran orang itu — 
Juraij- di mana ia tidak memiliki dendam dan membebani mereka secara 
berlebihan sehingga mereka harus membangun kembali sinagognya dari 
emas. Akan tetapi, ia ridha dengan apa yang telah ia ridhai sebelumnya 
dengan rasa gana'ah (puas) dan agar sinagognya dibangun kembali dari 
bahan tanah. 

Ketiga: Bayi yang berbicara di dalam buaian, yaitu bayi yang 
sedang menyusu kepada ibunya. Ketika berlalu seorang pria di punggung 
kudanya yang cerdik dan bagus sekali. Dia adalah satu dari para pem- 
besar dan bangsawan suatu kaum. Ibu sang bayi itu berkata, “Ya Allah, 
jadikanlah anakku ini seperti dirinya.” Seketika bayi itu meninggalkan 
tetek ibunya lalu menghadap kepada ibunya setelah sebelumnya melihat 
pria yang berlalu itu. Ia berkata, “Ya Allah, jangan jadikan diriku seperti 
dirinya.” 

Dikisahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bagai- 
mana bayi itu menetek kepada ibunya dengan meletakkan jari telunjuk 
beliau ke mulut beliau lalu beliau menghisap jarinya itu untuk memper- 
jelas hal ini. 

Maka bayi itu berkata, “Ya Allah, jangan Engkau jadikan diriku 
seperti dirinya.” Lalu orang-orang itu mendatangi seorang gadis, mereka 
memukulinya dan mengatakan kepadanya, “Engkau telah berzina, eng- 
kau telah mencuri”, maka ia berkata, “Hanya Allah bagiku sebaik-baik 
Penolong dan sebaik-baik Pelindung.” Ibu bayi tersebut mengatakan, 
“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan anakku seperti dirinya.” Bayi itu 
melepaskan tetek ibunya dari mulutnya lalu melihat kepada ibunya se- 
raya berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku seperti dirinya.” 

Terjadilah polemik dengan ibunya. Bayi yang berbicara dengan- 
nya. Ia berkata, “Sungguh, seorang pria berlalu di dekatku yang memiliki 
penampilan yang sangat baik. Maka aku mengatakan, “Ya Allah, jadi- 
kanlah anakku seperti dirinya.” Maka engkau mengatakan, “Ya Allah, 
janganlah Engkau jadikan aku seperti dirinya.” Ia berkata lagi, “Benar, ini 
adalah pria yang sangat keras dan sadis. Maka aku memohon kepada 
Allah agar tidak menjadikan diriku seperti dirinya.” 

Sedangkan tentang wanita, mereka berkata, “Engkau telah berzina 
dan engkau telah mencuri.” Maka ia berkata, “Hanya Allah bagiku 
sebaik-baik Penolong dan sebaik-baik Pelindung.” Maka engkau menga- 
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takan, “Ya Allah, jadikan aku seperti dirinya”, yakni, sebagai seorang 
yang suci dari tindakan perzinahan dan pencurian dengan menyerahkan 
segala urusanku kepada Allah, sebagaimana dalam ungkapannya, “Ha- 
nya Allah bagiku sebaik-baik Penolong dan sebaik-baik Pelindung.” 

Dalam hadits ini suatu tanda dari berbagai tanda-tanda kekuasaan 
Allah. Bahwa bayi itu merasakan, melihat, berfikir, dan merenung. Dan 
padanya sudah ilmu. Ia berkata, “Benar, ini adalah pria yang sangat 
keras dan sadis.” Padahal ketika itu ia masih bayi, tetapi telah berkata ke- 
pada wanita itu, “Ya Allah, jadikanlah diriku seperti dirinya.” Ia menge- 
tahui bahwa wanita itu dizhalimi, padahal dirinya bebas dari apa yang 
mereka tuduhkan kepada dirinya. Ia juga mengetahui bahwa wanita itu 
menyerahkan segala urusannya kepada Allah Azza wa Jalla. Ini juga 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Allah bahwa pada bayi itu terdapat 
ilmu. 

Alhasil, sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala itu Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Dia mampu mengadakan berbagai hal yang sangat ber- 
tentangan dengan yang biasa berlaku yang akhirnya menjadi salah satu 
tanda dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Baik sebagai penguatan bagi 
Rasul-Nya atau sebagai penguatan bagi salah satu dari para wali-Nya. 


nIDr 
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BAB: 33 


BERLEMAH-LEMBUT, BERBUAT SANTUN, 
KASIH-SAYANG, TAWADHU"', DAN 
MELEMBUTKAN PERANGAI KEPADA ANAK 
YATIM, ANAK-ANAK PEREMPUAN, ORANG- 
ORANG LEMAH, MISKIN, DAN YANG 
MENDERITA 


9 
A? Ilah Ta'ala berfirman, 


".. Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” 
(Al-Hjjr: 88) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 
nyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini....” (Al-Kahfi: 28) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Berlemah-lembut kepada anak 
yatim, orang-orang lemah, dan anak-anak perempuan” dan sebagainya 
yang merupakan orang-orang yang harus dikasih dan disayangi. Yang 
demikian itu karena agama Islam adalah agama kasih sayang, lemah- 
lembut, dan ihsan. Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan untuk ihsan 
dalam berbagai ayat di dalam Kitab-Nya. Allah Subhanahua wa Ta'ala 
juga menjelaskan bahwa Dia sangat mencintai orang-orang yang berbuat 
ihsan. Orang-orang yang merasa membutuhkan kepada ihsan, maka 
ihsan itu sendiri pada dirinya menjadi lebih utama dan lebih sempurna. 
Di antara mereka adalah orang-orang yatim. 

Yatim adalah anak kecil yang ayahnya meninggal sebelum dirinya 
mencapai baligh, baik anak itu laki-laki atau perempuan. Tidak dianggap 
demikian jika yang meninggal adalah ibunya. Yakni, yatim adalah anak 
kecil yang ayahnya meninggal sebelum ia mencapai umur baligh sekali 
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pun masih punya ibu. Sedangkan anak kecil yang ibunya telah meninggal 
dengan keberadaan ayah, maka anak itu tidak disebut yatim. Ini berbeda 
dengan yang dipahami oleh manusia pada umumnya. Di mana mereka 
menyangka bahwa anak yatim adalah anak yang ibunya telah meninggal, 
padahal bukan yang demikian. Padahal anak yatim adalah anak yang 
ayahnya telah meninggal. 


Disebut yatim karena ia menjadi seorang diri, yaitu sebagai anak 
kecil tanpa seorang yang bertugas mencari nafkah. Sedangkan dirinya 
adalah anak-anak yang belum bisa mencari nafkah. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dalam beberapa ayat telah memberikan wasiat-Nya berkenaan 
dengan anak yatim dan menjadikan mereka memiliki hak khusus karena 
seorang anak yatim telah sedih hati karena kematian ayahnya. Sehingga 
ia menjadi tempat menumpahkan kelembutan dan kasih sayang. Allah 
Azza wa Jalla berfirman, 

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang me- 

reka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hen- 
daklah mereka bertagwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengu- 

capkan perkataan yang benar.” (An-Nisa': 9) 

Demikian pula anak-anak perempuan dan para wanita adalah 
tempat mencurahkan kelembutan, cinta dan kasih-sayang, karena me- 
reka adalah orang-orang lemah. Lemah dalam pemikiran, lemah dalam 
kemauan, dan lemah dalam segala sesuatu. Kaum pria lebih kuat dari- 
pada dalam fisik, akal, pemikiran, kemauan, dan lain sebagainya. Oleh 
sebab itu Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita).” (An-Nisa': 34). 

Demikian pula orang-orang yang mengalami kesedihan, yaitu 
orang-orang yang tertimpa sesuatu sehingga kesedihan menimpa mereka 
karenanya. Ini bukan patah tulang tetapi patah hati. Misalnya, seseorang 
yang bahan makanannya tertimpa hama, atau di antara keluarganya ada 
yang meninggal, atau di antara shahabatnya meninggal sehingga remuk- 
redamlah hatinya. Yang penting orang yang sedang remuk hatinya harus 
dihadapi dengan lemah-lembut. Oleh sebab inilah, disyari'atkan mela- 
kukan ta'ziyah kepada orang yang sebagian keluarganya meninggal. 
Dita'ziyahi, dilembuti, dan dijelaskan kepadanya bahwa yang demikian 
itu adalah urusan Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan Allah jika menentu- 
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kan sesuatu, ia berkata kepadanya jadilah maka jadilah ia. Demikian 
seterusnya. 

Juga harus merendahkan diri dan lemah-lembut kepada mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 

" ..Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” 

(Al-Hjjr: 88). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman yang artinya, “Berendah 
dirilah kamu....”, sehingga jika diri Anda melambung dan meninggi di 
angkasa sebagaimana seekor burung yang terbang tinggi, maka rendah- 
kanlah diri Anda, sekalipun pada Anda harta yang sangat banyak, 
kemuliaan dan kekuasaan yang menjadikan Anda merasa tinggi di antara 
semua makhluk, sehingga seakan-akan engkau terbang sebagaimana 
seekor burung yang terbang di udara, maka rendahkanlah diri Anda. 
Rendahkanlah diri Anda sehingga di atas Anda, 

".. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 

mu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Asy-Syu'ara: 215). 

Ini adalah perintah untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menjadi perintah untuk semua umat. 


Maka wajib bagi semua manusia untuk berlemah-lembut kepada 
saudara-saudaranya kaum mukminin. Wajib pula baginya bahwa setiap 
melihat manusia yang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka ia harus merendahkan diri kepadanya lebih banyak. Karena me- 
reka yang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang yang paling berhak untuk dihadapi dengan penuh tawadhu"', 
dihormati, dan dibanggakan, bukan karena dia adalah Fulan bin Fulan, 
akan tetapi karena dia mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Setiap orang yang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah kekasih kita, saudara kita, kawan kita, dan shahabat kita. Dan 
setiap orang yang jauh dari mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka kita juga harus menjauhinya sepadan dengan sejauh mana 
ia menjauhi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikianlah setiap 
mukmin harus merendahkan diri kepada setiap orang yang mengikuti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. : 

“.. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 

mu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Asy-Syu'ara: 215). 

Allah Ta'ala juga berfirman kepada Rasul-Nya, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 

nyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
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Nya, dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 

mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini.” (Al-Kahfi: 28). 

"Bersabarlah kamu": Tahan dirimu untuk tetap bersama kaum yang 
baik, mulia dan terhormat yang selalu menyeru Rabbnya di pagi dan pe- 
tang hari dengan tanpa riya dan membanggakan diri, akan tetapi mereka 
itu mengharap ridha-Nya. Mereka mengharap ridha Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dalam do'a, ibadah, dzikir, dan tasbih mereka. 

".. Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 

mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini”, 

Yakni, jangan jauh-jauh dari mereka dan jadikanlah mereka tetap 
bisa melihat Anda. Jangan selalu Anda memalingkan mata dari mereka. 
Atau jangan sampai mata Anda lewat dari mereka karena Anda meng- 
hendaki perhiasan kehidupan dunia. 

Misalnya, di sana ada dua orang. Yang satu selalu menghadap 
untuk taat kepada Allah dengan menyeru-Nya di pagi dan petang dan 
mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa, berbuat baik kepada 
orang lain. Sedangkan yang lain adalah orang kaya yang memiliki harta 
yang banyak, rumah gedongan, sejumlah kendaraan, dan para pem- 
bantu. Mana di antara keduanya yang kita harus bersabar diri kepa- 
danya? Orang yang pertama adalah orang yang paling berhak bagi kita 
untuk bersabar diri kepadanya, selalu bergaul dengannya, dekat dengan- 
nya dan tidak menjauhkan diri darinya karena kita menghendaki per- 
hiasan kehidupan dunia. 

Seutuhnya kehidupan ini bukan segala-segalanya, akan tetapi 
semuanya adalah sesuatu yang sangat mudah hilang. Apa-apa yang di 
dalamnya berupa kenikmatan dan kesenangan, selalu tertutup dengan 
duka dan kesedihan. Setiap kesenangan di dunia ini selalu saja diikuti 
oleh kesedihan. Ia berkata -Penyusun kira- Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu, “Tidaklah suatu rumah dipenuhi dengan kesenangan melainkan 
padat pula dengan kesedihan dan duka.” Ia Radhiyallahu Anhu benar, 
“Jika tidak demikian adanya, maka mereka akan mati satu demi satu. 
Setiap kali salah seorang meninggal mereka bersedih karenanya. Se- 
hingga semua bentuk kesenangan dan kebahagiaan selalu berbalik 
menjadi duka dan kesedihan. Dunia seutuhnya adalah bukan segala- 
galanya. 

dadi "... dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini”, adalah jadilah 
Anda selalu bersama mereka dan jadilah Anda penolong mereka. Tidak 
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penting bagi Anda orang yang diberi kenikmatan berupa dunia. Yang 
demikian ini sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla, 
"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 
Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. Dan perintahkanlah 
kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 
orang yang bertagwa.” (Thaha: 131-132). 
Aku selalu memohon kepada Allah agar sudi kiranya membagus- 
kan bagi kami dan bagi Anda semuanya akibat dan menjadikan akibat 


kita dan saudara-saudara kita kaum muslimin terpuji. 
kakak 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewe- 
nang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, maka janganlah 
kamu menghardiknya.” (Adh-Dhuha: 9-10). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang ia sitir dari ayat- 
ayat Al-Guran dalam bab kasih sayang kepada orang-orang fakir, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin dan lain sebagainya dengan menga- 
takan, “Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melin- 

dungimu. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 

Dia memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 

yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. Adapun terhadap 

anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan 
terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu menghar- 
diknya. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu menye- 

but-nyebutnya (dengan bersyukur) '.” (Adh-Dhuha: 6-11) 

Partner bicara dalam firman-Nya yang berarti, “Bukankah Dia 
mendapatimu....” adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam ayat- 
ayat ini Allah Ta'ala menetapkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah seorang yatim. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hidup tanpa ibu dan tanpa ayah. Sehingga beliau diasuh oleh kakeknya, 
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Abdul Muththalib. Kakeknya meninggal ketika beliau berumur delapan 
tahun. Lalu beliau diasuh oleh pamannya, Abu Thalib. 

Beliau adalah seorang anak yatim yang bekerja sebagai peng- 
gembala kambing milik seorang penduduk Makkah dengan upah bebe- 
rapa girath, yaitu hanya beberapa dirham. Karena tak seorang pun nabi 
yang diutus oleh Allah melainkan menggembala kambing. Para nabi yang 
telah diutus pada mulanya mereka semuanya adalah para penggembala 
kambing. Dengan tujuan agar mereka mengetahui dan terlatih bagaima- 
na mengelola dengan sebaik-baik pengelolaan. Sehingga akhirnya Allah 
memilih agar mereka menjadi para rakyatnya mereka adalah kambing- 
kambing, karena seorang penggembala kambing tentu orang yang me- 
miliki rasa tenang, lembut, dan penuh kasih sayang, karena ia mengelola 
binatang-binatang ternak yang lemah yang sangat berbeda dengan para 
penggembala onta. Para penggembala onta pada umumnya bersifat ke- 
ras dan kasar karena onta adalah binatang yang kasar, keras, dan kuat. 

Sehingga beliau tumbuh dan berkembang dalam keadaan yatim 
yang kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala memuliakan beliau dan 
memberikan kemudahan kepada beliau dengan mendapatkan seorang 
istri yang shalihah, dia adalah Ummul Mukminin Khadijah Radhiyallahu 
Anha. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahinya ketika berusia 
dua puluh lima tahun, sedangkan Khadijah berumur empat puluh tahun. 
Khadijah adalah seorang wanita yang bijaksana, cerdas, dan shalihah. 
Darinya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dianugerahi oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala semua anaknya, baik yang laki-laki maupun yang 
perempuan selain Ibrahim yang lahir dari selir beliau, Mariah Al- 
Oibthiyah. Yang penting bahwa Allah memudahkan Khadijah bagi beliau 
dan menunaikan segala urusan berkenaan dengan beliau. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menikah dengan wanita lain hingga 
Khadijah wafat. 

Allah Azza wa Jalla memuliakannya dengan kenabian yang di- 
mulai dengan wahyu dengan bermimpi. Dalam mimpi itu beliau seakan- 
akan datang kepada beliau fajar shubuh pada hari itu dengan sangat jelas 
sekali. Karena mimpi yang baik adalah sebagian dari empat puluh enam 
bagian proses kenabian. Maka setelah itu beliau menyeru semua manusia 
kepada Allah, memberikan kabar gembira dan kabar yang mengerikan 
sehingga diikuti oleh orang banyak. Yatim yang menggembalakan kam- 
bing itu menjadi seorang imam bagi umatnya yang merupakan umat 
yang paling agung. Beliau menjadi pengasuh mereka, pengasuh kema- 
nusiaan, dan bagi umat yang paling besar ini. 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia 
melindungimu?”, Allah melindungimu setelah engkau menjadi seorang 
yatim..Memudahkan engkau dengan seseorang yang mengurus segala 
urusanmu hingga engkau terus tumbuh berkembang dan menjadi besar. 
Kemudian Allah menganugerahimu risalah yang agung. 

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia mem- 

berikan petunjuk”, 

Mendapatimu bingung, yakni sebagai orang yang tidak berpe- 
ngetahuan, sebagaimana firman Allah Ta'ala , 

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Our'an) sesuatu 

Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 

kananmu.” (Al-Ankabut: 48). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“.. Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. 

Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.” (An-Nisa”: 113). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Our'an) 

dan tidak pula mengetahui apakah iman itu.” (Asy-Syura: 52). 

Namun dengan Kitab yang agung ini beliau menjadi seorang yang 
berpengetahuan dan memiliki iman yang paling sempurna. 

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung”, 

Yakni, tidak berpengetahuan namun Dia memberimu petunjuk. 
Dengan apa memberi beliau petunjuk? Allah memberi beliau petunjuk 
dengan Al-Gur'an. 

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan”, 

Yakni, beliau sebagai seorang fakir. 


, 


“Lalu Dia memberikan kecukupan”, 

Yakni, mencukupkan kebutuhan Anda. Allah memberikan kepada 
Anda berbagai penaklukan sehingga banyak orang yang memberikan 
bagian dari hartanya. Bahkan pada suatu hari beliau pernah memberikan 
kepada seorang pria sejumlah kambing di antara dua gunung, beliau 
memberikan kepadanya, namun sama sekali tidak merasa khawatir bah- 
wa beliau akan menjadi orang yang sangat kesulitan ekonomi. 

Selanjutnya renungkanlah firman Allah Ta'ala, 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melin- 

dungimu." 
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Dalam ayat ini sebenarnya Allah tidak berfirman: 856 (melindungi- 
mu), tetapi mengatakan: s,L5 (melindungi). Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: sa YL5 Sa—35 (Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
bingung, lalu Dia memberikan petunjuk) dan tidak berfirman: Yix45 
(memberimu petunjuk). Allah berfirman: 3 J2 SKA) (dan Dia men- 
dapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan ke- 
cukupan) dan tidak berfirman: 356 (memberimu kecukupan). Kenapa? 
Karena dua hal: yang pertama, bersifat lafazh: dan kedua, bersifat mak- 
nawi. 

Adapun yang bersifat lafazh adalah upaya agar serasi dengan 
bagian-bagian awal ayat, sebagaimana firman Allah, 

“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila 

telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci 

kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari per- 
mulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepa- 

damu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” (Adh-Dhuha: 1-5). 

Akhir setiap ayat adalah huruf alif. Maka finman-Nya Subhanahu 
wa Ta'ala: s6 Lg Yong Si dan jika firman itu: Y)6 maka lafazhnya akan 
menjadi berlainan. Demikian pula jika Dia berfirman: 31153 5 Da3 
maka lafazhnya menjadi berlainan. Demikian pula jika Dia Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: B6 MG 23x, lafazhnya juga menjadi berlainan. 
Akan tetapi, Allah menjadikan semua ayat itu dengan fawashil (garis 
pemisah) yang satu macam saja. 

Sedangkan yang bersifat maknawiah adalah sesuatu yang lebih 
- agunglagi. s3 Ui Diona Pa (bukankah Dia mendapatimu sebagai se- 
orang yatim, lalu Dia melindungimu) apakah Allah saja yang melindungi 
atau Allah dan umatnya yang melindungi beliau? Maka jawabnya adalah 
yang kedua. Allah melindunginya dan dengan kedua tangan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melindungi umat yang tak diketahui jumlah- 
nya kecuali oleh Allah Azza wa Jalla. sa YL S5 (Dan Dia menda- 
patimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk), 
Apakah Allah Subhanahu wa Ta'ala saja yang memberi beliau petunjuk? 
Tidak, karena beliau banyak umat hingga tiba hari Kiamat yang men- 
dapatkan petunjuk. Pan Pan: S3 (dan Dia mendapatimu sebagai se- 
orang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan), apakah hanya 
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Allah memberikan kecukupan kepada beliau? Tidak, Allah memberi 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memberikan kecukupan 
kepada orang lain dengan berapa banyak penaklukan yang sangat besar 
bagi umat Isiam. Allah telah berfirman, 

"Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 

dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini un- 

tukmu....” (Al-Fath: 20). 

Maka dalam konteks ini Allah Azza wa Jalla memberikan kecu- 
kupan kepada mereka kaum muslimin dengan lantaran Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jadi kenyataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
sesungguhnya adalah seakan-akan ayat-ayat di atas sebagai berikut, 
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"Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melin- 
dungimu dan melindungi orang lain dengan dirimu. Dan Dia men- 
dapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan pe- 
tunjuk kepadamu dan denganmu memberikan petunjuk kepada orang 
lain. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan kepadamu dan dengan memberikan kecu- 
kupan kepada orang lain.” 
Begitulah keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Lalu Allah berfirman, 


"Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewe- 

nang-wenang. ” (Adh-Dhuha: 9). 

Ingat dirimu ketika engkau yatim. Maka janganlah engkau sewe- 
nang-wenang kepada anak yatim itu. Akan tetapi, mudahkanlah segala 
urusannya, jika ia menjerit maka diamkan ia, jika ia marah maka ridha- 
kan dirinya, jika ia lelah maka ringankan ia, demikian seterusnya. 

Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewe- 

nang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, maka janganlah 

kamu menghardiknya. (Adh-Dhuha: 9-10). 


Pengemis, demikian yang bisa dipahami dari konotasi ayat bahwa 
ia adalah seorang pengemis harta yang mengatakan, “Berilah aku harta, 
maka janganlah engkau menghardiknya, karena Dia berfirman, 
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"Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 

memberikan kecukupan.” (Adh-Dhuha: 8). 

Ketika Allah menjadikanmu orang yang berkecukupan, maka ja- 
nganlah engkau menghardik pengemis. Ingatlah keadaanmu ketika ma- 
sih sebagai seorang yang fakir, maka jangan menghardik seorang 
pengemis. 

Pengemis bisa diartikan pengemis harta atau pengemis ilmu. 
Hingga pengemis ilmu pun jangan sampai Anda menghardiknya. Bahkan 
orang yang meminta ilmu hadapilah ia dengan hati lapang, karena jika 
bukan karena ia sangat membutuhkan dan jika bukan karena pada 
dirinya rasa takut kepada Allah Azza wa Jalla tidaklah ia akan datrang 
kepada Anda untuk meminta, maka janganlah Anda hardik ia. Kecuali 
orang yang membuat kesulitan, maka orang yang demikian tidak apa-apa 
Anda membentaknya. Jika Anda memberitahu kepadanya lalu ia meng- 
hadapi segala sesuatu selalu bertanya, “Kenapa ini haram? Kenapa yang 
ini halal? Kenapa Allah mengharamkan riba' dan menghalalkan jual-beli? 
kenapa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengharamkan menikahi ibu pe- 
nyusu? Dan berbagai hal semacam ini. Ini adalah orang yang mengada- 
adakan kesulitan, maka hardiklah ia dan tidak apa-apa Anda marah 
kepadanya. 

Sebagaimana pernah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika seorang dari kalangan Anshar berdebat dengan Az- 
Zubair bin Al-Awwam berkenaan dengan lembah yang teraliri air. Az- 
Zubair bin Al-Awwam Radhiyallahu Anhu adalah orang yang menge- 
lilinginya sebelum pria dari kalangan Anshar itu mengelilinginya, 
sehingga keduanya bertengkar mulut. Anshar itu berkata kepada Az- 
Zubair, “Jangan bendung air itu untukku.” Az-Zubair juga berkata, “Aku 
lebih tinggi maka aku lebih berhak.” Sehingga akhirnya mereka saling 
berperang mulut dan saling berbantah-bantahan di hadapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda sebagai berikut, 
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"Lakukan penyiraman wahai Zubair, lalu alirkan kepada tetang- 


gamu.” 


Ini adalah hukum. Maka ia berkata, “Apakah memangnya dia ini 
sepupu dari bibimu wahai Rasulullah, ngomong saja!! Akan tetapi 
kemarahan beliau membawa beliau kepada bibinya —na'udzu billah. 
Sedangkan Az-Zubair bin Al-Awwam bin Shafiyah bintu Abdul 
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Muththalib, bibi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, 
“Apakah memangnya dia ini sepupu dari bibimu wahai Rasulullah”, 
sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah dan bersabda, 
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“Lakukan penyiraman wahai Zubair hingga sampai ke pematang, lalu 

alirkan kepada tetanggamu.” 

Walhasil, pengemis ilmu jangan sampai Anda hardik bahkan Anda 
harus menerimanya dengan dada yang lapang dan ajarilah ia hingga 
paham. Khususnya di zaman kita sekarang ini, banyak orang di zaman 
sekarang ini meminta kepada Anda, tetapi hatinya tidak bersama Anda. 
Anda memenuhi permintaannya lalu ia memahami dengan cara yang 
salah. Lalu ia pergi dan berbicara kepada orang lain, “Orang yang alim 
itu berfatwa kepadaku demikian, demikian.” Oleh sebab itu janganlah 
Anda melepaskan orang yang telah bertanya kepada Anda hingga tahu 
betul bahwa ia benar-benar telah paham. 

"Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut- 

nyebutnya (dengan bersyukur).” (Adh-Dhuha: 11). 

Dengan adanya nikmat Allah yang dianugerahkan kepada Anda 
maka ungkapkanlah hal itu. Katakan, “Alhamdulillah”, “Allah mere- 
zekikan ilmu kepadaku”, “Allah merezekikan harta kepadaku”, “Allah 
merezekikan anak kepadaku”, dan lain sebagainya. 

Mengungkapkan nikmat Allah ada dua macam : : 

Ungkapan dengan lisan: Sebagaimana jika Anda mengatakan, 
“Allah telah menganugerahkan sesuatu kepadaku”, “Aku fakir dan Allah 
telah menjadikanku kaya”, “Aku tidak mengerti dan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah memberikan kepahaman kepadaku”, dan lain sebagainya. 

Ungkapan dengan anggota badan: yaitu jika Anda memperlihatkan 
pengaruh nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada Anda. Jika 
Anda seorang kaya maka jangan mengenakan pakaian orang-orang fakir. 
Akan tetapi, kenakan pakaian yang sesuai dengan Anda. Demikian pula 
berkenaan dengan tempat tinggal, berkenaan dengan kendaraan, dan 
dalam segala sesuatu. Biarkan semua manusia mengetahui pengaruh dari 
nikmat Allah yang dianugerahkan kepada Anda. Yang demikian ini 
adalah salah satu cara mengungkapkan nikmat Allah Azza wa Jalla. Di 
antara cara yang lain mengungkapkan nikmat dari Allah Azza wa Jalla 
adalah jika Allah Ta'ala telah menganugerahkan ilmu kepada Anda lalu 
Anda mengungkapkannya kepada orang lain, Anda mengajarkannya 
kepada orang lain, karena semua manusia sangat membutuhkannya. 
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Semoga Allah memberikan taufik kepadaku dan kepada semua kaum 
muslimin untuk apa-apa yang Dia cintai dan Dia ridhai. 
kkek 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin.” (Al-Ma'un: 1-3). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan konotasi ayat yang di da- 
lamnya terkandung perintah untuk berlemah-lembut kepada anak-anak 
yatim dan semacamnya dari kalangan orang-orang dhuafa. Ia berkata, 
“Allah Ta'ala berfirman, 

“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 

orang miskin.” (Al-Ma'un: 1-3). 

ci (tahukah kamu), menurut para ulama maknanya adalah, 
“Sampaikan kepadaku.” Yakni, sampaikan kepadaku perihal orang ini 
dan bagaimana Anda mensikapinya. al (agama) adalah balasan atau 
pahala. Yakni, mendustakan pahala yang akan diberikan di hari Akhir 
dan tidak membenarkannya. Tanda sikap itu adalah bahwa ia meng- 
hardik anak yatim, yakni, mendorongnya dengan kekerasan, kasar, dan 
tidak menyayanginya. 

".. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.” 

Artinya, tidak menganjurkan kepada orang lain agar memberikan 
makan kepada orang-orang miskin. Bahkan dia sendiri tidak melaku- 
kannya pula. Tidak memberikan makan kepada orang-orang miskin. 
Kondisi demikian —na'udzu billah- adalah kondisi yang paling buruk. 
Karena jika ia yakin kepada hari pembalasan dengan sebenar-benarnya, 
pasti ia akan sangat menyayangi orang-orang yang diwasiatkan oleh 
Allah untuk menyayangi mereka dan juga menganjurkan untuk membe- 
rikan makan kepada orang-orang miskin. 

Dalam surat Al-Fajr Allah Ta'ala berfirman, 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan 

anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang 

miskin.” (Al-Fajr: 17-18). 
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Ayat-ayat ini lebih baligh daripada ayatayal dalam surat Al-Ma'un, 
karena Allah Ta'ala berfirman, 


, 


"Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim. ' 

Memuliakan anak yatim adalah lebih mendalam daripada diam 
tanpa memuliakan dan juga tanpa penghinaan. Jadi seorang anak yatim 
wajib dimuliakan. 

Renungkan firman Allah Ta'ala, 

"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan 

anak yatim, dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang 

miskin.” (Al-Fajr: 17-18). 

Seorang miskin haknya adalah diberi makan dan dipenuhi hajat- 
nya, sedangkan anak yatim haknya adalah dimuliakan. Jika ia anak yang 
kaya, maka ia dimuliakan karena kesendiriannya dan tidak diberi makan 
karena kekayaannya. Sedangkan jika ia anak yang fakir, -yakni anak 
yatim itu- maka ia dimuliakan karena kesendiriannya dan diberi makan 
karena kefakirannya. Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak peduli de- 
ngan perkara ini. 

Ketahuilah bahwa berlemah-lembut kepada orang-orang lemah, 
anak-anak yatim, anak-anak kecil itu akan menjadikan di dalam hati rasa 
kasih sayang, kelembutan, dan taubat kepada Allah Azza wa Jalla. Hal itu 
tidak diketahui melainkan oleh orang-orang yang telah mencobanya. 
Yang menjadi keharusan Anda adalah menyayangi anak-anak kecil, me- 
nyayangi anak-anak yatim, dan menyayangi orang-orang fakir, sehingga 
di dalam hati Anda rasa kelembutan, kasih-sayang, dan rahmat. Se- 
sungguhnya Allah mengasihi dari kalangan para hamba-Nya yang penya- 
yang. Kami senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya 
meluaskan kepada kami dan semua kaum muslimin rahmat dan anu- 


gerah-Nya. Sesungguhnya Dia itu Mahamulia dan Maha Memberi. 
tk 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Delapan 
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BI Ipa op AP Aga Ti OSK) Jp Jah 
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Agen) ON ea) ANU Ap) OP cad dai Y9 

(52 AYI) 


“Dari Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Kami 

. berenam sedang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
datang pemuka kaum musyrikin berkata kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 'Usir mereka dari sisimu supaya mereka tidak ku- 
rang ajar kepada kami'. Kami berenam adalah saya sendiri Abdullah 
bin Mas'ud, seorang dari suku Hudzail, Bilal, dan dua orang yang 
tidak saya sebutkan namanya. Berpengaruhlah usulan itu di hati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa apa yang dikehendaki 
Allah maka terjadilah, demikian dialog yang terjadi dalam diri 
Rasulullah. Tiba-tiba Allah Ta'ala menurunkan ayat, “Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan 
di petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya'.” (Al- 
An'am: 52). (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah dinukil dari 
Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata, “Kami 
berenam sedang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam', ini adalah 
di awal masa Islam ketika masih di Makkah, karena Sa'ad bin Abi 
Waggash Radhiyallahu Anhu termasuk salah satu orang-orang yang 
mula-mula masuk Islam. la masuk Islam kemudian bersamanya banyak 
kelompok yang masuk Islam. 

Diketahui bahwa orang yang mula-mula masuk Islam adalah Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu, setelah Khadijah dan Waragah bin Naufal. 
Mereka berjumlah enam orang. Di antara mereka itu adalah Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. Dia adalah seorang penggembala kambing yang 
sangat fakir. Juga Bilal bin Abi Rabah, ia adalah seorang hamba sahaya. 
Mereka selalu bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
itu selalu duduk dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, selalu 
memperhatikan beliau dan selalu memanfaatkan apa saja yang ada pada 
beliau. Tiba-tiba para pembesar orang-orang musyrik datang di antara 
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mereka. Mereka duduk mendekat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seraya berkata kepada beliau, “Usir mereka dari kami.” Mereka 
mengatakan demikian dalam rangka menghina mereka yang duduk di 
dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hal itu memberikan pengaruh dalam hati Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan beliau sempat berpikir perkara itu. Tiba-tiba Allah Ta'ala 
menurunkan ayat-Nya, 

“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 

di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keri- 

dhaan-Nya.” (Al-An'am: 52). 

Allah Azza wa Jalla melarang beliau untuk mengusir mereka seka- 
lipun mereka orang-orang fakir, sekalipun mereka tidak mempunyai har- 
ga di tengah-tengah masyarakat, akan tetapi mereka memiliki harga di sisi 
Allah, karena mereka selalu berdo'a kepada-Nya di pagi dan petang hari. 
Mereka selalu berdo'a dalam rangka mengajukan permohonan untuk 
mendapatkan ridha dan surga-Nya dan berlindung kepada beliau dari api 
neraka. 

Mereka juga selalu berdo'a kepada-Nya berupa do'a ibadah. Iba- 
dah kepada Allah selalu mengandung do'a. Dalam shalat misalnya, se- 


seorang mengatakan, 
# 


AMA tiki BPI dg kera AI BTA ud AS 

ella! A1 se IE Wale 

"Ya Rabbku ampunilah aku. Wahai Rabb kami berikanlah kepada kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Semoga kesejahteraan se- 

lalu dilimpahkan kepada kami dan kepada para hamba Allah yang 
shalih. Dan lain sebagainya.” 

Selain itu seorang hamba melakukan ibadah juga tiada lain untuk 
mendapatkan ridha Allah Azza wa Jalla. 

Dalam firman-Nya, “Sedang mereka menghendaki keridhaan- 
Nya”, adalah peringatan agar setiap orang terus ikhlas, karena ikhlas 
memiliki pengaruh yang sangat luar biasa dalam penerimaan amal dan 
diangkatnya para pelaku di sisi Allah Azza wa Jalla. Setiap orang yang di 
dalam amalnya ia lebih ikhlas, maka ia akan lebih diridhai oleh Allah dan 
pahalanya akan lebih besar. Berapa banyak orang yang menunaikan 
shalat dan sebelahnya seseorang yang ikut menunaikan shalat bersa- 
manya. Akan tetapi, di antara keduanya adalah ketinggian di sisi Allah 
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sebagaimana antara langit dan bumi, selain pahala dan balasan. Yang 
demikian itu karena keikhlasan dalam niat pada salah satu dari keduanya. 

Kewajiban setiap manusia adalah agar berupaya dengan sekuat 
tenaga untuk bisa berniat dengan ikhlas hanya demi Allah dalam beri- 
badah. Dan hendaknya dengan ibadah yang ia lakukan tidak mengharap 
sedikit pun untuk mendapatkan perkara dunia. Tidak mengharap selain 
ridha Allah dan pahala-Nya sehingga dengan demikian ia akan menda- 
patkan ketinggian di dunia dan di akhirat. 

Allah Ta'ala di akhir ayat itu berfirman, 

"Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan 

mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun ter- 

hadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir me- 
reka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim.” (Al-An'am: 

52) 

Yakni, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu atas perbuatan 
mereka dan mereka pun tidak ada sedikitpun tanggung jawab atas per- 
buatanmu. Perhitungan semua pihak hanya di sisi Allah dan masing-ma- 
sing menerima pahala sesuai dengan amalnya. 

"yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, sehingga ka- 

mu termasuk orang-orang yang zhalim.” (Al-An'am: 52) 


Huruf faa dalam kata-kata: 3 (sehingga kamu menjadi) kembali 
kepada: AA (maka engkau berhak mengusirnya) dan bukan kembali 
kepada kata-kata: H2 U (kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun 
terhadap perbuatan mereka). Maka menurut kami dalam ayat ini terdapat 
dua buah huruf faa. Faa yang pertama pada kata-kata: «25-15 yang 
terkait sangat erat dengan firman-Nya, 

“Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan 

mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun 

terhadap perbuatanmu.” 

Dan yang kedua adalah dalam kata-kata: ea — 2 (se- 
hingga kamu termasuk orang-orang yang zhalim) berkaitan erat dengan 
firman-Nya, 

"Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 

di pagi hari dan di petang hari...” (Al-An'am: 52). 

Yakni, jika engkau mengusir mereka, maka engkau menjadi ter- 
masuk orang-orang zhalim. 
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Pelajaran dari hadits ini: Setiap manusia haruslah teman duduknya 
adalah orang-orang ahli kebaikan yang selalu berdo'a kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala di pagi dan petang hari karena mereka meng- 
hendaki keridhaan Allah. Hendaknya perhatiannya tidak hanya bersama 
para pembesar, orang-orang mulia, para pemimpin atau para menteri, 
dan para hakim, akan tetapi tidak harus duduk bersama kecuali jika da- 
lam pergaulannya dengan mereka akan mendatangkan kemaslahatan. 
Jika dalam hal itu mengandung suatu kemaslahatan, seperti kehendak 
untuk menyeru mereka kepada kebaikan atau mencegah mereka dari 
kemungkaran atau hendak menerangkan kepada mereka tentang apa- 
apa yang belum jelas bagi mereka berkenaan dengan kondisi seorang 
pemimpin, maka yang demikian ini baik dan di dalamnya kebaikan. 

Sedangkan jika hanya sekedar kesenangan duduk bersama me- 
reka sehingga ia menerima kehormatan karena ia telah duduk dan ber- 
gaul dengan para pembesar atau dengan para menteri atau bersama para 
pemimpin atau bersama para pejabat yang berwenang, maka yang 
demikian ini sekedar tujuan yang tidak terpuji bagi seorang hamba. Akan 
tetapi, yang terpuji adalah duduk dan bergaul dengan orang-orang paling 
bertagwa kepada Allah. Baik dari kalangan orang-orang kaya atau dari 
kalangan orang-orang fakir. Baik dari kalangan orang-orang hina atau 
dari kalangan orang-orang mulia. Poros semuanya adalah pada ridha 
Allah Ta'ala dan pada kecintaan kepada siapa saja yang mencintai Allah. 

Orang yang menjadikan Allah sebagai pemimpin, memusuhi siapa 
saja yang memusuhi Allah, cinta karena Allah, benci karena Allah, ia telah 
merasakan nikmatnya iman. Kami selalu memohon kepada Allah agar 
sudi kiranya menjadikan kami dan Anda semua sedemikian itu, dan agar 
sudi kiranya memberikan kepada kita rahmat-Nya, karena sesungguhnya 
Dia itu Maha Pemberi. Semoga Allah selalu melimpahkan shalawat dan 
salam-Nya kepada Nabi kita Muhammad, segenap keluarganya dan para 


shahabat seluruhnya. 
kk 


Hadits Kedua Ratus Tiga Puluh Sembilan 
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“Dari Abu Hubairah 'Aidz bin Amr Al-Muzanni, dan ia adalah salah 
satu ahli Bai'ah Ridhwan Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Abu 
Sufyan datang ke rombongan Salman. Shuhaib, Bilal, dan beberapa 
orang lainnya. Tiba-tiba mereka berkata, "Sebenarnya pedang Allah 
belum selesai tugasnya mengambil musuh-musuh Allah'. Maka Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, 'Apakah kalian mengatakan hal itu 
kepada seorang Syaikh dan tuan mulia di kalangan Ouraisy?' Kemu- 
dian Abu Bakar menyampaikan kejadian itu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Wahai Abu Bakar, jika engkau telah menyulut kemarahan mereka 
maka engkau telah menyulut kemarahan Rabbmu. Maka Abu Bakar 
segera kembali kepada mereka lalu bertanya, 'Wahai saudara-sau- 
daraku, apakah perkataanku tadi menjadikan kalian semua marah? ' 
Mereka menjawab, 'Tidak, semoga Allah tetap mengampuni engkau 
wahai saudaraku '.” (Diriwayatkan Muslim) 

Kata “Ma 'khadzaha” belum terpenuhi haknya. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah ia nukil 
berkenaan dengan permasalahan para dhu'afa dan orang-orang miskin. 
Mereka semua harus dihadapi dengan lemah-lembut, penuh kasih 
sayang, dan ihsan kepada mereka. Bahwa suatu ketika Abu Sufyan 
berlalu di dekat Salman, Shuhaib, dan Bilal. Mereka bertiga adalah pada 
budak. Mereka adalah Shuhaib Ar-Rumi, Bilal Al-Habasyi, dan Salman 
Al-Farisi. Abu Sufyan berlalu di dekat mereka, tiba-tiba mereka berkata, 
“Sebenarnya pedang Allah belum selesai tugasnya mengambil musuh- 
musuh Allah.” Maksud mereka adalah bahwa mereka sendiri belum ter- 
penuhi haknya oleh tuan-tuan mereka dari kalangan suku @uraisy itu 
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yang sering menyakiti dan menyiksa mereka hanya karena mereka iltizam 
kepada agama Allah Azza wa Jalla. Kemudian setelah kejadian itu 
seakan-akan Abu Bakar menghina mereka karena mereka mengucapkan 
kalimat itu. Sehingga Abu Bakar berkata kepada mereka, “Apakah kalian 
mengatakan seperti itu kepada seorang bangsawan GOuraisy?” 

Hal itu disampaikan oleh Abu Bakar kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda kepadanya, “Jika engkau men- 
jadikan mereka marah, maka engkau telah menjadikan Rabbmu marah.” 
Yakni, jika engkau menjadikan orang-orang itu marah -padahal mereka 
adalah para budak, dan mereka bukan apa-apa di tengah-tengah ma- 
nusia yang lain dan para pembesar mereka- sungguh jika engkau telah 
menjadikan mereka marah maka sebenarnya engkau telah menjadikan 
marah Rabbmu. Pergilah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu kepada orang- 
orang itu dan bertanya kepada mereka, “Apakah aku telah menjadikan 
kalian semua marah?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai saudaraku.” 
Apakah aku telah menjadikan kalian semua marah?” Mereka menjawab, 
“Tidak, semoga Allah mengampunimu, wahai Abu Bakar.” 

Ini menunjukkan bahwa tidak boleh bagi seseorang merasa lebih 
tinggi di atas orang-orang fakir dan orang-orang miskin serta orang-orang 
yang seakan-akan tidak ada nilainya di tengah-tengah masyarakat. 
Karena nilai yang sesungguhnya adalah nilai manusia itu di sisi Allah. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertagwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13). 

Yang wajib bagi setiap manusia adalah merendahkan diri di ha- 
dapan semua kaum mukminin sekalipun mereka itu tidak memiliki ke- 
hormatan. Karena yang demikian itu adalah yang diperintahkan Allah 
kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam , 

".. Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman.” 

(Al-Hjjr: 88). 

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kepada sifat 
wara' yang dimiliki oleh Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dan keseriusan- 
nya untuk membebaskan tanggungannya. Semua manusia wajib baginya 
jika melakukan hal yang menyakitkan orang lain, baik dengan ucapan 
atau perbuatan atau mengambil hak miliknya atau dengan mengumpat- 
nya atau dengan mencelanya, meminta kehalalannya di dunia sebelum ia 
menerima balasan darinya di akhirat. Karena semua manusia jika tidak 
mengambil haknya di dunia maka ia akan mengambilnya di hari Kiamat. 
Ia akan mengambilnya dari sesuatu yang paling mulia yang telah diram- 
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pas sebelumnya oleh orang lain menjadi berupa berbagai amal yang baik, 
berupa amal shalih yang sangat ia butuhkan di tempat itu. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SES Yg Bp 3 ad y— PB na il U'yaai Ita 
Dony Ka ag & ya 2 medali Jd Fa Y3 5 TAU 1 
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aan 
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JI Pp leg ja ee ya BE Ny nga 
"Apakah yang kalian tahu tentang orang bangkrut di antara kalian? ' 
Mereka menjawab, 'Orang yang tidak memiliki dirham atau dinar'. 
Atau mereka mengatakan, 'Dan tidak pula memiliki kekayaan'. Maka 
beliau bersabda, 'Orang bangkrut adalah orang yang datang di hari 
Kiamat dengan kebaikan yang sebesar gunung-gunung. Ia datang 
namun ia pernah memukul orang ini, mengumpat orang itu, merampas 
harta orang ini. Maka orang ini mengambil dari kebaikannya dan 
orang itu juga mengambil dari kebaikannya. Jika tersisa sedikit dari 
kebaikannya, namun jika tidak tersisa ia mengambil sebagian ke- 
burukan orang-orang itu dan dibebankan kepada dirinya lalu dirinya 


dilemparkan ke dalam neraka'.” 
kakokak 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh 
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Layak ATI 2st JS 
"Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shall- 


allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku dan pengasuh anak yatim di 
surga seperti ini'. Kemudian beliau mengisyaratkan jari telunjuk dan 
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jari. tengah, dan beliau merenggangkan antara keduanya'.” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari) 


Kata “kafilul yatim” yaitu orang yang menanggung urusan-urusan- 
nya. 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Satu 
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sar Ag ca ya de awt Ta sia Pre $ oi yu Lu 
“Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pengasuh anak yatim dari 
kerabatnya atau dari orang lain, aku dengan dirinya seperti kedua ini 
di surga”. Perawi yaitu Malik bin Anas mengisyaratkan jari telunjuk 
dan jari tengah'.” (Diriwayatkan Muslim) 
Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam «8 JS -£5 artinya: anak 
yatim yang diasuh oleh kerabatnya sendiri, seperti: Ibunya, atau 


kakeknya, atau saudaranya, atau lainnya, dan anak yatim yang diasuh 
oleh selain kerabatnya sendiri. Wallahu a'lam. 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Dua 
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AN IS Fa Ny la dia Ia V3 de SE Ing 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Seorang miskin itu bukanlah 
orang yang meminta-minta lalu diberi sebiji atau dua biji kurma, atau 
diberi sesuap atau dua suap makanan, tetapi orang miskin adalah 
orang yang menahan diri tidak meminta-minta'.” (Muttafag alaih). 


Dalam riwayat yang tertulis di dalam kitab Ash-Shahihain, “Bukanlah 
seorang miskin itu orang yang berkeliling di antara manusia meminta- 
minta sehingga diberi sesuap atau dua suap makanan, sebiji atau dua 
biji kurma, akan tetapi seorang miskin adalah orang yang tidak men- 
dapatkan kekayaan yang menjadikannya cukup dan tidak dimengerti 
oleh orang sehingga diberi shadagah serta tidak pergi untuk meminta- 
minta kepada orang lain.” 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa-apa yang ia nukil dari 
Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


2 m1 9 - Pbad . . 04 d Na Ina cc 

aa Galang dau We) NASA ld ed 3S Vi 

““Aku dan pengasuh anak yatim di surga seperti ini”. Kemudian beliau 

mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah dan beliau merenggang- 

kan antara keduanya.” 

Yaitu, jari telunjuk dan jari tengah. Jari telunjuk adalah jari yang 
terletak di antara jari tengah dengan jempol, dinamakan jari telunjuk, ka- 
rena manusia menunjuk dengannya ketika mengumpat. Jika seseorang 
mengumpat orang lain (L--) maka ia mengatakan sesuatu dan mengisya- 
ratkan dengan telunjuk. 

Juga dinamakan sabahah (1!) karena manusia mengisyarat- 
kannya dengannya ketika bertasbih. Oleh sebab itu, manusia mengisya- 
ratkan dengannya ketika menunaikan shalat ketika duduk di antara dua 
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sujud, lalu membaca do'a: ES 3 S. aa 55 (ya Allah, ampunilah aku dan 
sayangilah aku). Setiap kali berdo'a ia mengangkat jari telunjuknya. Ia 
mengisyaratkan kepada Allah Azza wa Jalla karena Allah Yang Maha- 
tinggi berada di langit. Ia juga mengisyaratkan dengannya ketika sedang 
bertasyahhud ketika berdo'a, 


kana JP Yo le Adi Na D gi Ole AM 
Mana de By Ten) 


“Semoga kesejahteraan dilimpahkan atas asa wahai Nabi. 
Semoga kesejahteraan atas kita semua. Ya Allah, limpahkan shalawat 
kepada Muhammad. Ya Allah, limpahkanlah berkah kepada 
Muhammad.” 

Dalam setiap kalimat do'a orang selalu mengisyaratkan dengan jari 
telunjuk ke arah ketinggian Allah dan mengesakan-Nya 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merenggangkan antara 
keduanya, yakni, memisahkan dan merenggangkan antara keduanya. 
Yakni, pengasuh anak yatim dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
surga sangat dekat jaraknya. Dalam hal ini adalah perintah untuk 
mengasuh anak yatim. Mengasuh anak yatim adalah memenuhi segala 
yang mendatangkan kemaslahatan baginya berkenaan dengan urusan 
agama dan dunianya. Segala sesuatu yang memberikan kemaslahatan 
kepadanya dalam urusan agama adalah pendidikan, pengarahan, penga- 
jaran, dan lain sebagainya. Sedangkan hal-hal yang mendatangkan ke- 
maslahatan baginya dalam urusan dunia adalah berupa makanan, mi- 
numan, dan tempat tinggal. 

Batas kondisi sebagai yatim adalah kedewasaan. Jika seorang anak 
telah mencapai kedewasaan, maka hilanglah keyatimannya. Sedangkan 
jika ia belum baligh, maka ia masih yatim. Ini jika seorang anak ditinggal 
mati oleh ayahnya. Sedangkan jika ditinggal mati oleh ibunya dan tidak 
oleh ayahnya maka, ia bukan anak yatim. 

Demikian pula hadits yang sesudahnya mengandung penjelasan 
akan pahala bagi orang yang menjamin segala urusan anak yatim dan 
demi kebaikannya. 

Sedangkan hadits ketiga, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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Pa PN AK 
“Seorang miskin itu bukanlah orang yang meminta-minta lalu diberi 
sebiji atau dua biji kurma, atau diberi sesuap atau dua suap makanan, 
tetapi orang miskin adalah orang yang menahan diri tidak meminta- 
minta.” 

Yakni, orang miskin bukan orang yang meminta-minta dengan 
keras kepada orang lain, sehingga ia diberi sebiji atau dua biji kurma, 
yakni, jika Anda memberinya sesuap atau dua suap makanan atau sebjji 
atau dua biji kurma, maka Anda telah menjadikannya pergi. Akan tetapi 
orang miskin yang sesungguhnya adalah orang yang menahan diri tidak 
meminta-minta. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“.. Orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 

memelihara diri dari minta-minta.” (Al-Bagarah: 273). 

Inilah orang miskin yang sesungguhnya. Tidak meminta-minta dan 
tidak dikenal sebagai orang miskin tetapi diberi. Sebagaimana keba- 
nyakan orang mengatakan, “Tidak meminta-minta ia cukup dan ia tidak 
diketahui sebagai seorang miskin.” Inilah seorang miskin yang harus di- 
cermati oleh semua orang, selanjutnya dibaguskan keadaannya, disa- 
yangi dan dihadapi selalu dengan kelembutan. 

Dalam hadits ini isyarat bahwa seorang miskin harus sabar dan 
selalu menunggu jalan keluar dari Allah. Jangan meminta-minta dengan 
mengulurkan tangan kepada orang lain, baik mereka memberinya atau 
tidak memberinya. Karena jika seseorang menggantungkan hatinya kepa- 
da orang lain, maka ia akan ketergantungan kepadanya. Sebagaimana 
disebutkan di dalam sebuah hadits, 


2.8 # p 
AI IS Ka Glai ya 

“Barangsiapa bergantung kepada sesuatu, maka ia ketergantungan 

kepadanya.” 

Jika Anda tergantung kepada makhluk, maka Anda akan lupa 
kepada Khalig. Bahkan jadikanlah segala urusan Anda kembali hanya ke- 
pada Allah Azza wa Jalla. Gantungkan pengharapan, rasa takut, tawakkal 
dan sandaran Anda hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, karena 
sesungguhnya Dialah yang memberi Anda kecukupan. 


“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya. ” (Ath-Thalag: 3). 
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Setiap apa yang diperintahkan oleh Allah Azza wa Jalla, maka pasti 
akan sampai kepada Anda, Dia tidak akan pernah dihalangi oleh sesuatu 
apa pun dan tidak akan pernah ditolak oleh sesuatu apa pun. 

Seorang miskin wajib sabar dan wajib pula untuk tidak meminta- 
minta kepada orang lain. Tidak meminta-minta melainkan dalam kondisi 
yang sangat darurat. Jika ia bakal mati, maka halal baginya untuk me- 
minta-minta. Adapun sebelum keadaan yang demikian, selama masih 
dimungkinkan untuk memelihara diri dari meminta-minta sekalipun ha- 
nya dengan makan sepotong roti atau secuil kurma, maka ia tidak boleh 
meminta-minta. Selama manusia meminta-minta kepada orang lain, lalu 
meminta-minta kepada orang, lalu meminta-minta kepada orang lain 
hingga tiba hari Kiamat dengan wajahnya yang tanpa sepotong daging. 

Semua orang harus waspada dari sikap tasyabbuh (latah atau 
mirip) dengan orang lain yang selalu ke sana-sini meminta-minta kepada 
orang lain sedangkan mereka itu sebenarnya adalah orang kaya. Yakni, 
jika mereka itu meninggal ternyata ditemukan ribuan emas, perak, dan 
dirham kuno selain uang kertas. 

Mereka itu jika Anda menatapnya, maka Anda akan mengucapkan, 
“Sungguh, mereka itu adalah manusia yang paling fakir”, lalu mereka itu 
menyakiti orang lain dengan meminta-minta atau meminta-minta kepada 
orang lain yang sebenarnya mereka itu juga tidak memiliki apa-apa, akan 
tetapi mereka ingin menjadikan rumahnya seperti rumah orang-orang 
kaya, mobil-mobil mereka seperti mobil-mobil orang-orang kaya, pa- 
kaian mereka seperti pakaian orang kaya, yang demikian ini adalah 
kebodohan. Orang yang mengenyangkan dirinya dengan apa-apa yang 
tidak diberikan sebagaimana orang yang mengenakan pakaian tipuan. 
Puaslah dengan apa-apa yang diberikan oleh Allah kepada Anda. Jika 
Anda seorang fakir, maka sesuai dengan kondisi Anda, dan jika Anda 
kaya, maka sesuai dengan kondisi Anda. 

Sedangkan jika Anda mengikuti gaya orang-orang kaya dan Anda 
mengatakan, “Aku ingin mobil mewah, aku ingin rumah megah, aku 

“ingin uang yang banyak, lalu Anda pergi meminta-minta kepada orang 
lain, baik Anda meminta-minta kepada mereka sebelum Anda membeli 
semua yang Anda impikan itu atau Anda membelinya kemudian Anda 
pergi dan berkata, “Aku terbelit utang”, dan lain sebagainya, maka yang 
demikian ini adalah salah besar. Cukuplah dengan apa-apa yang ada 
pada Anda dan dengan apa-apa yang telah diberikan oleh Rabb Anda 
Azza wa Jalla. Memohonlah kepada Allah agar sudi kiranya memberikan 
rezeki kepada Anda rezeki yang tidak menjadikan Anda keras kepala, 
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rezeki yang menjadikan Anda merasa cukup dan tidak perlu meminta- 
minta kepada orang lain. Kami selalu memohon kepada Allah taufik dan 


keselamatan untuk kami dan untuk Anda sekalian. 
Ikokak 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Tiga 


kek AB A1 Ita NI JG JP en TI 
kesaba At Jala d data aur Aa Ie Si 
Jai 3 ADE ASI SS) - Ju 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Bersabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Orang yang tegar membantu para 
Janda dan orang-orang miskin laksana seorang yang berjihad di jalan 
Allah'. Aku menyangka beliau bersabda juga, 'Laksana orang yang 
selalu giyamullail tanpa rasa lelah dan laksana orang berpuasa yang 
tidak berbuka'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam bab ini tentang 
berlemah-lembut kepada anak-anak yatim, orang-orang mustadh'afin 


'lemah', orang-orang fakir, dan lain sebagainya. Sabda Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 


mg “ Jawa Anna pad dai Pn PI 
ai Y SUN Aki II sis, Ju 


"Orang yang tegar membantu para janda dan orang-orang miskin 
laksana seorang yang berjihad di jalan Allah. ' Aku menyangka beliau 
juga bersabda, "Laksana orang yang selalu giyamullail tanpa rasa 
lelah dan laksana orang berpuasa yang tidak berbuka'.” 


Yang dimaksud dengan le AI adalah orang yang memenuhi 
segala kemaslahatan, pembiayaan, dan apa-apa yang menjadi keharusan 
bagi mereka. 


Al-aramil adalah orang-orang yang tidak memiliki keluarga, baik 
mereka itu laki-laki atau perempuan, sedangkan orang-orang miskin ada- 
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lah orang-orang fakir. Termasuk ke dalam kategori ini adalah orang- 
orang yang selalu berupaya memenuhi kebutuhan keluarganya, yaitu 
keluarganya yang tidak bekerja. Orang-orang yang selalu mengupayakan 
kebutuhan dan memenuhi pembiayaan mereka ini adalah orang-orang 
yang berupaya untuk memenuhi kebutuhan para janda dan orang-orang 
miskin, sehingga orang yang demikian ini berhak atas janji tersebut dan 
akan menjadi seperti orang yang berjihad di jalan Allah dan seperti orang 
yang tidak merasa lelah melakukan giyamullail dan seperti orang ber- 
puasa yang tidak berbuka. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kebodohan 
kaum yang selalu pergi ke sana-sini dan meninggalkan keluarganya di 
rumah mereka bersama para wanita dan mereka itu seakan-akan tidak 
memiliki keluarga sehingga mereka itu seperti hilang begitu saja. Karena 
mereka itu membutuhkan nafkah, membutuhkan perhatian, dan lain se- 
bagainya. Anda melihat mereka selalu bepergian dengan berkeliling di 
desa-desa dan mungkin di kota-kota pula, dengan tujuan yang sama se- 
kali tidak penting, tetapi ada sesuatu di dalam diri mereka. Mereka 
mengira bahwa tindakan demikian itu lebih afdhal daripada tetap tinggal 
di tengah-tengah keluarga demi mendidik mereka. 

Ini adalah sangkaan yang salah, karena sesungguhnya keberadaan 
mereka di tengah-tengah keluarganya, memberikan pengarahan, dan 
bimbingan untuk anak-anak mereka, baik yang laki-laki atau perempuan 
serta istri-istri mereka, dan siapa saja yang tergantung kepada dirinya 
adalah sesuatu yang lebih afdhal, daripada tindakan mereka selalu keluar 
rumah dengan alasan bahwa mereka memberikan petunjuk dan bim- 
bingan kepada orang banyak dengan meninggalkan keluarga mereka 
yang lebih berhak untuk diberi nasihat dan bimbingan daripada orang 
lain. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” 

(Asy-Syu'ara: 214). 

Maka ia harus memulai dari keluarganya yang paling dekat se- 
belum orang lain. 

Sedangkan mereka yang bepergian untuk berdakwah kepada Allah 
sehari, dua hari, atau lebih dari itu, kemudian ia kembali kepada keluar- 
ganya dalam waktu yang dekat, maka yang demikian ini tidak memba- 
hayakan, ia dalam kebaikan. Akan tetapi, pembahasan kita adalah berke- 
naan dengan orang-orang yang bepergian selama empat bulan, lima 
bulan, atau satu tahun dengan meninggalkan keluarganya sehingga me- 
reka diterpa angin kencang. Maka orang demikian ini tidak diragukan 
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disebabkan piciknya pengetahuan figihnya berkenaan dengan agama 
Allah Azza wa Jalla. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sebagai berikut, 
o' . 30 3 $ o- 4, 20 
ah Gaal Uya 
"Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah bahwa kebaikannya, maka 

ia dijadikan memahami agama.” 

Maka seorang fagih (pakar figih) dalam bidang agama adalah 
orang yang mengetahui segala perkara dan mengerti terhadapnya, juga 
mengerti bagaimana rumah harus didatangi dari pintunya sehingga ia 


benar-benar melakukan apa-apa yang wajib baginya. 
sbkakak 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Empat 


JB pegat Ia AP Kakak 
Ad Syah BU Uya Bl En aga ai Ka 1 saga p 


Apn Da ab Ih TN 
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syaa 5 Kei Tag £. up Alab 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Taja dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 'Seburuk-buruk makanan adalah ma- 
kanan dalam pesta yang tidak diundang orang-orang yang sangat 
menghajatkannya dan diundang orang-orang yang tidak menghajat- 
kannya. Barangsiapa tidak memenuhi undangan ke pesta maka ia telah 
maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya'.” (Diriwayatkan Muslim). 
Dalam riwayat di dalam kitab Ash-Shahihain dari Abu Hurairah dari 
sabdanya, 'Seburuk-buruk makanan adalah makanan dalam pesta yang 
diundang kepadanya orang-orang kaya dan ditinggalkan (tidak di- 
undang) orang-orang fakir '” 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

0... 820. - or 8 Loro. . 9 An TPA 28 8. 

OA9 URL GA Upi Pi) Ugal Uya Agaiag cad! lali 3 

ato. OI Lon on Le0G Lor 
AS yaaa al AS Aa YAN ang S 

"Seburuk-buruk makanan adalah makanan dalam pesta yang tidak 

diundang orang-orang yang sangat menghajatkannya dan diundang 

orang-orang yang tidak menghajatkannya. Barangsiapa tidak meme- 
nuhi undangan ke pesta, maka ia telah maksiat kepada Allah dan 

Rasul-Nya.” 


Sabda beliau: H5 elabas '4 (Seburuk-buruk makanan adalah ma- 
kanan dalam pesta) mengandung maksud bahwa yang walimah (pesta) 
adalah pesta pernikahan dan juga bisa bersifat umum. Jadi yang di- 
maksud dengan pesta adalah undangan untuk berkumpul karena perni- 
kahan atau lainnya. Penjelasan hal ini akan menyusul dalam hal hukum- 
hukum, insya Allah. 


Kemudian pesta yang makanannya adalah makanan yang terburuk 
ini ditafsirkan, yaitu pesta yang diundang kepadanya orang-orang yang 
tidak sangat membutuhkan kepadanya atau orang-orang yang sebenar- 
nya enggan menghadirinya, yaitu undangan untuk orang-orang kaya. 
Padahal, orang-orang kaya tidak terlalu mendesak untuk menghadirinya 
jika diundang kepadanya karena mereka tidak membutuhkan karena 
hartanya yang sudah relatif banyak. Dan orang-orang fakir dilarang 
menghadirinya. Orang fakir adalah orang jika diundang dipastikan ia 
akan hadir. Pesta yang demikian bukan pesta yang mendekatkan diri 
kepada Allah karena tidak diundang kepadanya orang-orang yang paling 
berhak dengan pesta itu, yaitu orang-orang fakir, tetapi orang-orang kaya 
saja yang diundang. 

Sedangkan pesta -—terutama pesta pernikahan- adalah sunnah 
muakkadah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepada 
Abdurrahman bin 'Auf, 


12n Ya 3 
"Adakan pesta sekalipun hanya dengan seekor kambing.” 
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Sabda beliau: s— 'j (sekalipun hanya dengan seekor kambing) 
menunjukkan sekalipun hanya dengan sesuatu yang sangat sedikit. 
Kambing adalah sedikit dibanding dengan keadaan Abdurrahman bin 
'Auf sebagai seorang kaya. 


Ungkapan beliau, 

Apa FT aa 1 Pan —en Nana BY 

“Barangsiapa tidak memenuhi undangan, maka ia falah mek ke- 

pada Allah dan Rasul-Nya”, 
menunjukkan bahwa memenuhi undangan pesta adalah wajib hukum- 
nya. Sebab tidak ada sesuatu yang meninggalkannya menjadi maksiat 
melainkan ia adalah sesuatu yang wajib hukumnya. Akan tetapi, harus 
dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

Pertama: Orang yang mengundang adalah seorang muslim. Jika ia 
bukan seorang muslim, maka memenuhi undangannya tidak wajib. Akan 
tetapi, diperbolehkan menghadirinya, apalagi jika menghadirinya akan 
menghadirkan suatu maslahat, yakni, jika seorang kafir mengundang 
Anda dalam pesta perkawinannya, maka tidak apa-apa Anda meme- 
nuhinya. Apalagi jika dalam menghadirinya akan menghadirkan suatu 
kemaslahatan, seperti, menariknya kepada Islam. Telah hadir dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa seorang Yahudi mengundang beliau 
di Madinah. Beliau memenuhinya. Ia membuatkan untuk beliau roti dari 
gandum dan ihalah sankhah, yaitu, minyak samin lama yang sudah 
mengalami perubahan. 


Sedangkan persyaratan berkenaan dengan keadilan adalah jika 
orang yang mengundang itu adil, yakni tidak menetapkan suatu syarat 
tertentu. Maka boleh memenuhi undangan seorang fasik jika ia mengun- 
dang Anda. Misalnya, seorang yang jarang menunaikan shalat berja- 
ma'ah atau tukang memotong jenggotnya atau pecandu rokok mengun- 
dang Anda maka penuhilah sebagaimana Anda diundang oleh orang- 
orang yang bebas dari semua perbuatan tersebut di atas. 


Akan tetapi, dengan tidak memenuhi undangannya akan mendo- 
rong kepada kemaslahatan di mana pengundang ini akan malu sehingga 
siap meninggalkan kemaksiatan yang ia sangat kecanduan dengannya 
karena semua orang tidak memenuhi undangannya. Maka jangan meme- 
nuhi undangannya hanya demi suatu kemaslahatan. Namun, jika tidak 
mendatangkan suatu faedah, baik Anda memenuhi atau tidak memenuhi 
undangannya, maka penuhilah undangannya karena ia seorang muslim. 
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Kedua: Hartanya harus halal. Jika hartanya haram, seperti harta 
yang dihasilkan dengan cara riba, maka memenuhi undangannya tidak 
wajib, karena hartanya dihasilkan dengan cara haram. Terhadap orang 
yang hartanya haram, maka orang harus bersikap wara' (menjauhi 
perkara yang syubhat) dari memakannya. Akan tetapi, memakannya 
tidak haram, yakni, tidak haram bagi Anda memakan harta dari kerja 
yang haram, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan ma- 
kanan dari orang Yahudi sedangkan mereka memakan riba. Mengambil 
dan selalu berinteraksi dengan kegiatan riba. Akan tetapi, sikap wara' 
adalah jika Anda tidak memakan dari harta yang didapat dengan cara 
haram. 

Sedangkan jika dalam harta ada keharaman, yakni hartanya ber- 
campur, berdagang dengan cara halal dan bekerja dengan menggeluti 
pekerjaan haram, maka tidak apa-apa memenuhi undangannya dan 
tidak bersikap wara' dengan hartanya. Karena di zaman sekarang ini 
banyak orang yang tidak bisa selamat dari keharaman dalam hartanya. Di 
antara manusia ada yang melakukan kecurangan sehingga melakukan 
perbuatan haram. Di antara mereka ada yang melakukan rente dalam 
beberapa barang, yang di antara mereka itu adalah para pegawai. 
Banyak di antara para pegawai yang tidak menunaikan kewajibannya, 
sebagaimana Anda sering melihat mereka datang terlambat atau pulang 
kerja sebelum waktunya. Orang yang demikian ini gajinya tidak halal, 
tetapi ia makan dari sesuatu yang haram sepadan dengan apa yang ia 
kurangi dalam tugasnya. Karena ia adalah seorang yang terikat perjanjian 
dengan pemerintah. Misalnya, ia harus menunaikan tugasnya dari jam 
sekian hingga jam sekian. Maka jika Anda melakukan pengecekan 
terhadap orang-orang zaman sekarang ini, maka kebanyakan dari me- 
reka itu hartanya tercemar dengan keharaman. 

Ketiga: Dalam undangan itu tidak ada unsur kemungkaran. Jika 
dalam undangan itu ada unsur kemungkaran maka memenuhinya tidak 
wajib hukumnya. Misalnya, jika Anda mengetahui bahwa mereka akan 
menghadirkan para penyanyi. Atau pada mereka hasyis “mariyuana' 
yang bisa dikonsumsi oleh para hadirin atau pada mereka sajian rokok, 
maka memenuhi undangannya menjadi tidak wajib kecuali jika Anda 
mampu mengadakan perubahan terhadap kemungkaran tersebut, maka 
Anda wajib menghadirinya karena dua sebab: 

1. Mengenyahkan kemungkaran. 


2. Memenuhi undangan. 


116 syarah Riyadhus Shalihin Jilid 17 


Akan tetapi, jika Anda hendak memenuhi undangannya namun 
Anda tidak akan mampu mengadakan perubahan kepada kemungkaran 
itu, maka kehadiran Anda adalah haram hukumnya. 

Keempat: Penentuan orang yang diundang. Arti penentuan di sini 
adalah dengan dikatakannya, “Wahai Fulan, aku mengundang Anda 
untuk menghadiri pesta pernikahan.” Jika ia tidak menentukan sehingga 
mengundang untuk pesta yang bersifat umum dalam suatu majelis, 
sehingga ungkapannya adalah sebagai berikut, “Wahai jama'ah, kami 
menyelenggarakan perkumpulan dengan adanya pernikahan dan pesta 
pernikahan maka datanglah”, maka yang demikian Anda tidak wajib 
untuk menghadirinya, karena ia mengundang dengan undangan yang 
bersifat umum dan tidak langsung untuk Anda. 

Pengundang harus menentukan, jika tidak ada penentuan maka, 
menghadirinya tidak wajib. Setiap orang harus memenuhi setiap undang- 
an, karena di antara hak seorang muslim atas saudaranya adalah me- 
menuhi undangannya. Kecuali jika dalam keengganannya menghadirkan 
kemaslahatan yang lebih kuat, maka hendaknya ia mengikuti yang lebih 


bermaslahat. 
skokok 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Lima 
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"Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, 'Barangsiapa mengasuh dua anak perem- 
puan hingga keduanya beranjak dewasa, maka ketika tiba hari Kiamat 
aku dan dia seperti kedua ini'. Beliau menggabungkan jari-jarinya. 
(Diriwayatkan Muslim). 
Kata “Jariyatain” berarti dua anak perempuan. 
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Syarah: 

Adapun dalam hadits ini terkandung keutamaan orang yang me- 
ngasuh anak-anak perempuan. Demikian itu karena seorang anak 
perempuan sangat terbatas dan sangat lemah. Pada umumnya keluar- 
ganya acuh tak acuh dan tidak peduli kepadanya. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

. £ (3 - 3 - 

"Barangsiapa mengasuh dua anak perempuan hingga keduanya ber- 

anjak dewasa, maka ketika tiba hari Kiamat aku dan dia seperti kedua 

ini.” 

Lalu beliau menggabungkan keduajarinya, jari telunjuk dengan jari 
tengah. Artinya adalah bahwa ia akan menjadi pendamping Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di surga jika mengasuh dua orang anak 
perempuan. Yakni dua anak perempuan atau dua bersaudara atau 
lainnya. Artinya, dia akan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
dalam surga. 

Mengasuh ('aul) pada umumnya adalah upaya memenuhi ke- 
butuhan fisiknya, berupa, kebutuhan kepada pakaian, makan, minum, 
tempat tinggal, tempat tidur, dan lain sebagainya. Demikian pula, berke- 
naan dengan santapan ruhani, berupa pengajaran, pendidikan, penga- 
rahan, bimbingan, perintah berbuat kebaikan, larangan melakukan kebu- 
rukan, dan lain sebagainya. 

Dari hadits ini dan hadits sebelumnya pelajaran yang bisa diambil 
adalah bahwa manusia harus memperhatikan perkara-perkara yang 
mendekatkan dirinya kepada Allah. Bukan perkara-perkara yang tidak 
jelas atau perkara-perkara yang hanya bermanfaat di dunia saja. Akan 
tetapi, ia harus memperhatikan yang ini dan memperhatikan pula apa- 
apa yang bermanfaat di akhirat lebih banyak dan lebih banyak. 

Ungkapan beliau, jae (& (hingga keduanya beranjak dewasa) yak- 
ni, hingga keduanya telah mencapai umur baligh, yaitu lima belas tahun 
atau selain itu, sesuai dengan tanda-tanda kedewasaan pada seorang 
wanita. 

Tanda-tanda kedewasaan pada seorang wanita ada empat macam, 
yaitu: 

1. Telah berumurpenuh lima belas tahun. 
2. Tumbuhnya bulu kemaluan. 
3. Bermimpijima'. 
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4. Haidh. Jika ia telah haidh, sekalipun belum mencapai umur lima 


belas tahun, maka ia telah dewasa. 
kokokk 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Enam 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Datanglah kepadaku 
seorang wanita dengan dua anak perempuannya untuk meminta-minta. 
Ia tidak mendapatkan apa-apa dariku selain satu biji kurma. Aku 
berikan kurma itu kepadanya yang kemudian ia bagi menjadi dua 
untuk kedua anak perempuannya dan dia sendiri tidak makan dari 
kurma itu. Kemudian ia bangkit dan pergi keluar. Maka masuklah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan hal itu aku sampaikan kepada beliau. 
Maka beliau bersabda, 'Barangsiapa teruji karena anak-anak perem- 
puan seperti itu dengan sesuatu hal lalu ia berbuat baik kepada me- 
reka, maka mereka akan menjadi pembatas dirinya dari api neraka'.” 
(Muttafag alaih). 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah kisah yang sangat 


mentakjubkan dan sangat indah yang dinukil dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha. Ia berkata, 


“Datanglah kepadaku seorang wanita dengan dua anak perempuan- 
nya untuk meminta-minta,” 


Yang demikian itu karena perempuan itu adalah seorang fakir. 
Aisyah Radhiyallahu Anha juga berkata, 


“Ia tidak mendapatkan apa-apa dariku selain satu biji kurma.” 
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Salah satu rumah dari beberapa rumah tidak ada apa-apa di da- 
lamnya selain sebiji kurma, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata pula, 

“Aku berikan kurma itu kepadanya yang kemudian ia bagi menjadi dua 

untuk kedua anak perempuannya.” 

Membagi menjadi dua bagian. Dan salah satu anak perempuannya 
diberi separuh kurma sehingga anak perempuannya yang lain juga diberi 
separuh kurma pula. 

«.. Dan dia sendiri tidak makan dari kurma itu”, sedikitpun. 

Maka masuklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke dekat Aisyah 
Radhiyallahu Anha dan hal itu aku sampaikan kepada beliau. Yaitu ber- 
kenaan dengan kisah kejadian yang sangat mentakjubkan dan aneh 
tersebut. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


LN Aj AS SI PA sega DUII OAA Iya CA ya 

“Barangsiapa teruji karena anak-anak perempuan seperti itu dengan 

sesuatu hal, lalu ia berbuat baik kepada mereka, maka mereka akan 

menjadi pembatas dirinya dari api neraka.” 

Sabda beliau: HI IA (barangsiapa teruji), yang dimaksud bukan 
ujian yang buruk, tetapi yang dimaksud adalah barangsiapa yang ditak- 
dirkan demikian itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu 

dikembalikan.” (Al-Anbiya: 35) 

Yakni, barangsiapa ditakdirkan memiliki dua orang anak perem- 
puan, lalu ia tetap berbuat baik kepada keduanya, maka keduanya akan 
menjadi dinding pembatas dari api neraka di hari Kiamat. Yakni, Allah 
Ta'ala akan menghalanginya dari api neraka karena kebaikannya kepada 
anak-anak perempuan. Karena anak perempuan itu sangat lemah tidak 
mampu bekerja mencari nafkah. Sedangkan yang bertugas bekerja men- 
cari nafkah adalah kaum pria. Allah Ta'ala berfirman, 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka.” (An-Nisa': 34). 

Orang yang harus memberikan nafkah kepada keluarga dan beker- 
ja adalah kaum pria. Sedangkan wanita seharusnya selalu di rumah. 
Membaguskan dan membereskannya demi membantu suaminya serta 
mengasuh anak-anaknya. Wanita tidak harus mengemban tugas-tugas 


120 syarah Riyadhus Shalihin Jilid JI 


kepegawaian atau bekerja mencari nafkah kecuali di kalangan Barat yang 
kafir dan mereka yang sedemikian itu, yaitu orang-orang yang tertipu 
kepada mereka dan mengikuti jejak mereka sehingga menjadikan kaum 
wanita seperti halnya kaum pria bekerja, berdagang, dan di dalam kan- 
tor-kantor. Sehingga manusia menjadi bercampur-aduk sebagian dengan 
sebagian yang lain. Setiap muncul wanita yang lebih cantik ia akan lebih 
mudah mendapatkan tugas yang tinggi di kalangan Barat dan di kalangan 
mereka yang mirip-mirip dan menyerupai Barat itu. 

Kita -Alhamdulillah-, di negeri kita ini (Kerajaan Saudi Arabia, 
Red.) -semoga Allah melanggengkan kenikmatan ini- pemerintah telah 
melakukan pelarangan sebagaimana yang kita baca dari tulisan-tulisan- 
nya untuk mempekerjakan para wanita pada bagian-bagian umum atau 
pada bagian-bagian khusus sekalipun, kecuali pada bagian-bagian yang 
selalu berkaitan dengan kaum wanita. Seperti pada sekolah-sekolah 
khusus untuk anak perempuan dan lain sebagainya. Akan tetapi -kita 
selalu memohon keteguhan kepada Allah dan agar sudi kiranya menam- 
bahkan keutamaan-Nya- dan agar menghalanginya dari apa yang seka- 
rang ini banyak dilakukan oleh bangsa-bangsa lain berupa campur-aduk 
antara kaum laki-laki dan perempuan yang sangat membahayakan itu. 

Pelajaran-pelajaran yang bertebaran dalam hadits ini adalah se- 
bagai berikut: 

Pertama: Salah satu rumah dari rumah-rumah Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan satu di antara rumah-rumah beliau yang 
paling mulia, yang di dalamnya seorang wanita yang paling beliau cintai 
di antara para istrinya, tidak ada apa-apa di dalamnya selain satu biji 
kurma saja. Kita sekarang ini, di negeri kita ini, ketika makan menghi- 
dangkan kepada orang lima macam menu makanan yang sangat ber- 
variasi. Kenapa dunia ini dibuka lebar untuk kita dan ditutup rapat untuk 
mereka? Apakah karena kita adalah orang-orang yang lebih dicintai oleh 
Allah jika dibandingkan dengan mereka? Demi Allah, tidak. Mereka 
adalah lebih dicintai oleh Allah daripada kita semua. Akan tetapi, anu- 
gerah Allah diberikan kepada siapa pun yang Dia kehendaki. Dan kita 
sekarang ini diuji dengan berbagai kenikmatan ini. Sehingga nikmat- 
nikmat ini berada di tangan kebanyakan orang di zaman sekarang ini 
yang akhirnya menjadi sebab kejahatan, kehancuran, keras kepala, dan 
kesombongan sehingga mereka menjadi fasik -na'udzu billah- sehingga 
kita dikhawatirkan akan menerima hukuman dari Allah Azza wa Jalla 
disebabkan kebanyakan dari kita menyombongkan kenikmatan ini dan 
bahkan mengingkarinya dan menjadikannya sebagai penolong untuk 
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kemaksiatan kepada Allah Ta'ala. Kita senantiasa memohon keselamatan 
kepada Allah. 

Kedua: Dalam hadits itu terdapat sikap itsar (mengutamakan orang 
lain) sebagaimana yang selalu dilakukan oleh para shahabat Radhi- 
yallahu Anhum. Sesungguhnya Aisyah Radhiyallahu Anha tidak memiliki 
apa-apa selain sebiji kurma. Namun demikian, ia mengutamakan dengan 
memberikan kurma itu kepada wanita miskin yang datang kepadanya. 
Kita sekarang ini dengan harta yang sangat banyak lalu datang pengemis 
kepada kita, kita langsung mengusirnya. 

Akan tetapi, kesulitan yang sesungguhnya adalah pada sikap me- 
ngusir pengemis bahwa kebanyakan para pengemis adalah penipu. Ia 
mengemis, padahal dirinya adalah orang yang lebih kaya daripada orang 
yang ia mengemis kepadanya. Berapa banyak orang yang meminta- 
minta kepada orang lain yang permasalahannya tertutup, ketika me- 
ninggal dunia ditemukan dia memiliki sejumlah besar dirham, perak, 
emas, uang kertas yang sangat banyak. Inilah yang menjadikan keba- 
nyakan orang tidak asal berani untuk memberi setiap pengemis. Disebab- 
kan kebohongan dan tipu muslihat, di mana mereka menampilkan diri- 
nya seakan-akan seorang yang sangat lemah, bodoh, fakir, padahal me- 
reka itu berdusta. 

Ketiga: Dalam hadits ini juga sebuah pelajaran bahwa di antara 
para shahabat Radhiyallahu Anhum terdapat shahabat yang keadaannya 
sangat fakir sebagaimana ada juga di antara mereka itu orang-orang 
kaya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas seba- 
hagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat 

mempergunakan sebahagian yang lain.” (Az-Zukhruf: 32). 

Jika tidak karena jenjang-jenjang sedemikian itu, tidak mungkin 
sebagian dari kita mempergunakan sebagian yang lain. Jika kita semua 
sama lalu sebagian dari kita membutuhkan suatu pengerjaan pekerjaan 
tertentu, seperti pembangunan misalnya, lalu ia datang kepada orang lain 
dan berkata, “Aku meminta tolong kepada Anda untuk membangun 
rumah untukku.” Maka orang itu juga akan berkata, “Aku tidak bisa 
membangun, aku sama dengan engkau. Aku orang kaya.” Jika kita hen- 
dak membuat pintu, maka orang lain akan berkata, “Aku tidak mem- 
buatnya. Aku adalah orang kaya sama dengan Anda.” Adanya jenjang 
sedemikian ini membuat sebagian orang berbakti kepada orang lain. 
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Sebagian manusia adalah untuk sebagian manusia yang lain, baik Badui atau 

yang maju (orang kota). 

Sebagian untuk sebagian yang lain, sekalipun mereka tidak merasa sebagai 

pembantu 

Hingga seorang saudagar yang kaya raya, milyarder, tetap saja 
mempekerjakan orang fakir. Bagaimana? Menyajikan makanan, minum- 
an, pakaian, bahan-bahan bangunan, dan lain sebagainya. Semuanya 
diambil dari orang fakir, dan orang fakir itu mengambil manfaat darinya. 
Setiap manusia, sebagian dari mereka membutuhkan sebagian yang lain. 
Sebagian dari mereka berbakti kepada sebagian yang lain. Yang demi- 
kian ini adalah hikmah dari Allah Azza wa Jalla. 

Keempat: Dalam hadits ini juga dalil yang menunjukkan keuta- 
maan orang yang berbuat baik kepada anak-anak perempuan dengan 
harta, pakaian, sumbangan pemikiran yang baik, perhatian kepada fisik 
mereka, karena mereka semua itu lemah dan sangat terbatas. 

Kelima: Dalam hadits itu sebagaimana yang telah kami tunjukkan 
di bagian awal bahwa yang dibebani nafkah dan memberikan nafkah 
adalah kaum laki-laki. Sedangkan para wanita adalah untuk tetap tinggal 
di dalam rumah dan demi kemaslahatan rumahnya. Juga demi berbagai 
kemaslahatan yang pada umumnya tidak dilakukan melainkan oleh 
kaum wanita, seperti, sekolahan khusus untuk pelajar puteri. 

Sedangkan tentang pemikiran agar para wanita dijadikan para 
pegawai bergabung dengan kaum pria dalam kantor yang sama, atau di 
dalam sekretariat sebagaimana yang ada di berbagai negeri muslim, tidak 
diragukan bahwa yang demikian ini adalah kesalahan yang sangat besar, 
keburukan yang sangat besar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, 

L0., 
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“Sebaik-baik shaf kaum pria itu adalah yang paling depan, dan se- 
buruk-buruknya adalah yang paling belakang. Sebaik-baik shaf kaum 
wanita itu adalah yang paling belakang, dan seburuk-buruknya adalah 
yang paling depan.” 
Hal itu disebabkan karena shaf wanita yang paling depan adalah 
yang paling dekat dengan kaum pria, sedangkan shaf yang paling bela- 


kang adalah yang paling jauh dari kaum pria, sehingga menjadi shaf yang 
paling baik. Maka perhatikan, bagaimana disunnahkan bagi kaum wanita 
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untuk lebih lambat dan lebih jauh dari imam, semua ini bertujuan agar 
jauh dari kaum pria. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya memelihara dan menjaga kita dan para ikhwan muslimin kita dari 


hal-hal yang bisa menjadi sebab kemurkaan Allah dan adzab-Nya. 
kk 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Tujuh 
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"Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Datang kepadaku 
seorang wanita miskin dengan dua anak perempuannya. Lalu aku beri 
mereka makan berupa tiga biji kurma. Ia beri setiap orang anaknya 
satu biji kurma dan ia mengangkat yang satu biji ke mulutnya hendak 
memakannya namun kedua anaknya memintanya untuk diberikan 
kepadanya untuk dimakan. Maka ibunya membelah sebiji kurma yang 
hendak ia makan itu untuk kedua anaknya. Pemandangan itu sangat 
mengejutkan hatiku. Apa yang ia perbuat itu aku ceritakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau bersabda, 
'Sungguh, karena apa yang ia perbuat itu Allah telah mewajibkan 
baginya surga atau dengan apa yang ia perbuat itu Allah telah 
membebaskannya dari api neraka'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Delapan 
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JB ds 3 C3 Ai or e2 NP SP | ye3 
ht sa CAN Pen ala Aa la gi Ye 
KY ATg D 

PA UN NP 2 Da 2 Ie... .. MAN ai ba IN Lana 
US Iya Ja dagin Sb Lan SNI yah CAS Geli "EA" Ah 
NE api Kl | mai 
“Dari Abu Syuraih Khuwailid bin Amr Al-Khuza'i Radiiyallahu Anhu 
ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ya Allah, 
sungguh aku akan mempersulit dan menimpakan kesulitan kepada 
orang yang mengabaikan hak dua orang yang lemah: yatim dan 
wanita'.” (Hadits hasan diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan isnad 

yang bagus). 

Kata “Uharrij”, “Aku menimpakan kesulitan, yaitu dosa orang yang 
melalaikan hak keduanya, dan aku memperingatkan dari hal itu 


dengan peringatan yang sangat dan melarang dari hal itu dengan 
pelarangan yang sangat.” 


Hadits Kedua Ratus Empat Puluh Sembilan 
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“Dari Mush'ab bin Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhuma ia 
berkata, 'Sa'ad melihat bahwa dirinya memiliki keutamaan diban- 
dingkan dengan orang-orang yang ada di bawah tarafnya, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian tidak mendapatkan 
kemenangan dan tidak mendapat rezeki melainkan dengan bantuan 
orang-orang lemah di tengah-tengah kalian semua'.” (Diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari demikian adanya dengan derajat mursal, karena se- 
sungguhnya Mush'ab bin Sa'ad adalah seorang tabi'i. Diriwayatkan 
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oleh Abu Bakar Al-Bargani dalam kitab shahih-nya dengan derajat 
muttashil (bersambung sanadnya) dari Mush'ab dari ayahnya Radhi- 
yallahu Anhu). 


Hadits Kedua Ratus Lima Puluh 
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“Dari Abu Ad-Darda' Uwaimir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Carilah untukku orang-orang lemah, karena kalian semua tidak akan 
mendapatkan kemenangan dan rezeki melainkan dengan bantuan 


orang-orang lemah di antara kalian semua'.” (Diriwayatkan Abu 
Daud dengan isnad yang bagus). 


Syarah: 

Semua hadits di atas menunjukkan kepada apa yang telah di- 
kandung oleh hadits sebelumnya berupa sikap lemah-lembut kepada 
orang-orang lemah, anak-anak yatim, anak-anak perempuan, dan lain 
sebagainya. Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang pertama ter- 
dapat kisah sebagaimana dalam haditsnya sebelumnya. Akan tetapi, 
hadits sebelumnya Aisyah Radhiyallahu Anha memberinya satu biji kur- 
ma yang kemudian dibelah menjadi dua bagian untuk kedua anak 
perempuan pengemis wanita. 

Sedangkan haditsnya yang kemudian ia memberinya (pengemis 
wanita) tiga biji kurma. Sehingga pengemis wanita itu memberi salah satu 
anak perempuannya satu biji kurma dan memberi anaknya yang lain juga 
satu biji kurma. Lalu kurma yang ketiga ia angkat ke mulutnya hendak 
memakannya, namun kedua anaknya memintanya untuk memakannya 
—yakni: kedua anak perempuannya melihat kurma yang sebiji lagi yang 
sedang diangkat oleh ibunya— yang tidak diberikan kepada kedua anak- 
nya. Namun, ia membelahnya menjadi dua bagian sehingga masing- 
masing anaknya menerima separuh kurma. Sehingga masing-masing 
puterinya memakan satu setengah kurma sedangkan ibunya tidak makan 
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apa-apa. Hal itu oleh Aisyah disampaikan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan segala apa yang dilakukan pengemis wanita itu. 
Maka beliau bersabda, 

II Aja Kep RRI AI Ap GI Ol 

“Sungguh, karena apa yang ia perbuat itu Allah telah mewajibkan 

baginya surga atau dengan apa yang ia perbuat itu Allah telah mem- 

bebaskannya dari api neraka.” 

Yang demikian karena wanita itu menyayangi kedua anak perem- 
puannya dengan kasih sayang yang sedemikian agung sehingga dengan 
perbuatan itu Allah memastikan surga sebagai balasannya. 

Hal itu menunjukkan bahwa kelembutan dan kasih sayang kepada 
anak-anak kecil adalah satu dari berbagai penyebab seseorang masuk 
surga dan selamat dari api neraka. Kita senantiasa memohon kepada 
Allah agar sudi kiranya mencatat kami dan Anda semua sedemikian itu. 

Dalam tiga buah hadits yang berikutnya terdapat sesuatu yang 
menunjukkan bahwa kaum dhu'afa adalah sebab kemenangan dan se- 
bab rezeki. Jika orang berlemah-lembut dan luwes kepada mereka dan 
memberi mereka itu sebagian dari apa-apa yang telah diberikan oleh 
Allah Azza wa Zalla maka yang demikian itu akan menjadi sebab ke- 
menangan atas para musuh juga akan menjadi sebab diperolehnya 
rezeki. Karena Allah Ta'ala mengabarkan bahwa jika orang berinfag demi 
Rabbnya maka Allah Ta'ala akan memberikan gantinya. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” 
(Saba: 39). 


Yukhlifu - mendatangkan dari balik semua itu penggantinya. 
mONae 
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BAB: 34 
WASIAT BERKENAAN DENGAN PARA WANITA 


9 
A Ilah Ta'ala berfirman, 


“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (An-Nisa': 19). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 
istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), 
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An- 
Nisa: 129). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Wasiat Berkenaan 
dengan Para Wanita, yaitu wasiat bahwa manusia harus berlaku lemah- 
lembut kepada para wanita selain mereka harus bertagwa kepada Allah 
berkenaan dengan mereka. Karena mereka adalah orang-orang yang 
sangat terbatas sehingga sangat membutuhkan orang yang mendorong 
mereka dan menjadikan mereka menjadi para wanita yang lebih sem- 
purna. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita).” (An-Nisa': 34). 

Berikutnya penyusun Rahimahullah mengambil dalil dari firman 
Allah Ta'ala , 

“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (An-Nisa': 19). 

Yakni, pergaulilah para wanita itu dengan cara-cara yang ma'ruf 
dan baik. 

Al-mu'asyarah artinya berkawan dan bergaul (berinteraksi) sehing- 
ga manusia harus bergaul dengannya dengan cara-cara yang ma'ruf, 
demikian pula dalam mendampinginya. 
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Al-ma'ruf apa-apa yang dikenal dan ditetapkan oleh syari'at, lalu 
berlaku menjadi sebuah tradisi. Prinsip utamanya adalah apa-apa yang 
ditetapkan syari'at. Jadi, jika syari'at menetapkan sesuatu, maka sesuatu 
yang ditetapkan itu adalah al-ma'ruf. Jika syari'at mengingkari sesuatu, 
maka sesuatu yang diingkarinya itu adalah al-munkar sekalipun sangat 
dikenal dan populer di kalangan orang banyak. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri- 

istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.” (An-Nisa': 

129). 

Ungkapan ini tujuannya adalah kepada orang-orang yang memiliki 
istri dua orang atau lebih. Allah Azza wa Jalla menjelaskan bahwa 
manusia tidak akan bisa berlaku adil di antara para wanita sekalipun ia 
sangat ingin mempraktekkannya. Karena adanya sesuatu yang di luar 
kemampuan manusia, seperti, rasa kasih sayang, kecenderungan dan 
lain sebagainya yang semuanya berada di dalam hati. 

Sedangkan perkara-perara yang berkaitan dengan fisik, maka ma- 
nusia masih bisa berlaku adil dalam perkara-perkara itu, seperti, nafkah, 
adil dalam pergaulan dengan pembagian giliran, untuk yang ini malam ini 
dan untuk yang itu malam itu, pakaian dan lain sebagainya. Semua ini 
memungkinkan, tetapi apa-apa yang ada di dalam hati manusia tidak 
mungkin bisa adil berkenaan dengan semua itu karena semua itu di luar 
kemampuan manusia. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 


“karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain”, yaitu wanita yang 
engkau tidak cenderung kepadanya, terkatung-katung, yaitu di antara 
langit dan bumi, dengan tidak memiliki dasar untuk berpijak di atasnya. 
Karena seorang wanita jika mengetahui bahwa suaminya cenderung 
kepada maduannya, maka ia menjadi lelah dengan sangat dan hatinya 
menjadi sangat sibuk. Sehingga menjadi terkatung-katung antara langit 
dan bumi dengan tidak memiliki dasar untuk berpijak di atasnya. 


Lalu Allah berfirman, “Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan 
memelihara diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”, yakni jika engkau meniti jalan per- 
baikan dan tagwa kepada Allah Azza wa Jalla “maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”, yakni mengampuni kalian 
semua karena apa-apa yang tidak bisa kalian lakukan, tetapi Allah pasti 
menyiksa kalian karena hal-hal yang bisa kalian lakukan. 
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Dua buah ayat ini dan ayat-ayat lain dari nash-nash Al-Kitab dan 
As-Sunnah semua menunjukkan kepada sikap lemah-lembut kepada 
wanita, selalu mengawasinya dan bergaul dengannya dengan cara-cara 
yang paling bagus. Semua manusia agar tidak menuntut haknya secara 
penuh kepada mereka, karena tidak mungkin mereka bisa memenuhinya 
dengan sempurna, maka manusia hendaknya memberikan ampunan 


dan maafnya. 
skakokak 


Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Satu 
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13 2x w A0 - 2 A0 Upon 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Terimalah wasiat berkenaan 
dengan para wanita, yaitu untuk selalu berbuat baik kepada mereka. 
Sesungguhnya para wanita itu diciptakan dari tulang rusuk yang 
bengkok. Dan sesungguhnya tulang rusuk yang paling bengkok adalah 
yang paling atas. Jika engkau berupaya meluruskannya maka engkau 
akan mematahkannya dan jika engkau membiarkannya maka ia akan 
tetap saja bengkok. Karena itu terimalah wasiat berkenaan dengan 
para wanita, yaitu untuk selalu berbuat baik kepada mereka'.” 
(Murtafag alaih). 
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Dalam riwayat yang lain dalam kitab ash-shahihain disebutkan, 
“Wanita itu bagaikan tulang rusuk, jika engkau meluruskannya maka 
engkau akan mematahkannya dan jika engkau bersenang-senang 
dengannya maka engkau bersenang-senang dengan sesuatu yang 
padanya sesuatu yang bengkok.” 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Sesungguhnya wanita tercipta 
dari tulang rusuk. Ia tidak akan menjadi lurus untuk engkau dengan 
cara apa pun. Jika engkau tetap bersenang-senang dengannya, maka 
engkau bersenang-senang dengannya yang padanya sesuatu yang 
bengkok. Jika engkau berupaya meluruskannya maka engkau akan 
mematahkannya dan mematahkannya adalah menceraikannya.” 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan perkara bergaul dengan 
para wanita. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

PS Sau Nyepi gita 

“Terimalah wasiat tentang para wanita dengan baik.” 

Yakni, terimalah wasiat yang aku sampaikan kepada kalian semua, 
yaitu agar kalian semua melakukan yang baik-baik saja dengan para 
wanita. Karena para wanita itu adalah manusia yang terbatas dalam 
kecerdasan akal, terbatas dalam agama, terbatas dalam pemikiran dan 
terbatas dalam segala urusan yang berkenaan dengan diri mereka sendiri. 
Sesungguhnya mereka itu tercipta dari tulang rusuk. 

Yakni ketika Adam Alaihissalam diciptakan oleh Allah tanpa ayah 
dan ibu, tetapi ia diciptakan dari tanah. Lalu Allah berfirman kepadanya, 
“Jadilah!”, maka jadilah ia. Ketika Allah Ta'ala hendak menyebarkan 
keturunan dari makhluk baru ini, maka Dia menciptakan pasangannya. 
Maka, Allah menciptakannya dari tulang rusuknya yang bengkok. Jika 
Anda bersenang-senang dengan tulang rusuk yang bengkok, maka Anda 
akan bersenang-senang dengannya dengan kebengkokan padanya, dan 
jika Anda berupaya keras untuk meluruskannya maka Anda justru akan 
menjadikannya patah. 

Demikian juga wanita. Semua orang bersenang-senang dengannya 
dengan kebengkokan yang tetap ada padanya. Maka ia reda dengan 
yang paling sederhana. Jika ia menghendaki agar ia menjadi lurus, maka 
ia tidak akan pernah menjadi lurus dan tidak akan menjadi demikian itu 
selamanya. Sekalipun dia itu sangat lurus dalam beragamanya, namun 
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tabiatnya tidak akan menjadi lurus. Ia juga tidak akan sama dalam hal 
apa saja yang selalu dikehendaki oleh suaminya. Akan tetapi, selalu saja 
bertentangan dan pasti akan selalu terbatas dengan adanya keterbatasan 
dalam dirinya. 

Ia adalah seseorang yang sangat terbatas sesuai dengan tabiatnya. 
Jika Anda berupaya keras untuk meluruskannya, maka justru Anda akan 
mematahkannya. Dan patahnya adalah mencerainya. Yakni, arti ung- 
kapan itu bahwa jika Anda menghendaki agar dia menjadi lurus sesuai 
kehendak Anda, maka hal itu sama sekali tidak mungkin. Dan suatu 
ketika Anda akan bosan kepadanya dan Anda akan mencerainya, maka 
mematahkannya adalah mencerainya. 

Dalam hadits ini terdapat pengarahan dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkenaan dengan bagaimana manusia bergaul dengan 
istrinya. Bahwa ia harus selalu memberikan maaf kepada mereka dan 
apa-apa yang paling sederhana. Sebagaimana firman Allah Ta'ala , 

“Jadilah engkau pema'af”, yakni apa-apa yang sebaiknya segera 
dimaafkan dan selalu mengambil apa-apa yang paling mudah dari akhlak 
orang. 

“Dan suruhlah orang mengerjakan yang ma 'ruf, serta berpalinglah 

daripada orang-orang yang bodoh.” (Al-A'raf: 199), 

Tidak mungkin Anda akan menemukan wanita bagaimanapun 
adanya yang selamat dari aib seratus persen, atau serasi dengan suami- 
nya seratus persen. Akan tetapi, sebagaimana arahan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa tetap bersenang-senanglah dengannya dengan 
kebengkokan yang tetap ada padanya. 

Lagi pula, jika Anda tidak suka kepada satu akhlak padanya Anda 
tetap akan ridha dengan akhlaknya yang lain. Maka terimalah ini dengan 
yang itu dengan sabar. Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menja- 

dikan padanya kebaikan yang banyak.” (An-Nisa?: 19) 

sakakak 
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Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Dua 
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SJ Va SA Lava bera d HJ Ab ad Aja up 2 
“Dari Abdullah bin Zam'ah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah. 
Beliau dalam khutbahnya juga menyebutkan tentang unta mu'jizat 
Nabi Shalih dan orang yang membunuhnya. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ketika bangkit orang paling 
kejam. Bangkit seorang algojo yang sangat kejam yang sangat dihor- 
mati oleh kelompoknya'. Lalu beliau menyebutkan perihal para 
wanita. Beliau memberikan nasihat berkenaan dengan mereka se- 
hingga beliau bersabda, 'Salah seorang dari kalian telah sengaja 
memukuli istrinya seakan-akan memukuli seorang hamba sahaya. Dan 
kemungkinan di malam harinya ia menyetubuhinya. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menasihati mereka berkenaan dengan 
tertawa mereka karena kentut. Dan beliau bertanya, 'Kenapa salah 


seorang dari kalian tertawa karena apa yang diperbuatnya? '” 
(Murtafag alaih). 


“ 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari 


Abdullah bin Zam'ah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di atas unta- 
nya. Khutbah-khutbah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu ada dua 
macam: rutin dilakukan dan yang sifatnya kondisional. 


Khutbah-khutbah beliau yang dilakukan secara rutin adalah 


khutbah-khutbah Jum'at, khutbah-khutbah dua hari raya, istisga', ger- 
hana, dan lain sebagainya. 
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Khutbah-khutbah beliau yang dilakukan secara kondisional adalah 
khutbah-khutbah yang karena adanya suatu sebab sehingga Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bangkit dan menyampaikan khutbah kepada 
orang banyak dengan memberikan nasihat atau menerangkan sesuatu 
kepada mereka. Kadang-kadang beliau berkhutbah di atas mimbar, 
kadang-kadang berkhutbah dengan berdiri di atas permukaan bumi, 
kadang-kadang beliau berkhutbah di atas untanya dan kadang-kadang 
beliau berkhutbah dengan menyandar pada sebagian shahabatnya. Jadi 
sesuai dengan tuntutan keadaan ketika itu. Karena di antara petunjuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bahwa beliau tidak 
pernah membebani. Maka beliau tidak meminta yang tidak ada dan tidak 
menolak yang ada jika dalam hal itu tidak terkandung sikap menyepe- 
lekan syari'at atau melanggarnya. 

Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
dan didengar oleh Abdullah bin Zam'ah. Di antara kandungan khutbah- 
nya adalah bahwa beliau bersabda, 


o o P3 - 4 P3 
KAI Ver SAN Me ASI Lani 

“Salah seorang dari kalian telah sengaja memukuli istrinya seakan- 

akan memukuli seorang hamba sahaya.” 

Yakni ia memukulinya seakan-akan tidak ada hubungan antara 
dirinya dengannya. Seakan-akan istrinya itu seorang budak yang ter- 
tawan dan terhina. Ini sangat tidak layak, karena hubungan seorang pria 
dengan istrinya adalah hubungan yang sangat khusus yang wajib ber- 
dasarkan rasa cinta dan kelembutan yang sangat jauh dari sikap keji, baik 
dalam perkataan maupun perbuatan. 

la memukulinya seakan-akan memukuli seorang budak, kemudian 
di malam harinya ia menyetubuhinya. Bagaimana Anda menyetubuhi- 
nya dan bersenang-senang dengannya di malam harinya dengan penuh 
rasa cinta, kenikmatan, dan syahwat sedangkan Anda telah memukulinya 
seakan-akan memukuli seorang budak? Ini suatu kontradiksi. Oleh sebab 
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencela perbuatan sedemikian itu. 
Sungguh tidak layak terjadi hal seperti itu dari manusia ini. Benarlah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa yang demikian itu sungguh tidak 
layak bagi seorang yang berakal apalagi ia seorang mukmin. 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga berbicara tentang hal lain. 
Yaitu tentang tertawa karena ada suara kentut. Yaitu jika seseorang ken- 
tut dan mengeluarkan gas dari duburnya dengan bersuara sehingga 
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mereka tertawa. Maka berkenaan dengan hal itu beliau memberikan 
nasihat dengan bersabda, 


1.0, 4 £ 
Spa Ca SIA Wnulai | 

“Kenapa salah seorang dari kalian tertawa karena apa yang diper- 

buatnya?” 

Bukankah Anda juga kentut sebagaimana orang itu? Benar. Jika 
demikian kenapa Anda tertawa? Manusia sering tertawa dan takjub 
karena sesuatu yang tidak pernah terjadi dengan dirinya. Sedangkan jika 
sesuatu itu biasa terjadi dengan dan oleh dirinya, maka tidak perlu 
tertawa karenanya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menegur orang-orang yang tertawa karena mendengar suara kentut. 
Karena hal itu adalah sesuatu yang biasa keluar dari mereka juga. Itu 
adalah kebiasaan pada kebanyakan orang. 

Banyak orang di sebagian tempat tidak ambil peduli jika salah 
seorang dari mereka kentut sekalipun di sebelahnya kawannya sedang 
duduk. Mereka juga sama sekali tidak malu melakukannya. Mereka 
berpendapat bahwa kentut hanya sekedar seperti bersin, batuk, atau 
lainnya. Namun, di sebagian tempat orang-orang mengkritik orang yang 
kentut. 

Akan tetapi, jika Anda tertawa sehingga membuat kawan Anda 
malu, maka perbuatan yang sedemikian inilah yang tidak selayaknya 
untuk dilakukan. 

Dalam hadits ini isyarat bahwa manusia tidak perlu mencela orang 
lain ketika orang lain itu melakukan sesuatu yang ia sendiri biasa mela- 
kukannya. Jika Anda sendiri tidak mencela diri Anda sendiri lalu kenapa 
Anda mencela kawan Anda sendiri? 


Dalam kesempatan ini saya hendak memberikan peringatan berke- 
naan dengan masalah yang terjadi merata di tengah-tengah khalayak 
ramai. Sudah sama-sama diketahui bahwa jika daging unta dimakan oleh 
orang yang telah berwudhu, maka wudhunya itu menjadi batal. Maka ia 
wajib berwudhu jika hendak menunaikan shalat. Baik ia memakannya 
dalam keadaan mentah atau matang telah dimasak. Baik bagian yang 
dimakan itu berbentuk potongan-potongan yang besar, hati, atau po- 
tongan-potongan kecil. Baik bagian itu adalah daging, jantung, atau 
paru-paru, pokoknya semua bagian dari unta jika dimakan membatalkan 
wudhu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengecualikan 
sesuatu, di dalam sabdanya sebagai berikut, 
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Ai 2d SNI Pd. ya Kai 2 ad: 
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“'Berwudhulah kalian semua kerena Siak daging unta. ' Dan beliau 
juga ditanya, “Apakah kami harus berwudhu karena makan daging 
unta? ' Maka beliau berkata, “Ya. ' Ada yang bertanya lagi, “Bagaima- 
na dengan makan daging kambing?” Beliau menjawab, Jika kalian 


,. 


mau . 


Makan daging kambing tidak membatalkan wudhu. Makan daging 
sapi tidak membatalkan wudhu. Makan daging kuda tidak membatalkan 
wudhu. Akan tetapi makan daging unta yang membatalkan wudhu jika 
Anda memakannya dalam keadaan mentah atau matang setelah dima- 
sak. Maka, karena itu Anda wajib berwudhu. 

Sedangkan meminum susunya, maka yang benar adalah tidak 
membatalkan wudhu. Karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepada orang-orang yang mengonsumsi daging yang 
telah masak untuk keluar menuju unta-unta shadagah dan agar me- 
minum air kencing dan susunya, beliau tidak memerintahkan mereka 
untuk berwudhu. Jika wudhu wajib, tentu beliau memerintahkannya 
kepada mereka. Jika Anda melakukan wudhu, maka itu lebih baik. Jika 
dianggap wajib, maka itu adalah tidak benar. 

Demikian juga air kuah sop, dagingnya tidak mewajibkan wudhu 
karena meminumnya. Namun jika Anda berwudhu, maka itu lebih baik. 
Sedangkan setelah memakan dagingnya, maka harus berwudhu. Demi- 
kian pula setelah mengkonsumsi lemaknya, harus berwudhu. 

Sebagian orang berkata, “Sesungguhnya, sebabnya adalah bahwa 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika sedang berada 
dalam sebuah pesta dan dagingnya adalah daging unta. Kemudian keluar 
kentut dari salah seorang hadirin, namun tidak diketahui siapa orang 
yang kentut itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ba Ja Ad Ii 


“Barangsiapa yang memakan daging unta hendaknya berwudhu.” 
Maka semua orang bangkit untuk berwudhu. 

Mereka menetapkan bahwa seseorang harus berwudhu karena 
makan daging unta. Ini adalah hadits batil. Tidak memiliki dasar. Akan 
tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang 
agar berwudhu karena suatu hikmah yang diajarkan oleh Allah, yang 
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kadang-kadang kita mengetahuinya dan kadang-kadang kita tidak 
mengetahuinya. Yang penting kita harus katakan, “Kami mendengar dan 
kami taat.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan ke- 
pada kita agar berwudhu karena daging unta jika kita memakannya, 


maka kita mendengar dan taat. 
skakak 


Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Tiga 


IBAN IA Sio JB OB TEA en) BIA di 533 
AT ea gn) BS A3 DL aja apa DA 2 
233 3g :JUE 


asi 23 ai 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Seorang mukmin laki-laki 
tidak boleh membenci seorang mukmin perempuan. Jika ia membenci 
suatu sifat padanya maka ia ridha dengan sifatnya yang lain'.” 
(Diriwayatkan Muslim). 
Yafrakaha: membencinya. 


Hi 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah en bana apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


AT Ea gp UB Ga 3 OI baja Gaga SAY 
“Seorang mukmin laki-laki tidak boleh membenci seorang mukmin 
perempuan. Jika ia membenci suatu sifat padanya, maka ia ridha de- 

ngan sifatnya yang lain.” 
Membenci di dalam hadits ini adalah kebencian dan permusuhan. 
Yakni, seorang mukmin laki-laki tidak boleh memusuhi seorang mukmin 
perempuan, seperti, istrinya sendiri. Maka ia tidak boleh memusuhi dan 


membencinya jika ia melihat sesuatu akhlak yang tidak disukainya dari 
dirinya. Ha! demikian karena semua manusia diperintahkan untuk selalu 
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melaksanakan keadilan selain harus memperhatikan faktor-faktor pada 
dirinya dengan segala apa yang dibutuhkan oleh kondisinya. Adil adalah 
mempertimbangkan antara berbagai keburukan dengan berbagai kebaik- 
an dan memperhatikan dengan seksama mana yang lebih banyak dan 
mana yang lebih besar pengaruhnya dari keduanya, maka dominasi 
adalah pada mana yang lebih banyak dan mana yang lebih kuat penga- 
ruhnya dari keduanya itu. Karena demikianlah yang disebut adil. 

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi de- 

ngan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.” (Al-Maidah: 8). 

Yakni, kebencian kalian semua kepada mereka tidak membawa 
kalian semua untuk tidak berlaku adil. Berlaku adillah walaupun kalian 
benci kepada mereka. Oleh sebab inilah, ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutus Abdullah bin Rawahah kepada warga Khaibar 
untuk menaksir buah kurma milik mereka, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mengadakan kerjasama dengan warga Khaibar ketika me- 
naklukkannya agar mereka memenuhi pembiayaan, mengurus semua 
batang kurma dan berbagai tanaman sehingga dengan demikian mereka 
mendapatkan bagian separuh dari hasilnya. 

Maka, beliau selalu mengutus orang yang bertugas menaksir buah 
kurma itu. Beliau mengutus Abdullah bin Rawahah untuk melakukan 
penaksiran itu untuk mereka. Lalu, ia berkata kepada mereka, “Wahai 
sekalian Yahudi, kalian semua adalah manusia yang paling aku benci. 
Kalian semua membunuh nabi-nabi Allah Azza wa Jalla dan kalian 
melakukan kedustaan kepada Allah Azza wa Jalla. Kebencianku kepada 
kalian semua tidak boleh membawaku untuk berlaku tidak adil kepada 
kalian semua. Aku telah menaksir sebanyak dua puluh ribu wasag kurma. 
dika kalian semua mau, maka itu untuk kalian, namun jika kalian enggan 
maka semua itu untuk kami. Maka mereka berkata, “Dengan itulah langit 
dan bumi menjadi tegak.” 

Yang menjadi kenyataan adalah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan agar manusia bijaksana dengan kea- 
dilan. Maka beliau bersabda, 


ip Ip DA 
“Seorang mukmin laki-laki tidak boleh membenci seorang mukmin 
perempuan.” 
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Yakni, tidak membencinya karena akhlaknya. Jika ia membenci 
suatu akhlak padanya, namun ia akan ridha dengan akhlak yang lain 
padanya itu. 

Jika ia berbuat buruk karena sekali menolak Anda, namun dia telah 
berbuat baik kepada Anda berkali-kali. Ia berbuat buruk dalam satu 
malam, namun ia telah berbuat baik bermalam-malam. Ia berbuat buruk 
mendekati anak-anaknya satu kali, namun ia berbuat baik kepada me- 
reka berkali-kali. Demikianlah seterusnya. 

Jika istri Anda berbuat buruk kepada Anda, maka janganlah Anda 
melihat keburukannya di masa yang akan datang, tetapi lihat ke masa 
lampau, dan lihat pula ke masa depan, lalu tetapkanlah sesuatu dengan 
adil. 

Inilah yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang ada pada diri wanita dan yang ada pada selain dirinya juga 
yang ada hubungan atau persahabatan antara Anda dengannya atau 
lainnya. Jika ia berbuat buruk kepada Anda pada suatu hari dalam 
perjalanan hari-hari, maka jangan lupa kebaikannya kepada Anda. Sekali 
lagi pertimbangkanlah antara ini dengan itu. Jika kebaikannya lebih ba- 
nyak daripada keburukannya, maka hukumnya adalah pada kebaikan- 
nya. Jika keburukannya lebih banyak daripada kebaikannya, lihatlah, 
jika ia layak mendapatkan maaf, maka maafkanlah ia. Barangsiapa 
memberikan maaf dan ampunan, maka pahalanya ada di sisi Allah. 
Namun, jika tidak layak mendapatkan maaf, maka ambillah hak Anda 
dan Anda tidak akan menjadi hina jika Anda mengambil hak Anda itu. 
Akan tetapi, lihatlah kemaslahatannya. 

Walhasil, manusia harus bergaul dengan orang yang antara dirinya 
dengan orang itu ada hubungan, baik hubungan suami-istri atau 
hubungan persahabatan atau hubungan kerjasama dalam kegiatan jual- 
beli atau dalam hal-hal lain dengan cara yang adil. Jika ia membenci satu 
akhlak padanya atau ia telah berbuat buruk kepada dirinya dalam suatu 
pergaulan, maka hendaknya ia meninjau aspek-aspek yang lain yang 
bagus hingga ia melakukan pertimbangan antara yang ini dengan yang 
itu. Yang demikian ini adalah keadilan yang diperintahkan oleh Allah dan 
oleh Rasul-Nya, sebagaimana firman Allah Ta'ala , 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat ke- 

bajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari per- 

buatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 


kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. ” (An-Nahl: 90) 
torak 
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Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Empat 


Dua kad Ka PPI gi ay “83 
UII AI ate Di Ag Ji h ie Ta dn den Jo 
LB MS skm Beagan yi SIG ba83 535 ale ai 
pe nun una 


G0. 1 53033 0 : A 


Up Pre abad SANA Dl Op dh 
SS S5 yee TAS MN Shi op Tar 


NT ME o1t- ANA Bi, 0 not NA, . 2, 3:3 O 3 
si NO Dada aah ar ed NA (ab Selai 
g Bt 2 nga 
KE 0 AS Sig gl Y3 ORA ya ap 

(3 2 o 

Deed! 9 se Tp S AI Ni Nai ff Kar 

ran -— Yi Ter pai C3 Dad Dam f & Oey Ap 
aa DP Si Kan an le in Jo dan 
YA Sy ala ale Ai Io S3 data BA (Herald 
Ig 4 ANE el 4 bps Uh Tel Y del Ot es 
“Dari Amr bin Al-Ahwash Al-Jusyami Radhiyallahu Anhu bahwa ia 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haji 
wada' setelah memuji Allah, memberikan peringatan dan nasihat 
bersabda, “Ingatlah, terimalah pesan-pesan baik tentang istri-istri 
karena mereka itu tawanan di tangan kalian semua dan kalian semua 
tidak menguasai mereka melainkan sebatas itu, kecuali jika mereka 
melakukan kekejian dengan terang-terangan. Jika mereka melakukan 
hal itu maka pisahkanlah mereka dari tempat tidur dan pukullah 
mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. Jika mereka 
telah taat kepada kalian maka janganlah kalian mencari-cari jalan 
untuk berbuat buruk kepada mereka. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kalian memiliki hak atas istri-istri kalian dan istri-istri kalian memiliki 


hak atas kalian. Maka hak kalian atas mereka adalah agar kasur-kasur 
kalian tidak disentuh oleh orang yang tidak kalian sukai dan agar 
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mereka tidak memberikan izin masuk rumah-rumah kalian kepada 
orang yang kalian benci. Ketahuilah bahwa hak mereka atas kalian 
adalah agar kalian membaguskan pakaian mereka dan makanan 
mereka'.” (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits 
hasan shahih). 

Ucapan beliau: “Awaan” artinya tawanan. Bentuk jamak dari 'aniyah 
yang artinya adalah tawanan. Al-'ani adalah tawanan laki-laki. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi-kan kemiripan antara 
seorang wanita ketika masuk di bawah kekuasaan suaminya dengan 
tawanan. “Adh-dharbu ghair al-mubarrih” adalah pukulan yang berat 
dan keras. Ungkapan beliau “Fala tabghu alaihinna sabila”', artinya, 
Jangan mencari-cari jalan agar kalian bisa beralasan kepada mereka 
dan agar kalian tetap bisa menyakiti mereka. Wallahu a'lam. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Amr 
bin Al-Ahwash Al-Jusyami Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menyam- 
paikan khutbah dalam haji wada' yang dilakukan di Padang Arafah, 
karena pada haji wada' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Makkah 
pada hari Ahad tanggal 4 Dzulhijjah dan tetap tinggal tinggal di sana 
hingga hari Kamis tanggal 8 Dzulhijjah. 

Pada waktu dhuha hari Kamis, beliau berangkat keluar menuju 
Mina. Beliau shalat dzuhur, ashar, maghrib, isya, dan shubuh di sana. 
Ketika matahari terbit, beliau pergi menuju Arafah. Beliau singgah di 
Namirah, suatu tempat yang sangat dikenal sebelum tiba di Arafah, dan 
bukan dari Arafah. Kemudian matahari condong dan masuk waktu shalat 
zhuhur. Maka beliau memerintahkan agar untanya dipersiapkan lalu 
berangkat dengan menunggang hingga tiba di tengah-tengah lembah 
“Bathn “Uranah” (tengah-tengah padang Arafah) yang merupakan jalan 
besar yang membatasi Arafah dari arah barat hingga arah utara. Beliau 
singgah lalu menyampaikan khutbah kepada orang banyak dengan 
khutbah yang agung, berbobot, dan sangat menyentuh. 

Dalam khutbah itu antara lain beliau mengatakan apa yang beliau 
katakan sebagai wasiat beliau kepada umatnya berkenaan dengan para 
wanita (istri). Beliau bersabda, 


. 9 . 


SA NP ASP MI SU Npen Fal 
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“Terimalah pesan-pesan baik tentang istri-istri karena mereka itu 

tawanan di tangan kalian semua.” 

Al-'“awani adalah bentuk jamak dari al-'aniyah, yang artinya adalah 
tawanan. Yakni, seorang istri yang ada di bawah suaminya berkedu- 
dukan seperti seorang tawanan di tangan penawannya. Karena sang 
penawan berkuasa atas dirinya. Jika ia menguasainya, maka ia menjadi 
seperti tawanan di tangannya. Kemudian beliau menjelaskan bahwa kita 
tidak memiliki hak untuk memukulnya kecuali jika ia melakukan kekejian 
dengan terang-terangan. Kekejian yang dimaksud di sini adalah ketidak- 
taatan kepada suaminya sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah, 

“Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari- 

cari jalan untuk menyusahkannya. ” (An-Nisa': 34). 

Yakni, jika seorang istri mengabaikan hak suaminya atas dirinya, 
maka sang suami harus menasihatinya terlebih dahulu. Lalu meninggal- 
kannya di tempat tidur dan tidak tidur bersamanya. Kemudian memu- 
kulnya dengan pukulan yang tidak menyakitkan jika ia terus saja mela- 
kukan ketidaktaatan. ' 

Inilah prosedur mendidik seorang istri jika melakukan kekejian 
dengan terang-terangan. Yaitu tidak taat kepada suaminya berkenaan 
dengan hal-hal yang wajib baginya. 

“Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari- 

cari jalan untuk menyusahkannya. ” (An-Nisa': 34). 

Yakni, jangan memukul mereka dan jangan kalian kurangi hak-hak 
mereka, karena mereka telah melakukan kewajiban. 

Kemudian beliau menjelaskan hak-hak bagi mereka dan atas 
mereka. Beliau bersabda, 


Lea aa Sa Bin NU BAE ea atau Pul 
TAS ya SAP bp Oi pede Sa 

“Maka hak kalian atas mereka adalah agar kasur-kasur kalian tidak 

disentuh oleh orang yang tidak kalian sukai.” 

Yakni, agar para istri itu tidak memasukkan seorangpun ke dalam 
rumah lalu duduk di atas kasur atau lainnya, sedangkan Anda benci jika 
ia duduk di atas kasur di rumah Anda itu. Kalimat ini kelihatannya - 
Allahu a'lam- adalah semacam permisalan saja. Maknanya, agar istri 
tidak menghormati seseorang yang Anda benci. Ini adalah sesuatu yang 


bertentangan dengan kehendak Anda di mana istri menghormati orang 
yang Anda benci dengan mempersilahkannya duduk di atas kasur atau 
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dengan menghidangkan makanan untuknya atau dengan cara-cara 
lainnya. 

Istri juga agar tidak memberi izin masuk ke dalam rumah-rumah 
Anda orang yang Anda benci. Yakni, ia tidak memasukkan seseorang ke 
dalam rumah sedangkan Anda benci jika ia masuk. Sekalipun orang itu 
adalah ibu istri atau ayahnya, saudara perempuannya atau saudara laki- 
lakinya, pamannya atau bibinya dari pihak ayah, pamannya atau bibinya 
dari pihak ibu, jika suami tidak suka dengan hal itu. 

Para istri harus diingatkan dengan hal-hal sedemikian, karena 
sebagian para istri -na'udzu billah- sangat buruk. Sangat buruk hingga 
kepada anak perempuannya sendiri jika melihat kehidupan anak perem- 
puannya itu lebih tenang dan bahagia bersama suaminya yang sangat 
pencemburu -—na'udzu billah- dia adalah sang ibu. Lalu ia berupaya 
menghancurkan hubungan antara anak perempuannya dengan suami- 
nya. Maka dalam kasus seperti ini suami harus mencegah sang ibu untuk 
masuk rumahnya. Ia harus katakan kepada istrinya, “Dia tidak boleh ma- 
suk rumahku.” Ia harus mencegahnya berdasarkan perintah syari'at. Ia 
harus melarang istrinya untuk pergi kepada ibunya karena ibunya itu 
seorang pengadu domba yang merusak. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


2.0 0 4 - 
D3 Kind JAN 


"Tidak akan masuk surga para pengadu domba.” 

Suami adalah orang yang menjamin nafkah istrinya sekalipun 
istrinya sangat kaya, sekalipun istrinya seorang pegawai. Maka suaminya 
tidak memiliki hak atas tugasnya dan gajinya. Bukan milik suaminya 
sekalipun satu sen adalah milik istrinya. Ia wajib memberikan nafkah ke- 
padanya. Jika ia berkata, “Bagaimana aku memberikan nafkah kepa- 
damu sedangkan engkau sudah kaya dan engkau memiliki gaji sama 
dengan gajiku?” Maka kita katakan, “Wajib bagi Anda untuk memberi- 
kan nafkah kepadanya sekalipun ia sedemikian itu. Jika engkau enggan, 
maka hak hakim atau gadhi untuk membatalkan pernikahan demi mere- 
butnya dari sang suami. Yang demikian itu karena ia berkewajiban untuk 
memberi nafkah kepada istrinya. 

Al-hasil, khutbah dalam haji wada' adalah khutbah yang sangat 
agung karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam khutbah itu 
menetapkan berbagai hal berkenaan dengan pokok-pokok agama dan 
hak-hak, sehingga beliau mengatakan di antaranya adalah, 
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AB Ta hepi Alatas! & Or Yi 

“Ketahuilah bahwa riba di masa jahiliah itu telah beta di bawah ke- 

dua telapak kakiku.” 

Mereka di zaman jahiliah -kita memohon ampun kepada Allah- 
jika terjadi utang membelit seorang fakir, maka mereka berkata kepada si 
fakir itu, “Silakan pilih, baik engkau riba atau engkau membayar utang 
ini.” Membayar utang artinya membayar utang ketika itu juga, sedangkan 
riba adalah menambah nilai utang itu dengan penguluran waktu pem- 
bayaran sehingga menjadi berlipat-ganda. 

Maka beliau bersabda dalam haji wada' itu sebagai seorang hakim 
penetap syari'at, 

au PN Tai Prop Alat w ol Yi 

“Ketahuilah bahwa riba di masa jahiliah itu telah Panen di bawah 

kedua telapak kakiku ini.” 

Yakni, di bawah kedua kakiku dalam arti tidak memiliki bobot nilai 
sama sekali. Lalu beliau bersabda, 


(4 (2 . z 4 P4 
Kalbaale 3 AAU meal hg 

“Riba yang pertama-tama saya batalkan adalah riba Al-Abbas bin 

Abdul Muththalib.” 

Allahu Akbar. Kekuatan besar dalam penerapan hukum-hukum 
Allah dan keadilan yang tegak. AI , —A tep 3, de 35 (riba yang pertama- 
tama saya batalkan adalah riba Al-Abbas), sedangkan Al-Abbas adalah 
paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri. Dengan demi- 


kian, menunjukkan bahwa tidak ada pandang karena yang bersangkutan 
adalah salah satu dari kerabatnya, nasabnya atau penguasanya. 


Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah salah seorang ahli 
dunia, tentu ia akan melakukan sikap pandang bulu kepada pamannya 
dan menetapkan ribanya sebagaimana adanya. Akan tetapi, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam yang merupakan seorang yang paling adil 
bersabda, 


ca yak Vj KP Uy Up 
“Riba yang pertama-tama saya batalkan adalah riba Al-Abbas bin 
Abdul Muththalib.” 
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Riba Al-Abbas secara total dibatalkan. Maka siapa pun yang pada 
dirinya ada riba tidak perlu memenuhinya, ia telah batal menjadi seakan- 
akan sudah tidak ada. Sehingga Ibnu Abbas tidak memiliki selain modal 
awalnya saja. 

Kasus ini sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika orang berdatangan kepada beliau meminta syafaat demi seorang 
wanita dari kalangan bani Makhzum yang telah meminjam sesuatu lalu 
mengingkarinya. Meminjam sesuatu seperti kuwali, perabotan, dan lain 
sebagainya. Kemudian setelah wanita itu mengambil barang yang dipin- 
jamnya ia ingkar bahwa dirinya telah mengambil suatu barang. Kemu- 
dian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar tangannya 
dipotong karena ia adalah seorang pencuri. 

Ia adalah wanita penting di kalangan suku @uraisy karena dirinya 
datang dari kalangan bani Makhzum -salah satu kabilah besar di ka- 
langan suku @uraisy- majulah Zaid bin Haritsah kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk memintakan syafaat kepada beliau. 

Usamah adalah anak Zaid bin Haritsah, seorang budak yang telah 
dimerdekakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Zaid bin 
Haritsah merupakan budak yang dihadiahkan Khadijah Radhiyallahu 
Anha kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah sangat 
mencintai keduanya, Usamah dan ayahnya, Zaid. Maka mereka berkata 
kepada Usamah, “Mintakanlah syafaat kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 

Ketika datang menghadap, beliau mengingkarinya dan bersabda, 

“ daa | aa Kea $ pia 

“Apakah engkau memintakan syafaat Berkenan dengan hukum- 

hukum Allah?” 

Beliau mengingkarinya dengan keingkaran yang menunjukkan 
keburukannya. 

Kemudian beliau bangkit untuk menyampaikan khutbah di ha- 
dapan khalayak ramai lalu bersabda kepada mereka dengan ungkapan 
yang agung dan abadi, 


Gia 3! PS Al AA OS ja Ml Las al Ll 
tadi de (ALI Karna 043 Ga Br Prona “3 
“Wahai Gekahiba manusia, sungguh Allah telah menghancurkan 
orang-orang sebelum kalian adalah karena jika seorang yang terpan- 
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dang di antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya. Namun 

Jika orang lemah mencuri mereka menegakkan hukum atas dirinya.” 

Orang lemah adalah orang yang paling berhak untuk diberikan 
maaf kepadanya jika ada pembedaan dan pandang bulu. Akan tetapi, 
dan alhamdulillah, tidak ada pembedaan dan pandang bulu dalam 
rangka menegakkan hukum-hukum Allah. Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Aang abah Sa abah Tabu OP AN 1 


“Demi Allah, jika Fathimah bintu Makdwkni mencuri pasti aku akan 

memotong tangannya.” 

Padahal jelas bahwa Fathimah Radhiyallahu Anha adalah wanita 
yang lebih mulia daripada wanita dari kalangan Makhzumiah, baik dari 
aspek nasab, kemuliaan, dan agama. Tidak diragukan sama sekali bahwa 
dirinya lebih mulia daripada wanita Makhzumiah itu, karena dirinya 
adalah para penghulu ahli surga. 

Sabda beliau & "—!5 (demi Allah) adalah lafazh sumpah sekalipun 
tidak berniat hendak bersumpah yang digunakan untuk menegaskan 
hukum dan menjelaskan pentingnya ungkapan 1-b6 21, (jika Fathimah) 
seorang wanita yang jauh lebih mulia daripada wanita Makhzumiah itu 
Jah ( : (putri M uhammad) beliau adalah manusia paling mulia daripada 
semua manusia Lx —h3 3 — (mencuri pasti aku akan memotong 
tangannya) guna membatalkan segala alasan, perantara, dan syafaat. Ini 
menunjukkan akan keadilan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang penting, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyam- 
paikan khutbah pada haji wada' sebuah khutbah yang sangat agung di 
mana dalam khutbah itu beliau menjelaskan hukum Islam dan adabnya 
yang sangat banyak. Khutbah ini telah dijelaskan oleh Syaikh Allamah 
Abdullah bin Muhammad bin Hamid Rahimahullah, ketua para gadhi di 
kerajaan ini di masanya. Ia menjelaskannya dengan penjelasan yang 
singkat, tetapi sangat bermanfaat. Siapa yang berkehendak sebaiknya 


segera merujuknya. 
#akakak 
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Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Lima 


» Te 2 - Ha Cia 0. 1 - » ho 0. 0G 2D 0... 
ca Ta 1 JB LB AI Gap) TP oi Taka P3 
& 4 Ginab H1 Wanlai of :JB sala Vas 93 GP h 
Len ai Y) AI LD pi) Y3 Ba 13 
HE sh TB ha IS SYS PI 93 ab Lejah 

A 3 

DN Ind 
“Dari Mu'awiyah bin Haidah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Saya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah hak istri salah seorang dari 
kami?” Beliau menjawab, “Hendaknya engkau memberinya makan jika 
engkau makan, hendaknya engkau memberinya pakaian jika engkau 
berpakaian, janganlah engkau memukul wajahnya, jangan Kn bahas 
kannya, dan jangan menjauhinya kecuali tetap dalam satu rumah 
(Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Daud, dan ia berkata, “Arti mai y 
adalah tidak mengatakan kepadanya: as In semoga Allah mem- 
burukkanmu). 


Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Enam 


20 Mon na ag Pa GUE £ 20, 

Abe ko dira, JB JB A5 FN 2. Aga sg P3 
k 3 PJ . #43 £ 2 0, o, Ba DA 
SP SA) AA pegi Uli Gia ai Tai ae 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesempurna-sempurna iman 
seorang mukmin adalah siapa yang paling bagus akhlaknya, dan yang 
paling bagus adalah siapa yang paling bagus bagi istrinya'.” (Diri- 
wayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”) 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari 
Mu'awiyah bin Haidah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah hak atas salah 
seorang dari kita.” Para shahabat Radhiyallahu Anhum jika bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah untuk mereka amalkan 
dan bukan hanya untuk mereka ketahui saja. Ini sangat berbeda dengan 
kebanyakan orang di zaman sekarang ini. Mereka bertanya untuk mereka 
ketahui saja lalu mereka itu tidak mengamalkannya kecuali sedikit dari 
mereka. Yang demikian itu karena jika seseorang mengetahui syari'at 
Allah, ia tidak mengetahui apakah akan menjadi alasan baginya atau 
akan menjadi alasan yang merugikan dirinya. Jika ia mengamalkannya, 
maka akan menjadi alasan bagi dirinya di hari Kiamat: tetapi jika ia tidak 
mengamalkannya maka akan menjadi alasan yang merugikan dirinya 
dan ia akan mendapatkan siksa karenanya. 

Alangkah banyaknya shahabat bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkenaan dengan perkara agama mereka. Dalam Al- 
Ouran terdapat berbagai masalah yang ditanyakan, seperti yang ditun- 
jukkan oleh ayat-ayat berikut : 

“Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.” 

(Al-Bagarah: 215). 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim.” (Al-Bagarah: 

220). 

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.” (Al-Bagarah: 222). 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.” (Al-Bagarah: 189). 


Semuanya adalah pertanyaan yang dengannya mereka hendak 
mengetahui hukum-hukum Allah lalu menerapkannya kepada diri me- 
reka dan kepada keluarga mereka. 

Berikut ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh 
Mu'awiyah, “Apakah hak seorang wanita istri salah seorang dari kami 
atas suaminya ?” Maka beliau menjawab, 


HS 1) Ty « b 1) (ganai of 
“Hendaknya engkau memberinya Sapa Jika Sad makan, hendak- 

nya engkau memberinya pakaian, jika engkau berpakaian.” 
Artinya, janganlah engkau mengkhususkan diri berpakaian dan 
makan tanpa memikirkan istri dalam hal yang sama. Akan tetapi, sesung- 
guhnya seorang istri adalah pendamping Anda sehingga wajib bagi Anda 
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untuk memberinya nafkah sebagaimana Anda memberikan nafkah 
kepada diri Anda sendiri. Sehingga banyak para ulama yang berkata, 
“Jika seorang suami tidak memberikan nafkah kepada istrinya kemudian 
istrinya menuntut kepada hakim untuk melakukan fasakh (pembatalan) 
nikah, maka hakim harus membatalkan nikahnya, karena hakim cukup 
dengan memperhatikan hak wajib baginya.” 

Beliau juga bersabda, 

SAI SE EP ja, 

“Janganlah engkau memukul wajahnya, jangan memburukkannya, 

dan jangan menjauhinya kecuali tetap dalam satu rumah.” 

Maka jangan memukulnya kecuali dengan adanya suatu sebab. 
Jika terpaksa Anda memukulnya maka hindarilah memukul wajah dan 
hendaknya pukulannya adalah dengan pukulan yang tidak keras. 

Telah dijelaskan di muka bahwa jika orang melihat nusyuz (ke- 
tidaktaatan), kesombongan istrinya di hadapannya, dan istrinya itu tidak 
melaksanakan hak suami, maka pertama-tama suami harus memberinya 
nasihat kemudian memisahkannya dalam tempat tidur kemudian memu- 
kulnya dengan pukulan yang tidak keras. Jika ia harus memukulnya 
karena suatu sebab, maka ia tidak boleh memukul wajahnya. 

Demikian pula selain istri, tidak boleh pula dipukul pada wajah- 
nya. Seorang anak kandung jika melakukan kesalahan tidak boleh 
dipukul pada wajahnya, karena wajah adalah sesuatu bagian yang paling 
mulia bagi setiap manusia. Wajah adalah representasi seluruh bagian 
badan. Jika dipukul, maka pukulan itu akan sangat menghinakan seorang 
manusia jika dibandingkan dengan ketika ia dipukul pada bagian selain 
wajah, seperti jika seseorang dipukul pada pundaknya, bahunya, pung- 
gungnya. Dengan demikian itu, ia tidak akan berpendapat bahwa dirinya 
telah dihinakan sebagaimana jika Anda memukulnya pada bagian wajah. 
Oleh sebab itulah, dilarang memukul wajah dan memburukkannya. 

Ungkapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


, 


“Janganlah engkau memburukkannya. 
Yakni, jangan katakan “engkau jelek” atau “semoga Allah membu- 
rukkan wajahmu.” Ungkapan ini mencakup larangan memburukkan, 
yakni terhadap sesuatu yang kongkret atau yang abstrak. Maka ia tidak 
boleh memburukkannya dengan mengatakan “engkau berasal dari ka- 
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bilah yang buruk atau dari suatu keluarga yang buruk”, dan lain seba- 
gainya. 

Semua ini adalah ungkapan memburukkan yang dilarang oleh 
Allah. Beliau juga bersabda, 

TI NA, 

“Dan janganlah engkau menjauhinya kecuali tetap dalam dalam satu 

rumah.” 

Yakni, ketika ada sebab yang mengharuskan untuk menjauhinya 
maka janganlah Anda menjauhinya secara terang-terangan dan Anda 
menunjukkan kepada orang lain bahwa Anda sedang menjauhinya. 

Jauhilah dirinya dengan tetap serumah karena bisa saja Anda men- 
jauhinya hari ini dan Anda menjadi baik dengannya keesokan harinya, 
sehingga keadaan Anda berdua menjadi tetap tertutup. Akan tetapi jika 
Anda mengumbar keadaan Anda berdua di hadapan orang ramai de- 
ngan menyebarkan hal itu atau membicarakannya dengan orang lain, 
maka tindakan yang demikian adalah salah. Jauhilah ia dengan tetap 
serumah. Tak seorang pun boleh mengetahui sikap Anda menjauhinya. 
Sehingga ketika Anda telah berbaikan dengannya maka segala sesuatu 
kembali sebagaimana yang diharapkan tanpa seorang pun yang menge- 
tahui keadaan Anda berdua itu. 

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu adalah sebuah hadits yang sangat agung. Dalam hadits itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Wi pegal Ubaya sad asi 


“Sesempurna-sempurna iman seorang mukmin adalah siapa yang pa- 

ling bagus akhlaknya.” 

Iman itu bertingkat-tingkat dan bertahap sebagaimana difirmankan 
oleh Allah Ta'ala, 

“..supaya orang yang beriman bertambah imannya....” (Al-Mud- 

datstsir: 31). 

Iman masing-masing orang itu tidak sama. Di antara manusia ada 
yang beriman kepada yang ghaib seakan-akan dirinya menyaksikannya 
dengan mata kepalanya. la beriman kepada hari Kiamat seakan-akan 
dirinya sedang berada dalam saat-saat yang demikian itu. Ia beriman 
kepada surga seakan-akan surga itu ditampilkan di hadapannya. Ia 
beriman kepada neraka seakan-akan dirinya melihatnya dengan mata 
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kepalanya. Ia beriman dengan iman yang hakiki dengan ketenangannya 
tanpa dicampuri oleh sesuatu yang meragukan. 

Sebagian orang ada yang imannya selalu bergolak dan guncang -— 
kita memohon ampun kepada Allah- sebagaimana yang telah difirman- 
kan oleh Allah Ta'ala , 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 

berada di tepi.” (Al-Hajj: 11). 

Yang maksudnya adalah di ujung. 

“...maka jika ia memperoleh kebajikan....' 

Yakni, jika ia tidak berhadapan dengan orang yang mendang- 
kalkan imannya dan tidak bertemu dengannya melainkan orang-orang 
shalih yang selalu menolongnya, 


, 


“tetaplah ia dalam keadaan itu.” 
Yakni, ia tetap cenderung kepadanya. 


“Dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” 


dika ia tertimpa oleh suatu fitnah pada badannya, hartanya, atau 
keluarganya, maka ia akan berbalik dan menentang gadha dan gadar. Ia 
menjadi sangat murka dan akhirnya mengalami kebinasaan. Na'udzu 
billah. “Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” 

Seorang mukmin yang paling sempuma adalah yang paling sem- 
purna akhlaknya. Dalam hadits ini sebuah perintah yang agung untuk 
selalu berakhlak mulia. Berakhlak mulia kepada Allah dan berakhlak 
mulia kepada orang lain. 

Sedangkan berakhlak mulia kepada Allah adalah manusia harus 
ridha dengan syari'at-Nya dan selalu tunduk kepada-Nya sebagai seorang 
muslim yang penuh dengan rasa ridha dan tenang karenanya. Baik 
berupa perintah atau larangan terhadap dirinya. 

Juga manusia harus ridha dengan gadar Allah Azza wa Jalla. Apa- 
apa yang ditakdirkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala atas dirinya 
berupa hal-hal yang buruk dan menyedihkan dirinya harus dirasa sama 
dengan apa-apa yang ditakdirkan atas dirinya berupa hal-hal yang baik 
dan menyenangkannya. Sehingga ia berkata, “Wahai Rabb, segala se- 
suatu adalah dari-Mu. Maka aku ridha kepada-Mu sebagai Rabb. Jika 
Engkau memberiku sesuatu yang membahagiakanku, maka aku ber- 
syukur, dan jika menimpaku sesuatu yang menyedihkanku, aku sabar.” 
Maka ia ridha kepada Allah, baik berkenaan dengan gadha maupun 


Wasiat Berkenaan dengan Para Wanita 151 


gadar-Nya, baik perintah atau syari'at-Nya. Demikianlah berakhlak mulia 
kepada Allah. 

Sedangkan berakhlak mulia kepada orang lain adalah sesuatu yang 
sangat jelas. Mengatasi sesuatu yang menyakitkan dan memberikan se- 
suatu yang menyegarkan, sabar kepada mereka dan kepada hal-hal yang 
menyakitkan yang datang dari mereka adalah bagian dari berakhlak 
mulia dengan orang lain. Yaitu ketika Anda berinteraksi dengan mereka 
dengan sifat-sifat yang demikian dan Anda menahan diri agar tidak me- 
nyakiti mereka dan Anda mengeluarkan kebaikan Anda. An-nada adalah 
pemberian, baik berupa harta, kehormatan, atau dalam bentuk yang 
lainnya. Demikian pula ketika Anda sabar menghadapi bala” dari me- 
reka. Jika Anda telah demikian adanya, maka Anda adalah seorang 
mukmin yang paling sempurna. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sebagai 


berikut ini, 
0 E, 0 he20 £ 0 Ego Leto, 0 030. 
API SP Vj AR SP SP 

“Dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik bagi keluarganya 

dan aku adalah orang yang paling baik bagi keluargaku.” 

Manusia yang paling baik adalah yang paling baik bagi keluar- 
ganya. Karena kerabat adalah orang-orang yang paling berhak untuk 
mendapatkan perlakukan yang ma'ruf. Jika Anda memiliki kebaikan, ma- 
ka keluarga Anda adalah orang-orang yang pertama-tama yang meng- 
ambil faedah dari kebaikan Anda itu. 

Demikianlah, yang sebenarnya bertentangan dengan yang keba- 
nyakan dilakukan oleh orang-orang di zaman sekarang ini. Anda melihat 
akhlak buruk seseorang ketika dengan keluarganya dan berakhlak baik 
kepada orang lain. Ini adalah kesalahan yang sangat besar. Keluarga 
Anda adalah orang-orang yang paling berhak mendapat akhlak baik dari 
Anda. Baguskanlah akhlak dengan mereka karena mereka adalah orang- 
orang yang selalu bersama Anda siang maupun malam, sembunyi-sem- 
bunyi maupun terang-terangan. Jika Anda tertimpa sesuatu, maka me- 
reka merasa tertimpa hal yang sama bersama Anda. Jika Anda bahagia, 
maka mereka akan merasa bahagia bersama Anda. Jika Anda berduka, 
maka mereka berduka bersama Anda. Maka jadikanlah interaksi Anda 
dengan mereka lebih baik daripada interaksi Anda dengan orang lain. 
Maka sebaik-baik manusia adalah yang paling baik kepada keluarganya. 


Kami senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menyem- 
purmakan iman kami dan kaum muslimin, dan menjadikan kita sebagai 
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hamba Allah yang paling baik ketika bersama keluarga dan mereka yang 


memiliki hak atas kita. 
kek 


Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Tujuh 


Ju JB AI app AB gl gi ae gi 283 
pera aa "pkai 3 ae bedak adi Aa 
JW ag ee Ip Ipa Si "3 
JL Obb Wnaira HSP daa IP sa 53 
Jua CA yh DIK IS sus peka 4 aa dl dya) 
Bai aan cap Jl Oei ad ala daa Jo Ups 


Kasi N yang ON as 
bei obi otg 033 


“Dari Iyas bin Abdullah bin Abu Dzubab Radhiyallahu Anhu ia ber- 
kata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah 
kalian memukul budak wanita Allah.” Maka datanglah Umar Radhi- 
yallahu Anhu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, 'Para wanita bersikap kurang ajar kepada para suami me- 
reka'. Maka diberikan keringanan untuk memukul mereka. Sehingga 
berkumpullah sejumlah wanita di sekitar keluarga Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam untuk mengadukan para suami mereka. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, 
'Telah berkumpul sejumlah wanita di sekitar keluarga Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengadukan para suami mereka 
yang bukan orang baik di antara kalian'.” (Diriwayatkan Abu Daud 
dengan isnad yang shahih). 

Dzairna: bersikap berani 

Athafa: Mengitari 
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Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Delapan 


$ ena ME .. 9... 5 o e- OA o- 0. 
Al Ipa OS Al an) PE oh ayah Al AS P3 
z . Ka PD 2 3 Ong .. “- ka 2 PA - ai Aa 3 
AJA 31 padi kgeta Ina, SU JB teng date Ml ea 
"Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dunia adalah ke- 


senangan, dan sebaik-baik kesenangan di dunia adalah wanita 
Shalihah”.” (Diriwayatkan Muslim) 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil berkenaan 
dengan perkara wanita. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AI sal Tp ja 

“Janganlah kalian memukul budak wanita Allah.” 
Yang dimaksud dalam hadits itu adalah kaum wanita. Disebut 
budak wanita Allah (Amatullah) adalah sama dengan hamba Allah 
(Abdullah). Disebut para budak wanita Allah (Ima' Allah) adalah sama 


dengan para hamba Allah (Ibadullah). Sebagaimana yang demikian ini 
adalah sebuah hadits shahih sebagai berikut. 


& der kama “ sa) ye #Y 


"Janganlah kalian semua melarang para wanita hamba Allah untuk 

menuju masjid-masjid Allah.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang para shahabat 
memukul kaum wanita sehingga mereka berhenti melakukan hal yang 
dilarang itu karena para shahabat adalah model percontohan yang mula- 
mula dan mereka adalah generasi yang paling utama jika mereka diseru 
kepada Allah dan Rasul-Nya mereka langsung berkata, “Kami mende- 
ngar dan kami taat”, sehingga mereka langsung berhenti memukul kaum 
wanita. 

Para wanita adalah makhluk yang memiliki keterbatasan akal dan 
kekurangan dalam beragama. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang para shahabat memukul mereka, maka mereka tambah kurang- 
ajar dan terlalu berani kepada para suami mereka. Hal itu sebagaimana 
dikatakan oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, “Wahai 
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Rasulullah, sungguh para wanita menjadi kurang ajar kepada para suami 
mereka”, yakni telalu berani dan merasa tinggi daripada kaum pria. 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar apa-apa yang 
dikatakan oleh Umar Radhiyallahu Anhu, beliau membolehkan memukul 
mereka. Setelah itu kaum pria bertindak sewenang-wenang dan melam- 
paui batas dengan memukul mereka bahkan sekalipun bukan hak mereka 
untuk memukulnya. Maka para wanita berkerumun di sekitar keluarga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni di sekitar rumah beliau. Mereka 
berkumpul di sekitar kediaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
rangka mengadukan para suami mereka. 


Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang 
banyak guna menyampaikan kepada mereka bahwa mereka yang me- 
mukul istrinya adalah orang yang bukan paling baik di antara mereka. 
Yakni bukan pria yang paling ideal. Ini sebagaimana sabda beliau, 


Ep 0 Ln2 00, 0 Les 0 
MN AS LP SIP 

“Sebaik-baik kalian semua adalah yang paling baik kepada keluar- 

ganya.” 

Ini menunjukkan bahwa seorang manusia tidak boleh berlebih- 
lebihan ketika memukul keluarganya. Jika memang ada sebab yang 
mengharuskan memukul, maka hal itu tidak apa-apa. 

Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan tingkatan-tingkatan itu di da- 
lam kitab-Nya , 

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka.” (An-Nisa': 34). 

Tingkat ketiga adalah memukul. Jika mereka memukul kaum 
wanita, hendaknya mereka itu memukul kaum wanita (para istri) dengan 
pukulan yang tidak keras dan tidak membekas. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah hadits 


Abdullah bin Amr bin Al-Ash bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ICA ai adi (eta pan” Kasi 


“Dunia adalah kesenangan, dan sebaik-baik kesenangan di dunia ada- 
lah wanita shalihah.” 


K3 4 
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“Dunia adalah kesenangan....”, 
adalah sesuatu yang digunakan untuk bersenang-senang, sebagaimana 
seorang musafir yang bersenang-senang dengan bekalnya yang kemu- 
dian menjadi habis. Sebaik-baik kesenangan di dunia adalah wanita yang 
shalihah. Jika seseorang mendapatkan seorang wanita yang shalihah 
agamanya dan akalnya, maka itulah kesenangan duniawi yang paling 
bagus. Karena wanita yang demikian akan menjaga suaminya terutama 
rahasia, harta, dan anak-anaknya. 

Jika wanita tersebut shalihah akalnya pula, maka ia akan menata 
urusan suaminya dengan cara yang baik di rumahnya dan ketika men- 
didik anak-anaknya. Jika sang suami menatapnya menjadi senang di- 
buatnya, dan jika sang suami sedang tidak bersamanya maka ia menja- 
ganya. Jika sebagian urusannya diamanahkan kepada dirinya, maka ia 
tidak khianat. Wanita yang demikian adalah kesenangan dunia yang 
paling bagus. 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ABU 0G) Aelar) Lema KL OI —H 
DG EF ya Aa 

“Wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, kehor- 

matannya, kecantikannya, dan karena agamanya. Upayakan Anda 

mendapatkan wanita yang taat beragama maka engkau akan sangat 
beruntung.” 

Yakni, hendaknya Anda berdampingan dengannya karena dia 
adalah wanita yang paling baik untuk dinikahi oleh seseorang. Wanita 
taat beragama, sekalipun tidak cantik parasnya, tetapi ia telah dicantikkan 
oleh akhlak dan agamanya. Maka upayakan Anda mendapatkan wanita 
yang taat beragama sehingga engkau akan sangat beruntung. 


ON 
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BAB: 35 
HAK-HAK SUAMI ATAS ISTRI 


9 
TA? Ilah Ta'ala berfirman, 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” (An-Nisa': 34). 


Sedangkan dari hadits, di antaranya adalah hadits Amr bin Al- 
Ahwash yang telah berlalu dalam bab sebelum ini. 


Hadits Kedua Ratus Lima Puluh Sembilan 

Ab di ke Ai Ayah Je LB AE nh BA adl 303 
Kab Otas OB ab bp IS AP 63 IS Hae 
Sa gd er Ap mn ifa ELIA Rn) dh 


On sdr, Ketay Al AI iko AI Jia JB ay d3 


3 A9 


sad 08 Ya 5 dal Pl) Si #a Ja un 
P3 PB bean 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika seorang suami memang- 
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gil istrinya ke pembaringannya, namun istrinya itu enggan untuk da- 
tang sehingga suaminya menjadi marah kepadanya, maka istrinya itu 
dilaknat oleh para malaikat hingga pagi tiba'.” (Muttafag alaih). 
Dalam riwayat keduanya juga disebutkan, “Jika seorang istri men- 
jauhi pembaringan suaminya maka ia dilaknat oleh para malaikat 
hingga pagi tiba.” 

Dalam suatu riwayat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah seorang 
suami memanggil istrinya ke pembaringannya lalu istrinya itu enggan 
kepadanya, melainkan Yang ada di langit murka kepadanya hingga 
suami ridha kepadanya.” 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan, “Hak-hak suami atas istri” 
karena Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan hak-hak istri atas 
suami, maka kini Penyusun Rahimahullah menyebutkan hak-hak suami 
atas istrinya. Kemudian penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman 
Allah Ta'ala , 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang shalih, ialah 
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 

ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).” (An-Nisa': 34). 

Firman Allah Ta'ala, kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, yakni, kaum pria adalah pemimpin yang memiliki kewenangan 
atas istri. Membimbing, mengarahkan, dan memerintahnya dan ia harus 
menaatinya. Kecuali jika diperintah suaminya untuk suatu kemaksiatan 
kepada Allah, maka ia tidak harus mendengar dan menaatinya. Karena 
tidak ada ketaatan kepada makhluk untuk melakukan kemaksiatan ke- 
pada Khalig seperti apa pun makhluk itu. 

Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan kebodohan orang- 
orang kafir dari kalangan Barat dan lainnya yang selalu membeo kepada 
pihak Barat yang mensakralkan kaum wanita lebih tinggi daripada 
mensakralkan kaum pria. Karena mereka membeo kepada orang-orang 
yang sangat hina dari kalangan orang-orang kafir yang sama sekali tidak 
mengetahui keutamaan orang yang berhak atas keutamaan itu. Maka 
kadang-kadang Anda melihat ungkapan-ungkapan mereka selalu meng- 
utamakan kaum wanita daripada kaum pria, sehingga salah seorang dari 
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mereka itu berkata, “Wahai nyonya-nyonya dan tuan-tuan.” Dan ka- 
dang-kadang Anda melihat bahwa wanita berada pada suatu tempat 
yang lebih tinggi menurut mereka sedangkan kaum pria berada di bawah 
kaum wanita itu. Akan tetapi, yang demikian ini tidak aneh bagi kaum 
yang menyakralkan anjing-anjing mereka. Sehingga mereka biasa mem- 
beli anjing-anjing dengan harga ribuan dan mereka mengkhususkan 
sabun tertentu dan alat-alat memandikannya dan lain-lain untuk anjing- 
anjingnya sampai-sampai menjadikan orang-orang bodoh tertawa di- 
buatnya apalagi orang yang berakal cerdas, padahal anjing adalah bina- 
tang yang najis dzatnya (ain) yang selamanya tidak akan bisa dijadikan 
suci. 

Walhasil, kaum pria adalah para pemimpin kaum wanita karena 
alasan yang disebutkan oleh Allah Ta'ala, 

“..oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita).” (An-Nisa': 34). 

Inilah faktor lain yang menjadikan kaum pria sebagai pemimpin 
atas kaum wanita. Yaitu, kaum pria adalah pihak yang memberikan 
nafkah kepada kaum wanita. Itulah yang menuntutnya menjadi pemim- 
pin. Dia adalah shahibul bait (tuan rumah), dan bukan pihak istri yang 
memberikan nafkah. 

Ini menunjukkan bahwa orang yang berhak atas pekerjaan se- 
hingga ia harus bekerja dan terus berbuat adalah kaum pria. Sedangkan 
pihak wanita, maka pabriknya adalah rumahnya. Ia harus tetap tinggal di 
dalam rumah guna mengatur segala urusan suaminya, anak-anaknya 
dan rumahnya. Inilah tugas-tugas mereka. Sedangkan keharusan untuk 
mendampingi kaum laki-laki dalam bekerja dan mencari rezeki kemudian 
setelah itu pihaknya menjadi yang memberikan nafkah kepada suami- 
nya, maka yang demikian ini bertentangan dengan fithrah dan berten- 
tangan dengan syari'at. Maka Allah Ta'ala berfirman, 

“dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka.” (An-Nisa”: 34) 

Maka orang yang berkewajiban memberikan nafkah adalah kaum 
pria. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Sebab itu maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada.” 

Maka wanita shalihah adalah wanita yang taat, artinya wanita yang 
melanggengkan ketaatan. Ash-shalihatu tagnat bukan berarti berdo'a 
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gunut, tetapi maknanya adalah langgengnya ketaatan. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” (Al- 

Bagarah: 238), 

Yang berarti, langgeng dalam ketaatan. “...ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada”, yakni menjaga 
rahasia suami ketika ia tidak ada di rumah, misalnya jika dalam tembok 
rumahnya terdapat sesuatu tertentu. Istri harus menjaganya dengan 
berdasarkan perintah penjagaan dari Allah. Demikianlah seorang istri 
shalihah. Maka Anda harus mencari wanita shalihah karena yang de- 
mikian itu lebih baik bagi Anda daripada wanita cantik yang tidak 
shalihah. 

Kemudian penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ia Gl Okak DB ob ob aa II SA TE 3 AI 
ai & Kai 


“Jika seorang suami memanggil istrinya ke pembaringannya, namun 
istrinya itu enggan untuk datang sehingga suaminya menjadi marah 
kepadanya, maka istrinya itu dilaknat oleh para malaikat hingga pagi 
tiba'.” 

Laknat malaikat adalah bahwa mereka akan berdo'a yang berisi 
laknat bagi wanita itu. Laknat adalah pengusiran dan upaya menjauhkan 
seseorang dari rahmat Allah. Jika suami memanggilnya untuk datang ke 
pembaringannya guna bersenang-senang dengannya lalu istri enggan 
untuk memenuhinya, maka istri yang demikian itu dilaknat oleh para 
malaikat -na'udzu billah—, yakni mereka berdo'a dengan laknat atas istri 
itu hingga pagi tiba. 

Lafazh kedua bahwa jika istri menjauhi pembaringan suaminya, 
maka Allah Ta'ala murka atas dirinya sampai suaminya ridha kepada 
dirinya. Hadits ini lebih keras daripada hadits pertama. Karena Allah 
Subhanahu wa Ta'ala jika murka, maka kemurkaan-Nya itu lebih agung 
daripada laknat yang datang dari manusia. Kami senantiasa memohon 
kepada Allah ampunan-Nya. 

Dalil yang menegaskan hal itu adalah bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dalam ayat li'an menyebutkan bahwa jika pihak suami melaknat 
dengan mengatakan sebagai berikut. 
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“.. Bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang 

berdusta.” (An-Nuur: 7). 

Istri jika melaknat, maka ia mengatakan sebagai berikut. 

“.. Bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang- 

orang yang benar.” (An-Nuur: 9). 

Ini menunjukkan bahwa murka Allah lebih dahsyat. 

Juga disebutkan di dalam hadits, 

NS Pp PB belu slam SI US YI 

“.. Melainkan Yang ada di langit murka kepadanya hingga suami 

ridha kepadanya.” 

Yakni, suaminya. Di sana disebutkan: aa &—& (hingga pagi tiba) 
sedangkan di sini dikaitkan dengan ridha suami. Ini kadang-kadang bisa 
lebih singkat dan kadang-kadang bisa lebih lama. Mungkin suami telah 
ridha kepadanya sebelum terbit fajar atau mungkin tidak ridha melainkan 
setelah satu atau dua hari. Yang pokok, selama suami masih marah ke- 
pada istrinya, maka Allah Ta'ala murka kepadanya. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan betapa besar hak seorang 
suami atas istrinya. Akan tetapi, ini adalah hak suami yang memenuhi 
hak istrinya. Akan tetapi, jika ia marah dan tidak memenuhi hak istrinya 
maka istrinya memiliki hak untuk membalas dan tidak memberinya hak- 
nya secara utuh. Hal ini karena firman Allah Ta'ala, 

“Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah 

ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. ” (Al-Bagarah: 194). 

Juga karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 

yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (An-Nahl: 

126). 

Akan tetapi, jika suami bertindak lurus memenuhi semua hak istri- 
nya, kemudian istrinya itu nusyuz kepadanya dan mengabaikan hak 
suaminya, maka demikian itulah balasannya jika diajak ke pembaringan- 
nya ia enggan untuk memenuhinya. 

Walhasil, semua lafazh yang muncul dalam hadits ini bersifat 
mutlak (berlaku global) dan akan menjadi mugayyad (berlaku khusus) 
jika suami seorang yang memenuhi hak istrinya. Sedangkan jika suami 
tidak memenuhi haknya, maka diperbolehkan baginya untuk mengu- 
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ranginya hak atau sama sekali tidak memenuhi haknya, seperti halnya ia 
tidak memenuhi haknya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 
“Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah 
ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. ” (Al-Bagarah: 194) 
Juga karena firman Allah Subhanahu wa Ta'ala , 
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (An-Nahl: 
126) 


Dalam hadits ini dalil yang sangat jelas bahwa sebagaimana yang 
diikuti oleh kalangan Ahlussunnah wal-Jama'ah dan Salaf Ummat ini 
bahwa Allah Azza wa Jalla di langit tanpa yang lain selain Dia Jalla wa 
“Ala. Dia di atas Arsy-Nya, di atas langit tingkat ketujuh. Bukan yang 
dimaksud dengan “di langit' adalah kerajaan-Nya di langit, karena yang 
demikian ini adalah tindakan mengubah ungkapan dari tempatnya 
semula. 

Memindah-mindah kata dari tempatnya adalah sifat yang banyak 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi -na'udzu billah- yang telah melaku- 
kan yang sedemikian terhadap Kitab Taurat dengan memindah-mindah- 
kan tempatnya dan dan dari apa yang dikehendaki oleh Allah dengan 
kalimat-kalimat itu. Sungguh, kerajaan Allah Subhanahu wa Ta'ala di 
langit dan di bumi. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi.” (Ali Imran: 189) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Katakanlah, "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas 
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat di- 
lindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahui?” (Al-Mukminun: 

88) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Kepunyaan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi.” (Asy-Syura': 

12) 

Semua langit dan bumi ada di dalam kekuasaan Allah Azza wa 
Jalla. Akan tetapi, yang dimaksud adalah bahwa Allah Azza wa Jalla saja 
yang berada di atas langit di atas singgasana-Nya. Oleh sebab itu, kita 
melihat permasalahan ini sedemikian sesuai dengan fithrah yang tidak 
memerlukan studi dan mengeluarkan upaya hingga manusia merasa te- 
nang bahwa Allah ada di atas langit. Dengan fithrah maka cukup bagi 
manusia mengangkat kedua tangannya ke arah Rabbnya ketika berdo'a 
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dan dengan hatinya menghadap ke langit. Tangan juga diangkat ke arah 
langit. 

Bahkan sampai kepada berbagai jenis binatang mengangkat ke 
arah langit. Seorang guru besar dalam suatu perguruan tinggi kami ber- 
kata kepada kami tentang seorang pria yang menghubungi dirinya yang 
datang dari Kairo ketika terjadi gempa yang menimpa Mesir dengan 
mengatakan, “Beberapa menit sebelum terjadi gempa, semua binatang 
yang ada di tempatnya yang dinamakan kebun binatang mengalami ke- 
guncangan dengan sangat keras sekali yang kemudian mulai mengangkat 
kepalanya ke langit -subhanallah- berbagai jenis binatang mengenal 
bahwa Allah di langit dan lebih lama daripada bani Adam yang meng- 
ingkari bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala ada di langit dan na'udzu 
billah, para binatang justru lebih tahu dan lebih mengerti. 

Kita sering menyaksikan sebagian jenis serangga jika engkau usir 
atau engkau sakiti maka ia akan berhenti dan mengangkat kaki-kakinya 
ke langit. Kita melihatnya dengan sangat nyata. Ini menunjukkan bahwa 
Allah Azza wa Jalla di langit adalah sesuatu yang sesuai dengan fithrah 
yang tidak membutuhkan suatu dalil, tenaga, atau sebuah upaya, hingga 
mereka yang mengingkari bahwa Allah berada di langit -kami memohon 
hidayah dari Allah untuk kita dan mereka- maka ke mana mereka meng- 
angkat kedua tangannya ketika sedang berdo'a? ...ke langit. Maka Maha- 
suci Allah! Semua perbuatan mereka mendustakan agidah mereka. Inilah 
agidah yang bathil dan rusak yang menjadikan mereka dikhawatirkan 
menjadi kafir karena hal ini. 

Inilah seorang budak perempuan, seorang hamba sahaya di zaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mana tuannya menghendaki 
untuk memerdekakannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 43 “Panggillah dia!” Hingga datanglah budak perempuan itu, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya sebagai 
berikut, ti 5 “Di manakah Allah itu?” Budak perempuan itu menjawab, 

— — & “Allah ada di langit.” Beliau bertanya, su na » “Siapakah aku 
ini?” Budak perempuan itu menjawab, P3 Ep —3 “Rosulullah, ” Beliau 
bersabda kepada tuannya, &.: “ya —b ya “Merdekakan dia, dia adalah 
seorang wanita mukminah.” 

Subhanallah!, mereka yang tidak beriman bahwa Allah ada di 
langit mengatakan, “Barangsiapa mengatakan bahwa Allah di langit ma- 
ka dirinya adalah seorang kafir dan na'udzu billah kami senantiasa 
memohon kepada Allah agar sudi kiranya memberikan petunjuk-Nya 
kepada kita dan kepada mereka. 
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Yang terpenting bahwa agidah kita yang dengannya kita cende- 
rung kepada Allah Azza wa Jalla adalah bahwa Allah berada di atas 
segala sesuatu dan Dia berkuasa atas semua hamba-Nya. Dia berse- 
mayam di atas Arsy-Nya. Arsy itu di atas langit seperti kubah, memang 
kubah, atau kemah yang dibentuk di atas langit dan bumi. Langit dan 
bumi jika dibandingkan dengan Arsy sama sekali tidak ada apa-apanya. 

Dalam sebagian atsar disebutkan bahwa semua langit tujuh lapis 
dan bumi tujuh lapis dibandingkan dengan kursi adalah laksana rantai 
kecil yang dilemparkan di tengah suatu tanah lapang. Mata rantai yang 
kecil dan sempit yang hanya bisa dimasuki oleh sebuah anak kunci. Jika 
ia dilemparkan ke tengah-tengah tanah yang sangat luas, maka bagai- 
mana menurut akal? Sama sekali tidak ada apa-apanya. 

Ada yang berkata bahwa keutamaan Arsy jika dibandingkan 
dengan kursi maka sama dengan jika dibandingkan antara keutamaan 
mata rantai atas luasnya permukaan bumi itu. Jadi Allah Mahabesar atas 
segala sesuatu. Oleh sebab itu, Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Al-Bagarah: 255). 

Yakni, mengitari seluruh langit dan bumi, maka bagaimana me- 
nurut pemikiran Anda jika Allah Azza wa Jalla itu sendiri. 

Rabb Azza wa Jalla di atas segala sesuatu. Ini adalah agidah kita 
yang mana kita selalu memohon kepada-Nya agar sudi mematikan dan 
menghidupkan kita semua dengan tetap beragidah yang demikian ini. 
Inilah agidah yang diyakini oleh Ahlussunnah wal Jama'ah secara 


konsensus. 
skakokak 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh 


3 A He 1 ia 25 TE o£ 30. 
AE MI ola Sl Ipa) Oi Kasi as ag Tap | Ka 


Yp ah PI Ja WP 33 Pai 0 olat. A Jas Y du - 


ne 0. 


S3 Y! Axa , usg 


"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu pula bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak dihalalkan bagi seorang 
wanita melakukan puasa sunnah ketika suaminya mengetahuinya 
melainkan dengan izinnya. Tidak boleh pula seorang wanita mem- 
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berikan izin kepada orang lain untuk masuk rumah suaminya 
melainkan dengan izinnya'.” (Muttafag alaih, dan lafazh ini dari Al- 
Bukhari) 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah mengatalan apa yang dinukil dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


EA PN Bana an aah ne 002 Lb ufo Pa ah 
din 3 CBU V0 dh IL AAS Kenya Apa OT LAN Jan 9 
o g 
dsb Y! 


"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita melakukan puasa sunnah 
ketika suaminya mengetahuinya melainkan dengan izinnya. Tidak 
boleh pula seorang wanita memberikan izin kepada orang lain untuk 
masuk rumah suaminya melainkan dengan izinnya.” 

Ini adalah sebagian dari hak-hak suami atas istrinya. Tidak diha- 
lalkan bagi istri melakukan puasa melainkan dengan izinnya selama 
suaminya masih ada di dalam negerinya. Akan tetapi, jika ia tidak ada di 
tempat maka istrinya boleh melakukan puasa sesuai kehendaknya. Akan 
tetapi, jika suaminya masih ada di negerinya, maka ia tidak boleh ber- 
puasa. 

Secara eksplisit, arti hadits ini adalah bahwa istri tidak berpuasa, 
baik fardhu ataupun sunnah, melainkan dengan izin suaminya. Jika 
puasa yang dimaksud adalah puasa sunnah, maka perkaranya sudah 
jelas. Bahwa ia tidak boleh berpuasa melainkan dengan izin suaminya, 
karena hak suami atas dirinya adalah wajib hukumnya sedangkan puasa 
sunnah adalah sunnah dan tidak berdosa dengan meninggalkannya. Hak 
suami menimbulkan dosa dengan meninggalkannya. Karena dimungkin- 
kan suami sangat berkepentingan untuk bersenang-senang dengannya. 
Jika istrinya sedang berpuasa kemudian suaminya hendak bersenang- 
senang dengannya, maka dalam hatinya akan timbul suatu kesulitan. Jika 
tidak, maka hendaknya suami bersenang-senang dan menyetubuhinya 
ketika ia sedang berpuasa sunnah jika suaminya tidak memberikan izin 
sebelumnya untuk berpuasa sekalipun akhirnya membatalkan puasanya 
maka tidak ada dosa atas diri suaminya itu. 


Akan tetapi, sesuatu yang paling jelas bahwa akan timbul suatu 
keberatan dalam hatinya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita melakukan puasa sunnah 

ketika suaminya mengetahuinya melainkan dengan izinnya.” 

Adapun berkenaan dengan puasa fardhu, maka jika dalam rentang 
setahun itu masih tersisa kesempatan lebih panjang daripada jumlah 
puasa yang wajib baginya, maka tidak dihalalkan berpuasa melainkan 
dengan izin suaminya jika suaminya sedang ada di kediaman. Misalnya, 
ketika sang istri memiliki utang sepuluh hari puasa Ramadhan yang lalu 
sedangkan dia sekarang berada di bulan Rajab. Maka istrinya harus ber- 
kata, “Aku hendak melakukan puasa gadha.” Maka kita katakan, 
“Jangan berpuasa gadha kecuali dengan izin suami karena Anda masih 
memiliki kesempatan lebih.” Sedangkan jika pada bulan Sya'ban tinggal 
tersisa sepuluh hari, maka istri harus berpuasa sekalipun tidak diizinkan 
oleh suaminya. Karena tidak dihalalkan bagi semua orang yang masih 
harus melakukan puasa gadha Ramadhan mengakhirkannya hingga 
Ramadhan kedua. Dengan demikian maka istri menjadi pelaku sesuatu 
yang wajib yang telah diwajibkan di dalam agama. Yang demikian ini 
tidak disyaratkan izin suami atau selainnya. 

Maka puasa yang dilakukan seorang wanita memiliki rincian seba- 
gai berikut: jika puasa itu adalah puasa sunnah, maka tidak sah melain- 
kan dengan izin suami. Sedangkan puasa fardhu, jika waktunya masih 
lebih dari cukup, maka tidak sah melainkan dengan izin suami. Namun 
jika waktunya tidak cukup melainkan hanya secukup puasa wajib atas 
dirinya, maka tidak disyaratkan izin suami. Yang demikian ini jika suami 
sedang berada di tempat. Adapun jika suaminya tidak berada di tempat, 
maka ia boleh berpuasa. 

Apakah demikian pula berkenaan dengan shalat? Bisa jadi shalat 
harus sama halnya dengan puasa. Tidak ada shalat tathawwu' (sunnah) 
kecuali dengan izin suaminya. Bisa juga shalat tidak sama dengan puasa. 
Karena waktu shalat pendek yang berbeda dengan waktu puasa. Puasa 
adalah sepanjang hari sedangkan shalat tidak demikian halnya. Shalat 
hanya dua rakaat jika shalat itu adalah shalat sunnah. Sedangkan shalat 
fardhu sudah jelas bahwa tidak disyaratkan izin suami. 

Yang benar shalat tidak sama dengan puasa. Maka hendaknya ia 
tetap melakukan shalat sekalipun suaminya sedang ada di rumah. Kecuali 
jika ia melarangnya dengan mengatakan, “Aku sangat butuh untuk berse- 
nang-senang dengan engkau, maka jangan melakukan shalat dhuha”, 
demikian misalnya, atau jangan melakukan shalat tahajjud malam ini. 


166 syarah Riyadhus Shalihin /ilid II 


Akan tetapi, seorang suami tidak boleh mengharamkan suatu 
kebaikan kepada istrinya. Kecuali jika ada suatu hajat seperti syahwat 
yang sedang memuncak dan tidak mampu menghadapinya dengan 
kesabaran. Jika tidak, maka suami harus menjadi penolong bagi istrinya 
untuk taat kepada Allah dan untuk selalu melakukan kebaikan, karena ia 
akan menjadi orang yang mendapatkan pahala dengan tindakan yang 
demikian itu sebagaimana istrinya juga mendapatkan pahala dengan me- 
ngamalkan berbagai kebaikan. 

Sedangkan berkenaan dengan memasukkan seseorang ke dalam 
rumah suaminya tanpa izinnya sudah sangat jelas. Tidak boleh bagi 
seorang istri memasukkan seseorang ke dalam rumah suaminya kecuali 
dengan izinnya. Akan tetapi, izin berkenaan dengan memasukkan sese- 
orang ke dalam rumah ada dua macam: 


Izin pertama: Izin menurut kebiasaan. Yakni berlaku sejalan de- 
ngan kebiasaan, seperti masuknya istri tetangga, para wanita kerabat, 
para wanita shahabat, dan lain sebagainya. Yang demikian berlaku se- 
suai dengan kebiasaan dan suami memberikan izin pada yang demikian 
ini. Maka bagi seorang istri diperbolehkan membawa masuk orang-orang 
seperti mereka itu kecuali jika suaminya melarang dengan mengatakan, 
“Fulanah tidak boleh masuk bersamamu.” Maka dengan larangan sede- 
mikian ini ia harus menahan diri dan Fulanah tersebut tidak boleh masuk. 

Izin kedua: Izin verbal dengan ungkapan kepada istrinya, “Bawa 
masuk ke dalam rumahku siapa saja yang engkau kehendaki dan tidak 
apa-apa kecuali orang yang engkau lihat ada sesuatu yang memba- 
hayakan darinya, maka jangan bawa masuk orang seperti itu.” Maka 
perintahnya sangat erat berkaitan dengan izinnya. 

Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa suami men- 
jadi pemimpin di rumahnya untuk mengeluarkan larangan hingga ibu 
mertuanya jika ia hendak melarangnya. Juga saudara perempuan dan 
bibinya, baik dari pihak ibu atau dari pihak ayahnya. Akan tetapi, ia tidak 
boleh melarang mereka itu kecuali jika ada bahaya yang bisa menimpa 
dirinya dan menimpa keluarganya. Karena sebagian para wanita, 
na'udzu billah, tidak memiliki sisi baik dalam dirinya. Ia menjadi faktor 
yang membahayakan terhadap anak perempuan dan suaminya. Ia da- 
tang kepada anak perempuannya lalu menyuntikkan kepadanya sikap 
permusuhan dan kebencian antara dirinya dengan suaminya sehingga 
istri menjadi benci kepada suaminya. Ibu seperti ini tidak perlu dibiarkan 
bersama anak perempuannya karena ia akan membuat kehancuran 
dengan suaminya. Ibu seperti ini seperti layaknya para penyihir yang 
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selalu mempelajari apa-apa yang bisa memisahkan antara seseorang 
dengan istrinya. 
kakak 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Satu 


JG pig la Ae Ag GP AA 1) ja gi GP 
& TE 1 ir A3) s PA Ss & Ss 
2 da, 
e Sa 053 tr3 eg ie Z1 padi, ca Ja Ie 
C 3 83 
an ed ya SS 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dar 
setiap kalian bertanggung jawab berkenaan dengan yang ia pimpin. 
Seorang amir adalah pemimpin. Seorang lelaki adalah pemimpin bagi 
anggota keluarganya. Seorang wanita adalah pemimpin bagi rumah 
suaminya dan anak-anaknya. Maka setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap kalian bertanggung jawab berkenaan dengan apa yang ia 
pimpin itu'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Dua 


SN sa Ja ON AI Ga GA gi gb Ye gl pn 
LS Ufg dab ab A3 JPN 63 11 :JB Anya 


ob T- 

yA 

“Dari Abu Ali Thalg bin Ali Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika seorang suami memang- 

gil istrinya demi hajatnya maka hendaknya istri datang kepadanya 

sekalipun sedang berada di dekat tungku'.” (Diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'1. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih”). 
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Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Tiga 


0 Pn Oa o1- 4, "5 8 3 - Lo. A, Bara en P S-0.3 £ 0. 
Dalan la ae ae pe ea an MI ug OP 
Ae Web OA DAA JA Lena Ol Mia Va SS 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 'Jika seandainya aku boleh memerin- 
tahkan seseorang untuk bersujud kepada orang lain, maka tentu 
Kuperintahkan wanita untuk bersujud kepada suaminya'” (Diri- 
wayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Empat 


Ab dil Ke A1 Jiya) Jb Gg daa A53 


Ft KAN Nan vit (333 Kia sial nj ag 
"Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha berkata, "Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Siapa pun wanita yang meninggal 


dunia dan suaminya ridha kepadanya, maka ia masuk surga'.” (Diri- 
wayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata berkenaan dengan apa yang 
dinukil dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


P3 A33 ada 
an 5 $ A ya SS 4 & 5 SS 

“Setiap kalian adalah seba dan setiap kalian bertanggung jawab 

berkenaan dengan yang ia pimpin.” 

Ungkapan ini terarah kepada semua anggota umat ini secara 
keseluruhan. Di dalam hadits itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan bahwa setiap manusia itu adalah pemimpin dan bertang- 
gung jawab berkenaan dengan yang ia pimpin itu. Ra'i (penggemba- 
la/pemimpin) adalah orang yang mengatasi sesuatu dan memperhatikan 


segala kemaslahatannya, maka ia harus menyediakannya untuk bawah- 
annya itu. Ia juga memperhatikan hal-hal yang bisa merusaknya lalu 
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berupaya menjauhkannya dari mereka. Sebagaimana penggembala 
kambing selalu melihat dan mencari suatu tempat yang berbentuk bidang 
lalu menggiring kawanan kambingnya ke arah itu. Ia juga melihat sesuatu 
tempat yang tandus dan tidak akan meninggalkan kambingnya di tempat 
yang sedemikian itu. 

Demikian pula bani Adam bahwa setiap manusia adalah pemim- 
pin. Dan masing-masing bertanggung jawab berkenaan dengan apa yang 
ia pimpin. Seorang amir adalah pemimpin dan bertanggung jawab 
berkenaan dengan yang ia pimpin. Para amir itu berbeda-beda wibawa- 
nya dan berkenaan dengan kinerjanya. Kadang-kadang seorang amir 
hanya menjadi amir bagi sebuah desa kecil. Sehingga tanggung jawab- 
nya juga kecil saja. Kadang-kadang seseorang menjadi amir bagi sebuah 
kota yang sangat besar sehingga tanggung jawabnya juga besar. Juga 
kadang-kadang hanya bertanggung jawab atas sebuah umat, seperti, 
seorang amir yang tidak ada amir lagi di atasnya di dalam daerah kekua- 
saannya. Di sini adalah seperti seorang raja, dan seperti seorang 
pemimpin di negara-negara lain. Juga seperti para Amirul Mukminin di 
zaman Umar bin Al-Khaththab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. 
Juga seperti para khalifah di zaman bani Umayyah, bani Abbas, dan lain 
sebagainya. 

Yang terpenting adalah bahwa para pemimpin itu anggota yang 
dipimpinnya atau cara memimpinnya adalah bermacam-macam antara 
tanggung jawab besar dan luas dengan tanggung jawab yang kecil saja. 
Oleh sebab itu, disabdakan oleh Rasulullah, 

Na 

“Seorang amir adalah pemimpin.” 

Yakni, dia juga bertanggung jawab berkenaan dengan yang ia 
pimpin. Seorang pria juga pemimpin, namun orang-orang yang ia pimpin 
terbatas. Ia adalah pemimpin di tengah anggota keluarganya, istrinya, 
anak-anak laki-lakinya, anak-anak perempuannya, saudara perempuan- 
nya, bibinya dari pihak ayahnya, bibinya dari pihak ibunya, dan semua 
yang ada di dalam rumahnya. Ia adalah pemimpin di tengah-tengah ke- 
luarganya dan bertanggung jawab atas anggota yang ia pimpin. Ia wajit 
mengurus mereka dengan sebaik-baiknya. Karena ia bertanggung jawat 
atas mereka. 

Demikian pula seorang wanita, adalah pemimpin di dalam rumat: 
suaminya dan bertanggung jawab atas apa yang ia pimpin. Ia wajib ber- 
laku baik di dalam rumah, memasak, membuat minuman kopi atau 
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minuman teh, urusan dalam rumah, tidak memasak lebih dari yang se- 
harusnya, tidak membuat teh lebih dari biasanya, ia harus tampil sebagai 
wanita hemat karena hemat adalah separuh dari kehidupan dan tidak 
berlebih-lebihan dari sekedar yang seharusnya. 

la juga bertanggung jawab atas anak-anaknya dalam membagus- 
kan kondisi dan keadaan mereka. Seperti mengenakan pakaian kepada 
mereka, melepaskan pakaian mereka yang sudah tidak bersih lagi, meng- 
ganti kasur yang mereka pakai untuk tidur sehari-hari, menyelimuti me- 
reka di musim dingin, dan demikianlah ia bertanggung jawab atas semua 
itu. Ia bertanggung jawab dalam urusan memasak, bagus kualitasnya dan 
tingkat kematangannya. Demikianlah ia bertanggung jawab terhadap se- 
mua urusan di dalam rumah tangga. 

Demikian pula seorang hamba bertanggung jawab dan sebagai 
pemimpin atas harta tuannya dan ia juga bertanggung jawab atas apa 
yang ia pimpin. Ia wajib menjaga harta tuannya. Ia harus mengambil si- 
kap berkenaan dengan harta itu dengan sikap yang paling baik. Ia tidak 
boleh sembarangan terhadap harta itu. Ia tidak boleh melampaui batas, 
demikian seterusnya. Maka setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian bertanggung jawab berkenaan dengan apa-apa yang ia pimpin. 

Sedangkan sisa dari hadits itu yang telah disajikan oleh penyusun 
Rahimahullah adalah hadits-hadits yang memerlukan peninjauan kem- 
bali berkenaan dengan keshahihannya. Akan tetapi, secara garis besar 
semua itu menunjukkan betapa besar hak seorang suami atas istrinya. 
Hak suami atas istrinya sangat besar yang wajib bagi istri untuk melaksa- 
nakannya, sebagaimana suami juga wajib memenuhi hak istrinya. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewa- 

Jibannya menurut cara yang ma ruf.” (Al-Bagarah: 228). 

Inilah aspek kesamaan dan keadilan dalam hak-hak dan kewa- 
jiban-kewajiban yang menjadi kelebihan syari'at kita. 

kkakk 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Lima 
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“Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Tidak aku tinggalkan setelahku 
sebuah fitnah yang sangat berbahaya bagi kaum pria selain 
perempuan.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan tentang apa yang dinukil dari 
Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shall-allahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

SI Gp SEP IE Ya Ca K3 GAN USU 

"Tidaklah aku tinggalkan setelahku sebuah fitnah yang sangat ber- 

bahaya bagi kaum pria selain perempuan.” 

Artinya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
informasi bahwa beliau tidak meninggalkan fitnah yang paling berbahaya 
bagi kaum pria selain para perempuan. Yang demikian itu karena ma- 
nusia sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- 

apa yang diingini, yaitu, wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak 

dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan 

sawah ladang. ” (Ali Imran: 14). 

Semua ini adalah bagian yang menjadi milik manusia ketika di 
dunia dan akhirnya menjadi sebab fitnah selama berada di dunia. Akan 
tetapi yang paling dahsyat adalah fitnah perempuan. Oleh sebab itu, 
Allah memulai penyebutannya dengannya. Maka Allah berfirman, 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- 

apa yang diingini, yaitu, wanita-wanita...” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kabar ber- 
kenaan dengan hal tersebut dimaksudkan sebagai peringatan dari fitnah 
perempuan. Manusia harus selalu waspada berkenaan dengan para 
wanita itu. Karena manusia adalah manusia yang jika dihadapkan kepa- 
danya fitnah-fitnah maka ia dikhawatirkan akan terjerumus ke dalamnya. 

Dari hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa harus dilakukan 
pembendungan semua saluran yang menjadi jalan munculnya fitnah 
berkenaan dengan perempuan. Semua saluran yang muncul darinya 
fitnah berkenaan dengan perempuan, maka bagi kaum mukminin wajib 
membendungnya. Oleh karena itu, wajib bagi setiap wanita untuk menu- 
tup diri dari kaum pria asing. Maka ia harus menutup wajahnya, juga 
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menutup kedua tangan dan kedua kakinya menurut kebanyakan ahli 
ilmu. Mereka juga wajib untuk menjauhkan diri bercampur-aduk dengan 
kaum pria karena campur-aduk dengan kaum pria adalah fitnah dan 
sebab bagi keburukan kedua belah pihak: dari pihak pria dan wanita. 
Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 3.2 5 
IN Sipit 139 WAT gag Waah JI Sit 5 
AG ag aja 

“Sebaik-baik shaf bagi kaum pria adalah yang paling depan dan se- 

buruk-buruknya adalah yang paling belakang. Sebaik-baik shaf kaum 

wanita adalah yang paling belakang dan seburuk-buruknya adalah 
yang paling depan. 

Yang demikian itu tiada lain adalah karena jauhnya wanita dari 
kaum pria. Setiap semakin jauh dari kaum pria maka yang demikian 
semakin bagus dan semakin utama. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kaum 
wanita untuk keluar rumah untuk shalat led, tetapi mereka tidak ber- 
campur aduk dengan kaum pria. Akan tetapi, mereka harus memiliki 
tempat khusus. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika me- 
nyampaikan khutbah kepada kaum pria dan ketika khutbah beliau telah 
selesai, beliau turun menuju kaum wanita lalu memberi mereka nasihat 
dan berbagai peringatan. Ini menunjukkan bahwa kaum wanita berada di 
tempat yang tersendiri jauh dari kaum pria. 

Ini terjadi di masa kekuatan agama dan berbagai kejahatan dan 
kekejian sangat jauh. Maka bagaimana dengan zaman kita sekarang ini? 

Hal yang wajib adalah menjaga fitnah kaum wanita dengan segala 
yang kemampuan yang ada. Tidak perlu apa-apa yang dipropagandakan 
oleh para ahli keburukan dan kehancuran dari kalangan pembeo dan 
orang-orang kafir itu menipu kita, berupa seruan agar para wanita ber- 
gabung dengan kaum pria. Semua itu dari wahyu syaithan dan na'udzu 
billah. Inilah yang dijadikan indah di dalam hati mereka. Jika tidak maka 
tidak diragukan bahwa semua bangsa yang mengutamakan kaum wanita 
dan menjadikan mereka bercampur aduk dengan kaum pria, tidak dira- 
gukan bahwa mereka di zaman sekarang ini dalam kehancuran yang luar 
biasa disebabkan oleh hal ini. Mereka berangan-angan untuk selamat dari 
kondisi itu namun mereka tidak bisa lagi. 

Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa sebagian orang dari ka- 
langan kita dan dari anak-anak kita menyerukan untuk melepaskan 
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tatanan moral yang mulia dan mengambil berbagai macam fitnah ke 
dalam negeri kita dengan jalan memperluas jalan bagi wanita untuk 
keluar rumah lalu bercampur-aduk dengan kaum pria. Diupayakan untuk 
mengerahkan mereka untuk bekerja di samping kaum pria. Kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya selalu memelihara 
kita dan kaum muslimin dari berbagai keburukan dan fitnah. Sesung- 
guhnya Dia itu Maha Dermawan dan Maha Pemurah. 


Oa 
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BAB: 36 
MEMBERIKAN NAFKAH KEPADA KELUARGA 


TAS 
AXa Ilah Ta'ala berfirman, 


“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma ruf.” (Al-Bagarah: 233) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemam- 
puannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memi- 
kulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah 
berikan kepadanya.” (Ath-Thalag: 7) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Katakanlah, "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempit- 
kan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya).' Dan barang apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi 
rezeki yang sebaik-baiknya.” (Saba: 39) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab memberikan nafkah kepa- 
da keluarga.” 

Al-'iyal adalah mereka yang ia cukupi kebutuhan kehidupannya 
yang bisa terdiri dari istri, kerabat, dan budak. Sedangkan kerabat me- 
reka memiliki hak. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de- 

ngan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, 

karib-kerabat....” (An-Nisa”: 36). 

Kerabat memiliki hak untuk diberikan nafkah kepadanya. Yakni, 
dikeluarkan kepadanya makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, 
dan segala yang menjadikannya cukup. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 
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“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang ma ruf.” (Al-Bagarah: 233). 

Al-maulud lahu adalah ayah yang memikul kewajiban untuk mem- 
berikan nafkah kepada anak-anaknya, istri-istrinya, dan para wanita yang 
menyusui anaknya sekalipun bukan yang mengandung anak-anak itu. 
Karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang ma ruf.” (Al-Bagarah: 233). 

Adalah karena tugas menyusui. Sedangkan jika anak-anak itu dari 
kandungannya, maka ia berhak atas nafkah disebabkan karena hubung- 
an suami-istri. 

Firman Allah, dan kewajiban ayah, mencakup 'ayah tingkat rendah' 
dan 'ayah tingkat tinggi' seperti kakek dan seterusnya ke atas. Maka 
mereka berkewajiban memberikan nafkah kepada para cucunya dan se- 
terusnya ke bawah. 

Akan tetapi, yang demikian ini dengan beberapa syarat, yaitu : 

Syarat pertama: Pemberi nafkah memiliki kemampuan untuk 
memberikan nafkah. Jika tidak mampu, maka tidak wajib baginya mem- 
berikan nafkah. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemam- 

puannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 

nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memi- 
kulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah 
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan. ” (Ath-Thalag: 7). 

Syarat kedua: Orang yang diberi nafkah tidak mampu memberikan 
nafkah untuk dirinya sendiri. Jika ia mampu memberikan nafkah untuk 
dirinya sendiri, maka diri sendiri adalah lebih utama. Dan tak seorang 
pun wajib memberikan nafkah kepadanya karena ia tidak membutuh- 
kannya. Namun jika ia membutuhkannya, maka ia tidak berhak untuk 
memberikan nafkah kepada dirinya sendiri. 


Syarat ketiga: Orang yang memberikan nafkah adalah orang yang 
berhak menjadi pewaris bagi orang yang diberi nafkah. Hal itu karena 
firman Allah Ta'ala, 


“.. Danwaris pun berkewajiban demikian.” (Al-Bagarah: 233). 


Jika orang dekat tetapi ia tidak berhak mewarisinya, maka tidak 
wajib memberinya nafkah. 
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. Jika tiga macam syarat itu terpenuhi, maka wajib bagi kerabat 
memberikan nafkah kepada kerabatnya yang lain akan segala kebu- 
tuhannya, berupa makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, perni- 
kahan. Namun, jika ia mampu memenuhi sebagian dari apa-apa yang 
menjadi kebutuhannya, maka kerabat pewarisnya wajib melengkapinya 
karena globalitas firman Allah Ta'ala, 

“.. Danwaris pun berkewajiban demikian.” (Al-Bagarah: 233) 
Kemudian penyusun Rahimahullah menyebutkan tiga ayat. Ayat 

yang pertama adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma ruf.” (Al-Bagarah: 233). 

Ayat kedua adalah firman Allah Ta'ala, 

“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemam- 
puannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.” (Ath-Thalag: 7). 
Ayat ketiga adalah firman Allah Ta'ala, 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. ” (Saba: 39). 
Firman-Nya, dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, yakni, 

segala sesuatu yang telah Anda nafkahkan di jalan Allah Azza wa Jalla 
maka Allah akan menggantinya, yakni, memberi kalian penggantinya 


karena Dia adalah sebaik-baik Pemberi rezeki. 
skakak 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Enam 


AA AI Spa) JB A5 en IIA el P3 
13 3 P, Aca 163 : “1 sa $ Aga 1Gp ang 
VP galat Wat Je asi 253 yna Se Lili 

Bhi Je keiali sai 


"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dinar yang engkau nafkahkan di 
Jalan Allah, dinar yang engkau nafkahkan untuk budak, dinar yang 
engkau shadagahkan kepada seorang miskin dan dinar yang engkau 
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nafkahkan kepada keluargamu, maka yang paling besar pahalanya 
adalah dinar yang engkau nafkahkan kepada keluargamu'.” (Diri- 
wayatkan Muslim). 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Tujuh 


03 - wo. 2 a, 03 
de do ya , Ju Di Hae Ja 
3 ag 0.- Pa da dat 0 Ba 
aku GS) Ol IS dhan 283 TES basti yo Yadi Hekuag 
An ga data Ja Ha jo AI Jina PI je 
“Dari Abu Abdullah yang disebut pula dengan nama Abu Abdur- 
rahman Tsauban bin Bujdud, budak Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Dinar yang paling utama yang telah dinafkahkan oleh seseorang 
adalah dinar yang dinafkahkan kepada keluarganya, dinar yang di- 
nafkahkan kepada binatang tunggangannya di jalan Allah, dan dinar 
yang dinafkahkan kepada kawan-kawannya di jalan Allah'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Delapan 


SB Ira) 6 .- ja KIE GE Ga) Kaka PI P3 
AA aj Ag Sale Gan oi Kala dad 


ae ca bei al JB KR Ls NIK 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kukatakan, 
'Wahai Rasulullah, apakah aku akan mendapatkan pahala berkenaan 
dengan anak-anak Abu Salamah yang aku berikan nafkah kepada 
mereka karena aku tidak mungkin membiarkan mereka mencari makan 
ke sana dan ke mari karena sesungguhnya mereka adalah anak-anakku 
pula?' Maka beliau menjawab, “Ya, engkau mendapatkan pahala ka- 


rena apa-apa yang engkau nafkahkan kepada mereka'.” (Muttafag 
alaih) 
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Hadits Kedua Ratus Enam Puluh Sembilan 


si Pa daa S EA C3 P3 sg o data Ka 
ae De “ day. sal Sp Ti Ja 8 Ha 
OB gs Tas gai Yul, TAyatag 

Org ri 3 S dai Lo (P 
"Dari Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu dalam sebuah 
haditsnya yang panjang yang telah kita sajikan di awal kitab ini dalam 
bab niat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, 'Engkau tidak menafkahkan suatu harta yang dengannya 
engkau mengharapkan keridhaan Allah tiada lain engkau akan diberi 
pahala karenanya hingga nafkah yang engkau jadikan di dalam mulut 
istrimu'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh 
as FI Ke AD 2 15 P3 ayal Pama i Pi “3 
Tan Kn Li Ya ang TAS Ha alat J6 Ja Gi 5) JB aka 


“Dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Jika seseorang memberikan naf'- 
kah kepada keluarganya suatu nafkah yang diharapkan dengannya ia 
akan menerima pahalanya, maka tiada lain nafkah itu sebagai 
shadagah baginya'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Satu 
JS 2E Ca Anh PA Ii Yah oi AN Le P3 
Siji Aja matah OSN SU GS tag Ab Ai go AI Jiya 
sat 0 elite nak ae 
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“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seseorang telah 
cukup berdosa dengan mengabaikan orang yang harus ia beri ma- 

n'.” (Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lainnya). 
Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya secara 
makna, “Seseorang telah cukup berdosa dengan menahan makanan 
orang-orang yang ia harus memberikan makanannya.” 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Dua 


La Al Ge da an GA ON Agar BA gl P3 


LI ah bae Iri OI 0S y 3) dadi za P3 

ads Kawah Sai sal SA Dah kas aa basi 
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada pagi di mana para hamba berada di 
dalamnya melainkan dua orang malaikat turun. Salah seorang dari 
keduanya mengatakan, “Ya Allah, berikan kepada orang yang mem- 
berikan nafkah penggantinya', yang lain berkata, 'Ya Allah, berikan 


kepada orang yang tidak memberikan nafkah kehancuran '” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Tiga 


2. Wali Adi :JG Ka at Ko HE 
KI Dag Bb PUS WIN 1) LGA ta tg Jia 


BU ea 59 cb ng ida 
“Darinya pula dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, “Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di ba- 
wah, dan mulailah memberikan nafkah kepada orang-orang yang 
wajib engkau beri nafkahnya. Sebaik-baik shadagah adalah yang ber- 
asal dari kelebihan harta. Barangsiapa memelihara diri dari meminta- 
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minta maka Allah akan memelihara kemuliaannya. Dan barangsiapa 
merasa cukup, maka Allah akan mencukupkannya'” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari). 


Syarah: 

Semua hadits yang telah disebutkan oleh penyusun di atas adalah 
hadits-hadits yang termasuk ke dalam bab nafkah untuk keluarga. 
Semuanya menunjukkan bahwasanya infag kepada keluarga lebih utama 
daripada infag di jalan Allah. Lebih utama daripada infag kepada para 
budak. Lebih utama daripada infag kepada orang-orang miskin. Yang 
demikian itu karena keluarga adalah sebagian orang-orang yang Allah 
mewajibkan kepada Anda untuk selalu dekat dengan mereka, untuk 
memberikan nafkah kepada mereka, maka infag kepada mereka adalah 
fardhu 'ain. Sedangkan infag kepada selain mereka fardhu kifayah. 
Fardhu 'ain adalah lebih utama daripada fardhu kifayah. 


Kadang-kadang infag juga harus kepada selain mereka sebagai 
infag tathawwu' (amalan sunnah). Sesuatu yang fardhu lebih utama 
daripada sesuatu yang tathawwu'. Hal itu karena firman Allah dalam 
sebuah hadits Mudsi, 

dea EDAN Ca DNA sega sat DI OS 

“Tidaklah seorang hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan sesuatu 

yang paling aku cintai daripada apa-apa yang Aku fardhukan kepa- 

danya.” 

Akan tetapi, syaithan selalu mendorong manusia kepada hal-hal 
yang tathawwu' dan menjauhkan dirinya dari yang wajib. Maka sering 
Anda melihat orang yang semangat memberikan shadagah dan mening- 
galkan yang wajib. Ia memberikan shadagah kepada orang-orang miskin 
dan lain-lain, namun meninggalkan yang wajib kepada keluarganya. Ia 
suka bershadagah kepada orang-orang miskin atau lainnya, namun ia 
meninggalkan yang wajib kepada dirinya sendiri, seperti, membayar 
utang misalnya. Ia mempunyai utang yang telah ditagih oleh orang yang 
memberinya utang, namun ia enggan memenuhinya. Ia bershadagah 
kepada orang-orang miskin, bahkan bisa jadi sering pergi untuk menunai- 
kan umrah, atau haji sunnah, dan lain sebagainya, namun ia meninggal- 
kan yang wajib. Sikap demikian ini bertentangan dengan syari'at dan ber- 
tentangan dengan kebijaksanaan. Sikap sedemikian itu adalah kebo- 
dohan pada akal dan kesesatan dalam syari'at. 
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Wajib atas setiap muslim agar memulai dengan yang wajib hukurn- 
nya yang mutlak baginya. Kemudian setelah itu disusul dengan hal-hal 
yang ia inginkan berupa amalan-amalan tathawwu' dengan syarat tidak 
berlebih-lebihan dan tidak terlalu sedikit. Sehingga menjadikannya keluar 
dari ukuran adil. Hal itu karena firman Allah Ta'ala ketika menyebutkan 
sifat hamba-hamba Ar-Rahman, 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) 

di tengah-tengah antara yang demikian. ” (Al-Furgan: 67). 

Jadi tidak terlalu irit dan tidak telalu boros, tetapi pertengahan 
antara keduanya. Allah tidak hanya menyebutkan: W5 15 (antara kedua- 
nya) tetapi menyebutkan: U5: Oh Hay (pertengahan antara keduanya). 
Maka bisa jadi yang lebih utama adalah dengan menambah, mengurangi, 
atau pertengahan antara keduanya. 

Pada pokoknya, semua hadits di atas menunjukkan bahwa wajib 
bagi setiap manusia untuk memberikan nafkah kepada siapa saja yang 
wajib baginya menafkahinya. Memberikan nafkah kepada orang-orang 
yang wajib baginya memberikan nafkah kepada mereka adalah lebih 
utama daripada memberikan nafkah kepada selain mereka itu. 

Dalam hadits-hadits di atas juga terdapat ancaman bagi siapa saja 
yang mengabaikan orang yang harus ia beri makan. Ini mencakup ma- 
nusia dan bukan manusia. Yang dimaksud dengan manusia seperti orang 
yang memiliki budak dan bukan manusia seperti orang yang memiliki 
binatang ternak, seperti, unta, sapi, kambing, dan sebagainya. Maka ia 
berdosa jika membiarkan siapa yang wajib baginya memberi makan, baik 
dari golongan manusia atau bukan dari golongan manusia. 


ISA AN oo 62 ob oi YP 
SP Hi Cab mar OI Usil sad 
“Seseorang telah cukup berdosa dengan menahan makanan orang- 


orang yang ia harus memberikan makanannya.” 
Lafazh kedua yang datang bukan dari Imam Muslim adalah, 


4 e.g , o ag o 2! rd 
Hgki Uya OI Lai eiyadu AS 
“Seseorang telah cukup berdosa dengan mengabaikan orang yang 
- harus ia beri makan.” 
Dalam hadits-hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa Anda wajib 


memperhatikan orang-orang yang Allah mewajibkan kepada Anda untuk 
memberikan nafkah kepada mereka. 


AON 
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BAB: 37 


INFAO DENGAN HARTA YANG TERBAIK 
DAN DICINTAI 


$ 
NA Ilah Ta'ala berfirman, 


“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai.” (Ali 
Imran: 92). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) seba- 
gian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih 
yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya....” (Al-Bagarah: 
267). 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Empat 


EA an ab AE LA Kah ol Hp 
AB Aga LA 053 oat ya YG aa AYI —3t 

da Ai Jo At pan OS) stem Tea 2G, an Ep 

sb aa pa GR 

Ta & Ai JG BI Fr oa Lg var “it Ju 
gag At dia Ip ML AA Cd 
ba Kyi 5 Bi JEu) Uks Uji PEN ON Ip € 


Infag dengan Harta yang Terbaik dan Dicintai 183 


Tkp - 


PI IA Bko Eh RD de LA og Opa 


PA PELAN TAAT Tn S3 JA KS MP3 Up 
P2 akn Tg Saga AAS Pn AS nat Ita PA AS TOT DE EA 
D5 an Jk DS ' La Da Jim Jd 


: sai £ ag oi en 3 bo Lara 33) an Jia 


o- 20. 


Bai daki DIA Ga “our Gd Gp ah Ju Ap 
"Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Abu Thalhah adalah 
seorang Anshar di Madinah yang paling banyak memiliki harta berupa 
kebun kurma. Harta yang paling ia cintai adalah kebun kurma yang 


berada di depan masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah memasukinya dan meminum airnya yang sangat bagus. 


Anas berkata, “Ketika turun ayat, “Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan seba- 
hagian harta yang kamu cintai.' (Ali Imran: 92) maka Abu Thalhah 
bangkit menuju kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, 'Wahai Rasulullah, sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah menurunkan kepadamu ayat, “Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan seba- 
hagian harta yang kamu cintai.' (Ali Imran: 92), dan sesungguhnya 
harta yang paling aku cintai adalah kebun kurma, dan kini ia telah 
kushadagahkan karena Allah Ta 'ala. Aku mengharap kebaikannya dan 
semoga menjadi tabungan saya di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
maka berikan kepada siapa saja yang engkau kehendaki wahai 
Rasulullah sesuai dengan petunjuk Allah kepadamu'. 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh 
luar biasa. Itulah harta yang menguntungkan, itulah harta yang 
menguntungkan. Aku telah mendengar apa yang engkau katakan dan 
sesungguhnya aku melihat agar engkau membagikannya kepada para 
kerabat. ' 
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Maka Abu Thalhah berkata, "Aku lakukan wahai Rasulullah.' Maka 
Abu Thalhah membagikannya kepada para kerabat dan sepupunya. 
(Muttafag alaih). 

Ungkapannya a. 5 Te (harta yang menguntungkan) diriwayatkan di 
dalam kitab ash-shahihain: a 53 - 5 yang artinya, datang manfaatnya 
kepada Anda. Bairaha adalah kebun kurma. 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Infag dengan Harta 
yang Terbaik dan Dicintai.” 


Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan wajib infag kepada 
istri dan kepada para kerabat, maka ia menyebutkan bahwa manusia 
harus memiliki kemauan yang tinggi. Ia juga harus menginfagkan har- 
tanya yang paling baik dan dicintai. Ada perbedaan antara 'terbaik' dan 
sesuatu yang dicintai. Pada umumnya manusia tidak mencintai harta 
kecuali yang paling baik. Akan tetapi, kadang-kadang hatinya terpikat 
dengan hartanya, namun bukan yang terbaik. Maka, jika seseorang 
menginfagkan hartanya yang paling baik dan harta itu dicintai oleh 
kebanyakan orang dan juga yang ia cintai sekalipun bukan yang terbaik, 
maka yang demikian itu menunjukkan bahwa dirinya jujur dengan apa 
yang ia berinteraksi dengan Allah dengan harta itu. 

Oleh sebab itu, shadagah dinamakan shadagah karena menun- 
jukkan kejujuran orang yang melakukannya. Orang harus menginfagkan 
sebagian dari hartanya yang paling baik dan ia juga harus menginfagkan 
sebagian hartanya yang ia cintai. Sehingga ia telah bertindak jujur de- 
ngan mempersembahkan apa-apa yang dicintai oleh Allah Azza wa Jalla 
dan apa-apa yang cenderung kepadanya hawa-nafsunya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan dua buah ayat 
dari Kitabullah. Maka ia berkata, “Allah Ta'ala berfirman, 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai'.” 

(Ali Imran: 92) 
maka al-birr adalah kebaikan yang banyak. Karena itulah suatu tanah 
yang lapang dinamakan al-birr. Maka al-birr adalah kebaikan yang ba- 
nyak. Jadi artinya, sama sekali engkau tidak akan menerima kebaikan 
yang banyak dan tidak akan mencapai tingkat orang baik hingga engkau 
menafkahkan sebagian apa-apa yang engkau cintai. 
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Semua yang dinamakan harta tentu dicintai, tetapi sebagian lebin 
dicintai daripada sebagian yang lain. Jika Anda menginfagkan sebagian 
daripada yang Anda cintai, maka yang demikian itu adalah bukti bahwa 
Anda adalah orang jujur sehingga dengan demikian itu Anda menda- 
patkan derajat sebagai orang baik. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk, lalu kamu nafkah- 
kan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya, 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.” (Al-Bagarah: 

267) 

Keburukan dari segala sesuatu sesuai dengan sesuatu itu sendiri. 
Sesuatu yang buruk dari harta adalah apa yang biasanya disebut jelek 
atau pekerjaan yang buruk dan disebut haram. 

Di antara pengungkapan dengan kata-kata yang berarti jelek ada- 
lah dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melain- 
kan dengan memicingkan mata terhadapnya.” 

Yang merupakan bagian akhir dari ayat , 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) seba- 
gian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”, 

Sesuatu yang keluar dari bumi inilah yang sebagiannya baik dan 
sebagian yang lain buruk. Allah berfirman, “Dan janganlah kamu memilih 
yang buruk-buruk”, yang maksudnya, janganlah sengaja dengan yang 
buruk-buruk yang engkau nafkahkan. Firman-Nya, “Padahal kamu sen- 
diri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata ter- 
hadapnya”, jika yang benar bagi Anda adalah dengan mengambil yang 
buruk kecuali dengan memicingkan mata kepadanya dan ketidaksukaan, 
maka bagaimana Anda ridha yang demikian itu untuk diberikan kepada 
orang lain dengan memberi mereka yang buruk, sedangkan Anda sendiri 
enggan mengambilnya? 

Yang demikian ini adalah bagian dari bab menetapkan dalil atas 
manusia dengan apa-apa yang ia tetapkan dan ia akui sendiri. Karena ia 
tidak ridha mengambil yang buruk sebagai ganti mengambil yang baik, 


maka bagaimana ia bisa ridha memberikan yang buruk dan bukan yang 
baik? 
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Maka al-khabits artinya adalah ar-radi (buruk/jelek). Termasuk ke 
dalam hal itu pula penamaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap bawang bombai, bawang bakung, dan pohon yang buruk, 
karena semua itu buruk, berbau busuk, dan tidak sedap. Sehingga jika 
seseorang memakannya dan baunya masih ada dalam mulutnya, maka 
haram baginya untuk masuk masjid, baik untuk shalat atau bukan untuk 
shalat, karena masjid itu diramaikan oleh para malaikat, maka jika orang 
itu masuk masjid akan menimbulkan hal yang menyiksa para malaikat 
itu, sedangkan para malaikat adalah makhluk yang baik-baik. Sedangkan 
yang baik-baik adalah untuk yang baik-baik, sangat membenci hal-hal 
buruk dari amal dan benda-benda. Jika Anda masuk masjid dan pada 
Anda bau yang tidak sedap, maka Anda telah menyakiti para malaikat. 

Orang di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika masuk 
masjid setelah makan bawang bakung atau bawang bombai, maka yang 
lain mengusir mereka ke Bagi. Sedangkan Anda mengetahui jarak antara 
Bagi' dengan Masjid Nabawi yang sangat jauh. Ia diusir menuju Bagi' dan 
tidak boleh mendekat ke masjid. 

Namun disayangkan bahwa sebagian orang di zaman sekarang ini 
—kita memohon kepada Allah petunjuk dan pemeliharaan untuk kita dan 
mereka itu- merokok lalu datang ke masjid dengan bau rokok di mulut 
dan pakaiannya. Padahal bau itu adalah bau yang sangat buruk dan 
semua orang membencinya. Hingga sebagian orang tidak bisa shalat di 
dekat orang sedemikian itu. Orang-orang sedemikian itu haram baginya 
untuk masuk masjid dengan bau yang sangat buruk pada mulut mereka. 

Sedemikian itu pula orang yang mengalami ishnan. Ishnan bau 
busuk yang menyebar dari kedua ketiaknya, atau menyebar dari kedua 
telinganya, atau menyebar dari kepalanya dan menyiksa orang lain. 
Maka mereka ini tidak boleh shalat di masjid selama bau-bau itu masih 
ada pada mereka. Tidak boleh masuk masjid, namun harus menjauhinya. 

Alhamdulillah, semua ini bagian dari musibah dan ujian berat. Jika 
seseorang diuji dengan yang sedemikian ini, ia tidak boleh mengatakan, 
“Bagaimana diharamkan atas diriku masuk masjid?”, karena yang demi- 
kian ini datang dari Allah Azza wa Jalla. Maka haramkan buat diri Anda 
masuk masjid dan jangan siksa orang lain dan para malaikat. Berupa- 
yalah dengan segala kemampuan Anda untuk menyelamatkan diri dari 
bau yang busuk itu, baik dengan pembersihan yang sempurna atau de- 
ngan meletakkan bau yang wangi untuk dapat menutupi bau yang bu- 
suk itu. Kiranya dengan begitu Anda bisa memproses bau busuk itu 
sehingga tidak ada pada diri Anda selain bau yang sedap. 
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Buruk juga disandarkan kepada amal yang tidak baik, sebagai- 

mana dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut, 
CA Bkmall LS 

"Profesi sebagai tukang bekam adalah buruk.” 

Bekam adalah mengeluarkan darah dengan alat bekam. Pekerjaan 
ini adalah buruk, yakni hina. Bukan yang dimaksud bahwa bekam 
haram. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari ayahnya berkata, “Jika 
profesi sebagai tukang bekam itu haram, maka tentu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memberikan upah melakukannya. Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam lalu memberikan upah 
kepada tukang bekam itu. Jika bekam haram tentu beliau tidak akan 
memberikan upahnya itu, tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak menetapkannya haram dan tidak pula membantu dalam hal yang 
haram, tetapi ini masuk bab pekerjaan yang buruk dan rendah di mana 
semua harus berusaha menjauhinya. Orang harus berbekam hanya jika 
sangat membutuhkannya sebagai suatu kebajikan dan amal sunnah. 

Di antara penetapan buruk adalah atas sesuatu yang haram. Seba- 


gaimana firman Allah Ta'ala dalam mensifati Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


“..menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 

bagi mereka segala yang buruk....” (Al-A'raf: 157). 

Yakni mengharamkan kepada mereka apa-apa yang buruk yang 
merupakan lawan sesuatu yang baik, seperti, bangkai, daging babi, bina- 
tang tercekik, khamar, dan lain sebagainya. 

Makna ayat itu bahwa tidak haram selain yang buruk, dan bukan 
maknanya bahwa semua yang buruk haram hukumnya. Karena kita 
sekarang mengetahui bahwa buruk diungkapkan untuk berbagai kriteria 
yang bervariasi. Akan tetapi, maknanya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengharamkan kecuali yang buruk. 

Walhasil, bahwasanya Allah Azza wa Jalla melarang orang dengan 
sengaja bershadagah dengan hartanya yang buruk dan menganjurkan 
agar berinfag dengan apa-apa yang ia cintai dan yang baik. 

Kemudian penyusun menyebutkan hadits Abu Thalhah, suami 
Ummu Anas Radhiyallahu Anhu. Abu Thalhah adalah seorang Anshar 
yang paling banyak memiliki perkebunan dan dengan demikian paling 
banyak tanamannya. Ia memiliki suatu kebun yang di dalamnya terdapat 
mata air yang sangat bagus menghadap ke arah masjid -yakni masjid 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- jadi masjid beliau pada arah 
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giblat kebun ini. Di dalamnya terdapat mata air yang sangat bagus 
dengan air yang sangat segar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mendatanginya dan minum dari airnya. 

Ketika turun firman Allah Ta'ala, 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. ” (Ali 

Imran: 92), 

Segera ia bergegas dan secepatnya menuju kepada Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh Allah 
Ta'ala telah menurunkan ayat-Nya, 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai.” (Ali 

Imran: 92) 

Dan hartaku yang paling aku cintai adalah bairaha' (nama sebuah 
kebun kurma). Kini aku menaruhnya, yakni, di hadapan Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sebagai shadagah untuk Allah dan Rasul-Nya: 
yakni, untuk mengelolanya terserah kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan takjubnya bersabda kepada- 
nya, & aj , ini suatu kalimat yang dipakai untuk menunjukkan ketakjub- 
an seseorang, yang artinya, alangkah besarnya dan alangkah tingginya 
kehendak ini. 

Bh Ji D3 « B9 Jb D5 

“Itulah harta yang menguntungkan, itulah harta yang menguntung- 

kan.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam benar bahwa harta itu 
sangat menguntungkan. Betapa banyak kebaikan yang diuntungkan oleh 
harta tersebut jika sebuah kebaikan dibalas dengan sepuluh kali lipat, 


atau tujuh ratus kali lipat, atau berlipat-ganda! Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam benar karena bersabda, 


AB Ae OT II ig ah dh M3 pal Je WI 
"Itulah harta yang menguntungkan, itulah harta yang menguntung- 


kan... dan aku melihat agar engkau membagikannya kepada para ke- 
rabat.” 
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Yang dimaksud adalah kerabat Abu Thalhah, maka Abu Thalhah 
melakukannya dengan membagikannya kepada para kerabatnya dan 
sepupu-sepupunya. 

Insya Allah akan datang pembahasan tentang faedah yang bisa 
diambil dari hadits ini, tetapi bertakjublah bagaimana seorang shahabat 
Radhiyallahu Anhu itu bergegas dan bersegera kepada kebaikan. Ibnu 
Umar jika dibikin takjub oleh sesuatu dari hartanya sehingga hatinya ter- 
pikat dengannya, maka ia bergegas menshadagahkannya dengan harap- 
an agar memberikan keuntungan dan memberikan kepadanya apa-apa 
yang akan datang. 

Akan tetapi, Anda jangan sampai memegang erat-erat harta, ka- 
rena dia itu bisa jadi musnah dari Anda atau Anda yang musnah terlebih 
dahulu daripadanya. Salah satu dari dua hal adalah keharusan, yaitu 
harta itu hancur atau Anda sendiri yang hancur. Akan tetapi, yang harus 
Anda persembahkan adalah yang bisa abadi. Kita selalu memohon ke- 
pada Allah agar sudi kiranya menolong kita dan kaum muslimin dan 
melindungi kita dari sikap bakhil dan tamak. 

Pada hakikatnya kepemilikan yang hakiki adalah apa-apa yang 
Anda persembahkan. Keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menyembelih kambing dan menshadagahkannya kecuali bagian pun- 
daknya. Maka datanglah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ber- 
sabda, 


L 9 A 4 ... 
is Ya UEA Cm Tie IG NG HL 
. 9 das » LX s o.. . 
MAS NIAS A3 tag IE lo Ka Jis 

“Apa yang masih tersisa dari kambing itu?” Aisyah Radhiyallahu 

Anha menjawab, “Tidak tersisa darinya selain bagian pundaknya.” 

(Artinya, Aisyah Radhiyallahu Anha telah menshadagahkan semua 

daging kambing itu kecuali bagian pundaknya). Maka Nabi Shall- 

allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semua masih tetap utuh kecuali 
bagian pundaknya.” 

Artinya, apa-apa yang engkau makan adalah semua yang telah 
musnah sedangkan apa-apa yang engkau shadagahkan adalah yang 
masih tetap menjadi milik Anda. | 

Alhasil, semua para shahabat dan mereka yang memiliki kemauan 
yang sangat tinggi adalah orang-orang yang mengerti nilai dunia dan 


harta dan apa-apa yang mereka persembahkan adalah yang akan abadi 
sedangkan apa-apa yang tetap dimilikinya adalah yang bakal mereka 
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musnahkan. Kita senantiasa memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar 
sudi kiranya melindungi kita dan kaum muslimin dari sifat tamak, bakhil, 
pengecut, dan malas. 


nm 
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BAB: 38 
KEWAJIBAN MENYURUH KELUARGA, ANAK- 
ANAK YANG TELAH MUMAYYIZ, DAN SEMUA 
YANG ADA DI BAWAH TANGGUNG JAWABNYA 
UNTUK TAAT KEPADA ALLAH, 
MENCEGAH MEREKA BERSIKAP MENYIMPANG 
DAN MELAKUKAN HAL-HAL YANG DILARANG 


CAH 
A Ilah Ta'ala berfirman, 


"Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan ber- 
sabarlah kamu dalam mengerjakannya.” (Thaha: 132). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka......” (At-Tahrim: 6). 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Lima 


Al ea) eh SPA IA ELSA 5) TP ap 
WA Jo JI Ap We Wa ya BA 3 
Sinta JS UI Tabel aga PI AS AS tekan Ale 
AN KE 

AN Pj TA ah API Baya Da OS Jl RS 3S Rip 
MA en) ad OS) Nokia 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 'Al-Hasan bin Ali 
Radhiyallahu Anhuma mengambil sebiji kurma dari kurma shadagah 
lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Akh, akh (ijik). Buang kurma itu. Apakah 
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engkau belum tahu bahwa kita tidak boleh memakan harta shadagah?' 
(Muttafag alaih). 

Dalam riwayat lain, “Sungguh kita tidak dihalalkan memakan harta 
shadagah.” 


Ungkapan beliau: & — atau te el adalah ungkapan untuk meng- 
hardik anak balita dari hal-hal yang kotor, karena ketika itu Al-Hasan 
masih balita. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Kewajiban menyuruh ke- 
luarga, anak-anak yang telah mumayiz (yang dapat membedakan yang 
baik dengan yang buruk) dan semua yang ada di bawah tanggung ja- 
wabnya untuk taat kepada Allah Ta'ala dan mencegah mereka untuk 
bersikap menyimpang, bertentangan mendidik dan mencegah mereka 
melakukan hal-hal yang dilarang.” 

Aspek kesamaan adalah bahwa Penyusun Rahimahullah ketika 
menyebutkan kewajiban memberikan makanan yang dibutuhkan oleh 
fisik keluarga, maka menyebutkan kewajiban ayah dan orang yang me- 
miliki kewenangan atas mereka untuk memberikan makanan bagi ruh 
mereka. Perkara yang paling utama dan paling wajib untuk segera dipe- 
rintahkan kepada mereka adalah shalat. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala kepada Nabi-Nya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan ber- 

sabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 

kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang 

baik) itu adalah bagi orang yang bertagwa.” (Thaha: 132). 

Keluarga adalah semua orang yang tinggal serumah yang biasanya 
terdiri dari istri, anak laki-laki, anak perempuan, bibi dari pihak ayah, bibi 
dari pihak ibu, ibu, dan setiap orang yang tingga! serumah adalah keluar- 
ga. Allah memerintahkan kepadanya agar ia memerintah mereka mela- 
kukan shalat dan memerintahkan kepada mereka agar selalu sabar dalam 
mengamalkannya. Yakni dengan memerintahkan kepada diri sendiri 
untuk bersabar. Oleh sebab itu, muncullah huruf ta" sehingga menambah 
bentuk kata itu sehingga di dalamnya bertambahlah makna kata: '--—-' 
karena aslinya adalah '-£-! . Ka 

Allah juga menyebutkan tentang Isma'il -karena dia adalah salah 
satu kakek Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam- suatu ketika ia 
memerintahkan kepada keluarganya untuk melakukan shalat dan menu- 
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naikan zakat sehingga ia di sisi Rabbnya menjadi sangat diridhai. Setiap 
orang bertanggung jawab atas keluarganya. Bertanggung jawab berke- 
naan dengan pendidikan mereka, sekalipun mereka masih kanak-kanak 
asal telah mumayyiz. Sedangkan anak-anak yang belum mumayyiz cu- 
kup diperintah untuk apa-apa yang setaraf dengan kemampuan akalnya. 
Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Al-Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhuma, bahwa ia mengambil sebiji 
kurma shadagah lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, & — yang artinya 


adalah bahwa makanan itu tidak layak bagimu. Lalu beliau menyu- 
ruhnya untuk mengeluarkan kurma itu dari Maya dan Pemakan 


ata d Jas y 3 


“Sesungguhnya kita tidak halal makan harta shadagah.” 

Harta shadagah tidak dihalalkan bagi keluarga Muhammad. Demi- 
kian itu karena mereka adalah manusia paling mulia sedangkan berbagai 
shadagah dan berbagai zakat adalah kotoran-kotoran manusia. Tidak 
layak bagi orang-orang mulia mengambil kotoran-kotoran manusia lain. 
Sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
pamannya, Al-Abbas bin Abdul Mual Radh pelan Anhu, 


PA Pn ati Batal Jd Yana Kama JT Vi 
"Sesungguhnya kita keluarga Muhammad tidak halal basi kita harta 


shadagah, sesungguhnya harta shadagah adalah kotoran dari ma- 
nusia.” (Untuk membersihkan harta dan hati mereka. Red.) 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa manusia 
wajib mendidik anak-anaknya agar tidak melakukan hal-hal yang diha- 
ramkan, sebagaimana wajib atas mereka agar mendidik mereka untuk 


melakukan perbuatan wajib. 
Kekek 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Enam 
any KAN AP PA A3 Taka gl yak al 


Aa PMS AE lg AA to Io 
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kta Sd sai TS) pa Para dl ka Ai dpa3 
di In H DE Vga die In Jen Ips 3 3 
AR and bs LN Lab HE aa JS) Lala JS) 


“Dari Abu Hafsh Umar bin Abi Salamah Abdillah bin Abdul Asad anak 

tiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 'Ketika aku 
masih kecil di bawah asuhan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan ketika makan tanganku berputar-putar di atas piring-piring. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Wahai 
anak muda, sebutlah nama Allah Ta'ala (basmalah), makanlah dengan 
tangan kananmu dan makanlah makanan yang dekat denganmu'. 
Maka demikian itulah seterusnya cara saya makan. ” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari Umar 
bin Abi Salamah Radhiyallahu Anhu. Ia adalah anak tiri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena dia adalah anak istri beliau, Ummu 
Salamah Radhiyallahu Anha. Ia bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika sedang makan makanan dan tangannya berputar-putar di 
atas piring-piring. Jadi tangannya selalu bergerak ke kanan dan ke kiri. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


BI aa IS) Dia 233 Leaf AI Aa AE G 
“Wahai anak muda, sebutlah nama Allah Ta'ala (basmalah), makan- 


lah dengan tangan kananmu, dan makanlah makanan yang dekat 
denganmu.” 


Berikut ini tiga macam tatakrama dan sopan santun yang diajar- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada anak itu, yaitu: 

Pertama: & «- (sebutlah nama Allah). Ini ketika makan. 

Ketika memulai makan seseorang wajib mengucapkan basmalah 
dan tidak dihalalkan baginya untuk meninggalkannya. Karena jika ia 
meninggalkannya maka ia akan dibarengi oleh syaithan dalam kegiatan 
makan. Musuh paling bebuyutan baginya membarenginya ketika makan 
jika ia tidak membaca basmalah. Jika ia menambahinya dengan ucapan: 
SAN ya! maka hal itu tidak mengapa, karena sabda Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam sebutlah nama Allah. 
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“Tasmiah yang paling sempurna adalah dengan mengucapkan: 
» 3. ya aa — sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala memulai 
kitab- Nya dengan ucapan itu. Juga sebagaimana yang digunakan oleh 
Sulaiman ketika mengirimkan surat kepada Bilgis, 
3 


Naa PEP emg Oathan ya 


"Sesungguhnya surat itu, dari Salainsi dan sesungguhnya (isinya: 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang '” (An-Nami: 30) 

Jika Anda mencukupkan hanya menyebutkan &i —— maka hal itu 
tidak apa-apa. Jika Anda menambahi dengan kata-kata: Sa! car juga 
tidak apa-apa. Dalam hal ini permasalahan lebih berkebebasan. 

Adapun membaca basmalah atas binatang sembelihan adalah 
salah satu syarat menyembelih. Jika tidak dibacakan nama Allah atas 
suatu binatang sembelihan maka haram hukumnya dan binatang sem- 
belihan itu adalah bangkai yang seakan-akan mati tanpa disembelih. 

Akan tetapi, para ulama berkata, “Tidak harus mengatakan, 
» DN aa CAK — karena dia hendak menyembelihnya sekarang juga. 
Maka pelaksanaan perbuatan menafikan ucapan basmalah dikaitkan 
dengan binatang sembelihan tersebut. Demikianlah alasan sebagian para 
ulama. Akan tetapi, jika disebutkan pula maka tidak apa-apa. 


Kedua: Ling 3, (makanlah dengan tangan kananmu): ini adalah 


perintah yang menunjukkan hukum wajib. Maka wajib bagi semua orang 
agar makan dengan tangan kanannya dan minum dengan tangan ka- 
nannya pula. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang 
makan dengan tangan kiri atau minum dengan tangan kiri. Beliau ber- 
sabda, 


Ada Jadi Olasadi Ol 

“Sesungguhnya syaithan melakukan demikian.” 

Syaithan makan dan minum dengan menggunakan tangan kirinya 
sedangkan kita telah dilarang mengikuti langkah-langkah syaithan. Allah 
Ta'ala berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 

langkah syaithan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah 

syaithan, maka sesungguhnya syaithan itu menyuruh mengerjakan per- 

buatan yang keji dan yang mungkar.” (An-Nuur: 21). 
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Oleh sebab itu pendapat yang paling kuat adalah wajib makan 
dengan menggunakan tangan kanan dan wajib minum dengan meng- 
gunakan tangan kanan. Makan dengan menggunakan tangan kiri atau 
minum dengan menggunakan tangan kiri haram hukumnya. Kemudian 
makan atau minum dengan menggunakan tangan kiri sedangkan hal 
demikian adalah arahan yang diberikan oleh syaithan adalah merupakan 
arahan yang diberikan oleh orang-orang kafir. Karena orang-orang kafir 
makan dengan menggunakan tangan kiri mereka dan minum juga meng- 
gunakan tangan kiri mereka. 

Sebagian orang ketika sedang makan lalu hendak minum maka ia 
memegang gelas dengan tangan kirinya lalu minum dengan meng- 
gunakan tangan kiri. Mereka berkata, “Aku khawatir gelas akan terkotori 
jika aku minum dengan menggunakan tangan kanan pula”, maka kita 
katakan, “Mengotori, sesungguhnya jika mengotori gelas sebenarnya 
mengotorinya dengan makanan. Bukan terkotori dengan kencing atau 
tahi. Anda mengotorinya dengan makanan lalu mencucinya.” 

Juga Anda memungkinkan untuk memegang gelas di bagian 
bawahnya di antara jari jempol dan jari telunjuk Anda. Anda menjadikan 
kedua jari itu seperti bentuk lingkar sehingga Anda tidak akan mengo- 
torinya melainkan sangat sedikit sekali. Tidak ada alasan bagi seseorang 
untuk minum dengan menggunakan tangan kiri karena kondisi sede- 
mikian itu. Karena masalahnya berlaku pada hukum haram. Haram itu 
tidak boleh dilakukan melainkan dalam kondisi darurat. Darurat itu 
sebagaimana jika tangan kanan dalam keadaan cacat yang tidak memiliki 
kemampuan mengangkat gelas ke mulutnya. Atau dalam keadaan patah 
sehingga tidak mampu mengangkat gelas ke mulutnya. Yang demikian 
inilah darurat. Atau tangan dalam keadaan terluka yang tidak memung- 
kinkan makan atau minum dengan menggunakannya. 

Pokoknya, jika keadaannya adalah darurat maka tidak apa-apa 
menggunakan tangan kiri. Jika tidak maka tidak dihalalkan bagi seorang 
muslim makan dengan menggunakan tangan kiri atau minum dengan 
menggunakan tangan kiri. 

Ketiga: Ungkapan beliau Li W Nun (makanlah makanan yang 
dekat denganmu). Yakni, jangan makan makanan dari dekat orang lain, 
tetapi makanlah makanan yang paling dekat dengan Anda. Karena jika 
Anda melanggar dengan memakan makanan yang paling dekat dengan 
orang lain maka yang demikian ini adalah su'u al-adab (akhlak buruk). 
Maka makanlah makanan yang paling dekat dengan Anda. 
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Kecuali jika makanannya bermacam-macam. Seperti ada daging 
yang terletak dekat dengan orang selain diri Anda sendiri, maka tidak 
apa-apa Anda memakannya. Atau ada sayur gara' (sejenis labu) tertentu 
atau lain sebagainya yang diinginkan, maka tidak apa-apa Anda makan 
bukan dari makanan yang dekat dengan Anda. Karena Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku pernah makan bersama Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan beliau mengambil gara' (sejenis labu) dari 
atas sebuah piring untuk memakannya. Yang demikian ini tidak apa-apa. 

Dalam hadits ini terkandung beberapa faedah, antara lain: wajib 
bagi setiap orang untuk mendidik anak-anaknya tentang cara makan dan 
minum serta apa yang harus diucapkan ketika akan makan atau minum, 
sebagaimana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
anak tirinya. 

Dalam hal yang demikian itu tercermin bagusnya akhlak Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ajaran beliau. Karena beliau tidak serta- 
merta membentak anak kecil itu ketika memutar-mutar tangannya di atas 
piring, tetapi beliau mengajarnya dengan sikap penuh kelembutan dan 
memanggilnya dengan sikap penuh kelembutan pula dengan ucapan: 
IE, 2 (3 3 5 (wahai anak muda, sebutlah nama Allah Ta'ala). 
Uitag 3 , (makanlah dengan tangan kananmu). 

Hendaknya benar-benar diketahui bahwa mengajar anak kecil 
berkenaan dengan adab-adab yang sedemikian itu tidak akan terlupakan 
olehnya. Yakni, anak-anak tidak akan mudah lupa jika Anda menga- 
jarinya sesuatu ketika ia mereka masih kecil. Akan tetapi, jika mereka 
telah dewasa, bisa jadi sangat mudah lupa. Atau bisa jadi mereka akan 
bersikap keras kepala kepada Anda jika mereka telah besar-besar. Akan 
tetapi, selama mereka masih kecil kemudian Anda mengajarinya sesuatu, 
maka mereka akan dengan mudah menerimanya. Barangsiapa bertagwa 
kepada Allah berkenaan dengan para anaknya, maka mereka juga akan 
bertagwa kepada Allah dalam hal yang sama, dan barangsiapa menga- 
baikan hak-hak anak-anaknya, maka mereka juga akan mengabaikan 
haknya jika dia membutuhkan mereka. 

skibakak 
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Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Tujuh 


0... 


Ju UN AA Gan) aa PGN GP sek gi Jp P3 
AA Bal SSI) MA telaga eko “ Apar 


& -—9o- an 


—3 3 pt 3 Gl ah Gl an Bea 


"Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Perintahlah anak-anakmu agar menunaikan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka jika sembarangan menu- 
naikannya ketika mereka berumur sepuluh tahun dan pisahkan mereka 
dalam tempat tidurnya'.” (Hadits hasan shahih diriwayatkan oleh Abu 
Daud) 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Delapan 


Tn ma PA aa gi Agan R3 3 
ina gia BIAN “ta pala lg TEA ko AN Jia) 


0, or. 303 o 


Lia AS HN Kala Op rol 


ara Ea di BAJU Soal! laa 15919 P) Tp 


“Dari Abu Tsurayyah Sabrah bin Ma'bad Al-Juhani Radhiyallahu 
Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Ajarilah anak-anak cara shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, 
dan pukullah mereka jika mereka sembarangan menunaikannya ketika 
mereka berumur sepuluh tahun'.” (Hadits hasan diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits hasan"). 

Adapun lafazh Abu Daud, “Perintahlah anak-anak untuk menunai- 
kan shalat jika telah mencapai umur tujuh tahun.” 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah dinukil dari 
Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 A. Lor. 0403 0, - - 0 oo of 01. IG 3 Lau Ine F (3) 
AI AE MA Tg Lia pa SS eh BNI SSI ga 


2 
at 


"Perintahlah anak-anakmu agar menunaikan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka jika mereka sembarangan 
menunaikannya ketika mereka berumur sepuluh tahun”, 

Ini adalah hadits hasan yang memiliki hadits pendukung dari hadits 
Sabrah bin Ma'bad Al-Juhani Radhiyallahu Anhu. Ini adalah sebagian 
hak-hak anak-anak atas bapak-bapak mereka, yakni agar memerintah 
mereka untuk menunaikan shalat jika mereka telah mencapai umur tujuh 
tahun, dan agar memukul mereka jika mereka sembarangan menunaikan 
shalat, jika mereka menyepelekan perkara shalat, jika mereka telah men- 
capai umur sepuluh tahun. Akan tetapi, dengan syarat bahwa mereka 
adalah anak-anak yang memiliki akal sehat. 

Jika mereka telah mencapai umur tujuh tahun atau sepuluh tahun 
sedangkan mereka tidak memiliki akal sehat, yakni pada mereka sakit 
gila, maka mereka tidak diperintah untuk apa pun dan tidak dipukul 
karena apa pun, tetapi mereka harus selalu dicegah dari perbuatan yang 
menimbulkan kerusakan, baik di rumah sendiri atau di luar rumah. 

Ucapan beliau: 


- 
2012 0 S0 3 0 


0, - ? £ o0A. Pad 
2 sa sal Bj Kate Indi aa 
"..dan pukullah mereka jika mereka sembarangan menunaikannya 
ketika mereka berumur sepuluh tahun”, 


maka yang dimaksud dengan pukulan adalah pukulan yang bertujuan 
mendidik dan tidak mengandung bahaya. Tidak boleh bagi seorang ayah 
memukul anak-anaknya dengan pukulan yang meninggalkan bekas dan 
tidak boleh pula memukul yang keseringan padahal tidak diperlukan 
tindakan pemukulan itu. Akan tetapi, memukul mereka jika dibutuhkan, 
sebagaimana ketika anak tidak mau menunaikan shalat kecuali dengan 
dipukul maka ia harus dipukul dengan pukulan yang tidak meninggalkan 
bekas, tetapi dengan pukulan yang sedang-sedang saja. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk memukul mereka 
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bukan untuk menyakiti mereka, tetapi untuk mendidik dan meluruskan 
mereka. 

Dalam hadits ini terkandung isyarat bahwa pemikiran yang men- 
jadi tren orang-orang di zaman sekarang ini yang mengaku bahwa 
mereka adalah para pakar pendidikan yang mengatakan bahwa anak- 
anak tidak boleh dipukul di sekolah jika mereka menyepelekan, maka 
dalam hadits ini penolakan atas pemikiran mereka itu. Ini adalah dalil 
yang menunjukkan salahnya pemikiran mereka. Pemikiran mereka itu 
tidak benar. Karena sebagian anak-anak ada yang tidak akan bermanfaat 
bagi mereka sekedar kata-kata. Akan tetapi, pukulan menjadi lebih ba- 
nyak manfaatnya bagi mereka. Jika mereka tetap dibiarkan tanpa dila- 
kukan pemukulan tentu mereka akan membuang semua yang wajib atas 
diri mereka. Mereka tentu akan sembarangan dan menyepelekan. Maka 
memukul mereka adalah suatu keharusan agar mereka terbiasa dengan 
berdisiplin dan melakukan apa-apa yang menjadi keharusan mereka un- 
tuk melakukannya. Jika tidak tentu perkaranya akan menjadi amburadul. 

Kecuali, sebagaimana kita katakan, pemukulan harus bertujuan 
untuk mendidik dan bukan untuk menyakiti. Maka anak harus dipukul 
dengan pukulan yang sesuai dengan kondisinya, pemukulan yang tidak 
meninggalkan bekas. Tidak dilakukan sebagaimana dilakukan oleh seba- 
gian para pengajar di zaman dahulu, memukul dengan pukulan keras dan 
menyakitkan. Tidak juga menyepelekan sebagaimana yang dilakukan 
oleh para pakar pendidikan yang sebenarnya adalah orang-orang yang 
sangat jauh dari pendidikan. Tidak dikatakan apa pun terhadap mereka. 
Karena anak-anak tidak bisa taat dan tidak bisa memahami, tetapi pu- 
kulan mendidiknya. 


IN 
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BAB: 39 


HAK TETANGGA DAN WASIAT BERBUAT BAIK 


KEPADANYA 


9 
A lah Ta'ala berfirman, 


202 


“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, 
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat, dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba 
sahayamu.” (An-Nisa”: 36) 


Hadits Kedua Ratus Tujuh Puluh Sembilan 


Nae Tan Tn Aha AN 
AI Sy—ay JB NG Lagib Bl gn) Kie) mb il 33 


KI He JAdA gaeg Jiya ON U Can 


Xx 


“Dari Ibnu Umar dan Aisyah Radhiyallahu Anhuma keduanya ber- 
kata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Selalu saja 
Jibril berpesan kepadaku agar berbuat baik kepada tetangga hingga 
aku menyangka bahwa ia mewariskannya (tentang tetangga terse- 
but).” (Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh 


AP Ko Spa , JB: 
Kap Lai Ust SU 
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Anh be Io la :JE PB IP up 
uya ag dat bas 5 cdsla y Tgn ah 5 Helo 
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"Dari Abu Dzarr Radhiyallahu dala ia Kera 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai Abu Dzarr, jika engkau 
memasak kuah maka perbanyaklah airnya dan suguhkan kepada 
fetanggamu'.” (Diriwayatkan Muslim) 

Dalam riwayat dari Abu Dzarr ia berkata, “Sungguh kekasihku Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam memberiku wasiat, Jika engkau memasak 
kuah maka perbanyaklah airnya lalu perhatikan anggota keluarga 
fetanggamu. Berilah bagiannya dengan baik.” 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Satu 


IE ag Ab AN ep DN AN AN gn TN dl 3 
1 Jpn Uya Jb ap YA ai) gap TG ap YA) 
Ap 3 sa adi 18 


Ap NK -ah y La Kadi ja SY eka dala) 33 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Demi Allah, tidak beriman, demi Allah, 
tidak beriman, demi Allah, tidak beriman'. Dikatakan, 'Siapa, wahai 
Rasulullah? ' Beliau bersabda, 'Orang yang tetangganya tidak merasa 
aman karena gangguannya! ' (Muttafag alaih) 
Dalam riwayat Muslim, “Tidak masuk surga orang yang tetangganya 
tidak merasa aman karena gangguannya.” 
Al-Bawaig adalah “gangguan dan keburukan”. 
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Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Dua 


sea 2: , SN Mn Ia NG PRA Tete £ 0. 
dls Al de “1 dm) JB dbs s2 ey Ca 3 
BD Tya G9 We 3 OA Y Hakemad Imo! sad 5 tag 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai para wanita muslimat, 
janganlah tetangga merasa hina memberikan hadiah kepada tetang- 
ganya sekalipun hanya kikil kambing'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Tiga 


aa SIB A1 io A1 Iya) OS AI Gp) TA e 13 
PA IA #3 ajaa d Kas SI of dj PN | - Ju 


Sg ca Saad ar Nee yaa G3 API su Bp 


ba ala AYI SE gir aer Sya» LEG SUpIU ES) 


AE Oh GP AI “Goa ya sj Ge 


"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata kahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak boleh tetangga menolak 
tetangganya untuk menancapkan kayu pada temboknya'.” Kemudian 
Abu Hurairah berkata, “Mengapa aku lihat kalian semua mengabai- 
kan hal ini? Demi Allah, pasti aku akan memikulkan kayu itu di atas 
pundak- peningk kalian.” (Muttafag alaih). 


Diriwayatkan: 4 Aa yakni, dengan bentuk idhafah dan jamak, dan 
diriwayatkan pula: x—- yakni, dengan tanwin pada huruf akhir dan 
berbentuk tunggal (mufrad). Ucapannya, “Mengapa aku lihat kalian 
semua mengabaikan hal ini?”, maksudnya dari sunnah ini. 


. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah Pa “Bab Hak Tetangga dan 
Wasiat Berbuat Baik Kepadanya.” Al-jaar (tetangga) adalah orang yang 
rumahnya berdempetan dengan rumah Anda dan sangat dekat dengan 
Anda. Telah ada beberapa atsar yang menunjukkan bahwa tetangga 
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adalah empat puluh rumah dari semua arah. Tidak diragukan bahwa 
orang yang rumahnya berdempetan dengan rumah kita adalah tetangga. 
Sedangkan selain itu, jika beberapa kabar tersebut adalah benar datang 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka yang benar adalah segala 
sesuatu yang beliau bawa. Jika tidak benar, maka kembali kepada apa 
yang disebut dengan tradisi, yakni, yang menurut orang pada umumnya 
disebut tetangga maka itulah tetangga. 
Kemudian penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah ayat 
dalam surat An-Nisa' , 
"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat, 
dan tetangga yangjauh....” (An-Nisa': 36). 
Al-jaar dzi al-gurba adalah tetangga dekat, sedangkan al-jaar al- 
junub adalah tetangga jauh yang asing bagi Anda. 
Ahli ilmu mengatakan bahwa tetangga ada tiga macam: 
1- Tetangga dekat muslim, maka ia memiliki hak sebagai tetangga, 
kerabat dan sesama muslim. 
2- Tetangga muslim bukan dekat, maka ia memiliki hak sebagai te- 
tangga dan sebagai sesama muslim. 
3- Tetangga kafir, maka ia memiliki hak sebagai tetangga. Jika ia dekat 
maka ia juga memiliki hak sebagai kerabat. 
Para tetangga tersebut memiliki hak-hak mereka. Hak-hak yang 
wajib dan hak-hak yang wajib ditinggalkan. 
Kemudian penyusun Rahimahullah menyebutkan lima buah hadits 
dari Ibnu Umar, dari Abu Dzarr dan dari Abu Hurairah. 
Sedangkan hadits Ibnu Umar, di dalamnya terkandung bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Wi ND PJ AP Jiya ID 
“Selalu saja Jibril berpesan kepadaku agar berbuat baik kepada 
tetangga hingga aku menyangka bahwa ia akan mewariskannya 
(tentang tetangga tersebut)”, 
yakni akan turun wahyu bahwa dia akan menerima bagian warisan dari 
tetangga itu dan tidak bermakna bahwa Jibril menetapkan syari'at baru 
bahwa dirinya akan menerima warisan darinya. Karena Jibril tidak 
memiliki hak dalam hal itu. Akan tetapi, maknanya adalah bahwa akan 
turun wahyu yang dibawa oleh Jibril berkenaan dengan warisan dari te- 
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tangga. Yang demikian itu karena tekanan Jibril dengan wasiatnya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan dalam hadits Abu Dzarr diterangkan bahwa jika 
manusia mendapatkan keluasan rezeki dari Allah Subhanahu wa Ta'ala 
maka hendaknya ia membagikan sebagiannya kepada tetangganya 
dengan cara yang baik. Sebagaimana sabda beliau, 

Aaj MA na Up C5 | 

“Wahai Abu Dzarr, jika bagan memasak kuah maka perbanyaklah 

airnya dan suguhkan kepada tetanggamu”, 

Perbanyaklah atau tambahlah airnya dan suguhkan kepada te- 
tangga. Seringkali sayur berkuah itu dari daging atau lainnya yang biasa 
dipakai untuk lauk makan. Demikian pulalah jika pada Anda makanan 
selain sayur berkuah atau minuman, seperti susu dan lain sebagainya, 
seyogyanya bagi Anda untuk menyuguhkannya kepada segenap tetang- 
ga, karena mereka memiliki hak atas Anda. 

Sedangkan beberapa hadits Abu Hurairah, bahwa di dalamnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah tiga kali dengan mengu- 
capkan, 


- - 2 
N 33 1 


SAI Jpn) Gu JB ea Yg ep YM capji IM 
Ya Park y sad -JB 


“Demi Allah, tidak beriman, demi Allah, tidak beriman, demi Allah, 
tidak beriman'. Dikatakan, 'Siapa, wahai Rasulullah? ' Beliau bersab- 
da, 'Orang yang tetangganya tidak merasa aman karena gangguan- 
nya!” 

Yakni, karena liciknya, karena khianatnya, karena kezhalimannya 
dan karena permusuhannya. Orang yang menjadikan tetangganya tidak 
merasa aman karena semua itu adalah bukan seorang mukmin. Jika ia 
melakukan hal itu dan dengan kesengajaan maka itu lebih-lebih lagi. 


Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan pengharaman permu- 
suhan dengan tetangga, baik permusuhan itu dengan kata-kata atau 
dengan perbuatan nyata. Sedangkan jika permusuhan itu dengan kata- 
kata, misalnya dengan mendengar apa-apa yang datang darinya yang 
membikin terkejut atau membikin sedih. Seperti mereka yang suka me- 
mutar radio, televisi, atau lainnya yang bisa didengar dan mengejutkan 
para tetangga. Yang demikian ini tidak halal baginya, bahkan jika yang 
diputar adalah tilawah Kitabullah, tetapi membuat bising bagi tetang- 
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ganya karena suaranya, maka yang demikian itu juga menzhalimi para 
tetangga. Tidak halal baginya melakukan hal sedemikian itu. 

Sedangkan dengan perbuatan nyata kadang-kadang dengan mem- 
buang sampah di depan pintu rumahnya, atau dengan membuat sempit 
jalan masuk ke dalam rumahnya, atau dengan tindakan memukul, atau 
semacam itu yang bisa mengundang bahaya bagi tetangga. Termasuk 
yang demikian jika ia memiliki pohon kurma atau pohon lainnya di dekat 
dinding rumah tetangganya, lalu ia menyiraminya sehingga menyiksa te- 
tangganya dengan penyiraman itu, maka tindakan yang demikian itu 
juga termasuk menyakiti tetangga dan tidak dihalalkan baginya. 

Jadi, haram bagi tetangga menyakiti tetangga dengan apa pun 
juga. Jika ia melakukannya maka ia bukan seorang mukmin. Artinya, ia 
tidak lagi bersifat dengan sifat-sifat selayaknya seorang mukmin dalam 
perkara ini yang bertentangan dengan al-hag. 

Sedangkan yang ia sebutkan dalam hadits Abu Hurairah bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Sob BASA OA Ye aa 

“Tidak boleh tetangga menolak tetangganya untuk menancapkan kayu 

pada temboknya.” 

Yakni, jika tetangga hendak membuat atap rumahnya dengan 
meletakkan kayu di atas tembok, maka tetangganya tidak dihalalkan 
baginya untuk menolaknya. Karena meletakkan kayu di atas tembok 
tidak akan membahayakan bahkan akan menambah kekuatan. Akan 
menahan aliran air darinya. Apalagi sebagaimana yang disebutkan di 
atas, bahwa bangunannya terbuat dari batu bata. Maka kayu itu akan 
menghalangi percikan air hujan ke atas dinding sehingga melindunginya, 
selain juga akan menahan dan memperkuatnya. Maka dalam hal itu 
terdapat suatu kemaslahatan bagi tetangganya berkenaan dengan ke- 
maslahatan pada temboknya. Maka tidak dihalalkan melarang tetangga- 
nya meletakkan kayu di atas temboknya. Jika tetangganya melakukan hal 
itu dan melarangnya, maka ia boleh memaksakan agar kayu itu tetap 
terletak di atas temboknya meskipun ia tidak suka karenanya. 

Oleh sebab itu, Abu Hurairah berkata, “Mengapa aku lihat kalian 
semua mengabaikan hal ini? Demi Allah, pasti aku akan memikulkan 
kayu itu di atas pundak-pundak kalian”, yakni, orang yang melarang 
tetangganya meletakkan kayu di atas temboknya, maka Abu Hurairah 
akan meletakkannya di atas badannya, yaitu di antara pundak-pundak 
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mereka itu. Ungkapan ini diucapkan olehnya ketika menjadi seorang amir 
untuk Madinah di zaman Marwan bin Al-Hakam. 

Ini sama dan mirip dengan ungkapan yang pernah diucapkan oleh 
Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ketika 
terjadi pertengkaran antara Muhammad bin Maslamah dengan tetangga- 
nya. Di mana ia hendak mengalirkan air ke kebunnya yang terhalang 
antara air itu dengan kebunnya oleh kebun tetangganya. Akan tetapi, 
tetangga itu tidak merelakan mengalirkan air melalui kebunnya, Sehingga 
keduanya mengadukan perkaranya kepada Umar. Maka ia berkata, 
“Demi Allah, jika engkau melarangnya, maka aku sungguh pasti akan 
mengalirkannya di atas perutmu.” Ia memaksanya untuk bisa dialirkan air 
melalui kebunnya karena aliran air tidak akan menimbulkan suatu 
bahaya. Karena setiap kebun yang ditanami, jika mengalir air pengairan, 
maka buminya akan mendapatkan manfaat dan setiap tanaman di 
sekitarnya juga akan mendapatkan manfaat. Dengan demikian tetangga 
mendapatkan manfaatnya. Benar, jika tetangga hendak membangun 
suatu bangunan di kebun itu dan ia berkata, “Aku tidak ingin ada air yang 
mengalir di atas tanahku ini”, maka ia boleh melarang sedemikian itu. 
Sedangkan jika ia hendak menanaminya dengan tanaman, maka air 
tidak akan menambahinya selain kebaikan. 

Dengan dasar ini, maka wajib memperhatikan hak-hak tetangga 
dan wajib berbuat baik terhadap mereka sesuai dengan kemampuan 
yang ada. Haram menyakiti mereka dengan bentuk penyiksaan apa pun. 
Dalam hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, 


ya Jiya PSI Fa At Sao 5 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaknya 
berbuat baik kepada tetangganya.” 


ID 
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BAB: 40 


BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA 
DAN SILATURRAHIM 


9 
Ka Ilah Ta'ala berfirman, 


"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya- 
mu.” (An-Nisa”: 36) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim.” (An-Nisa”: 1) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan....” (Ar-Ra'd: 21) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 
ibu-bapaknya.” (Al-Ankabut: 8). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu de- 
ngan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
'ah' dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu-bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah kamu membentak 
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mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesa- 
yangan dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka kedua- 
nya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 
(Al-Isra: 23-24) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu....” 
(Lugman: 14) 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Empat 


UB AR ga SA HM AP RP Aa 
CIA AN ii KA ga Cal teng ala to Liku 


s PN LAN PPA TNI SNN PET AN SEA 2 AL Tarang Fin 
BC HAJI Pp JB See 3 ES G3 Is li Ju 


"Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, 'Aku bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
'Amal apa yang paling dicintai oleh Allah Ta'ala? ' Beliau menjawab, 
'Shalat pada waktunya'. Aku bertanya lagi, 'Kemudian apa lagi?" 
Beliau menjawab, 'Berbakti kepada kedua orang tua'. Aku bertanya 
lagi, "Kemudian apa lagi ?' Beliau menjawab, Jihad di jalan Allah'.” 
(Murtafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Lima 


SA Pan Sean en Cai SNN Maa Pen eh El Ko na 
AAS Al uko A Jipah Nan en an na 


Kak GAB Sah daki ON NG sp 3 mag 


"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah seorang anak bisa mem- 
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balas kebaikan ayahnya, kecuali jika ayahnya menjadi budak hamba 


sahaya lalu ia membelinya dan memerdekakannya'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab berbakti kepada ke- 
dua orang tua dan silaturrahim.” Kedua orang tua adalah ayah dan ibu. 
Yang dimaksud dengan ungkapan berbakti adalah mengikuti apa-apa 
yang ada di dalam teks-teks dalil, dan silaturrahim diungkapkan dengan 
shilah karena memang demikianlah disebutkan di dalam teks dalil. Al- 
arham adalah kerabat dekat. 

Berbakti kepada kedua orang tua adalah amal perbuatan yang 
paling baik. Bahkan hal itu adalah hak kedua setelah hak Allah dan Rasul- 
Nya. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah ayat yang semak- 
na, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de- 

ngan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak.” 

(An-Nisa?: 36) 

Juga firman-Nya, 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 

bah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu 

dengan sebaik-baiknya.” (Al-Isra: 23-24) 

Juga firman-Nya, 

“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 

ibu-bapaknya. ” (Al-Ankabut: 8) 

Juga firman-Nya, 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu-bapakmu. Hanya 

kepada-Kulah kembalimu.” (Lugman: 14) 

Juga firman-Nya , 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem- 

bah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
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'ah' dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu-bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesa- 
yangan dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka kedua- 
nya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 
(Al-Isra”: 23-24). 

Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat yang lain menunjukkan betapa 
besar hak kedua orang tua. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menje- 
laskan keadaan seorang ibu. Bahwa seorang ibu telah mengandung 
anaknya dengan keadaan lemah di atas kelemahan. Sejak mulai me- 
ngandungnya hingga melahirkannya ia selalu dalam kondisi lemah, sulit 
dan lelah. Demikian pula ketika melahirkannya. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“.. Ibunya mengandungnya dengan susah-payah, dan melahirkannya 

dengan susah-payah (pula).” (Al-Ahgaf: 15) | 

Semua penjelasan di atas menunjukkan sebab hak seorang ibu 
yang sangat besar. 

Kemudian setelah itu Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan 
kondisi yang sangat berat yang biasa dilalui oleh kedua orang tua, maka 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

"Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah'.” 


Karena kedua orang tua jika telah lanjut usia, keduanya akan 
sangat lemah jiwanya, sehingga menjadi tanggungan anak-anaknya. 
Namun demikian, anak tidak boleh mengatakan kepada keduanya 'ah'. 
Yakni, jangan mengatakan, “Sungguh aku sangat sedih dengan keber- 
adaan engkau berdua.” Akan tetapi, Anda harus bergaul dengannya 
dengan kelembutan, ihsan, dan penuh kasih-sayang. Jangan bentak 
keduanya jika keduanya berbicara dan katakan kepada keduanya kata- 
kata yang mengandung pemuliaan kepada keduanya, yakni membantah 
keduanya dengan cara membantah yang baik karena agungnya hak yang 
keduanya miliki. 
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Kemudian penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 
Mas'ud bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ditanya oleh 


Abdullah bin Mas'ud, 
Cai SI LA ali kei 
“Amal perbuatan apa yang paling dicintai oleh Allah?” 
Beliau menjawab, 
G3 Ld Ska 
“Shalat pada waktunya.” 
Aku bertanya lagi, 


“Kemudian apa lagi?” 
Beliau menjawab, 


“Berbakti kepada kedua orang tua.” 
Aku bertanya lagi, 


“Kemudian apa lagi?” 
Beliau menjawab, 


AI Jasad Nadi 
“Jihad di jalan Allah.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan martabat berbakti 
kepada kedua orang tua di atas martabat jihad di jalan Allah. Beliau 
bersabda, 


33 IP ana 93 
“Jika engkau meminta tambahan kepadanya tentu ia akan memberikan 


tambahan kepadaku.” 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan keutamaan ber- 
bakti kepada kedua orang tua. Jika ada orang yang mengatakan, “Apa- 
kah berbakti itu?” Maka kita katakan, “Berbakti adalah berbuat ihsan 
kepada keduanya, baik dengan kata-kata, atau dengan perbuatan nyata 
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atau dengan harta sesuai kemampuan. Tagwalah kepada Allah sesuai 
dengan kemampuanmu. Lawannya adalah durhaka. 

Lalu penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits kedua, yaitu 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 o19 - . 
Kana Fa Sina daan Oi YUN Vo SN 
“Tidaklah seorang anak bisa membalas kebaikan ayahnya, kecuali 

Jika ayahnya menjadi budak hamba sahaya lalu ia membelinya dan 

memerdekakannya.” 

Yakni, memerdekakannya dengan menebusnya karena ia telah 
memutuskan ayahnya dari kondisinya sebagai budak hamba sahaya di 
bawah orang lain. Hadits ini tidak menunjukkan bahwa orang yang 
menguasai ayahnya sendiri tidak harus memerdekakannya, tetapi kita 
katakan, “Sesungguhnya maknanya adalah tiada lain ia menebusnya 
sehingga bisa memerdekakannya.” Yakni, memerdekakannya dengan ja- 
lan menebusnya. Karena jika seseorang menguasai ayahnya sendiri maka 
ia menjadi merdeka seketika anaknya memilikinya. Tidak membutuhkan 
ungkapan pernyataan anaknya dengan mengatakan, “Aku memerdeka- 
kannya.” Demikian juga jika memiliki ibunya sendiri, maka ibunya men- 
jadi merdeka seketika setelah dimiliki oleh anaknya. Tidak dibutuhkan 


ungkapan dia, “Aku memerdekakannya.” 
skakokak 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Enam 


ata. 2 “ Y Pen Tai OA Tae” - - Lo. £ 0... 
Ae Ml aka “ Jom JB JB AS MN PRA gl P3 


3 LA pia GP Hadi Ha JA 0) 1 


- 


Oi oo UI ai Jb ana ya Oh Jai Alia Ida 
Hi ss :JB uk Iii te s kb ab sela, Ha el 
JH ea Di Ya Gn Ya J8 s3 
SAP selat, P3 ol Lg Ol im 


Pd 


Maa abi gap 2 AN LA en) Ud 
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3 ya Aa sikeaa Jk di Ja Hye 2 CJ 
MARTUA 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah Ta'ala 
menciptakan manusia sehingga ketika selesai dari penciptaan manusia 
itu bangkitlah rahim, lalu ia berkata, 'Inilah tempat orang yang ber- 
lindung kepada-Mu dari pemutusan hubungan.' Jawab Allah, 'Ya, 
apakah engkau tidak rela Aku menyambungkan tali hubungan dengan 
siapa yang berhubungan denganmu dan Aku memutuskan hubungan 
dengan orang yang memutuskan hubungan denganmu? ' Rahim berka- 
ta, 'Benar'. Allah berfirman, "Itulah bagianmu'. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Bacalah oleh kalian jika kalian mau 
Jirman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 'Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutus- 
kan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilak- 
nati Allah dan dituliskan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya peng- 
lihatan mereka. (Muhammad: 22-23).” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Al-Bukhari, “Maka Allah Ta'ala berfirman, “Siapa 
saja yang memelihara hubungan denganmu maka Aku akan berhu- 
bungan dengannya, dan siapa saja yang memutus hubungan dengan- 
mu maka Aku memutuskan hubungan dengannya '.” 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Tujuh 


Ke pa) Di 3 JB 2 KE PRP NP 
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3 


BE Sia Jaka Diya HNS BU BG. Kana! nan el 


ear an Oya ay d3 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Datanglah se- 
orang pria kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ber- 
kata, 'Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak atas per- 
gaulanku yang terbaik? ' Beliau menjawab, 'Ibumu'. Ia berkata, 'Ke- 
mudian siapa lagi? Beliau menjawab, 'Ibumu '. Ia berkata, 'Kemudian 
siapa lagi?" Beliau menjawab, 'Ibumu'. Ia berkata, 'Kemudian siapa 
lagi? Beliau menjawab, 'Bapakmu'.” (Muttafag alaih). 
Dalam riwayat, “Wahai Rasulullah, siapakah yang paling berhak de- 
ngan pergaulanku yang terbaik?” Beliau menjawab, “Ibumu kemu- 
dian ibumu, kemudian ibumu, kemudian bapakmu, kemudian orang di 
bawahmu dan orang di bawahmu.” 
Ash-shahabah adalah sama dengan ash-shuhbah. Ungkapan beliau 
yang artinya, “Kemudian bapakmu”, dengan i'rab manshub karena 
adanya kata kerja yang dibuang. Artinya, kemudian berbaktilah kepa- 
da ayahmu. 
Dalam riwayat yang lain, “Kemudian ayahmu”, yang demikian sudah 
demikian jelas. 


Syarah: 

Dua hadits ini menjelaskan tentang keutamaan silaturahim. Ar- 
rahim sebagaimana disebutkan di muka adalah para kerabat dekat. Mem- 
bangun hubungan dengan mereka adalah sebagaimana yang berlaku 
seperti tradisi yang ada yang diikuti oleh banyak orang. Karena tidak 
dijelaskan di dalam Kitab atau Sunnah macam, atau jenisnya, atau 
ukurannya. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
ngaitkannya dengan sesuatu tertentu. Tidak mengaitkannya dengan ke- 
harusan agar mereka makan bersama Anda. Atau minum bersama Anda. 
Atau bekerja bersama Anda. Atau tinggal bersama Anda. Akan tetapi, 
beliau menyebutnya dengan bentuk bebas. Oleh sebab itu, semuanya 
kembali kepada tradisi. Apa saja yang menurut tradisi adalah hubungan, 
maka itulah hubungan. Sedangkan yang dikenal oleh banyak orang 
sebagai pemutusan, maka itulah pemutusan. Inilah yang menjadi pokok 
masalahnya. 
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Benar, jika ternyata tradisi menjadi rusak sehingga semua manusia 
menjadi tidak peduli dengan pemutusan hubungan (boikot) dan boikot 
menurut mereka menjadi hubungan, maka tradisi yang demikian menjadi 
tidak harus diperhatikan. Karena tradisi yang demikian itu bukan tradisi 
yang Islami. Sungguh, negeri-negeri kafir dewasa ini dengan keluarga- 
keluarga yang sama sekali tidak utuh, sebagian tidak mengenal sebagian 
yang lain. Sehingga jika seorang manusia memiliki anak yang beranjak 
menjadi seorang pemuda dan dewasa seperti dirinya, maka ia menjadi 
seperti orang asing yang tidak mengerti bahwa dirinya memiliki seorang 
ayah. Karena mereka tidak mengenal apa yang dinamakan silaturrahim, 
tidak mengerti tetangga yang baik, segala perkara yang berhubungan 
dengan mereka menjadi amburadul dan kacau, karena kekafiran meng- 
hancurkan mereka dengan sehancur-hancurnya, na'udzu billah. Akan 
tetapi, pembahasan kita khusus pada masyarakat muslim yang masih 
sarat dengan nilai-nilai Islam. Apa yang dianggap oleh orang banyak 
sebagai 'hubungan', maka itulah 'hubungan', dan apa yang dianggap oleh 
mereka sebagai 'pemutusan', maka itulah 'pemutusan'. 

Dalam hadits Abu Hurairah yang pertama bahwa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memberikan jaminan kepada rahim bahwa Dia akan menyam- 
bung hubungan dengan orang yang menyambung hubungan dengannya 
dan akan memutuskan hubungan dengan orang yang memutuskan hu- 
bungan dengannya. Dalam hadits ini terdapat himbauan bahkan perin- 
tah untuk bersilaturrahim. Jika Anda menginginkan agar Allah merajut 
hubungan dengan Anda —dan setiap orang menginginkan agar Rabbnya 
menjalin hubungan dengannya-, maka hubungkanlah tali silaturrahim. 
Namun, jika Anda menghendaki agar Allah memutuskan hubungan 
dengan Anda maka putuskanlah tali silaturrahim. Inilah balasan yang 
setimpal. Setiap manusia lebih erat tali silaturrahimnya, maka Allah akan 
lebih erat tali hubungan-Nya dengan dirinya. Setiap kali ia mengurangi- 
nya, maka akan diberikan kepadanya pahala sepadan dengan apa yang 
ia kerjakan. Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan menzhalimi seorang 
pun. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, 

“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat keru- 

sakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? 

Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan dituliskan-Nya 

telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.” (Muham- 

mad: 22-23) 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan bahwa mereka yang 
membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan silaturrahim adalah 
orang-orang terlaknat dan na'udzu billah. Yakni, sebagai orang-orang 
yang terusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. Allah menjadikan mereka 
tuli yakni tidak mampu mendengar kebenaran sekalipun mereka men- 
dengar apa-apa yang bisa mendatangkan manfaat bagi mereka. Allah 
juga menjadikan mereka buta sehingga mereka tidak melihat kebenaran 
dan sekalipun mereka melihatnya, maka mereka tidak akan memanfaat- 
kannya. Rusak binasa semua jalan kebaikan kepada mereka. Karena 
pendengaran dan penglihatan menyampaikan berbagai pengetahuan ke 
dalam hati. Jika jalannya telah tertutup maka maka semua kebaikan tidak 
akan sampai ke dalam hati, na'udzu billah. 

Para ahli ilmu menyebutkan bahwa sebagian cara silaturrahim 
adalah dengan memberikan nafkah kepada kerabat. Maka mereka ber- 
kata, “Sesungguhnya manusia itu jika memiliki para kerabat dalam kon- 
disi fakir sedangkan dirinya seorang kaya dan menjadi pewaris mereka, 
maka wajib atas dirinya untuk memberikan nafkah kepada mereka. 
Seperti, saudara kandung laki-laki dengan saudara kandung laki-laki 
yang lain. Jika seorang saudara itu menjadi pewarisnya jika ia meninggal, 
maka pewaris wajib memberikan nafkah kepada saudaranya selama 
dirinya dalam keadaan kaya sedangkan saudaranya itu dalam kondisi 
fakir dan tidak mampu untuk bekerja. Yang demikian ini termasuk upaya 
silaturrahim.” 

Mereka juga berkata, “Termasuk memberikan nafkah adalah bah- 
wa jika kerabat kita menginginkan untuk menikah lalu saudaranya meni- 
kahkannya. Karena memelihara kehormatan orang adalah hajat yang 
paling mendesak.” 


Dengan demikian, jika seseorang memiliki saudara kandung laki- 
laki dan tidak ada yang mewarisinya selain saudaranya, dan saudaranya 
itu orang kaya sedangkan dia adalah seorang fakir dan tidak mampu 
untuk bekerja, maka wajib atas dirinya (saudara yang kaya) untuk mem- 
berikan nafkah kepadanya, baik berupa makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal, kendaraan jika ia sangat membutuhkannya. Ia juga harus 
menikahkannya jika mendesak ingin menikah. Karena menjaga harga diri 
adalah kebutuhan yang paling mendesak, yang demikian itu termasuk 
silaturrahim. 

Berkenaan dengan perkara-perkara tersebut, jika seseorang tidak 
mengerti halnya, hendaknya ia bertanya kepada ahli ilmu sehingga ia 
menunjukinya kepada yang benar. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 
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"Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, 

Jika kamu tiada mengetahui.” (Al-Anbiya: 7) 

Hadits kedua ketika menjelaskan tentang orang yang paling berhak 
untuk menerima pergaulan yang paling baik, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa orang yang paling berhak atas hal 
itu adalah ibu. Sekalipun pertanyaan itu diulang-ulang, namun beliau 
menjawab yang kedua kalinya, “Ibu.” Demikian hingga pertanyaan yang 
sama dengan jawaban yang sama diulang hingga tiga kali. Kemudian 
setelah itu adalah ayah. Karena seorang ibu telah mengalami kelelahan 
dan kesulitan karena anaknya yang tidak pernah dialami oleh selain 
dirinya. Sebagaimana firman Allah, 

".. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang ber- 

tambah-tambah.” (Lugman: 14) dan 

".. Ibunya mengandungnya dengan susah-payah, dan melahirkannya 

dengan susah-payah (pula).” (Al-Ahgaf: 15). 

Pada malam harinya sang ibu melindungi dan menenangkannya 
hingga tertidur. Jika muncul sesuatu yang menyakitinya, sang ibu tidak 
tidur pada malam itu hingga anaknya tidur. 

Sang ibu juga menebus anaknya dengan jiwa dengan mengha- 
ngatkannya jika musim dingin tiba dan mendinginkannya jika musim 
panas tiba dan lain sebagainya. Ibu lebih besar perhatiannya kepada 
anaknya daripada sang ayah. Oleh sebab itulah, haknya menjadi berlipat 
tiga kali dibandingkan hak ayah. 

Kemudian selain daripada itu, seorang ibu adalah orang lemah 
sebagai wanita yang tidak mampu mengambil haknya sendiri. Oleh sebab 
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwasiat berkenaan dengannya 
hingga tiga kali dan berwasiat berkenaan dengan ayah hanya satu kali. 
Dalam hal itu adalah perintah agar setiap manusia berbuat baik ketika 
bergaul dengan ibu dan juga kepada ayahnya sebisa mungkin. Semoga 
Allah memberikan pertolongan kepada kita dan kaum muslimin untuk itu. 

Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita semua yang di 
dalamnya kebaikan dan kemaslahatan serta menyampaikan kita dan 


kaum muslimin kepada keutamaan dan kebaikan-Nya. 
stokk 
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Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Delapan 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria berkata, 
'Aku memiliki kerabat yang kuupayakan silaturrahim dengan mereka 
namun mereka memutuskan hubungan denganku, aku berbuat baik 
kepada mereka, namun mereka jahat kepadaku, aku selalu berharap 
kepada mereka, namun mereka bersikap tidak tahu kepadaku'. Maka 
beliau bersabda, Jika engkau sebagaimana yang engkau katakan itu, 
maka seakan-akan engkau menjejalkan abu panas ke mulut mereka, 
dan engkau akan tetap mendapatkan pertolongan dari Allah terhadap 


, 


mereka selama engkau sedemikian itu'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Al-mallu adalah abu bakaran yang panas. Jadi seakan-akan engkau 
menjejalkan ke dalam mulut mereka abu bakaran yang panas. Ini ada- 
lah sebuah tasybih berkenaan dengan apa-apa yang mereka dapatkan 
berupa dosa sebagaimana orang yang menelan abu bakaran yang panas 
dengan rasa sakit yang sangat. Tidak ada apa-apa dengan orang yang 
berbuat baik kepada mereka ini. Akan tetapi, mereka mendapatkan 
dosa besar karena mereka membiarkan hak saudara mereka dan mereka 
memasukkan siksa ke dalam diri saudara mereka. Wallahu a'lam. 


Hadits Kedua Ratus Delapan Puluh Sembilan 
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pe) UN GE PP Woji HUI : : aa 
"Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang hendak diluaskan rezekinya 
dan dipanjangkan umurnya, maka hendaknya menyambung silatur- 
rahim'.” (Muttafag alaih) 
Arti: 'Yunsaa lahu fii atsarihi' adalah diakhirkan ajal dan umurnya. 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Abu Thalhah adalah 
seorang Anshar di Madinah yang paling banyak memiliki harta berupa 
kebun kurma. Harta yang paling ia cintai adalah kebun kurma yang 
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berada di depan masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah memasukinya dan meminum airnya yang sangat bagus. 

Anas berkata, “Ketika turun ayat, “Kamu sekali-kali tidak sampai ke- 
pada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan seba- 
hagian harta yang kamu cintai' (Ali Imran: 92), maka Abu Thalhah 
bangkit menuju kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
berkata, 'Wahai Rasulullah, sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah menurunkan kepadamu ayat, "Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan seba- 
hagian harta yang kamu cintai' (Ali Imran: 92), dan sesungguhnya 
harta yang paling aku cintai adalah bairaha' (nama sebuah kebun 
kurma), dan kini ia telah kushadagahkan karena Allah Ta'ala. Aku 
mengharap kebaikannya dan semoga menjadi tabunganku di sisi Allah 
Ta 'ala, maka berikan kepada siapa saja yang engkau kehendaki wahai 
Rasulullah sesuai dengan petunjuk Allah kepadamu '. 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh 
luar biasa. Itulah harta yang menguntungkan itulah harta yang me- 
nguntungkan. Aku telah mendengar apa yang engkau katakan dan aku 
melihat agar engkau membagikannya kepada para kerabat. ' 

Maka Abu Thalhah berkata, “Aku lakukan wahai Rasulullah. ' Maka 
Abu Thalhah membagikannya kepada para kerabat dan sepupunya.” 
(Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Satu 
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"Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Datanglah seorang pria kepada Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu berkata, 'Aku berbaiat kepada engkau untuk berhijrah dan 
berjihad karena aku mengharap pahala dari Allah Ta'ala'. Beliau ber- 
sabda, 'Apakah engkau masih memiliki salah satu dari dua orang tua 
yang masih hidup? Ia menjawab, 'Ya, bahkan keduanya masih hidup 
Beliau bersabda, 'Engkau hendak mencari pahala dari Allah Ta'ala?" 
Ia menjawab, 'Ya'. Beliau berkata, 'Kembalilah kepada kedua orang 
tuamu dan baguskanlah pergaulanmu dengan keduanya'.” (Muttafag 
alaih dengan lafazh Muslim). 

Dalam suatu riwayat keduanya, “Datanglah seorang pria lalu me- 
minta izin kepada beliau untuk berjihad, maka beliau bersabda, 'Apa- 
kah kedua orang tuamu masih hidup? ' Ia menjawab, 'Ya'. Beliau ber- 
sabda, 'Berjihadlah engkau berkenaan dengan keduanya?” 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Dua 
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“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Bukanlah penyam- 
bung silaturrahim itu orang yang membalas kunjungan, tetapi pe- 
nyambung silaturrahim adalah orang yang jika hubungan dengan 


kerabatnya terputus ia menyambungkannya kembali '.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Tiga 
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“Dari Aisyah ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Rahim tergantung di bawah Arsy dan berkata, 'Barang- 
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siapa menyambung hubungan denganku, maka Allah akan menyam- 
bung hubungan dengannya dan barangsiapa memutuskan hubungan 


denganku, maka Allah akan memutuskan hubungan dengannya '. 
(Muttafag alaih) 


Syarah: 

Semua hadits di atas menjelaskan keutamaan silaturrahim. Dan 
bahwasanya orang yang bersilaturrahim itu bukan orang yang mela- 
kukan kunjungan balasan, yang jika kerabatnya bersilaturrahim, maka ia 
pun balas bersilaturrahim. Akan tetapi, orang yang bersilaturrahim adalah 
orang yang jika silaturrahimnya terputus ia selalu berupaya menyambung 
kembali. Sehingga silaturrahim yang ia lakukan karena Allah itu tak ter- 
balaskan oleh hamba Allah. Juga bukan yang bertujuan untuk menda- 
patkan pujian dari manusia. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

KAS He oa 

“Bukanlah penyambung silaturrahim itu orang yang membalas kun- 

jungan.” 

Yakni, jika kerabat bersilaturrahim kepada kerabatnya yang lain, 
lantas kerabat yang lain itu membalas silaturrahim kepadanya. Akan 
tetapi, penyambung silaturrahim adalah orang yang silaturrahimnya ter- 
putus, maka ia selalu berupaya menyambungnya kembali. 

Di dalam hadits ini juga terdapat penjelasan bahwa rahim tergan- 
tung di Arsy, dia berkata, 

"Barangsiapa menyambung hubungan denganku, maka Allah akan 

menyambung hubungan dengannya: dan barangsiapa memutuskan 

hubungan denganku, maka Allah akan memutuskan hubungan dengan- 
nya.” 

Kalimat ini mengandung ihtimal (kemungkinan), bisa jadi yang 
menjadi maksudnya adalah kabar dan bisa jadi yang menjadi maksudnya 
adalah do'a. Artinya, bisa jadi rahim mengabarkan hal itu dan bisa jadi 
berdo'a kepada Allah Azza wa Jalla yang demikian itu. Pada pokoknya, 
hadits ini adalah dalil yang menunjukkan betapa agung rahim dan upaya 
menyambungnya itu. Dia berada di bawah Arsy berdo'a dengan do'a 
yang sedemikian itu atau menyampaikan kabar yang sedemikian itu pula. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits tentang 
seorang pria yang telah berupaya memperbaiki silaturrahim dengan 
kerabatnya, namun mereka membalasnya dengan sikap jahat kepada 
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dirinya. Ia berupaya bersilaturrahim dengan mereka, namun mereka 
justru memutuskan silaturrahim. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


9 @ 3 . 01 - P - 
Jd Ain ID CB CS TS jd 
"Jika engkau sebagaimana yang engkau katakan itu, maka seakan- 


akan engkau menjejalkan abu panas ke mulut mereka.” 


Al-mall adalah abu panas. Tusiffuhum adalah menjejalkan ke da- 
lam mulut mereka. Sehingga dengan demikian artinya adalah bahwa 
seakan-akan Anda menjadikan mereka tersedak dengan abu panas itu 
sebagai balasan dan hukuman bagi mereka. 


Tab AN up Ika Jl V9 
".. Dan engkau akan tetap mendapatkan pertolongan dari Allah.” 


Yakni, pertolongan untuk menghadapi mereka selama sedemikian 
itu sikap yang Anda ambil. Yaitu, Anda selalu berusaha menyambung 
silaturrahim, sedangkan mereka selalu memutuskannya. 


Semua hadits di atas dan hadits-hadits lain yang sedemikian itu 
menunjukkan bahwa semua manusia harus menyambung silaturrahim 
dengan semua kerabatnya sesuai kemampuannya dan sesuai dengan 
adat atau tradisi yang ada. Selain semua hadits di atas memperingatkan 


dengan keras atas tindakan memutuskan silaturrahim. 
kk 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Empat 
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"Dari Asma' bintu Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Ibuku 
datang kepadaku dan ia adalah seorang wanita musyrik di zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka aku meminta fatwa 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku berkata, 'Datang 
ibuku kepadaku dan ia adalah seorang wanita tamak, apakah aku 
harus silaturrahim dengannya? ' Maka beliau bersabda, 'Ya, sambung 
silaturrahim dengannya'.” (Muttafag alaih). 


'Raghibah' adalah tamak selalu meminta sesuatu. Dikatakan bahwa dia 
adalah ibu kandungnya dan juga dikatakan bahwa dia adalah ibu 
susuannya. Yang benar adalah yang pertama. 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Lima 
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Sial 1G Kg HI Gi Lelang IA lo AN J3 
rah ag sel lean lo — Jb Al xe 


Bata rt 1 ui “2 
“Dari Zaenab Ats-Tsagafiyah istri Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu wa Anha, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Bershadagahlah wahai sekalian para wanita, sekalipun 
dengan perhiasan kalian'. Ia berkata, 'Maka aku segera pulang me- 
nuju kepada Abdullah bin Mas'ud dan aku segera katakan kepadanya, 
Sungguh engkau adalah seorang pria yang sangat miskin dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan kepada 
kami untuk bershadagah, maka datanglah kepada beliau dan berta- 
nyalah, jika shadagah itu sah bagiku (dengan memberikannya kepada- 
mu), jika tidak maka aku akan bayarkan kepada orang lain selainmu'. 
Maka Abdullah berkata, 'Datangilah olehmu sendiri”. Maka aku pun 
segera bertolak dan ternyata seorang wanita Anshar telah berada di 
depan pintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kepen- 
lingan yang sama seperti kepentinganku. Ketika itu Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sedang diberi oleh Allah kenyataan yang 
sangat menakutkan bagi orang yang melihat beliau pertama kali. 
Maka muncullah Bilal ke hadapan kami dan kami berkata kepadanya, 
'Menghadaplah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
sampaikan kepada beliau bahwa ada dua orang wanita di depan pintu 
hendak bertanya kepada engkau, “Apakah sudah bisa sah jika sha- 
dagah keduanya diberikan kepada suami-suami mereka dan anak- 
anak yatim di bawah asuhan mereka? Dan jangan sampaikan kepada 
beliau siapa sebenarnya kami'. Bilal pun segera menghadap kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya kepada beliau. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, 
Siapakah keduanya itu?' Bilal menjawab, 'Seorang wanita Anshar 
dan Zaenab '. Maka Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam bertanya, 
'Zaenab yang mana dia itu?' Bilal menjawab, 'Istri Abdullah'. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bagi masing- 
masing dua pahala: pahala kekerabatan dan pahala shadagah'.” 
(Muttafag alaih). 
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Syarah: 


Penyusun Rahimahullah mengatakan apa-apa yang telah dinukil 
dari Asma” bintu Abu Bakar Radhiyallahu Anha dan dari ayahnya bahwa 
ibunya datang kepadanya di Madinah sedangkan ibunya adalah seorang 
yang tamak suka meminta apa saja. Maka Asma” meminta fatwa kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah ia harus menyambung silatur- 
rahim dengannya atau tidak? Ia berkata, “Datang ibuku kepadaku dan ia 
adalah seorang wanita tamak, apakah aku harus silaturrahim dengan- 
nya?” Beliau pun menyuruhnya untuk menyambung silaturrahim de- 
ngannya. | 

Ungkapan Asma : za, —3 (dan dia seorang wanita tamak) maka 
sebagian para ulama berkata bahwa artinya adalah ia suka kepada Islam. 
Sehingga perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
menyambung silaturrahim dengannya untuk melunakkan hatinya kepada 
Islam. Namun dikatakan pula bahwa makna ungkapan xs!, 2, adalah ia 
suka jika Asma” menyambung silaturrahim dengannya dan ia sangat 
ingin dengan itu. Maka karena itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan Asma” untuk menyambung silaturrahim dengannya. Ini- 
lah makna yang paling dekat kepada kebenaran, bahwa ia datang karena 
rasa rindu dan sangat menginginkan agar puterinya memberinya apa-apa 
yang dikehendaki oleh Allah. 

Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa setiap orang yang 
menyambung silaturrahim dengan kerabatnya sekalipun mereka bukan 
orang Islam, karena mereka memiliki hak sebagai kerabat. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh Allah dalam surat Lugman, 


“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik....” (Lugman: 15) 

Yakni, jika kedua orang tua Anda menyuruh dan merengek me- 
minta Anda untuk menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka jangan 
Anda taati keduanya. Karena ditegaskan bahwa tidak ada ketaatan 
kepada makhlul untuk maksiat kepada Khalig. Akan tetapi bergaullah 
dengan keduanya di dunia ini dengan cara yang baik. Dengan kata lain, 
penuhilah kewajiban silaturrahim dengan mereka di dunia ini, sekalipun 
keduanya adalah orang kafir atau orang fasik. Karena keduanya memiliki 
hak sebagai kerabat. 

Hadits ini menunjukkan apa yang telah ditunjukkan oleh ayat, 
yakni: bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada 
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Asma” bintu Abu Bakar Radhiyallahu Anha untuk menyambung silatur- 
rahim dengan ibunya, padahal ibunya adalah seorang kafir. 

Menyambung silaturrahim dengan para kerabat akan mengha- 
siikan dua pahala: pahala shadagah dan silaturrahim. Dalilnya adalah 
hadits Zaenab bintu Mas'ud Ats-Tsagafiyah, istri Ibnu Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kepada kaum wanita untuk bershadagah. Maka ia pulang ke rumahnya. 
Suaminya, Abdullah bin Mas'ud adalah seorang yang fakir tidak memiliki 
harta. Istrinya menyampaikan berita itu kepadanya. Suaminya meminta 
agar dia memberikan shadagah kepada dirinya dan kepada anak-anak 
yatim yang sangat besar kebutuhannya. Akan tetapi, permasalahannya 
belum jelas baginya, sehingga istrinya berangkat menghadap kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta fatwa kepada 
beliau. Ketika ia tiba di kediaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ia bertemu dengan seorang wanita Anshar dengan kepentingan 
sama dengan kepentingan Zaenab. Hendak bertanya kepada Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam untuk bershadagah kepada suaminya dan 
kepada orang-orang yang tinggal di rumahnya. 

Keluarlah Bilal, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang diberi oleh Allah sifat yang sangat menakutkan orang lain. Setiap 
orang yang melihat beliau akan merasa sangat ketakutan. Sedangkan 
orang yang selalu berhubungan dengan beliau akan sangat mencintai 
beliau dan akan hilang rasa takut itu. Akan tetapi, ketika orang pertama 
kali melihat beliau akan merasa sangat ketakutan, dan setelah berkumpul 
dan bergaul dengan beliau akan mencintai dan lembut kepada beliau. 
Maka keluarlah Bilal dan bertanya kepada kedua wanita itu tentang apa 
hajatnya. Keduanya menyampaikan kepada Bila! bahwa keduanya ingin 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah boleh bagi 
keduanya memberikan shadagah kepada suaminya dan kepada orang- 
orang yang serumah dengannya? Akan tetapi, keduanya berkata kepada 
Bilal agar tidak menyampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang siapa sebenarnya keduanya itu. Keduanya lebih ingin 
untuk menyembunyikan identitas dirinya. 

Maka masuklah Bilal menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu berkata bahwa di depan pintu ada dua orang wanita dengan 
kepentingan demikian-demikian. Maka beliau bertanya, “Siapa kedua- 
nya itu?” Setelah itu Bilal berada dalam dua keadaan, antara amanah 
yang diberikan kepadanya oleh dua orang wanita itu yang mengatakan 
agar Bilal tidak menyampaikan siapa sebenarnya kedua wanita itu. Akan 
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tetapi, Rasulullah Shallallau Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa keduanya 
itu?” Maka Bilal akhirnya menjawab, “Seorang wanita Anshar dan 
Zaenab.” 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya tentang 
Zaenab siapa. Karena wanita yang bernama Zaenab sangat banyak jum- 
lahnya. Maka Bilal menjawab, “Istri Abdullah.” Sedangkan Abdullah bin 
Mas'ud adalah seorang pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang berhak masuk rumah beliau sekalipun tanpa izin. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sudah sangat tahu keluarga dan keadaannya. 

Bilal menyampaikan hal itu, padahal kedua wanita itu mengatakan 
agar tidak menyampaikan hal itu kepada beliau, karena taat kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wajib hukumnya dan harus diutamakan da- 
ripada ketaatan kepada seseorang. 

Maka beliau bersabda bahwa shadagah keduanya adalah gabung- 
an antara shadagah itu sendiri dan silaturrahim. Yakni di dalamnya ter- 
dapat dua pahala: pahala shadagah dan pahala silaturrahim. Dengan 
demikian hadits itu menunjukkan bahwa diperbolehkan bagi seseorang 
memberikan shadagah kepada anak-anaknya jika sangat membutuhkan 
atau bershadagah kepada istrinya atau istrinya bershadagah kepada 
suaminya. Yang demikian itu bagi mereka adalah shadagah dan silatur- 
rahim. 

Sedangkan berkenaan dengan zakat, yang wajib bagi seseorang 
untuk menunaikannya, maka tidak sah dengan menunaikannya kepada 
mereka jika zakat tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 
mereka akan nafkah, karena mereka adalah sebagian dari orang yang 
wajib baginya untuk memberi mereka nafkah. Sedangkan hartanya 
adalah harta yang muhtamal (bisa terkandung di dalamnya zakat dan 
nafkah). Maka sesungguhnya tidak boleh baginya memberikan zakat 
kepada keduanya. Sedangkan jika orang itu tidak wajib baginya mem- 
bayarkan sesuatu beban atas namanya, seperti membayar utang atas 
nama ayahnya, atau atas nama anaknya, atau atas nama istrinya, atau 
seorang istri membayar utang kepada suaminya, maka yang demikian itu 
tidak mengapa jika orang memiliki beban utang masih hidup, sedangkan 
jika orang yang memiliki beban utang sudah meninggal, maka tidak perlu 
ditunaikan utang atas namanya melainkan sekedar tabarru' (amal infag 
sunnah) atau dari harta pusaka, dan tidak dibayar utangnya dengan harta 


zakat. 
Ikabakak 
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Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Enam 


JAN GR Gpp) cp gi Pa Oa gl P3 


2... 


o- Snake Lena OA Ba ARA Be ki : 
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"Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb Radhiyallahu Anhu dalam sebuah 
haditsnya yang panjang berkenaan dengan kisah Heraklius bahwa 
Heraklius berkata kepada Abu Sufyan, 'Apa yang diperintahkan kepa- 
da kalian? ' Yakni, yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia berkata, 'Aku katakan, 'Beliau berkata, 'Sembahlah oleh 
kalian semua Allah saja dan jangan kalian sekutukan sesuatu dengan- 
Nya, tinggalkan semua yang dikatakan nenek-moyang kalian, beliau 


memerintah kami menunaikan shalat, berlaku jujur, menjaga harga 
diri dan menyambung silaturrahim'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Tujuh 


IPA KAN Ipa) JB OB EA 2 3 ad 
Lang IG Un Uepatita SO el, 
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“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kalian semua akan menaklukkan 
suatu daerah yang di dalamnya disebut satuan girath'. 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Kalian semua akan menaklukkan 
Mesir yaitu suatu daerah yang di dalamnya disebutkan satuan girath, 
maka berwasiatkan tentang kebaikan kepada warganya, karena se- 
sungguhnya mereka memiliki hak untuk menerima balasan budi baik 
dan silaturrahim.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Jika kalian telah menakluk- 
kannya, maka berbuat baiklah kepada warganya karena mereka 
memiliki hak untuk menerima balasan budi dan silaturrahim.” Atau 
mengatakan, “Hak menerima balasan budi dan karena besan. ” (Diri- 
wayatkan Muslim). 

Para ulama berkata, “Hak menerima silaturrahim karena Hajar, ibu 
Ismail Alaihissalam dari kalangan mereka. Dan besan karena 
Mariyyah, Ibu Ibrahim bin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari kalangan mereka juga.” 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Delapan 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ketika turun 
. gyat, 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat. 
(Asy-Syu'ara: 214). 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru suku Ouraisy 
sehingga mereka berkumpul, baik umum maupun khusus (bani 
Hasyim) lalu beliau bersabda, 'Wahai bani Abdi Syams, wahai bani 
Ka'ab bin Luaiy, selamatkanlah diri kalian semua dari api neraka. 
Wahai bani Murrah bin Ka'ab, selamatkanlah diri kalian semua dari 
api neraka. Wahai bani Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian semua 
dari api neraka. Wahai bani Hasyim, selamatkanlah diri kalian semua 
dari api neraka. Wahai bani Abdul Muththalib, selamatkanlah diri 
kalian semua dari api neraka. Wahai Fathimah, selamatkanlah dirimu 
dari api neraka. Sesungguhnya aku tidak memiliki apa-apa dari Allah 
untuk membela kalian semua, selain kalian memiliki kekerabatan yang 
akan aku hubun gkan lagi silaturrahimnya'.” (Diriwayatkan Muslim). 
Sabda beliau: WS artinya adalah air yang artinya "Aku akan menghu- 
bungkan silaturrahimnya.” Putusnya silaturrahim diibaratkan dengan 
panas yang hanya bisa didinginkan dengan air, sedangkan putusnya 
kekeluargaan didinginkan dengan silaturrahim. 


Hadits Kedua Ratus Sembilan Puluh Sembilan 


8 - do. 


LK AN 3 AA gi Jab gi A5 ya P3 
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“Dari Abu Abdillah Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia jer 
kata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda dengan suara lantang dan tidak sembunyi-sembunyi, 'Se- 
sungguhnya keluarga bani Fulan adalah bukan waliku, sesungguhnya 
waliku adalah Allah dan orang-orang mukmin yang shalih. Akan te- 
tapi, mereka memiliki hubungan kekerabatan yang akan aku sambung- 
kan terus '.” (Muttafag alaih dan lafazhnya dari Al-Bukhari). 
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Syarah: 

Semua hadits yang disajikan oleh Penyusun Rahimahullah di atas 
ini menunjukkan betapa pentingnya silaturrahim atau hubungan dengan 
kerabat. Intinya adalah hadits Abu Sufyan Shakhr bin Harb ketika ia 
dijadikan delegasi dengan sekelompok orang dari kalangan @uraisy 
menghadap Heraklius. Ia dijadikan pimpinan delegasi kepada Heraklius 
sebelum dirinya Radhiyallahu Anhu masuk Islam. Karena dirinya masuk 
Islam ketika peristiwa Penaklukan Makkah. 

Berkenaan dengan kedatangannya kepada Heraklius terjadi sete- 
lah Perjanjian Damai Hudaibiyah. Ketika Heraklius sebagai seorang yang 
memiliki kecerdasan akal dan memiliki pengetahuan yang banyak ber- 
kenaan dengan Al-Kitab, ia juga memiliki pengetahuan tentang diutusnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apa yang beliau seru orang kepa- 
danya, karena sifat-sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah ada di 
dalam kitab Taurat dan Injil. Sebagaimana firman Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, 

".. Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 

Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka....” (Al-A'raf: 157). 

Beliau tertulis dengan sifat-sifatnya yang sangat dikenal dan di- 
ketahui. Sehingga mereka mengetahui hal itu sebagaimana mengetahui 
anak-anak mereka sendiri, dan mereka tidak ragu di dalamnya. 

Ketika rombongan dari Arab itu tiba sebagai para utusan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Hijaz, maka ia memanggil mereka dan 
bertanya kepada mereka tentang keadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tentang apa saja yang beliau perintahkan, tentang apa saja yang 
beliau larang, tentang bagaimana para shahabat beliau bergaul dengan 
beliau, dan lain sebagainya perkara-perkara yang ia tanyakan. Al-Bukhari 
telah menyebutkannya panjang-lebar di dalam kitab shahihnya. Di an- 
tara yang ia tanyakan kepada rombongan itu adalah apa yang beliau 
perintahkan. Maka mereka menjawab, “Beliau menyuruh kami menyam- 
bung silaturrahim, berlaku jujur, dan menjaga harga diri.” 

Shilah adalah silaturrahim. Shidg adalah berita benar yang sesuai 
dengan fakta. Afaf adalah memelihara diri dari perbuatan zina,dari meng- 
inginkan apa-apa yang ada di tangan orang lain dan juga memelihara 
kehormatan. 

Setelah disebutkan di hadapannya apa-apa yang disebutkan, ia 
berkata, “Jika apa-apa yang kalian katakan itu benar, maka ia akan me- 
nguasai apa-apa yang ada di bawah kedua telapak kakiku ini.” Ia me- 
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ngatakan demikian ketika ia menjabat sebagai salah satu dari dua 
pemimpin dua kerajaan besar: Romawi dan Persia. 

la mengatakan demikian itu ketika dirinya sebagai raja sebuah 
kerajaan besar dan agung. Akan tetapi, dirinya mengetahui bahwa apa- 
apa yang dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hag. 
Beliaulah yang sesungguhnya benar sesuai dengan fithrah dan kemasla- 
hatan makhluk. Beliau memerintahkan untuk jujur, memelihara kehor- 
matan diri, dan silaturrahim. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits 
lain yang sama maknanya, yakni berkenaan dengan perkara silaturrahim. 
Di antaranya adalah ketika diturunkan kepada beliau ayat, 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” 

(Asy-Syu'ara: 214). 

Maka beliau kumpulkan seluruh suku @uraisy, baik yang umum 
maupun yang khusus, lalu beliau bersabda, “Wahai bani Fulan, Wahai 
bani Fulan, Wahai bani Fulan”, dengan menyebut mereka sekelompok- 
sekelompok hingga sampai kepada putrinya, Fathimah, beliau bersabda, 


Ego obras i L £ - Pa age DAK Ti 
AB 3 SI MY IP OI Tya Si SBI Tab 4 
“Wahai Fathimah, selamatkanlah dirimu dari api neraka. Sesungguh- 


nya aku tidak memiliki apa-apa dari Allah untuk membela kalian 

semua.” 

Ini adalah bagian dari silaturrahim. 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menjelaskan bahwa 
mereka memiliki kekerabatan yang beliau akan hidupkan tali hubungan- 
nya. Demikian itu karena putusnya silaturrahim adalah bagaikan api dan 
air akan sanggup memadamkan api. Terputusnya silaturrahim adalah 
kematian dan air adalah kehidupan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.” (Al-Anbiya: 

30). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpamakan silatur- 
rahim dengan air yang membasahi segala sesuatu. i 


Demikian juga hadits-hadits yang dipaparkan oleh Penyusun 
Rahimahullah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


APU Ten 8 Tol 
"Sesungguhnya keluarga bani Fulan adalah bukan waliku”, 
karena mereka adalah orang-orang kafir. 
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Yang wajib bagi seorang mukmin adalah melepaskan diri dari 
kekuasaan orang-orang kafir. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengan dia, ketika mereka berkata ke- 
pada kaum mereka, “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan 
dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran) mu 
dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja'.” (Al- 
Mumtahanah: 4) 
Dia berlepas diri dari mereka yang sebagian dari mereka adalah 
kerabatnya sendiri. 


Ungkapan beliau, 

4 Pa an AT 
MEN PI 

“Akan tetapi, mereka memiliki hubungan kekerabatan yang akan aku 

sambungkan terus.” 

Yakni, aku akan penuhi haknya dengan jalan menyambungkan- 
nya sekalipun mereka adalah orang-orang kafir. 

Ini menunjukkan bahwa kerabat memiliki hak untuk disambungkan 
dengan mereka silaturrahim sekalipun ia orang kafir. Akan tetapi, dia 
tidak boleh memiliki hak menguasai. Maka tidak perlu menolong atau 
membela karena padanya kebathilan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits- 
hadits bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kabar 
kepada para shahabat bahwa mereka kelak akan menaklukkan Mesir lalu 
mereka berwasiat baik kepada seluruh warganya. Beliau juga menga- 
takan bahwa mereka memiliki hubungan kekerabatan dan hubungan 
besan. Yaitu karena Hajar, ibu Isma'il, selir Nabi Ibrahim Al-Khalil 


Alaihishshalatu wassalam berasal dari Mesir. Oleh sebab itu, beliau ber- 
sabda, 


MI Vitro LI 
"Sesungguhnya mereka memiliki hubungan besan dan hubungan keke- 


rabatan.” 


Karena mereka adalah para bibi dari pihak ibu Isma'il, dan Isma'il 
sendiri adalah bapak bangsa Arab Musta'ribah seluruhnya. 


Itu menunjukkan bahwa kekerabatan memiliki hubungan sekalipun 
sangat jauh tempatnya selama masih diketahui bahwa mereka itu dari 
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kabilah Anda, maka mereka memiliki hak kekerabatan sekali pun mereka 
itu sangat jauh. 
Juga menunjukkan bahwa hubungan kekerabatan dari pihak ibu 


sama dengan hubungan kekerabatan dari pihak ayah 
kakak 


Hadits Ketiga Ratus 
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“Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid Al-Anshari Radhiyallahu Anhu 
bahwa seorang pria berkata, 'Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku 
suatu amal yang bisa memasukkan diriku ke dalam surga dan men- 
Jauhkan diriku dari neraka”. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Engkau menyembah Allah dan engkau tidak menyekutukan 
sesuatu apa pun dengan-Nya, engkau mendirikan shalat, engkau me- 


nunaikan zakat dan engkau menyambung silaturrahim'.” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Ketiga Ratus Satu 
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“Dari Salman bin Amir Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, Jika salah seorang dari kalian 
berbuka puasa hendaknya berbuka puasa dengan kurma, jika tidak 
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mendapatkan kurma maka dengan air karena air itu suci', dan beliau 
bersabda, 'Shadagah kepada seorang miskin adalah satu shadagah 
sedangkan shadagah kepada kerabat maka dua shadagah: shadagah 


dan silaturrahim'.” (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, ia mengatakan, 
“Hadits hasan”) 


Hadits Ketiga Ratus Dua 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Aku memiliki 
seorang istri dan aku sangat mencintainya. Akan tetapi, Umar sangat 
membencinya. Ia berkata kepadaku, 'Ceraikan dia'. Aku pun enggan 
melakukannya. Maka Umar Radhiyallahu Anhu datang menghadap 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menyampaikan hal itu 
kepada beliau. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Ceraikanlah dia'.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan ia 
berkata, “Hadits hasan shahih) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga 


os Bi ja s o! Jua Ai Ye) Ol A5 di 603 SNI Lgi 583 
Ig SA ee Tp nata IS bla jab 
AI D3 nb dea Oh Adi SI ta Ani Upi 

Kabel ji 


- 


"Dari Abu Ad-Darda ' Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria datang 
kepadanya seraya berkata, 'Aku memiliki seorang istri, namun ibuku 
menyuruhku menceraikannya? ' Abu Ad-Darda berkata, 'Aku pernah 
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mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Se- 
orang ayah itu bagaikan pintu surga yang paling tengah, maka ter- 
serah kepada Anda apakah engkau buang saja pintu itu atau tetap 
engkau jaga'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits 
hasan shahih) 


Hadits Ketiga Ratus Empat 


2 3 9. - 2.12 (3 Pa 2... 
IA ep Lapis s2) DE 0 AI P3 
o - 3 Oo » 

AI dia Dedi 138 la, 

La Hana Ueiak ia AA MevaN  ipS Kaset Odi 
Lag UAS Ala maria Pura Ona Arap Bp at 
Lp AS Ja db Jatah Jah ye Egi Jp Lajaa Yah 
JI AI Hd HA 2 DI da BS ST) (AYI asri 
4 ik Ola Aa di dag Ka gl AA Gp de les 3 
Cb sedih Jis ga JT Ka AB JG tai wu 


- 


nd Bl Ip of, oi AS) PI Alay aji -Ju sekat 


ea KOTA @las Sirip 
"Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Bibi dari pihak ibu sama dengan 
kedudukan ibu'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia mengatakan, 
“Hadits hasan shahih) 
Dalam bab ini terdapat hadits masyhur yang banyak jumlahnya dalam 
kitab shahih. Di antaranya, hadits Ashhab Al-Ghar (penghuni gua) dan 
hadits Juraij yang kedua telah dipaparkan di atas. Dan hadits-hadits 
masyhur dalam kitab shahih yang sengaja saya tinggalkan agar paparan 
menjadi lebih singkat. Yang paling penting adalah hadits Amr bin 
“Abasah Radhiyallahu Anhu yang panjang yang mencakup sejumlah 
banyak kalimat, kaidah-kaidah, dan adab-adab Islam yang akan saya 
paparkan seutuhnya, Insya Allah Ta'ala dalam bab ar-raja (harapan). 
Dalam hadits itu ia berkata, “Aku datang menghadap kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika di Makkah, yaitu di awal masa 
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kenabian. Aku berkata kepada beliau, 'Apakah engkau ini?” Beliau 
menjawab, 'Nabi”. Maka aku katakan, 'Dan apakah nabi itu?” Beliau 
menjawab, “Allah Ta'ala mengutusku'. Aku katakan, 'Dengan apa 
engkau diutus?” Beliau menjawab, 'Aku diutus dengan menyambung 
silaturahim, menghancurkan patung-patung, dan agar Allah di-esakan 
dan tidak ada sesuatu apa pun yang dipersekutukan dengan-Nya”. Lalu 
menyebutkan hadits seutuhnya. Wallahu A'lam. 


Syarah: 

Hadits-hadits di atas menegaskan silaturrahim dan berbakti kepada 
kedua orang tua. 

Di antaranya adalah hadits Khalid bin Zaid Al-Anshari. Ia bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang amal perbuatan yang 
bisa memasukkan dirinya ke dalam surga dan menjauhkan dirinya dari 
jilatan api neraka. Maka beliau bersabda kepadanya, 


BEI P3 AA Aaj ab 4 D3 Yg An 
SI gb anon 
TA 

“Engkau menyembah Allah dan engkau tidak menyekutukan sesuatu 

apa pun dengan-Nya, engkau mendirikan shalat, engkau menunaikan 

zakat dan engkau menyambung silaturrahim.” 

Yang menjadi penguat dalam hal ini adalah bahwa beliau ber- 
sabda, PA JI—e3 (dan engkau menyambung silaturrahim). Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menjadikan silaturrahim satu dari sejumlah sebab 
yang memasukkan seseorang ke dalam surga dan menjauhkannya dari 
neraka. 

Tidak diragukan bahwa setiap manusia berupaya melakukan 
upaya yang agung ini dengan harapan selamat dari siksa neraka dan 
masuk ke dalam surga. Sesungguhnya orang yang dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga adalah orang yang telah beruntung. 
Setiap muslim selalu mengupayakan hal itu. Dan hal itu akan dicapai de- 
ngan empat perkara berikut ini : 

1- Engkau menyembah Allah dan engkau tidak mempersekutukan 
apa pun dengan-Nya. Tidak melakukan syirik kecil maupun syirik 
besar. 

2- Engkau mendirikan shalat. Engkau menunaikannya dengan sem- 
purna, berkenaan dengan waktunya dan dengan berjamaah jika 
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Anda adalah seorang pria dan tidak dengan berjamaah jika Anda 

adalah seorang wanita. 

3- Engkau tunaikan zakat. Engkau menunaikan apa yang telah diwa- 
jibkan oleh Allah atas diri Anda berupa zakat berkenaan dengan 
harta Anda yang diberikan kepada para pemiliknya yang berhak 
menerimanya. 

4- Engkau menyambungkan silaturrahim. Dengan memberikan hak- 
hak para kerabat berupa silaturrahim sebagaimana yang umumnya 
dikenal orang banyak. Apa-apa yang menurut pandangan orang 
banyak adalah silaturrahim, maka itulah silaturrahim, dan apa-apa 
yang tidak dianggap oleh mereka sebagai silaturrahim, maka yang 
demikian itu bukan silaturrahim. Kecuali jika orang-orang itu ber- 
ada di tengah-tengah masyarakat yang tidak peduli dengan keke- 
rabatan dan tidak memperhatikannya. Ungkapan tentang silatur- 
rahim itu sendiri adalah sesuatu yang diakui oleh syari'at. 
Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Salman 

bin “Amir Adh-Dhabbi berkenaan dengan berbuka puasa dengan kurma, 
jika tidak didapatkan kurma, maka dengan air. Juga tentang shadagah 
yang diberikan kepada orang miskin adalah satu shadagah dan shadagah 
yang diberikan kepada kerabat adalah dua shadagah: shadagah dan 
silaturrahim. 

Oleh sebab itu, para ulama berkata, “Jika ada dua orang fakir, 
yang satu dari kerabat Anda dan yang satu lagi bukan dari kerabat Anda, 
maka fakir yang dari kerabat Anda lebih utama, karena ia lebih berhak 
disebabkan adanya kekerabatan.” 

Kemudian Penyusun Rahmahullah menyebutkan hadits Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa dirinya memiliki seorang istri 
yang sangat ia cintai. Namun ayahnya menyuruhnya untuk mencerai- 
kannya. Akan tetapi, dirinya merasa enggan melakukannya karena dia 
sangat mencintainya. Maka perkara itu disampaikan oleh Umar kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau juga menyuruh Ibnu 
Umar untuk menceraikan istrinya. 

Demikian pula, hadits yang lain yang berkenaan dengan seorang 
wanita yang menyuruh anaknya agar menceraikan istrinya. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa silaturrahim atau ber- 
bakti kepada kedua orang tua adalah sebab masuk surga. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika seseorang berbakti kepada ibunya dengan 
menceraikan istrinya, maka yang demikian itu akan menjadi sebab ma- 
suk surga. 
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Akan tetapi, tidak setiap ayah jika memerintahkan kepada anaknya 
agar menceraikan istrinya harus ditaati. Seorang pria bertanya kepada 
Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah, ia berkata, “Sungguh, ayahku 
berkata, 'Ceraikan istrimu!" sedangkan saya sangat mencintainya.” Imam 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Engkau jangan menceraikannya.” Pria itu 
berkata lagi, “Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyu- 
ruh Ibnu Umar untuk menceraikan istrinya setelah Umar menyuruhnya?” 
Imam Ahmad berkata kepadanya, “Apakah ayahmu Umar?” Karena kita 
mengetahui bahwa Umar mengerti betul ia tidak mungkin menyuruh 
anaknya, Abdullah untuk menceraikan istrinya melainkan karena sebab 
syar'i. Bisa jadi Ibnu Umar tidak mengetahui sebab itu. Karena sangat 
mustahil bahwa Umar menyuruh anaknya agar menceraikan istrinya 
untuk memisahkan antara dirinya dari istrinya tanpa sebab syar'i. Ini 
sungguh mustahil. 

Dengan demikian, jika ayah atau ibu Anda menyuruh Anda agar 
menceraikan istri Anda sedangkan Anda sangat mencintainya dan Anda 
tidak menemukan alasan syar'i pada istri Anda, maka janganlah Anda 
menceraikannya. Karena perkara ini adalah bagian dari kebutuhan-ke- 
butuhan khusus yang tidak bisa dimasuki campur-tangan orang lain, 
sebagaimana urusan antara seseorang dengan istrinya. 


ON 
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BAB: 41 


HARAM HUKUM DURHAKA DAN 
MEMUTUSKAN SILATURRAHIM 


$ 
A Ilah Ta'ala berfirman, 


"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat keru- 
sakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Me- 
reka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya teli- 
nga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.” (Muhammad: 
22-23). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk (Jahannam).” (Ar-Ra'd: 25). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
'ah' dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, "Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil.” (Al-Isra: 23-24) 
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Hadits Ketiga Ratus Lima 


5 20. 


S1 Jiya) JB JB ARA (2) Do gi ga ERI AP 


4 


En A3 ii $ JB SAN Tae 
eri Ker 0S ja 3'ya83 PU Sya JB Pa Aje y 


- 


BPK ae ug IA IP 3 Li la 


taat 


"Dari Abu Bakrah Nufai' bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Maukah aku sam- 
paikan kepada kalian tentang dosa paling besar di antara dosa-dosa 
besar? ' Beliau berkata demikian tiga kali. Maka kami katakan, 'Baik- 
lah, wahai Rasulullah '. Beliau bersabda, 'Menyekutukan Allah dengan 
sesuatu dan durhaka kepada kedua orang tua'. Ketika itu beliau ber- 
sandar yang kemudian beliau duduk lalu bersabda, 'Ketahuilah, juga 
bicara dusta dan bersaksi palsu'. Beliau terus-menerus menyebutnya 
dengan berulang-ulang hingga kita berkata, 'Semoga beliau mulai 
diam'” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Pernyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Haram Hukum Dur- 
haka dan Memutuskan Silaturrahim.” 

Durhaka hanya sesuai kepada kedua orang tua, sedangkan me- 
mutuskan silaturrahim hanya sesuai kepada kerabat selain kedua orang 
tua. 

Al-“'ugug “durhaka' secara bahasa artinya memutuskan, dari akar 
kata inilah sebutan agigah yang berarti penyembelihan karena kelahiran 
seorang anak pada hari ketujuh. Karena sembelihan itu dipotong, yakni 
dipotong kerongkongannya ketika dilakukan penyembelihan. 

Durhaka adalah salah satu dosa besar karena adanya ancaman 
bagi orang yang melakukannya di dalam Kitab dan As-Sunnah. Demikian 
pula terhadap orang yang memutuskan silaturrahim. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat keru- 

sakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Me- 
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reka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya 

telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.” (Muham- 

mad: 22-23). 

Yakni, jika kalian berkuasa kalian akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan kalian putuskan silaturrahim sehingga kalian semua 
berhak mendapatkan laknat. 

".. Mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka", yang dimak- 
sud dengan penglihatan di dalam ayat ini adalah al-bashirah (mata hati) 
bukan alat penglihatan berupa mata kepala. Maksudnya adalah bahwa 
Allah Ta'ala akan membutakan mata hati manusia -na'udzu billah- 
sehingga mereka melihat kebatilan sebagai kebenaran dan kebenaran 
sebagai kebatilan. 

Demikianlah siksa ukhrawi dan duniawi: 

Sedangkan siksaan ukhrawi adalah sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, “mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah.” 


Sedangkan siksaan duniawi adalah firman Allah Ta'ala, “... dan 
ditulikan.” Yakni: Ditulikan telinga mereka sehingga tidak bisa mende- 
ngar kebenaran dan mengambil manfaat darinya. “...dan dibutakan-Nya 
penglihatan mereka”, sehingga mereka tidak bisa melihat kebenaran dan 
mengambil manfaat darinya. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya 
dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah 
yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang 
buruk (Jahannam).” (Ar-Ra'd: 25). 

Mitsag al-“ahd adalah bentuk taukid “penegasan', maka mereka 
merusak janji, memutuskan apa-apa yang diperintahkan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala agar disambungkan hubungannya, misalnya de- 
ngan para kerabat dan lain-lain dan mereka mengadakan kerusakan di 
muka bumi dengan banyaknya kemaksiatan yang mereka perbuat. “... 
Orang-orang itulah yang memperoleh kutukan....”, yang dimaksud 
dengan laknat adalah pengusiran dan menjauhkan dari rahmat Allah. 
S&... Dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam)”, yakni 
buruknya tempat kembali. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala juga berfirman, 


".. Dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua- 
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duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 

kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan 

Janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah, Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil.” (Al-lsra: 23-24) 

Allah memerintah untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Dia 
juga berfirman bahwa jika salah satu dari keduanya telah mencapai usia 
lanjut atau kedua-duanya dan keduanya dalam pemeliharaanmu, baik 
ibu atau ibu dan ayah sekalian sehingga Anda membentak keduanya. 
Karena jika manusia mencapai usia lanjut maka kadang-kadang ia 
sampai kepada kondisi yang sangat lemah dan kekanak-kanakan yang 
melelahkan. Maka Allah berfirman sampai kondisi yang sedemikian itu 
“maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perka- 
taan “ah?” atau Anda mengatakan, “Sungguh aku menjadi sangat sedih 
dengan keberadaan engkau berdua”, “dan janganlah kamu membentak 
mereka" yakni dengan suatu ucapan, “dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia”, yakni, kata-kata yang santun dan bagus dan bisa 
menimbulkan kebahagiaan dalam hati keduanya dan menghilangkan 
stres dan kesedihan dari keduanya. “Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan”, yakni, rendahkanlah diri 
Anda untuk keduanya sekalipun Anda telah mencapai derajat yang 
sangat tinggi seperti seekor burung yang sedang melambung. Ren- 
dahkanlah diri Anda sebagai ungkapan rasa kasih-sayang terhadap 
keduanya. “... Dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka ke- 
duanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil,” 
sayangilah keduanya oleh Anda sendiri dan berdo'alah kepada Allah 
semoga sudi kiranya menyayangi keduanya. 

Inilah hal-hal yang diperintahkan oleh Allah berkenaan dengan 
kedua orang tua ketika keduanya mencapai usia lanjut. Sedangkan ketika 
keduanya masih muda, maka pada umumnya seorang ayah tidak mem- 
butuhkan anaknya dan tidak ada kepentingan dengannya. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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3 


JB Spa) UK Aa Ani SAS SL 


Y 
sg tg SU ap 

"Maukah aku sampaikan kepada kalian tentang dosa sule besar di 

antara dosa-dosa besar?” Beliau berkata demikian tiga kali. Maka 

kami katakan, “Baiklah, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Men- 
sekutukan Allah dengan sesuatu dan durhaka kepada kedua orang 
tua.” 

Itulah sebesar-besar dosa besar. 

Menyekutukan Allah dengan sesuatu adalah dosa besar dalam hak 
Allah. Durhaka kepada kedua orang tua adalah dosa besar dalam hak 
orang yang paling berhak mendapatkan perhatian dan pemeliharaan, 
yaitu kedua orang tua. 


Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertumpu pada 
tangannya lalu beliau duduk dengan tegak. Kemudian beliau bersabda, 


o 3 Ca - Ln . Oo... 
IP Bh Ja Yi 
"Ketahuilah, juga bicara dusta dan bersaksi palsu.” 


Ini juga dosa yang sangat besar dari dosa-dosa besar yang lain. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil posisi duduk karena 
bahaya dosa yang satu ini luar biasa besar dan akibatnya sangat buruk. 


i 


Bicara dusta adalah berbohong. Bersaksi palsu adalah orang yang 
bersaksi dengan dusta, na'udzu billah. Alangkah murahnya bersaksi palsu 
di zaman sekarang ini di kalangan orang banyak. Saksi menyangka 
bahwa dirinya telah berbuat baik kepada orang yang ia bersaksi kepada 
dirinya, padahal sesungguhnya dia telah bertindak sangat buruk terhadap 
dirinya sendiri, kepada apa yang karenanya ia bersaksi dan kepada orang 
yang ia bersaksi kepadanya. 

Sedangkan tindakan sangat buruk kepada diri sendiri, karena dia 
telah melakukan satu dari dosa-dosa besar, na'udzu billah, bahkan dosa 
yang ia lakukan adalah dosa paling besar di antara dosa-dosa besar, 
naudzu billah. Sedangkan tindakannya yang sangat buruk kepada apa- 
apa yang karenanya ia bersaksi adalah karena ia menguasainya tanpa 
hak dan memakannya dengan cara yang bathil. Sedangkan tindakannya 
yang sangat buruk kepada orang yang ia bersaksi kepadanya adalah 
sesuatu yang sudah sangat jelas, bahwa dia telah menzhalimi dan memu- 
suhinya. Oleh sebab itu, bersaksi palsu adalah satu dosa paling besar di 
antara dosa-dosa besar, na'udzu billah. 
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Jangan sampai Anda mengira bahwa jika Anda bersaksi palsu 
kepada seseorang Anda telah berbuat baik kepadanya. Demi Allah, tidak, 
bahkan Anda telah berbuat buruk sekali terhadap dirinya. Sangat disa- 
yangkan bahwa kebanyakan orang di zaman sekarang ini bersaksi palsu 
di hadapan pemerintah dalam berbagai perkara bahwa si Fulan adalah 
orang yang paling berhak. la membuat ketidakjelasan kepada peme- 
rintah. Mereka meminjam nama-nama fiktif hanya demi mendapatkan 
sesuatu dari keduniaan, tetapi mereka merugi di dunia dan di akhirat 
dengan tindakan dusta yang ia lakukan, na'udzu billah. 

Hadits ini mewajibkan orang yang berakal agar waspada meng- 
hadapi empat perkara: menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua 


orang tua, berkata-kata dusta, dan bersaksi palsu. 
sakokak 


Hadits Ketiga Ratus Enam 


S1 Io PE Ce) AI Ii Ya Ae P 
JUN Bp) A4 BNN PI 08 lg alis 
Leak sad Pa 33, 

He abi PI Kaiyah ata Ve 8 Wib Amp Idi 
AT 

"Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma dara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dosa-dosa besar adalah 


syirik kepada Allah, durhaka kepada kedua orang tua, membunuh jiwa, 
dan sumpah palsu' ” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 

Al-yamin al-ghamus adalah sumpah yang diucapkan dengan sengaja 
dusta. Dinamakan ghamus karena menenggelamkan pelakunya ke 
dalam dosa. 
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Hadits Ketiga Ratus Tujuh 


JEJ Ha cai : ba in ye Mbah al Ipa) U 


- 


F3 Sup TE aa ol PI 5 IKA Boy 3 
PP dag: JB UN JH Ga Un UU 6 


GE 8 5 IL ..t KEB 
Al tema Gaal La 23 OLI tema 
“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebagian dari 
dosa besar adalah cercaan seseorang terhadap kedua orang tuanya! 
Para shahabat berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin sese- 
orang mencerca kedua orang tuanya?" Beliau bersabda, 'Benar, ia 
mencerca bapak orang lain sehingga orang itu mencerca bapaknya. Ia 
mencerca ibu orang lain sehingga orang lain itu mencerca ibunya'.” 
(Muttafag alaih) 
Dalam riwayat yang lain: "Sesungguhnya sebagian dari dosa-dosa 
besar adalah laknat seseorang yang ditujukan kepada kedua orang 
tuanya.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin sese- 
orang melaknat kedua orang tuanya?” Beliau bersabda, “Ja mencerca 
ayah orang lain sehingga orang lain itu mencerca ayahnya, dan ia 
mencerca ibu orang lain sehingga orang lain itu mencerca ibunya.” 


Hadits Ketiga Ratus Delapan 


ea gu G9 198 gay ada An to 
DL ga By dota Jb 
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“Dari Abu Muhammad Jubair bin Muth'im Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan masuk 
surga orang yang memutuskan '.” 

Sufyan dalam riwayatnya mengatakan, “Yang dimaksud adalah me- 
mutuskan silaturrahim.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan 


- Jo. Oo. 


ea ep Ka ok 3 
tg Si Bias Kar 2 di AI | “JG aa ale 
JPN 323 duh J3 SI 3 AS siy ctng 
Je ia, 
me mn ra Hah Aha Ly Ui Ban ka Ap 
J3 2d Ahatg uga Lian! Ba up J3) aa 3433 4 Ten 
ne Gi yah Mei Ya Eu 15 Gn (Un SDS Jp 


10. . 339. 


sa Oni SEP Pd Wo) sja Ju Sta) ata g 
CAN Ia 3353 Sato IKA) aa Air Bf) watig al Juta 


- 


Ka 2 Las 
Haa) adas ga Anig HA s A3 Ai e, BN date Ai 3 


“Dari Abu Isa Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
Ta'ala mengharamkan kepada kalian durhaka kepada ibu, kikir, dan 
mengharap hak orang lain, mengubur hidup-hidup anak perempuan. 
Dan beliau sangat membenci penyebaran isu, banyak bertanya, dan 
membuang-buang harta'.” (Muttafag alaih). 

Ungkapannya man'an adalah menahan diri dari apa-apa yang wajib 
atas dirinya. Hatin adalah meminta apa-apa yang bukan miliknya. 
Wakdu al-banat adalah mengubur anak perempuan hidup-hidup. Oil! 
wa gal adalah menuturkan apa saja yang ia dengar sehingga ia menga- 
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takan, “Dikatakan begini-begini atau Fulan berkata begini-begini 
padahal ia tidak tahu kebenarannya dan tidak pula bisa menerka 
kebenarannya. Cukup menjadikan seseorang sebagai pendusta dengan 
mengatakan apa saja yang ia dengar. Idha'atu al-maal adalah memu- 
badzirkannya dan membelanjakannya pada hal-hal yang tidak di- 
izinkan oleh syari'at yang memiliki tujuan keakhiratan dana keduniaan. 
Selain tidak memeliharanya, padahal ia mampu memeliharanya. 
Katsratu as-sual adalah terlalu ingin tahu yang tidak perlu ia ketahui. 
Dalam bab ini terdapat hadits yang sangat banyak jumlahnya seba- 
gaimana yang telah disebutkan di muka, seperti hadits "wa agtha'u man 
gatha'aka” serta hadits "man gatha'ani gatha'ahu Allah.” 


Syarah: 

Semua hadits di atas menunjukkan haram hukumnya memutuskan 
silaturrahim dan durhaka kepada kedua orang tua. Hadits-hadits yang 
senada sudah banyak dipaparkan di muka. Hadits yang memiliki ke- 
lebihan dibandingkan dengan hadits-hadits yang lalu adalah hadits 
Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ASN JA ai JS ya 
"Sebagian dari dosa besar adalah cercaan seseorang terhadap kedua 


orang tuanya!” 


Yakni, dengan mencaci dan mencerca keduanya sebagaimana di- 
sebutkan di dalam riwayat yang lain, 


JP LN USA Tp UNO KG Ay Ai 
2 


- 
Aa Ba la Non 


1 
NX 
x 


"Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.” Para 

shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin seseorang 

mencerca kedua orang tuanya? ' Beliau bersabda, 'Benar, ia mencerca 

bapak orang lain sehingga orang itu mencerca bapaknya. Ia mencerca 

ibu orang lain sehingga orang lain itu mencerca ibunya.” 

Inilah peringatan keras bagi seseorang yang mencari sebab bagi 
terjadinya cercaan terhadap kedua orang tuanya, yaitu dengan men- 
datangi orang lain lalu mencerca kedua orang tua orang lain itu, sehingga 
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orang lain itu menghadapinya dengan hal yang sama, yakni dengan 
mencerca kedua orang itu. Ini tidak berarti bahwa boleh bagi orang kedua 
untuk mencerca kedua orang tua orang pertama. Karena tidak boleh 
membebankan dosa kepada orang lain. Akan tetapi, sebagaimana yang 
sering terjadi adalah bahwa seseorang akan selalu memberikan balasan 
kepada orang lain dengan hal yang sama dilakukan terhadap dirinya. 

Yang demikian itu sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 

sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 

melampaui batas tanpa pengetahuan. ” (Al-An'am: 108). 

Oleh sebab itu, sama dengan sebab terjadinya makian dan cercaan 
terhadap kedua orang tua, maka ia akan menanggung dosanya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Al- 
Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

Ag Way MI Te CE 5 Ji 0! 

AB 33 

“Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan kepada kalian durhaka 

kepada ibu, kikir, dan mengharap hak orang lain, mengubur hidup- 

hidup anak perempuan”, 

Hal yang baru dalam hadits di atas adalah durhaka kepada ibu, 
yaitu memutuskan sikap berbakti kepadanya. Sedangkan menguburkan 
anak perempuan hidup-hidup adalah karena mereka yang melakukan- 
nya dalam masa jahiliah di mana mereka tidak menghendaki kehadiran 
anak-anak perempuan. Mereka juga menghina keberadaan anak perem- 
puan pada seseorang pria dan mereka mengatakan, “Keberadaan se- 
orang anak perempuan pada seorang pria adalah kehinaan baginya.” 

Maka mereka -na'udzu billah- membuat lubang-lubang di dalam 
tanah lalu menguburkan anak perempuan mereka dalam keadaan hidup. 
Allah Ta'ala berfirman, 

". Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 

karena dosa apakah dia dibunuh.” (At-Takwir: 8-9). 

Maka Allah mengharamkan tindakan seperti itu. Tidak diragukan 
sama sekali bahwa perbuatan seperti itu adalah dosa paling besar di 
antara dosa-dosa besar. Jika membunuh seorang mukmin lain menjadi 
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sebab bagi seseorang untuk kekal di dalam neraka sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

"Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 

maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 

murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 

besar baginya.” (An-Nisa': 93) 

Maka dengan membunuh kerabat tentu lebih berat dan lebih berat 
dari itu. 

Man'an wa hatin adalah sikap seseorang yang suka mengumpul- 
kan kekayaan dan kikir. Ia enggan melakukan kewajiban berkenaan de- 
ngan mengeluarkan harta. Ia suka menuntut yang bukan miliknya. Maka 
hatin artinya, ia selalu berkata, “Beri aku harta!” Man'an adalah bertahan 
untuk tidak melakukan hal yang wajib baginya. Sikap yang demikian juga 
diharamkan oleh Allah Azza wa Jalla, karena manusia tidak boleh mela- 
rang dirinya melakukan apa-apa yang wajib baginya untuk memba- 
yarkannya dengan sebagian hartanya. Ia juga tidak diperbolehkan untuk 
menuntut yang memang bukan haknya. Kedua-duanya haram hukum- 
nya. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


Pn Yan 2. #o-- - 2 -.0 #3 0 Iko: 2G Na ta” 9. 
Algg Ng kanng PETA Os «ae eP da ol 
oi 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan kepada kalian durhaka 
kepada ibu, kikir, dan mengharap hak orang lain....” 


AN Tenan AB ee be “ono er Tn 
Jis! dlupa dl jadi BS 9 “deg au SN 3 
"Dan beliau sangat membenci penyebaran isu, banyak bertanya, dan 


membuang-buang harta.” 


Membenci dan mengharamkan tidak ada beda antara keduanya. 
Karena kebencian menurut lidah penetap syari'at berarti pengharaman. 
Akan tetapi, dalam hal ini -Wallahu A'lam- bagian dari bab perbedaan 


ungkapan saja. 
2. - Pe - 
.J8 3 H3 S 6 Ty 3 
"Dan beliau sangat membenci penyebaran isu....”, 


yakni, menukil perkataan dan banyak membicarakan apa-apa yang ba- 
nyak dibicarakan orang dengan tidak ada kepentingan padanya selain 
keinginan membicarakan tentang orang lain. Mereka mengatakan, 
“Demikian dan katanya demikian.” Apalagi jika hal itu berkenaan dengan 
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harga diri para ahli ilmu (ulama) dan pihak yang berwenang. Yang 
demikian itu akan menjadi sangat dibenci oleh Allah Azza wa Jalla. 

Seorang manusia mukmin tidak akan banyak bicara melainkan 
tentang kebaikan, sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

bag H3 YA ASI (At La OS ya 

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ber- 

bicara tentang kebaikan atau hendaknya diam.” 

Banyak bertanya bisa berarti banyak bertanya tentang ilmu dan 
bisa berarti banyak meminta harta. 

Yang pertama: Yaitu banyak bertanya tentang ilmu. Tindakan ini 
bisa dibenci jika seseorang tidak menghendaki selain membuat lelah dan 
kesulitan orang yang ditanya dan memasukkan rasa bosan kepadanya. 
Namun jika memang menghendaki ilmu, maka sungguh ia tidak akan 
dilarang melakukannya dan hal itu tidak dibenci. Abdullah bin Al-Abbas 
Radhiyallahu Anhuma adalah seorang yang banyak bertanya. Pernah 
dikatakan kepadanya, “Dengan apa engkau mendapatkan ilmu?” Ia 
menjawab, “Aku mendapatkan ilmu dengan lisan yang banyak bertanya, 
hati yang cerdas dan badan yang tidak mudah bosan.” 

Akan tetapi, jika yang dikehendaki oleh penanya adalah membuat 
kesulitan, membuat kelelahan, memaksakan kebosanan, atau mencari 
ketergelinciran orang yang diajukan berbagai pertanyaan kepadanya 
sehingga menjadi cela padanya, maka yang demikian inilah yang makruh 
(dibenci). 

Sedangkan yang kedua: Adalah meminta harta, maka banyak 
meminta harta kadang-kadang mempertemukan dirinya dengan orang- 
orang kikir dan tamak. Oleh sebab, itu tidak diperbolehkan bagi sese- 
orang banyak meminta harta, kecuali karena kebutuhan yang sangat 
mendesak, atau jika ia melihat bahwa orang yang dimintai adalah mem- 
persilahkan dirinya untuk mengajukan permintaan kepadanya, sebagai- 
mana jika orang yang dimintai harta itu adalah seorang teman dengan tali 
persahabatan yang sangat erat, sehingga Anda bisa meminta bantuan 
karena kebutuhan Anda dan Anda mengetahui betul bahwa dia adalah 
orang yang sangat mudah memberi. Yang demikian tidak apa-apa. Ada- 
pun jika permasalahannya berlawanan dengan itu, maka tidak boleh bagi 
Anda untuk meminta kepadanya kecuali dalam keadaan darurat. 
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Sedangkan membuang-buang harta adalah mengeluarkan harta 
pada hal-hal yang tidak berfaedah, baik keagamaan atau keduniaan. 
Karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sem- 

purna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.” (An-Nisa': 5). 


Harta adalah pokok kehidupan bagi manusia. Tegak di atasnya 
berbagai kemaslahatan agama dan dunianya. Jika dibelanjakan bukan 
pada hal-hal yang demikian itu maka itulah hakikat membuang-buang 
harta. Lebih buruk dari itu jika dibelanjakan pada hal-hal yang haram 
hukumnya. Dalam kasus sedemikian itu seseorang telah melakukan dua 
hal yang dilarang, yaitu: 

Larangan pertama: membuang-buang harta dan 

Larangan kedua: melakukan sesuatu yang haram hukumnya. 

Harta harus selalu dijaga. Tidak boleh dibuang-buang atau dibe- 
lanjakan melainkan pada hal-hal yang mendatangkan kemaslahatan 
baginya, baik berkenaan dengan agama atau dunianya. 


AON re 
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BAB: 42 


BAKTI KEPADA SAHABAT AYAH, IBU, 
KERABAT, ISTRI, DAN SEMUA ORANG YANG 
SUNNAH MENGHORMATINYA 


Hadits Ketiga Ratus Sepuluh 


Tg Uu uan EA Aa PAaa SAN APA AN NN ST LAN PER 
On ea TN aa 

al 3) ES Jai oi di Fi 3 
"Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya sebagian dari sebaik-baik 


bakti adalah menyambung silaturrahim dengan sahabat-sahabat 
ayahnya '.” 


Hadits Ketiga Ratus Sebelas 


Ne) OR Ag AI 1gp) Tab Gi AN MP YP JG Gi Al UE P3 
baka betodrad mala dian KS NI Ga 
Ju day ES las ita Epi og Karta 
PIA Ipa A3 NI Al Unki : Ulas 2Gp 
Ab gi LI 183 05 Kia Vi kena 
| AA gag dl Aa At Jp Cekat j L Aga 
ah Sp Il AD aa AA 
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Sa aa BOS ANA BI PB IP ny 
aa 1: 3 - “5 ce a CA ta: : Ta 
Ups KAI Halas) IAIN OS Ja 151 ale CIA ar B 0S 


LE Mal 4 GAB) bodi WS Je Up H3 dah 
Pn aan Men An 
SI Ja apl Ola «ek JB to aa ox Ga Ai 
Man Ae ae Aa Gen Berat Nana AN BEAN TO Fe Aa 
va DV JW cela) Up Sekai :JB9 Antoni Olasiy Ida 
2 8. aa, PN aa ena TR nan Be 

TIP TS) Nil GP NAK Tadasi UD Alis bui 


AN Jipay Chae JI JW Ket) Up Mah SIS Talas) ale 
2 At jan Ikat Oi SATA Ya Di oki ale ala At aa 


Jo- 4, - 2... 
AE op) 
"Dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma bahwa seseorang dari kalangan suku Badui bertemu dengan- 
nya di jalanan Makkah. Ibnu Umar mengucapkan salam kepadanya, 
membawanya di atas keledai yang ia tunggangi dan memberinya 
sorban yang ia pakai mengikat kepalanya. Maka kami katakan kepa- 
danya, 'Semoga Allah membaguskanmu. Mereka adalah suku Badui 
dan mereka ridha dengan sesuatu yang serba sedikit'. Abdullah bin 
Umar berkata, 'Ayah orang ini adalah sahabat Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu dan sungguh aku pernah mendengar Rasulullah 
Shalllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya sebagian dari 
sebaik-baik bakti adalah menyambung silaturrahim dengan keluarga 


,” 


sahabat-sahabat ayahnya'. 


“0. 


s 2. z 8 AN NAN 2 s £ 
We OS BI 013 da Ol Dag dal 


“Dalam riwayat dari Ibnu Dinar dari Ibnu Umar bahwa jika ia keluar 
menuju Makkah maka ia memiliki seekor keledai yang ia tunggangi 
Jika merasa bosan menunggang unta dan selembar surban yang ia 
pakai mengikat kepala. Ketika pada suatu hari ia berada di atas 
keledai itu, tiba-tiba berlalu di dekatnya seseorang dari suku Badui, 
maka ia berkata, "Bukankah Anda ini anak Fulan anak Fulan?' Ia 
menjawab, “Benar. ' Ibnu Umar memberinya keledai lalu berkata ke- 
padanya, “Tunggangilah ini. ' Ia juga memberinya surban dan berka- 
ta, “Ikat kepadamu dengannya. ' Sebagian sahabatnya berkata kepa- 
danya, "Semoga Allah mengampunimu, engkau telah memberi se- 
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orang Badui ini seekor keledai yang biasanya engkau tunggangi dan 
surban yang biasa engkau pakai mengikat kepala?” Maka ia menja- 
wab, “Sesungguhnya sebagian dari sebaik-baik bakti adalah menyam- 
bung silaturrahim dengan keluarga sahabat-sahabat ayahnya setelah 
ia meninggal, dan sesungguhnya ayahnya adalah sahabat ayahku 
Umar Radhiyallahu Anhu'.” Semua riwayat ini diriwayatkan oleh 
Muslim. 


Syarah: 

Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan tentang hukum- 
hukum berbakti kepada kedua orang tua dan silaturrahim, ia juga me- 
nyebutkan hukum-hukum silaturrahim dengan orang-orang yang 
menyambung silaturrahim dengan ayah dan kerabat mereka. Alasannya 
adalah karena hubungan yang pernah ada antara mereka dengan 
kerabat atau antara mereka dengan kedua orang tuanya. Kemudian 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma —yang merupakan sebuah kisah yang sangat aneh- bahwa jika 
Ibnu Umar bepergian menuju Makkah untuk menunaikan ibadah haji, ia 
selalu membawa seekor keledai yang ia tunggangi jika merasa bosan 
menunggang unta. Ia beristirahat di atas punggung keledai itu kemudian 
kembali menunggang untanya. 

Pada suatu hari ia bertemu dengan seorang Badui yang kemudian 
ditegur oleh Ibnu Umar, “Apakah engkau si Fulan bin Fulan ?” Ia men- 
jawab, “Ya, benar.” Maka Ibnu Umar turun dari keledainya dan berkata, 
“Ambil keledai ini dan tunggangilah.” Ia juga memberinya surban yang 
sering ia pakai untuk mengikat kepala lalu berkata kepada seorang Badui 
itu, “Ikatlah kepalamu dengannya.” 

Maka dikatakan kepada Abdullah bin Umar, “Semoga Allah 
membaguskan engkau atau semoga Allah mengampuni engkau, mereka 
adalah orang-orang Badui dan orang-orang Badui ridha saja dengan 
tanpa semua itu.” Yang mereka maksudkan adalah, “Kenapa engkau 
turun dari keledai lalu berjalan kaki dan engkau beri dia surban yang 
selalu engkau pakai untuk mengikat kepala. Dia adalah seorang Badui 
yang ridha saja dengan kurang dari semua itu.” 

Maka Ibnu Umar berkata, “Sungguh aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


an 39 JA JAN lo ai GO 
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"Sesungguhnya sebagian dari sebaik-baik bakti adalah menyambung 

silaturrahim dengan keluarga sahabat-sahabat ayahnya.” 

Yakni, sesungguhnya sebaik-baik bakti adalah bahwa jika ayah, 
ibu, atau kerabat seseorang meninggal dunia, maka hendaknya ia tetap 
berbakti kepada keluarga sahabat-sahabatnya. Jadi bukan sahabatnya 
saja, tetapi juga kerabat sahabatnya. 

Ayah seorang Badui tersebut adalah sahabat Umar bin Al- 
Khaththab, ayah Abdullah bin Umar. Karena ia adalah anak sahabat 
ayahnya, maka ia menghormatinya sebagai bakti kepada ayahnya, Umar 
Radhiyallahu Anhu. 

Dalam hadits ini terdapat dalil agar kita meniru para shahabat, ke- 
senangan mereka kepada kebaikan dan sikap bersegera kepada kebaikan 
itu. Karena Ibnu Umar mengambil faedah yang sangat besar dari hadits di 
atas. la melakukan penghormatan sedemikian rupa kepada seorang 
Badui itu adalah karena ayah seorang Badui itu sahabat Umar. Maka apa 
yang Anda bayangkan jika Ibnu Umar itu bertemu dengan sahabat 
Umar? Tentu dia akan benar-benar lebih menghormatinya. 

Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa jika ayah atau ibu Anda 
memiliki sahabat maka hormatilah mereka. Demikian juga jika terdapat 
para wanita sahabat ibu Anda, maka Anda harus menghormati mereka. 
Jika ayah Anda memiliki banyak kawan, hormatilah mereka. Karena 
yang demikian itu termasuk sikap berbakti. 

Dalam hadits ini juga keluasan rahmat Allah Azza wa Jalla, di mana 
sesungguhnya bakti itu babnya sangat luas, tidak hanya khusus kepada 
ayah atau ibu saja, tetapi hingga kepada para sahabat ayah dan para 
sahabat ibu. Jika engkau berbuat ihsan kepada mereka, maka hakikatnya 
Anda berbakti kepada kedua orang tua Anda sehingga Anda diberi 
pahala sebagai balasan berbakti kepada kedua orang tua. Inilah nikmat 
Allah Azza wa Jalla berupa perluasan pintu-pintu kebaikan dan memper- 
banyaknya bagi para hamba-Nya, sehingga mereka bisa masuk ke dalam 
dari segala penjuru. 

Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya 
menjadikan kita dan segenap kaum muslimin termasuk mereka yang 
berbakti. Sesungguhnya Allah itu Maha Pemberi dan Maha Dermawan. 
Semoga shalawat dan salam Allah curahkan kepada Junjungan kita Nabi 


Muhammad, para anggota keluarganya, dan seluruh shahabatnya. 
katak 
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Hadits Ketiga Ratus Dua Belas 


EA BEE AN Lo) GAS Ta yi IG Ke al 583 
Sa De ine Ja ya asa 
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- Paud 


Magihte 


2... 


"Dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, 'Ketika kami sedang duduk di kediaman Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba datang seorang pria dari bani 
Salamah, lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah, masih adakah sesuatu 
yang bisa aku lakukan sebagai bakti kepada kedua orang tuaku setelah 
keduanya wafat?' Beliau menjawab, 'Ya, mendo'akan keduanya, 
istighfar untuk keduanya, menyelesaikan janji keduanya setelah ke- 
matian keduanya, silaturrahim yang tidak pernah tersambungkan me- 
lainkan oleh keduanya dan memuliakan para sahabat keduanya'.” 
(Diriwayatkan Abu Daud) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Belas 
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Ka OS LS Ls “Ii Unas " EU 
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0 ye $ sapa MAA aan) ET ol Bp 


B3. 
- z - z 3 
2 Bap! S! kg Tao - Jai Taj an 5) os R9 3 


PN “ta Ta 


IE Tenjad 5 A Ai 53 Uh wa “JB 89) TI 


au Kanjaa Ola BB cela ale ai So & d'pa3 
MP x Lan ea Is ulu 
KAU PU Kab piala Iri Madi d9 bdk Ha TU 


Pa Hn 


“Ai Otaag 


"Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Aku tidak cemburu 
kepada seorang pun dari para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagaimana kecemburuanku kepada Khadijah Radhiyallahu Anha 
padahal aku tidak pernah bertemu dengannya sama sekali. Akan tetapi 
beliau terlalu banyak menyebut-nyebutnya. Sehingga kadang-kadang 
beliau menyembelih seekor kambing, memotong-motongnya lalu me- 
ngirimkannya kepada sebagian sahabat Khadijah. Sehingga pernah 
aku katakan kepada beliau, 'Seakan-akan di dunia tidak ada siapa- 
siapa selain Khadijah!” Maka beliau bersabda, 'Dia itu demikian demi- 
kian dan aku memiliki anak darinya'.” (Muttafag alaih). 

Dalam suatu riwayat, “Sehingga beliau menyembelih seekor kambing 
lalu menghadiahkannya kepada kawah-kawan Khadijah secukupnya.” 
Dalam riwayat yang lain, “Jika beliau menyembelih seekor kambing 
beliau bersabda, 'Kirimkan kepada kawan-kawan Khadijah. 

Dalam riwayat yang lain Aisyah berkata, “Suatu hari Halah bintu 
Khuwailid, saudara perempuan Khadijah, meminta izin untuk masuk 
rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau ter- 
ingat permintaan izin Khadijah. Dengan demikian itu beliau menjadi 
gembira sehingga bersabda, “Ya Allah, Halah bintu Khuwailid.” 


Ungkapannya «V' 6 (dengan huruf haa), namun dalam kitab Al-Jam'u 
baina Ash-Shahihain, karya, Al-Humaidi disebutkan "6 (dengan 
huruf 'ain) yang artinya memperhatikan. 
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Syarah: 

Juga masih tersisa sarana untuk berbakti kepada kedua orang tua 
setelah keduanya meninggal dunia sebagaimana yang telah disebutkan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ditanya, “Apakah 
masih ada sesuatu yang bisa aku lakukan sebagai bakti kepada kedua 
orang tuaku setelah keduanya wafat? Beliau menjawab, 


Maple 3WAN «Ri 
“Ya, mendo'akan keduanya.” 
Yaitu, mendo'akan keduanya dan bukan yang dimaksud adalah 
shalat jenazah, akan tetapi yang dimaksud adalah do'a. 
Shalat di sini adalah do'a sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo 'alah untuk me- 
reka. ” (At-Taubah: 103) 


dika datang shadagah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, maka beliau bersabda, 
. Ad &5 La P4 - a. (1 
098 JT & do “Ui 


“Ya Allah, keselamatan untuk keluargasi Fulan.” 


Sebagaimana dikatakan oleh Abdullah bin Abi Aufa bahwa suatu 
hari dirinya membawa shadagah dari kaumnya kepada Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, 
PI si di AA 


“Ya Allah, keselamatan untuk keluarga Abu Aufa.” 


Sehingga beliau berdo'a untuk mereka dengan shalat atas mereka. 
Maka sabda beliau, 


Nada SMA 
“Mendo 'akan keduanya.” 
Yakni, berdo'a untuk keduanya dengan shalat, maka ia berkata, 


SB Io li 
“Ya Allah, keselamatan untuk kedua orang tuaku.” 


Atau berdo'a untuk keduanya agar dimasukkan ke dalam surga dan 
diselamatkan dari api neraka dan do'a-do'a yang lain. 
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Kedua: WEI, (istighfar untuk keduanya). Setiap orang harus 
beristighfar untuk kedua orang tuanya. Sedangkan Lsuy£ Tp (menye- 
lesaikan janji keduanya) yakni, melaksanakan wasiatnya. 


Inilah lima hal: Do'a atas keduanya, istighfar untuk keduanya, 
memuliakan kawan-kawan keduanya, menunaikan wasiat keduanya, 
dan silaturrahim kepada mereka yang tidak ada hubungannya dengan 
Anda melainkan karena keduanya. Semua ini adalah bakti kepada kedua 
orang tua. 

Sedangkan shadagah atas nama keduanya atau tilawah Al-Gur'an 
untuk keduanya atau shalat dua rakaat untuk keduanya, semua ini 
adalah perkara-perkara yang tidak pernah diperintahkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau juga tidak pernah membimbing 
umatnya kepada hal itu. Bahkan beliau bersabda, 


£ 2 ANN In RO AN ai 
HE Hye lo LNG aya VI AlaS alabil OLI DU II 


SE Je Ah nk sa 

"Jika manusia meninggal dunia maka putuslah semua amalnya, 

kecuali dari tiga perkara: shadagah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, 

dan anak shalih yang berdo'a untuknya.” 

Beliau tidak bersabda, “Anak shalih yang mengeluarkan shadagah 
untuknya atau shalat untuknya atau menunaikan haji untuknya atau 
menunaikan umrah untuk keduanya.” Akan tetapi beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berdo'a untuk keduanya.” Do'a lebih baik 
daripada amal shalih untuk kedua orang tua. 

Akan tetapi, jika orang melakukannya dan berniat untuk kedua 
orang tuanya, maka hal itu tidak mengapa, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak melarang Sa'ad bin Ubadah ketika ia bershadagah 
atas nama ibunya, bahkan beliau memberinya izin untuk itu. Akan tetapi, 
tidak demikian kepada pria yang mengatakan, “Wahai Rasulullah, Ibuku 
dengan dirinya yang tertutup, jika ia berbicara tentu ia bershadagah.” 

Itulah lima hal sebagai sarana berbakti kepada kedua orang tua se- 
telah keduanya meninggal dunia. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa ia berkata, 
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Lp play ee Kp Ge sena ea oa aa 
3 An C3 Lanjus & 

"Aku tidak cemburu kepada seorang pun dari para istri Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana kecemburuanku kepada 

Khadijah Radhiyallahu Anha.” 

Cemburu adalah perasaan dalam diri manusia yang ingin ke- 
cintaan kawannya khusus untuk dirinya dan tidak untuk yang lain. Oleh 
karena itulah dinamakan ghirah, karena tidak suka jika orang lain men- 
jadi orang yang disayangi oleh kekasihnya. Para wanita yang dimadu 
adalah bani Adam yang paling besar kecemburuannya. 

Aisyah Radhiyallahu Anha adalah seorang wanita yang paling 
dicintai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau tidak men- 
cintai seseorang sebagaimana cinta beliau kepadanya dalam kehidupan 
beliau setelah wafat Khadijah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat mencintai Khadijah, karena ia adalah ibu anak-anak beliau. 
Kecuali Ibrahim yang lahir dari Mariyah. Karena Khadijah telah mem- 
bantu beliau di masa awal beliau diutus sebagai Nabi. Ia menyantuni 
beliau dengan hartanya. Oleh sebab itulah, beliau tidak lupa kepadanya. 
Ketika beliau telah tinggal di Madinah, jika menyembelih seekor kambing 
beliau mengambil sebagian dagingnya dan menghadiahkannya kepada 
kawan-kawan Khadijah Radhiyallahu Anha. Aisyah Radhiyallahu Anha 
tidak bisa bersabar melihat hal sedemikian itu. Maka ia berkata, 


LN IN PE MUA CINA, 
nia VI GUI PIN 05 at Sip 
"Wahai Rasulullah, saka di dunia tidak ada siapa-siapa selain 


Khadijah!” 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KS IS Ag 
"Dia itu demikian-demikian.” 


Yakni, ia itu melakukan demikian dan melakukan demikian. Lalu 
beliau menyebutkan sifat-sifatnya. 

Tp uga OS (dan aku memiliki anak darinya) yaitu semua putra 
beliau yang terdiri dari empat orang anak perempuan dan tiga orang anak 
laki-laki yang semuanya darinya, kecuali seorang anak laki-laki bernama 
Ibrahim Radhiyallahu Anhu yang lahir dari Mariyah Al-@ibthiyah, se- 
orang gadis yang dihadiahkan kepada beliau oleh raja @ibthi. Semua 
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anak beliau berasal dari Khadijah. Oleh sebab itulah, beliau bersabda 
bahwa Khadijah itu demikian-demikian. Dan juga bersabda, “Dan aku 
memiliki anak darinya.” 

Dari hadits ini bisa diambil suatu manfaat bahwa memuliakan ka- 
wan-kawan seseorang sepeninggalnya bisa diibaratkan sebagai pemu- 
liaan dan bakti kepada seseorang itu sendiri, baik ia adalah kedua orang 
tua, istri, kawan-kawan, atau kerabat. Memuliakan kawan-kawan orang 
yang telah meninggal bisa diibaratkan memuliakan orang yang telah me- 
ninggal itu sendiri. 

bkk 


Hadits Ketiga Ratus Empat Belas 
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"Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Aku keluar ber- 
sama Jarir bin Abdullah Al-Bajali Radhiyallahu Anhu untuk beper- 
gian. Ia berkhidmah kepadaku. Maka aku katakan kepadanya, "Jangan 
engkau lakukan!” Maka ia berkata, 'Sungguh aku telah menyaksikan 
orang-orang dari kalangan Anshar bagaimana mereka berbuat ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga aku bersum- 
pah dalam hati bahwa aku tidak akan bersahabat dengan salah 
seorang dari mereka melainkan aku akan berbakti kepadanya dengan 
sungguh-sungguh '.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sisa hadits tentang berbakti 
kepada kawan-kawan ayah dan kawan-kawan ibu, kawan-kawan para 
kerabat dan kawan-kawan istri. Hadits Jarir bin Abdullah Al-Bajali 
Radhiyallahu Anhu bahwa suatu ketika dalam perjalanan dan ia berbakti 
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kepada para kawan seperjalanan yang mana mereka itu dari kalangan 
Anshar. Dalam hal itu dikatakan, yakni, bagaimana engkau berkhidmah 
kepada mereka sedangkan engkau adalah shahabat Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam ?” 

Maka ia pun berkata, “Sungguh, aku telah melihat para Anshar 
berbuat sesuatu yang demikian itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sehingga dalam hati aku bersumpah bahwa aku tidak akan 
bersahabat dengan salah satu dari mereka melainkan aku berbakti ke- 
padanya dengan sungguh-sungguh.” 

Sikap demikian adalah bagian dari memuliakan siapa yang me- 
muliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka memuliakan shahabat 
seseorang adalah memuliakan orang itu sendiri, menghormati mereka 
adalah menghormatinya pula. Oleh sebab itu, dia menjadikan penghor- 
matan kepada mereka adalah penghormatan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


0 
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BAB: 43 


MEMULIAKAN KELUARGA RASULULLAH 
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM DAN 
PENJELASAN KEUTAMAAN MEREKA 


9 
2 Ilah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 
(Al-Ahzab: 33). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan barangsiapa mengagungkan syi 'ar-syi 'ar Allah, maka sesung- 
guhnya itu timbul dari ketagwaan hati.” (Al-Hajj: 32). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatalan, “Bab Memuliakan Keluarga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Penjelasan Keutamaan 
Mereka.” Keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terbagi men- 
jadi dua bagian: 

Bagian pertama: Orang-orang kafir. Mereka bukan dari keluarga 
beliau sekalipun dari kerabat beliau menurut nasab. Akan tetapi, mereka 
tetap bukan keluarga beliau. Karena Allah telah berfirman kepada Nuh 
Alaihissalam ketika ia berkata, 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku....” (Hud: 

45) 

dan anaknya adalah seorang kafir, 

“.. Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijan- 

Jikan akan diselamatkan) ....” (Hud: 46) 

Maka sebagian orang-orang kafir datang dari kerabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi mereka tetap bukan keluarga beliau, 
sekalipun mereka menurut nasab adalah kerabat beliau. 

Akan tetapi orang-orang mukmin dari kerabat beliau adalah bagian 
dari keluarga beliau, di antara mereka itu para istri beliau. Sungguh para 
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istri beliau Radhiyallahu Anhunna dari keluarga beliau. Sebagaimana 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala berkenaan dengan para ibu kaum 
mukminin (Ummahatul Mukminin), 

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, 

Jika kamu bertagwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 

sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, 

dan ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di 

rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermak- 
sud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan mem- 

bersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Al-Ahzab: 32-33) 

Ini adalah sebuah nash yang sharih “gamblang' dan jelas sekali 
bahwa para istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bagian 
dari keluarga beliau. Ini bertentangan dengan pandangan kalangan 
Rafidhah yang berkata, “Sesungguhnya para istri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bukan dari keluarga beliau.” Ungkapan ini salah karena 
para istri beliau tidak diragukan sama sekali adalah bagian dari keluarga 
beliau. 

Keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mukmin 
memiliki dua hak: hak iman dan hak kekerabatan dari Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. 

Para istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah para ibu 
kaum mukminin. Sebagaimana difirmankan oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala di dalam Kitab-Nya, 

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 

mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (Al-Ahzab: 

6) 

Jadi para istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah para 
ibu bagi kaum mukminin adalah secara ijma'. Maka barangsiapa me- 
ngatakan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha bukan ibuku, maka dia 
bukan dari golongan orang-orang mukmin. Karena Allah berfirman, 

"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 

mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (Al-Ahzab: 

6) 

Maka barangsiapa mengatakan bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha 
bukan ibu kaum mukminin, maka orang itu bukan dari kalangan kaum 
mukminin. Tidak mukmin kepada Al-@uran dan tidak pula mukmin 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Sungguh aneh mereka itu, mencela Aisyah, mencercanya, dan 
marah kepadanya, padahal ia adalah istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang paling dicintai oleh beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mencintai satu dari para istri beliau sebagaimana beliau 
mencintai Aisyah Radhiyallahu Anha. Hal sebagaimana sebuah hadits 
yang dinyatakan shahih menurut Al-Bukhari bahwa dikatakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


"SEN Cyod NJB AE JB SAI Gali ai ua & Ayat 
Api Je 

“Wahai Rasulullah, siapa orang yang engkau cintai?” Beliau menja- 

wab, “Aisyah.” Mereka bertanya, “Dari kalangan kaum pria?” 

Beliau menjawab, “Ayahnya.” (Maksudnya ialah Abu Bakar Ash- 

Shiddig Radhiyallahu Anhu). 

Kelompok tersebut di atas sangat benci kepada Aisyah, mencerca 
dan melaknatnya, padahal ia adalah istri paling dekat kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka bagaimana bisa dikatakan bahwa 
kelompok itu mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ba- 
gaimana bisa dikatakan bahwa kelompok itu mencintai keluarga 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Padahal pada mereka berbagai 
dakwaan palsu yang tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Wajib bagi kita memuliakan keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari kalangan kerabat beliau yang mukmin. Juga para istri 
beliau yang merupakan para ibu kaum mukminin, mereka semua adalah 
keluarga beliau dan mereka memiliki hak. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah juga menyitir ayat yang kita 
ketengahkan sekarang ini, 

"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 

(Al-Ahzab: 32-33). 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu”, yakni, najis maknawi, “dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya”, yakni, setelah menghilangkan najis itu. At-tathahhur adalah 
pembersihan selanjutnya pembagusan. Ungkapan: "--4: (dengan se- 
bersih-bersihnya) adalah kata dalam bentuk mashdar yang berfungsi 
sebagai penegasan terhadap apa-apa yang disebutkan sebelumnya, yang 
menunjukkan bahwa kesucian itu adalah kesucian sempurna. 
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Oleh sebab itu, seseorang yang menuduh melakukan zina kepada 
salah seorang istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam -na'udzu 
billah- maka sungguh penuduh itu adalah seorang kafir, sekalipun yang 
dituduh bukan Aisyah. 

Orang yang menuduh Aisyah dengan tuduhan seperti di atas yang 
akhirnya dinyatakan bersih oleh Allah adalah seorang yang kafir men- 
dustakan Allah. Halal darah dan hartanya. Sedangkan orang yang 
menuduh demikian kepada selain Aisyah, maka pendapat para ahli ilmu 
yang paling benar adalah bahwa ia kafir pula. Karena tindakan yang 
demikian itu adalah penghinaan yang paling agung terhadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa kasurnya ditempati oleh sebagian 
para wanita pezina, na'udzu billah. Padahal Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki- 

laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula)....” (An- 

Nuur: 26). 

Barangsiapa menuduh salah seorang istri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah berzina, maka ia telah menjadikan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk dari mereka -menjadikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai seorang yang keji- 
na'udzu billah. Karena Allah telah berfirman, 

. “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji....” (An- 

Nuur: 26). 

Dengan ini diketahui bahwa perkara ini adalah perkara yang sangat 
serius dan sangat berbahaya. Yang wajib bagi kita adalah mengukuhkan 
kecintaan yang hakiki kepada seluruh anggota keluarga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik para istri beliau dan kaum mukminin 


dari kerabat beliau. 
skakokak 


Hadits Ketiga Ratus Lima Belas 
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sa Aas oioy daa DPI dksiaa Tata cek) Ie 
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3 BN AS CRIAA Holi S3 3 ir, vi Bp CL 


AM EOS SA jap SAN HE OS AI Ka ca F 
“Dari Yazid bin Hayyan, ia berkata, 'Aku, Hushain bin Sabrah dan 
Amr bin Muslim berangkat menuju kediaman Yazid bin Argam Radhi- 
yallahu Anhum. Ketika kami telah duduk bersamanya, Hushain ber- 
kata kepadanya, 'Wahai Zaid, sungguh engkau telah mendapatkan 
kebaikan yang sangat banyak. Engkau telah bertamu dengan 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mendengar sabda-sabdanya, 
berperang bersamanya dan shalat di belakangnya. Wahai Zaid, sung- 
guh engkau telah mendapatkan kebaikan yang sangat banyak'. Wahai 
Zaid, sampaikan hadits kepada kami dari apa-apa yang telah engkau 
dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ia berkata, 'Wahai anak saudaraku, demi Allah aku telah berusia 
lanjut, masa telah lama berlalu dan aku telah lupa sebagian yang aku 
perhatikan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka apa- 
apa yang sampaikan kepada kalian sebagai hadits maka terimalah se- 
dangkan yang tidak maka janganlah kalian membebankannya kepa- 
daku”. Lalu ia berkata, 'Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bangkit untuk berkhutbah di suatu tempat yang disebut 
bernama Khumm yang terletak di antara Makkah dan Madinah. Beliau 
memuja dan memuji Allah, memberikan nasihat dan peringatan, lalu 
bersabda, 

'Amma Ba'd. Ketahuilah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku 
adalah manusia yang mungkin sudah akan kedatangan utusan Rabbku 
sehingga aku harus memenuhinya. Aku harus meninggalkan pada 
kalian semua dua hal yang amat berat dan besar: Yang pertama ada- 
lah Kitab Allah yang di dalamnya terdapat berbagai petunjuk dan 
cahaya. Maka ambillah Kitab Allah dan berpegang-teguhlah kepada- 
nya '. Maka ketika beliau memerintahkan kembali kepada Kitab Allah 
dan menghimbau kepadanya kemudian beliau bersabda, 'Keluargaku, 
aku ingatkan kalian semua dengan nama Allah tentang keluargaku, 
aku ingatkan kalian semua dengan nama Allah tentang keluargaku'. 
Hushain berkata kepadanya, 'Siapa saja keluarga beliau itu, wahai 
Zaid. Bukankah para istri beliau itu dari keluarga beliau? ' Ia berkata, 
'Para istri beliau adalah keluarganya." Akan tetapi, keluarga beliau 
adalah mereka yang diharamkan shadagah diberikan kepada mereka 
sepeninggalnya'. Ia bertanya, 'Dan siapakah mereka itu?' Ia menja- 
wab, 'Mereka adalah keluarga Ali, keluarga Agil, keluarga Ja'far dan 
keluarga Al-Abbas. Ia bertanya, 'Apakah mereka semua ini diharam- 
kan menerima shadagah? Ia menjawab, 'Benar'.” (Diriwayatkan 
Muslim) : 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Ketahuilah, aku meninggalkan dua 
amanat yang sangat besar dan berat pada kalian semua. Yang pertama 
adalah Kitab Allah yang merupakan tali hubungan dengan Allah. 
Siapa saja yang mengikutinya, maka ia berada di atas petunjuk dan 
barangsiapa meninggalkannya maka ia berada dalam kesesatan.” 
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Hadits Ketiga Ratus Enam Belas 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Abu Bakar Ash-Shiddig 
Radhiyallahu Anhu dengan derajat “mauguf' padanya bahwa ia ber- 
kata, 'Do'akan dan hormatilah Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam keluarganya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Makna 55! adalah berdo'alah, hormatillah, dan muliakanlah. Wallahu 
a'lam. 


Syarah: 

Hadits dan atsar di atas menjelaskan hak-hak keluarga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagaimana telah dijelaskan di atas 
bahwa keluarga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah para istri beliau 
dan kerabat beliau yang muslim, dari keluarga Ali, keluarga Agil, keluarga 
Ja'far dan keluarga Al-Abbas. Mereka adalah orang-orang yang haram 
menerima shadagah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada pamannya, Al-Abbas yang bertanya kepada beliau tentang 
shadagah, 


Kaban Ld JI JSI Eh A3 ak oh ol 


“Sesungguhnya sadadan itu adalah kotoran dari orang-orang Zian 
sesungguhnya shadagah itu tidak halal bagi keluarga Muhammad,” 
Keluarga Muhammad memiliki berbagai keistimewaan yang tidak 
terdapat pada selain mereka. Dalam bab rampasan perang mereka me- 
miliki hak yang khusus bagi mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh se- 
bagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, 
Rasul, kerabat Rasul....” (Al-Anfal: 41) 
Yaitu, kerabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mereka memiliki karamah, kemuliaan, dan kepemimpinan. Maka 
tidak halal bagi mereka shadagah dan zakat wajib. Karena semua ini 
adalah kotoran yang berasal dari orang banyak. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka....” (At-Taubah: 103) 

Maka shadagah tidak dihalalkan bagi mereka. Mereka lebih mulia 
dan lebih tinggi dari sekedar dihalalkan shadagah bagi mereka. Akan 
tetapi, sebagai penggantinya mereka diberi bagian sebesar seperlima 
rampasan perang. 

Kemudian di dalam hadits Zaid bin Argam dijelaskan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam khutbah beliau di Ghadir Khum, 
suatu tempat di antara Makkah dan Madinah ketika beliau singgah di 
sana, maka beliau memuja dan memuji Allah, menyampaikan kabar 
menakutkan dan peringatan, memerintahkan agar kembali kepada Al- 
Our'an, dan beliau menjelaskan bahwa di dalamnya terkandung kesem- 
buhan dan cahaya penerang. Lalu, beliau juga memerintahkan kepada 
anggota keluarga beliau dengan sabdanya, 

Pr A 5 2. P A 3x. Kp 
Ai PS ii JAS Yah 

“Keluargaku, aku ingatkan kalian semua dengan nama Allah tentang 

keluargaku, aku ingatkan kalian semua dengan nama Allah tentang 

keluargaku. Keluargaku, aku ingatkan kalian semua dengan nama 

Allah tentang keluargaku, aku ingatkan kalian semua dengan nama 

Allah tentang keluargaku.” 

Beliau tidak mengatakan bahwa seluruh anggota keluarganya 
adalah orang-orang makshum (manusia tidak memiliki kesalahan) 
sehingga kata-kata mereka seperti Al-@Mur'an wajib semua orang menga- 
malkannya, sebagaimana yang diklaim oleh kalangan Rafidhah. Mereka 
tidak makshum, tetapi mereka juga bersalah sebagaimana selain mereka 
bersalah, dan mereka juga benar sebagaimana selain mereka yang benar. 
Akan tetapi, mereka memiliki hak kekerabatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana disebutkan di atas. 

Ucapan beliau, 


ANE 


Aku ingatkan kalian semua dengan nama Allah tentang keluarga- 


“ 


ku. 
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Yakni, ketahuilah hak-hak mereka, jangan zhalimi mereka dan 
jangan memusuhi mereka. Ini sebagian bab penegasan (taukid). Jika 
tidak, maka setiap manusia mukmin memiliki hak atas saudaranya. Tidak 
ada hak baginya untuk memusuhinya atau menzhaliminya. Akan tetapi, 
kerabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki hak yang lebih dari- 
pada hak-hak selain mereka dari kalangan kaum muslimin. 

Jika semua ini berkaitan dengan hak keluarga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka bagaimana menurut pandangan Anda sendiri 
berkenaan dengan hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri? 

Hak Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih agung setelah hak- 
hak Allah. Beliau wajib diutamakan di atas jiwa, anak, keluarga, dan se- 
mua manusia dalam hal cinta, pengagungan, dan menerima petunjuk 
dan sunnahnya. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kira- 
nya menjadikan kita semua dan kaum muslimin bagian dari para pengi- 
kutnya, secara lahir dan batin. 


mnIDre 


Memuliakan Keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ... 275 


BAB: 44 


MEMULIAKAN, MENINGGIKAN MA JELIS, 
MENUNJUKKAN MARTABAT PARA ULAMA, 
PARA PEMBESAR, DAN ORANG-ORANG UTAMA 
DAN MENGUTAMAKAN MEREKA DARIPADA 
ORANG LAIN 


4 
TN Ilah Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az-Zumar: 9). 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Belas 
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Bp Ga KA La ae Geo Ji Jag lia SA 
Kap Ap PP 
“Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr Al-Badri Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Imam suatu kaum adalah orang yang paling bagus bacaan Kitabullah- 
nya, jika mereka dalam hal bacaan sama, maka imam adalah orang 
yang paling banyak tahu Sunnah (hadits): jika pengetahuan mereka 
tentang Sunnah sama, maka orang yang paling dahulu berhijrah, jika 
mereka dalam hijrah sama, maka imam adalah orang yang paling tua 
umurnya. Sama sekali tidak boleh seseorang menjadi imam seseorang 
yang lain dalam wilayah kekuasaan orang itu. Tidak diperbolehkan 
pula ketika di dalam rumahnya duduk di atas tempat pribadinya ke- 
cuali dengan izinnya'.” (Diriwayatkan Muslim) 
Dalam riwayatnya pula, “Maka imam adalah orang yang paling mula 
'silman' atau sebagai ganti kata-kata 'sinnan' (umur) yang mana arti 
'silman' adalah Islam.” 
Dalam riwayat yang lain, “Imam sebuah kaum adalah orang yang 
paling bagus bacaan Kitabullahnya, dan yang paling dahulu memba- 
canya. Jika bacaan mereka sama, maka imam adalah orang yang pa- 
ling dahulu berhijrah. Jika hijrah mereka sama-sama, maka imam me- 
reka adalah orang yang paling tua'. 
Yang dimaksud Sulthan adalah tempat kekuasaan atau tempat yang 
khusus baginya. Takrimah adalah sesuatu yang khusus bagi seseorang 
seperti kasur, ranjang, dan sejenisnya. 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Belas 
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Sana 2 AA Lay OA Kiat al el AAA Ola Ai 
J3 OA al Yr skali tip WB up Haa 
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“Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amr Al-Badri Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap 
pundak-pundak kami ketika akan shalat dan bersabda, 'Luruskan dan 
Jangan bercerai-berai sehingga hati-hati kalian akan bercerai-berai. 
Hendaknya di belakangku orang dewasa yang berakal cerdas, kemu- 
dian orang-orang di bawah mereka'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Ungkapan beliau (5 dengan nun berkasrah dan tanpa huruf ya 
sebelumnya. Namun diriwayatkan pula dengan mentasydidkan huruf 
nuun dengan huruf ya sebelumnya. KI adalah akal sehat. AI pi 
adalah orang-orang yang sudah baligh. Ada yang mengatakannya: 
Jai , AA gat orang yang memiliki kesabaran dan keutamaan. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan, “Bab Memuliakan, Me- 
ninggikan Majelis, Menunjukkan Martabat Para Ulama, Para Pembesar 
dan Orang-orang Utama dan Mengutamakan Mereka daripada Orang 
Lain.” Yakni, dengan segala yang berkaitan dengan ini berupa makna- 
makna yang agung. 

Yang dimaksud oleh Penyusun Rahimahullah dengan ulama 
adalah para ulama syari'at yang mana mereka adalah para pewaris Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sesungguhnya para ulama adalah 
para pewaris para nabi. Karena para nabi tidak mewariskan dirham atau 
dinar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat dengan meninggalkan 
puterinya, Fathimah dan pamannya, Al-Abbas dan mereka tidak mene- 
rima warisan apa-apa karena para nabi tidak mewariskan apa-apa me- 
lainkan mewariskan ilmu. 

Ilmu adalah syari'at Allah, barangsiapa mengambil ilmu itu, maka 
ia telah mengambil bagiannya yang banyak dari warisan para ulama. 

Karena para nabi memiliki hak untuk dimuliakan, diagungkan, dan 
dihormati, siapa saja yang menerima warisan dari mereka berhak untuk 
dimuliakan, diagungkan dan dihormati. Oleh sebab itulah, Penyusun 
Rahimahullah mengadakan bab tersendiri untuk masalah yang agung ini 
karena agung dan pentingnya. 
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Dengan memuliakan para ulama maka syari'at menjadi mulia pula 
karena mereka adalah para pengembannya. Dan dengan menghinakan 
para ulama, maka terhinalah syari'at. Karena jika para ulama dihinakan 
dan mereka jatuh menurut pandangan banyak orang, maka syari'at yang 
mereka emban juga menjadi hina dan tidak tersisa harga padanya 
menurut pandangan mata manusia. Sehingga setiap orang menghinakan 
dan mencela mereka sehingga syari'at menjadi hilang. 

Sebagaimana para penguasa, para amir, dan para sultan yang 
wajib kita hormati, kita muliakan, kita agungkan, dan kita taati sebagai- 
mana yang wajib kita lakukan terhadap syari'at. Karena jika mereka ini 
dihinakan di hadapan orang banyak, direndahkan, dan disepelekan ke- 
beradaan mereka, maka musnahlah keamanan dan negara menjadi 
amburadul, sultan tidak memiliki kekuatan dan wibawa. 

Dua kelompok manusia di atas, yakni, para ulama dan para umara, 
jika mereka dihinakan di hadapan orang banyak, maka hancurlah 
syari'at, hancurlah rasa aman, segala urusan disia-siakan, setiap manusia 
mengklaim dirinya sebagai seorang alim, setiap manusia melihat bahwa 
dirinya adalah seorang amir, maka menjadi hapuslah syari'at dan hilang- 
lah negara. Oleh sebab itulah, Allah Ta'ala memerintahkan untuk me- 
naati para penguasa dari kalangan ulama dan dari kalangan umara. Allah 
berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa': 59) 

Kami akan ketengahkan sebuah ilustrasi jika para ulama dan para 
umara tidak dimuliakan. Sesungguhnya jika manusia mendengar sesuatu 
dari seorang yang alim, maka mereka berkata, “Ini sepele, tapi si Fulan 
mengatakan hal bertentangan dengan itu.” 

Atau jika mereka berkata, “Ini sepele, dia tahu dan kita juga tahu”, 
sebagaimana yang sering kita dengar dari ungkapan orang-orang bodoh, 
bahwa mereka dibantah dalam perkara suatu ilmu dan dikatakan kepada 
mereka, “Ini ungkapan Imam Ahmad bin Hanbal, atau ini ungkapan 
Imam Asy-Syafi'i, atau ini ungkapan Imam Malik, atau ini ungkapan 
Imam Abu Hanifah, atau ini ungkapan Sufyan, dan sebagainya”, maka ia 
berkata, “Benar, mereka adalah para tokoh dan kami juga para tokoh.” 
Akan tetapi, sangat berbeda antara ketokohan mereka dengan ketokohan 
mereka yang kedua. Siapa Anda sebenarnya sehingga Anda sampai 
berani-berani menabrak dengan ungkapanmu, buruknya kepahaman- 
mu, minimnya ilmumu, dan keterbatasanmu dalam berijtihad sehingga 
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Anda berani menjadi tandingan bagi mereka para imam Rahimuhu- 
mullah?” 

Jika semua manusia menghinakan para ulama maka setiap orang 
tentu akan mengatakan, “Aku adalah seorang alim, aku adalah seorang 
penulis, aku adalah seorang yang memiliki pemahaman mendalam, aku 
adalah seorang yang ahli ilmu, aku laksana samudera yang luas.” Maka 
dengan demikian tidak ada lagi seorang alim yang sebenarnya. Masing- 
masing menjadi orang yang bebas berbicara sekehendaknya. Mem- 
berikan fatwa sekehendaknya, sehingga syari'at ini menjadi tercabik- 
cabik disebabkan karena apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh 
itu. 

Demikian juga para amir (pemimpin pemerintahan). Jika dikatakan 
kepada seseorang, misalnya, “Pemimpin memerintahkan demikian dan 
demikian.” Kemudian dikatakan, “Tidak perlu taat kepadanya, karena 
dia memiliki kekurangan demikian dan kekurangan demikian.” Maka aku 
katakan bahwa jika ia memiliki kekurangan demikian dan kekurangan 
demikian maka dosanya atas dirinya, sedangkan Anda hanya diperin- 
tahkan untuk mendengar dan taat. Sekalipun mereka adalah para pe- 
minum khamar sehingga sekalipun mereka sampai merangkul bara api. 
Dan sikap-sikap lain yang menurut kita tidak menjadikan seseorang seba- 
gai seorang kafir sebagaimana mengenai hal itu telah dijelaskan di dalam 
dalil dari Allah, jika tidak, maka ketaatan kepada mereka wajib hukum- 
nya sekalipun mereka adalah orang-orang fasik, atau orang-orang yang 
melampaui batas, atau orang-orang zhalim. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


Dp IA Dieb Dp Ol Si, Lawa 
“Dengar dan taatilah sekalipun dia memukul punggungmu dan me- 


rampas hartamu.” 


Beliau juga bersabda kepada para shahabat jika para pemimpin itu 
mengabaikan kewajiban mereka, 


tea D0 01. 0133 er ab LBTI 0 Roy Fo 02.09 
Ngkor Va pegeke peikar Ua AS Lai Tyaeblg  gnosal 
"Dengar dan taatilah oleh kalian semua, sesungguhnya atas kalian 


apa-apa yang dibebankan kepada kalian dan atas mereka apa-apa 
yang dibebankan kepada mereka.” 


Sedangkan mereka yang menginginkan agar para pemimpin kita 
seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali adalah sesuatu yang tidak 
mungkin. Agar kita menjadi sebagaimana rakyat di zaman itu. Hen- 
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daknya kita menjadi seperti para shahabat sehingga para pemimpin itu 
menjadi seperti para khalifah dari para shahabat. 

Rakyat sebagaimana yang kita lihat di zaman sekarang ini, keba- 
nyakan mereka menyepelekan kewajiban-kewajiban mereka. Banyak 
juga yang menghancurkan kehormatan. Kemudian mereka menghendaki 
agar Allah memberikan kepada mereka pemimpin seperti para Khulafaur- 
rasyidun. Ini terlalu jauh. Akan tetapi, kita sekarang ini harus mendengar 
dan taat sekalipun mereka serba berkekurangan, maka kekurangan- 
kekurangan sedemikian itu adalah tanggung jawab mereka sendiri. Atas 
mereka apa-apa yang dibebankan kepada mereka dan atas kita apa yang 
dibebankan kepada kita. 

Jika para ulama dan para umara tidak dimuliakan, maka musnah- 
lah agama dan dunia. Kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman Allah, 

“Katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (Az-Zumar: 9). 

“Katakanlah, "Adakah sama...' yakni tidak sama antara orang- 
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui. 
Karena orang bodoh bersifat dengan kenyataan yang terhina sedangkan 
orang yang alim bersifat dengan kenyataan yang terpuji. Oleh sebab itu, 
jika Anda mencela satu orang yang paling rendah di tengah-tengah 
masyarakat umum dengan Anda katakan kepadanya, “Engkau bodoh”, 
maka ia akan marah dan mengingkari ungkapan Anda. Itu menunjukkan 
bahwa kebodohan adalah aib yang sangat tercela setiap orang lari men- 
jauhinya. Sedangkan ilmu adalah kebaikan dan tidak akan sama antara 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak menge- 
tahui dalam kondisi apa pun juga. 

Seorang alim menyembah Allah dengan penuh pemahaman dan 
kesadarannya. Ia mengerti bagaimana berwudhu, bagaimana menunai- 
kan shalat, bagaimana membayar zakat, bagaimana berpuasa, bagai- 
mana menunaikan ibadah haji, bagaimana berbakti kepada kedua orang 
tua, dan bagaimana menyambung silaturrahim. 

Seorang alim bisa memberikan petunjuk kepada orang lain. Allah 
berfirman, 

“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan 

dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan 

cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, 
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serupa dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita 

yang sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya?” (Al-An'am: 122) 

Yang ini tidak akan sama dengan yang itu. Orang alim adalah 
cahaya yang menerangi jalan dan Allah meninggikannya, sedangkan 
orang bodoh adalah beban di atas pundak orang lain yang tidak pernah 
menghadirkan manfaat bagi dirinya sendiri apalagi bagi orang lain. 
Bahkan jika ia memberikan fatwa dengan kebodohan akan mengundang 
bahaya bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain. Maka tentu tidak akan 
sama antara orang-orang alim dengan orang-orang bodoh. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan hadits Ugbah 
bin Amr bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 . 
2.8.9 


Al AE BY Agil aj 
"Imam suatu kaum adalah orang yang paling bagus bacaan 
Kitabullahnya”, yakni, berhak menjadi imam di tengah-tengah suatu 
kaum adalah orang yang paling bagus bacaan Al-Our'annya. 


LN NS OP AU KeAEB danga Beradi 3 08 Oh 
Kala ph Sa Tina PNPS DB Pan AeaaD cela 


“Jika mereka dalam hal bacaan sama, maka imam adalah orang yang 
paling banyak tahu Sunnah (hadits), jika pengetahuan mereka tentang 
Sunnah sama, maka orang yang paling dahulu berhijrah, jika mereka 
dalam hijrah sama, maka imam adalah orang yang paling dahulu me- 
meluk Islam”, 

Tetapi dalam riwayat yang lain disebutkan orang yang paling tua 

umurnya. 

Ini menunjukkan bahwa orang yang memiliki ilmu lebih diutama- 
kan daripada yang lain. Diutamakan orang yang alim dengan Kitabullah 
kemudian orang yang alim dengan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Tidak ada pengutamaan di tengah-tengah masyarakat ber- 
kenaan dengan perkara agama melainkan orang yang paling baik dan 
paling utama di antara mereka. 

Ini juga menunjukkan bahwa diutamakan orang yang paling utama 
dan yang paling utama lagi dalam hal menjadi imam. Ini berlaku di luar 
imam tetap. Sedangkan imam tetap adalah seorang imam yang baku 
sekalipun di tengah-tengah orang banyak ada orang yang lebih bagus 
bacaannya daripada bacaan dirinya. Ini karena sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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s Ke 
dibaka $ JP TE £ PB Y3 
“Sama sekali tidak boleh seseorang menjadi imam seseorang yang lain 


dalam wilayah kekuasaan orang itu.” 


Imam masjid yang tetap adalah orang yang paling berkuasa di 
masjidnya itu. Sehingga sebagian para ulama berkata, “Jika seseorang 
maju dan menunaikan shalat dengan jama'ah masjid itu tanpa seizin 
imam maka shalatnya batal dan mereka wajib mengulang, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang imam yang berbuat sedemikian 


itu. Larangan berkonsekuensi rusaknya amalan itu.” 
kibikak 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan Belas 


“ 


& Ia) JB 2G AS AI — Spa 2 gi & 3 13 
Lagi ajah «3 (3G II Pl aa ag 
SI Sp 1 YP UV 


"Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Hendaknya di belakangku 
orang dewasa yang berakal cerdas, kemudian orang-orang di bawah 
mereka (tiga kali beliau ucapkan). Jauhilah oleh kalian berdesak- 
desakan seperti orang di pasar!” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh 


Gl Aa gl gi Ji Kana gl Ih Pi gi 3 
Si 2 5 Katak je Gi Aa Gila LI AN 2) 


Jean Iii Ia ea ab Lg 9 
Gedu 15 Sa Tu S3 X3 NE, ton 


Bi aah E) Kay Lae 3 Ta Je 3 ye KE 
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5 


PN una Ta P3 Nano lan KA sat Aa vera Site NA 
2 aan sedan Ta Pending 
ny Teh 2 WA KA ah Le P3 
AA Alai S3 Par 
YK ae “Sma Pj as Alap Para FI do Ap 
“Dari Abu Yahya dan dikatakan pula, 'Abu Muhammad Sahl bin Abu 
Hatsmah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Berangkatlah 
Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas'ud menuju Khaibar yang 
ketika itu dalam keadaan damai. Keduanya saling berpisah. Datanglah 
Muhayyishah kepada Abdullah bin Sahl yang tiba-tiba ia telah ter- 
bunuh dan berlumuran darah. Ia memakamkannya. Kemudian ia tiba 
di Madinah. Maka berangkatlah Abdurrahman bin Sahl, Muhayyishah 
dan Huwayyishah, keduanya anak Mas'ud menuju Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Abdurrahman memulai berbicara, maka Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kabbir (anak yang lebih tua 
umurnya), kabbir', ketika itu Abdurrahman adalah anggota rombong- 
an yang paling muda. Maka ia pun diam. Keduanya yang lain berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Beranikah kalian semua ber- 
sumpah kemudian berhak menerima diat (denda) untuk orang yang 

mati itu?” Kemudian disebutkan hadits seutuhnya. (Murtafag alaih). 


Ucapan beliau, “Kabbir, kabbir”, artinya agar yang angkat bicara 
orang yang paling tua umurnya. 


. Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Satu 


8 


mam Aa Ope AA io GA Ta Gp) je 533 
Aug An Jd yi PRA Sp obi 
nge Gb tml pa SI Sonya tt 


"Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengumpulkan setiap dua orang dari mereka yang terbunuh 
dalam Perang Uhud, yakni dalam penguburan. Lalu beliau bersabda, 
'Mana di antara keduanya yang paling banyak pemahamannya 
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terhadap Al-Our'an?” Jika telah ditunjuk salah satu dari keduanya, 
maka ia didahulukan dimasukkan ke dalam liang lahat'.” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari). 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Dua 


Tape ea ara Ie ue PN MKD, 
JB play AB AN Co GAN ON REA an) PS ol 3 


"ST Ie OS) gta BN pang agan Aa da 
BB Tg JB RA Dgn ala La sp 
4 Lagi SU 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku bermimpi bahwa aku bersiwak de- 
ngan sebatang kayu siwak. Lalu datang kepadaku dua orang pria. 
Salah satu dari keduanya lebih tua daripada yang lain. Aku berikan 
siwak kepada yang muda. Tiba-tiba diserukan kepadaku, 'Kabbir!' 
Maka aku sodorkan siwak itu kepada yang lebih tua di antara ke- 
duanya'.” (Diriwayatkan Muslim secara sanad dan Al-Bukhari secara 
muallag) 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Tiga 


IE AI eko A1 Jiya) JB BJB As TA GP) sp 23 


al! LN 33 3 Ia JM 1 up | ang 
SN km Er de ga P3 Oi d3 
Ino! otak! (63 


"Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya termasuk menga- 
gungkan Allah Ta'ala adalah memuliakan orang yang sudah tua 
muslim, orang yang pandai tentang Al-Our'an yang tidak berlebih- 
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lebihan dan tidak mengabaikannya dan memuliakan pemerintah y ing 
adil”. ” (Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Daud). 


Syarah: 


Hadits-hadits di atas mengandung isyarat yang menunjuk kepada 
apa-apa yang telah Penyusun Rahimahullah paparkan di atas, berupa 
memuliakan ahli ilmu dan orang yang sudah tua. Di antaranya adalah 
hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


BE sa: PT Rn Dena 1 1 
MEMAINKAN TI 
"Hendaknya di belakangku orang dewasa yang berakal cerdas, ke- 


mudian orang-orang di bawah mereka....” 

Beliau mengucapkan kalimat yang terakhir tiga kali. 

Spa SD) ASI) 

“Jauhilah oleh kalian berdesak-desakan seperti orang di pasar.” 

Dalam sabda beliau, 5 (hendaknya di belakangku...), huruf 
Laam adalah untuk menunjukkan bentuk perintah. Artinya, dalam shalat 
haruslah orang-orang dewasa yang cerdas maju. 

AI "J Ii adalah orang-orang yang telah dewasa. Sedangkan H3 
adalah bentuk jamak dari an yang artinya akal. Jadi yang menjadi 
maksudnya adalah orang-orang yang berakal. Jadi orang-orang yang 
harus maju ke depan dalam shalat adalah orang-orang berakal yang telah 
dewasa. Karena mereka itulah orang-orang yang lebih dekat kepada pe- 
mahaman apa-apa yang diucapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam atau apa-apa yang beliau lakukan daripada anak-anak dan 
semisal mereka ini. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka agar maju sehingga mengambil posisi tepat di 
belakang imam. 

Makna hadits ini bukan, “Tidak boleh berada di belakangku kecuali 
orang-orang dewasa yang berakal”, sehingga kita lakukan pengusiran 
terhadap anak-anak dari shaf pertama. Ini tidak boleh dilakukan. Tidak 
boleh mengusir anak-anak dari shaf pertama, kecuali jika mereka biasa 
menimbulkan hal-hal yang mengganggu. Jika tidak biasa muncul hal-hal 
yang mengganggu dari mereka, maka siapa saja yang terlebih dahulu 
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kepada sesuatu yang tidak ada orang lain yang lebih dahulu kepadanya, 
adalah orang yang paling berhak atas sesuatu itu. 


Terdapat perbedaan yang jelas jika ungkapan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam itu adalah: OI Ry il Y — y (Tidak boleh ada di bela- 
kangku kecuali (orang-orang dewasa yang berakal) dengan ungkapan 
beliau: S1 2 Fi s3 (Agar berada di belakangku orang-orang dewasa 
dan berakal). Kalimat kedua adalah perintah bagi orang-orang dewasa 
dan berakal untuk maju sedangkan kalimat pertama jika ditakdirkan men- 
jadi teks hadits maka tentu melarang siapa saja yang belum baligh atau 
tidak berakal untuk berada di belakang imam. 

Oleh sebab itu kita katakan, “Sesungguhnya mereka yang mengu- 
sir anak-anak dari shaf pertama adalah salah dari sisi bahwa mereka 


melarang orang yang paling berhak mengambil haknya. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Laga bersabda, 


ai 3 peka 4 35 apa) Ls Ii ag Ha 

"Barangsiapa lebih dahulu kepada sesuatu yang belum ada seorang 

muslim yang lebih dahulu kepada sesuatu itu, maka sesuatu itu adalah 

miliknya.” 

Dari sisi yang lain mereka telah menjadikan anak-anak benci untuk 
datang ke masjid. Hal ini akan mengakibatkan anak-anak lari menjauh 
dari masjid jika selalu diusir darinya. 

Dengan demikian itu tidak akan bisa hilang dari hatinya adanya 
suatu ganjalan dengan orang yang mengusirnya. Maka Anda sering lihat 
anak itu sangat benci kepadanya dan benci menyebutnya. Karena ada- 
nya kerusakan yang sedemikian itu maka kita katakan, “Jangan mengusir 


p 


anak-anak dari shaf pertama! 

Kemudian jika kita mengusir mereka dari shaf pertama maka akan 
muncul dari mereka sikap main-main. Jika mereka semuanya dalam satu 
shaf sebagaimana sering dikatakan banyak orang dari para ahli ilmu, 
mereka akan memunculkan sikap main-main yang menimbulkan keka- 
cauan di dalam masjid dan keguncangan para ahli masjid. Namun jika 
mereka dengan orang-orang dewasa dalam shaf pertama dan berada 
secara terpisah-pisah, maka yang demikian lebih aman dari kondisi 
kekacauan sebagaimana yang sering terjadi jika mereka terkonsentrasi 
dalam satu shaf. 


Ungkapan beliau: 
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IYA II ta 

"Hendaknya di belakangku orang dewasa yang berakal cerdas....” 
memberikan pengertian bahwa kedekatan dengan imam adalah kondisi 
yang sangat diminta. Oleh sebab itu beliau bersabda: (JJ (hendaknya di 
belakangku) yang artinya dia adalah yang di belakangku. 

Demikian juga yang kita katakan jika seseorang berada dalam shaf 
di sebelah kanan dengan jarak cukup jauh. Shaf yang paling bagus, jelas 
shaf yang berada di sebelah kiri. Maka shaf sebelah kiri lebih afdhal 
daripada shaf sebelah kanan karena lebih dekat kepada imam. Karena 
jika bersama seorang imam ada dua orang shalat bersamanya, maka satu 
orang makmun di sebelah kanannya dan satu orang makmun yang lain di 
sebelah kirinya. Bukan kedua orang makmum itu berada di sebelah 
kanan imam. Maka hal ini menunjukkan bahwa penting diperhatikan ke- 
dekatan makmum kepada imam dan keberadaan imam di tengah-tengah 
para makmum. 


Akan tetapi hal ini, yakni, imam dengan dua orang makmum mem- 
bentuk satu shaf telah dihapus dan diganti, sehingga jika imam dengan 
dua orang makmum maka kedua orang makmum itu membentuk satu 
shaf di belakang imam. Akan tetapi ketika masih disyari'atkan bahwa dua 
orang makmum berada di sebelah kanan dan kiri imam menunjukkan 
bahwa tidaklah bagian kanan itu secara mutlak lebih afdhal. Akan tetapi, 
bisa menjadi lebih utama sebelah kiri daripada sebelah kanan jika lebih 
dekat kepada imam, demikian pula sebaliknya. Namun, jika terlihat 
sangat jelas bahwa sebelah kiri yang lebih dekat dari imam, maka itu lebih 
afdhal. 

Dalam hadits tentang mimpi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersiwak dengan sebatang kayu siwak, lalu datang 
kepada beliau dua orang pria, lalu beliau hendak memberikan siwaknya 
kepada yang lebih muda, dikatakan kepada beliau, “Kabbir, kabbir 
(orang yang lebih tua).” Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan per- 
hatian harus kepada yang lebih tua terlebih dahulu. Jadi harus kepada 
yang lebih tua umurnya jika seseorang memberikan sesuatu. 

Demikian juga, jika Anda menyajikan makanan, kopi, atau teh 
misalnya, maka jangan dimulai dari sebelah kanan, tetapi mulailah mem- 
berikan kepada yang paling tua di dekat Anda. Karena ketika Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam hendak memberikan siwak kepada yang lebih 
muda, dikatakan kepada beliau, “Kabbir, kabbir.” Maka dapat diketahui 
bahwa jika orang yang lebih muda adalah di sebelah kiri, tentu Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan memberikan siwak itu kepada- 
nya, tetapi yang jelas beliau selalu memberikan kepada yang di sebelah 
kanan demi mengutamakan yang serba kanan. Akan tetapi, diserukan 
kepada beliau, “Kabbir!”, yakni, berikan kepada yang lebih tua umurnya. 
Dengan demikian jika orang-orang di hadapan Anda, maka, mulailah 
dari orang yang paling tua dan jangan Anda mulai dari orang yang di 
sebelah kanan. Namun jika mereka duduk di sebelah kanan dan kiri, 
maka mulailah dari sebelah kanan. 

Dengan cara demikian ini kita menggabungkan dalil-dalil yang 
menunjukkan harus memperhatikan orang yang lebih tua umurnya dan 
memperhatikan sebelah kanan, yakni, memperhatikan pengutamaan 
yang serba kanan. Jika kisahnya sebagaimana yang datang dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau memiliki bejana yang dipakai 
untuk minum, di sebelah kiri beliau duduk orang-orang tua dan di sebe- 
lah kanan beliau duduk para anak-anak, maka beliau bersabda kepada 
para anak-anak, 


- 0 3... 
SA Cdael Old OSbi 

“Apakah engkau mengizinkan saya untuk memberi mereka itu?” 

Maka anak-anak itu menjawab, 

ME Uta gawat FIS MG 

“Demi Allah, tidak. Aku tidak akan mengutamakan seseorang dengan 

bagianku dari engkau.” 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya 
kepada anak itu. Jika demikian kenyataannya, maka berikanlah terlebih 
dahulu kepada sebelah kanan Anda. Sedangkan jika semuanya di depan 
Anda maka mulailah dengan memberikan kepada orang yang paling tua 
umurnya, sebagaimana telah ditunjukkan oleh Sunnah. Inilah bentuk 
penggabungan antara keduanya. 

Kemudian jika seseorang telah memberikan minuman kepada 
orang yang paling tua, maka siapa yang ia beri setelahnya? Apakah mem- 
beri orang yang ada di sebelah kanan orang tertua itu sehingga memberi 
orang yang ada di sebelah kiri pemberi minuman atau orang yang ada di 
sebelah kanan pemberi minuman itu? 

Kita katakan, “Dimulai dari sebelah kanan pemberi minuman 
sekalipun ia berada di sebelah kiri orang tertua. Karena jika kita memper- 
hatikan untuk selalu mengutamakan kanan, setelah memperhatikan 
orang tertua, maka orang yang ada di sebelah kanan Anda adalah orang 
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itu berada di sebelah kiri orang yang di depan Anda, maka Anda memulai 
darinya, selama tidak ada orang yang mempersilahkan mengutamakan 
memberikan kepada sebagian sebelum sebagian yang lain dengan me- 
ngatakan, “Beri si Fulan ...beri si Fulan.” Maka hak adalah milik mereka 
dan mereka berhak untuk menggugurkannya. 


NA OR 
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BAB: 45 


ZIARAH, BERGAUL, BERSAHABAT, CINTA, 
MEMOHON ZIARAH DAN DO'A AHLI KEBAJIKAN, 
DAN ZIARAH TEMPAT-TEMPAT YANG UTAMA 


9 
N Ilah Ta'ala berfirman, 


“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, "Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah laut- 
an, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun '.” (Al-Kahfi: 60) 
Hingga firman-Nya, 

“Musa berkata kepada Khidhr, “Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?” (Al-Kahfi: 66) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang me- 


nyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya....” (Al-Kahfi: 28) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan, “Bab Ziarah, Bergaul, Ber- 
sahabat, Cinta, Memohon Ziarah dan Do'a Ahli Kebajikan, dan Ziarah 
Tempat-tempat yang Utama.” 

Ahli kebajikan adalah ahli ilmu, iman, dan kebaikan. Mencintai 
mereka adalah wajib hukumnya. Karena ikatan iman yang paling kokoh 
adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah. Jika cinta seseorang 
mengikuti cintanya kepada Allah dan kebenciannya mengikuti kebencian 
Allah, maka orang seperti itulah yang menerima kepemimpinan dari 
Allah Azza wa Jalla. 

Jika Anda bergaul dengan ahli kebaikan, maka Anda akan menjadi 
orang yang baik. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengum- 
pamakan orang yang bergaul dengan orang shalih seperti orang yang 
membawa parfum, mungkin ia akan memberi Anda, atau menjualnya 


Ziarah, Bergaul, Bersahabat, Cinta, ... 291 


kepada Anda, atau Anda akan mendapatkan semerbak keharuman 
baunya. 

Sebaiknya Anda juga meminta kepada mereka agar sudi kiranya 
berziarah kepada Anda dan datang ke kediaman Anda karena dalam 
kehadiran mereka akan mendatangkan kebaikan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan kisah Musa 
Alaihissalam bersama Khidhr. Musa berkata kepada muridnya, 


“Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.” (Al- 
Kahfi: 60). 

Karena Allah telah menyampaikan kepadanya bahwa Dia memi- 
liki seorang hamba di antara hamba-hamba Allah yang telah diberi oleh 
Allah rahmat dari-Nya dan diajarkan kepadanya ilmu dari-Nya pula. 
Maka Musa pun berangkat pergi mencari orang tersebut sampai bertemu 
dengannya. Allah Ta'ala menyebutkan kisahnya dengan dipaparkan di 
dalam surat Al-Kahfi dan pembahasan hal itu akan datang nanti insya 


Allah. 
sk skakak 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Empat 


Ng Leak 3 AG. Koag 
nang Ben | Ju AI KA Agan ya 13 


da eng AP AI lo At dipo) 30) Ii 


. 


CA 
“ 


ia AA Ipa) WS BII EA oa) 


- 


P3 
»£ 
@ 


- 


Of naat Of BESI Ng IA CG ag GB UI ary 
SB: SI el dadi Jd apa Y Al is 
EA Ip YP JA Is BBI 
Lagiinagd celasa ja Alad SI KG cok “la 

ba an 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Abu Bakar berkata ke- 
pada Umar Radhiyallahu Anhuma setelah wafat Rasulullah Shail- 
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allahu Alaihi wa Sallam, “Berangkatlah bersama kami menuju Ummu 
Aiman Radhiyallahu Anha untuk mengunjunginya sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengunjunginya. Ke- 
tika keduanya tiba di rumahnya, ia menangis. Keduanya berkata kepa- 
danya, “Apa gerangan yang menjadikan engkau menangis, apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa apa-apa yang ada di sisi Allah adalah 
lebih baik bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ' Ia menja- 
wab, “Aku tidak menangis karena aku tidak mengetahui bahwa apa- 
apa yang ada di sisi Allah Ta'ala adalah lebih baik bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi aku menangis karena wahyu telah 
terputus dari langit'. Sikapnya mengguncangkan keduanya sehingga 
keduanya menangis bersamanya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Lima 


ot: bea aa TA PA 2 IP di P3 
Sar Ja Koh pi LA $ SE Se 
SE on Me Gi lb ala AU Sa 


sg Ide tag pu . ya ale ai ja “JB AI Odia 


an Bh an Ir, 5 IP RA GEA 
“3 Kana # KA a: ra f 


2... 


dg Asa Nai ra Gia : P3 Te yaa uebuinu Aan IS: NI 2 JW 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa seorang pria pergi mengunjungi saudaranya di 
sebuah kampung yang berbeda. Maka Allah Ta'ala mengutus seorang 
malaikat untuk mengamati perjalanannya. Ketika ia tiba di dekatnya, 
ia berkata, “Mau ke mana Anda ini?' Ia menjawab, “Aku hendak me- 
nuju saudaraku di kampung ini'. Malaikat itu berkata, “Apakah ada ke- 
baikan bagimu padanya yang engkau usahakan mendapatkannya? Ia 
menjawab, “Tidak, hanya karena aku mencintainya karena Allah 
Ta'ala'. Malaikat berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku adalah 
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malaikat yang diutus oleh Allah kepada engkau bahwa Allah telah 
mencintaimu sebagaimana engkau mencintai-Nya'.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Dikatakan 20 “Allah mewakilkan (malaikat) untuk menjaganya'. 


2 3ao jalan C3 "5 “melakukan dan mengupayakan kebaikannya”. 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Enam 


ata Ni e , AP MPN ON TAG TI 

Ae BI eko WI Jiya) JB LI HA go TE gl P3 

kab Ol 24 BISU cat DS ET IG" IP Cai Se Ya teh 
Aja ya Ol) Wala db 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membesuk 
orang sakit atau mengunjungi saudaranya yang ia cintai karena Allah, 
maka seorang penyeru akan menyerunya, "Selamat engkau, selamat 
dalam perjalanan engkau dan engkau telah mendiami rumah dalam 
surga'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan.” 
Dalam sebagian naskah disebutkan bahwa ini hadits gharib) 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Tujuh 


KA un Ge ON AA ga GAN gl P3 
Small JAS Cip! Umr) SULAM aoi di Jaa Ul :Ju 
Ula Aa gol ul - Ad Uj Uend yaaa 2 05 
UI MG pa elu 


“Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shall- 


allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan 
kawan yang baik dan kawan yang buruk adalah seperti pembawa 
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parfum dan peniup api. Maka pembawa parfum bisa jadi memberimu 
atau menjualnya kepadamu atau engkau akan mendapatkan bau ha- 
rum darinya. Sedangkan peniup api bisa jadi membakar pakaianmu 
atau engkau akan mendapat bau busuk darinya'.” (Muttafag alaih). 
Gkiby “memberimu”. 


Syarah: 

Semua hadits di atas menjelaskan keutamaan saling mengunjungi 
ziarah kepada kawan dan saling mencintai karena Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 


Dalam hadits yang pertama, “Berkenaan dengan kisah dua orang 
dari kalangan para shahabat Radhiyallahu Anhuma. Ia mengunjungi 
seorang wanita yang mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara rutin 
mengunjunginya. Ia mengunjunginya hanya karena kunjungan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. Ketika kedua orang itu duduk di 
rumahnya, wanita itu menangis. Keduanya berkata kepada wanita itu, 
“Apa yang menjadikan engkau menangis, apakah engkau tidak tahu bah- 
wa apa-apa yang ada di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala lebih baik bagi 
Rasulullah?” yakni lebih baik daripada dunia. 

Wanita itu berkata, “Aku bukan menangis karena hal itu, tetapi 
karena telah terhentinya wahyu yang turun.” Karena setelah Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam wafat maka terputuslah wahyu sehingga tidak 
ada wahyu lagi setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan oleh 
karena itu, Allah telah menyempurnakan syari'atnya sebelum mewa- 
fatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirman, 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi 
agama bagimu.” (Al-Maidah: 3) 

Sehingga keduanya ikut menangis dibuatnya, karena wanita itu 
mengingatkan keduanya akan sesuatu yang telah keduanya lupakan. 

Dalam hadits-hadits yang lainnya juga terkandung keutamaan 
ziarah karena Allah Azza wa Jalla. Allah Subhanahu wa Ta'ala membe- 
rikan pahala orang yang mengunjungi saudaranya atau membesuknya 
ketika ia sedang sakit. Maka dikatakan kepadanya, “Selamat engkau dan 
selamat dalam perjalanan engkau.” Dikatakan kepada orang yang me- 
ngunjungi saudaranya yang bukan dalam perkara duniawi, tetapi karena 
rasa cinta karena Allah bahwa, “Sesungguhnya Allah telah mencintaimu 
sebagaimana engkau telah mencintai-Nya.” 
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Ziarah memiliki beberapa faedah. Di antaranya pahala yang sangat 
besar. Di antaranya lagi menyatukan hati, mempersatukan banyak orang, 
mengingatkan orang yang lupa, menyadarkan yang lalai, mengajar yang 
tidak tahu, selain manfaat yang lain yang banyak jumlahnya yang telah 
diketahui oleh orang yang mencoba melakukannya. 

Sedangkan berkenaan dengan membesuk orang sakit juga me- 
ngandung kemaslahatan dan manfaat yang sangat banyak jumlahnya. 
Telah dijelaskan di muka bahwa membesuk orang sakit adalah sebagian 
hak seorang muslim atas muslim yang lain, bahwa ia harus membesuknya 
jika ia sakit dan mengingatkannya akan Allah Azza wa Jalla agar ber- 
taubat atau berwasiat dan lain sebagainya yang kiranya bermanfaat 
baginya. 

Semua hadits di atas dan hadits-hadits yang lain menunjukkan 
bahwa setiap manusia harus melakukan hal-hal yang di dalamnya terkan- 
dung rasa kasih dan kecintaan kepada saudaranya, seperti: ziarah, mem- 


besuk, berkumpul dan lain sebagainya. 
dahak 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Delapan 


Pee AA A ae Dana Dag - Koo.3 £ 0... 
LI pekan KAS AI eka AI PUS AN Sa BIA LP) 
Aly land) Ummi GI TI ai —ali II 


.... 


BE opal Sah ABU 
AAU can Jani Oak Bali Ga BII d Ualak CAN Of :Ataa) 
NESUn db UPN Ma Ab ll ON Ja ad 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, "Seorang wanita dinikahi karena empat 
perkara: karena hartanya, karena kehormatannya, karena kecantikan- 
nya, dan karena agamanya. Maka utamakan yang beragama engkau 
akan beruntung '.” (Muttafag alaih) 
Artinya, pada umumnya manusia menikah dengan seorang wanita 
karena empat hal tersebut. Maka Anda hendaknya mengutamakan yang 
beragama dan memilihnya. Dan sungguh-sungguhlah dalam mendam- 
pinginya. 


296 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


Hadits Ketiga Ratus Dua Puluh Sembilan 


PA MN Ata ne ta ae 
an ap aa anna ana 


Wa) RENA SA AU Ol kg Gia 


of. 0. 


ba dl sal yuan Aya 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Jibril, "Apa yang mengha- 
langimu untuk mengunjungi kami lebih banyak daripada yang engkau 
lakukan selama ini? Maka turunlah ayat, 

“Dan tidaklah Kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 
Kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang 
ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya'.” 
(Maryam: 64) (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh 


SA Gi Gg Ga 15 
ME Unab JUN Wp AA 2 al 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Jangan bershahabat kecuali de- 
ngan seorang mukmin dan tidak ada orang yang memakan makanan 
engkau kecuali seorang yang bertagwa'.” (Diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan At-Tirmidzi dengan isnad yang tidak masalah) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Satu 


IE Gay Id Io CA OS AN 2) TIA Si) ng 
Pd 2 SAAT Yah UE sio IE JA 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, "Seseorang itu mengikuti agama kawan 
dekatnya, maka seseorang harus melihat dengan siapa dirinya berte- 
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man dekat'.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan 
isnad yang shahih. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Dua 


o1T- N, -P (ag 35 30 4 - - 3 20, Ega - 03 #0... 

KIE A Ceao AI ULAR ny KAMI Ka el 03 

8 -i0. .. ud g L 

TAN Nai 2 yes! :JU eka 

ot 8 “ac Pe Ora - 8 & Cow “UB mce .. 

Ia) oa Ja ebay AE dl ae A3 Ju 833 " 

z 3 o- .. 0 Pa 

KA Bs JET ga Gali vg 

“Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shall- 

allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seseorang itu akan selalu dengan 
siapa yang ia cintainya'.” (Muttafag alaih) 

Dalam suatu riwayat dikatakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, “Apakah seseorang mencintai suatu kaum sekalipun belum 


pernah bertemu dengan mereka?” Beliau menjawab, “Seseorang itu 
akan selalu dengan siapa yang ia cintai.” 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah dinukil dari 


Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, 


Na MA NN SN MA CaNN NT MEA AN PAN AN NN Sea MP PL Tana " 13 03 

AP Abal Alan) Memo IN al S3 
pa Oh 

“Seorang wanita dinikahi karena empat perkara: karena hartanya, 

karena kehormatannya, karena kecantikannya, dan karena agama- 

nya.” 

Yakni, pada umumnya, seseorang wanita dinikahi adalah karena 

tujuan-tujuan yang terhimpun ke dalam empat hal: 


Harta: Suami hanya ingin mengambil manfaat dari hartanya. 
Kemuliaan: Yakni, ia datang dari suatu kaum yang sangat mulia. Dengan 
menikahinya agar suami menjadi berkelas tinggi. Kecantikan: Demi agar 
suami bisa bersenang-senang dengannya. Agama: Demi harapan agar 
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istrinya membantunya dalam urusan agamanya. Istri akan bisa menjaga 
amanah dan memelihara anak-anak suaminya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

BIA EF pal Did "ABU 

“Maka utamakan yang beragama engkau akan beruntung.” 

Yakni, berpegangkah kepada yang demikian itu dan upayakan 
mendapatkan yang demikian itu. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghimbau yang demikian itu dengan sabdanya, 

Dg maj 
“.. Engkau akan beruntung.” 

Kalimat ini diucapkan oleh orang Arab jika ia menghimbau untuk 

sesuatu. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Jibril bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

2036 5 me eeo 3g KE 
M3 laa ST 3 NI 

“Kenapa engkau tidak mengunjungi kami lebih banyak daripada yang 

engkau lakukan selama ini?” 

Sehingga turunlah ayat, 

“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah Tuhanmu. 

Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang 

ada di belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan 

tidaklah Tuhanmu lupa.” (Maryam: 64). 

Dalam hadits ini ada permintaan ziarah orang-orang ahli kebaikan 
ke rumah Anda. Maka Anda bisa meminta kepada mereka agar mereka 
mengunjungi Anda agar bisa mendapatkan manfaat dengan bershahabat 
dengan mereka. 

Demikian juga dalam hadits Abu Hurairah bahwa engkau berdam- 
pingan dengan seorang istri yang agamis akan membantu Anda dalam 
urusan agama Allah. 

Telah disebutkan pula bahwa kawan yang shalih layaknya pem- 
bawa parfum, bisa jadi ia akan memberi Anda parfum, atau menjualnya 
kepada Anda, atau Anda akan mendapatkan aroma semerbak mewangi 
darinya. 
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits d.2- 
ngan makna yang sama. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


Bp SI Aa AI pa Ie JP 

“Seseorang itu mengikuti agama kawan dekatnya, maka seseorang 

harus melihat dengan siapa dirinya berteman dekat.” 

Yakni, manusia dalam urusan agama dan juga dalam akhlak akan 
sebanding dengan siapa yang ia jadikan shahabat. Maka hendaknya ia 
melihat dengan siapa bershahabat dekat. Shahabat seorang ahli kebaikan 
akan menjadi bagian dari mereka, dan orang yang bershahabat dengan 
selain mereka, maka ia akan menjadi seperti mereka itu. 

Walhasil, hadits-hadits di atas dan semua hadits yang sedemikian 
itu menunjukkan bahwa setiap manusia harus untuk berteman dengan 
orang-orang baik, agar mengunjungi mereka dan agar meminta kepada 


mereka tambahan kebaikan dan faedah yang agung. 
tk 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Tiga 


P3 
"2 


age es Ic un 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa seorang Badui berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Kapan Kiamat akan ter- 
jadi? ' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apa yang 
telah engkau persiapkan untuk menghadapinya? ' Badui itu menjawab, 

“Cinta Allah dan Rasul-Nya '. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Engkau akan bersama siapa yang engkau cintai'.” (Muttafag 
alaih dan ini adalah lafazh Muslim). 
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Dalam riwayat keduanya disebutkan, “Aku tidak membuat persiapan 
untuk menghadapinya berupa puasa yang banyak, shalat, shadagah, 
tetapi aku cinta Allah dan Rasul-Nya.” 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Empat 


At Ii oa! Aa ate JB AS P3 Salah gi P3 
LA Yang JA US An TA gl dl da dia 
syadi ag TEA Ke Ip) JI Tega ali d3 UP 


“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Datanglah seorang 

pria kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, apa pendapat engkau tentang orang yang mencin- 
tai suatu kaum dan ia tidak pernah bertemu dengan kaum itu?" 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seseorang itu 
akan bersama siapa yang ia cintai'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Lima 


La oT- 1, “ 2 2 Ao. A, NN Seo. #0... 
Kala ai Bie MEA, CARA Dale Oon Lp 


0341 


He Ad data SP CNN AA IL UNI 3 RI 
(MEA Hu gi al Ga 


Kran ed) aa A9 ot! Eh Dp Ga Sy 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Orang itu bagaikan barang tambang 
emas atau perak. Sebaik-baik mereka di zaman jahiliah adalah sebaik- 
baik mereka dalam Islam jika mereka paham betul ajaran Islam. Ruh 
itu berkelompok-kelompok, yang sepaham mereka bersatu sedangkan 
yang tidak sepaham mereka berselisih'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Al-Bukhari meriwayatkan ungkapan tentang ruh hingga bagian akhir- 
nya adalah riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha. 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Enam 


Pa 


—ab OS 18 3 pe Ary ay Oa Ph 
Ta ka Ha daa as Sd 5) TAN P Hadi £ Ka 


S ea 


DJ ESA nh ai SA PSP 3 Sm Si 


r4 


ba. “ 


o 4 Oo 


tg LO La Ip :JE cah LI Sae Legi Hj) 
“JB « Ri: JB Sea pena Y) ka OA pi La 
» JG al 
SEE Iu sdah pa pel Ab Jo ta sa ju 
4S Oj Da Cal La opa Ja ai as pe 1 Ia 
—— Ap Pa Teh Ep Ka G3 Cp 
Se Ja0 td ol Gabaa OP SN de 


Reli LA para gbi JB Sela 

Cp NP “ai yah sa lai Jai adi ca us Kia 
Bepe LI seat gp Us 

SIA HOgai elag EA ia AI Jiya) Cha 2 


304 et 


ngan aa Ce 
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. 
Ne ana NO 


HP He RA TUn ga ep Nk G3 cepu 
Jade  ahag O Pealalat 08 BY A1 Je 

Kari oi yB up Jaka JB ea jt 
AI AAEAG H3 2 jab LB JO PE eallo 
Ha dia Bia "ad 

eokek SEA ABANATS R 
Sian JAS te EA gp) jab JP Noah BU Jal 
AA et B3 3 Ja JB ce Pa 
Ku Any ae Si us “ di 3) mo Ji LE w$ 
PSP AR AJE ya ya SAI Ud YG 


- 


NN 
Xx 
« . 
N 
@ 
NX. 
- 


SAI maya NI A55 «JA G8 4 ES ai 
ASI pa SK “ya eh Si 
a Apagnarra s! ATA Dep d3 


PA MA 


Li AS Ia Ja aa Al po “Jiya TN bag Ab A1 ko 
ASI akan Ayah TAG OS s1 3, 


MIA La EP BRI Lah A0) BIB  a 
Eiakndi Oakat VPS Tiki OAT NP e—big SA Kaar DISAN 

gadi ) 
“Dari Usair bin Amr yang juga disebut Ibnu Jabir berkata, “Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu jika datang kepadanya rombongan 
orang-orang Yaman, maka ia bertanya kepada mereka, “Adakah di 
antara kalian seseorang yang bernama Uwais bin Amir? ' Sehingga ia 


mendekat kepada Uwais bin Amir dan berkata kepadanya, “Apakah 
engkau Uwais bin Amir? 
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Ia menjawab, "Ya, benar”. Ia berkata lagi, "Dari Murad kemudian dari 
Oaran?' Uwais menjawab, “Ya, benar'. Ia bertanya lagi, “Dulu pada- 
mu belang kemudian sembuh kecuali sebesar uang dirham?' Ia 
menjawab, “Ya, benar'. Umar bertanya lagi, “Ibumu masih ada? ' Ia 
menjawab, "Ya, masih ada'. 

Umar berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Akan datang kepadamu Uwais bin Amir dengan 
rombongan orang-orang Yaman dari Murad lalu dari Oaran yang 
padanya terdapat belang. Kemudian ia sembuh dari belang itu kecuali 
sebesar uang dirham. Ia memiliki seorang ibu dan ia sangat berbakti 
kepadanya. Jika ia bersumpah dengan nama Allah untuk sesuatu hal, 
maka Allah mengabulkannya. Jika engkau bisa membuat ia meminta- 
kan ampunan untukmu, maka lakukanlah '. Maka mintakan ampun un- 
tukku', lalu ia memintakan ampunan untuknya. 

Maka Umar berkata, 'Ke mana engkau hendak pergi? ' Ia menjawab, 
“Kufah'. Umar berkata, “Apakah engkau suka jika aku menulis surat 
kepada walikotanya agar membantumu? ' Ia menjawab, "Aku menjadi 
rakyat jelata di tengah-tengah orang-orang banyak adalah lebih aku 
sukai '. 

Pada tahun berikutnya seorang terkemuka berhaji lalu bertemu de- 
ngan Umar. Ia ditanya tentang Uwais. Maka ia berkata, "Saya ting- 
galkan dia di rumahnya dengan kondisi yang compang-camping dan 
sedikit harta'. 

Umar berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Akan datang kepada kalian Uwais bin Amir 
dengan rombongan orang-orang Yaman dari Murad, lalu dari Oaran 
dengan belang padanya. Kemudian ia sembuh dari belang itu kecuali 
sebesar uang dirham, ia memiliki seorang ibu yang ia sangat berbakti 
kepadanya. Jika ia bersumpah untuk sesuatu hal dengan nama Allah, 
maka Allah selalu mengabulkannya. Jika engkau bisa menjadikan dia 
memohonkan ampunan untukmu maka lakukanlah'. 

Maka orang itu menemui Uwais, lalu berkata kepadanya, “Mohonkan 
ampun untukku'. Uwais menjawab, 'Engkaukah yang baru bepergian 
untuk beribadah, maka mohonkan ampunan untukku. Engkau bertemu 
dengan Umar? ' Ia menjawab, “Ya, benar”. Maka Uwais pun memohon- 
kan ampunan untuknya. Sehingga banyak orang yang mengenal diri- 
nya dan ia pun pergi dari mereka'.” (Diriwayatkan Muslim). 

Dalam riwayat Muslim juga dari Usair bin Jabir Radhiyallahu Anhu 
bahwa warga Kufah datang berombongan kepada Umar Radhiyallahu 
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Anhu dan di antara mereka adalah seorang pria yang mengejek Uwais, 
maka Umar berkata, “Apakah di dalam rombongan ini ada orang asal 
Oaran?' Maka datanglah pria itu. Umar berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguh- 
nya seorang pria asal Yaman akan datang kepada kalian, yang ber- 
nama Uwais. Ia tidak meninggalkan di Yaman selain ibunya seorang 
diri. Padanya dulu belang putih, lalu ia berdo'a kepada Allah Ta'ala 
sehingga Allah memusnahkan belangnya kecuali sebesar uang dinar 
atau dirham, maka barangsiapa di antara kalian bertemu dengannya 
maka mintalah kepadanya agar memohonkan ampunan untuk ka- 
lian'.” 

Dalam riwayat dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguh 
aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya sebaik-baik tabi'in adalah seorang pria yang 
disebut bernama Uwais. Dia memiliki seorang ibu, padanya belang 
putih, maka mintalah oleh kalian semua agar dia memohonkan am- 
punan untuk kalian.” 


Ungkapannya -& Apr orang miskin dan rakyat jelata di tengah-tengah 
orang banyak dan orang yang tidak dikenal karena kawan-kawannya. 
34YI adalah bentuk jamak dari madad yang artinya adalah para pem- 


bantu dan penolong yang selalu mendukung kaum muslimin dalam 
Jihad mereka. 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Tujuh 


- 


INA wNPuiKA Sista: JB AI on) Abd yi Yah 56) 
23 al :JE3 uas yak Hei Ale 
OS ag Ol ga OT An 

KAN NP Ta JB Al, ey 

“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Pa ia bakal “Aku 
meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk beri- 


badah Umrah. Beliau memberiku izin dan bersabda, "Janganlah 
engkau melupakan kami wahai saudaraku dalam do'amu'. Maka 
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Umar berkata, “Beliau mengucapkan ungkapan yang menyenangkan 
diriku daripada jika aku memiliki dunia ini'.” 


Dalam riwayat lain beliau bersabda, “Sebutlah kami wahai saudaraku 
dalam do'amu.” (Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”) 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Delapan 


HB hag DG IE Sir oi 3 
“at pas Jua Wana S1 2 1 
IS kain jl ia Bd Io oS 20) C) 


Aa ab DE Gala ET 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa berziarah ke masjid Ouba dengan berkenda- 
raan atau berjalan kaki lalu shalat dua rakaat'.” (Muttafag alaih). 
Dalam suatu riwayat, “Biasa Nabi datang ke Masjid Ouba pada setiap 
hari Sabtu dengan menunggang atau berjalan kaki dan kemudian Ibnu 
Umar melakukannya.” 


Syarah: 

Hadits-hadits di atas berkaitan dengan bab yang telah disebutkan 
oleh Penyusun Rahimahullah bahwa sebuah keharusan menghormati 
para ulama, memuliakan mereka, dan bershahabat dengan para ahli 
kebaikan dan kebenaran, berziarah kepada mereka dan mengundang 
mereka agar sudi berziarah kepada kita dan lain sebagainya. 

Dalam hadits pertama dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
bahwa seorang Badui berkata, “Wahai Rasulullah, kapan bakal terjadi 
Kiamat?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


Ng Dias La 
“Apa yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?” 


Badui itu menjawab, “Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bukan sesuatu yang pen- 
ting sama sekali untuk menanyakan kapan dirinya akan mati atau di bumi 
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mana dirinya akan mati, tetapi yang penting adalah dalam kondisi seperti 
apa dirinya akan mati. Apakah dirinya mati dalam akhir hayat yang bagus 
atau dalam akhir hayat yang buruk. 

Oleh sebab itu, beliau bersabda, 

ag m3asl u 

“Apa yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?” 

Maksudnya, jangan bertanya tentang hal itu karena pasti akan 
datang. Allah Ta'ala berfirman, 

“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 

berbangkit, kapankah terjadinya?” (An-Nazi'at: 42) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah, 

“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi 

Allah. ' Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbang- 

kit itu sudah dekat waktunya.” (Al-Ahzab: 63) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudah) dekat?” (Asy- 

Syura: 17) 

Akan tetapi, yang terpenting adalah apa yang telah Anda persiap- 
kan untuk menyambutnya? Apakah Anda telah beramal? Apakah Anda 
telah kembali kepada Allah? Apakah Anda telah bertaubat dari segala 
dosa Anda? Inilah yang penting. 

Demikian pula hadits Ibnu Mas'ud dan apa yang disebutkan oleh 
Penyusun Rahimahullah setelahnya berupa keutamaan dan kecintaan 
kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa sese- 


orang jika mencintai suatu kaum, maka ia akan bersama mereka. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ke uya & £ yas! 

“Seseorang itu bersama siapa yang ia cintai.” 

Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidaklah kami lebih berbahagia 
karena sesuatu hal setelah memeluk Islam selain dengan hadits ini. Aku 
sangat mencintai Allah dan Rasul-Nya. Aku sangat mencintai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku sangat mencintai Abu Bakar dan Umar. 


Seseorang itu bersama siapa yang ia cintai. Karena jika ia mencintai suatu 
kaum, maka ia akan sangat lembut kepada mereka, dekat dengan me- 
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reka, berakhlak dengan akhlak mereka, meniru amal-perbuatan mereka, 
karena memang demikianlah tabiat manusia.” 


Sedangkan hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
bahwa dirinya hendak menunaikan ibadah umrah sehingga Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 

1d Gt “Unesa SY 

“Janganlah engkau melupakan kami dalam do'amu” —atau- “Sebut- 

lah kami dalam do'amu.” 

Ini adalah hadits lemah sekalipun dishahihkan oleh Penyusun. 
Karena Penyusun Rahimahullah memiliki manhajnya yang di antaranya 
jika hadits itu dalam hal fadhail al-a'mal (amal perbuatan yang utama) 
maka ia sembarangan dalam hukum dan pengamalannya. 

Yang demikian ini, sekalipun muncul dari niat yang bersih, tetapi 
yang wajib adalah mengikuti yang hag. Maka yang shahih adalah shahih 
dan yang lemah adalah lemah. Sedangkan fadhail al-a'mal bisa diketahui 
bukan dengan menshahihkan hadits-hadits lemah. 

Benar, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang 
yang bertemu dengan Uwais Al-Gami atau Al-Garani agar meminta di- 
do'akan olehnya. Akan tetapi, ini khusus dengannya karena dia adalah 
seorang yang sangat berbakti kepada ibunya dan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala hendak meninggikan penyebutannya di dunia ini sebelum menda- 
patkan pahala di akhirat. 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pemah 
memerintahkan agar seseorang meminta dido'akan oleh orang lain pada- 
hal di sana masih banyak orang yang lebih bagus daripada Uwais. Tidak 
diragukan bahwa Abu Bakar lebih afdhal daripada Uwais. Demikian pula 
para shahabat pasti lebih afdhal daripadanya dari aspek sebagai 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam tidak pernah memerintah seseorang agar dirinya meminta 
dido'akan oleh orang lain. 


Yang benar, tidak ada keharusan seseorang meminta dido'akan 
oleh orang lain, sekalipun orang lain itu adalah orang shalih. Karena yang 
demikian ini adalah bukan bagian dari petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan bukan pula petunjuk para Khulafa'urrasyidun. Adapun 
jika do'anya bersifat umum, misalnya Anda meminta dido'akan oleh 
seorang yang shalih dengan do'a yang bersifat umum, seperti jika Anda 
meminta kepadanya agar berdo'a kepada Allah agar menurunkan hujan 
atau menghilangkan fitnah atas orang banyak atau lainnya, maka yang 
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demikian ini tidak apa-apa, karena yang sedemikian itu demi kemasla- 
hatan orang selain diri Anda sendiri. Demikian juga sebagaimana jika 
Anda meminta harta untuk orang fakir, maka Anda tidak menjadi hina 
atau tercela karenanya. 

Demikian pula, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, permohonan 
para shahabat kepada beliau adalah sebagian dari kekhususan beliau. 
Mereka memohon kepada beliau agar berdo'a kepada Allah untuk me- 
reka. Sebagaimana yang dikatakan seseorang ketika ia berbicara dengan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan tujuh puluh ribu 
orang yang masuk surga tanpa melalui proses hisab dan tanpa menerima 
adzab. Sehingga Ukkasyah bin Muhshan bangkit dan berkata, “Ber- 
do'alah kepada Allah agar menjadikan diriku sebagian dari mereka.” 
Maka beliau bersabda, 


“Engkau bagian dari mereka.” 

Kemudian bangkit pria yang lain dan berkata sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ukkasyah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, 

“Ukkasyah dalam hal itu sudah mendahuluimu.” 

Juga sebagaimana yang dikatakan oleh seorang wanita yang 
kesurupan, yang mana ia memohon kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar berdo'a kepada Allah untuk dirinya. Maka beliau bersabda 
kepadanya, 

adi Sig Dyno Kata ae op Ai £ SP as cab 


“Jika engkau mau aku berdo'a Kena Allah untukmu dan jika engkau 

mau engkau bersabar dan bagimu surga.” 

Maka wanita itu berkata, “Aku akan bersabar, tetapi berdo'alah 
kepada Allah agar auratku tidak terbuka.” 

Walhasil, di antara keistimewaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah agar beliau dimintai do'a, sedangkan selain beliau tidak demikian. 

Benar, jika seseorang hendak meminta orang lain agar berdo'a 
dengan maksud agar memenuhi kemaslahatan orang lain, yakni, agar 
kiranya Allah Subhanahu wa Ta'ala memberinya pahala karena men- 
do'akan saudaranya, atau Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menga- 
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: bulkan do'anya, karena jika orang berdo'a untuk saudaranya dari bela- 
kang seorang malaikat berucap amin dan engkau juga demikian adanya. 
Maka semua amal harus dengan niat, jadi inilah yang diniatkan oleh 
mereka demi kemaslahatan diri khususnya bahkan demi kemaslahatan 
diri dan saudaranya yang meminta dido'akan olehnya. Jadi semua amal 
itu harus dengan niat. 

Sedangkan kemaslahatan khusus maka sebagaimana dikatakan 
oleh Asy-Syafi'i Rahimahullah masuk ke dalam perkara yang hina. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membai'at shahabat-shahabatnya agar 
tidak meminta sesuatu kepada orang lain. 


— ON 


310 syarah Riyadhus Shalihin Jilid 17 


BAB: 46 


KEUTAMAAN CINTA KARENA ALLAH DAN 
HIMBAUAN KEPADANYA, MENGUMUMKAN 
ORANG YANG DICINTAI BAHWA IA MENCINTAINYA 
DAN APA YANG HARUS DIUCAPKAN KEPADA 
ORANG YANG MENGUMUMKAN HALITU 


9 
TN Ilah Ta'ala berfirman, 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka....” (Al-Fath: 29). 

Demikian hingga akhir surat ini. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka.” (Al-Hasyr: 9). 


Hadits Ketiga Ratus Tiga Puluh Sembilan 


-. AO Ga AA di GD GA ga ya P3 


AN 20. 


se pa AN SIS Of OI TS Le Kr ES 
Tn 3 uh a Ne Lu ih Sby Ka 


2... 


yng Oa Pa aka ag da kl Ulang Kp 3s 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tiga hal barangsiapa tiga hal itu ada dalam 
dirinya maka ia dengannya akan mendapatkan manisnya iman: 
hendaknya Allah dan Rasul-Nya paling ia cintai daripada selain 
keduanya, hendaknya mencintai seseorang dengan tidak mencintai- 
nya melainkan karena Allah dan hendaknya merasa benci kembali ke- 
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pada kekafiran setelah Allah menyelamatkan dirinya dari kekafiran itu 
sebagaimana kebenciannya jika dirinya akan dilemparkan ke dalam 
api neraka'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh 


Ae Ming Tana Ai . 2 Son Na 0 Leona #0... 
1JB pekag KAA eka GI PA eny BRA gi UP) 
£ 2 " en aan Tea FN an PN En 
as Katy SE ALI 2 II Jb Y gi Alb Gd d1 gap ian 
Gn OA) seal lah AB Yr jar) HPA Haa 
jae CAS Blat A83 Jera daa Big Ae aa AI 


YP BA Titan Tiki J3 Al SE SI JUS Jar 
-. PN .. 4 - 

SEE IPB IE AL S3 Jar uhinag GA La Ulas ala 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tujuh golongan yang dilindungi oleh 
Allah di bawah lindungan-Nya pada hari tiada perlindungan selain 
perlindungan-Nya: seorang pemimpin yang adil, seorang pemuda 
yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah Azza wa Jalla, seseorang 
yang hatinya selalu tertambat kepada masjid, dua orang yang saling 
mencintai karena Allah, keduanya berkumpul dan berpisah karena 
cinta Allah, seorang pria yang diajak zina oleh seorang wanita yang 
memiliki kecantikan dan kemolekan, tetapi ia berkata, “Aku takut ke- 
pada Allah', seseorang yang mengeluarkan shadagah yang ia sembu- 
nyikan sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disha- 
dagahkan oleh tangan kanannya dan seseorang yang berdzikir kepada 
Allah dalam kesendirian sehingga berlinang air matanya'.” (Muttafag 
alaih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Keutamaan Cinta karena 
Allah dan Himbauan Kepadanya, Mengumumkan Orang yang Dicintai 
bahwa Ia Mencintainya dan Apa yang Harus Diucapkan kepada Orang 
yang Mengumumkan Hal Itu.” 
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Inilah empat perkara yang dijelaskan oleh Penyusun Rahimahullah 
dalil-dalil yang menunjukkan kepadanya. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan firman Allah Ta'ala, 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka ....” (Al-Fath: 29). 

Muhammad adalah utusan Allah, orang-orang yang bersamanya 
adalah para shahabatnya. Mereka bersikap keras dan tegas kepada 
orang-orang kafir namun sangat lemah-lembut sesama mereka. Yakni: 
sebagian lembut kepada sebagian yang lain. 


“Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 

keridhaan-Nya.” (Al-Hasyr: 29). 

Yakni, Anda melihat mereka ketika mereka sedang menunaikan 
shalat, Anda melihat mereka ruku' dan sujud dalam rangka tunduk 
kepada Allah Azza wa Jalla dan mendekatkan diri kepada-Nya. Mereka 
tidak menghendaki apa pun dari dunia ini. Akan tetapi, mereka hanya 
mengharap karunia dan keridhaan dari Allah Ta'ala. Keutamaan dari 
Allah adalah pahala sedangkan ridha adalah ridha Allah terhadap me- 

“reka. 


“ 


. Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 

sujud.” (Al-Fath: 29). 

Yakni, tanda-tanda mereka berada di wajah karena bekas sujud. 
Tanda-tanda ini adalah cahaya wajah. Cahaya wajah-wajah mereka 
karena sujud mereka kepada Allah Azza wa Jalla dan bukan tanda yang 
ada di atas dahi. Tanda itu mungkin menjadi bukti banyaknya sujud. 
Akan tetapi, tanda yang sebenarnya adalah cahaya wajah. 

“.. Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 

Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat.” (Al-Fath: 29). 

Yakni, demikian itulah sifat-sifat mereka di dalam kitab Taurat, 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan cahaya dengan kebera- 
daan umat ini juga dengan rasul umat ini. Allah menyebutkan sifat-sifat 
mereka di dalam Kitab Taurat dan Injil. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“.. Yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 

ma ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban 

dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. (Al-A'raf: 157). 
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«.. Dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat 
lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin).” (Al-Fath: 29). 

Jadi perumpamaan mereka adalah seperti suatu tanaman yang 
(mengeluarkan tunasnya), yaitu, cabang kedua yang bukan cabang 
induk, (maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat), yakni mengo- 
kohkan dan memperkuat: (dan tegak lurus di atas pokoknya) ia tegak dan 
terkait kokoh dengan pokoknya, (tanaman itu menyenangkan hati pena- 
nam-penanamnya), yakni para ahli di bidang pertanian yang dikejutkan 
oleh tanaman yang kokoh seperti itu. Jika tumbuh darinya tunas, maka ia 
akan tambah memperkokoh dan memperkuatnya. 

(Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir), yakni 
dengan mereka itu Allah hendak menjadikan hati orang-orang kafir dari 
bani Adam bertambah jengkel. (Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka am- 
punan dan pahala yang besar (Al-Fath: 29), yakni ampunan dari segala. 
dosa dan pahala yang sangat besar karena berbagai kebaikan yang telah 
dikerjakannya. 

Allah Ta'ala berfirman, 


(Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (orang Muhijirin) (Al-Hasyr: 9), mereka adalah orang- 
orang kalangan Anshar, Allah ridha kepada mereka dan merekapun 
ridha kepada Allah. (Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah) penduduk Madinah, (sebelum (kedatangan) mereka), yakni 
sebelum kedatangan para Muhajirin. Mereka telah menunjukkan 
keimanan sebelum orang-orang mukmin berhijrah ke negeri mereka. Ka- 
rena keimanan telah masuk di kota Madinah sebelum Hijrah. (Dan orang- 
orang yang telah menempati kota Madinah) tinggal di dalamnya, (dan 
telah beriman) memiliki iman (sebelum mereka), yakni sebelum keda- 
tangan para Muhajirin. 

(Dan mereka mengutamakan orang-orang Muhijirin) karena me- 
reka adalah saudara-saudara mereka. Oleh sebab itu, ketika mereka 
berhijrah maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersau- 
darakan mereka, yakni, menjadikan mereka saling bersaudara. Sampai- 
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sampai salah seorang dari kaum Anshar melepaskan setengah dari 
kekayaannya demi untuk saudaranya yang berhijrah kepadanya. (Dan 
mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 
yang diberikan kepada mereka (orang Muhijirin)), yakni mereka tidak 
menemukan rasa iri di dalam dada mereka dengan apa-apa yang dibe- 
rikan kepada orang-orang yang berhijrah berupa keutamaan, kepemim- 
pinan dan perlindungan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

(Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhijirin), atas diri 
mereka sendiri), yakni: mendahulukan orang lain atas diri mereka sendiri. 
(Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu)) yakni: 
sekalipun mereka masih suka kelaparan. Mereka justru membiarkan diri 
mereka lapar agar saudara mereka para Muhajirin Radhiyallahu Anhum 
kenyang. (Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang-orang yang beruntung), yakni siapa saja yang dipelihara oleh Allah 
dari sifat kikir dalam dirinya sehingga menjadi seorang yang dermawan, 
meluaskan harta, dan membelanjakannya serta mencintai saudaranya, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

(Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), setelah mereka itu adalah para tabi'in hingga hari Pembalasan. 
(Mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami) (Al-Hasyr: 10). 
Orang-orang yang datang setelah mereka adalah para pengikut mereka, 
Allah telah meridhai mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 

pun ridha kepada Allah....” (At-Taubah: 100). 

Tiga buah ayat ini ((juga) bagi para fugara yang berhijrah.... (Al- 
Hasyr: 8):, (Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah .....” 
(Al-Hasyr: 9)) dan (Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhdajirin dan Anshar) (Al-Hasyr: 10): menjelaskan siapa-siapa yang 
berhak menerima harta rampasan perang dari baitul mal. Orang yang 
berhak atas harta rampasan perang adalah tiga golongan tersebut. Di 
antara mereka adalah orang-orang yang datang setelah mereka dengan 
mengatakan, “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang lebih dahulu beriman daripada kami.” 


Imam Malik Rahimahullah penah ditanya, “Apakah kelompok 
Rafidhah diberi fa'i (harta rampasan yang didapat tanpa adanya per- 
tempuran)?” Ia menjawab, “Mereka tidak diberi bagian dari harta ram- 
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pasan perang karena golongan Rafidhah tidak mengatakan, “Wahai 
Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang lebih 
dahulu beriman daripada kami.” Karena golongan Rafidhah melihat 
hanya beberapa orang saja yang mereka akui sebagai shahabat dan 
mereka berpendapat bahwa mereka semua adalah orang-orang kafir, 
na'udzu billah, hingga Abu Bakar dan Umar mereka menganggap 
keduanya adalah orang kafir dan keduanya meninggal dalam keadaan 
munafik. Keduanya telah murtad setelah wafat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kita memohon ampunan kepada Allah. 

Oleh sebab itulah, Imam Malik berkata bahwa mereka sama sekali 
tidak berhak atas harta rampasan perang sedikitpun karena mereka tidak 
mengatakan, “Wahai Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang lebih dahulu beriman daripada kami.” Mereka mengkhusus- 
kan rahmat dan ampunan atau memintakan ampunan dan rahmat bagi 
orang-orang yang mereka anggap tidak murtad yang jumlahnya menurut 
mereka hanya beberapa orang yang sangat sedikit dari kalangan ahlul- 
bait (kerabat Nabi) dan dua, atau tiga, atau sepuluh dari selain mereka. 

Penguat ayat ini adalah firman Allah, 

“. Mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka.” (Al- 

Hasyr: 9). 

Yaitu orang-orang mukmin. Inilah kecintaan karena Allah. Jika 
bukan, maka golongan Anshar adalah dari suku Aus dan Khazraj yang 
tidak ada hubungan nasab antara mereka dengan golongan Muhijirin. 
Mereka bukan dari @Wuraisy. Akan tetapi, persaudaraan karena iman ada- 
lah yang menggabungkan antara mereka semua sehingga mereka men- 
jadi saudara bagi kaum Anshar. Persaudaraan keimanan adalah ikatan 
yang paling kuat dalam iman. Sekuat-kuat ikatan dalam iman adalah 
cinta karena Allah dan kebencian karena Allah. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


OLI 3S £ ve Ben aa asn R3 UG 
“Tiga hal barangsiapa tiga hal itu ada dalam dirinya, makai iadengan- 
nya akan mendapatkan manisnya iman... 


Pu E cp artinya siapa saja bersifat aa ketiga-tiganya itu. Ye 353 
artinya, yakni karenanya akan menemukan. ay $35- artinya bukan 
manisnya gula atau madu, tetapi manis yang lebih: agung dari segala yang 
manis. Manis yang ditemukan oleh manusia di dalam hatinya. Manis 
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yang agung yang tiada taranya. la menemukan kelapangan, kecintaan 
kepada kebaikan, kecintaan kepada ahli kebaikan di dalam dadanya. 
Kebaikan yang tidak diketahui melainkan oleh orang yang sebelumnya 
belum pemah menemukannya. 

Va Ka LA S5, A1 9 0 dalam hal ini dikatakan bahwa 
hendaknya Allah dan Rasul-Nya adalah Dzat yang paling ia cintai dari- 
pada selain keduanya. Tidak dikatakan, “Kemudian Rasul-Nya”, karena 
cinta kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu ikut dan muncul 
dari kecintaan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Semua manusia mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sepadan dengan kecintaannya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Setiap kali Allah lebih ia cintai, maka kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ia lebih cinta. 

Akan tetapi, disayangkan bahwa sebagian manusia mencintai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Allah dan bukan men- 
cintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena Allah. 

Waspadalah dengan perbedaan ini! Mencintai Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dengan Allah dan bukan mencintai Rasulullah 
karena Allah, kenapa? Anda melihatnya lebih banyak mencintai 
Rasulullah daripada cintanya kepada Allah. Yang demikian termasuk 
syirik. Anda mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
Allah karena beliau adalah Rasulullah. Kecintaan kepada pokok dan ibu 
adalah cinta kepada Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, mereka berlebih- 
lebihan dalam mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
mencinta Rasulullah dengan Allah dan tidak mencintai Rasulullah karena 
Allah, atau dengan kata lain mereka menjadikan Rasulullah sebagai 
sekutu bagi Allah Ta'ala dalam cinta. Bahkan mencintai beliau lebih besar 
daripada mencintai Allah Ta'ala. Anda melihat mereka merinding bulu 
kuduknya jika disebut nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ka- 
rena cinta dan pengagungannya. Akan tetapi, jika disebut nama Allah 
Azza wa Jalla dia dingin-dingin saja, tidak muncul pengaruh padanya. 

Apakah yang demikian itu cinta yang bermanfaat bagi manusia? 
Tidak bermanfaat baginya. Inilah cinta bernuansa syirik. Anda harus 
mencintai Allah dan Rasul-Nya. Cinta Anda kepada Rasulullah harus 
mengikuti dan muncul dari cinta Anda kepada Allah. 
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“Hendaknya Allah dan Rasul-Nya paling ia cintai daripada selain 
keduanya, hendaknya mencintai seseorang dengan tidak mencintainya 
melainkan karena Allah....” 

Inilah yang pokok. Anda mencintai seseorang tiada lain karena 
Allah, bukan Anda mencintainya karena sebagai kerabat, bukan karena 
hartanya, bukan karena kemuliaannya dan bukan karena sesuatu dari 
dunia, tetapi Anda mencintainya karena Allah. 

Cinta kepada kerabat adalah cinta yang alami. Setiap orang men- 
cintai kerabatnya dengan cinta alami. Bahkan semua macam binatang 
mencintai anak-anaknya. Anda sering melihat berbagai macam induk 
binatang dan serangga mencintai anak-anaknya hingga besar dan bisa 
berdiri sendiri. Lalu para induk itu mulai mengusir anak-anaknya. 

Jika Anda memiliki kucing, perhatikanlah, bagaimana ia menya- 
yangi anak-anaknya dan melindungi mereka di musim dingin. Para induk 
memasukkan anak-anaknya ke dalam dekapannya untuk menghangat- 
kan mereka. Bahkan membawa anak-anaknya dengan giginya namun 
tidak meninggalkan bekas sedikitpun. Karena para induk itu memegang 
anak-anaknya dengan gigitan kasih sayang, hingga anak-anaknya itu 
dewasa dan disapih untuk berdiri sendiri. Para induk memang mulai me- 
nyapih anak-anaknya. Allah menaruh rasa kasih sayang dalam hati para 
induk itu selama anak-anaknya membutuhkannya. Kemudian setelah itu 
anak-anaknya menjadi seperti yang lainnya. 

Yang jelas cinta kepada kerabat adalah cinta alamiah. Akan tetapi, 
jika kerabat Anda adalah para hamba yang shalih, maka Anda harus 
mencintainya di atas sekedar cinta alamiah, Anda mencintainya dengan 
cinta karena Allah. 


Oo 
(4 


7. 0. 0g . 0 ?, . Pn PNP Y 3 3 Fe “oa. ae 
dai ASI GD Sg OLI Oi, AYI us Sa 

EN DAR OK US da SA 
“.. Hendaknya mencintai seseorang dengan tidak mencintainya me- 
lainkan karena Allah dan hendaknya merasa benci kembali kepada 
kekafiran setelah Allah menyelamatkan dirinya dari kekafiran itu seba- 


gaimana kebenciannya jika dirinya akan dilemparkan ke dalam api 
neraka.” 
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Yakni, tidak suka kembali kepada kekafiran setelah Allah menye- 
lamatkannya darinya. 

Ini adalah sebuah kenyataan bagi orang yang dahulu kafir lalu 
memeluk Islam. Akan tetapi orang yang sudah dilahirkan dalam keadaan 
Islam maka harus benci masuk ke dalam kekafiran setelah Allah menga- 
nugerahkan kepadanya Islam sebagaimana kebenciannya jika dipaksa 
untuk dilemparkan ke dalam api. Yakni, jika ia harus di lemparkan ke 
dalam api, maka hal itu sepele dibandingkan jika dirinya harus menjadi 
kafir setelah menjadi seorang muslim. Yang demikian ini -alhamdulillah- 
menjadi sikap kebanyakan kaum mukminin. Banyak kalangan kaum 
mukminin, jika dikatakan kepada mereka, “Anda kafir atau Anda 
dilemparkan dari puncak tertinggi di negeri ini atau Anda dibakar.” Tentu 
mereka berkata, “Bakarlah aku atau lemparkan aku dari puncak tertinggi, 
pasti aku tidak akan murtad setelah keislamanku.” 

Yang dimaksud adalah kemurtadan yang sebenarnya yang ada di 
dalam hati. Sedangkan orang yang dipaksa untuk kafir lalu ia menjadi 
kafir dalam lahiriahnya dan tidak dalam batinnya, tetapi hatinya tetap 
tenteram dengan keimanan, maka yang demikian ini tidak membaha- 
yakan dirinya. Hal itu karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia men- 

dapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 

hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya adzab yang besar. Yang demikian itu dise- 
babkan karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan di dunia 

lebih dari akhirat....” (An-Nahl: 106-107). 

Ketika dikatakan kepada mereka, “Kami akan membunuh kalian 
semua atau kalian semua menjadi kafir, sehingga mereka menjual akhirat 
dengan dunia, mereka menjadi kafir agar bisa tetap eksis, sehingga 
mereka lebih mencintai dunia daripada akhirat, dan sungguh Allah tidak 
akan memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. Kami selalu memohon 
petunjuk untuk kami dan untuk Anda semua. 


A 3 LA 9. ri . .9 Pa NONA PUN 2 
Ain Al GAN Ol Aaj ASIN 3 Sg OLS Ol 
“.. Hendaknya merasa benci kembali kepada kekafiran setelah Allah 


menyelamatkan dirinya dari kekafiran itu ....” 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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Kas tag Ist Alah A6 NI BY ag ab PW pegllas knana 
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BE TB IL A1 S3 Je) china GAS Ia Wlai la 

“Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah di bawah lindungan-Nya 

pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya: seorang pe- 
mimpin yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada 
Allah Azza wa Jalla, seseorang yang hatinya selalu tertambat kepada 
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya 
berkumpul dan berpisah karena cinta Allah, seorang pria yang diajak 
zina oleh seorang wanita yang memiliki kecantikan dan kemolekan 
tetapi ia berkata, “Aku takut kepada Allah', seseorang yang menge- 
luarkan shadagah yang ia sembunyikan sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang dishadagahkan oleh tangan kanannya dan se- 
seorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian sehingga 
berlinang air matanya.” 

Mereka bertujuh yang maksudnya bukan tujuh bilangan bahwa 
mereka hanya tujuh orang saja, tetapi mereka adalah tujuh golongan 
karena mereka bisa jadi jumlah yang tidak bisa menghitungnya selain 
Allah Azza wa Jalla. 

Kita tidak membahas tentang apa yang karenanya Penyusun 
mengetengahkan hadits ini, karena hadits ini telah berlalu dan telah kami 
jelaskan di bagian terdahulu. Akan tetapi, kita akan membahas aspek 
yang banyak orang tidak memahaminya. Yaitu ungkapan beliau, 


8 » » - ” A ") “ 
A6 VI JP Y og Ab D1 egklan Ana 
“Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah di bawah lindungan-Nya 
pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya....”, 
yang dengan kebodohan mereka sangka bahwa yang dimaksud adalah 
bayangan Allah itu sendiri, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala melin- 
dungi mereka dari matahari dengan Dzat-Nya Azza wa Jalla. Ini adalah 


pemahaman yang salah dan diingkari. Demikianlah yang dikatakan oleh 
sebagian orang yang berlagak tahu yang mengatakan bahwa madzhab 
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Ahlussunnah wal Jama'ah adalah memperlakukan nash sesuai dengan 
makna eksplisitnya, sehingga mereka mengatakan, “Mana makna 
eksplisitnya?” Bagaimana arti eksplisit hadits bisa berarti Rabb Azza wa 
Jalla melindungi mereka dari matahari? 

Jika demikian maknanya, maka logikanya matahari berada di atas 
Allah Azza wa Jalla. Pemahaman yang demikian adalah suatu pema- 
haman yang mungkar tak seorang pun dari kalangan Ahlussunnah me- 
ngatakan demikian itu. Akan tetapi, kesulitan manusia, apalagi di zaman 
sekarang ini, jika seseorang memahami sesuatu akan tetapi dia tidak tahu 
penerapannya. Jika ia mengerti tentang sesuatu hal, ia menyangka bah- 
wa dirinya telah mengetahui segala hal. 

Yang wajib bagi manusia adalah mengetahui kadar dirinya. Jangan 
berbicara -apalagi dalam bab sifat-sifat- kecuali berkenaan dengan apa- 
apa yang ia ketahui dari Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam serta pernyataan-pernyataan para imam. 


Maka makna, 
3d 5. Pa 
ds 1 YP 

“.. Pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya”, atau: 

” 2 
ud 2 “ia 

“. Mereka dilindungi oleh Allah di bawah lindungan-Nya Pn 
adalah perlindungan yang tak seorang pun mampu mengukurnya pada 
waktu itu. Karena para waktu itu tak satu pun bangunan yang dite- 
gakkan, tak ada tanaman yang ditanam, tak ada pasir yang ditegakkan, 
tak ada batu-batu yang disusun, semua itu tak ada sama sekali. Allah Azza 
wa Jalla berfirman, 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka kata- 

kanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (di hari Kiamat) sehancur- 

hancurnya, maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali, tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat 

yang rendah dan yang tinggi-tinggi'.” (Thaha: 105-107). 

Tidak ada sesuatu apa pun yang akan memayungi seseorang dari 
terik matahari. Tidak ada bangunan, tidak ada pepohonan, tidak ada 
bebatuan dan tidak ada sesuatu apa pun dari semua itu. Akan tetapi, 
Allah Azza wa Jalla menciptakan sesuatu dengannya Dia melindungi 


siapa saja yang ia kehendaki dari para hamba-Nya pada hari di mana 
tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. Inilah makna hadits 
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yang sebenarnya dan hadits itu tidak boleh ada makna lain selain yang 
demikian ini. 

Yang menjadi pokok dalam hadits dalam bab ini adalah ungkapan 
beliau, 


AE C3 AE Wari Lp Uba 05 


«.. Dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkum- 

pul dan berpisah karena cinta Allah”, 
yakni, di antara keduanya berproses sebuah cinta. Akan tetapi, cinta 
karena Allah dan bukan cinta karena harta, atau karena kemuliaan, atau 
karena nasab keturunan atau karena yang lain-lainnya. Akan tetapi, cinta 
karena Allah Azza wa Jalla. Anda melihatnya taat kepada Allah, menjauhi 
hal-hal yang diharamkan oleh Allah, sehingga ia dicintai karena semua 
itu. Inilah pengertian yang termasuk ke dalam hadits ini: & S 5 (dua 
orang yang saling mencintai). 

Ungkapan beliau, 


... Keduanya berkumpul dan berpisah kerena cinta Allah .. 


yakni, keaaAba bergabung dalam cinta yang demikian itu di San dan 
cinta itu tetap ada hingga keduanya dipisahkan oleh maut ketika kedua- 
nya tetap dalam kondisi seperti itu. 

Dalam hal ini terdapat isyarat, bahwa dua orang yang saling men- 
cintai karena Allah, tidak akan bisa cinta keduanya diputus oleh segala 
perkara dunia. Akan tetapi, mereka saling mencintai karena Allah yang 
tidak bisa dipisahkan kecuali oleh maut. Sehingga jika sebagian dari 
mereka melakukan kesalahan kepada sebagian yang lain atau menyia- 
nyiakan hak sebagian yang lain, maka yang demikian ini tidak penting 
bagi mereka. Karena dia mencintai karena Allah Azza wa Jalla. Akan 
tetapi, ia harus membetulkan kesalahannya dan menjelaskan kesia-siaan- 
nya, karena sikap yang demikian adalah bagian dari nasihat yang sem- 
puma. Maka kita selalu memohon kepada Allah agar sudi kiranya men- 
jadikan kita dan kaum muslimin sebagai orang-orang yang saling 
mencintai karena Allah. Yang selalu tolong-menolong dalam kebaikan 


dan tagwa. Sesungguhnya Dia itu Maha dermawan dan suka memberi. 
skokak 
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Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Satu 


SIB Io Jiya 3 JB 2d ARA ge KA al P3 
Kadi dana Dpt gi ata Gi Upi JT AN Oia 
.. Be aa ea 
Ke ANN at Hay 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya Allah Ta'ala 
di hari Kiamat berfirman, 'Mana mereka yang saling bercinta karena 
keagungan-Ku? Hati ini Aku payungi mereka dengan payung-Ku yang 
fiada payung selain payung-Ku'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Dua 


ara 1 - Ma Ea ea NO On £ Ke 3 #0... 
Ae dl Go dl Jiya, JB AB AN nh In gl 033 
(AP Yg Apag LE IE Vo gm ca ag 


gn Pa Ah Ai 4 P ag 8 
Celia Smoslas IS) 2 Pr — si Yg dp & 
4 - og 
AS (Adi I3ai 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya, kalian tidak masuk surga hingga kalian beriman, kalian 
semua tidak akan beriman hingga kalian semua saling mencintai. 
Maukah kalian aku tunjukkan suatu amal jika kalian semua lakukan, 
maka kalian akan saling mencintai? Sebarkan salam di antara ka- 
lian'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Tiga 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa seorang pria pergi mengunjungi saudaranya di 
sebuah kampung yang berbeda. Maka Allah mengutus seorang 
malaikat untuk mengamati perjalanannya. 


Hingga disebutkan bagian hadits ini, “... Sesungguhnya Allah telah 
mencintaimu sebagaimana engkau mencintai-Nya.” Sebagaimana 
telah dijelaskan sebelum ini. 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Empat 


bm CAP 1JB AN Kany— TAYA Lal al P3 
nga para 1s ana 2 Ur UE S1 3 15 “aa 
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Ad AE Aa nh SH AN JB 2 eh 
Aira 33 pekan 3 jati JSI Pi “uda ai Ri kake ci MD Pah Rip 

| tau PLIh 
“Dari Abu Idris Al-Khaulani Rahimahullah, ia berkata, Oku masuk 
Masjid Damaskus. Tiba-tiba aku melihat seorang pemuda dengan gigi 


seri yang mengkilap yang dikerumuni orang banyak. Jika mereka 
berbeda pendapat dalam sesuatu hal mereka mengembalikan perkara 
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itu kepadanya. Mereka meminta pendapatnya. Maka aku bertanya 
berkenaan dengannya dan dikatakan, “Itu adalah Mu'adz bin Jabal 
Radhiyallahu Anhu'. Keesokan harinya aku datang pagi-pagi sekali ke 
masjid dan aku dapati ia telah mendahuluiku tiba pagi-pagi di masjid. 
Aku lihat ia sedang menunaikan shalat. Aku menunggunya hingga 
selesai menunaikan shalatnya. Aku mendatanginya dari arah depan- 
nya. Aku sampaikan salam kepadanya lalu kukatakan, "Demi Allah, 
aku cinta kepada engkau karena Allah'. Maka ia berkata, “Demi 
Allahkah? ' Kukatakan, “Demi Allah'. Dia bertanya lagi, “Demi Allah- 
kah? ' Kujawab, "Demi Allah'. Ia menarik ujung selendangku dan me- 
narikku dekat kepadanya, lalu ia berkata, 'Bergembiralah, sungguh 
aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Allah Ta'ala berfirman, "Pasti akan mendapatkan kecintaan 
dari-Ku orang-orang yang saling mencintai karena Aku, saling ber- 
gaul karena-Ku, saling mengunjungi karena-Ku dan saling bersha- 
dagah karena-Ku'.” (Hadits Shahih diriwayatkan oleh Malik dalam 
Al-Muwaththa' dengan isnadnya yang shahih). 

Ungkapan beliau »'44 artinya berangkat pagi-pagi benar. Ai :-15 $A1 
yang pertama dengan mad (bacaan panjang) pada hamzah yang ber- 
fungsi sebagai bentuk pertanyaan dan pada yang keduatanpa mad. 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Lima 


IPM eP) DP sala gi Sah TES Uu 
Kang AN 5 pad dl JEDA G1 JB lag ale AN Ko 


“Dari Abu Karimah Al-Migdad bin Ma'di Kariba Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, Jika seseorang 
mencintai saudaranya hendaknya ia menyampaikan kepadanya bahwa 
dirinya mencintainya'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi 
dan ia berkata, “Hadits hasan”). 
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Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Enam 


Ka ag da Ai yee An Jah 0 ON Gg SA 13 
es YG Uno 3 PN II dg SG “J3 On 


0... 


PE BK D3 de PA AN : Jp Io IS 


KE na 
“Dari Mu'adz Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menarik dengan tangannya lalu bersabda, “Wahai 
Mu'adz, demi Allah, sungguh aku mencintaimu, lalu aku berwasiat ke- 
padamu. Wahai Mu'adz jangan tinggalkan setelah setiap akhir shalat 
engkau membaca: Wise co 3 Ker s3 is so Ph Hb (Ya Allah, 
tolonglah aku untuk selalu dzikir, selalu bersyukur dan selalu beri- 
badah dengan sebaik-baiknya kepada-Mu)'.” (Hadits Shahih diriwa- 
yatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan isnad shahih). 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Tujuh 


nana AA Use DS Ke LE Ai gp) ya P3 


2. 


S4 Ia AN YG JA 
Ha dalel JG Y :d8 $ AKSI : lag Ala di ye 
AE sai tai : Jab Sp Ui S 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu jaka seseorang berada di dekat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seseorang berlalu di dekatnya, maka ia 
berkata, Wahai Rasulullah, sungguh aku sangat mencintai dia ini'. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Apakah engkau beritahu dirinya? ' Ia menjawab, “Tidak'. Beliau ber- 
sabda, “Beri tahu dirinya!' Maka orang itu menemuinya lalu berkata 
kepadanya, “Sungguh aku sangat mencintaimu karena Allah'. Maka 
orang itu berkata, “Engkau telah dicintai oleh Dzat yang karena-Nya 


326 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid 17 


engkau mencintaiku'.” (Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad 
shahih). 


Syarah: 

Semua hadits di atas menjelaskan tentang cinta, dan bahwa setiap 
manusia cintanya harus demi dan karena Allah. Dalam sebuah yang 
disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah di mana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

- - J Pj - o s 

SIG APIP Ha Tah IAI ah ga al 

- (P3 0. - - A3 2. 
AMAN Nyai SALA Ballad ISI sb IP SIN YG pie 
“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, kalian tidak masuk surga 
hingga kalian beriman, kalian semua tidak akan beriman hingga 
kalian semua saling mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan suatu 
amal jika kalian semua lakukan, maka kalian akan saling mencintai? 

Sebarkan salam di antara kalian.” 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa cinta adalah 
bagian dari kesempurnaan iman. Iman seorang hamba tidak akan sem- 
purna hingga mencintai saudaranya. Di antara penyebab timbulnya 
kecintaan adalah agar setiap orang menyebarkan salam kepada sau- 
daranya. Yakni dengan menunjukkan cinta itu dan mengumumkannya. 
Menyampaikan salam kepada setiap mukmin yang ia temui, baik yang ia 
kenal atau yang tidak ia kenal. Tindakan ini penyebab munculnya rasa 
cinta. Oleh sebab itu, jika seseorang berlalu di dekat Anda lalu ia me- 
nyampaikan salam kepada Anda maka Anda mencintainya, jika ia ber- 
paling dari Anda maka Anda membencinya sekalipun dia adalah orang 
yang paling dekat kepada Anda. 


Hal yang wajib bagi manusia adalah agar terus berupaya dengan 
semua sebab yang menimbulkan kecintaan di antara kaum muslimin. 
Karena sungguh tidak masuk akal dan bukan kebiasaan jika manusia 
saling tolong-menolong dengan orang yang tidak mencintainya. Tidak 
mungkin terjadi tolong-menolong dalam kebaikan dan ketagwaan me- 
lainkan dengan cinta. Oleh sebab itu, cinta karena Allah adalah bagian 
dari kesempurnaan iman. 
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Dalam hadits Mu'adz Radhiyallahu Anhu terdapat informasi sari 
Nabi bahwa beliau mencintainya. Ungkapan beliau kepada Mu'adz ketika 
seseorang berkata kepada Mu'adz: 


2 2 2 Yo. 
Ada 2 P)) AI) dpn) 6 
“Wahai Rasulullah, sungguh aku sangat mencintai dia ini.” 
Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
ea let 

“Apakah engkau beritahu dirinya?” 

Ini menunjukkan bahwa sunnahnya jika Anda mencintai seseorang 
agar engkau mengatakannya, “Aku mencintai Anda”, karena dalam ung- 
kapan sedemikian itu suatu proses melemparkan kecintaan ke dalam hati- 
nya. Jika manusia mengetahui bahwa Anda mencintainya, ia akan men- 
cintai Anda, karena semua hati memiliki naluri ingin berkelompok dan 
saling bersikap lembut, sekalipun lisan tidak mengungkapkan apa-apa. 

Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

KANE Aa PUS og CK gia ON Ad Gila IP DN 

“Ruh itu berkelompok-kelompok, yang sepaham mereka bersatu, se- 

dangkan yang tidak sepaham mereka berselisih. ” 

Akan tetapi, jika manusia mengungkapkan isi hatinya dengan 
lidahnya, maka yang demikian itu akan menambah kadar cinta dalam 
hati, misalnya Anda mengatakan, “Aku mencintaimu karena Allah.” 


Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Ine IS BEI 
“Jangan engkau tinggalkan setelah setiap akhir shalat untuk mem- 


baca.” 


Yakni, di bagian akhir setiap shalat, karena bagian akhir sesuatu 
adalah bagian sesuatu itu sendiri, sebagaimana bagian akhir setiap 
binatang. Hadits ini telah muncul dengan lafazh yang jelas menunjukkan 
bahwa manusia harus mengucapkannya sebelum mengucapkan salam, 


BS ia DS D3 Je FA 
“Ya Allah, tolonglah aku untuk selalu dzikir, selalu bersyukur dan 
selalu beribadah dengan sebaik-baiknya kepada-Mu.” 


mnOID 
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BAB: 47 


TANDA-TANDA CINTA ALLAH SUBHANAHU WA 
TA'ALA KEPADA SEORANG HAMBA DAN PERINTAH 
UNTUK BERAKHLAK DAN BERUPAYA 
MENDAPATKAN CINTANYA 


NN Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah, "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. ' Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Ali Imran: 31). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersi- 
kap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, 
dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Al- 
Maidah: 54). 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Delapan 


- - 


he NB up ro PPn Pa #0... 

Alb A1 to Ai Jiya) JS JBS MI en) Ip S3 
Ae 2 SS ja IE 
JP Up ea LA ba AI sega pare Il 


VA .——& 
«» 


P3 


SAN Ana LS KA GP KH Juru DE sa 


N 
KY 
N 
N 
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P) Any ga La S 3 Ipa sai ai) A1 Kara 
Pitu Kan Ha Gia Ka ja DI Up Let 


KYT su 33 ga R3, 3 I Lajuna jl asi HST Lha 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah Ta'ala ber- 
firman, “Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka Aku menyatakan pe- 
rang kepadanya. Tidak ada seorang pun yang mendekat kepada-Ku 
dengan sesuatu yang paling Aku sukai daripada dengan menjalankan 
apa-apa yang telah Aku fardhukan kepadanya. Hamba-Ku masih se- 
lalu mendekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah nafilah sehingga Aku 
mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan menjadi pende- 
ngarannya yang ia mendengar dengannya, menjadi penglihatan yang 
ia melihat dengannya, menjadi tangannya yang ia memukul dengannya 
dan menjadi kaki yang ia berjalan dengannya. Jika ia memohon 
kepada-Ku, pasti Aku memberinya dan jika ia meminta perlindungan, 
pasti Aku akan melindunginya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 

Makna &—51 “Aku sampaikan kepadanya bahwa Aku menyatakan 
perang dengannya”. Ungkapan an) kadang-kadang diriwayatkan 
dengan huruf baa' dan kadang-kadang dengan huruf nuun. 


Hadits Ketiga Ratus Empat Puluh Sembilan 


AR Metb sata “D in 2 s0 A0 Leoa #0. 
AI peka KP Uye Gp Ab ge Uh ag 03 
V8 La JA & o| ida SU Ii CA $$ | 
On ol LeNat Sd ow odiya kena H3 


38 xx 3208 E 


PI daa AA 3 anta al Rn Gp 
A1 01 tkay Ae aa PI dip) Jb lm MG) 3 


Para Te 
da UY3 s! dm da 63 In Be SI de 
anna at si Sa 028 ag 


2 nana SNN. 5 s 5 
ANA ak 3 Yi Len 
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Gak Er PI d Jai Hp “sawi jai Ken 


dipa Lai dasi US Lal s! SAS Jin 23 lag 
Lan kaki US Lag A1 3 :5 awal! Ii du 
AI gd ny stand! Jai 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, Jika Allah Ta'ala mencintai seorang 
hamba, maka Dia menyeru Jibril dan menyampaikan kepadanya, 
“Sungguh Allah Ta'ala mencintai Fulan maka cintailah ia'. Maka ia 
menjadi dicintai Jibril dan ia pun menyerukan kepada penghuni langit, 
“Sungguh Allah telah mencintai si Fulan maka cintailah ia'. Maka ia 
dicintai oleh penghuni langit. Maka ia dijadikan orang yang diterima 
di muka bumi'.” (Muttafag alaih). 

Dalam riwayat Muslim Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya jika Allah Ta'ala mencintai seorang hamba 
maka Dia menyeru Jibril lalu berfirman kepadanya, “Sungguh Aku 
mencintai si Fulan maka cintailah ia'. Maka ia dicintai oleh Jibril. 
Lalu Jibril menyeru kepada penghuni langit dengan mengatakan, 
Sungguh Allah telah mencintai si Fulan maka cintailah ia'. Maka ia 
pun dicintai oleh penghuni langit. Lalu ditetapkan ia diterima dari 
muka bumi. Jika Dia membenci seorang hamba maka Dia menyeru 
Jibril dan berfirman kepadanya, "Sungguh Aku membenci si Fulan 
maka bencilah kepadanya'. Maka ia pun dibenci oleh Jibril lalu Jibril 
menyeru kepada semua penghuni langit, “Sungguh Allah membenci si 
Fulan, maka bencilah kepadanya'. Maka mereka membencinya. Maka 
dia pun dibenci oleh penghuni langit lalu ditetapkan baginya keben- 
cian untuknya di muka bumi'.” 


Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh 
5 La DA 5 at Hi h3 “0x 3 - 0. 2 0 
Sa ln An Jai DG Ag P3 


D3 Aa PMR Ha oa Aya HE) 
IA Ko IPP US NS Nan AS GA 


Tanda-tanda Cinta Allah Subhanahu wa Ta'ala... 331 


WI :0w situs KAS Hah sig CI Bpk JM han 
da In Ie An Ipa OS apl Taft aj 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam mengutus seorang pria sebagai komandan untuk sebuah 
peperangan. Dalam setiap shalat dengan para shahabat ia memba- 
cakan bagi mereka yang berakhir dengan membaca surat Al-Ikhlas: 
.. Iin pp |) (Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa...). Ketika 
pulang mereka menyebutkan kejadian itu kepada Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Tanyakan oleh kalian 
kepadanya kenapa ia berbuat sedemikian itu? ' Maka mereka pun ber- 
tanya kepadanya. Ia menjawab, "Karena surat itu mengandung sifat- 
sifat 'Ar-Rahman' (Allah) maka aku sangat suka membacanya'. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sampaikan kepa- 
danya bahwa Allah Ta'ala mencintainya'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Tanda-tanda Cinta 
Allah Ta'ala kepada Seorang Hamba.” Yakni, tanda-tanda yang me- 
nunjukkan bahwa Allah Ta'ala mencintai seorang hamba, karena segala 
sesuatu memiliki tanda-tanda. Kecintaan Allah kepada seorang hamba 
memiliki tanda-tanda pula. Di antaranya adalah bahwa orang tersebut 
selalu mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya 
jika seseorang lebih kuat sikap mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka kepada Allah ia akan menjadi lebih taat sehingga ia men- 
jadi orang yang sangat dicintai oleh Allah Ta'ala. 

Penyusun Rahimahullah menguatkan hal itu dengan firman Allah 
Ta'ala, 

“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi... '.” (Ali Imran: 31). 

Yakni, jika kalian semua benar-benar mencintai Allah, maka tun- 
jukkanlah tanda-tandanya kepadaku: ikutilah aku pasti Allah mencintai 
kalian. 
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Menurut kalangan Salaf ayat ini disebut dengan ayat ujian. Dengan 
ayat itu akan diuji mereka yang mengaku cinta kepada Allah. Maka ia 
dilihat, bahwa jika ia mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
maka itulah bukti kebenaran dakwaannya. 

Jika seseorang mencintai Allah Azza wa Jalla maka ia dicintai oleh 
Allah Ta'ala. Oleh sebab itulah, Allah Ta'ala berfirman, “ 

“.. Ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi ....” 

Ini laksana buah yang sangat besar bahwa Allah Ta'ala mencin- 
taimu. Karena jika Allah Ta'ala mencintai Anda, maka dengan itu Anda 
akan menemukan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


SAI IT M3 Oh SI ya 

“Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka Aku menyatakan perang kepa- 

danya”, 

gi S SSL ,—, yakni, menjadi musuh bagi sebagian wali-wali-Ku, 
maka Aku umumkan perang kepadanya. Sehingga menjadi peperangan 
karena Allah. Setiap orang yang menjadi musuh sebagian wali Allah 
bersikap perang kepada Allah, na'udzu billah. 

Seperti memakan harta riba, 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.” (Al- 

Bagarah: 279). 

Akan tetapi, siapakah wali Allah itu? Wali Allah adalah sebagai- 
mana yang dijelaskan oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 


terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 

orang yang beriman dan mereka selalu bertagwa.” (Yunus: 62-63). 

Mereka adalah para wali Allah. Barangsiapa beriman dan bertagwa 
kepada Allah, maka ia adalah wali Allah. Inilah kepemimpinan, dan 
kepemimpinan bukanlah seseorang yang berpakaian kasar atau ber- 
tingkah seperti pendeta di hadapan manusia atau orang yang selalu 
menundukkan kepalanya. 

Akan tetapi, hak kepemimpinan adalah iman dan tagwa. Firman 
Allah, 
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«.. Orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertagwa.” 

Maka barangsiapa memusuhi mereka adalah menyatakan perang 
kepada Allah. Na'udzu billah. 

Kemudian dalam sebuah hadits @udsi, Allah Azza wa Jalla ber- 
firman, 

ae CA aa IA sia (ea TI SE 

“Tidak Sada seorang hamba pun yang mendekat kepada-Ku dengan 

sesuatu yang paling Aku sukai daripada dengan menjalankan apa-apa 

yang telah Aku fardhukan kepadanya.” 

Yakni, sesuatu yang paling dicintai oleh Allah dari sesuatu yang 
fardhu hukumnya adalah seperti shalat zhuhur adalah lebih Allah sukai 
daripada shalat rawatib zhuhur, shalat maghrib lebih dicintai oleh Allah 
daripada shalat rawatib maghrib, shalat isya' lebih dicintai oleh Allah 
daripada shalat rawatib isya', shalat shubuh lebih dicintai oleh Allah 
daripada shalat rawatib shubuh, shalat-shalat fardhu lebih Allah sukai 
daripada shalat giyam al-lail. Semua yang fardhu lebih Allah sukai 
daripada semua yang nafilah. Zakat lebih Allah sukai daripada shadagah, 
haji yang wajib lebih Allah sukai daripada haji tathawwu'. Segala sesuatu 
yang lebih wajib, terus-menerus lebih dicintai oleh Allah Azza wa Jalla. 

Oy2 A4 0 -- 


JA ah Ale ADA Ca AA KA aa Brake 


a22 


“Tidak ada seorang hamba pun yang mendekat tovoda Ka Tenan se- 

suatu yang paling Aku sukai daripada dengan menjalankan apa-apa 
yang telah Aku fardhukan kepadanya. Hamba-Ku masih selalu men- 
dekat kepada-Ku dengan ibadah-ibadah nafilah sehingga Aku men- 
cintainya.” 

Dalam hadits ini terdapat sebuah isyarat bahwa sebagian dari se- 
bab-sebab kecintaan Allah adalah dengan memperbanyak ibadah nafilah 
dan shalat tathawwu'. Nafilah shalat, nafilah zakat, nafilah puasa, nafilah 
haji, dan nafilah yang lainnya. 

Seorang hamba selalu mendekatkan diri kepada Allah dengan ber- 
bagai ibadah nafilah sehingga Allah mencintainya. Jika Allah mencin- 
tainya, maka Allah menjadi pendengaran yang ia mendengar dengannya, 
menjadi penglihatan yang ia melihat dengannya, menjadi tangannya 
yang ia berbuat dengannya, menjadi kakinya yang ia berjalan dengan- 
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nya, jika ia meminta kepada-Nya Dia pasti Me einyA dan jika ia 
berlindung kepada-Nya pasti Dia melindunginya. 

PN (Aku akan menjadi pendengarannya), yakni, Aku akan 
membenarkan pendengarannya. Sehingga ia tidak mendengarkan me- 
lainkan apa-apa yang diridhai oleh Allah. »'-a:, (menjadi penglihatannya), 
yakni, Aku akan membenarkan penglihatannya. Sehingga i ia tidak meli- 
hat kecuali segala yang dicintai oleh Allah. Ka aa 3 s3 (menjadi ta- 
ngannya yang ia memukul dengannya) sehingga i ia tidak berbuat dengan 
tangannya melainkan pada bidang-bidang yang diridhai oleh Allah 
Ta'ala. La ai d ar 33 (dan menjadi kaki yang ia berjalan dengannya) 
maka ia tidak akan berjalan dengan kakinya melainkan untuk tujuan- 
tujuan yang diridhai oleh Allah Azza wa Jalla. Sehingga ia menjadi ham- 
ba yang benar dalam perkataan dan perbuatan. 


Haha s— Kan 3 (jika ia memohon kepada-Ku pasti Aku beri), ini 
adalah sebagian buah dari berbagai ibadah nafilah dan cinta kepada 
Allah Azza wa Jalla. Bahwa jika ia memohon kepada Allah pasti Allah 
akan memberinya. Pa a $ (dan jika ia meminta perlindungan), yakni 
berlindung kepada-Ku dari hal-hal yang ia takuti keburukannya. ey 
(pasti Aku melindunginya), ini sebagian dari tanda-tanda kecintaan Allah 
bahwa dengan itu manusia mudah meluruskan perkataan dan per- 
buatannya. Jika diluruskan, maka hal itu menunjukkan bahwa Allah 
sangat mencintai dirinya. Allah berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.” (Al- 

Ahzab: 70-71). 

Penyusun juga menyebutkan hadits-hadits yang lain ketika menje- 
laskan cinta kepada Allah Azza wa Jalla. Jika Allah Ta'ala mencintai 
seorang hamba, maka Dia menyeru Jibril: dan Jibril adalah malaikat yang 
paling mulia sebagaimana Muhammad adalah manusia paling mulia. 


G3 


Sp kera de 


PN Gd Aa Yai En yan H3 
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“Sesungguhnya jika Allah Ta'ala mencintai seorang hamba, maka Dia 
menyeru Jibril dan menyampaikan kepadanya, "Sungguh Allah Ta'aia 
mencintai Fulan maka cintailah ia'. Maka ia menjadi dicintai Jibril 
dan ia pun menyerukan kepada penghuni langit, “Sungguh Allah telah 
mencintai si Fulan maka cintailah ia'. Maka ia dicintai oleh penghuni 
langit. Maka ia pun dicintai oleh penghuni langit. Lalu ditetapkan ia 
diterima di muka bumi.” 

Ia menjadi orang yang dicintai oleh penghuni bumi. 

Jika Allah murka kepada seseorang -dan na'udzu billah- maka Dia 

menyeru Jibril dan berfirman kepadanya, 


sekaa Jt Gd so e udijar Kah dilas USG Gak 5: 


E 3. Ox 


LP 2 Kam! Yai Kana S pa—i S8 Gak 3 | 
PI Pd 


“Sungguh Aku membenci si Fulan maka bencilah kepadanya'. Maka ia 

pun dibenci oleh Jibril lalu Jibril, menyeru kepada semua penghuni 
langit, “Sungguh Allah membenci si Fulan, maka bencilah kepadanya'. 
Mereka membencinya. Maka dia pun dibenci oleh penghuni langit, lalu 
ditetapkan baginya kebencian untuknya di muka bumi.” 

Na'udzu billah. Ia dibenci oleh penghuni bumi. Ini juga sebagian 
dari tanda-tanda kecintaan Allah, menetapkan penerimaan atas sese- 
orang di muka bumi agar dia menjadi orang yang diterima di kalangan 
masyarakat. Menjadi dicintai oleh mereka. Ini adalah sebagian dari 
tanda-tanda kecintaan Allah Ta'ala kepada seorang hamba. Kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya menjadikan kita 
dan semua kaum muslimin bagian dari mereka yang Dia cintai dan 
bagian dari para wali-Nya. 

m OX 
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BAB: 48 


PERINGATAN KERAS DARI TINDAKAN MENYAKITI 
ORANG-ORANG SHALIH, ORANG-ORANG LEMAH, 
DAN ORANG-ORANG MISKIN 


$ 
Ta Ilah Ta'ala berfirman, 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukmi- 
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya me- 
reka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata. (Al-Ahzab: 58). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewe- 


nang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah 

kamu menghardiknya.” (Adh-Dhuha: 9-10). 

Sedangkan hadits-haditsnya sangat banyak jumlahnya, di antara- 
nya: 

Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang dimuat dalam bab 
sebelum ini, yaitu hadits: 


SAT G3 de ya 


“Barangsiapa memusuhi wali-Ku, maka Aku menyatakan perang ke- 
padanya.” 


Juga hadits Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu yang telah 
berlalu dalam bab tentang berlemah-lembut kepada anak yatim. Juga 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Oa) Talas NB wak AS UU 


“Wahai Abu Bakar, jika engkau telah menjadikan mereka marah, ma- 
ka sesungguhnya engkau telah menjadikan Rabbmu marah. " 
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Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Satu 


0... 


H1 Ui Iga JB 2J TEA Ga) AN IE op Sa 


Bi Sai S8 Ap Yi gal IX Jep 2 Hala as 
- 5 - G 3 
IE AG 3 js 4 ya lai ja Sg AAS Ga 
- ag - 

TN Pn 
“Dari Jundub bin Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa telah menunai- 
kan shalat shubuh maka ia berada di dalam jaminan Allah, maka 
Jangan sampai engkau dituntut oleh Allah karena mengganggu orang 
yang dijamin oleh-Nya. Karena sesungguhnya orang yang dituntut 
karena mengganggu orang yang dijamin oleh Allah, ia akan bertemu 
dengan-Nya lalu disungkurkan wajahnya ke dalam api neraka Jahan- 
nam'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Peringatan Keras dari 
Tindakan Menyakiti Orang-orang Shalih, Orang-orang Lemah, dan 
Orang-orang Miskin” dan semacamnya. Kemudian Penyusun Rahima- 
hullah menyitir firman Allah Ta'ala, 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan muk- 
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 

58). 

“Menyakiti”, adalah berupaya menyakiti seseorang dengan sesuatu 
yang bisa menyakitinya dalam hati atau sesuatu yang bisa menyakitinya 
pada fisik. Baik dengan mencaci, mencerca, mengada-ada sesuatu pada 
seseorang itu, berupaya mendengkinya, atau dengan cara-cara lain yang 
biasanya menyakitkan bagi seorang muslim. 

Semua itu haram hukumnya karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menjelaskan bahwa orang yang menyakiti kaum mukminin dan muk- 
minat dengan kesalahan yang bukan mereka perbuat, 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan muk- 
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 
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mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 

58). 

Dari ayat ini dapat dipahami-bahwa orang yang menyiksa kaum 
mukminin karena kesalahan yang mereka perbuat adalah sesuatu yang 
tidak apa-apa, seperti penegakan hukuman atas seseorang yang melaku- 
kan dosa, denda atas orang yang melakukan kezhaliman, dan lain seba- 
gainya. Semua ini sekalipun di dalamnya terkandung hal yang menya- 
kitkan, akan tetapi diakibatkan oleh perbuatannya sendiri. Allah Ta'ala 
telah berfirman, 

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

fiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas 

kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat....” 

(An-Nuur: 2). 

Tidak ada masalah jika seseorang menyiksa orang lain karena apa- 
apa yang ia perbuat sendiri dan kriminalitas atas dirinya sendiri. Yang 
demikian itu tidak apa-apa atas orang itu. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menunjuk kepada beberapa 
hadits yang menunjukkan kepada peringatan keras dari perbuatan me- 
nyiksa kaum mukminin, yang di antaranya adalah hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Allah Ta'ala berfirman, 


BAIT Ih Jb Lp 

“Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka Aku menyatakan perang ke- 

padanya.” 

Orang yang menyakiti salah seorang dari para wali Allah, maka 
sungguh Allah Ta'ala memaklumkan perang kepadanya. Barangsiapa 
menyatakan perang kepada Allah Ta'ala maka sama sekali tidak dira- 
gukan bahwa dirinya menjadi orang yang merugi. 

Ahli ilmu berkata, “Macam-macam hal yang menyakitkan itu 
banyak jumlahnya, di antaranya menyakiti tetangga, menyakiti kawan, 
menyakiti orang yang sekerja dengannya -sekalipun tidak ada ikatan 
persahabatan antara keduanya- dengan cara penekanan dan lain seba- 
gainya. Semua itu haram hukumnya, dan kewajiban setiap muslim ada- 
lah waspada dari hal-hal sedemikian itu.” 


mn ID 
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BAB: 49 


PROSES HUKUM MANUSIA ATAS YANG LAHIR, 
SEDANGKAN BATIN URUSAN ALLAH TA'ALA 


5 
N Ilah Ta'ala berfirman, 


“Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. ” (At-Taubah: 
5). 


Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Dua 


01-09, - 


dl Y 4 $ 5 Kakang 3 “. 3 ta YG aa 
Vla 1s PAI Lgpag PA Iyan ca 2 ni 3 


OA Lo 03 


ag, cai Gu y pal Bala Gia a Syarat « 3 
ak & PE 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku diperintahkan untuk meme- 
rangi orang hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka telah 
melakukan semua itu, maka mereka terjaga dariku darah dan harta 
mereka kecuali dengan kewajiban dalam Islam, sedangkan perhi- 
tungan mereka terserah kepada Allah Ta'ala'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Tiga 


Sae Ia Pi ag al 
Pay ob Nan 


. 


SEA IE Klang dian Uap ya cal Up Uya Akh Lau 


Ka 


“Dari Abu Abdullah Tharig bin Asyyam Radhiyallahu Anhu, ia ber- 
kata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa mengucapkan FI WI dan kafir kepada 
segala yang disembah selain Allah, maka haram harta dan darahnya, 
dan perhitungannya terserah kepada Allah Ta'ala'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Empat 


Ka 


ATA “3 SI g siti—ali aa en 
MSI ga Ie La 1 Ti ag ala Ja Ip 3 
F pat ja SI 4 Sgp Jalu £ Sah Sal UD jai Ester iti 


3 0g 


Jas Y Ja Lena ag Aa 6 @asii & Cek Jab 
Slgalah Us Lg M3 JB SA SA aa S1 drag 4 aa 


- 


Sia tan AE j3 3 Ud ian 9 AAS 0 As Y Ju 
wa dednpapa 

ui "aan sa aa dak #Koa sj Ba :I aja Ar aa 
— Haha RA yaa ana 
“Dari Abu Ma'bad Al-Migdad bin ana Radhiyallahu aa ia 
berkata, “Aku katakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, “Bagaimana pendapat engkau jika aku bertemu dengan sese- 
orang dari orang-orang kafir, lalu kami berperang sehingga ia ber- 
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hasil membabat sebelah tanganku dengan pedang sehingga memo- 
tongnya, lalu ia berlindung dariku di balik pohon lalu berucap, 'Aku 
menyerah (memeluk Islam) demi Allah', apakah boleh bagiku mem- 
bunuhnya wahai Rasulullah setelah ia berkata sedemikian itu? ' Beliau 
bersabda, “Jangan bunuh dia'. Maka kukatakan kepada beliau, Wahai 
Rasulullah, dia telah memotong sebelah tanganku dan mengatakan 
sedemikian itu setelah memotongnya? Beliau bersabda, "Jangan bu- 
nuh dia. Jika engkau bunuh dia, maka ia sama derajatnya denganmu 
sebelum engkau membunuhnya dan engkau sama derajatnya dengan 
dirinya sebelum dia mengatakan kalimatnya yang telah ia ucapkan'.” 
(Muttafag alaih). 

Makna 2-5: Fa 51 yakni terpelihara darah dan dihukumi sebagai se- 
orang muslim. Makna da us yakni mubah darahnya dengan gishash 
demi para pewarisnya. Bukan berarti bahwa dia sama dengannya dalam 
hal sama-sama kafir. Wallahu a'lam. 


Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Lima 
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AE ae oya atiaf Tak Inn LA UE 
Wp J5 ah SY pl UR ai Alb jp Talak YA :Ju 

Inap hina ei tai & 
SE Ga ga Cet (gi Wah AB) BY AA adhi Lage oa Dag pi 


ri) 15 ..J y 


“Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Kami di- 
utus oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Al-Huragah 
pada suku Juhainah. Pagi-pagi sekali kami mendadak menyerang 
mereka di tempat air mereka. Tiba-tiba saya dan seorang Anshar ber- 
temu dengan seseorang dari mereka. Setelah kami mengepungnya ia 
berucap, Si Yi 1 Y?, seketika seorang Anshar itu menahan diri se- 
dangkan aku terus menikamnya dengan tombakku sehingga ia mati. 
Ketika kami tiba di Madinah hal itu telah sampai kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau bertanya kepadaku, 
Wahai Usamah, apakah engkau membunuhnya setelah ia mengu- 
capkan, 1 Y HIV ?' Kukatakan, Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
dia itu hanya melindungi diri'. Maka beliau bersabda, “Apakah engkau 
membunuhnya setelah ia mengucapkan, Si Y Jl Y?' Beliau terus-me- 
nerus mengulang-ulang pertanyaan itu kepadaku sehingga aku ber- 
angan-angan jika seandainya aku belum menjadi seorang muslim 
sebelum hari kejadian itu'.” (Muttafag alaih). 

Dalam suatu riwayat, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apakah dia mengatakan Si Y HAY tetapi engkau membu- 
nuhnya? ' Kukatakan, Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia mengucap- 
kannya karena takut senjata'. Beliau bersabda, “Apakah engkau mem- 
belah jantungnya hingga engkau mengetahui bahwa apakah dia me- 
ngatakan hal itu atau tidak? ' Beliau terus-menerus mengulang-ulang 
pertanyaan itu hingga aku berangan-angan aku baru masuk Islam 
pada hari itu.” 

Al-Huragah adalah suatu lembah milik suku Juhainah yang terkenal. 
Ucapannya, Nya artinya menjaga diri dengan ucapan itu agar tidak 
dibunuh dengan tidak meyakini ucapan itu. 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab bahwa manusia dihu- 
kumi sesuai yang lahir-lahir saja sedangkan rahasia-rahasia batinnya 
dikembalikan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Pertama: Ketahuilah bahwa penetapan di dunia ini dengan dasar 
yang lahir atau kasat mata saja, lidah dan anggota badan. Sedangkan 
penetapan di akhirat dengan segala yang dirahasiakan di dalam hati. 

Semua manusia di hari Kiamat akan dihisab dengan segala apa 
yang ada di dalam hatinya, sedangkan di dunia hanya apa yang diucap- 
kan oleh lidahnya dan dilakukan oleh anggota badannya. Allah Tabaraka 
wa Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 

(hidup sesudah mati). Pada hari dinampakkan segala rahasia.” (Ath- 

Tharig: 8-9). 

Rahasia-rahasia dan hati akan dibongkar sehingga diketahui. Allah 
Ta'ala juga berfirman, 

“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang 

ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada, 

sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan 

mereka.” (Al-Adiyat: 9-11). 

Maka bersemangatlah wahai saudaraku untuk mensucikan hati 
sebelum membersihkan anggota badanmu. Berapa banyak orang yang 
menunaikan shalat, berpuasa, bershadagah, menunaikan ibadah haji, 
tetapi hatinya hancur berantakan. 

Mereka itulah golongan Khawarij yang telah disinyalir oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mereka menunaikan shalat, ber- 
puasa, bershadagah, membaca Al-@ur'an, melakukan giyamulloil (shalat 
tahajjud), menangis, bertahajjud, seorang shahabi sampai menghina 
shalatnya sendiri ketika shalat dengan mereka, tetapi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyabdakan tentang mereka itu, 

BA lal jala Y 

“Iman mereka tidak lebih sebatas kerongkongan mereka.” 


Artinya, iman mereka tidak sampai masuk ke dalam hati mereka, 
padahal mereka shalih pada lahirnya, tetapi semua itu tidak memberikan 
manfaat bagi mereka. Maka janganlah Anda tertipu dengan keshalihan 
anggota badan Anda sendiri. Sebelum segala-galanya lihat terlebih 
dahulu hati Anda. Saya senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
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kiranya membaguskan hati saya dan hati Anda semuanya. Karena yang 
terpenting sebelum segala sesuatu adalah hati. 


Seseorang dilaporkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam karena minum khamar. Maka ia dijatuhi hukuman cambuk. 
Kembali ia dilaporkan kepada beliau dan dijatuhi hukuman cambuk lagi. 
Ia dicaci oleh seorang shahabat dengan mengatakan, “Semoga ia di- 
laknat oleh Allah, betapa sering ia digiring untuk dilaporkan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
danya, 

Aipaya AN Cuma SD Ali SI 
“Jangan kau laknat dirinya, sesungguhnya dia mencintai Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Pada pokoknya dia adalah seorang muslim dan dalam hatinya 
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Yang pokok adalah hati. Oleh 
sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan 

hati mereka.” (Al-Maidah: 41). 

Sedangkan berkenaan dengan kita bersama orang lain di dunia ini, 
maka yang wajib adalah memproses orang sesuai dengan fakta lahiriah 
saja karena kita tidak mengetahui yang ghaib dan tidak pula mengetahui 
segala apa yang ada di dalam hati. Allah tidak akan membebani sese- 
orang melainkan sesuai dengan tingkat kemampuannya saja. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


wal La Pa ai Las) 
“Sesungguhnya aku menetapkan hukum sesuai dengan apa yang aku 
dengar.” 
Kita tidak dibebani untuk mencari dan menggali apa yang ada di 
dalam hati manusia. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 
“Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (At-Taubah: 5). 
Yaitu, orang-orang musyrik, jika mereka bertaubat, mendirikan 
shalat dan membayar zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka dan 
perkara di balik itu adalah urusan Allah. Sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana diriwayat- 
kan oleh Ibnu Umar Bedihyalana, Anhuma, 


8G. 4 020, 
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“Aku Tiembadlika untuk memerangi orang hingga mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan 
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, me- 
nunaikan zakat. Jika mereka telah melakukan semua itu maka mereka 
terjaga dariku darah dan harta mereka kecuali dengan kewajiban 
dalam Islam, sedangkan perhitungan mereka terserah kepada Allah 

Ta'ala.” 

Dengan demikian, maka semua perbuatan adalah yang lahir saja. 
Jika seorang manusia telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, maka darah dan hartanya dilin- 
dungi. Sedangkan perhitungannya dikembalikan kepada Allah. Bagi kita 
tiada lain hanyalah yang lahir saja. 

Demikian pula orang yang mengatakan bahwa tiada Tuhan yang 
berhak untuk disembah melainkan Allah, maka darah dan hartanya ha- 
ram hukumnya. Demikian yang disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah hadits 
yang menakjubkan yang di dalam keduanya terkandung dua buah kisah 
yang menakjubkan pula: 

Pertama: Hadits Al-Migdad bin Al-Aswad Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku bertemu dengan seorang pria dari go- 
longan musyrik, maka aku senang dirinya. Dia membabatku dengan 
pedangnya sehingga memutuskan sebelah tanganku. Kemudian ia ber- 
lindung di bawah pohon lalu berucap, “& 1 Y Hi Yofags?, Apakah aku 
boleh membunuhnya?” 

Beliau menjawab, 4 Y “Jangan kau bunuh dia.” 


Padahal dia seorang musyrik yang telah membabat tangan se- 
orang muslim lalu berlindung ke bawah sebatang pohon dan berucap, 
SY Yof ag, apakah aku boleh membunuhnya?” 
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Beliau menjawab, 
1... 8 2 "ad a2. 8: z Pep - 
AISI aka Jai Ol JB Uta SIG AA H3 cai Y 


“Jangan kau bunuh dia, jika engkau membunuhnya maka engkau men- 

Jadi seperti dirinya sebelum ia mengucapkan kalimat itu”, 
artinya, ia akan menjadi kafir. 

Sekalipun dengan pengetahuan kita semua menyangka bahwa 
orang itu mengucapkan 3 Y SY of A5 karena takut dibunuh, namun 
demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, KEY. “Ja- 
ngan kau bunuh dia”, maka dia dipelihara darah dan hartanya. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa apa- 
apa yang dirusakkan oleh orang-orang kafir berupa harta-benda kaum 
muslimin dan kriminalitas yang mereka lakukan terhadap kaum muslimin 
tidak menjadi tanggungan mereka, yakni: jika seorang kafir merusakkan 
sesuatu milik kaum muslimin atau membunuh seorang muslim tidak men- 
jadi tanggung jawabnya jika ia masuk Islam. Jadi Islam menghapuskan 
segala sesuatu sebelum Islam. 

Kisah kedua: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim Usamah 
bin Zaid sebagai panglima perang menuju Al-Huragah kepada kaum 
Juhainah. Ketika mereka tiba ke tempat kaum itu dan berhasil menge- 
pung mereka, tiba-tiba seorang musyrik melarikan diri. Ia berpapasan 
dengan Usamah dan seorang pria dari Anshar yang akhirnya keduanya 
membuntutinya guna membunuhnya. Ketika keduanya berhasil menang- 
kapnya, ia berucap, “& S Y «—l Y”. Seorang Anshar tersebut lebih banyak 
pemahamannya daripada Usamah, sehingga ia menahan diri dari mem- 
bunuhnya dan membiarkannya karena ucapannya FI Y d Y, sedangkan 
Usamah membunuhnya. 

Ketika mereka pulang ke Madinah dan peristiwa itu disampaikan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda kepada 
Usamah, 


an Se en ae dab Na 

Tail YLDI Y JB La hg li 

“Apakah engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan: Y DIY?" 
Usamah menjawab, “Benar, wahai Rasulullah. Ia mengucapkan- 


nya karena melindungi diri dari pembunuhan. Berlindung kepadanya 
dari pembunuhan.” Beliau bersabda, 


rd 


A : : & - 0. it AE 
Sai YAI Y JB bag Bi 
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“Apakah engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan: Y 3 2 Ba 

Usamah sekali lagi menjawab, “Benar, ia mengucapkan itu demi 
berlindung diri dari pembunuhan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengulang-ulang pertanyaan itu. Sehingga dalam riwayat Muslim 
lain beliau bersabda, 

SARAN Bi SI ale (SI AN II Ai Su Alai Le 

“Apa yang akan engkau perbuat dengan Ai Y AY Jika datang kepada 

engkau hari Kiamat?” Tn 

Usamah Radhiyallahu Anhu berkata, “Hingga aku berangan-angan 
jika seandainya aku belum menjadi seorang muslim sebelum hari ini.” 
Karena jika ia adalah seorang kafir lalu masuk Islam, maka ia akan 
mendapatkan ampunan. Akan tetapi, kini ia melakukan perbuatan itu 
sedang dirinya sebagai seorang muslim. Maka peristiwa ini sangat me- 
nyulitkan sekali bagi Usamah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengulang-ulang 
pertanyaan beliau, 


a 2. 2... 0 .. 

KI II Ob na Ali 

“Apakah engkau membunuhnya setelah ia mengucapkan: A Y 2” 
o - - » AB 

AAA! App SIB ten WP AN YA) Nu AL Ge 

“Apa yang akan engkau perbuat dengan Z1 Y 3) Y jika datang kepada 

engkau hari Kiamat?” si 

Dengan pengetahuan bahwa yang dominan dalam anggapan ada- 
lah apa yang dipahami oleh Usamah, bahwa dia berkata bahwa orang 
kafir itu mengucapkannya karena melindungi dirinya dari pembunuhan. 
Berlindung kepadanya dari pembunuhan. Padahal sekalipun demikian, 
jika orang itu telah mengucapkan &' Y! | Y maka habislah perkaranya 
dan harus menahan diri terhadapnya. Dengan demikian itu darah dan 
hartanya dilindungi, sekalipun ia mengucapkannya karena sekedar me- 
lindungi diri atau mengucapkan dengan kemunafikan dalam hatinya, 
perhitungannya kembali kepada Allah. 

Ini menunjukkan bahwa kita memproses manusia di dunia ini ber- 
dasarkan fenomena-fenomena lahiriah saja, sedangkan apa-apa yang 
ada di dalam hati maka saatnya adalah nanti di hari Kiamat. Semua 
rahasia akan terbuka. Semua yang ada dalam batin akan terbongkar. 
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Oleh sebab itu, wahai saudara kita harus membersihkan hati kita sebelum 
segala-galanya baru disusul dengan anggota badan kita. 


Sedangkan berkaitan dengan pergaulan kita dengan orang selain 
kita, maka kita harus bergaul dengan mereka berdasarkan apa-apa yang 
terlihat secara lahiriah. Dengarlah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


KA Gr aU Sab! ad Camal La pal Mad «yaa 

JEDA WEI 0 Iya Ta Al UI 
“Sungguh kalian bertikai dan mengadukannya kepadaku. Sebagian 
dari kalian lebih jelas dan lebih kuatnya alasannya dari sebagian yang 
lain. Maka aku putuskan untuknya sesuai dengan apa-apa yang aku 
dengar. Maka barangsiapa yang aku ambilkan sedikit dari hak sau- 
daranya, sesungguhnya telah aku ambilkan baginya bara api neraka. 
Maka terserah kepadanya apakah menghendaki lebih sedikit atau 
menghendaki lebih banyak.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap membawa perkara dalam 
setiap perselisihan kepada fakta-fakta lahir. Akan tetapi di belakang Anda 
api neraka jika Anda melakukan kedustaan dalam dakwaan-dakwaan 
Anda. Sesungguhnya hakim hanya mendasarkan keputusan hukum atas 
ucapan Anda dan dengan dasar persaksian palsu Anda. Yang demikian 
itu sebenarnya mengambilkan bara api neraka buat Anda, maka ku- 
rangilah atau perbanyaklah. 

Ringkasan dari apa-apa yang dipaparkan di atas bahwa manusia di 
dunia ini diperlakukan sesuai dengan kenyataan-kenyataan lahir saja, 
sedangkan pada hari Kiamat berdasarkan yang batin. 

Oleh sebab itu, kita harus bergaul dengan orang lain berdasarkan 
berbagai kondisinya yang terlihat oleh kita, sedangkan perkaranya yang 
sesungguhnya dikembalikan kepada Allah. Kita masing-masing juga ha- 
rus membersihkan hati kita. Tak ada sesuatu apa pun di dalamnya, tidak 
ada bala, tidak ada kesombongan, tidak ada kedengkian, tidak ada ha- 
sud, tidak ada kesyirikan, tidak ada keraguan di dalamnya. Kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya melindungi kita semua 


dari akhlak buruk sedemikian itu. Karena yang demikian itu sangat ber- 
bahaya sekali. 
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Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem- 
berikan petunjuk kepada kita dan kepada Anda semua menuju kepada 
akhlak dan amal yang baik. Tidak ada yang memberikan petunjuk ke- 
pada kebaikan sedemikian itu selain Dia. Juga agar sudi kiranya men- 
jauhkan kita dari akhlak-akhlak dan berbagai amal yang buruk. Tidak ada 
yang menjauhkan kita dari keburukan-keburukan sedemikian itu selain 
Dia. 

skakokak 


Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Enam 


Abd IG yah Khan Un Pe an Maa 


N 0.0.3 


AA PI Oke ye Lau 3) “Isis K3 AI “3 
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ebi 5 Tiga d Ga di Gagah Map Ob, 


Hah () jg soto 
dau faryaa 


“Dari Abdullah bin Utbah bin Mas'ud ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, “Sungguh 
semua manusia dahulu di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam diterima dengan dasar wahyu. Kini wahyu telah terputus, maka 
sekarang kami menerima kalian semua berdasarkan amal kalian yang 
jelas dan nyata bagi kami. Barangsiapa yang menunjukkan kebaikan, 
maka kami percaya dan kami hargai. Dan kami tidak tahu sedikit pun 
hal-hal rahasia. Allahlah yang akan menghukumi rahasia-rahasia itu. 
Dan siapa saja yang menunjukkan keburukannya kepada kami, kami 
tidak percaya dan tidak membenarkannya, sekalipun ia berkata bahwa 
batinnya baik'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Lan 2 Age O - 


Tap pa ja 0) :JB Ol Bika 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dinukil dari 
Amirul-Mukminin Umar bin Al-Khaththab dari riwayat Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud, pamannya Abdullah bin Mas'ud -seorang shahabat 
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yang sangat mulia— Radhiyallahu Anhu, bahwa Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Kita semua mengetahui”, yakni: berkenaan 
dengan orang-orang yang ditawan yang memiliki rahasia batin yang batil 
di masa turunnya wahyu dengan adanya wahyu yang turun. Karena 
orang-orang di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keba- 
nyakan adalah orang-orang munafik. Mereka menunjukkan hal-hal yang 
baik dan menyimpan dalam batinnya hal-hal yang buruk. Akan tetapi, 
Allah Ta'ala selalu membongkar rahasia mereka dengan menurunkan 
wahyu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Membongkar 
rahasia tidak dengan nama-nama mereka, tetapi dengan sifat-sifat me- 
reka yang menentukan siapa sebenarnya yang dimaksud itu. 

Hikmah penyebutan mereka dengan sifat-sifat tanpa namanya 
secara langsung, adalah bahwa penyebutan itu untuk umum, yakni bagi 
semua yang bersifat sedemikian itu. Seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 

Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya ke- 

pada kami, pastilah kami akan bershadagah dan pastilah kami 

termasuk orang-orang yang shalih. Maka setelah Allah memberikan 
kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang 
selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemuna- 

Jikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 

karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah me- 

reka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta.” 

(At-Taubah: 75-77). 

Juga seperti firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pem- 

bagian) zakat, jika mereka diberi sebahagian daripadanya, mereka 

bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian daripadanya, 

dengan serta-merta mereka menjadi marah. ” (At-Taubah: 58). 

Juga seperti finman Allah Ta'ala, 


“(Orang-orang munafik), yaitu orang-orang yang mencela orang- 
orang mukmin yang memberi shadagah dengan sukarela dan (men- 
cela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk dishadagahkan) se- 
lain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu meng- 
hina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu....” (At- 
Taubah: 79). 
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Yang demikian itu banyak di dalam surat At-Taubah yang oleh 
sebagian Salaf disebut al-fadhihah (membuka aib) karena membongkar 
rahasia-rahasia orang-orang munafik. 

Akan tetapi, kini wahyu telah terputus sehingga manusia menjadi 
tidak mengetahui siapa-siapa orang munafik itu. Karena kemunafikan 
berada di dalam hati, na'udzu billah. 

la mengatakan, “Barangsiapa menunjukkan kebaikan kepada 
kami, maka kami putuskan sesuai dengan yang diperlihatkan kepada 
kami, sekalipun ia merahasiakan suatu kejahatan. Dan siapa saja yang 
menunjukkan keburukan kepada kami, maka kami memutuskan dengan 
dasar keburukannya sekalipun ia merahasiakan batin yang sangat baik. 
Karena sesungguhnya kami tidak dibebani kecuali dengan perkara- 
perkara yang lahir. Ini merupakan sebagian dari kenikmatan Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala atas kita semua, yaitu kita tidak menghukumi melain- 
kan dengan yang lahir-lahir saja. Karena menghukumi perkara-perkara 
yang batin adalah perkara yang paling sulit. Allah Azza wa Jalla tidak 
akan membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kemampuannya. 

Barangsiapa memunculkan kebaikan, maka kami memprosesnya 
sesuai dengan kebaikannya yang ia tunjukkan kepada kami, dan ba- 
rangsiapa memunculkan keburukan, maka kami akan memprosesnya 
berdasarkan keburukan yang ia munculkan kepada kami. Kami tidak 
bertanggung jawab berkenaan dengan niat orang. Niat disandarkan 
kepada Rabb alam semesta Azza wa Jalla yang mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hati manusia. 


mna 
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BAB: 50 
RASA TAKUT (AL-KHAUF) 


w 
AN Ilah Ta'ala berfirman, 


“.. Dan hanya kepada-Kulah kamu harus takut (tunduk).” (Al- 
Bagarah: 40). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar keras.” (Al-Buruj: 12). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu ada- 
lah sangat pedih lagi keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada 
adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari 
yang disaksikan (oleh segala makhluk). Dan kami tiadalah mengun- 
durkannya, melainkan sampai waktu yang tertentu. Di kala datang hari 
itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan izin- 
Nya, maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berba- 
hagia. Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (de- 
ngan merintih).” (Huud: 102-106). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“... Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya ....” 
(Ali Imran: 28). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“.. Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan ba- 
paknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ” (“Abasa: 34- 
37). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya kegon- 
cangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
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(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, 
lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disu- 
suinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras.” (Al-Hajj: 1-2). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 
surga.” (Ar-Rahman: 46). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Dan sebahagian mereka menghadap kepada sebahagian yang lain 
saling tanya-menanya. Mereka berkata, “Sesungguhnya kami dahulu, 
sewaktu berada di tengah-tengah keluarga, kami merasa takut (akan 
diadzab).' Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan meme- 
lihara kami dari adzab neraka. Sesungguhnya kami dahulu menyem- 
bah-Nya. Sesungguhnya Dialah yang melimpahkan kebaikan lagi 
Maha Penyayang. ” (Ath-Thuur: 25-28). 
Ayat dalam bab ini sangat banyak jumlahnya dan sangat dikenal. 
Tujuannya adalah memberikan isyarat kepada sebagiannya dan telah 
sukses. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab al-khauf (rasa takut). 
Takut kepada siapa? Takut kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala karena 
orang yang menyembah Allah Subhanahu wa Ta'ala harus memiliki rasa 
takut dan penuh harap. Jika seseorang melihat dosa-dosa dan banyaknya 
amal-perbuatannya yang buruk maka ia harus takut. Jika ia melihat 
berbagai amal-perbuatannya yang shalih yang banyak ia campur dengan 
sedikit ujub dan kesombongan di hadapan Allah, maka ia harus takut. 
Jika ia melihat berbagai amal-perbuatannya yang shalih yang banyak ia 
campur dengan sedikit riya, maka ia harus merasa takut. Jika seseorang 
melihat permaafan, ampunan, anugerah, kesabaran, dan rahmat Allah, 
maka ia mengharapkannya. Maka, ia selalu berputar antara rasa takut 
dan penuh harap. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka beri- 
kan, (yakni memberikan apa-apa yang mereka berikan berupa berbagai 
amal-shalih) dengan hati yang takut, (takut jika amal-amalnya itu tidak 


354 syarah Riyadhus Shalihin Jilid IT 


diterima) (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan 

kembali kepada Tuhan mereka.” (Al-Mukminun: 60) 

Maka harus, bahkan wajib bahwa perjalanan manusia menuju 
Allah Azza wa Jalla selalu berkisar antara rasa takut dan rasa penuh harap 
kepada-Nya. Akan tetapi, mana di antara keduanya yang harus lebih 
dominan? Apakah rasa penuh harap yang dominan? Apakah rasa takut 
yang dominan? Atau keduanya harus seimbang? 

Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Rasa takut dan rasa penuh 
harap harus menjadi satu atau seimbang. Yang mana pun yang dominan 
akan menghancurkan pemiliknya itu sendiri. Karena jika aspek penuh 
harap yang dominan, ia akan menjadi orang yang aman dari adzab Allah, 
sedangkan jika rasa takutnya yang dominan, ia akan menjadi orang yang 
putus asa dari rahmat Allah. Masing-masing dari keduanya buruk, maka 
haruslah rasa takut dan rasa penuh harapnya seimbang seakan-akan satu 
hal saja.” 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan bab rasa takut yang sebagiannya telah disebutkan di 
atas. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala, 

“Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya.” (Ali 

Imran: 28). 

Yakni, bahwa Allah Azza wa Jalla memperingatkan kita semua 
bahwa diri-Nya akan memberikan hukuman kepada kita karena berbagai 
kemaksiatan dan dosa kita. Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya kegon- 

cangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dah- 

syat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, 
lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disu- 
suinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 

fidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras.” (Al-Hajj: 1-2). 

Dalam ayat di atas juga ditunjukkan bahwa manusia wajib merasa 
takut akan adanya hari yang agung itu. Sebagaimana yang Allah 
Subhanahu wa Ta'ala firmankan, 

“(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 

semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya....” 

(Al-Hajj: 2). 

Yakni, karena sesuatu yang sangat menakutkan dan sangat dahsyat 
yang ia lihat. 
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“.. Gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu lihat 

manusia dalam keadaan mabuk....” (Al-Hajj: 2). 

Yakni, karena mereka itu melihat kedahsyatan sehingga mereka 
seakan-akan tidak memiliki akal lagi, tetapi sebenarnya mereka itu bukan 
mabuk. 

“.. Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk.” (Al-Hajj: 2). 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“.. Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya”, 

Telah dibahas di atas. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua 

surga.” (Ar-Rahman: 46). 

Hingga bagian akhir surat ini. Yakni, siapa saja yang merasa takut 
kepada kebesaran di hadapan Allah Azza wa Jalla, tentu ia akan ber- 
semangat untuk taat kepada-Nya dan merasa takut dari hukuman dan 
siksaan-Nya. Maka baginya dua buah surga. Di tengah-tengah semua 
ayat itu, Allah berfirman, 

“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi.” (Ar-Rahman: 62). 

Sehingga yang ada adalah empat buah surga yang menjadi milik 
mereka yang takut kepada kebesaran Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, 
manusia itu terdiri dari berbagai derajat. Kita senantiasa memohon ke- 
pada Allah agar sudi kiranya menjadikan kita dan seluruh kaum muslimin 


termasuk penghuninya dengan anugerah dan kedermawanan-Nya. 
kk 


Sedangkan hadits yang berkenaan dengan bab ini sangat banyak 
jumlahnya. Kita sebutkan sebagian dengan taufik dari Allah. 


Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Tujuh 


a-A . AE RAB TR AOA Ma - 020 - o P 
Ae ea Al Jiya) Sao JB LE Cor) dah il 


Al adah DAS Kain SSI OI ipek! Goal! A3 eka 
Ia KE, bana - ob. t-8, s0. 9 of 
dia dilan OS d3 Jan JAE USG & ciki Lg Geni 
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IMS Mie Ab3 CN GD pa Ul TA KA 
ol ET Ne MTA V3 daa Gg da Sy 


- 


d0 Yen KOK be 3 SE II Yaa Jak Sa te 
SRI ol Pia ya Jai Jan (ega LS as gema 
X0 1 Tan ring ena . 
dm A3 V1 Ag BELU j yal yaa Ya 
Nee Ti Jl Yaa Jaka DS Ala 
“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menyampaikan hadits kepada kami dan beliau 
adalah seorang yang benar semua tutur katanya dan tepercaya, 'Se- 
sungguhnya tiap orang di antara kalian terkumpul selama empat pu- 
luh hari dalam perut ibunya dalam wujud mani, lalu menjadi darah 
sedemikian itu, lalu menjadi segumpal daging sedemikian itu juga, 
kemudian diutus seorang malaikat, lalu ia meniupkan ruh di dalamnya 
dan ia diperintah menuliskan empat hal: menuliskan rezekinya, ajal- 
nya, amalnya, dan kesengsaraan atau kebahagiaannya. Demi Dzat 
yang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya seseorang di antara kalian 
sungguh telah melakukan perbuatan ahli surga sehingga seakan-akan 
tidak jauh antara dirinya dengan surga itu hanya satu hasta. Kemudian 
hal itu tertulis di dalam kitab. Lalu ia berubah dan melakukan per- 
buatan ahli neraka sehingga ia memasukinya. Sesungguhnya sese- 
orang di antara kalian itu pasti melakukan perbuatan ahli neraka 
sehingga tidak jauh jarak antara dirinya dengan neraka itu selain satu 
hasta saja. Kemudian hal itu tertulis di dalam kitab, lalu ia berubah 


melakukan perbuatan ahli surga hingga memasukinya'.” (Muttafag 
alaih). 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam bab rasa takut dan 


peringatan keras dari rasa aman dari makar Allah, ia berkata berkenaan 
dengan apa-apa yang dinukil dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Rasa Takut (Al-Khaut) 357 


z1 & 
3 


Oi Gd kh Up Gali AA gay Hala Ga (TA ato 
Si 2 NA, k Ti Manna ai Jaa Fata k Ba 3 3 Jaa ide 

LL - E 2.o.X 03 0. 
PT was A13 ay & Ha jk Ana Ta d 


a22... 


Lai Jt Jan Ja (Sh Kian ema 
Jana LAS Ala lag « CP y Ang dag OS 0 
Sg jagal ta la png ya 


“Sesungguhnya tiap orang di antara kalian terkumpul selama empat 
puluh hari dalam perut ibunya dalam wujud mani, lalu menjadi darah 
sedemikian itu, lalu menjadi segumpal daging sedemikian itu juga, 
kemudian diutus seorang malaikat lalu ia meniupkan ruh di dalamnya 
dan ia diperintah menuliskan empat hal: menuliskan rezekinya, ajal- 
nya, amalnya, dan kesengsaraan atau kebahagiaannya. Demi Dzat 
yang tiada tuhan selain Dia, sesungguhnya seseorang di antara kalian 
sungguh telah melakukan perbuatan ahli surga sehingga seakan-akan 
tidak jauh antara dirinya dengan surga itu hanya satu hasta. Kemudian 
hal itu tertulis di dalam kitab. Lalu ia berubah dan melakukan per- 
buatan ahli neraka sehingga ia memasukinya. Sesungguhnya sese- 
orang di antara kalian itu pasti melakukan perbuatan ahli neraka 
sehingga tidak jauh jarak antara dirinya dengan neraka itu selain satu 
hasta saja. Kemudian hal itu tertulis di dalam kitab, lalu ia berubah 
melakukan perbuatan ahli surga hingga memasukinya.” 
Ungkapan shahabat, Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
Si , die PA & as 545 (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyampaikan hadits kepada kami) Gala Gol 4—h (dan beliau adalah 
seorang yang benar semua tutur-katanya dan tepercaya), yakni jujur 
dalam semua perkataannya dan tepercaya dengan segala wahyu yang 
turun kepada beliau dan juga yang dikatakan berkenaan dengan wahyu 


oleh beliau. Beliau adalah orang jujur yang tidak menyampaikan sesuatu 
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kecuali dengan kejujuran. Tepercaya, tidak memberitakan sesuatu, me- 
lainkan dengan kejujuran. 


Mukaddimah demikian ini didahulukan karena beliau akan me- 
nyampaikan perkara-perkara ghaib dan batin yang terjadi di dalam kege- 
lapan tiga lapis: 


Ga Wa yi dp le pad £0 Sani Oi 


“Sesungguhnya tiap orang di antara kalian terkumpul selama empat 

puluh hari dalam perut ibunya dalam wujud mani.” 

Jika seorang suami menyetubuhi istrinya, lalu memancarkan airnya 
ke dalam rahim istrinya, maka air itu akan tinggal selama empat puluh 
hari dalam wujud mani sebagaimana semula berwujud mani. Akan tetapi, 
ia berubah sedikit demi sedikit yang semakin cenderung menjadi merah 
hingga lengkap empat puluh hari. 

Jika telah terpenuhi empat puluh hari dan telah sempuma merah- 
nya, maka ia berubah menjadi segumpal darah (alagah) yang akan 
berlangsung selama empat puluh hari kedua dengan wujud darah, yakni 
segumpal darah. Akan tetapi, ia sedikit keras. Ia terus bertambah tebal 
dan padat sedikit demi sedikit hingga penuh delapan puluh hari. 

dika sudah penuh delapan puluh hari, maka ia menjadi segumpal 
daging (mudhghah). Segumpal daging ini sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala, 

“.. Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna....” (Al- 

Hajj: 5). 

Menetap selama empat puluh hari pula. Penciptaan itu dari satu 
dan delapan puluh hari hingga seratus dua puluh hari. Penciptaan itu 
tidak akan diketahui dengan jelas, melainkan setelah berlangsung selama 
sembilan puluh hari, demikian pada umumnya. 

Ketika berlangsung selama empat puluh hari, ia masih segumpal 
darah, Allah mengutus seorang malaikat kepadanya yang bertugas ber- 
kenaan dengan urusan rahim-rahim. Karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 

sendiri.” (Al-Muddatstsir: 31). 

Para malaikat adalah para tentara Allah Azza wa Jalla. Masing- 
masing dari mereka itu diberi tugas khusus tertentu. Di antara mereka ada 
yang ditugasi urusan rahim. Di antara mereka ada yang ditugasi urusan 
pencabutan ruh. Di antara mereka ada yang ditugasi urusan penulisan 
amal-perbuatan. Di antara mereka ada yang ditugasi urusan badan dan 
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pemeliharaannya. Tugas-tugas besar di pundak para malaikat. Allah Azza 
wa Jalla memerintahkan kepada mereka untuk menunaikan semua itu. 

Maka datanglah malaikat rahim kepada setiap rahim. Ia meniupkan 
ruh ke dalamnya dengan izin Allah Azza wa Jalla. Ruh adalah perkara 
yang tidak ada yang mengetahuinya selain Rabb alam semesta. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu 

termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan me- 

lainkan sedikit'.” (A-lsra: 85). 

Malaikat itu meniupkannya ke dalam badan yang masih berupa 
segumpal daging di dalam rahim. Ia tidak memiliki gerak, perasaan, dan 
lain sebagainya. Jika ditiupkan ruh ini, maka ruh langsung masuk ke 
dalam badan baru itu. Sehingga ruh itu berjalan pada segumpal daging 
itu, laksana bara yang merembet pada arang, dengan izin Allah. Atau 
seperti kelembaban tanah pada tanah yang lebih kering. Ruh terus masuk 
ke dalam jasad itu hingga ke seluruh bagiannya. Sehingga ia menjadi 
manusia, bergerak, dan ibu akan merasakan gerakannya setelah seratus 
dua puluh hari berlangsung penciptaan. Ketika itu ia telah menjadi 
manusia. Sedangkan sebelum itu ia bukan apa-apa. 

Jika janin mengalami keguguran sebelum mencapai usia seratus 
dua puluh hari, maka ia tidak memiliki hukum berkenaan dengan ke- 
wajiban menyalatkannya. Akan tetapi, cukup diambil, lalu dimakamkan 
dalam suatu lubang permukaan bumi, tanpa dishalatkan. 

Akan tetapi, jika telah lengkap seratus dua puluh hari, yakni, empat 
bulan, selama waktu sepanjang itu ia telah menjadi makhluk manusia. 
Jika mengalami keguguran setelah masa itu, maka harus dimandikan, 
dikafani, dishalatkan, sekalipun hanya sebesar lengan tangan, tetap harus 
dishalatkan, lalu dimakamkan di pemakaman kaum muslimin jika ia se- 
orang muslim. 

Sedangkan jika ia dari anak-anak orang-orang Nasrani, yakni ibu 
dan bapaknya dari umat Nasrani, maka janin itu tidak dimakamkan di 
pemakaman kaum muslimin, tetapi dikeluarkan dan dikuburkan tanpa 
dimandikan dan tanpa dikafani. Karena sekalipun bayi namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang anak-anak orang- 
orang musyrik, lalu beliau menjawab, 


“Mereka dari mereka.” 
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Yang penting adalah bahwa jika genap empat bulan, maka janin itu 
dimandikan, dikafani, dishalatkan, dan dimakamkan di pemakaman 
kaum muslimin, diberi nama dan diagigahi, demikian pendapat yang 
paling kuat agar ia menjadi pemberi syafaat bagi kedua orang tuanya 
nanti di hari Kiamat, karena ia akan dibangkitkan pada hari Kiamat. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

mo. 018 uv. La. Li u9: oz -.. 2 3.0o.X 
Ta Sg Mang May Any NG Ga Ang 

“.. Diperintah (yakni malaikat) menuliskan empat hal: menuliskan 

rezekinya, ajalnya, amalnya, dan kesengsaraan atau kebahagiaan- 

nya.” 

Maka malaikat itu menuliskan rezekinya: Penulisan rezeki adalah 
apakah rezeki itu sedikit atau banyak? Kapan akan datang? Apakah akan 
berkurang atau tidak akan berkurang? Yang penting malaikat itu menu- 
liskannya dengan sangat sempuma. 

Menuliskan ajalnya juga: Pada hari apa? Di mana? Jam berapa? 
Pada saat apa? Jauh apa dekat? Dengan sebab apa kematiannya? Yang 
penting, dia menuliskannya dengan sangat lengkap. 

Menuliskan amalnya: Apakah amalnya baik atau buruk? Berman- 
faat bagi orang banyak atau hanya khusus untuk dirinya sendiri? Yang 
penting ia menuliskannya dengan sangat lengkap semua amal-per- 
buatannya. 

Menuliskan tempat kembalinya: Bagaimana gerangan ketika ia 
kembali? Akan dituliskan, apakah dirinya itu sengsara atau bahagia? 
Allah berfirman, 

“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam ne- 

raka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 

merintih). Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, ke- 
cuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang- 

orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal 

di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu meng- 

hendaki (yang lain): sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” 

(Huud: 106-108). 

Semua itu tertulis. Akan tetapi, di mana semua itu ditulis? Banyak 
atsar yang muncul bahwa semua itu ditulis di sisi dahi setiap orang. 

Jika seseorang mengatakan, “Bagaimana mungkin dahi cukup un- 
tuk mencatat semua hal itu? 
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Kita katakan, “Jangan bertanya tentang perkara-perkara ghaib. 
Siapa hakikatnya Anda hingga berani bertanya tentang perkara ghaib? 
Katakan saja, “Aku beriman dan membenarkan Allah dan Rasul-Nya.” 
Jangan bertanya bagaimana? 

Di zaman kita sekarang ini, telah terjadi perkara yang sedemikian 
itu. Komputer seukuran tangan bisa ditulisi oleh manusia ribuan kata. 
Padahal, itu baru ciptaan manusia. Maka bagaimana menurut bayangan 
Anda berkenaan dengan ciptaan Allah Azza wa Jalla? 

Yang penting, hal itu adalah sebagian dari berbagai hal yang 
diinformasikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangkan 
Anda tidak mampu mengetahuinya dengan indra Anda. Yang wajib bagi 
Anda adalah membenarkan dan menerima. Karena jika Anda tidak 
membenarkan dan menerimanya, melainkan dengan dasar pengetahuan 
Anda dengan indra Anda, maka Anda tidak menjadi seorang mukmin. 
Anda tidak beriman kepada perkara-perkara ghaib. Orang yang beriman 
kepada perkara-perkara ghaib adalah orang yang menerima segala yang 
datang dari Allah dan dari Rasul-Nya, lalu berkata, “Aku beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan aku membenarkannya.” 

Bae bersabda, 


Li Jai Iban | ora) Sh ai Oo Bb OI sap 
en " Tg YO 
Aa SN jai 


“Demi Dzat yang tidak tuhan selain Dia, sesungguhnya seseorang di 
antara kalian sungguh telah melakukan perbuatan ahli surga sehingga 
seakan-akan tidak jauh antara dirinya dengan surga itu hanya satu 
hasta. Kemudian hal itu tertulis di dalam kitab. Lalu ia berubah dan 
melakukan perbuatan ahli neraka sehingga ia memasukinya.” 

Akan tetapi, bergembiralah karena hadits ini terikat. Bahwa sese- 
orang tidak akan melakukan amal-perbuatan ahli surga sebagaimana 
yang tampak, sedangkan dirinya adalah ahli neraka. Orang yang mela- 
kukan amal-perbuatan para ahli surga dengan sepenuh hati dan dengan 
ikhlas, maka Allah Azza wa Jalla tidak akan menghinakan orang itu. Allah 
lebih mulia daripada seorang hamba. Maka jika Anda melakukan amal- 
perbuatan ahli surga dengan ikhlas -kita selalu memohon kepada Allah 
agar sudi kiranya menjadikan kita dan seluruh kaum muslimin bagian 
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dari mereka itu- maka Allah tidak akan menghinakan Anda, tetapi sesuai 
dengan apa-apa yang dilihat oleh manusia. 

Dalil yang menunjukkan kepada ikatan itu adalah apa yang tertulis 
di dalam kitab Shahih Al-Bukhari bahwa seorang pria bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan. Ia adalah seorang 
yang sangat pemberani. Tidak memberikan kesempatan kepada seorang 
musuh yang kuat dan gagah berani sekalipun, melainkan ia membu- 
nuhnya. Semua orang salut kepadanya karena keberaniannya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari bersabda, 


EN JA ya 

“Sesungguhnya dia adalah satu dari para ahli neraka.” 

Aku berlindung kepada Allah. Seorang pemberani yang menghan- 
curkan musuh termasuk ahli neraka? Hal itu menjadi berita yang meng- 
hebohkan di kalangan kaum muslimin dan berita sangat besar menurut 
mereka. Mereka ketakutan, bagaimana orang yang sedemikian itu men- 
jadi ahli neraka? 

Maka seseorang berkata, “Demi Allah, aku akan selalu bersama- 
nya. Aku akan mengikuti dan mengawasinya untuk mengetahui bagai- 
mana akhir orang itu?” Ia pun selalu berjalan dengannya. Di tengah- 
tengah suatu peperangan orang pemberani itu terkena anak panah pihak 
musuh. Ia pun menghunus pedangnya, lalu meletakkannya pada dada- 
nya, dan bersandar kepadanya hingga akhirnya tembus di bagian pung- 
gungnya. Ia melakukan bunuh diri karena kesedihannya. Maka pria itu 
datang lagi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah dan sesungguhnya engkau adalah utusan 
Allah. Beliau bersabda, Te “Lalu kenapa?” 

Pria itu menjawab, “Orang yang engkau katakan bahwa dia adalah 
ahli neraka, ternyata demikian demikian.” 

Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


el ag R0 dadi Jai kaay kan Je ol 
“Sungguh orang itu telah melakukan amal-perbuatan ahli surga 


sebagaimana yang bisa dilihat orang banyak.” 


Segala puji bagi Allah dengan adanya batasan ini. Pada kenya- 
taannya seseorang melakukan amal-perbuatan ahli surga, namun pada 
hakikatnya ia adalah ahli neraka. Orang banyak menyangka bahwa dia 
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adalah orang shalih, tetapi dalam hatinya suatu kehancuran, dia ahli 
neraka. 


Dalam sebuah hadits Ibnu Mas'ud, beliau bersabda, 
£ PJ - PJ z1 8 
"! vingi AI ORG SI pi yaa jad Sae on 
KA Aa! Jai Jam Jang Hi ae Gema Tah 

“Dan sungguh seseorang di antara kalian melakukan amal ahli ne- 

raka sehingga jarak antara dirinya dengannya hanya satu hasta. Lalu 

ia berubah sehingga melakukan amal ahli surga sehingga masuk ke 
dalamnya”, 

Ini adalah kebalikan yang pertama. 

Pertama: Kita dapatkan bukti dalam kenyataan, yaitu kisah pria di 
atas. 

Ini juga memiliki bukti dalam kenyataan, orang melakukan amal 
ahli neraka sehingga jarak antara dirinya dengan neraka hanya satu 
jengkal saja. Lalu ia berubah dan melakukan amal ahli surga sehingga 
masuk ke dalamnya. Hal ini terjadi di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa seorang pria bernama Al-Ushairam dari bani Al-Asyhal. 
Dia adalah seorang kafir yang menolak dakwah dan menentang kaum 
muslimin. Ketika terjadi Perang Uhud dan orang-orang keluar dari 
Madinah turut berperang, Allah melontarkan Islam ke dalam hatinya 
sehingga ia memeluk Islam, lalu berangkat turut berjihad. 

Ketika kaum muslimin mengalami apa yang mereka alami, se- 
hingga terbunuhlah mereka yang terbunuh. Semua orang pergi untuk 
melihat orang-orang yang terbunuh. Mereka menemukan Al-Ushairam. 
Kaumnya berkata kepadanya, “Kenapa engkau. Kami telah berjanji 
kepada Anda untuk memusuhi dakwah ini. Apakah kefanatikan kepada 
kaummu dalam dirimu atau kecintaan kepada Islam?” 

Ia menjawab, “Tetapi pada diriku kecintaan kepada Islam. Sam- 
paikan oleh kalian semua salamku kepada Rasulullah dan sampaikan 
kepadanya bahwa aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan 
Allah”, setelah itu ia mati. Hal itu mereka sampaikan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku menyangka bahwa beliau ber- 
sabda, 


Kd Ji Iya H1 
“Sungguh dia adalah ahli surga.” 
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Pria ini menghabiskan sepanjang umurnya dalam kekafiran, me- 
musuhi Islam, lalu akhirnya adalah akhir yang demikian itu. Ia melakukan 
amal-perbuatan ahli neraka. Sehingga jarak antara dirinya dengan ne- 
raka itu hanya satu hasta. Namun setelah itu ia berubah. Lalu melakukan 
amal-perbuatan ahli surga sehingga ia menjadi ahli surga. 

Penyusun Rahimahullah memaparkan hadits dengan tujuan agar 
kita semua merasa takut dan penuh harap. Kita merasa takut atas diri kita 
dari fitnah. Oleh sebab itu, setiap manusia harus selalu memohon kete- 
guhan kepada Allah dengan selalu mengucapkan, 


SI Sih 3 “3 
“Ya Allah, kokohkanlah kami dengan ucapan yang kokoh (5 kalimah 


thayyibah — Laa Ilaha Illa Allah).” 
Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berucap dengan 


do'a, 
ga Sad (AU 3 Ae edi 3 con gka Talia 2g! 
BEP II ai Sre 

“Ya Allah, Engkau Yang membolak-balik hati, kokohkanlah hatiku 

pada agama-Mu. Ya Allah, Engkau Yang memalingkan hati, paling- 

kanlah hatiku kepada ketaatan kepada-Mu”, 

Demikian do'a beliau, padahal beliau adalah seorang nabi. 

Dari hadits ini kita juga menarik kesimpulan bahwa kita tidak boleh 
putus asa. Kita tidak putus asa kepada orang yang kita lihat sebagai 
seorang kafir atau sebagai seorang fasik. Bisa jadi Allah memberinya 
hidayah di akhir kehidupannya sehingga ia memeluk Islam. Kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mengokohkan kita dalam 


kehidupan di dunia dan di akhirat, dan mematikan kita dalam iman ka- 


rena anugerah dan karunia-Nya. 
skkokak 
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Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Delapan 


0 20.2 . Bo D3 In ta 
daa » am OH ara 3 
8s. PN BN LI 
G gpu ska Au ya 
“Dari Ibnu Mas 'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat akan dikeluar- 
kan neraka Jahannam dengan tujuh puluh ribu kendali dan setiap 


kendali akan ditarik oleh tujuh puluh ribu malaikat'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 
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Hadits Ketiga Ratus Lima Puluh Sembilan 


Aan UR AN Ga pi ph UAN GP 
Ka Ag Uas j3 Jl Opi Utan bada ag 


s 
. 


Si Ula » Cagia (Adi UV yaa Aa Pera SP oi 3 


Pa 2 430 8 


KUA HA 85 Miss dia AA ae Of 


- 


“Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya siksa yang paling ringan bagi ahli neraka adalah 
orang yang diletakkan di bawah telapak kakinya dua buah bara api 
yang cukup membuat otaknya mendidih. Dia tidak melihat bahwa ma- 
sih ada orang lain yang lebih berat siksanya daripada dirinya. Pada- 
hal siksaan atas dirinya adalah siksa yang paling ringan '.” (Muttafag 
alaih). 
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Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh 


da se Gp ON AA Ga so gi Tan 5) 
Sa) di SEL Uya pegi JI SY ii -JB 


baja ata 


API ET ja pig Upah JS Ya ain) 

Oka) pi BA Ss sai daa GBI dadi Ld 3G 2 laa 3 adi 
pa sar T, TP 

“Dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Allah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebagian orang tersiksa de- 
ngan api neraka hingga kedua mata kakinya, sebagian lagi sampai ke- 


dua lututnya, sebagian lagi sampai bawah pusatnya, dan sebagian lagi 
sampai kedua tulang selangkanya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


8 Sa babi tempat gulungan sarung di bawah pusat. Bh: tulang leher 
(antara dua tulang selangka) setiap orang memiliki dua tulang se- 
langka antara dua sisi lubang leher. 


Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Satu 


2 Aan 2 Aa Cena ena at 9 Dgn 22. o -. 
Pe en an oa 
Sd Ans) DRA Laki Hi & di Ke pl Api j Ju 

ni Sai 

LA 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang berdiri menghadap 


kepada Rabb alam semesta sehingga setiap orang tenggelam dalam 
keringatnya hingga telinganya'.” (Muttafag alaih). 


BD : keringat. 
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2 Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Dua 


Ing AA Ho Ipa) Ela 1G A5 Ai C3 NP 
Sat et G Upi Y LG di Us Gasa GH 
Ag TEA ep Sya Dt Jak Up 23, IS 


. 0 ., Ki 04.013 


CP RI PI 
nb beo Gp heat Kp dya) adi 2 3 
PA da aa Ta ae tp JW Uni 
SB AS, 3 Soal Sel G Upalai Y3 SIN 
Val Aa Sal Ga ah On inn Ja Doa Ja 


Oa 4 NN TPA TEA 


Ng eta) 

INI ag Sai Bay AB AE pa Sd 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah di hadapan kami dengan suatu khutbah 
yang belum pernah kudengar seperti itu sama sekali sebelumnya. 
Beliau bersabda, Jika kalian semua melihat apa-apa yang kulihat 
pasti kalian akan sedikit tertawa dan akan banyak menangis'. Para 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam serentak menutup 
muka mereka dengan terisak-isak'.” (Muttafag alaih). 
Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari para shahabat beliau tentang sesuatu 
sehingga beliau berkhutbah. Beliau bersabda, “Ditunjukkan surga dan 
neraka kepadaku. Tidak pernah kulihat sebagaimana pada hari itu 
tentang kebaikan dan keburukan. Jika kalian semua melihat apa-apa 
yang kulihat tentu kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis'. 
Tidak pernah ada hari di mana para shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menutupi kepala mereka dengan isak-tangis.” 
ek tangisan yang hanya dengan suara mendengung dan suara isak 
dari hidung. 
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Syarah: 

Semua hadits di atas yang telah disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah adalah memberikan pengertian rasa takut dengan tibanya 
hari Kiamat dan dari adzab api neraka. Maka Penyusun Rahimahullah 
menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: 

Bahwa pada hari Kiamat dimunculkan neraka Jahannam yang 
memiliki tujuh puluh ribu kendali dan setiap kendali ditarik oleh tujuh 
puluh ribu malaikat. Ini menggambarkan betapa dahsyatnya neraka itu — 
kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya melindungi kita 
dan kaum muslimin darinya dan dari kedahsyatan hari itu- karena Allah 
Ta'ala menjadikan tujuh puluh ribu malaikat pada setiap kendali dari 
tujuh puluh ribu kendali yang dipakai untuk menarik neraka Jahannam 
itu, na'udzu billah. Jumlah yang sangat besar dari para malaikat ini 
menunjukkan bahwa perkaranya sangat dahsyat dan bahayanya sangat 
besar. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa siksa yang 
paling sederhana bagi seorang ahli neraka adalah orang yang di bawah 
kedua telapak kakinya diletakkan dua bara api neraka yang sanggup 
membuat otaknya turut mendidih. Orang itu sampai melihat bahwa diri- 
nya dengan adzab yang paling berat, padahal itu adalah adzab yang 
paling sederhana. Jika ia melihat orang lain tentu ia beranggapan bahwa 
dirinya adalah dengan adzab yang paling sederhana dan akan terhibur 
karenanya. Akan tetapi, ia meyakini bahwa dirinya dalam adzab yang 
paling berat, na'udzu billah. Ketika itu ia bertambah menderita dan 
bertambah berat bala nya -na'udzu billah-, demikian pula sakit dalam 
jiwanya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
hadits ini untuk memberikan peringatan keras bagi para umatnya dari 
adzab neraka. 

Beliau juga menyebutkan bahwa sebagian manusia ada yang 
disiksa dengan api neraka hingga kedua mata kakinya, ada pula yang 
sampai kedua lututnya, dan ada pula yang sampai tempat ikatan sarung 
di bawah pusat. 

Beliau juga menyebutkan bahwa manusia pada hari Kiamat teren- 
dam dalam keringat hingga kedua mata kakinya, ada pula yang sampai 
kepada kedua lututnya, ada pula yang sampai kedua telinganya, dan ada 
pula yang dikekang oleh keringatnya sendiri. 

Perkaranya sangat berbahaya sekali. Maka kita semua wajib 
waspada dari adanya kedahsyatan hari Kiamat itu. Kita harus takut 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan melaksanakan apa-apa yang 
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diwajibkan kepada kita dan dengan meninggalkan apa-apa yang diha- 
ramkan atas kita. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya menolong kita dan semua kaum muslimin dari itu, dengan anu- 


gerah dan karunianya. 
kakak 


Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Tiga 


die An en Jia) La PA TN ENI P3 sudah 5 
pia DIK la ya mag 32 Sa as, 
WAP salin GP gi AB up Oa ya is 
PSI sea dadi pi pi tai Je ai La 
Eh Si Pe jo Le G3 La 

Bes S5 Ak as da JK 
& dan jo Us) Sai da ya eng Api II 


A3 io la ia Si Jo 


0 na. 


“Dari Al-Migdad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari 
Kiamat matahari akan didekatkan kepada makhluk sehingga ia ber- 
Jarak satu mil'. (Sulaim bin Amir Ar-Rawi dari Al-Migdad berkata, 
“Demi Allah, aku tidak tahu apa yang dimaksud dengan mil, apakah 
jarak di muka bumi atau apakah mil yang dipakai untuk mencelak 
mata?”) Manusia sesuai dengan kadar amal mereka berkenaan dengan 
keringat. Di antara mereka ada yang keringatnya sampai kedua mata- 
kakinya, ada pula yang sampai kedua lututnya, ada pula yang sampai 
kedua bagian tempat ikatan sarung, ada pula yang dikekang oleh 
keringatnya sendiri'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menun- 
juk ke arah mulutnya.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Ketiga Ratus Enam Patah Empat 


2? 4 


Ta BA in Ja AA gn Kh el P3 
eynata PI S Pga Lai | ag MI GA :Jb 
Peri An & aa 13 
SAR UP Pd La ah 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari Kiamat manusia akan 
berkeringat hingga keringatnya mengalir di muka bumi sejauh tujuh 
puluh hasta yang mengekang mereka hingga mencapai telinga me- 
reka'.” (Muttafag alaih). 
Arti ai PP) RA adalah mengalir turun dan menenggelamkan. 


Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Lima 


Jo. 


ae aja ape SAN en BIA gl P3 
daa: AB Nia L GG 


y LG an dan 33 Ch & ga) “aa Nih JB ai 
Te mio bd SI BEM 33 d 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Kami sedang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba mendengar 
suara gemuruh, sehingga beliau bersabda, “Apakah kalian mengeta- 
hui, suara apakah itu?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui'. Beliau bersabda, “Itu adalah suara batu yang dilem- 
parkan ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun yang lalu dan kini 
baru sampai dasarnya, sehingga kalian mendengar gemuruhnya'.” 
(Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Enam 


tag eng - 4 , kd Ne 

aa Li ssi aa Tn abs da 9 
- o to, £ 0. “63 .. £ 2x0 Bet Ta NYA Sta og 
aan L Yi Sp IP ia iya Heh duta 
Ae Mala YEN Yg HA ng ai PR AU) 
Kai Ie 99 pul ad 
“Dari Adiy bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tak seorang pun dari kalian 
melainkan Allah akan berbicara dengannya, dengan tidak ada pener- 
jemah antara dirinya dengan Rabbnya. Maka ia melihat ke kanan dan 
tiada melihat melainkan amal perbuatan yang lalu. Ia melihat ke kiri 
.dan tiada melihat melainkan amal perbuatannya yang lalu. Ia melihat 
ke depannya dan tiada melihat, melainkan api di depan wajahnya. 


Oleh sebab itu, takutlah kalian kepada api neraka sekalipun shadagah 
dengan separuh kurma'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Tujuh 


Ae le AI Jp) Jb IPS 2 ap 
AA wi Ry rang y la sara yg y ka gi s! 5 
5 Org PI bei Di Lp Ka La da old 
KS Kota sel u Opalaf PW de ta 

ad, Pa) de Se Sali Lag Ap 

MJ Ft dl Un TN 5 
Ba Ot AA CLagg LI JAN go Jab, "as" 4 "bir 4 
bi Sa WE 3G Gt KAKI Ga sd La 
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Dipa "Oa" Sah CBN : "talgabal" 

“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh aku melihat apa-apa 
yang tidak kalian lihat dan mendengar apa-apa yang tidak engkau 
dengar. Langit telah berbunyi gemeretak dan ia memang berhak demi- 
kian. Tiada tempat di dalamnya tempat empat jari, melainkan seorang 
malaikat meletakkan dahinya bersujud kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Demi Allah, jika kalian menyaksikan apa-apayang aku saksi- 
kan tentu kalian akan sedikit tertawa dan pasti kalian akan banyak 
menangis. Kalian juga tidak akan suka bersenang-senang dengan istri 
di atas tempat tidur dan pasti kalian akan pergi keluar menuju ke bukit- 
bukit yang tinggi untuk memohon kepada Allah Ta'ala'.” (Diriwa- 
yatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Ini hadits hasan”). 

BN . Na S Ralat artinya suara binatang tunggangan atau unta dan 
semacam TER NA Maksudnya, karena banyaknya penduduk langit 
dari para malaikat yang banyak beribadah telah menjadikan langit itu 
keberatan sehingga berbunyi gemeretak. 

“ikal artinya adalah jalan, 0,54 artinya adalah meminta perto- 
longan. 


Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Delapan 


2 ai YG KE oi Ul TA gl P3 
2g ui ay ag dl Jd Ip, 
P3 Ja Aula 3 BE eh Ojak 


SN ab data 3 AAA ab 
“Dari Abu Barzah Nadhlah bin Ubaid Al-Aslami Radnijallohwiih! ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua 
kaki seorang hamba tidak akan bergeser sebelum ditanya tentang 
umurnya untuk apa saja ia habiskan, tentang ilmunya dalam hal apa ia 
amalkan, tentang hartanya dari mana ia hasilkan dan untuk apa ia 
belanjakan, tentang tubuhnya dalam hal apa ia rusakkan'” (Diri- 
wayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Ini hadits hasan shahih.”). 


x Ta 
Sa 
NN 
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Syarah: 

Hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah secara 
keseluruhan menunjukkan kepada kedahsyatan hari Kiamat dan bahwa 
setiap mukmin harus merasa takut kepada hari yang dahsyat itu. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan berkenaan dengan 
dekatnya matahari dari para makhluk yang hanya berjarak satu mil. 
Sulaim bin Amir Ar-Rawi dari Al-Migdad berkata, “Saya tidak tahu apa- 
kah yang dimaksud adalah jarak di muka bumi atau mil bahan untuk 
celak mata. Keduanya sangat dekat. Jika matahari di dunia dengan ke- 
tinggian dan dengan jaraknya yang demikian jauh dari kita sudah sede- 
mikian panasnya, bagaimana jika matahari didekatkan dengan kede- 
katan yang sedemikian itu? 

Akan tetapi, banyak orang yang dikehendaki oleh Allah menjadi 
selamat darinya. Allah Ta'ala memayungi para kaum dengan lindungan- 
Nya pada hari yang tidak akan ada perlindungan selain perlindungan- 
Nya. Di antara mereka ini adalah mereka yang disebutkan di atas. Mereka 
adalah tujuh orang yang dilindungi oleh Allah dalam perlindungan-Nya 
pada hari yang tidak akan ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya: 
imam yang adil, pemuda yang tumbuh-berkembang dalam ibadah kepa- 
da Allah, seorang pria yang hatinya selalu terkait dengan masjid, dua 
orang yang saling mencintai karena Allah, bergabung dan berpisah ka- 
rena Allah, seorang pria yang diajak oleh seorang wanita yang memiliki 
kedudukan dan kecantikan untuk berbuat zina maka ia berucap, “Sung- 
guh, aku takut kepada Allah”, seorang yang berinfag dengan sembunyi- 
sembunyi sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfagkan 
oleh tangan kanannya dan seorang pria berdzikir kepada Allah dalam 
kesepian sehingga berlinang air matanya.” 

Sedemikian itulah orang yang ditangguhkan kesulitannya atau 
dihilangkan dari dirinya. Yang penting di sana terdapat orang-orang yang 
selamat dari panas matahari ketika itu karena dirinya dilindungi oleh 
Allah dalam lindungan-Nya pada hari yang tidak ada perlindungan selain 
perlindungan-Nya. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits-hadits tentang 
keringat. Semua manusia akan berkeringat hingga keringat itu mencapai 
tujuh puluh hasta di muka bumi. Bahkan sampai mengekang mulut, 
sebagian ada yang keringat itu mencapai kedua mata kakinya, sebagian 
ada yang mencapai kedua lututnya, dan sebagian ada yang mencapai 
pundaknya sesuai dengan amal mereka berkaitan dengan kedalaman 
keringat itu. 
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Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits-hadits lain yang 
di dalamnya terkandung peringatan keras tentang neraka Jahanam. Kita 
senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya memberikan kese- 
lamatan kepada kita dan semua kaum muslimin dari api neraka itu. 

Walhasil, jika manusia membaca hadits-hadits ini dan hadits-hadits 
lain yang belum disebutkan oleh penyusun, maka seorang mukmin tentu 
akan merasa takut dan waspada. Tidak ada antara manusia dan perkara 
ini selain sisa hidup yang harus dihabiskan oleh setiap manusia. Kemu- 
dian setelah itu berpindah menuju kampung pembalasan karena amal 
telah terhenti. Semoga Allah membaguskan akhir kita dan akhir semua 


kaum muslimin. 
kakak 


Hadits Ketiga Ratus Enam Puluh Sembilan 


Ab KA Jp, JB IR En Ga) BIA 35 
At aka 01 VI diah di Di ag Dl Ob stay 
Kadi di Gala 01 AI age 


At Any AAN Mad Ady YAN Gi La JA SUKA Abal 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa merasa takut maka ia 
bersemangat untuk taat, barangsiapa yang taat sampailah kepada 
kedudukan. Ketahuilah bahwa mata-dagangan Allah itu mahal sekali, 
ketahuilah bahwa mata-dagangan Allah itu adalah surga'.” (Diriwa- 
yatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Ini hadits Hasan”). 


Si Artinya: Berjalan di awal malam, maksudnya: Bersemangat untuk 
taat. Wallahu a'lam. 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh 


ot. AN ”, y OA. A4 0 . 0. na 2 0... 
san ane Mara Mn 
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J8 AI dl ai ai JAS Wap Uta 2 JL edit Iya) G6 
SI Ha Hot ya da A9 ae G 


Laki JI Kaki Yi Ol Lya eh al AYI Ha d3 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari Kiamat 
semua manusia dihimpunkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telan- 
jang, dan tidak disunat', Aku bertanya, Wahai Rasulullah, demikian 
itu bagi semua kaum laki-laki dan kaum perempuan sehingga sebagian 
bisa melihat sebagian yang lain? ' Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Wahai Aisyah, keadaan pada hari itu jauh lebih dahsyat 
daripada perhatian mereka kepada perkara itu'.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Keadaan pada hari itu lebih penting 
daripada kepentingan sebagian untuk melihat sebagian yang lain.” 
(Muttafag alaih). 
Y,£: tidak disunat. 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah mengatakan tentang bab rasa takut. Dari 


Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Aja Ali D3 ag Ii Da 
“Barangsiapa merasa takut, maka ia bersemangat untuk taat, barang- 


siapa yang taat sampailah kepada kedudukan.” 

Karena jika orang berjalan di awal malam menunjukkan betapa 
besar perhatiannya terhadap perjalanannya itu, ia akan sungguh dalam 
perjalanannya itu, dan orang yang demikian itu akan sampai ke suatu ke- 
dudukan. 

Ae NAN KUP TR net Uu Ud 
AS AI Kahuo OLI JIE AI dala Ol YI 

“Ketahuilah bahwa mata dagangan Allah itu mahal sekali, ketahuilah 

bahwa mata dagangan Allah itu adalah surga.” 
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As-silah adalah segala sesuatu yang dipajang oleh manusia untuk 
dijual. Surga adalah sesuatu yang dipajang oleh Allah Azza wa Jalla agar 
semua hamba-Nya membelinya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 

(itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, 

dan Al-Our'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) da- 

ripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual-beli yang telah kamu 

lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (At-Taubah: 111). 

Siapa saja yang merasa takut, yakni siapa saja yang di dalam 
hatinya perasaan takut kepada Allah, maka ia akan melakukan amal 
shalih yang menyelamatkannya dari apa ia takuti. 

Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


NP Bb BA ag LA Yak 
“Pada hari Kiamat semua manusia dihimpunkan dalam keadaan tidak 


beralasan kaki, telanjang, dan tidak disunat.” 


Semua manusia akan bangkit dari kuburnya sebagaimana pada 
hari ia dilahirkan oleh ibunya, yakni, dalam keadaan tercipta dengan 
sempurna. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah 
Kami akan mengulanginya. ” (Al-Anbiya: 104). 
Maka, ea Radhiyallahu Anha Denata, 


$ broh . . . it - P3 £ o . P3 
AI JI Ah Ya Ka h MIN JEI cdt Jipa 6 
“Wahai Rasil ah demikian itu bani semua kaum laki-laki dan kaum 
perempuan sehingga sebagian bisa melihat sebagian yang lain?” 
Maka, beliau bersabda, 


d! Meng Jai Ol 5 ea Ol ga Aa kat PA9I ine G 


“Wahai Aisyah, keadaan pada hari itu jauh lebih dahsyat daripada 
perhatian mereka kepada perkara itu, atau sebagian melihat sebagian 
yang lain.” 
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Dengan kata lain, perkaranya sangat dahsyat sekali. Seseorarig 
tidak akan sempat melihat orang lain. Allah Ta'ala berfirman, 

“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cu- 

kup menyibukkannya.” (Abasa: 37). 

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menye- 
lamatkan kita dan semua kaum muslimin dari adzab api neraka. Dan 
menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang takut dan penuh 
harap kepada-Nya. 

— IN 
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BAB: 51 
PENUH HARAP 


Ilah Ta'ala berfirman, 


2 
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguh- 
nya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Az- 
Zumar: 53). 


Allah Ta'alajuga berfirman, 

“Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan 
hanya kepada orang-orang yang sangat kafir.” (Saba: 1 D: 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (di- 
timpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling.” 
(Thaha: 48). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Maka akan Kutetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang ber- 
tagwa.” (Al-A'raf: 156). 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Satu 


A Sa ON Lae MORE AP T PARE? MEN NN o LT. 90 0... 
Al Gdao Wi Jiya) JB Nada anal Na Ka 
i (4 


aa SR TI Ratua Man S0 Pan Papa 
og Ad Yg MN DL Ol Ag ya se ala 
Bi Hd, Aang AN KS Saat Oly Wijaya BS MAA 


Lu Ie ti At dasi HN ip cha TI Ep Pi) 
“Jani iya 0S 
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“Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, Isa adalah hamba dan Rasul-Nya. Kalimat- 
Nya (Kun) yang dilontarkan kepada Maryam dan ruh dari-Nya, surga 
dan neraka adalah benar adanya, maka Allah akan memasukkannya ke 
dalam surga dengan amal perbuatan yang baik seadanya '.” (Muttafag 
alaih). 

Dalam riwayat Muslim lain, “Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, maka Allah mengharamkan neraka 
baginya.” 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Dua 


& - A s ANN ia P3 

Da AAN Aa UR RA en B3 
Lag SI Gu AN jas Wb ad se Lya JP Jis 
ah Bp AA Ga Ia Kan se 


0 -. P4 40 P3 06 aa 


P3 aan Ka ag B3 Ka Sg uya d3 ta La 
Dp ka PN AAA ya Ba BA pig 
Ska ty Kakan ED LA Kg 


333 31) ON Fa II Ala :1 "GE a" dina per 
Pe aa ap na al Ha 3. SE & 2 siwa ei og" 
Spain! dl Spa d AI ai d! ea ag lg dr, 


- 
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“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Barang- 
siapa melakukan perbuatan baik, maka baginya pahala sepuluh kali 
lipat atau lebih. Dan barangsiapa melakukan keburukan maka atas 
dirinya dosa sepadan dengan perbuatannya itu atau mungkin telah 
Kuampuni. Barangsiapa mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku 
mendekat kepadanya sehasta. Barangsiapa mendekat kepada-Ku 
sehasta, maka Aku mendekat kepadanya sedepa. Barangsiapa menda- 
tangi-Ku dengan berjalan, maka Aku akan mendekat kepadanya de- 
ngan berlari kecil. Barangsiapa menghadap kepada-Ku dengan sepe- 
nuh bola bumi kesalahan dengan tidak menyekutukan sesuatu apa pun 
kepada-Ku, maka Aku akan datang kepadanya dengan ampunan 
sebesar itu pula'.” (Diriwayatkan Muslim). 

Makna Hadits: £5£ ',: mendekat kepada-Ku dengan ketaatan kepada- 
Ku. Ea Aku mendekat kepadanya dengan rahmat-Ku. Jika ia mem- 
berikan tambahan maka Aku memberikan tambahan. si Pj op Jika 
ia datang kepada-Ku dengan berjalan dan dengan segera menaati-Ku 
Hg ig EH maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari kecil atau 
Kutumpahkan rahmat kepadanya dan Aku mendahuluinya dengan 
rahmat itu dan Aku tidak menjadikannya butuh banyak berjalan untuk 
mencapai maksud dan tujuan. P S1 £ AE , mendekati sepenuh bola 
bumi. Wallahu a'lam. 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Tiga 


TEA Ho NA LI TEA gn) Ae P3 
da dn Dp Ou JI Sok ali Le HJ la 
3 Jas Ha Au BAL id J3 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Datanglah seorang Badui 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah dua hal yang memastikan seseorang masuk surga 
atau masuk neraka itu?' Beliau bersabda, “Barangsiapa mati dengan 
tidak menyekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, maka ia akan ma- 
suk surga, dan barangsiapa mati dengan menyekutukan sesuatu de- 


ngan Allah, maka ia akan masuk neraka'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Empat 


PN De Ta TN aa bo 
Mn Oa ae eta aon 
VdB dikaki AI Jypo3g UE JB Ata GUE yui 
ara Ha SMG Ju Uaang Al Jane DL JB BN 


. Os Os 


A 2 SAN ST APA na (Tg ea 
SL AIY Ol Nah AS ab JB USG Bijak A1 Spa) 
Pa 1 A1... 8" 02. ha ato 330 aon Ab 
JSI EL BP NI 3 a Bao Aga) Ole£ Iekapua Ul9 
ASASI 1JB yakin GA Up YA IST cal Jiya) U : JB 
U& dp Sa pp 20 


dai iba Kb Rip 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan Mu'adz yang sering dibonceng oleh Nabi di atas bina- 
tang tunggangannya, beliau bersabda, “Wahai Mu'adz!' Mu'adz 
menyambut, “Labbaik wa Sa'daik ya Rasulullah'. Beliau bersabda 
lagi, Wahai Mu'adz!' Mu'adz menyambut, “Labbaik wa Sa'daik ya 
Rasulullah'. Beliau bersabda lagi, “Wahai Mu'adz!' Mu'adz me- 
nyambut, “Labbaik wa Sa'daik ya Rasulullah', demikian hingga tiga 
kali. Beliau bersabda, “Tiada seorang hamba yang bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya dengan sejujur-jujurnya 
dari dalam hatinya, tiada lain Allah akan mengharamkan api neraka 
baginya'. Mu'adz bertanya, Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaik- 
nya kusampaikan kepada orang banyak sehingga mereka bergembira 
karenanya? ' Beliau menjawab, Jika mereka ketahui bisa jadi mereka 
lengah'. Maka Mu'adz menyampaikan hal ini kepada orang banyak ke- 
tika ia akan wafat karena takut berdosa menyembunyikan ilmu itu'.” 
(Muttafag alaih). 


Ungkapan: LE “takut berdosa menyembunyikan ilmu ini. 
Syarah: 


Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan Bab Rasa Takut, 
maka kini menyebutkan, Bab Penuh Harap. Seakan-akan beliau Rahima- 
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hullah mengutamakan aspek rasa takut atau mengatakan, “Jika Anda 
melihat rasa takut telah dominan dalam diri Anda, maka bukalah bab 
penuh harap'. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan beberapa ayat 
dan hadits, di antaranya adalah firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha- 

dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 

sungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.” 

(Az-Zumar: 53). 

Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang bertaubat. 
Sesungguhnya barangsiapa yang bertaubat, niscaya Allah akan mene- 
rima taubatnya sekalipun dosanya sangat besar. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh- 

nya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang- 

siapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pemba- 
lasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada 
hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan ter- 
hina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan mengerjakan 
amal shalih: maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. 

Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al- 

Furgan: 68-70). 

Maka barangsiapa bertaubat dari dosa apa pun, maka Allah akan 
menerima taubatnya, sekalipun dosanya sangat besar. Akan tetapi, jika 
kemaksiatannya berkenaan dengan perkara yang berhubungan dengan 
para makhluk, maka ia harus membereskan terlebih dahulu hak orang 
lain itu di dunia ini, sebelum nanti di akhirat sehingga taubatnya menjadi 
sah. 

Sedangkan orang-orang yang tidak bertaubat, maka sebagaimana 
telah difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya. ” (An-Nisa: 48). 

Maka orang yang tidak bertaubat, jika amal-perbuatannya adalah 
kekafiran, maka ia tidak akan diampuni. Sedangkan jika amal-perbuatan- 
nya itu bukan kekafiran, maka ia berada di bawah kehendak Allah. Jika 
Allah menghendaki, maka ia disiksa dan jika Allah menghendaki yang 
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lain maka ia diampuni. Akan tetapi, jika amal-perbuatan itu dari dosa- 
dosa kecil, maka sesungguhnya dosa-dosa kecil itu diampuni dengan 
menjauhi dosa-dosa besar dan dengan sebagian amal shalih. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah hadits 
berkenaan dengan bab ini. Semua adalah hadits yang mewajibkan se- 
orang manusia untuk memiliki kekuatan pengharapan kepada Allah Azza 
wa Jalla hingga manusia itu bertemu dengan Rabbnya ia masih saja 
mengharap rahmat-Nya. Ia mengutamakannya daripada aspek rasa 
takut. 

Di antaranya adalah hadits-hadits mutlag (tidak bersyarat) dan 
mugayyad (bersyarat) dengan teks yang lain lagi. Seperti yang disebutkan 
oleh Penyusun Rahimahullah bahwa barangsiapa bertemu dengan Allah 
Azza wa Jalla dengan tidak menyekutukan sesuatu apa pun maka ia akan 
masuk surga. Sedangkan orang yang menyekutukan sesuatu dengan- 
Nya, maka ia akan masuk neraka. Yang dimaksud dengan ungkapan ini 
adalah bahwa kesyirikan dan kekafiran, seperti kekafiran dengan peng- 
ingkaran, atau dengan kesombongan, dan lain sebagainya termasuk ke 
dalam kesyirikan yang tidak diampuni. Kita senantiasa memohon kepada 
Allah agar sudi kiranya menjadikan kita di antara orang-orang yang 


mengharap rahmat Allah dan takut dari adzab-Nya. 
sebakok 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Lima 
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At Ipa) OS Ear SI SEN GA BEAN 3 KI YG 
Oi Lae il H3 H3 Le lh dl 5 pel Ala ai lo 


CA sai WEE III Da8 KUE iya Udi 
Has ang Ui, raha ea 
AI Up Io En eka pa Wali aa ya SS 
gia Se Jeda jan 
Tu ja G Hr Im ii AJE & 25 Ha Ia 
PAP Pagi IL UI eh da tai 


- P4 


AKIK IK GA SN JI ag de io 
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WA Sp UT cedet Apa At LO SET AE Ula 


Oo. “3 


«A3 sol 


NAN Nela JPN DAA aa Shi 59 By pdi 
“Dari Itban bin Malik Radhiyallahu Anhu salah seorang yang sempat 
menyaksikan Perang Badar, ia berkata, “Aku menjadi imam shalat 
bagi kaumku, bani Salim. Di antara rumahku dan mereka terdapat 
lembah yang jika banyak turun hujan maka menjadi sulit bagiku 
melewatinya menuju masjid mereka. Maka aku datang menghadap 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kukatakan 
kepada beliau, “Aku sudah tua dan penglihatanku sudah tidak tajam 
lagi. Sedangkan lembah yang berada di antara rumahku dan kaumku 
terdapat aliran jika banyak turun hujan, maka menjadikan sulit bagiku 
untuk melewatinya. Maka aku suka jika engkau datang dan menu- 
naikan shalat di rumahku di tempat yang sengaja kujadikan tempat 
Shalat '. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku akan 
lakukan! '. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu 
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Bakar Radhiyallahu Anhu berangkat menuju kepadaku setelah hari 
panas terik. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin 
kepadaku dan aku pun memberi beliau izin. Beliau tidak duduk hingga 
bersabda, “Di bagian mana dalam rumahmu engkau suka aku shalat di 
dalamnya? ' Maka aku tunjukkan suatu tempat yang aku sangat suka 
Jika beliau shalat di tempat itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri lalu bertakbir. Kami membentuk shaf di belakangnya. 
Beliau shalat dua rakaat, lalu mengucapkan salam, dan kami juga 
mengucapkan salam ketika beliau mengucapkan salam. Aku menahan 
beliau untuk menyantap khazirah (tepung dimasak dengan daging dan 
gajih) yang sengaja dibuat untuk beliau. Masyarakat kampung mende- 
ngar bahwa Rasulullah di rumahku. Sehingga serombongan orang da- 
tang dan berkumpul sehingga di dalam rumahku banyak para pria 
datang. Seseorang berkata, "Apa yang dilakukan Malik, sehingga aku 
fidak melihatnya? ' Seseorang berkata, “Dia adalah seorang munafik 
yang tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya'. Maka Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jangan katakan yang demikian itu 
tidakkah kalian melihatnya mengucapkan & Y AY yang dengan itu 
ia mengharap ridha Allah Ta'ala?” Orang itu menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahuinya, adapun kami, demi Allah tidak meli- 
hat kecintaannya tidak pula ucapannya kecuali kecenderungan kepada 
orang-orang munafik '. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
bersabda, “Sungguh, Allah telah mengharamkan bagi neraka orang 
yang mengucapkan WN) Il Y yang dengan itu ia mengharap ridhc: 
Allah". (Muttafag alaih). 

3 m2 adalah tepung dimasak dengan daging dan gajih. JL: , D3 me- 
reka datang dan berkumpul. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan apa yang telah dinukil dari 
Itban bin Malik Radhiyallahu Anhu. Dia menjadi imam bagi kaumnya, 
bani Salim. Di antara rumahnya dan kaumnya terdapat lembah yang di 
dalamnya mengalir suatu parit. Jika datang aliran itu menjadikan sulit 
baginya untuk menyeberanginya. 

Lebih dari itu pandangan matanya telah melemah sehingga bagi- 
nya dua kesulitan: dari aspek berjalan dan dari aspek melihat. Maka ia 
datang menghadap dan menyampaikan perihal itu kepada Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan memohon kepada beliau agar datang ke 
rumahnya untuk menunaikan shalat di suatu tempat dalam rumahnya 
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yang oleh Itban telah dijadikan mushalla untuk menunaikan shalat di situ 
sekalipun bukan masjid. 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku akan 
lakukan”. Kemudian beliau berangkat dengan Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu ketika panas demikian teriknya. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
adalah pendamping beliau, baik ketika beliau sedang di rumah atau 
dalam perjalanan. Abu Bakar tidak pernah berpisah dengan beliau. 
Kebanyakan selalu dengan beliau. Sering juga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berucap berkenaan dengannya, 


P 
£ 3 0. 
- 


a00 Co Ko oo ah. Lo Ik . 

Vi Lan) ab) UI CB pe SI Vi ca 
a03. Po. 

PA TESEY 
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“Aku, Abu Bakar, dan Umar datang...” Aku, Abu Bakar, dan Umar 
pergi...:” atau “Aku, Abu Bakar, dan Umar kembali....” 


Keduanya adalah shahabat dan penolong bagi beliau. Keduanya 
adalah shahabat beliau di dunia, shahabat beliau di alam barzakh, dan 
shahabat beliau di hari Kiamat. Mereka bertiga akan bangkit menghadap 
Allah Rabb alam semesta dari tempat yang satu. Dari rumah di mana 
dimakamkan di dalamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
sekarang menjadi sebuah tempat di dalam Masjid Nabawi. 

Lihat hikmah berikut. Allah Azza wa Jalla memilih rumah yang 
dimakamkan di dalamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berada di dalam masjid, agar orang bertiga tersebut di hari Kiamat dari 
tengah-tengah masjid, Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dengan demikian, maka jangan membenci barang sedikitpun dari 
apa-apa yang telah dipilih oleh Allah. Kadang-kadang Allah memilih se- 
suatu yang mengandung kemaslahatan yang sangat besar yang sama 
sekali tidak Anda ketahui. Banyak orang yang tidak suka jika rumah di 
mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dimakamkan berada di 
dalam masjid. Mereka berkata, “Ini syubhat bagi para penyembah kubur 
yang membangun masjid di atas kuburan.” 

Akan tetapi, tidak ada syubhat dalam hal ini, karena masjidnya 
tidak dibangun di atas kuburan. Akan tetapi, masjid mengalami pengem- 
bangan dan kuburan tetap berada di dalam rumah secara terpisah dari 
masjid. Tidak ada alasan bagi siapa pun kecuali orang yang ahli kebatilan 
untuk mengatakan sebagaimana Iblis berkata, 

“Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang 

dia Engkau ciptakan dari tanah.” (Al-A'raf: 12). 
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Akan tetapi, lihatlah hikmahnya, agar kemunculan mereka di hari 
Kiamat dari tempat yang satu, dari dalam Masjid Nabawi. Mahasuci Allah 
Dzat yang Mahaagung. Hikmah yang banyak tidak diketahui kebanyakan 
orang. 

Yang penting adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berangkat ketika hari sudah terik. Yakni, ketika matahari telah 
meninggi di atas rumah bani Malik. Maka beliau meminta izin lalu 
diizinkan dan tidak langsung duduk, tetapi bersabda, “Di mana engkau 
mau agar aku shalat di tempat itu”, karena beliau datang untuk suatu 
tujuan sehingga beliau lebih suka untuk memulai dengan tujuan itu, yang 
mana beliau datang demi tujuan itu sebelum segala sesuatu yang lain. Ini 
bagian dari hikmah pula. Bahwa jika Anda menghendaki sesuatu, maka 
jangan berpindah kepada selainnya hingga Anda menyelesaikan yang 
semula dilakukan. Hal ini demi menempatkan waktu dan mendatangkan 
berkah bagi Anda dalam hal itu. 

Banyak orang yang kehilangan sebagian besar waktunya karena 
menanggapi berbagai hal. Aku akan ketengahkan sebuah contoh: Taruh- 
lah misalnya, Anda hendak mengulang suatu permasalahan di dalam 
suatu kitab. Anda membaca daftar isi untuk mengetahui di mana letak 
permasalahan tersebut. Lalu Anda temukan permasalahan itu dan Anda 
katakan, “Aku hendak menelaah permasalahan ini.” Lalu Anda mene- 
laah permasalahan yang lain, sehingga lewatlah maksud yang berkaitan 
dengan kegiatan Anda mengulang kitab itu. Akan tetapi, seharusnya 
Anda memulai terlebih dahulu dengan apa yang Anda kehendaki per- 
tama-tama sebelum segala sesuatu. Kemudian selebihnya adalah tam- 
bahan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat di tempat 
yang ditentukan. Jama'ah ikut shalat bersama beliau, karena kali ini 
adalah jama'ah yang bersifat sementara bukan untuk selamanya. 

Ketika beliau selesai menunaikan shalatnya ternyata telah disedia- 
kan makanan yang sangat menggoda selera. Terdengarlah oleh warga 
kampung itu. Kampung itu adalah yang kita namakan Al-Hayyu wa Al- 
Harrah. Warga kampung itu mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di rumah Itban bin Malik. Sehingga banyak 
warga yang datang dan berkumpul di dekat beliau untuk memohon pe- 
tunjuk kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mendengar sabda 
beliau, dan mengikuti sunnah beliau. Oleh sebab itu, mereka berkumpul 
dan berkata, “Mana si Fulan?” Mereka berkata, “Dia adalah seorang 
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munafik, dia adalah seorang munafik.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengingkari apa-apa yang mereka katakan itu dan beliau bersabda, 


CI AN Tej lu MY IG Ap IN JS 


“Jangan katakan yang demikian itu, tidakkah kalian melihatnya 
mengucapkan, S1 Y y yang dengan itu ia mengharap ridha Allah 
Ta'ala?” 


Maka orang itu berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Karena orang yang mengatakan, &1 Ya dengan itu ia mengharap ridha 
Allah adalah seorang mukmin dan bukan seorang munafik. Orang 
munafik mengucapkannya adalah karena riya dan sum'ah 'ingin dide- 
ngar nama baiknya', namun ucapannya tidak masuk ke dalam hatinya, 
na'udzu billah. Sedangkan orang yang mengatakannya karena mencari 
ridha Allah, maka dia adalah seorang mukmin dengan apa yang di- 
ucapkannya, membenarkannya dan ucapan itu sampai masuk ke dalam 
hatinya. 

Kemudian bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Uu aa A9 HB Ay AU Ie An Oh 


“Sungguh , Allah telah mengharamkan bagi neraka orang yang mengu- 

capkan Ai Y 4 Y yang dengan itu ia mengharap ridha Allah.” 

Setiap orang yang mengucapkannya dengan tujuan mengharap 
ridha Allah, maka Allah telah mengharamkan neraka untuk membakar 
orang itu. Kenapa? Karena jika seseorang mengucapkannya dan dengan 
ucapannya itu ia mengharap ridha Allah, maka orang itu tentu akan me- 
menuhi apa-apa yang menjadi konsekuensinya dan juga akan menga- 
malkan semua apa yang menjadi konsekuensi kalimat yang agung ini, 
berupa penunaian segala yang wajib dan meninggalkan segala yang 
haram. Jika seseorang telah menunaikan semua yang wajib dan mening- 
galkan yang haram, maka ia adalah orang yang menghalalkan yang halal 
dan mengharamkan yang haram, lalu menunaikan semua yang fardhu 
dan menjauhi semua larangan. Orang yang demikian adalah satu dari 
para ahli surga. la masuk surga dan diharamkan oleh Allah untuk di- 
masukkan ke dalam neraka. 


Dalam hadits ini tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa orang 
yang meninggalkan shalat, ia tidak menjadi kafir, karena kita mengetahui 
dengan ilma al-yagin seperti halnya matahari, bahwa orang yang mengu- 
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capkan S SI HI Y dengan ucapan itu ia mengharap ridha Allah tidak 
mungkin mau meninggalkan shalat. Meninggalkan shalat adalah sesuatu 
yang mustahil. Orang yang mengucapkan, “Aku mengucapkan AAS 
untuk mendapatkan ridha Allah”, lalu ia tidak melakukan shalat, makai ia 
adalah orang yang paling dusta. Jika memang benar mengharap ridha 
Allah tentu tidak meninggalkan shalat yang merupakan rukun Islam yang 

paling agung setelah dua kalimat syahadat. 

Dalam hadits ini beberapa faedah: 

Di antaranya, orang yang kondisinya seperti Itban bin Malik, maka 
ia diterima alasannya untuk meninggalkan shalat berjamaah dan diper- 
bolehkan baginya untuk menunaikan shalat di rumahnya. Sebagaimana 
jika antara rumahnya dan masjid terdapat lembah yang karenanya ia 
tidak bisa menyeberangi tempat itu. Maka ia diterima alasannya. 

Di antaranya lagi, diperbolehkan bagi seseorang yang hendak me- 
ngatakan “aku akan lakukan nanti” atau “engkau akan datang kepada 
kami besok”, dengan mengatakan “aku akan datang kepada Anda”, 
sekalipun dengan tidak mengucapkan IA 0 (jika Allah menghendaki). . 
Jika seseorang mempertanyakan, misalnya, bagaimana mengombina- 
sikan antara ungkapan itu dengan firman Allah Ta'ala, 

“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu, '"Sesung- 

guhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi, kecuali (dengan menye- 

but), 'insya Allah'.” (Al-Kahfi: 23-24). 

Adalah sesuatu yang bersifat umum, baik perbuatan Allah atau 
perbuatan Anda? 

Kita katakan, “Sesungguhnya orang yang mengatakan “aku akan 
datang kepada Anda besok”, memiliki dua niat. 

Niat pertama: Mengatakan ucapan itu dengan kepastian akan me- 
lakukannya. Yang demikian ini tidak boleh dikatakan melainkan dengan 
ucapan A1 aa Ol, karena dia tidak tahu apakah dirinya masih akan sampai 
ke hari esok atau tidak. Dia juga tidak mengetahui, apakah jika datang 
hari esok dirinya masih mampu untuk datang kepadanya atau tidak. Lalu 
jika mampu, ia juga tidak tahu, apakah ada penghalang antara dirinya 
dengan orang itu. 

Niat kedua: Jika seseorang mengatakan “aku akan lakukan”, de- 
ngan tujuan memberitahu bahwa dalam hatinya adalah kehendak yang 
pasti dengan tidak bermaksud untuk melakukanaya. Yang demikian ini 
tidak apa-apa, karena ia berbicara tentang sesuatu yang ada. Sebagai- 
mana jika dikatakan kepada Anda, “Apakah engkau akan pergi ke 
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Makkah?” Lalu Anda menjawab, “Ya, aku akan pergi”, dengan tujuan 
Anda hendak menyampaikan apa yang ada di dalam hati Anda akan 
adanya kehendak yang pasti. Ini adalah sesuatu yang sedang ada dan 
terlaksana. Namun jika Anda hendak melakukan suatu perbuatan, maka 
sesungguhnya Anda hendak melakukannya dan perbuatan itu akan 
terjadi oleh Anda. Yang demikian jangan Anda katakan, “Aku akan laku- 
kan”, kecuali dengan tambahan &' ol. 

Di antaranya lagi: Manusia akan diterima alasannya ketika mening- 
galkan shalat berjamaah dikarenakan antara rumahnya dan masjid ter- 
dapat apa yang menyulitkan dirinya berupa lumpur, air, atau lainnya. Di 
antara petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa penyeru beliau 
menyeru di malam turun hujan untuk menunaikan shalat di atas binatang 
tunggangan kalian semua, yakni di tempat kalian. Hal itu demi tidak 
menimbulkan sesuatu yang menyulitkan orang. Adapun jika air itu tidak 
menimbulkan suatu kesulitan karena tidak ada lumpur karenanya, maka 
seseorang tidak akan diterima alasannya untuk meninggalkan shalat ber- 
jamaah. 

Di antara faedah hadits Itban bin Malik Radhiyallahu Anhu adalah 
bahwa mushalla yang ada dalam rumah tidak memiliki hukum sebagai 
masjid. Jika seseorang membuat mushalla di dalam rumahnya dan tidak 
menunaikan shalat kecuali di dalamnya, maka tetap tempat itu bukan 
masjid, baik ia batasi dengan dinding atau tidak ia batasi dengan dinding. 

Sekalipun demikian, maka tidak ditetapkan baginya hukum- 
hukum masjid, sehingga orang junub boleh diam di dalamnya. Jika ia 
masuk ke dalamnya, maka tidak harus melakukan shalat tahiyyatul- 
masjid. Semua hukum yang berkenaan dengan masjid tidak akan lekat 
dengannya. Jika ia hendak melakukan i'tikaf di dalamnya, maka i'tikafnya 
itu tidak sah, sekalipun seorang wanita memiliki masjid di dalam rumah- 
nya, maka ia tidak diperbolehkan melakukan i'tikaf di dalamnya. 

Di antara faedah haditsnya yang lain adalah bahwa boleh dilaku- 
kan shalat jama'ah untuk shalat nawafil (sunnah tambahan) asal tidak 
terus-menerus, tetapi sesekali saja. Karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ditunjuki oleh itban tempat yang beliau diharap menunaikan 
shalat di dalamnya, beliau langsung maju dan menunaikan shalat dengan 
mereka dua rakaat dan mereka itu menunaikannya di belakang beliau. 
Maka jika seseorang menunaikan shalat rawatib atau sunnah dhuha, 
dilakukannya secara berjamaah, maka yang demikian itu tidak apa-apa 
jika dilakukan sesekali saja. 
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Telah baku dari beliau bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
menunaikan shalat lail dengan beliau. Ibnu Mas'ud dan Ibnu Hudzaifah 
pernah menunaikan shalat yang sama dengannya. Akan tetapi, bukan 
terus-menerus. Maka shalat jamaah untuk shalat nafilah untuk sesekali 
tidak apa-apa. 

Di antara faedah hadits ini yang lain lagi adalah bahwa tidak apa- 
apa orang membuat mushalla untuk selalu menunaikan shalat di 
dalamnya di dalam rumahnya. Tidak bisa dikatakan bahwa tindakan 
sedemikian itu sama dengan menentukan tempat khusus di dalam masjid 
yang mana ia tidak menunaikan shalat, kecuali di tempat itu. Yang 
demikian ini dilarang. Yakni, manusia dilarang membuat suatu tempat 
khusus di dalam masjid di mana ia tidak menunaikan shalat, melainkan 
hanya di tempat itu saja. Sebagaimana ia tidak menunaikan shalat nafilah 
atau tahiyyatul-masjid atau lainnya, melainkan di tempat itu. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang apa yang dinamakan istithan 
sebagaimana istithan-nya seekor unta. Yakni dengan menentukan suatu 
tempat seperti tempat tidurnya seekor unta di dalam kandangnya. Ia 
selalu kembali dan diam di situ untuk tidur. 

Di antaranya lagi bahwa wajib bagi manusia untuk menahan 
lisannya berbicara berkenaan dengan orang lain bahwa ia munafik, kafir, 
atau fasik, kecuali dengan adanya hajat untuk itu. Namun, ia harus men- 
jelaskannya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ada se- 
seorang yang mengatakan berkenaan diri Malik bahwa ia munafik 
bersabda, 


- & - A 2... 2... PPA 0. 
CI AI Er Mba HAN YAN JB US EN 
“Jangan katakan yang demikian itu, tidakkah kalian melihatnya me- 
ngucapkan WI YA Y yang dengan itu ia mengharap ridha Allah 
Ta'ala?” 

Akan tetapi, kapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai 
bersaksi bahwa seseorang itu ikhlas? Hal ini tidak akan tercapai hingga 
setelah wafat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena tiada lain 
urusan kita adalah yang lahiriyah. Orang yang terlihat oleh kita bahwa ia 
baik, maka wajib bagi kita untuk menghukumi bahwa ia adalah orang 
baik. Kita tidak boleh mencacinya atau memakinya. 

Di antara faedah yang lain adalah kecintaan para shahabat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu duduk bersama beliau. 
Karena setelah mereka mengetahui bahwa beliau sedang berada di 
rumah Itban bin Malik mereka berdatangan dan berkumpul di dekat 
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beliau untuk belajar dengan beliau sehingga mendapatkan berkah ilmu 
beliau. 

Di antaranya lagi adalah apa yang telah kita tunjukkan di muka 
bahwa manusia harus memulai dengan kesibukan yang dikehendaki 
pertama-tama sebelum yang lain-lain. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menunaikan shalat di tempat yang telah ditentukan sebelum 
duduk dan sebelum melihat makanan apa yang dibuat dan disediakan 
untuk beliau. 

Di antara faedahnya yang lain adalah bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam orang yang sangat besar tawadhu'nya. Karena 
ketika beliau telah selesai menunaikan shalatnya, Itban berkata, “Aku 
menahan beliau untuk menikmati khazirah”, suatu jenis makanan yang 
bukan termasuk makanan yang elit. Habasahu artinya adalah menga- 
takan, “Tunggu”, hingga makanan itu selesai dibuat, lalu dihidangkan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini sama sekali tidak 
diragukan bahwa di dalamnya tawadhu' dari diri Rasulullah. 

Di antaranya yang lain dan yang merupakan faedah yang paling 
besar dari hadits ini adalah bahwa orang yang mengucapkan &1 Y! JI Y 
dengan ucapan itu ia mengharap ridha Allah, maka Allah mengharamkan 
baginya masuk neraka. 


AN Ulu ai 199: JB GAN IE pa BA Oh 
“Sungguh Allah telah mengharamkan bagi neraka orang yang me- 
ngucapkan Si Y SY yang dengan itu ia mengharap ridha Allah.” 


Yakni mencari ridha Allah. 


Dimaklumi bahwa orang yang mengucapkan kata-kata itu karena 
mengharap wajah Allah pasti akan melakukan segala sesuatu yang men- 
dekatkan dirinya kepada Allah. Baik berupa ibadah yang furudh (wajib- 
wajib) atau nawafil (sunnah-sunnah). Ucapan ini sama sekali tidak akan 
layak menjadi dalil bagi orang-orang malas dan suka mengabaikan. 
Mereka mengatakan, “Kami mengucapkan Ai Y Jl Y, dengan ucapan itu 
kami mengharap ridha Allah.” Maka kami katakan, “Jika kalian jujur, 
pasti kalian tidak akan menyepelekan berbagai ibadah wajib atas diri 


kalian.” 
seakokak 
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Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Enam 


LN 0. 


Ke A Apeeg 3 ATA "3 Hasi IP 3 
te A3 51 Had gg Ga Bi yat 1s ga Ang as 
Ai PP Aa On Jw dian Iglan Ep BIA A9 
Td GE 3 Wa Inyb TI ola YA sen ala 
Aulp SAB uya Oolay la ai : Jk “AN 


“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Da- 
tanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa 
seorang tawanan. Tiba-tiba seorang wanita tawanan berusaha men- 
cari-cari dan tatkala menemukan seorang bayi di tengah-tengah para 
tawanan ia mengambilnya lalu melekatkannya ke perutnya untuk me- 
netekinya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah kalian berpendapat bahwa wanita rela melemparkan anaknya 
ke dalam neraka? ' Kami menjawab, “Demi Allah, tidak'. Beliau ber- 
sabda, “Allah lebih kasih kepada para hamba-Nya daripada wanita ini 
terhadap anaknya'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Tujuh 


Is Ao ara Je OR NA go TA Gl 3 
KAA TP bak Io AS JS Gd ge UI ia 


0. 


era LAI Han) 3 
Web Tia 219) d3 uga aa 2) CI 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika Allah menciptakan 
semua makhluk Dia menuliskan di dalam kitab di sisinya di atas Arsy: 
Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku.” 


Dalam riwayat yang lain, “mengalahkan kemurkaan-Ku.” Dalam 
riwayat lain, “mendahului kemurkaan-Ku.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Delapan 


AN Io Uya Ta SA gp) BPA A3 
Hala Bae Wa pr Hu Tn AN Jae sdy gl Al 
—i WS Uyad MAA ke PI da “pala 
of us ad, Page 5 AU Si PE AA 


4.9 3 


AA aa 


“ Ta kets Ja 2 su di 4 6) A9 3 
a53 Wb G3 Gg 2, ENG Gi Hi 
Wa Jt Al daaly JB ALI Ubi ay WAP 
AAA FA MEI LS G 

JG JBL dl Pd Pu otaku 1) Ga Kali ella 21559 
Lab” Hap) Agiah Tar Ho JG AO) beng Ala Kp Ai dan 
AAN Ap pi pan bai BIP Yg AI 

LL PI SAN Ge Ap Gk - d1 5) 22 & 
ks Jia UPI II lala! Gi Ya Bp A3 ian JS Aa) 
da LA ana de Lai G3 nge AN 
ri olga Kasi An £ ay us 1s syadi IE Wani 


“Dari Abi Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia bekas “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah 
menjadikan rahmat seratus bagian. Dia menahan di sisi-Nya sembilan 
puluh sembilan rahmat dan menurunkan ke muka bumi satu rahmat 
saja. Dengan satu bagian itu semua makhluk saling mengasihi hingga 
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seekor binatang mengangkat kakinya dari anaknya karena takut 
menimpanya '.” 

Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki seratus 
rahmat. Darinya Dia menurunkan satu bagian untuk para jin, manu- 
sia, binatang, dan tanah lapang. Dengan satu rahmat itu mereka saling 
mengasihi, saling menyayangi, dan binatang buas mengasihi anaknya. 
Allah Ta'ala menunda sembilan puluh sembilan rahmat, di mana Dia 
dengan semuanya itu mengasihi para hamba-Nya di hari Kiamat '.” 
(Muttafag alaih). 

Diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Salman Al-Farisi Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Sesungguhnya Allah Ta'ala memiliki seratus rahmat. Di 
antara satu rahmat di mana semua makhluk saling mengasihi di antara 
mereka dengan satu rahmat itu. Dan sembilan puluh sembilan untuk 


,..” 


nanti di hari Kiamat '. 


Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan langit 
dan bumi, menciptakan pula seratus rahmat. Setiap rahmat sepenuh 
antara langit dan bumi. Dari semua itu Dia menjadikan satu rahmat 
untuk di muka bumi. Dengan satu rahmat itu seorang ibu menyayangi 
anaknya, demikian pula binatang buas, dan burung-burung saling 
mengasihi antara satu dengan yang lainnya. Jika telah tiba hari 
Kiamat, maka disempurnakan dengan sisa rahmat itu'.” 


Hadits Ketiga Ratus Tujuh Puluh Sembilan 


Sea An Ana Aa EN UE War Wina Da AGAIN KU Ae 
Ale dl udae AI Jay JB JB AS al AP P3 
- a r . 4 4, 2 2 o Ox 0 ro . 2 1 Pe NP 
Aga Sl SI Ai AN al Dp Oo gold SAI Haag 
“. Aa sw FT v 3 Hat 1 Ola 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada di 
tangan-Nya. Jika kalian semua tanpa dosa, pasti Allah melenyapkan 
kalian semua. Dan pasti Dia mendatangkan suatu kaum yang berdosa, 
lalu mereka memohon ampun kepada Allah Ta'ala, dan Allah meng- 


,p 


ampuni mereka'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh 


£ 
£ 0... 


“ Ups) Taha ban Bu geah 


dl dn gi Das SY Iga eka HA Ko 

NA “91 Yg 4120 £ 2 Opi 
“Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia eperkas “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Jika kalian semua tanpa dosa, pasti Allah menciptakan makhluk ma- 
nusia yang lain yang berdosa, lalu mereka memohon ampun kepada- 


Nya dan Dia mengampuni mereka '.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Satu 


50 Ju 


FI Spa) — GS AS sb AA 2) ha S3 
Pa GD gan ab KUA Ga pig dn 
Ke Wb Ubi yi “ak Da alah Ob At Ipa JW 

Bp ab op BAU eh 
date Ga Ui ag AB Al ue  Jipeh gl aral 
il bp Aja Ju wp 5 JI Sa Lap KET Aka 


2... 


- Ha 
Oo. dls 


Op Y Of Ag in 3 cai HB ASI teka le 
ES Sa aa 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Kami sedang 
duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bersama ka- 
mi Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma bersama orang-orang. 
Tiba-tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangkit dari kami 
lalu pergi. Kami lama menunggunya, namun tidak pula muncul se- 
hingga kami merasa khawatir jika beliau terhalang oleh sesuatu. 
Karena itu kami gelisah maka kami berdiri dan aku adalah orang yang 
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pertama-tama gelisah. Aku berangkat mencari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga aku tiba di suatu dinding kebun milik salah 
seorang kaum Anshar '. Ketika dia bertemu Rasulullah ia menyampai- 
kan hadits itu dengan panjangnya, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Berangkatlah, dan siapa saja yang engkau te- 
mukuan di balik tembok itu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut 
disembah selain Allah dengan hati penuh keyakinan, maka berilah dia 


,..” 


kabar gembira dengan surga'.” (Diriwayatkan Muslim) 
Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Dua 
A 2 8 # Pi o- 4 2 - 2 . 0. $ Oo. 0... 
Il ea AI UI Lag Al an) CAB 3 yyak Al ME P3 
8 AT 6 ot. 9 ..9 ae NS , Pro PN ot. 
LD) RAI Ae ATI Ja) PO JP NG play Me 
sg 


(oa Hetal) Ga TP gd ad ya Ga (3 Gill SA 


2: 0 21GI 0 20 


- z 
. 


AKI ON) DAS (AB il Ol) ANA AE emas Ji 
HIEp GS BB NA 30) Ah Ga ai uh 
Dadi Ma 8 “Jang Fa 3 Ju Si Tn S : Ar 


BAR Liga BU MK Ud LL ai Kama 
d1 ba —bet yag JB Cat pg AB AI la At Io 
Yg HA Wa Uh JA Iabah DAN Jr Ui 
“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca firman Allah Azza wa 
Jalla berkenaan dengan do'a Ibrahim Alaihissallam, 


Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku....” (Ibrahim: 36). 
Juga firman Allah Azza wa Jalla tentang do'a Isa Alaihissalam, 

“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
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sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Al-Maidah: 118). 
Maka beliau mengangkat kedua tangannya lalu berucap, 

$ 23 “ SA Aan 
“Ya Allah, umatku, umatku”, lalu beliau menangis. 
Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, Wahai Jibril, pergilah menuju 
Muhammad —dan Tuhanmu Maha Mengetahui— lalu tanyalah dia apa 
yang menjadikannya menangis?' Maka beliau didatangi oleh Jibril 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada- 
nya tentang apa yang beliau sabdakan —dan Dia adalah Maha Me- 
ngetahui— Maka Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Jibril, pergilah ke- 
pada Muhammad dan katakan kepadanya, “Sungguh Kami akan meri- 
dhaimu berkenaan dengan umatmu dan Kami tidak akan berbuat buruk 
denganmu'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Semua hadits di atas masuk dalam bab pengharapan yang telah 
disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah yang jumlahnya sangat banyak. 
Di antaranya, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala lebih sayang terhadap 
para hamba-Nya daripada seorang ibu terhadap anaknya. Bukti hal itu 
adalah kisah seorang wanita yang termasuk salah satu tawanan yang 
kemudian melihat seorang bayi. Seraya ia mengambilnya dan melekat- 
kannya ke dadanya untuk menetekinya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Ae... N - o4 . 3 en Pa Bg 
A1 JB cg Y AAS UI GD WA) Ab Biji ola OI 


Mad OA Ceya Ody Pi 
“Apakah kalian berpendapat bahwa wanita rela melemparkan anak- 
nya ke dalam neraka? ' Kami menjawab, "Demi Allah, tidak'. Beliau 
bersabda, “Allah lebih kasih kepada para hamba-Nya daripada wanita 
ini terhadap anaknya.” 

Inilah kesempurnaan rahmat Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Bukti-bukti hal itu sangat banyak sekali, di antaranya semua ke- 
nikmatan yang telah turun dengan terus-menerus kepada kita, yang 
paling agung adalah nikmat Islam. Allah Ta'ala menyesatkan banyak 
kaum dari Islam, namun menunjuki para hamba-Nya yang mukmin ke- 
padanya. Inilah nikmat yang paling agung. 
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Di antaranya lagi, bahwa Allah mengutus para rasul kepada 
manusia untuk memberikan kabar gembira dan peringatan keras. Agar 
manusia tidak memiliki alasan lagi setelah diutus para rasul itu. 

Demikian pula Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits- 
hadits yang di dalamnya dijelaskan bahwa rahmat Allah mendahului 
kemurkaan-Nya. Oleh sebab itu, Allah Azza wa Jalla menganjurkan 
orang-orang yang berdosa untuk bertaubat kepada Rabb mereka se- 
hingga Allah mengampuni mereka. Jika Dia menghendaki tentu akan 
menghancurkan mereka dan tidak menghimbau mereka untuk bertaubat. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 

niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 

makhluk yang melata pun, tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) 

mereka, sampai waktu yang tertentu...” (Fathir: 45). 

Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 


AS ae PP o PRE TN: 3, OX ... o AN 

AN BPS Upi ag seh AIA aa Ta SP 

0 ara. 2 Gea 
B3 Ad Ji 

“Jika kalian semua tanpa dosa, pasti Allah melenyapkan kalian semua. 

Dan pasti Dia mendatangkan suatu kaum yang berdosa, lalu mereka 

memohon ampun kepada Allah Ta'ala, dan Allah mengampuni me- 

reka.” 

Ini adalah himbauan bagi manusia, jika mereka terjerumus ke 
dalam suatu dosa. Jika ia memohon ampun kepada Allah Azza wa Jalla 
dengan niat yang sejujur-jujurnya dan dengan hati yang penuh keya- 
kinan, maka Allah Ta'ala akan mengampuni mereka. Allah berfirman, 

“Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguh- 

nya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Az- 

Zumar: 53). 

Di antaranya lagi, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
membaca ayat Ibrahim Alaihissalam berkenaan dengan patung-patung, 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 

kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, 

maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku....” (Ibrahim: 36). 
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Juga ungkapan Isa Alaihissalam, 


“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Al-Maidah: 118). 

Beliau mengangkat kedua tenean lalu menangis sea sala 


d! Last ulir 6 Lan JB Ki aa A an 

Bp Yg Ad Ula ya Kabah 
“Ya Allah, umatku, umatku”, lalu menangis. Maka Allah Yan wa “Jalla 
berfirman, “Wahai Jibril, pergilah menuju Muhammad dan katakan 


kepadanya, "Sungguh Kami akan meridhaimu berkenaan dengan 
umatmu dan Kami tidak akan berbuat buruk denganmu '.” 


Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan perantaraan beliau telah me- 
ridhai umat-Nya. Yaitu dengan menjadikan bagi umat ini pahala yang 
berlipatganda. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, 


2 BAN Ga Jake AB ia 2 Ga TPA oa Yi Dl 
salat « 13 ya Se beb « Pr) d! ya Ji 
plate 3 33 Pr Alai jadi S! AA op 
OB HA Ie at IYA ia ia 
2 P4 - 7 Pd - g z 0 2 
AN aa 18 13 Kkad AS PU) OP AU 
Sa JB gi Ren BE dai) NE gi 
# 3 .. 9 
Y ja ra “Sole Ja Hb pal 
“Sesungguhnya perumpamaan umat ini dengan umat-umat sebelum- 
nya adalah seperti orang yang mengupah para buruh dari pagi hingga 
zhuhur, lalu memberi mereka satu dinar-satu dinar. Lalu mengupah 
para buruh dari zhuhur hingga ashar, lalu memberi mereka satu dinar 
satu dinar. Lalu mengupah para buruh dari ashar hingga terbenam 
matahari, lalu memberi mereka dua dinar-dua dinar. Sehingga orang- 
orang kelompok pertama beralasan, “Bagaimana engkau memberi ka- 


mi satu dinar-satu dinar sedangkan kami lebih banyak pekerjaan 
daripada mereka dan engkau memberi mereka dua dinar-dua dinar?” 
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Maka orang yang mengupah mereka itu berkata, “Apakah aku men- 

zhalimi kalian barang sedikit?” Mereka menjawab, “Tidak.” 

Jadi tidak ada celaan atas mereka dalam hal ini. Anugerah Allah 
untuk umat ini sangat banyak. 

Allah telah meridhai umat-Nya -Alhamdulillah- dari berbagai as- 
pek. Di antaranya adalah memberikan pahala yang berlipat ganda, dan 
bahwasanya mereka adalah umat yang terakhir, tetapi yang pertama- 
tama dihisab di hari Kiamat. Umat ini juga telah diutamakan dengan 


berbagai keutamaan yang sangat banyak jumlahnya. Sebagaimana 
sabda Pasulalah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


33 pama SJU Dpal an 2G Aa se Elang Can Sejak 
Tg ABG IA, ny Hamba Cp Gp Wa ya 
d3 P3 Jai 


“Aku telah dianugerahi lima hal yang belum pernah dianugerahkan 
kepada seorang nabi pun sebelumku: aku diberi kemenangan untuk 
menghadapi musuh yang jauhnya perjalanan satu bulan, dijadikan 
bumi sebagai masjid bagiku dan suci, dihalalkan harta rampasan 
perang bagiku yang mana tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun 
sebelumku....” 

Keistimewaan-keistimewaan ini adalah bagi beliau juga bagi umat 
beliau. Walhasil, hadits-hadits yang telah disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah di atas semuanya adalah hadits tentang raja” “peng- 
harapan' yang mengajak manusia untuk beramal shalih dan dengan itu 


mengharap pahala dan ampunan dari Allah. 
kakak 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Tiga 


AN sa gi yA gr Ja SA P3 
Pa aa sd Ja SG LA ja IE ag Ala 
OB :JB HA aa KI RA IE si H3 cola 


SA TG ED AN 3 YA oa IA d1 G2 
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90 - -— 


SI cal Sip) 6 Hah Una BA Cola Il dn 
Ate Opa yan, PI ga tua 


“Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku sedang 
dibonceng di atas keledai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau bersabda, "Wahai Mu'adz, tahukah engkau apa hak Allah 
atas para hamba-Nya dan apa hak para hamba atas Allah? ' Kukata- 
kan, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui". Beliau bersabda, "Hak 
Allah atas para hamba adalah agar menyembah-Nya dan tidak menye- 
kutukan sesuatu apa pun dengan-Nya, dan hak para hamba atas Allah 
tidak mengadzab orang yang tidak menyekutukan sesuatu apa pun 
dengan-Nya'. Kukatakan, Wahai Rasulullah, Bolehkah kuberitakan 
kepada semua orang?' Beliau menjawab, “Jangan beritakan kepada 
mereka nanti mereka mengandalkan'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Empat 


Ii Ag WE AI en) HE oi SI yh 
SKA 1 3 aga Pi Png Lc Ayang 


8G. 


Ug—iat cai ah . Jus palu Pa d3 lekozua 


MOV Gp) BANI 33 adi wedi -& sal dau 


“Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Kuan dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Seorang muslim jika ditanya di da- 
lam kuburnya lalu ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
maka itulah firman Allah Ta'ala, 'Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat (Ibrahim: 27) '.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Lima 


r. .. Sos to 


UB aa An AI Jian GP TP AN ah yel P3 
saja Kat EA Sya Tak Ya sapi Tita kerap Jas IS 3 OI 


.. 1 


Teen $ 8) Kan Yi dah 4 Fl ja 3 3, 


Spa) GUI Ya Jah ketahr La Carja pelai YO ol ag 3 di 
JA Jah Lo iaby pakan BI uh 3 


4 . oz. 
AE US SAN S SA II Bai 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang kafir jika melakukan 
kebaikan, maka ia akan segera merasakan balasannya di dunia, se- 
dangkan seorang mukmin, sesungguhnya Allah Ta'ala akan menyim- 
pan balasan kebaikannya di akhirat dan ia akan menerima balasan 
rezeki di dunia karena ketaatannya'.” 
Dalam suatu riwayat, “Sungguh Allah tidak akan menzhalimi seorang 
mukmin atas kebaikan-kebaikannya yang diberikan di dunia dan diberi 
balasan di akhirat. Adapun seorang kafir akan segera merasakan ke- 
baikan yang ia lakukan untuk Allah Ta'ala di dunia sehingga jika ia 
kembali ke akhirat, maka ia tidak akan mempunyai kebaikan yang 
diberikan kepadanya. ” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Enam 


. 0 So. 


3 “5 Y 0. 3 0 -— 
AN Ceko Al Sip Catat LIG CLEAN 2) AE Ol P3 
He Pa D pat pa er) up D Olga mek Aa 


PENA esa 


AAN ia Y) ED BU OA VM pi 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Tidaklah seorang muslim yang meninggal, lalu dishalatkan oleh 
empat puluh orang yang tidak menyekutukan sesuatu apapun kepada 
Allah kecuali Allah akan memberi syafaat mereka untuknya'.” (Diri- 
wayatkan Muslim). 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Tujuh 


Mn Sa ban PMA LE “Dga IoL 3 Mu BAB Sabet OA 
AN do At Sia HS JB LE Can) Ska al P3 
3 2 ni ra CI 9. mio ata Sea 3 La NN a0aD 
BPI Tp SIM ema oa MAS AB peka AP 
tatadi Jai SB NS Oi Oo 1JB Uni AbB Tatadi YA 


MISI ON GL ok Maa Did GAN 2OU Cemara 
sa Mm Mu aan EN INA SPNA “5.1 0£. .. 
Lag iakna Cdi II NG Y Kid Ol 3G cita Jl ai 
£ sa Ki na 2 PN PARI, .. ea 2 ..9 . 
IL cra ya alan stand! ANIS NI SPAN Jal di 
. . an . 1 We 2 2 ” $ 2 . . P 
PPI ya! Akar DES padi PALI 
“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami sedang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah kubah 
" dengan kurang lebih empat puluh orang. Beliau bersabda, "Apakah 
kalian semua ridha jika kalian semua menjadi seperempat penghuni 
surga? ' Kami menjawab, “Ya'. Beliau bersabda, “Apakah kalian se- 
mua ridha jika kalian menjadi sepertiga penghuni surga? ' Kami men- 
jawab, 'Ya'. Beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sungguh aku mengharap agar kalian semua 
menjadi separuh penghuni surga. Demikian itu karena surga tidak 
dimasuki melainkan oleh jiwa yang muslim. Sedangkan kalian semua 
bukan ahli kesyirikan melainkan seperti satu bulu putih pada kulit 


banteng hitam atau seperti satu bulu hitam pada kulit banteng me- 
rah'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Delapan 


$ Td 
Allah IS AN d3 aa Gg DS) lag aa le 
SE UEA ia AA Bias yi Ui 


1 IE alah oa do DP 
“ An Bah Hi ai Jet Iis Saka Ga 2 La ag : 
aa " us ka 2d bra) Pj usg 1S (5 S3" 
PETI 2 Ad Eid Ipa aa 
Api jutaan AS 3d PS dala Tadi 35 1 Gaal ya 
da SI Ina KEY up JPU Cepa SS 5 u KL Ra 
Ne, V9) ni Haa pra Ws 15 ASN A6 uya pt 
Par AI y gpaladi 35 
“Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika tiba hari Kiamat, 
maka Allah akan memberikan pengganti dari setiap muslim, seorang 


Yahudi, atau Nasrani, lalu dikatakan, “Inilah tebusan atas dirimu dari 
neraka '.” 

Dalam riwayat lain darinya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, “Pada hari Kiamat orang-orang dari kaum muslimin 
datang dengan mengangkut dosa-dosanya sebesar gunung, lalu diam- 
puni oleh Allah untuk mereka'.” Darwayanan Muslim). 

Ucapannya, Puh e USA Kia Oa ai 3 bagi Hi y si Si — 
(Allah akan memberikan pengganti dari setiap muslim, seorang 
Yahudi, atau Nasrani lalu dikatakan, “Inilah tebusan atas dirimu dari 
neraka) artinya: Adalah apa yang telah dijelaskan dalam hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
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JB AS Hala ih J3 Il Sedu JB Ipa BS ga 
PRO aan 


“Masing-masing orang memiliki sebuah rumah di surga dan sebuah 
rumah di neraka. Jika seorang mukmin masuk surga, maka ia akan 
digantikan oleh seorang kafir di dalam neraka. Karena ia adalah 
orang yang paling berhak untuk itu dengan kekafirannya.” 

Arti US 6 ketika Anda hampir masuk neraka, maka orang itu adalah 
pengganti Anda. Karena Allah Ta'ala menentukan jumlah tertentu 
yang akan mampu memenuhi neraka, jika dimasuki oleh orang-orang 
kafir dengan dosa-dosa dan kekafiran mereka, maka ia akan menjadi 
tebusan bagi setiap seorang mukmin. Wallahu a'lam.” 


Hadits Ketiga Ratus Delapan Puluh Sembilan 


dil Ko A1 Iya) anal JB WAS Ge) Tab II P3 
KS Tai Fe Tya AN HN JA ah de 
lis Is OA Naa dy ca 23 can 
8 8 :Ju 5 Ta Ii 
Ja Tino 23 ca! Wi asi 


F- Had 


ut, Ga 3 Us ryan 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari 
Kiamat setiap mukmin akan didekatkan dengan Rabbnya sehingga 
Allah meletakkan penutup dan rahmat-Nya atas dirinya. Lalu ditetap- 
kan dengan segala dosa-dosanya'. Lalu Dia berfirman, "Apakah eng- 
kau mengetahui dosa demikian-demikian? Apakah engkau mengetahui 
dosa demikian-demikian?' Maka orang berkata, Wahai Rabbku, aku 
mengetahui'. Allah berfirman, Sungguh Aku telah menutupinya dari 
penglihatanmu di dunia dan Aku akan mengampuninya untukmu seka- 
rang juga', maka diberikan kepadanya lembaran berbagai kebajikan 
yang pernah ia lakukan. ” (Muttafag alaih). 


Aa artinya penutup dan rahmat-Nya. 
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Syarah: 

Hadits-hadits yang bermacam-macam di atas semuanya termasuk 
ke dalam bab raja" “pengharapan'. Akan tetapi raja" harus dibarengi 
dengan amal-perbuatan di mana raja ' dibangun di atasnya. 

Sedangkan raja" tanpa amal-perbuatan yang menjadi landasan- 
nya, maka ia akan menjadi angan-angan yang tidak memberikan man- 
faat bagi hamba. Oleh sebab itu, dalam hadits disebutkan, 


Bp AN ph WR UI Jati kei OS cod KI 

API AN IE AA) Mala Kadi 
“Orang cerdas adalah orang yang nafsunya terkendali dan selalu ber- 
buat untuk kepentingan setelah kematian, sedangkan orang yang le- 


mah akalnya adalah orang yang jiwanya mengikuti hawa nafsunya 
dan selalu berharap kepada Allah dengan berbagai angan-angan.” 


Maka harus ada amal-perbuatan yang dengannya raja" menjadi 
terealisir. 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Mu'adz bin Jabal 
bahwa dirinya suatu hari dibonceng oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di atas punggung keledai. Beliau bersabda kepadanya, 


L Tt. - : 3 2 2 - t- Y 8 - . og ? 7 

Sal AS tadi GE La cod IE AI GP La sai Ja 

“Tahukah engkau, apa hak Allah atas para hamba-Nya dan apa hak 
para hamba atas Allah?” 


“Dia berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahuinya.” 


Demikianlah sebagian adab orang yang sedang mencari ilmu. Jika 
dirinya ditanya tentang suatu hal, hendaknya mengatakan, “Allahu 
A'lam” (Allah lebih tahu). Tidak sepantasnya berbicara tentang sesuatu 
yang tidak ia ketahui. 


Beliau bersabda, 

3. tar aa o pg . 0 1 rani Tt. Ah ni 
SAI GG Can AN mt Yg Gg Ol oi KE AI 3 
: si “ P SA TB Una 

Mar BD P3h Ya Olah YO t 


“Hak Allah atas para hamba adalah agar menyembah-Nya dan tidak 
. menyekutukan sesuatu apa pun dengan-Nya, dan hak para hamba atas 
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Allah tidak mengadzab orang yang tidak menyekutukan sesuatu apa 

pun dengan-Nya.” 

Yakni, tidak mengadzab orang yang menyembah-Nya dan orang 
itu tidak menyekutukan sesuatu apa pun dengan-Nya. Karena mem- 
buang kesyirikan menunjukkan keikhlasan dan tauhid, tidak ada ke- 
ikhlasan dan eh ada tauhid kecuali dengan Hai 

F ta ox. 
NASA Bijad II Ka sad Sai cab Jpn) ka 

“Kukatakan, Wahai Rasulullah, bolehkah aku berusia kepada se- 

mua orang?” Beliau menjawab, "Jangan beritakan kepada mereka, 

"nanti mereka mengandalkan.” 

Yakni, jangan sampaikan kepada mereka sehingga mereka ber- 
sandar hanya kepada yang wajib saja, lalu mereka tidak mau melakukan 
hal-hal yang seharusnya mereka lakukan berupa ibadah-ibadah tam- 
bahan (nawafil). Akan tetapi, Mu'adz Radhiyallahu Anhu menyampaikan 
hal itu ketika ia akan wafat karena takut, yakni takut berdosa menyem- 
bunyikan ilmu, maka ia menyampaikannya. 

Akan tetapi, ungkapan Rasulullah Shallallahu supir wa Sallam, 


Eh 6. Tae yan 


“Jangan beritakan kepada mereka, nanti mereka Pa 23 

Mengandung peringatan agar tidak mengandalkan hal itu, dan ma- 
nusia wajib mengetahui bahwa dirinya harus beribadah. 

Demikian pula hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahi- 
mahullah semuanya berkonotasi kepada raja" “pengharapan. Di antara- 
nya adalah bahwa seorang mukmin akan ditanya di dalam kuburnya. 
Sehingga jika ia bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, 
maka sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa. Sallam 
bahwa ungkapan di atas adalah al-gaul ats-tsabit “ucapan yang teguh' 
sebagaimana yang difirmankan oleh Allah, 

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 

yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (Ibrahim: 

27): 

Yaitu, syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk di- 
sembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah. 

Seorang mayit di dalam kuburnya akan ditanya tentang tiga hal: 
siapa Rabbmu? apa agamamu? siapa nabimu? Maka, ia akan menja- 
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wab, “Rabbku adalah Allah, agamaku adalah Islam, dan nabiku adalah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Juga apa yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah berkenaan 
dengan muhasabah seorang hamba yang mukmin. Allah Azza wa Jalla 
pada hari Kiamat akan datang dan bersama dengan hamba-Nya yang 
mukmin, meletakkan penutup dan rahmat padanya. Lalu berfirman, 
“Engkau lakukan demikian dan demikian.” Lalu menetapkan dosa-dosa- 
nya. Ketika menetapkan hal itu, Dia berfirman, 


an dag DI Wi Ui BAN 3 Ul Ge jo 


Mag Kipn 


“Sungguh Aku telah menutupinya dari penglihatanmu di dunia ca 

Aku akan mengampuninya untukmu sekarang juga', maka diberikan 

kepadanya lembaran berbagai kebajikan yang pernah ia lakukan dari 

arah kanan.” 

Dari itu pula bahwa setiap orang mukmin akan diberikan kepa- 
danya seorang Yahudi atau Nasrani pada hari Kiamat, dan dikatakan 
kepadanya, “Ini sebagai penggantimu dari neraka. Yakni, orang ini akan 
menjadi penggantimu untuk tinggal di dalam neraka, sedangkan engkau 
sudah selamat. 

Masing-masing kita, pada hari Kiamat -insya Allah- akan diserah- 
kan kepada kita seorang Yahudi atau Nasrani yang akan dilemparkan ke 
dalam neraka sebagai ganti dirinya. Ia menjadi penggantinya untuk ting- 
gal dalam neraka. 

Dengan demikian, maka seorang Yahudi atau Nasrani tidak akan 
sederajat dengan kaum muslimin. Orang-orang kafir jauh lebih banyak 
daripada kaum muslimin, baik mereka dari kalangan orang-orang 
Yahudi, orang-orang Nasrani, orang-orang musyrik, dan lain-lain, karena 
bani Adam sembilan ratus sembilan puluh sembilan masuk neraka dan 
satu saja masuk surga. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan sebuah hadits bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba-tiba muncul di tengah- 
tengah para Snanape lalu bersabda, 


of Ogpit Ob aa: ads ai SI MA Ol oper 
Ong KA Li SA :JU ee aa dat ebi SG 
AI "#3 gi 
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““Apakah kalian semua ridha jika kalian semua menjadi seperempat 

penghuni surga? ' Kami menjawab, “Ya'. Beliau bersabda, “Apakah 
kalian semua ridha jika kalian menjadi sepertiga penghuni surga? ' 
Kami menjawab, “Ya'. Beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh aku mengharap agar 
kalian semua menjadi separuh penghuni surga'.” 

Yakni, separuh penghuni surga adalah dari umat ini, sedangkan 
separuhnya yang lain dari sisa kaum yang ada semuanya. Ini menun- 
jukkan banyaknya umat ini karena ia adalah umat yang terakhir dan akan 
tetap eksis hingga hari Kiamat. 

Telah tercatat di dalam kitab as-sunan dan al-musnad bahwa shaf 
ahli surga berjumlah seratus dua puluh shaf. Delapan puluh shaf di 
antaranya adalah untuk umat ini, sehingga umat ini menjadi dua pertiga 
penghuni surga. Inilah sebagian dari rahmat Allah Azza wa Jalla dan 
sebagian dari keutamaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena 
Rasulullah memberikan pahala setiap orang yang berbuat sesuai dengan 


sunnah dan syari'atnya. 
skokak 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh 
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria lalai 
mencium seorang wanita, lalu ia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan memberitahukan kepada beliau tentang hal itu, lalu 
turunlah firman Allah Ta'ala, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan dari 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu menghapuskan 
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(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (Huud: 114) Kemudian 
orang itu berkata, “Apakah untukku (khusus) dalam hal ini ya 
Rasulullah?" Beliau bersabda, “Untuk seluruh umatku'.” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh Satu 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Seorang pria datang 
menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku berdosa dan harus menerima hukuman, maka tegak- 
kanlah hukuman itu atas diriku'. Lalu tiba waktu shalat dan pria itu 
pun menunaikan shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ketika selesai menunaikan shalat, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku berdosa dan harus menerima hukuman, maka tegak- 
kanlah Kitabullah atas diriku'. Beliau bersabda, “Apakah engkau 
menunaikan shalat bersama kami?” Ia menjawab, “Ya'. Beliau ber- 
sabda lagi, “Engkau telah diampuni'.” (Muttafag alaih). 
Ungkapannya, “Aku telah berdosa dan harus menerima hukuman”, 
artinya adalah kemaksiatan yang harus menerima hukuman diperma- 
lukan. Bukan yang dimaksud hukuman syar'i yang hakiki, seperti, 
hukuman karena berzina, minum khamr, dan lain-lainnya. Hukuman 


yang terakhir ini tidak akan bisa gugur dengan menunaikan shalat dan 
tidak boleh bagi seorang imam membiarkannya. 
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Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh Dua 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Allah pasti ridha kepada se- 


orang hamba yang setiap kali makan memuji Allah atau setiap kali 
minum memuji Allah'.” (Diriwayatkan Muslim). 


1 &Yisatu kali makan, bentuk kata-katanya adalah sama dengan : Tan 
dan pen Wallahu A'lam. 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh Tiga 


sg sbgak Wa Ara naya Asi 
2g Jalani ng 9 bg 3 Kat ag Tali Si 3 3 
UT Sa La Alai JI Sad HI JA 


“Dari Abu Hita Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Sungguh Allah mengulurkan tangan-Nya di 
waktu malam agar bertaubat orang yang berdosa di waktu siang, dan 
Allah mengulurkan tangan-Nya di waktu siang agar bertaubat orang 
yang berdosa di waktu malam hingga matahari terbit dari tempat 
terbenamnya'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh Empat 
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“Dari Abu Najih Amr bin Abasah As-Sulami Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Ketika aku masih di zaman jahiliah menyangka bahwa se- 
mua manusia dalam kesesatan dan mereka sama sekali bukan apa-apa. 
Mereka menyembah berhala. Maka aku mendengar adanya seorang 
pria di Makkah menyampaikan berbagai berita. Maka aku segera me- 
nunggang binatang tungganganku. Aku datang menghadap kepada- 
nya. Ternyata dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang masih sembunyi-sembunyi dan kaumnya sangat congkak meng- 
hadapinya. Maka aku berlemah-lembut hingga aku masuk bertemu 
dengan beliau di Makkah. Kukatakan kepada beliau, "Apakah Anda 
ini?' Beliau menjawab, “Aku seorang nabi'. Aku berkata kepada be- 
liau, “Apakah nabi itu?' Beliau menjawab, "Allah menjadikanku se- 
orang utusan-Nya'. Aku berkata, "Dengan apa Allah mengutusmu?' 
Beliau menjawab, “Allah mengutusku dengan silaturrahim, menghan- 
curkan berhala-berhala, dan agar Allah diesakan serta tidak diseku- 
tukan sesuatu dengan-Nya'. Aku berkata, "Dengan siapa engkau da- 
lam hal ini?" Beliau menjawab, “Dengan orang merdeka dan hamba 
sahaya'. Ketika itu bersama Abu Bakar dan Bilal Radhiyallahu Anhu- 
ma. Aku berkata, “Aku ingin menjadi pengikutmu'. Beliau bersabda, 
“Engkau tidak akan bisa memenuhi niat itu pada hari ini. Bukankah 
engkau melihat keadaanku dan keadaan kaumku? Akan tetapi, pu- 
langlah kepada keluargamu dan jika engkau mendengar bahwa aku 
telah datang, maka datanglah kepadaku'. Ia berkata, “Maka aku 
pulang menuju keluargaku. Dan datanglah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menuju Madinah ketika aku di tengah keluargaku. 
Maka aku mulai mencari-cari berita dengan bertanya-tanya kepada 
orang banyak ketika beliau tiba di Madinah hingga salah seorang 
keluargaku datang ke Madinah'. Maka kukatakan, “Apa yang dila- 
kukan oleh pria yang datang ke Madinah itu?' Mereka menjawab, 
“Orang-orang bergegas menyambutnya, sedangkan kaumnya hendak 
membunuhnya, tetapi tidak pernah bisa melakukannya. Maka aku 
datang ke Madinah, lalu menghadap kepada beliau. Kukatakan, 
Wahai Rasulullah, apakah engkau kenal denganku? ' Beliau menja- 
wab, “Ya, engkau adalah orang yang bertemu denganku di Makkah ' Ia 
berkata, “Kukatakan, “Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku ten- 
tang apa-apa yang diajarkan oleh Allah kepada engkau yang tidak aku 
ketahui, sampaikan kepadaku tentang shalat? Beliau bersabda, “La- 
kukan shalat shubuh, lalu berhentilah dari shalat hingga matahari 
terbit tinggi sebatang tombak. Ketika matahari terbit sesungguhnya 
terbit di dua buah tanduk syaithan. Ketika itulah orang-orang kafir 
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bersujud kepadanya. Lalu shalatlah sekuat tenagamu dari shalat 
Sunnah karena shalat itu disaksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) 
hingga bayang-bayang tegak di tengah-tengah. Lalu berhentilah mela- 
kukan shalat karena ketika itu Jahannam sedang dinyalakan. Jika telah 
mulai muncul bayangan dan matahari tergelincir, maka lakukanlah 
shalat karena shalat ketika itu disaksikan dan dihadiri para malaikat 
hingga engkau menunaikan shalat ashar. Lalu berhentilah menunai- 
kan shalat hingga matahari terbenam. Sesungguhnya matahari itu 
terbenam di antara dua tanduk syaithan dan ketika itu orang-orang 
kafir bersujud kepadanya. 

Ia berkata, “Kukatakan, “Wahai Nabi Allah, tentang wudhu, sampai- 
kan kepadaku tentang hal itu?” Maka beliau bersabda, “Tiada seorang 
yang berwudhu lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidung dan membuangnya, melainkan runtuhlah semua dosa wajah 
dan hidungnya. Kemudian jika ia membasuh wajahnya sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Allah, maka tiada lain runtuhlah semua dosa 
wajahnya dari ujung jenggotnya bersama dengan aliran air. Lalu 
ketika ia membasuh kedua tangannya hingga kedua sikunya, tiada lain 
runtuhlah semua dosa kedua tangannya dari ujung jari-jemarinya 
dengan aliran air. Kemudian ketika mengusap kepalanya, tiada lain 
runtuhlah dosa kepalanya dari ujung rambutnya bersama aliran air. 
Lalu membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya, tiada lain 
runtuhlah dosa kedua kakinya dari ujung jari-jemarinya bersama 
aliran air. Jika lantas dia itu berdiri dan menunaikan shalat, memija, 
memuji, dan memuliakan Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan segala 
yang paling layak dengan-Nya, dengan mengosongkan hatinya demi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, tiada lain ia akan keluar dari segala 
dosanya, sebagaimana kondisinya ketika ia dilahirkan oleh ibunya. 
Dengan hadits ini Amr bin Abasah berhadits kepada Abu Umamah, 
seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Abu 
Umamah berkata kepadanya, Wahai Amr bin Abasah, perhatikan apa- 
apa yang engkau katakan! Dengan satu perbuatan seseorang diberi 
hingga sedemikian rupa itu? ' Amr berkata, Wahai Abu Umamah, aku 
ini telah sangat lanjut usia, tulang-tulangku telah sedemikian lemah 
dan ajalku telah demikian sangat dekat, maka tidak ada kebutuhan 
bagiku untuk berdusta kepada Allah Ta'ala atau kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika aku tidak mendengarnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali hanya sekali, atau 
dua kali, atau tiga kali, hingga ia menghitung tujuh bilangan, maka 
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selamanya aku tidak akan menyampaikan hadits ini sama sekali. Akan 


tetapi, aku mendengarnya lebih banyak dari itu'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Syarah: 

Hadits-hadits yang telah diketengahkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah semuanya juga mengandung penjelasan tentang raja” 'peng- 
harapan'. Di antaranya adalah bahwa shalat lima waktu menghapuskan 
segala kesalahan dan dosa yang telah lalu. Sebagaimana dalam kisah 
seorang pria yang lalai mencium seorang perempuan. Juga sebagaimana 
kisah seorang pria yang seharusnya menerima hukuman sehingga ia 
meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keluarga beliau 
untuk menegakkan hukuman itu atas dirinya. Shalat adalah sebaik-baik 
amal perbuatan badan yang mampu menghapus semua keburukan. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya per- 
buatan yang baik itu menghapus (dosa) perbuatan yang buruk”. 
(Huud: 114) 

Akan tetapi, shalat itu harus dengan cara yang diridhai oleh Allah 
Azza wa Jalla, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Amr bin 
Abasah bahwa masing-masing shalat itu memiliki waktu tertentu. Bah- 
kan, di sana terdapat waktu yang dilarang menunaikan shalat dalam 
waktu itu. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membimbing Amr 
bin Abasah berkenaan dengan sifat-sifat wudhu yang benar. Karena jika 
seseorang berwudhu dengan cara sedemikian itu, maka keluarlah dosa- 
dosa dari segala keburukan yang perah ia lakukan. Kemudian, jika ia 
menunaikan shalat dengan mengosongkan hati demi Allah, maka Allah 
akan menghapuskan segala dosa-dosanya. 

Memperhatikan pembatasan tentang shalat itu adalah suatu keha- 
rusan, karena sebagian manusia menunaikan shalat, tetapi ia berpaling 
dari shalatnya sehingga tidak tercatat baginya, melainkan sepersepuluh 
dari shalatnya itu atau bahkan lebih sedikit dari itu, karena hatinya lalai 
sehingga seakan-akan ia tidak menunaikan shalat. Bahkan seakan-akan 
dirinya sedang jual-beli atau melakukan berbagai amal-perbuatan yang 
lain hingga akhir shalatnya. 

Di antara gangguan syaithan adalah bahwa seseorang menunaikan 
shalat dan ketika bertakbir untuk shalat terbukalah berbagai gangguan 
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dari segala penjuru. Ketika ia mengucapkan salam hilanglah semuanya 
dari dirinya. Ini menunjukkan bahwa semua itu datang dari syaithan yang 
hendak menghancurkan shalat seseorang sehingga orang itu tidak 
mendapatkan pahala yang agung itu. 

Dalam hadits Amr bin Abasah terdapat faedah yang sangat ba- 
nyak sekali. Di antaranya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
mulai dakwah secara aneh dan diliputi rasa takut dan dengan sembunyi- 
sembunyi. Beliau kedatangan Amr bin Abasah yang telah lama melihat 
apa-apa yang menjadi tradisi orang-orang di zaman jahiliah dan bahwa 
mereka itu tidak benar sama sekali. Sehingga ia terdorong untuk mencari 
agama yang benar yang sesuai dengan fithrah. Sehingga pada akhirnya 
ia mendengar keberadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Makkah. 
Ia datang dan menghadap kepada beliau. Ia mendapati beliau sembunyi- 
sembunyi di dalam rumahnya. Tidak ada yang mengikutinya, kecuali se- 
orang merdeka dan seorang budak -Abu Bakar dan Bilal- tidak ada 
seorang pun yang lain yang mengikuti beliau. 

Dalam hal ini terdapat bukti bahwa Abu Bakar adalah orang yang 
pertama-tama beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang setelah disusul oleh seorang merdeka, Ali bin Abi Thalib Radhi- 
yallahu Anhu. 

Dari sisi kebijaksanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
bahwa beliau bersabda kepada Amr, “Sungguh engkau belum bisa mem- 
proklamirkan keislamanmu pada hari ini, tetapi pergilah, jika engkau 
mendengar bahwa aku pergi keluar, temuilah aku". Pergilah Amr dan 
datang kepada beliau setelah berlalu selama kurang-lebih tiga belas tahun 
di Madinah setelah beliau berhijrah. Ia berkata kepada beliau, "Apakah 
engkau mengenalku?" Beliau menjawab, “Ya”. Lalu beliau menyampai- 
kan bahwa beliau mengenalnya. Beliau tidak lupa setelah berlalu masa 
selama waktu sepanjang itu. 

Kemudian beliau menyampaikan tentang apa-apa yang wajib 
baginya berupa hak-hak Allah Azza wa Jalla. Beliau juga menjelaskan 
kepadanya bahwa jika seseorang melakukan wudhu dan membaguskan 
wudhunya, maka keluarlah semua dosa dan kesalahan dari semua 
anggota tubuhnya. Kemudian jika ia menunaikan shalat, maka shalat itu 
akan menjadi pembersih dosa baginya. Hal itu menjadi bukti bahwa 
anugerah Allah lebih luas daripada kemurkaan-Nya, dan rahmat Allah 
mendahului kemurkaan-Nya. Kita senantiasa memohon kepada Allah 
agar sudi kiranya merahmati kita semua dan Anda sekalian dengan 
rahmat-Nya. Sesungguhnya Dia itu Maha Pemberi dan Maha Pemurah. 


na 
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kemudian engkau memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Kuampuni 
dosa-dosamu dan Aku tidak peduli dengan banyaknya dosa itu. 
Wahai anak Adam, sungguh jika engkau datang kepada-Ku dengan 
dosa sepenuh bumi ini, kemudian engkau tidak menyekutukan sesuatu 
dengan-Ku pasti Aku akan datang kepadamu dengan sepenuh bumi 
ampunan". (Diriwayatkan At-Tirmidzi, ia berkata, "Hadits hasan"). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Keutamaan Raja” “Peng- 
harapan” . Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan nash-nash yang 
menunjukkan kepada raja" dan kepada keluasan karunia Allah dan ke- 
dermawanan-Nya, maka ia menyebutkan keutamaan raja ', dan manusia 
harus tamak berkenaan dengan karunia Allah Azza wa Jalla dengan 
penuh harap akan apa-apa yang ada pada-Nya. 

Kemudian menyebutkan ucapan seorang hamba yang shalih, yaitu 
seorang pria mukmin dari keluarga Firaun yang menyembunyikan 
imannya. Dia selalu memberikan nasihat untuk kaumnya. Memberikan 
nasihat dan menjelaskan dalil-dalil yang berkenaan dengan berbagai 
kebatilan yang mereka selalu lakukan dan berkenaan dengan kebenaran 
yang menjadi pegangan Musa. Pada akhirnya, ia berkata kepada mereka, 

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. 

Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.” (Ghafir: 44) 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”, yakni aku men- 
jadikannya terserah kepada-Nya, aku tidak bersandar kepada selain-Nya 
dan tidak mengharap kecuali hanya kepada-Nya. “Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya”. Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka”, 
yaitu keburukan tipu-daya mereka, “dan Fir'aun beserta kaumnya dike- 
pung oleh adzab yang amat buruk.” (Ghafir: 45) 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Allah Ta'ala berfirman di dalam se- 
buah hadits Gudsi, 
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"Aku sesuai dengan sangkaan hamba-Ku kepada-Ku dan Aku selalu 
bersamanya kapan saja mengingat-Ku". 
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2 Geet ae us VI 

“Aku sesuai dengan sangkaan hamba-Ku kepada-Ku....” 

Yakni, Allah sesuai dengan sangkaan hamba-Nya kepada Dzat- 
Nya. dika ia menyangka baik kepada-Nya, maka itulah baginya dan jika 
ia menyangka kepada-Nya dengan sangkaan yang lain, maka itu juga 
baginya. Akan tetapi, kapan seorang hamba berprasangka baik kepada 
Allah Azza wa Jalla? 

Akan sedemikian itu jika melakukan apa-apa yang bisa menda- 
tangkan anugerah dan rahmat Allah, maka ia akan melakukan berbagai 
amal kebaikan dan berbaik sangka bahwa Allah Ta'ala menerimanya. 
Sedangkan jika seseorang berbaik sangka tanpa ada aksi nyata, maka 
sikap demikian ini sama dengan termasuk ke dalam bab angan-angan 
kepada Allah. Barangsiapa dirinya mengikuti hawa nafsunya dan ber- 
angan-angan kepada Allah, maka itulah sebenarnya orang lemah itu. 

Baik sangka adalah adanya suatu amal-perbuatan pada seseorang 
menimbulkan baik sangka kepada Allah Azza wa Jalla itu. Misalnya, 
berbaik sangkalah kepada Allah bahwa Allah menerima dari Anda. 
Demikian juga, jika Anda berpuasa atau bershadagah. Jika Anda mela- 
kukan amal shalih, maka berbaik sangkalah kepada Allah bahwa Allah 
Ta'ala pasti menerima semuanya dari Anda. Adapun jika Anda berbaik 
sangka kepada Allah yang dibarengi dengan sikap perlawanan Anda 
kepada-Nya dengan berbagai bentuk kemaksiatan, maka inilah perilaku 
orang-orang lemah yang mereka itu tidak memiliki modal untuk kembali 
kepada-Nya. 

Kemudian menyebutkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala lebih 
memuliakan hamba-Nya. Jika seorang manusia mendekat kepada Allah 
sejengkal, maka Allah akan mendekat kepadanya sehasta. Jika dia men- 
dekat kepada-Nya sehasta, maka Allah akan mendekat kepadanya satu 
depa. Jika ia datang dengan berjalan, maka Allah akan datang kepada- 
nya dengan berlari kecil. Allah Azza wa Jalla lebih banyak karunia-Nya 
dan lebih cepat mengabulkan permohonan para hamba-Nya. Semua 
hadits di atas dan hadits-hadits lain yang sama dengannya yang diimani 
oleh golongan Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa semua itu adalah hag 
yang sebenarnya bagi Allah Azza wa Jalla. Namun, kita tidak tahu ba- 
gaimana realitas lari kecil itu dan bagaimana tagarrub itu, semua itu ada- 
lah perkara yang cara-caranya hanya kembali kepada Allah saja. Tidak 
ada hak bagi kita untuk menganalisanya, tetapi kita cukup beriman ke- 
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pada maknanya dengan menyerahkan caranya kepada Allah Azza wa 
Jalla. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits 
yang semakna yang semuanya menunjukkan bahwa manusia harus 
berbaik sangka kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Akan dibarengi de- 
ngan mengamalkan sebab-sebab yang memastikan terwujudnya semua 
itu. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya memberi 
taufik kepada kita dan kepada kaum muslimin yang di dalamnya ter- 
simpan kebaikan dan keteraturan di dunia dan di akhirat. 


mON 
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BAB:53 
PENGGABUNGAN ANTARA KHAUF DAN RAJA- 


Ke etahuilah bahwa yang dipilihkan bagi seorang hamba ketika 
| ia dalam keadaan sehat adalah keharusan untuk merasa 
takut dan penuh harap. Antara rasa takut dan penuh harap itu harus 
seimbang. Dalam keadaan sedang sakit ia mengkhususkan pengharapan. 
Kaidah-kaidah syari'at dari nash-nash Kitab dan Sunnah dan lain-lain 
menentang yang demikian itu. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang tidak 

terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah kecuali 

orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf : 99) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 

yang kafir.” (Yusuf: 87) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“. Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada 

pula muka yang hitam muram. ” (Ali Imran : 106) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 

Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Al-A'raf: 167) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar bera- 

da dalam surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang- 

orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka.” (A-Infithar: 

13-14). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, ma- 

ka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. Dan adapun orang- 

orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembali- 

nya adalah Neraka Hawiyah.” (Al-Oari'ah : 6-9) 
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Ayat-ayat yang semakna dengan ayat-ayat di atas sangat banyak 
jumlahnya. Rasa takut dan rasa penuh harap selalu bergabung dalam dua 
buah ayat yang sangat berdekatan, atau dalam beberapa ayat, atau da- 
lam sebuah ayat saja. 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh Delapan 


ia An Jep OA gan ih gl 23 
ai na Aa ja Al Ai La Gagal ai :db 


SA din da pa bd OLI Gp dl Ls PS ai 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Jika seorang mukmin mengetahui siksa 
yang ada di sisi Allah, maka tidak akan ada seorang pun yang tamak 
kepada surga-Nya. Jika seorang kafir mengetahui rahmat yang ada di 
sisi Allah, maka tak seorang pun yang putus asa untuk mendapatkan 
surga-Nya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ketiga Ratus Sembilan Puluh Sembilan 


#0... 


AA an SA Gr Ge ka il P3 
Pe JI ah MN aa 3 Endi cap ISI JG Any 


- 0 A3 2 “ 


ul LIS Op ea IIA TE lo ng OP sei 
PNY Vig, Tera Hg Opa eri Arit 6 Pa Indo 
(Garo aata dedi Y 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Reulultah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika sesosok jenazah telah 
dipersiapkan dan diangkat di atas pundak orang-orang atau para 
kaum pria, jika jenazah itu jenazah orang shalih maka ia berkata, 'Se- 
gerakanlah saya, segerakanlah saya!' Namun jika jenazah itu jenazah 
orang jahat, maka ia berkata, 'Aduh celaka, ke mana kalian akan mem- 
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bawanya?' Suaranya itu didengar oleh segala sesuatu selain manusia. 
Jika manusia mendengarnya maka ia akan pingsan'.” (Diriwayatkan 


Al-Bukhari) 


Hadits Keempat Ratus 


ata 2 4 na Sina Pa aa N - - 0 40 - o Paud 
She Do Jiya, JB JBS WI SP) darma il P3 
: - & 0 5 3 z z : 82 4 5: - 
A3 Jia YEN kah Dp Tya SAH III Tadi 2 
"Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Surga itu sangat dekat kepada 


salah seorang dari kalian daripada tali sandalnya, sedangkan neraka 
demikian pula'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Penggabungan Antara 
Khauf dan Raja” dan Menguatkan Raja" dalam Kondisi sedang Sakit”. 

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan bab ini, apakah 
manusia lebih dominan aspek raja '-nya atau aspek khauf-nya ? 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa aspek raja" secara 
mutlak adalah lebih dominan. Sebagian yang lain berkata aspek khauf 
secara mutlak lebih dominan. 

Sebagian lagi mengatakan bahwa aspek khauf dan raja" harus 
sama dan seimbang. Tidak ada aspek ini dibuat lebih dominan dari yang 
lain dan yang itu dari yang ini, karena jika aspek raja” lebih dominan 
maka ia akan merasa aman dari makar Allah, dan jika aspek khauf lebih 
dominan maka ia akan putus asa dari rahmat Allah. 


Sebagian dari mereka ada yang berkata, "Dalam kondisi sehat, 
maka raja” dan khauf dijadikan satu, sebagaimana yang dipilih oleh An- 
Nawawi Rahimahullah dalam kitab ini. Sedangkan ketika dalam kondisi 
sakit, aspek raja” dibuat dominan atau mutlak". 

Sebagian yang lain juga berkata, "Jika dalam keadaan penuh rasa 
taat, maka raja" akan menjadi lebih dominan dan Allah akan menerima 
darinya. Sedangkan jika dalam kondisi melakukan kemaksiatan, maka 
rasa khauf menjadi lebih dominan agar tidak terus maju kepada kemak- 
siatan itu". 
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Setiap manusia harus selalu menjadi dokter jiwanya sendiri. Jika ia 
melihat gejala bahwa dirinya merasa aman dari makar Allah, dirinya gigih 
melakukan kemaksiatan dan banyak angan-angan kepada Allah, maka 
hendaknya ia hengkang dari jalan sedemikian itu dan pindah menempuh 
jalan khauf. 

Jika dirinya melihat bahwa dalam jiwanya ada gangguan dan 
dirinya merasa khauf tanpa sebab, maka hendaknya ia hengkang dari 
jalan itu dan menguatkan aspek raja" sehingga terjadi keseimbangan 
antara raja" dan khaufnya. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat dimana 
Allah menghimpunkan di dalamnya hal-hal yang menimbulkan rasa takut 
dan hal-hal yang menimbulkan rasa penuh pengharapan. Disebutkan 
pula di dalamnya tentang ahli surga dan ahli neraka. Disebutkan pula 
sifat-sifat Allah Azza wa Jalla bahwa Dia itu sangat dahsyat siksa-Nya dan 
Dia itu Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 

Renungkanlah firman Allah Ta'ala, 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan 
bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Kewajiban rasul tidak lain hanyalah menyampaikan....” (Al-Maidah: 
98-99). 
Bahwa Allah dalam posisi memberikan peringatan keras dan an- 
caman dengan mengutamakan penyebutan kerasnya hukuman, 
“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan 
bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Ketika berfirman tentang Dzat-Nya sendiri dan ketika menjelaskan 
tentang kesempumaan sifat-sifat-Nya Dia berfirman, 
“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesung- 
guhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.” (Al-Hijr : 49-50) 
Di dalam ayat itu Allah mengutamakan penyebutan ampunan dari- 
pada penyebutan adzab. Karena ketika itu Allah sedang memfirmankan 
tentang Dzat-Nya Azza wa Jalla, tentang sifat-sifat-Nya Yang Maha Sem- 
purna dan tentang rahmat-Nya yang mendahului kemurkaan-Nya. 
Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan beberapa hadits 
yang semakna dengan ayat-ayat itu yang menunjukkan bahwa manusia 
wajib menggabungkan antara khauf dan raja '. Sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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P4 - 3 9 “ (4 - - 
IA dita ala Aa Ugal ya Ml LIS La Gyajall ek 
“Jika seorang mukmin mengetahui siksa yang ada di sisi Allah, maka 

tidak akan ada seorang pun yang tamak kepada surga-Nya.” 
Maksudnya, jika seseorang mengetahui hakikat dan kualitas dan 
bukan mengetahui dengan mata kepala atau dari informasi. Sesungguh- 
nya seorang mukmin mengetahui apa-apa yang ada di sisi Allah berupa 
adzab adalah bagi orang-orang kafir dan orang-orang sesat. Akan tetapi, 
hakikat semua itu tidak diketahui di saat sekarang ini, tidak diketahui, 
melainkan bagi orang yang telah terjerumus ke dalamnya. Semoga Allah 

melindungi kami dan Anda semua dari adzab-Nya. 


IA di Cya bab GKI Ga Al LIS La PSI lai 33 

“Dan jika seorang kafir mengetahui rahmat yang ada di sisi Allah, 

maka tak seorang pun yang putus asa untuk mendapatkan surga-Nya.” 

Yang dimaksud adalah hakikat semua itu. Jika tidak maka seorang 

kafir mengetahui bahwa Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 
Mengetahui arti ampunan dan mengetahui arti rahmat. 


Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits-hadits yang lain 
yang semakna dengan itu, sebagaimana sabdanya, 

- Ad 0 P3 £ . oz A o- 
B3 Ja IN clah Da ea SAPI II LI TN 

“Surga itu sangat dekat kepada salah seorang dari kalian daripada 

tali sandalnya, sedangkan neraka demikian pula.” 

Tali sandal dijadikan perumpamaan berkenaan dengan kedekatan 
karena setiap manusia selalu mengenakan sandalnya. Maka surga lebih 
dekat kepada setiap orang dari kita daripada tali sandalnya sendiri. Ka- 
rena bisa jadi surga itu dicapai oleh seseorang hanya satu kalimat saja, 
demikian pula neraka. Bisa jadi seseorang dimasukkan ke dalam neraka 
hanya karena satu kalimat yang diucapkan oleh seseorang. Sebagaimana 
orang yang berlalu di dekat orang yang sedang melakukan kemaksiatan 
lalu ia melarangnya dan menghardiknya. Namun, ketika telah lelah ber- 
kata, “Demi Allah, Allah tidak akan memberikan ampunan bagi si Fulan.” 


Maka Allah Ta'ala berfirman, 
tpi, 3 DS 1G OM KA IE Ea 15 Aya 


. su “. $ 
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"Barangsiapa yang bersumpah kepada-Ku agar Aku tidak memberikan 

ampunan kepada si Fulan, maka Aku telah mengampuni si Fulan itu 
dan Aku telah menggugurkan amalmu.” 

Abu Hurairah berkata, “Berkata dengan satu kalimat yang meng- 
hancurkan dunia dan akhiratnya, na'udzu billah". 

Yang wajib bagi setiap manusia adalah agar dia menjadi dokter 
bagi jiwanya sendiri ketika apakah aspek khauf yang harus dominan atau 
aspek raja”. Jika ia melihat bahwa jiwanya mulai cenderung kepada raja" 
dan mulai sembarangan dengan berbagai kewajiban dan mulai melaku- 
kan berbagai hal yang diharamkan karena mengandalkan ampunan 
Allah dan rahmat-Nya, maka hendaknya segera hengkang dari jalan itu. 
Jika dirinya melihat bahwa pada dirinya terdapat was-was atau gang- 
guan, bahwa Allah tidak akan menerima darinya, maka ia harus segera 
hengkang dari jalan itu menuju jalan lain yang memberikan kemasla- 
hatan baginya ketika dirinya dalam keadaan sehat atau ketika dirinya 
dalam keadaan sakit. 

"IN 
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BAB : 54 


KEUTAMAAN MENANGIS KARENA TAKUT 
KEPADA ALLAH TA'ALA DAN KARENA RINDU 
KEPADANYA 


9 
TN Ilah Ta'ala berfirman, 


“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 
mereka bertambah khusyu.” (Al-Isra: 109) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 
kamu menertawakan dan tidak menangis?” (An-Najm: 59-60) 


Hadits Keempat Ratus Satu 


X 


Te PER RnR 202 

na ad al Na engan UN 
Ode, aa Tai al Sy) Y la ora Ge Ht tag 
AS To 0 Ia kan ACA NI J6 ji 


- 
3 


IS y— ter | #xo 25 oh PIK Lin & sa By yaa 
-JB (HN Ba Ma YP IU ter dag Li 
06 og sp ca) aU Eta 


“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Bacakan Al-Our'an 
untukku!” Kukatakan, 'Wahai Rasulullah, aku membacakannya untuk 
engkau, padahal kepada engkaulah diturunkan?” Beliau bersabda, 
Sungguh aku ingin mendengarnya dari selain diriku sendiri'. Maka 
aku pun membacakan untuk beliau surat An-Nisa hingga sampai ayat 
ini: 
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Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami men- 
datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami men- 
datangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu).' (An-Nisa: 41), lalu beliau bersabda, "Cukuplah bagimu 
sekarang'. Aku pun menoleh kepada beliau dan ternyata beliau ber- 
linang air matanya'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Keempat Ratus Dua 


5 40. d0. 


ar Se das as LI AA Cd oa 33 
IA 0 Opal Da aa Aa gl 
dil Jo Libre Jak . JB SA NU Sat 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah dengan khutbah yang belum pernah 
kudengar sama sekali khutbah seperti itu. Beliau bersabda, “Jika ka- 
lian semua mengetahui apa-apa yang kuketahui pasti kalian semua 
akan sedikit tertawa dan pasti akan banyak menangis '. Anas berkata, 
'Sehingga semua shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menutup wajah mereka dan mereka menangis sesenggukan'” 
(Muttafag alaih dan telah dijelaskan dalam bab Khauf 'takut”) 


Hadits Keempat Ratus Tiga 


IE AN Ko Jia) JB ITE nh BIA al P3 
An AT SM any 2S IA ENI 


2 Go 

Aa DE Jasa PIR abu CAN 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall. 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak akan masuk neraka pria 
yang menangis karena takut kepada Allah hingga air susu kembali 
masuk ke dalam tetek. Dan tidak akan bergabung antara debu jihad di 
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jalan Allah dengan asap neraka Jahannam'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”) 


Hadits Keempat Ratus Empat 


. 


AB A1 lo At J3 Je JI EA en) BIA ai 133 
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“Darinya ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 'Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah di bawah lin- 
dungan-Nya pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya: 
Seorang pemimpin yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam 
ibadah kepada Allah Azza wa Jalla, seseorang yang hatinya selalu 
tertambat kepada masjid, dua orang yang saling mencintai karena 
Allah, keduanya berkumpul dan berpisah karena cinta Allah, seorang 
pria yang diajak mesum oleh seorang wanita yang memiliki kecantikan 
dan kemolekan, tetapi ia berkata, 'Aku takut kepada Allah', seseorang 
yang mengeluarkan shadagah yang ia sembunyikan sehingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang dishadagahkan oleh tangan kanan- 
nya dan seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian 
sehingga berlinang air matanya'.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Keutamaan Menangis ka- 
rena Takut kepada Allah Azza wa Jalla”, yakni, karena rasa takut dan 
rindu kepada-Nya. Menangis memiliki beberapa macam sebab, kadang- 
kadang karena rasa takut, kadang-kadang karena rasa sakit, kadang- 
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kadang karena rasa rindu, dan sebab-sebab lain yang banyak dikenal 
oleh kebanyakan orang. 

Sedangkan menangis karena takut kepada Allah, bisa jadi karena 
takut kepada-Nya atau karena rindu kepada-Nya. Jika menangis karena 
kemaksiatan yang dilakukan oleh seseorang, maka menangis yang demi- 
kian adalah karena takut kepada Allah Azza wa Jalla. Sedangkan jika 
terjadi setelah suatu ketaatan yang dilakukan, maka tangisan yang demi- 
kian adalah karena dorongan rasa rindu kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ayat, ayat per- 
tama di dalamnya terdapat pujian untuk mereka yang menangis karena 
takut kepada Allah, yaitu firman Allah Ta'ala, | 

“Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya — 

orang yang diberi ilmu sebelum Al-Our'an adalah ahli Kitab— apabila 

Al-Our'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 

mereka sambil bersujud, dan mereka berkata, 'Mahasuci Tuhan kami: 

sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi'.” (Al-Isra: 107-108). 

Dan janji Allah sama sekali bukan hal yang mustahil, adalah se- 
suatu yang terjadi secara nyata. Kata-kata o|/ berfungsi sebagai taukid 
“penegasan. | 

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan 

mereka bertambah khusyu'” (Al-Isra: 109) 

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka ...", yakni bertumpu 
pada wajah mereka. Maksudnya menunjukkan berlebih-lebihan dalam 
melakukan sujud sehingga nyaris dagu mereka menumbuk permukaan 
bumi karena sangat berlebih-lebihan dalam sujud mereka. "...dan me- 
reka bertambah khusyu '", yaitu kekhusyu'an di dalam hati yang penga- 
ruhnya terlihat pada anggota badan. 

Ayat yang kedua adalah firman Allah Ta'ala, 


“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 

kamu menertawakan dan tidak menangis?” (An-Najm: 59-60) 

Ini adalah penghinaan bagi mereka. Yaitu, manusia menertawakan 
Al-Gur'an dan takjub karenanya yang merupakan ketakjuban yang di- 
niatkan untuk penghinaan dan bukan menangis karenanya. Al-Gur'an 
adalah pemberi peringatan yang paling agung. Allah dengan perantaraan 
Al-Our'an memberikan peringatan kepada hati. Akan tetapi, jika muncul 
hati yang sangat keras seperti batu, maka tidak akan tambah lemah tetapi 
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bertambah keras. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar selalu 
memberikan kesehatan kepada kita. 

- Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta kepadanya agar membacakan Al-Guran untuk beliau. Maka 
Ibnu Mas'ud berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana aku membacakan 
Al-Guran kepada engkau, padahal Al-@uran itu diturunkan kepada eng- 
kau?" Yakni, engkau lebih tahu berkenaan dengan Al-Gur'an itu daripada 
diriku. Maka bagaimana aku harus membacakannya kepada engkau? 
Beliau menjawab, 


Acoo ES 3 H H4 
bc! 


Syb oya darah Ol s 


"Sungguh aku ingin mendengarnya dari selain diriku sendiri.” 

Demikianlah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa kadang-kadang 
manusia dengan mendengarkan tilawah orang lain lebih khusyu' bagi 
hatinya daripada jika membaca sendiri. Nabi kadang-kadang juga demi- 
kian halnya. Kadang-kadang jika Anda mendengar bacaan Al-@ur'an dari 
orang lain, Anda menjadi lebih khusyu' sehingga menangis. Akan tetapi 
jika Anda membaca sendiri, sering Anda tidak mencapai keadaan yang 
sedemikian itu. 

Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu membacakan surat An-Nisa'. 
Ketika sampai pada ayat yang agung, 

- - o "3 CL) - ey 
Mg SNP Je Sa ny gia IG JS ya Cr 5) UKG 

"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami men- 

datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami men- 

datangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 

umatmu).” (An-Nisa”: 41), 
yakni: Bagaimana akhirnya keadaanmu? Dan bagaimana akhirnya ke- 
adaan mereka? 

Bagaimana dalam kalimat itu adalah sebagai kata tanya. Perta- 
nyaan itu menyesakkan jiwa dan mengingatkan hati apabila Kami men- 
datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat pada hari Kiamat 
nanti. 

Syuhada” dari kalangan manusia ada dua kelompok: 


Kelompok pertama: Para nabi dan para rasul Alaihimushshalatu 
Wassalam. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“.. Dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu.” (Al-Bagarah: 143) 

Kelompok kedua: Para ahli ilmu yang menjadi pewaris para nabi, 
mereka adalah para saksi setelah wafat para nabi. Para saksi atas 
makhluk manusia setelah para rasul adalah pada ulama. Mereka bersaksi 
bahwa para rasul telah melakukan tabligh dan juga bersaksi kepada umat 
bahwa risalah telah mereka sampaikan. Alangkah besar kelebihan para 
ahli ilmu, karena mereka harus menjadi saksi bagi Allah di muka bumi- 
Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami men- 

datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami men- 

datangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 

umatmu).” (An-Nisa': 41). 

Dalam surat Al-Jatsiyah, Allah telah menyebutkan, 

“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat 

dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya —buku catatan amal 

atau buku amal yang karenanya diturunkan wahyu—. Pada hari itu 
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” (Al- 

Jatsiyah: 28). 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami men- 

datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami men- 

datangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 

umatmu).” (An-Nisa': 41). 

Maka bagaimana jadinya nanti itu? Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, 


KE TNO da 

“Cukuplah sekarang.” 

Ibnu Mas'ud berkata, “Aku menoleh kepada beliau dan ternyata 
berlinang air matanya.” Beliau menangis karena takut akan keadaan 
yang demikian sangat mengerikan dan sangat dahsyat. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan kepada tangisan karena 
mendengar Al-Our'an atau karena sedang membacanya. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah hadits lain yang 


telah kita jelaskan di muka, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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Gt RE Su Ka elu Dry 

“Jika kalian semua mengetahui apa-apa yang kuketahui pasti kalian 

akan sedikit tertawa dan akan banyak menangis.” 

Yakni, jika kalian semua mengetahui apa-apa yang kuketahui 
berkenaan dengan berbagai kenyataan yang disembunyikan oleh Allah 
dari penglihatan kalian semua yang diketahui oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tetapi disembunyikan dari pandangan para makhluk 
sebagai rahmat bagi mereka, dan diketahui oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tetapi beliau tidak diperintahkan untuk menyampaikannya 
kepada semua manusia. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

A3 KRI ab (ad lal Das 

“Jika kalian semua mengetahui apa-apa yang kuketahui pasti kalian 

akan sedikit tertawa dan akan banyak menangis. ” 

Maka para shahabat menutup wajah-wajah mereka dan mereka 


menangis sesenggukan. Demikianlah suara tangisan mereka. Mereka me- 
nangis karena maksud sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aU Ula Y 

“Jika kalian semua mengetahui apa-apa yang kuketahui... ”, 
adalah sebagai peringatan keras dari apa-apa yang telah diketahui oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga menjadikan mereka 
menangis -mudah-mudahan Allah meridhai mereka, dan mereka pun 
ridha pada Allah-. Ini menunjukkan kesempumaan iman mereka, ke- 
sempurnaan pembenaran mereka terhadap apa-apa yang dikabarkan ke- 
pada mereka oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang masyhur itu. Juga telah dijelaskan di 
muka, 


Ie 1 3 Ja db VI Jb Ya ab HA ai Ra 


Os a11) 


“Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah di bawah lindungan-Nya 
pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya ... seseorang 
yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian sehingga berlinang air 
matanya.” 


Keutamaan Menangis karena Takut kepada Ailah Ta'ala... 437 


Dzikir kepada Allah dengan menyebut asma, sifat, perbuatan, 
hukum-hukum dan ayat-ayat-Nya. Berdzikir kepada Allah dalam ke- 
sendirian sehingga berlinang air matanya, baik karena rasa rindu kepada- 
Nya atau karena rasa takut kepada-Nya. Orang yang demikian adalah 
salah satu dari mereka yang dilindungi oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
di bawah lindungan-Nya pada hari tiada perlindungan selain perlin- 
dungan-Nya. | 

Yang dimaksud dengan lindungan di sini adalah suatu lindungan 
yang diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla pada hari Kiamat yang akan 
melindungi siapa saja yang Dia kehendaki dari para hamba-Nya. Bukan 
berarti perlindungan dari Dzat Allah itu sendiri. Karena Allah adalah 
cahaya langit dan bumi, dan tidak mungkin Allah menjadi pelindung 
seseorang dari panas terik matahari sehingga matahari berada di atas 
makhluk manusia dan Allah di antara matahari dan manusia. Barang- 
siapa memahami dengan bentuk pemahaman sedemikian ini, maka dia 
adalah orang tolol yang lebih tolol daripada seekor keledai. Karena Allah 
Azza wa Jalla tidak layak berada di bawah sesuatu dari makhluk-Nya. Dia 
adalah Dzat yang Mahatinggi dan Mahamulia, lalu Dia adalah cahaya 
langit dan bumi. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Id 


Bai HN Ga Da IPA Un JA Wan 
sala ip 


“Penutup-Nya adalah cahaya yang jika dibuka, maka pasti akan mem- 
bakar keindahan, Wajah-Nya sejauh pandangan-Nya kepada semua 
makhluk-Nya.” 

Yaitu hijab atau penutup milik Allah. Jika Allah Subhanahu wa 
Ta'ala membuka penutup itu yang juga terbuat dari cahaya yang bukan 
cahaya Allah Azza wa Jalla — jika Allah membuka penutup itu tentu akan 
membakar semua keindahan, yakni keindahan, keagungan dan cahaya- 
Nya sejauh pandangan-Nya dari makhluk-Nya. Padahal pandangan-Nya 
sampai kepada segala sesuatu. 

Artinya, jika penutup itu dibuka, maka cahaya itu akan membakar 
segala sesuatu. Maka bagaimana yang dimaksud dengan perlindungan 
adalah perlindungan Rabb Azza wa Jalla? Akan tetapi, sebagaimana saya 
katakan, “Sebagian manusia lebih bodoh daripada seekor keledai. Tidak 
mengetahui apa konsekuensi dari ungkapannya berkenaan dengan apa- 
apa yang dikatakan di dalam tafsir firman Allah dan sabda Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak mungkin yang dikehendaki oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pemahaman yang se- 
demikian itu. 

Hingga riwayat yang berkenaan dengan perlindungan Arsy-Nya 
mengundang berbagai peninjauan kembali. Karena yang diketahui 
adalah bahwa Arsy lebih besar daripada langit dan bumi, matahari, bulan 
dan bintang-bintang. Langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis jika diban- 
dingkan dengan kursi-Nya adalah laksana sebuah mata rantai yang di- 
buang di tengah padang yang sangat luas di muka bumi. Keutamaan Arsy 
atas kursi adalah seperti keutamaan tanah lapang bagi mata rantai 
tersebut. Maka bagaimana Arsy akan berada di bawah matahari melin- 
dungi semua makhluk manusia? 

Jika hadits itu benar, maka kami akan katakan, “Mungkin ujung 
Arsy misalnya, tetapi Allah Azza wa Jalla Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Akan tetapi, keshahihan lafazh itu perlu ditinjau kembali. Yang benar 
adalah perlindungan yang diciptakan oleh Allah pada hari itu. Baik dari 
awan atau dari lainnya. Allahlah yang paling mengetahui hal itu. Akan 
tetapi, perlindungan itu adalah perlindungan yang digunakan oleh Allah 
untuk menutupi siapa saja yang Dia kehendaki dari para hamba-Nya dari 
panas matahari. 

Akan tetapi, beliau bersabda, 

2 0. @ - 
db 1 yo Yep 

“.. Pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya”, 
karena di dunia ini kita berlindung di bawah bangunan yang kita dirikan, 
kita berlindung di bawah pohon yang kita tanam, kita berlindung dengan 
bayangan gunung atau dinding dan lain sebagainya. Kita berlindung di 
bawah segala sesuatu yang kita buat dengan tangan-tangan kita dan 
dengan segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Akan tetapi, di akhirat tidak ada tempat berlindung. Allah Ta'ala 
berfirman, | 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 

katakanlah, “Tuhanku akan menghancurkannya (di hari Kiamat) se- 

hancur-hancurnya'.” (Thaha: 105). 

Semua gunung dihancurkan seberapa pun besar gunung itu. Gu- 
nung yang paling besar dan paling agung pasti dihancurkan. Semuanya 


menjadi pasir dan debu yang beterbangan. Terbang di angkasa raya. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tem- 
patnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) per- 
buatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu.” (An- 
Nami: 88). 

Semuanya akan beterbangan di angkasa sekalipun Anda me- 
nyangka semuanya adalah benda mati dan tidak bergerak. 

Aku pernah mendengar sebagian orang sekarang ini berkata, “Dan 
kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya ...”, 
yakni di dunia ini. Ini menunjukkan bahwa bumi ini berputar. Alasan 
semua itu adalah bahwa hari Kiamat adalah sesuatu yang meyakinkan 
dan tidak ada sedikit pun keraguan tentangnya. 

Yang demikian itu adalah karena kebodohan dan tidak ada penge- 
tahuan pada mereka itu. Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Hai manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya kegon- 

cangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 

(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, 

lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disu- 

suinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 

tidak mabuk ...” (Al-Hajj: 1-2). 

Demikianlah orang yang melihat mereka bertentangan dengan 
kenyataan. Masalahnya jika manusia sudah lengah sekalipun di ha- 
dapannya terdapat sesuatu yang meyakinkan, maka ia akan tetap kehi- 
langan indranya dan daya nalarnya. 

Yang penting berkenaan dengan ungkapan beliau, 


2 . @ Pa 
As 1 Wa 
“... Pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya”, | 
yakni: kecuali perlindungan yang diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla 


dengannya Dia melindungi siapa saja yang Dia kehendaki dari kalangan 
para hamba-Nya. Inilah yang benar. 
Ungkapan beliau, 


SES Wr 3 KS J3 


- 


“. Seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendirian se- 

hingga berlinang air matanya.” | 

Anda, wahai saudaraku, jika Anda berdzikir kepada Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala, maka dzikirlah kepada Rabb Anda dengan hati yang 
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dikosongkan. Jangan memikirkan sesuatu apa pun. Jika Anda memikir- 
kan sesuatu maka Anda tidak akan sampai kepada tangisan yang dise- 
babkan oleh rasa takut kepada Allah atau karena rasa rindu kepada-Nya. 
Karena tidak mungkin seseorang menangis ketika hatinya sibuk dengan 
urusan lain. Bagaimana Anda bisa menangis karena rasa rindu kepada 
Allah ketika hati Anda sibuk dengan urusan yang lain? Oleh sebab itu, 
beliau bersabda, 

WB di S3 

“... Berdzikir kepada Allah dalam kesendirian....” 

Yakni, kosongnya hati dari selain Allah Azza wa Jalla. Juga ko- 
songnya badan, yakni dengan tidak ada seorang pun di dekatnya se- 
hingga menjadikan tangisannya adalah riya dan demi nama baik. Dia 
adalah seorang yang ikhlas dan dengan sepenuh hati. Orang yang 
demikian juga termasuk golongan yang dilindungi oleh Allah Azza wa 
Jalla di bawah lindungan-Nya nanti di hari tidak ada perlindungan selain 
perlindungan-Nya. Aku senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya melindungiku dan semua kaum muslimin di bawah perlin- 


dungan-Nya pada hari tiada perlindungan selain perlindungan-Nya. 
kkt 


Hadits Keempat Ratus Lima 


30. Aa - - 02, 2 0. 


ci “ x 3 
- 0 o £ NI ee 

Je pile Yi apa dj ag alan ada dn 

Pi Lana an 
“Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau sedang menunaikan shalat dan dalam dadanya terdengar suara 
nafas tangisnya bagaikan suara air mendidih dalam kuali rebusan'.” 


(Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dalam 
Asy-Syamail dengan isnad shahih). 


Keutamaan Menangis karena Takut kepada Allah Ta'ala... 441 


Hadits Keempat Ratus Enam 


| 
AS dai JB Gilang 1JU ra ai Kb) 
Sid aa 29 33 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu 
Anhu, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memerintahkan kepadaku 
agar aku membacakan kepadamu, “yi ai — (orang-orang 
kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa 
mereka) tidak akan ...)'. Ubay berkata, “Dia menyebutkan namaku? ' 
Beliau menjawab, “Ya'. Maka menangislah Ubay'.” (Muttafag alaih). 

Dalam riwayat yang lain, “Sehingga Ubay menangis.” 


Hadits Keempat Ratus Tujuh 


sal Al TNa 4 dalah taka le JA Ipa ab ai 
hg Aa An Ii An IS DE LS ai ai 
NA SU Lg YG EA Cb 
Ab salin ee je dp PP IKA IS 
Noka Aan Koi AKI 
slab! Uya da A3 Sh of S Ph ata 
Ma WS and MI JP aging nun 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Abu Bakar berkata ke- 

pada Umar Radhiyallahu Anhuma setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat, "Ayo berangkat bersamaku menuju Ummu 
Aiman Radhiyallahu Anha untuk mengunjunginya sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengunjunginya'. Ketika 
kami tiba di rumahnya, ia menangis. Keduanya berkata kepadanya, 
“Apa gerangan yang menjadikan engkau menangis? Apakah engkau 
tidak mengetahui bahwa apa-apa yang ada di sisi Allah Ta'ala jauh 
lebih baik bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ' Ia berkata, 
“Sesungguhnya aku bukan karena tidak mengetahui bahwa apa-apa 
yang ada di sisi Allah Ta'ala jauh lebih baik bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi aku menangis karena wahyu dari 
langit telah terputus '. Dia bagaikan menggoncangkan keduanya untuk 
menangis sehingga keduanya menangis bersamanya'.” (Diriwayatkan 
Muslim dan telah dibahas di dalam “Bab Mengunjungi Ahli Ke- 
baikan”). 


Hadits Keempat Ratus Delapan 


A 2 K3 01. 8 - X0. 

Al oke Ai Sipap K3 LI WA ng AB il P3 
kasa Ku ya dua Gan pp Ba Para 
IP Jan SAN ba en) Tae LB ya 


- 
£ 
” 


Kai 3 Ja AK aa ba 3 


ISI S Gi ol KEB Ju vi & 3 Le | Ss 2) 2 

aah y cat an IA) an 28 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Ketika sakit 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah parah, maka dikatakan 
kepada beliau berkenaan dengan perkara shalat. Maka beliau ber- 
sabda, 'Suruhlah Abu Bakar agar shalat dengan orang banyak”. 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Sungguh, Abu Bakar adalah se- 
orang pria yang sangat lembut, jika membaca Al-Our'an, maka ia 


akan dirundung oleh tangisan '. Beliau tetap bersabda, “Suruh diaagar 
menunaikan shalat '.” 
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Dalam riwayat yang lain dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Aku katakan, “Sesungguhnya Abu Bakar jika bangkit untuk meng- 
gantikan engkau, maka ia tidak akan mampu memperdengarkan kepa- 
da semua manusia karena tangisannya'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Sembilan 


SP ae PAP KPA IP Oi AP AE oi AG 23 
PAN ah Ja HIU Lo DG plat (jl LA Gen) 


Aa Gp aa ja Pd ge 
Big 3S, Wa Uh der) CAN ng H3 


P3 


—iglsi GA ga Cal 1G) Tah Bad aja AI damai 


A3 Yani Jl ds Opi Kas 
aki Dj 


“Dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf bahwa Abdurrahman bin Auf 
Radhiyallahu Anhu diberi makanan untuk berbuka karena ia sedang 
berpuasa. Maka ia berkata, “Mush'ab bin Umar Radhiyallahu Anhu 
terbunuh, dan dia lebih baik daripada diriku. Namun, tidak ditemukan 
apa-apa untuk mengafaninya, kecuali selimut yang jika dipakai untuk 
menutupi bagian kepalanya muncullah kedua kakinya. Jika dipakai 
untuk menutupi kedua kakinya muncullah kepalanya. Kemudian kini 
kita telah diberi kenikmatan dunia seluas-luasnya' —atau ia berkata, 

Kita telah diberi dunia dengan seluas-luasnya- maka kami sangat 
takut jika segala kebaikan kita telah dibayar kontan di dunia ini untuk 
kita semua ', kemudian ia pun menangis dan meninggalkan makanan- 

ya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Dn 


Syarah: 

Semua hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah ini 
adalah termasuk dalam bab karena takut atau rindu kepada Allah. Dalam 
bab ini disebutkan beberapa macam hadits. Di antaranya adalah hadits 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya datang 
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kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang menu- 
naikan shalat dan dalam dadanya suara nafas tangisan yang seakan-akan 
seperti suara air mendidih di dalam kuali rebusan. 

Al-mirjal adalah bejana yang dipakai merebus di atas api dan me- 
miliki suara yang sangat dikenal banyak orang. Suara nafas tangis dalam 
dada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak diragukan adalah 
karena rasa takut beliau kepada Allah. Inilah tangisan karena takut ke- 
pada Allah. 


Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits Anas Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
Ubay bin Ka'ab, 

CAN bl S3 ay Ae At Ol Gitah J3 PA OI 


2 
- 


“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memerintahkan kepadaku agar 
aku membacakan kepadamu, “Orang-orang kafir, yakni ahli kitab dan 
orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan me- 
ninggalkan (agamanya) ...(Al-Bayyinah: 1)” ” 

Ubay berkata, “Dia menyebutkan namaku kepadamu?” Beliau 
menjawab, “Ya”. Maka Ubay pun menangis. 

Akan tetapi, tangisan kali ini bisa karena rasa rindu kepada Allah 
Ta'ala karena perintah Nabi-Nya agar membaca surat itu kepada Ubay 
bin Ka'ab menunjukkan ketinggian Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, 
dan juga bisa berarti karena sangat senang dan gembira. Karena manusia 
bisa saja kadang-kadang menangis karena kegembiraan yang meluap- 
luap. Maka sesungguhnya manusia bisa saja menangis karena suatu 
kesenangan sebagaimana ia menangis karena dirundung kesedihan. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits-hadits yang 
semuanya menunjukkan kepada tangisan yang disebabkan oleh suatu 
kesedihan sebagaimana yang telah lalu. Di antaranya adalah hadits 
Ummu Aiman Radhiyallahu Anha ketika ia dikunjungi oleh dua orang 
shahabat, Abu Bakar dan Umar. Keduanya datang kepadanya sebagai- 
mana yang sering dilakukan oleh Nabi mengunjunginya. Ketika kedua- 
nya tiba ia menangis, maka kedua berkata, “Apa yang menjadikanmu 
menangis? Apakah engkau tidak tahu bahwa apa-apa yang ada di sisi 
Allah adalah jauh lebih baik bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Ia berkata, “Benar, aku tidak menangis karena aku tidak tahu, 
tetapi aku menangis karena wahyu telah terhenti turun dari langit. Se- 
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hingga ungkapan itu menggoncangkan keduanya yang akhirnya ke- 
duanya menangis bersamanya'. 

Demikian pula hadits Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu 
ketika dihidangkan makanan ke hadapannya ketika ia sedang berpuasa. 
Orang yang berpuasa pada umumnya sangat bernafsu terhadap ma- 
kanan. Akan tetapi, ia mengingat apa-apa yang terjadi di kalangan para 
shahabat terdahulu. Dan dia adalah satu dari para shahabat terdahulu 
dari kalangan Muhajirin. Akan tetapi, ia berkata sebagai penghinaan atas 
dirinya sendiri sebagai berikut, “Mush'ab bin Umair terbunuh sebagai 
syahid dan dirinya lebih baik daripada diriku.” 

Mush'ab adalah seorang pemuda yang masih ikut kedua orang 
tuanya di Makkah dan kedua orang tuanya adalah salah satu orang kaya. 
Keduanya selalu memberikan pakaian para pemuda dan remaja yang 
terbaik untuk Mush'ab. Keduanya sangat kuat menguasainya. Ketika ia 
memeluk Islam, ia tinggalkan dan ia jauhi kedua orang tuanya, lalu ber- 
hijrah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka dirinya salah 
satu dari para Muhajirin. Ia mengenakan pakaian yang bertambal, setelah 
di Makkah bersama kedua orang tuanya ia mengenakan pakaian terbaik 
yang ada. Akan tetapi, dia meninggalkan semua itu dan berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 

Ketika terjadi Perang Uhud, ia diberi panji oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Ia menjadi syahid. Ia membawa selimut —atau 
kain— jika orang-orang menutupinya di bagian kepalanya, maka tampak- 
lah kedua kakinya. Hal itu karena pendeknya selimut yang ada itu. Jika 
mereka menutupi kedua kakinya maka tampaklah kepalanya. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar bagian ke- 
palanya ditutupi dengan selimut itu, sedangkan kedua kakinya ditutupi 
dengan rumput idzkhir yang merupakan tumbuh-tumbuhan yang sangat 
dikenal masyarakat luas. 

Abdurrahman bin Auf mengingat kondisi orang itu lalu berujar, 
“Mereka telah berlalu dan menyerahkan apa-apa yang telah ditaklukkan 
oleh Allah lantaran mereka berupa dunia untuk angkatan orang-orang 
setelah kita, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil.” (Al- 

Fath: 19). 

Kemudian Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Kami telah merasa takut jika semua kebaikan kita telah disegerakan 
dengan dibalas tuntas di dunia ini untuk kita.” Karena orang-orang kafir 
diberikan balasan amalnya di dunia ini, sedangkan di akhirat ia menda- 
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patkan adzab api neraka. Sedangkan seorang mukmin kadang-kadang 
diberikan balasannya di dunia dan di akhirat, tetapi balasan di akhirat 
lebih penting. 

Maka ia merasa sangat takut jika semua kebaikannya telah disege- 
rakan balasannya di dunia ini, sehingga ia menangis lalu meninggalkan 
makanan. 

Maka dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa menangis 
karena takut kepada Allah dan takut akan siksa-Nya. 

ON 


Keutamaan Menangis karena Takut kepada Allah Ta'ala... 447 


BAB: 55 


KEUTAMAAN ZUHUD DI DUNIA, PERINTAH UNTUK 
MENGURANGI DUNIA, DAN KEUTAMAAN 
KEFAKIRAN 


TAI 
& Ilah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti 
air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang 
dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pe- 
milik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba- 
tiba datanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam atau siang, lalu 
Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikian- 
lah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang- 
orang yang berfikir.” (Yunus: 24). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan 
dunia adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka 
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian 
tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak- 
anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan-amalan yang 
kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 
lebih baik untuk menjadi harapan.” (Al-Kahfi: 45-46). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan, dan bermegah-me- 
gah antara kamu, serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta 
dan anak, kemudian seperti hujan yang tanam-tanamannya menga- 
gumkan para petani tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat war- 
nanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada 
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adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 
(Al-Hadid: 20). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- 
apa yang diingini, yaitu, wanita-wanita, anak-anak, harta yang ba- 
nyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah- 
lah tempat kembali yang baik (surga).” (Ali Imran: 14). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali- 
kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali 
Janganlah syaithan yang pandai menipu, memperdayakan kamu ten- 
tang Allah.” (Fathir: 5). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 
dalam kubur. Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 
Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin.” (At-Takatsur: 1-5). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, melainkan senda-gurau dan main- 
main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, 
kalau mereka mengetahui.” (Al-Ankabut: 64). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Keutamaan Zuhud di Du- 
nia, Perintah untuk Mengurangi Dunia dan Keutamaan Kefakiran.” 

Dunia adalah kehidupan yang kita sedang jalani. Dinamakan dunia 
karena dua sebab: 

Sebab pertama: Karena dunia lebih dekat daripada akhirat. Karena 
dunia adalah sebelum akhirat, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

".. Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan.” 

(Adh-Dhuha: 4). 

Sebab kedua: Dunia itu lebih hina jika dibandingkan dengan 
akhirat. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah 


berupa sebuah hadits dari Al-Mustaurid bin Syaddad bahwa Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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A3 Wp BAN aa YA TAN BSA LiYa ya 

“Sungguh tempat cemeti salah seorang dari kalian di dalam surga 

lebih baik daripada dunia dengan segala isinya.” 

BI Hy adalah tempat tongkat yang pendek dan kecil di dalam 
surga adalah lebih baik daripada dunia dengan segala apa yang ada di 
dalamnya dari awal hingga akhirnya. Inilah yang disebut dengan dunia. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah ayat yang semua- 
nya menunjukkan bahwa setiap orang yang berakal tidak perlu cende- 
rung kepada dunia, tertipu olehnya, terlalaikan akan akhirat, atau dunia 
menjadi penghambat untuk dzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Di antara- 
nya adalah firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti 

air (hujan) yang Kami turunkan dari langit —lalu tumbuhlah dengan 

suburnya karena air itu, tanam-tanaman bumi yang bermacam- 
macam, berdekatan hingga tidak ada celah antara seluruh tanaman 
bumi dengan bermacam-macam rumput yang memiliki setiap pa- 
sangan yang indah dan elok— Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan pemilik- 
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam atau siang, lalu 

Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 

sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.” 

Ini adalah kehidupan dunia. Ambillah pelajaran dari semua itu 
dalam kehidupan nyata Anda. Betapa banyak orang yang Anda hidup 
bersama mereka dan mereka itu hidup di dunia ini dengan kehidupan 
yang sangat menyenangkan. Mereka dalam kemewahan, kenyamanan, 
bersama sejumlah anak dan istri, dengan istana megahnya dan sejumlah 
mobil, lalu mereka kehilangan semua itu sehingga seakan-akan tidak ada 
apa-apa di hari kemarin. Mereka meninggalkan semua itu atau datang 
kepada dunia mereka sesuatu yang membinasakannya. Berapa banyak 
orang yang dulu kaya-raya dengan harta yang melimpah-ruah menjadi 
seorang fakir yang meminta-minta kepada orang lain. 

Inilah kehidupan dunia. Allah menjadikan permisalan ini dengan 
tujuan agar kita tidak menjadi lalai. Allah Ta'ala berfirman, 


“Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 
kepada orang-orang yang berfikir.” 
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Yakni, demikianlah rincian itu yang ditujukan bagi orang-orang 
yang padanya kemampuan pemikiran berkenaan dengan berbagai per- 
kara dan penelitian terhadap akhir dari segala sesuatu. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga).” (Yunus: 25). 

Yakni terdapat perbedaan antara yang ini dengan yang itu. Darus- 
salam adalah surga, dinamakan demikian karena tempat itu bebas dari 
berbagai macam kekeruhan dan dari segala macam penyakit. Maka 
kepada yang mana Anda akan cenderung, wahai orang yang berakal? 
Tidak diragukan bahwa orang yang berakal akan cenderung kepada 
Darussalam. Tidak akan menjadi penting baginya kampung yang fana, 
yang penuh kekurangan dan sangat keruh. Dia menyeru semua manusia 
menuju Darussalam dan “dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus (Islam).” (Yunus: 25). 

Petunjuk adalah sesuatu yang tertentu. Sehingga Allah tidak ber- 
firman, “setiap orang”, tetapi berfirman, “dan menunjuki orang yang di- 
kehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” Maka orang yang paling 
berhak dan layak mendapat hidayah Allah adalah orang yang mau kem- 
bali kepada Allah Azza wa Jalla, sebagaimana difirmankan oleh Allah 
Ta'ala, 

".. Dan menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya.” (Ar- 

Ra'd: 27). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan 

hati mereka.” (Ash-Shaf: 5). 

Setiap orang yang memiliki niat yang baik dan suci untuk mencari 
keridhaan Allah dan kampung akhirat, maka dia itulah orang yang diberi 
petunjuk oleh Allah Azza wa Jalla dan dia termasuk ke dalam firman-Nya, 

“Dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus 

(Islam). ” 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat lain seba- 
gaimana firman Allah, 

“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan du- 

nia adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka 

menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian 


tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin.” 
(Al-Kahfi: 45). 
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Artinya, kehidupan dunia ini bagaikan air yang turun di permu- 
kaan bumi sehingga menyebabkan tumbuhnya berbagai tumbuh-tum- 
buhan yang kemudian menjadi kering dan akhirnya diterbangkan oleh 
angin. Demikian pulalah dunia ini. Allah Ta'ala berfirman, 

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah per- 

mainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan, dan bermegah-megah 

antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan 

anak....” (Al-Hadid: 20). 

Inilah lima hal yang semuanya tidak berarti apa-apa: permainan, 
kelalaian, perhiasan, berbangga-bangga dan berlomba dalam perkara 
banyak harta dan anak. Perumpamaannya seperti apa yang difirmankan 
oleh Allah Ta'ala, 


“ 


. Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan orang- 

orang kafir....” (Al-Hadid: 20). 

Mengagumkan orang-orang kafir karena orang-orang kafir adalah 
orang-orang yang bergantung kepada dunia dan otak mereka menjadi 
tertawan olehnya. Inilah tumbuh-tumbuhan yang tumbuh karena air 
hujan sehingga orang-orang kafir kagum dibuatnya karena keindahan 
dan kesegarannya. 

“Kemudian seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan pa- 
ra petani, tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang ke- 
ras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. ” (Al-Hadid: 20). 
Maka mana di antara keduanya yang Anda kehendaki? Di sana ada 

“adzab yang keras” bagi orang-orang yang mengutamakan kehidupan 
dunia atas kehidupan akhirat, dan di sana “ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya” bagi orang-orang yang mengutamakan akhirat atas 
kehidupan dunia. Orang yang berakal jika membaca Al-Gur'an dan me- 
ngamatinya dengan seksama, maka ia akan mengetahui nilai dunia itu. 
Sesungguhnya dunia itu bukan segala-galanya. Dan dunia adalah ladang 
akhirat. Maka perhatikanlah, apa yang telah Anda tanam di dalamnya 
demi akhirat Anda? Jika Anda menanam kebaikan, maka bergembiralah 
dengan panen yang menggembirakan Anda. Tetapi, jika kebalikannya, 
maka Anda telah mengalami kerugian di dunia dan akhirat. Kita se- 
nantiasa memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar sudi kiranya 
memberikan keselamatan dan kesehatan bagi kami dan Anda semuanya. 
kk 
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Sedangkan hadits mengenai hal ini jumlahnya sangat banyak un- 
tuk dibilang, maka kami akan ingatkan hadits-hadits yang paling penting 
di antaranya daripada lainnya: 


Hadits Keempat Ratus Sepuluh 


A1 Io OP EPA 3) BABI SP yi IS P3 
Beta PI n sk nan Duga Sa 
DKI Cehaad cepu Ga Jl pai Alan PSA 
dian Ho Spa) Ha Pa! IM yag. Ga al Pj 
PA Ia pikah lE AN la AN Jia cik UB gan 
JB cai Ty ae akh AA ale San CB 
JA SAS ip ne R3 Kah Gi oi eat (SI 
Ab nan Taprig Yi HIM Cl JipaG 
lh HR Ta ia ani Pane! 
US SAMA Wi Le CS WAS GIA OS 7 IS 


“Dari Amr bin Auf Al-Anshari Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Abu Ubaidah bin Al-Jarrah 
menuju Bahrain untuk memungut jizyahnya. Sehingga kalangan 
Anshar mendengar kedatangan Abu Ubaidah, sehingga mereka menu- 
naikan shalat shubuh bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah selesai menu- 
naikan shalat beliau pulang. Mereka menghadap kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tersenyum ketika melihat 
mereka seraya bersabda, “Aku kira kalian telah mengetahui keda- 
tangan Abu Ubaidah dari Bahrain dengan membawa harta yang 
sangat banyak? ' Mereka menjawab, "Benar, wahai Rasulullah'. Beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sambutlah kabar baik dan 
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tetaplah berharapan baik dengan apa-apa yang menyenangkan kalian 
semua. Demi Allah, bukanlah kefakiran yang kukhawatirkan akan 
menimpa kalian semua, tetapi aku mengkhawatirkan diluaskannya 
dunia untuk kalian semua sebagaimana telah pernah diluaskan bagi 
orang-orang sebelum kalian sehingga kalian berlomba-lomba dalam 
hal ini, sebagaimana mereka telah berlomba-lomba sehingga pada 
akhirnya membinasakan kalian sehingga menghancurkan kalian se- 
mua sebagaimana telah menghancurkan orang-orang sebelum ka- 
lian'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Sebelas 


1 AN Na OP RL Yan ag... 2 oa, 4 o - #0... 
aj! Ja) Gal dB as s3) Sai batu a 3 
: Car aro 2. Te -9 H Te Pe hai Sati Pa 3, 

Lag Ol Ja Ap Cadang cai AE Aka AE ep 

5 An PL) “w.0. 0 San Ya - ora re NA 3 
Mana Bai BR) Lya SEE Tadi La SARI Uya ASEP II 
“Dari Abu Sa 'id.Al-Khudri Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di mimbar dan kami duduk me- 
ngelilingi beliau, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara hal 
yang paling kukhawatirkan pada kalian semua sepeninggalku apa-apa 


yang dibukakan untuk kalian semua berupa bunga-bunga dunia dan 
keindahannya '.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Dua Belas 


JA Op as Il GMO ji Aa Ale 
AT Hi #3 PA og cs Ar 3 A5 : ea 0. 


wulan ig 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya dunia itu sa- 
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ngat manis dan indah dan Allah Ta'ala akan menyerahkannya kepada 
kalian semua lalu melihat bagaimana kalian semua berbuat. Maka 
hati-hatilah dari godaan dunia dan dari godaan perempuan'” (Diri- 
wayatkan Muslim) 


Syarah: 

Semua hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah di 
atas termasuk di dalam bab zuhud di dunia dan himbauan untuk itu. 
Sebelum itu Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan beberapa ayat 
yang semuanya menunjukkan bahwa dunia ini bukan segala-galanya jika 
dibandingkan dengan akhirat. Dunia pada hakikatnya adalah jalan dan 
sawah-ladang akhirat. Jika seseorang berkata, Wara' dan zuhud', maka 
mana di antara keduanya yang lebih tinggi derajatnya? Dan apakah per- 
bedaan antara keduanya? 

Maka jawabnya adalah bahwa zuhud lebih tinggi derajatnya dari- 
pada wara'. Perbedaan antara keduanya adalah bahwa wara' itu mening- 
galkan apa-apa yang membahayakan, sedangkan zuhud adalah mening- 
galkan apa-apa yang tidak bermanfaat. Maka segala sesuatu itu terbagi 
menjadi tiga macam: di antaranya yang membahayakan, di antaranya 
lagi yang bermanfaat, dan di antaranya lagi apa-apa yang tidak berba- 
haya dan tidak bermanfaat. 

Maka wara” adalah jika manusia meninggalkan apa-apa yang 
membahayakan di akhirat, yakni meninggalkan yang haram. 

Sedangkan zuhud adalah meninggalkan apa-apa yang tidak ber- 
manfaat baginya di akhirat. Apa-apa yang tidak bermanfaat baginya, 
maka ia tidak melakukannya, sedangkan apa-apa yang bermanfaat bagi- 
nya maka ia melakukannya. Segala sesuatu yang membahayakannya, 
lalu ia tidak melakukannya adalah lebih utama karena zuhud lebih tinggi 
derajatnya daripada wara'. Maka setiap orang zuhud pasti ia seorang 
yang wara' dan bukan setiap orang yang wara' adalah orang yang zuhud. 

Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan 
kita dari dibukanya dunia untuk kita sebagaimana telah dibuka bagi 
orang-orang sebelum kita sehingga kita menjadi hancur sebagaimana 
mereka telah menjadi hancur. 

Ketika Abu Ubaidah tiba dengan membawa harta dari Bahrain, 
masyarakat Anshar mendengar hal itu, maka mereka datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ikut bersama beliau menunaikan shalat 
shubuh. Ketika beliau usai menunaikan shalat shubuh mereka menemui 
beliau sehingga beliau sempat tersenyum menyaksikan mereka. Yaitu ter- 
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tawa tanpa suara. Beliau tersenyum karena menyaksikan mereka datang 
dengan sangat antusias mendapatkan harta. 


Nana Deau bersabda kepada mereka, 


At NA CoA Aga ea Bai KS LO ata SE 
OP LP Sea P3 Aa 


“Aku kira kalian telah mengetahui kedatangan Abu Ubaidah dari 
Bahrain dengan membawa harta yang sahgat banyak?” Mereka men- 
jawab, “Benar, wahai Rasulullah'.” 
Yakni, kami telah mendengar berita itu dan kami datang untuk 
mendapatkan bagian kami. 
Sehingga beliau bersabda, 


yani Banana he oo oa Ke aa ek 
ASIE BA AAN UB PAS yag Aa gal Ag pagi 
"Sambutlah kabar baik dan tetaplah berharapan baik dengan apa-apa 


yang menyenangkan kalian semua. Demi Allah, bukanlah kefakiran 
yang kukhawatirkan akan menimpa kalian semua....” 


Yakni, kefakiran tidak dikhawatirkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Kefakiran kadang-kadang justru lebih baik bagi seseorang. Seba- 
gaimana disebutkan di dalam sebuah hadits @udsi yang telah diriwayat- 
kan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Allah berfirman, 


HA daa II AEE Ya gate Uya 
“Sungguh, di antara para hamba-Ku jika Aku jadikan ia kaya, maka 
kekayaannya akan menghancurkannya.” 


Yakni, menjadikannya keras kepala, menjadikannya sesat dan 
menghalanginya ke akhirat -na'udzu billah- sehingga orang itu menjadi 
binasa. 


Jaa sand KY ENY Ya sae Ya Ol) 


“Dan di antara para hamba-Ku jika Aku jadikan ia fakir, maka kefa- 
kiran itu akan menghancurkannya.” 


Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Abe Ge ja u 
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“.. Bukanlah kefakiran yang kukhawatirkan akan menimpa kalian 


sSemua...”, 


yakni, aku tidak khawatir kepada kefakiran karena kefakiran pada umum- 
nya lebih dekat kepada kebenaran daripada kekayaan. 


Perhatikanlah para rasul alaihimushshalatu wassalam, siapakah 
orang yang mendustakan mereka? Yang mendustakan mereka adalah 
orang-orang jahat yang kaya dan kebanyakan yang mengikuti para rasul 
adalah orang-orang fakir. Hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kebanyakan para pengikutnya adalah orang-orang fakir. 

Maka karena sebab itulah, kefakiran tidak terlalu dikhawatirkan. 
Akan tetapi, yang sangat dikhawatirkan adalah dilapangkannya dunia 
bagi kita, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


DS ja SE ana CS (IE GAN na Ol AA Ih... 


, 9 "Hair f KS o Ah x Ar 5 4 KS TN 4 Ter) 2 An 


“... Akan tetapi, aku mengkhawatirkan diluaskannya dunia untuk 
kalian semua sebagaimana telah pernah diluaskan bagi orang-orang 
sebelum kalian, sehingga kalian berlomba-lomba dalam hal ini, seba- 
gaimana mereka telah berlomba-lomba sehingga pada akhirnya mem- 
binasakan kalian sehingga menghancurkan kalian, semua sebagai- 
mana telah menghancurkan orang-orang sebelum kalian.” 

Inilah kenyataan yang ada. Lihatlah kenyataan kita masing-masing 
ketika orang-orang lebih dekat kepada kefakiran, maka mereka lebih 
bertagwa dan lebih khusyu' kepada Allah, namun ketika mereka banyak 
harta, mereka banyak berpaling dari jalan Allah, menjadi bersikap keras 
kepala dan orang-orang di zaman sekarang banyak menghias diri dengan 
bunga-bunga dunia dan keindahannya ... mobil-mobil, rumah, tempat ti- 
dur, pakaian. Manusia berbangga-bangga dengan semua itu dan mereka 
selalu berpaling dari apa-apa yang mendatangkan manfaat kepada 
mereka di akhirat. 

Semua koran, majalah, tabloid, dan lain sebagainya tidak pernah 
berbicara kecuali berkenaan dengan kemewahan dan segala yang ber- 
kaitan dengan dunia dan berpaling dari akhirat sehingga semua manusia 
menjadi binasa kecuali mereka yang dikehendaki oleh Allah. 

Walhasil, jika dunia dibukakan -seraya kita memohon kepada 
Allah agar sudi kiranya memelihara kami dan Anda semua dari kebu- 


rukannya— akan menimbulkan keburukan dan menjadi manusia lebih 
keras kepala. Allah berfirman, 
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“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 

karena dia melihat dirinya serba cukup.” (Al-Alag: 6-7). 

Firaun berkata kepada kaumnya, 

"Hai kaumku, bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukan- 

kah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku.” (Az-Zukhruf: 51). 

Ia sangat pongah dengan dunianya, dan oleh sebab itu, dunia men- 
jadi sangat membahayakan. 

Dalam hadits-hadits itu pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


An AAN dit 
Beaab Sale IA O! 
“Sesungguhnya dunia itu sangat manis dan indah.” 


Manis rasanya dan indah dipandang mata. Segala sesuatu jika 
manis rasanya dan indah dipandang mata, maka bisa menjadi fitnah bagi 
manusia. Memang dunia demikian manis dan indah. 


Akan tetapi, 

—..8 3 3. 3,3 2 a . 

Ogkasi HS a13 1d Sekat 2 dls Wi Ola 
“. Dan Allah Ta'ala akan menyerahkannya kepada kalian semua, 
lalu melihat bagaimana kalian semua berbuat.” 

Yakni, menjadikan Anda sebagai pelaksana di dalamnya, sebagian 
menggantikan sebagian yang lain. v'yLsi 1x5 "kis (lalu melihat bagaima- 
na kalian semua berbuat), apakah Anda semua mengutamakan dunia 
atau mengutamakan akhirat? Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


SAI AAN ENI Aya 


"Maka hati-hatilah dari godaan dunia dan dari godaan perempuan.” 

Akan tetapi, jika Allah menjadikan kecukupan bagi manusia, dan 
kekayaannya menjadi penolong baginya untuk lebih taat kepada Allah, ia 
menginfagkan hartanya di jalan kebenaran dan di jalan Allah, maka du- 
nianya menjadi lebih baik. 

Oleh sebab itulah, seorang konglomerat yang menginfagkan harta- 
nya di jalan Allah dan demi ridha Allah Azza wa Jalla, menjadi derajat 
seorang alim yang oleh Allah diberi hikmah dan ilmu sehingga menjadi 
orang yang mengajar orang lain. 


Sungguh jelas perbedaan antara orang yang bergelimang harta 
dan melalaikan akhirat dengan orang yang dicukupkan oleh Allah yang 
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kekayaannya itu menjadi pendorong kebahagiaannya dan dapat ber- 
infag dijalan Allah. Allah berfirman, 


“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (Al-Bagarah: 201). 
kk 


Hadits Keempat Ratus Tiga Belas 


sa Oa inange Metal T 3 £ 20. go. 
“Ai KI pe AA an NS Ah ya 3 

KET Ft Yi. Jet Y 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Ya Allah, tidak ada kehidupan melainkan kehidupan 
akhirat '.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Empat Belas 


Te AG Magna 2, y (3 - 0. Lo. Co. 
AI pe Ana li At Jp P3 Aa) ya 3 
21 Png og an Aas ag kat 6 oa — 
AE ani 3 Ty 3 An & » 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Tiga hal akan mengikuti sesosok mayit: 
keluarganya, hartanya, dan amalnya. Dua di antaranya akan kembali 
dan satu akan menetap: keluarga dan hartanya akan kembali dan 
amalnya akan tetap.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Lima Belas 


Pa Aa) JB JB 4 A, P3 Ko 
eka BAN AJ BJB as CP So El RI 


AP EA ai) An ya Jai up Lai Al al ri 


ce - - - 
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Ta) Ja ) Kiri 3 Ja Ind 2 Haa Ka Ad Jai 
# - 
NI NA Uk ad Fla daa Uu Ga Ja Kah Up 
d - $ 2 
And Ba Cal Yg 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Didatangkan satu orang termewah dalam 
kehidupan duniawinya yang bakal menjadi penghuni neraka pada hari 
Kiamat. Ia sekali dicelupkan ke dalam neraka lalu ditanya, “Wahai 
anak Adam, apakah engkau hanya melihat yang baik-baik saja di 
dunia? Apakah berlalu padamu kenikmatan?' Maka ia menjawab, 
“Tidak, demi Allah wahai Rabb'. Kemudian didatangkan orang yang 
paling sengsara dalam kehidupan duniawi yang bakal menjadi peng- 
huni surga, lalu ia sekali dicelupkan ke dalam surga, kemudian di- 
tanya, “Wahai anak Adam, apakah engkau hanya melihat kesengsa- 
raan belaka? Apakah berlalu padamu hanya kesengsaraan saja? ' 
Maka ia menjawab, “Tidak, demi Allah, sama sekali tidak berlalu 


kesengsaraan padaku dan aku sama sekali tidak melihat kesulitan'.” 
(Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Enam Belas 


A1 Jia, JB Ju 5 Ai ae NA gi 2 Ea 
sedan , Tara AT s 
or 2, 0y 3 » 3. 30 
tar 87 - yana 3 » kamp 
“Dari Al-Mustaurid bin Syidad Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia ini di 
akhirat tiada lain hanya seperti jika salah seorang dari kalian mema- 


sukkan satu jarinya ke dalam laut, maka hendaknya melihat seberapa 
yang ia dapat?” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Keempat Ratus Tujuh Belas 


Ao ore ana 2 Na CN NP 82 A0. A& AL na e 0... 
Peng de MI oi Iyo UAS MI 0) jr P3 
A34 HO IG ba Il eka Yah ATAS "MIN Grade 


PA NPG ASI AN Udi JB Ad Ta aL La octa 
LS NG 2 NA R9 KI Uli DI EP OS & 0S 


3, - x Pa | » 

#e AE AD Uya dl AS Ui 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berlalu di suatu pasar dan banyak orang mengelilingi be- 
liau. Tiba-tiba beliau berlalu di dekat seekor anak kambing yang 
terpotong dua telinganya yang sudah menjadi bangkai. Beliau meme- 
gang telinganya lalu bersabda, “Siapa di antara kalian yang mau ini 
menjadi miliknya dengan harga satu dirham saja? ' Mereka menjawab, 
Kami sama sekali tidak suka itu menjadi milik kami. Apa yang akan 
kami lakukan dengan bangkai itu?' Beliau bersabda, “Apakah kalian 
semua mau jika ini menjadi milik kalian secara cuma-cuma? ' Mereka 
menjawab, “Demi Allah, jika keadaannya hidup ia pun telah cacat, dia 
anak kambing yang terpotong dua telinganya. Kemudian bagaimana 
sedangkan ia telah menjadi bangkai? ' Maka beliau bersabda, "Maka 
demi Allah, dunia ini menurut pandangan Allah lebih hina daripada 


, 


bangkai ini menurut kalian semua'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan sejumlah hadits yang 


menjelaskan tentang zuhud di dunia dan kenikmatan yang sesung- 
guhnya adalah kenikmatan di akhirat. Di antaranya adalah dari Anas 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SAN ES I 
“Ya Allah, tidak ada kehidupan melainkan kehidupan akhirat.” 
Yakni, kehidupan yang penuh kebahagiaan, diridhai, dan abadi 


adalah kehidupan di akhirat. Sedangkan kehidupan di dunia, sekalipun 
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baik, tetapi tempat kembalinya adalah kefanaan. Jika tidak dipenuhi 
dengan amal shalih maka hakikatnya adalah kerugian. Oleh sebab itu, di 
dalam beberapa hadits ini disebutkan bahwa, 


P) 2 0 of 
BU 9 BW Jai “L 

“Dihadirkan orang yang paling merasakan kenikmatan penghuni 

dunia ketika di dunia”, 
yakni, orang yang paling mendapatkan kenikmatan pada badannya, pa- 
kaiannya, keluarganya, tempat tinggalnya, kendaraannya, dan lain seba- 
gainya, 

io an 3 kaas 

“.. Lalu orang itu dicelupkan ke dalam neraka hanya sekali celup 

saja”, 
yakni, ditenggelamkan ke dalamnya sekali saja, lalu ditanyakan kepa- 
danya, 


Mn T Naa Pra no, - Ga Dao Pok 
Ip Opi Tebal ha Ja SS GS th, Ja ps Gi 
tu 


“Wahai anak Adam, apakah engkau hanya melihat yang baik-baik 
saja di dunia? Apakah berlalu padamu kenikmatan? ' Maka ia men- 
Jawab, “Tidak, demi Allah wahai Rabb.” 

Karena dia lupa akan semua kenikmatan di dunia. Inilah sesuatu 
yang sangat sepele. Maka bagaimana dengan orang yang abadi di dalam 
neraka, —na'udzu billah—- selama-lamanya. 

Dalam hadits Jabir, Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di sebuah pasar dan 
tiba-tiba menemukan bangkai seekor anak kambing yang terpotong dua 
telinganya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya, lalu meng- 
angkatnya seraya bersabda, 


sela UI Ka AA Sena Via OPT 0 ta Si 


20 ar 
: 


ta Lag 


“Siapa di antara kalian yang mau ini menjadi miliknya dengan harga 
satu dirham saja?” Mereka menjawab, “Kami sama sekali tidak suka 
itu menjadi milik kami. Apa yang akan kami lakukan dengan bangkai 
itu?” 
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Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
pada mereka, 


Cant AN ane 0S & Sya NG « AN Oni 
lela ya dl bi Ta Kai “ Pd Ne YA - 


. (Id 


"Apakah kalian semua mau jika ini menjadi milik kalian secara cuma- 
cuma?” Mereka menjawab, “Demi Allah, jika keadaannya hidup ia 
pun telah cacat, dia anak kambing yang terpotong dua telinganya. 
Kemudian bagaimana sedangkan ia telah menjadi bangkai?” Maka 
beliau bersabda, “Maka demi Allah, dunia ini menurut pandangan 
Allah lebih hina daripada bangkai ini menurut kalian semua.” 

“Itulah anak kambing yang terpotong dua telinganya yang telah 
mati yang tidak ada apa-apanya. Sekalipun demikian ternyata dunia ini 
lebih hina dan lebih tercela menurut pandangan Allah Ta'ala daripada 
bangkai anak kambing yang terpotong dua telinganya tersebut. Dia tidak 
berarti apa-apa. 

Sekalipun demikian, barangsiapa yang beramal shalih di dunia ini, 
maka dunia ini akan menjadi sawah bagi akhirat dan orang yang de- 
mikian akan menerima dua kebahagiaan: kebahagiaan di dunia dan ke- 
bahagiaan di akhirat. 

Adapun orang yang lalai, sembarangan, dan sembrono. serta hari- 
harinya berlalu di dunia ini dengan tidak beramal shalih, maka dia akan 
merugi di dunia dan di akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 

"Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang meru- 

gikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” Ingat- 

lah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (Az-Zumar: 15). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Al-Ashr: 1-3). 

Setiap anak Adam merugi, kecuali mereka yang menggabungkan 
sifat-sifat yang empat macam jumlahnya: beriman, beramal shalih, saling 
berwasiat akan kebenaran dan saling berwasiat akan kesabaran. Semoga 
Allah menjadikan kita dan kaum muslimin bagian dari mereka. 

krrk 


Keutamaan Zuhud di Dunia, Perintah untuk Mengurangi Dunia... 463 


Hadits Keempat Ratus Delapan Belas 


AN Io GI aa aa RS RA 3 
23 Bug ea And Pd aa da 
Kab tia AA Yan gate Ol gerai Na ana 
Y an Sio sih PI nh ka SA Tg 395 asi 
Ia ai ani 3) Ida) dia, Ka & xe da Ui of 
(adl 323 ds 
J8 ya MN G3 SEN 2 TKR SIB 
(ai yag lab P3 dial 2) ika NiSA9 NIS JL 
Oa yk Hd ud 
H3 ea Dan Kaka 
ai Ag an Jap Ge 5 Kaya 


Tana gi Yaa AA LKP ta KB data 


Op 1G Sya Ol SH "3 di JS Ea du 3 549 


Oiya ol, S) 
“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika aku 
berjalan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di kota Madinah. 
Kami menghadap ke Uhud. Beliau bersabda, Wahai Abu Dzar'. 
Kusahut, “Siap, wahai Rasulullah'. Maka beliau bersabda, “Tidaklah 
membuatku gembira jika aku memiliki emas sebesar Bukit Uhud itu 
dan tinggal denganku selama tiga hari dan padaku masih tinggal se- 
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dinar darinya melainkan sebagai sesuatu yang kupakai membayar 
utang dan kecuali aku bagi-bagikan kepada para hamba Allah demi- 
kian, demikian, dan demikian', (ke kanan, ke kiri, dan ke belakang). 
Kemudian beliau berlalu dan bersabda, “Orang yang banyak harta 
adalah orang yang sedikit pahala di hari Kiamat, kecuali yang me- 
ngeluarkan hartanya demikian, demikian, dan demikian (ke kanan, ke 
kiri, dan ke belakang). Dan orang yang berbuat demikian itu sangat 
sedikit”. Lalu beliau bersabda kepadaku, “Tinggallah di tempat dan 
Jangan pergi hingga aku datang kepadamu ' 

Kemudian beliau berangkat dalam kegelapan malam hingga terha- 
lang. Aku mendengar suara yang sangat keras sehingga aku merasa 
takut jika ternyata seseorang menghadang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sehingga aku hendak mendatanginya, namun aku teringat 
ucapan beliau, “Jangan pergi hingga aku datang kepadamu'. Aku pun 
tidak meninggalkan tempat hingga beliau datang kepadaku '. 

Maka kukatakan kepada beliau, "Aku telah mendengar suara sehing- 
ga aku merasa takut dibuatnya'. Kusebutkan hal itu kepada beliau. 
Maka beliau bersabda, “Apakah engkau mendengarnya? ' Aku menja- 
wab, Ya'. Beliau bersabda, “Itu adalah Jibril datang kepadaku, lalu 
berkata, “Barangsiapa di antara umatmu mati dan ia tidak memperse- 
kutukan sesuatu apa pun dengan Allah, maka ia masuk surga. 
Kukatakan, “Sekalipun berzina dan mencuri? ' Beliau menjawab, 'Se- 
kalipun berzina dan mencuri'. (Muttafag alaih dan ini adalah lafazh 
Al-Bukhari). 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Belas 


10 J3 - 0. Jo 
Ang NN an 
Jd LM Ce FS IU dj 3 AI ja os 4 
2 Pa P Png “ 3 3 "ND 
. dea La Y! 2 da Sis 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, Jika aku memiliki emas sebesar 
Bukit Uhud, maka aku lebih gembira jika tidak berlalu bersamaku 


selama tiga hari dan padaku darinya memiliki sesuatu melainkan 
sesuatu yang kugunakan membayar utang'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Keempat Ratus Dua Puluh 


23 2, - Laga 

La dl as Sia Di di seb an 
Par & Lahi MP ot jae Sip 5 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lihatlah oleh kalian semua 
orang yang lebih rendah di bawah kalian dan janganlah melihat orang 
yang lebih tinggi dari kalian semua, yang demikian itu lebih tepat agar 


kalian tidak meremehkan nikmat Allah atas kalian semua '.” (Muttafag 
alaih, dan ini adalah lafazh Muslim) 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Satu 


- Ju Atap ur PATI ANN AN O AP | 33 
P3 et DL diasah Kaka, (AYU JGA AE ea 

Ka ia tang Ai or 5 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Binasalah budak dinar, dirham, beludru, 


dan pakaian. Jika ia diberi, ia ridha: dan jika tidak diberi, ia tidak 
ridha'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Dua 


o£ TB on A2. Lean 2 £ 0... 
oa opa SA) Ia JBS 0) Ia gi P3 
AS Lal 3G) al Maan Ata Ma cita Ji 


Gia GILA Ula Ali U Gis Es ati 3 2 
Ap sp ia tar» dag ARA cr ali 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku telah meli- 
hat tujuh puluh orang ahli suffah. Tak seorang pun dari mereka me- 
miliki selendang, melainkan sarung atau kain yang mereka ikatkan ke 
leher mereka yang menjulur sampai ke pertengahan kedua betis dan 
sebagian lagi sampai kedua mata kaki kemudian dihimpunkan dengan 
kedua tangannya karena mereka tidak suka terlihat auratnya?” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari). 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Tiga 


Sea Aa Me aa TR aa aan Bini GTA SAMA OSi on UEA 
Ane Al Geo il Jiya, JO JB KE AI (er 3 gi PI 
“ " no 3 “8 « s 

PSI HR gaje! Hana MIA "aka 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dunia adalah penjara bagi 
seorang mukmin, dan surga bagi seorang kafir'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Syarah: 

Semua hadits yang dipaparkan oleh Penyusun Rahimahullah me- 
nunjukkan tentang zuhud di dunia. 

Di antaranya adalah hadits Abu Dzarr dan Abu Hurairah bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“TEA T- 0g P3 at 0 " Ba. 
PUT HE Ae Kama UR3 IAR Ui Jaa Cai Ol Ga Le 
" PE PA o- 1 TN 2, Na 0 
NA ek eka atau 


MR "P3 Ola YP dinas HP) JASA NASA NIS 

“Tidaklah membuatku gembira jika aku memiliki emas sebesar Bukit 

Uhud itu dan tinggal denganku selama tiga hari dan padaku masih 

tinggal sedinar darinya, melainkan sebagai sesuatu yang kupakai 

membayar utang dan kecuali kubagi-bagikan kepada para hamba 

Allah demikian, demikian, dan demikian', (ke kanan, ke kiri, dan ke 
belakang).” 

Ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 

orang yang paling zuhud di dunia. Karena beliau tidak mau mengum- 
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pulkan harta, kecuali sekedar harta untuk membayar utang. Beliau wafat 
ketika baju besinya sedang digadaikan kepada seorang Yahudi dengan 
gandum yang beliau ambil untuk kepentingan keluarganya. 

Jika dunia ini dicintai oleh Allah Azza wa Jalla, maka Nabi-Nya 
tentu tidak akan mengharamkannya. Dunia ini sangat tercela dan tercela 
segala yang ada di dalamnya, kecuali dzikir kepada Allah dengan segala 
apa yang dipercayakan kepadanya, orang yang alim, dan orang yang 
mencari ilmu. Dan segala yang digunakan untuk ketaatan kepada Allah 
Azza wa Jalla. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Dzarr 
sebagai berikut, 


o 2 Be 0 . yo@ 
AMAN Ap OPEN BD SN OI 
“Sesungguhnya golongan mayoritas di dunia mereka adalah golongan 
minoritas di hari Kiamat”, 
yakni, orang banyak memiliki dunia, mereka adalah orang yang sedikit 
amal shalihnya di hari Kiamat. Karena pada umumnya orang yang ba- 
nyak hartanya di dunia merasa cukup, sombong, dan enggan untuk taat 


kepada Allah. Karena dunia telah menjadikannya lalai, ia menjadi orang 
banyak harta di dunia, namun miskin pahala di akhirat. Sabda beliau, 
2. £.. .. o 2... @ 
NIS NASA, VISA Jie JB La VI 

“. Kecuali yang mengeluarkan hartanya demikian, demikian, dan 

demikian.” 

Yakni, berkenaan dengan harta, mengeluarkannya dijalan Allah. 

Dalam hadits Abu Dzarr disebutkan bahwa orang yang meninggal 
dunia dan tidak menyekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, maka ia 
masuk surga sekalipun pernah melakukan zina dan mencuri. Ini tidak 
menunjukkan bahwa zina dan pencurian adalah perkara yang sepele 
saja, tetapi tetap sebagai perkara yang besar. Oleh sebab itu, dikesankan 
demikian besar oleh Abu Dzarr dengan berkata, “Sekalipun berzina dan 
mencuri?” Beliau menjawab, “Sekalipun berzina, sekalipun mencuri.” 

Yang demikian itu karena orang yang mati dalam keadaan beriman 
dan padanya kemaksiatan berupa dosa-dosa besar, maka Allah ber- 
firman, 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya.” (An-Nisa: 48 dan 116). 
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Kadang Allah mengampuni dosa itu dan tidak menimpakan hu- 
kuman kepada pelakunya dan kadang juga menghukumnya. Akan tetapi, 
tempat kembalinya yang terakhir adalah surga, karena setiap orang yang 
tidak menyekutukan Allah dan tidak melakukan sesuatu yang menjadikan 
seseorang kafir, maka tempat kembalinya adalah surga. 


Sedangkan orang yang melakukan sesuatu yang menjadikannya 
kafir, seperti orang yang tidak melakukan shalat -na'udzu billah-, adalah 
orang yang akan diabadikan di dalam neraka. Karena dirinya adalah 
seorang kafir murtad hingga sekalipun berkata, “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan aku ber- 
saksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Aku beriman kepada Allah 
dan kepada hari Akhir, namun ia tidak shalat, maka ia adalah murtad. 
Karena orang-orang munafik berucap kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebagaimana dalam surat Al-Munafigun ayat 1, 

“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 

Allah.” (Al-Munafigun: 1). 

Mereka juga selalu berdzikir kepada Allah, tetapi mereka tidak ber- 
dzikir kepada Allah melainkan sangat sedikit sekali. Mereka juga menu- 
naikan shalat, tetapi, 

“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 

malas.” (An-Nisa: 142). 

Sekalipun demikian mereka akan tetap berada dalam neraka di 
dasar paling bawah. 

Demikian pula hadits-hadits yang datang setelah hadits Abu Dzarr 
Radhiyallahu Anhu di atas, semuanya menunjukkan kepada kezuhudan 
di dunia, dan manusia tidak perlu jiwanya selalu terikat dengan semua 
itu. Dunia harus berada sekedar di tangannya dan bukan dalam hatinya. 
Sehingga ia menghadap dengan hatinya kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, yang demikian ini adalah kesempurnaan zuhud. Tidak berarti 
bahwa Anda tidak mengambil sesuatu apa pun dari dunia ini, akan tetapi 
ambillah dunia yang halal bagi Anda dan jangan lupa bagian Anda dari 
dunia ini. Akan tetapi jadikanlah dunia ini pada kedua tangan Anda dan 
jangan jadikan dia di dalam hati Anda. Inilah yang paling penting. Kita 
senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala ampunan dan 
keselamatan untuk kita semua dan kaum muslimin seluruhnya. 

kbkak 
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Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Empat 


2. Lg $ ara Pe Pn kn on - 2... o ... 
AAA CoA Span JA JB EA 13 Ab ON P3 
| Pen Sing GE de Sen oa PI sa Pane Gn Kei 

Jawa JS 3 HP US GA BS JB aa eka 


. .. 2 0g MY ea 0, jadi Carr 23021 Dad Ko # 
cai jas YG Tamat ISI Sai lag Al PS US 
23 Ward Ulun ip Ap nd jati 96 Gento O 
Yg A3 ia V7 BMI ISI RA Usa Na FP "ju 
A18 Ca II ia Gl Nda ENY Yi edi Sidaa Ulas ind 
Ai edi TA dg JA DIES Yp abh P GA & 
BIAN du3 Lalai Ji Dili 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang kedua pundakku, lalu ber- 
sabda, “Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan engkau adalah orang 
asing atau orang yang menyeberangi jalan'.” 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sendiri berkata, “Jika engkau ber- 
ada di sore hari, maka jangan menunggu pagi hari, dan jika engkau 
berada di pagi hari, jangan menunggu sore hari. Ambillah bagianmu 
ketika sehat untuk bekal ketika sakit, dan ketika hidup untuk bekal 
ketika mati.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 
Dalam menerangkan hadits ini, mereka mengatakan bahwa maknanya: 
Jangan cenderung kepada dunia dan jangan jadikan dunia sebagai 
tempat tinggal yang kekal. Jangan sampaikan kepada diri Anda bahwa 
akan lama tinggal di dalamnya, dan jangan sampaikan pula akan keha- 
rusan memperhatikannya. Jangan bergantung kepadanya, kecuali seke- 
dar bergantungnya seorang asing yang berada bukan di negerinya 
sendiri. Jangan terlalu sibuk di dalamnya dengan apa-apa yang tidak 


pernah menyibukkan seorang asing yang hendak pergi pulang kepada 
keluarganya. Hanya di sisi Allahlah segala taufik.” 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Ahuma dalam bab zuhud di dunia bahwa Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang kedua pundakku 
lalu bersabda”, dengan tujuan agar ia lebih siap menerima apa-apa yang 


akan disampaikan kepadanya sehingga ia lebih perhatian. Beliau ber- 
sabda, | 

P3 - - P3 

Ajawa PEN AP US GAN BS 

“Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan engkau adalah orang asing 

atau orang yang menyeberangi jalan.” 

Bisa berarti bahwa hadits ini masuk ke dalam bab keraguan, bahwa 
perawi mengalami keraguan, apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda yang pertama kali atau yang kedua kali. 

Juga bisa masuk ke dalam bab permacaman, yakni jadilah seperti 
orang asing yang bergabung dengan orang banyak dan mereka tidak 
menaruh perhatian terhadap dirinya dan tidak pula mengenalnya. Atau 
seakan-akan engkau adalah orang yang menyeberangi jalan dengan 
kehendak mendapatkan apa yang Anda butuhkan dalam perjalanan 
Anda dan Anda berjalan kaki. 

Perumpamaan yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah faktual. Karena manusia di dunia ini adalah seorang 
musafir. Dunia adalah bukan tempat tinggal untuk selamanya, tetapi 
dunia adalah kampung yang hanya dilewati. Pengendara sangat cepat 
perjalanannya yang tidak sampai sehari semalam. Seorang musafir ka- 
dang singgah di suatu rumah, lalu beristirahat. Akan tetapi, musafir dalam 
kehidupan dunia tidak menetap ia selalu dalam pengembaraan. Setiap 


saat Anda menempuh sejengkal jarak di dunia ini untuk semakin men- 
dekat kepada akhirat. 


Bagaimana anggapan Anda terhadap perjalanan yang dilakukan 
terus-menerus berjalan. Tidakkah akan selesai dengan sangat cepat? 
Benar, dan oleh sebab itu Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Pada hari mereka melihat hari Berbangkit itu, mereka merasa se- 

akan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu 

Sore atau pagi hari.” (An-Nazi' at: 46). 

Setiap manusia hendaknya selalu menghitung dan mengukur an- 
tara umurnya masih akan dihadapi dengan umurnya yang telah berlalu. 
Umur yang telah berlalu seakan-akan bukan apa-apa hingga hari Anda 
yang kemarin yang paling dekat. Seakan-akan Anda tidak pernah mele- 
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watinya atau sekedar angan-angan. Demikian pula dunia yang akan 
Anda hadapi, yang demikian itu seperti yang baru lalu. Oleh sebab itu, 
tidak perlu cenderung kepada dunia atau ridha hanya kepadanya se- 
— hingga seakan-akan manusia akan abadi di dalamnya. 


Oleh sebab itu, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 

d3) skmd a55 VP Tinlp 119 CAN a55 YG TAN WI 
Wa UN yag Una Uban "ja 

“Jika engkau berada di sore hari, maka jangan menunggu pagi hari: 

dan jika engkau berada di pagi hari, jangan menunggu sore hari. 

Ambillah bagianmu ketika sehat untuk bekal ketika sakit, dan ketika 


hidup untuk bekal ketika mati.” 
sakokak 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Lima 
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“Dari Khabbab bin Al-Arat Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami Be 
hijrah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam demi menda- 
patkan ridha Allah Ta'ala. Sehingga pahala kami tetap terjamin di sisi 
Allah. Sebagian dari kami meninggal dan belum pernah merasakan 
sedikit pun hasil perjuangannya di dunia. Di antara mereka adalah 
Mush 'ab bin Umair Radhiyallahu Anhu yang gugur pada Perang Uhud 
dan ia meninggalkan selembar kain kasar. Jika kami mengafaninya 
dengan kain itu dan kami menutupi kepalanya, maka kedua kakinya 
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terlihat. Jika kami kafani kedua kakinya, maka kepalanya terlihat. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada 
kami agar kami mengafani bagian kepalanya dan untuk menutupi ba- 
gian kedua kakinya adalah dengan menggunakan rumput idzkhir. Dan 
di antara kami ada orang yang buahnya telah matang sehingga ia bisa 
merasakannya '.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Enam 


. FT rs Ugia | Te aU 
“Dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika dunia ini 
dibandingkan, maka menurut Allah hanya sebanding dengan sayap 
nyamuk. Maka seorang kafir tidak akan diberi daripadanya sekalipun 


seteguk air minum'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, 
“Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 

Semua hadits ini berkisar kepada perkara yang telah lalu, berupa 
perintah untuk zuhud di dunia dan menghadapi akhirat. 

Maka Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Khabbab bin 
Al-Arat Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan kisah Mush'ab bin Umair. 
Dia adalah salah seorang Muhajirin yang melakukan Hijrah demi Allah 
Azza wa Jalla, demi mendapatkan ridha-Nya. Dia adalah seorang pemu- 
da yang mulia dari pihak kedua orang tuanya di Makkah. Ketika memeluk 
Islam ia diusir oleh ayahnya, karena kedua orang tuanya adalah kafir. 
Sehingga ia berhijrah dan akhimya gugur dalam Perang Uhud pada 
tahun ketiga Hijrah. Hijrahnya tidak sampai berlalu melainkan hanya tiga 
tahun atau kurang dari itu. Ia gugur menjadi syahid. Dia adalah pembawa 
panji. Tidak ada yang ia bawa ketika itu selain selembar selimut. Satu 
lembar kain. Jika mereka membungkus bagian kepalanya, muncullah 
kedua kakinya. Jika mereka membungkus kedua kakinya, muncullah 
kepalanya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar 
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kepalanya ditutup dan dengan sedikit tumbuh-tumbuhan idzkhir untuk 
kedua kakinya. Idzkhir adalah tumbuh-tumbuhan yang banyak dikenal 
dan sering dimakan binatang. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan untuk menutupi kedua kakinya dengan tumbuh-tum- 
buhan itu. 

Ia berkata, “——, (di antara kami”), yang dimaksud adalah kaum 
Muhajirin. #45 4 2451 15 (ada orang yang buahnya telah matang), yakni, 
bagus dan benar-benar berbuah. Ly14 14: (sehingga ia bisa merasa- 
kannya), yakni memetik dan menikmatinya. la mengatakan demikian ini, 
karena suka dengan janji yang pertama dan kepada apa yang mereka 
lakukan berupa sikap zuhud sebelum ditaklukkan dunia ini untuk mereka 
sehingga sebagian mereka sibuk dengannya. 

skakak 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Tujuh 
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“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian semua 


membuat tempat timbunan harta sehingga menjadikan Anda cinta 
dunia'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Delapan 


0. 
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KE 


- 


“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma ia berkata, 
“Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat 
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kami ketika kami sedang memperbaiki gubuk kami, maka beliau 
bersabda, “Kenapa ini?' Kami jawab, “Telah lapuk sehingga kami 
memperbaikinya'. Beliau bersabda, “Saya kira ajal kita lebih cepat 
dari itu' ” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan isnad Al- 
Bukhari dan Muslim. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Hadits Keempat Ratus Dua Puluh Sembilan 


ko. 


S1 Jg—s) Cara JB 3 3 PAP gi se 2 


di ati, Pt) Si YO) App bag ale At Ko 
“Dari Ka'ab bin Iyadh Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sung- 
guh setiap umat memiliki fitnah: dan fitnah bagi umatku adalah 


harta'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan 
shahih”). 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh 


2 Oles Na AN Ja “la ii Ar Yr e) Ka 
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“Dari Abu Amr yang dikatakan juga Abu Abdillah atau dikatakan pula 

Abu Laila Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Anak Adam tidak memiliki 
hak, selain pada hal-hal berikut ini: rumah yang ia tinggali, pakaian 
yang ia pakai menutup aurat, roti kering, dan air'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits shahih”). 
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Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Satu 
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“Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Engkau datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau membaca ayat: Fei Aj (bermegah-megahan telah mela- 
laikan kamu) (At-Takatsur: 1)” ia berkata, “Anak Adam berkata, 
“Hartaku hartaku'. "Apakah Anda memiliki harta wahai anak Adam 
selain apa-apa yang engkau makan sehingga habis, atau apa-apa 
yang engkau pakai sehingga lusuh, atau yang engkau shadagahkan 
sehingga berlalu?” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits di atas untuk 
memberikan peringatan keras akan adanya fitnah dunia. Maka, ia me- 
nyebutkan hadits Ka'ab bin Iyadh Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 o #3 - 
lali SA 13 ci si IS 

“Sungguh setiap umat memiliki fitnah, dan fimah bagi ea adalah 

harta.” 

Jika pada setiap orang harta yang melimpah, mereka bisa lalai 
akan akhirat. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
membuat tempat penimbunan harta, yang berupa kebun-kebun dan 
ladang-ladang. Karena manusia sangat mudah lalai karenanya terhadap 
hal-hal yang lebih penting berupa perkara-perkara akhirat. Walhasil, 
setiap manusia wajib zuhud di dunia dan cinta akhirat. Jika Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menganugerahkan harta kepadanya, maka harta 
itu harus dijadikan sarana untuk taat kepada Allah. Dunia harus di ta- 


ngannya dan bukan dalam hatinya hingga ia beruntung di dunia dan di 
akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat 
menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Al-Ashr: 1-3). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat Al-Gur'an, 

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke 

dalam kubur.” (At-Takatsur: 1-2). 

3 ui artinya, menyibukkan pikiran Anda hingga lalai kepada ku- 
buran, kematian, dan semua proses setelah kematian itu: hingga kalian: 
pa —i — artinya, hingga kalian semua menjadi ahli kubur setelah 
kematian Anda tiba. Kemudian Rasulullah bersabda, Se dri Jai 

“anak Adam itu berkata, “Hartaku hartaku'.” 


Mereka mengatakan demikian karena berbangga dengan harta. 
18 SEM ia PA LS B3 Au YUI US j3, 
(“apakah Anda memiliki harta wahai anak Adam selain apa- apa yang 
engkau makan sehingga habis, atau apa-apa yang engkau pakai sehingga 
lusuh, atau yang engkau shadagahkan sehingga berlalu?”). Demikianlah 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tampil demikian 
pula. Manusia tidak memiliki hartanya kecuali hal-hal yang disebutkan di 
atas. Baik makanan dan minuman yang ia konsumsi atau beberapa 
macam pakaian yang ia kenakan atau sebagian harta yang ia shadagah- 
kan. Harta yang akan tetap menjadi miliknya adalah harta yang ia shada- 
gahkan. Sedangkan apa-apa yang konsumsi dan apa-apa yang ia kena- 
kan, jika membantu seseorang untuk lebih taat kepada Allah, maka akan 
lebih baik baginya. Namun jika justru membantunya untuk maksiat 
kepada Allah, sikap buruk, dan sombong, maka yang demikian itu adalah 
ujian baginya, na'udzu billah. 
Kkkk 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Dua 
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“Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Se- 
orang pria berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wahai 
Rasulullah, demi Allah, sungguh aku mencintaimu'. Maka beliau ber- 
sabda, “Tinjaulah apa yang engkau katakan? ' Ia berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku mencintaimu '. Berkata demikian hingga tiga kali. Maka 
beliau bersabda, Jika engkau mencintaiku, maka bersiap-siaplah un- 
tuk menghadapi kefakiran, karena kefakiran itu datang kepada orang 
yang mencintaiku lebih cepat daripada aliran menuju tempat akhir- 
nya'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Tiga 
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“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di atas tikar, sehingga 
ketika bangun terdapat bekas pada sisi badannya. Maka kami katakan 
kepada beliau, Wahai Rasulullah, Bagaimana jika kami bikinkan ka- 
sur yang lunak buat engkau?' Beliau bersabda, "Untuk apa bagiku 
dunia, aku di dunia hanya seperti seorang penunggang yang berteduh 
di bawah pohon lalu pergi dan meninggalkannya'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”) 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Empat 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang fakir masuk 
surga sebelum orang-orang kaya dengan beda waktu lima ratus ta- 
hun'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits shahih”). 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Lima 
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“Dari Ibnu Abbas dan Imran bin Al-Hushain Radhiyallahu Anhum, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Aku melihat ke da- 
lam surga, ternyata kulihat bahwa kebanyakan penghuninya adalah 
orang-orang fakir, dan aku melihat ke dalam neraka ternyata keba- 
nyakan penghuninya adalah para wanita'.” (Muttafag alaih dari riwa- 


yat Ibnu Abbas, dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari, juga dari riwayat 
Imran bin Al-Hushain), 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Enam 
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“Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahuma dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Aku berdiri di depan pintu surga dan 
ternyata kebanyakan yang memasukinya adalah orang-orang miskin, 


orang-orang kaya masih tertahan. Sedangkan para penghuni neraka 
telah diperintah untuk masuk neraka'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Tujuh 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, Sejujur-jujur ungkapan yang diungkap- 


kan oleh seorang penyair adalah ungkapan Labid, “Ketahuilah bahwa 
segala sesuatu selain Allah adalah batil'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 
Semua hadits yang telah disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah 
di atas termasuk dalam bab zuhud di dunia. Di antaranya adalah hadits 
Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria datang 
berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, 
sungguh aku mencintaimu'. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, 
d' z "ii IU Ubah 


“Tinjaulah apa yang engkau katakan?” 
Ia berkata lagi, “Demi Allah, sungguh aku mencintaimu.” 


la mengulang-ulang ucapannya itu hingga tiga kali. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika engkau mencintaiku, maka bersiap-siaplah untuk Menelan 

kefakiran, karena kefakiran itu datang kepada orang yang mencintaiku 

lebih cepat daripada aliran menuju tempat akhirnya.” 

Karena suatu aliran air jika memiliki batas akhir dan aliran itu ber- 
mula dari tempat yang lebih tinggi, maka tentu akan menjadi lebih cepat. 

Akan tetapi, hadits ini tidak disahkan bahwa benar-benar datang 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena tidak ada kaitan antara 
kekayaan dengan kecintaan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sungguh sangat banyak orang kaya yang sangat mencintai Rasulullah: 
sebaliknya, banyak pula orang fakir yang sangat benci kepada beliau. 
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Maka, hadits ini tidak disahkan bahwa berasal dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Ciri-ciri mengikuti cinta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah ittiba' yang lebih kuat kepada beliau dan lebih teguh 
berpegang kepada sunnahnya, sebagaimana difinmankan oleh Allah 
Ta'ala, 

“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'.” (Ali Imran: 

31). 

Ukurannya adalah sejauh mana ittiba' seseorang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Barangsiapa yang lebih kuat 
ittiba'-nya kepada Rasulullah, maka artinya ia lebih cinta kepada beliau, 
sedangkan kefakiran dan kekayaan tergantung di Tangan Allah Azza wa 
Jalla. 

Termasuk zuhud di dunia pula, apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa kesederhanaan kehidupan dan ku- 
rangnya harta kekayaan. Sampai-sampai beliau tidur hanya beralaskan 
tikar hingga memberikan bekas di sisi tubuh beliau. Dikatakan kepada 
beliau, 


Ietby Wb CIA cai J'pa) G 
“Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami bikinkan kasur yang lunak 
buat engkau?” 
Akan tetapi, beliau menjawab, 
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“Untuk apa bagiku dunia, aku di dunia hanya seperti seorang pe- 
nunggang yang berteduh di bawah pohon, lalu pergi dan meninggal- 
kannya.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memiliki hasrat 
kepada dunia. Bahkan, beliau menginfagkan semua hartanya di jalan 
Allah dan meniti hidup sebagaimana umumnya orang-orang fakir. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits yang 
menunjukkan bahwa kaum fakir masuk surga sebelum orang-orang kaya. 
Sedangkan orang-orang fakir adalah penghuni surga yang terbesar. Ka- 
rena orang-orang fakir tidak memiliki apa-apa yang menjadikannya 
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bersikap keras kepala. Akan tetapi, mereka selalu berpegang teguh dan 
tunduk. 

Oleh sebab itu, jika Anda menelaah ayat-ayat, maka Anda akan 
mengetahui bahwa mereka yang mendustakan para rasul adalah orang- 
orang mulia dan orang-orang kaya. Sedangkan orang-orang lemah 
adalah orang-orang yang selalu mengikuti Rasulullah. Oleh sebab itu, 
mereka menjadi penghuni surga yang terbanyak. Mereka masuk surga 
sebelum orang-orang kaya dengan beda waktu yang berbeda-beda 
menurut beberapa hadits yang datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang jika digabungkan maka diketahui bahwa perjalanan akan 
berbeda-beda. Kadang-kadang perjalanan membutuhkan waktu sepuluh 
hari bagi orang yang terburu-buru, sedangkan orang lain menempuhnya 
dalam dua puluh hari, demikian contohnya. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa suatu 
hari beliau bersabda. 
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“Sejujur-jujur ungkapan yang diungkapkan oleh seorang penyair 

adalah ungkapan Labid, "Ketahuilah bahwa segala sesuatu selain 

Allah adalah batil'.” 

Segala sesuatu selain Allah adalah batil, bakal musnah, dan tidak 
bermanfaat. Sedangkan apa-apa yang ada di sisi Allah akan memberikan 
manfaat bagi pemiliknya dan akan abadi baginya. 

Di antara hal itu adalah bahwa dunia ini adalah batil. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah per- 

mainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan, dan bermegah-megah 

antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan 

anak....” (Al-Hadid: 20). 

Kecuali yang di dalamnya terkandung dzikir kepada Allah dan 
ketaatan kepada-Nya. Yang demikian ini hag dan bagus. 

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa sesuatu yang hag dapat 
diterima sekalipun datangnya dari seorang penyair. Hag adalah sesuatu 
yang dapat diterima dari setiap orang yang membawanya. Sekalipun 
orang yang dimaksud adalah seorang kafir yang mengucapkan kebe- 
naran, maka bisa diterima darinya. Demikian juga seorang penyair atau 
seorang fasik, jika mengucapkan kebenaran maka bisa diterima darinya. 
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Sedangkan orang yang berucap dengan kebatilan, maka ung- 
kapannya menjadi ditolak sekalipun ia adalah seorang muslim. Yakni, 
dasar pandangnya adalah ungkapan dan bukan siapa pembawa ung- 
kapan itu. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap manusia untuk melihat orang 
lain dari aspek perbuatannya dan bukan dari aspek pribadinya. 

IN 


Keutamaan Zuhud di Dunia, Perintah untuk Mengurangi Dunia... 483 


BAB: 56 


KEUTAMAAN LAPAR, HIDUP MISKIN, 
MENCUKUPKAN DIRI DENGAN MAKAN, MINUM, 
PAKAIAN, DAN LAIN-LAIN KESUKAAN NAFSU, 
DAN MENINGGALKAN SYAHWAT 


TN 
& Ilah Ta'ala berfirman, 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 
nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka me- 
reka kelak akan menemui kesesatan. Kecuali orang yang bertaubat, 
beriman, dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan 
tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” (Maryam: 59-60). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. Ber- 
katalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, “Moga- 
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Karun, sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar.” Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, "Kecelakaan 
yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih... '.” (Al-Gashash: 79-80). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” (At-Takatsur: 8). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Ka- 
mi segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi 
orang yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya Neraka 
Jahannam:, ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.” 
(Al-Isra: 18). 

Ayat-ayat yang berkaitan dengan bab ini sangat banyak jumlahnya. 
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Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Delapan 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tidaklah keluarga 


Muhammad kenyang karena makan roti dari gandum dalam dua hari 
berturut-turut hingga beliau wafat'.” (Muttafag alaih). 

Dalam riwayat yang lain, “Tidaklah keluarga Muhammad sejak tiba di 
Madinah kenyang karena makan makanan dari gandum dalam tiga 
malam berturut-turut hingga beliau wafat.” 


Hadits Keempat Ratus Tiga Puluh Sembilan 
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“Dari Urwah dari Aisyah Radhiyallahu Anhuma bahwa suatu hari 
Aisyah berkata, “Demi Allah, wahai keponakanku sungguh kami me- 
lihat bulan sabit, kemudian bulan sabit lagi, kemudian bulan sabit lagi, 
tiga bulan sabit dalam dua bulan, namun di rumah-rumah Rasulullah 
fidak dinyalakan api'. Aku tanyakan, “Wahai bibi, bagaimana dengan 
yang engkau makan? ' Ia menjawab, “Dua hal yang hitam: kurma dan 
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air. Hanya ada kalanya tetangga-tetangga Rasulullah dari kalangan 
Anshar yang memiliki banyak ternak mereka mengirimkan susu kepada 
Rasulullah sehingga Rasulullah memberi kami minum'.” (Muttafag 
alaih). 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh 
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“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Al-Magburi dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa suatu ketika dirinya berlalu di dekat suatu kaum 
di hadapan mereka kambing bakar. Mereka mengundang Abu 
Hurairah untuk makan bersama mereka, namun Abu Hurairah enggan 
untuk makan bersama mereka itu dan berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi meninggalkan dunia ini dan belum pernah 
merasa kenyang karena makan roti dari gandum'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Syarah: | 

Bab ini disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah setelah bab zuhud 
di dunia. Dalam bab ini Penyusun Rahimahullah menjelaskan bahwa 
setiap insan agar tidak memperbanyak syahwat dalam perkara-perkara 
dunia dan hendaknya mencukupkan diri sesuai dengan kebutuhan saja. 
Sebagaimana hal itu dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan ayat-ayat yang di dalamnya 
terkandung penjelasan tentang akibat orang-orang yang mengikuti 
syahwat dan melalaikan shalat. Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
firman Allah Ta'ala, 

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 

nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka me- 

reka kelak akan menemui kesesatan. Kecuali orang yang bertaubat, 
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beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan 

tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” (Maryam: 59-60). 

Firman di atas, “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek)....”, yakni, setelah para nabi yang disebutkan pada ayat sebelum 
ayat ini. Pengganti setelah mereka yang tidak mengikuti jalan mereka, 
tetapi menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya ' . 

Menyia-nyiakan shalat adalah sembarangan dan sembrono de- 
ngan shalat itu dan dalam syarat-syaratnya, seperti bersuci, menutup 
aurat, dan menghadap kiblat. 

Juga berkenaan dengan rukun-rukunnya, seperti, thumakninah 
ketika ruku', sujud, berdiri, dan duduk. 

Juga berkenaan dengan wajib-wajibnya, seperti meminta ampun- 
an saat duduk di antara dua sujud, bertasbih ketika ruku', sujud, 
tasyahhud awal, dan lain sebagainya. 

Lebih dari semua itu adalah orang yang melalaikannya hingga 
keluar dari waktunya. Mereka tidak menunaikan shalat, melainkan telah 
keluar dari waktunya. Mereka itu bisa jadi karena adanya udzur karena 
tertidur atau terlupa, maka shalat mereka tetap diterima sekalipun telah 
keluar dari waktunya. Adapun tanpa adanya suatu udzur sehingga shalat 
mereka ditolak dan tidak diterima dari mereka sekalipun mereka shalat 
seribu kali. 

Ungkapan 'memperturutkan hawa nafsunya', yakni, mereka tidak 
memiliki pemikiran selain keinginan syahwat. Apa-apa yang sangat 
diinginkan oleh perut dan kemaluan mereka. Mereka sekedar mencari 
kenikmatan bagi badan mereka sehingga mereka hanya memperturutkan 
apa-apa yang memberikan kenikmatan pada badan mereka dan mening- 
galkan shalat, maka na'udzu billah. 

Kemudian ketika menjelaskan balasan yang bakal mereka terima 
Allah Ta'ala berfirman, “maka mereka kelak akan menemui kesesatan', ini 
adalah ancaman bagi mereka. Karena balasan adalah sejenis amal, “... 
Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka 
itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha yang menjelaskan pola kehidupan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau tidak pernah kenyang karena makan roti 
dari gandum dalam dua malam secara berturut-turut karena sedikitnya 
harta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan berlalu dua bulan 
dalam kehidupan beliau dengan tiga kali berganti bulan sabit dengan 
tidak dinyalakan api di rumah beliau. Makanan beliau hanya dua hal 
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yang hitam: kurma dan air. Padahal jika beliau menghendaki, gunung 
bisa jadi emas untuk beliau. Akan tetapi, beliau di dunia ini mencukupkan 
diri dengan apa-apa yang menjadi kebutuhan primer saja, dan beliau 
menyimpan bagiannya untuk di akhirat. 


IN 
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BAB: 57 


OANA'AH, MEN JAGA DIRI, DAN SEDERHANA 
DALAM KEHIDUPAN 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Satu 
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“Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku meminta 
kepada Rasulullah dan beliau memberiku, kemudian aku meminta 
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kepada beliau dan beliau memberiku, kemudian aku meminta kepada 
beliau dan beliau memberiku. Lalu beliau-bersabda, "Sungguh harta 
itu menyenangkan dan sangat manis. Barangsiapa mengambilnya de- 
ngan kelapangan hati, maka diberi berkah baginya di dalamnya. Na- 
mun sebaliknya, siapa yang mengambilnya dengan kerakusan, maka 
fidak diberi berkah baginya di dalamnya. Dia akan menjadi seperti 
orang yang makan tetapi tidak pernah kenyang. Tangan yang di atas 
lebih baik daripada tangan yang di bawah '. 

Hakim berkata, "Maka aku katakan, Wahai Rasulullah, demi Dzat 
yang mengutusmu dengan hag, aku tidak akan menerima sesuatu apa 
pun dari seseorang sesudah engkau hingga aku meninggalkan dunia 
ini" 

Suatu ketika Abu Bakar Radhiyallahu Anhu memanggil Hakim untuk 
memberinya sesuatu pemberian. Tetapi, ia enggan menerima barang 
sedikit pun darinya. 

Kemudian suatu hari Umar Radhiyallahu Anhu memanggilnya untuk 
memberinya suatu pemberian. Namun ia enggan untuk menerimanya. 
Maka, ia berkata, “Wahai sekalian kaum muslimin, aku persaksikan 
Hakim kepada kalian semua bahwa aku telah memberikan kepadanya 
haknya dari apa-apa yang dibagikan oleh Allah di dalam harta ram- 
pasan perang ini namun ia enggan mengambilnya'. Maka Hakim tidak 
pernah menerima apa-apa dari orang lain setelah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga iawafat'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Dua 
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“Dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tangan yang di atas lebih baik daripada 
tangan yang di bawah dan mulailah memberikan shadagah kepada 
orang-orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik shadagah 
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adalah yang masih meninggalkan kekayaan. Barangsiapa memeli- 
hara diri dari meminta, maka Allah akan memelihara dirinya, dan ba- 
rangsiapa merasa cukup, maka Allah akan mencukupkannya'.” 
(Murtafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Tiga 


“Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah me- 
maksa dalam mengemis. Demi Allah, tak seorang pun dari kalian yang 
mengemis sesuatu kepadaku, lalu diberikan kepadanya apa yang ia 
minta, sedangkan aku tidak suka memberikannya kepadanya, maka 
tidak akan berkah apa-apa yang kuberikan kepadanya itu'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Empat 


anda GAN ay BN Lah 
: Ag NI EA Ai HS Ah JGN 
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s 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Selalu saja seseorang dari kalian me- 
minta-minta sehingga berhadapan dengan Allah dan di wajahnya tak 
terdapat sepotong pun daging'.” (Muttafag alaih). 

Al-Muz 'ah artinya “sepotong”. 


Aana'ah, Menjaga Diri, dan Sederhana dalam Kehidupan 491 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata berkenaan dengan apa yang 
dinukil dari Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya me- 
ngemis kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau membe- 
rinya. Yakni, ia meminta harta dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberinya harta itu. Lalu ia mengemis yang kedua kalinya dan 
Rasulullah memberinya, ia mengemis yang ketiga dan Rasulullah mem- 
berinya pula. 

Menurut petunjuk, sifat dermawan, dan akhlak yang bagus Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bahwa beliau tidak pernah menolak 
pengemis yang meminta sesuatu kepada beliau. Apa saja yang diminta 
asal dalam keislaman, tiada lain beliau selalu memberinya. Lalu beliau 
bersabda kepada hakim, 


Jie “ma Jadi LAB Ol 
“Sungguh harta itu menyenangkan dan sangat manis.” 


Indah dan menggembirakan orang-orang yang menatapnya. Manis 
menyenangkan orang-orang yang mencicipinya. Sehingga nafsu menun- 
tutnya dan rakus kepadanya. 


2 ml INFah BA Lah ad Dp ya Fang La ad 
aah ni 


“Barangsiapa mengambilnya dengan kelapangan hati, maka diberi 
berkah baginya di dalamnya. Namun sebaliknya, siapa yang me- 
ngambilnya dengan kerakusan, maka tidak diberi berkah baginya di 
dalamnya.” 

Maka, bagaimana dengan orang yang mengambilnya dengan cara 
mengemis? Tentu menjadi lebih jauh dan lebih jauh. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu, 

Oo, A4 ko 


YG) did dita Y, Saja 3 ig Juli Id Ga Bat Le 
Sa 2S 6 


“Harta yang datang kepada engkau bukan karena engkau as ke- 

pada harta itu dan tidak pula karena engkau mengemisnya, maka 
ambillah. Sedangkan yang bukan sedemikian itu, maka nafsumu tidak 
boleh selalu mengikuti harta itu.” 


492 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid 17 


Yakni, apa-apa yang datang karena jiwa yang rakus, keinginan, 
dan keserakahan, maka janganlah Anda ambil. Apa-apa yang datang 
kepada Anda karena Anda mengemis, maka jangan ambil. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 


Hakim bin Hizam, 
Media! ASN ya 33 Wadi 3G 
“Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah ' 


Tangan yang di atas adalah tangan yang memberi dan tangan yang 
di bawah adalah tangan yang menerima. Orang yang memberi tangan- 
nya lebih baik dari pada tangan orang yang menerima, karena pemberi di 
atas penerima, sehingga tangannya lebih tinggi sebagaimana disabdakan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sehingga Hakim bin Hizam bersumpah dengan Dzat yang me- 
ngutus Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kebenaran bahwa diri- 
nya tidak akan mengemis sesuatu apa pun kepada seorang pun setelah 
beliau. Maka ia berkata, 


S3 Dan Gel GI Gadu UI slh dit A3 | 
C3 Ai By 


“Wahai Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu dengan hag, aku ti- 
dak akan menerima sesuatu apa pun dari seseorang sesudah engkau 
hingga aku meninggalkan dunia ini.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat sehingga kekhila- 
fahan berpindah ke tangan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Ia membe- 
rinya pemberian, namun enggan menerimanya. Abu Bakar wafat dan 
kekhilafahan berpindah ke tangan Umar yang juga memanggilnya untuk 
memberikan suatu pemberian kepadanya, namun ia enggan meneri- 
manya. Umar mempersaksikan dan berkata, “Saksikan oleh kalian semua 
bahwa aku telah memberikan kepadanya bagiannya dari baitul maal 
kaum muslimin tetapi ia enggan menerimanya.” Ia mengatakan hal itu 
agar tidak ada alasan lagi yang diajukan kepada Umar Radhiyallahu 
Anhu di hari Kiamat ketika di hadapan Allah. Dan agar dirinya terbebas 
dari janji di hadapan orang banyak. Namun, sekalipun demikian Hakim 
Radhiyallahu Anhu tetap saja enggan menerima sesuatu apa pun hingga 
iawafat. 

Dalam lafazh yang lain, diketengahkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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MSi jan Kat ata ABI iya 3 al cal 


“Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, dan 
mulailah memberikan shadagah kepada orang-orang yang menjadi 
tanggunganmu.” 

Setiap orang mulai memberikan sesuatu kepada orang-orang yang 
menjadi tanggungannya, yaitu orang-orang yang wajib ia beri nafkah. 
Nafkah kepada keluarga adalah lebih utama daripada shadagah kepada 
orang-orang fakir. Karena nafkah kepada keluarga adalah shadagah, 
silaturrahim, pencukupan, dan memelihara diri, dan yang demikian itu 
lebih utama. Memberi nafkah kepada diri Anda sendiri adalah yang lebih 
utama daripada memberi nafkah kepada selain diri Anda sendiri. Seba- 
gaimana dijelaskan di dalam suatu hadits, 


- o £,: aa ia LO PE YP 006 5 2.9. 

ANA Sega Jah OP Cgals Darah edi NA 
“Mulailah dari diri Anda sendiri dan berikanlah shadagah kepadanya, 
sesungguhnya keutamaan segala sesuatu adalah untuk keluarga 
Anda.” 


Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, 
Apr ah SEA AI HA alah JGN 
- ia 


“Selalu saja seseorang dari kalian meminta-minta sehingga berha- 
dapan dengan Allah dan di wajahnya tak terdapat sepotong pun da- 
ging.” 

Ia datang dengan tanpa sesuatu selain tulang yang bisa dilihat oleh 
orang banyak di hari Kiamat. Kita senantiasa memohon kepada Allah 
maaf dan ampunan-Nya. 

Ini adalah ancaman yang sangat keras yang sekaligus menun- 
jukkan pengharaman banyak-banyak meminta. Oleh sebab itu, para 
ulama berkata, “Tidak dihalalkan bagi setiap orang untuk meminta-minta 
sesuatu, kecuali pada kondisi darurat.” Jika seseorang terpaksa, maka 
tidak apa-apa baginya untuk meminta:minta. Sedangkan, jika meminta- 
minta demi hal-hal yang sifatnya tersier berkenaan dengan rumahnya, 
maka tidak diragukan bahwa yang demikian adalah haram hukumnya 
dan tidak halal untuk mengambil sesuatu apa pun, hingga harta zakat 
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yang diberikan tidak perlu diambil jika hanya akan dibelanjakan tu- 
juannya tiada lain adalah untuk bersaing dengan orang lain dan memu- 
suhinya. Sedangkan perkara-perkara yang primer, maka tidak apa-apa. 
Wallahu a'lam. 


skokakak 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Lima 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengemis ke- 
pada orang demi menumpuk harta, maka sesungguhnya ia mengemis 
bara neraka. Maka terserah kepadanya akan mengurangi atau mem- 
perbanyaknya'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Enam 


Ker IL SG IS st ol ta Aa Tata 
4, MUA Ola jan Ju 

“Dari Samurah bin Jundab 'Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya ke- 
giatan mengemis itu adalah cacat yang digoreskan oleh orang pada 
wajahnya kecuali jika mengemis kepada penguasa atau mengemis 


sesuatu yang tidak boleh tidak'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia 
berkata, “Hadits hasan shahih”). 
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Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Tujuh 
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“Dari Ibnu Mas 'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa tertimpa kesulitan 
ekonomi, lalu dihadapkan kepada manusia bisa saja kesulitannya tak- 
kan tertolong. Namun barangsiapa menghadapkannya kepada Allah, 
maka dimungkinkan Allah akan memberinya rezeki segera atau di- 
funda'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“Hadits hasan”). 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Delapan 
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“Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa memberikan jaminan 
kepadaku dengan bersumpah bahwa dirinya tidak akan mengemis apa 
pun kepada orang lain, maka kujamin surga baginya'. Kukatakan, 


“Saya (siap) '. Maka ia tidak pernah mengemis apa pun kepada orang 
lain lagi'.” (Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad shahih). 


Hadits Keempat Ratus Empat Puluh Sembilan 
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“Dari Abu Bisyr Oabishah bin Al-Mukharig Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 'Aku menanggung suatu biaya, maka aku menghadap kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta kepada be- 
liau untuk kepentingan beban biaya tersebut. Maka beliau bersabda, 
“Tinggallah di sini hingga kami kedatangan orang dengan membawa 
shadagah sehingga kuperintahkah untuk memberikannya kepadamu '. 
Kemudian bersabda, Wahai Oabishah, sesungguhnya mengemis itu 
tidak dihalalkan, melainkan untuk tiga macam orang: pertama, orang 
yang dibebani dengan suatu biaya, maka halal baginya mengemis 
hingga mendapatkan apa-apa yang dibutuhkan, lalu berhenti. Kedua, 
orang yang tertimpa musibah yang menghancurkan semua hartanya, 
maka halal baginya mengemis hingga mendapatkan kebutuhan hidup- 
nya. Ketiga, orang yang benar-benar papa sehingga tiga orang cerdas 
dari kaumnya berkata, "Si Fulan tertimpa kesulitan ', maka halal bagi- 
nya untuk meminta-meminta hingga mendapatkan kebutuhan hidup- 
nya. Sedangkan bagi selain yang tiga itu, wahai Oabishah adalah 
haram yang akhirnya dimakan pelakunya dengan keadaan haram'.” 
(Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Keempat Ratus Lima Puluh 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bukanlah orang miskin itu 
orang yang datang kepada orang-orang lalu diberi sesuap atau dua 
suap, sebiji kurma atau dua biji, tetapi miskin itu adalah orang yang 
tidak mendapatkan kekayaan yang mencukupi kebutuhannya, tidak 
dikenal sehingga diperintahkan untuk dikeluarkan shadagah untuk 
dirinya dan dia sendiri tidak bangkit untuk mengemis'.” (Muttafag 
alaih). 


Syarah: 

Semua hadits di atas adalah hadits-hadits yang merupakan 
penjelasan dan ancaman bagi siapa saja yang mengemis harta orang lain 
dengan bukan darurat. Maka dalam hadits Abu Hurairah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Lean bersabda, 
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“Barangsiapa mengemis kepada orang demi menumpuk harta maka 

sesungguhnya ia mengemis bara neraka. Maka terserah kepadanya 

akan mengurangi atau memperbanyaknya .” 

Yakni, barangsiapa mengemis harta orang lain demi memper- 
banyak hartanya sendiri, sesungguhnya ia mengemis bara neraka, maka 
terserah kepadanya apakah akan mengurangi mengemis atau memper- 
banyaknya. dika ia memperbanyak, maka bara itu akan bertambah ba- 


nyak baginya, dan jika menguranginya, maka berkuranglah bara neraka 
itu, dan jika meninggalkannya, maka ia selamat dari bara api neraka. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil yang menegaskan bahwa mengemis 
kepada orang lain tanpa dorongan suatu hajat darurat adalah satu dari 
berbagai dosa besar. 

Lalu Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits-hadits 
yang di antaranya bahwa orang yang mengadukan kebutuhan dan 
kesulitan ekonominya kepada orang lain, maka tindakannya itu tidak 
akan mengakibatkan terselesaikannya hajat pada dirinya, karena orang 
terikat dengan sesuatu ia bertanggungjawab atas sesuatu itu. Orang yang 
menggantungkan perkaranya kepada orang lain, maka ia adalah orang 
yang gagal dengan hajat yang tidak akan terpenuhi. Dia akan terus- 
menerus mengemis dan tidak akan merasa kenyang. Sedangkan orang 
yang mengadukan perkaranya kepada Allah Azza wa Jalla, bersandar 
dan bertawakkal kepadanya, lalu disusul dengan melakukan sebab-sebab 
yang diperintahkan, maka ada kemungkinan besar hajatnya akan terpe- 
nuhi. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman, 

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksana- 

kan urusan (yang dikehendaki)-Nya.” (Ath-Thalag: 3). 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits @abishah 
bahwa dirinya datang untuk meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam karena adanya beban biaya yang menjadi tanggungannya. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepadanya 
untuk tetap tinggal di tempat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hingga datang kepada beliau shadagah yang akan diperintahkan untuk 
diberikan kepadanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut- 
kan bahwa mengemis tidak dihalalkan, melainkan bagi salah satu dari 
tiga orang: 

a. Orang dengan suatu beban biaya atas dirinya, yakni dibebankan 
atas dirinya biaya untuk mengadakan perbaikan hubungan antar- 
kerabat. Orang yang demikian patut untuk diberi dan diperboleh- 
kan meminta-minta hingga mendapatkan apa yang menjadi kebu- 
tuhannya. Lalu berhenti meminta-minta. 

b. Orang -—lain- yang tertimpa musibah bencana yang menghancur- 
kan hartanya, seperti api, tenggelam, musuh, dan lain sebagainya. 
Dia diperbolehkan untuk mengemis hingga mendapatkan kebu- 
tuhan hidupnya. 

c. Orang kaya yang jatuh miskin tanpa sebab yang jelas. Tanpa 
adanya musibah sebagaimana yang dikenal. Orang yang sede- 
mikian ini diperbolehkan mengemis, tetapi tidak perlu diberi se- 
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hingga tiga orang cerdas dari kaumnya mengatakan bahwa orang 

itu mengalami kesulitan ekonomi yang sangat berat. Maka ia patut 

diberi sesuai dengan kefakiran yang menimpa dirinya. 

Tiga orang tersebut adalah orang-orang yang dihalalkan bagi me- 
reka untuk mengemis, sedangkan selain mereka bertiga, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ai 23 va AL ata -i LL ASI Ca Alya Ld 
“Sedangkan bagi selain yang tiga itu, Yuki Oabishah adalah haram 


yang akhirnya dimakan pelakunya dengan keadaan haram.” 


As-suhtu adalah haram dan memang sering dinamakan suhtun 
karena menjauhkan berkah harta. Bahkan bisa jadi menjauhkan harta 
seluruhnya. Bisa menimpa dirinya berbagai bencana dan denda-denda 
yang menghabiskan harta pokoknya. 


IN 
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BAB: 58 


BOLEH MENERIMA TANPA MEMINTA-MINTA 
DAN TIDAK MENGHARAP-HARAPNYA 


Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Satu 
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“Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya Abdullah bin Umar, 
dari Umar Radhiyallahu Anhum, ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberiku suatu pemberian. Maka aku 
katakan, “Bolehkan aku berikan kepada orang lain yang lebih membu- 
tuhkannya daripada diriku'. Beliau bersabda, “Ambillah, jika datang 
kepadamu suatu harta sedemikian itu, sedangkan engkau tidak meng- 
harap-harap dan tidak pula meminta, maka ambillah dan simpanlah 
hartamu itu. Kemudian jika engkau mau, makanlah atau shadagahkan. 
Sedangkan harta yang tidak datang kepadamu, maka, jiwamu jangan 
angan-angankan harta itu'” 


Salim berkata, “Abdullah tidak pernah meminta sesuatu apa pun 
kepada orang lain dan tidak pula menolak apa-apa yang kuberikan 
kepadanya.” (Muttafag alaih). 

mOINa 
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BAB: 59 
ANJURAN MAKAN HASIL KERJA SENDIRI 


DAN MEMELIHARA DIRI DARI MEMINTA-MINTA 


UNTUK MAKAN DAN MENUN JUKKAN DIRI 
AGAR DIKASIHANI 


x 
AR Ilah Ta'ala berfirman, 


“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi: dan carilah karunia Allah....” (Al-Jumwu'ah: 10). 


Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Dua 
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O gala" ui laki al Ka Ni ea 
“Dari Abu Abdullah Az-Zubair bin Al-Awwam Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika sa- 
lah seorang dari kalian mengambil tali-talinya lalu pergi menuju se- 
buah gunung, kemudian datang dengan membawa seikat kayu bakar di 
atas punggungnya, lalu ia menjualnya dan dengan hasil penjualan itu 
Allah menjaga harga dirinya, adalah lebih baik baginya daripada me- 
ngemis kepada orang lain yang akan memberinya atau tidak membe- 
rinya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 
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Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Tiga 


Ab Ke ya y JB IE TS AI an BPA al 33 
Ia ta DP sajah JP Tap SAS ag 9 el 
dang) ar (At 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika salah seorang dari ka- 
lian mencari seikat kayu bakar yang ia bawa di atas punggung adalah 
lebih baik daripada mengemis kepada orang lain, sehingga membe- 
rinya atau tidak memberinya'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Empat 


Aa Ge la Ga GA gp AA pe Ki ya 2) 
sa Jab ya ISU AN re IE 33 OS 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallatlahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Daud Alaihissalam tidak pernah makan 
melainkan dari hasil kerja tangannya sendiri'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Lima 


: o1- 2 LP Y Ta TE o- Aa - » Leo.3 #0... 
(eng Ale AI de Wi dya) Ol AS Ai s2) ey s! 3 
Ns AMA AE US) OS JB 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shail- 


allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Zakariya Alaihissalam adalah se- 
orang tukang kayu'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Enam 


ya Aa 3 8 3 - e- 4, - 0 £ o- o Sa : » 

Abe aa PU ny HS SARA yi Ala! P3 
| 102 9 PI MA #0. 5. Pap dana e 2 an 
con Jab eya ISO Ga Tape J3 Ualab Ur JSI La :JB kg 
Kd : - ai Ane Degan ore Ao oh 8 Meng 
OA JAS ya ISU OS ANIME BIS Al 3 og 

“Dari Al-Migdam bin Ma'di Kariba Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Tidaklah seseorang 
makan makanan lebih baik daripada makan makanan dari hasil kerja- 


nya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud Alaihissalam makan 
dari hasil kerja tangannya sendiri'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Boleh Menerima Tan- 
pa Meminta-minta dan Tidak Mengharap-harapnya.” 

Yakni, manusia tidak seharusnya mengikatkan jiwanya kepada 
harta sehingga selalu mengharap-harapnya atau mengemis kepada orang 
lain. Karena sikap yang demikian itu akan mengakibatkan dirinya tidak 
memiliki keinginan selain hanya dunia. Manusia diciptakan di dunia 
adalah demi akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya me- 

reka menyembah-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang 

kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (Al-A'la: 16- 

17). 

Tidak seharusnya manusia mengikatkan jiwanya dengan harta atau 
selalu mencurahkan perhatian hanya kepadanya. Jika harta datang ke- 
pada dirinya tanpa letih, meminta, atau mengangan-angankannya, maka 
ia menerimanya, jika tidak demikian ia tidak hendak melakukannya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberinya suatu pemberian, lalu berkata, “Bagaimana jika ku- 
berikan kepada orang lain yang lebih membutuhkannya daripadaku'. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
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di YG Sa 3 A, up Judi Uu Bat ISI aa 
IBI ag an Galah Tan IKU KAN 23 3 06 dp Ka 


“Ambillah, jika datang kepadamu suatu harta sedemikian itu sedang- 
kan engkau tidak mengharap-harap dan tidak pula meminta, maka 
ambillah dan simpan hartamu. Kemudian jika engkau mau, makanlah 
atau shadagahkan. Sedangkan harta yang tidak datang kepadamu, 
maka jiwamu jangan angan-angankan harta itu'.” 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tidak pernah mengemis sesuatu 
apa pun kepada orang lain. Jika datang kepadanya sesuatu tanpa per- 
mintaannya, maka ia menerimanya. Inilah adab yang paling baik, jangan 
hinakan jiwa Anda dengan cara mengemis, jangan mengharap-harap 
harta atau mengaitkan hati dengan harta. 

Jika seseorang memberi Anda sesuatu, maka terimalah. Karena 
menolak pemberian atau hadiah kadang-kadang menyebabkan keben- 
cian orang yang memberi kepada Anda dan ia akan berkata, “Orang ini 
sombong, orang ini keras kepala, dan lain sebagainya.” 

Yang menjadi keharusan adalah jika ada orang yang memberi 
tanpa permintaan dari Anda, maka Anda harus menerimanya. Kecuali 
jika orang merasa takut kepada orang yang memberinya sesuatu di ke- 
mudian hari berkata, “Aku telah memberimu, aku telah lakukan demi- 
kian, demikian kepada Anda dan lain sebagainya”: jika demikian, maka 
ia diperbolehkan menolaknya. Karena jika ia takut bahwa orang yang 
memberinya sesuatu di kemudian hari akan membunuh Anda dengan 
alasan pemberiannya, maka ia wajib menjaga dirinya sendiri. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab anjuran 
makan hasil kerja tangannya sendiri, memelihara diri dari meminta-minta 
untuk makan, dan menunjukkan diri agar dikasihani. Penyusun juga me- 
nyebutkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang menjelaskan keutamaan 
orang yang makan dari hasil kerja tangannya sendiri dan memelihara diri 
dari meminta-minta serta perintah untuk bekerja dan berdagang. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan firman Allah Ta'ala, 

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka ber- 


Jalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki- 
Nya.” (Al-Mulk: 15) 
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Yakni, agar kita berjalan di semua penjurunya untuk mencari rezeki 
dari karunia Allah Azza wa Jalla. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (Al-Jumw'ah: 10). 

Akan tetapi, upaya untuk mencari karunia Allah tidak boleh mela- 
laikan Anda dari mengingat Rabb Anda. Oleh sebab itu, Dia berfirman, 

“.. Dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (Al-Jumu'ah: 10). 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang telah 
tertulis dalam Shahih Al-Bukhari bahwa Daud Alaihissalam hanya makan 
dari hasil kerja tangannya sendiri dengan kerja membuat baju besi, se- 
bagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 

kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu, maka hendaklah 

kamu bersyukur (kepada Allah).” (Al-Anbiya: 80). 

Dia adalah seorang pandai besi. 

Sedangkan Zakariya adalah seorang tukang kayu, bekerja, dan 
mendapatkan upah dari pekerjaan itu. 

Ini menunjukkan bahwa pekerjaan dan profesi bukan suatu keku- 
rangan, karena para nabi Alaihimushshalatu Wassalam mereka melaku- 
kannya. Tidak diragukan bahwa semua itu lebih baik daripada mengemis 
kepada orang lain, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beranda 


an 


“Jika salah seorang dari kalian mengambil tali-talinya, lalu pergi me- 
nuju sebuah gunung, kemudian datang dengan membawa seikat kayu 
bakar di atas punggungnya lalu ia Pa 1g 
Santa Saki GA Ileag oi pap. 
“.. Lebih baik baginya daripada mengemis kepada orang lain yang 
akan memberinya atau tidak memberinya.” 
Tidak diragukan bahwa yang demikian itu adalah akhlak yang 
baik, yaitu agar seseorang tidak tunduk kepada seseorang yang lain dan 
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tidak menghinakan diri kepadanya, tetapi ia tetap makan dari hasil kerja 
dengan tangannya sendiri, dari perdagangan, industri, atau bercocok- 
tanam yang ia lakukan. Allah Ta'ala berfirman, 


“.. Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah.” (Al-Muzzammil: 20). 


mONe 
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BAB: 60 


DERMAWAN, PENGASIH, DAN BERINFAO DALAM 
BERBAGAI KEBAIKAN DENGAN KEYAKINAN 
KEPADA ALLAH TA'ALA 


1), 
7 Y Ta'ala berfirman, 


“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya....” (Saba: 39) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu 
akan diberi pahalanya dengan cukup, sedang kamu sedikitpun tidak 
akan dianiaya (dirugikan).” (Al-Bagarah: 272) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (Al-Bagarah: 273) 


Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Tujuh 


SNN aa Kd 2 Ado 

AI pe AA ul Ga GP BA Ga Sai Ol G3 
na Un uga Kg 2 IYA 

5 5 0, . o A, pt “ P3 3 (3 : 

aa Ceaii  KeS AN ALT J3 Caadi A 
“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tidak boleh ada rasa hasud, kecuali da- 
lam dua hal: orang yang diberi harta oleh Allah lalu ia habiskan harta 


itu hanya dalam kebenaran, dan orang yang diberi ilmu oleh Allah lalu 
ia amalkan dan ia ajarkan kepada orang lain'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Delapan 


“Dari Ibnu Mas 'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa di antara kalian yang mana 
harta ahli warisnya lebih ia sukai daripada hartanya sendiri? ' Mereka 
menjawab, Wahai Rasulullah, tak seorang pun dari kami, melainkan 
hartanya sendiri lebih ia sukai'. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
hartanya adalah harta yang telah ia pergunakan (ketika hidup), se- 
dangkan harta ahli warisnya adalah yang masih ia simpan (ketika 
mati) '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Keempat Ratus Lima Puluh Sembilan 

ot. Aa, “5 L “02. GE z0, Aa, - - - o 8 . 0... 

Al AI Go Wi Sia, OLS AK an Naa 

: | a03 u Da 2g None 
2s Ot ny (dl 401 Ju ea 

“Dari Adiy bin Hatim Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 

allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jagalah diri kalian semua dari api 


neraka sekalipun shadagah dengan separuh kurma'.” (Muttafag 
alaih). 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh 


BA iko A1 Jiya Jaa 6 JBS AI on) Ae P3 
- 2 s 


Dermawan, Pengasih, dan Berinfag dalam Berbagai Kebaikan... 509 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tidak pernah samasekali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dimintai sesuatu lalu meno- 
laknya dengan mengatakan, “Tidak'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh Satu 


Naa mn aa ea Tea Lena Ban Pon ob 0 ai Ringan Hoa 
SAE AI ee Siap JB JB LE AI BPA Gl UP 
JM ON OS II A3 BI arah Ag La Gala 


Sana basi “Ui MEI dak3 dala Udin Sabl “ Mahal 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada hari di mana para ham- 
ba memasuki pagi melainkan turun dua malaikat berdo'a, yang satu 
berucap, “Ya Allah, berilah pengganti kepada orang yang berinfag', 
dan yang lain berucap, “Ya Allah, berilah kehancuran kepada orang 
yang bakhil'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh Dua 


2 Pen ama ITA Lana TE Lam om aa Tean #0... 
eka Par) de ai dr) Ol as Wi s2) 33 Ss KS) 
| aa 0 9 227. O seat TA aa un 
CLS Gah BIT GA U GBI 1 Jt ai JB :J 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, 'Berin- 


Jaglah wahai anak Adam, niscaya akan diberikan infag kepadamu '” 
(Muttafag alaih) 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Dermawan, Pengasih dan 


Berinfag dalam Berbagai Kebaikan dengan Keyakinan kepada Allah 
Ta'ala.” 
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Harta yang diberikan oleh Allah kepada bani Adam adalah fitnah 
untuk menguji mereka, apakah mereka bersikap baik kepada harta itu 
atau tidak. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagi- 

mu): di sisi Allahlah pahala yang besar.” (At-Taghabun: 15). 

Di antara manusia ada yang membelanjakannya pada perkara- 
perkara yang berkaitan dengan syahwat yang diharamkan atau dalam 
berbagai kenikmatan yang tidak menambah selain menambah jauh dari 
Allah. Inilah hal-hal yang menjadikan hartanya sebagai bencana bagi 
dirinya, na'udzu billah. 

Di antara manusia juga ada yang membelanjakannya demi men- 
dapatkan ridha Allah dalam hal-hal yang bisa mendekatkan diri kepada 
Allah sejalan dengan syari'at Allah. Orang yang demikian ini harta 
menjadi sesuatu yang baik baginya. 

Di antara manusia ada yang membelanjakan hartanya pada hal-hal 
yang tidak berfaedah. Tidak pada hal-hal yang diharamkan dan tidak 
pula pada hal-hal yang disyari'atkan. Orang yang demikian ini hartanya 
hilang begitu saja. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang membuang-buang harta dengan sia-sia. : 

Suatu keharusan bagi manusia jika membelanjakan hartanya di 
jalan yang diridhai oleh Allah adalah yakin akan janji-janji Allah 
Subhanahu wa Ta'ala yang telah difirmankan di dalam Kitab-Nya, 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 

gantinya....” (Saba: 39). 

Jadi Allah akan memberi kalian penggantinya. 

Yang dimaksud bukan Allah akan menguasai harta itu, jika yang 
dimaksud adalah bahwa Allah akan menguasai harta itu, maka makna 
ayat itu menjadi: bahwa Allah akan menjadi Khalifah. Bukan ini yang 
dimaksud. Akan tetapi, Dia akan memberikan ganti atas harta yang telah 
dinafkahkan. 

Di antaranya adalah sebuah hadits, 


20 $ 0., 0 yo, £& -9 5 . . Ea.h 
Me Pa NI oma jp 
“Ya Allah, berikan aku pahala karena musibah yang menimpaku dan 
beri aku pengganti yang lebih baik darinya.” 
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Tidak boleh dengan menggunakan kata-kata TN tetapi harus 
dengan kata-kata ti! yang artinya “berikan kepadaku pengganti atas itu 
dengan yang lebih baik daripadanya.” 

Allah Azza wa Jalla di dalam Kitab-Nya telah menyebutkan janji- 
Nya bahwa apa saja yang dinafkahkan oleh setiap manusia, maka Dia 
akan menggantinya. Dia akan memberikan pengganti atas apa yang 
dinafkahkan itu. Pengertian ini menafsirkan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam hadits-hadits yang telah dipaparkan oleh pe- 
nyusun, sad jadi sabda Nabi, 


an AMAN JAS JL DIA Y) A8 Sta rai F3 op G 
Ad Su dab ah 253 Jai oil Waka dasi 


“Tiada hari di mana para hamba memasuki pagi melainkan turun dua 
malaikat berdo'a, yang satu berucap, 'Ya Allah, berilah pengganti ke- 
pada orang yang berinfag', dan yang lain berucap, “Ya Allah, berilah 


,.” 


kehancuran kepada orang yang bakhil'. 

Yakni, kehancuran pada hartanya. 

Yang dimaksud adalah orang-orang yang kikir untuk menginfag- 
kan harta sebagaimana yang diwajibkan oleh Allah untuk menginfagkan 
harta pada jalan-Nya, dan bukan setiap orang kikir sehingga menda- 
patkan do'a sebagaimana tersebut dalam hadits. Akan tetapi, orang yang 
kikir menginfagkan harta dalam hal-hal yang diwajibkan oleh Allah. 
Itulah orang yang akan menerima do'a malaikat bahwa Allah akan meng- 
hancurkannya beserta hartanya. 

Kehancuran ada dua macam: 

Kehancuran kongkret: hartanya menemui kehancuran, seperti, da- 
tangnya bencana kebakaran, kecurian, atau lain sebagainya. 

Kehancuran abstrak: yaitu hilangnya keberkahan dari harta itu. Di 
mana harta tidak memberikan manfaat bagi pemiliknya dalam kehidup- 
annya. Yang demikian itu sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabatnya, 


ta v Si JG gu Cala Lya Sd) Ai 2 Ju Si 
ab du Asi 


“Siapa di antara kalian yang mana harta ahli warisnya lebih ia ika 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, 
tak seorang pun dari kami melainkan hartanya sendiri lebih ia sukai”. 
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Harta Anda sendiri lebih Anda sukai daripada harta Zaid, Amr dan 
Khalid, sekalipun mereka adalah bagian dari ahli waris Anda. Sabda 
beliau, 

LA La diy lag ad LL vB 

“Sesungguhnya hartanya adalah harta yang telah ia pergunakan (ke- 

tika hidup), sedangkan harta ahli warisnya adalah yang masih ia 

simpan (ketika mati).” 

Ini adalah suatu hikmah yang agung dari beliau yang telah diberi 
jawami' al-kalim. Harta Anda yang telah Anda persembahkan demi Allah 
Azza wa Jalla akan Anda dapati kembali di hadapan Anda nanti di hari 
Kiamat. Sedangkan harta ahli waris adalah sebagian dari harta yang tetap 
ada sepeninggal Anda untuk dimanfaatkan dan dimakan oleh ahli waris 
Anda. Itulah harta ahli waris Anda yang sebenarnya. Maka infagkanlah 
harta di jalan yang diridhai oleh Allah. Jika Anda menginfagkannya, 
maka Allah akan menggantinya dan berinfag kepada Anda. Sebagai- 
mana telah disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Kar Ga a31 KRU Gi 

“Berinfaglah wahai anak Adam, niscaya akan diberikan infag kepa- 

damu.” 

Semua hadits dan semua ayat di atas menunjukkan bahwa ma- 
nusia harus membelanjakan hartanya di jalan yang telah disyari'atkan 
oleh Allah Azza wa Jalla. Sebagaimana telah dijelaskan di dalam hadits 
yang telah dipaparkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam bab ini bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“3 au Ya Y 

“Tidak boleh ada rasa hasud kecuali dalam dua hal.” 

Jadi tidak ada rasa senang. Tidak boleh ada seseorang yang me- 
nyukai apa-apa yang telah diberikan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berupa harta misalnya, kecuali dalam dua hal saja: 

Pertama: Seseorang yang dianugerahi harta oleh Allah, lalu ia 
gunakan berinfag di jalan kebenaran dan tidak ia infagkan melainkan di 
jalan yang diridhai oleh Allah. Ini perlu diirikan karena di zaman sekarang 
ini Anda banyak menemukan para pedagang yang berbeda-beda. Di 
antara mereka ada yang menginfagkan hartanya di jalan Allah dalam 


berbagai kebajikan, seperti, bantuan kemanusiaan, menolong orang- 
orang fakir, membangun masjid-masjid, membangun madrasah-madra- 
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sah, mencetak buku-buku, bantuan untuk kepentingan jihad, dan lain 
sebagainya. Yang demikian adalah menghabiskan harta hanya pada 
kebenaran. 

Di antara mereka ada pula yang menginfagkan harta pada bidang- 
bidang kenikmatan yang haram, na'udzu billah. Mereka bepergian ke 
luar negeri untuk berzina, minum minuman keras, bermain judi, dan 
membinasakan hartanya dalam hal-hal yang mengundang kemurkaan 
Rabb Azza wa Jalla. Orang yang menghabiskan hartanya dalam kebe- 
naran akan bahagia, karena pada umumnya orang yang dijadikan kaya 
itu sombong dan fasik. Jika melihat orang yang dianugerahi harta oleh 
Allah dan menginfagkannya di jalan Allah, dia akan berbahagia. 

Kedua: Orang yang dianugerahi hikmah, yaitu ilmu, hikmah di sini 
adalah ilmu, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Dan juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah ke- 

padamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu 

ketahui.” (An-Nisa: 113). 


Pon SN AA Bt 
Nolan p, la : IG... 

“.. Lalu ia amalkan dan ia ajarkan kepada orang lain.” 

Mengamalkannya oleh dirinya sendiri dan di tengah keluarganya 
juga pada orang-orang yang ada di sekitarnya. Selain itu, ia juga me- 
ngajarkannya kepada orang lain. Tidak membatasi diri jika ada orang 
yang datang kepadanya, lalu ia berkata, “Jika mereka datang kepadaku, 
maka aku akan melakukan hukum dan menetapkan ketetapan.” Akan 
tetapi, ia tetap menetapkan ketetapan dan mengajarkan dan memulai 
dengan ilmu itu di tengah-tengah orang banyak. Maka tidak diragukan 
bahwa orang yang demikian itu pantas gembira karena apa-apa yang 
diberikan kepadanya oleh Allah Azza wa Jalla dengan hikmah berupa 
ilmu. 

Manusia dikaitkan dengan hikmah dibagi menjadi beberapa ke- 
lompok: 

1. Orang yang dianugerahi ilmu (hikmah) lalu ia kikir dengan ilmu itu 
hingga kepada dirinya sendiri. Tidak mengambil manfaatnya hing- 
ga untuk dirinya sendiri. Tidak mengamalkannya demi ketaatan 
kepada Allah. Dan tidak berhenti karenanya dari maksiat kepada 
Allah. Orang yang sedemikian ini adalah orang yang merugi dan 
na'udzu billah. Ini mirip dengan seorang Yahudi yang mengetahui 
kebenaran, namun dia menyombongkan diri menyikapi kebenaran 
itu. 
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2. Orang yang dianugerahi ilmu oleh Allah, lalu mengamalkannya 
demi dirinya sendiri, tetapi tidak menyebarkan manfaatnya untuk 
para hamba Allah. Orang yang demikian lebih baik dari kelompok 
sebelumnya, akan tetapi ada kekurangan padanya. 

3. Orang yang dianugerahi ilmu, lalu mengamalkannya untuk dirinya 
sendiri dan mengajarkannya kepada orang lain. Ini adalah kelom- 
pok yang terbaik. 

4. Orang-orang yang tidak dianugerahi ilmu secara mutlak. Mereka 
adalah orang-orang bodoh. Orang yang demikian tidak mendapat- 
kan kebaikan yang banyak, tetapi ia lebih baik daripada kelompok 
orang yang dianugerahi ilmu, tetapi tidak mengamalkannya. Ka- 
rena orang yang demikian itu masih bisa diharapkan jika menge- 
tahui ilmu, lalu mempelajarinya dan mengamalkannya. Sangat ber- 
lawanan dengan orang yang telah dianugerahi ilmu, namun ilmu- 
nya menjadi musibah bagi dirinya, na'udzu billah. 

pkh 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Tidaklah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di masa Islam dimintai sesuatu melain- 
kan beliau pasti memberinya. Suatu ketika datang kepada beliau se- 
orang pria, oleh beliau ia diberi kambing yang ada di antara dua buah 
gunung. Pria itu kembali kepada kaumnya seraya berseru, “Wahai 
kaum, masuklah ke dalam Islam, sesungguhnya Muhammad itu 
memberi pemberian sebagai seorang yang tidak takut menjadi fakir'. 
Sungguh di masa yang lampau orang masuk Islam tiada lain karena 


- 
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dunia. Tak lama kemudian Islam menjadi sesuatu yang paling ia cintai 
daripada dunia dengan segala apa yang ada di atasnya'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh Empat 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shadagah itu tidak akan mengu- 
rangi harta. Allah tidak akan menambahkan dengan ampunan-Nya 
untuk seseorang, melainkan kemuliaan. Tidaklah seseorang berta- 
wadhu' karena Allah, melainkan ia akan diangkat oleh Allah Azza wa 
Jalla'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun berkata, “Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di masa Islam 
dimintai sesuatu melainkan beliau pasti memberinya', yang demikian itu 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia yang 
paling dermawan dan suka membelanjakan hartanya pada perkara- 
perkara yang mendekatkan dirinya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Di antaranya adalah jika seseorang meminta sesuatu kepada beliau 
karena Islam, yakni, lembut kepada Islam dan suka kepadanya, tentu be- 
liau akan memberikannya, bagaimanapun sesuatu itu. Hingga suatu ke- 
tika seorang Badui meminta kepada beliau yang pada akhirnya beliau 
beri ia sejumlah kambing yang ada di antara dua gunung. Yakni, kambing 
dengan jumlah yang sangat banyak yang diberikan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang itu karena harapan yang baik 
kepada pria itu dan mereka yang ada di belakangnya. 


Oleh sebab itu, pria tersebut pergi menuju kaumnya, lalu berkata, 
“Wahai kaum, masuklah ke dalam Islam, sesungguhnya Muhammad itu 
memberi pemberian sebagai seorang yang tidak takut menjadi fakir.” 
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Yakni, beliau memberi pemberian yang sangat besar dan banyak seba- 
gaimana pemberian orang yang tidak memiliki perasaan takut menjadi 
fakir. Lihatlah pemberian itu yang ternyata memberikan pengaruh luar- 
biasa kepada pria itu, sehingga pada akhirnya ia menjadi seorang da'i 
yang menyeru kepada Islam. 

Padahal, dirinya meminta-minta dengan dasar rasa tamak, seba- 
gaimana orang-orang Badui lainnya. Orang-orang Badui adalah orang- 
orang yang sangat kuat ketamakannya. Mereka sangat mencintai harta 
dan selalu meminta-minta demi harta. Akan tetapi, ketika dirinya diberi 
harta yang sangat banyak oleh beliau berubah menjadi penyeru kepada 
Islam. Ia berkata, “Wahai kaum, masuklah ke dalam Islam!”, dan tidak 
mengatakan “masuklah kalian semua ke dalam Islam, maka kalian semua 
akan masuk surga dan selamat dari neraka.” Akan tetapi, ia berkata, 
“Wahai kaum, masuklah ke dalam Islam, sesungguhnya Muhammad itu 
memberi pemberian sebagai seorang yang tidak takut menjadi fakir.” 
Yakni, beliau akan memberi kalian semua dengan jumlah yang banyak. 

Akan tetapi, jika mereka masuk Islam hanya demi harta, maka tidak 
seberapa lama mereka berubah menjadikan Islam sebagai sesuatu yang 
paling mereka cintai. Lebih mereka cintai daripada dunia dengan segala 
isinya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
pria tersebut demi melembutkan hatinya kepada beliau dan bukan ke- 
pada Islam sehingga ia masuk Islam. Sekalipun niatnya adalah demi 
harta, tetapi jika telah masuk ke dalam Islam dan mengetahui benar ber- 
bagai aspek kebaikan Islam, maka iman menjadi kokoh di dalam hatinya. 

Dari hadits ini dan juga hadits-hadits lainnya yang senada dapat 
diambil pelajaran bahwa kita tidak perlu menjauhi keluarga-keluarga kafir 
dan keluarga-keluarga fasik. Tidak perlu juga membiarkan mereka di 
tengah-tengah syaithan yang mempermainkan mereka. Akan tetapi, kita 
melembutkan hati mereka dan menarik mereka kepada kita dengan 
harta, kelembutan, dan akhlak yang baik sehingga mereka lembut dan 
tunduk kepada Islam. Dan inilah dia, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang memberikan suatu pemberian kepada orang-orang kafir, 
memberi mereka sampai-sampai dari harta rampasan perang (tanpa 
pertempuran, fa'i). 

Bahkan, Allah memberikan bagian untuk mereka dari harta zakat. 
Kita memberi mereka dengan harapan agar hatinya lembut kepada Islam 
sehingga akhirnya mereka masuk ke dalam agama Allah. Kadang-kadang 
manusia masuk Islam karena dunia, tetapi jika telah berhasil mencicipi 
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rasa manisnya Islam mereka cinta kepadanya. Pada akhirnya menjadi 
sesuatu yang paling ia cintai. | 

Sebagian ahli ilmu berkata, “Kita mencari ilmu karena selain Allah, 
maka akan mengalami keengganan, melainkan harus karena Allah. Se- 
mua amal shalih harus mendidik pelakunya untuk ikhlas karena Allah 
Azza wa Jalla dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika 
sedemikian upaya Islam ketika memberi demi Islam dan dalam rangka 
melembutkan hati, maka kita harus menaruh perhatian kepada perkara 
ini dengan pandangan yang penuh keseriusan. Maka kita memberi orang 
kafir jika kita temukan padanya kedekatan kepada Islam. Kita membe- 
rinya hadiah dan membaguskan akhlak kepadanya. Jika ia mendapatkan 
petunjuk, maka Allah akan memberikan petunjuk kepada orang tersebut 
dengan sebab Anda, yang mana hal itu lebih baik bagi Anda daripada 
mendapatkan seekor unta merah.” 

Demikian pula terhadap orang-orang fasik. Tunjukilah mereka dan 
beri mereka nasihat dengan lemah-lembut dan cara terbaik, dan jangan 
katakan kepada mereka, “Aku benci kepada mereka karena Allah.” Ben- 
cilah kepada mereka karena Allah dan serulah mereka kepada Allah. 
Kebencian Anda kepada mereka karena Allah tidak menghalangi Anda 
untuk menyeru mereka kepada Allah, bahkan serulah mereka kepada 
Allah Azza wa Jalla sekalipun engkau membenci mereka. Semoga me- 
reka menjadi orang-orang yang paling Anda cintai karena Allah pada 
suatu hari nanti. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah hadits 
yang lain bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Shadagah itu tidak akan mengurangi harta.” 


Jika seorang manusia mengeluarkan shadagah, maka syaithan ber- 
kata kepadanya, “Jika engkau bershadagah, maka hartamu akan berku- 
rang. Padamu seratus riyal jika engkau shadagahkan sepuluh riyal maka 
tiada lain pada Anda tinggal sembilan puluh riyal. Jadi harta menjadi 
berkurang dan oleh sebab itu jangan bershadagah. Setiap engkau ber- 
shadagah maka berkuranglah hartamu.” 

Orang yang tidak memperturutkan hawa nafsu akan berkata, “Sha- 
dagah tidak akan mengurangi harta.” Boleh mengurangi kuantitasnya, 
namun pasti menambah kualitas dan berkahnya padanya. Bisa jadi 


sepuluh tersebut akan mendatangkan pengganti seratus. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 
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"Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 

gantinya.” (Saba: 39) | 

Yakni, Allah akan memberikan penggantinya di dunia ini selain 
pahala dan balasan nanti di akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

biji.” (Al-Bagarah: 261) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling mulia 
dan dermawan. Beliau sangat dermawan di bulan Ramadhan ketika di- 
temui oleh Jibril lalu mentadaruskan Al-Gur an kepada beliau. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih dermawan daripada angin yang ber- 
hembus. 

Angin yang berhembus yang diperintah oleh Allah dan dikirimkan- 
nya adalah badai yang sangat cepat. Sekalipun demikian, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lebih cepat untuk suatu kebaikan di bulan 
Ramadhan daripada angin yang diutus tersebut. Maka seharusnya kita 
memperbanyak shadagah dan berbuat kebaikan khususnya di bulan 
Ramadhan. Kita perbanyak macam-macam shadagah, zakat, kebaikan, 
dan memberikan bantuan kepada mereka yang mengalami kesulitan dan 
lain sebagainya, berupa berbagai macam kebajikan dan silaturrahim. 

Orang pada umumnya menambahkan ungkapan beliau, 


“Shadagah itu tidak akan mengurangi harta.” 

Maka ungkapan mereka, “Bahkan menambahinya, bahkan me- 
nambahinya”, adalah ungkapan yang tidak sesuai untuk shadagah. 
Tidak benar bahwa tambahan itu berasal dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sedangkan yang benar dari beliau Pelan ungkapan, 

.dtas an) Hino ai Dipii La 

“Shadagah itu tidak akan mengurangi haha 

Tambahan yang didapatkan sebagai ganti shadagah, baik secara 
kuantitas atau kualitas: 

Contoh secara kuantitas bahwa Allah Ta'ala akan selalu membuka 
pintu rezeki selama memang hak Anda. 

Contoh secara kualitas bahwa Allah Ta'ala akan menurunkan 
berkah-Nya ke dalam harta Anda yang masih ada. 
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Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
MY ia MAN 3 G3 

“Allah tidak akan menambahkan dengan ampunan-Nya untuk sese- 

orang melainkan kemuliaan.” 

Jika seseorang berlaku jahat dan menzhalimi Anda berkenaan 
dengan harta Anda, badan Anda, keluarga Anda, atau dalam hak dari 
hak-hak Anda, maka jiwa itu tamak dan pasti akan enggan melainkan 
dendam kepada yang melakukan hal-hal itu kepada Anda dan Anda juga 
hendak mengambil hak Anda. Ini adalah hak Anda. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah 

ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu.” (Al-Bagarah: 194). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan 

yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (An-Nahl: 

126). 

Manusia tidak menjadi hina karena bersikap sedemikian itu. Akan 
tetapi, jika seseorang hendak memberikan maaf, lalu mengatakan kepada 
jiwanya bahwa ia akan memberikan maaf, maka nafsu yang selalu me- 
merintahkan kepada keburukan akan berkata kepadanya, “Sesungguh- 
nya yang demikian itu adalah kehinaan dan kelemahan. Bagaimana 
Anda memberikan maaf kepada seseorang yang melakukan tindak kri- 
minal kepada Anda atau telah menyiksa Anda?” 


Dalam hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
ME gi MAN 3 

“Allah tidak akan menambahkan dengan ampunan-Nya untuk sese- 

orang melainkan kemuliaan.” 

Kemuliaan adalah lawan kehinaan. Apa-apa yang dikatakan oleh 
nafsu Anda bahwa jika Anda memberikan maaf, maka Anda telah men- 
jadi hina karenanya di hadapan orang yang menyakiti Anda. Maka 
ungkapan sedemikian itu adalah bagian dari tipu-daya nafsu yang selalu 
memerintahkan untuk berbuat keburukan dan larangannya agar sese- 
orang tidak berbuat suatu kebaikan. Allah Ta'ala memberikan pahala 
kepada Anda karena maaf yang Anda berikan. Maka yang demikian itu 
adalah kemuliaan dan keluhuran di dunia dan di akhirat. 

Kemudian beliau bersabda, 
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“Tidaklah seseorang bertawadhu ' karena Allah, melainkan ia akan di- 

angkat oleh Allah Azza wa Jalla.” 

Tawadhu' juga termasuk ke dalam bab ini juga. Anda sering 
melihat sebagian orang menyombongkan diri dan menyangka bahwa jika 
dirinya bertawadhu' kepada orang lain akan menurunkan harga dirinya. 
Akan tetapi, sebenarnya adalah bertentangan dengan yang ia katakan itu. 
Jika Anda bertawadhu' kepada orang lain, maka sebenarnya mula-mula 
Anda telah bertawadhu' karena Allah, dan barangsiapa yang tawadhu' 
demi Allah, maka Allah akan mengangkatnya dan meninggikan kemulia- 
annya. 

Ungkapan beliau, 

9 ear 

“Tawadhu'lah demi Allah” memiliki dua arti: 

1. Hendaknya Anda bertawadhu' karena Allah dengan cara beriba- 
dah dan taat kepada semua perintah-Nya. 
2. Hendaknya Anda tawadhu' kepada para hamba Allah demi Allah. 

Keduanya adalah sebab kemuliaan, baik Anda tawadhu' kepada 
Allah dengan cara menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
Anda menghinakan diri di hadapan-Nya, menyembah-Nya, atau dengan 
tawadhu' di hadapan para hamba Allah demi Allah dan bukan karena 
takut kepada mereka, bukan karena ketergantungan kepada mereka, 
bukan demi mendapatkan harta tertentu, atau lainnya, tetapi Anda tawa- 
dhu' demi Allah Azza wa Jalla, maka Allah Ta'ala akan meninggikan ke- 
muliaan Anda di dunia dan di akhirat. 

Semua hadits di atas menunjukkan keutamaan shadagah, beramal, 
dan memberikan kebaikan kepada orang lain. Yang demikian itu adalah 
bagian dari akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


m IN 
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BAB: 61 
LARANGAN KIKIR DAN TAMAK 


TAS 

YAN Ilah Ta'ala berfirman, 
“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan me- 
nyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat 
baginya apabila ia telah binasa.” (Al-Lail: 8-11) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka me- 
reka itulah orang-orang yang beruntung. ” (At-Taghabun: 16) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam kitabnya, Riyadhush 
Shalihin bab: Larangan Kikir dan Tamak. 

Kikir adalah tidak mau mengeluarkan apa-apa yang wajib ia ke- 
luarkan. 

Sedangkan tamak adalah sangat mengharapkan apa-apa yang 
bukan milik dirinya. Tamak adalah lebih berat daripada kikir. Karena 
orang yang tamak sangat mengharapkan apa-apa yang ada di tangan 
orang lain dan enggan mengeluarkan apa-apa yang ada di tangannya. 
Sedangkan orang yang kikir adalah enggan mengeluarkan apa-apa yang 
ada di tangannya yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan, berupa 
zakat dan macam-macam nafkah yang lain. Juga apa-apa yang wajib ia 
keluarkan karena faktor kepribadian. 

Kedua-duanya —yakni kikir dan tamak- dua akhlak yang tercela. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala mencela orang-orang kikir dan yang meme- 
rintahkan kepada orang lain untuk kikir seperti dirinya. Allah berfirman, 

“Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka me- 

reka itulah orang-orang yang beruntung. ” (At-Taghabun: 16) 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan dua buah ayat 
di dalam Kitab Allah, 


Pertama berkaitan dengan sifat kikir, 
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“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan me- 
nyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat 
baginya apabila ia telah binasa.” (Al-Lail: 8-11). 

Ayat-ayat ini adalah lawan ayat-ayat sebelumnya, 


“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 

tagwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.” (Al-Lail: 5- 

D. 

Seorang manusia yang membenarkan Al-Hag Yang Maha Mem- 
beri ketika wajib baginya untuk memberikan dan mengeluarkan ilmu, 
harta, dan kehormatannya, yang selalu bertagwa kepada Allah Azza wa 
Jalla adalah orang yang dimudahkan untuk suatu kemudahan. Yakni, 
Allah Ta'ala akan memberikan kemudahan kepadanya dengan jalan ke- 
mudahan di dunia dan di akhirat. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyanggah para sha- 
habat ketika beliau bersabda kepada mereka, 
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“Tidaklah setiap orang dari kalian melainkan telah ditetapkan tempat 

tinggalnya di dalam surga atau di dalam neraka.” 

Yakni, suatu perkara kosong, maka mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, tidakkah kita menyerah dan meninggalkan keharusan ber- 
upaya?” Yakni, cukup menyandarkan diri kepada apa-apa yang telah di- 
tetapkan untuk kita seraya meninggalkan upaya. Maka beliau bersabda, 
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“Tidak, berbuatlah kalian semua, dan masing-masing akan dimudah- 

kan kepada apa ia diciptakan karenanya. Kemudian beliau membaca 
firman Allah, “Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertagwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mu- 

dah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 


serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan me- 
nyiapkan baginya (jalan) yang sukar'.” (Al-Lail: 5-10). 
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Renungkanlah diri Anda sendiri, sudahkan ada dalam diri Anda 
pembenaran, aktivitas memberi, aktivitas membelanjakan, dan tagwa ke- 
pada Allah Azza wa Jalla. Sesungguhnya Anda diberi taufik dan dimu- 
dahkan untuk sampai kepada suatu kemudahan. Dan sebaliknya. 

Yang jelas dalam ayat ini dalam bab ini, yaitu firman Allah, 

“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cu- 
kup...”, yaitu kikir akan apa-apa yang wajib ia keluarkan, baik berupa 
harta, kedudukan, atau ilmu. 

Di antara hal yang demikian adalah apa yang telah dijelaskan di 
dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 


bersabda, 
Ge Fa dia D3 1 La dadi 

“Orang kikir adalah orang yang jika aku disebutkan padanya, ia tidak 

bershalawat kepadaku.” 

Ini adalah kikir dengan apa-apa yang diwajibkan atas manusia jika 
mendengar disebutkan nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ma- 
na Allah memberikan petunjuk kepadanya, maka yang paling utama dan 
seharusnya dilakukan adalah segera bershalawat dan bersalam kepada 
beliau. 

5 (dan merasa dirinya cukup), yakni cukup oleh dirinya sendiri 
dan beranggapan bahwa dirinya tidak membutuhkan rahmat Allah dan 
na'udzu billah, maka ia tidak melakukan dan tidak istigamah menjalan- 
kan semua perintah Allah. 

Eh D3 (serta mendustakan pahala yang terbaik), yakni men- 
dustakan kalimat yang baik, yaitu kata-kata tentang kebenaran sebagai- 
mana yang tertulis di dalam Kitabullah dan sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


3 23 8 Ie 


& Jab 3 2 —mtu3 (maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) 
yang sukar), semua perkara yang mudah bagi orang yang bertagwa 
menjadi sulit baginya. Maka tidak mudah baginya melakukan berbagai 
macam ketaatan, ia melihat berbagai ketaatan itu sebagai sesuatu yang 
sangat berat, shadagah adalah sesuatu yang sangat berat, puasa adalah 
sesuatu yang sangat berat, haji adalah sesuatu yang sangat berat, segala 
sesuatu sangat sulit baginya. 

SA AA ea 5x, (dan hartanya tidak bermanfaat baginya apa- 
bila ia telah binasa), yakni, apa yang bakal memberikan manfaat kepa- 
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danya jika semua hartanya telah binasa? Jawabnya adalah bahwa tidak 
ada sesuatu apa pun yang akan mendatangkan manfaat baginya. Harta 
yang ia kikir menggunakannya itu tidak akan memelihara dirinya dari 
adzab Allah dan hukuman-Nya dan tidak juga memberikan manfaat se- 
dikit pun baginya. 

Sedangkan ayat yang ketiga adalah ayat yang berkenaan dengan 
sifat tamak. Yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka me- 

reka itulah orang-orang yang beruntung. ” (At-Taghabun: 16). 

Yakni, siapa saja yang dirinya dijaga oleh Allah dari sifat tamak 
sehingga ia tidak tamak kepada apa-apa yang bukan miliknya, maka dia 
adalah orang yang beruntung. 

kk 
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AI pe de Aan At Up ON SA ga Ae 5) 
al sp aa Lai ana ag Sab At sp SA 1 - 


P) 2. . . 
Uekorsalg eta Ka Di Ol Ie lah « Ai OS Nya kat 
03. 
: you 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Takutlah kalian semua kepada kezhaliman ka- 
rena kezhaliman adalah kegelapan di hari Kiamat. Takutlah kalian 
semua akan sifat tamak karena sifat tamak telah menghancurkan 
orang-orang sebelum kalian. Telah membawa mereka menuju penum- 
pahan darah dan menghalalkan apa-apa yang diharamkan bagi me- 
reka'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata di dalam kitabnya, Riyadhush 
Shalihin dalam Bab Larangan Kikir dan Tamak, berkenaan dengan apa- 
apa yang telah diriwayatkan oleh Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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e As ed s9 - 3d 4 
AAA ay Dialb Celali Ob (kli 1 yi 

“Takutlah kalian semua kepada kezhaliman karena kezhaliman adalah 

kegelapan di hari Kiamat.” 

ai | — artinya takutiah kepada kezhaliman. Buatiah tameng un- 
tuk menangkisnya dan jauhkanlah diri darinya. 

ds adalah permusuhan dengan orang lain. Kezhaliman yang pa- 
ling agung dan paling keras adalah menyekutukan Allah Ta'ala. Allah 
berfirman, 

“.. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar ke- 

zhaliman yang besar.” (Lugman: 13) 

Termasuk ke dalam kezhaliman adalah menzhalimi para hamba. 
Kezhaliman ada dua macam: kezhaliman dengan meninggalkan kewa- 
jiban terhadap mereka dan kezhaliman dengan permusuhan kepada me- 
reka dengan merampas atau menghancurkan kehormatan mereka. 


Contoh yang pertama, sebagaimana yang telah disebutkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 


& oJ3 PP) . PN) - 
GG Ja 

“Penundaan orang yang mampu untuk membayar utang adalah kezha- 

liman.” 

Jadi orang yang padanya ada utang lalu menunda membayarnya, 
padahal ia kaya dan mampu membayarnya adalah kezhaliman. Sikap 
demikian adalah menghalangi apa yang wajib atas dirinya untuk segera 
membayar utangnya ketika telah memiliki kemampuan untuk itu. Tidak 
dihalalkan baginya untuk menunda lagi pembayaran utangnya itu. Jika ia 
mengakhirkan pembayaran utangnya, padahal ia mampu untuk memba- 
yarnya adalah tindakan zhalim dan na'udzu billah. 

Kezhaliman adalah kesesatan dan kegelapan di hari Kiamat. Setiap 
saat dan waktu yang berlalu bagi orang yang menunda pembayaran 
utang adalah pertambahan dosa baginya, na'udzu billah. Mungkin justru 
Allah akan menjadikan kesulitan baginya sehingga tidak bisa membayar 
utangnya, baik karena sifat kikir padanya atau karena sengaja menghi- 
langkan utang itu dari dirinya. Karena Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan barangsiapa yang bertagwa kepada Allah niscaya Allah menja- 
dikan baginya kemudahan dalam urusannya.” (Ath-Thalag: 4) 


Pengertian ayat di atas adalah bahwa orang yang tidak bertagwa 
kepada Allah, maka Allah tidak akan menurunkan kemudahan dari-Nya 
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dalam segala urusannya. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap manusia untuk 
segera membayar utangnya jika pemiliknya telah menagihnya atau telah 
habis masa pinjamnya. 

Termasuk kezhaliman pula, yaitu mengambil sebagian tanah orang 
lain. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Pn PE BS Me aa San 3 Tatap KO 2 aa P 
“ni gama ca AAA ap ap bak PI! Oya Veda! ya 

“Barangsiapa yang mengambil sebagian sekalipun hanya sejengkal 

tanah dengan cara zhalim maka akan dikalungkan kepadanya tujuh 

bumi di hari Kiamat.” 

Termasuk kezhaliman pula mengadakan permusuhan dengan 
orang lain terutama mengarah kepada harga diri dan kehormatan me- 
reka, baik dengan cara mengumpat, mengadu-domba, atau cara-cara 
lain. Mengumpat (ghibah) adalah menyebut-nyebut apa-apa yang ada 
pada saudaramu yang ia tidak suka jika hal itu disebut-sebut ketika ia 
sedang tidak ada. Jika ketika disebut-sebut yang bersangkutan berada di 
tempat, maka hal itu adalah cercaan. Jika seorang manusia melakukan 
kezhaliman dengan cara ghibah adalah sebagaimana jika ia berkata, “Si 
Fulan terlalu tinggi”, “si Fulan berakhlak buruk”, “si Fulan demikian 
demikian”, maka semua itu adalah ghibah dan kezhaliman yang akan 
diperhitungkan nanti di hari Kiamat. 

Demikian juga, jika seseorang mengingkari apa-apa yang wajib 
atas dirinya. Misalnya, si Fulan memiliki hak atas dia, lalu dia menga- 
takan, “Tidak ada hak atas diriku” dan dia menyembunyikan hak itu. 
Maka ini adalah kezhaliman. Jika keengganan membayar itu secara 
zhalim, maka yang demikian itu lebih zhalim, sebagaimana orang yang 
mengingkari kewajiban atas dirinya, maka dia adalah orang zhalim. 

Pokoknya, takutiah kepada kezhaliman dengan segala macamnya 
karena kezhaliman adalah kegelapan di hari Kiamat. Atas pelakunya — 
na'udzu billah- keadaan yang sangat gelap sesuai dengan kezhaliman 
yang dilakukannya. Orang yang besar kezhaliman yang ia lakukan, maka 
kegelapannya juga akan sangat pekat. Orang yang banyak melakukan 
kezhaliman maka kegelapannya juga akan banyak. Segala sesuatu sesuai 
dengan apa yang dilakukannya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka 

fiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itu) 

hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. 

Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. ” (Al-Anbiya: 47) 
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Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa kezha- 
liman. adalah bagian dari dosa besar. Karena tidak ada ancaman me- 
lainkan terhadap dosa besar dari berbagai macam dosa besar. Maka 
kezhaliman kepada para hamba adalah kezhaliman kepada Sang 
Pencipta Azza wa Jalla, Rabb para hamba itu. Semuanya adalah bagian 
dari dosa besar. 


Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


si ag 
MA 
“Takutlah kalian semua akan sifat tamak....” 


Yakni, ketamakan kepada hak orang lain. Takutlah kepada hal se- 
demikian itu. Hati-hatilah darinya dan jauhkanlah diri darinya. 


0 Eror nia An KUR 
MB US ya UBI modi UP 
“.. Karena sifat tamak telah menghancurkan orang-orang sebelum 


kalian.” 
Yakni, karena dosanya. 


3 2... Se aa . 0 S5 Sa 0 £ in 0x1. 
ega yua Peborsaal9 east yaa Oo ds ear 
“Telah membawa mereka menuju penumpahan darah dan menghalal- 


kan apa-apa yang diharamkan bagi mereka.” 


Jadi dengan jalan seperti itulah, kehancuran mereka, na'udzu 
billah. 


IN 
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BAB: 62 


MENGUTAMAKAN ORANG LAIN 
DAN SANTUN KEPADANYA 


Ly 
Ma Ta'ala berfirman, 


“.. Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka 
berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan,” (Al-Insan: 8). Demikian 
seterusnya hingga akhir ayat. 


Syarah: 

“Bab Mengutamakan Orang Lain dan Santun Kepadanya” , Penyu- 
sun Rahimahullah menyebutkan bab ini setelah bab larangan kikir dan 
tamak, karena keduanya saling bertentangan. Itsar adalah seseorang me- 
ngutamakan orang lain atas dirinya sendiri. Muwaasaat adalah menyan- 
tuni orang lain oleh dirinya sendiri. Itsar lebih utama, tetapi harus diketa- 
hui bahwa itsar ada tiga macam: 

1. Terlarang, 
2. Makruh atau mubah 
3. Mubah. 


@ Bagian pertama: Yang terlarang 

Yaitu, mengutamakan orang lain atas sesuatu yang wajib atas diri 
Anda secara syar'i. Dalam hal ini tidak boleh bagi Anda mengutamakan 
orang lain dalam hal yang wajib atas Anda secara syar'i. 

Misalnya, jika pada Anda mempunyai air yang cukup untuk ber- 
wudhu bagi satu orang, sedangkan Anda tidak memiliki wudhu. Dan di 
sana ada seorang shahabat Anda yang tidak memiliki wudhu pula, tetapi 
airnya adalah milik Anda tadi. Maka kemungkinannya adalah shahabat 
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Anda berwudhu dengan air Anda, sedangkan Anda bertayammum, atau 
Anda berwudhu, sedangkan shahabat Anda bertayammum. Dalam ke- 
adaan sedemikian tidak boleh bagi Anda memberikan air kepadanya, se- 
dangkan Anda memilih bertayammum. Karena Anda adalah orang yang 
menemukan air dan memilikinya. Maka tidak boleh melepaskan diri dari 
air menuju tayammum, kecuali bagi orang yang tidak menemukan air. 

Itsar dalam kewajiban-kewajiban yang bersifat syar'i adalah haram, 
tidak halal, karena akan memaksa Anda untuk menggugurkan hal yang 
wajib atas diri Anda. 


@ Bagian kedua: Makruh atau mubah 


Yaitu itsar dalam hal-hal yang sunnah. Namun, sebagian para 
ulama menganggapnya makruh dan sebagian lain menganggapnya mu- 
bah. Akan tetapi, tidak diragukan bahwa meninggalkannya adalah lebih 
utama, kecuali jika demi suatu kemaslahatan. 

Misalnya, Anda mengutamakan orang lain untuk berdiri di shaf 
pertama di mana Anda telah berdiri di dalamnya. Misalnya, Anda telah 
berdiri di shaf pertama ketika menunaikan shalat. Lalu seseorang masuk 
dan Anda meninggalkan tempat Anda karena mengutamakan orang 
yang datang tersebut. Sebagian para ahli ilmu menganggap makruh tin- 
dakan yang demikian itu. Mereka berkata, “Ini adalah dalil yang menun- 
jukkan bahwa seseorang tidak suka kebaikan. Tidak suka kepada ke- 
baikan adalah sesuatu yang makruh hukumnya. Karena bagaimana Anda 
mengutamakan orang lain untuk menempati posisi yang utama, padahal 
Anda adalah orang yang paling berhak atas tempat itu?” 

Sebagian para ulama berkata, “Meninggalkan itsar sedemikian itu 
lebih utama, kecuali jika di dalamnya terkandung suatu maslahat.” Seba- 
gaimana jika ayah Anda, Anda khawatirkan di dalam hatinya akan terjadi 
apa-apa terhadap Anda sehingga Anda mengutamakannya dengan me- 
nempatkannya di tempat Anda yang lebih utama. Maka yang demikian 
ini tidak apa-apa. 

@ Bagian ketiga: Mubah 

Mubah ini kadang-kadang berubah menjadi mustahabb. Yaitu, 
ketika Anda mengutamakan orang lain dalam hal-hal yang bukan ibadah 
atau Anda mengutamakan orang lain dan mengutamakan dirinya atas 
diri Anda sendiri dalam hal-hal yang bukan ibadah. 

Misalnya, pada Anda makanan sedangkan Anda dalam keadaan 
lapar. Shahabat Anda juga dalam keadaan lapar seperti Anda. Dalam 
keadaan yang demikian ini, jika Anda mengutamakan orang lain, maka 
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Anda terpuji karena sikap Anda mengutamakan orang lain. Hal itu karena 
firman Allah Tabaraka wa Ta'ala ketika menyebutkan sifat kaum Anshar, 

“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang dibe- 
rikan kepada mereka (orang Muhajirin): dan mereka mengutamakan 

(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 

memerlukan (apa yang mereka berikan itu).” (Al-Hasyr: 9) 

Aspek itsar mereka atas diri mereka sendiri adalah bahwa kaum 
Muhajirin ketika mereka tiba di Madinah disambut oleh kaum Anshar 
dengan penghormatan, pemuliaan, dan diutamakan dengan harta. Bah- 
kan sebagian dari mereka berkata kepada saudaranya dari kalangan 
Muhajirin, “Jika engkau mau kulepaskan salah seorang istriku untuk- 

u.” Jadi, ia akan ceraikan istrinya agar dinikahi oleh salah seorang 
Muhajir setelah habis masa iddahnya. Ini karena dorongan itsar mereka 
yang sangat kuat demi saudara-saudara mereka kaum Muhijirin. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan.” (Al-Insan: 8). 


Yakni, mereka memberikan makanan yang mereka juga sangat 
menyukainya kepada orang miskin, anak yatim, dan orang tertawan dan 
membiarkan diri mereka sendiri. Ini juga termasuk ke dalam bab itsar. 

kk 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Seseorang da- 
tang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 
'Sungguh aku ini menderita lapar'. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus seseorang menuju istri beliau, namun istri 
beliau berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, 
fiada apa-apa padaku kecuali air'. Kemudian beliau mengutus orang 
menuju istri beliau yang lain, lalu ia juga berkata sebagaimana yang 
pertama. Sehingga semua istri beliau berkata sedemikian itu, “Tidak, 
demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, tiada sesuatu apapun 
pada kami selain air'. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Siapa yang akan menjamu orang ini malam ini?' Seseorang 
dari kalangan Anshar berkata, "Saya, wahai Rasulullah'. Maka be- 
rangkatlah dengannya menuju binatang tunggangannya. Lalu berkata 
kepada istrinya, “Muliakanlah tamu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 

Dalam suatu riwayat pria itu berkata kepada istrinya, “Apakah engkau 
memiliki sesuatu makanan?” Maka istrinya menjawab, “Tidak, selain 
persediaan makanan untuk anak-anakku'. Sang suami berkata, 'Hi- 
burlah anak-anak itu dan jika mereka hendak makan malam, maka 
hiburlah mereka sampai tertidur. Jika tamu kita masuk, maka padam- 
kanlah lampu dan tunjukkan bahwa kita juga ikut makan '. Mereka ber- 
tiga duduk dan tamu itu dapat makan hingga kenyang, sedangkan tuan 
rumah berdua tinggal sepanjang malam dengan keadaan kelaparan. 
Ketika tiba waktu pagi suami istri pergi bertemu dengan Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda kepada keduanya, 
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“Sungguh Allah telah terkagum karena perbuatanmu berdua kepada 
tamu kalian pada malam tadi'.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits yang agung dan luar 
biasa ini dalam bab mengutamakan orang lain dan santun kepadanya, 
yang menjelaskan kondisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
para shahabatnya ketika datang kepada beliau seseorang seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku sangat menderita lapar.” Yaitu 
terdesak karena kefakiran dan rasa lapar. Dia adalah tamu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi pun mengutus utusan kepada para 
istri beliau, satu per satu ia datangi untuk bertanya apakah ia memiliki 
sesuatu makanan. Namun masing-masing berkata, “Tidak, demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran, tiada apa-apa pada kami selain 
air. 

Sembilan buah rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak ada apa-apa di dalamnya selain air. Padahal, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam jika menghendaki, maka Allah akan memudahkan beliau 
dengan menjadikan gunung berubah menjadi emas. Dan hal demikian 
adalah sesuatu yang sangat mudah bagi Allah. Akan tetapi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling zuhud di dunia. Se- 
mua rumah beliau yang sembilan jumlahnya tidak ada apa-apa di dalam- 
nya selain air. 

Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

GAJI Nia Lag Uya 

“Siapa yang akan menjamu orang ini malam ini?” 

Salah seorang dari kalangan Anshar berkata, “Saya, wahai 
Rasulullah.” Maka orang itu berangkat dengan tamunya menuju binatang 
tunggangannya. Ia bertanya kepada istrinya, “Apakah engkau memiliki 
suatu makanan?” Sang istri berkata, “Tidak, selain bahan persediaan 
untuk anak-anakku.” Yakni, ia tidak memiliki sesuatu di dalam rumah, 
kecuali bahan makanan untuk makan malam pada malam itu saja. Maka 
ia berkata, “Muliakanlah tamu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Kemudian ia memerintahkan kepada istrinya agar menyibukkan anak- 
anaknya dan menjadikan mereka lalai akan makanannya. 


Ketika waktu makan tiba sang istri meninabobokkan mereka, lalu ia 
memadamkan lampu dan memperlihatkan kepada tamunya seakan- 
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akan mereka ikut makan bersama tamunya. Istrinya menenangkan anak- 
anak, membuat alasan-alasan untuk mereka, dan menidurkan mereka. 

Anak-anak tidur tanpa makan malam. Makanan untuk makan ma- 
lam diperuntukkan bagi tamunya. Ketika tamu datang sang istri mema- 
damkan lampu dan menunjukkan kepada tamunya seakan-akan mereka 
berdua sedang makan malam bersama tamunya, padahal keduanya ti- 
dak makan apa-apa. Sehingga tamunya kenyang, sedangkan suami-istri 
itu tidur sepanjang malam dalam keadaan kelaparan. Yakni, keduanya 
tidak makan malam demi memuliakan tamu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Kemudian tibalah masa pagi. Suami itu bergegas menuju kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan kepadanya bahwa Allah sangat kagum 
dengan perbuatan keduanya demi tamunya di malam itu. Kekaguman di 
sini adalah kekaguman yang menunjukkan kebaikan. Allah Azza wa Jalla 
membaguskan perbuatan kedua suami-istri pada malam itu. 

Dalam hadits di atas sejumlah faidah sebagaimana berikut ini: 

Pertama: Penjelasan tentang kondisi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkenaan dengan kesulitan kehidupan dan kekayaan yang 
sangat sedikit, padahal beliau adalah manusia paling mulia di sisi Allah. 
Jika dunia adalah sama dengan sesuatu menurut pandangan Allah, maka 
tentu manusia yang paling berhak atas dunia adalah Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, dunia sama sekali tidak sama de- 
ngan sesuatu. 

Ibnul @ayyim Rahimahullah berkata, 

Jika dunia sama dengan sayap seekor nyamuk 

Tidaklah Rabb akan memberi minum darinya orang kafir 

Akan tetapi demi Allah, dunia lebih hina bagi-Nya 

Dari sayap binatang yang terbangnya terbatas 

Dunia menurut Allah lebih hina daripada sayap seekor nyamuk 
dan sama sekali tidak menjadi segala-galanya. 

Kedua: Bagusnya adab para shahabat bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Seorang dari kalangan kaum Anshar tersebut berkata 
kepada istrinya, “muliakanlah tamu Rasulullah”, dia tidak berkata, “mu- 
liakanlah tamu kita.” Padahal yang menjamu tamu pada hakikatnya 
adalah dia sendiri. Akan tetapi, ia tetap mengaitkan tamu itu dengan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangkan dirinya adalah wakil beliau. Ia 
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tetap menjadikan tamu itu adalah tamu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. | 

Ketiga: Bahwa diperbolehkan menawarkan penjamuan tamu ke- 
pada orang lain. Ini tidak termasuk suatu perkara yang hina. Pertama, 
karena beliau tidak menentukan dan tidak bersabda, “Wahai Fulan, 
jamulah orang ini”, sehingga kita memandang bahwa tamu itu menyu- 
litkan beliau. Akan tetapi, beliau bersabda dalam bentuk umum. Maka 
diperbolehkan bagi seseorang jika dirinya kedatangan tamu ketika 
sedang sangat sibuk atau dirinya sedang tidak siap dengan apa-apa yang 
seharusnya untuk menyambut tamu, untuk mengatakan kepada orang- 
orang yang ada di sekitarnya, “Siapa yang siap menjamu orang ini?” 
Dalam hal demikian tidak ada masalah. 

Keempat: Itsar yang demikian agung pada diri seorang Anshar 
tersebut, di mana dirinya, istrinya dan anak-anaknya semalaman tidur 
tanpa makan malam demi memuliakan tamunya yang singgah sebagai 
tamu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kelima: Di antara faidah hadits ini adalah bahwa seseorang yang 
kedatangan tamu hendaknya tidak memberikan kesan bahwa dirinya 
sangat sulit, atau tamu menjadikan dirinya menjadi kesempitan, atau ta- 
mu yang datang menjadikan kesulitan baginya, karena seorang Anshar 
tersebut memerintahkan agar lampu rumahnya dipadamkan agar tamu 
tidak menyangka bahwa tuan rumah kesulitan dan tidak kebagian makan 
malam. Yang demikian ini diambil dari adab Al-Khalil Ibrahim Alaihis- 
salam ketika para malaikat singgah di rumahnya sebagai tamu, sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 

“Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian 

dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar).” (Adz-Dzariyat: 

26). 

Ia membawa daging anak sapi yang dipanggang, tetapi diam-diam 
agar tidak membuat malu para tamu ia menemui istrinya. 

Keenam: Di antara faidah hadits ini adalah bahwa diperbolehkan 
bagi manusia mengutamakan tamu dan lainnya daripada keluarganya 
sendiri. Ini adalah kenyataan yang sangat jarang terjadi. Jika tidak, maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


z 04. 0 s 2 - Kn £ o 

Si Lyon & Hendy Naa! 
“Mulailah dari dirimu sendiri, lalu siapa saja yang menjadi tang- 
gunganmu.” 
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Akan tetapi, jika muncul kondisi sedemikian rupa itu, maka tidak 
mengapa seseorang mengutamakan tamunya atau lainnya daripada 
orang-orang yang wajib ia hormati. 

Orang yang memikirkan diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan segala petunjuk dan petunjuk para shahabatnya, maka ia 
akan dapatkan di dalamnya berbagai akhlak mulia dan moral yang sa- 
ngat tinggi yang mana jika manusia berjalan di atasnya, maka dengan 
demikian itu ia akan mendapatkan ketinggian kemuliaan di dunia dan di 
akhirat. Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita dan Anda 
semua demi apa-apa yang di dalamnya kebaikan di dunia dan di akhirat. 

tk 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh Tujuh 

Pata Sera Dai aa gra, a Bo Mean ebi Tab #0... 
Mela EA le Ai Iso) JEE AI eP TIP Al P3 
Ega esa SIS ab BY IS ya ay Ala 

or A, Be - . Pu .. 
A1 Cik PN GP EA ga Ae DP padi Wo) 
Za Pe SN Bab, “ga Pn Aa ayang 
Hita ASI alab 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan untuk dua 
orang cukup untuk tiga orang, makanan untuk tiga orang cukup untuk 
empat orang.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Muslim dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Makanan satu orang 
cukup untuk dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat 
orang, makanan empat orang cukup untuk delapan orang.” 


Xx 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh Delapan 


A0 ge 0. 


Aa PA JB AA Gg Ga aa ya 1 
Jaa AJA Ie Jay s3 akag ale AN Ko 3 Ah 
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ag Pra Ke “ da, Ja Ih Kai Ora 2 
0. 4 ana 
Gg HPN Ip db ab jab Jab Haa 
AAS PEN yan na 
“jua SEAT Bp 3 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
kami sedang dalam perjalanan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tiba-tiba seorang pria mendekat kepada beliau dengan me- 
nunggang binatang tunggangannya sambil menoleh ke kanan dan ke 
kiri seakan membutuhkan bantuan makanan. Maka Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memiliki kelebihan 
binatang tunggangan, maka hendaknya ia memberikannya kepada 
orang yang tidak memiliki binatang tunggangan. Barangsiapa memi- 
liki kelebihan bekal hendaknya ia memberikannya kepada orang yang 
fidak memiliki bekal'. Kemudian menyebutkan macam-macam harta 


sehingga aku melihat bahwa tak seorang pun berhak memiliki kele- 
bihan sesuatu barang. ” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Keempat Ratus Enam Puluh Sembilan 


AJ Jp) di ntar AN ORA Ga Akta gi Ie P3 
Bea AB ap ani dn ee do 
e bea lan dai Jo 0 vi CSI 
Mgiaa Ua Ta SBI BY 5 Op 
3 na ea la Al ale 3 Ulas aa Ja 
MEA GA 2 Ji ABI ga Ia Pn 5) 
wadah Au Ga Katana la la Ala II Ga 
H3 an ah Bt sang De Sa 
0 ES IS "Je JB cg 


an 


Mengutamakan Orang Lain dan Santun Kepadanya 537 


“Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa seorang. wanita 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa 
kain selimut tenunan, lalu ia berkata, “Aku menenunnya sendiri dengan 
kedua tanganku ini untuk selanjutnya akan kupakaikan kepada eng- 
kau'. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerimanya dengan 
penuh rasa membutuhkan selimut itu. Kemudian beliau keluar menuju 
kami dan kain itu telah dipakai sebagai sarung bagi beliau. Seseorang 
berkata, “Pakaikanlah (wahai wanita) selimut itu kepadaku! Alangkah 
indahnya selimut itu! 

Beliau bersabda, “Ya'. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk di dalam majelis, kemudian kembali dan selimut itu dilipatnya, 
kemudian mengirimkan selimut itu dengan dibawa oleh wanita itu ke- 
pada seseorang yang memintanya. Orang-orang bertanya kepada pria 
itu, “Alangkah tidak baiknya engkau! Selimut dipakai oleh Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kebutuhan beliau yang sangat 
kepada selimut itu lalu engkau memintanya, sedangkan engkau menge- 
tahui bahwa beliau tidak pernah menolak orang yang meminta sesuatu 
kepada beliau'. Pria itu berkata, "Sesungguhnya demi Allah, aku tidak 
memintanya untuk kupakai, tetapi untuk persediaan kafan bagiku ' 
Sahl berkata, “Jadilah selimut itu sebagai kafannya'.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits di atas (Bab: 
Mengutamakan Orang Lain atas Diri Sendiri), yaitu hadits Abu Hurairah, 
Jabir, dan Abu Sa'id. 

Dalam dua hadits yang pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan bahwa makanan untuk satu orang cukup untuk dua orang, 
makanan untuk dua orang cukup untuk empat orang, dan makanan 
empat orang cukup untuk delapan orang. Ini adalah perintah dari beliau 
untuk mengutamakan orang lain atas diri sendiri. Yakni, jika Anda me- 
nyiapkan makanan yang Anda ukur cukup untuk diri Anda sendiri, lalu 
datang satu orang yang lain, maka Anda tidak boleh kikir dan Anda 
katakan kepadanya, “Ini khusus makananku”, tetapi berilah ia dari ma- 
kanan Anda itu sehingga makanan itu cukup untuk dua orang. 

Demikian pula, jika dua orang membawa makanan masing-ma- 
sing, lalu datang dua orang yang lain kepada keduanya, maka keduanya 
tidak boleh pelit dengan makanannya dan mengatakan, “Ini khusus ma- 
kanan kami berdua”, tetapi keduanya harus memberikan pula untuk 
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kedua yang datang itu. Karena makanan keduanya cukup bagi keduanya 
dan bagi kedua orang yang datang itu. Demikian pula, empat orang 
terhadap delapan orang. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hal itu agar 
setiap orang dermawan dengan kelebihan makanannya untuk saudara- 
nya yang lain. 

Demikian pula, hadits Abu Sa'id berkenaan dengan kisah seorang 
pria yang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
menunggang binatang tunggangan miliknya. Ia datang dengan menoleh 
ke kanan dan ke kiri. Seakan-akan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerti bahwa pria itu sedang berhajat. Maka, beliau bersabda kepa- 
danya, 

DOS eng Ab ea de lada jab Jilad dah US Uya 

BN pa S4 Lada 31) Jab 

“Barangsiapa memiliki kelebihan binatang tunggangan, hendaknya ia 

memberikannya kepada orang yang tidak memiliki binatang tung- 

gangan. Barangsiapa memiliki kelebihan bekal, hendaknya ia membe- 
rikannya kepada orang yang tidak memiliki bekal.” 

Beliau menyebutkan berbagai macam dengan tidak memberikan 
ketentuan, sebagaimana beliau bersabda, “Barangsiapa memiliki kele- 
bihan bekal” misalnya, adalah agar orang tersebut tidak malu. Bahkan 
beliau bersabda, 

KP Jiad dan US ya 

“Barangsiapa memiliki kelebihan binatang tunggangan ....” 

Orang yang datang tersebut tidak membutuhkan binatang tung- 
gangan karena dia sendiri telah berada di atas binatang tunggangan mi- 
liknya. Akan tetapi, ini adalah satu aspek keindahan ungkapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perawi mengatakan, “Sampai-sampai kami menyangka bahwa tak 
seorang pun dari kami berhak memiliki suatu kelebihan.” Yakni, setiap 
manusia harus mengeluarkan semua yang ada padanya hingga tidak ada 
tersisa kelebihan apa-apa padanya. Baik berupa makanan, minuman, 
binatang tunggangan, dan lain sebagainya. Ini semua masuk bab itsar. 

Sedangkan hadits keempat adalah hadits Sahl bin Sa'ad, bahwa 
seorang wanita datang kepada Nabi dan menghadiahkan selembar 
selimut kepada beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
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pernah menolak hadiah, tetapi beliau siap menerimanya dan beliau akan 
memberikan balasan kepada yang bersangkutan. Ini sebagian dari sifat 
dermawan dan akhlak mulia beliau ketika seorang pria datang kepada 
beliau, lalu ia berkata, “Alangkah indahnya selimut ini”, lalu ia memin- 
tanya dari Nabi. Hal itu dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau melepas dan melipatnya, kemudian memberikan selimut 
itu kepada pria yang datang memintanya. 

Dikatakan kepada pria itu, “Bagaimana Anda memintanya dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal Anda mengetahui bahwa 
beliau tidak pernah menolak orang meminta?” Maka pria itu menjawab, 
“Demi Allah, aku tidak memintanya untuk kupakai, akan kujadikan ka- 
fanku.” Selimut itu akan dia abadikan sebagai kafan baginya. 

Maka dalam hadits ini ditunjukkan sifat itsar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam atas diri beliau sendiri. Karena beliau mengutamakan pria 
yang datang meminta dengan memberikan selimut itu kepadanya, yang 
sebenarnya sangat beliau butuhkan karena beliau langsung dan benar- 
benar mengenakannya. Hal itu menunjukkan bahwa beliau sangat mem- 
butuhkan selimut itu. 

jkakakok 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh 
at AN Pe , Na Sa Kan un aan Di - - 04 #0... 
IS AN la Isa, JB JBS Wi Man Ka 
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Aa Oya Hg Sort sU) 
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“Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shalt. 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kalangan Asy'ari jika persediaan 
makanan mereka dalam suatu peperangan atau dalam keluarga me- 
reka di Madinah mulai menipis, maka mereka mengumpulkan segala 
yang masih ada pada mereka dalam selembar kain, lalu membagikan 
di antara mereka dengan suatu tempat dengan jumlah yang sama. 
Mereka adalah dari golonganku dan aku dari golongan mereka' 
(Muttafag alaih) 
Ia 
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BAB: 63 


BERLOMBA DALAM HAL-HAL KEAKHIRATAN 
DAN MEMPERBANYAK HAL-HAL 
YANG MEMBERIKAN BERKAH 


Ly, 
NN Ta'ala berfirman, 


".. Dan untuk yang demikian itu, hendaknya orang berlomba-lomba. 
(Al-Muthaffifin: 26). 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Satu 


Sen AN, €:, , to. 9 Joe 
Sa TAN SU AAN 


5) bim P3 dita To pd HN ai F) Ah 
sja Ji oi F osti Se Jd Ha 0 ng 
da ia FAN 73 y ca day Gg LN AYI Jua 

aa an daa Kan ya 


“Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dihidangi minuman, lalu beliau meminumnya. 
Di sebelah kanan beliau anak-anak dan di sebelah kiri beliau kaum 
tua. Beliau bertanya kepada anak-anak, 'Apakah kamu mengizinkan 
aku untuk memberikan kepada mereka?' Seorang anak menjawab, 
'Demi Allah, tidak. Aku tidak akan mengutamakan seorang pun dengan 
bagianku darimu'. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan sisa minuman itu di tangannya.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 


Di akhir “Bab Keutamaan Mengutamakan Orang Lain”, Penyusun 


Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu 
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Anhu dan para shahabat beliau dari kalangan kaum Asy'ari dari warga 
Yaman. Mereka adalah orang-orang yang suka saling tolong-menolong 
berkenaan dengan segala urusan mereka. Jika mereka mendapatkan har- 
ta, maka mereka mengumpulkannya, lalu membagikan kepada masing- 
masing mereka dengan jumlah yang sama. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


ng Tp ta 3 

“Mereka adalah dari golonganku dan aku dari golongan mereka.” 

Beliau mengucapkan hal itu sebagai motivasi atas apa-apa yang 
mereka lakukan. 

Hadits ini adalah dasar dalam perkara kerjasama (kooperatif) seba- 
gaimana yang dilakukan banyak orang di zaman sekarang ini. Suatu 
kelompok membuat tempat penyimpanan, kemudian masing-masing 
anggota meletakkan harta di dalamnya, baik dengan dasar besar angka 
perbandingan atau dengan dasar hasil pemikiran mereka secara bersa- 
ma-sama, sehingga mereka sepakat bahwa masing-masing mereka mem- 
bayarkan dua persen dari gaji mereka atau dari hasil usaha mereka dan 
lain sebagainya. Tempat penyimpanan ini khusus disediakan untuk 
menghadapi jika terjadi serangan hama atau adanya musibah yang me- 
nimpa salah seorang dari mereka. 

Hadits ini adalah dasar, yaitu hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhi- 
yallahu Anhu. Jika sekelompok orang membuat tempat penyimpanan 
harta sebagaimana disebutkan di atas untuk melangsungkan kegiatan 
saling tolong-menolong ketika harus menghadapi berbagai musibah dan 
lain sebagainya, maka kegiatan yang demikian itu memiliki dasar dalam 
As-Sunnah. Jadi kegiatan yang sedemikian itu termasuk perkara yang 
disyari'atkan. 

Akan tetapi, kita harus mengetahui bahwa lumbung seperti itu 
adalah bagi mereka yang tertimpa suatu musibah atau khusus orang dari 
kalangan mereka sendiri yang tertimpa musibah. 

Yang pertama adalah diadakan suatu lumbung untuk memberikan 
pertolongan bagi kemanusiaan yang tertimpa musibah. Seperti musibah 
hama yang menghancurkan tanaman mereka atau ternak mereka. Atau 
hujan yang menghancurkan rumah-rumah tinggal mereka. Atau kece- 
lakaan kendaraan yang menimpa mobil mereka yang bertabrakan 
dengan mobil orang lain. Maka tentu mereka sangat membutuhkan ban- 
tuan. Maka kegiatan yang sedemikian ini sangat bagus dan tidak ada 
masalah di dalamnya. 
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Sedangkan yang kedua adalah untuk santunan ketika ada bencana 
yang terjadi karena ulah seseorang. dika seseorang menimbulkan 
bencana dan bencana itu menimpa orang lain atau sesuatu yang lain, 
maka perkara yang demikian ini harus dipelajari secara seksama, karena 
jika kita mengadakan asuransi untuk hal-hal seperti itu, maka orang- 
orang yang tidak mengerti kadang-kadang berupaya merusakkannya dan 
mereka tidak peduli dengan musibah yang sengaja mereka adakan. Jika 
kita memiliki kemampuan mengadakan asuransi untuk santunan seperti 
itu, maka hal itu harus setelah kajian yang mendalam. Kajian yang men- 
dalam berkenaan dengan apa yang sering disengaja diadakan oleh orang 
sehingga tidak terjadi upaya membuat kerusakan atau sikap acuh dengan 
musibah yang bakal terjadi. Jika tidak, maka harus diadakan asuransi- 
asuransi untuk memberikan santunan kepada mereka orang-orang bo- 
doh yang pada suatu hari ia membuat musibah bagi orang lain dan pada 
suatu hari akan menabrakkan mobilnya dan lain sebagainya. Bisa-bisa 
hal seperti itu terjadi karena sebab yang sangat dibenci, seperti, mabuk 
minuman keras atau karena tindakan sembrono yang dilakukan orang, 
seperti tidur misalnya. 

Yang penting asuransi seperti ini didirikan atas dasar dua aspek: 

Pertama: Untuk memberikan santunan bagi orang yang tertimpa 
suatu musibah. Yang demikian adalah bagus dan tidak ada masalah di 
dalamnya. 

Kedua: Dari orang yang bisa menimbulkan kecelakaan bagi orang 
lain. Asuransi yang demikian ini jika diadakan —dan Penyusun tidak 
menyambutnya jika diadakan-, tetapi jika diadakan -maka harus dengan 
penuh kehati-hatian dan kepastian bahwa orang yang bisa menimbulkan 
kecelakaan bagi orang lain adalah bukan karena sikap sembrono atau 
permusuhan darinya. 

Harta yang dikumpulkan dalam penyimpanan itu tidak ada zakat- 
nya sekalipun mencapai nishab. Hal itu karena harta tersebut tidak ada 
pemiliknya. Sedangkan salah satu syarat bahwa harta wajib dikeluarkan 
zakatnya adalah harta yang ada pemiliknya. Bahkan setiap orang yang 
tertimpa musibah akan mendapatkan santunan dari kumpulan harta itu. 
Sedangkan orang-orang yang menyimpan uangnya dalam penyimpanan 
bersama itu tidak memiliki uangnya lagi karena mereka telah mengeluar- 
kannya dari harta mereka untuk sebuah upaya tolong-menolong. Oleh 
sebab itulah, tidak ada zakat atas harta gabungan itu. 


Berikut ini perkara yang banyak ditanyakan oleh masyarakat luas. 
Yaitu, sekelompok pegawai yang bergabung, lalu mereka berkata, “Kami 
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akan memotong masing-masing mereka sebagian gaji sebesar seribu riyal 
atau sepuluh persen dari gaji mereka, yakni baik dengan nisbat atau 
penentuan, lalu memberikan kumpulan potongan gaji itu kepada salah 
seorang dari kami. Pada bulan kedua kami serahkan kepada orang ke- 
dua, pada bulan ketiga kami serahkan kepada orang ketiga, pada bulan 
keempat kami serahkan kepada orang keempat, demikian seterusnya 
sehingga kembali kepada penerima pertama.” Sebagian orang bertanya- 
tanya tentang kegiatan sedemikian itu. 

Jawaban atas pertanyaan itu, kami katakan, “Kegiatan seperti itu 
benar, tidak apa-apa, dan tidak ada masalah di dalamnya. Orang yang 
menganggap bahwa kegiatan seperti itu termasuk bab utang yang mem- 
berikan bunga, maka itu sekedar anggapan saja. Karena jika aku membe- 
rikan pinjaman kepada shahabat-shahabat maka aku tidak meneri- 
manya kembali melainkan sebesar yang kupinjamkan. Jika mereka me- 
ngatakan bahwa mereka akan mendapatkan harta yang lebih banyak, 
maka kami katakan, “Benar, tetapi tidak akan kembali kepadanya dan 
tidak lebih dari jumlah yang telah ia berikan. Maka di dalam kegiatan 
sedemikian ini tiada lain adalah kembalinya dana dan tidak ada masalah 


, ” 


dalam kegiatan seperti ini sama sekali. 

Ini adalah angan-angan dari sebagian penuntut ilmu yang berang- 
gapan bahwa kegiatan seperti itu termasuk riba, karena sama sekali tidak 
ada riba di dalam kegiatan itu. Bahkan kegiatan seperti itu termasuk 
kegiatan memberikan bantuan dan pertolongan. Sangat banyak orang 
yang membutuhkan dana segar untuk menutupi berbagai kesulitannya 
sehingga ia selamat dari mendatangi seseorang untuk berutang dana 
dengan cara riba. Atau pergi ke bank lalu meminjam dana dengan riba 
atau lain-lainnya. Maka kegiatan seperti itu (arisan) memiliki kemasla- 
hatan dan tidak mengandung unsur yang merusak ditinjau dari semua 
aspek yang ada. 

ON 
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BAB: 64 


KEUTAMAAN ORANG KAYA YANG BERSYUKUR, 
YAITU PENCARI HARTA LEWAT JALANNYA 
DAN MEMBELAN JAKANNYA PADA HAL-HAL 
YANG DIPERINTAHKAN 


Wy 
Ta Ta'ala berfirman, 


“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertagwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.” (Al- 
Lail: 5-7) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling tagwa dari neraka itu, 
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, 
padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya 
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) ka- 
rena mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan kelak dia 
benar-benar mendapat kepuasan.” (Al-Lail: 17-21) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Jika kamu menampakkan shadagah(mu), maka itu adalah baik sekali. 
Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang- 
orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah 
akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu, dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagarah: 271) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengeta- 
huinya. ” (Ali Imran: 92) 

Ayat-ayat yang menjelaskan tentang infag di jalan-jalan ketaatan 

sudah sangat diketahui. 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab keutamaan orang kaya 
yang bersyukur, yaitu orang yang mencari harta dengan cara yang hag 
dan membelanjakannya di jalan yang hag pula. 

Orang kaya adalah orang yang oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dianugerahi apa-apa yang menjadikannya berkecukupan dan tidak 
membutuhkan kepada orang lain, baik berupa harta, ilmu, kemuliaan, 
dan lain sebagainya. Sekalipun kebanyakan pemakaian kata kaya dalam 
arti orang yang oleh Allah harta yang dengannya ia tidak membutuhkan 
kepada orang lain. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menguji para hamba-Nya dengan 
kekayaan dan kemiskinan. Di antara manusia ada yang jika Allah men- 
jadikannya kaya, maka dipastikan kekayaannya itu menghancurkannya. 
Dan sebagian manusia jika Allah menjadikan dirinya miskin, maka dapat 
dipastikan kemiskinannya itu akan menghancurkannya. Allah Azza wa 
Jalla telah memberi setiap individu sesuai dengan kebijakan yang sesuai 
dengan hikmah. Allah berfirman, 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji 

kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 

benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (Al- 

Anbiya: 35). 

Jika Allah memberikan kekayaan kepada manusia, maka manusia 
itu terbagi menjadi dua golongan: 

Golongan pertama: Orang yang Allah Subhanahu wa Ta'ala beri 
harta yang ia gali dari jalan haram. Seperti, pelaku riba, penipu, pelaku 
kecurangan dalam jual-beli, dan orang yang memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil, dan lain sebagainya. Kekayaan orang seperti itu 
tidak akan memberikan manfaat baginya karena ia hanya kaya di dunia, 
tetapi ia -na'udzu billah- fakir di dunia dan di akhirat. 

Karena segala sesuatu yang datang kepadanya dari aspek yang 
seperti itu, akan menjadikan dirinya disiksa di hari Kiamat. Yang paling 
dahsyat adalah riba, karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman di dalam 
kitab-Nya, 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri me- 

lainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaithan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya la- 
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rangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang me- 
ngulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka: mereka kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 275) 

Allah Tabaraka Ta'ala juga berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi- 
mu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 
(Al-Bagarah: 278-279). 

Golongan kedua: Orang-orang yang dijadikan kaya oleh Allah 
dengan melalui jalan yang halal. Ia menjual dengan penjelasan, nasihat 
dan kejujuran. Demikian juga ketika ia membeli. Ia tidak mengumpulkan 
selain harta yang halal. Inilah orang yang diberi manfaat dalam hartanya. 
Karena orang yang demikian pada umumnya Allah memberinya taufik 
untuk membelanjakan hartanya pada jalan yang akan memberikan man- 
faat. 

Inilah orang kaya yang bersyukur, yaitu orang yang mengambil 
harta dengan kebenaran dan membelanjakannya dengan kebenaran 
pula, yakni padajalan yang telah disyari'atkan oleh Allah Azza wa Jalla. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat lain 
yang semakna dengan ayat-ayat di atas. Maka Penyusun menyebutkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber- 

tagwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka 

Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.” (Al-Lail: 5- 

1) 

Memberikan adalah membelanjakan harta pada jalannya dan 
bertagwa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala ketika membelanjakannya 
dan dalam mengumpulkannya. Semua ini akan menyebabkan berbagai 
kemudahan. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


“Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, 
serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan me- 
nyiapkan baginya (jalan) yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat 
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baginya apabila ia telah binasa. Sesungguhnya kewajiban Kamilah 

memberi petunjuk.” (Al-Lail: 8-12) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling tagwa dari neraka itu, 

yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, 

padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya 
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi. Dan kelak dia 

benar-benar mendapat kepuasan.” (Al-Lail: 17-21) 

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling tagwa dari neraka itu, 

yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan- 

nya...”, 
yakni, sesuai dengan jalan di mana seseorang membersihkan diri dan 
dengan cara yang mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 

“Padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepa- 
danya yang harus dibalasnya”, yakni bukan memberikan harta dalam 
rangka untuk mendapatkan balasan berupa pemenuhan apa-apa yang 
menjadi kebutuhannya, tetapi ia memberikan harta karena Allah. Oleh 
sebab itu, Allah berfirman, “Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 
karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Mahatinggi.” Ta memberikan 
harta dalam rangka mendapatkan keridhaan Allah yang paling tinggi. 
“Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan”, yaitu dengan segala 
apa yang dijadikan oleh Allah sebagai balasannya. 

Maka setiap mukmin yang diberi kekayaan oleh Allah harus ber- 
syukur karena Allah, dengan mengamalkan segala apa yang diwajibkan 
oleh Allah atas dirinya, berupa membelanjakan harta pada jalannya yang 
benar dan dengan cara yang diridhai oleh Allah Azza wa Jalla. 

kakokok 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Dua 
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“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada hasad 
melainkan dalam dua perkara: orang yang dianugerahi oleh Allah 
harta, lalu ia menghabiskannya pada hal-hal yang hag dan orang yang 
dianugerahi oleh Allah ilmu, lalu ia mengamalkannya dan mengajar- 
kannya'.” (Muttafag alaih) dan telah dijelaskan di muka. 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Tiga 
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“Dari Ibnu Umar Radnibaltaka Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, "Tidak ada hasad, melainkan dalam dua 
hal: orang yang dianugerahi oleh Allah Al-Our'an lalu ia mengamal- 
kan isinya di tengah malam dan di tengah siang dan orang yang Allah 
anugerahi harta, lalu ia menafkahkannya di tengah malam dan di te- 
ngah siang' ” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Empat 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa kaum fakir dari ka- 
langan Muhajirin datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu mereka berkata, “Orang-orang kaya telah memborong 
semua derajat yang tinggi dan kesenangan abadi'. Beliau bertanya, 
'Kenapa demikian?” Mereka berkata, "Mereka bisa shalat sebagai- 
mana kami shalat, mereka bisa berpuasa sebagaimana kami berpuasa, 
mereka bisa bershadagah sedangkan kami tidak, mereka bisa memer- 
dekakan hamba sahaya sedangkan kami tidak”. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian kuajarkan kepada kalian 
sesuatu dengannya kalian mampu mengejar mereka yang mendahului 
kalian, mengalahkan mereka yang di belakang kalian dan menjadikan 
seseorang tidak akan lebih utama daripada kalian melainkan jika 
melakukan sebagaimana apa yang kalian semua lakukan? ' Mereka 
menjawab, “Bolehlah wahai Rasulullah'. Beliau bersabda, "Lakukan 
oleh kalian semua bertasbih, bertahmid, dan bertakbir tiga puluh tiga 
kali di akhir setiap shalat'. Kaum fakir kalangan Muhajirin kembali 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka berkata, 
Saudara-saudara kita orang-orang kaya mengetahui apa-apa yang 
kita amalkan, lalu mereka melakukan sebagaimana yang kami laku- 
kan '. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itulah 


keutamaan Allah yang Allah anugerahkan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki '.” (Muttafag alaih, dan ini adalah lafazh dari Muslim). 


5 : adalah harta yang sangat banyak. Wallahu a'lam. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits yang menje- 
laskan tentang orang-orang yang menafkahkan harta mereka dan der- 
mawan dengannya di jalan Allah. Maka dalam hadits Abdullah bin 
Mas'ud dan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma terdapat penje- 
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lasan bahwa tidak ada hasad melainkan dalam dua hal, yakni tak ada 
seorang pun yang akan merasakan kesenangan yang sebenarnya me- 
lainkan keduajenis orang tersebut. 

Pertama: Orang yang dianugerahi oleh Allah ilmu atau hikmah lalu 
ia mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang lain. Inilah 
orang yang akan merasa bahagia, karena jika Anda membandingkan 
antara keadaan orang yang demikian itu dan orang bodoh, maka Anda 
akan mengetahui perbedaan nyata antara keduanya. Orang bodoh 
menyembah Allah dengan kebodohannya dan tidak mengerti syari'at 
Allah kecuali apa-apa yang dilakukan oleh orang lain. Maka Anda melihat 
mereka itu hanya mengikuti orang lain dalam hal-hal yang benar mau 
pun dalam hal-hal yang salah. Yang demikian ini adalah kekurangan 
yang sangat besar dalam ibadah seseorang, karena jika seseorang me- 
nyembah Allah tanpa kesadaran dan pengetahuan, maka ibadahnya 
menjadi tidak sempurna. 

Demikian juga, jika Anda bandingkan antara orang yang Allah beri 
ia ilmu, tetapi tidak mengamalkannya dan orang yang diberi ilmu, tetapi 
mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang lain, maka Anda 
akan menemukan perbedaan yang sangat besar antara keduanya. Orang 
yang akan merasakan kebahagiaan yang sebenarnya adalah orang yang 
diberi oleh Allah ilmu, lalu ia mengamalkannya, dan mengajarkannya 
kepada orang lain. 

Kedua: Orang yang Allah anugerahi harta lalu ia menginfagkannya 
di jalan Allah. Dalam segala yang diridhai Allah di siang dan malam hari. 
Inilah orang yang berbahagia. Sedangkan orang yang dianugerahi oleh 
Allah harta, namun ia tidak menafkahkannya dalam hal-hal yang diridhai 
oleh Allah, maka tidak ada kebahagiaan di dalamnya. Ia tidak akan ber- 
bahagia dengan apa-apa yang dianugerahkan kepadanya. Karena semua 
harta jika dimanfaatkan adalah dimanfaatkan di dunia saja, karena dia 
tidak menafkahkannya demi Allah dan juga bukan dijalan Allah. 

Demikian juga seseorang yang fakir tidak dianugerahi harta oleh 
Allah, ia tidak akan merasa bahagia. Tidaklah berbahagia orang yang 
diberi oleh Allah harta yang banyak kecuali orang yang dianugerahi harta 
lalu menghabiskan untuk membela kebenaran dan dalam perkara-per- 
kara yang diridhai oleh Allah Azza wa Jalla. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu ketika datang orang-orang fakir dari ka- 
langan para Muhajirin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu mereka berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya berhasil men- 
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dapatkan pahala yang lebih banyak. Yakni, mereka berhasil menghim- 
punkan pahala yang banyak, sehingga mereka mendapatkan derajat- 
derajat yang tinggi dan kesenangan yang abadi.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GIS ag 


“Kenapa demikian?” 

Mereka menjawab, 
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“Mereka bisa shalat sebagaimana kami shalat, mereka bisa berpuasa 

sebagaimana kami berpuasa, mereka bisa bershadagah sedangkan 

kami tidak, mereka bisa memerdekakan hamba sahaya sedangkan 
kami tidak.” 

Yakni, mereka lebih utama dari kami karena Allah telah meng- 
anugerahkan kepada mereka harta yang banyak, lalu mereka membelan- 
jakannya dalam hal-hal yang berkaitan dengan ketaatan kepada Allah 
dan dalam apa-apa yang diridhai oleh Allah. 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Maukah kalian kuajarkan sesuatu dengannya kalian mampu menge- 
jar mereka yang mendahului kalian, mengalahkan mereka yang di 
belakang kalian dan menjadikan seseorang tidak akan lebih utama 
daripada kalian, melainkan jika melakukan sebagaimana apa yang 
kalian semua lakukan?” 


Mereka menjawab, 


“Bolehlah wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, 
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“Lakukan oleh kalian semua bertasbih, bertahmid, dan bertakbir tiga 

puluh tiga kali di akhir setiap shalat.” 

Yakni, kalian semua mengucapkan “subhanallah” tiga puluh tiga 
kali, “Alhamdulillah” tiga puluh tiga kali, dan “Allahu Akbar” tiga puluh 
tiga kali. Mereka mengamalkan hal itu. Namun orang-orang kaya men- 
dengar hal itu lalu melakukan hal yang sama: bertasbih, bertahmid, dan 
bertakbir tiga puluh tiga kali setiap sehabis shalat. 

Kaum fakir itu kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, 


-0 AN .. o - Dean SIN MEN PUN: 

Alia Ugkadh UlS3 Cas Jiya VI Jai WNA aroma 
“Saudara-saudara kita orang-orang kaya mengetahui apa-apa yang 
kita amalkan lalu mereka melakukan sebagaimana yang kami laku- 


kan. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
lag uya Ap al Jah S3 

“Itulah keutamaan Allah yang Allah anugerahkan kepada siapa saja 

yang Dia kehendaki.” 

Yakni, bahwa Allah Subhanahua wa Ta'ala telah menjadikan me- 
reka orang-orang kaya dan memberikan kepada mereka harta yang ke- 
mudian mereka belanjakan demi ketaatan kepada Allah. Itulah keuta- 
maan Allah. 

Dalam hadits ini dalil bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum 
selalu berlomba-lomba menuju kebajikan. Orang-orang kaya ketika men- 
dengar apa-apa yang disampaikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada orang-orang fakir dari kalangan kaum Muhajirin berupa 
berbagai nasihat yang penting, mereka bersegera dan mengamalkan 
semua itu. Sehingga kalangan orang-orang fakir dari kaum Muhajirin 
mengadu kepada Rasulullah bahwa mereka tidak bisa melakukan se- 
bagian ibadah harta karena minimnya apa-apa yang mereka miliki 
berupa harta. Maka beliau memberikan petunjuknya agar mereka bisa 
mengejar orang-orang yang telah mendahului mereka dan mengalahkan 
orang-orang di belakang mereka. 

Mereka melakukan petunjuk itu, namun mereka terpaksa datang 
lagi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengadukan bahwa 
kaum kaya setelah mengetahui petunjuk beliau, serentak mereka juga 
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mengamalkannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada mereka, 


Peng h ap Al Ka w$ 
“Itulah keutamaan Allah yang Allah anugerahkan Badi siapa saja 


yang Dia kehendaki.” 


Ringkasnya, setiap manusia jika dianugerahi oleh Allah harta yang 
banyak wajib membelanjakannya pada hal-hal yang diridhai-Nya. Inilah 
perkara yang bisa diirikan, yakni kebahagiaan dengan apa-apa yang 
dianugerahkan oleh Allah Azza wa Jalla berupa harta benda. 


ON 
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BAB: 65 
INGAT MATI DAN PENDEK ANGAN-ANGAN 


Y 
TN Ilah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh 
ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kese- 
nangan yang memperdayakan. ” (Ali Imran: 185). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam kitabnya Riyadhus Shalihin me- 
nyebutkan “Bab Ingat Mati dan Pendek Angan-angan”. Dalam bab ini 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan bahwa orang yang berakal wajib 
selalu ingat kematian dan memendekkan angan-angannya di dunia ini, 
dan bukan angan-angan akan pahala dari Allah Azza wa Jalla dari pahala 
yang sangat agung di sisi-Nya bagi orang-orang yang beramal shalih. 

Yang dimaksud adalah bahwa Anda tidak berpanjang angan- 
angan di dunia ini. Berapa banyak orang yang berpanjang angan-angan, 
namun ajal terlalu cepat menjemputnya. Banyak pula orang yang berpikir 
bahwa ia akan melakukan ini, melakukan itu, dan melakukan ini, namun 
ternyata waktunya dengan cepat habis sehingga ia terpaksa meninggal- 
kan apa-apa yang ia angan-angankan, putuslah tali waktunya, dan 
tibalah ajal kepada dirinya. 

Sesuatu yang menjadi keharusan bagi seorang yang berakal adalah 
bahwa setiap kali dirinya melihat adanya keinginan-keinginan kepada 
dunia dan mulai disibukkan olehnya agar segera ingat kematian dan 
menghayati keadaan di akhirat. Karena inilah tempat kembali yang bisa 
diyakini. Semua apa yang diangan-angankan oleh manusia di dunia 
kadang-kadang tercapai dan kadang-kadang tidak tercapai. Allah ber- 
firman, 
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka 

Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi 

orang yang Kami kehendaki...” (Al-Isra': 18) 

Bukan yang ia kehendaki, namun yang Allah Azza wa Jalla 
kehendaki. Allah berfirman, 

“.. Yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan Kami 

tentukan baginya Neraka Jahannam, ia akan memasukinya dalam ke- 

adaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehi- 
dupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh 
sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 

usahanya dibalas dengan baik.” (Al-Isra': 18-19) 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang 
di antaranya adalah firman Allah Ta'ala, 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pa- 

da hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu.” (Ali Imran: 185) 

Maka setiap jiwa yang bernapas, baik dari bani Adam maupun 
bukan dari bani Adam akan merasakan kematian, bahkan pasti akan 
merasakan kematian. Hal itu diungkapkan dengan kata-kata: « #5 “yang 
merasakan' karena kematian memiliki rasa pahit yang sama sekali tidak 
disukai oleh setiap manusia. 

Akan tetapi, seorang mukmin ketika ajalnya tiba, jika diberi infor- 
masi tentang apa-apa yang ada di sisi Allah Azza wa Jalla, maka ia akan 
merasa senang bertemu dengan Allah dan ketika itu ia tidak membenci 
kematian. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya pada hari Kiamat sajalah disempurnakan paha- 

lamu.” (Ali Imran: 185) 

Yakni, akan diberikan dengan seutuhnya nanti di hari Kiamat. 


Jika kepada manusia diberikan pahalanya di dunia, maka itu bu- 
kan hanya pahala, tetapi pahala yang tepat dan sempurna yang dengan 
pahala itu manusia merasa cukup dengan semua pahala yang diterima- 
nya adalah pahala nanti di hari Kiamat. Jika tidak, maka seorang mukmin 
kadang-kadang diberikan pahalanya atas amal shalih yang ia lakukan- 
nya, ketika ia masih di dunia ini. Akan tetapi, itu bukan pahala penuh 
yang menjadikan seseorang merasa telah cukup dengan pahala itu, ka- 
rena yang demikian ini hanya ada nanti di hari Kiamat. 


“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, maka sungguh ia telah beruntung”, karena ia telah selamat dari se- 
suatu yang makruh dan tercapai apa-apa yang diharapkan. Selamat dari 
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sesuatu yang dibenci adalah masuk ke dalam neraka dan tercapai apa- 
apa yang diharapkan, yakni: masuk surga dan inilah kemenangan ter- 
besar yang tiada kemenangan yang lain yang lebih besar daripadanya. 

“Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem- 
perdayakan”, Mahabenar Allah Azza wa Jalla, dunia adalah kesenangan 
yang memperdayakan, yakni: kesenangan yang tidak akan abadi, tetapi 
seperti seorang musafir yang hanya memiliki bekal hingga akhir tujuan 
kepergiannya saja. Namun demikian itulah kesenangan yang memper- 
dayakan setiap manusia. Indah, menyenangkan dilihat mata, bagus, dan 
seakan-akan sesuatu yang paling indah, tetapi ia memperdayakan. 

Ketika dunia sudah demikian melimpah dan manusia lebih banyak 
bergantung kepadanya maka ia menjadi lebih jauh kepada akhirat. Oleh 
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Demi Allah, bukanlah kefakiran yang paling kutakutkan pada kalian 

semua, tetapi aku sangat takutkan ditaklukkannya dunia untuk kalian 
semua, sebagaimana telah ditaklukkan untuk kaum sebelum kalian 
semua, kalian berlomba mendapatkannya, sebagaimana mereka telah 
berlomba mendapatkannya sehingga menghancurkan kalian semua 
sebagaimana telah menghancurkan mereka.” 

Oleh sebab itu, kita sering melihat bahwa seseorang dalam kea- 
daan kekurangan atau sedang-sedang saja, tetapi malah menjadikannya 
lebih baik daripada jika dalam keadaan kaya. Karena kekayaan menjadi- 
kannya tertipu dan menjadikannya keras kepala, na'udzu billah. Oleh 
sebab itu, Allah berfirman, 

“Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang mem- 

perdayakan.” 

Yakni, jangan terperdaya olehnya dan hendaknya Anda selalu 
penuh perhatian akan akhirat yang jika di dalamnya seseorang dijauhkan 
dari api neraka lalu dimasukkan ke dalam surga, maka sesungguhnya 
dengan demikian, ia telah mendapatkan keuntungan dan kemenangan 


yang tidak pernah ada kemenangan seperti itu sebelumnya. 
kta 
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Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati.” (Lugman: 34) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, tidak- 
lah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
(pula) mendahulukannya.” (An-Nah!: 61) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam bab mengingat kematian dan pen- 
dek angan-angan berupa beberapa ayat Allah Azza wa Jalla. Ia menye- 
butkan firman Allah Ta'ala, 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati.” 

Ini adalah salah satu kunci keghaiban yang tak seorang pun menge- 
tahuinya selain Allah Azza wa Jalla. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang ghaib, tak ada yang 

mengetahuinya kecuali Dia sendiri.” (Al-An'am: 59) 

Kunci keghaiban adalah lima hal yang termuat di dalam firman 
Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat, dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan me- 

ngetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 

Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 

mati.” (Lugman: 34) 

Lima perkara tersebut tak seorang pun yang mengetahuinya selain 
Allah Azza wa Jalla. Pengetahuan tentang hari Kiamat tidak ada yang 
mengetahuinya, sekalipun Jibril yang merupakan malaikat yang paling 
mulia bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
beliau adalah manusia yang paling banyak tahu, dengan berkata, 


"item Ga Je G3 Jamal! Le JB KI yg IA 
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“Sampaikan kepadaku tentang hari Kiamat?” Beliau menjawab, 
“Tidaklah orang yang ditanya tentang hal itu lebih tahu daripada yang 
bertanya.” 

Jadi tak seorang pun mengetahuinya selain Allah Azza wa Jalla. 

“.. Dan Dialah Yang menurunkan hujan", Dzat yang menurunkan 
hujan pasti mengetahui kapan hujan akan turun. Dia adalah Dzat Yang 
mengetahui kapan hujan akan turun karena Dialah Yang menurunkan- 
nya. Al-ghaits adalah hujan yang menyebabkan tumbuhnya semua ma- 
cam tumbuh-tumbuhan dan musnahnya kekerasan di muka bumi. 

Tidak semua macam hujan disebut ghaits. Karena kadang-kadang 
dengan hujan Allah tidak menurunkan berkah sehingga dengannya tidak 
tumbuh segala macam tumbuh-tumbuhan di muka bumi. Sebagaimana 
disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AS GP Ca Yg Ugjatai Ol Aid! Ji Vga YI Ad! aa 
“Bukanlah ketandusan itu karena tidak ada hujan, tetapi ketandusan 
itu adalah ada hujan, namun bumi tidak menumbuhkan sesuatu apa 
pun.” 

Kadang-kadang yang demikian ini terjadi. Kadang-kadang banyak 
turun hujan, namun Allah Ta'ala tidak menurunkan berkah dengan 
hujan-hujan itu. Sehingga bumi tidak menumbuhkan sesuatu apa pun 


dan tidak menjadi hidup. Hadits yang disitir di atas adalah sebuah hadits 
dalam kitab Shahih Muslim, 
# Pan - og. P: 
Aa Gp 235 Yo Vojand ol kd ai 

“Akan tetapi, ketandusan itu adalah ada hujan, namun bumi tidak me- 

numbuhkan sesuatu apapun.” 

Dzat yang menurunkan hujan adalah Allah. Dzat Yang menurun- 
kannya pasti mengetahui kapan hujan itu akan turun. Sedangkan apa- 
apa yang kita dengar dalam siaran-siaran bahwa akan turun hujan di 
tempat fulan dan lain sebagainya, adalah sekedar perkiraan yang di- 
kaitkan dengan fenomena yang mungkin berkaitan dengan turunnya 
hujan. Itulah ukuran-ukuran yang teliti yang dengannya diketahui apakah 
cuaca siap menurunkan hujan atau tidak, namun demikian mereka ba- 
nyak melakukan kesalahan. Maka tak seorang pun yang mengetahui 
kapan hujan akan turun selain Allah Azza wa Jalla. 

“.. Dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.” Tidak ada yang 
mengetahui apa-apa dalam rahim selain Allah. Janin yang ada di dalam 
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rahim memiliki beberapa keadaan. Di antaranya adalah yang bisa 
diketahui jika telah ada, sekalipun manusia itu masih dalam perut ibunya. 
Dan di antaranya lagi yang tidak diketahui selama-lamanya. Keadaan 
apakah dia laki-laki atau perempuan dapat diketahui, sekalipun bayi itu 
masih dalam kandungan ibunya. Akan tetapi, hal itu tidak akan diketahui 
melainkan jika Allah Ta'ala menjadikan tanda-tanda laki-laki atau perem- 
puan. 

Sedangkan kapan seorang bayi akan dilahirkan, apakah dia dila- 
hirkan dalam keadaan hidup atau mati, apakah ia akan tinggal di muka 
bumi dalam waktu yang lama atau hanya dalam masa yang sangat 
singkat, apakah amalannya shalih atau buruk, apakah berakhir dengan 
bahagia atau sengsara, apakah akan diluaskan rezekinya atau pas-pasan 
saja, semua ini tidak ada yang mengetahuinya selain Allah. 

“Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besok.” Yakni, apa yang akan dia lakukan di 
masa mendatang? Setiap orang tidak ada yang mengetahui apa yang 
bakal ia lakukan, apakah melakukan perbuatan baik atau perbuatan 
buruk. Atau akan mati sebelum besok, atau besok masih akan ada namun 
tidak bisa berbuat apa-apa, dan lain sebagainya? Manusia kadang- 
kadang mengatakan, “Aku akan lakukan demikian dan akan lakukan 
demikian”, namun kenyataannya ia tidak melakukan demikian-demikian 
itu. Maka ia tidak mengetahui secara yakin apa-apa yang akan dilakukan 
keesokan harinya. Ia hanya mengira-ngira, tetapi kadang terjadi yang 
berbeda. 

Semua manusia tidak mengetahui di bumi mana ia akan mati. 
Apakah dirinya akan mati di tanahnya sendiri, atau di bumi yang jauh 
darinya, atau di bumi yang dekat dengannya. Atau dirinya akan mati di 
lautan atau akan mati di udara? Tidak seorang pun tahu akan semua itu 
selain Allah. 

Jika Anda tidak mengetahui di bumi mana akan mati, maka ada 
kemungkinan bagi Anda untuk pergi ke kanan atau ke kiri. Juga Anda 
tidak mengetahui kapan akan mati. Anda tidak tahu kapan waktunya 
akan mati. Apakah akan mati di pagi hari, siang hari, sore hari, atau ma- 
lam hari, di bulan yang dekat, atau pada bulan-bulan yang masih jauh? 
Anda tidak mengetahui kapan dan di bumi mana Anda akan mati. 

Jika demikian kondisi Anda, maka pendekkan angan-angan. Ja- 
ngan lepaskan angan-angan secara sangat jauh. Jangan Anda menga- 
takan, “Aku adalah seorang pemuda dan akan tetap dalam waktu yang 
sangat panjang.” Berapa banyak pemuda yang mati di masa mudanya, 
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dan berapa banyak orang tua yang dipanjangkan umurnya. Jangan Anda 
mengatakan, “Aku berbadan sehat dan sangat jauh dari kematian.” 
Berapa banyak orang yang menderita sakit yang menghancurkannya 
dengan sangat cepat dan berapa banyak orang yang mengalami kece- 
lakaan. Berapa banyak orang mengalami mati mendadak. Oleh sebab 
itu, setiap manusia tidak perlu panjang angan-angan, tetapi ia harus ber- 
buat. Untuk dunia ada amalannya dan untuk akhirat ada amalannya 
pula. Maka harus berusaha untuk kepentingan di akhirat dengan upaya- 
upaya yang dibarengi dengan iman kepada Allah Azza wa Jalla serta 
selalu bersandar kepada-Nya. 
Allah Ta'ala telah berfirman, 


“Maka apabila telah tiba waktu (yang dhekukan bagi mereka, tidak- 
lah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
(pula) mendahulukannya.” 

Jika ajal seorang manusia telah tiba, maka tidak ada lagi kemung- 
kinan untuk diundur barang satu detik atau disegerakan. Akan tetapi, 
tetap dengan ajal yang terhitung dan tertentu. Tidak bisa dimajukan dan 
tidak bisa pula diakhirkan, maka kenapa Anda memanjangkan angan- 
angan? 

Manusia tidak mengetahui kapan dirinya akan mati. Tidak menge- 
tahui di bumi mana ia akan mati. Seorang kawanku yang tepercaya 
pemah berkata kepadaku, “Bahwa mereka sedang dalam perjalanan haji 
dengan menunggang unta. Mereka bersama seorang pria dengan ibunya 
selaku perawatnya. Pria itu ketinggalan dari kelompoknya pada akhir 
malam. Semua orang terus berjalan, sedangkan pria itu tinggal dengan 
ibunya untuk merawatnya. Ketika pagi tiba ia berjalan dengan ibunya di 
belakang rombongan, namun tidak berhasil berjumpa dengan mereka 
dan tidak mengetahui ke mana mereka menuju, karena mereka telah 
masuk kota Makkah.” 

Kawanku berkata, “Ia menempuh jalan di antara gunung-gunung 
ini. Tiba-tiba ia terhenti pada sebuah rumah dari ijuk yang di dekatnya 
sekelompok kecil manusia. Ia bertanya kepada mereka mana jalan me- 
nuju Najd? Mereka menjawab, “Anda sangat jauh dari jalan yang Anda 
maksud. Akan tetapi siapkan unta, duduk dan rilekslah. Lalu kami akan 
mengantarkan Anda ke sana.” Kawanku berkata, “Maka ia turun dan 
menyiapkan unta dan menginapkan ibunya.” Ia berkata, “Tiada yang di- 
lakukan ibunya selain sekedar terlentang di muka bumi sehingga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mencabut ruhnya.” Bagaimana ia datang dari Al- 
@ashim menuju Makkah bersama rombongan para hujjaj, namun Allah 
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hendak menjadikan pria ini merasa lelah sehingga akhirnya singgah di 
tempat itu. Hal sedemikian tidak ada yang mengetahuinya selain Allah 
Azza wa Jalla. 

Demikian juga berkenaan dengan masa. Berapa banyak sampai 
kepada kita berita tentang orang-orang karena keterlambatan sedikit saja 
sehingga mereka mengalami musibah dan akhirnya mereka mati dengan 
kejadian itu. Jika mereka maju barang sedikit tentu mereka akan selamat 
dari kejadian itu. Semua itu karena Allah telah membuat ketentuan bagi 
segala sesuatu dengan ajal yang sangat terbatas. Maka semua manusia 
harus berhati-hati untuk dirinya sendiri, agar tidak memanjangkan 
angan-angan, selalu berbuat untuk akhirat seakan-akan ia akan mati 
dalam waktu dekat sehingga ia selalu bersiap-siap untuk itu. Semua ayat 
di atas menunjukkan bahwa semua manusia wajib memendekkan angan- 
angan dan bersiap-siap demi akhirat. 

kakokak 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 
membuat demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. Dan 
belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu 
ia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (ke- 
matian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat 
bershadagah dan aku termasuk orang-orang yang shalih?” Dan Allah 
sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila 
datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (Al-Munafigun: 9-11). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang shalih ter- 
hadap yang telah kutinggalkan'. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu 
adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan. Apabila sangkakala 
ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada 
hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. Barangsiapa yang 
berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang 
yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangan- 
nya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, 
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mereka kekal di dalam Neraka Jahannam. Muka mereka dibakar api 
neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. Bukan- 
kah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu 
selalu mendustakannya? Mereka berkata, Ya Tuhan kami, kami telah 
dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang 
sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembali- 
kanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali juga kepada keka- 
Jiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.' Allah 
berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan-Ku. Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba- 
hamba-Ku berdo'a (di dunia), "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah 
Pemberi rahmat Yang Paling Baik'. Lalu kamu menjadikan mereka 
buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menja- 
dikan kamu lupa mengingat-Ku, dan adalah kamu selalu menerta- 
wakan mereka. Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di 
hari ini, karena kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang menang. ' Allah bertanya, “Berapa tahunkah lama- 
nya kamu tinggal di bumi? ' Mereka menjawab, "Kami tinggal (di bumi) 
sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang 
yang menghitung. ' Allah berfirman, “Kamu tidak tinggal (di bumi) me- 
lainkan sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui. ' Maka 
apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu 
fidak akan dikembalikan kepada Kami?” (Al-Mukminun: 99-115). 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah di dalam kitabnya Riyadhus Shalihin da- 


lam “Bab Mengingat Mati dan Memendekkan Angan-angan”, menye- 
butkan firman Allah Ta'ala, 


“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan ke- 
padamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu, lalu ia berkata, “Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menang- 
guhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan 
aku dapat bershadagah dan aku termasuk orang-orang yang shalih? ”” 


Allah memerintahkan untuk memberikan infag sebagian dari apa- 


apa yang telah direzekikan kepada kita, dengan kata lain, dari apa-apa 
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yang telah diberikan kepada kita. Allah juga memberikan peringatan 
keras kepada kita akan apa-apa yang wajib atas kita. “Sebelum datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu”, ketika itu manusia 
merasa menyesal karena tidak mengeluarkan infag, lalu ia berkata, “Ya 
Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai 
waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bershadagah dan aku 
termasuk orang-orang yang shalih?” Ia berangan-angan seandainya 
Allah memberi mereka tangguh hingga waktu tertentu sehingga dengan 
penangguhan itu ia akan mengeluarkan infag dan ia akan menjadi orang- 
orang shalih. 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) sese- 
orang apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan.” 

Jika ajal telah tiba, maka tidak ada kemungkinan bagi manusia 
untuk diberi tangguh sekalipun hanya sekejap saja. Akan tetapi, ia pasti 
harus mati pada saat yang telah ditentukan oleh Allah Azza wa Jalla 
sesuai dengan keharusan hikmah-Nya. 


Sebagian manusia ada yang lama tinggal di dunia dan sebagian 
yang lain sangat singkat. Demikian juga bahwa sebagian manusia ada 
yang banyak rezekinya dan sebagian yang lain sedikit rezekinya. Di 
antara mereka ada yang banyak ilmunya dan sebagian yang lain sangat 
sedikit ilmunya. Di antara mereka ada yang kuat pemahamannya dan 
sebagian yang lain ada yang lemah pemahamannya. Di antara mereka 
ada yang tinggi dan sebagian yang lain pendek. Allah Azza wa Jalla 
menciptakan para hamba-Nya berjenjang-jenjang dalam segala halnya. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak- 

anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 

membuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” 

Allah Ta'ala melarang kita untuk bisa dilalaikan oleh harta-harta 
dan anak-anak kita dari dzikir kepada Allah. Allah Ta'ala juga menjelas- 
kan bahwa orang-orang yang dilalaikan oleh perkara-perkara tersebut 
dari dzikir kepada Allah, maka ia adalah orang-orang yang merugi se- 
kalipun mendapatkan keuntungan. Jika ia beruntung besar dan ia me- 
miliki banyak anak, ia memiliki keluarga, tetapi ia telah lalai dari dzikir 
kepada Allah, maka ia adalah orang yang merugi. 


Orang beruntung adalah orang yang sibuk dengan dzikir kepada 
Allah Azza wa Jalla. Dzikir kepada Allah bukan hanya dengan mengu- 
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capkan & Y AY (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah) saja, tetapi setiap perkataan yang mendekatkan diri kepada Allah 
adalah dzikir kepada-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 

“.. Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya meng- 

ingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat- 

ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Al-Ankabut: 45). 

Karena manusia jika mengucapkan suatu ucapan yang mendekat- 
kan diri kepada Allah atau ketika melakukan suatu perbuatan yang men- 
dekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla, maka ia berniat, ia ingat, dan 
dzikir kepada Allah. Maka dzikir kepada Allah mencakup semua ung- 
kapan atau perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, "Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang shalih ter- 


,.” 


hadap yang telah kutinggalkan '. 

“.. Hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari me- 
reka...”, adalah kepada salah seorang yang mendustakan para rasul. "Dia 
berkata, “Ya Tuhanku kembalikanlah aku', yakni, kembalikan aku ke 
dunia. “... Agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah 
kutinggalkan”, dan ia tidak berkata, “agar aku bisa bersenang-senang di 
dalam istana-istana dunia dengan keindahannya, para wanitanya, dan 
lain sebagainya.” Akan tetapi ia berkata, “Agar aku berbuat amal yang 
shalih terhadap yang telah kutinggalkan”, yakni apa-apa yang kuting- 
galkan berupa harta yang aku kikir menafkahkannya hingga aku bisa 
menafkahkannya dijalan Allah. 

Allah Ta'ala berfirman, “Sekali-kali tidak”, yakni, tidak ada kembali 
dan tidak mungkin akan kembali karena jika ajal telah tiba, “... Maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
(pula) mendahulukan(nya).” (Yunus: 49) 

Lalu Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja.” 
Dalam kalimat itu menunjukkan bahwa Allah Azza wa Jalla menegaskan 
bahwa orang itu hanya sekedar mengucapkannya saja, yang diucapkan- 
nya itu adalah ungkapan, 
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“Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal 

yang shalih terhadap yang telah aku tinggalkan.” 

“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibang- 

kitkan", 

Yakni: dari hadapan orang yang telah dijemput kematian itu " ada 
dinding sampai hari mereka dibangkitkan.” 

Al-Barzakh dalam ayat itu adalah pembatas antara dunia dan hari 
Kiamat. Baik manusia terkubur di dalam perut bumi, atau di atas permu- 
kaan bumi sehingga dimakan binatang buas atau dihancurkan oleh 
angin, atau di dasar laut, semua itu dinamakan barzakh. “Sampai hari 
mereka dibangkitkan”, yakni: mereka keluar dari kuburnya karena Allah 
Azza wa Jalla nanti pada hari Kiamat. “Apabila sangkakala ditiup...”, 
yaitu ketika Kiamat terjadi, “maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” 

Peniupan sangkakala adalah dua kali: 


1. Adalah tiupan yang di dalamnya keterkejutan dan kedahsyatan, 
yaitu kematian. Sekali saja malaikat Israfil meniup sangkakala, 
maka muncullah suara dahsyat yang sangat mengejutkan. Semua 
manusia sangat terkejut sehingga mereka mati, kecuali yang dike- 
hendaki oleh Allah. 

2. Malaikat Israfil meniup sangkakala untuk kedua kalinya sehingga 
arwah-arwah keluar dari sangkakala dan kembali kepada jasad 
masing-masing. Inilah yang disebut kehidupan yang abadi yang 
tidak akan ada lagi kematian setelahnya. 

“.. Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada 
hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” Yakni, setelah 
mereka dibangkitkan dari kuburnya, maka tidak hubungan nasab dan 
kekerabatan tidak berguna lagi bagi mereka. “Dan tidak ada pula mereka 
saling bertanya”, sebagian mereka tidak bertanya kepada sebagian yang 
lain. Bahkan Allah Ta'ala berfirman, 

“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapak- 

nya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari 

itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya. ” (Abasa: 34-37) 

Hubungan nasab pada hari itu sama sekali tidak bermanfaat. Para 
kerabat tidak ada saling bertanya antara sebagian dan sebagian yang 
lain. Sedangkan mereka ketika di dunia selalu bertanya antara sebagian 
dan sebagian yang lain. Kenapa terjadi yang demikian itu? Apa yang 
dilakukan oleh si Fulan? Namun, ketika di akhirat “setiap orang dari 
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mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” 
(Abasa: 37). 

Allah Ta'ala berfirman, 

“.. Barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. ” (Al-A'raf: 8) 

Pada hari itu manusia terbagi menjadi dua golongan. Golongan 
yang timbangan amal kebajikannya lebih berat dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung dan mendapatkan kemenangan dengan apa-apa 
yang disukai oleh orang-orang yang selamat dari hal-hal yang ia benci. 

Al-mawazin adalah bentuk jamak dari al-mizan. Telah disebutkan 
di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah baik dalam bentuk jamak atau dalam 
bentuk mufrad. Allah Ta'ala berfirman & 5 ia &»—s sedangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


velk Oa ie oeatas SI IOS 0 aan 


“ea! IN Out TN ve Tg IN Obena 012 TP 


"Dua kalimat yang sangat dicintai oleh Ar-Rahman (Allah), ringan 

diucapkan dengan lisan dan berat dalam timbangan: 

al A1 Oon TAN P SM ot. (Mahasuci Allah dengan segala puji 

bagi-Nya, Mahasuci Allah Yang Mahaagung).” 

Beliau bersabda «' Pu A.A dan bukan 2 3 ra) —. Maka kadang- 
kadang disebutkan dengan bentuk jamak dan kadang- kadang dalam 
bentuk mufrad. Hal disebabkan oleh banyaknya yang ditimbang. Maka 
karena banyaknya yang ditimbang disebut dengan bentuk jamak, se- 
dangkan karena timbangan itu satu, maka tidak ada kezhaliman atau 
kecurangan di dalamnya sehingga disebut dengan bentuk mufrad. 

Sedangkan berkenaan dengan apa-apa yang ditimbang, para 
ulama berkata, “Yang ditimbang adalah amal-perbuatan.” Sebagian 
ulama yang lain berkata, “Yang ditimbang adalah lembaran-lembaran 
catatan amal-perbuatan.” 

Sebagian ulama yang lain berkata, “Yang ditimbang adalah orang 
yang melakukan amal-perbuatan itu sendiri.” Perbedaan pandangan ini 
terjadi karena masing-masing ada haditsnya. 

Mereka yang mengatakan bahwa yang ditimbang adalah amal- 
perbuatan berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 


Ingat Mati dan Pendek Angan-angan... 567 


“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nis- 
caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger- 
jakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (ba- 
lasan)/nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). 
Ditunjukkan bahwa timbangan adalah untuk amal-perbuatan. 
Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


oki oh & Na PP S! VE OK S 
Oa 8 


“Dua kalimat yang sangat dicintai oleh Ar-Rahman (Allah), ringan 

diucapkan dengan lisan dan berat dalam timbangan ....” 
maka bobotnya adalah untuk dua kalimat dan yang kedua adalah amal- 
perbuatan. 

Sedangkan mereka yang berkata bahwa yang ditimbang adalah 
lembaran-lembaran catatan amal-perbuatan berdalil dengan hadits pe- 
milik kartu yang nanti di hari Kiamat akan disodorkan kepadanya doku- 
men miliknya, yakni berupa lembaran-lembaran yang sangat banyak 
hingga seluas mata memandang yang semuanya adalah keburukan 
belaka. Sehingga ketika ia telah mengetahui bahwa dirinya akan binasa 
Allah berfirman kepadanya, 


AA. Op . 9 
& VA Bb Fi Is Vale UD 
“Sesungguhnya engkau memiliki kebaikan di sisi Kami”, ”, lalu dibe- 
rikan kepadanya kartu yang di dalamnya ungkapan S Y DA Y (tiada 
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah)", 
yang ia ucapkan dari lubuk hatinya. Kemudian kartu itu diletakkan di atas 
tangan timbangan dan semua dokumen yang lain pada tangan timbang- 
an yang lain. Maka kartu yang di atasnya tahlil itu lebih berat. Ini menun- 
jukkan bahwa yang ditimbang adalah lembaran-lembaran yang di da- 
lamnya catatan-catatan amal-perbuatan. 
Sedangkan mereka yang mengatakan bahwa yang ditimbang 
adalah amal-perbuatan berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 
“.. Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) me- 
reka pada hari Kiamat.” (Al-Kahfi: 105) 
Dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika orang-orang 
menertawakan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu di mana ia 
adalah seorang yang sangat kurus. Pada suatu hari ia berdiri di dekat 
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pohon ara ketika bertiup angin yang sangat kencang. Sehingga angin itu 
menggoyangkan dirinya dengan sangat kuat. Sehingga orang-orang yang 
melihatnya menertawakannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


2 2 5 2 5 £ of Lae og 
Oakah gadi SANG sda A33 Gya —O pemaii JB A— USA 


AA JP oa JI Ol Lagi 

“Apakah kalian semua tertawa —atau beliau bersabda-, 'Apakah 

kalian heran karena kecilnya kedua kakinya. Demi Dzat yang jiwaku 

ada di tangan-Nya, sungguh keduanya ketika ditimbang akan lebih 
berat daripada Gunung Uhud.” 

Ini menunjukkan bahwa yang ditimbang adalah orang yang mela- 
kukan amal-perbuatan itu sendiri. 

Yang paling penting bahwa pada hari Kiamat akan ditimbang 
semua amal, atau lembaran-lembaran amal, atau orang-orang yang me- 
lakukan amal itu sendiri. 

“Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka 

itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang 

ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang meru- 
gikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam Neraka Jahannam. ” (Al- 

Mukminun: 102-103) 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

".. Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri", 


karena mereka telah didatangkan ke dunia dan telah didatangkan kepada 
mereka para rasul yang menerangkan kebenaran kepada mereka, tetapi 
mereka -na'udzu billah- keras kepala dan menyombongkan diri se- 
hingga mereka merugikan diri mereka sendiri dan tidak mendapatkan 
manfaat sedikitpun dari keberadaan mereka di dunia ini. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 

kehendaki selain Dia. Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang 

rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan ke- 

luarganya pada hari Kiamat. ' Ingatlah yang demikian itu adalah keru- 

gian yang nyata.” (Az-Zumar: 15) 

Kemudian Allah Ta'ala ketika menjelaskan bahwa sebagaimana 
mereka disiksa secara fisik, namun mereka juga disiksa secara psikis. 


Ingat Mati dan Pendek Angan-angan... 5469 


Sehingga mereka dicela dan dijelek-jelekkan sampai-sampai dikatakan 
kepada mereka, 

“Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi 
kamu selalu mendustakannya?” 

Telah dibacakan dan dijelaskan kepada mereka ayat-ayat Allah 
dan telah didatangkan kepada mereka para rasul dengan membawa ke- 
benaran, namun mereka tetap kafir -na'udzu billah- dan mendustakan 
ayat-ayat itu. 

Ketika menjawab mereka berkata, 

“Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah 
kami orang-orang yang sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari- 
padanya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali 
(juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zhalim.” 

Mereka menetapkan —na'udzu billah- bahwa kejahatan telah me- 
ngendalikan mereka dan sesungguhnya mereka telah sesat dengan kese- 
satan yang nyata sehingga mengantarkan mereka ke neraka itu. Kita se- 
nantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya melindungi kami dan 
kalian semua dari neraka seperti itu. 

Allah Ta'ala berfirman, 


“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 

dengan Aku.” 

Yakni, tetaplah di dalamnya dengan keadaan hina, kecil, dan “dan 
janganlah kamu berbicara dengan Aku.” Inilah sesuatu yang paling berat 
bagi mereka dan —na'udzu billah- bahwa Allah menghinakan mereka 
dengan penghinaan sebagaimana dalam firman-Nya, 

“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 

dengan Aku.” 

Sehingga jika mereka berbicara dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
maka mereka tidak akan dijawab. Karena telah ditetapkan bahwa mereka 
kekal di dalam neraka. Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya menje- 
laskan keadaan mereka dan para pemimpin mereka, 

“Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo'a (di 

dunia), “Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami 

dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang 

Paling Baik.” 

Mereka adalah kaum mukminin yang beriman kepada Allah dan 
para rasul-Nya yang berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah beriman”, yak- 
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ni beriman kepada-Mu dan kepada para rasul-Mu serta kebenaran yang 
mereka bawa, “... maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat...”, 
ampunilah dosa-dosa kami sehingga kami tidak masuk neraka dan be- 
rilah kami rahmat dengan penerimaan atas diri kami sehingga kami 
masuk ke dalam surga. 

“.. Dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling Baik”, tak 
seorang pun yang lebih sayang kepada para hamba Allah Subhanahu wa 
Ta'ala daripada Rabb mereka Azza wa Jalla. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

Anal BN 0 AL oo AS 

“Sungguh Allah itu lebih cinta kepada para hamba-Nya daripada 

seorang ibu kepada anaknya.” 

“Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) 

kamu mengejek mereka, menjadikan kamu lupa mengingat Aku, dan 

adalah kamu selalu menertawakan mereka.” 

Yakni, kalian selalu menghina kaum mukminin yang beriman 
kepada Allah dan selalu memohon ampunan dan rahmat. Kalian selalu 
menghina dan mengejek mereka. “Sehingga (kesibukan) kamu mengejek 
mereka, menjadikan kamu lupa mengingat Aku”, yakni, ejekan dan 
cemoohan kalian terhadap mereka menjadikan kalian lalai mengingat 
dan dzikir kepada-Ku. 

“.. Dan adalah kamu selalu menertawakan mereka”, yakni di 
dunia mereka selalu menertawakan kaum mukminin dan mencemooh- 
kan mereka. Akan tetapi, Allah dalam surat Al-Muthaffifin berfirman, 

“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan 

orang-orang kafir.” (Al-Muthaffifin: 34) 

Itulah tawa yang tidak pernah ada tangisan lagi setelah itu. Se- 
dangkan tawa orang-orang kafir terhadap kaum muslimin di dunia ada- 
lah tawa yang akan diakhiri dengan tangisan sepanjang masa, na'udzu 
billah. 

“Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, 

karena kesabaran mereka, sesungguhnya mereka itulah orang-orang 

yang menang.” 

Yakni, Allah Ta'ala memberikan pahala kepada kaum mukminin 
karena kesabaran mereka dalam ketaatan kepada Allah, sabar menjauhi 
kemaksiatan kepada Allah dan sabar menerima takdir-Nya. “Sesung- 
guhnya mereka itulah orang-orang yang menang.” Mereka menang pada 
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hari itu sehingga mereka mendapatkan apa-apa yang mereka harapkan 
dan selamat dari apa-apa yang mereka benci dan mereka takuti. Ini 
disebutkan oleh Allah untuk mereka yang mendustakan agar menambah 
kerugian dan penyesalan mereka. Seakan-akan Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Jika kalian semua seperti mereka, tentu kalian mendapatkan 
balasan seperti itu”, sehingga dengan ungkapan itu mereka merasa lebih 
rugi lagi sebagai tambahamembutuhkan selimut itu. Kemudian beliau keluar menuju 
kami dan kain itu telah dipakai sebagai sarung bagi beliau. Seseorang 
berkata, “Pakaikanlah (wahai wanita) selimut itu kepadaku! Alangkah 
indahnya selimut itu! 

Beliau bersabda, 'Ya'. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk di dalam majelis, kemudian kembali dan selimut itu dilipatnya, 
kemudian mengirimkan selimut itu dengan dibawa oleh wanita itu ke- 
pada seseorang yang memintanya. Orang-orang bertanya kepada pria 
itu, “Alangkah tidak baiknya engkau! Selimut dipakai oleh Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kebutuhan beliau yang sangat 
kepada selimut itu lalu engkau memintanya, sedangkan engkau menge- 
tahui bahwa beliau tidak pernah menolak orang yang meminta sesuatu 
kepada beliau’. Pria itu berkata, ‘Sesungguhnya demi Allah, aku tidak 
memintanya untuk kupakai, tetapi untuk persediaan kafan bagiku’. 
Sahl berkata, “Jadilah selimut itu sebagai kafannya'.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits di atas (Bab: 
Mengutamakan Orang Lain atas Diri Sendiri), yaitu hadits Abu Hurairah, 
Jabir, dan Abu Sa'id. 

Dalam dua hadits yang pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan bahwa makanan untuk satu orang cukup untuk dua orang, 
makanan untuk dua orang cukup untuk empat orang, dan makanan 
empat orang cukup untuk delapan orang. Ini adalah perintah dari beliau 
untuk mengutamakan orang lain atas diri sendiri. Yakni, jika Anda me- 
nyiapkan makanan yang Anda ukur cukup untuk diri Anda sendiri, lalu 
datang satu orang yang lain, maka Anda tidak boleh kikir dan Anda 
katakan kepadanya, “Ini khusus makananku”, tetapi berilah ia dari ma- 
kanan Anda itu sehingga makanan itu cukup untuk dua orang. 

Demikian pula, jika dua orang membawa makanan masing-ma- 
sing, lalu datang dua orang yang lain kepada keduanya, maka keduanya 
tidak boleh pelit dengan makanannya dan mengatakan, “Ini khusus ma- 
kanan kami berdua”, tetapi keduanya harus memberikan pula untuk 
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kedua yang datang itu. Karena makanan keduanya cukup bagi keduanya 
dan bagi kedua orang yang datang itu. Demikian pula, empat orang 
terhadap delapan orang. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hal itu agar 
setiap orang dermawan dengan kelebihan makanannya untuk saudara- 
nya yang lain. 

Demikian pula, hadits Abu Sa'id berkenaan dengan kisah seorang 
pria yang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
menunggang binatang tunggangan miliknya. Ia datang dengan menoleh 
ke kanan dan ke kiri. Seakan-akan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerti bahwa pria itu sedang berhajat. Maka, beliau bersabda kepa- 
danya, 

ya‏ كان dara‏ فضل ظهر dadi‏ به على مَنَ لا ab‏ له وَمَنْ كان له 

Al راد‎ pa AG به‎ SKID فضل راد‎ 

“Barangsiapa memiliki kelebihan binatang tunggangan, hendaknya ia 

memberikannya kepada orang yang tidak memiliki binatang tung- 

gangan. Barangsiapa memiliki kelebihan bekal, hendaknya ia membe- 
rikannya kepada orang yang tidak memiliki bekal.” 

Beliau menyebutkan berbagai macam dengan tidak memberikan 
ketentuan, sebagaimana beliau bersabda, “Barangsiapa memiliki kele- 
bihan bekal” misalnya, adalah agar orang tersebut tidak malu. Bahkan 
beliau bersabda, 

KP فضّل‎ dan كان‎ YA 

“Barangsiapa memiliki kelebihan binatang tunggangan....” 

Orang yang datang tersebut tidak membutuhkan binatang tung- 
gangan karena dia sendiri telah berada di atas binatang tunggangan mi- 
liknya. Akan tetapi, ini adalah satu aspek keindahan ungkapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perawi mengatakan, “Sampai-sampai kami menyangka bahwa tak 
seorang pun dari kami berhak memiliki suatu kelebihan.” Yakni, setiap 
manusia harus mengeluarkan semua yang ada padanya hingga tidak ada 
tersisa kelebihan apa-apa padanya. Baik berupa makanan, minuman, 
binatang tunggangan, dan lain sebagaiseperti orang-orang 
yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi 
keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasik.” (Al-Hadid: 16) 
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Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Lima 


AN 2:3 N Pai Bae NA aan PP AN AP, 0 AD 
Abe BI eko B1 Siyooy JA :JB Lay£ Ne IN anu 
| a3 Lana aa Nae arisan SI RU 
Jawa PEN AP BS GI DS JB ag kg 
“ag £ £ a (- 2 - o- A, - - 2. 3 0 - et - 
YG Kamal IS! KONI Vng—£ al P3 pn R1) 0S 
abaya IE) Cell PASI YG Cintai WN) padi jas 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang kedua pundakku, lalu ber- 
sabda, "Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau orang 
yang menyeberangi jalan.” 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Jika engkau di sore hari 
maka jangan menunggu pagi hari: dan jika engkau di pagi hari, maka 
Jangan menunggu sore hari. Ambillah bagian dari masa sehatmu untuk 


masa sakitmu dan masa hidupmu untuk masa matimu. ” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam “Bab Mengingat Mati dan Me- 
mendekkan Angan-angan” menyebutkan firman Allah Ta'ala, 

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah...”, yakni, belumkah datang 
waktunya di mana di dalam waktu itu semua hati kaum mukminin 
menjadi tunduk untuk selalu dzikir kepada Allah Azza wa Jalla? 

Al-khusyu' artinya adalah tunduk dan menghinakan diri. “... Untuk 
mengingat Allah...”, yakni ketika berdzikir kepada-Nya. Sesungguhnya 
kaum mukminin itu adalah “orang-orang yang apabila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal.” (Al-Anfal: 2). s4 

Firman-Nya yang berarti, “...untuk mengingat Allah...”, yakni un- 
tuk mengingat Allah dengan keagungan-Nya. “...dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka)”, yakni: mereka tunduk kepada kebe- 
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naran yang telah turun. Yaitu semua yang ada di dalam Kitab Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Kitab ini adalah Kitab yang mengusung kebenaran 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang turun kepadanya, Kitab itu 
juga datang dengan membawa kebenaran. Maka menjadi hak bagi 
seorang mukmin jika hatinya tunduk untuk dzikir kepada Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala dan apa-apa yang telah turun berupa kebenaran. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


".. Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras.” 

Yakni, mereka itu jangan menjadi seperti orang-orang terdahulu 
yang telah diberi Al-Kitab. Mereka adalah kalangan orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. Orang-orang Yahudi telah diberi kitab Taurat, sedangkan 
orang-orang Nasrani telah diberi kitab Injil. Namun demikian orang- 
orang Yahudi kafir kepada kitab Injil, sedangkan orang-orang Nasrani 
kafir kepada kitab Al-Guran. Sehingga masing-masing menjadi ke- 
lompok kafir. Oleh sebab itu, orang-orang Yahudi sebelum diutusnya 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang-orang yang 
dimurkai karena mereka mengetahui kebenaran yang dibawa oleh Nabi 
Isa Alaihissalam, namun mereka menyombongkan diri dan berpaling 
darinya. 

Adapun setelah diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani sama-sama 
menjadi golongan yang dimurkai. Karena orang-orang Nasrani itu me- 
ngetahui kebenaran, sedangkan mereka mengetahui Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana mereka mengetahui anak- 
anak mereka sendiri, namun demikian mereka menyombongkan diri 
terhadapnya. Maka mereka semua menjadi golongan yang dimurkai. 
Karena kaidah berkenaan dengan orang-orang yang dimurkai adalah 
bahwa mereka mengetahui kebenaran namun mereka tidak mengamal- 
kannya seperti orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani setelah 
diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Mereka yang telah diberi Kitab, “kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi keras”, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus setelah enam ratus tahun. Ini adalah 
masa yang sangat panjang sehingga menyelewenglah orang yang menye- 
leweng selama masa itu, yaitu mereka dari kalangan Ahli Kitab sehingga 


di muka bumi tidak tersisa orang ahli kebenaran kecuali sisa yang sangat 
sedikit sekali dari kalangan Ahli Kitab. Oleh sebab itu, Allah Subhanahu 
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wa Ta'ala berfirman, “Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang- 
orang yang fasik.” Tidak disebutkan lebih banyak dari mereka menjadi 
orang-orang fasik dan tidak pula disebutkan semua mereka menjadi 
orang-orang fasik. Akan tetapi banyak dari mereka menjadi orang-orang 
fasik yang keluar dari kebenaran. 

Maka, Allah Azza wa Jalla memperingatkan dan melarang kita 
menjadi seperti mereka orang-orang yang telah diberi Kitab, “kemudian 
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi 
keras.” 

Jika Anda menyaksikan umat Islam, maka Anda akan dapatkan 
bahwa mereka telah melakukan apa-apa yang telah dilakukan oleh 
orang-orang yang telah diberi Al-Kitab sebelum mereka. Umat Islam di 
zaman sekarang ini setelah berlalu masa yang sangat panjang dari 
diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kebanyakan 
dari mereka berhati keras dan fasik. Sehingga mereka dikuasai oleh 
kelompok yang sama sekali bukan pemilik kelayakan untuk menguasai 
mereka, karena kefasikan bahkan karena kesesatan mereka dari jalan 
Islam. Sesungguhnya mereka yang tidak bertahkim kepada Kitab Allah 
dan tidak pula kepada sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan mereka berpandangan bahwa bertahkim kepada aturan-aturan 
adalah lebih baik daripada bertahkim kepada hukum-hukum Allah dan 
Rasul-Nya, maka tidak diragukan bahwa mereka adalah orang-orang 
kafir dan murtad dari Islam. 

Akan tetapi, Allah Subhanahu wa Ta'ala menguji sebagian orang 
dengan sebagian yang lain. Jika seorang mukmin bersabar, selalu ber- 
harap kepada ridha Allah dan selalu menunggu jalan keluar dari Allah 
Azza wa Jalla dan terus berbuat sesuai dengan sebab yang bisa me- 
nyampaikan seseorang kepada maksud, maka Allah akan memudahkan 
urusannya. 

Yang penting, Allah melarang kita menjadi seperti orang-orang 
yang telah diberi Al-Kitab di zaman dahulu lalu hati mereka menjadi 
keras. Akan tetapi, kebanyakan dari kita di waktu-waktu yang akan 
datang akan menjadi mirip dengan mereka yang keras hatinya. Keba- 
nyakan dari mereka juga menjadi fasik dari semua perintah Allah lalu 
keluar dari ketaatan kepada-Nya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berkata, “Ayat-ayat berkenaan 
dengan hal ini sangat banyak dan sangat populer.” 


Sedangkan hadits, di antaranya adalah hadits Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma bahwa ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam memegang kedua pundakku...”, yakni menahan keduanya. Al- 
mankib adalah bagian atas pundak, dipegang oleh beliau untuk menarik 
perhatian Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkenaan dengan apa-apa 
yang akan beliau sampaikan kepadanya. 

Ini adalah salah satu aspek baiknya pengajaran Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika 
berbicara, selalu dengan sebab yang menarik perhatian orang yang diajak 
berbicara. Bisa juga dengan suatu perbuatan sebagaimana dalam hadits 
ini. Bisa juga dengan ucapan sebagaimana dalam sabdanya, 


ba “03 ae Fe ana Pr Pai oa 
1 Say 5 udi NB SJSN PSU AS VI 
“Maukah kalian jika kutunjukkan dosa besar yang paling besar?” Me- 
reka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sebagai berikut, 
Jaa RP AP US GM 9S 
“Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau orang yang 
menyeberangi jalan.” 
Subhanallah! Allah Ta'ala telah memberi Nabi-Nya Jawami' Al- 


Kalim. Dua buah kata ini bisa menjadi pelita yang menerangi orang yang 
berjalan meniti kehidupannya. 


Pi - L- 4 Pj 
"Jawa PEN HP DS TM 

“Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau orang yang 

menyeberangi jalan.” 

Perbedaan antara keduanya adalah bahwa orang yang menye- 
berangi jalan berjalan dalam sebuah kampung lalu berjalan meninggal- 
kannya. 

Sedangkan orang asing adalah bahwa dirinya mukim dalam 
kampung itu untuk kemudian meninggalkannya. Ia tinggal di dalamnya 
untuk masa dua, tiga, atau sepuluh hari, atau sebulan. Keduanya sama- 
sama tidak menjadikan kampung itu sebagai negeri, tempat menetap, 
atau pangkalannya. 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda jadilah di 


dunia ini seperti orang tersebut, baik sebagai orang asing atau orang yang 
menyeberangi jalan. 
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Orang asing atau orang yang menyeberangi jalan tidak menetap. Ia 
hendak pergi menuju keluarga dan negerinya. Jika setiap orang memper- 
lakukan dirinya di dunia ini sedemikian itu, tentu dia akan selalu berse- 
mangat untuk kepentingan akhirat. Ia tidak akan mau selain akhirat. 
Tidak ada di depan kedua matanya selain akhirat hingga ia berjalan me- 
nuju kepadanya dengan berjalan yang akan menyampaikan dirinya ke- 
pada apa yang menjadi tuntutannya. 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Jika engkau berada di 
pagi hari, maka jangan menunggu datangnya sore hari: jika engkau ber- 
ada di sore hari, maka jangan menunggu datangnya pagi hari.” Artinya, 
Jangan berangan-angan bahwa jika Anda berada di pagi hari, maka pasti 
Anda akan sampai sore hari: dan jika Anda berada di sore hari maka pasti 
Anda akan sampai di pagi hari. Berapa banyak orang berada di sore hari 
dan tidak ada lagi di pagi hari, dan berapa banyak orang yang berada di 
pagi hari dan tidak ada lagi di sore hari. Dan berapa banyak orang yang 
mengenakan pakaian lalu ia tidak melepaskannya, melainkan orang yang 
memandikannya! Berapa banyak orang yang keluar meninggalkan ke- 
luarganya dan mereka telah menyiapkan makan siangnya atau makan 
malamnya, namun ia tidak memakannya! Berapa banyak orang tidur lalu 
tidak bangun lagi dari pembaringannya! Yang penting, manusia tidak bo- 
leh memanjangkan angan-angannya, tetapi harus selalu waspada, cer- 
das, tegas, dan jenius. Inilah makna ungkapannya, “Jika engkau berada 
di pagi hari, maka jangan menunggu datangnya sore hari, jika engkau 
berada di sore hari, maka jangan menunggu datangnya pagi hari.” 

“Ambillah bagian dari masa sehatmu untuk masa sakitmu dan masa 

hidupmu untuk masa matimu.” 

Orang sehat berhati lapang, berjiwa lega, berpikiran luas. Dia me- 
miliki kelapangan waktu, dan kesehatan, namun berapa banyak orang 
yang membuang-buang kesempatan itu, karena ia berangan-angan bah- 
wa kesehatannya itu akan tetap dan abadi. Dan juga dengannya dunia 
akan menjadi panjang. Maka Anda melihatnya menyia-nyiakan kese- 
hatan itu. 

Maka Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Ambillah bagian 
sehatmu untuk sakitmu.” 

Dengan sakit, maka jiwa menjadi sempit. Jasad menjadi lelah. 
Dunia menjadi sempit dan dirinya tidak bisa melakukan semua amal- 
perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang sehat. Maka hendaknya 
setiap orang mengambil bagiannya ketika sehat untuk masa sakitnya: dan 
bagian ketika hidupnya untuk masa kematiannya. Bandingkanlah antara 
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kehidupanmu dan kematianmu, mana dari keduanya itu yang lebih pan- 
jang? Tidak diragukan bahwa kehidupan tidak berkaitan dengan kema- 
tian. Berapa banyak orang yang telah meninggal di zaman Rasulullah? 
Berapa banyak pula orang-orang yang meninggal di zaman nabi-nabi 
sebelum beliau? Kehidupan mereka lebih sedikit dibandingkan kematian 
mereka. Maka bagaimana dengan akhirat? 

Oleh sebab itu, setiap manusia harus mengambil bagiannya dalam 
kehidupannya -selama Allah masih menghidupkannya- untuk kepen- 
tingan setelah kematiannya jika ia tidak mampu untuk beramal. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“ vi Aye Bao sa aa 1! Aa daki sudi LD | 
Dp lo Aj Yu ai 
“Jika manusia mati, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga 


perkara: shadagah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shalih 
yang mendo'akannya.” 


Maka ambillah bagian dari masa hidupmu untuk masa matimu. 
bkk 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Enam 


(ee ot- A, 2 y “to Pa . Do. A - 2... 3 2... 
ag HE MI Calo MI Jiya) Oi CL gn) PS Pl P3 
II ga ng MB ep  U Glaa ng GP JB 


3-0. 10 1 2 IK... 


SIS Ah ya 17? 33 
03 LN Tag La 29) 
il iko At Jiya) Cat BA Up Uu V iab Yi JB 


3 SAS Y! M3 JB Ang dakt 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada hak bagi seorang muslim 
yang memiliki sesuatu yang akan diwasiatkan lalu ia tinggal dua 
malam melainkan wasiat itu harus telah ditulis padanya.” (Muttafag 
alaih, ini adalah lafazh Al-Bukhari). 
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Dalam riwayat Muslim, “Ja tinggal tiga malam. ' 
Ibnu Umar berkata, “Tidaklah satu malam berlalu dariku sejak aku 
mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu melain- 
kan padaku telah tertulis wasiatku.” 


Syarah: 
Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 


Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ANA o-ror o- 0 0 P3 ag 4 e o, 8. - 
Amoy VI yA Tai MD COP Segh Dena SEA GP 


BIS Ta 

“Tidak ada hak bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang akan 

diwasiatkan lalu ia tinggal dua malam melainkan wasiat itu harus 

telah ditulis padanya.” 

Tiada haknya jika telah tinggal dua malam, maka wasiatnya ten- 
tang apa-apa yang hendak ia wasiatkan harus sudah tertulis padanya. 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma sejak mendengar ungkapan itu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak tinggal semalam saja me- 
lainkan wasiatnya telah tertulis padanya. 

Al-wasiah adalah janji. Yaitu seseorang berjanji kepada seseorang 
setelah kematiannya berkenaan dengan sikap terhadap sebagian harta- 
nya. Atau janji kepada seseorang untuk tetap memperhatikan anak- 
anaknya yang masih kecil. Atau berjanji kepada seseorang berkenaan 
dengan pekerjaan-pekerjaan yang ia kuasainya yang ia wasiatkan setelah 
kematiannya. Inilah yang disebut wasiat. | 

' Misalnya seseorang menulis, "Wasiatku kepada Fulan bin Fulan 
untuk selalu memperhatikan anak-anakku yang masih kecil-kecil. 
Wasiatku kepada Fulan bin Fulan untuk memisahkan sepertiga hartaku, 
seperempatnya, atau seperlimanya untuk kepentingan di jalan Allah. 
Wasiatku kepada Fulan bin Fulan untuk memanfaatkan apa-apa yang 
kutinggalkan berupa kekayaan tetap atau lainnya, demikian seterusnya. 

Yang penting wasiat adalah janji. Janji seorang manusia setelah 
kematiannya kepada seseorang berkenaan sesuatu yang ia miliki. 


Wasiat itu bermacam-macam: wajib, haram, dan boleh. 


580 syarah Riyadhus Shalihin Jilid 11 


Pertama: Wasiat wajib. Yaitu hendaknya manusia berwasiat ber- 
kenaan dengan hak-hak wajib yang ada padanya agar tidak diingkari 
oleh pihak para pewaris. Apalagi jika tidak ada bukti. 

Misalnya, atas seseorang sejumlah utang atau hak bagi orang lain. 
Maka ia wajib berwasiat berkenaan dengan hal itu, apalagi jika dalam hal 
itu tidak ada bukti. Karena jika ia tidak berwasiat berkenaan dengan 
perkara itu, maka bisa jadi para pewaris mengingkarinya. Para pewaris 
tidak harus mempercayai setiap orang yang datang yang mengatakan 
bahwa dirinya memiliki utang atas mayitmu sekian-sekian. Mereka tidak 
harus membenarkan mereka. Jika mayit tidak meninggalkan wasiat ber- 
kaitan dengan hal itu, maka bisa jadi telah hilang. Orang yang atas dirinya 
utang yakni hak milik orang lain, maka ia wajib mewasiatkan dengannya. 

Juga wajib mewasiatkan untuk para kerabatnya yang bukan para 
pewaris dengan hal-hal yang mudah-mudah saja. Hal itu karena firman 
Allah Ta'ala, 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 

(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwa- 

siat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya. ” (Al-Bagarah: 180) 

Di luar dari kedua orang tua dan para kerabat adalah mereka para 
pewaris. Karena pewaris tidak boleh menerima wasiat berkenaan dengan 
dirinya. Lanjutan ayat adalah ayat muhkamah kecuali para pewaris. 

Demikianlah apa yang ditunjukkan oleh ayat ini. Demikian itu 
pulalah Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menafsirkan ayat itu. Banyak 
dari kalangan para ahli ilmu yang mengambil madzhab ini, bahwa ma- 
nusia harus berwasiat jika ia meninggalkan harta, kemudian memberi- 
kannya kepada para kerabatnya. Sedangkan para pewaris tidak boleh 
ada wasiat untuknya, karena bagiannya dari harta warisan sudah menja- 
dikannya cukup. Inilah dua hal yang wajib diwasiatkan: 

1. Jika atas dirinya ada utang atau hak milik orang lain. 
2. Jika meninggalkan harta yang sangat banyak, maka ia harus ber- 
wasiat kepada semua kerabatnya yang bukan para pewaris. 

Kedua: Wasiat yang haram hukumnya, yaitu berwasiat untuk salah 
seorang ahli waris. Misalnya, memberikan wasiat kepada salah seorang 
anaknya yang paling besar dengan sesuatu yang khusus yang tidak ada 
pada semua pewaris yang lain. Atau berwasiat untuk istrinya dengan 
sesuatu yang tidak ada pada semua pewaris yang lain. Yang demikian ini 
haram baginya. Sekalipun istrinya termasuk seorang istri yang sangat 
berbakti kepada suaminya itu di masa hidupnya, menaatinya, dan meng- 
hormatinya. Kemudian suaminya hendak memberikan balasan kepada- 
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nya, maka tidak dihalalkkan bagi suaminya untuk berwasiat sesuatu 
khusus untuknya. Demikian juga, jika salah seorang dari anak-anaknya 
sangat berbakti kepadanya, selalu khidmah kepadanya dan banyak 
membantu mengurus hartanya, lalu ayahnya hendak berwasiat sesuatu 
yang khusus untuknya. Yang demikian itu juga haram baginya. 

Demikian pula, apa-apa yang dilakukan sebagian orang jika ia 
memiliki sejumlah anak dan telah menikahkan anaknya yang besar lalu 
berwasiat agar anak-anaknya yang kecil mendapatkan hartanya sebesar 
biaya menikahkan anaknya yang besar. Yang demikian ini juga haram 
hukumnya. Karena menikahkan adalah pemenuhan kebutuhan seperti 
halnya makan dan minum. Siapa saja di antara anaknya yang membu- 
tuhkan hal itu sedangkan pada diri ayahnya ada kemampuan, maka 
wajib bagi ayahnya itu untuk menikahkannya. Sedangkan di antara me- 
reka yang belum membutuhkan hal itu, maka tidak dihalalkan untuk di- 
berikan kepadanya sesuatu apa pun sebagaimana yang diberikan kepada 
saudaranya yang sudah menikah. 

Ini adalah perkara yang tersembunyi di kalangan banyak orang 
bahkan hingga ada kalangan para pencari ilmu. Mereka beranggapan 
bahwa jika Anda telah mampu menikahkan anak Anda, maka Anda wajib 
membuat wasiat untuk anak-anak kecil sebesar biaya yang ia gunakan 
untuk menikahkan anaknya yang lain. Yang demikian ini tidak bisa dibe- 
narkan. Maka wasiat untuk pewaris sama sekali tidak diperbolehkan. 

Jika ditakdirkan bahwa seseorang menjadi orang bodoh, lalu ia 
berwasiat kepada salah seorang pewaris dengan sesuatu, maka dikem- 
balikan kepada para pewaris setelah kematiannya. Jika mereka meng- 
hendaki, maka wasiat dilaksanakan atau mereka menghendaki untuk 
menolaknya. 

Ketiga: Wasiat yang mubah. Yaitu jika seseorang berwasiat ber- 
kenaan dengan hartanya yang tidak lebih dari sepertiga bagiannya ka- 
rena dilarang berwasiat berkenaan dengan harta jika lebih dari sepertiga 
bagiannya. Namun jika kurang dari sepertiga bagian, maka Anda bebas 
dalam hal itu. Anda dibebaskan untuk berwasiat dengan ukuran itu ke- 
pada siapa saja yang Anda inginkan selain para pewaris. 

Akan tetapi, apakah yang afdhal adalah sepertiga, seperempat, 
atau kurang dari itu? Kita katakan, “Ukuran terbanyak adalah sepertiga, 
dan jangan lebih dari itu. Jika kurang dari sepertiga, maka itu adalah yang 
lebih afdhal lagi. Oleh sebab itu, Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ber- 
kata, “Sekalipun manusia dalam keadaan banyak harta, maka diuta- 
makan berwasiat seperempat daripada sepertiga. Sesungguhnya Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepada Sa'ad bin Abi 
Waggash, 


3x3 NC) 
TS Cdi Sada 

“Sepertiga, dan sepertiga adalah banyak.” 

Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berwasiat dengan seperlima harta- 
nya kemudian ia berkata, “Aku ridha dengan apa-apa yang diridhai oleh 
Allah untuk Dzat-Nya”, maka ia berwasiat dengan seperlima bagian dari 
hartanya. Dan inilah yang paling bagus. 

Kiranya para pencari ilmu dan mereka yang menuliskan wasiat 
mengingatkan para pewasiat bahwa wasiat yang paling afdhal adalah 
seperlima dan bukan sepertiga. Telah diketahui secara luas di kalangan 
masyarakat bahwa wasiat adalah dengan sepertiga bagian. Ini adalah 
batas tertinggi yang telah ditentukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan jika kurang dari itu adalah lebih utama. Maka seperempat 
bagian adalah lebih utama daripada sepertiga dan seperlima lebih utama 
daripada seperempat. 

Jika para pewaris adalah orang-orang yang sangat kekurangan 
maka meninggalkan wasiat lebih utama, karena mereka lebih berhak 
daripada orang lain. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

PN aa ea Ca KA ea Eren Mob UN Pen otata 0 ab SB 
MAIN UAS DE Aga Ol iya PP sleEi AS ji Oi HI 

“Sungguh engkau meninggalkan para pewaris dalam keadaan kaya 

raya lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin 

dan mengemis kepada orang lain.” 

Jika para pewaris Anda telah Anda ketahui bahwa mereka dalam 
keadaan pertengahan dalam hal harta sedangkan keberadaan harta 
sangat mereka harapkan, maka mereka ini lebih dekat kepada kefakiran 
dan lebih utama Anda tidak berwasiat. 

Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa setiap orang berwasiat, 
tetapi wasiat itu terbagi menjadi beberapa macam sebagaimana telah kita 
jelaskan di atas. Di antaranya wajib hukumnya, haram, dan mubah. 

Yang wajib: Agar manusia berwasiat dengan apa-apa yang men- 
jadi kewajibannya agar para pewaris tidak mengingkarinya sehingga 
hilanglah hak orang yang memiliki hak. Apalagi jika tidak ada bukti di 
antara keduanya. Demikian juga wasiat orang yang meninggalkan harta 
yang sangat banyak untuk para kerabatnya yang tidak mewarisi dengan 
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tanpa angka yang telah ditentukan, dan tidak boleh lebih dari sepertiga 
bagian. 

Yang haram: Ini ada dua macam pula. Untuk salah seorang dari 
para ahli waris. Dan jika lebih dari sepertiga bagian hartanya. 

Yang mubah: Adalah selain yang telah disebutkan di atas. Namun 
yang paling afdhal adalah seperlima bagian atau kurang dari itu. Jika 
lebih hingga mencapai seperempat bagian maka tidak ada masalah. 
Hingga sepertiga juga tidak ada masalah. Namun tidak boleh lebih dari 
sepertiga. 

Dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkenaan dengan 
kegiatan menuliskan wasiat karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


, 


“.. Melainkan wasiat itu harus telah ditulis padanya. ' 

Hadits ini menunjukkan bahwa penulisan wasiat adalah wajib 
hukumnya. 

Dalam sabdanya Ma adalah bentuk ism maful adalah suatu 
isyarat bahwa tidak ada perbedaan antara dirinya sebagai penulis atau 
orang lain yang menuliskannya sehingga dengan tulisannya itu wasiat 
menjadi tepercaya. Maka tulisan harus diketahui, baik dengan tulisan 
pewasiat itu sendiri atau dengan tulisan orang yang berwenang untuk 
urusan itu. Jika dengan tulisan yang tidak diketahui maka tulisan itu tidak 
memiliki kekuatan dan tidak bisa dijadikan dasar melaksanakan wasiat 
yang tertulis di dalamnya. 

Dalam sabdanya, »1:£ “padanya' adalah isyarat yang menunjukkan 
bahwa semua orang harus selalu menjaga berbagai surat penting dan 
agar tak ada seorang pun yang menguasainya. Akan tetapi, harus tetap 
berada padanya dalam suatu tempat yang sangat terjaga, seperti peti atau 
lainnya. Karena jika disepelekan bisa saja hilang darinya. Atau dikuasai 
seseorang yang mengambilnya lalu merusaknya dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini yang penting adalah perhatian terhadap perkara 
wasiat dan selalu dijaga dan dipelihara sehingga tidak hilang. 

Dalam hadits ini juga ditunjukkan betapa cepat para shahabat me- 
nuju ketaatan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma setelah mendengar hadits ini dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Tidaklah satu malam berlalu 
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dariku sejak aku mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu melainkan padaku telah tertulis wasiatku.” 

Dalam hal ini yang wajib diperhatikan oleh setiap orang adalah 
agar tidak terjadi meninggal mendadak dengan keadaan telah menyia- 


nyiakan jiwanya sendiri dan menyia-nyiakan hak orang lain. 
ktakok 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Tujuh 


- A PI #0... 
menata ada Ipay of AP Ka 
PA SA BN! Og jas Ja ata JLEIU 94 :JB 
Je i (eeoud Ega YAAA CA “Gl ar Ka Yi Galah 


P3 z3 

Sala Pol BEN 15 Be Pi Ah He pt 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Segeralah beramal sebelum datang 
tujuh perkara. Apakah yang kalian semua tunggu selain tibanya 
kefakiran yang melalaikan, atau kekayaan yang membuat keras ke- 
pala, atau penyakit yang menghancurkan, atau ketuaan yang mele- 
mahkan, atau kematian yang menghabiskan, atau Dajjal. Seburuk- 
buruk orang yang tidak ada di tempat dan ia ditunggu-tunggu atau hari 
Kiamat dan hari Kiamat adalah yang paling pedih dan paling pahit.” 
(Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 

Hadits ini disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam “Bab 
Mengingat Kematian dan Memendekkan Angan-angan”, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


"Segeralah beramal sebelum datang tujuh perkara.... 


Yakni, berbuatlah sebelum kalian semua tertimpa oleh tujuh hal 
yang telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
dahuluilah dengan memperbuat perbuatan tertentu. 
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Kemudian beliau menyebutkan tujuh hal itu, yaitu: 

Apakah kefakiran yang melalaikan, yakni seseorang tertimpa kefa- 
kiran yang menjadikannya lalai dzikir kepada Allah. Karena kefakiran - 
mudah-mudahan kita sekalian dijauhi dari hal itu- adalah pakaian paling 
buruk yang dikenakan oleh seorang hamba. Jika seseorang fakir, maka ia 
membutuhkan makan, minum, pakaian, dan seorang istri, namun ia tidak 
mendapatkan sedikit pun dari semua itu. Sehingga bumi yang luas se- 
akan-akan menjadi sempit baginya. Sehingga ia terpaksa pergi untuk 
mengemis demi mendapatkan sedikit dari semua itu sehingga ia lupa 
dzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Ia juga tidak akan bisa merasa tenang 
dalam menjalankan ibadah sebagaimana semestinya. 

Ia juga akan lolos dari berbagai macam ibadah wajib yang berke- 
naan dengan kekayaan, seperti zakat, shadagah, memerdekakan budak, 
menunaikan ibadah haji, infag dijalan Allah, dan lain sebagainya. 

Atau kekayaan yang menjadikan orang keras kepala, yakni Allah 
memberikan kekayaan dan membuka jalan dunia bagi seseorang se- 
hingga orang itu menjadi bersikap keras kepala dengan semua itu. Lalu ia 
melihat bahwa dirinya tidak membutuhkan Rabbnya Azza wa Jalla. 
Sehingga ia tidak mengamalkan apa-apa yang diwajibkan oleh Allah apa- 
apa yang wajib atas dirinya. Ia juga tidak berhenti dari apa-apa yang 
dilarang oleh Allah. Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 

karena dia melihat dirinya serba cukup.” (Al-Alag: 6-7) 

Demikian juga penyakit yang membinasakan, penyakit yang meng- 
hancurkan kehidupan seorang manusia. Karena manusia selama dalam 
keadaan sehat, ia berada dalam semangat dan dalam kelapang-dadaan. 
Di hadapannya dunia terbuka. Jika ia sakit, maka badannya menjadi 
lemah, jiwa menjadi lemah selain menjadi terasa sempit. Seseorang men- 
jadi dirundung nestapa dan kesedihan sehingga kehidupannya menjadi 
hancur binasa. 

Juga ketuaan yang melemahkan, yakni masa tua dan jompo yang 
menjadikan kekuatannya berkurang dan akhirnya menghancurkannya. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian 

Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 

kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 

dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah 

Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. ” (Ar-Ruum: 54). 
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Selama manusia masih dalam semangat tinggi dan masih belia 
maka ia menjalankan semua macam ibadah dengan semangat yang ting- 
gi. Ia berwudhu dengan semangat, menunaikan shalat dengan semangat 
dan pergi mencari ilmu dengan semangat. Namun ketika seseorang men- 
jadi tua dan jompo, maka ia menjadi seperti apa-apa yang difirmankan 
oleh Allah Azza wa Jalla tentang Zakariya, 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 

ditumbuhi uban....” (Maryam: 4) 

Yakni, tulang telah melemah. Tulang adalah kerangka yang ter- 
bangun di atasnya seluruh badan. Ia telah menjadi lemah dan kekuatan 
telah surut drastis sehingga tidak bisa melakukan apa-apa yang biasa ia 
lakukan di masa mudanya. Sebagaimana seorang penyair bertutur, 

Seandainya masa muda suatu ketika akan kembali, 

Maka ia akan menyampaikan kepadanya apa-apa yang dilakukan orang 

beruban. 

Atau kematian yang menghabiskan, ini juga sesuatu yang ditunggu- 
tunggu dan jika seorang manusia mati, maka semua amalnya terputus 
dan tidak bisa lagi beramal. Mujhiz adalah cepat. Berapa banyak orang 
yang meninggal dengan tidak menyangka bahwa dirinya akan segera 
mati. Berapa banyak orang meninggal di masa muda dan dalam keadaan 
sehat dalam peristiwa kebakaran, kendaraan yang terbalik, karena kerun- 
tuhan tembok di atasnya, atau karena serangan jantung. Banyak hal yang 
menyebabkan kematian mendadak manusia sekalipun ia masih dalam 
masa mudanya. 

Dahuluilah semua itu dengan suatu amalan, karena Anda tidak 
tahu bahwa mungkin Anda akan mati ketika sedang berbicara dengan 
keluarga Anda. Atau Anda akan mati ketika sedang berada di atas kasur. 
Atau Anda akan mati ketika sedang bersantap. Atau Anda akan mati 
ketika di dalam mobil yang Anda miliki, atau di tengah perjalanan. Oleh 
karena itu, dahuluilah semua itu dengan amal yang baik. 

Termasuk dalam hal itu pula sabda beliau, 


3.0 An are Uu 
Ajath SE 3 Ie 
". Atau Dajjal. Seburuk-buruk orang yang tidak ada di tempat dan ia 


ditunggu-tunggu...” 


Yakni, kalian semua menunggu Dajjal. Dia adalah orang yang 
sangat buruk, pendusta, dan menjengkelkan yang akan dimunculkan di 
akhir zaman untuk menyeru manusia agar beribadah kepada dirinya dan 
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memasukkan kepada mereka rasa keraguan. Sehingga karenanya ba- 
nyak orang terfitnah kecuali mereka yang dikehendaki oleh Allah. 

Karena itu kita selalu diperintahkan untuk selalu berlindung kepada 
Allah darinya dalam setiap shalat yang kita lakukan. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


aa el ST Ia nya PASI ASI Saat Aga GI 
MAN Wadi KE Ya Tag ci SAE yag ceng DE 
8. OA aras LAN 0 - 

aa aa P5 


“Jika salah seorang dari kalian bertasyahhud akhir, maka hendaknya 
berdo'a, "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannam 
dan dari adzab kubur, dari buruknya fitnah kehidupan dan kematian, 
dan dari buruknya fitnah Al-Masih Dajjal.” 

Al-Masih Dajjal adalah manusia dari bani Adam, tetapi bermata 
juling, menjijikkan, kafir, dan keras kepala. Di antara kedua matanya 
tertulis kafir. Tulisan itu bisa dibaca oleh setiap mukmin sekalipun dirinya 
adalah buta huruf dan tidak terbaca oleh orang kafir sekalipun dia ahli 
membaca. 

Ini adalah satu di antara berbagai tanda Allah Azza wa Jalla. 

Dajjal ini menyeru manusia untuk beribadah kepadanya, maka ia 
berkata, “Aku adalah Rabb kalian.” Jika mereka taat kepadanya, maka 
mereka akan dimasukkan ke dalam surganya, dan jika mereka maksiat 
kepadanya, maka ia akan dimasukkan ke dalam nerakanya. Namun apa- 
kah surga dan nerakanya itu? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
sebagai berikut, 

4 9 3 PJ 8 - o - 4 
SE AA TI GI Iki SU NG Andi Jan dah 5 gni AI 
“Sesungguhnya dia akan datang dengan membawa contoh surga dan 
neraka. Apa yang ia katakan bahwa itu adalah surga sebenarnya ada- 
lah neraka.” 

Akan tetapi, dia membuat keraguan pada semua orang dan mem- 
buat kekacauan pada mereka sehingga mereka menyangka bahwa orang 
yang mereka taati adalah akan memasukkan diri mereka ke dalam surga 
dan jika ia maksiat kepadanya maka ia akan memasukkan diri mereka ke 
dalam neraka. Padahal hakikatnya adalah kebalikan semua itu. 

Ia juga mendatangi kaum yang tinggal di daerah pedalaman ketika 
mereka dalam keadaan paceklik dan kekeringan. Dalam tetek ternak 


588 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid II 


mereka tidak ada susu. Di atas bumi mereka tidak ada tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan. la menyeru mereka dengan berkata, “Aku adalah 
rabb kalian”, sehingga mereka memenuhi seruan itu. Ia memerintahkan 
kepada langit sehingga menurunkan hujan. Ia berkata kepada langit, 
“Turunkanlah hujan”, sehingga ia menurunkan hujan. Ia memerintahkan 
kepada bumi sehingga bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Ia 
berkata, “Wahai bumi, tumbuhkanlah tumbuh-tumbuhan.” Sehingga 
bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Sehingga mereka menjadi 
orang-orang yang berada pada suatu tempat yang paling subur. Semua 
ternak mereka kembali kepada mereka dengan ambing-ambingnya yang 
penuh dengan susu. Ambing-ambingnya menjadi benar-benar penuh. 
Punggung-punggungnya menjadi tinggi. Punuk-punuk menjadi tinggi 
karena lemak dan gemuk. Sehingga mereka tetap menyembahnya. Se- 
hingga mereka sangat berbahagia dalam waktu singkat di dunia ini. Akan 
tetapi, sebenarnya mereka itu dalam kerugian di dunia dan di akhirat 
karena mereka menjadikan Dajjal sebagai rabb selain Allah. 

Dajjal itu sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa dia itu 52 3E »— (seburuk-buruk yang ghaib 
yang ditunggu-tunggu). Semoga Allah menjaga kami dan Anda semua- 
nya dari fitnahnya. 

Lalu beliau bersabda 4. 4 (atau hari Kiamat), yakni kalian se- 
mua menunggu-nunggu hari Kiamat atau terjadinya peristiwa Kiamat. 

par ai BN (hari Kiamat adalah yang paling dahsyat dan paling pahit), 
yakni paling dahsyat kejadiannya dan paling pahit rasanya. Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“Sebenarnya hari Kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 

dan Kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (Al-Gamar: 46) 

Walhasil, manusia tidak akan lepas dari tujuh hal ini. Tujuh hal ini 
semuanya akan menyulitkan manusia dalam berbuat. Maka ia harus 
mendahuluinya dengan amal selama dirinya dalam keadaan sehat, pe- 
nuh semangat, masih muda, kosong, dan aman sebelum kehilangan 
semua itu sehingga ia tinggal menyesal di mana telah tidak berguna lagi 
semua penyesalan. 


ID 
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BAB: 66 


DISUNNAHKAN ZIARAH KUBUR BAGI KAUM LAKI- 
LAKI DAN APA YANG HARUS IA UCAPKAN 
DALAM ZIARAH ITU 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Delapan 


2 "ap 4 23 y 2 . . £ & « & Oo A, . . Si osL9.. 
Pekan AE HI akan Al Say JB JBS PN 
: i PA La TN er ARA PEP IS 2 ol 
NIP YAN IG PSA 

“Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku dahulu melarang kalian se- 


mua untuk ziarah kubur, maka ziarahilah kubur-kubur itu'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Keempat Ratus Tujuh Puluh Sembilan 


ABE AN edae  Jipay OS SB GS AN on) KANE 
TP pay da A1 la dn Ja Da EL OS 
Kapan ja Y3 3 SAE AL d3 IN Ja Ap 
OI £ A5 o| ur DPPP NE DE GO, 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Setiap kali Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menggilirnya, maka beliau ke- 
luar ke Makam Bagi' di akhir malam lalu beliau berucap, 


SU sa DI Up OYEP NE EP USU saga ag 33 SE pa 
ai Sa dat ab TAN SY 
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“Semoga kesejahteraan atasmu tempat kaum mukminin. Telah datang 
kepadamu apa-apa yang telah dijanjikan kepadamu. Besok masanya. 
Dan kami insya Allah akan berjumpa denganmu. Ya Allah, berilah 
ampun bagi penghuni Bagi ' Al-Ghargad'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Dalam kitab Riyadhus Shalihin dalam “Bab: Disunnahkan Ziarah 
Kubur Bagi Kaum Laki-laki dan Apa yang Harus la Ucapkan dalam 
Ziarah Itu” , Penyusun Rahimahullah berkata: 

Ziarah.kubur: Yakni, keluar dan pergi menuju ke kubur karena taat 
dan ittiba' kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kubur adalah 
tempat orang-orang yang telah meninggal. Karena sesungguhnya ma- 
nusia itu memiliki empat tempat tinggal: 

Tempat tinggal pertama: dalam perut ibunya. 

Tempat tinggal kedua: dunia. 

Tempat tinggal ketiga: kubur. 

Tempat tinggal keempat: akhirat, yaitu tempat menetap untuk 
selama-lamanya. Dia adalah batas dan tujuan akhir di mana Allah menja- 
dikan kita semua sebagai orang-orang yang beruntung mendapatkannya. 

Tempat tinggal ini -yakni: kubur- dahulu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang menziarahinya karena khawatir akan terjadi kesyi- 
rikan terhadap ahli kubur karena manusia ketika masih baru keluar dari 
masa jahiliah mereka. Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang melakukan ziarah ke kubur untuk membendung arus menuju 
kesyirikan. Karena kesyirikan perkaranya demikian besar, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupaya untuk membendung jalannya dan 
semua pintu masuk menuju kepadanya. 

Setiap kali kemaksiatan demikian besar, maka semua sarana yang 
menyampaikan seseorang kepadanya menjadi sangat dilarang. Misalnya, 
zina adalah suatu kekejian, maka semua sarana yang menjurus kepa- 
danya berupa pandangan atau berduaan dengan lain jenis atau lainnya 
haram hukumnya. 

Demikian juga kesyirikan adalah kezhaliman yang paling besar. 
Sebagaimana ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya : 

laa Gay Mi dh Jab Ol JB Sedasi IAI ea 

“Dosa apakah yang paling besar itu?” Beliau menjawab, “Engkau 

menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia telah menciptakanmu.” 
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Ketika banyak orang yang mengagungkan kubur, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal sedemikian itu. Ketika iman 
telah tertanam dengan kokoh di dalam hati mereka, maka beliau mem- 
berikan izin kepada mereka dengan bersabda, 

AN SA wb TN Ynr Sya BI PSA 

“Aku dahulu melarang kalian semua untuk ziarah kubur, maka ziarah- 

lah kubur-kubur itu karena kubur-kubur itu bisa mengingatkan akan 

akhirat.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membatalkan pelarangan itu 
dan mengizinkan untuk dilakukan ziarah kubur. Bahkan beliau meng- 
himbau untuk itu, karena sabda beliau: 3 AN AE x ip (karena kubur- 
kubur itu bisa mengingatkan akan akhirat). Hal-hal yang bisa mengi- 
ngatkan akan akhirat selayaknya dilakukan oleh setiap orang. Karena jika 
hati lupa akan akhirat lalu lalai dan hanya sibuk dengan perkara dunia, 
maka pada akhirnya ia akan menyia-nyiakan dunia dan akhirat. Karena 
siapa saja yang menyia-nyiakan akhirat, ia sebenarnya telah menyia- 
nyiakan dunia dan akhirat itu sendiri. 

Maka selayaknya kita melakukan ziarah kubur. Akan tetapi, kita 
melakukan ziarah adalah untuk manfaatnya dan bukan memanfaat- 
kannya. Kita ziarah ke sana untuk manfaatnya, seperti berdoa untuk 
orang-orang yang telah meninggal dan bukan untuk meminta doa ke- 
pada mereka. Maka manusia harus berangkat lalu memberikan salam 
kepada kubur sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata bahwa setiap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menggilirnya, maka beliau keluar di 
akhir malam lalu memberikan salam kepada penghuni Bagi" dengan 
berucap sebagai berikut, 


Kr Bon £ -03 on - 0 0, oa teot, 3.6 
«O gler ja 12 OP ko S big Kupia' ja 22 3 Sa @Nadi 
- a 5 ob NA 3 Ps 
Upi SU AI s3 Ul Vi, 
“Semoga kesejahteraan atasmu tempat kaum mukminin. Telah datang 
kepadamu apa-apa yang telah dijanjikan kepadamu. Besok masanya. 


Dan kami insya Allah akan berjumpa denganmu.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Kemudian beliau bersabda, 


y, AT ai JAS Sal Kn 
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“Ya Allah, berilah ampun bagi penghuni Bagi' Al-Ghargad.” 

Bagi Al-Ghargad adalah tempat pemakaman warga Madinah. 
Doa ini dengan harapan kiranya mencakup penghuni Pemakaman Bagi' 
Al-Ghargad hingga hari Kiamat. Hal itu bisa juga menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah penghuni Bagi” Al-Ghargad yang merupakan 
penghuninya di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. Se- 
hingga tidak mencakup kelompok yang datang setelah mereka itu. 

Akan tetapi, mereka yang berhak atas rahmat akan tetap berhak 
atas rahmat. Baik ia sampai kepadanya doa ini atau tidak. Dan siapa saja 
yang berhak untuk mendapatkan kesengsaraan, maka ia tidak akan ter- 
masuk ke dalam doa itu dan tidak akan mendapatkan manfaatnya. 

Yang penting, manusia harus melakukan ziarah kubur pada setiap 
saat, di malam hari, di siang hari, di pagi hari, di sore hari pada hari 
Jum'at, dan pada selain hari Jum'at. Tidak ada waktu khusus untuk itu. 
Setiap kali hati Anda lalai dan jiwa Anda menjadi berbaur hanya dengan 
dunia maka pergilah ke kubur dan renungkanlah mereka yang kemarin 
seperti Anda di muka bumi, makan dan minum serta bersenang-senang, 
namun sekarang ke mana mereka telah pergi? Mereka menjadi terga- 
daikan dengan amal-perbuatan mereka sendiri. Tidak memberi mereka 
manfaat melainkan apa-apa yang telah mereka lakukan. Sebagaimana 
hal itu dikabarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabda- 
nya, 


- KJ - PI PJ £ PI Ps seba CP ” (3 teh 

A3 Png ol ea alat 2 Ala AU NG Cal : | Se 
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Ab Gisy Soy AI ae 

“Akan ikut mayit tiga hal: hartanya, keluarganya, dan amalnya. Dua 

di antaranya akan kembali dan satu di antaranya tetap bersamanya. 


Yang akan kembali adalah keluarga dan hartanya, dan yang tetap ber- 
samanya adalah amal-perbuatannya.” 


Renungkanlah mereka itu lalu sampaikan salam kepada mereka 


sebagai berikut, 


, 


“Semoga kesejahteraan atasmu tempat kaum mukminin. ' 


Yang jelas -wallahu a'lam- bahwa mereka akan menjawab salam 
karena disampaikan salam kepada mereka dengan bentuk dialog lang- 


sung: ar Ka (semoga kesejahteraan atas kalian semua). Namun juga 
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bisa dimaksudkan dengan salam itu adalah sekedar doa saja, baik mereka 
mendengarnya atau tidak mendengarnya, baik mereka menjawab atau 
tidak. 

Pokoknya, setiap orang harus mendoakan mereka dan mengu- 
capkan kepastian bahwa akan berjumpa dengan mereka, yaitu ung- 
kapan: GEN TG Ma O 1, (dan kami insya Allah akan berjumpa 
denganmu). Insya Allah di sini kembali kepada waktu pertemuan dan 
bukan kepada pertemuan itu sendiri. Karena pertemuan itu adalah 
sesuatu yang pasti dan diyakini. Sesuatu yang pasti tidak dikaitkan 
dengan masyiah, tetapi kembali kepada waktu pertemuan. Karena 
masing-masing dari kita tidak tahu kapan akan bertemu. Sehingga makna 
ungkapan: SN La FAT Ol 51, (dan kami insya Allah akan berjumpa 
denganmu) adalah bahwa kami kapan dikehendaki oleh Allah akan 
bertemu dengan Anda semua. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“.. Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kem- 

bali. Sekali-kali jangan, manusia itu belum melaksanakan apa yang 

diperintahkan Allah kepadanya....” (Abasa: 22-23) 

Lalu berdoa untuk mereka sebagaimana telah disebutkan di dalam 
Sunnah. Jika tidak tahu sedikit pun dari doa itu, maka ia diperbolehkan 
berdoa dengan cara yang paling mudah baginya, seperti: 


40. z 8 ) P o 1. 

Lagi Y9 Bi KY aa TI an TA “Asi “ 

“Ya Allah, ampunilah mereka. Ya Allah, sayangilah mereka. Ya Allah, 

jangan Engkau haramkan pahala kami dan pahala mereka. Ya Allah, 

Janganlah fitnah kami sepeninggal mereka dan ampunilah kami dan 

mereka.” 

Setelah itu ia langsung pulang. Demikian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan ziarah kubur. | 

Sedangkan apa-apa yang dilakukan sebagian orang-orang bodoh 
untuk tetap tinggal di sana, dengan berguling-guling di atas tanahnya, 
berkeliling di sekitar kuburan, dan lain sebagainya adalah perkara yang 
mungkar dan bid'ah yang sangat dilarang. Jika ia berkeyakinan bahwa 
orang-orang yang telah meninggal itu dapat memberikan manfaat atau 
madharat, maka orang itu telah musyrik dan na'udzu billah, yang keluar 


dari Islam. Karena orang-orang yang telah meninggal dunia tidak akan 
bisa memberikan manfaat atau madharat. Mereka tidak bisa berdo'a 
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untuk Anda. Tidak juga bisa memberikan syafaat kepada Anda melain- 
kan dengan izin Allah. 

Lagi pula ini bukan waktunya memberikan syafaat. Waktu mem- 
berikan syafaat adalah di hari Kiamat. Tidak ada sesuatu pun yang 
memberikan manfaat kepada Anda dari mereka jika Anda berdoa kepada 
mereka, meminta syafaat, atau menyelesaikan semua hajat dan mengha- 
puskan semua kesulitan. 

Yang wajib bagi saudara-saudara kita yang di negerinya terdapat 
orang-orang yang melakukan hal-hal seperti itu agar menasihati orang- 
orang bodoh itu dan agar menjelaskan kepada mereka bahwa orang- 
orang yang telah meninggal tidak akan bisa memberikan manfaat bagi 
mereka, sekalipun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri tidak 
akan bisa memberikan manfaat kepada orang lain ketika beliau telah 
meninggal dunia. Para shahabat Radhiyallahu Anhum jika tertimpa ke- 
keringan di zaman Rasulullah dan ketika beliau masih hidup, maka 
mereka datang kepada beliau dan berkata, “Mohonkan hujan kepada 
Allah untuk kami”, maka beliau memohon hujan kepada Allah untuk 
mereka. 


Akan tetapi, ketika beliau telah wafat tidak ada dari para shahabat 
beliau yang datang ke makam beliau lalu berkata, “Berdoalah kepada 
Allah agar memberikan hujan untuk kami”, padahal makam beliau 
berada di samping masjid yang sama sekali tidak jauh. Akan tetapi, ketika 
terjadi kekeringan di zaman Umar sehingga paceklik, ia berkata, “Ya 
Allah, sungguh kami telah memohon untuk dimintakan hujan kepada-Mu 
oleh nabi kami sehingga Engkau memberikan hujan kepada kami.” 
Artinya, mereka selalu memohon kepada Rasulullah agar beliau mendoa- 
kan mereka untuk memohonkan hujan sehingga mereka mendapatkan 
hujan itu. Dan kini kami bertawassul kepada-Mu dengan paman nabi 
kami, maka berilah kami hujan. Lalu berdirilah Al-Abbas untuk berdoa 
kepada Allah. 

Dia tidak berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
sudi kiranya memberi kami hujan. Berdoalah kepada Allah agar sudi 
kiranya menghapuskan paceklik ini dari kami.” Karena ia mengerti bah- 
wa yang demikian itu tidak mungkin. Sedangkan manusia jika meninggal 
dunia, maka terputuslah semua amal-perbuatannya. Tidak mungkin 
baginya melakukan pekerjaan apa pun. Sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Jika manusia mati, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga 


perkara: shadagah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shalih 
yang mendoakannya.” 


Maka jelaslah bahwa mayit tidak bisa untuk memohonkan ampun 


untuk Anda atau berdoa untuk Anda. Karena ia telah terputus dari ber- 


Walhasil, ziarah kubur adalah untuk memberikan manfaat kepada 


ahli kubur dan bukan untuk memberikan manfaat kepada peziarah, ke- 
cuali pahala yang ia terima dari Allah Azza wa Jalla, sedangkan meng- 


ambil manfaat dari mereka dengan sarana ziarah itu, maka ini tidak 
boleh. 


Akan tetapi, ia mendapatkan manfaat dengan pahala yang diteri- 


manya. Ia mendapatkan manfaat berupa peringatan yang didapatkan 
oleh hatinya jika ia diberi taufik oleh Allah Ta'ala untuk bisa menerima 
peringatan. 


Na 
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BAB: 67 


MAKRUH MENGHARAP KEMATIAN KARENA 
BAHAYA YANG MENIMPA DAN TIDAK MENGAPA 
JIKA TAKUT FITNAH DALAM AGAMA 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah se- 
orang dari kalian semua mengharap kematian. Jika ia orang baik bisa 
Jadi kebaikannya akan bertambah dan jika ia orang yang berdosa bisa 
Jadi ia akan bertobat'.” (Muttafag alaih, dan ini adalah lafazh Al- 
Bukhari). 

Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah 
sekali-kali salah seorang dari kalian semua mengharap kematian atau 
berdoa minta kematian jika belum datang kepadanya. Jika seseorang 
mati maka terputuslah semua amalnya. Sesungguhnya umur seorang 
mukmin itu tidak bertambah melainkan sebagai kebaikan.” 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan “Bab: Makruh Mengharap 
Kematian karena Bahaya yang Menimpa atau Lainnya”. Namun jika 
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dengan alasan takut fitnah yang akan merusakkan agamanya, maka tidak 
apa-apa jika ia mengharap kematian. Demikianlah disebutkan oleh 
Penyusun Rahimahullah. Manusia jika turun kepadanya suatu bahaya, 
maka ia dilarang mengharap kematian, karena perbuatan sedemikian ini 
adalah suatu kesalahan dan kebodohan pada akalnya dan kesesatan 
dalam agama. 

Berkenaan dengan kebodohan dalam akal karena manusia jika 
tetap dalam kehidupannya, jika ia orang baik-baik bisa jadi kebaikannya 
akan bertambah. Jika dirinya seorang yang banyak dosa, bisa jadi ia 
bertobat dan Allah Azza wa Jalla menerima taubatnya. Jika ia mati, maka 
ia tidak tahu, mungkin ia mati dalam keadaan suul khatimah (akhir yang 
buruk) dan na'udzu billah, oleh sebab itu kita katakan, “Jangan lakukan 
hal itu karena yang demikian itu adalah kebodohan dalam akal.” 

Sedangkan bahwa perbuatan itu adalah kesesatan dalam agama, 
karena hal itu adalah melakukan apa-apa yang dilarang oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Lp SARI ya 3 

“Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian semua mengharap 

kematian.” 

Larangan di sini untuk menunjukkan haram hukumnya. Karena da- 
lam harapan kepada kematian terkandung ketidakridhaan dengan gadha 
Allah. Sedangkan seorang mukmin wajib bersabar jika tertimpa musibah. 
dika ia sabar menghadapi musibah, maka ia akan menerima dua hal 
penting: 

Pertama: Penghapusan segala kesalahan. Sesungguhnya tidaklah 
seorang manusia itu tertimpa kesedihan, nestapa, sesuatu yang menya- 
kitkan, atau sesuatu yang lain, melainkan Allah akan menghapuskan dari- 
nya segala kesalahan, hingga terkena duripun Allah akan menghapuskan 
kesalahannya karenanya. 

Kedua: Jika mendapatkan taufik dari Allah untuk mendapatkan 
pahala dari-Nya dan sabar karena demi keridhaan Allah, maka ia akan 
diberi pahala. Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup- 

kan pahala mereka tanpa batas.” (Az-Zumar: 10). 

Berkenaan dengan mengharap kematian adalah perbuatan yang 
menunjukkan bahwa orang tersebut tidak sabar atas apa-apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla dan tidak ridha dengan semua itu. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan hal itu bahwa jika 
orang tersebut dari kalangan orang-orang baik, maka dalam kehidupan- 
nya yang tetap akan berlangsung bisa jadi akan bertambah amal 
shalihnya. 

Sudah banyak diketahui bahwa satu tasbih di atas lembaran 
seorang manusia lebih baik daripada dunia dengan segala isinya. Karena 
dunia dengan segala isinya akan lenyap dan musnah. Sedangkan tasbih 
dan amal shalih akan tetap abadi. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Al-Kahfi: 46). 

Jika Anda tetap dalam kehidupan, baik dengan penyakit atau ba- 
haya yang menimpa, bisa jadi berbagai kebaikan Anda akan terus ber- 
tambah. 

Sedangkan jika ia seorang yang berbuat keburukan, maka bisa jadi 
ia akan meminta penghapusan dosa dari Allah atau keridhaan dan di- 
terima udzurnya. Sehingga ia mati dengan keadaan telah bertaubat dari 
segala keburukannya. Jangan sekali-kali mengharap kematian karena se- 
gala sesuatu telah ditentukan. Mungkin dalam kondisi Anda tetap hidup 
lebih baik bagi Anda atau lebih baik bagi Anda dan bagi selain Anda. 
Maka janganlah sekali-kali Anda mengharapkan kematian, tetapi bersa- 
barlah dan berharaplah pahala kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Sesungguhnya Allah akan menjadikan kemudahan setelah kesulitan. 
kk 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Satu 
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Te pen 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah sekali-kali salah seorang dari 
kalian mengharapkan kematian karena musibah yang menimpanya. 
Jika ia terpaksa melakukannya maka ia harus berkata, “Ya Allah, 
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hidupkanlah aku jika kehidupan lebih baik bagiku dan matikanlah aku 
jika kematian lebih baik bagiku'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Dua 
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“Dari Oais bin Abu Hazim, ia berkata, “Kami datang kepada Khabbab 
bin Al-Aratt Radhiyallahu Anhu untuk membesuknya dan ia telah 
bercap dengan besi panas tujuh kali untuk pengobatan. Maka ia ber- 
kata, “Sungguh para shahabat kita yang terdahulu telah berlalu dan 
mereka tidak tergoda oleh dunia, sedangkan kami telah tertimpa 
sesuatu yang tidak kami temukan tempatnya melainkan di dalam tanah. 
Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang kita untuk 
berdoa meminta mati tentu aku telah melakukannya '. Kemudian kami 
datang membesuknya sekali lagi dan telah kami dapati dirinya sedang 
membangun dinding kebunnya, maka ia berkata, “Sungguh setiap 
muslim itu diberi pahala dalam segala sesuatu yang ia nafkahkan 
kecuali apa-apa yang ia nafkahkan untuk tanah ini'.” (Muttafag alaih 
dan ini adalah lafazh dalam riwayat Al-Bukhari). 


Be 


Li0 1 


La 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam “Bab: Makruh Mengharapkan Ke- 
matian karena Musibah yang Menimpa Diri kecuali Karena Fitnah yang 
Menimpa Agamanya” menyebutkan hadits dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengharapkan ke- 

matian karena musibah yang menimpanya.” 

Sebagaimana ketika seseorang tertimpa sakit keras, kefakiran yang 
mencekik, atau utang yang melelahkan sehingga ia berkata, “Ya Allah, 
matikanlah aku hingga aku beristirahat dari dunia ini”, maka tindakan 
yang demikian ini haram dan tidak diperbolehkan. Karena jika benar- 
benar ia menjadi mati, maka sebenarnya ia sama sekali tidak beristirahat. 
Bisa jadi ia hanya berpindah dari adzab dunia menuju adzab akhirat yang 
lebih dahsyat dan berat. 

Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
Anda mengharap kematian karena adanya musibah yang menimpa 
Anda. Akan tetapi, hadapilah semua musibah itu dengan kesabaran dan 
sikap penuh harap akan pahala dari Allah dan datangnya jalan keluar. 
Ketahuilah bahwa keabadian satu keadaan adalah mustahil. Allah Azza 
wa Jalla telah mengukur siang dan malam dan mengganti semua perkara 
dengan tidak disangka-sangka dan tidak diperkirakan oleh setiap manu- 
sia. Karena jika Allah menghendaki sesuatu, maka Dia cukup berucap, 
“Jadilah”, maka jadilah ia. Maka janganlah sekali-kali kalian mengharap 
kematian karena musibah yang menimpa diri Anda. 

Sedangkan yang berkenaan dengan fitnah dalam agama adalah 
jika manusia terkena fitnah karena agamanya, baik berupa berbagai 
keindahan dunia dan fitnah-fitnah yang lain, pemikiran merusak, agama- 
agama yang menyeleweng, atau lain-lainnya. Semua ini juga tidak boleh 
menyebabkan seseorang mengharapkan kematian. Akan tetapi, ia harus 
berucap, 


Okay DI! ia li 

“Ya Allah, matikanlah aku kepada-Mu dengan tidak tertimpa fitmah.” 

Maka ia memohon kepada Allah untuk menjadikannya tegar dan 
mematikannya untuk kembali kepada-Nya dengan tidak terkena fitnah. 

Jika tidak, maka ia harus bersabar karena bisa jadi keberadaannya 
dengan fitnah itu adalah yang lebih baik bagi kaum muslimin. Menjaga 
dan berjuang demi mereka. Membantu kaum muslimin dan memperkuat 
dukungan kepada mereka. Akan tetapi, ia mengatakan, “Ya Allah, jika 
Engkau menghendaki fitnah pada hamba-hamba-Mu maka matikanlah 
aku untuk kembali kepada-Mu dengan tidak tertimpa fitnah.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika ia terpaksa melakukannya, maka ia harus berkata, “Ya Allah, 

hidupkanlah aku jika kehidupan lebih baik bagiku dan matikanlah aku 

Jika kematian lebih baik bagiku.” 

Anda tidak mengetahui aspek kebaikan dalam hal itu. Maka kem- 
balikan perkaranya kepada Allah, 

“Ya Allah, hidupkanlah aku jika kehidupan lebih baik bagiku dan 

matikanlah aku jika kematian lebih baik bagiku.” 

Jika Anda berdoa kepada Allah dengan doa itu, maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala akan mengabulkan doa Anda itu. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa boleh menetapkan 
syarat dalam doa. Hendaknya Anda menetapkan syarat kepada Allah 
Azza wa Jalla dalam berdoa. Hal itu juga telah termuat dalam nash-nash 
yang lain, seperti, ayat li'an, di mana seorang suami pada yang kelima 
kalinya mengatakan bahwa laknat Allah menimpa atas dirinya jika 
dirinya termasuk orang-orang yang dusta. Istrinya pada yang kelima juga 
mengatakan bahwa murka Allah atas dirinya jika suaminya ternyata 
termasuk orang-orang yang jujur. Maka menetapkan syarat dalam doa 
tidak masalah. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Mais bin 
Hazim ketika mereka datang ke kediaman Khabbab bin Al-Aratt Radhi- 
yallahu Anhu yang merupakan salah seorang shahabat besar. Mereka 
datang kepadanya untuk membesuknya setelah dibukakan dunia bagi 
kaum muslimin. 

Kaum muslimin pada mulanya adalah orang-orang miskin, namun 
akhirnya Allah menjadikan mereka sebagai orang-orang kaya dengan 
diberikan kepada mereka harta rampasan perang yang sangat banyak 
jumlahnya yang mereka rebut dari kalangan orang-orang kafir dengan 
izin Allah. Sebagaimana firman-Nya, 

“Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang 

dapat kamu ambil....” (Al-Fath: 20). 

Allah juga berfirman, 

“Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil.” (Al- 

Fath: 19). 
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Setelah Allah memberikan banyak kemenangan kepada kaum 
muslimin, maka membanjirlah harta bagi mereka. Semuanya terus ber- 
tambah dan terus tumbuh. Sehingga sebagian dari mereka mencapai 
kemewahan hidup. Dan sebagian yang lain jika tiba waktu makan siang 
atau makan malam, mereka menangis karena kehidupan mereka yang 
sulit dengan harta yang sangat sedikit. 

Mereka datang ke kediaman Khabbab bin Al-Aratt Radhiyallahu 
Anhu karena ia menderita sakit dan telah dicap dengan besi panas 
sebanyak tujuh kali. 

Kayyu adalah salah satu pengobatan yang sangat bermanfaat 
dengan izin Allah. Tiga hal secara eksplisit telah disebut oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dijelaskan oleh beliau bahwa padanya 
terdapat kesembuhan dengan izin Allah, yaitu, besi panas, bekam, dan 
madu. Tiga hal ini adalah sesuatu yang paling bermanfaat dengan izin 
Allah Azza wa Jalla. Juga terdapat beberapa penyakit yang tidak akan 
memberikan manfaat bagi kesembuhannya selain dengan cara kayyu, 
contohnya adalah dzat al-junub, yaitu suatu penyakit yang menimpa 
paru-paru yang menjadikannya mengalami kerusakan lalu lekat dengan 
dada sehingga manusia menjadi mati karenanya, kecuali jika disembuh- 
kan oleh Allah Azza wa Jalla dengan berbagai jalannya. 


Penyakit macam ini tidak akan ada yang bisa memberikan kesem- 
buhan kepadanya melainkan dengan jalan kayyu. Berapa banyak orang 
yang menderita penyakit dzat al-junub pergi kepada para dokter lalu ia 
memberikan kepadanya injeksi, obat-obatan, dan lain sebagainya namun 
tidak memberikan manfaat apa-apa kepadanya. Jika lantas dicap dengan 
besi panas sembuhlah dengan izin Allah. | 

Juga ada hal-hal yang sering mengenai usus yang menurut pada 
dokter Arab disebut ath-thiir. Karena penyakit ini menyebar dalam tubuh. 
Penyakit ini juga tidak ada jalan yang bisa memberikan manfaat kesem- 
buhan melainkan kayyu. Sekalipun penderita itu telah diberi berbagai 
macam obat-obatan tetap tidak akan memberikan manfaat baginya se- 
lain kayyu. 

Juga ada sesuatu yang ketiga yang menurut kebanyakan orang 
disebut habbah. Suatu bengkak yang muncul di mulut atau di bagian 
kerongkongan. Jika bengkak ini pecah, maka manusia bisa meninggal 
dunia karenanya. Penyakit yang demikian juga tidak ada sesuatu yang 
bisa memberikan manfaat kesembuhan selain kayyu. Masih banyak lagi 
hal-hal yang lain yang tidak dapat memberikan manfaat kesembuhan 
selain kayyu. 
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Khabbab bin Al-Aratt Radhiyallahu Anhu telah melakukan kayyu 
sebanyak tujuh kali. Lalu datang kepadanya para shahabatnya mem- 
besuknya. Lalu ia menyampaikan kepada mereka bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
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“Sungguh setiap muslim itu diberi pahala dalam segala sesuatu yang 

ia nafkahkan kecuali apa-apa yang ia nafkahkan untuk tanah ini.” 

Yakni, untuk bangunan. Karena dalam perkara bangunan jika ma- 
nusia membatasi diri dengan keadaan secukupnya saja, maka ia tidak 
akan membutuhkan biaya yang sangat besar. Ia membangun sebuah 
kamar yang cukup untuk dirinya sendiri dengan anggota keluarganya 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang merupakan orang paling mulia itu. Rumah-rumah beliau merupa- 
kan kamar-kamar. Setiap istri beliau memiliki sebuah kamar. Tidak ada 
yang lebih dari itu. Ketika mereka hendak membuang hajat, mereka ke- 
luar dari kamarnya menuju WC dan membuang hajat di sana. 

Akan tetapi, manusia mengalami perkembangan. Di antara tanda- 
tanda Kiamat adalah ketika Anda menyaksikan orang-orang berjalan 
tanpa alas kaki, tanpa pakaian, dan dalam keadaan fakir bermegah- 
megahan dalam hal bangunan. Berkenaan dengan ketinggiannya yang 
menjulang ke angkasa atau dalam keindahannya. Semua harta yang di- 
gunakan oleh manusia untuk bangunannya itu tidak akan mendatangkan 
pahala baginya. Kecuali jika bangunan yang ia bangun yang diperun- 
tukkan kepada orang-orang fakir untuk dijadikan tempat tinggal bagi 
mereka. Atau yang dana sewanya dijadikan untuk biaya kegiatan di jalan 
Allah dan lain sebagainya. Yang demikian akan diberi pahalanya. Akan 
tetapi, bangunan yang ia tinggali sendiri tidak ada pahala di dalamnya. 
Bahkan dimungkinkan jika manusia berlebihan di dalamnya akan me- 
nimbulkan dosa atas dirinya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang- 
orang fakir di zaman sekarang ini. 

Sekarang ini di sekitar kita orang-orang fakir yang meminjam dana 
dengan jangka waktu pengembalian hingga sepuluh tahun atau lima 
belas tahun dan jika dengan jangka pengembalian yang paling panjang 
adalah dua puluh tahun, hanya untuk biaya memperindah bangunannya 
dengan batu-batu yang indah atau untuk membuat lengkungan-leng- 
kungan atau selasar-selasar. Padahal dirinya adalah seorang miskin 
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namun suka melakukan perbuatan yang terlarang dengan berhutang atas 
nama dirinya sehingga hutang-hutangnya menggunung. 

Sedangkan bangunan sebagaimana biasanya, tidak perlu ada ke- 
megahan, berlebih-lebihan, atau unsur-unsur utang dari orang lain pa- 
danya, maka yang demikian tidak ada masalah dan tidak ada dosa di 
dalamnya, insya Allah. 


mn IN 
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BAB: 68 
WARA' DAN MENJAUHI SYUBHAT 


x 
Ilah Ta'ala berfirman, 


“ .. Kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 
sisi Allah adalah besar.” (An-Nuur: 15). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi." (Al-Fajr: 14). 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah mengatakan “Bab: Wara' dan Menjauhi 
Syubhat”. 


Wara' dan Zuhd menurut banyak orang memiliki arti yang saling 
tumpang tindih. Sebenarnya perbedaan antara keduanya sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnul @ayyim Rahimahullah dalam kitabnya Ar-Ruuh 
sebagai berikut: Wara” adalah meninggalkan apa-apa yang memba- 
hayakannya di akhirat. Sedangkan Zuhd adalah meninggalkan apa-apa 
yang tidak bermanfaat. Maka magam zuhud lebih tinggi daripada magam 
wara'. Karena wara' adalah agar manusia meninggalkan apa-apa yang 
membahayakan dirinya, sedangkan zuhud adalah agar manusia mening- 
galkan apa-apa yang tidak bermanfaat. Karena segala sesuatu itu terbagi 
menjadi tiga bagian: yang berbahaya, yang bermanfaat. dan yang tidak 
berbahaya dan tidak bermanfaat. 

Seorang yang zahid meninggalkan dua macam dari tiga macam itu: 
yang membahayakan dan yang tidak bermanfaat, dan tidak membaha- 
yakan dan melakukan apa-apa yang bermanfaat. 

Sedangkan orang yang wara' meninggalkan satu macam saja dari 
tiga macam itu, yaitu sesuatu yang berbahaya. Melakukan yang ber- 
manfaat, yang tidak ada manfaatnya, dan tidak ada pula bahayanya. 

Dengan demikian, maka kedudukan seorang vang zahid lebih 
tinggi daripada kedudukan seorang yang wara'. Bisa jadi salah satu dari 
keduanya dimutlakkan atas yang lain, sehingga seorang yang wara' me- 
ninggalkan sesuatu yang berbahaya, yang di antaranya adalah mening- 
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galkan sesuatu yang syubhat, baik syubhat dalam hukumnya atau 
syubhat dalam hakikatnya. Yang pertama adalah syubhat dalam hukum- 
nya dan yang kedua adalah syubhat dalam keadaannya. Maka seorang 
yang wara' adalah orang yang jika mendapati sesuatu yang mengandung 
syubhat ia meninggalkannya, yakni jika syubhatnya dalam hal hukum 
haramnya. Namun ia akan melakukannya jika syubhatnya pada hukum 
wajibnya dengan tujuan agar tidak berdosa karena meninggalkannya. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ayat dalam 
bab ini. Ia menyebutkan firman Allah Ta'ala, 

".. Kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 

sisi Allah adalah besar.” (An-Nuur: 15). 

“Kamu menganggapnya”, kata ganti nya kembali kepada apa-apa 
yang diketahui oleh orang pada peristiwa hadits ifki yang dusta itu ber- 
kenaan dengan hak Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha. 
Bahwa Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha adalah salah se- 
orang istri Nabi. Sedangkan orang-orang munafik menunggu-nunggu 
kesempatan untuk merusak citra beliau, mencoreng kehormatan beliau 
sehingga terjadilah sebuah peperangan. Ketika kafilah Nabi pulang dari 
peperangan itu terpaksa harus menginap di tengah-tengah perjalanan. 
Para istri Nabi dikawal para pria yang sekaligus memberikan bantuan 
dalam perjalanan mereka. 

Ketika tiba akhir malam, pergilah Aisyah Radhiyallahu Anha untuk 
membuang hajat. Datanglah para pemikul sekedup yang mana Aisyah 
duduk di dalamnya lalu mereka mengangkatnya dan meletakkannya di 
atas unta lalu mereka mengikatnya. Mereka menyangka bahwa Aisyah 
telah berada di dalamnya karena ia ketika itu masih kecil dan berbobot 
cukup ringan. 

Kafilah berlalu. Ketika Aisyah Radhiyallahu Anha kembali ke 
tempatnya semula ia dapati semua orang telah berangkat. Di antara 
bukti-bukti kecerdasan, keteguhan, dan ketenangannya ia memilih untuk 
tetap di tempat semula dengan tidak pergi atau berpindah-pindah ke 
kanan atau ke kiri. Karena jika dirinya pergi mungkin dirinya akan hilang 
dan mereka juga akan kehilangan dirinya. Akan tetapi, ia tetap di tem- 
patnya. Tiba-tiba seorang pria di antara para shahabat pilihan yang 
bernama Shafwan bin Al-Mu'aththal masih tertidur. Memang sebagian 
orang jika tidur ia tidak akan bangun dari tidurnya kecuali jika telah 
kenyang tidur. Jika engkau membangunkan orang yang demikian itu 
ketika belum kenyang tidur, maka ia tidak akan terbangun. 
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Shafwan bangun dari tidurnya dan melihat semua orang telah 
pergi. Namun ia melihat bayangan dan kehitaman, maka ia mendekat 
kepadanya. Ternyata dia adalah Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu 
Anha. Ia mengenalnya sebelum ia menurunkan hijabnya. Apa gerangan 
yang dilakukan pria ini? 

Untanya merebahkan diri dan ia tidak berbicara sepatah kata pun 
kepadanya demi menghormati kasur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ia tidak hendak berbicara dengan istri beliau di tempat sede- 
mikian itu. Unta merebahkan diri. Ia meletakkan kakinya pada betis unta 
sehingga Aisyah Radhiyallahu Anha menaikinya. Ia ambil lis kendalinya 
lalu menuntun untanya agar Aisyah berada di belakang dirinya. 

Ketika ia tiba di dekat kaumnya, mulailah kaum munafik angkat 
suara. Mereka melihat adanya kesempatan dalam kejadian itu. Mereka 
berbicara tentang Ummul Mukminin berkenaan berbagai hal kedustaan 
mereka. Wanita dalam suatu perjalanan bersama seorang pria yang 
tertinggal dari rombongan kaumnya. Mereka menjadi-jadi dalam membi- 
carakan kehormatan Aisyah. Mereka tidak menghendaki kehormatan 
Aisyah. Tidak penting bagi mereka seorang wanita muda pada suaminya 
namun yang penting bagi mereka adalah mencemarkan kasur Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah berfirman, 

“Dilaknati Allahlah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling?” 

(At-Taubah: 30). 

Mereka terus berbicara. Di antara hikmah Allah Azza wa Jalla 
adalah bahwa ketika mereka tiba di Madinah, Aisyah Radhiyallahu Anha 
langsung jatuh sakit dan tetap tinggal di dalam rumahnya. Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam datang kepadanya. Akan tetapi, ia tidak melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana ketika ia meli- 
hatnya di waktu-waktu yang lalu. Ia berlalu dan berucap, 


“Bagaimana kamu ini?” 


Beliau bertanya demikian sambil berlalu. Beliau tidak memanjang- 
kan pertanyaannya, misalnya dengan mengatakan, “Bagaimana dia pa- 
da hari ini?” Kiranya ia lebih baik dari kemarin dan lain seterusnya. Beliau 
bertanya sedemikian rupa karena perkataan orang-orang munafik telah 
menyebar seantero Madinah sehingga pada sebagian kaum mukminin 
terjadi keraguan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali 
tidak menaruh keraguan kepada keluarganya. Beliau berpendapat 
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bahwa Allah Azza wa Jalla dengan hikmah-Nya akan enggan untuk 
mencemarkan kasur Nabi-Nya. 

Beliau tidak mungkin akan membenarkan berita itu. Namun karena 
banyaknya omongan, pukulan, dan berita buruk yang mengguncangkan, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam timbul keraguannya. Se- 
telah berlalu kira-kira sebulan Aisyah Radhiyallahu Anha keluar bersama 
bibinya, Ummu Misthah bin Utsatsah untuk membuang hajatnya. Semua 
orang pada zaman itu tidak memiliki jamban di dalam rumah mereka. 
dika salah seorang dari mereka hendak membuang hajat, maka ia keluar 
menuju tanah lapang untuk mencari tempat yang tenang dan turun untuk 
membuang hajat di tempat itu. 

Pergilah Aisyah Radhiyallahu Anha bersama Ummu Misthah me- 
nuju tempat membuang hajat. Tiba-tiba Ummu Misthah terpeleset seraya 


berucap, 
1 a Ga & 
“Rugi dan binasalah Misthah.” 


Sehingga Aisyah Radhiyallahu Anha merasa heran, kenapa dia ber- 
ucap sedemikian itu terhadap seorang pria dari kalangan kaum Muhajirin 
yang turut menyaksikan Perang Badar dengan ucapan: “Rugi dan bina- 
salah Misthah.” Padahal dia juga anaknya sendiri. Maka Aisyah Radhi- 
yallahu Anha bertanya kepadanya berkenaan dengan sebab ucapannya 
itu. 

Ta'isa artinya rugi dan binasa. Maka Ummu Misthah berkata, 
“Apakah engkau belum tahu demikian, demikian, demikian.” Lalu ia me- 
nyampaikan kepadanya berkenaan dengan cerita bohong itu. Sedangkan 
Misthah adalah satu di antara mereka yang membenarkan berita bohong 
itu. Bertambahlah sakit Aisyah Radhiyallahu Anha atas sakitnya yang 
semula. Sehingga ia menjadi menangis siang dan malam dengan terus- 
menerus mencucurkan air mata dan tidak tenang dalam kehidupannya. 

Ketika sedemikian keadaannya dan kemunafikan orang-orang mu- 
nafik mencapai puncaknya, Allah menurunkan ayat-ayat-Nya yang mulia 
berkenaan dengan peristiwa ini. 

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 

dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong 

itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu.” (An-Nuur: 

11). 

Subhanallah! Berita bohong dan tuduhan yang keji itu tidak boleh 
kita anggap sesuatu yang buruk? Benar, kita tidak menganggapnya 
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buruk. Bahkan kejadian itu sangat bagus bagi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, para istri beliau dan kaum mukminin. Karena dengan 
kejadian itu maka terjadi pembersihan dosa dan peningkatan magam- 
magam serta penjagaan atas harga diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan kasurnya yang sangat bagus. 

“Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 

dikerjakannya.” (An-Nuur: 11). 

Setiap orang ikut berbicara berkenaan dengan peristiwa ini, maka 
baginya dosa sesuai dengan apa-apa yang ia lakukan. 

“Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar 

dalam penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang besar.” (An- 

Nuur: 11). 

Orang yang tampil dengan dosanya yang paling besar adalah 
orang yang menjadi dalang terjadinya fitnah itu dan mengobarkan api- 
nya, na'udzu billah. 

Kemudian Allah Ta'ala menyitir ayat itu hingga firman-Nya, 

“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 

mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui 

sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Pada- 

hal dia pada sisi Allah adalah besar.” (An-Nuur: 15). 

Sikap wara' dan tagwa adalah agar tidak turut berbicara berkenaan 
dengan peristiwa ini, dan hendaknya mereka bertanya kepada diri me- 
reka sendiri, “Dari mana sumbernya?” Adalah dari orang-orang munafik 
yang merupakan manusia paling dusta. 

Oleh sebab itu, di antara tanda-tanda kemunafikan adalah kedus- 
taan. Simaklah firman Allah Azza wa Jalla, 

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 

Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 

Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 

Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 

munafik itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munafigun: 1). 

Persaksian ini diperkuat dengan kata “inna” dan huruf “lam”. 

Persaksian dengan persaksian, maka mana yang lebih agung? 
Apakah ungkapan mereka, “Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu 
benar-benar Rasul Allah”, atau firman Allah yang artinya, “Dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya?” Tidak 
diragukan sama sekali bahwa firman Allah lebih benar. Dia bersaksi, 
“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
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benar-benar orang pendusta” dalam ungkapan mereka, “Kami menga- 
kui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.” 

Tindakan keji yang sumbernya menyebar dari kalangan orang- 
orang munafik, yang dipimpin oleh Abdullah bin Ubay bin Salul. Akan 
tetapi, sangat buruknya adalah karena ia tidak berbicara terang-terangan 
dengan datang kepada orang banyak lalu berkata kepada mereka, 
“Tidakkah kalian semua dengar tentang apa-apa yang dikatakan berke- 
naan dengan Aisyah, di mana dikatakan demikian, demikian, dan demi- 
kian.” 

Di sana juga terdapat orang-orang mukminin yang berkata secara 
terang-terangan. Di antara mereka adalah Misthah bin Utsatsah, Hasan 
bin Tsabit, dan Himnah bintu Jahsyi. Mereka ikut berbicara karena me- 
reka adalah manusia. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bersumpah bahwa 
dia tidak akan memberi nafkah lagi kepada Misthah bin Utsatsah yang 
merupakan anak bibinya (sepupu). Ia bersumpah tidak akan memberi 
nafkah kepada Misthah bukan karena ia berbicara tentang putrinya, 
tetapi karena berbicara tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
apa-apa yang tidak layak bagi beliau. 

Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat-Nya, 


“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kela- 
pangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan 
memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang 
miskin, dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah....” (An- 
Nuur: 22). 

Laa yaktal artinya tidak bersumpah, yang dimaksud adalah Abu 
Bakar. Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kela- 
pangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi 
(bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang miskin dan 
orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, yang dimaksud dengan itu 
adalah Misthah. Maka tidak layak bagi orang-orang yang memiliki ke- 
lebihan harta seperti Abu Bakar Radhiyallahu Anhu enggan memberikan 
infag kepada para kerabat, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah sekalipun mereka kadang-kadang bersalah 
dalam beberapa perkara. 

“Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nuur: 22). 

Ketika turun ayat ini, Abu Bakar berkata, “Benar, demi Allah. Kami 
sangat ingin jika Allah memberikan ampunan-Nya kepada kami.” Maka 


Wara' dan Menjauhi Syubhat- &11: 


ia kembali memberikan nafkah kepada Misthah. Abu Bakar menaati 
dengan benar-benar ayat itu. 

Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar 
Misthah dihukum cambuk, demikian pula Hassan dan Himnah. Masing- 
masing mereka menerima delapan puluh kali cambukan sebagai 
hukuman menuduh berzina. Akan tetapi, tidak diperintahkan untuk dila- 
kukan hukuman cambuk terhadap Abdullah bin Ubay bin Salul. Karena 
ia adalah orang yang paling busuk dengan segala apa yang ia lontarkan 
selain bahwa hukuman adalah penyucian bagi orang yang dihukum. 
Abdullah bin Ubay bin Salul bukan orang yang berhak untuk disucikan 
karena dia adalah orang yang najis dan busuk. 

Walhasil, termasuk sikap wara' adalah tidak berbicara tentang apa- 
apa yang tidak ia ketahui. Persaksian yang dilakukan oleh Penyusun 
Rahimahullah sangat tepat dengan zaman kita sekarang ini. Betapa 
banyak orang yang berbicara tentang para pemimpin pemerintahan 
dengan tidak mengetahui yang sebenarnya berkenaan dengan mereka. 
Betapa banyak orang yang berbicara tentang para ulama dengan tidak 
mengetahui yang sebenarnya berkenaan dengan mereka. Alangkah ba- 
nyaknya orang yang berbicara tentang para penuntut ilmu dengan tidak 
mengetahui yang sebenarnya berkenaan dengan mereka. Betapa banyak 
orang yang berbicara tentang orang-orang baik dengan tidak mengetahui 
yang sebenarnya berkenaan dengan mereka. 

Kebanyakan orang tidak memiliki sikap wara”. Banyak orang yang 
berbicara dengan lidahnya tentang apa-apa yang tidak ada kenyataan- 
nya. Ini adalah bentuk kezhaliman dan permusuhan terhadap orang yang 
ia bicarakan. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang ghibah, yang hakikatnya adalah, 


TN EM aa na Ana Mai RN ANA SAN 
JIE SIB OI BUS Ol Shi NB OI la BBS 
Pa EN Naa PAN ND a PUN Ae 
Api A3 JGA WA SI ed Olp AEESI aa JS La OS Ol 
“Engkau menyebut-nyebut apa yang ada pada saudaramu yang tidak 
ia sukai.” Para shahabat berkata, “Bagaimana pendapatmu jika pada 
saudaraku apa-apa yang kukatakan?” Beliau bersabda, “Jika pada- 
nya apa-apa yang engkau katakan, maka engkau telah ghibah kepa- 
danya dan jika padanya tidak ada apa-apa yang engkau katakan, maka 
engkau telah membuat kebohongan kepadanya.” 
Katak 
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KAI 9 NI AS Ka Kd DX 19 US Kenal ekae 
“Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu juga jelas dan 
di antara keduanya syubhat (samar-samar) yang tidak diketahuinya 
oleh kebanyakan orang. Barangsiapa menjaga diri dari syubhat maka 
bersihlah agama dan kehormatannya. Dan barangsiapa terjerumus ke 
dalam syubhat maka ia terjerumus ke dalam yang haram seperti peng- 
gembala yang menggembala di sekitar daerah larangan yang rentan 
terjerumus ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki dae- 
rah larangan. Ketahuilah bahwa daerah larangan Allah adalah la- 
rangan-larangan-Nya. Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat 
segumpal daging, jika ia baik maka baiklah seluruh tubuh itu dan jika 
ia rusak maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa ia adalah 
hati'.” (Muttafag alaih dan keduanya meriwayatkannya dari berbagai 
jalur dengan lafazh yang saling mirip). 


Syarah: 

- Penyusun Rahimahullah berkata berkenaan dengan apa-apa yang 
dinukil dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PS Gali 3 Diah Ugiiy Sai RAI Dj Ia Jeli 0) 


II ia 
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“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu juga jelas dan 

di antara keduanya syubhat (samar-samar) yang tidak diketahuinya 

oleh kebanyakan orang.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi berbagai perkara ke 
dalam tiga bagian: halal yang jelas, haram yang jelas, dan samar-samar. 

Halal yang jelas adalah seperti kehalalan binatang ternak. Haram 
yang jelas adalah seperti keharaman bangkai, darah, dan daging babi. 
Semua yang ada di dalam Al-Mur'an yang disebutkan dengan kata- kata 
je (dihalalkan) adalah halal hukumnya sedangkan dengan kata- -kata $, ? » 
(diharamkan) adalah haram hukumnya. Maka firman Allah Fan! 3 ae 
(dan Allah halalkan jual-beli (Al-Bagarah: 275) menunjukkan hukum 
halal yang jelas. Firman Allah 67 $,—-3 (dan Allah haramkan riba. (Al- 
Bagarah: 275) menunjukkan hukum haram yang jelas. 

Di sana ada perkara-perkara yang tidak jelas dan tersembunyi bagi 
kebanyakan orang. Sebab-sebab ketidakjelasan itu banyak sekali. Di 
antaranya adalah bahwa nashnya tidak baku menurut manusia sehingga 
ia menjadi penuh keraguan: apakah benar berasal dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau bukan dari beliau? Jika dalil itu benar 
dari beliau, kadang-kadang tidak jelas maksudnya: apakah menunjukkan 
demikian atau tidak menunjukkan yang demikian itu? Kemudian jika dalil 
itu menunjukkan sesuatu tertentu, kadang-kadang tidak jelas: apakah ia 
memiliki mukhassis “pengkhusus' jika ia berbentuk umum? Apakah ia 
memiliki ketentuan khusus jika ia berbentuk mutlak? Kemudian jika hal 
itu telah jelas, kadang-kadang tidak jelas lagi: apakah masih berlaku atau 
sudah dihapus dan diganti? 

Yang penting penyebab ketidakjelasan itu banyak sekali. Maka 
jalan apa yang bisa memecahkan ketidakjelasan itu? Jalan itu telah dije- 
laskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 


Any Aa KL GE TA yah 
“Barangsiapa menjaga diri dari syubhat maka bersihlah agama dan 
kehormatannya.” 
Yakni, barangsiapa menjauhinya dan menuju sesuatu yang jelas, 
maka bersihlah agama dan kehormatannya 
san (bersihlah agamanya), karena telah selamat dari sesuatu 
yang haram hukumnya. «—-'s) (dan harga dirinya), karena selamat dari 
ucapan orang banyak berkenaan dengan kehormatannya. Karena jika 


seseorang mengambil perkara-perkara yang samar-samar hukumnya 
berarti ia rentan menghadapi omongan-omongan orang banyak berke- 
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naan dengan apa yang ia lakukan itu. Sebagaimana jika seseorang meng- 
ambil perkara-perkara yang jelas pengharamannya. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil sebuah 
permisalan dalam hal itu dengan seorang penggembala yang menggem- 
balakan kambing, unta, atau sapi dengan ungkapan beliau, 

si Ja Sp 


“... Yang menggembala di sekitar daerah larangan. ' 

Yakni, di sekitar daerah larangan yang dijaga oleh seseorang ma- 
nusia agar tidak ada seorang pun yang menggembala di dalamnya. 
Sangat diketahui bahwa jika suatu tempat dijaga maka bermunculanlah 
dan baguslah semua rumput atau tanaman yang ada di dalamnya. 
Karena tidak ada orang yang merusakkannya dengan menggembala di 
dalamnya. Maka seorang penggembala yang menggembala di sekitar 
daerah larangan rentan piaraannya akan masuk ke dalamnya. Karena 
binatang ternak jika melihat hijau-hijauan di daerah larangan itu dan me- 
lihat rerumputan, maka ia akan pergi menuju ke sana dan ia sangat mem- 
butuhkan pengawasan dan pengamanan yang ketat. 

Sekalipun manusia terus mengawasi dan mengamankannya, ka- 
dang-kadang ia lalai dan kadang-kadang ia dikalahkan oleh binatang- 
binatang ternak itu sehingga ia masuk ke dalam daerah larangan itu. 

OA US sand Jp Fi PIC 

“Seperti penggembala yang menggembala di sekitar daerah larangan 

yang rentan terjerumus ke dalamnya.” 

Kemudian beliau bersabda, 

)j -) ag 
er Ula JSI 13 VI 

“Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki daerah larangan.” 

Bisa jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
kalimat itu karena menetapkan suatu ketetapan dari beliau. Setiap raja 
harus menjaga sebuah tempat tertentu untuk memperbanyak rumput 
yang tumbuh di dalamnya demi binatang-binatang ternak kaum 
muslimin. Yaitu binatang-binatang ternak yang ada di dalam baitul maal. 
Seperti, unta shadagah, kuda perang, dan lain sebagainya. 

Sedangkan adanya tempat khusus yang dijaga untuk dirinya 
sendiri adalah haram hukumnya. Tidak dihalalkan bagi seseorang untuk 
menjaga sesuatu berupa lahan Allah untuk kepentingan dirinya sendiri 
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dan bukan untuk hamba-hamba Allah yang lain, maka hal itu adalah 
haram baginya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
9 o 2... Pang - o- 
231 MISI sll DIY 2S as O yakemali 
“Manusia berserikat dalam memiliki tiga hal: air, rumput, dan api." 
Tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk menjaga rumput 
dengan meletakkan jaring di atasnya. Atau dengan menetapkan pasukan 
tentara untuk melarang orang lain menggembala di dalamnya. Maka 
orang yang melakukan hal itu telah melakukan perampasan atas tempat 
itu sekalipun bukan perampasan yang khusus. Karena tempat itu bukan 
milik seseorang, tetapi dirinya telah membatasi orang lain untuk ber- 
serikat memiliki tempat itu, maka yang demikian ini tidak boleh. Oleh 
sebab itu, ahli ilmu berkata, “Diperbolehkan bagi seorang imam untuk 
membuat daerah larangan untuk binatang-binatang ternak kaum 
muslimin dengan syarat tidak menimbulkan bahaya sama sekali bagi 
mereka.” 
Maka sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aa ain Ng or 1 yi 

“Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki daerah larangan.” 

Adalah ketetapan dari beliau. Jika benar demikian, yang dimaksud 
dengan hal itu adalah apa-apa yang dijaga oleh pihak kerajaan demi 
binatang-binatang ternak kaum muslimin, seperti, kuda-kuda perang, 
unta shadagah, dan lain sebagainya. 

Juga bisa berarti bahwa dengan itu adalah penyampaian apa 
sebenarnya ada sekalipun tidak merupakan ketetapan beliau. Karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang-kadang menyampaikan 
berita tentang sesuatu yang terjadi atau yang akan terjadi dengan tidak 
merupakan ketetapan beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
barkan bahwa kita akan melakukan tradisi-tradisi orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani. Maka dalam hal ini beliau bersabda, 


P3 PH Sa si pie SIB OS ja ia aa SP 


2... 


du Me KAN Sai al dia) U TAU SSI — pe 

Fuad 
“Sungguh kalian semua bakal mengamalkan tradisi mereka yang da- 
tang sebelum kalian seperti posisi bulu anak panah dengan bulu anak 


616 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


panah, hingga jika mereka memasuki lubang biawak pasti kalian juga 

akan memasukinya.” Para Shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, me- 

reka adalah kalangan kaum Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, 

“Jika bukan lalu siapa lagi?” 

Hadits ini bukan suatu ketetapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Akan tetapi merupakan peringatan keras. 

Pokoknya, setiap raja memiliki tempat larangan yang dijaga ketat 
baik karena hak atau bukan karena hak. Jika orang datang menggembala 
di dekat daerah larangan, di sekitar lahan yang tumbuh banyak rumput 
hijau, maka mereka tidak berhak untuk mengusir binatang-binatang 
ternak itu untuk merumput di dalamnya. 

Kemudian beliau bersabda, 

da yana dil PP Ol Yi 

“Ketahuilah bahwa daerah larangan Allah adalah larangan-la- 

rangan-Nya.” 

Allah Azza wa Jalla menguasai syari'ah dengan sangat teliti sekali. 
Dia menjaga segala sesuatu yang haram hukumnya dan yang memba- 
hayakan manusia dalam urusan agama atau dunia mereka. Jika sesuatu 
itu termasuk yang kuat daya tariknya terhadap jiwa, maka penjagaan di 
sekitar sesuatu itu juga akan diperketat. 

Misalnya, lihat saja zina dan na'udzu billah. Zina sebab terjadinya 
adalah syahwat dan lemahnya iman. Akan semua nafsu selalu menyeru 
kepadanya, karena yang demikian itu adalah bawaan dan tabi'at. Maka 
Allah membuat benteng di sekitarnya untuk menjauhkan manusia dari- 
nya. Maka Allah berfirman, 

“Dan janganlah kamu mendekati zina.” (Al-Isra: 32) 

Allah tidak berfirman, “Jangan berzina.” Tetapi Dia berfirman, 
“Dan janganlah kamu mendekati zina”, mencakup semua jalan yang 
dapat menyampaikan seseorang kepada zina, berupa: pandangan, sen- 
tuhan, obrolan, dan lain sebagainya. 

Demikian pula riba yang diharamkan oleh Allah Azza wa Jalla. 
Ketika semua nafsu menuntutnya karena di dalamnya terdapat bunga, 
maka Allah haramkan semua jalan yang menuju kepadanya. Maka Allah 
melarang semua alasan untuk melakukan tindakan riba dan mengharam- 
kannya. Demikianlah Allah Azza wa Jalla menjadikan semua hal yang 
haram hukumnya sebagai daerah larangan miliknya yang melarang se- 
mua manusia terjerumus di dalamnya. 
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Kemudian beliau bersabda, 

- 3s . sa - - o, aa 3 TE 

tag CAS Kpd! miko Tale 15) cikaa kanal $ or Yi 
HB ya vi AS trah aa Dana 


“Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat segumpal daging, jika ia 

baik maka baiklah seluruh tubuh itu dan jika ia rusak maka rusaklah 

seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa ia adalah hati.” 

Mudhghah adalah sepotong daging kecil seukuran potongan yang 
bisa dikunyah oleh manusia. Akan tetapi, nilainya sangat agung. Dialah 
yang mengendalikan seluruh tubuh. 


8x 0 - Pa 83 o - - - 
AS Amal Kh DAA 1g AAS Tema pakan Tepak 13) 
“Jika ia baik maka baiklah seluruh tubuh itu dan jika ia rusak maka 
rusaklah seluruh tubuh.” 
Tidaklah mata, hidung, lidah, tangan, kaki, hati, dan anggota ba- 
dan yang lainnya, semuanya tiada lain adalah hati (yang mudah berbo- 


lak-balik). Oleh sebab itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


TAN LSM Ga 2. 9 Aa Nana Se anne Seagiaa 
) AO nas gl Bad AS Va Ch 5 Ad! Coliia gi 
- - 33 3 
BE II G3 Ojo 
“Ya Allah, Dzat Yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati-hati 
kami di atas agama-Mu. Ya Allah, Dzat Yang memalingkan hati-hati 
kami palingkanlah hati-hati kami kepada ketaatan kepada-Mu.” 
Poros kebaikan dan kerusakan seorang hamba adalah pada hati- 
nya. Oleh sebab itu, wahai saudara muslim, Anda harus memperhatikan 
bagaimana selalu mendapatkan kebaikan hati Anda. Semua kebaikan 
lahir dan berbagai amal-perbuatan anggota badan bagus. Namun yang 
terpenting bagaimanapun adalah kebaikan keadaan hati. Allah berfirman 
berkenaan dengan orang-orang munafik, 
“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka.” (Al-Munafigun: 4). 
“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menja- 
dikan kamu kagum.” Karena keadaannya yang sangat baik dan semua 


amal-perbuatan yang dilakukan oleh semua anggota badannya sangat 
bagus. Jika mereka berbicara, Anda perhatikan bicara mereka sangat 
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menarik, dengan keindahan kata-katanya. Akan tetapi, hati mereka han- 
cur, na'udzu billah. 
“Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar.” (Al-Munafigun: 
4). 
Yang tidak ada kebaikannya sama sekali. 


Maka perhatikanlah kebaikan hatimu, wahai para hamba Allah. 
Dan lihatiah hatimu apakah di dalamnya sudah ada sedikit keburukan? 
Apakah di dalamnya sedikit kebencian terhadap apa-apa yang telah 
diturunkan Allah? Apakah di dalamnya sedikit kebencian kepada hamba- 
hamba Allah yang shalih? Apakah di dalamnya telah ada sedikit kecen- 
derungan kepada orang-orang kafir? Apakah di dalamnya telah ada 
sekalipun sedikit kecenderungan menjadikan orang-orang kafir sebagai 
pemimpin? Apakah di dalamnya telah ada sekalipun sedikit rasa iri? 
Apakah di dalamnya telah ada sekalipun sedikit rasa dendam? Apakah di 
dalamnya telah ada sekalipun sedikit rasa dengki? Dan lain sebagainya 
berupa penyakit yang besar yang sangat banyak macamnya. Jika di da- 
lamnya sekalipun sedikit dari semua itu, maka sucikanlah hati Anda dan 
baguskanlah dari semua itu. Karena dialah poros segalanya. 

“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang 

ada di dalam kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada....” 

(Al-Adiyat: 9-10). 

Kejadian ini adalah nanti di hari Kiamat. Amal-perbuatan menjadi 
tergantung kepada batin. Di dunia semua amal-perbuatan di atas lahir. 
Kita tidak mengetahui selain lahiriah manusia. Akan tetapi di akhirat 
semua amal-perbuatan menjadi tergantung kepada batin. Semoga Allah 
membaguskan hati-hati kami dan hati-hati kalian semua. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Pada hari dinampakkan segala rahasia.” (Ath-Tharig: 9). 

Yakni, semua batin akan diuji sehingga barangsiapa dari golongan 
orang-orang mukmin, maka terlihatlah imannya. Sedangkan mereka 
yang datang dari kalangan ahli nifag (munafik) maka terlihatlah kemu- 
nafikan mereka, na'udzu billah. 

Oleh sebab itu, perbaiki hati Anda wahai saudaraku. Jangan mem- 
benci syari'at Allah. Jangan membenci para hamba Allah. Jangan mem- 
benci apa-apa saja yang diturunkan oleh Allah. Sesungguhnya kebencian 
Anda terhadap apa-apa yang diturunkan oleh Allah adalah kekafiran 
kepada-Nya dan merupakan indikator kosongnya iman Anda. Juga men- 
jadi indikator bahwa iman belum masuk di dalam hati Anda. 

Sbokk 
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Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Empat 


TA GA PRA ga) Oa Gi APN P3 
La) Ubi PBL Uh SI sala Lb J8 pl 


: anu Para Alai ol 
“Dari An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Kebaktian adalah akhlak 


yang baik dan dosa adalah apa-apa yang terbetik di dalam dirimu dan 
kamu tidak suka diketahui orang lain'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Lima 


A4 # 
Pi & s0. 


A 1 bs CJ - # 0. o Ta . 2... 
Pan BA ng AAA aj Kal 13 
P3 pg - 

H an APP MAP og. 

Ld car BI 3 Ii ce ya aka Ale 

Ya Pan AND 2 or 9 28 bad R3 Ora 

2 dah oh ola Lai OI ia Ui aa 

B3 LM DT Ofg LA 8383) Pl $ 3s 

“Dari Wabishah bin Ma'bad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 

datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga be- 

liau bersabda, “Apakah engkau datang untuk bertanya tentang kebak- 

tian?' Kukatakan, “Ya, benar'. Beliau bersabda, "Mintalah fatwa ke- 

pada hatimu. Kebaktian adalah apa-apa yang menjadikan tenang jiwa 

dan hati Anda, sedangkan dosa adalah apa-apa yang terbetik dalam 

diri dan terus-menerus menimbulkan keraguan dalam dada sekalipun 

semua orang telah memberikan fatwa kepada Anda'.” (Hadits hasan 

diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Darimi dalam kitab musnad karya 
keduanya). 


Syarah: 


Penyusun, Al-Hafidz An-Nawawi Radhiyallahu Anhu dalam kitab- 
nya Riyadhus Shalihin dalam “Bab, Wara' dan Meninggalkan Syuhbat” 


620 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid 17 


berkata, “Dari An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


aala Oi CA) Udi HIU IN CI Ijab 
"AS aka 
“Kebaktian adalah akhlak yang baik dan dosa adalah apa-apa yang 


terbetik di dalam dirimu dan kamu tidak suka diketahui orang lain.” 

Maka sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

PI o o- 
Je Spa ai 

“Kebaktian adalah akhlak yang baik....” 

Yakni, akhlak yang baik adalah bagian dari kebaktian dan ter- 
masuk dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

fagwa....” (Al-Maidah: 2). 

Akhlak yang baik bisa berada dalam ibadah kepada Allah dan juga 
bisa berada dalam bermu'amalah dengan para hamba Allah. 

Akhlak yang baik dalam beribadah kepada Allah adalah ketika 
manusia menerima segala perintah Allah dengan lapang dada, jiwa yang 
tenang, melakukan semua itu dengan ketaatan yang utuh, tanpa ragu- 
ragu, tanpa was-was, tanpa rasa marah, menunaikan shalat secara ber- 
jama'ah dalam rangka menaati semua itu, bershadagah dengan zakat 
dari sebagian hartanya juga dalam rangka menaati semua itu, berpuasa 
di bulan Ramadhan juga dalam rangka menaati semua itu dan beribadah 
haji juga dalam rangka menaati semua itu. 

Sedangkan dalam bermu'amalah dengan orang lain adalah de- 
ngan berbakti kepada kedua orang tua, silaturrahim, dan bertetangga 
dengan cara yang baik, bagus dalam bermu'amalah, dan lain sebagainya 
dengan lapang dada, hati lapang, dan tidak merasa sempit karena semua 
itu, tidak merasa sedih karenanya. Jika engkau bisa mengetahui apa-apa 
yang ada di dalam diri Anda bahwa Anda dalam keadaan sedemikian itu, 
maka Anda adalah satu dari para ahli kebaikan. 

Sedangkan dosa adalah ketika orang merasa ragu-ragu dalam 
sesuatu, was-was berkenaan dengannya, jiwanya tidak merasa senang 
dengan semua itu. Ini berada pada orang yang jiwanya tenang dan ridha 
hanya dengan syari'at Allah. 
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Sedangkan orang-orang ahli kefasikan dan dosa tidak merasa ragu- 
ragu berkenaan dengan dosa-dosa yang mereka lakukan. Anda sering 
melihat orang yang melakukan kemaksiatan bahkan merasa senang 
dengan perbuatannya itu, na'udzu billah, dan dirinya tidak peduli dengan 
semua-apa yang ia perbuat itu. Akan tetapi, orang yang biasa berbuat 
kebajikan yang diberi taufik oleh Allah untuk berbuat bakti adalah orang 
yang bisa merasa ragu-ragu dengan sesuatu dalam dirinya, sesuatu yang 
terbetik dalam dadanya, maka dengan demikian ia mengetahui bahwa 
hal tersebut adalah dosa. 

Sikap manusia menghadapi hal sedemikian adalah keharusan 
meninggalkannya dan bergerak menuju hal-hal yang menenteramkan 
jiwanya. Tidak ada kesulitan dalam dadanya karena hal itu. Inilah sifat 
wara . Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


aya 4 


Beige sai ol 

“. Sekali pun semua orang telah memberikan fatwa kepada Anda.” 

Sekali pun seorang mufti memberikan fatwa bahwa hal itu adalah 
jaiz hukumnya. Akan tetapi, jiwa Anda tetap tidak bisa tenang dan tidak 
bisa merasa lapang karenanya maka tinggalkanlah hal itu. Karena yang 
demikian ini termasuk perbuatan baik dan bakti. 

Kecuali jika Anda mengetahui bahwa dalam hati Anda ada pe- 
nyakit was-was dan ragu-ragu berkenaan dengan apa-apa yang dihalal- 
kan oleh Allah. Maka jangan menoleh kepada yang demikian itu. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang banyak atau ber- 
bicara dengan kondisi tanpa adanya penyakit, yakni tidak ada penyakit 
dalam hati pemiliknya. Sesungguhnya kebaktian adalah apa-apa yang 
menjadikan rasa tenang dalam jiwa orang yang memiliki hati yang bagus 
itu. Sedangkan dosa adalah apa-apa yang muncul dalam dada dan ia 
tidak suka jika hal itu diketahui orang lain. 

sakokak 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Enam 


£ He Bego PN BN" 4 RAM Dane #0... 
CI dal ai dl as al EP) DJP gp KaiS 189 ya gl 3 


ah Ta Ka 3 Lani 3 Hedus ap 250 Ap oi LAI 
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EA Y) san 2) wi sah MAA 1 Gd Ju ga ar 
Jus AGS saat pi ae ai ja AN Ipa II SP 
Ia Ga 13 AG ag Saka ee 0 J3) 
3. Na e 4, 0. . . 
“Dari Abu Sirwa'ah Ugbah bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu bahwa 
dirinya menikah dengan seorang putri Abu Ihab bin Aziz. Kemudian 
dia didatangi seorang wanita, lalu wanita itu berkata, Sungguh aku 
telah menyusui Ugbah dan wanita yang dinikahinya'. Maka Ugbah 
berkata kepadanya, "Aku tidak tahu bahwa engkau menyusuiku dan 
engkau tidak menyampaikan kepadaku akan hal itu'. Maka ia pun se- 
gera menunggang binatang tunggangannya menuju kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah. Maka ia bertanya kepada 
beliau maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagai- 
mana lagi padahal telah diterangkan sedemikian itu'. Maka Ugbah 


terpaksa menceraikan istrinya dan istrinya itu menikah dengan pria 
lain.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Tujuh 


Si Ip ya Gir JB Lag GP UP Gi goda GP) 


KO Brp KO ega ts Lebay ANE dee 
“Dari Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku hafal 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tinggalkan apa-apa 
yang membuat keraguan bagimu dan ambillah apa-apa yang tidak 
menimbulkan keraguan bagimu'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia 
berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 


Dua buah hadits di atas disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah 


dalam “Bab Wara' dan Meninggalkan Syubhat”. Yang pertama berke- 
naan dengan perkara penyusuan, yaitu hadits Ugbah. Sedangkan yang 
kedua berkenaan dengan perkara meninggalkan sesuatu yang syubhat, 
yaitu hadits Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhuma. 
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Sedangkan yang pertama bahwa Ugbah menikah dengan seorang 
wanita putri Abu Ihab. Ketika ia telah menikahinya tiba-tiba datang se- 
orang wanita lalu ia berkata, “Sungguh aku telah menyusui Ugbah dan 
wanita yang dinikahinya.” Jadi Ugbah telah menjadi saudara wanita itu 
karena sepersusuan dan saudara sepersusuan haram hukumnya sebagai- 
mana haramnya saudara dari nasab. Hal itu karena sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


LI ya HPA WE Gp FPI 
“Saudara sepersusuan itu haram sebagaimana haramnya saudara 
senasab.” 
Akan tetapi, semua ini harus dengan beberapa syarat: 


Syarat pertama: Hendaknya susunya adalah susu manusia perem- 
puan. Jika dua orang bayi bergabung dalam satu asuhan dengan susu 
dari kambing, sapi, atau unta, maka keduanya tidak menjadi dua bersau- 
dara. Karena persusuan harus dengan susu seorang manusia wanita. Hal 
itu karena firman Allah Ta'ala, 

“.. Ibu-ibumu yang menyusui kamu....” (An-Nisa: 23). 

Syarat kedua: Penyusuan itu harus minimal lima kali sedotan atau 
lebih. Jika hanya sekali, dua kali, tiga kali, atau empat kali, maka yang 
demikian bukan masalah dan tidak berpengaruh. Jika seorang wanita 
menyusui seorang bayi empat kali dalam empat hari hingga kenyang 
setiap kali menyusu, maka bayi itu tidak menjadi anak baginya, karena 
harus lima kali. Jika ia menyusuinya lima kali sekalipun tidak sampai ke- 
nyang, maka ibu itu menjadi ibu bayi susuannya dan haram bagi saudara 
sepersusuannya. 


Syarat ketiga: Harus pada masa menyusu, yaitu pada masa sebe- 
lum penyapihan pada umur dua tahun. Jika bukan pada masa itu, misal- 
nya menyusuinya ketika ia telah besar, maka yang demikian itu tidak 
berpengaruh. Jika seorang bayi berumur lima tahun menyusu kepada 
seorang wanita lima kali atau sepuluh kali, maka bayi itu tidak menjadi 
anak wanita yang menyusuinya itu sebagai anak susuan. Karena bayi itu 
menyusu bukan pada masa menyusu. 

Inilah tiga macam syarat. Jika pengharaman telah menjadi tetap 
maka hukum itu menyebar kepada anak susuan dan semua keturunan- 
nya saja. Tidak menyebar kepada saudara-saudaranya, ayahnya, dan 
ibunya. Oleh sebab itu, diperbolehkan bagi saudara anak susuan untuk 
menikah dengan saudara perempuan sepersusuan saudaranya itu, atau 
menikah dengan ibu yang menyusui saudaranya itu. Karena tidak ada 
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pengaruh dengan menyusu itu, kecuali kepada anak yang menyusu dan 
semua keturunannya atau cabangnya. 

Sedangkan pokok dan jajarannya, yakni pokok adalah ayah dan 
ibunya, sedangkan jajaran adalah saudara, paman, dan anak-anaknya, 
maka tidak ada pengaruh terhadap mereka karena penyusuannya. Baik 
ia lebih tua daripada anak yang menyusu atau lebih kecil daripadanya. 
Yang populer di kalangan kebanyakan orang bahwa saudaranya yang 
lebih kecil daripadanya, berlaku atas mereka hukum susuan, maka pen- 
dapat yang demikian ini tidak benar. 

Sebagian orang awam berkata, “Jika seorang bayi menyusu ke- 
pada seorang wanita, maka ia menjadi anaknya dan saudara-saudaranya 
yang berumur di bawahnya juga menjadi anak ibu yang menyusuinya. Ini 
pendapat yang tidak benar. Akan tetapi, semua saudaranya tidak me- 
miliki kaitan hukum dengannya dari segala aspeknya. 

Sedangkan hadits Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhuma bahwa ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan hafal dari beliau kalimat yang sangat bermanfaat yang dianggap 
sebagai dasar bagi sifat wara”, yaitu : 


IpYU II Uipuk3 

“Tinggalkan apa-apa yang membuat keraguan bagimu dan ambillah 

apa-apa yang tidak menimbulkan keraguan bagimu.” 

Jika karena sesuatu hal Anda sampai kepada keraguan dan was- 
was, maka tinggalkanlah sesuatu itu dan jangan mengambilnya kecuali 
apa-apa yang Anda yakini atau yang Anda lebih kuat menyangkanya jika 
yang memberikan faedah adalah sangkaan yang paling kuat. 

Sedangkan apa-apa yang menimbulkan keraguan, maka tinggal- 
kanlah ia. Ini adalah pokok dari segala pokok sifat wara”. Oleh sebab itu, 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat sebiji kurma di jalan dan 
beliau tidak mau memakannya dan beliau bersabda, 


KASI Haa USG ot Oi YG 
“Jika tidak karena rasa takutku bahwa ini dari harta shadagah tentu 
aku memakannya.” 


Ini termasuk ke dalam hadits ini : 
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“Tinggalkan apa-apa yang membuat keraguan bagimu dan ambillah 

apa-apa yang tidak menimbulkan keraguan bagimu.” 

Termasuk ke dalam hal ini jika antara diri Anda dengan seseorang 
ada perhitungan. Anda mendapat kelebihan karena perhitungan itu. Lalu 
Anda merasa ragu dengan tambahan itu, maka tinggalkanlah tambahan 
itu. Jika kawan Anda juga merasa ragu lalu ia meninggalkannya, maka 
bershadagahlah dengan tambahan itu untuk menyelamatkan diri dari 
tambahan itu atau Anda menjadikannya shadagah yang tergantung, 
yakni Anda katakan, “Ya Allah, jika tambahan itu adalah milikku, maka 
tambahan itu menjadi shadagah demi mendekatkan diri dengannya 
kepada-Mu. Jika bukan milikku, maka tambahan itu adalah harta yang 
mana aku menyelamatkan diri dengan shadagah dengan harta itu dari 
adzabnya.” 

Alhasil, hadits ini adalah hadits yang luar biasa agung dalam bab 
wara : 


aw 2 Y Lb S! aw 2 La t3 
“Tinggalkan apa-apa yang membuat keraguan bagimu dan ambillah 
apa-apa yang tidak menimbulkan keraguan bagimu.” 
Apa-apa yang engkau ragu berkenaan dengannya, maka tinggal- 


kanlah dan ambil sesuatu yang tidak memberikan kesedihan, keraguan 


atau keguncangan kepada Anda. 
skakokok 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Delapan 


Al 3 Gina KI NO KE AN gn) LE 16) 
Ind ata La BU KAA eh aral ORA PU 
JW Sdh Sk EA Lil ka YO “sa Pai 
ap ati Oey LT HJ Tah Lag Si 


2 2. 


Sab Kia Ulu deh La ka Y anal 2 nata 


- 
- 


abah daga B AB ini KA Ya ta csi 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Abu Bakar Ash-Shiddig 
memiliki seorang hamba sahaya yang menghasilkan pemasukan untuk- 
nya. Abu Bakar makan dari pemasukan itu. Pada suatu hari hamba 
sahaya itu datang dengan membawa sesuatu. Abu Bakar memakan 
dari sesuatu itu. Hamba sahaya itu berkata kepadanya, “Apakah eng- 
kau tahu apa ini? ' Maka Abu Bakar berkata, “Apa ini? ' Hamba sahaya 
itu menjawab, “Pada zaman jahiliah aku berlagak sebagai seorang 
dukun untuk orang banyak. Aku tidak mahir dalam perdukunan yang 
sebenarnya hanya untuk menipu mereka saja. Sehingga ada yang me- 
nemuiku dan karena itu ia memberiku ini dan yang engkau makan? 
Maka seketika itu Abu Bakar memasukkan tangannya ke dalam mulut- 
nya sehingga memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam perut- 
nya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah dalam “Bab Wara' dan Me- 
ninggalkan Syubhat” menukil dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa se- 
orang budak milik Abu Bakar yang olehnya ia diberi kebebasan untuk 
bekerja dan berusaha di luar dengan keharusan membayar pajak tertentu 
kepadanya. Abu Bakar berkata kepadanya, “Berikanlah kepadaku setiap 
harinya sekian-sekian dan sekian. Selebihnya adalah untukmu.” 

Pemberian kebebasan untuk berusaha di luar diperbolehkan untuk 
seorang budak. Jika seseorang memiliki seorang budak lalu ia berkata 
kepadanya, “Pergilah dan bekerjalah di luar dan berikanlah kepadaku 
setiap harinya sekian dan sekian dirham, sedangkan selebihnya adalah 
milikmu”, yang demikian ini diperbolehkan. Karena seorang budak ada- 
lah di bawah kepemilikan seorang tuan. Segala apa yang ia hasilkan 
adalah milik tuannya, baik tuannya memberinya kesempatan untuk be- 
kerja di luar atau tidak memberinya kesempatan sedemikian itu. 

Akan tetapi, di antara faidah pemberian kesempatan sedemikian 
itu (mukharajah) adalah bahwa jika seorang hamba telah berhasil menda- 
patkan jumlah harta seperti yang menjadi kesepakatan dengan tuannya, 
maka ia diperbolehkan untuk tinggal diam tanpa bekerja, atau pergi men- 
cari ilmu, atau beristirahat di tempat tinggalnya, atau tetap bekerja dan 
mendapatkan kelebihan hasil usahanya. 

Sedangkan berkenaan dengan para pekerja yang dikirim ke luar 
negeri dengan dikatakan kepada mereka, “Pergilah dan keharusan kalian 
semua setiap bulan membayar sekian dirham”, maka yang demikian ini 
adalah haram, zhalim, dan bertentangan dengan peraturan negara. Akad 
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dalam hal seperti ini adalah batal. Para penyedia lapangan pekerjaan 
tidak berhak apa pun berupa keharusan atas para pekerja itu. Karena 
seorang pekerja dimungkinkan akan bekerja keras, namun tidak berhasil 
mendapatkan sejumlah yang dibebankan atas dirinya oleh pengerah jasa 
dan dimungkinkan pula akan mendapatkan jumlah yang sedikit selama- 
nya. Maka dalam hal ini terdapat faktor kezhaliman. 

Sedangkan para budak adalah budak milik orang lain. Tiada lain 
para budak itu dengan segala apa yang dihasilkan oleh tangannya adalah 
miliknya. 

Budak milik Abu Bakar ini diberi kesempatan untuk bekerja di luar 
dengan keharusan menyerahkan sebagian hasilnya dengan jumlah ter- 
tentu setiap hari. Pada suatu hari datanglah budak ini dengan membawa 
makanan untuk Abu Bakar. Abu Bakar pun memakannya. Budak itu 
berkata, “Apakah engkau tahu apa ini? Maka Abu Bakar berkata, “Apa 
ini? Hamba sahaya itu menjawab, “Ini adalah upah atas kegiatan perdu- 
kunan yang kulakukan pada zaman Jahiliah sedangkan aku sebenarnya 
tidak mahir dalam perkara perdukunan. Aku hanya menipu orang, lalu 
tiba-tiba ia datang dan memberiku makanan ini.” 

Upah jasa perdukunan adalah haram hukumnya. Baik dukun itu 
profesional atau tidak profesional. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang adanya 'upah' atas jasa perdukunan. 


Ketika ia mengatakan hal itu kepada Abu Bakar, seketika itu pula 
Abu Bakar memasukkan tangannya ke dalam mulutnya sehingga me- 
muntahkan segala sesuatu yang telah ia makan. Ia keluarkan semua yang 
ada di dalam perutnya. Dengan tujuan agar perutnya tidak terisi dengan 
sesuatu yang haram dan harta ini haram, karena pengganti dari yang 
haram. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


- £ Pa NE 
Aini PP Ep NI dil Ol 

“Sesungguhnya jika Allah mengharamkan sesuatu, maka otomatis ju- 

ga mengharamkan uang pembeliannya.” 

Upah atas perbuatan haram adalah haram pula. Contoh hal seperti 
itu adalah apa yang dilakukan oleh sebagian orang dengan menyewakan 
tokonya untuk para pencukur rambut yang melakukan pencukuran 
jenggot. Upah jasa seperti itu adalah haram hukumnya dan tidak halal 
bagi pemilik toko itu, karena orang lain menyewa darinya untuk mela- 
kukan perbuatan yang haram hukumnya. 


Contoh lainnya adalah penyewaan kantor bank di pusat-pusat 
perdagangan. Penyewaan kantor bank adalah haram hukumnya karena 
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transaksi yang dilakukan oleh bank seluruhnya atau sebagiannya adalah 
haram hukumnya. Jika ada bank dengan transaksi yang halal hukumnya 
maka ini bertentangan dengan asalnya yang karenanya didirikan sebuah 
bank. Asal atau dasar pendirian semua bank adalah untuk kegiatan 
ribawi. Jika seseorang menyewakan rumahnya atau tokonya untuk bank, 
maka ia telah bertransaksi ribawi, uang sewanya haram hukumnya, dan 
tidak halal bagi pemilik rumah atau toko itu. 

Demikian juga orang yang mengupah orang lain untuk menjualkan 
majalah-majalah porno atau majalah-majalah yang memuat pemikiran- 
pemikiran busuk yang bertentangan dengan syari'at. Tidak diperboleh- 
kan menyewakan toko-toko kepada orang yang menjual majalah-maja- 
lah. Karena Allah Ta'ala berfirman, 

“.. Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan.” (Al-Maidah: 2). 

Menyewakan toko-toko kepada mereka adalah pertolongan bagi 
mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ka Apr la Aa IL AI Ol 

“Sesungguhnya jika Allah mengharamkan sesuatu, maka otomatis ju- 

ga mengharamkan uang pembeliannya.” 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan betapa tinggi 
sifat wara” Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Ia sangat layak dengan sifat itu 
karena dirinya adalah khalifah pertama di tengah-tengah umat ini setelah 
nabi mereka Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu, 
ungkapan golongan Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu adalah sebaik-baik umat ini karena dirinya adalah khalifah 
pertama 

Juga karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah ber- 
khutbah di hadapan orang banyak ketika beliau sakit dan bersabda, 

ad ia Abah demi BAE GAN IP ME Ga La 
e & » - Ca og 4 2 : o - 3 P3 25 ia - “ : 
Ag 3 Y DIAN VAS al ya Naina LS Y -Ju 

dial AYI Ab 
“Sungguh tak seorang pun dari kalangan orang banyak paling beri- 


man kepadaku dengan jiwanya dan hartanya daripada Abu Bakar.” 
Kemudian beliau bersabda, “Jika aku diperbolehkan menetapkan se- 
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orang kekasih bagiku dari umatku, tentu kupilih Abu Bakar. Akan 

tetapi, persahabatan Islam adalah lebih afdhal.” 

Nash-nash berkenaan dengan hal ini sangat banyak dan mutawatir. 
Hingga Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib yang berkata dengan jujur, 
seimbang, dan adil pernah berkata di atas mimbar ketika di Kufah dan 
perkataan itu telah mutawatir bahwa benar-benar datang darinya sebagai 
berikut, “Sebaik-baik umat ini setelah Nabinya adalah Abu Bakar ke- 
mudian disusul Umar.” Demikian ungkapan Ali Radhiyallahu Anhu. Ia 
juga berkata, “Aku tidak akan mendatangi orang yang mengutamakan 
diriku di atas Abu Bakar dan Umar melainkan kuhukum cambuk dia se- 
banyak yang diterima orang yang mengadakan cerita bohong.” Yakni, 
sama dengan hukuman cambuk atas orang yang menuduh orang lain 
telah melakukan zina dengan tanpa saksi cukup dan atas orang yang 
berbuat dusta. Demikianlah sikap tawadhu' Ali Radhiyallahu Anhu dalam 
kebenaran dan kata-kata yang jujur. 


Dalam hadits ini juga terdapat penolakan atas golongan Rafidhah 
yaitu orang-orang yang mengutamakan Ali atas Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma. Bahkan sebagian yang lain mengutamakan Ali 
atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengatakan, “Ali 
lebih utama dari Muhammad dan lebih berhak untuk mengemban risa- 
lah. Akan tetapi, Jibril mengkhianati amanah dan menarik risalah dari Ali 
kepada Muhammad.” Tidak diragukan bahwa mereka ini berada dalam 
kesesatan yang nyata, na'udzu billah. Kita memohon petunjuk untuk kita 
dan untuk mereka. 

Walhasil, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah satu dari para ahli 
wara dan zuhud, serta jauh dari hal-hal yang syubhat. Oleh sebab itu, 
sampai-sampai ia memuntahkan semua apa yang ada di dalam perutnya 
setelah memakannya. Sehingga perutnya tidak pernah makan apa pun 


yang berasal dari sesuatu yang haram atau dari jalan syubhat. 
kk 


Hadits Keempat Ratus Delapan Puluh Sembilan 
Lek ME on Ne Leo ea SE so 2 
PP OS AN eny IAI II at Ul BU 3 


SIT BSE SY ph ST ian WII Yo tali 


2. 
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kpk en 2 ya 6 Lama) 
kmi WAS h & ad J Li SA “ FU 

“Dari Nafi” bahwa Dn bin Al-Khaththab Radhiyallahu Pe mene- 
tapkan uang belanja untuk kaum Muhajirin yang mula-mula sebesar 
empat ribu dan menetapkan belanja untuk anaknya sendiri tiga ribu 
lima ratus. Maka dikatakan kepadanya, “Dia juga dari rombongan 
orang-orang yang mula-mula Hijrah, lalu kenapa engkau mengurangi 
besar belanjanya? ' Ia menjawab, “Tetapi dia berhijrah dan bersama- 


nya ayahnya'. Ia juga berkata, “Tidaklah dia itu sama dengan orang 
yang berhijrah seorang diri'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh 


Je - 4 3 ?) sewa! Serta! 295 o das KS 
Gpp - pet da eka da Jd ps 


ni Upi Ta YG hp KE 
“Dari Athiyyah bin Urwah As-Sa'di Ash-Shahabi Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ti- 
daklah seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang yang 
tagwa hingga ia meninggalkan apa-apa yang tidak menimbulkan dosa 
karena takut akan sesuatu yang menimbulkan dosa'.” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). ' 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah dalam “Bab Wara' dan Meninggalkan 


yang Syubhat” mengatakan apa yang dinukil dari Nafi” dari Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa Amirul-Mukminin Umar bin Al- 
Khaththab menetapkan penerimaan orang-orang dari baitul maal. Untuk 
kaum Muhajirin sebesar empat ribu dan menetapkan untuk anaknya 
sendiri, Abdullah tiga ribu lima ratus. 


Sedangkan anaknya, Abdullah adalah seorang Muhajir pula na- 


mun dikurangi belanjaannya sebesar lima ratus dari total empat ribu. 
Maka dikatakan kepadanya, “Dia juga dari kalangan para Muhajirin, lalu 
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kenapa engkau mengurangi belanjanya?” Ia menjawab, “Tetapi dia ber- 
hijrah dan bersamanya ayahnya. Dia tidak berhijrah seorang diri. Tidak- 
lah sama antara orang yang berhijrah dengan ayahnya dengan orang 
yang berhijrah seorang diri.” Ini menunjukkan dengan sangat jelas sekali 
kepada betapa besar sifat wara' Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu. 

Demikian seharusnya orang yang memiliki kewenangan dalam 
sesuatu perkara milik kaum muslimin hendaknya tidak pandang bulu 
atau pilih kasih kepada kerabatnya, juga agar tidak mengutamakan orang 
kaya karena kekayaannya, tidak juga orang fakir karena kefakirannya. 
Akan tetapi, hendaknya mendudukkan setiap orang pada porsinya ma- 
sing-masing. Yang demikian inilah bagian dari wara' dan adil. Abdullah 
bin Umar tidak berkata, “Wahai ayahku, aku adalah seorang Muhajir. 
Jika aku mau, maka aku akan tetap tinggal di Makkah.” Akan tetapi, ia 
setuju dengan apa-apa yang dibagikan oleh ayahnya kepada dirinya. 

Sedangkan hadits terakhir dalam bab ini, yaitu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- - 0 - 2 Oo 0 £4 Pa 

Ol pi ea TURN AN ya SI OI ASI 

Uta 

“Tidaklah seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang yang 

tagwa hingga ia meninggalkan apa-apa yang tidak menimbulkan dosa 

karena takut akan sesuatu yang menimbulkan dosa.” 

Ini berkenaan dengan adanya sesuatu yang mubah yang seakan- 
akan mirip dengan sesuatu yang haram lalu sulit membedakan antara 
keduanya. Maka merupakan keyakinan dan ketagwaan yang sempurna 
adalah meninggalkan sesuatu yang halal itu karena khawatir terjerumus 
ke dalam sesuatu yang haram 

Ini adalah sesuatu yang wajib, sebagaimana dikatakan oleh para 
ahli ilmu bahwa jika tidak jelas adanya sesuatu yang mubah dengan se- 
suatu yang haram maka wajib meninggalkan semuanya. Karena mening- 
galkan sesuatu yang haram adalah wajib dan tidak akan menjadi sempur- 
na melainkan dengan meninggalkan yang mubah. Segala sesuatu yang 
wajib tidak akan menjadi sempurna melainkan dengan sesuatu yang lain 
maka sesuatu yang lain itu wajib pula hukumnya. Akan tetapi, jika ter- 
paksa untuk memilih salah satu dari keduanya, maka ia harus berhati-hati 


dalam hal ini dan memilih apa yang paling dominan dalam persangkaan- 
nya, selanjutnya kita pastikan bahwa makanan orang lain menjadi tidak 
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jelas bercampur dengan makanan miliknya sendiri. Akan tetapi, ia terpak- 
sa memerlukan makanan. Maka dalam hal sedemikian ini ia harus 
berhati-hati dan memakan makanan yang menurut persangkaannya 
yang paling dominan bahwa makanan itu adalah makanan miliknya. 


n IN 
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BAB: 69 


SUNNAH UZLAH KETIKA RUSAKNYA MANUSIA 
DAN ZAMAN, ATAU KARENA TAKUT FIINAH 
DALAM AGAMANYA, TERGELINCIR KE DALAM 
SESUATU YANG HARAM, SYUBHAT ATAU LAINNYA 


4 
2 Ilah Ta'ala berfirman, 


“Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” (Adz- 
Dzariyat: 50). 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Satu 


“ Ipa) Cena nan Tan goa dia tai 

AI AN AN KA Ki Pan Oh dai lh ea ke 

Pa Sah Dara C3 pa sud Salt, 

“Dari Sa'd bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu ia bertaa “Aku per- 

nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya Allah itu sangat mencintai hamba yang bertagwa, kaya 
hati dan tersembunyi '.” (Diriwayatkan Muslim). 


Yang dimaksud dengan Al-Ghaniyyu adalah kaya hati sebagaimana 
telah disebutkan di atas di dalam hadits shahih. 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Dua 


BE TR & s0. 

AI Je du LI AA GP GRI ata gi | 3 
cal | Jian Alay dag Danh yaa : Oa san Jp Ha) G Kadi 
JG. 


di AG ARA Ga ad Ja Ja 5 $ JB ra Hu 
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P0 Sy Ae , 280 uc " 

Oa ya pang ea 39) 2 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Seorang 
pria bertanya, "Manusia yang bagaimana yang lebih utama itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seorang mukmin yang mujahid de- 
ngan jiwa dan hartanya di jalan Allah'. Pria itu bertanya lagi, 'Kemu- 
dian siapa lagi? ' Beliau menjawab, "Seorang pria yang mengasingkan 
diri dalam suatu kampung untuk menyembah Rabbnya '.” 
Dalam riwayat yang lain, “Bertagwa kepada Allah dan mening- 

galkan orang banyak karena kejahatan mereka.” (Muttafag alaih). 


Hadits BR Ratus Sembilan Puluh Tiga 
St Jj— DB db Ab 2 SAAT La gl Ba 


Sa Bekal Jo POR Da ey AB AI eko 
LA Ga da Yi Jai IA Jadi Uk int ga 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir terjadi 
bahwa kekayaan seorang muslim adalah kambing yang dipelihara di 
puncak gunung-gunung dan di tempat-tempat air semata-mata karena 
menjauhkan diri dengan agamanya dari fitmah'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan “Bab Sunnah Uzlah ketika 
Rusaknya Manusia dan Zaman atau Karena Takut Fitnah dalam Agama- 
nya, Tergelincir ke dalam Sesuatu yang Haram, Syubhat, atau Lainnya”. 

Ketahuilah bahwa yang paling utama adalah seorang mukmin yang 
bergaul dengan orang banyak dan bisa bersabar menghadapi hal-hal 
yang menyakitkan yang datang dari mereka. Ini lebih utama daripada 
seorang mukmin yang tidak bergaul dengan kebanyakan orang dan tidak 
mampu bersabar menghadapi kekerasan mereka. Akan tetapi, kadang- 
kadang muncul hal-hal yang menjadi uzlah lebih baik daripada bergaul 
dengan orang banyak. Di antaranya jika seseorang khawatir adanya 
fitnah atas dirinya. Seperti dalam suatu negeri yang dituntut agar dirinya 
melenceng dari agamanya, atau diseru kepada bid'ah, atau melihat kefa- 
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sikan yang sangat banyak di dalamnya, atau khawatir dirinya terjerumus 
ke dalam kekejian. Maka pada kenyataan yang demikian uzlah lebih baik 
bagi dirinya. 

. Oleh sebab itu, manusia diperintahkan agar berhijrah dari negeri 
syirik menuju negeri Islam, dari negeri fasik menuju negeri yang istiga- 
mah. Demikian juga jika terjadi perubahan pada manusia dan zaman. 
Oleh sebab itu, benarlah apa yang telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda , 


(3 £ 9 - 3 0 
Idi Tab Ya BS skema Jl FS OI Oi Ulary 
PT Bae Uti Par 
SI Opa dala JA JAN S1 
“Hampir terjadi bahwa kekayaan seorang muslim adalah kambing 
yang dipelihara di puncak gunung-gunung dan di tempat-tempat air 
semata-mata karena menjauhkan diri dengan agamanya dari fitnah.” 
Demikianlah sebuah pembagian. Bahwa uzlah lebih baik daripada 
jika tetap bergaul menimbulkan keburukan dan fitnah kepada agama. 
Jika tidak, maka tetap bergaul adalah yang terbaik. Seseorang tetap ber- 
gaul dengan orang banyak untuk menyuruh mereka kepada yang ma'ruf 
dan melarang mereka dari yang mungkar, menyeru kepada kebenaran 
dan menjelaskan sunnah kepada orang lain. Ini adalah yang terbaik. 
Akan tetapi, jika tidak mampu bersabar dan muncul banyak fitnah, 
maka uzlah adalah yang terbaik sekalipun untuk menyembah Allah di 
puncak gunung atau di dasar suatu lembah. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan sifat orang 
yang dicintai oleh Allah Azza wa Jalla, maka beliau bersabda, 


ARI LAN AN Ka Lg Al Ol 

“Sesungguhnya Allah itu sangat mencintai hamba yang bertagwa, 

kaya hati dan tersembunyi.” 

Pi adalah orang yang bertagwa kepada Allah Azza wa Jalla, 
menunaikan semua perintah-Nya, menjauhi semua larangan-Nya: me- 
ngamalkan semua perintah-Nya adalah seperti menunaikan shalat de- 
ngan berjamaah. Menaati semua perintah-Nya berupa menunaikan 
zakat dan memberikannya kepada para mustahignya, berpuasa di 
bulan Ramadhan, menunaikan haji ke rumah Allah, berbakti kepada 
kedua orang tua, menyambungkan silaturrahim, berbuat baik kepada 
tetangga, berlemah-lembut kepada anak-anak yatim, dan lain sebagai- 
nya berupa berbagai macam bentuk ketagwaan, kebaktian, dan berba- 
gai pintu kebaikan. 


636 syarah Riyadhus Shalihin Jilid 11 


— adalah orang yang merasa cukup dan tidak membutuhkan 
orang lain. Membutuhkan Allah Azza wa Jalla dan tidak kepada selain- 
Nya. la tidak mengemis apa pun kepada orang lain. Tidak menghina- 
kan diri di hadapan orang lain. Akan tetapi, dirinya tidak membutuhkan 
orang lain. Cukup dengan Rabbnya. Tidak menoleh kepada selain-Nya. 

Pa adalah orang yang tidak menonjolkan dirinya dan tidak per- 
hatian untuk menunjukkan dirinya kepada orang lain, atau agar dihor- 
mati, atau menjadi buah-bibir orang banyak. Anda sering melihat orang 
yang demikian ini hanya keluar dari rumahnya menuju masjid dan dari 
masjidnya menuju rumahnya. Dari rumahnya menuju ke rumah para 
kerabat dan saudara-saudaranya. Ia menyembunyikan dirinya. 

Akan tetapi, bukanlah yang dimaksud dengan demikian itu jika se- 
seorang diberi oleh Allah suatu ilmu lalu ia tetap tinggal di dalam ru- 
mahnya dan tidak mau mengajar orang lain. Ini bertentangan dengan 
ketagwaan. Kegiatannya mengajar orang lain lebih baik daripada tetap 
tinggal di dalam rumahnya dan tidak memberikan manfaat kepada se- 
orang pun dengan ilmunya. Atau selalu saja duduk di dalam rumahnya 
dan tidak memberikan manfaat kepada orang lain dengan hartanya. 

Akan tetapi, jika urusannya hanya berputar di antara keinginan 
agar dirinya menjadi cemerlang, muncul, terkenal, dengan keinginan un- 
tuk menyembunyikannya, maka dalam keadaan sedemikian ia harus me- 
milih untuk menyembunyikannya. Akan tetapi, ketika harus memuncul- 
kan dirinya, maka ia harus memunculkan dirinya. Yaitu dengan cara me- 
nyebarkan ilmu di tengah-tengah orang banyak dan mengadakan kajian- 
kajian ilmu dan halagah di berbagai tempat. Juga dengan jalan ber- 
khutbah pada hari Jum'at, hari raya, dan lain sebagainya. Ini adalah hal- 
hal yang dicintai oleh Allah Azza wa Jalla. 

dekakak 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Empat 


AU PN on Ne z . 30.1 20 2 an #0... 
HIU peng Ale WI eka NI PESAN en BIA al P3 
ta £. Io 0 Ear Pi Sri 8 ah (ena 
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Ka 3 3 Ie asi us 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Allah tidaklah mengutus seorang nabi 
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melainkan menggembalakan kambing'. Para shahabat bertanya, "Dan 
engkau juga?” Beliau menjawab, "Ya, dan aku menggembalakannya 
dengan upah beberapa girath milik penduduk Makkah'.” (Diriwayat- 


kan Al-Bukhari). 
Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Lima 


- “ - o1- 4, 2 , 01. 0 
ia ANA ia Jan GP ERA ph BTA ol 23 
—ap ol Uh Ja — anu ujan » La: Ju "Hi 
Lea P : , i Oo . 
Para Ae ab Ae Ya So MS da JP pas cat “at 
Lan bps 9 P5 dita Dah ai 
3 Na Par cap oh an 219 ri vi aa) oAB 
8 y! al Gp ana sad dal hh Kang Ea ga 
Ipa Hal! Ay jp “en yag 1 pai 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 'Di antara kebaikan kehi- 
dupan seorang manusia adalah seorang pria yang memegang tali 
kendali kudanya dalam perjuangan di jalan Allah. Selalu berlari cepat 
dengan menunggang pada punggungnya setiap kali mendengar ge- 
muruh seruan perang. Ia berpacu di atasnya untuk mendapatkan pem- 
bunuhan atau kematian di tempatnya. Atau seorang pria dengan 
kambingnya di atas puncak gunung atau di dasar lembah dengan tetap 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan menyembah Rabbnya 
hingga kematian menjemputnya. Ia tidak berhubungan dengan orang 
lain melainkan dalam kebaikan'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Yuthiru: berpacu, matnuhu: punggungnya, dan hai'ah: suara seruan 
perang. 


638 syarah Riyadhus Shalihin ilid 71 


Syarah: 
Dua buah hadits ini dalam bab disunnahkan uzlah ketika terjadi 


kerusakan di kalangan manusia. Yang pertama adalah hadits Abu 
Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


221 Aa Ba na ne un 
AN SY Lan AI Sang La 
“Allah tidak mengutus seorang Nabi melainkan menggembalakan 
kambing.” 
Yakni, tidak ada seorang nabi pun dari semua para nabi yang 


diutus oleh Allah Azza wa Jalla kepada para hamba-Nya melainkan per- 
nah menggembalakan kambing. Para shahabat berkata, 


cast, 


“Dan engkau juga?” 
Beliau menjawab, 
.a r... - - P4 3 
1S JAN ta JP Je BEjI LS Ai 

“Ya, dan aku menggembalakannya dengan upah beberapa girath milik 

penduduk Makkah.” 

Hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menggembalakan 
kambing. Para ulama berkata, “Hikmah dari itu adalah agar manusia 
terlatih menggembalakan manusia dan mengarahkan mereka kepada 
apa-apa yang di dalamnya terdapat kebaikan. Karena penggembala 
kambing kadang-kadang mengarahkannya ke suatu lembah yang meng- 
hijau dan kadang-kadang menuju arah lembah yang berbeda dengan 
yang pertama. Kadang-kadang membiarkannya berhenti pada suatu 
tempat. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan mengarahkan 
umat dan menggiring mereka kepada kebaikan dengan ilmu, petunjuk, 
dan kejelian pandangan. Seperti halnya seorang penggembala yang 
memiliki ilmu menggembala yang sangat baik. Ia pasti memiliki nasihat 
dan pengarahan untuk kambing-kambingnya yang di dalamnya terdapat 
kebaikannya, makanannya, dan tempat minumnya. 

Dipilih kawanan kambing karena pemilik kambing-kambing itu 
pada umumnya bersifat tenang, luwes, dan thumakninah. Ini berbeda 
dengan unta, karena penggembala unta pada umumnya memiliki sifat 
keras dan kasar. Karena pada wujud unta juga terdapat sifat keras dan 
kasar. Oleh sebab itulah, Allah Subhanahu wa Ta'ala memilihkan untuk 
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para rasul-Nya agar menggembalakan kambing sehingga mereka terbiasa 
dan terlatih untuk mengasuh manusia. 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggembala- 
kannya dengan bayaran beberapa girath dan kambingnya adalah milik 
warga Makkah. Musa Alaihissalam menggembalakannya sebagai mahar 
karena pernikahannya dengan putri penguasa Madyan. Karena ia ber- 
kata, 

“Berkatalah dia (Syu aib), “Sesungguhnya aku bermaksud menikah- 

kan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bah- 

wa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 
sepuluh tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu...'.” (Al- 

Oashash: 27). 

Sedangkan hadits kedua di dalamnya dalil yang menunjukkan 
bahwa uzlah adalah lebih baik sehingga seseorang berpegang erat de- 
ngan tali kendali kudanya. Ia melaju dengan sangat cepat dengan me- 
nunggang di atas punggungnya setiap mendengar seruan untuk berpe- 
rang. Dia sangat jauh dari orang banyak guna menjaga kemuliaan kaum 
muslimin. Ia selalu memperhatikan perkara-perkara jihad dengan per- 
siapan yang sangat sempurna untuk melaju dan berjihad. Setiap mende- 
ngar seruan untuk maju berperang ia langsung menunggang kudanya lalu 
melesat dengan kecepatan yang sangat tinggi. Yakni berjalan dengan 
cara berjalan yang sangat cepat. 

Demikian juga orang yang berada di suatu tempat yang berupa 
lembah dan jalan setapak dalam rangka uzlah dari orang banyak. Ia 
menyembah Allah Azza wa Jalla. Ia tidak bersama orang lain melainkan 
demi kebaikan. Maka dalam tindakan sedemikian itu tiada lain kebaikan. 

Akan tetapi, sebagaimana yang telah kita paparkan bahwa semua 
nash di atas dibawa kepada makna jika bergabung dengan orang banyak 
menimbulkan fitnah dan keburukan. Namun jika dalam hal itu tidak me- 
nimbulkan fitnah dan keburukan, maka seorang mukmin yang tetap ber- 
gaul dengan kebanyakan orang dan selalu bersabar dengan apa-apa 
yang menyakiti dirinya adalah lebih baik daripada seorang mukmin yang 
tidak bergabung dengan kebanyakan orang dan tidak mampu bersabar 
menghadapi hal-hal yang menyakiti dirinya yang datang dari mereka. 

mn ON 
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BAB: 70 


TAWADHU' DAN MERENDAHKAN DIRI UNTUK 
KAUM MUKMININ 


Wy 
Ta Ta'ala berfirman, 


“.. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 
mu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Asy-Syw'ara: 215). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang ber- 
sikap keras terhadap orang-orang kafir....” (Al-Maidah: 54). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Se- 
sungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertagwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“.. Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang pa- 
ling mengetahui tentang orang yang bertagwa.” (An-Najm: 32). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan orang-orang yang di atas A raaf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tan- 
da-tandanya dengan mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan 
apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 
kepadamu. ' (Orang-orang di atas A 'raaf bertanya kepada penghuni 
neraka): 'Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah? ' (Kepada orang mukmin 
itu dikatakan): “Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran 
terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati'.” (Al-A'raf': 48-49). 
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Syarah: 


An-Nawawi Rahimahullah di dalam kitabnya Riyadhus Shalihin 
berkata, “Bab Tawadhu' dan Merendahkan Diri kepada Kaum Muk- 
minin.” 

Tawadhu' adalah lawan meninggikan diri, yaitu hendaknya ma- 
nusia tidak meninggikan diri dan tidak merasa tinggi atas orang lain, baik 
dengan ilmu, nasab, harta, kedudukan, karena kepemimpinan, kemen- 
terian, atau lainnya. Yang wajib bagi setiap orang adalah merendahkan 
dirinya kepada kaum mukminin. Hendaknya ia bertawadhu' kepada 
mereka sebagaimana yang dilakukan oleh orang paling mulia dan paling 
tinggi kedudukannya menurut Allah, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertawadhu' kepada kaum mukminin. Hingga seorang gadis 
kecil meraih tangan beliau dan menarik beliau ke suatu tempat yang ia 
sukai sehingga beliau juga menunaikan hajatnya. 


Firman Allah Ta'ala, 


".. Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beri- 
man.” (Al-Hjjr: 88). 


Dan dalam ayat yang lain Allah berfirman, 


“.. Terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 
yang beriman.” 


“.. Dan berendah dirilah kamu....”, yakni tawadhu'lah. Karena 
orang yang meninggi-ninggikan diri dan menonjol-nonjolkan diri akan 
melihat dirinya seperti seekor burung yang melintas di atas cakrawala 
langit, maka ia diperintahkan untuk merendahkan dirinya dan menurun- 
kannya kepada kaum mukminin yang mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dengan demikian diketahui bahwa seorang kafir tidak perlu 
orang merendahkan dirinya kepadanya karena dia sendiri juga demikian. 
Akan tetapi, orang kafir harus diungguli dan bersikaplah lebih tinggi dari- 
padanya. Jadikanlah diri Anda di tempat yang lebih tinggi daripada diri- 
nya. Karena Anda adalah seorang yang berpegang teguh kepada kalimat 
Allah. Dan kalimat Allah adalah yang tertinggi. 


Oleh sebab itu, Allah Azza wa Jalla berfirman ketika mensifati Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya, 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka....” (Al-Fath: 29). 
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Yakni, mereka memiliki kekuatan dan kekerasan ketika mengha- 
dapi orang-orang kafir. Namun ketika mereka berada di kalangan mereka 
sendiri maka mereka saling berlemah-lembut. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengetengahkan ayat kedua, 
yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang ber- 

sikap keras terhadap orang-orang kafir....” (Al-Maidah: 54). 

Yakni, barangsiapa di antara kalian meninggalkan agamanya 
sehingga menjadi seorang kafir setelah sebelum itu sebagai seorang 
mukmin. 

Ini kadang-kadang terjadi pada diri sebagian orang. Seseorang 
masuk Islam dan banyak beramal di dalamnya, lalu syaithan menyesat- 
kannya —dan na'udzu billah- sehingga ia menjadi murtad dari agamanya. 
Jika seseorang murtad dari agamanya, maka ia tidak berhak menjadi 
pemimpin bagi kaum mukminin dan tidak menjadi penolong bagi 
orang-orang mukmin. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

".. Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya....” (Al-Maidah: 

54). 

Kaum yang Dia cintai itu adalah kaum mukminin. 

“.. Yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang mukmin, yang 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir...” (Al-Maidah: 54). 

Mereka di sisi orang-orang mukmin sangat lemah-lembut dan tidak 
mengunggulkan diri di hadapan mereka. Juga tidak membanggakan diri 
di hadapan mereka. Akan tetapi, mereka merendahkan diri di hadapan 
mereka. Sedangkan terhadap orang-orang kafir, mereka berbangga dan 
meninggikan diri. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 

bag 


IP diri 1913 AKade Ika Seal Ulas Y 
madK tita Pandu 


“Jangan mendahului dengan mengucapkan salam kepada orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Dan jika kalian semua berpa- 
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pasan dengan mereka di jalanan, maka doronglah mereka ke tempat 

yang paling sempit untuk mereka.” 

Dengan tujuan menghinakan dan merendahkan mereka, karena 
mereka adalah orang-orang yang paling memusuhi Anda, Rabb Anda, 
Rasul Anda, agama Anda, Kitab Allah, dan Sunnah Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. 

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan adanya cinta 
dan kasih-sayang dari Allah Azza wa Jalla, “... Maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun 
mencintai-Nya.” Cinta dalam kaitan ini adalah cinta yang agung yang 
tiada cinta yang lain yang mirip dengannya. Anda akan melihat bahwa 
orang yang mencintai Allah Azza wa Jalla, maka dunia menjadi murah 
baginya. Demikian juga keluarga, harta-benda, bahkan jiwa demi apa- 
apa yang diridhai oleh Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, ia rela menye- 
rahkan batang lehernya demi mengalahkan musuh-musuh Allah itu, 
karena cinta membela Allah Azza wa Jalla dan agamanya. Ini adalah dalil 
yang menunjukkan bahwa manusia mempersembahkan apa-apa yang 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya berupa apa-apa yang disukai oleh 
nafsunya. 

Di antara tanda-tanda cinta Allah adalah bahwa manusia selalu 
dzikir kepada Allah. Ia selalu dzikir kepada Rabbnya secara terus-menerus 
dengan hati, lidah, dan seluruh anggota badannya. 

Di antaranya lagi, mencintai mereka yang mencintai Allah Azza wa 
Jalla. Sehingga dirinya mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, mencintai para Khulafaurrasyidun, mencintai para imam, dan 
mencintai para ahli ilmu dan kebaikan di masa kehidupannya. 

Di antaranya lagi, manusia menaati Allah. Ia mengutamakan hal 
itu daripada kehendak hawa nafsunya. Jika seorang mua'dzin melan- 
tunkan adzan: Mall le — (mari kita melakukan shalat) ia langsung 
meninggalkan pekerjaannya dan menuju kepada shalat. Karena dia 
mencintai apa-apa yang diridhai oleh Allah lebih besar daripada cinta- 
nya kepada apa-apa yang diridhai oleh nafsunya sendiri. 

Cinta Allah memiliki sejumlah tanda-tanda. Jika seorang manusia 
mencintai Rabbnya, maka Allah akan lebih cepat menuju kepadanya 
dengan kecintaan dari-Nya. Karena di dalam sebuah hadits @udsi, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


Ta 


Aya EN gbi Hi ah 
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“.. Barangsiapa datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan 

datang kepadanya dengan berlari kecil....” 

Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mencintai seseorang, maka 
itulah yang menjadi tujuan paling besar. 

Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 


“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu '.” (Ali Imran: 

31). 

Dan Allah Ta'ala tidak berfirman, 

“.. Ikutilah aku niscaya kalian meyakini Allah...”, tetapi Dia ber- 
firman, “... Niscaya Allah mengasihimu....” Karena inilah buah, yaitu 
ketika Rabb Azza wa Jalla mencintai seorang hamba-Nya. Jika Allah 
mencintai hamba-Nya, maka hamba itu akan mendapatkan dua ke- 
baikan: kebaikan dunia dan akhirat. Semoga Allah menjadikan diriku dan 
diri Anda semua di antara para kekasih-Nya. 

Firman-Nya, “Mereka pun mencintai-Nya”, adalah dalil yang me- 
nunjukkan bakunya cinta seorang hamba kepada Rabbnya. Ini adalah 
perkara yang jelas, gamblang, dan terlihat nyata. Seseorang melihat da- 
lam jiwanya ada kecenderungan kepada apa-apa yang diridhai oleh 
Allah. Ini menunjukkan bahwa dirinya mencintai Allah Azza wa Jalla. 

Seorang manusia mukmin yang diberi taufik oleh Allah untuk me- 
miliki sifat yang agung ini, Anda akan melihatnya mencintai Allah lebih 
besar daripada cintanya kepada dirinya sendiri, kepada anaknya, kepada 
ibunya, kepada ayahnya. Mencintai Allah lebih banyak daripada cintanya 
kepada segala sesuatu. Ia mencintai seseorang karena mencintai Allah. 
Telah diketahui bahwa orang yang mencintai pasti mencintai apa-apa 
yang dicintai oleh kekasihnya itu. Maka Anda melihat orang itu karena 
cintanya kepada Allah ia mencintai orang-orang yang mencintai Allah 
Azza wa Jalla dan perbuatan-perbuatan serta perkataan-perkataan yang 
mereka sukai. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan firman Allah 
Ta'ala, 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Se- 
sungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertagwa di antara kamu. ” (Al-Hujurat: 13). 
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Allah Azza wa Jalla berdialog dengan semua manusia dengan 
menjelaskan bahwa Dia telah menciptakan mereka dari jenis laki-laki dan 
perempuan. Yakni dari jenis ini atau dari kepribadian yang demikian itu. 

Baik yang dimaksud dengan laki-laki dan perempuan itu adalah 
Adam dan Hawa. 

Atau yang dimaksud adalah jenis, bahwa bani Adam diciptakan 
semuanya dari jenis laki-laki dan perempuan. Ini adalah mayoritas atau 
kebanyakan. 

dika tidak, maka sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam 
tanpa ibu dan tanpa ayah. Ia diciptakannya dari tanah, dari debu, dari 
tanah kering seperti tembikar. Lalu ditiupkan ruh ke dalamnya. Dia men- 
ciptakan ruh yang ditiupkan ke dalamnya sehingga menjadi manusia 
yang utuh dan sempurna. 

Allah menciptakan Hawa dari seorang ayah dan tanpa ibu. 

Allah menciptakan Isa dari seorang ibu tanpa ayah. 

Allah menciptakan semua manusia dari seorang ayah dan seorang 
ibu. 

Manusia terbagi menjadi empat macam ditinjau dari materi asal ke- 
jadiannya. Mereka juga terdiri dari empat macam dari aspek jenisnya. 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa 

yang Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada 

siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua jenis 
laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan 

Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia 

Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. ” (Asy-Syura: 49-50). 

Ini juga empat macam: 

“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki ...”, tanpa anak laki-laki. Bahwa sebagian manusia ada yang 
melahirkan anak-anak perempuan dan tidak melahirkan anak-anak laki- 
laki untuk selama-lamanya. Semua keturunannya adalah perempuan. 

“.. Dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia ke- 
hendaki”, sehingga semua keturunannya adalah laki-laki tanpa anak 
perempuan. 


“.. Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perem- 
puan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya)”, memasangkan atau mema- 
dukan. Karena zauj adalah jenis. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Dan adzab yang lain yang serupa itu berbagai macam.” (Shaad: 58). 

Yakni, berjenis-jenis. Allah juga berfirman, 

“(Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang-orang yang 

zhalim beserta teman sejawat mereka...'.” (Ash-Shaaffaat: 22). 

Yakni, jenis-jenis dan semacam mereka itu. Yuzawwijuhum adalah 
menyatukan jenis mereka dari laki-laki dan dari perempuan. Ini adalah 
tiga macam. 

Bagian keempat: “... Dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki.” Dia melahirkan, baik laki-laki maupun perempuan karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah Dzat yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi dan menciptakan apa saja yang Dia kehendaki. Tidak ada yang 
dapat menolak ketetapan hukum-Nya dan Dia Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“.. Dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku...,” 

Syu'ub adalah kelompok besar, seperti, Arab, non-Arab, dan lain 
sebagainya. Sedangkan gabail adalah kelompok lebih kecil daripada itu. 
Bentuk jamak dari gabilah. Maka manusia adalah bani Adam yang ber- 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku. 

Syu'ub adalah bangsa yang besar dan agung. Sebagaimana Anda 
katakan, “Arab dengan semua jenisnya dan non-Arab dengan semua 
jenisnya.” Demikian juga gabail yang merupakan kelompok lebih kecil 
dari itu. Sebagaimana jika kita katakan, “Guraisy, bani Tamim, dan lain 
sebagainya. Mereka semua adalah kabilah atau suku. 

“.. Supaya kamu saling kenal mengenal”, inilah hikmah setelah 
Allah menjadikan kita berbangsa-bangsa dan bersuku-suku adalah agar 
sebagian dari kita mengenal akan sebagian yang lain. Ini adalah orang 
Arab, ini non-Arab, ini dari bani Tamim, ini dari @uraisy, ini dari 
Khaza'ah, dan demikian seterusnya. 

Maka Allah menjadikan kabilah-kabilah ini adalah agar sebagian 
dari kita mengenal sebagian yang lain. Bukan agar sebagian berbangga 
diri di hadapan sebagian yang lain sehingga ia berkata, “Aku adalah se- 
orang dari kalangan Arab sedangkan engkau adalah non-Arab, saya dari 
@abili sedangkan engkau dari Khadhari, aku seorang kaya sedangkan 
engkau seorang fakir. Yang demikian ini adalah dakwaan orang-orang 
jahiliah, na'udzu billah. Allah tidak menjadikan kelompok-kelompok itu 
melainkan hanya untuk tujuan saling mengenal saja. Bukan untuk saling 
membanggakan diri. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah setanuahkan dari kalian semua KL ombonba 

a la orang-orang jahiliah dan kebanggaan mereka dengan para ayah 

mereka. Seorang mukmin yang bertagwa dan seorang pendosa yang 

sengsara. Kalian semua adalah bani Adam dan Adam dari tanah.” 

Keutamaan dalam Islam adalah dengan ketagwaan. Orang paling 
mulia di antara kita menurut Allah adalah orang yang paling bertagwa 
kepada Allah Azza wa Jalla. Barangsiapa paling bertagwa kepada Allah, 
maka dia menurut Allah adalah orang yang paling mulia. 

Akan tetapi, kita harus tahu bahwa sebagian suku-suku atau se- 
bagian bangsa-bangsa lebih utama daripada sebagian yang lain. Maka 
bangsa yang di dalamnya diutus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah bangsa yang paling utama daripada bangsa-bangsa yang lain. 
Bangsa Arab adalah bangsa yang paling mulia karena Allah telah ber- 
firman di dalam Kitab-Nya, 

“Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan.” 

(Al-An'am: 124). 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 

Yoga 13 AW P3 ak, Alat d Re Dt anti 

“Manusia adalah tambang, orang-orang yang paling baik di masa 

Jahiliah adalah orang-orang yang paling baik di masa Islam jika me- 

reka mengerti agama.” 

Ini bukan berarti peleburan semua jenis kemanusiaan secara total. 
Tidak. Akan tetapi, saling berbangga diri adalah sesuatu yang dilarang. 
Sedangkan saling melakukan keutamaan, maka Allah mengutamakan se- 
bagian jenis atas sebagian yang lain. Maka bangsa Arab lebih utama 
daripada selainnya. Jenis Arab lebih utama daripada jenis non-Arab. 
Akan tetapi jika orang Arab tidak bertagwa sedangkan orang non-Arab 
bertagwa, maka orang non-Arab itu menurut Allah lebih mulia daripada 
orang Arab. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah memaparkan ayat-ayat yang 
lain, 

“.. Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang pa- 

ling mengetahui tentang orang yang bertagwa.” (An-Najm: 32) 
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Jangan menyucikannya. Yakni, jangan menyifatinya sebagai 
makhluk yang suci hanya karena berbangga-bangga. Sedangkan berbi- 
cara tentang nikmat Allah kepada hamba, sebagaimana ketika seseorang 
berkata, “Dia berlebih-lebihan kepada dirinya sendiri atau dia menye- 
leweng lalu Allah memberinya petunjuk dan taufik sehingga menjadi 
seorang yang penuh istigamah”, adalah berbicara berkenaan dengan 
nikmat Allah dan bukan demi menganggap suci dirinya, maka yang 
demikian ini tidak mengapa dan tidak ada masalah, jika seseorang me- 
nyebutkan nikmat Allah atas dirinya berkenaan dengan petunjuk dan 
taufik. Sebagaimana tidak ada masalah ketika seseorang menyebutkan 
nikmat Allah atas dirinya berupa kekayaan setelah sebelumnya sebagai 
seorang fakir. 

Ungkapan-Nya yang berarti, “Dialah yang paling mengetahui ten- 
tang orang yang bertagwa”, Dia adalah Rabb Azza wa Jalla adalah “Yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertagwa.” Berapa banyak dua 
orang yang mengamalkan suatu perbuatan atau meninggalkan suatu 
perbuatan sedangkan dalam perkara ketagwaan antara keduanya adalah 
bagaikan antara langit dan bumi, oleh sebab itu Dia berfirman, “Dialah 
yang paling mengetahui tentang orang yang bertagwa.” Anda menyak- 
sikan dua orang yang menunaikan shalat yang satu di samping yang lain, 
tetapi jarak antara apa-apa yang ada di dalam hati keduanya berupa ke- 
tagwaan bagaikan antara langit dan bumi. Dua orang yang masing- 
masing menjauhi kekejian, tetapi ketagwaan antara keduanya bagaikan 
antara langit dan bumi. Oleh sebab itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
firman, “... Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci.” 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat yang lain, 
yaitu firman Allah Ta'ala, 


“Dan orang-orang yang di atas A 'raaf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan 
fanda-tandanya dengan mengatakan, "Harta yang kamu kumpulkan 
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 


, 


kepadamu '. 

Orang-orang di atas A'raaf adalah kaum yang masing-masing 
memiliki kesamaan kuantitas dalam hal kebaikan dan keburukan. Se- 
hingga mereka tidak masuk surga dan juga tidak masuk neraka. Ahli 
neraka dikumpulkan ke dalam neraka, sedangkan orang-orang yang 
bertagwa digiring menuju Ar-Rahman secara berkelompok-kelompok. 
Menuju surga sekelompok demi sekelompok. Sehingga ahli neraka juga 
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masuk ke dalam neraka dan ahli surga ke dalam surga. Sedangkan ahli 
@'raaf berada di tempat yang tinggi. 

A'raaf adalah jamak dari Araf, yaitu tempat yang tinggi. Akan 
tetapi, mereka bukan di dalam surga dan bukan di dalam neraka. Mereka 
bisa melihat ke arah ahli surga dan ke arah ahli neraka. Pada akhirnya 
mereka masuk surga. Karena di sana tidak ada selain surga dan neraka. 
Keduanya akan tetap ada untuk selama-lamanya. Sedangkan selain ke- 
duanya semuanya akan sirna. 

Maka Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan orang-orang yang di atas A 'raaf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan 
tanda-tandanya dengan mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan 
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 


,. 


kepadamu ' 


Yakni dengan tanda-tandanya itu mereka mengetahuinya dengan 
pengetahuan yang sempurna. Yang mereka kumpulkan itu adalah harta, 
anak-anak, dan keluarga. Semua itu tidak memberikan manfaat bagi 
kalian semua. Semua manusia yang kalian kumpulkan tidak bermanfaat 
bagi kalian padahal semua mereka itu adalah tentara kalian. Kalian 
kumpulkan mereka ke dekat kalian dan kalian meminta pertolongan 
kepada mereka. Mereka semuanya tidak memberikan manfaat kepada 
kalian semua sama sekali, “dan apa yang selalu kamu sombongkan itu.” 
Yakni, tidak berguna bagi kalian kesombongan kalian atas suatu ke- 
benaran. 

“Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak 

akan mendapat rahmat Allah?", 
yakni, para dhuafa”. Semua orang yang mendustakan para rasul selalu 
mencela kaum mukminin dan mereka berkata, “Orang-orang semacam 
inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?" 
Mereka berkata, “Apakah mereka itu orang-orang yang mendapatkan 
rahmat? Apakah mereka itu ahli surga?” Mereka menghina kelompok itu. 
Allah berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang da- 

hulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. Dan 

apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka 
saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang ber- 
dosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.” 

(Al-Muthaffifin: 29-31). 
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Sehingga mereka berkata, “Itukah orang-orang yang kamu telah 
bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” (Kepada 
orang mukmin itu dikatakan), “Masuklah ke dalam surga.” Yakni, telah 
dikatakan kepada mereka, “Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekha- 
watiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati.” 


Jadi tawadhu' mereka kepada kebenaran dan sikap mereka me- 
ngikuti para rasul adalah menyampaikan mereka kepada derajat yang 
tinggi itu. Sedangkan orang-orang sombong yang membanggakan diri 
dengan segala kekayaan yang telah mereka kumpulkan, maka yang 
demikian itu tidak akan memberikan manfaat kepada mereka sedikit pun. 
Maka yang demikian itu menunjukkan keutamaan tawadhu' kepada 


kebenaran. 
kakak 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Enam 


A " , 0. S x0. 
Ae dab IE APA gp) jan oi PL P3 
P1 PS AO) akang ale 


BEA ARI & ea ol 
SA BA Ai Yg Ai 


“Dari Iyadh bin Himar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sesungguhnya Allah telah 
memberikan wahyu kepadaku bahwa hendaknya kalian semua berta- 
wadhu' sehingga tidak ada orang yang berbangga diri di hadapan 
orang lain dan tidak ada pula seseorang yang menganiaya orang 
lain'” (Diriwayatkan Muslim). 


NX. 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Tujuh 


. ar. A, ". Nan anisa CE Kon Di te & Koo. £ 0... 
Bea ae Ona mh 
Ha oa Lu Or SenabAra Paint ag -.. 2g 
Ap dj Ya TA IN Gp Ja S0 Laki Ta bo JB 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah shadagah mengurangi 
harta, tidaklah Allah menambah pada seorang hamba karena sikap 
pemaafnya melainkan kemuliaan dan tidaklah seseorang tawadhu' 
karena Allah melainkan ia ditinggikan oleh Allah'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Delapan 
. Aa - Ta Tea ND - o Leo.3 #0... 
Aa! SU iya WAY LS Ol JBL AN 2) IRR gi P3 


0... 2 o- PTN P2 HN ja ata 2 TN 8 
Meta Cd Gila Celkag MIE AN eap AI aa 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Jika sekiranya 
budak wanita di Madinah meraih tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, lalu dengan beliau ia berangkat ke mana saja yang dia ke- 
hendaki '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Semua hadits di atas disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah 
dalam kitab Riyadhus Shalihin dalam “Bab Tawadhu'.” Di antaranya 
adalah hadits Iyadh bin Himar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


9 BIA PI Seo tu 


“Sesungguhnya Allah telah memberikan wahyu kepadaku bahwa hen- 
daknya kalian semua bertawadhu' sehingga tidak ada orang yang 
berbangga diri di hadapan orang lain dan tidak ada pula seseorang 
yang menganiaya orang lain.” 

Yakni, masing-masing harus tawadhu' di hadapan orang lain dan 
masing-masing tidak boleh membanggakan diri di hadapan orang lain. 
Akan tetapi, masing-masing harus seperti yang lain atau menghormati 
orang lain lebih banyak. Di antara tradisi orang-orang salaf Rahima- 
humullah adalah bahwa sebagian orang di antara mereka menjadikan 
yang lain yang lebih kecil daripadanya seperti anaknya sendiri, orang lain 
yang lebih tua daripada dirinya seperti ayahnya sendiri, sedangkan orang 
yang sebaya dengannya seperti saudaranya sendiri. Maka mereka 
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melihat orang lain yang lebih tua daripada dirinya dengan cara pandang 
penuh penghormatan dan pemuliaan, kepada orang yang lebih muda 
daripada dirinya dengan cara pandang penuh kasih dan sayang dan 
kepada orang yang sebaya dengannya dengan cara pandang penuh 
kesamaan. Tidak ada seorang pun yang menganiaya orang lain. Yang 
demikian itulah yang wajib dijadikan sifat bagi semua manusia. Yakni, 
dengan tawadhu' karena Allah Azza wa Jalla di hadapan saudara-sau- 
daranya sesama kaum muslimin. 

Sedangkan berkenaan dengan orang-orang kafir, Allah Ta'ala me- 
merintahkan untuk memerangi mereka, bertindak keras kepada mereka, 
menjadikan mereka marah, dan menghinakan mereka sesuai dengan 
kemampuan yang ada. Akan tetapi, siapa di antara mereka yang memiliki 
perjanjian dan beban (dzimmah) maka kaum muslimin wajib memenuhi 
janji dan konsekuensi beban mereka itu. Tidak boleh bagi kaum muslimin 
untuk menyepelekan beban mereka. Mereka tidak boleh menyakiti me- 
reka selama mereka masih memiliki perjanjian itu. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Ja Iya Tito Lai Va 
“Tidaklah shadagah mengurangi harta.” 


Yakni, bahwa semua macam shadagah tidak akan mengurangi 
harta sebagaimana persangkaan kebanyakan orang dan sebagaimana 
yang dijanjikan oleh syaithan. Sesungguhnya syaithan itu sebagaimana 
difirmankan oleh Allah Azza wa Jalla, 

“Syaithan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir).” (Al-Bagarah: 268). 

Fahsya adalah segala sesuatu yang buruk, baik berupa sifat kikir 
atau lainnya. Dia menjanjikan kefakiran kepada semua manusia. Jika 
seseorang hendak bershadagah, ia berkata, “Jangan bershadagah ka- 
rena hal itu akan mengurangi hartamu. Itu akan menjadikanmu fakir. 
Jangan bershadagah. Tahan hartamu.” Akan tetapi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada kita bahwa shadagah tidak me- 
ngurangi harta. Jika seseorang berkata, “Bagaimana bisa tidak mengu- 
rangi harta padahal jika seseorang memiliki seratus lalu ia bershadagah 
dengan sepuluh maka tinggallah baginya sembilan puluh”, maka dika- 
takan, “Ini adalah berkurang secara kuantitas, tetapi bertambah dalam 
kualitas. Kemudian Allah membuka berbagai pintu rezeki untuk manusia 
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yang akan mengembalikan apa-apa yang telah dinafkahkan oleh ma- 
nusia itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 

gantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (Saba: 39). 

Yakni, Allah akan memberikan penggantinya. Maka janganlah 
Anda mengira bahwa jika Anda bershadagah dengan sepuluh dari sera- 
tus sehingga menjadi tinggal sembilan puluh bahwa yang demikian itu 
berarti mengurangi jumlah harta. Akan tetapi, yang demikian itu membe- 
rikan tambahan, berkah, pertumbuhan, dan Anda akan diberi rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangka. 

5 Yi jin AN TN 
. Tidaklah Allah menambah pada seorang hamba karena sikap pe- 
madfnya melainkan kemuliaan.” 

Yakni, jika seseorang memberikan maaf kepada orang yang men- 
zhalimi dirinya maka kadang-kadang nafsunya berkata, “Sungguh yang 
demikian itu kehinaan, kenistaan, dan kerendahan.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa Allah tidak memberikan 
tambahan kepada seseorang selain kemuliaan. Maka Allah memuliakan 
dirinya dan meninggikannya. Dalam hal ini terkandung perintah untuk 
memberikan maaf. Akan tetapi, pemaafan terikat dengan suatu kondisi 
jika bertujuan untuk ishlah yang dasarnya adalah firman Allah Ta'ala, 

“. Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya 

atas (tanggungan) Allah.” (Asy-Syura: 40). 

Adapun jika bukan untuk ishlah, tetapi untuk tujuan yang merusak, 
contohnya: jika seseorang yang telah diketahui bahwa dirinya adalah 
orang jahat dan suka memusuhi orang lain, berbuat aniaya kepada orang 
lain, maka apakah kita katakan kepada orang lain yang dimusuhinya itu, 
“Maafkanlah orang nakal itu!” Kita tidak akan mengatakan, “Maafkan 
dirinya!”, karena dia adalah orang jahat. Jika Anda memaafkan orang itu, 
maka ia akan menyakiti orang lain selain diri Anda besok hari. Atau diri 
Anda sendiri adalah sedemikian itu pula, kita katakan, “Yang tegas dan 
utama adalah Anda mengambil hak Anda, yakni hak Anda darinya 
dengan tidak memberikan maaf kepadanya, karena memberikan maaf 
kepada ahli kejahatan dan kerusakan bukan suatu ishlah, tetapi tidak 
akan menambahi pada mereka itu selain kerusakan dan kejahatan. 

Akan tetapi, jika dalam pemberian maaf menimbulkan kebaikan 
dan ihsan, bahkan barangkali menjadikan malu orang yang Anda beri 


maaf sehingga ia tidak lagi berbuat jahat kepada diri Anda dan kepada 
selain diri Anda, maka yang demikian ini adalah bagus. 
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Ady IA IA LP Uh 
“... Dan tidaklah seseorang tawadhu' karena Allah, melainkan ia di- 
linggikannya”, 


Ini adalah penguat bagi hadits : 
A . . £ - 
al Aa VI Ii ar Lag 

".. Dan tidaklah seseorang tawadhu' karena Allah melainkan ia 

ditinggikan oleh Allah.” 

Tawadhu' karena Allah memiliki dua makna : 

Makna pertama: Anda bertawadhu' karena agama Allah. Sehingga 
Anda tidak meninggi-ninggikan diri terhadap agama Allah dan tidak 
sombong di hadapannya sehingga tidak pula sombong untuk melakukan 
semua hukum-hukumnya. 

Makna kedua: Anda bertawadhu' karena hamba-hamba Allah dan 
demi Allah. Bukan karena takut kepada mereka dan bukan pula karena 
mengharap apa-apa yang ada pada mereka. Akan tetapi, demi Allah Azza 
wa Jalla. : 

Kedua makna itu benar adanya. Barangsiapa tawadhu' karena 
Allah, maka ia akan ditinggikan oleh Allah Azza wa Jalla di dunia dan di 
akhirat. Ini adalah perkara yang sangat jelas terlihat. Bahwa seseorang 
yang tawadhu' menjadi pusat ketinggian dalam pandangan orang ba- 
nyak dan selalu disebut-sebut sebagai orang yang baik. Ia sangat dicintai 
orang banyak. Lihat bagaimana tawadhu' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sedangkan beliau adalah manusia paling mulia, sampai- 
sampai para budak wanita dari Madinah berdatangan kepada beliau, 
mereka meraih tangan beliau, dan akhirnya mereka pergi dengan beliau 
ke mana saja mereka mau agar beliau membantu mereka demi kepen- 
tingan mereka. Padahal beliau adalah manusia yang paling mulia. Satu 
budak wanita di antara budak-budak wanita yang lain datang kepada 
beliau seraya meraih tangan beliau lalu pergi dengan beliau ke mana saja 
ia mau dengan tujuan agar beliau memenuhi kepentingan diri budak itu. 
Beliau tidak bertanya, “Ke mana engkau hendak pergi denganku?” Atau 
berkata, “Pergilah dengan selainku!” Akan tetapi, beliau pergi bersama- 
nya dan beliau memenuhi hajatnya. Akan tetapi, dengan demikian Allah 
Azza wa Jalla tidak menambah pada beliau selain kemuliaan dan ke- 


tinggian derajat. 
kkt 
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Hadits Keempat Ratus Sembilan Puluh Sembilan 


RL -JB9 cabe as O Olp ko dea Af 3 In Pra Ka 
Maki ktag SEA ae ta 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya berlalu di dekat seke- 
lompok anak-anak, lalu ia menyampaikan salam kepada mereka dan 


berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal sedemi- 
kian ini'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Kelima Ratus 


aa “Alap SA aan at ea 0-0... Es 2. 

Ns Hi s2) m6 Cakes JG dj o 3 ym! o—3 
£ 0 Ta DNAN 120 

— WB Tiga DOS LS HB Sani d Lai Ab su 
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“Dari Al-Aswad bin Yazid, ia berkata, "Suatu ketika Aisyah Radhi- 

yallahu Anha ditanya, "Apa yang dilakukan oleh Nabi ketika di dalam 

rumahnya? ' Aisyah menjawab, “Beliau melakukan pekerjaan keluar- 

ganya —yakni berkhidmah kepada keluarganya- dan jika tiba waktu 


shalat beliau keluar untuk menunaikan shalat'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Hadits Kelima Ratus Satu 


dn Ig ah Gada ang 9 alay la Jo An Ip, 
Ie ya KE Lg Ya pda se Lap Jas 


a20 


BN SB GE 3, aka la Io An 3 


656 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid 17 


Pd (J 


He A3 #1 ale aa galah 2 Ja ANA Da Oa 
aa) 

“Dari Abu Rifa'ah Tamim bin Usaid Radhiyallahu Anhu ia berkata, 

“Aku tiba di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 

beliau sedang berpidato. Kemudian kukatakan kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, seorang pria asing datang dan tiba-tiba bertanya tentang 
agamanya dan dia tidak tahu tentang agamanya? ' Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku dan meninggalkan 
pidatonya hingga tiba dekat denganku. Beliau membawa sebuah kursi 
lalu duduk di atasnya. Beliau mengajarku tentang apa-apa yang di- 


ajarkan oleh Allah, lalu beliau meneruskan pidatonya dan menyem- 
purnakan bagian akhirnya?” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Semua hadits di atas disebutkan oleh Al-Hafidz An-Nawawi Rahi- 
mahullah ketika menjelaskan tentang tawadhu' Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Di antaranya, bahwa beliau biasa menyampaikan salam kepada 
anak-anak jika sedang berlalu di dekat mereka. Beliau menyampaikan 
salam kepada mereka sekalipun mereka masih anak-anak yang belum 
mukallaf. Para shahabat Radhiyallahu Anhum mengikuti beliau. Dari 
Anas Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya suatu ketika berlalu di dekat 
sekelompok anak-anak lalu ia menyampaikan salam kepada mereka. Ia 
berlalu di dekat mereka di sebuah pasar ketika mereka sedang bermain 
lalu ia menyampaikan salam kepada mereka, lalu berkata, “Sungguh, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal sedemikian ini.” Yakni, 
menyampaikan salam kepada anak-anak jika sedang berlalu di dekat 
mereka. Yang demikian ini bagian dari tawadhu' dan husnul khulug, dari 
pendidikan dan pengajaran, petunjuk dan pengarahan. Karena anak- 
anak jika ada seseorang yang menyampaikan salam kepada mereka, 
maka mereka akan terbiasa dengan hal itu. Sehingga hal itu menjadi se- 
perti pembawaan dalam diri mereka. 

Sesungguhnya seseorang jika sedang berlalu di dekat orang lain 
maka ia menyampaikan salam kepadanya. Jika hal sedemikian selalu 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita menya- 
yangkan jika suatu kaum berlalu di dekat orang-orang dewasa yang telah 
baligh tidak menyampaikan salam kepada mereka, na'udzu billah. Yang 
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demikian ini kadang-kadang bukan karena sengaja menjauhi atau karena 
kebencian, namun karena kurang perhatian, tidak mengikuti sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kebodohan, kelalaian, sekalipun 
mereka tidak menjadi berdosa karena mereka tidak menjadikan hal itu 
sengaja menjauhi mereka, tetapi mereka ini telah ketinggalan dari ke- 
baikan yang banyak. 

Sunnahnya adalah hendaknya Anda menyampaikan salam ke- 
pada siapa saja yang Anda bertemu dengannya. Anda memulai terlebih 
dahulu dengan salam. Sekalipun dia lebih kecil daripada Anda. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu memulai dengan salam kepada 
siapa saja yang beliau bertemu dengannya. Padahal, beliau adalah orang 
yang paling mulia. Namun demikian beliau selalu memulai terlebih da- 
hulu dengan salam. 

Anda, jika Anda memulai terlebih dahulu dengan salam, maka 
Anda telah mendapatkan kebaikan yang sangat banyak. Di antaranya 
adalah ittiba' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di antaranya, Anda menjadi sebab tersebarnya sunnah yang telah 
mati dari kalangan orang banyak. Telah sangat diketahui bahwa meng- 
hidupkan sunnah menyebabkan seseorang mendapatkan pahala dua kali 
lipat. Yang pertama karena dia telah melakukan sunnah dan yang kedua 
karena dia telah menghidupkan kembali sunnah. 

Di antaranya lagi, Anda telah menjadi sebab seseorang menjawab 
salam dan menjawabnya adalah fardhu kifayah. Maka Anda telah men- 
jadi sebab bagi sebuah fardhu kifayah dari orang itu. 


Oleh sebab itu, memulai terlebih dahulu dengan salam lebih baik 
daripada menjawabnya, sekalipun menjawabnya adalah fardhu, sedang- 
kan memulainya adalah sunnah. Akan tetapi, ketika sesuatu yang fardhu 
berdasarkan kepada sesuatu yang sunnah, maka sunnah itu menjadi le- 
bih utama daripada yang fardhu tersebut, karena dia berdasar di atas 
sunnah itu. 

Ini adalah sebagian dari berbagai permasalahan yang dipakai 
main-main oleh sebagian dari para ulama. Mereka berkata, “Kami me- 
miliki sesuatu yang sunnah, tetapi lebih utama daripada sesuatu yang 
fardhu.” Yang demikian itu terjadi karena telah menjadi kesepakatan 
bersama bahwa sesuatu yang fardhu lebih utama daripada sesuatu yang 
sunnah. Misalnya, shalat shubuh dua rakaat lebih utama daripada shalat 
rawatibnya dua rakaat. Karena shalat shubuh adalah fardhu, sedangkan 
shalat rawatibnya adalah sunnah. Akan tetapi, memulai terlebih dahulu 
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dengan salam adalah sunnah, namun demikian lebih utama daripada 
menjawabnya. Karena jawabannya tergantung kepadanya. 

Yang penting bagi kita adalah menghidupkan sunnah ini. Yakni, 
menyebarkan salam yang menjadi penyebab timbulnya rasa saling men- 
cintai, bagian dari kesempurnaan iman, penyebab masuknya seseorang 
ke dalam surga. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AE naa 0d. - ) 0 na o (3 5 Pn MANA Ia NRP 

SIS YG 2 ia & (ia V9 pap LP Kdi OPEN 
2 Mudi Pj emil B'yaslad ISI Ia Pr 
“Kalian semua tidak masuk surga hingga kalian semua beriium ka- 
lian semua tidak akan beriman hingga kalian semua saling mencintai. 
Maukah kalian semua kutunjuki sesuatu jika kalian semua melaku- 
kannya maka kalian semua akan saling mencintai? Sebarkanlah salam 
di antara kalian semua.” 


Di antara tawadhu' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
bahwa beliau jika sedang berada di dalam rumah selalu berkhidmah 
untuk keluarganya. Memerah susu kambing, menjahit sandal, membantu 
mereka di dalam rumah, karena Aisyah Radhiyallahu Anha ditanya ten- 
tang apa yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
sedang di dalam rumahnya? Jawab Aisyah adalah melakukan khidmah 
kepada keluarga beliau. 


Misalnya, jika seseorang sedang berada di rumahnya, maka disun- 
nahkan membuat teh sendiri untuk dirinya sendiri. Memasak jika me- 
mang bisa melakukannya, mencuci apa-apa yang perlu dicuci, semua ini 
adalah sunnah. Jika Anda melakukan hal-hal seperti itu, maka Anda akan 
mendapatkan pahala melakukan sunnah dengan mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tawadhu' karena Allah Azza wa Jalla. 
Karena pada perbuatan yang demikian ini mewujudkan cinta antara diri 
Anda dengan anggota keluarga Anda. Jika anggota keluarga Anda mera- 
sakan bahwa Anda membantu mereka berkenaan dengan pekerjaan 
keseharian mereka, maka mereka pasti akan mencintai Anda dan harga 
diri Anda akan menjadi bertambah tinggi dalam pandangan mereka. 
Maka dalam hal yang sedemikian ini terdapat kemaslahatan yang sangat 
besar sekali. 

Di antara tawadhu' Rasulullah yang lain adalah beliau didatangi 
oleh seseorang ketika beliau tengah berkhutbah di depan orang banyak. 
Orang itu berkata, “Orang asing datang untuk bertanya tentang agama- 
nya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap ke arahnya dan 
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menghentikan khutbahnya. Hingga beliau berjalan sampai kepada orang 
itu lalu dibawakan kepada beliau sebuah kursi lalu mengajari orang 
tersebut. Karena pria itu datang dengan sangat berhasrat dan cinta ke- 
pada ilmu ingin mengetahui perkara agamanya hingga bisa mengamal- 
kannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap kepadanya 
dan memutuskan khutbahnya. Setelah itu beliau menyempurnakan 
khutbahnya. Inilah sebagian bentuk tawadhu' Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan keindahan perhatian beliau. 

Jika seseorang berkata, “Bukankah kemaslahatan umum lebih 
utama untuk mendapatkan perhatian lebih daripada kemaslahatan 
khusus?” Hajat pria itu adalah khusus, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika itu sedang berkhutbah di hadapan orang banyak? Maka 
kita mengatakan, “Ya, jika kemaslahatan umum itu bakal berlalu, maka 
memperhatikan kemaslahatan umum tersebut menjadi lebih utama. 
Akan tetapi, kemaslahatan umum di sini tidak akan berlalu. Bahkan me- 
reka akan mengambil manfaat dari apa-apa yang diajarkan oleh 
Rasulullah kepada orang asing itu. Sedangkan kemaslahatan umum 
ketika itu tidak akan terlewatkan. 


Orang asing yang datang untuk bertanya tentang agamanya itu, 
jika lantas Rasulullah menghadap kepadanya, maka hal itu akan menjadi 
sebab bagi menyatunya hati orang itu dengan Islam, cinta kepada Islam, 
dan cinta kepada Rasulullah. Ini adalah bagian dari kebijaksanaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semoga Allah memberikan 
taufik-Nya untuk melakukan apa-apa yang dicintai dan diridhai-Nya. 

bkk 


Hadits Kelima Ratus Dua 


51 08 Ang ae Bk A1 Jia) Of BA 1) Umi 563 
koi Hak II :dB) :JB SSI Antol Ga Utah S1 
of Gal, ok gas Yp GS, AI nagh (SSI 
Fa “ab Gi don SP -UB kana le$ 
“Dari Anas Radhiyallahu Tita bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam jika makan suatu makanan, maka beliau menjilati tiga buah 
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jarinya. Ia berkata, "Beliau bersabda, Jika suapan salah seorang dari 
kalian jatuh, maka hendaknya ia membersihkan kotoran dari suapan 
itu lalu memakannya. Dan hendaknya tidak membiarkannya dimakan 
syaithan'. Beliau juga memerintahkan untuk membersihkan piring 
dengan bersabda, “Sesungguhnya kalian semua tidak mengetahui pada 
makanan kalian yang mana berkah berada'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Tiga 


2... AN era - - PN MO Ana 
Pb ag Ie Ko PA go IA P3 
AI En dl can ai 3 c un ah er 5 s3 


- 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, Jika aku diundang makan kaki atau lengan 
binatang ternak tentu aku akan memenuhinya. Jika dihadiahkan kepa- 
daku lengan atau kaki binatang ternak tentu aku menerimanya'.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Hadits Kelima Ratus Empat 


9 Ja 


LA de ai sasa Ang 


2 Ju 3 & - se i 2 ASI WI Gas Aina D 


At OA jab as An ja 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Biasa unta Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bernama Al-Adhba' tidak bisa 
dikejar atau hampir-hampir tak pernah bisa dikejar. Tiba-tiba datang 
seorang Badui menunggang unta muda dan dapat mengejarnya. Hal 
itu membuat jengkel kaum muslimin hingga hal itu diketahui oleh 
beliau. Maka beliau bersabda, "Merupakan hak Allah bahwa tidak ada 
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sesuatu apa pun di dunia ini yang menyombongkan diri melainkan 
Allah menghinakannya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Hadits-hadits di atas disebutkan oleh Al-Hafidz An-Nawawi 
Rahimahullah dalam “Bab Tawadhu'.” Di antaranya adalah hadits Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
jika usai makan, beliau menjilati tiga jari beliau. Menjilatinya sehingga sisa 
makanan pada ketiga jarinya menjadi satu dengan makanan yang beliau 
makan sebelumnya. Dalam hal sedemikian ini terdapat keutamaan seba- 
gaimana yang banyak disebutkan oleh para dokter, bahwa ujung-ujung 
jari ketika sedang dipakai untuk makan memancarkan sesuatu yang bisa 
membantu pencernaan makanan. 

Dalam menjilati jari-jari setelah makan memiliki dua faedah : 

Faedah syar'iyah: Yaitu dalam rangka mengikuti Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Faedah klinis kedokteran: Munculnya enzim setelah makan yang 
sangat membantu proses pencernaan. 

Seorang mukmin tidak menjadikan semua perhatiannya hanya ke- 
pada kesehatan badan saja, sesuatu yang paling penting bagi seorang 
mukmin adalah ittiba' dan meniru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Karena dalam hal ini terdapat kesehatan hati. Setiap kali ittiba” 
seseorang kepada Rasulullah lebih kuat, maka imannya juga akan men- 
jadi lebih kuat. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 

ai El Pa ea AL LE am 0 PA ea Pa AAL ar TIA 2 2 

KS YG S9 SNI GS nona SAI Ka Tama 13 
Oka) 


“Jika suapan salah seorang dari kalian jatuh, maka hendaknya ia 
membersihkan kotoran dari suapan itu lalu memakannya. Dan hendak- 
nya tidak membiarkannya dimakan syaithan.” 

Yakni jika suapan itu jatuh di atas tanah atau di atas taplak meja. 
Maka jika suapan, kurma, atau lainnya jatuh di atas taplak meja, maka 
ambillah makanan itu, lalu hilangkan kotoran yang menempel padanya 
jika padanya kotoran berupa debu atau lainnya, lalu makanlah sebagai 
sifat tawadhu' kepada Allah Azza wa Jalla, sebagai sikap taat kepada 
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sikap tidak memberikan 
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kesempatan kepada syaithan untuk mendapatkan makan dari Anda, 
karena jika Anda membiarkan makanan itu maka syaithan akan me- 
makannya. 

Sangat besar kemungkinan bahwa syaithan itu bergabung dengan 
manusia untuk makan sebagaimana dalam masalah tersebut. Demikian 
juga jika seseorang makan dengan tidak membaca basmalah, maka 
syaithan akan bergabung dengan orang itu ketika sedang makan. 

Ketiga, adalah perintah untuk membersihkan piring. Yaitu wadah 
yang di dalamnya diletakkan makanan. Jika Anda telah selesai makan 
maka bersihkanlah piring itu. Jadi artinya adalah bahwa Anda harus me- 
ngeruk makanan yang menempel pada piring itu dengan menggunakan 
jari tangan Anda lalu menjilat jari itu. 

Ini juga sebuah sunnah yang banyak dilalaikan oleh banyak.orang. 
Bahkan disayangkan karena hingga oleh kalangan penuntut ilmu. Jika 
mereka telah selesai makan, maka di sisi mereka masih ada makanan 
yang tertinggal di dalam piringnya, dan mereka tidak membersihkan pi- 
ringnya dengan jari tangannya lalu menjilatnya. Yang demikian ini ber- 
tentangan dengan apa-apa yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah menjelaskan hikmah semua itu 


dengan bersabda, 
SB Seek sid Uh Y SIP 


“Sesungguhnya kalian semua tidak mengetahui pada makanan kalian 

yang mana berkah berada.” 

Bisa jadi berkahnya berada pada makanan yang menempel pada 
piring yang kemudian dibersihkan itu. 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran yang sangat berharga dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan sesungguhnya jika disebut- 
kan hukum maka disebutkan pula hikmahnya. Karena penyebutan hik- 
mah selalu dibarengi dengan hukum yang memberikan dua faedah yang 
sangat agung : 

Faedah pertama: Penjelasan ketinggian dan kemuliaan syari'at. 
Dan bahwa syari'at itu adalah syari'at yang tegak di atas berbagai ke- 
maslahatan. Tiada sesuatu apa pun yang diperintahkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya melainkan kemaslahatan berada di dalam keberadaannya, 
dan segala sesuatu yang dilarang oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melainkan kemaslahatan berada pada ketiadaannya. 


Faedah kedua: Bertambahnya ketenangan jiwa. Karena insan 
adalah manusia yang kadang-kadang di dalam dirinya iman dan penye- 


Tawadhu' dan Merendahkan Diri untuk Kaum Mukminin 663 


rahan diri di hadapan apa-apa yang telah ditetapkan hukumnya oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Namun jika disebutkan suatu hikmah, maka ber- 
tambahlah iman dan keyakinan sehingga menjadikan dirinya berse- 
mangat untuk melakukan apa-apa yang diperintahkan dan meninggalkan 
apa-apa yang dilarang. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan seorang Badui yang datang 
dengan menunggang unta muda miliknya. Unta yang tidak besar atau 
unta jantan yang tidak besar. Unta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Al- 
Adhba adalah bukan unta beliau yang bernama Al-YGashwa di mana 
beliau menunaikan ibadah haji dengan menungganginya. Yang ini ada- 
lah unta yang lain. Di antara petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah bahwa beliau suka memberikan nama bagi binatang-bi- 
natang tunggangannya, senjatanya, dan lain sebagainya. 

Al-Adhba' menurut pandangan para shahabat Radhiyallahu 
Anhum adalah unta yang tak pernah bisa dikejar atau hampir tak bisa 
dikejar. Kemudian datanglah seorang Badui itu dengan menunggang 
unta kecil sekali miliknya yang ternyata mampu mengejar Al-Adhba. 
Kejadian itu seakan-akan membikin geram para shahabat Radhiyallahu 
Anhum. Maka setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui 
apa-apa yang ada di dalam hati mereka, maka beliau bersabda, 

» L 0. Pa 
Ap II AN ya BRO de Gp 

“Merupakan hak Allah bahwa tidak ada sesuatu apa pun di dunia ini 

yang menyombongkan diri melainkan Allah menghinakannya.” 

Semua ketinggian di dunia pasti akan berubah menjadi keren- 
dahan. Jika ketinggian itu dibarengi dengan ketinggian dalam nafsu, 
maka kerendahan baginya menjadi lebih cepat. Karena kerendahan ada- 
lah siksa. Namun jika tidak dibarengi sesuatu apa pun, maka ia harus 
kembali dan direndahkan. Sebagaimana firman Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti 

air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 

suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang 

dimakan manusia dan binatang ternak.” (Yunus: 24). 

Yakni, muncul di dalamnya segala macam. 


“Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai 
(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka 
pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami di 
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waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) 

laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum per- 

nah tumbuh kemarin.” (Yunus: 24). 

Semuanya sirna. Sima semua keindahan itu. Sima semua tanaman 
yang bermacam-macam itu. Semuanya sirna seakan-akan belum pernah 
ada sebelumnya. Demikian pula dunia dengan semua isinya akan 
musnah seakan-akan belum pemah ada sebelumnya. Sehingga manusia 
terlihat sangat kecil dan lemah. Lalu menjadi kuat. Jika kekuatannya telah 
habis, maka ia kembali kepada kelemahan dan ketuaan, selanjutnya 
menuju ketiadaan. Maka tiada segala sesuatu yang meninggikan diri di 
dunia melainkan akan dihinakan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat 
ucapan: UNI S— (daripada dunia) terdapat dalil bahwa segala sesuatu 
yang ditinggikan berupa perkara-perkara akhirat, maka ia tidak akan dihi- 
nakan oleh Allah. Maka firman-Nya, 

“.. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al- 

Mujadilah: 11). 

Mereka tidak direndahkan oleh Allah Azza wa Jalla selama mereka 
masih berada dalam kriteria orang berilmu dan beriman. Maka mereka 
yang demikian itu tidak mungkin Allah akan merendahkannya. Bahkan 
Allah akan meninggikan penyebutan atas dirinya dan juga meninggikan 
derajat mereka di akhirat. 


mn ON 
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BAB: 71 


PENGHARAMAN SOMBONG 
DAN MEMBANGGAKAN DIRI 


va. Ta'ala berfirman, 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan ke- 
sudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa.” 
(Al-Oashash: 83). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi 
dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.” (Al-Isra: 
37): 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” (Lugman: 18). 

Arti ayat “kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong)” yaitu kamu memiringkan dan memalingkan mukamu dari 
manusia dengan rasa sombong atas mereka. Arti ayat “dengan angkuh” 
yaitu gaya berjalannya orang yang sombong. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepada- 

nya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berka- 
ta kepadanya, “Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri." (Al- 

Oashash: 76). Hingga firman-Nya, 

“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bu- 

mi...” (Al-Oashash: 81). 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan “Bab Pengharaman Som- 
bong dan Membanggakan Diri.” 

Kibr adalah meninggikan diri dan pengakuan seseorang bahwa 
dirinya adalah orang besar, dirinya di atas semua manusia dan dirinya 
memiliki kelebihan atas merela. 


Tjab adalah manusia yang melihat amal-perbuatannya sendiri lalu 
ia takjub dengannya, mengagungkan pekerjaannya itu, dan meminta ba- 
lasan yang lebih karena pekerjaannya itu. 

Tjab selalu tejadi berkaitan dengan suatu perbuatan sedangkan 
kesombongan selalu berada di dalam diri atau jiwa. Keduanya adalah 
akhlak yang tercela. 

Kibr “kesombongan' ada dua macam: kesombongan atas kebe- 
naran dan kesombongan atas sesama manusia. Keduanya telah dijelas- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 

II daa Gali ag PSI 

“Kesombongan adalah sikap berpaling dari kebenaran dan penghi- 

naan kepada orang lain.” 

Batharul hag adalah sikap menolak atau berpaling dari kebenaran 
dan tidak menerimanya. Ghamthu an-naas adalah sikap menghina atau 
mengecilkan orang lain. Atau dia tidak mau memandang orang lain se- 
dikit pun dan selalu melihat bahwa dirinya di atas semua manusia. 

Pernah dikatakan kepada seseorang, “Bagaimana Anda melihat 
orang lain?” Ia menjawab, “Aku tidak melihat mereka selain hanya sema- 
cam seekor nyamuk.” Maka dikatakan kepadanya, “Sungguh, mereka 
juga tidak melihat Anda melainkan sedemikian itu pula.” 

Pernah pula dikatakan kepada orang lain lagi, “Bagaimana Anda 
melihat orang lain?” Ia menjawab, “Aku melihat orang lain selalu lebih 
besar daripada diriku. Mereka memiliki harga diri dan kedudukan.” Maka 
dikatakan kepadanya, “Mereka melihat Anda lebih besar daripada me- 
reka sendiri. Dan Anda memiliki harga diri dan kedudukan.” 

Jika Anda melihat orang lain dari aspeknya yang mana pun, maka 
orang lain juga akan melihat Anda sebagaimana Anda melihat mereka. 
dika Anda melihat mereka dengan penuh pemuliaan, penghormatan, dan 
pengagungan, dan Anda mendudukkan mereka pada posisinya, maka 
mereka akan melihat Anda sedemikian itu pula. Dan mereka akan me- 
lihat Anda dengan pandangan penuh dengan pemuliaan, penghormatan, 
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dan pengagungan dan mereka akan mendudukkan Anda pada posisi 
Anda yang tepat. Jika sebaliknya, maka yang terjadi juga sebaliknya. 

Sedangkan batharul hag adalah sikap menolaknya dan ketika ma- 
nusia tidak mau menerima kebenaran, tetapi justru menolaknya karena 
menganggap bahwa diri dan pendapatnya lebih besar daripada kebe- 
naran itu, sehingga —na'udzu billah- bahwa dirinya lebih besar daripada 
kebenaran itu. Tanda-tandanya adalah bahwa ketika disampaikan dalil- 
dalil dari Kitab dan As-Sunnah kepada seseorang dan dikatakan kepa- 
danya, “Ini adalah Kitab Allah dan ini Sunnah Rasulullah”, tetapi dia 
tetap tidak mau menerimanya, tetap pada pendapatnya sendiri. Sikap 
yang demikian adalah menolak kebenaran dan na'udzu billah. 

Banyak orang yang selalu membela dirinya. Jika mengatakan 
sesuatu perkataan, maka dirinya tidak bisa lagi lepas dari perkataannya 
itu. Sekalipun dirinya melihat bahwa kebenaran adalah pada kebalikan 
pendapatnya. Akan tetapi, itu adalah sesuatu yang berlawanan dengan 
akal dan berlawanan dengan syari'at. 

Hal yang wajib adalah bahwa manusia harus kembali kepada 
kebenaran dari mana pun ia menemukannya. Sekalipun bertentangan 
dengan pandangannya, maka tetap ia harus kembali kepadanya. Karena 
yang demikian itu lebih mulia baginya menurut pandangan Allah Ta'ala. 
Lebih mulia baginya menurut pandangan orang banyak. Bahkan lebih 
selamat dan lebih aman bagi tanggung jawabnya. 

Jangan Anda menyangka bahwa jika Anda meninggalkan pen- 
dapat Anda untuk menuju kepada suatu kebenaran, maka sikap yang 
demikian itu merendahkan kedudukan Anda dalam pandangan orang 
lain, bahkan sikap yang demikian itu meninggikan kedudukan Anda da- 
lam pandangan mereka. Manusia akan mengetahui bahwa Anda tidak 
mengikuti selain kebenaran. Sedangkan orang yang keras kepala dan 
kukuh pada apa yang dirinya berpegang-teguh dengannya serta menolak 
kebenaran, maka orang yang bersikap demikian ini telah menyom- 
bongkan diri dan na'udzu billah. 

Hal demikian sering terjadi pada sebagian orang - na'udzu billah — 
bahkan pada sebagian para penuntut ilmu. Hal itu menjadi jelas baginya 
setelah dilakukan sebuah diskusi tentang aspek kebenaran dan kebe- 
naran itu berlawanan dengan apa yang menjadi pandangannya di hari 
kemarin. Akan tetapi, ia tetap kukuh pada pendapatnya dan syaithan 
mendiktekan kepada dirinya bahwa jika ia meninggalkan pendapatnya 
maka tindakannya itu akan menghinakan dirinya. Dan orang banyak 
akan berkata kepadanya bahwa dirinya bersikap plin-plan setiap hari 
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memiliki satu pendapat. Padahal tidaklah akan membahayakan Anda 
jika Anda kembali kepada kebenaran, sehingga pendapat Anda pada hari 
ini bertentangan dengan pendapat Anda yang kemarin. Para imam yang 
agung dalam satu permasalahan mereka memiliki pendapat yang sangat 
banyak jumlahnya. 

Berikut ini adalah Imam Ahmad Rahimahullah adalah imam Ahlus- 
sunnah. Ia adalah imam yang paling mulia ditinjau dari ittiba'nya kepada 
dalil luasnya pengetahuan. Kita melihat bahwa kadang-kadang dalam 
satu permasalahan dirinya memiliki lebih dari empat pendapat. Kenapa? 
Karena jika dalilnya jelas, maka ia kembali kepada dalil itu. Demikianlah 
seharusnya setiap manusia dengan kesadarannya ia harus mengikuti dalil 
darimana pun asalnya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang 
berhubungan dengan bab ini. Penyusun menjelaskan bahwa semua ayat 
itu menunjukkan hinanya kesombongan. Dan ayat terakhir adalah ayat 
yang berhubungan dengan Karun. 

Karun adalah seorang pria dari kalangan bani Israil dari kaum 
Musa. Allah Subhanahu wa Ta'ala menganugerahinya harta yang sangat 
banyak. Hingga kunci-kuncinya tidak mampu dipikul oleh sekelompok 
orang yang memiliki kekuatan fisik, Yaitu kunci-kunci gudangnya sangat 
berat dan sangat sulit bagi sekelompok orang yang memiliki kekuatan fisik 
untuk mengangkatnya karena jumlahnya yang sangat banyak. 

“Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri.” 

Orang ini membanggakan diri dan sombong —na'udzu billah. Ke- 
tika dirinya diingatkan dengan ayat-ayat Allah ia menolaknya dan me- 
nyombongkan diri. Ia berkata, “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku” (Al-@ashash: 78). Ia mengingkari anu- 
gerah Allah atas dirinya. Ia berkata, “Aku mendapatkannya dengan usa- 
haku, kekuatanku, dan ilmu yang aku dengannya mendapatkan harta 
ini.” 

Hasil akhirnya Allah membenamkan diri dan rumahnya ke dalam 
perut bumi. Hilanglah dirinya dengan segala yang ia miliki. Allah ber- 
firman, 

“Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya ter- 
hadap adzab Allah. dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang da- 
pat) membela (dirinya). Dan jadilah orang-orang yang kemarin men- 
cita-citakan kedudukan Karun itu berkata, “Aduhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba- 
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hamba-Nya dan menyempitkannya, kalau Allah tidak melimpahkan 

karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita 

(pula) '.” (Al-Gashash: 81-82). 

Renungkanlah akibat terakhir sebuah kesombongan -—na'udzu- 
billah—- ujub dan membanggakan diri sendiri. Bagaimana kerusakan dan 
kebinasaan akibat semua itu. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan beberapa ayat 
yang di antaranya adalah firman Allah Ta'ala, 

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 

kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa.” 

(Al-Oashash: 83). 

Negeri akhirat adalah akhir negeri bagi bani Adam yang memiliki 
empat negeri yang semuanya akan berakhir di akhirat. 

Negeri pertama: di dalam perut ibunya. 

Negeri kedua: ketika keluar dari perut ibunya menuju alam dunia. 

Negeri ketiga: alam barzakh, yaitu di antara kematian dan datang- 
nya hari Kiamat. 

Negeri keempat: negeri akhirat. Inilah penghabisan dan tujuan 
akhir. Negeri ini sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi.” 

Mereka adalah orang-orang yang tidak menghendaki untuk me- 
ninggikan diri sendiri di atas kebenaran. Tidak juga menghendaki untuk 
meninggikan diri di atas sesama manusia. Akan tetapi, mereka suka ber- 
tawadhu. Jika Allah melenyapkan dari mereka kehendak untuk mem- 
banggakan diri dan membuat kerusakan, maka yang demikian itu adalah 
lebih utama sehingga tidak muncul dari mereka itu sifat meninggikan diri 
sendiri atau membuat kerusakan. Maka mereka tidak merasa tinggi di 
muka bumi ini, tidak membuat kerusakan dan tidak menghendaki semua 
itu. Karena manusia terbagi menjadi tiga macam: 

Suatu kelompok yang suka membanggakan diri, rusak, dan mem- 
buat kerusakan. Kelompok yang demikian ini memadukan kehendak dan 
tindakannya. 


Suatu kelompok yang tidak menghendaki kerusakan dan kesom- 
bongan sehingga dua hal itu tidak muncul pada mereka. 


Kelompok ketiga adalah orang yang menghendaki kesombongan 
dan kerusakan. Akan tetapi, dirinya tidak mampu mengatasinya. Ke- 
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lompok ketiga ini berada di antara kelompok pertama dan kelompok 
kedua. Akan tetapi, atas diri mereka dosa karena mereka menghendaki 
keburukan. Sedangkan: 

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi —me- 

nyombongkan diri terhadap kebenaran atau manusia. red—. Dan ke- 

sudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa.” 

Jika seseorang berkata, “Apakah yang dimaksud dengan keru- 
sakan di muka bumi?” Maka jawabnya, “Kerusakan di muka bumi bukan 
kehancuran rumah-rumah dan kebakaran semua tanaman. Akan tetapi, 
kerusakan di muka bumi adalah dengan berbagai kemaksiatan. Sebagai- 
mana dikatakan oleh para ahli ilmu 'Rahimahumullah' di dalam firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya....” (Al-A'raf: 56). 

Yakni, janganlah kalian semua maksiat kepada Allah. Karena 
kemaksiatan adalah sebab kehancuran. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 


“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertagwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Ka- 

mi siksa mereka disebabkan perbuatannya. ” (Al-A'raf: 96). 

Maka Allah tidak membukakan berbagai berkat dari langit dan dari 
bumi untuk mereka. Maka kerusakan di muka bumi disebabkan berbagai 
kemaksiatan. Kita memohon ampun kepada-Nya. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 


".. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.” 

(Lugman: 18). 

Yakni, jangan berjalan dengan penuh kesombongan, kecong- 
kakan, dan merasa besar di dalam hatimu. “... Karena sesungguhnya 
kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak 
akan sampai setinggi gunung. (Al-Isra: 37). Yakni, bagaimanapun Anda 
maka Anda tidak akan mampu menembus bumi atau berbangga se- 
hingga Anda menjadi menyamai sebuah gunung. Akan tetapi, Anda 
adalah tetap Anda. Anda adalah anak Adam yang hina dan lemah. Maka 
bagaimana Anda berjalan di muka bumi dengan sombong. 

Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” (Lugman: 18). 

Memalingkan muka dari manusia adalah manusia berpaling dari 
manusia, sehingga Anda melihatnya dan —na'udzu billah- menyombong- 
kan diri dengan menggerakkan lehernya, Anda berbicara dengannya dan 
dia membelakangi Anda dan memalingkan mukanya dari Anda. 

“.. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.” 
Yakni, jangan berjalan dengan angkuh, congkak, dan sombong. “Se- 
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri.” Mukhtal dalam gayanya. Fakhur adalah dengan lidah 
dan ungkapan kata-katanya. Maka dia dengan gayanya mukhtal, baik 
dengan bajunya, pakaiannya, penampilannya, atau cara dia berjalan. 
Dan dia fakhur dengan ucapan dan lidahnya. Allah Ta'ala tidak menyu- 
kai hal sedemikian ini. Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
tawadhu', kaya, menyem-bunyikan diri dan bertagwa. Inilah orang yang 


dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
skokokak 


Hadits Kelima Ratus Lima 


EA il GI PU A gp) Sah ji KE P3 
OS a33 Jia Ali OS ya ai JG Y JB aa 


ena Haiy Eng EP OS Ol Li ea | Ae di 
A9 


asa tab “2nd “ai ps Dadi —u Jar al o| JB 
PA 2 al bab ali Ie 833 A03 “Tpi Yi 

“Dari Abdullah bin Mas 'ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Tidak akan masuk surga orang 
yang dalam hatinya seberat biji sawi kesombongan '. Seorang pria ber- 
kata, Sungguh, seorang pria menghendaki baju dan sandalnya ba- 
gus? ' Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai 


keindahan'. Kesombongan itu adalah sikap menolak kebenaran dan 
menghina orang lain?” (Diriwayatkan Muslim). 
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Batharul hag adalah menolak kebenaran itu dan membalikkannya ke- 
pada orang yang mengatakannya, sedangkan ghamthu an-naas adalah 
menghina mereka. 


Hadits Kelima Ratus Enam 


Na. 9 


SJ di Ala JET ey ON AA 3 PU gi Kal 53 


- 
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“Dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria 
sedang makan di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
tangan kirinya. Maka beliau bersabda, “Makanlah dengan tangan 
kananmu! ' Ia menjawab, “Aku tidak bisa'. Beliau bersabda, "Engkau 
tidak bisa, tidak ada yang menghalanginya melainkan kesombongan- 
nya'. Salamah berkata, “Tiba-tiba orang itu tidak bisa mengangkat 
tangannya ke mulutnya'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan dalam “Bab 
Pengharaman Sombong dan Membanggakan Diri,” sebuah hadits dari 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


JS ip Jln AB BOS ea HI JPU Y 

“Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya seberat biji sawi 

kesombongan.” 

Hadits ini adalah salah satu hadits ancaman yang diucapkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam demi membuat orang lari dari 
sesuatu sekalipun membutuhkan kepada rincian sesuai dengan dalil-dalil 
syari. 

Orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan, baik kesom- 
bongan terhadap suatu kebenaran atau kesombongan berupa kebencian 
kepadanya. Orang yang sedemikian itu kafir dan akan dikekalkan di 


dalam neraka dan tidak akan masuk surga. Hal itu karena firman Allah 
Ta'ala, 
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“Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka benci kepadc: 

apa yang diturunkan Allah (Al-Our'an) lalu Allah menghapuskar 
(pahala-pahala) amal-amal mereka. ” (Muhammad: 9). 

Semua amal tidak akan pernah digugurkan, melainkan karena 
kekafiran. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 

mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di 

dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka 

kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 217). 

Sedangkan kesombongan dan keangkuhan di hadapan sesama 
manusia namun dia tidak sombong untuk beribadah kepada Allah, orang 
sedemikian itu tidak akan masuk surga dengan sempurna sebelum dida- 
hului dengan siksa terlebih dahulu. Bahkan ia wajib menerima adzab 
karena kesombongan dan kecongkakannya atas sesama makhluk, se- 
hingga ketika ia telah bersih barulah masuk surga. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan hadits ini 
seorang pria berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh, seorang pria meng- 
hendaki baju dan sandalnya bagus?” Yakni, apakah yang demikian itu 
termasuk kesombongan? Beliau bersabda, 

- o “ - 2 
Ia Lani Kate Al Ol 

“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan.” 

Allah indah pada Dzat-Nya, indah pada perbuatan-Nya, indah 
pada semua sifat-Nya. Segala sesuatu yang muncul dari Allah Subhanahu 
wa Ta'ala sungguh indah dan sama sekali tidak buruk. Bahkan semuanya 
bagus yang dikukuhkan oleh akal yang sehat dan sangat menarik bagi 
jiwa-jiwa. 

Ungkapan beliau: Idi Cg (mencintai keindahan), yakni, men- 
cintai segala keindahan, artinya mencintai jika orang suka memper- 
indah pakaiannya, sandalnya, badannya, dan semua perihalnya. Ka- 
rena keindahan menarik hati kepada seorang manusia dan menjadi- 
kannya mencintai orang lain. Ini bertentangan dengan penampilan yang 
buruk yang menjadikan seorang manusia sangat buruk penampilan 
rambutnya, pakaiannya, atau bajunya. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


- 2 A 
Ira Lani Jia Ai O| 


“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan.” 
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Yakni, sangat mencintai orang yang suka tampil dengan segala 
keindahan. 

Sedangkan keindahan pada akhlak yang diberikan oleh Allah Azza 
wa Jalla adalah kepada-Nya. Tidak ada alasan bagi manusia dalam hal 
ini dan tidak berlaku sebuah upaya. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebutkan bahwa dalam hal ini manusia memiliki upaya 
yang berlaku, yaitu berhias yang indah. 

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Salamah bin Al-Akwa 
Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria makan di samping Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan tangan kiri. Maka beliau 
bersabda kepadanya, 


“Makanlah dengan tangan kananmu!” 
Orang itu menjawab, 


“Aku tidak bisa.” 
Tidak ada yang menghalanginya melainkan kesombongannya. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


agan o 1 Sea | y 
“Engkau tidak bisa.” 
Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa 


dia adalah orang yang suka menyombongkan diri. Oleh karena itu, beliau 
bersabda, 


- 


AA “LO ba | 


“Engkau tidak bisa.” 

Artinya, beliau berdoa kepada Allah agar menimpakan kepadanya 
ketidakbisaan mengangkat tangan kanan ke mulutnya karena kesom- 
bongannya itu. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
kata-kata di atas Allah Ta'ala mengabulkan doa beliau sehingga pria itu 
tidak mampu mengangkat tangan kanannya ke mulutnya seketika setelah 
itu. Sehingga na'udzu billah menjadi tegang seperti tongkat. Dia tidak 
bisa mengangkatnya karena kesombongannya terhadap agama Allah 
Azza wa Jalla. : 
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Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan wajib makan dengan 
menggunakan tangan kanan dan minum juga dengan tangan kanan. 
Makan dengan tangan kiri adalah haram manusia berdosa karena mela- 
kukan hal itu. Demikian juga minum dengan tangan kiri haram hukum- 
nya, orang berdosa melakukannya. Karena jika seseorang melakukan hal 
itu, yakni makan atau minum dengan tangan kiri, maka ia bertindak mirip 
dengan syaithan atau pemimpin syaithan. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

3 3 2... 2 - - PJ 4 3 - 

IE OLI OB Alta BPA V9 Ulas SIA SUN 

“Tidak boleh salah seorang dari kalian makan dengan tangan kiri dan 

tidak boleh pula minum dengan tangan kiri. Karena sesungguhnya 

syaithan itu makan dengan tangan kiri dan minum dengan tangan 
kiri.” 

Jika sekarang kita sering melihat orang-orang kafir, maka kita da- 
pati mereka makan dan minum dengan tangan kiri mereka. Oleh sebab 
itu orang yang makan atau minum dengan tangan kiri menyerupai 
syaithan dan para pemuka syaithan. 

Siapa pun yang melihatnya hendaknya mengingkari hal itu, tetapi 
dengan cara yang paling baik. Baik dengan menjauhinya jika khawatir 
tindakannya akan membikin malu mereka atau dengan membanggakan 
diri di hadapan mereka dengan mengatakan, “Di antara manusia ada 
yang makan dengan tangan kiri atau minum dengan tangan kiri. Padahal 
yang demikian itu haram dan tidak diperbolehkan.” 

Atau jika bersamanya seorang penuntut ilmu cukup dengan ber- 
tanya kepada penuntut ilmu itu sebagai berikut, “Apa pendapatmu ber- 
kenaan dengan orang yang makan dengan menggunakan tangan kiri dan 
juga minum dengan menggunakan tangan kiri?” Agar orang yang lain ter- 
gugah perhatiannya. Jika perhatian mereka tergugah, maka itulah yang 
diharapkan. Jika tidak tergugah pula perhatiannya, maka dikatakan ke- 
padanya -sekalipun secara rahasia- “Jangan makan dengan menggu- 
nakan tangan kirimu dan jangan pula minum dengan menggunakan 
tangan kirimu.” Sampai dia mengerti agama dan syari'at Allah Ta'ala. 

Ada sebagian orang-orang kaya yang makan dengan menggu- 
nakan tangan kanan dan minum dengan menggunakan tangan kanan 
pula. Kecuali jika ia makan dan dalam waktu yang sama ia juga minum. 
Maka dia minum dengan menggunakan tangan kirinya. Dengan alasan 
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bahwa jika dirinya minum dengan menggunakan tangan kanan akan 
mengotori gelasnya. Maka dikatakan kepadanya, “Perkaranya bukan 
sesepele itu dan bukan hanya sunnah hukumnya sehingga Anda katakan 
perkaranya sepele saja. Akan tetapi, jika Anda minum dengan menggu- 
nakan tangan kiri maka Anda adalah seorang yang maksiat karena per- 
buatan seperti itu haram hukumnya. Sesuatu yang haram tidak diperbo- 
lehkan melainkan jika karena terpaksa/darurat. Padahal tidak ada keter- 
paksaan minum dengan menggunakan tangan kiri karena takut akan 
mengotori gelas dengan makanan. 

Anda bisa saja minum dengan menggunakan antara ibu jari de- 
ngan jari telunjuk. Di bagian bawah gelas dan dengan demikian itu tidak 
akan mengotori. Manusia yang menghendaki kebaikan dan kebenaran 
maka yang demikian itu mudah saja melakukannya. Sedangkan orang 
yang keras kepala, orang yang berlebih-lebihan, atau orang yang mem- 
bebek kepada para musuh Allah, yaitu para syaithan dan pemuka-pe- 


mukanya, maka orang yang seperti itu perkaranya sungguh sangat lain. 
seakokak 


Hadits Kelima Ratus Tujuh 
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pakta kini Ah S db - ag 3 
“Dari Haritsah bin Wahb Radhiyallahu Anhu, ia berkata “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mau- 
kah kalian jika aku sampaikan tentang ahli neraka?' Mereka adalah 
setiap orang yang kejam, kasar, dan sombong '.” (Muttafag alaih) 
Hadits ini telah dijelaskan dalam Bab Kaum Lemah dari Kalangan 
Kaum Muslimin. 
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Hadits Kelima Ratus Delapan 
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“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Surga dan neraka berdebat. Ne- 
raka berkata, “Di dalamku orang-orang kasar dan sombong”. Surga 
berkata, “Di dalamku orang-orang lemah dan miskin'. Maka Allah 
membuat keputusan antara keduanya, "Sungguh engkau wahai surga 
adalah rahmat-Ku. Denganmu Aku memberikan rahmat kepada siapa 
saja yang Aku kehendaki. Dan engkau wahai neraka adalah adzab-Ku. 
Denganmu Aku mengadzab siapa saja yang Aku kehendaki. Atas-Ku 


,.. 


bagimu berdua adalah memenuhinya '.” (Diriwayatkan Muslim). 
Hadits Kelima Ratus Sembilan 

er. AA Tt Yo. GE k00 AN. L Koo £ 0. 
ag dala adi! de dl ayu, Ol aS KP AA C 3 
PE Ann, GB 0 - Gimana He dihon Tua 
Aas 011I ya di dakdl ag Wi jan Y :JE 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari Kiamat Allah tidak akan 


melihat orang yang memanjangkan sarungnya karena sombong '” 
(Muttafag alaih). 


Syarah: 

Semua ini adalah hadits-hadits yang diketengahkan oleh Penyusun 
Rahimahullah dalam “Bab Pengharaman Kesombongan dan Ujub”. 
Telah berlalu pembahasan tentang ayat-ayat yang muncul berkenaan 
apa 
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BAB: 70 


TAWADHU' DAN MERENDAHKAN DIRI UNTUK 
KAUM MUKMININ 


9 
A Ta'ala berfirman, 


“... Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 
mu, yaitu orang-orang yang beriman.” (Asy-Syw'ara: 215). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang ber- 
sikap keras terhadap orang-orang kafir....” (Al-Maidah: 54). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Se- 
sungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertagwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang pa- 
ling mengetahui tentang orang yang bertaqwa. ” (An-Najm: 32). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan orang-orang yang di atas A raaf memanggil beberapa orang 
(pemuka-pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tan- 
da-tandanya dengan mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan 
apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 
kepadamu.” (Orang-orang di atas A 'raaf bertanya kepada penghuni 
neraka): 'Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” (Kepada orang mukmin 
itu dikatakan): “Masuklah ke dalam surga, tidak ada kekhawatiran 
terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati’. ” (Al-A'raf: 48-49). 
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Syarah: 


An-Nawawi Rahimahullah di dalam kitabnya Riyadhus Shalihin 
berkata, “Bab Tawadhu' dan Merendahkan Diri kepada Kaum Muk- 
minin.” 

Tawadhu' adalah lawan meninggikan diri, yaitu hendaknya ma- 
nusia tidak meninggikan diri dan tidak merasa tinggi atas orang lain, baik 
dengan ilmu, nasab, harta, kedudukan, karena kepemimpinan, kemen- 
terian, atau lainnya. Yang wajib bagi setiap orang adalah merendahkan 
dirinya kepada kaum mukminin. Hendaknya ia bertawadhu' kepada 
mereka sebagaimana yang dilakukan oleh orang paling mulia dan paling 
tinggi kedudukannya menurut Allah, yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertawadhu' kepada kaum mukminin. Hingga seorang gadis 
kecil meraih tangan beliau dan menarik beliau ke suatu tempat yang ia 
sukai sehingga beliau juga menunaikan hajatnya. 


Firman Allah Ta'ala, 


“... Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beri- 
man.” (Al-Hijr: 88). 


Dan dalam ayat yang lain Allah berfirman, 


“... Terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 
yang beriman.” 


“... Dan berendah dirilah kamu....”, yakni tawadhu'lah. Karena 
orang yang meninggi-ninggikan diri dan menonjol-nonjolkan diri akan 
melihat dirinya seperti seekor burung yang melintas di atas cakrawala 
langit, maka ia diperintahkan untuk merendahkan dirinya dan menurun- 
kannya kepada kaum mukminin yang mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dengan demikian diketahui bahwa seorang kafir tidak perlu 
orang merendahkan dirinya kepadanya karena dia sendiri juga demikian. 
Akan tetapi, orang kafir harus diungguli dan bersikaplah lebih tinggi dari- 
padanya. Jadikanlah diri Anda di tempat yang lebih tinggi daripada diri- 
nya. Karena Anda adalah seorang yang berpegang teguh kepada kalimat 
Allah. Dan kalimat Allah adalah yang tertinggi. 


Oleh sebab itu, Allah Azza wa Jalla berfirman ketika mensifati Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya, 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka....” (Al-Fath: 29). 
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Yakni, mereka memiliki kekuatan dan kekerasan ketika mengha- 
dapi orang-orang kafir. Namun ketika mereka berada di kalangan mereka 
sendiri maka mereka saling berlemah-lembut. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengetengahkan ayat kedua, 
yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang ber- 

sikap keras terhadap orang-orang kafir.... ” (Al-Maidah: 54). 

Yakni, barangsiapa di antara kalian meninggalkan agamanya 
sehingga menjadi seorang kafir setelah sebelum itu sebagai seorang 
mukmin. 

Ini kadang-kadang terjadi pada diri sebagian orang. Seseorang 
masuk Islam dan banyak beramal di dalamnya, lalu syaithan menyesat- 
kannya -dan na'udzu billah- sehingga ia menjadi murtad dari agamanya. 
Jika seseorang murtad dari agamanya, maka ia tidak berhak menjadi 
pemimpin bagi kaum mukminin dan tidak menjadi penolong bagi 
orang-orang mukmin. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 

“... Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya....” (Al-Maidah: 

54). 

Kaum yang Dia cintai itu adalah kaum mukminin. 

“... Yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang mukmin, yang 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir.... ” (Al-Maidah: 54). 

Mereka di sisi orang-orang mukmin sangat lemah-lembut dan tidak 
mengunggulkan diri di hadapan mereka. Juga tidak membanggakan diri 
di hadapan mereka. Akan tetapi, mereka merendahkan diri di hadapan 
mereka. Sedangkan terhadap orang-orang kafi memang panjang sedangkan 
dirinya tidak mengetahui hal itu, maka tetap berlaku sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JB BINI Ga GRI ja Jalal Le 

“Bagian kain sarung yang lebih rendah daripada mata kaki maka 

letaknya di dalam neraka.” 

Hukuman akan tetap berlaku dalam kondisi bagaimanapun ber- 
kenaan dengan bagian yang lebih rendah dari kedua mata kaki. Akan 
tetapi jika karena kesombongan dan keangkuhan maka hukumannya 
menjadi lebih berat. Allah tidak akan berbicara dengan orang itu pada 
hari Kiamat, tidak melihat kepadanya, tidak menyucikannya dan baginya 
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adzab yang sangat pedih. Sedangkan jika bukan karena kesombongan, 
maka ia akan disiksa di dalam neraka. Na'udzu billah. 

Jika seseorang berkata, “Bagaimanakah yang termasuk sunnah?” 
Maka jawabnya adalah sampai tepat di kedua mata kaki atau di perte- 
ngahan betis, inilah yang sunnah. Setengah betis adalah sunnah dan 
sampai di bawahnya adalah sunnah pula. Jika tepat sampai pada kedua 
mata kaki juga sunnah. Karena yang demikian itu adalah cara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat berpakaian. Pakaian 
mereka tidak lebih dari kedua mata kaki. Akan tetapi, hanya sampai di 
tengah-tengah betis atau lebih tinggi sedikit. Dan yang di antara semua itu 


adalah sunnah. 
skakokak 


Hadits Kelima Ratus Sepuluh 


L 30. 


ae Al ko Al Jp) JB OB EN AN gen BTA ol P3 
Ay ES 99 dag Fp AD HA Y IP La 
SE HE) Lg ON aa Inah aa Ui ARP 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu - ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga macam manusia yang 
Allah tidak sudi berbicara dengannya pada hari Kiamat, tidak me- 
nyucikannya, tidak melihat kepadanya dan baginya adzab yang sangat 
pedih: orang tua renta berzina, raja (pemerintah) pendusta, dan orang 
papa yang sombong'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Sebelas 
Sek Ala An Ip Al Jp Ju Ob ga BA gl 3) 
Se ya TN ana SI sai TJ HA JB 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla ber- 
Jirman, “Kemuliaan adalah pakaian-Ku dan kesombongan adalah se- 
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lendang-Ku. Maka barangsiapa menyaingi-Ku dalam hal itu pasti Ku- 
siksa dia'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Dua Belas 


Bay la Head Jon Ol AN GA Ka 


. 
Ba - A3 0g DA oo La 


hay Jaa adi Kai Uh Haa Jr) 
BEA jala aa Una ata 


Le 2. 


Ojih Li daan Kelana sial) Jaya 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika seseorang berjalan dengan 
pakaian yang mencengangkan dirinya, menyisir rambutnya dan ber- 
jalan dengan menyombongkan diri, tiba-tiba Allah membinasakannya 
hingga ia dibenamkan di dalam bumi hingga hari Kiamat '.” (Muttafag 
alaih). 


- 
“5 


Lt. 2 Pai Nara 3 
Al, Jep : menyisir rambutnya. Jxdx5 : dibenamkan. 


Syarah: 

Semua hadits yang diketengahkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 
di atas dalam “Bab Pengharaman Kesombongan dan Ujub”. Maka ia me- 
nyebutkan hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- 4 - P7 - o A Bo Me 
SI 3 V9 Ap V9 JB Ag Al YAI Y BU 
“Tiga macam manusia yang Allah tidak sudi berbicara dengannya 

pada hari Kiamat, tidak menyucikannya, tidak melihat kepadanya...” 
“Tiga macam manusia...” adalah macam kelompok dan bukan tiga 
orang. Bahkan bisa jadi terdiri dari ribuan manusia, tetapi yang dimaksud 
adalah tiga macam golongan atau kelompok. Demikianlah yang dimak- 
sud setiap muncul kata-kata: tiga, atau tujuh, dan lain sebagainya, maka 

yang dimaksud adalah golongan dan bukan per orangan. 

Tiga golongan tersebut tidak akan diajak bicara oleh Allah nanti di 


hari Kiamat. Allah juga tidak akan melihat mereka dan tidak pula me- 
nyucikan mereka. Dan bagi mereka adzab yang sangat pedih. 
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Pertama: 5 5 (orang tua renta berzina), yaitu orang yang su- 
dah lanjut usia melakukan zina. Orang seperti ini tidak akan diajak 
bicara oleh Allah di hari Kiamat. Allah tidak akan melihatnya dan tidak 
pula mensucikannya. Baginya adalah adzab yang sangat pedih. Hal itu 
karena seorang yang sudah lanjut usia tidak lagi memiliki syahwat yang 
memaksa dirinya untuk melakukan hal itu. Seorang pemudalah yang 
kadang-kadang memiliki syahwat dan akhirnya ia tak mampu lagi me- 
ngendalikan diri. Akan tetapi, seorang lanjut usia telah 'dingin' syahwat- 
nya lalu hilang atau berkurang dengan sangat drastis, lalu ia berzina. 
Hal yang demikian ini menunjukkan bahwa dirinya dan -na'udzu 
billah- benar-benar orang yang sangat buruk sekali. Karena dirinya 
telah melakukan kekejian tanpa sebab yang sangat kuat yang men- 
dorong dirinya melakukan kekejian itu. 

Semua macam zina adalah tindakan keji, baik yang dilakukan se- 
orang pemuda atau seorang lanjut usia. Akan tetapi, zina yang dilakukan 
oleh seorang yang lanjut usia lebih berat -na'udzu billah-, akan tetapi 
hadits ini terikat dengan hadits yang telah baku di dalam kitab ash- 
shahihain bahwa siapa pun yang melakukan hal-hal kotor ini lalu dite- 
gakkan hukuman atas dirinya di dunia ini, maka Allah tidak akan meng- 
gabungkan atas dirinya dua macam hukuman. Akan tetapi, siksa akhirat 
itu akan hilang, sehingga hukuman di dunia adalah pensucian bagi diri- 
nya. 

Kedua: LAI LL (raja (pemerintah) pendusta). LX5S adalah ben- 
tuk mubalaghah (menunjukkan sangat) yakni sangat sering berbohong. 
Karena seorang raja, pemimpin, atau pemerintah sangat tidak layak 
untuk berdusta. Namanya sangat tinggi di hadapan manusia yang lain 
maka sangat tidak layak untuk berdusta. Jika ia berdusta, maka ia telah 
berjanji kepada masyarakat namun dirinya tidak menepatinya. Dia me- 
ngatakan, “Aku akan lakukan demikian”, namun kenyataannya dia ti- 
dak melakukannya. "Aku akan tinggalkan demikian", namun kenyataan- 
nya dia tidak meninggalkannya. Berbicara di hadapan orang banyak 
hanya bermain retorika belaka tetapi kenyataannya ia berdusta kepada 
mereka —na'udzu billah—- adalah termasuk ke dalam ancaman ini. Yakni 
Allah tidak akan berbicara dengannya di hari Kiamat, tidak melihatnya, 
tidak menyucikannya dan atas dirinya adzab yang sangat pedih. 

Berdusta adalah haram bagi seorang raja, pejabat pemerintahan 
atau bagi selainnya. Akan tetapi, dusta seorang raja, pemimpin, atau 
pejabat pemerintah adalah lebih berat dan lebih dahsyat karena mereka 
itu tidak layak untuk berdusta. Namanya sangat tinggi di kalangan masya- 
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rakat, maka ia harus berterus-terang atau transparan. Jika hendak mela- 
kukan sesuatu yang disepakati, maka ia harus benar-benar melakukan- 
nya. Jika sesuatu yang akan dilakukannya itu tidak dikehendaki dan tidak 
disetujui, maka hendaknya ia tidak melakukannya. Seorang rakyat biasa 
kadang-kadang perlu berdusta, namun seorang raja, pemimpin, atau 
pejabat pemerintah tidak perlu berdusta. 


Berdusta adalah haram hukumnya dan merupakan salah satu sifat 
orang-orang munafik —na'udzu billah. Seorang munafik jika berbicara 
berdusta. Maka mutlak tak seorang pun boleh berdusta. Ungkapan seba- 
gian orang awam bahwa dusta jika tidak mutlak, maka halal hukumnya 
dan tidak apa-apa untuk dilakukan. Ini adalah kaidah berbau syaithan 
yang tidak memiliki dasar kebenaran dan tidak ada dasar agamanya. 
Yang benar adalah bahwa dusta haram hukumnya dalam keadaan ba- 
gaimanapun. 

, Ketiga: AE Je (orang papa yang sombong). Inilah pokok hadits 
ini. Je (orang miskin papa). "Sima (orang yang sombong), yaitu orang 
menyombongkan dirinya di hadapan orang banyak —na'udzu billah- 
Pada keluarga fakir ini sebenarnya tidak ada apa-apa yang perlu disom- 
bongkan. Adapun seorang kaya dimungkinkan ia tertipu dan terpedaya 
oleh kekayaannya sehingga ia menyombongkan diri di hadapan para 
hamba Allah atau sombong ketika menghadapi sebuah kebenaran. Se- 
dangkan orang fakir yang usang pakaiannya, maka bagaimana dia bisa 
menyombongkan diri? Orang fakir yang sombong tidak akan diajak ber- 
bicara oleh Allah pada hari Kiamat, Allah tidak akan melihat kepadanya 
dan tidak pula menyucikannya dan atas dirinya siksa yang sangat 
pedih. 

Sombong adalah haram hukumnya, baik bagi orang kaya atau 
orang fakir. Akan tetapi, kesombongan seorang fakir lebih berat dan lebih 
dahsyat. Oleh sebab itulah, jika seseorang melihat orang kaya yang 
tawadhu', maka ia merasa sangat heran dibuatnya dan sangat menghor- 
matinya. Mereka juga memandang bahwa yang demikian itu sungguh 
sebuah akhlak yang sangat mulia. Namun, jika mereka melihat seorang 
fakir yang tawadhu', maka hal itu biasa saja dan sama dengan manusia 
pada umumnya karena kefakiran adalah faktor yang mendorong sese- 
orang untuk selalu tawadhu', karena untuk apa menyombongkan diri? 

Jika datang seseorang yang keadaannya sangat fakir dan menyom- 
bongkan di hadapan semua makhluk atau ketika berhadapan dengan 
kebenaran, maka sebenarnya ia tidak ada hak untuk menyombongkan 
diri. Maka -na'udzu billah— termasuk ke dalam cakupan hadits ini. 
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Di antara dalil-dalil yang menunjukkan pengharaman kesombong- 
an dan sifat ujub yang termasuk ke dalam dosa besar itu Penyusun 
Rahimahullah menyebutkan hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

PN Se ya 33 Ag Si ai 

“Kemuliaan adalah pakaian-Ku dan kesombongan adalah selendang- 

Ku. Maka barangsiapa menyaingi-Ku dalam hal itupasti Kusiksa dia.” 

Ini adalah salah satu hadits M@udsi yang diriwayatkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Rabbnya. Hadits tidak sampai kepada 
martabat Al-Gur'an. Al-O9ur an memiliki hukum-hukum dan hal-hal yang 
khusus baginya. Di antaranya Al-MGuran adalah 'senjata pamungkas' 
yang tidak ada orang yang bisa membuat semisal dengannya. Atau 
semisal dengan sepuluh surat di antara surat-surat yang ada di dalamnya. 
Atau sama dengan satu surat saja atau satu ungkapan saja yang terkan- 
dung di dalamnya. Selain itu seorang yang sedang dalam keadaan junub 
tidak boleh membaca Al-@ur'an. Shalat dianggap sah jika seorang yang 
menunaikan shalat itu membaca sebagian dari Al-@ur'an. Bahkan se- 
orang yang menunaikan shalat wajib membaca surat Al-Fatihah. Namun 
semua hadits @udsi tidaklah demikian. 

Al-Gur'an itu sangat terpelihara, sehingga tidak akan menerima 
tambahan atau pengurangan sedikitpun. Juga tidak boleh diriwayatkan 
hanya dengan maknanya saja. Tidak ada kelemahan sedikit pun di da- 
lamnya. Sedangkan hadits @udsi sering diriwayatkan hanya dengan 
maknanya saja. Bahkan di antaranya ada hadits lemah. Juga ada hadits 
palsu yang dianggap datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan sama sekali tidak shahih. Yang demikian ini sangat banyak jumlah- 
nya. Yang penting dia tidak sampai derajat Al-Gur'an, hanya dikatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meriwayatkannya dari Rabb- 
nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

4 o 1 0 
A33) UII sa Jadi 
“Kemuliaan adalah pakaian-Ku dan kesombongan adalah selendang- 


Ku ” 


Hadits ini adalah sama dengan hadits yang menyuruh sebagai- 
mana hadits yang datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
maknanya tidak boleh mengalami perubahan atau penyesuaian, tetapi 
disebutkan sedemikian rupa sama dengan ketika Allah menyebutkannya 
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sebagaimana diriwayatkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka 
barangsiapa menyaingi Allah dalam kemuliaan-Nya dan menghendaki 
untuk membuat suatu kekuasaan seperti kekuasaan Allah atau menyaingi 
dalam kesombongan-Nya dan ia menyombongkan diri di hadapan para 
hamba Allah, maka Allah pasti akan mengadzabnya. Allah menyiksanya 
karena perbuatannya menyaingi Allah dalam hal-hal yang khusus bagi 
Allah saja. 

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang lain dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, 

sea Jd Kl Jaga lai ad Abd ini Ja Va 

“Ketika seseorang berjalan dengan pakaian yang mencengangkan 

dirinya, menyisir rambutnya, dan berjalan dengan menyombongkan 

diri", 
yakni, dengan kesombongan, kecongkakan, dan sikap keras kepala ka- 
rena apa-apa ada padanya, 


".. Tiba-tiba Allah membinasakannya...."' 


yakni dengan membenamkannya di dalam bumi, dan dia itu: 
4 


Gg PN 3 la 

“. Hingga ia dibenamkan di dalam bumi hingga hari Kiamat,” 
Yakni, bumi menjadi lebur bersamanya sehingga ia terbenam dan ter- 
kubur di dalamnya. Dia akan tetap timbul-tenggelam di dalamnya hingga 
hari Kiamat, karena dia -na'udzu billah- ketika dalam dirinya bercokol 
sifat sombong, congkak, dan ujub tiba-tiba dia ditenggelamkan. 

Ini adalah kesamaan dengan Karun yang disebutkan oleh Pe- 
nyusun Rahimahullah di tengah-tengah bab ini. Karun keluar di tengah- 
tengah kaumnya dengan pakaiannya: 

“Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 'Mo- 

ga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 

kepada Karun, sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberun- 
tungan yang besar.' Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, 

'Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik 

bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, dan tidak diper- 

oleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar.' Maka Kami 
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benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada 

baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah. 

dan tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (diri- 

nya).” (Al-Oashash: 79-81). 

Sabdanya: PH Ye Pera (dibenamkan di dalam bumi) bisa 
berarti timbul tenggelam dalam keadaan hidup dengan kehidupan 
duniawi ini. Sehingga orang itu tetap dalam keadaan sedemikian itu 
karena adzab dan berlangsung hingga hari Kiamat. Disiksa di dalam bu- 
mi dalam keadaan hidup. Dia disiksa sebagaimana orang hidup disiksa. 
Juga bisa berarti bahwa ketika ia terkubur di dalam bumi lalu ia mati 
sebagaimana sunnatullah yang berlaku. Mati namun demikian dia tim- 
bul-tenggelam di dalam bumi dengan keadaan mati. Sehingga timbul- 
tenggelam itu adalah timbul-tenggelam di alam barzakh yang diketahui 
bagaimana halnya. Wallahu a'lam. Yang penting adalah demikianlah 
balasannya, na'udzu billah. 

Dalam hadits ini dan juga dalam hadits sebelum dan sesudahnya 
adalah dalil yang menunjukkan pengharaman sifat sombong dan ujub. 
Manusia harus mengetahui kadar dirinya dan mendudukkannya pada 
porsinya yang tepat. 

sokakak 
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“Dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Masih saja se- 
seorang membanggakan dan menyombongkan diri sehingga tercatat 
dalam golongan orang-orang kejam dan sombong sehingga tertimpa 
apa yang biasa menimpa mereka'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia 
berkata, “Hadits hasan”). 

tm Lab: meninggikan dan menyombongkan diri. 
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Syarah: 

Dalam hadits terakhir dalam bab ini Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan peringatan keras kepada semua manusia agar tidak 
ujub dengan diri sendiri. Agar tidak selalu saja dirinya dengan sifat merasa 
paling unggul dan paling besar sehingga ia tercatat sebagai bagian dari 
orang-orang kejam dan keras sehingga rentan tertimpa apa-apa yang bisa 
menimpanya. 

Orang-orang keras dan kejam -na'udzu billah- adalah orang tidak 
ada hukuman dari Allah selain sebagaimana firman-Nya, 

“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan 

sewenang-wenang." (Ghafir: 35). 

Maka sangat jelas bahwa adzabnya sangat besar. Orang sombong 
dan sewenang-wenang —na'udzu billah- dikunci mati hatinya sehingga 
tidak bisa dimasuki kebaikan dan tidak bisa berhenti dari keburukan. 

Intisari bab ini berkisar pada dua hal: 


Pertama: Pengharaman sifat sombong dan sombong adalah satu di 
antara dosa-dosa besar. 


Kedua: Pengharaman ujub, yaitu sikap heran dengan kepada diri- 
nya sendiri. Sikap demikian juga termasuk hal-hal yang diharamkan. 
Bahkan dimungkinkan menjadi sebab gugurnya nilai amal-perbuatan jika 
seseorang takjub dengan amal-ibadahnya sendiri atau dengan bacaan Al- 
@uran yang ia lakukan atau dengan amal-perbuatan yang lainnya. 
Mungkin menggugurkan pahala semua amal-perbuatannya dan dirinya 
tidak mengetahuinya. 


mn IN 
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BAB: 72 
AKHLAK MULIA 


A 
APK Ilah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
(Al-Oalam: 4). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 

«.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 
jikan. ” (Ali Imran: 134). 


Hadits Kelima Ratus Empat Belas 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling mulia akhlaknya'.” 
(Muttafag Alaih) 


Syarah: 

Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan “Bab Akhlak 
Mulia”. Yaitu, bab yang mengandung perintah untuk berakhlak mulia, 
keutamaannya, menjelaskan orang-orang yang bersifat dengan akhlak 
mulia dari kalangan para hamba Allah, dan tentang akhlak mulia ter- 
hadap Allah dan terhadap para hamba-Nya. 

Akhlak mulia terhadap Allah adalah ridha dengan hikmahnya, baik 
secara syar'i atau sesuai dengan takdirnya. Menerima semua itu dengan 
hati yang lapang dan tidak merasa sedih, duka, dan susah. Jika Allah 
menakdirkan sesuatu hal yang tidak ia harapkan, maka ia harus ridha 
dengan itu, menyerahkan perkaranya kepada Allah dan tetap sabar. De- 
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ngan lidah dan hati ia tetap berucap, “Aku telah ridha bahwa Allah 
adalah Rabbku.” Jika Allah menetapkan suatu hukum: syar'i, maka ia 
ridha dan berserah diri. Ia tetap taat kepada syari'at Allah Azza wa Jalla 
dengan dada yang lapang dan jiwa yang penuh rasa ketenangan. Inilah 
akhlak mulia terhadap Allah Azza wa Jalla. | 

Sedangkan terhadap sesama manusia adalah dengan berakhlak 
mulia terhadap mereka sesuai dengan apa-apa yang telah dikatakan oleh 
sebagian para ulama, dengan menahan diri dari hal-hal yang bisa me- 
nyakiti orang lain, suka memberi dan muka yang selalu berseri-seri. 

“Menahan diri dari hal-hal yang bisa menyakiti orang lain”, adalah 
tidak menyakiti orang lain baik dengan lisannya atau anggota badannya. 
“Suka memberi” adalah pemberian atau hadiah. Maka ia suka membe- 
rikan suatu pemberian, baik berupa harta, ilmu, kemuliaan, atau lainnya. 
“Muka yang selalu berseri-seri”, adalah selalu bertemu dengan orang lain 
dengan wajah yang berseri-seri, tidak bermuka masam, dan tidak mema- 
lingkan muka. Inilah akhlak mulia. 

Tidak diragukan bahwa orang yang melakukan hal ini sehingga ia 
menahan diri dari hal-hal yang bisa menyakiti orang lain, suka memberi 
dan menjadikan wajahnya selalu berseri-seri, maka sama sekali tidak di- 
ragukan bahwa dirinya juga akan sabar menghadapi hal-hal yang menya- 
kitkan dirinya. Sabar menghadapi hal-hal yang menyakitkan dari orang 
lain tidak diragukan pula adalah akhlak yang mulia pula. Sebagian orang 
ada yang suka menyakiti saudaranya dengan dan bahkan kadang-ka- 
dang memusuhinya dengan apa-apa yang bisa membahayakannya. 
Dengan memakan hartanya atau dengan mengingkari hak-haknya dan 
lain sebagainya. Namun orang itu tetap sabar dan hanya berharap pahala 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Akibat yang baik hanyalah bagi 
orang-orang yang bertagwa. Semua ini adalah akhlak mulia terhadap 
orang lain. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah memunculkan bab ini diawali 
dengan firman Allah Ta'ala ketika berbicara tentang Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 

(Al-Oalam: 4). 

Ungkapan ini ma'thuf (menyambung) kepada jawaban sebuah 
ungkapan sumpah, 

“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat Tuhanmu 

kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan sesungguhnya 

bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. 
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:Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
Al-Oalam 1-4). 
Dan sesungguhnya kamu adalah sama dengan, “Wahai Muhammad.” 

“... Benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (Al-Oalam 4). 

Yakni tak seorang pun yang berakhlak seperti itu dalam segala hal, 
baik akhlak terhadap Allah, atau akhlak terhadap sesama makhluk Allah 
dalam hal keberanian, kedermawanan, cara bergaul yang baik, dan da- 
lam segala hal. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akhlaknya adalah 
Al-Our'an, beradab dengannya, mematuhi semua perintahnya, dan men- 
jauhi segala larangannya. 

' Kemudian Penyusun mengetengahkan sebagian dari ayat dalam 
surat Ali Imran, yaitu, 

“.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 

salahan) orang.” 

Ini adalah sebagian dari sifat-sifat orang yang bertagwa yang dijan- 
jikan oleh Allah bahwa bagi mereka adalah surga. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 

orang-orang yang bertagwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 

yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Ali Imran: 133- 

134). 

“Orang-orang yang menahan amarahnya”, adalah orang-orang 
yang menyembunyikan kemarahannya. Jika marah, ia mampu mengen- 
dalikan dirinya dan menahan amarahnya, dan tidak sampai menganiaya 
orang lain karena dorongan kemarahannya itu. 

“Memaafkan (kesalahan) orang”, adalah ketika mereka berbuat 
menyakitkan dirinya. "Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 
jikan", dan termasuk ihsan adalah ketika Anda mampu memberikan maaf 
kepada orang yang menzhalimi diri Anda. Akan tetapi, suatu maaf me- 
miliki tempatnya. Jika orang yang berbuat aniaya adalah orang yang 
pantas dimaafkan, maka memaafkannya adalah sesuatu yang terpuji. 
Akan tetapi, jika tidak layak untuk dimaafkan, maka memberinya maaf 
adalah bukan sesuatu yang terpuji. Karena di dalam Kitab-Nya Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 

yang zhalim.” (Asy-Syura: 40). 

Jika seseorang berbuat aniaya kepada diri Anda dengan memukul 
Anda atau merampas harta Anda, menghina Anda, atau dengan cara- 
cara yang lain, maka apakah yang paling utama Anda memberikan maaf 
kepadanya atau tidak? 

Maka secara rinci dalam hal ini kami katakan, “Jika orang itu nakal 
dan jahat, Anda memberinya maaf, dia akan bertambah berbuat aniaya 
kepada Anda dan juga kepada selain Anda, maka janganlah memberinya 
maaf. Ambillah hak Anda darinya oleh Anda sendiri. Kecuali jika di 
bawah pemerintahan syar'i, maka Anda bisa menyerahkan perkaranya 
kepada pihak yang memiliki kekuasaan menurut syari'at. Jika tidak de- 
mikian, Anda bisa mengambil hak Anda dengan tangan Anda sendiri 
selama dengan cara demikian itu tidak menimbulkan bahaya yang lebih 
besar. 

Yang penting jika orang yang melakukan kezhaliman itu memiliki 
sifat buruk dan nakal, maka dia tidak layak untuk diberi maaf dan dia 
tidak akan dimaafkan. Yang lebih utama adalah Anda mengambil hak 
Anda dengan tangan Anda sendiri. Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“. Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik...” 

Maaf dalam kondisi sedemikian ini adalah bukan sesuatu yang 
membawa kebaikan. 

Lain halnya jika orang itu berakhlak baik, tetapi muncul darinya 
kejahatan. Maka yang lebih utama adalah memberinya maaf. “...Maka 
barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tang- 
gungan) Allah.” 

Mungkin nafsu akan memerintahkan Anda untuk mengambil hak 
Anda dengan Anda sendiri. Akan tetapi, sebagaimana telah penyusun 
katakan bahwa jika orang itu layak diberi maaf, maka yang paling utama 
adalah memberinya maaf, namun jika tidak maka tidak perlu memberi- 


nyamaaf. 
skskakak 
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Hadits Kelima Ratus Lima Belas 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Tidak pernah aku me- 
nyentuh beludru dan tidak pula sutra lebih halus daripada telapak 
tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak pernah sama 
sekali pula aku membau aroma lebih harum daripada aroma 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan aku telah berbakti 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh ta- 
hun. Dan beliau belum pernah berkata, “Ah' kepadaku. Tidak pula 
beliau terhadap apa yang kulakukan mengatakan, 'Kenapa kamu 
melakukannya?" Tidak juga berkata berkenaan dengan sesuatu yang 
belum kulakukan, 'Bukankah sebaiknya kamu lakukan demikian?" 
(Murtafag alaih). 


Hadits Kelima Ratus Enam Belas 
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“Dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhu, ia berkala 'Aku 
memberikan hadiah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa seekor keledai liar. Tetapi beliau mengembalikan hadiah itu 
kepadaku. Ketika beliau melihat bagaimana wajahku, maka beliau 
bersabda, 'Kami pasti tidak akan menolak hadiah itu darimu melain- 
kan sesungguhnya kami adalah sedang melakukan ihram '.” (Muttafag 
alaih) 
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Syarah: 

Penyusun, Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan 
dalam “Bab Akhlak yang Mulia”, apa-apa yang dinukil dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu bahwa dia berkata, “Aku belum pernah me- 
nyentuh beludru atau sutra yang lebih halus daripada kedua tangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” . 

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah mengabdikan diri kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh hari. Ibunya pernah 
membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa- Sallam ketika 
beliau baru tiba di Madinah. Ibunya berkata, “Wahai Rasulullah, ini 
adalah Anas bin Malik biar berbakti kepada engkau.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerimanya untuk berbakti kepada beliau. 
Beliau selalu berdoa agar sudi kiranya Allah memberkahinya dalam harta 
dan anak-anaknya. Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala memberkahi harta 
dan anak-anaknya hingga dikatakan bahwa dirinya memiliki kebun yang 
berbuah sampai dua kali dalam setahun. Inilah sebagian dari keberkahan 
harta karena doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan 
anak-anaknya yang berasal dari tulang sulbinya mencapai jumlah seratus 
dua puluh orang anak. Semua ini adalah karena berkah doa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ia berkata bahwa ia belum pernah menyentuh beludru atau sutra 
yang lebih halus daripada tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kedua telapak tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat lembut jika disentuh orang, maka memang benar bahwa tangan 
beliau sangat halus. 

Sebagaimana Allah telah melembutkan tangan dan hati beliau. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Maka disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah-lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maaf'- 
kanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawa- 
rahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.” (Ali 
Imran: 159). 


Demikian juga aroma tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tidak pernah ada aroma fisik yang paling harum selain aroma 
fisik Nabi. Rasulullah adalah orang yang sangat harum aromanya karena 
banyak memakai parfum. Beliau telah bersabda, 
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“Dijadikan sebagai kecintaanku dari dunia kalian, wanita, dan par- 

Jum. Dan dijadikan shalat sebagai penyejuk mataku.” 

Diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri memiliki aroma 
yang sangat harum sehingga banyak orang berlomba-lomba mengambil 
keringat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena bagus dan ha- 
rumnya. Mereka mengambil berkah dari keringat beliau. Karena sebagian 
keistimewaan Rasulullah adalah kita diperbolehkan mengambil berkah 
dari keringat, ludah, atau dengan pakaian beliau. Sedangkan kepada 
selain Rasulullah tidak boleh mengambil berkah dari keringat, pakaian, 
atau ludah. 

Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Dan aku telah 
berbakti kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh 
tahun. Dan beliau belum pernah berkata “Ah' kepadaku.” Artinya, tidak 
pernah dibuat bersedih oleh beliau. Berbakti selama sepuluh tahun belum 
perah dibuat sedih oleh beliau. Kadang-kadang sebagian kita jika sese- 
orang berbakti kepadanya atau didampingi oleh seseorang selama masa 
satu pekan atau sekitar itu sudah pasti ia akan mendapatkan pengalaman 
yang menyedihkannya. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selama sepuluh tahun dengan bakti Anas bin Malik kepada beliau, 
namun belum pernah sama sekali beliau mengatakan 'Ah' kepadanya. 

“Tidak pula beliau terhadap apa yang kulakukan mengatakan, 
'Kenapa kamu melakukannya?", hingga segala sesuatu yang dilakukan 
Anas bin Malik adalah berdasarkan ijtihadnya sendiri, namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah mencaci, menjelekkan, atau 
mengatakan kepadanya, “Kenapa kamu melakukannya?” Padahal dia 
adalah seorang pembantu. “Tidak juga berkata berkenaan dengan se- 
suatu yang belum kulakukan, 'Bukankah sebaiknya kamu lakukan demi- 
kian?” Jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bergaul dengan Anas 
benar-benar sesuai dengan petunjuk dan bimbingan dari Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala untuk beliau sebagaimana dalam firman-Nya, 

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 

A'raf: 199). 

Apakah Anda semua tahu, apakah maaf itu? Maaf adalah kemu- 
dahan yang datang dari akhlak manusia. Yakni, ambillah dari orang lain 
apa-apa yang mudah darinya dan Anda tidak menghendaki bila orang 
lain menjadi di bawah kepemilikan Anda dalam segala hal. Siapa saja 
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yang menghendaki orang lain menjadi di bawah kekuasaannya dan me- 
nurutinya dalam segala hal, maka orang itu telah ketinggalan segala hal. 
Akan tetapi, ambillah yang mudah-mudah saja darinya. Pergaulilah 
orang lain dengan cara: jika dia datang, maka Anda menerimanya, dan 
jika dia meninggalkan, Anda tidak marah kepadanya. Oleh sebab itu, 
Anas berkata, “Bukankah sebaiknya kamu lakukan demikian?” Semua 
ini adalah karena akhlak baik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di antara akhlak bagus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah bahwa beliau tidak pernah kaku berkenaan dengan agama Allah. 
Beliau juga tidak pernah meninggalkan untuk menyenangkan hati me- 
reka. Maka Ash-Sha'b bin Jatstsamah Radhiyallahu Anhu ketika berlalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dekatnya, ketika itu Nabi 
sedang berihram, sedangkan Ash-Sha'b adalah seorang penunggang 
kuda dan ahli berburu. 

Ketika Nabi singgah sebagai tamu di rumahnya, maka ia tidak 
melihat tamu lain yang lebih mulia daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka Ash-Sha'b pergi berburu khusus untuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka ia berhasil memburu seekor keledai liar, karena 
ketika itu di Jazirah Arab masih banyak sekali macam-macam binatang 
buruan. Akan tetapi, hal itu saya katakan, “Ia berburu khusus untuk be- 
liau dan dia telah membawanya kepada beliau, namun beliau meno- 
laknya. Hal itu menjadi sebuah perkara yang sulit bagi Ash-Sha'b. Bagai- 
mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menolak hadiah untuknya? 
Maka berubahlah sikap wajah Ash-Sha'b. Ketika beliau melihat peru- 
bahan pada wajahnya, segera beliau mengembalikan keceriaan dalam 
hatinya dengan bersabda, 


PP UV UR 3 UI 

“Kami pasti tidak akan menolak hadiah itu darimu, melainkan sesung- 

guhnya kami adalah sedang melakukan ihram.” 

Yakni, kami semua sedang berihram. Seorang yang sedang ihram 
tidak boleh memakan makanan dari binatang hasil buruan yang diburu 
untuk makan. 

dika ada seorang yang sedang berihram berlalu di dekat Anda 
ketika Anda dalam negeri Anda sendiri dan dia sedang ihram, kemudian 
Anda berburu seekor binatang buruan untuknya atau Anda memotong 
binatang buruan milik Anda untuknya, maka tidak halal bagi orang itu 
untuk makan dari apa-apa yang Anda sediakan itu. Yang demikian itu 
karena diharamkan baginya memakan daging binatang buruan yang 
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dikhususkan untuknya. Namun, jika bukan diburu khusus untuknya, 
makayang benar adalah bahwa dia boleh memakannya. 

Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan 
dari binatang buruan yang diburu oleh Abu @atadah Radhiyallahu Anhu. 
Karena Abu @Matadah tidak memburunya demi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Inilah pendapat yang paling bagus berkenaan dengan 
perkara sedemikian ini. Yakni, jika seorang pemburu memburu binatang 
buruan demi seorang yang sedang berihram, maka hukumnya haram. 
Namun jika diburu orang untuk kebutuhan sendiri dan dengan sebagian- 
nya ia memberikannya kepada seseorang yang sedang berihram maka 
tidak ada masalah. 

Sebagian para ulama berkata, “Seseorang yang sedang berihram 
mutlak tidak boleh makan daging dari binatang buruan. Baik yang diburu 
dengan sengaja khusus untuknya atau yang tidak khusus untuknya. 
Mereka berkata bahwa karena hadits Ash-Sha'b bin Jatstsamah datang 
setelah hadits Abu @atadah. Hadits Abu @atadah diterima pada waktu 
Perang Al-Hudaibiah pada tahun keenam, sedangkan hadits Ash-Sha'b 
bin Jatstsamah diterima pada waktu Haji Wada' pada tahun kesepuluh 
Hijriah yang kemudian diambil oleh orang lain dan orang lain lagi dan 
seterusnya. 

Akan tetapi, kaidah ushuliah berkenaan dengan hadits enggan 
dengan pendapat ini, karena tidak perlu dilangsungkan kepada pengha- 
pusan kecuali jika tidak dimungkinkan untuk digabung. Jika memung- 
kinkan digabungkan, maka tidak diperlukan penghapusan (nasakh). Pa- 
dahal dalam hal ini dimungkinkan dilakukan penggabungan. Yaitu akhir- 
nya dikatakan, “Jika diburu khusus untuk seorang yang sedang ihram, 
maka hukumnya haram. Namun jika diburu oleh orang lain demi dirinya 
sendiri lalu ia memberikan sebagiannya untuk dimakan orang yang se- 
dang ihram, maka hal itu tidak masalah. 

Hal ini diperkuat oleh hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 LB 2062010 Lor 2. "nge LA 20. 
«SI tai Y #peoai ed La SI IM FI Ap 
“Binatang buruan darat adalah halal bagi kalian selama tidak engkau 


yang memburunya atau mereka memburunya khusus untuk engkau.” 


Ini adalah penjelasan yang rinci dan sangat jelas. Yakni selama 
binatang buruan itu bukan Anda yang memburunya atau diburu orang 
lain dan khusus memburu itu untuk Anda. 
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Walhasil, bahwa hadits ini yakni hadits Ash-Sha'b bin Jatstsamah 
Radhiyallahu Anhu mengandung dua buah pengertian yang sangat 
agung: 

Pertama: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah bersikap 
keras dalam perkara agama Allah. Jika tidak, tentu ia akan menerima 
hadiah dari Ash-Sha'b. Beliau diam, yang artinya adalah karena ridha 
dan sikap lembut beliau kepadanya. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mungkin melakukan hal itu. 

Kedua: Seseorang harus memaksa hal yang timbul dalam hati 
saudaranya jika mendapatkan bahwa saudaranya itu melakukan apa-apa 
yang tidak ia sukai dan selanjutnya menerangkan sebabnya. Ini demi agar 
hatinya tetap suka dan tenang. Sesungguhnya yang demikian ini adalah 
petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


akakikak 


Hadits Kelima Ratus Tujuh Belas 

d'pa) Aa -JW 4 Ai FI s2) Ulat ci “aa 3 

4. 0 4 Pn 

Y1 SE Ajag A LI (ip al peka Al 2 Ke 
Loe AE Alai Ol Ag TN au ajah 

"Dari An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 

bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 

berbakti dan dosa. Maka beliau menjawab, 'Berbakti adalah akhlak 

yang mulia dan dosa adalah sesuatu yang meragukan di dalam hati- 


mu dan engkau tidak suka jika diketahui orang lain'.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


3 
aa 
3 


Hadits Kelima Ratus Delapan Belas 
KN OA ga pe gs di Ia 
eh Ke Sa ag SA “2 $ Ios 
AS “Ip 05 (adukan Haa ag! ayu 
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“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bukan seorang yang keji 
dalam perkataan atau dalam perbuatan. Bahkan beliau bersabda, 
'Sebaik-baik kalian adalah yang paling bagus akhlak budi pekerti- 
nya'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Kelima Ratus Sembilan Belas 


Tg 2 STA, “2 s5. 33 an N - - 90 #0... 
SIB peka AE AI elo edi MLS AI go) sinyal Gal P3 
1 : ap 0 Pi yag () 4 Lea ag In - 
SAI opo La KAI AI ya jadi Ula D JB seb ya La 
“ « tai “ Ka g (J “ . #0 5 11 “- 
ASIBI BEI (jaky Al Ol 
Mises013 Cord AS sei -egad 
“Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada sesuatu yang lebih berat di atas 
timbangan seorang mukmin nanti di hari Kiamat daripada akhlak yang 
bagus. Dan sesungguhnya Allah memurkai orang yang buruk perka- 


» 


taan dan perbuatannya'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“Hadits hasan shahih”). 

Badziy: orang yang buruk dalam pembicaraannya atau perkataannya 
sangat hina. 


Syarah: 

Semua hadits di atas telah diketengahkan oleh An-Nawawi Rahi- 
mahullah dalam “Bab Akhlak yang Mulia”. Sebagian dari hadits itu telah 
dijelaskan di atas. 

Sedangkan hadits An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Berbakti adalah akhlak yang mulia....” 

Hadits ini telah dijelaskan di atas. Kita telah jelaskan bahwa dengan 
akhlak yang bagus seseorang akan mendapatkan kebaikan yang sangat 
banyak, karena berbakti adalah kebaikan yang banyak. Sedangkan ten- 
tang dosa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


700 syarah Riyadhus Shalihin /ilid 17 


SAS AB pai Of Th) Udi BW Le In 


“. Dan dosa adalah sesuatu yang meragukan di dalam hatimu dan 

engkau tidak suka jika diketahui orang lain.” 

Yang dimaksud dengan “sesuatu yang meragukan di dalam hati” 
adalah sesuatu yang menjadikan hati tenang, tetapi mengundang kera- 
guan di dalamnya dan engkau tidak suka jika ada orang lain yang 
mengetahui hal itu dalam diri Anda. 


Akan tetapi, ini adalah ungkapan yang tertuju kepada seorang 
mukmin. Sedangkan bagi seorang fasik dosa tidak akan menimbulkan 
keraguan dalam hatinya dan tiada masalah baginya jika ada orang lain 
yang mengetahuinya. Bahkan dia terang-terangan dan tidak ambil peduli 
dengan itu. Adapun seorang mukmin, sebagai orang yang telah diberi 
cahaya oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala di dalam hatinya, jika hendak 
melakukan suatu dosa, maka timbullah keraguan dalam hatinya lalu ia 
terombang-ambing karenanya dan tidak suka jika hal itu diketahui oleh 
orang lain. Timbangan yang demikian itu adalah hanya milik kaum 
mukminin saja. 

Sedangkan orang-orang fasik tidak ambil peduli orang lain akan 
mengetahui dosanya. Dosa-dosa tidak pernah menimbulkan keraguan di 
dalam hatinya. Bahkan mereka melakukannya —na'udzu billah- dengan 
perasaan ringan dan lapang dada. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah berfirman, 

“Maka apakah orang yang dijadikan (syaithan) menganggap baik 

pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama 

dengan orang yang tidak ditipu oleh syaithan)? Maka sesungguhnya 

Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa 

yang dikehendaki-Nya....” (Fathir: 8). 

Seringkali syaithan menjadikan indah dalam hati seorang mukmin 
perbuatan yang buruk sehingga ia akan melakukannya dengan dada la- 
pang. Sebagaimana kita lihat di kalangan orang-orang fasik yang minum 
minuman keras dan hati mereka tetap saja lapang ketika melakukan hal 
itu. Demikian juga mereka yang selalu bergelut dengan riba dan hati me- 
reka tetap saja lapang. Demikian juga mereka yang terbiasa melakukan 
zina dengan hati mereka yang lapang dan mereka tidak peduli dengan hal 
itu. Bahkan jika mereka melakukan hal-hal itu dengan sembunyi-sem- 
bunyi, maka mereka akan membongkarnya kepada kawan-kawannya 
dan mengumumkannya. Sebagaimana sering terjadi di kalangan orang- 
orang fasik jika mereka pergi ke luar negeri yang keji dan penuh dosa lalu 
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mereka pulang kembali. Maka mereka membicarakan bahwa dirinya 
telah melakukan demikian, yakni, mereka itu telah berzina —na'udzu- 
billah-, minum minuman keras, dan lain sebagainya. 

Dalam hadits-hadits ini penjelasan akan sifat Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau tidak pernah buruk dalam ucapan 
maupun dalam perbuatan. Yakni, beliau sangat jauh dari berbagai kebu- 
rukan dalam ucapan ditinjau dari tabi'at.dan usaha. Beliau tidak buruk 
pada dirinya, tidak pula buruk pada pembawaannya, bahkan beliau itu 
lembut dan sangat mudah. Beliau juga tidak buruk dalam perbuatan. 
Yakni, tidak bertabiat buruk. Bahkan Rasulullah adalah orang yang 
paling jauh dari keburukan dalam berbicara atau dalam perbuatannya. 

Dalam hadits-hadits ini juga perintah untuk berakhlak bagus. 
Akhlak mulia adalah sesuatu yang paling berat dalam timbangan nanti di 
hari Kiamat. Ini adalah bagian dari motivasi untuk itu. Maka wahai sau- 
dara muslim haruslah Anda segera membaguskan akhlak Anda terhadap 
Allah, baik dalam menerima semua syariyah dan hukum-hukum-Nya 
yang alamiah dengan lapang dada, taat, ridha, dan berserah diri. Demi- 
kian juga terhadap sesama hamba-hamba Allah, karena Allah sangat 
mencintai hamba-hamba-Nya yang berbuat ihsan. 

Kek 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang perkara yang paling 
banyak menyebabkan orang masuk surga, maka beliau bersabda, 
'Tagwa kepada Allah dan akhlak mulia'. Beliau juga ditanya tentang 
sesuatu yang banyak menyebabkan seseorang masuk neraka, maka 


beliau bersabda, 'Mulut dan kemaluan'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 
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Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Satu 
$. Aa NASI NE aa CAB F0 
KIP Go Al Jiya JB JB AE AI ny IP Al 533 
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pena 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesempurna-sempurna iman 
orang-orang mukmin adalah yang paling bagus akhlaknya. Dan se- 
baik-baik kalian adalah yang paling baik bagi para keluarganya'.” 
(Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 

Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan akhlak yang 
bagus. Di antaranya dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu apa yang paling 
banyak menyebabkan orang masuk surga? Yakni sesuatu apa yang bisa 
banyak memasukkan orang ke dalam surga. Maka beliau menjawab, 


Sd Car) Sl Sp 


“Tagwa kepada Allah dan akhlak mulia.” 

Tagwa kepada Allah Ta'ala, ini adalah kalimat yang jami' (kompre- 
hensif) mencakup semua perbuatan yang diperintahkan oleh Allah dan 
meninggalkan apa-apa yang dilarang oleh Allah. Jika engkau melakukan 
apa-apa yang diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan apa-apa yang 
dilarang-Nya, maka inilah hakikat tagwa. Yang berasal dari kata-kata 
wigayah yang artinya, manusia harus menyediakan apa-apa yang bisa 
digunakan untuk melindungi diri dari adzab Allah dan tidak ada sesuatu 
pun yang bisa digunakan untuk melindungi diri dari adzab Allah selain 
mengerjakan semua perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Sedangkan perkara yang paling banyak menjerumuskan orang ke 
dalam neraka adalah mulut dan kemaluan. Yang dimaksud dengan mulut 
adalah omongan yang keluar dari lidah. Kadang-kadang manusia me- 
ngeluarkan kata-kata yang tidak terkontrol oleh pikirannya sehingga ia 
akan tergelincir dengannya ke dalam neraka selama tujuh puluh tahun, 
na'udzu billah. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada Mu'adz bin Jabal, 
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“Maukah kamu kutunjuki sesuatu yang mencakup semua itu?' Aku 
menjawab, “Baiklah, wahai Rasulullah”. Kemudian beliau memegang 
lidahku, lalu bersabda, “Jagalah ini olehmu!', Aku katakan, 'Wahai 
Rasulullah, apakah kami semua akan disiksa karena apa-apa yang 
kami katakan dengan menggunakannya?” Beliau menjawab, “Ibumu 

telah kehilanganmu wahai Mu'adz, bukankah manusia dimasukkan di 

dalam neraka dengan dijungkalkan terlebih dahulu wajah-wajah me- 

reka (atau bersabda, “Hidung-hidung mereka”) melainkan akibat 
lidah-lidah mereka'.” 

Ketika perbuatan yang dilakukan dengan lidah sangat mudah, 
maka mengeluarkan kata-kata dengannya juga sangat mudah. Karena 
berbicara itu tidak melelahkan manusia. Tidak sama dengan perbuatan 
yang dilakukan dengan tangan atau kaki atau mata yang bisa melelahkan 
manusia. Perbuatan dengan lidah adalah perbuatan yang tidak menim- 
bulkan kelelahan, maka sering kita melihat orang yang banyak berbicara 
dengan segala sesuatu yang membahayakannya, seperti: mengumpat 
(ghibah), memecah-belah, melaknat, mencaci, mencerca, namun yang 
melakukannya tidak menyadari hal itu sehingga dengan demikian itu ia 
telah melakukan dosa yang sangat banyak. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kemaluan adalah zina, dan 
lebih buruk dari itu adalah sodomi (liwath). Hal itu sering menyeru nafsu 
untuk melakukannya -lebih-lebih bagi kalangan para pemuda- selalu 
mengorbankan orang dan membawanya sedikit demi sedikit hingga 
akhirnya terjerumus ke dalam kekejian dengan tidak disadarinya. 

Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengunci 
semua pintu yang menyebabkan orang terjerumus ke dalam kekejian ini. 
Maka beliau melarang seorang pria berdua dengan seorang wanita. 
Beliau juga melarang para wanita membuka wajahnya di hadapan para 
pria asing. Beliau juga melarang wanita berlemah-lembut dengan kata- 
katanya sehingga menjadikan pria yang di dalam hatinya ada penyakit 
tergoda olehnya. Dan benteng-benteng lain yang dijadikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai benteng yang membatasi sehingga 
orang tidak melakukan kekejian. Karena kekejian ini selalu mengajak 
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nafsu dan inilah yang paling banyak membawa manusia masuk neraka, 
yaitu: amal-perbuatan lidah dan amal-perbuatan kemaluan. Kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya memberi kita perlin- 
dungan-Nya. 

Lalu ia juga menyebutkan sebagian keutamaan akhlak mulia bah- 
wa sebaik-baik akhlak seseorang adalah orang yang paling baik imannya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Wa pegi UKS) gan Gadi jasi 


“Sesempurna-sempurna iman orang-orang mukmin dalah yang pa- 

ling bagus akhlaknya.” 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa iman itu ber- 
tingkat-tingkat dan manusia berbeda-beda dalam hal ini. Sebagian dari 
mereka lebih sempurna imannya daripada sebagian yang lain ditinjau 
dari amal-amal yang mereka perbuat. Setiap kali manusia itu bertambah 
bagus akhlaknya maka bertambah sempurna imannya. Ini adalah perin- 
tah yang sangat jelas bahwa manusia harus membangun akhlak mulia 
sesuai dengan kemampuannya. 


Beliau bersabda, 
ONE Oa. 
Md SIP SNP 
“Dan sebaik-baik kalian adalah yang paling baik bagi para keluar- 
ganya.” 
Maksudnya, orang terbaik di antara kalian semua adalah yang 


paling baik bagi para keluarganya. Hal itu sebagaimana dijelaskan di 
dalam kitab as-sunan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, 
Ba ep Sp 

“Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik bagi keluarganya dan 

aku adalah orang yang paling baik bagi keluargaku.” 

Maka seyogyanyalah setiap manusia itu sebagai pendidik dan 
orang yang terbaik bagi keluarga dan kawan-kawannya. Karena ke- 
luarga adalah orang yang paling berhak atas akhlak baik Anda daripada 
orang lain. Maka mulailah dengan orang yang paling dekat dan orang 
yang paling dekat lagi. 

Berbeda dengan kondisi yang demikian itu keadaan orang-orang di 
zaman sekarang dan sebelum zaman sekarang. Anda sering melihat 
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mereka berakhlak baik dengan orang lain, namun dengan keluarganya 
sendiri berakhlak buruk —na'udzu billah- dan yang demikian itu berten- 
tangan dengan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang benar 
adalah berakhlak mulia dengan keluarga dan demikian pula dengan 
orang lain. Akan tetapi, keluarga lebih berhak atas kemuliaan akhlak 
Anda daripada orang lain. 

Oleh sebab itu, Aisyah Radhiyallahu Anha perah ditanya tentang 
apa yang diperbuat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika di 
rumahnya? Maka ia menjawab, “Beliau melakukan pekerjaan keluar- 
ganya.” Yakni, membantu mereka mengerjakan pekerjaan-pekerjaan 
rumah. Hingga beliau memerah susu kambing untuk keluarganya, men- 
jahit sandalnya, menjahit pakaiannya. Demikianlah seharusnya semua 
manusia dengan keluarganya meriadi sebagai teman yang paling baik 


bagi mereka. 
sakatok 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, 'Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sungguh seorang 
mukmin itu dengan akhlak mulianya bisa mengejar derajat seorang 
yang berpuasa dan melakukan shalat malam' ” (Diriwayatkan Abu 
Daud). 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Tiga 
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“Dari Abu Umamah Al-Bahili Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 
penjamin dengan sebuah rumah di dalam surga bagi orang yang me- 
ninggalkan perdebatan, sekalipun ia di pihak yang benar. Dengan 
sebuah rumah di tengah-tengah surga bagi orang yang meninggalkan 
dusta sekalipun hanya main-main. Dan dengan sebuah rumah di surga 
yang paling tinggi bagi orang yang akhlaknya bagus'.” (Hadits shahih 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad shahih). 

Za'im adalah penjamin. 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Empat 
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“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya orang yang paling kucintai dan 
paling dekat duduknya denganku di hari Kiamat adalah orang-orang 
yang paling bagus akhlaknya di antara kalian. Sedangkan orang yang 
paling kubenci dan paling jauh duduknya denganku di hari Kiamat 


adalah orang yang banyak omong, orang yang menyombongkan diri 
dengan ucapan-ucapannya, dan orang yang memenuhi mulutnya de- 
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ngan kata-katanya karena sombong'. Para shahabat berkata, 'Wahai 
Rasulullah, kami telah mengetahui apa itu ats-tsartsarun dan al- 
mutasyaddigun, lalu apa yang dimaksud dengan al-mutafaihigun?' 
Beliau menjawab, 'Orang-orang sombong'” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan). 

Tsartsar: banyak bicara hanya untuk gaya. 

Mutasyaddig: orang yang mengomeli orang lain dengan kata-katanya 
dan berbicara dengan sepenuh mulutnya agar terlihat fasih dan 
mengagungkan kata-katanya sendiri. 

Mutafaihig: berasal dari kata-kata fahg yang artinya penuh. Ialah orang 
yang memenuhi mulutnya dengan kata-katanya, meluas-luaskannya, 
merasa aneh karena sombong, merasa tinggi, dan demi menunjukkan 
kelebihannya atas orang lain. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Al-Mubarak Rahima- 
hullah berkenaan dengan tafsir husnu al-khulug, ia berkata, “Dia 
adalah wajah yang berseri-seri dan suka memberikan kebaikan serta 
menahan diri dari tindakan yang bisa menyakitkan orang lain.” 


Syarah: 

Sejumtah hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah 
adalah hadits-hadits yang menjelaskan tentang akhlak yang bagus. 
Sungguh orang yang paling dekat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya. Setiap akhlak 
Anda bertambah bagus, maka Anda menjadi lebih dekat kepada Allah 
dan Rasul-Nya daripada orang selain Anda. Orang yang kedudukannya 
paling jauh dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
yang banyak omong demi gaya saja, orang yang banyak omong untuk 
mengomeli orang lain, dan orang yang berbicara dengan sepenuh mulut 
agar terlihat lebih daripada orang lain. 

Tsartsarun: orang yang banyak bicara dengan merebut majelis 
orang lain. Jika ia sedang duduk dalam sebuah majelis ia suka merebut 
waktu berbicara orang lain sampai-sampai majelis itu seakan-akan tidak 
ada siapa-siapa selain dirinya sendiri. Ia berbicara dan tidak memberikan 
kesempatan berbicara kepada orang lain. Tidak diragukan bahwa sikap 
demikian termasuk sikap sombong. 

Akan tetapi, jika ahli majelis memberikan waktu kepadanya dan 
mereka mengatakan kepadanya, “Beri kami nasihat, beri kami peri- 
ngatan”, lalu ia berbicara, maka yang demikian ini tidak mengapa. Ber- 
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beda dengan jika Anda dalam pembicaraan biasa, lalu Anda menguasai 
majelis dengan tidak memberikan kesempatan berbicara kepada orang 
lain. Sehingga seseorang yang suka berbicara, tetapi tidak berkesempatan 
untuk berbicara. Karena ia takut memutus pembicaraan orang sombong 
tersebut yang menguasai majelis dengan omongannya. 


Demikian juga mutasyaddigun. Mutasyaddig adalah orang yang 
ber-bicara dengan sepenuh mulutnya sehingga Anda melihatnya seakan- 
akan seorang Arab yang paling fasih karena takabbur dan sombong. 
Demikian juga jika berbicara dengan bahasa Arab di hadapan orang 
banyak sedangkan orang banyak tersebut tidak mengerti bahasa Arab. 
Maka jika Anda berbicara dengan menggunakan bahasa Arab di 
hadapan mereka, maka dengan demikian itu termasuk orang muta- 
syaddig dalam berbicara. Namun jika Anda mengajar dengan keharusan 
menggunakan bahasa Arab untuk melatih para murid berbahasa Arab 
dan berbicara dengannya. Sedangkan jika di hadapan masyarakat umum 
yang tidak tahu bahasa Arab, maka Anda tidak perlu berbicara di tengah- 
tengah mereka dengan menggunakan bahasa Arab. Akan tetapi, berbi- 
caralah dengan mereka dengan bahasa yang mereka ketahui. Jangan 
menggunakan kata-kata asing, yaitu kata-kata asing yang sulit dipahami 
oleh mereka. Yang demikian ini termasuk mutasyaddig dalam berbicara. 

Sedangkan mutafaihigun disifati oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa mereka itu adalah orang-orang sombong. Dia adalah 
orang yang menyombongkan diri di hadapan orang banyak dengan 
berbicara sepenuh mulutnya. Jika berjalan seakan-akan ia berjalan di 
atas daun karena kesombongan dan sikap kerasnya. Yang demikian ini 
tidak diragukan merupakan akhlak yang sangat tercela. Semua orang 
wajib waspada dari hal seperti itu. Karena manusia adalah manusia, 
maka wajib atas dirinya mengetahui kadar dirinya sendiri, hingga jika 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menganugerahinya harta yang banyak, atau 
menganugerahinya ilmu, atau menganugerahinya kehormatan, maka ia 
harus tetap tawadhu'. Tawadhu' orang-orang yang dianugerahi oleh 
Allah harta atau ilmu atau kemuliaan akan lebih baik daripada tawadhu' 
orang-orang selain mereka itu. Yaitu orang-orang yang tidak seperti 
mereka. 

Oleh sebab itu, disebutkan di dalam hadits orang-orang yang tidak 
diajak bicara oleh Allah, Allah tidak akan melihat mereka dan Allah tidak 
akan mensucikan mereka, yaitu orang miskin yang sombong, karena se- 
orang yang miskin tidak ada jalan untuk sombong. 'Ail adalah orang fakir. 
Maka mereka yang telah dianugerahi oleh Allah ilmu, harta, atau kehor- 
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matan, jika mereka semakin tawadhu', maka mereka menjadi orang- 
orang yang lebih utama daripada orang-orang selain mereka yang Allah 
tidak menganugerahi mereka semua yang tersebut di atas. 

Maka menjadi keharusan setiap orang yang telah dianugerahi oleh 
Allah suatu nikmat agar bertambah syukur kepada Allah. Ia harus 
bertambah tawadhu' kepada kebenaran dan kepada sesama makhluk. 
Semoga Allah memberikan taufik kepadaku dan kepada semua kaum 
muslimin untuk memiliki akhlak dan amal yang baik. Dan semoga Dia 
menjauhkan kami dan kaum muslimin dari akhlak dan amal yang buruk. 
Sesungguhnya Dia Maha Memberi dan Maha Menderma. 

ON 
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BAB:73 
KESABARAN, KETENANGAN, DAN KELEMBUTAN 


Ga Y 
YAYAX Ilah Ta'ala berfirman, 

“... Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 
Jikan. ” (Ali Imran: 134). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 
A'raf: 199). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” (Fush- 
shilat: 34-35). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asy- 
Syura: 43). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Kesabaran, Ketenang- 
an dan Kelembutan.” 

Berikut ini tiga hal yang saling mirip kesabaran, ketenangan, dan 
kelembutan. 

Hilm “kesabaran': kemampuan seseorang mengendalikan dirinya 
ketika sedang marah. Jika ia marah sedangkan dirinya mampu mengen- 
dalikan diri, maka dia adalah orang yang sabar dan tidak dihukum dan 
tidak disegerakan hukuman atas dirinya. 
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Sedangkan anat “ketenangan': berhati-hati dalam segala hal tidak 
tergesa-gesa. Manusia hendaknya tidak langsung menanggapi lahiriah 
berbagai perkara sehingga ia tergesa-gesa dan membuat keputusan 
berkenaan dengan segala perkara sebelum mengambil sikap hati-hati dan 
pengamatan yang mendalam tentang perkara itu. 


Sedangkan rifgu “kelembutan': bergaul dengan orang lain dengan 
kelembutan dan keluwesan, sekalipun mereka adalah orang-orang yang 
termasuk harus terkena hukuman, namun dia tetap lembut kepada me- 
reka. 

Akan tetapi, yang demikian itu jika orang-orang yang diajak ber- 
gaul itu adalah orang-orang yang layak untuk mendapatkan kelembutan 
dalam pergaulan dengan mereka. Namun jika mereka tidak layak 
mendapatkan perlakuan dengan kelembutan, maka Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman, 

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) aga- 
ma Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hen- 
daklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan 

dari orang-orang yang beriman.” (An-Nuur: 2). 

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengetengahkan ayat-ayat. 
Ayat pertama adalah firman Allah Ta'ala, 

“.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 
Jikan. ” (Ali Imran: 134). 

Dalam ayat ini sejumlah sifat yang ada pada diri orang-orang yang 
bertagwa yang telah disediakan surga bagi mereka. Jika mereka murka 
mereka menahan amarahnya. 

Arti firman “... Dan orang-orang yang menahan amarahnya...", 
menunjukkan bahwa tidak mudah bagi mereka melakukan hal itu. 
Namun mereka mampu menaklukkan diri mereka sehingga mampu me- 
nahan amarah mereka. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


4 30 3 o- At o 2 ge 02. e 6 - 01 
ERA is Kadi Ll SAI BAN lip Eau BA ed 
“Bukanlah keperkasaan itu dibuktikan dengan kekuatan bergulat, na- 


mun keperkasaan itu adalah orang yang mampu menguasai diri ketika 
sedang marah.” 
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Sedangkan firman Allah, “... Dan memaafkan (kesalahan) orang”, 
telah dijelaskan di muka. Penjelasan yang lebih rinci berkenaan dengan 
orang-orang berhak atas maaf atau yang tidak berhak atas itu adalah 
bahwa orang jahat adalah orang yang jika diberi maaf, maka tidak akan 
menambah pada dirinya selain keburukan, keganasan, dan keras kepala, 
maka orang yang demikian tidak perlu diberi maaf. 

Orang yang layak mendapatkan maaf adalah orang harus mem- 
berikan maaf kepadanya. Karena Allah telah berfirman, 

“.. Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya 

atas (tanggungan) Allah.” (Asy-Syura: 40). 

Sedangkan ayat kedua adalah firman Allah Ta'ala, 


“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 

A'raf: 199). 

Allah berfirman, “Jadilah engkau pemaaf” dan tidak berfirman, 
“maafkanlah” atau “lakukan memberi maaf.” Akan tetapi, Dia ber- 
firman sad i— (jadilah engkau pemaaf). Yang dimaksud dengan maaf 
adalah apa-apa yang menjadikan mudah bagi manusia. Karena manu- 
sia selalu bergaul antara satu dan yang lainnya. Maka barangsiapa yang 
menghendaki agar orang lain bergaul dengannya dengan cara yang ia 
sukai dan dengan cara yang sempurna, maka hal demikian adalah 
sesuatu yang sangat sulit baginya dan melelahkan orang lain. 

Barangsiapa yang mengambil petunjuk dari ayat ini dan meng- 
ambil apa-apa yang mudah dari orang lain, apa-apa yang datang dari 
mereka ia terima, sedangkan hak-haknya yang mereka abaikan ia 
biarkan saja, kecuali jika merusak kemuliaan Allah, maka yang demikian 
itulah yang menjadi kandungan petunjuk Allah, yakni hendaknya Anda 
mudah memberikan maaf. Maka terimalah akhlak yang mudah dari 
orang lain dan cara mereka bergaul dengan Anda. Akhirnya Anda adalah 
orang yang berhak atas keutamaan dalam hal itu jika Anda meninggal- 
kannya. 

“.. Dan suruhlah orang mengerjakan yang ma 'ruf”, yakni perin- 
tahkan apa-apa yang dikenal oleh orang banyak dan syari'at bahwa hal 
itu adalah kebaikan. Jangan diam untuk mengajak orang kepada ke- 
baikan jika banyak orang yang meninggalkannya, terutama berkenaan 
dengan pergaulan di antara Anda dan mereka. Lakukan sekehendak 
Anda hak Anda, namun berkenaan dengan sesuatu yang ma'ruf, maka 
Anda harus memerintahkan kepada orang lain. 
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“.. Serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh", yang 
dimaksud dengan orang bodoh di sini adalah bukan orang yang tidak 
tahu hukum, tetapi orang yang bodoh dalam mengambil sikap. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat Bee orang-orang 

yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian me- 

reka bertobat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah 

tobatnya....” (An-Nisa: 17). 

Orang-orang bodoh di sini adalah orang-orang yang tidak tahu 
hak-hak orang lain dan bersikap sembrono berkenaan dengan hal itu. 
Maka berpalinglah dari mereka dan jangan pedulikan mereka itu. Jika 
Anda berpaling dan tidak ambil peduli terhadap mereka, maka mereka 
tentu akan bosan dan lelah dengan sendirinya, lalu mereka akan kembali 
dengan sendirinya kepada kebenaran. Namun jika Anda memusuhi dan 
menyerang mereka atau Anda menghendaki agar mereka memberikan 
hak Anda dengan sempurna, maka bisa jadi mereka dengan kebodohan- 
nya akan memusuhi Anda dan tidak akan memberikan apa-apa yang 
Anda harapkan. 

Inilah tiga perintah yang datang dari Allah Azza wa Jalla yang 
terkandung di dalamnya kebaikan jika kita berjalan di atasnya. 

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 

A'raf: 199). 

Firman Allah Ta'ala, 


“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asy- 
Syura: 43). 

Sabar di sini adalah ketika menghadapi sesuatu yang menyakitkan. 
Memaafkan adalah membiarkan hal itu jika menimpa Anda. “Hal-hal 
yang diutamakan” adalah perkara-perkara yang tentu harus dilakukan. 
Atau sebagian perkara yang harus diniatkan oleh setiap orang untuk dila- 
kukannya. Dan dengan ketegasannya bahwa dirinya mampu mengen- 
dalikannya untuk melakukannya. Karena manusia itu terbagi menjadi 
beberapa macam dilihat dari sisi kemampuan mereka menguasai dirinya 
sendiri. 

Sebagian orang tidak pernah mampu untuk selamanya menguasai 
dirinya sendiri. Sebagian yang lain mampu, namun dengan daya-upaya 
yang sangat berat. Dan sebagian yang lain dengan mudah mampu 
menguasai dirinya sendiri, bahkan mungkin sudah diciptakan demikian 
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oleh Allah Azza wa Jalla sehingga menjadi sangat mudah baginya untuk 
bersabar dan memberikan maaf. 

Orang yang sabar menghadapi sesuatu yang menyakitkan dirinya 
yang datang dari orang lain, dia bertahan, mengharap pahala dari Allah 
dan memberikan maaf kepada mereka, maka inilah orang yang telah 
melakukan apa-apa yang telah diniatkan untuk mengamalkannya. Ini 
adalah perintah yang sangat jelas bahwa setiap manusia harus bisa 
bersabar dan mudah memberikan maaf. Telah kita jelaskan di atas ma- 
salah maaf bagi orang yang suka melakukan kriminal atau penganiayaan 
atas orang lain. Orang sedemikian itu tidak secara mutlak dipuji atau 


dicaci namun dilihat aspek kemaslahatannya. 
kk 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Lima 


Pura “aan dri LI Legit 2) AE Oil op) 
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3, 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Asyaj Abdul Oais, 
“Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua hal yang sangat dicintai 
oleh Allah: kesabaran dan ketenangan '.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Enam 


KB AI eko Al diy) db FN Gn AG Ka P3 


ID 00» 


AS AI PEP ai 335 AO) tg 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah itu tenang dan suka 
ketenangan dalam segala urusan'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Tujuh 


HJB elang Al S1 ko Oi NA P3 TN 13 
abi JP daki YG SP IE gai BP ai 39 Ol 
Ipa JP dani IU) 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah itu tenang dan suka kete- 
nangan dan memberi orang yang tenang apa-apa yang tidak pernah 
diberikan kepada orang kasar dan orang selain dirinya'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Delapan 


“Dari Aisyah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah kelembutan itu ber- 
ada pada sesuatu, melainkan memperindahnya, dan tidaklah hilang 
dari sesuatu, melainkan menambah keburukannya' ” (Diriwayatkan 
Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan di sini hadits yang meru- 
pakan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Asyaj bin Abdul 
Mais, beliau bersabda, 


Ra “ta ' KN On Oa en3, PEN 
BUNG eko Ah Lagu Getah UB Ol 


“Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua hal yang sangat dicintai 
oleh Allah: kesabaran dan ketenangan.” 


Hilm “kesabaran” adalah ketika seorang manusia dibangkitkan 
kemarahannya, dianiaya, dan dimusuhi tetap bersabar. Namun, dia tidak 
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seperti keledai yang tidak peduli dengan apa saja yang dilakukan orang 
atas dirinya. Terpengaruh, namun tetap sabar tidak segera memberikan 
hukuman. Sehingga jika dilihat bahwa hukuman lebih baik daripada 
memberikan maaf, maka ia lakukan pemberian hukuman. 

Anat “ketenangan' adalah sikap tenang dan berhati-hati dalam 
segala hal dan tidak terburu-buru. Betapa banyak manusia hancur dan 
tergelincir disebabkan sikap terburu-buru dalam berbagai hal. Baik dalam 
menyampaikan berita atau dalam mengambil keputusan berkenaan de- 
ngan apa-apa yang ia dengar atau di dalam hal-hal lain selain itu semua. 

Sebagian manusia ada yang mengadopsi berita hanya berdasarkan 
apa-apa yang ia dengar, lalu menukil dan berbicara berkenaan dengan- 
nya. Telah disebutkan di dalam sebuah hadits, 

(3 - Oo Pa 3 (3 .. 
Haa Na ISU Lang ON YA sjadU AS 

“Cukup menjadikan seseorang sebagai pendusta dengan membica- 

rakan segala apa yang ia dengar.” 

Sebagian orang ada yang suka terburu-buru menghukumi sesuatu. 
Mendengar sesuatu dari seseorang, lalu ia yakin bahwa seseorang me- 
ngatakannya atau melakukannya lalu segera ia menghukumi perma- 
salahan itu bahwa orang itu salah, sesat, atau lainnya. Ini adalah kesa- 
lahan sedangkan berhati-hati dalam segala hal adalah lebih baik. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan tiga buah hadits 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha yang berkaitan dengan bab lemah- 
lembut. Kelemah-lembutan adalah sesuatu yang sangat dicintai oleh 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Tiada lain jika kelemah-lembutan berada 
pada sesuatu, maka ia akan memperindah sesuatu itu, dan jika dicam- 
pakkan dari sesuatu, maka tiada lain hal itu akan menambah keburukan 
sesuatu itu. Dalam semua hadits itu terkandung perintah agar semua 
manusia berlemah-lembut dalam segala perkaranya. Lemah-lembut 
dalam bergaul dengan keluarganya, saudara-saudaranya, kawan-kawan- 
nya, dan juga semua manusia. Sesungguhnya Allah Ta'ala itu Maha 
Lemah-lembut dan sangat mencintai kelemah-lembutan. 

Karena itu, jika seseorang bergaul dengan orang lain dengan ke- 
lemah-lembutan, maka ia akan menemukan kelezatan dan kelapangan. 
Namun, jika ia bergaul dengan mereka dengan kekerasan dan kasar, 
maka dia akan menyesal dan dia akan berkata, “Aduhai seandainya aku 
tidak melakukan yang sedemikian itu.” Namun hal itu diucapkan setelah 
waktunya berlalu. Jika ia bergaul dengan mereka dengan kelemah- 
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lembutan, keluwesan, dan hati-hati, maka akan terasa lapang dada dan 
tidak ada perbuatan yang ia sesali. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufik-Nya ke- 
pada kita semua demi apa-apa yang di dalamnya kebaikan, kemasla- 
hatan, dan kebagusan akhlak dan adab. 


kakak 


Hadits Kelima Ratus Dua Puluh Sembilan 


dmn Hg PN AB AI nh PA P3 
IPS teag SAB AN Gd GI Ula cah KAA al SAN ps 
aini SP sela Ya | GPS Ya Sta ag Je 


PA 2 METRO TE TAN 


ppada PAI S9 Co yong 
LAIN SN aa akhi PAI : Jina 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Seorang Badui 
buang air kecil di dalam masjid sehingga bangkitlah orang-orang me- 
nuju kepadanya untuk menyakitinya. Maka bersabdalah Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 'Biarkan dia dan siramkanlah seember air 
pada bekas air kencingnya. Sesungguhnya kalian diutus untuk mem- 
berikan kemudahan dan bukan untuk memberikan kesulitan' ” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari) 

Sajlu: satu ember yang penuh dengan air, demikian pula makna 
Dzanub. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam “Bab Kesabaran, Ketenangan dan 
Kelembutan” dalam kitabnya Riyadhus Shalihin mengetengahkan hadits 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang Badui buang air 
kecil di dalam masjid. A'rabi adalah orang Badui. Pada umumnya orang- 
orang Badui tidak mengerti hukum syari'at. Karena dia hidup di peda- 
laman dengan unta atau kambingnya. Mereka tidak memiliki ilmu tentang 
syari'at Allah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemuna- 
Jikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang ditu- 
runkan Allah kepada Rasul-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (At-Taubah: 97) 

Yakni orang yang paling dekat dengan keadaan tidak mengetahui 
batasan-batasan dari apa-apa yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul- 
Nya karena mereka berada di pedalaman dan sangat jauh dari khalayak 
ramai dan dari ilmu dan syari'at. 

Seorang Badui tersebut masuk masjid dan hendak buang air kecil. 
Ia buang air di bagian sudut masjid. Ia mengambil tempat yang agak jauh, 
lalu buang air kecil di dalam masjid itu. Semua orang hendak mengero- 
yoknya dan membentaknya. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada mereka, 

Sa CI Ga KS aa Sa di Ja Sal S3 
PI AI Le OR Oia tata Med 
3 at il OK Sana 

“Biarkan dia dan siramkanlah seember air pada bekas air kencingnya. 
Sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan dan bukan 
untuk memberikan kesulitan.” 

Sehingga semua orang meninggalkan Badui itu. 


Ketika Badui itu selesai membuang hajatnya, para shahabat me- 
nyiram bekas kencingnya dengan satu ember air, maka sucilah tempat itu 
dan hilang sesuatu yang disikapi dengan hati-hati itu. Kemudian beliau 
memanggil Badui itu lalu bersabda kepadanya, 


Kal Coal! jl SSI CA Sea Ap mela Y Ierlud! odh UI 

ASN OT 3s INA 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak ada di dalamnya sedikit 
pun sesuatu yang menghilangkan kenyamanan dan kotoran. Namun 


sesungguhnya masjid adalah tempat untuk shalat, membaca Al- 
Our 'an, dan bertakbir.” 


Demikianlah sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Dalam hadits sejumlah faedah, 


Di antaranya: diterimanya alasan karena ketidaktahuan. Dan bah- 
wasanya seorang yang tidak tahu tidak akan diperlakukan sebagaimana 
orang yang tahu. Karena orang yang sudah tahu seringkali bersikap keras 
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kepala. Sedangkan orang yang tidak tahu dalam proses mencari ilmu 
sehingga alasannya diterima. Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendukungnya dan bersikap lemah-lembut kepadanya. 

Di antaranya lagi adalah bahwa syari'at itu selalu mencegah dua 
kerusakan dengan kerusakan yang paling ringan. Yakni, jika ada dua 
kerusakan yang mengharuskan melakukan salah satu dari keduanya, 
maka harus dipilih yang paling ringan. Dalam hadits ini di hadapan kita 
ada dua kerusakan: 

Pertama: Keberlangsungan badui ini membuang hajatnya. Ini ada- 
lah satu kerusakan. 

Kedua: Menghentikan upayanya untuk buang air kecil yang juga 
merupakan kerusakan, tetapi yang demikian ini lebih besar. Karena 
usaha ini bisa menimbulkan: 

1. Bahaya atas orang yang buang air kecil. Karena jika seseorang 
dihentikan untuk membuang air kecil yang sudah siap keluar akan 
menghadapi bahaya. Dimungkinkan akan memberikan pengaruh 
kepada saluran air kencing. 

2. Jika dia dihentikan dari membuang air kecil ketika sedang proses, 
bisa jadi ia sedang mengangkat pakaiannya untuk mengamankan- 
nya dari percikan kencingnya. Dengan dihentikannya secara tiba- 
tiba bisa jadi percikan itu akan menyebar di tempat itu atau mem- 
basahi pahanya sehingga ia akan tetap dalam keadaan membuka 
aurat di hadapan orang banyak dan di dalam masjid. Atau dia akan 
melepaskan pakaiannya sehingga pakaian dan badannya akan 
tercemari dengan air kencingnya. Ini juga sebuah kerusakan. 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan 
orang itu meneruskan buang air kecilnya hingga tuntas, lalu memerin- 
tahkan agar dituangkan ke atas bekas kencingnya air sepenuh ember. 

Dengan kasus ini kita memiliki sebuah kaidah: jika tergabung dua 
kerusakan dan harus melakukan salah satu dari keduanya, maka diker- 
jakan yang paling mudah dan paling ringan demi menjaga yang lebih 
berat. Sebagaimana jika tergabung beberapa kemaslahatan yang tidak 
mungkin melakukan keseluruhannya, maka dipilih yang paling tinggi dan 
yang paling ringan. Dalam kemaslahatan dipilih yang paling tinggi: dan 

. dalam kerusakan dipilih yang paling ringan dan paling sederhana. 

Di antara faedah hadits ini adalah wajib hukumnya mensucikan 
masjid. Dan ini adalah fardhu kifayah. Hal itu karena sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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sa ea Yo dy Pa 411 


“... Dan siramkanlah seember air pada bekas air kencingnya.' 

Maka wajib atas orang yang melihat najis di dalam masjid untuk 
menyucikannya olehnya sendiri atau menyampaikan kepada penjaga 
atau penanggung jawab masjid sehingga ia menyucikannya. 

Di antaranya lagi dipersyaratkannya kesucian bagi tempat shalat. 
Maka orang shalat wajib menyucikan pakaian, badan, dan tempat sha- 
latnya. Itu adalah wajib sekalipun dalam bentuk tanah, kasur, atau lain- 
lainnya. Yang penting tempat orang yang melakukan shalat harus suci. 

Di antaranya lagi bahwa menyucikan permukaan tanah cukup 
dengan menyiramkan air satu kali di tempat najis. Jika dibanjiri dengan 
air juga akan menjadi suci. Namun jika najisnya memiliki wujud, seperti: 
tahi atau kotoran dan sejenisnya, maka harus bersih pula dari wujudnya 
dan selanjutnya disiramkan air di atas bekas tempat najis itu. 

Di antaranya lagi adalah bahwa dalam membersihkan najis harus 
dengan air, hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

# . 4 £ 
Aa KS il, 

“.. Dan siramkanlah seember air pada bekas air kencingnya.” 

Jadi najis tidak bisa disucikan selain dengan air. Demikianlah 
pendapat mayoritas para ulama. 


Yang benar adalah bahwa najis bisa saja disucikan dengan apa-apa 
yang bisa menghilangkannya, seperti: air, bensin, atau lainnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan menuangkan air pada be- 
kas kencing karena air paling cepat menyucikan suatu tempat. Jika tidak, 
maka sangat mungkin tempat itu akan tetap tidak disiram air di atasnya. 
Suatu tempat juga bisa hilang najisnya dan menjadi suci karena angin 
dan terik matahari. Akan tetapi, dengan air adalah yang paling cepat dan 
paling mudah. 

Dimaklumi bahwa di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak ada bahan pembersih yang bersifat kimia atau yang mengandung 
minyak. Oleh karena itu, dalam membersihkan najis mereka selalu meng- 
andalkan air. Akan tetapi, setiap kali najis hilang, maka sucilah tempat itu 
dengan bahan pembersih apa pun. Karena najis adalah zat yang buruk, 
sehingga kapan saja zat itu hilang, maka kesucian tempat itu akan kem- 
bali sebagaimana semula dengan bahan apa punzat itu dihilangkan. 
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Oleh sebab itulah, bekas kencing dan tahi bisa disucikan dengan 
batu. Jika seseorang ber-istiimar dengan batu kering tiga kali cukuplah 
baginya. 

Pakaian wanita yang terseret olehnya lalu terkena najis dan terus 
terseret di atas tanah yang suci maka proses itu menjadikan pakaian itu 
suci kembali. Demikian juga tradisi para wanita di zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa jika mereka keluar rumah maka 
mereka mengenakan pakaian yang sangat longgar hingga menutupi 
kedua kakinya. Sehingga memanjang ke belakangnya hingga sejengkal, 
dua jengkal, atau satu hasta. Akan tetapi, tidak pernah lebih dari satu 
hasta. Demikianlah tradisi mereka di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yaitu zaman para wanita suci di zaman yang suci. Maka ba- 
gaimana menurut Anda di zaman sekarang ini? 

Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa kaum muslimin di zaman 
sekarang ini tidak mau melihat kepada orang-orang terdahulu dari umat 
ini. Akan tetapi, mereka hanya melihat kepada mereka yang datang ke- 
mudian dalam umat ini. Kepada mereka yang datang kemudian sebagai- 
mana yang difirmankan oleh Allah, 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 

nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka me- 

reka kelak akan menemui kesesatan.” (Maryam: 59). 

Sehingga di zaman ini kita hanya melihat kepada mereka yang 
datang kemudian. Bahkan kita melihat kepada orang-orang setelah 
mereka. Kita melihat kepada musuh-musuh kita. Melihat orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang 
penyembah berhala dan lain sebagainya. Dalam hal pakaian kita selalu 
mengikuti mereka. Maka Anda lihat para wanita di zaman sekarang, 
setiap muncul suatu majalah yang mereka sebut Al-Burdah maka segera 
berangkat untuk melihatnya. Para wanita itu pergi berangkat dan mela- 
kukan sebagaimana mereka (kaum laki-laki) melakukan. 

Saya katakan bahwa wajib atas mereka yang berwenang untuk 
melarang peredaran majalah dan pakaian-pakaian yang sedemikian itu 
di kalangan para wanita. Karena kaum wanita itu sangat lemah, lemah 
akal dan lemah agama sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sedemikian itu dalam haditsnya, 


ya adi III LA asi ah Ji Ola 3 hu 
rae 
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“Aku tidak pernah melihat wanita-wanita yang lemah akal dan agama 
mampu menghilangkan akal sehat seorang pria yang tegas daripada 
salah satu dari kalian semua ini.” 

Maka Anda akan mudah tergiur dan akhirnya tertipu oleh penam- 

pilan-penampilan lahiriah itu. 

Sangat disayangkan sekali bahwa banyak kaum laki-laki yang 
hanya laki-laki dengan pakaian laki-laki yang tiada lain mereka adalah 
para wanita. Para wanita mengendalikan mereka. Para wanita menjadi 
pemimpin para pria itu. Sehingga bertentangan dengan firman Allah, 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita....” (An-Nisa: 
34). 

Memang di zaman sekarang ini banyak di tengah-tengah kalangan 
masyarakat wanita tampil sebagai pemimpin kaum pria. Wanitalah yang 
memimpin kaum pria. Wanita-wanita itu mengenakan pakaian dan 
berbuat sekehendak mereka dengan tidak mempedulikan suaminya atau 
walinya lagi. 

Kewajiban mereka yang memiliki kewenangan adalah agar mela- 
rang peredaran majalah-majalah yang menghadirkan di tengah-tengah 
kita model-model pakaian seperti itu yang sangat jauh dari pola pakaian 
dalam Islam. Para wanita di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika hendak keluar rumah menuju pasar, mereka mengenakan 
pakaian panjang hingga kedua kaki mereka tidak terlihat. 

Sedangkan ketika mereka di rumah adalah sebagaimana dikatakan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah sebagai berikut, “Ke- 
tika wanita sedang di dalam rumahnya di zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mereka mengenakan pakaian yang menutupi telapak 
tangan hingga mata kaki. Ketika mereka mengenakan pakaian yang me- 
nutupi telapak tangan hingga mata kaki. Ketika mereka di rumahnya yang 
tiada lain di dalamnya adalah kaum wanita atau para pria dari mahram- 
nya. Sekalipun demikian mereka menutup badan mereka hingga kedua 
telapak tangan dan mata kaki sehingga semua bagian badannya tertu- 
tupi. 

Dengan demikian kita mengetahui sejauh mana kerusakan pan- 
dangan orang yang mengasumsikan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


ia 3518 Natah B5 


“Janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain.” 
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Bahwa diperbolehkan bagi wanita untuk memendekkan pakaian- 
nya hanya dengan pakaian yang menutupi bagian antara pusat dan lutut. 
Mereka menghendaki dengan itu agar wanita keluar rumah dengan mem- 
buka seluruh badannya kecuali bagian antara pusat dengan lutut. Siapa 
yang mengatakan seperti itu?” 

Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdialog 
dengan seorang wanita yang menatap dan bukan wanita yang mengena- 


kan pakaian dengan sabdanya, 
ip Aap day 553 


“Janganlah seorang wanita melihat Ourai wanita lain.” 


Yakni, mungkin seorang wanita yang berpakaian rapi membuka 
pakaiannya karena hendak buang hajat, buang air kecil, atau buang air 
besar, sehingga beliau bersabda, “Jangan melihat auratnya” dan bukan- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada seorang 
wanita agar berpakaian yang hanya menutupi bagian antara pusat de- 
ngan lutut saja. Barangsiapa yang memiliki pandangan demikian, maka 
itu adalah wahyu dari syaithan belaka. Hendaknya kita melihat bagai- 
mana para wanita di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngenakan pakaian mereka. 

Oleh sebab itu, kita wajib meluruskan pandangan yang selalu 
menjadi bahan berbisik para wanita yang tidak memiliki pemahaman dan 
pandangan terhadap para pendahulu dalam Islam ini. Kita katakan kepa- 
danya, “Apakah Anda mengira bahwa syari'at Islam membolehkan para 
wanita untuk bergabung dengan para wanita yang lain hanya dengan 
mengenakan celana pendek yang menutupi bagian badan antara pusat 
dengan lututnya saja. Siapa yang mengatakan bahwa yang demikian 
adalah syari'at Islam? Dan siapa yang mengatakan bahwa penampilan 
seperti itu adalah implementasi sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, 
Pa d! 31 adi ps Y 
“Janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sebagai berikut, 
SEP HP II SEN 


“.. Dan janganlah seorang pria melihat aurat pria lain.” 
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Padahal para pria di zaman beliau mengenakan selendang dan 
sarung. Atau mengenakan gamis dan tidak hanya mengenakan sarung 
saja. 

Hingga seorang fakir yang meminta-minta kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar beliau menikahkannya dengan seorang wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada beliau, namun beliau tidak suka untuk 
menerimanya. Pria itu berkata kepada beliau, “Nikahkanlah aku dengan- 
nya.” Beliau bertanya kepadanya, “Maskawin apa yang engkau miliki?” 
Ia menjawab, “Sarungku.” Itulah karena dia adalah seorang fakir. Ba- 
gaimana sarung dijadikan maskawin untuk seorang wanita, jika engkau 
berikan sarung itu kepadanya maka engkau akan tanpa sarung dan jika 
sarung itu tetap padamu maka engkau tidak memiliki maskawin? Pulang- 
lah dan usahakanlah sekali pun hanya cincin dari besi. Namun pria itu 
tidak pula mendapatkannya. Jadi sekalipun mereka adalah para pria 
mereka juga tidak hanya menutupi bagian badan antara pusat dan lutut 
saja. 

Walhasil, ilmu membutuhkan figih (pemahaman) selain penga- 
matan keadaan di zaman para shahabat Radhiyallahu Anhum bagai- 
mana mereka memahami nash-nash untuk kita terapkan. Hingga beredar 
di kalangan orang-orang Barat kafir di zaman sekarang ini kebanyakan 
mereka hanya mengenakan pakaian yang menutupi dada dan kedua 
paha saja, padahal tak seorang pun dari mereka memahami arti hadits ini 
bahwa wanita harus tetap terbuka seluruh tubuhnya kecuali bagian 
antara pusat dan lutut. Sama sekali tak seorang pun dari mereka memiliki 
pemahaman seperti ini. 


Walhasil, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan bahwa ekor wanita, yakni ujung pakaian yang terseret di atas tanah 
ketika ia berjalan jika terkena najis lalu dipakai berjalan di atas tanah yang 
suci, maka tanah yang suci itu akan mensucikan pakaiannya yang terkena 
najis. Hal itu menunjukkan bahwa suatu najis bisa disucikan dengan apa 
saja yang bisa menghilangkan wujudnya, baik berupa air atau lainnya. 

Di antara faedah hadits Badui ini adalah: bagusnya akhlak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ajarannya dan kelembutannya. 
Semua itu adalah sesuatu yang harus kita miliki jika kita melakukan 
dakwah kepada Allah atau ketika kita mengajak kepada yang ma'ruf atau 
ketika kita sedang melarang dari yang mungkar, kita harus memiliki ke- 
lemah-lembutan. Karena kelemah-lembutan akan menghasilkan kebaik- 
an yang sangat banyak, sedangkan kekerasan hanya akan menghasilkan 
keburukan saja. Bisa jadi jika Anda bersikap keras maka akan menga- 
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kibatkan sikap dingin” dan tidak mau menerima apa saja dari Anda, dia 
akan menolak syari'at hanya karena Anda. Namun jika Anda berlemah- 
lembut dan berhati-hati, maka itulah yang lebih dekat kepada ijabah dari 
mereka. 

Di antaranya lagi adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan umat ini adalah umat yang diutus. Maka beliau ber- 
sabda, 


“Sesungguhnya kalian diutus...” 
Padahal, yang diutus adalah beliau sendiri. Akan tetapi, semua umatnya 
harus menjadi wakil beliau dalam berdakwah kepada agama beliau. Dan 
semua manusia harus merasa seakan-akan dirinya diutus dan seakan- 
akan dirinya adalah seorang rasul yang berkewajiban tabligh syari'at. 
Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Agar yang hadir di antara kalian menyampaikan kepada yang tidak 

hadir.” 

Maka kita sebagai umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
harus mentablighkan syari'atnya kepada semua manusia. Oleh sebab itu, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 8 -3 - “3 9 3 P Ta 
Olyata "pad Ta up 
“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan dan 
bukan untuk memberikan kesulitan.” 
Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah 
berbicara dengan segala kelemah-lembutan terhadap seorang Badui de- 
ngan mengatakan, 


Ea # TE 2, 7 90 2, - 2 . 2. ' .. al 
Ag ol 3 KEN TIKN Bab A3 lap Y Lenlisali ola O) 
p ae ta en ha goaa 
Pee OT AI asi Wal 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak ada di dalamnya sedikit 
pun sesuatu yang menghilangkan kenyamanan dan kotoran. Namun 


sesungguhnya masjid adalah tempat untuk shalat, membaca Al- 
Our'an, dan bertakbir.” 
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Maka Badui itu berkata, “Ya Allah, sayangilah aku dan 
Muhammad, dan jangan Engkau sayangi orang lain bersama kami 
berdua.” Lihat dan perhatikan bagaimana kelapangan dadanya karena 
ungkapan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan kelompok para shahabat Radhiyallahu Anhum karena 
mereka memarahi dan membentaknya maka dia berpendapat -dan dia 
adalah seorang Badui yang tidak mengerti- bahwa surga dan rahmat 
adalah baginya dan bagi Muhammad dan selain keduanya tidak dirah- 
mati. Karena ia berucap, “Ya Allah, sayangilah aku dan Muhammad ....” 
Lalu diam, tetapi dia berucap lagi, “... dan jangan Engkau sayangi orang 
lain bersama kami berdua .” Ia membatasi rahmat itu, tetapi ia jahil, dan 
seorang jahil hukumnya adalah khusus baginya. 

Walhasil, dalam berdakwah, amar ma'ruf dan mencegah yang 
mungkar semua orang harus dengan kelemah-lembutan. Cobalah dan 
perhatikanlah, mana yang lebih maslahat. Kita mengetahui dengan se- 
yakin-yakinnya bahwa yang paling maslahat adalah dengan kelemah- 
lembutan karena hal ini adalah yang disabdakan oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan yang demikian itulah yang diikuti sesuai 


petunjuk beliau. 
kakokk 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh 


Ne aka Ta Pap. or. 1 L . 0... ey. #0. 
1 JB elang MAP Ah la aa PMA ah al P3 
ot - 


Pa ON ce 0413 Pa Naa 

MAS V9 Vo yang dg pagi V9 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, 'Mudahkanlah dan jangan Anda menyu- 

karkan, gembirakanlah dan jangan Anda menggusarkan '.” (Muttafag 
alaih). 


Syarah: 

Hadits ini disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah dalam “Bab 
Kesabaran, Ketenangan dan Kelembutan” di dalam kitabnya Riyadhus 
Shalihin dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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OIL Tae IE 0S LI Tae 018 
| AS I9 97303 Sy padi V9 Ng yag 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Mudahkanlah dan jangan Anda menyukar- 

kan, gembirakanlah dan jangan Anda menggusarkan '.” 

Dalam hadits terdapat empat kalimat: Yang pertama adalah sab- 
danya: "s5 (mudahkanlah oleh kalian semua), yakni berjalanlah pada 
jalan yang penuh kemudahan dan keringanan, baik demi berbagai pe- 
kerjaan khusus bagi kalian semua, maupun interaksi kalian semua de- 
ngan selain kalian semua. Oleh sebab itu, sebagian petunjuk Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam adalah bahwa jika dihadapkan kepada beliau 
dua pilihan, maka beliau pasti akan memilih yang paling mudah di 
antara keduanya selama tidak berkaitan dengan dosa. Jika berkaitan 
dengan dosa, maka beliau adalah orang yang paling jauh dengannya. 

Maka hendaknya Anda juga memilih yang paling mudah hingga 
dalam segala hal yang berkaitan dengan Anda. Bahkan hingga dalam 
perkara-perkara ibadah, berinteraksi dengan orang lain, dan lain sebagai- 
nya. Karena kemudahan adalah sesuatu yang dikehendaki oleh Allah 
Azza wa Jalla dari kita semua. Allah menghendaki dari kita sebagaimana 
firman-Nya, 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki ke- 

sukaran bagimu.” (Al-Bagarah: 185). 

Misalnya, Anda memiliki dua jalan menuju masjid. Yang pertama 
sangat sulit karena penuh dengan kerikil, batu, dan duri, sedangkan yang 
kedua mudah. Maka yang lebih utama adalah Anda memilih jalan yang 
mudah ditempuh. Misalnya lagi, jika di sana ada dua air ketika Anda 
dalam musim dingin. Yang pertama sangat dingin sehingga menyakitkan 
Anda dan yang kedua hangat sehingga menyenangkan Anda. Maka yang 
lebih utama adalah jika Anda memilih air yang hangat karena air itu 
adalah yang paling mudah dan paling ringan. Jika Anda mampu menu- 
naikan haji dengan naik mobil atau dengan naik unta. Sedangkan menu- 
naikan haji dengan naik mobil adalah lebih ringan daripada menunaikan 
haji dengan naik unta, maka menunaikan haji dengan naik mobil adalah 
lebih utama. 

Yang pokok adalah bahwa setiap yang paling mudah adalah yang 
paling utama selama bukan berkaitan dengan perkara dosa. Karena 
Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Tidaklah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika diberi dua pilihan, maka 
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beliau pasti memilih salah satu yang paling mudah selama bukan dalam 
perkara dosa.” 

Akan tetapi, jika berkaitan dengan ibadah, maka semua tiada lain 
melainkan dengan tingkat kesulitan tertentu. Kesulitan itu tidak pernah 
digugurkan demi Anda, maka Anda harus melakukannya dengan tingkat 
kesulitan yang ada itu. Yang demikian ini akan menambah pahala yang 
diberikan kepada Anda. Maka menyempurnakan wudhu dengan ber- 
bagai hal yang tidak Anda sukai yang dengan semua itu Allah akan 
meningkatkan beberapa derajat dan dengannya Allah akan menghapus- 
kan beberapa dosa, tetapi seseorang harus menempuh yang lebih sulit 
dengan kemungkinan menempuh yang lebih mudah, maka yang demi- 
kian itu bertentangan dengan yang paling utama. Yang utama adalah 
menempuh yang paling mudah dalam segala hai. 

Perhatikanlah ibadah puasa. Tentang puasa ini Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 0 3 ad - 

Jai! Iglone Cpu adi JI 

“Manusia akan selalu dalam keadaan baik selama menyegerakan 
berbuka.” 


Dalam hadits yang lain disebutkan, 
03 G s8, 
5 Pundi 19 AA 3 


“Dan selama mereka mengakhirkan makan sahur.” 


Kenapa demikian? Karena dengan mengakhirkan makan sahur 
akan lebih membuat orang lebih kuat untuk berpuasa daripada jika me- 
nyegerakan makan sahur. Bersegera berbuka adalah sesuatu yang lebih 
mudah bagi jiwa, apalagi pada siang yang panjang dengan rasa haus 
yang sangat. 

Semua ini dan lainnya adalah bukti nyata yang menunjukkan 
bahwa yang paling mudah itu adalah yang paling utama. Maka Anda 
hendaknya memberikan kemudahan kepada diri Anda sendiri. 

Demikian juga dalam upaya menyelesaikan suatu pekerjaan. Jika 
Anda melihat bahwa dengan menempuh jalan ini, perkaranya akan men- 
jadi lebih mudah dan lebih dekat dan segera tercapai tujuannya, maka 
janganlah Anda membikin lelah diri Anda sendiri dengan pekerjaan- 
pekerjaan lain melebihi yang seharusnya, sedangkan pada hakikatnya 
Anda tidak membutuhkannya. Akan tetapi, lakukan yang paling mudah 
dalam segala sesuatu. Ini adalah kaidah, bahwa dengan mengikuti yang 
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paling mudah dan paling gampang adalah lebih disenangi oleh jiwa dan 
lebih utama disisi Allah. 

Va —ad Y, (jangan Anda menyukarkan), yakni jangan Anda me- 
nempuh jalan yang paling sulit, baik dalam ibadah atau dalam 
mu'amalah Anda sekalian atau dalam perkara-perkara yang lain. Yang 
demikian itu terlarang dan jangan mempersulit diri. Oleh sebab itu, 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat orang yang tetap 
berdiri di bawah terik matahari, maka beliau bertanya tentang orang itu. 
Mereka para shahabat menjawab, “Wahai Rasulullah, dia sedang ber- 
puasa. Dia bernadzar untuk berpuasa dengan tetap tegak di bawah terik 
matahari.” Nabi pun melarang orang itu dan bersabda kepadanya, 
“Jangan tetap tegak di bawah terik matahari.” Karena perbuatan yang 
demikian itu mengandung kesulitan dan kesukaran bagi manusia, se- 
dangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


018 .4 Tana 
tg eri Y) 
“.. Danjangan Anda menyukarkan.” 
Oo LN -. 
Yg pang 
“Gembirakanlah....” 


Yakni, hendaknya Anda membuat jalan Anda penuh dengan ke- 
gembiraan. Gembirakan diri Anda sendiri dan gembirakan orang lain. 
Yakni, jika Anda melakukan pekerjaan apa pun maka gembirakanlah diri 
Anda dan gembirakan diri orang lain. Jika Anda melakukan amal shalih 
maka gembirakan diri Anda bahwa amal itu akan diterima dari Anda jika 
Anda mengamalkannya dengan ketagwaan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Karena Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang 

yang bertagwa.” (Al-Maidah: 27). 

dika Anda berdoa kepada Allah, maka gembirakanlah diri Anda 
bahwa Allah akan mengabulkan doa Anda itu. Karena Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman, 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 

(Ghafir: 60). 

Oleh sebab itu, sebagian kalangan Salaf berkata, “Barangsiapa 
mendapatkan taufik untuk berdoa, maka hendaknya ia diberi kabar gem- 
bira bahwa doanya akan dikabulkan. Karena Allah berfirman, 
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 

perkenankan bagimu'.” (Ghafir: 60). 

Maka Anda, gembirakan diri Anda sendiri dalam berbagai amal 
yang Anda lakukan. 

Hal ini didukung oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
sangat membenci thiyarah (jenis cara mengundi nasib) dan menyukai 
optimisme. Karena jika manusia optimis, maka ia akan bersemangat, 
bergembira, dan tercapailah berbagai kebaikan. Jika orang pesimis, maka 
ia akan menyesal, dadanya terasa sempit, tidak semangat melakukan 
pekerjaannya, dan melakukan pekerjaan seakan-akan terpaksa. Maka 
Anda gembirakanlah diri Anda dan juga gembirakan orang lain. Jika 
datang seseorang kepada Anda, lalu ia berkata kepada Anda, “Engkau 
lakukan itu dan engkau lakukan itu”, mengatakan demikian karena dia 
merasa takut, maka gembirakanlah dirinya dan masukkan ke dalam da- 
danya kesukariaan. 

Terlebih ketika Anda membesuk orang sakit. Jika Anda membesuk 
orang sakit, maka katakan kepadanya, “Bergembiralah dengan berbagai 
kebaikan, Anda dalam kebaikan, keadaan yang tetap selamanya adalah 
sesuatu yang mustahil, dengan sakit manusia sebaiknya bersabar, meng- 
harap pahala Allah, karena dengan sakit dirinya akan mendapatkan 
pahala dan lain sebagainya. Gembirakanlah dia dengan mengatakan, 
“Anda hari ini dengan wajah yang sangat bagus dan lain sebagainya.” 
Karena dengan ucapan itu Anda telah memasukkan rasa gembira ke 
dalam hatinya. Maka Anda buatlah jalan Anda sendiri sedemikian rupa 
ketika Anda memperlakukan diri Anda atau ketika Anda memperlakukan 
orang lain. Hendaknya Anda selalu dengan berita gembira demi mema- 
sukkan rasa gembira dalam jiwa Anda sendiri dan memasukkan rasa 
gembira dalam jiwa orang lain. Inilah kebaikan. 

(953 Y3 (dan jangan Anda menggusarkan), yakni jangan buat 
orang berlari dari perbuatan baik. Jangan buat mereka berlari dari jalan 
keselamatan. Akan tetapi, beri mereka motivasi untuk itu. Hingga berke- 
naan dengan berbagai ibadah janganlah buat mereka berlari darinya. 

Di antara adalah ketika imam memperpanjang shalat berjamaah 
menjadi sangat panjang melebihi yang disunnahkan. Mu'adz bin Jabal 
Radhiyallahu Anhu jika shalat isya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka setelah itu ia pergi ke tengah-tengah kaumnya untuk me- 
nunaikan shalat bersama mereka shalat yang sama. Pada suatu hari ia 
menunaikan shalat dengan membaca surat yang sangat panjang. Se- 
hingga seseorang mundur dari shalat jama'ah dan menunaikan shalat 
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sendirian, sehingga dikatakan, “Si Fulan telah munafik.” Maka orang itu 
pergi menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
Mu'adz juga datang di hadapan Rasulullah. Maka beliau bersabda kepa- 
danya, 


“Apakah engkau ini tukang fitnah wahai Mu'adz?” 

Beliau juga bersabda kepada orang lain, 

” Oo z & ed ” A o 
Makan AS Al “SO Gita Sa O! 

“Sesungguhnya di antara kalian ada yang suka menjadikan orang 

menjauh. Maka siapa saja di antara kalian menjadi imam bagi orang 

banyak hendaknya meringankan shalatnya.” 

Membuat orang lain menjauh adalah sesuatu yang tidak perlu. 
Jangan menjadikan orang menjauh dari Anda, tetapi bersikap lunaklah 
dengan mereka. Hingga sekalipun dalam dakwah kepada Allah Azza wa 
Jalla jangan Anda menyeru mereka dengan cara yang menjadikan me- 
reka menjauh. Jika Anda melihat orang melakukan kesalahan, maka 
janganlah Anda mengatakan, “Wahai Fulan, engkau bersikap yang 
berbeda” atau “engkau tidak taat” atau “dalam diri Anda ....”, dan lain 
sebagainya. Yang demikian ini adalah cara-cara yang menjadikan 
mereka menjauh dan menjadikan mereka terus-menerus dan suka 
dalam ketidaktaatan. Akan tetapi serulah mereka dengan kelembutan, 
cara yang halus, sehingga dia dekat dengan Anda dan mengerti akan 
apa-apa yang Anda kepadanya menyeru. Dengan itu maka perintah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 'Y42 Yy “55 (gembirakanlah dan 
jangan Anda menggusarkan). 


Maka jadikanlah hadits ini wahai saudara sebagai modal Anda, 
yakni sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut, 

04 8, .. 032 - 

AYAS V9 YM) Uya V9 Nya 

“Mudahkanlah dan jangan Anda menyukarkan, gembirakanlah dan 

jangan Anda menggusarkan.” 

Dan berjalanlah kepada Allah dengan dasar hadits ini, dengan 

dasar jalan ini, dan berjalanlah bersama para hamba Allah Subhanahu 

wa Ta'ala pada jalan yang demikian itu maka Anda akan mendapatkan 


semua macam kebaikan. 
skakakak 
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Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Satu 


Lt LX 0 Pb ukan “Ma ah o- 0 0 - 0... 
ai Ima) Laos JB AE AI pp Ml YP YP P3 
| a33 ata au a38 - 9 NN d Ps ya 2 2 Aa 5 

“Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ba- 
rangsiapa diharamkan dari sifat lembut, maka ia telah diharamkan 


£ 


dari semua macam kebaikan'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Dua 


or- A 3. @ anna 2.3 o- 4 - 2 Tieke Ek 
AE AI Go sil JB Ke) NAS AI eh BA al Ph 

Maki Y J8 Ily 53 Lutaki Y :JE a-P ni Heran 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang berkata 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Beri aku wasiat?” Maka 


beliau bersabda, "Jangan marah'. Pertanyaan itu ia ulang-ulang dan 
beliau tetap bersabda, "Jangan marah'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits yang di dalamnya 
perintah untuk bersikap lemah-lembut. Di mana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Ah 0, 20. 0 90 30. 
US pul Apu GI Apu uya 

“Barangsiapa diharamkan dari sifat lembut, maka ia telah diha- 

ramkan dari semua macam kebaikan.” 

Yakni, jika orang tidak memiliki sifat lemah-lembut dalam menja- 
lankan berbagai hal yang berkaitan dengan sikap demi dirinya sendiri dan 
berkaitan dengan sikap yang berkaitan dengan pergaulannya dengan 

orang lain, maka hakikatnya ia telah tidak mendapatkan semua kebaikan 
berkenaan dengan sikap yang ia ambil. Jika seseorang bersikap dengan 


keras dan kasar, maka ia telah gagal mendapatkan kebaikan dalam apa 
saja yang ia lakukan. 
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Ini adalah sesuatu yang telah terjadi dan nyata bahwa jika sese- 
orang bergaul dengan keras dan kasar, maka ia telah gagal dan tidak 
mendapatkan kebaikan. Namun jika ia berinteraksi dengan orang lain 
dengan segala kelembutan, kesabaran, hati-hati, dan lapang dada, maka 
ia dipastikan akan mendapatkan kebaikan yang sangat banyak. Oleh 
sebab itu, orang yang menghendaki kebaikan yang banyak, maka ia ha- 
rus, selalu bersikap lemah-lembut sehingga mendapatkan kebaikan yang 
dimaksud. 

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa sese- 
orang berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat!” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


“Jangan marah.” 
Orang itu mengulang-ulang permintaannya dengan mengatakan, 


“Berilah aku wasiat!” 
Namun beliau Tetap bersabda, 


“Jangan marah.” 


Artinya, jangan cepat marah karena dibangkitkan oleh segala 
sesuatu apa pun. Akan tetapi, jadilah orang yang tenang dan berhati-hati. 
Karena kemarahan adalah bara api yang dilemparkan oleh syaithan ke 
dalam hati seorang manusia sehingga hatinya menjadi mendidih. Oleh 
sebab itu, urat-urat darah menjadi mengembang, mata memerah, lalu 
mempengaruhi manusia itu untuk melakukan sesuatu yang menjadikan- 
nya menyesal. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi wasiat kepada orang 
tersebut agar tidak marah dengan tidak memberinya wasiat agar ber- 
tagwa kepada Allah, agar shalat, agar berpuasa dan lain sebagainya, 
karena kondisi orang itu membutuhkan wasiat yang demikian itu. Oleh 
sebab itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi wasiat 
kepada orang lain dengan isi yang berbeda. Beliau memberikan wasiat 
kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu agar berpuasa tiga hari setiap 
bulan dan agar melakukan shalat witir sebelum tidur. Beliau memberikan 
wasiat kepada Abu Ad-Darda sedemikian itu pula. Sedangkan orang ini 
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diberi wasiat agar tidak marah dan agar tidak marah, karena Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam mengetahui kondisinya bahwa dia adalah se- 
orang pemarah dan banyak marah. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 
“Jangan marah.” 

Marah adalah sesuatu yang membawa seorang manusia mengu- 
capkan kata-kata kufur, menceraikan istrinya, memukul ibunya, atau 
mencaci ayahnya sendiri, sebagaimana telah banyak dilihat dan dike- 
tahui. Seketika itu Anda melihat seseorang bersikap dingin lalu menyesal 
dengan sesalan yang sangat berat. Betapa banyak orang yang berkata, 
“Aku marah kepada istriku sehingga aku menceraikannya dengan thalag 
tiga” dan lain sebagainya. Maka Anda, janganlah marah dan jangan ma- 
rah. Karena tidak diragukan bahwa kemarahan akan memberikan pe- 
ngaruh kepada seseorang sehingga ia bertindak sebagai seorang gila. 

Oleh sebab itu, sebagian ulama berkata bahwa jika seseorang 
marah dengan kemarahan yang membara sehingga ia tidak tahu lagi apa 
yang dikatakan. Semua kata-katanya tidak bermakna lagi, tidak ada 
pengaruh dalam kata-katanya. Jika mengucapkan kata-kata cerai, maka 
istrinya tidak berstatus terceraikan. Jika yang diucapkan adalah doa, 
maka doa itu tidak akan mustajab. Karena dia berbicara tanpa akal dan 
tanpa pemahaman. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya memberi ampunan dan keselamatan kepada kita dan semua 


kaum muslimin. 
sokokok 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Tiga 


#0... 


Aan At Jan GP TB AG yi ti di al 533 
sa 15 Suga 15 Ie OLI Tt O1 :d6 Ang Para 


Prrd 


A5 yha Saat don EP aa Pan SP, Aa ym 

Png at 3 9 
“Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu dari Rasuludltih 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
mewajibkan berlaku baik terhadap segala sesuatu. Jika kalian mem- 
bunuh, maka berbuat baiklah dalam membunuh. Jika kalian menyem- 
belih, maka berbuat baiklah dalam menyembelih. Setiap kalian hen- 
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daknya menajamkan pisaunya dan menjadikan tenang binatang sem- 


belihannya'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menukil dalam kitabnya Riyadhus Sha- 
lihin dalam “Bab Kesabaran, Ketenangan, dan Kelembutan” berkenaan 
dengan hadits-hadits yang muncul dalam hal itu sebuah hadits dari 
Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Asa (Par AB 89 ce JS IP OM SA UI 


- 
0 o 


g Ez Ag 
AI pad 2d 1919 
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik terhadap segala se- 
suatu. Jika kalian membunuh, maka berbuat-baiklah dalam membu- 
nuh. Jika kalian menyembelih, maka berbuat-baiklah dalam menyem- 
belih.” 


Allah mewajibkannya pada segala sesuatu, yakni, mewajibkan ber- 
buat-baik pada segala sesuatu. Atau dengan kata lain: bahwasanya Allah 
Azza wa Jalla mensyariatkan berbuat-baik pada segala sesuatu. Hingga 
pada tindakan membunuh dan hingga pada tindakan menyembelih. Ju- 
ga pada hal-hal lain hendaknya Anda selalu berbuat-baik dengan apa- 
apa yang Anda lakukan. 

Ans! Ikmal ud IN AGAI | pian akad IM 

“Jika kalian membunuh, maka berbuat-baiklah dalam membunuh. Jika 

kalian menyembelih, maka berbuat-baiklah dalam menyembelih.” 

Karena dalam hal menghilangkan nyawa seringkali dengan cara 
membunuh atau dengan menyembelih. 

Penyembelihan atau pengorbanan berlaku pada binatang-bina- 
tang yang halal untuk dimakan. Pengorbanan adalah kata-kata yang di- 
gunakan untuk unta sedangkan penyembelihan adalah untuk selainnya. 
Pengorbanan (nahr) dilakukan di leher bagian paling bawah yang paling 
dekat dengan dada, sedangkan penyembelihan dilakukan di kerong- 
kongan paling atas yang paling dekat dengan kepala. Dalam pengor- 
banan atau penyembelihan harus dengan memutuskan dua urat yang 
paling besar yang mana darah mengalir dalam keduanya menuju ke 
seluruh tubuh. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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NASI AE A1 mal S3 Add! el La 

“Semua binatang yang dialirkan darahnya dan disebutkan Nama Allah 

atasnya maka makanlah dagingnya.” 

Darah tidak akan teralirkan melainkan dengan memotong dua urat. 
Syarat halalnya binatang sembelihan adalah terpotongnya dua urat terse- 
but di atas. Sedangkan kerongkongan yang merupakan saluran napas 
dan tenggorokan yang merupakan saluran makanan, maka dengan me- 
motong keduanya adalah menambah kesempurnaan penyembelihan 
dan pengorbanan. Akan tetapi, hal itu bukan syarat. 

Sedangkan pembunuhan adalah upaya mematikan yang dilakukan 
bukan terhadap binatang yang halal dagingnya, terhadap binatang yang 
diperintahkan untuk mematikannya, pada binatang yang diperbolehkan 
mematikannya. Binatang yang keluar perintah untuk membunuhnya 
adalah tikus, kalajengking, ular, dan anjing yang suka menyerang. Semua 
binatang tersebut ini boleh dimatikan. Demikian juga setiap yang me- 
nimbulkan rasa sakit boleh dibunuh. 

Di kalangan para ulama terdapat sebuah kaidah: apa-apa yang 
meyakinkan bahwa dia menyakitkan, maka secara syar'i ia boleh dibu- 
nuh. Yakni, jika memang tabiatnya adalah menimbulkan rasa sakit, maka 
secara syar'i dibunuh. Sedangkan yang tabiatnya tidak menyakitkan te- 
tapi kadang-kadang termasuk ke dalam yang menyakitkan, maka Anda 
boleh mematikannya. Akan tetapi, yang disebut terakhir ini terikat. Jika 
semut menyakiti Anda, berkenaan dengan rumah Anda, misalnya ia 
membuat lubang sehingga merusakkan rumah Anda maka Anda boleh 
mematikannya sekalipun dasarnya mematikannya adalah terlarang. Na- 
mun jika menyakiti Anda, maka Anda boleh mematikannya. Demikian 
juga pada binatang lainnya yang pada dasarnya tidak menyakitkan 
namun suatu ketika muncul darinya sesuatu yang menyakitkan, maka 
matikanlah binatang itu jika tidak bisa diatasi melainkan dengan mema- 
tikannya. 

Misalnya, jika Anda hendak mematikan seekor tikus, sedangkan 
membunuhnya adalah sunnah, maka yang terbaik adalah Anda mema- 
tikannya. Matikanlah tikus itu dengan sesuatu yang bisa menghilangkan 
nyawanya seketika, namun Anda jangan menyiksanya. Cara menyiksa 
itu adalah sebagaimana dilakukan sebagian orang yang dengan mele- 
takkan sesuatu yang lengket dengannya (lem tikus), lalu membiarkannya 
mati kelaparan dan kehausan. Cara yang demikian ini tidak diperbo- 
lehkan. Jika Anda memasang lem tikus, maka Anda harus rutin meninjau 
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dan mengawasinya. Sehingga jika Anda melihat sesuatu yang lekat 
dengannya, maka matikanlah binatang itu. 

Namun jika Anda membiarkan lem tikus itu hingga dua atau tiga 
hari sehingga tikus yang terperangkap olehnya sampai mati kelaparan 
dan kehausan, maka dengan tindakan seperti itu dikhawatirkan menja- 
dikan Anda masuk neraka karena itu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda sebagai berikut, 

Ip ambil AI Lu & Garip BAN AN oles 

PI ps sa JG Kla 

“Seorang wanita masuk neraka karena tindakannya menyekap seekor 

kucing sehingga mati. Dia tidak memberinya makan dan tidak pula 

melepaskannya sehingga memakan binatang-binatang di muka bumi.” 

(Diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Ahmad, dan Ad- 

Darimi) 

Yang pokok adalah mematikannya, maka matikanlah dengan apa 
yang paling cepat menjadikannya mati. Di antaranya dengan menggu- 
nakan racun tikus. Matikanlah dan upayakan ia akan mati pada kali per- 
tama dimatikan. Cara yang demikian adalah cara yang paling besar 
pahalanya dan paling ringan bagi tikus itu. Demikian juga terhadap bina- 
tang-binatang yang lain yang harus dimatikan. 

Termasuk hal ini juga adalah orang yang membunuh dalam rangka 
menjalankan hukum gishash. Akan tetapi, orang yang dibunuh karena 
hukum gishash diperlakukan kepadanya sama dengan ketika dia ber- 
tindak kepada orang yang ia bunuh. Dalilnya adalah bahwa ketika 
dilaporkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang 
Yahudi yang mendatangi seorang wanita yang mengenakan perhiasan. 
Yahudi itu mendekatinya dan membunuhnya, lalu merampas semua per- 
hiasannya. Akan tetapi, bagaimana cara Yahudi itu membunuhnya? Dia 
meletakkan kepala wanita itu di atas batu lalu dengan batu yang lain ia 


membunuh wanita itu. Sehingga kepala wanita itu remuk di antara dua 
buah batu tersebut. 

Ketika masih ada sedikit kehidupan pada wanita itu banyak orang 
yang segera datang kepadanya. Ditanyakan kepadanya, “Siapa yang 
membunuhmu?” Sehingga orang-orang itu menyebutkan seorang Yahu- 
di. Wanita itu pun memberikan isyarat dengan menunjuk ke arah kepa- 
lanya yang berarti ya. Orang-orang itu menggelandang Yahudi itu dan ia 
pun mengakui semua perbuatannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 


738 syarah Riyadhus Shalihin Jilid IT 


Sallam memerintahkan untuk menggiling kepala Yahudi itu di antara dua 
buah batu. Sehingga mereka meletakkan kepalanya di atas batu lalu 
dengan batu yang lain mereka menumbuknya sekali hingga mati. Karena 
ini adalah gishash, sedangkan Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“. Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka serang- 

lah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu....” (Al-Bagarah: 

194). 

Akan tetapi, ada yang wajib dibunuh dengan menggunakan tom- 
bak, yakni orang yang membegal orang di jalan, merampas harta dan 
membunuh. Orang yang demikian ini harus dibunuh, namun harus de- 
ngan pedang. Kecuali jika ia mencincang, maka dilakukan pembunuhan 
atas dirinya sebagaimana cara membunuh yangia lakukan. 

Jika seseorang bertanya, “Bagaimana pendapat Anda tentang 
orang yang berzina sedangkan dirinya muhshan (pernah atau sudah 
menikah) yang harus dirajam dengan menggunakan batu? Yakni dengan 
batu-batu kecil hingga tewas. Yang demikian ini akan menyakiti dan me- 
nyiksa dirinya sebelum mati. Apakah yang demikian ini bertentangan 
dengan hadits ini? 

Jawabnya: Tidak. Tidak bertentangan dengan hadits ini karena 
dibawa kepada salah satu dari dua hal: 

Pertama: Yang dimaksud dengan membunuh dengan cara yang 
baik adalah dengan cara yang sesuai dengan ketetapan syari'at. Dalam 
hal di atas rajam adalah bagian dari kebaikan dalam membunuh karena 
sesuai dengan syari'at. 

Kedua: Atau kepada pendapat bahwa ini adalah pengecualian 
yang ditunjukkan oleh sunnah, bahkan ditunjukkan oleh Al-Gur'an yang 
telah dinasakh teks ayatnya namun tetap baku hukumnya selain ditun- 
jukkan oleh sunnah yang sharih (jelas). 

Seorang pezina yang muhshan, yaitu orang yang telah menikah 
dan telah bersetubuh dengan istrinya, jika melakukan zina -na'udzu 
billah- maka ia dihadirkan dan dengan batu-batu kecil lebih kecil dari- 
pada sebutir telur, atau kira-kira sebesar buah kurma, atau lebih besar 
sedikit, lalu ia dirajam dengan batu-batu itu hingga mati. Dengan men- 
jauhi bagian-bagian yang menjadikannya mati terlalu cepat. Akan tetapi, 
dilempari pada bagian perut dan punggungnya atau bagian lainnya 
hingga ia mati. Karena cara demikianlah yang wajib dilakukan. 

Hikmahnya adalah bahwa badanlah yang menikmati syahwat yang 
haram itu. Sehingga syahwat tersebut merata ke seluruh tubuh pelaku- 
nya. Maka sungguh sesuatu yang sangat bijaksana jika hukuman yang 
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diberikan juga merata untuk seluruh anggota badannya. Ini adalah 
sebagian dari hikmah yang datang dari Allah Azza wa Jalla. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Sis SA Sol 

“Setiap kalian hendaknya menajamkan pisaunya.” 

Lam dalam kalimat itu adalah untuk menunjukkan perintah. 
Yuhidd adalah menjadikan pisau itu tajam dan mampu memotong de- 
ngan sangat cepat. Syafrah adalah pisau. 

Yakni, jika Anda hendak menyembelih, maka gunakanlah pisau 


yang tajam. Karena yang demikian itu adalah yang disunnahkan dan le- 
bih dekat kepada memotong dengan cepat tanpa rasa sakit. 
3010 R- 
Gate C A 3 

« . Dan menjadikan tenang binatang sembelihannya.” 

Ini adalah perintah tambahan yang lain lagi selain perintah mena- 
jamkan pisau sembelihan. Yaitu agar memotong dengan keras dengan 
meletakkan pisau di atas tenggorokan lalu menekan dan mendorongnya 
dengan kuat. Sehingga lebih cepat daripada ia harus mendorong dan 
menekannya dua atau tiga kali. Sebagian orang ada yang diberi taufik 
oleh Allah sehingga memiliki kemampuan dengan sekali tekan dan do- 
rong, maka putuslah dua urat kerongkongan dan tenggorokan. Karena 
dirinya mampu memegang pisau dengan sangat kuat. Selain pisaunya 
sangat bagus dan sangat tajam sehingga binatang yang disembelih itu 
mati dengan sangat cepat. 

Di antara cara menenangkan binatang sembelihan adalah dengan 
meletakkan kaki Anda di atas lehernya lalu memegang kepalanya dengan 
tangan kiri dan menyembelih dengan tangan kanan. Dalam hal ini bina- 
tang sembelihan dibaringkan dengan bertumpu pada sisi kirinya. Biarkan 
kedua kaki depan dan kedua kaki belakang bergerak dengan mudah. 
Karena jika Anda menahannya, maka ini adalah tekanan atas dirinya, 
dan jika Anda membiarkan kedua kaki depan dan kedua kaki belakang 
bebas bergerak, maka ini adalah yang paling mudah baginya. Faedahnya 
yang lain adalah cepat menghabiskan darah dengan gerakan-gerakannya 
sendiri. Karena gerakan dan keguncangan darah akan segera kosong de- 
ngan sangat cepat. Dan semakin bersih darah itu, maka semakin bagus. 


Sedangkan yang banyak dilakukan oleh masyarakat umum dengan 
memegang kaki depannya yang kiri, lalu menggaetkannya ke atas leher- 
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nya, lalu satu orang lagi menjadikannya duduk di atas tiga penyang- 
ganya lalu memeganginya hingga ia tidak bergerak sama sekali, maka 
cara yang demikian ini bertentangan dengan sunnah. Yang sesuai de- 
ngan sunnah adalah dengan meletakkan kaki di atas lehernya dan mem- 
biarkan semua kakinya bergerak dengan bebas. Karena cara yang demi- 
kian adalah yang paling mudah bagi binatang sembelihan itu dan akan 
menghilangkan darah dengan sangat cepat. 

Yang menjadi pokok dalam hadits ini adalah sabda beliau sebagai 
berikut, 


Kena! Nian eta 19 AMAN N pinadn  elaS 15 
“Jika kalian membunuh, maka berbuat-baiklah dalam membunuh. Jika 
kalian menyembelih, maka berbuat-baiklah dalam menyembelih.” 
Karena prosedur yang demikian adalah bagian dari sifat lemah- 
lembut. 


Suatu hal yang harus sangat kita perhatikan adalah bahwa jika 
seseorang dibunuh karena menerima hukuman (hadd), yakni dibunuh 
karena dia melakukan perzinaan atau dibunuh karena gishash, maka 
jenazahnya harus dishalatkan dan didoakan agar mendapatkan rahmat 
dan ampunan sebagaimana kaum muslimin pada umumnya. Semoga 
Allah mengampuni dan memberinya rahmat. 

Sedangkan orang yang dibunuh karena kekafiran dan kemur- 
tadannya maka dia tidak perlu didoakan untuk mendapatkan rahmat dan 
tidak pula dimandikan. Seperti ketika dilakukan pembunuhan atas orang 
yang tidak menunaikan shalat. Maka orang itu dibunuh karena kemur- 
tadan dan kekufurannya. Maka jasadnya tidak dimandikan, tidak dika- 
fani, tidak dishalati, dan tidak pula dimakamkan di dalam pemakaman 
kaum muslimin. Tidak pula didoakan agar mendapatkan rahmat dan 
barangsiapa yang mendoakannya agar mendapat rahmat, maka orang 
itu berdosa karena mengikuti jalan bukan jalan kaum mukminin. Hal itu 
karena firman Allah Ta'ala, 

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman me- 

mintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 

orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni ne- 

raka Jahannam. ” (At-Taubah: 113). 


mn 
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BAB: 74 


MEMBERI MAAF DAN BERPALING DARI 
ORANG-ORANG BODOH 


x 
Ilah Ta'ala berfirman, 


“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 
A'raf: 199). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“.. Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” (Al-Hijr: 
85). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“.. Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?” (An-Nuur: 22). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. ” (Ali Imran: 134). 


Allah Ta'alajuga berfirman, 


“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asy- 
Syura : 43). 


Ayat-ayat yang semakna dengan ayat-ayat di atas sangat banyak 
jumlahnya. 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Empat 
2g PAP eT- A Tn . na 2 9 4, Li . &.- - Oo. 
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05 AL Out oat ah & “2 0. . NA 2 “0. Sanga P3 
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Lag ea) ai IP ma FT 3) “JW Si An 
(ea Tah Tab Cu CA Jend Sila DI hi 5 39 He 153, 
LO Ud Ye gd ta Ula ya 
Jr na 
e Ja sa mela ii aa AN as 3 B yak 
2 peta Ia bt pa Ol ASN La dea Jo 
Maa BAY San ASI 

balai Jadi La 213 AKu Ola obi LOLA Kai 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia bertanya kepada Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 'Pernahkan datang kepada engkau suatu hari 
yang lebih berat daripada penderitaanmu pada Perang Uhud?" Beliau 
menjawab, 'Aku telah menerima dari kaummu apa-apa yang sangat 
berat dan yang paling berat adalah apa-apa yang kutemukan pada 
hari Agabah. Yaitu ketika aku menyampaikan seruan kepada Ibnu Abi 
Yalil bin Abdi Kulal. Ja tidak memenuhi apa-apa yang kuinginkan. 
Maka aku kembali dengan kekesalan dalam hati hingga seolah-olah 
aku berjalan dengan tanpa kesadaran yang tiba-tiba aku telah berada 
di Oarn Ats-Tsa'alib. Di situ aku baru sadar dan aku pun mengangkat 
kepalaku yang ternyata telah ada mendung yang memayungiku. Aku 
melihatnya dan ternyata Jibril Alaihissalam memanggilku dengan ber- 
kata, “Sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan kaummu terha- 
dapmu dan bagaimana mereka menjawabmu. Dia telah mengutus 
malaikat penjaga gunung kepadamu untuk engkau perintah dengan 
perintah apa saja yang engkau kehendaki berkenaan dengan mereka'. 
Maka malaikat penjaga gunung menyeruku. Dia menyampaikan salam 
kepadaku lalu berkata, Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah 
mendengar ungkapan-ungkapan kaummu kepadamu. Dan aku adalah 
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malaikat penjaga gunung. Aku telah diutus oleh Rabbku kepadamu 
agar engkau memerintahkan kepadaku apa saja perintahmu. Apa yang 
engkau kehendaki: Jika engkau menghendaki aku akan timpakan ke- 
pada kaummu dua buah gunung terbesar di kota Makkah'. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Akan tetapi, aku sungguh 
berharap agar kiranya Allah mengeluarkan dari tulang-tulang shulbi 
mereka orang-orang yang hanya menyembah Allah dan tidak menye- 
kutukan sesuatu dengan-Nya'.” (Muttafag alaih). 

Akhsyabani adalah dua buah gunung yang mengelilingi kota Makkah. 
Akhsyab adalah gunung yang sangat besar. 


Syarah: 
Dalam kitabnya, Riyadhus Shalihin Penyusun, An-Nawawi Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Bab Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang- 


orang Bodoh.” Lalu ia mengetengahkan ayat-ayat yang telah kita bahas 
dalam bab-bab di atas. 


Lalu menyebutkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa dia 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pernahkan datang 
kepada engkau suatu hari yang lebih berat daripada penderitaanmu pada 
Perang Uhud?" Karena kejadian dalam Perang Uhud sangat berat baci 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hari Uhud adalah peperangan yang dilakukan oleh Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam ketika kaum @uraisy bersatu untuk berperang 
demi membayarkan dendam mereka karena para pemuka mereka yang 
telah dibunuh pada Perang Badar. Karena beliau pada Perang Badar -- 
yaitu yang terjadi pada tahun kedua Hijrah- membunuh para pemuka 
mereka yang merupakan orang-orang terkemuka yang memiliki kemu- 
liaan dan kedudukan di tengah-tengah kaum @uraisy. 

Pada bulan Syawwal pada tahun berikutnya, yaitu pada tahun 
ketiga Hijriah kaum @uraisy bersatu-padu dan bergerak menuju Madinah 
untuk menyerang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar tentang kedatangan mereka 
beliau bermusyawarah dengan para shahabatnya apakah mereka harus 
keluar menjemput mereka atau tetap bertahan dalam kota Madinah. Jika 
mereka masuk kota Madinah mereka langsung diserang. Para pemuda 
dan orang-orang yang ikut pada Perang Badar memberikan pendapat 
bahwa mereka harus keluar dari kota Madinah menjemput mereka. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat keluar kota Madinah dengan 
kurang lebih seribu orang personil pasukan. 
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Akan tetapi, pasukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurang 
tiga ratus anggota pasukan karena mereka adalah orang-orang munafik - 
na'udzu billah- yang berkata, “Jika kami tahu ada perang tentu kami 
akan ikut bersamamu.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal 
bersama kurang-lebih 700 anggota pasukan yang oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagi tugasnya dengan sebaik-baiknya di atas pun- 
cak Bukit Uhud. Berkecamuklah peperangan. Pada awal siang itu kaum 
musyrikin mengalami kekalahan. Mulailah kaum muslimin mengumpul- 
kan kekayaan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan lima puluh 
orang pemanah untuk bersiaga di atas gunung guna memberikan pe- 
ngamanan bagi kaum muslimin. Ketika pasukan pemanah tersebut me- 
lihat bahwa kaum muslimin berhasil memukul mundur kaum musyrikin 
dan mereka mulai mengumpulkan harta-benda rampasan perang, maka 
mereka berkata, “Sebaiknya kita turun untuk membantu kaum muslimin 
mengumpulkan harta rampasan perang.” Begitulah anggapan mereka. 
Mereka diingatkan oleh pimpinan pasukan mereka, Abdullah bin Jubair 
tentang kata-kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan mereka di tempat itu 
dengan pesan, “Jangan sampai kalian meninggalkan tempat. Jangan 
meninggalkannya baik kita menang atau kita kalah.” Akan tetapi, mereka 
tergesa-gesa —semoga Allah memaafkan mereka— dan kebanyakan me- 
reka turun gunung. Ketika pasukan pemanah pihak @uraisy melihat 
bahwa tempat pasukan pemanah kaum muslimin kosong, maka mereka 
mengejar dan mengepung kaum muslimin dari belakang mereka. Di 
antara mereka adalah Khalid bin Al-Walid dan Ikrimah bin Abu Jahal 
yang pada akhirnya keduanya masuk Islam dan menjadi pemanah di 
antara para pemanah kaum muslimin. Itulah anugerah Allah yang Dia 
berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Mereka menyelinap dan masuk di kalangan kaum muslimin dari 
belakang. Dari kaum muslimin gugur menjadi syahid tujuh puluh orang. 
Di antara mereka adalah singa Allah dan singa Rasul-Nya Hamzah bin 
Abdul Muththalib, paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selama 
ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mencintai dan memulia- 
kannya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertimpa apa yang sempat me- 
nimpa beliau. Mereka memukul wajah beliau dan merobekkannya. 
Sehingga darah mengucur di wajahnya. Fathimah Radhiyallahu Anha 
mencuci darah beliau, namun darah itu tidak mau berhenti mengalir 
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sehingga ia membakar pelepah kurma lalu memeraskannya di atas luka 
beliau hingga darah berhenti mengalir. Mereka juga memecahkan gigi 
seri beliau. Beliau tertimpa bala” yang sangat berat bagi beliau. 

Beliau tertimpa bala” yang sangat berat. Tentang hal ini Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada Peperangan 

Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 

kepada musuh-musuhmu (pada Peperangan Badar) kamu berkata, 

“Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu dari (kesa- 

lahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua 
pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan 
agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman. ” (Ali Imran: 

165-166). 

Setiap perintah selama masih dengan izin beliau maka semuanya 
adalah bagus. Dalam hal ini terjadilah sesuatu yang sangat keras dan 
berat bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sebagian dari para 
shahabatnya. Mereka membawa para syuhada ke Madinah, tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar mereka dibawa kem- 
bali ke tempat pertempuran yang ia lakukan dan di mana mereka menjadi 
syahid dan mereka dimakamkan di sana agar pada hari Kiamat nanti 
mereka bangkit dari tempat di mana mereka menjadi syahid. 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha ketika ia bertanya, “Pernahkah datang kepada 
engkau suatu hari yang lebih berat daripada penderitaanmu pada Perang 
Uhud?” Maka beliau menjawab, “Ya.” Lalu beliau menceritakan keper- 
gian beliau ke Thaif. Karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyeru kaum @uraisy di Makkah dan mereka tidak memberikan tang- 
gapan kepada beliau, maka beliau pergi ke Thaif untuk menyampaikan 
firman-firman Allah Azza wa Jalla dan menyeru warga Thaif. Namun 
mereka lebih bodoh daripada warga Makkah. Di mana mereka ber- 
kumpul bersama orang-orang bodoh lalu membentuk dua shaf yang 
saling berhadapan memagari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sedang berjalan dan mereka melempari beliau dengan batu se- 
hingga tumit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdarah-darah dan 
keluar dari kalangan mereka dengan keadaan pingsan dan bersedih hati. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kunjung sadar kecuali 
telah sampai di Gam Ats-Tsa'alib. Awan memayungi beliau sehingga 
beliau mengangkat kepalanya. Ternyata dalam awan itu Jibril Alaihis- 
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salam yang kemudian berkata kepada beliau, “Ini adalah malaikat pen- 
jaga gunung menyampaikan salam kepadamu.” la menyampaikan salam 
kepada beliau lalu berkata, “Sesungguhnya Rabbku mengutusku kepa- 
damu. Jika engkau menghendaki agar aku menimpakan gunung ini 
kepada mereka tentu kulakukan. 

Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kesabaran- 
nya, visinya yang jauh dan kehati-hatiannya dalam segala urusan ber- 
sabda, “Tidak, karena jika mereka ditimpa dengan dua gunung, maka 
mereka akan binasa.” Maka beliau bersabda, 

PP A - P. A 02 yo E 

Yg Ol) 1 Lah ya HI ya dl CP Oi ba 

Kou Dah 

“Tidak, tetapi aku sungguh berharap agar kiranya Allah mengeluar- 

kan dari tulang-tulang shulbi mereka orang-orang yang hanya me- 

nyembah Allah dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya.” 

Inilah yang terjadi. Bahwa Allah telah mengeluarkan dari tulang- 
tulang shulbi mereka kaum musyrikin yang menyiksa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dengan siksaan yang sangat berat itu, mela- 
hirkan dari tulang-tulang shulbi mereka orang-orang yang hanya me- 
nyembah Allah dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menemui siksaan yang lebih menyakitkan daripada apa yang 
beliau alami di Uhud. Beliau menemui berbagai siksaan namun beliau 
tetap sabar. 


Siksaan yang paling berat adalah ketika pada suatu hari beliau 
bersujud di bawah Ka'bah karena sedang menunaikan shalat demi Allah - 
dan dalam Masjid Haram ketika itu jika orang menemukan orang lain 
sedang membunuh ayahnya maka pembunuh itu tidak dibalas dengan 
pembunuhan pula— sehingga sebagian orang-orang @Wuraisy yang bodoh 
dan mereka yang suka menyakiti orang lain berkata, “Pergilah kalian 
semua kepada para jagal dari keluarga si Fulan keluarga Fulan, lalu ambil 
kulit-kulit pembungkus anak binatang selama dalam kandungan dan 
letakkan di atas Muhammad ketika ia sedang sujud.” Mereka pun be- 
rangkat dan kembali dengan membawa kulit-kulit pembungkus anak 
binatang selama dalam kandungan yang dimaksud. Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam ketika itu sedang sujud di bawah Ka'bah. Mereka 
meletakkannya di atas punggung beliau untuk menghinakan dan me- 
mancing kemarahan beliau. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap saja bersujud hingga 
putrinya, Fathimah Radhiyallahu Anha tiba dan membuang kulit pem- 
bungkus bayi binatang selama dalam kandungan atas punggung beliau. 
Lalu beliau bangkit dari sujud. Ketika beliau mengucapkan salam beliau 
memohon keburukan kepada Allah Ta'ala bagi mereka kaum @uraisy itu. 

Inti dari hadits ini adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menerima siksaan yang sangat berat. Namun demikian, beliau 
tetap memaafkan, mengampuni, berhati-hati, dan berharap. Sehingga al- 
hamdulillah semua harapan beliau sampai kepada Allah dan akhirnya 
beliau mendapatkan kemenangan yang nyata dan gemilang. 

Demikianlah, setiap orang harus sabar menghadapi berbagai siksa. 
Apalagi jika disiksa ketika sedang meniti jalan Allah. Ia harus bersabar, 
selalu berharap pahala dan menunggu jalan keluar yang akan diberikan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda sebagai berikut, 


PA Oi ira ci oi pal aa TAN Oi er 


ae 


“Dan ketahuilah bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, jalan 


keluar bersama kesulitan, dan bersama kesulitan adalah kemudahan.” 
sakikak 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Lima 


. Len, tai 3 
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dk FTI ian Eh di a Okar y ae 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia Dekan "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah menggunakan tangannya untuk memu- 
kul sesuatu apa pun. Tidak pernah memukul seorang wanita atau se- 
orang pembantu kecuali jika beliau sedang berjihad di jalan Allah. 
Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah diganggu orang 
lain lalu membalas pelakunya. Kecuali jika membikin rusaknya seba- 
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gian dari hukum-hukum Allah Ta'ala, maka beliau membalas demi 
Allah Ta'ala'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Enam 


2 A On EP of. ob “aoo N £ 0... 
ON dee Wi Ipa Dea SS JBS AE 
dea amin Kab 2. 1 Bo, 203 SEL ma pita Naa 
Mn AS 33 cambodi Sanle Pig dp deg ebay dal 
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seba Dp mah 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika aku berjalan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu 
beliau mengenakan selendang najran yang tebal bagian pinggirnya. 
Tiba-tiba bertemu dengan seorang badui yang menarik selendang 
beliau dengan sekeras-kerasnya. Aku melihat ke lapisan leher Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ternyata bagian pinggir selendang 
itu membekas di leher beliau karena kerasnya tarikan itu. Kemudian 
badui itu berkata, “Wahai Muhammad, perintahkan agar aku diberi 
sebagian dari harta Allah yang ada di tanganmu '. Beliau menoleh ke- 


padanya dan tertawa, lalu memerintahkan agar dia diberi suatu pem- 
berian'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 


Hadits-hadits di atas dipaparkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 


dalam “Bab Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang-orang Bodoh.” Di 
antaranya adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam tidak pernah memukul siapa pun, baik pembantu, 
atau lainnya dengan tangan beliau kecuali dalam berjihad di jalan Allah. 
Ini adalah sebagian kemuliaan yang dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau tidak pernah memukul seseorang karena 
sesuatu hak yang spesial milik beliau. Karena sudah menjadi keharusan 
bagi beliau untuk selalu memberikan maaf berkenaan dengan pelang- 
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garan atas hak pribadi beliau. Dan bagi beliau juga hak untuk mengambil 
haknya itu. 

Namun jika hukum-hukum Allah dirusakkan, maka beliau tidak 
pernah bisa ridha dengan tindakan seperti itu. Sikap beliau dalam hal ini 
akan lebih keras dan tegas daripada kepada pelanggar atas hak beliau. 
Karena beliau tidak pernah menetapkan seseorang pada apa-apa yang 
menjadikan Allah Subhanahu wa Ta'ala murka. Demikianlah seharusnya 
bagi setiap manusia agar berusaha keras untuk memberikan maafnya. 
Beliau tidak memberikan maaf atas keadaan-keadaan dan akhlak manu- 
sia atau anti kepadanya, kecuali jika dirusakkan hukum-hukum Allah. 
Beliau tidak menetapkan seseorang untuk bertindak sedemikian itu. 

Di antara hadits yang dipaparkan berkenaan dengan kisah seorang 
Badui yang berjumpa dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
ketika itu beliau mengenakan selendang Najran yang tebal bagian ping- 
girnya. Badui itu menariknya dengan sekuat-kuatnya sehingga bagian 
pinggir selendang itu meninggalkan bekas pada leher Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam akibat kerasnya tarikan. Beliau menoleh dan 
ternyata seorang Badui meminta suatu pemberian kepada beliau. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa dan memerintahkan agar dia 
segera diberi suatu pemberian. 

Perhatikanlah akhlak yang sangat tinggi ini. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak memburukkannya, tidak memukulnya, tidak menghar- 
diknya di depan wajahnya, tidak memuramkan muka kepadanya, tetapi 
beliau tertawa dan sekalipun demikian beliau langsung memerintahkan 
agar dia segera diberi suatu pemberian. Kita, jika seseorang melakukan 
hal seperti itu kepada kita, maka paling kita tidak akan menetapkannya 
berbuat demikian dan pasti kita memukulnya. Akan tetapi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah difirmankan oleh Allah, 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 

(Al-Oalam: 4), hanya menoleh kepadanya, tertawa kepadanya, lalu 

memberinya suatu pemberian. 

Demikianlah seharusnya setiap orang yang memiliki keluasan. Jika 
orang lain berbuat kasar kepadanya hendaknya ia membiarkannya saja. 

Suatu ketika Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu ditanya orang tentang 
dengan apa ia mengendalikan orang banyak. Hal itu ditanyakan karena 
Mu'awiyah adalah seorang yang sangat dikenal karena politik dan kebi- 
jaksanaannya. Maka ia menjawab, “Aku hanya jadikan jarak antara diri- 
ku dan orang lain sebesar sehelai rambut saja. Jika mereka menariknya, 
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maka aku mengikuti mereka: dan jika aku menariknya, maka mereka ikut 
denganku. Akan tetapi, tetap tidak putus.” 

Arti ungkapannya itu menunjukkan mudah taat, karena sehelai 
rambut jika Anda kaitkan antara diri Anda dan teman Anda lalu ditarik 
sedikit saja tentu akan putus. Akan tetapi, sebagian dari kehebatan poli- 
tiknya memimpin orang banyak dengan taktik ini. Jika ia melihat mereka 
memberikan respon, maka ia bergabung dengan mereka, namun jika me- 
reka berpaling, maka dia mengikuti mereka hingga mendapat posisi di 
antara mereka. 

Demikianlah seharusnya semua orang ketika memimpin harus 
selalu dengan siasat yang penuh kelembutan dan kesabaran. Sebagai- 
mana demikian pula yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya 
merezekikan kepada kami kebagusan dalam adab dan akhlak. 

stokek 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Tujuh 
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“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Seakan-akan aku 
melihat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
mengisahkan seorang nabi di antara para nabi Shalawatullah wa 
Salamuhu Alaihim yang disiksa oleh kaumnya sehingga mereka menja- 
dikannya berlumuran darah. Dia mengusap darah dari wajahnya 


seraya berkata, 'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya 
mereka tidak mengerti.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Delapan 


lg Ale AN Gi A1 Ui OA AN (en BEA gal P3 
AS Ga Kadi BAN Ai bau MASA add 1JG 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall. 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bukanlah kekuatan itu dengan 


bertanding gulat, tetapi kekuatan adalah kemampuan mengendalikan 
diri ketika sedang marah' ” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Di antara hadits-hadits yang dinukil oleh An-Nawawi Rahimahullah 
dalam “Bab Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang-orang Bodoh” 
adalah hadits di atas. Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 

aan 2. o1- A, € h o P Haa C ang 3 
ES Si Oa dala Al de aj Jd — ud! Pi ss 
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oto ae 0263 Ea sar Oa 0. 9. Na ana 
0 yakni Y (PP segi AS ll Ig 473 GP PU umah 


“Seakan-akan aku melihat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa . 
Sallam ketika beliau mengisahkan seorang nabi di antara para nabi 
Shalawatullah Alaihim yang disiksa oleh kaumnya sehingga mereka 
menjadikannya berlumuran darah. Dia mengusap darah dari wajah- 
nya seraya berkata, 'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguh- 


27 2 


nya mereka tidak mengerti '. 

Inilah bagian dari murah hati dan kesabaran para nabi Allah meng- 
hadapi siksaan yang datang dari kaumnya sendiri. Seperti apa para nabi 
itu menerima siksaan dari kaumnya sendiri? Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 

kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 

(wang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 

kepada mereka.” (Al-An'am: 34). 

Dan inilah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disiksa oleh 
kaumnya sendiri hingga mereka menjadikan beliau berdarah di bilangar 
muka yang justru berdoa, 
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“Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak me- 

ngerti.” 

Seakan-akan mereka adalah orang-orang Islam, namun mereka 
mencapai kemarahan dengan nabinya sehingga mereka melakukan hal 
itu kepada beliau. Namun beliau berdoa agar mereka mendapatkan 
ampunan. Karena jika mereka bukan orang-orang Islam tentu beliau 
mendoakan mereka agar mendapatkan hidayah. Sehingga beliau ber- 


sabda, 
CP 

“Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaumku.” 

Namun kenyataannya mereka adalah orang-orang Islam. 

Hak adalah haknya. Maka beliau boleh meneruskan perkaranya 
atau melepaskan haknya. Oleh sebab itu, pendapat yang paling kuat 
berkenaan dengan orang yang mencaci Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kemudian bertobat maka tobatnya itu diterima, tetapi dia harus 
dibunuh. Sedangkan orang yang mencaci Allah lalu bertobat maka tobat- 
nya diterima dan ia tidak dibunuh. Ini tidak berarti bahwa mencaci Rasul 
lebih agung daripada mencaci Allah. Tetapi mencaci Allah adalah lebih 
berat dan lebih agung. Akan tetapi, Allah telah menyampaikan kepada 
kita bahwa Dia mengampuni pelanggar hak-Nya terhadap orang-orang 
yang bertobat kepada-Nya. Orang itu bertobat, maka kita mengetahui 
bahwa Allah Ta'ala telah memberinya ampunan. 

Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat, 
jika seseorang mencacinya, maka ia bagaimanapun telah menghinakan 
hak beliau. Jika ia bertobat, maka Allah memberinya tobat dan meng- 
ampuni atas kekufurannya. Yang menjadikannya kafir karena caciannya. 
Akan tetapi, hak Rasul tetap abadi sehingga ia harus dibunuh. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


aa aa, Kai Ula sa diaesdN Las « 16 pall Haa 3 
“Bukanlah kekuatan itu Uensan bertanding clan tetapi terusan ada- 
lah kemampuan mengendalikan diri ketika sedang marah.” 


Mushara'ah adalah sesuatu yang sudah sangat dikenal. Yaitu suatu 
olahraga ala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diperbolehkan. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bergulat melawan 
Rukanah bin Yazid. Orang ini tak pernah tertandingi oleh siapa pun na- 
mun dikalahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Shar'ah adalah orang yang jika menggulat orang lain ia selalu 
menang. Namun ini bukan kekuatan yang hakiki, tetapi kekuatan yang 
hakiki adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika sedang 
marah. Jika ia marah, maka ia bisa mengalahkan kemarahannya. Oleh 
sebab itu, beliau bersabda, 


. o 9 
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“... Akan tetapi kekuatan adalah kemampuan mengendalikan diri ke- 
tika sedang marah.” 


Inilah orang kuat yang sebenarnya. 


Demikianlah, karena kemarahan adalah bara api yang dilempar- 
kan oleh syaithan ke dalam hati anak Adam sehingga mendidihlah darah- 
nya. Jika ia adalah orang kuat, maka ia akan mampu mengendalikan diri- 
nya. Jika ia orang lemah, maka kemarahan akan menguasai dirinya. 
Dengan demikian dia akan berkata-kata dengan ungkapan yang menjadi 
sesalannya atau melakukan suatu perbuatan yang menjadikannya me- 
nyesal. 

Oleh sebab itu, seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

“Berilah aku wasiat!” Beliau bersabda kepadanya, “Jangan marah.” 

Dia berkata lagi, “Berilah aku wasiat!” Beliau bersabda kepadanya, 

“Jangan marah.” Dia berkata lagi, “Berilah aku wasiat!” Beliau 

bersabda kepadanya, “Jangan marah!” 


Orang itu terus-menerus mengulang-ulang permintaannya, namun 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap menjawabnya dengan kata- 
kata, 255 Y “Jangan marah!” 

Karena kemarahan itu bisa menimbulkan berbagai kerusakan yang 
sangat besar. Bisa jadi seseorang akan mencaci dirinya sendiri, mencaci 
agamanya sendiri, mencaci Rabbnya, menceraikan istrinya, memecah- 
kan barang pecah-belah miliknya, atau membakar pakaiannya. Banyak 
kejadian yang muncul dari sebagian manusia, jika mereka sedang marah 
seakan-akan kejadian itu keluar dari orang-orang gila. 


Oleh sebab itu, maka pendapat yang paling bagus adalah bahwa 
jika manusia sedang marah, ia tidak mampu mengendalikan dirinya lagi, 
lalu menceraikan istrinya, maka istrinya tidak terceraikan jika sedemikian 
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itu. Karena peristiwa itu terjadi disebabkan oleh tekanan dan bukan atas 
pilihannya yang ia sadari. Sehingga perceraian karena keterpaksaan tidak 
akan menimbulkan perceraian yang sesungguhnya. Hal ini sama dengan 
perceraian paksa. 


m ON 
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BAB: 75 
BERSABAR MENGHADAPI SIKSAAN 


CA 
SY Ilah Ta'ala berfirman, 


«.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 
Jikan. ” (Ali Imran: 134). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asy- 
Syura: 43). 

Semua hadits yang baru lalu juga termasuk ke dalam bab ini. 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Sembilan 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria berkata, 
'Wahai Rasulullah, sungguh aku memiliki kerabat yang aku sambung 
tali silaturrahim dengan mereka, namun mereka memutuskannya, aku 
berbuat baik kepada mereka, namun mereka berbuat buruk kepadaku, 
aku selalu sabar kepada mereka, namun mereka selalu memperbo- 
dohku' Maka Beliau bersabda, 'Jika engkau sebagaimana yang eng- 
kau katakan itu maka seakan-akan engkau selalu menaburkan debu 
panas kepada mereka dan engkau selalu mendapat bantuan dari Allah 
Ta'ala atas mereka selama engkau masih demikian itu'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) dan telah dijelaskan di muka dalam bab silaturrahim. 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Bersabar Menghadapi Sik- 
saan.” Al-adza adalah segala sesuatu yang menyakitkan manusia yang 
bisa berupa ucapan, perbuatan, atau lainnya. Al-adza bisa berkenaan 
dengan perkara-perkara agama atau perkara-perkara dunia. Jika ber- 
kaitan dengan perkara keagamaan, artinya adalah bahwa seseorang 
mendapatkan siksaan dari orang lain karena agamanya. Dalam hal ini 
bersabar menghadapi siksaan harus berkaca kepada para nabi yang 
mulia, semoga shalawat dan salam dari Allah tercurah untuk mereka 
semua. Karena Allah berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum ka- 

mu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 

(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 

kepada mereka.” (Al-An'am: 34). 

Yakni, mereka terus saja disakiti hingga datang pertolongan Allah 
Azza wa Jalla kepada mereka. 

Manusia jika memiliki agama dan suka melakukan amar ma'ruf dan 
nahi mungkar, maka sudah pasti harus disakiti. Akan tetapi, ia harus tetap 
bersabar. Jika ia bersabar, maka akibat yang baik adalah bagi orang- 
orang yang bertagwa. Manusia diuji sesuai dengan kadar agamanya. 
Allah akan menguasakan orang yang suka menyakiti atas dirinya untuk 
mengujinya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, "Kami beriman ke- 

pada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 

Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah.” (Al- 

Ankabut: 10). 

Yakni, jika mereka disakiti karena beriman kepada Allah dari aspek 
agama, amar ma'ruf dan nahi mungkar yang ia lakukan serta seruannya 
kepada kebaikan menjadikan semua ujian itu seperti adzab Allah se- 
hingga ia berbalik arah, na'udzu billah. 

Yang demikian ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 

berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 

keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke 
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah 

kerugian yang nyata.” (Al-Hajj: 11). 

Yakni, sebagian manusia ada yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi-tepi. Dia tidak memiliki amal ibadah yang baku. Jika 
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dirinya mendapatkan hal-hal yang baik dan tidak datang kepadanya 
ujian dan tidak pula hal-hal yang menyakitkan, maka mereka berjalan 
terus.dan merasa tenang. Namun jika terkena fitnah atau ujian berupa 
ketidakjelasan, siksaan, atau lainnya, maka ia berbalik arah -na'udzu 
billah- maka ia menjadi merugi di dunia dan di akhirat. 

Yang menjadi wajib adalah bersabar menghadapi siksa dalam 
rangka membela Dzat Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan perkara yang menyakitkan yang hanya berkaitan 
dengan urusan dunia dan interaksi dengan orang lain, maka Anda boleh 
pilih: jika Anda mau bersabarlah dan jika tidak maka Anda boleh 
mengambil sesuai hak Anda. Tetapi bersabar adalah lebih afdhal. Kecuali 
jika dengan adanya kesabaran itu justru menimbulkan permusuhan dan 
keberlangsungan dalam permusuhan. Maka mengambil hak Anda adalah 
lebih utama. 


Misalnya, Anda memiliki tetangga yang selalu menyakiti Anda, 
misalnya dengan suara yang memekakkan atau dengan memukul-mukul 
tembok rumah, atau dengan memarkir mobilnya di depan rumah Anda, 
atau dengan cara-cara yang lain, maka hak adalah di tangan Anda. Dia 
tidak menyakiti Anda karena Dzat Allah. Jika Anda mau, maka bersa- 
barlah, bertahanlah, dan tunggu jalan keluar. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
akan menjadikan penolong bagi Anda dalam hal ini. Dan jika Anda mau, 
maka ambil hak Anda, karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah tera- 

niaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka.” (Asy-Syura: 41). 

Akan tetapi, bersabar adalah lebih utama jika dengan bersabar itu 
tidak akan menambah permusuhan dari orang yang suka memusuhi itu. 
Jika demikian, maka yang utama adalah jika Anda mengambil hak Anda 
untuk menghentikan orang itu dari kezhalimannya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ayat 
yang telah dibahas di muka, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“.. Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 

salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 

jikan. ” (Ali Imran: 134). 
Dan firman Allah Ta'ala, 


“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asy- 
Syura: 43). 


Pembahasan tentang keduanya telah berlalu di muka. 
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah hadits 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan seorang pria yang 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


de Ga La IX 0 or, 4 Pa KN Tana 0.7 2 Para e 
da ATA saka al TA 5 
Gatal Yilad ALE Oglaoni #4 
“Sungguh aku memiliki kerabat yang aku sambung tali silaturrahim 
dengan mereka, namun mereka memutuskannya, aku berbuat baik ke- 


pada mereka, namun mereka berbuat buruk kepadaku, aku selalu sa- 
bar kepada mereka, namun mereka selalu memperbodohku. Maka apa 


yang harus kulakukan?” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sean ea Sg dala 
S1 ya Uka IG V9 Jai hh Kb ss 


Gb je 33 Ugal ab Ji 
“Jika engkau sebagaimana yang engkau katakan itu, maka seakan- 
akan engkau selalu menaburkan debu panas kepada mereka dan eng- 
kau selalu mendapat bantuan dari Allah Ta'ala atas mereka selama 
engkau masih demikian itu.” 
Yakni, Allah akan selalu memberikan pertolongan kepada Anda 
untuk menghadapi mereka sekalipun di waktu-waktu yang akan datang. 
Karena para kerabat tersebut dan na'udzu billah dihubungkan tali 
silaturrahim dengan mereka oleh kerabatnya yang lain, namun mereka 
selalu memutuskannya. Kerabat mereka itu berbuat baik kepada mereka, 
namun mereka selalu berbuat buruk kepadanya. Dia bersabar mengha- 
dapi mereka, memaafkan, dan mengampuni mereka, namun mereka 
belaku bodoh kepadanya yang justru bertambah-tambah. Tentang me- 
reka itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, p 
Jadi LA. 3 Aa 


“.. Maka seakan-akan engkau selalu menaburkan debu panas kepada 

mereka.” 

Al-mall adalah debu bekas bakaran yang panas. Tusiffuhum men- 
jejalkan ke dalam mulut mereka. Ini Adalah bentuk kinayah (sindiran) 
yang berarti bahwa orang itu mendapat pertolongan dalam menghadapi 
mereka para kerabatnya. 
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Penyambung silaturrahim bukanlah orang yang harus memberikan 
kecukupan kepada orang yang ia sambungkan tali silaturrahimnya. Akan 
tetapi, hakikat penyambung silaturrahim adalah orang yang jika tali si- 
laturrahimnya diputuskan, maka ia berupaya menyambungkannya lagi. 
Inilah penyambung tali silaturrahim yang sebenarnya. Setiap manusia 
harus bersabar dan selalu mengharap pahala dari Allah ketika menda- 
patkan siksa dari kerabat, tetangga, kawan-kawan, dan lain sebagainya. 
Maka orang yang demikian akan selalu mendapat pertolongan dari Allah 
ketika menghadapi mereka itu. Dia adalah orang yang beruntung, se- 
dangkan mereka adalah orang-orang yang merugi. Semoga Allah mem- 
berikan taufik-Nya kepada kita untuk mendapatkan segala yang terkan- 
dung di dalamnya segala kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan di 
akhirat. 


ON 
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BAB: 76 


MARAH KARENA PENGRUSAKAN ATAS HUKUM- 
HUKUM SYARI'AT DAN PERTOLONGAN 
KARENA AGAMA ALLAH 


Y 
2 Ilah Ta'ala berfirman, 


“Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 
Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya.” (Al-Hajj: 
30). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“.. Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolong- 
mu dan meneguhkan kedudukanmu.” (Muhammad: 7). 


Termasuk ke dalam bab ini adalah hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha yang ada dalam “Bab Memberi Maaf”. 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh 


0. 


sia JB 45 & aa aya Ijab op Kab Sk PI 83 
5 PA OB in ea io Ii Ia 
jaya Muay ea Ba 
“js IA Ce an SO BEA Leah el dl 
La DA pad Sa Bf ASI Kaji ASIA Oral TU 
PA TNEY Pt 9 ASI A13 

“Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Ii Al-Badri Radhiyallahu ska ia 
berkata, 'Seorang pria datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, lalu berkata, 'Sungguh aku terpaksa terlambat dari shalat 
jama'ah shubuh karena si Fulan membaca bacaan panjang dengan 
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kami' Abu Mas'ud berkata, 'Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam memberikan nasihat dengan 
marah sebagaimana pada hari itu' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sungguh di antara kalian semua 
ada orang yang suka menjadikan orang lain menjauh. Siapa saja di ri keduanya, 
maka harus dipilih yang paling ringan. Dalam hadits ini di hadapan kita 
ada dua kerusakan: 

Pertama: Keberlangsungan badui ini membuang hajatnya. Ini ada- 
lah satu kerusakan. 

Kedua: Menghentikan upayanya untuk buang air kecil yang juga 
merupakan kerusakan, tetapi yang demikian ini lebih besar. Karena 
usaha ini bisa menimbulkan: 

1. Bahaya atas orang yang buang air kecil. Karena jika seseorang 
dihentikan untuk membuang air kecil yang sudah siap keluar akan 
menghadapi bahaya. Dimungkinkan akan memberikan pengaruh 
kepada saluran air kencing. 

2. Jika dia dihentikan dari membuang air kecil ketika sedang proses, 
bisa jadi ia sedang mengangkat pakaiannya untuk mengamankan- 
nya dari percikan kencingnya. Dengan dihentikannya secara tiba- 
tiba bisa jadi percikan itu akan menyebar di tempat itu atau mem- 
basahi pahanya sehingga ia akan tetap dalam keadaan membuka 
aurat di hadapan orang banyak dan di dalam masjid. Atau dia akan 
melepaskan pakaiannya sehingga pakaian dan badannya akan 
tercemari dengan air kencingnya. Ini juga sebuah kerusakan. 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan 
orang itu meneruskan buang air kecilnya hingga tuntas, lalu memerin- 
tahkan agar dituangkan ke atas bekas kencingnya air sepenuh ember. 

Dengan kasus ini kita memiliki sebuah kaidah: jika tergabung dua 
kerusakan dan harus melakukan salah satu dari keduanya, maka diker- 
jakan yang paling mudah dan paling ringan demi menjaga yang lebih 
berat. Sebagaimana jika tergabung beberapa kemaslahatan yang tidak 
mungkin melakukan keseluruhannya, maka dipilih yang paling tinggi dan 
yang paling ringan. Dalam kemaslahatan dipilih yang paling tinggi; dan 

. dalam kerusakan dipilih yang paling ringan dan paling sederhana. 

Di antara faedah hadits ini adalah wajib hukumnya mensucikan 
masjid. Dan ini adalah fardhu kifayah. Hal itu karena sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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sú سكا" من‎ dy على‎ Ny I3 


“... Dan siramkanlah seember air pada bekas air kencingnya.’ 

Maka wajib atas orang yang melihat najis di dalam masjid untuk 
menyucikannya olehnya sendiri atau menyampaikan kepada penjaga 
atau penanggung jawab masjid sehingga ia menyucikannya. 

Di antaranya lagi dipersyaratkannya kesucian bagi tempat shalat. 
Maka orang shalat wajib menyucikan pakaian, badan, dan tempat sha- 
latnya. Itu adalah wajib sekalipun dalam bentuk tanah, kasur, atau lain- 
lainnya. Yang penting tempat orang yang melakukan shalat harus suci. 

Di antaranya lagi bahwa menyucikan permukaan tanah cukup 
dengan menyiramkan air satu kali di tempat najis. Jika dibanjiri dengan 
air juga akan menjadi suci. Namun jika najisnya memiliki wujud, seperti: 
tahi atau kotoran dan sejenisnya, maka harus bersih pula dari wujudnya 
dan selanjutnya disiramkan air di atas bekas tempat najis itu. 

Di antaranya lagi adalah bahwa dalam membersihkan najis harus 
dengan air, hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

# r و‎ z 
من ماء‎ Sine وله‎ JE ky 

“... Dan siramkanlah seember air pada bekas air kencingnya. ” 

Jadi najis tidak bisa disucikan selain dengan air. Demikianlah 
pendapat mayoritas para ulama. 


Yang benar adalah bahwa najis bisa saja disucikan dengan apa-apa 
yang bisa menghilangkannya, seperti: air, bensin, atau lainnya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan menuangkan air pada be- 
kas kencing karena air paling cepat menyucikan suatu tempat. Jika tidak, 
maka sangat mungkin tempat itu akan tetap tidak disiram air di atasnya. 
Suatu tempat juga bisa hilang najisnya dan menjadi suci karena angin 
dan terik matahari. Akan tetapi, dengan air adalah yang paling cepat dan 
paling mudah. 

Dimaklumi bahwa di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak ada bahan pembersih yang bersifat kimia atau yang mengandung 
minyak. Oleh karena itu, dalam membersihkan najis mereka selalu meng- 
andalkan air. Akan tetapi, setiap kali najis hilang, maka sucilah tempat itu 
dengan bahan pembersih apa pun. Karena najis adalah zat yang buruk, 
sehingga kapan saja zat itu hilang, maka kesucian tempat itu akan kem- 
bali sebagaimana semula dengan bahan apa pun zat itu dihilangkan. 
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Oleh sebab itulah, bekas kencing dan tahi bisa disucikan dengan 
batu. Jika seseorang ber-istiimar dengan batu kering tiga kali cukuplah 
baginya. 

Pakaian wanita yang terseret olehnya lalu terkena najis dan terus 
terseret di atas tanah yang suci maka proses itu menjadikan pakaian itu 
suci kembali. Demikian juga tradisi para wanita di zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa jika mereka keluar rumah maka 
mereka mengenakan pakaian yang sangat longgar hingga menutupi 
kedua kakinya. Sehingga memanjang ke belakangnya hingga sejengkal, 
dua jengkal, atau satu hasta. Akan tetapi, tidak pernah lebih dari satu 
hasta. Demikianlah tradisi mereka di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yaitu zaman para wanita suci di zaman yang suci. Maka ba- 
gaimana menurut Anda di zaman sekarang ini? 

Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa kaum muslimin di zaman 
sekarang ini tidak mau melihat kepada orang-orang terdahulu dari umat 
ini. Akan tetapi, mereka hanya melihat kepada mereka yang datang ke- 
mudian dalam umat ini. Kepada mereka yang datang kemudian sebagai- 
mana yang difirmankan oleh Allah, 


“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang me- 

nyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka me- 

reka kelak akan menemui kesesatan." (Maryam: 59). 

Sehingga di zaman ini kita hanya melihat kepada mereka yang 
datang kemudian. Bahkan kita melihat kepada orang-orang setelah 
mereka. Kita melihat kepada musuh-musuh kita. Melihat orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang 
penyembah berhala dan lain sebagainya. Dalam hal pakaian kita selalu 
mengikuti mereka. Maka Anda lihat para wanita di zaman sekarang, 
setiap muncul suatu majalah yang mereka sebut Al-Burdah maka segera 
berangkat untuk melihatnya. Para wanita itu pergi berangkat dan mela- 
kukan sebagaimana mereka (kaum laki-laki) melakukan. 

Saya katakan bahwa wajib atas mereka yang berwenang untuk 
melarang peredaran majalah dan pakaian-pakaian yang sedemikian itu 
di kalangan para wanita. Karena kaum wanita itu sangat lemah, lemah 
akal dan lemah agama sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sedemikian itu dalam haditsnya, 


Na aji الرجُل‎ LA CAB م اقصّات عقل ودين‎ hu 
KE 
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“Aku tidak pernah melihat wanita-wanita yang lemah akal dan agama 
mampu menghilangkan akal sehat seorang pria yang tegas daripada 
salah satu dari kalian semua ini.” 

Maka Anda akan mudah tergiur dan akhirnya tertipu oleh penam- 

pilan-penampilan lahiriah itu. 

Sangat disayangkan sekali bahwa banyak kaum laki-laki yang 
hanya laki-laki dengan pakaian laki-laki yang tiada lain mereka adalah 
para wanita. Para wanita mengendalikan mereka. Para wanita menjadi 
pemimpin para pria itu. Sehingga bertentangan dengan firman Allah, 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita....” (An-Nisa: 
34). 

Memang di zaman sekarang ini banyak di tengah-tengah kalangan 
masyarakat wanita tampil sebagai pemimpin kaum pria. Wanitalah yang 
memimpin kaum pria. Wanita-wanita itu mengenakan pakaian dan 
berbuat sekehendak mereka dengan tidak mempedulikan suaminya atau 
walinya lagi. 

Kewajiban mereka yang memiliki kewenangan adalah agar mela- 
rang peredaran majalah-majalah yang menghadirkan di tengah-tengah 
kita model-model pakaian seperti itu yang sangat jauh dari pola pakaian 
dalam Islam. Para wanita di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika hendak keluar rumah menuju pasar, mereka mengenakan 
pakaian panjang hingga kedua kaki mereka tidak terlihat. 

Sedangkan ketika mereka di rumah adalah sebagaimana dikatakan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah sebagai berikut, “Ke- 
tika wanita sedang di dalam rumahnya di zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mereka mengenakan pakaian yang menutupi telapak 
tangan hingga mata kaki. Ketika mereka mengenakan pakaian yang me- 
nutupi telapak tangan hingga mata kaki. Ketika mereka di rumahnya yang 
tiada lain di dalamnya adalah kaum wanita atau para pria dari mahram- 
nya. Sekalipun demikian mereka menutup badan mereka hingga kedua 
telapak tangan dan mata kaki sehingga semua bagian badannya tertu- 
tupi. 

Dengan demikian kita mengetahui sejauh mana kerusakan pan- 
dangan orang yang mengasumsikan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


sya) ayé di iah لا تنظر‎ 


“Janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain. ” 
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Bahwa diperbolehkan bagi wanita untuk memendekkan pakaian- 
nya hanya dengan pakaian yang menutupi bagian antara pusat dan lutut. 
Mereka menghendaki dengan itu agar wanita keluar rumah dengan mem- 
buka seluruh badannya kecuali bagian antara pusat dengan lutut. Siapa 
yang mengatakan seperti itu?” 

Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdialog 
dengan seorang wanita yang menatap dan bukan wanita yang mengena- 


kan pakaian dengan sabdanya, 
ip Aap day h b59 


“Janganlah seorang wanita melihat diirai wanita lain.” 


Yakni, mungkin seorang wanita yang berpakaian rapi membuka 
pakaiannya karena hendak buang hajat, buang air kecil, atau buang air 
besar, sehingga beliau bersabda, “Jangan melihat auratnya” dan bukan- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepada seorang 
wanita agar berpakaian yang hanya menutupi bagian antara pusat de- 
ngan lutut saja. Barangsiapa yang memiliki pandangan demikian, maka 
itu adalah wahyu dari syaithan belaka. Hendaknya kita melihat bagai- 
mana para wanita di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngenakan pakaian mereka. 

Oleh sebab itu, kita wajib meluruskan pandangan yang selalu 
menjadi bahan berbisik para wanita yang tidak memiliki pemahaman dan 
pandangan terhadap para pendahulu dalam Islam ini. Kita katakan kepa- 
danya, “Apakah Anda mengira bahwa syari'at Islam membolehkan para 
wanita untuk bergabung dengan para wanita yang lain hanya dengan 
mengenakan celana pendek yang menutupi bagian badan antara pusat 
dengan lututnya saja. Siapa yang mengatakan bahwa yang demikian 
adalah syari'at Islam? Dan siapa yang mengatakan bahwa penampilan 
seperti itu adalah implementasi sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, 
ali عَوْرَة‎ pi A $5 y 
“Janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain. ” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sebagai berikut, 
SEP HP إلى‎ JENG 


“... Dan janganlah seorang pria melihat aurat pria lain.” 
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Padahal para pria di zaman beliau mengenakan selendang dan 
sarung. Atau mengenakan gamis dan tidak hanya mengenakan sarung 
saja. 

Hingga seorang fakir yang meminta-minta kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar beliau menikahkannya dengan seorang wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada beliau, namun beliau tidak suka untuk 
menerimanya. Pria itu berkata kepada beliau, “Nikahkanlah aku dengan- 
nya.” Beliau bertanya kepadanya, “Maskawin apa yang engkau miliki?” 
la menjawab, “Sarungku.” Itulah karena dia adalah seorang fakir. Ba- 
gaimana sarung dijadikan maskawin untuk seorang wanita, jika engkau 
berikan sarung itu kepadanya maka engkau akan tanpa sarung dan jika 
sarung itu tetap padamu maka engkau tidak memiliki maskawin? Pulang- 
lah dan usahakanlah sekali pun hanya cincin dari besi. Namun pria itu 
tidak pula mendapatkannya. Jadi sekalipun mereka adalah para pria 
mereka juga tidak hanya menutupi bagian badan antara pusat dan lutut 
saja. 

Walhasil, ilmu membutuhkan fiqih (pemahaman) selain penga- 
matan keadaan di zaman para shahabat Radhiyallahu Anhum bagai- 
mana mereka memahami nash-nash untuk kita terapkan. Hingga beredar 
di kalangan orang-orang Barat kafir di zaman sekarang ini kebanyakan 
mereka hanya mengenakan pakaian yang menutupi dada dan kedua 
paha saja, padahal tak seorang pun dari mereka memahami arti hadits ini 
bahwa wanita harus tetap terbuka seluruh tubuhnya kecuali bagian 
antara pusat dan lutut. Sama sekali tak seorang pun dari mereka memiliki 
pemahaman seperti ini. 


Walhasil, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan bahwa ekor wanita, yakni ujung pakaian yang terseret di atas tanah 
ketika ia berjalan jika terkena najis lalu dipakai berjalan di atas tanah yang 
suci, maka tanah yang suci itu akan mensucikan pakaiannya yang terkena 
najis. Hal itu menunjukkan bahwa suatu najis bisa disucikan dengan apa 
saja yang bisa menghilangkan wujudnya, baik berupa air atau lainnya. 

Di antara faedah hadits Badui ini adalah: bagusnya akhlak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ajarannya dan kelembutannya. 
Semua itu adalah sesuatu yang harus kita miliki jika kita melakukan 
dakwah kepada Allah atau ketika kita mengajak kepada yang ma'ruf atau 
ketika kita sedang melarang dari yang mungkar, kita harus memiliki ke- 
lemah-lembutan. Karena kelemah-lembutan akan menghasilkan kebaik- 
an yang sangat banyak; sedangkan kekerasan hanya akan menghasilkan 
keburukan saja. Bisa jadi jika Anda bersikap keras maka akan menga- 
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kibatkan 'sikap dingin' dan tidak mau menerima apa saja dari Anda, dia 
akan menolak syari'at hanya karena Anda. Namun jika Anda berlemah- 
lembut dan berhati-hati, maka itulah yang lebih dekat kepada ijabah dari 
mereka. 

Di antaranya lagi adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan umat ini adalah umat yang diutus. Maka beliau ber- 
sabda, 


“Sesungguhnya kalian diutus....” 
Padahal, yang diutus adalah beliau sendiri. Akan tetapi, semua umatnya 
harus menjadi wakil beliau dalam berdakwah kepada agama beliau. Dan 
semua manusia harus merasa seakan-akan dirinya diutus dan seakan- 
akan dirinya adalah seorang rasul yang berkewajiban tabligh syari'at. 
Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Agar yang hadir di antara kalian menyampaikan kepada yang tidak 

hadir.” 

Maka kita sebagai umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
harus mentablighkan syari'atnya kepada semua manusia. Oleh sebab itu, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


26 8 23 Pi 23 o LA IS 
معسرين‎ "pad ولم‎ dn بعثكم‎ up 
“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberikan kemudahan dan 
bukan untuk memberikan kesulitan.” 
Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah 
berbicara dengan segala kelemah-lembutan terhadap seorang Badui de- 
ngan mengatakan, 


Kot: A <É 4, 20g 2, r A r م‎ 4 2 .. 2 
هي‎ GN و القذرء‎ PSS شيء من‎ Ub lap Y إن هذه الْمَسَاجِدَ‎ 
8 ر‎ a, 
للصّلاة وقراءة القران والتكبير‎ 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak ada di dalamnya sedikit 
pun sesuatu yang menghilangkan kenyamanan dan kotoran. Namun 


sesungguhnya masjid adalah tempat untuk shalat, membaca Al- 
Qur'an, dan bertakbir.” 
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Maka Badui itu berkata, “Ya Allah, sayangilah aku dan 
Muhammad, dan jangan Engkau sayangi orang lain bersama kami 
berdua.” Lihat dan perhatikan bagaimana kelapangan dadanya karena 
ungkapan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan kelompok para shahabat Radhiyallahu Anhum karena 
mereka memarahi dan membentaknya maka dia berpendapat -dan dia 
adalah seorang Badui yang tidak mengerti- bahwa surga dan rahmat 
adalah baginya dan bagi Muhammad dan selain keduanya tidak dirah- 
mati. Karena ia berucap, “Ya Allah, sayangilah aku dan Muhammad ....” 
Lalu diam, tetapi dia berucap lagi, “... dan jangan Engkau sayangi orang 
lain bersama kami berdua .” Ia membatasi rahmat itu, tetapi ia jahil, dan 
seorang jahil hukumnya adalah khusus baginya. 

Walhasil, dalam berdakwah, amar ma'ruf dan mencegah yang 
mungkar semua orang harus dengan kelemah-lembutan. Cobalah dan 
perhatikanlah, mana yang lebih maslahat. Kita mengetahui dengan se- 
yakin-yakinnya bahwa yang paling maslahat adalah dengan kelemah- 
lembutan karena hal ini adalah yang disabdakan oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan yang demikian itulah yang diikuti sesuai 


petunjuk beliau. 
kkk 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh 


Sat or Ta Pap. o- 3 و ر‎ 2 s0 3 ING kor. 
Ng yi: NG kang وعن أئس رَضي الله عنه عن النبي صلى الله عليه‎ 
o3 a 


REP ON ce 0194 LING 

ولا تعسرواء وبشروا Ng‏ تنفروا. 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Mudahkanlah dan jangan Anda menyu- 

karkan, gembirakanlah dan jangan Anda menggusarkan'.” (Muttafag 
alaih). 


Syarah: 

Hadits ini disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah dalam “Bab 
Kesabaran, Ketenangan dan Kelembutan” di dalam kitabnya Riyadhus 
Shalihin dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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OIL Tae IE (099 LI عي‎ 098 - 
| NG SAT NG NG AN Ny padi NG Ng yag 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, beliau bersabda, “Mudahkanlah dan jangan Anda menyukar- 

kan, gembirakanlah dan jangan Anda menggusarkan '.” 

Dalam hadits terdapat empat kalimat: Yang pertama adalah sab- 
danya: "54 (mudahkanlah oleh kalian semua), yakni berjalanlah pada 
jalan yang penuh kemudahan dan keringanan, baik demi berbagai pe- 
kerjaan khusus bagi kalian semua, maupun interaksi kalian semua de- 
ngan selain kalian semua. Oleh sebab itu, sebagian petunjuk Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam adalah bahwa jika dihadapkan kepada beliau 
dua pilihan, maka beliau pasti akan memilih yang paling mudah di 
antara keduanya selama tidak berkaitan dengan dosa. Jika berkaitan 
dengan dosa, maka beliau adalah orang yang paling jauh dengannya. 

Maka hendaknya Anda juga memilih yang paling mudah hingga 
dalam segala hal yang berkaitan dengan Anda. Bahkan hingga dalam 
perkara-perkara ibadah, berinteraksi dengan orang lain, dan lain sebagai- 
nya. Karena kemudahan adalah sesuatu yang dikehendaki oleh Allah 
Azza wa Jalla dari kita semua. Allah menghendaki dari kita sebagaimana 
firman-Nya, 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki ke- 

sukaran bagimu. ” (Al-Baqarah: 185). 

Misalnya, Anda memiliki dua jalan menuju masjid. Yang pertama 
sangat sulit karena penuh dengan kerikil, batu, dan duri, sedangkan yang 
kedua mudah. Maka yang lebih utama adalah Anda memilih jalan yang 
mudah ditempuh. Misalnya lagi, jika di sana ada dua air ketika Anda 
dalam musim dingin. Yang pertama sangat dingin sehingga menyakitkan 
Anda dan yang kedua hangat sehingga menyenangkan Anda. Maka yang 
lebih utama adalah jika Anda memilih air yang hangat karena air itu 
adalah yang paling mudah dan paling ringan. Jika Anda mampu menu- 
naikan haji dengan naik mobil atau dengan naik unta. Sedangkan menu- 
naikan haji dengan naik mobil adalah lebih ringan daripada menunaikan 
haji dengan naik unta, maka menunaikan haji dengan naik mobil adalah 
lebih utama. 

Yang pokok adalah bahwa setiap yang paling mudah adalah yang 
paling utama selama bukan berkaitan dengan perkara dosa. Karena 
Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Tidaklah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika diberi dua pilihan, maka 


728 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


beliau pasti memilih salah satu yang paling mudah selama bukan dalam 
perkara dosa.” 

Akan tetapi, jika berkaitan dengan ibadah, maka semua tiada lain 
melainkan dengan tingkat kesulitan tertentu. Kesulitan itu tidak pernah 
digugurkan demi Anda, maka Anda harus melakukannya dengan tingkat 
kesulitan yang ada itu. Yang demikian ini akan menambah pahala yang 
diberikan kepada Anda. Maka menyempurnakan wudhu dengan ber- 
bagai hal yang tidak Anda sukai yang dengan semua itu Allah akan 
meningkatkan beberapa derajat dan dengannya Allah akan menghapus- 
kan beberapa dosa, tetapi seseorang harus menempuh yang lebih sulit 
dengan kemungkinan menempuh yang lebih mudah, maka yang demi- 
kian itu bertentangan dengan yang paling utama. Yang utama adalah 
menempuh yang paling mudah dalam segala hal. 

Perhatikanlah ibadah puasa. Tentang puasa ini Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


o o 3 22 | 2 

Jadi عَجَّلوا‎ psu Ii لا يرال‎ 

“Manusia akan selalu dalam keadaan baik selama menyegerakan 
berbuka.” 


Dalam hadits yang lain disebutkan, 
2036 36b 
3 و اخر وا السحو‎ 


“Dan selama mereka mengakhirkan makan sahur. ” 


Kenapa demikian? Karena dengan mengakhirkan makan sahur 
akan lebih membuat orang lebih kuat untuk berpuasa daripada jika me- 
nyegerakan makan sahur. Bersegera berbuka adalah sesuatu yang lebih 
mudah bagi jiwa, apalagi pada siang yang panjang dengan rasa haus 
yang sangat. 

Semua ini dan lainnya adalah bukti nyata yang menunjukkan 
bahwa yang paling mudah itu adalah yang paling utama. Maka Anda 
hendaknya memberikan kemudahan kepada diri Anda sendiri. 

Demikian juga dalam upaya menyelesaikan suatu pekerjaan. Jika 
Anda melihat bahwa dengan menempuh jalan ini, perkaranya akan men- 
jadi lebih mudah dan lebih dekat dan segera tercapai tujuannya, maka 
janganlah Anda membikin lelah diri Anda sendiri dengan pekerjaan- 
pekerjaan lain melebihi yang seharusnya, sedangkan pada hakikatnya 
Anda tidak membutuhkannya. Akan tetapi, lakukan yang paling mudah 
dalam segala sesuatu. Ini adalah kaidah, bahwa dengan mengikuti yang 
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paling mudah dan paling gampang adalah lebih disenangi oleh jiwa dan 
lebih utama di sisi Allah. 

Ng NE (jangan Anda menyukarkan), yakni jangan Anda me- 
nempuh jalan yang paling sulit, baik dalam ibadah atau dalam 
mu'amalah Anda sekalian atau dalam perkara-perkara yang lain. Yang 
demikian itu terlarang dan jangan mempersulit diri. Oleh sebab itu, 
ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat orang yang tetap 
berdiri di bawah terik matahari, maka beliau bertanya tentang orang itu. 
Mereka para shahabat menjawab, “Wahai Rasulullah, dia sedang ber- 
puasa. Dia bernadzar untuk berpuasa dengan tetap tegak di bawah terik 
matahari.” Nabi pun melarang orang itu dan bersabda kepadanya, 
“Jangan tetap tegak di bawah terik matahari.” Karena perbuatan yang 
demikian itu mengandung kesulitan dan kesukaran bagi manusia, se- 
dangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 38 2A Sina 
ولا تعسروا‎ 
“... Dan jangan Anda menyukarkan.” 
وه‎ IN 02 
وبشروا‎ 
“Gembirakanlah....” 


Yakni, hendaknya Anda membuat jalan Anda penuh dengan ke- 
gembiraan. Gembirakan diri Anda sendiri dan gembirakan orang lain. 
Yakni, jika Anda melakukan pekerjaan apa pun maka gembirakanlah diri 
Anda dan gembirakan diri orang lain. Jika Anda melakukan amal shalih 
maka gembirakan diri Anda bahwa amal itu akan diterima dari Anda jika 
Anda mengamalkannya dengan ketaqwaan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Karena Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang 

yang bertaqwa. ” (Al-Maidah: 27). 

Jika Anda berdoa kepada Allah, maka gembirakanlah diri Anda 
bahwa Allah akan mengabulkan doa Anda itu. Karena Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman, 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” 

(Ghafir: 60). 

Oleh sebab itu, sebagian kalangan Salaf berkata, “Barangsiapa 
mendapatkan taufik untuk berdoa, maka hendaknya ia diberi kabar gem- 
bira bahwa doanya akan dikabulkan. Karena Allah berfirman, 


730 syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 

perkenankan bagimu'.” (Ghafir: 60). 

Maka Anda, gembirakan diri Anda sendiri dalam berbagai amal 
yang Anda lakukan. 

Hal ini didukung oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
sangat membenci thiyarah (jenis cara mengundi nasib) dan menyukai 
optimisme. Karena jika manusia optimis, maka ia akan bersemangat, 
bergembira, dan tercapailah berbagai kebaikan. Jika orang pesimis, maka 
ia akan menyesal, dadanya terasa sempit, tidak semangat melakukan 
pekerjaannya, dan melakukan pekerjaan seakan-akan terpaksa. Maka 
Anda gembirakanlah diri Anda dan juga gembirakan orang lain. Jika 
datang seseorang kepada Anda, lalu ia berkata kepada Anda, “Engkau 
lakukan itu dan engkau lakukan itu”, mengatakan demikian karena dia 
merasa takut, maka gembirakanlah dirinya dan masukkan ke dalam da- 
danya kesukariaan. 

Terlebih ketika Anda membesuk orang sakit. Jika Anda membesuk 
orang sakit, maka katakan kepadanya, “Bergembiralah dengan berbagai 
kebaikan, Anda dalam kebaikan, keadaan yang tetap selamanya adalah 
sesuatu yang mustahil, dengan sakit manusia sebaiknya bersabar, meng- 
harap pahala Allah, karena dengan sakit dirinya akan mendapatkan 
pahala dan lain sebagainya. Gembirakanlah dia dengan mengatakan, 
“Anda hari ini dengan wajah yang sangat bagus dan lain sebagainya.” 
Karena dengan ucapan itu Anda telah memasukkan rasa gembira ke 
dalam hatinya. Maka Anda buatlah jalan Anda sendiri sedemikian rupa 
ketika Anda memperlakukan diri Anda atau ketika Anda memperlakukan 
orang lain. Hendaknya Anda selalu dengan berita gembira demi mema- 
sukkan rasa gembira dalam jiwa Anda sendiri dan memasukkan rasa 
gembira dalam jiwa orang lain. Inilah kebaikan. 

(953 ولا‎ (dan jangan Anda menggusarkan), yakni jangan buat 
orang berlari dari perbuatan baik. Jangan buat mereka berlari dari jalan 
keselamatan. Akan tetapi, beri mereka motivasi untuk itu. Hingga berke- 
naan dengan berbagai ibadah janganlah buat mereka berlari darinya. 

Di antara adalah ketika imam memperpanjang shalat berjamaah 
menjadi sangat panjang melebihi yang disunnahkan. Mu'adz bin Jabal 
Radhiyallahu Anhu jika shalat isya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka setelah itu ia pergi ke tengah-tengah kaumnya untuk me- 
nunaikan shalat bersama mereka shalat yang sama. Pada suatu hari ia 
menunaikan shalat dengan membaca surat yang sangat panjang. Se- 
hingga seseorang mundur dari shalat jama'ah dan menunaikan shalat 


Kesabaran, Ketenangan, dan Kelembutan 731 


sendirian, sehingga dikatakan, “Si Fulan telah munafik.” Maka orang itu 
pergi menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian 
Mu'adz juga datang di hadapan Rasulullah. Maka beliau bersabda kepa- 
danya, 


“Apakah engkau ini tukang fitnah wahai Mu'adz?” 

Beliau juga bersabda kepada orang lain, 

w o2 z 3 1 # A Ø 
فليخفف.‎ Ga Al SÓ إن منكم متفرين‎ 

“Sesungguhnya di antara kalian ada yang suka menjadikan orang 

menjauh. Maka siapa saja di antara kalian menjadi imam bagi orang 

banyak hendaknya meringankan shalatnya. ” 

Membuat orang lain menjauh adalah sesuatu yang tidak perlu. 
Jangan menjadikan orang menjauh dari Anda, tetapi bersikap lunaklah 
dengan mereka. Hingga sekalipun dalam dakwah kepada Allah Azza wa 
Jalla jangan Anda menyeru mereka dengan cara yang menjadikan me- 
reka menjauh. Jika Anda melihat orang melakukan kesalahan, maka 
janganlah Anda mengatakan, “Wahai Fulan, engkau bersikap yang 
berbeda” atau “engkau tidak taat” atau “dalam diri Anda ....”, dan lain 
sebagainya. Yang demikian ini adalah cara-cara yang menjadikan 
mereka menjauh dan menjadikan mereka terus-menerus dan suka 
dalam ketidaktaatan. Akan tetapi serulah mereka dengan kelembutan, 
cara yang halus, sehingga dia dekat dengan Anda dan mengerti akan 
apa-apa yang Anda kepadanya menyeru. Dengan itu maka perintah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam YA ولا‎ tag (gembirakanlah dan 
jangan Anda menggusarkan). 


Maka jadikanlah hadits ini wahai saudara sebagai modal Anda, 
yakni sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut, 

03 LA ce 039 - 

NAG NG YM) Ng id NG Ny nd 

“Mudahkanlah dan jangan Anda menyukarkan, gembirakanlah dan 

jangan Anda menggusarkan. ” 

Dan berjalanlah kepada Allah dengan dasar hadits ini, dengan 

dasar jalan ini, dan berjalanlah bersama para hamba Allah Subhanahu 

wa Ta'ala pada jalan yang demikian itu maka Anda akan mendapatkan 


semua macam kebaikan. 
kkk 


732 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Satu 


“fo 2 3 9o - Tga MG ah o o o. 0232‏ اكد 
P3‏ جَريّْر بن عبد الله رضي الله عَنْهُ قال: Jyo) Choa‏ الله 
a mg a38 -9 DaN E pg a E‏ 323 1 

“Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ba- 
rangsiapa diharamkan dari sifat lembut, maka ia telah diharamkan 


so 


dari semua macam kebaikan'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Dua 


NG A Bs 3 NA Wk or 4, - a Dba fosa 
alé صلى الله‎ il وَعَنْ أبي هُرَيْرَة رَضي الله عَنْهُ أن رَجُلا قال‎ 

وسلم: أو صنو قال: لا CL laki‏ فَرَدٌدَ مراراء قال: لا تغضب. 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seseorang berkata‏ 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Beri aku wasiat? ' Maka‏ 


beliau bersabda, 'Jangan marah'. Pertanyaan itu ia ulang-ulang dan 
beliau tetap bersabda, Jangan marah'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits yang di dalamnya 
perintah untuk bersikap lemah-lembut. Di mana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


So -‏ وم د سه وام RA‏ 
مَن Apu‏ الرفق pa‏ الخير كله 

“Barangsiapa diharamkan dari sifat lembut, maka ia telah diha- 

ramkan dari semua macam kebaikan.” 

Yakni, jika orang tidak memiliki sifat lemah-lembut dalam menja- 
lankan berbagai hal yang berkaitan dengan sikap demi dirinya sendiri dan 
berkaitan dengan sikap yang berkaitan dengan pergaulannya dengan 

“orang lain, maka hakikatnya ia telah tidak mendapatkan semua kebaikan 
berkenaan dengan sikap yang ia ambil. Jika seseorang bersikap dengan 


keras dan kasar, maka ia telah gagal mendapatkan kebaikan dalam apa 
saja yang ia lakukan. 
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Ini adalah sesuatu yang telah terjadi dan nyata bahwa jika sese- 
orang bergaul dengan keras dan kasar, maka ia telah gagal dan tidak 
mendapatkan kebaikan. Namun jika ia berinteraksi dengan orang lain 
dengan segala kelembutan, kesabaran, hati-hati, dan lapang dada, maka 
ia dipastikan akan mendapatkan kebaikan yang sangat banyak. Oleh 
sebab itu, orang yang menghendaki kebaikan yang banyak, maka ia ha- 
rus, selalu bersikap lemah-lembut sehingga mendapatkan kebaikan yang 
dimaksud. 

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa sese- 
orang berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat!” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


“Jangan marah.” 
Orang itu mengulang-ulang permintaannya dengan mengatakan, 


“Berilah aku wasiat!” 
Namun beliau Tetap bersabda, 


“Jangan marah.” 


Artinya, jangan cepat marah karena dibangkitkan oleh segala 
sesuatu apa pun. Akan tetapi, jadilah orang yang tenang dan berhati-hati. 
Karena kemarahan adalah bara api yang dilemparkan oleh syaithan ke 
dalam hati seorang manusia sehingga hatinya menjadi mendidih. Oleh 
sebab itu, urat-urat darah menjadi mengembang, mata memerah, lalu 
mempengaruhi manusia itu untuk melakukan sesuatu yang menjadikan- 
nya menyesal. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi wasiat kepada orang 
tersebut agar tidak marah dengan tidak memberinya wasiat agar ber- 
taqwa kepada Allah, agar shalat, agar berpuasa dan lain sebagainya, 
karena kondisi orang itu membutuhkan wasiat yang demikian itu. Oleh 
sebab itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi wasiat 
kepada orang lain dengan isi yang berbeda. Beliau memberikan wasiat 
kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu agar berpuasa tiga hari setiap 
bulan dan agar melakukan shalat witir sebelum tidur. Beliau memberikan 
wasiat kepada Abu Ad-Darda sedemikian itu pula. Sedangkan orang ini 
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diberi wasiat agar tidak marah dan agar tidak marah, karena Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam mengetahui kondisinya bahwa dia adalah se- 
orang pemarah dan banyak marah. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 
“Jangan marah.” 

Marah adalah sesuatu yang membawa seorang manusia mengu- 
capkan kata-kata kufur, menceraikan istrinya, memukul ibunya, atau 
mencaci ayahnya sendiri, sebagaimana telah banyak dilihat dan dike- 
tahui. Seketika itu Anda melihat seseorang bersikap dingin lalu menyesal 
dengan sesalan yang sangat berat. Betapa banyak orang yang berkata, 
“Aku marah kepada istriku sehingga aku menceraikannya dengan thalaq 
tiga” dan lain sebagainya. Maka Anda, janganlah marah dan jangan ma- 
rah. Karena tidak diragukan bahwa kemarahan akan memberikan pe- 
ngaruh kepada seseorang sehingga ia bertindak sebagai seorang gila. 

Oleh sebab itu, sebagian ulama berkata bahwa jika seseorang 
marah dengan kemarahan yang membara sehingga ia tidak tahu lagi apa 
yang dikatakan. Semua kata-katanya tidak bermakna lagi, tidak ada 
pengaruh dalam kata-katanya. Jika mengucapkan kata-kata cerai, maka 
istrinya tidak berstatus terceraikan. Jika yang diucapkan adalah doa, 
maka doa itu tidak akan mustajab. Karena dia berbicara tanpa akal dan 
tanpa pemahaman. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya memberi ampunan dan keselamatan kepada kita dan semua 


kaum muslimin. 
kkk 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Tiga 


bo... 


ka,‏ غل yi aa‏ رضي الله نه عن Sy‏ لله ko‏ اله 
Ang MA‏ قال: إن NG Jb OLI Si‏ شيءء a Hr‏ 


Age 


فأخستوا القتلة ,1315 pas bus‏ الذْبْحَة tod,‏ اع شفركه 
و PAT € a‏ 

“Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah 
mewajibkan berlaku baik terhadap segala sesuatu. Jika kalian mem- 
bunuh, maka berbuat baiklah dalam membunuh. Jika kalian menyem- 
belih, maka berbuat baiklah dalam menyembelih. Setiap kalian hen- 
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daknya menajamkan pisaunya dan menjadikan tenang binatang sem- 


belihannya'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menukil dalam kitabnya Riyadhus Sha- 
lihin dalam “Bab Kesabaran, Ketenangan, dan Kelembutan” berkenaan 
dengan hadits-hadits yang muncul dalam hal itu sebuah hadits dari 
Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


إن الله CF‏ الإحسان على كل شيء AB bb‏ فأخسئوا Asa‏ 


w o. 3 


0 K Ag 
وإذا ذبحتم فأحسئوا الذبحة.‎ 
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik terhadap segala se- 
suatu. Jika kalian membunuh, maka berbuat-baiklah dalam membu- 
nuh. Jika kalian menyembelih, maka berbuat-baiklah dalam menyem- 
belih.” 


Allah mewajibkannya pada segala sesuatu, yakni, mewajibkan ber- 
buat-baik pada segala sesuatu. Atau dengan kata lain: bahwasanya Allah 
Azza wa Jalla mensyariatkan berbuat-baik pada segala sesuatu. Hingga 
pada tindakan membunuh dan hingga pada tindakan menyembelih. Ju- 
ga pada hal-hal lain hendaknya Anda selalu berbuat-baik dengan apa- 
apa yang Anda lakukan. 

فإذا قتلتم فأخسنوا القتلة وإذا ذبحتم فأخسنوا الذبحة 

“Jika kalian membunuh, maka berbuat-baiklah dalam membunuh. Jika 

kalian menyembelih, maka berbuat-baiklah dalam menyembelih.” 

Karena dalam hal menghilangkan nyawa seringkali dengan cara 
membunuh atau dengan menyembelih. 

Penyembelihan atau pengorbanan berlaku pada binatang-bina- 
tang yang halal untuk dimakan. Pengorbanan adalah kata-kata yang di- 
gunakan untuk unta sedangkan penyembelihan adalah untuk selainnya. 
Pengorbanan (nahr) dilakukan di leher bagian paling bawah yang paling 
dekat dengan dada, sedangkan penyembelihan dilakukan di kerong- 
kongan paling atas yang paling dekat dengan kepala. Dalam pengor- 
banan atau penyembelihan harus dengan memutuskan dua urat yang 
paling besar yang mana darah mengalir dalam keduanya menuju ke 
seluruh tubuh. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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A‏ وذكر اسم الله عليه فكلوا 

“Semua binatang yang dialirkan darahnya dan disebutkan Nama Allah 

atasnya maka makanlah dagingnya. ” 

Darah tidak akan teralirkan melainkan dengan memotong dua urat. 
Syarat halalnya binatang sembelihan adalah terpotongnya dua urat terse- 
but di atas. Sedangkan kerongkongan yang merupakan saluran napas 
dan tenggorokan yang merupakan saluran makanan, maka dengan me- 
motong keduanya adalah menambah kesempurnaan penyembelihan 
dan pengorbanan. Akan tetapi, hal itu bukan syarat. 

Sedangkan pembunuhan adalah upaya mematikan yang dilakukan 
bukan terhadap binatang yang hala! dagingnya, terhadap binatang yang 
diperintahkan untuk mematikannya, pada binatang yang diperbolehkan 
mematikannya. Binatang yang keluar perintah untuk membunuhnya 
adalah tikus, kalajengking, ular, dan anjing yang suka menyerang. Semua 
binatang tersebut ini boleh dimatikan. Demikian juga setiap yang me- 
nimbulkan rasa sakit boleh dibunuh. 

Di kalangan para ulama terdapat sebuah kaidah: apa-apa yang 
meyakinkan bahwa dia menyakitkan, maka secara syar'i ia boleh dibu- 
nuh. Yakni, jika memang tabiatnya adalah menimbulkan rasa sakit, maka 
secara syar'i dibunuh. Sedangkan yang tabiatnya tidak menyakitkan te- 
tapi kadang-kadang termasuk ke dalam yang menyakitkan, maka Anda 
boleh mematikannya. Akan tetapi, yang disebut terakhir ini terikat. Jika 
semut menyakiti Anda, berkenaan dengan rumah Anda, misalnya ia 
membuat lubang sehingga merusakkan rumah Anda maka Anda boleh 
mematikannya sekalipun dasarnya mematikannya adalah terlarang. Na- 
mun jika menyakiti Anda, maka Anda boleh mematikannya. Demikian 
juga pada binatang lainnya yang pada dasamya tidak menyakitkan 
namun suatu ketika muncul darinya sesuatu yang menyakitkan, maka 
matikanlah binatang itu jika tidak bisa diatasi melainkan dengan mema- 
tikannya. 

Misalnya, jika Anda hendak mematikan seekor tikus, sedangkan 
membunuhnya adalah sunnah, maka yang terbaik adalah Anda mema- 
tikannya. Matikanlah tikus itu dengan sesuatu yang bisa menghilangkan 
nyawanya seketika, namun Anda jangan menyiksanya. Cara menyiksa 
itu adalah sebagaimana dilakukan sebagian orang yang dengan mele- 
takkan sesuatu yang lengket dengannya (lem tikus), lalu membiarkannya 
mati kelaparan dan kehausan. Cara yang demikian ini tidak diperbo- 
lehkan. Jika Anda memasang lem tikus, maka Anda harus rutin meninjau 
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dan mengawasinya. Sehingga jika Anda melihat sesuatu yang lekat 
dengannya, maka matikanlah binatang itu. 

Namun jika Anda membiarkan lem tikus itu hingga dua atau tiga 
hari sehingga tikus yang terperangkap olehnya sampai mati kelaparan 
dan kehausan, maka dengan tindakan seperti itu dikhawatirkan menja- 
dikan Anda masuk neraka karena itu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda sebagai berikut, 

دَحَلّت ib OI‏ في هرّة Yin‏ حٌى مَائت لا هي ambil‏ وَل 

هى اسنها تأكل من PA ps‏ 

“Seorang wanita masuk neraka karena tindakannya menyekap seekor 

kucing sehingga mati. Dia tidak memberinya makan dan tidak pula 

melepaskannya sehingga memakan binatang-binatang di muka bumi.” 

(Diriwayatkan Al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, Ahmad, dan Ad- 

Darimi) 

Yang pokok adalah mematikannya, maka matikanlah dengan apa 
yang paling cepat menjadikannya mati. Di antaranya dengan menggu- 
nakan racun tikus. Matikanlah dan upayakan ia akan mati pada kali per- 
tama dimatikan. Cara yang demikian adalah cara yang paling besar 
pahalanya dan paling ringan bagi tikus itu. Demikian juga terhadap bina- 
tang-binatang yang lain yang harus dimatikan. 

Termasuk hal ini juga adalah orang yang membunuh dalam rangka 
menjalankan hukum qishash. Akan tetapi, orang yang dibunuh karena 
hukum qishash diperlakukan kepadanya sama dengan ketika dia ber- 
tindak kepada orang yang ia bunuh. Dalilnya adalah bahwa ketika 
dilaporkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang 
Yahudi yang mendatangi seorang wanita yang mengenakan perhiasan. 
Yahudi itu mendekatinya dan membunuhnya, lalu merampas semua per- 
hiasannya. Akan tetapi, bagaimana cara Yahudi itu membunuhnya? Dia 
meletakkan kepala wanita itu di atas batu lalu dengan batu yang lain ia 


membunuh wanita itu. Sehingga kepala wanita itu remuk di antara dua 
buah batu tersebut. 

Ketika masih ada sedikit kehidupan pada wanita itu banyak orang 
yang segera datang kepadanya. Ditanyakan kepadanya, “Siapa yang 
membunuhmu?” Sehingga orang-orang itu menyebutkan seorang Yahu- 
di. Wanita itu pun memberikan isyarat dengan menunjuk ke arah kepa- 
lanya yang berarti ya. Orang-orang itu menggelandang Yahudi itu dan ia 
pun mengakui semua perbuatannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam memerintahkan untuk menggiling kepala Yahudi itu di antara dua 
buah batu. Sehingga mereka meletakkan kepalanya di atas batu lalu 
dengan batu yang lain mereka menumbuknya sekali hingga mati. Karena 
ini adalah qishash, sedangkan Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“... Oleh sebab itu, barangsiapa yang menyerang kamu, maka serang- 

lah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu....” (Al-Baqarah: 

194). 

Akan tetapi, ada yang wajib dibunuh dengan menggunakan tom- 
bak, yakni orang yang membegal orang di jalan, merampas harta dan 
membunuh. Orang yang demikian ini harus dibunuh, namun harus de- 
ngan pedang. Kecuali jika ia mencincang, maka dilakukan pembunuhan 
atas dirinya sebagaimana cara membunuh yang ia lakukan. 

Jika seseorang bertanya, “Bagaimana pendapat Anda tentang 
orang yang berzina sedangkan dirinya muhshan (pernah atau sudah 
menikah) yang harus dirajam dengan menggunakan batu? Yakni dengan 
batu-batu kecil hingga tewas. Yang demikian ini akan menyakiti dan me- 
nyiksa dirinya sebelum mati. Apakah yang demikian ini bertentangan 
dengan hadits ini? 

Jawabnya: Tidak. Tidak bertentangan dengan hadits ini karena 
dibawa kepada salah satu dari dua hal: 

Pertama: Yang dimaksud dengan membunuh dengan cara yang 
baik adalah dengan cara yang sesuai dengan ketetapan syari'at. Dalam 
hal di atas rajam adalah bagian dari kebaikan dalam membunuh karena 
sesuai dengan syari'at. 

Kedua: Atau kepada pendapat bahwa ini adalah pengecualian 
yang ditunjukkan oleh sunnah, bahkan ditunjukkan oleh Al-Qur'an yang 
telah dinasakh teks ayatnya namun tetap baku hukumnya selain ditun- 
jukkan oleh sunnah yang sharih (jelas). 

Seorang pezina yang muhshan, yaitu orang yang telah menikah 
dan telah bersetubuh dengan istrinya, jika melakukan zina -na'udzu 
billah- maka ia dihadirkan dan dengan batu-batu kecil lebih kecil dari- 
pada sebutir telur, atau kira-kira sebesar buah kurma, atau lebih besar 
sedikit, lalu ia dirajam dengan batu-batu itu hingga mati. Dengan men- 
jauhi bagian-bagian yang menjadikannya mati terlalu cepat. Akan tetapi, 
dilempari pada bagian perut dan punggungnya atau bagian lainnya 
hingga ia mati. Karena cara demikianlah yang wajib dilakukan. 

Hikmahnya adalah bahwa badanlah yang menikmati syahwat yang 
haram itu. Sehingga syahwat tersebut merata ke seluruh tubuh pelaku- 
nya. Maka sungguh sesuatu yang sangat bijaksana jika hukuman yang 
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diberikan juga merata untuk seluruh anggota badannya. Ini adalah 
sebagian dari hikmah yang datang dari Allah Azza wa Jalla. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SA SAN‏ شفركة 

“Setiap kalian hendaknya menajamkan pisaunya. ” 

Lam dalam kalimat itu adalah untuk menunjukkan perintah. 
Yuhidd adalah menjadikan pisau itu tajam dan mampu memotong de- 
ngan sangat cepat. Syafrah adalah pisau. 

Yakni, jika Anda hendak menyembelih, maka gunakanlah pisau 


yang tajam. Karena yang demikian itu adalah yang disunnahkan dan le- 
bih dekat kepada memotong dengan cepat tanpa rasa sakit. 
3o 010. R 
دي‎ C و لیر‎ 

“... Dan menjadikan tenang binatang sembelihannya. ” 

Ini adalah perintah tambahan yang lain lagi selain perintah mena- 
jamkan pisau sembelihan. Yaitu agar memotong dengan keras dengan 
meletakkan pisau di atas tenggorokan lalu menekan dan mendorongnya 
dengan kuat. Sehingga lebih cepat daripada ia harus mendorong dan 
menekannya dua atau tiga kali. Sebagian orang ada yang diberi taufik 
oleh Allah sehingga memiliki kemampuan dengan sekali tekan dan do- 
rong, maka putuslah dua urat kerongkongan dan tenggorokan. Karena 
dirinya mampu memegang pisau dengan sangat kuat. Selain pisaunya 
sangat bagus dan sangat tajam sehingga binatang yang disembelih itu 
mati dengan sangat cepat. 

Di antara cara menenangkan binatang sembelihan adalah dengan 
meletakkan kaki Anda di atas lehernya lalu memegang kepalanya dengan 
tangan kiri dan menyembelih dengan tangan kanan. Dalam hal ini bina- 
tang sembelihan dibaringkan dengan bertumpu pada sisi kirinya. Biarkan 
kedua kaki depan dan kedua kaki belakang bergerak dengan mudah. 
Karena jika Anda menahannya, maka ini adalah tekanan atas dirinya, 
dan jika Anda membiarkan kedua kaki depan dan kedua kaki belakang 
bebas bergerak, maka ini adalah yang paling mudah baginya. Faedahnya 
yang lain adalah cepat menghabiskan darah dengan gerakan-gerakannya 
sendiri. Karena gerakan dan keguncangan darah akan segera kosong de- 
ngan sangat cepat. Dan semakin bersih darah itu, maka semakin bagus. 


Sedangkan yang banyak dilakukan oleh masyarakat umum dengan 
memegang kaki depannya yang kiri, lalu menggaetkannya ke atas leher- 


740 syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


nya, lalu satu orang lagi menjadikannya duduk di atas tiga penyang- 
ganya lalu memeganginya hingga ia tidak bergerak sama sekali, maka 
cara yang demikian ini bertentangan dengan sunnah. Yang sesuai de- 
ngan sunnah adalah dengan meletakkan kaki di atas lehernya dan mem- 
biarkan semua kakinya bergerak dengan bebas. Karena cara yang demi- 
kian adalah yang paling mudah bagi binatang sembelihan itu dan akan 
menghilangkan darah dengan sangat cepat. 

Yang menjadi pokok dalam hadits ini adalah sabda beliau sebagai 
berikut, 


فإذا a‏ فَأَحْسنُوا AANI‏ وَإِذَا ذبحتم Nian‏ الذبْحَة 
“Jika kalian membunuh, maka berbuat-baiklah dalam membunuh. Jika‏ 
kalian menyembelih, maka berbuat-baiklah dalam menyembelih.”‏ 
Karena prosedur yang demikian adalah bagian dari sifat lemah-‏ 
lembut.‏ 


Suatu hal yang harus sangat kita perhatikan adalah bahwa jika 
seseorang dibunuh karena menerima hukuman (hadd), yakni dibunuh 
karena dia melakukan perzinaan atau dibunuh karena qishash, maka 
jenazahnya harus dishalatkan dan didoakan agar mendapatkan rahmat 
dan ampunan sebagaimana kaum muslimin pada umumnya. Semoga 
Allah mengampuni dan memberinya rahmat. 

Sedangkan orang yang dibunuh karena kekafiran dan kemur- 
tadannya maka dia tidak perlu didoakan untuk mendapatkan rahmat dan 
tidak pula dimandikan. Seperti ketika dilakukan pembunuhan atas orang 
yang tidak menunaikan shalat. Maka orang itu dibunuh karena kemur- 
tadan dan kekufurannya. Maka jasadnya tidak dimandikan, tidak dika- 
fani, tidak dishalati, dan tidak pula dimakamkan di dalam pemakaman 
kaum muslimin. Tidak pula didoakan agar mendapatkan rahmat dan 
barangsiapa yang mendoakannya agar mendapat rahmat, maka orang 
itu berdosa karena mengikuti jalan bukan jalan kaum mukminin. Hal itu 
karena firman Allah Ta'ala, 

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman me- 

mintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 

orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni ne- 

raka Jahannam. ” (At-Taubah: 113). 


عه 000 ص 
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BAB: 74 


MEMBERI MAAF DAN BERPALING DARI 
ORANG-ORANG BODOH 


x 
Ilah Ta'ala berfirman, 


“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma`ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 
A'raf: 199). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” (Al-Hijr: 
85). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? ” (An-Nuur: 22). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. ” (Ali Imran: 134). 


Allah Ta'alajuga berfirman, 


“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” (Asy- 
Syura : 43). 


Ayat-ayat yang semakna dengan ayat-ayat di atas sangat banyak 
jumlahnya. 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Empat 
a ba ap oj. A ra o 2 a LA 4, Li 3 ap LA 0 7 - 
هَل‎ kag الله عليه‎ No رضي الله عَنْهَا قالت للتبي‎ AG وَعَنْ‎ 
o o a Out 6ه ه‎ ka & tad oro af وله‎ s Sanga PA 
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عَبْد JENG‏ بن عبد AI osf u d al Ab INS‏ وأا 
E Pr a‏ فلم ga‏ إلا ut,‏ بقن uas des‏ 
رسي فإذا nG r Ul‏ لني kad.‏ فإذا MG Ji a‏ 


ow z 


rg KO! ang NG paa ib السلا فتاداني فقال: إن الله على‎ 
mgb شئت شئت‎ la SA Ja Sla CAN بعث‎ ai وقد‎ GG 193, 
له فد تمع‎ by قال: با محم‎ Ye gd ta Ula ya 
ad يك‎ na 
d Jú Ka wêdi Tabi شئت‎ AA شئت‎ GÍ 3 jah 
من‎ sekeh وس م: يل جو أن يخرج الله من‎ aan 

ag‏ الله Nad NG Gang‏ به شينًا. 

balai Jadi ps ألا‎ AK الْمُحيْطَان‎ obi os KEN 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia bertanya kepada Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 'Pernahkan datang kepada engkau suatu hari 
yang lebih berat daripada penderitaanmu pada Perang Uhud?' Beliau 
menjawab, 'Aku telah menerima dari kaummu apa-apa yang sangat 
berat dan yang paling berat adalah apa-apa yang kutemukan pada 
hari Aqabah. Yaitu ketika aku menyampaikan seruan kepada Ibnu Abi 
Yalil bin Abdi Kulal. Ia tidak memenuhi apa-apa yang kuinginkan. 
Maka aku kembali dengan kekesalan dalam hati hingga seolah-olah 
aku berjalan dengan tanpa kesadaran yang tiba-tiba aku telah berada 
di Qarn Ats-Tsa'alib. Di situ aku baru sadar dan aku pun mengangkat 
kepalaku yang ternyata telah ada mendung yang memayungiku. Aku 
melihatnya dan ternyata Jibril Alaihissalam memanggilku dengan ber- 
kata, “Sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan kaummu terha- 
dapmu dan bagaimana mereka menjawabmu. Dia telah mengutus 
malaikat penjaga gunung kepadamu untuk engkau perintah dengan 
perintah apa saja yang engkau kehendaki berkenaan dengan mereka'. 
Maka malaikat penjaga gunung menyeruku. Dia menyampaikan salam 
kepadaku lalu berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah 
mendengar ungkapan-ungkapan kaummu kepadamu. Dan aku adalah 
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malaikat penjaga gunung. Aku telah diutus oleh Rabbku kepadamu 
agar engkau memerintahkan kepadaku apa saja perintahmu. Apa yang 
engkau kehendaki: Jika engkau menghendaki aku akan timpakan ke- 
pada kaummu dua buah gunung terbesar di kota Makkah'. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 'Akan tetapi, aku sungguh 
berharap agar kiranya Allah mengeluarkan dari tulang-tulang shulbi 
mereka orang-orang yang hanya menyembah Allah dan tidak menye- 
kutukan sesuatu dengan-Nya'.” (Muttafaq alaih). 

Akhsyabani adalah dua buah gunung yang mengelilingi kota Makkah. 
Akhsyab adalah gunung yang sangat besar. 


Syarah: 
Dalam kitabnya, Riyadhus Shalihin Penyusun, An-Nawawi Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Bab Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang- 


orang Bodoh.” Lalu ia mengetengahkan ayat-ayat yang telah kita bahas 
dalam bab-bab di atas. 


Lalu menyebutkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa dia 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pernahkan datang 
kepada engkau suatu hari yang lebih berat daripada penderitaanmu pada 
Perang Uhud?" Karena kejadian dalam Perang Uhud sangat berat baci 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hari Uhud adalah peperangan yang dilakukan oleh Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam ketika kaum Quraisy bersatu untuk berperang 
demi membayarkan dendam mereka karena para pemuka mereka yang 
telah dibunuh pada Perang Badar. Karena beliau pada Perang Badar -- 
yaitu yang terjadi pada tahun kedua Hijrah- membunuh para pemuka 
mereka yang merupakan orang-orang terkemuka yang memiliki kemu- 
liaan dan kedudukan di tengah-tengah kaum Quraisy. 

Pada bulan Syawwal pada tahun berikutnya, yaitu pada tahun 
ketiga Hijriah kaum Quraisy bersatu-padu dan bergerak menuju Madinah 
untuk menyerang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar tentang kedatangan mereka 
beliau bermusyawarah dengan para shahabatnya apakah mereka harus 
keluar menjemput mereka atau tetap bertahan dalam kota Madinah. Jika 
mereka masuk kota Madinah mereka langsung diserang. Para pemuda 
dan orang-orang yang ikut pada Perang Badar memberikan pendapat 
bahwa mereka harus keluar dari kota Madinah menjemput mereka. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat keluar kota Madinah dengan 
kurang lebih seribu orang personil pasukan. 
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Akan tetapi, pasukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurang 
tiga ratus anggota pasukan karena mereka adalah orang-orang munafik - 
na'udzu billah- yang berkata, “Jika kami tahu ada perang tentu kami 
akan ikut bersamamu.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tinggal 
bersama kurang-lebih 700 anggota pasukan yang oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membagi tugasnya dengan sebaik-baiknya di atas pun- 
cak Bukit Uhud. Berkecamuklah peperangan. Pada awal siang itu kaum 
musyrikin mengalami kekalahan. Mulailah kaum muslimin mengumpul- 
kan kekayaan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan lima puluh 
orang pemanah untuk bersiaga di atas gunung guna memberikan pe- 
ngamanan bagi kaum muslimin. Ketika pasukan pemanah tersebut me- 
lihat bahwa kaum muslimin berhasil memukul mundur kaum musyrikin 
dan mereka mulai mengumpulkan harta-benda rampasan perang, maka 
mereka berkata, “Sebaiknya kita turun untuk membantu kaum muslimin 
mengumpulkan harta rampasan perang.” Begitulah anggapan mereka. 
Mereka diingatkan oleh pimpinan pasukan mereka, Abdullah bin Jubair 
tentang kata-kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan mereka di tempat itu 
dengan pesan, “Jangan sampai kalian meninggalkan tempat. Jangan 
meninggalkannya baik kita menang atau kita kalah.” Akan tetapi, mereka 
tergesa-gesa -semoga Allah memaafkan mereka- dan kebanyakan me- 
reka turun gunung. Ketika pasukan pemanah pihak Quraisy melihat 
bahwa tempat pasukan pemanah kaum muslimin kosong, maka mereka 
mengejar dan mengepung kaum muslimin dari belakang mereka. Di 
antara mereka adalah Khalid bin Al-Walid dan Ikrimah bin Abu Jahal 
yang pada akhirnya keduanya masuk Islam dan menjadi pemanah di 
antara para pemanah kaum muslimin. Itulah anugerah Allah yang Dia 
berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Mereka menyelinap dan masuk di kalangan kaum muslimin dari 
belakang. Dari kaum muslimin gugur menjadi syahid tujuh puluh orang. 
Di antara mereka adalah singa Allah dan singa Rasul-Nya Hamzah bin 
Abdul Muththalib, paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selama 
ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mencintai dan memulia- 
kannya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertimpa apa yang sempat me- 
nimpa beliau. Mereka memukul wajah beliau dan merobekkannya. 
Sehingga darah mengucur di wajahnya. Fathimah Radhiyallahu Anha 
mencuci darah beliau, namun darah itu tidak mau berhenti mengalir 
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sehingga ia membakar pelepah kurma lalu memeraskannya di atas luka 
beliau hingga darah berhenti mengalir. Mereka juga memecahkan gigi 
seri beliau. Beliau tertimpa bala” yang sangat berat bagi beliau. 

Beliau tertimpa bala” yang sangat berat. Tentang hal ini Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada Peperangan 

Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 

kepada musuh-musuhmu (pada Peperangan Badar) kamu berkata, 

“Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu dari (kesa- 

lahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua 
pasukan, maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan 
agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman. ” (Ali Imran: 

165-166). 

Setiap perintah selama masih dengan izin beliau maka semuanya 
adalah bagus. Dalam hal ini terjadilah sesuatu yang sangat keras dan 
berat bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sebagian dari para 
shahabatnya. Mereka membawa para syuhada ke Madinah, tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar mereka dibawa kem- 
bali ke tempat pertempuran yang ia lakukan dan di mana mereka menjadi 
syahid dan mereka dimakamkan di sana agar pada hari Kiamat nanti 
mereka bangkit dari tempat di mana mereka menjadi syahid. 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha ketika ia bertanya, “Pernahkah datang kepada 
engkau suatu hari yang lebih berat daripada penderitaanmu pada Perang 
Uhud?” Maka beliau menjawab, “Ya.” Lalu beliau menceritakan keper- 
gian beliau ke Thaif. Karena ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyeru kaum Quraisy di Makkah dan mereka tidak memberikan tang- 
gapan kepada beliau, maka beliau pergi ke Thaif untuk menyampaikan 
firman-firman Allah Azza wa Jalla dan menyeru warga Thaif. Namun 
mereka lebih bodoh daripada warga Makkah. Di mana mereka ber- 
kumpul bersama orang-orang bodoh lalu membentuk dua shaf yang 
saling berhadapan memagari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sedang berjalan dan mereka melempari beliau dengan batu se- 
hingga tumit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdarah-darah dan 
keluar dari kalangan mereka dengan keadaan pingsan dan bersedih hati. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak kunjung sadar kecuali 
telah sampai di Gam Ats-Tsa'alib. Awan memayungi beliau sehingga 
beliau mengangkat kepalanya. Ternyata dalam awan itu Jibril Alaihis- 
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salam yang kemudian berkata kepada beliau, “Ini adalah malaikat pen- 
jaga gunung menyampaikan salam kepadamu.” Ia menyampaikan salam 
kepada beliau lalu berkata, “Sesungguhnya Rabbku mengutusku kepa- 
damu. Jika engkau menghendaki agar aku menimpakan gunung ini 
kepada mereka tentu kulakukan. 

Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kesabaran- 
nya, visinya yang jauh dan kehati-hatiannya dalam segala urusan ber- 
sabda, “Tidak, karena jika mereka ditimpa dengan dua gunung, maka 
mereka akan binasa.” Maka beliau bersabda, 

PP A 2 z A og 5 FO. - 

لاء بل أَرْجُو أن TA‏ الله من أصلابهم مَن Kai‏ الله وَحْدَهُ NG‏ 

شرك به شيئا 

“Tidak, tetapi aku sungguh berharap agar | Allah mengeluar- 

kan dari tulang-tulang shulbi mereka orang-orang yang hanya me- 

nyembah Allah dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya.” 

Inilah yang terjadi. Bahwa Allah telah mengeluarkan dari tulang- 
tulang shulbi mereka kaum musyrikin yang menyiksa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dengan siksaan yang sangat berat itu, mela- 
hirkan dari tulang-tulang shulbi mereka orang-orang yang hanya me- 
nyembah Allah dan tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menemui siksaan yang lebih menyakitkan daripada apa yang 
beliau alami di Uhud. Beliau menemui berbagai siksaan namun beliau 
tetap sabar. 


Siksaan yang paling berat adalah ketika pada suatu hari beliau 
bersujud di bawah Ka'bah karena sedang menunaikan shalat demi Allah - 
dan dalam Masjid Haram ketika itu jika orang menemukan orang lain 
sedang membunuh ayahnya maka pembunuh itu tidak dibalas dengan 
pembunuhan pula- sehingga sebagian orang-orang Quraisy yang bodoh 
dan mereka yang suka menyakiti orang lain berkata, “Pergilah kalian 
semua kepada para jagal dari keluarga si Fulan keluarga Fulan, lalu ambil 
kulit-kulit pembungkus anak binatang selama dalam kandungan dan 
letakkan di atas Muhammad ketika ia sedang sujud.” Mereka pun be- 
rangkat dan kembali dengan membawa kulit-kulit pembungkus anak 
binatang selama dalam kandungan yang dimaksud. Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam ketika itu sedang sujud di bawah Ka'bah. Mereka 
meletakkannya di atas punggung beliau untuk menghinakan dan me- 
mancing kemarahan beliau. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap saja bersujud hingga 
putrinya, Fathimah Radhiyallahu Anha tiba dan membuang kulit pem- 
bungkus bayi binatang selama dalam kandungan atas punggung beliau. 
Lalu beliau bangkit dari sujud. Ketika beliau mengucapkan salam beliau 
memohon keburukan kepada Allah Ta'ala bagi mereka kaum Quraisy itu. 

Inti dari hadits ini adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menerima siksaan yang sangat berat. Namun demikian, beliau 
tetap memaafkan, mengampuni, berhati-hati, dan berharap. Sehingga al- 
hamdulillah semua harapan beliau sampai kepada Allah dan akhirnya 
beliau mendapatkan kemenangan yang nyata dan gemilang. 

Demikianlah, setiap orang harus sabar menghadapi berbagai siksa. 
Apalagi jika disiksa ketika sedang meniti jalan Allah. Ia harus bersabar, 
selalu berharap pahala dan menunggu jalan keluar yang akan diberikan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda sebagai berikut, 


PEK co Sii a zi ob ia pa Jai أن‎ Jan 


يسرا 


“Dan ketahuilah bahwa kemenangan itu bersama kesabaran, jalan 


keluar bersama kesulitan, dan bersama kesulitan adalah kemudahan. ” 
kkk k 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Lima 


r 7 ur, 


Ge‏ : ما Jyo, Cp‏ الله Ko‏ الله 
bb ks Loy aé‏ بيد as NG sfa YG‏ إلا أن tag‏ في 
GAN go bg pd CG‏ 


شيء من pba‏ الله Jud‏ فينتقم فينتقم م الله IG‏ 

“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia Bei Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah menggunakan tangannya untuk memu- 
kul sesuatu apa pun. Tidak pernah memukul seorang wanita atau se- 
orang pembantu kecuali jika beliau sedang berjihad di jalan Allah. 
Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah diganggu orang 
lain lalu membalas pelakunya. Kecuali jika membikin rusaknya seba- 
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gian dari hukum-hukum Allah Ta'ala, maka beliau membalas demi 
Allah Ta'ala'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Enam 


...0 £ ل عاط يرمع pd‏ سيره a E EEP EP of a‏ 
وعن أئس رضي الله عنه قال: كنت أمْشي مَعَ Ipo)‏ الله صلى الله 
ef amin 1 ea a, Bo, 203 SEL ma POE‏ كا 
عليه وسلم وعليه برد SA‏ غليظ الحَاشية» فأذركة أغرابي» 
BAG‏ برداءه GS Baja BIG‏ إلى صفحة عاتق AN‏ 
dn pa pe e‏ $2 ر 0 - - 0 295 apa a‏ 

صلى الله عَليّه وَسَلم وقد SPI‏ بها حاشية ISI‏ من شدّة جَبّذته 
ثم قال: Wana‏ مر لي من JU‏ الله الذي عندك aji TAG‏ 
Ta" ji Ki 1 i 1 j 4 r z 2 5‏ 

silang Dp Gad 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika aku berjalan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ketika itu 
beliau mengenakan selendang najran yang tebal bagian pinggirnya. 
Tiba-tiba bertemu dengan seorang badui yang menarik selendang 
beliau dengan sekeras-kerasnya. Aku melihat ke lapisan leher Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ternyata bagian pinggir selendang 
itu membekas di leher beliau karena kerasnya tarikan itu. Kemudian 
badui itu berkata, 'Wahai Muhammad, perintahkan agar aku diberi 
sebagian dari harta Allah yang ada di tanganmu'. Beliau menoleh ke- 


padanya dan tertawa, lalu memerintahkan agar dia diberi suatu pem- 
berian'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 


Hadits-hadits di atas dipaparkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 


dalam “Bab Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang-orang Bodoh.” Di 
antaranya adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam tidak pemah memukul siapa pun, baik pembantu, 
atau lainnya dengan tangan beliau kecuali dalam berjihad di jalan Allah. 
Ini adalah sebagian kemuliaan yang dimiliki oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau tidak pernah memukul seseorang karena 
sesuatu hak yang spesial milik beliau. Karena sudah menjadi keharusan 
bagi beliau untuk selalu memberikan maaf berkenaan dengan pelang- 
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garan atas hak pribadi beliau. Dan bagi beliau juga hak untuk mengambil 
haknya itu. 

Namun jika hukum-hukum Allah dirusakkan, maka beliau tidak 
pemah bisa ridha dengan tindakan seperti itu. Sikap beliau dalam hal ini 
akan lebih keras dan tegas daripada kepada pelanggar atas hak beliau. 
Karena beliau tidak pernah menetapkan seseorang pada apa-apa yang 
menjadikan Allah Subhanahu wa Ta'ala murka. Demikianlah seharusnya 
bagi setiap manusia agar berusaha keras untuk memberikan maafnya. 
Beliau tidak memberikan maaf atas keadaan-keadaan dan akhlak manu- 
sia atau anti kepadanya, kecuali jika dirusakkan hukum-hukum Allah. 
Beliau tidak menetapkan seseorang untuk bertindak sedemikian itu. 

Di antara hadits yang dipaparkan berkenaan dengan kisah seorang 
Badui yang berjumpa dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
ketika itu beliau mengenakan selendang Najran yang tebal bagian ping- 
gimya. Badui itu menariknya dengan sekuat-kuatnya sehingga bagian 
pinggir selendang itu meninggalkan bekas pada leher Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam akibat kerasnya tarikan. Beliau menoleh dan 
ternyata seorang Badui meminta suatu pemberian kepada beliau. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa dan memerintahkan agar dia 
segera diberi suatu pemberian. 

Perhatikanlah akhlak yang sangat tinggi ini. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak memburukkannya, tidak memukulnya, tidak menghar- 
diknya di depan wajahnya, tidak memuramkan muka kepadanya, tetapi 
beliau tertawa dan sekalipun demikian beliau langsung memerintahkan 
agar dia segera diberi suatu pemberian. Kita, jika seseorang melakukan 
hal seperti itu kepada kita, maka paling kita tidak akan menetapkannya 
berbuat demikian dan pasti kita memukulnya. Akan tetapi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah difirmankan oleh Allah, 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 

(Al-Qalam: 4), hanya menoleh kepadanya, tertawa kepadanya, lalu 

memberinya suatu pemberian. 

Demikianlah seharusnya setiap orang yang memiliki keluasan. Jika 
orang lain berbuat kasar kepadanya hendaknya ia membiarkannya saja. 

Suatu ketika Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu ditanya orang tentang 
dengan apa ia mengendalikan orang banyak. Hal itu ditanyakan karena 
Mu'awiyah adalah seorang yang sangat dikenal karena politik dan kebi- 
jaksanaannya. Maka ia menjawab, “Aku hanya jadikan jarak antara diri- 
ku dan orang lain sebesar sehelai rambut saja. Jika mereka menariknya, 
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maka aku mengikuti mereka; dan jika aku menariknya, maka mereka ikut 
denganku. Akan tetapi, tetap tidak putus.” 

Arti ungkapannya itu menunjukkan mudah taat, karena sehelai 
rambut jika Anda kaitkan antara diri Anda dan teman Anda lalu ditarik 
sedikit saja tentu akan putus. Akan tetapi, sebagian dari kehebatan poli- 
tiknya memimpin orang banyak dengan taktik ini. Jika ia melihat mereka 
memberikan respon, maka ia bergabung dengan mereka, namun jika me- 
reka berpaling, maka dia mengikuti mereka hingga mendapat posisi di 
antara mereka. 

Demikianlah seharusnya semua orang ketika memimpin harus 
selalu dengan siasat yang penuh kelembutan dan kesabaran. Sebagai- 
mana demikian pula yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya 
merezekikan kepada kami kebagusan dalam adab dan akhlak. 

dara 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Tujuh 
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إلى رسول الله‎ Yas PG قال:‎ a وعن ابن مسعود رضي الله‎ 
و‎ e pi PE SUP 5ت و‎ Bass ago AA e 
ANG الله‎ olo ت م الأنبيّاء‎ KEY صل الله عليه وسلم‎ 
NG 0o 7 0 7 ig AA sg PANOT bise? anh o 2 
عن وجهه ويقول:‎ BWI عليهم» ضربه قومة فاذموه» وهو مسح‎ 

Leto. 2 TA KA On وم‎ 

اللهم اغفر لقومي pob‏ لا يعلمون. 
“Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Seakan-akan aku‏ 
melihat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau‏ 
mengisahkan seorang nabi di antara para nabi Shalawatullah wa‏ 
Salamuhu Alaihim yang disiksa oleh kaumnya sehingga mereka menja-‏ 
dikannya berlumuran darah. Dia mengusap darah dari wajahnya‏ 


seraya berkata, 'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya 
mereka tidak mengerti'.” (Muttafag alaih). 
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Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Delapan 


eks aé الله‎ Jo الله‎ Spy رضي الله عن أن‎ BEA وَعَنَ ابي‎ 
LA الذي يَمْلكُ‎ MAAN Uh بالصرعة.‎ MASA قَالَ: لَيْسَ‎ 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bukanlah kekuatan itu dengan 


bertanding gulat, tetapi kekuatan adalah kemampuan mengendalikan 
diri ketika sedang marah'. ” (Muttafaq alaih). 


Syarah: 

Di antara hadits-hadits yang dinukil oleh An-Nawawi Rahimahullah 
dalam “Bab Memberi Maaf dan Berpaling dari Orang-orang Bodoh” 
adalah hadits di atas. Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 

an م‎ oz oj. A ` ور إن‎ 9 ang rag 
ES إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم یکی‎ ya BG 


Ag yadi KAP Kyo adi الألبيَاء صلَوّات الله وَسَلامُهُ‎ ya 
م‎ So. jp 0263 # Sp neg sar e م ه‎ 0 - na aag 
يَمْسّح الدم عن وجهه ويُقول: اللهم اغفر لقومي فإنهم لا يعلمون.‎ 


“Seakan-akan aku melihat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa . 
Sallam ketika beliau mengisahkan seorang nabi di antara para nabi 
Shalawatullah Alaihim yang disiksa oleh kaumnya sehingga mereka 
menjadikannya berlumuran darah. Dia mengusap darah dari wajah- 
nya seraya berkata, 'Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguh- 


93 ر 


nya mereka tidak mengerti'. 

Inilah bagian dari murah hati dan kesabaran para nabi Allah meng- 
hadapi siksaan yang datang dari kaumnya sendiri. Seperti apa para nabi 
itu menerima siksaan dari kaumnya sendiri? Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum 

kamu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 

(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 

kepada mereka. ” (Al-An'am: 34). 

Dan inilah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam yang disiksa oleh 
kaumnya sendiri hingga mereka menjadikan beliau berdarah di bilangan 
muka yang justru berdoa, 
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Lo No. posg. opo, 63? 
لا يَعْلمُون‎ aib لقومي‎ AA gl 

“Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak me- 

ngerti.” 

Seakan-akan mereka adalah orang-orang Islam, namun mereka 
mencapai kemarahan dengan nabinya sehingga mereka melakukan hal 
itu kepada beliau. Namun beliau berdoa agar mereka mendapatkan 
ampunan. Karena jika mereka bukan orang-orang Islam tentu beliau 
mendoakan mereka agar mendapatkan hidayah. Sehingga beliau ber- 


sabda, 
ih sbi abi 

“Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaumku.” 

Namun kenyataannya mereka adalah orang-orang Islam. 

Hak adalah haknya. Maka beliau boleh meneruskan perkaranya 
atau melepaskan haknya. Oleh sebab itu, pendapat yang paling kuat 
berkenaan dengan orang yang mencaci Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kemudian bertobat maka tobatnya itu diterima, tetapi dia harus 
dibunuh. Sedangkan orang yang mencaci Allah lalu bertobat maka tobat- 
nya diterima dan ia tidak dibunuh. Ini tidak berarti bahwa mencaci Rasul 
lebih agung daripada mencaci Allah. Tetapi mencaci Allah adalah lebih 
berat dan lebih agung. Akan tetapi, Allah telah menyampaikan kepada 
kita bahwa Dia mengampuni pelanggar hak-Nya terhadap orang-orang 
yang bertobat kepada-Nya. Orang itu bertobat, maka kita mengetahui 
bahwa Allah Ta'ala telah memberinya ampunan. 

Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat, 
jika seseorang mencacinya, maka ia bagaimanapun telah menghinakan 
hak beliau. Jika ia bertobat, maka Allah memberinya tobat dan meng- 
ampuni atas kekufurannya. Yang menjadikannya kafir karena caciannya. 
Akan tetapi, hak Rasul tetap abadi sehingga ia harus dibunuh. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ai عند‎ A kadi Ake; gii Ajai GÍ بالصرعة‎ BAS pa 
“Bukanlah kekuatan itu dengan bertanding 58 tetapi kaim ada- 
lah kemampuan mengendalikan diri ketika sedang marah. ” 


Mushara'ah adalah sesuatu yang sudah sangat dikenal. Yaitu suatu 
olahraga ala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diperbolehkan. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah bergulat melawan 
Rukanah bin Yazid. Orang ini tak pemah tertandingi oleh siapa pun na- 
mun dikalahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Shar'ah adalah orang yang jika menggulat orang lain ia selalu 
menang. Namun ini bukan kekuatan yang hakiki, tetapi kekuatan yang 
hakiki adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya ketika sedang 
marah. Jika ia marah, maka ia bisa mengalahkan kemarahannya. Oleh 
sebab itu, beliau bersabda, 


o إن‎ 9 
ai عند‎ Kemis الذي يَمْلكُ‎ MAS GÍ 


“... Akan tetapi kekuatan adalah kemampuan mengendalikan diri ke- 
tika sedang marah.” 


Inilah orang kuat yang sebenarnya. 


Demikianlah, karena kemarahan adalah bara api yang dilempar- 
kan oleh syaithan ke dalam hati anak Adam sehingga mendidihlah darah- 
nya. Jika ia adalah orang kuat, maka ia akan mampu mengendalikan diri- 
nya. Jika ia orang lemah, maka kemarahan akan menguasai dirinya. 
Dengan demikian dia akan berkata-kata dengan ungkapan yang menjadi 
sesalannya atau melakukan suatu perbuatan yang menjadikannya me- 
nyesal. 

Oleh sebab itu, seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

“Berilah aku wasiat!” Beliau bersabda kepadanya, “Jangan marah.” 

Dia berkata lagi, “Berilah aku wasiat!” Beliau bersabda kepadanya, 

“Jangan marah.” Dia berkata lagi, “Berilah aku wasiat!” Beliau 

bersabda kepadanya, “Jangan marah!” 


Orang itu terus-menerus mengulang-ulang permintaannya, namun 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap menjawabnya dengan kata- 
kata, 24 لا‎ “Jangan marah!” 

Karena kemarahan itu bisa menimbulkan berbagai kerusakan yang 
sangat besar. Bisa jadi seseorang akan mencaci dirinya sendiri, mencaci 
agamanya sendiri, mencaci Rabbnya, menceraikan istrinya, memecah- 
kan barang pecah-belah miliknya, atau membakar pakaiannya. Banyak 
kejadian yang muncul dari sebagian manusia, jika mereka sedang marah 
seakan-akan kejadian itu keluar dari orang-orang gila. 


Oleh sebab itu, maka pendapat yang paling bagus adalah bahwa 
jika manusia sedang marah, ia tidak mampu mengendalikan dirinya lagi, 
lalu menceraikan istrinya, maka istrinya tidak terceraikan jika sedemikian 
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itu. Karena peristiwa itu terjadi disebabkan oleh tekanan dan bukan atas 
pilihannya yang ia sadari. Sehingga perceraian karena keterpaksaan tidak 
akan menimbulkan perceraian yang sesungguhnya. Hal ini sama dengan 
perceraian paksa. 


ON‏ مص 
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BAB:75 
BERSABAR MENGHADAPI SIKSAAN 


A 
YA llah Ta'ala berfirman, 


“... Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 
jikan. ” (Ali Imran: 134). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ” (Asy- 
Syura: 43). 

Semua hadits yang baru lalu juga termasuk ke dalam bab ini. 


Hadits Kelima Ratus Tiga Puluh Sembilan 


Iya 1 Sg‏ الله إن لي 
Dami ng pa, pikot aNg‏ | ويُسيئونَ ٠ A‏ وأحلم عَنْهُمْ عنقم 
ويَجَهَلوْنَ ai‏ > فقال: Ng Jah nging Ms‏ 
ING‏ مَعَكَ من الله تعَالَى Ngo gb‏ ما TAS‏ عَلَى ذلك. 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria berkata, 
'Wahai Rasulullah, sungguh aku memiliki kerabat yang aku sambung 
tali silaturrahim dengan mereka, namun mereka memutuskannya, aku 
berbuat baik kepada mereka, namun mereka berbuat buruk kepadaku, 
aku selalu sabar kepada mereka, namun mereka selalu memperbo- 
dohku'. Maka Beliau bersabda, 'Jika engkau sebagaimana yang eng- 
kau katakan itu maka seakan-akan engkau selalu menaburkan debu 
panas kepada mereka dan engkau selalu mendapat bantuan dari Allah 
Ta'ala atas mereka selama engkau masih demikian itu'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) dan telah dijelaskan di muka dalam bab silaturrahim. 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Bersabar Menghadapi Sik- 
saan.” Al-adza adalah segala sesuatu yang menyakitkan manusia yang 
bisa berupa ucapan, perbuatan, atau lainnya. Al-adza bisa berkenaan 
dengan perkara-perkara agama atau perkara-perkara dunia. Jika ber- 
kaitan dengan perkara keagamaan, artinya adalah bahwa seseorang 
mendapatkan siksaan dari orang lain karena agamanya. Dalam hal ini 
bersabar menghadapi siksaan harus berkaca kepada para nabi yang 
mulia, semoga shalawat dan salam dari Allah tercurah untuk mereka 
semua. Karena Allah berfirman, 

“Dan sesungguhnya telah didustakan (pula) rasul-rasul sebelum ka- 

mu, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan 

(yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami 

kepada mereka. ” (Al-An'am: 34). 

Yakni, mereka terus saja disakiti hingga datang pertolongan Allah 
Azza wa Jalla kepada mereka. 

Manusia jika memiliki agama dan suka melakukan amar ma'ruf dan 
nahi mungkar, maka sudah pasti harus disakiti. Akan tetapi, ia harus tetap 
bersabar. Jika ia bersabar, maka akibat yang baik adalah bagi orang- 
orang yang bertaqwa. Manusia diuji sesuai dengan kadar agamanya. 
Allah akan menguasakan orang yang suka menyakiti atas dirinya untuk 
mengujinya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, 'Kami beriman ke- 

pada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 

Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah.” (Al- 

Ankabut: 10). 

Yakni, jika mereka disakiti karena beriman kepada Allah dari aspek 
agama, amar ma'ruf dan nahi mungkar yang ia lakukan serta seruannya 
kepada kebaikan menjadikan semua ujian itu seperti adzab Allah se- 
hingga ia berbalik arah, na'udzu billah. 

Yang demikian ini sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 

berada di tepi; maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 

keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke 
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah 

kerugian yang nyata. ” (Al-Hajj: 11). 

Yakni, sebagian manusia ada yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi-tepi. Dia tidak memiliki amal ibadah yang baku. Jika 
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dirinya mendapatkan hal-hal yang baik dan tidak datang kepadanya 
ujian dan tidak pula hal-hal yang menyakitkan, maka mereka berjalan 
terus.dan merasa tenang. Namun jika terkena fitnah atau ujian berupa 
ketidakjelasan, siksaan, atau lainnya, maka ia berbalik arah -na'udzu 
billah- maka ia menjadi merugi di dunia dan di akhirat. 

Yang menjadi wajib adalah bersabar menghadapi siksa dalam 
rangka membela Dzat Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan perkara yang menyakitkan yang hanya berkaitan 
dengan urusan dunia dan interaksi dengan orang lain, maka Anda boleh 
pilih: jika Anda mau bersabarlah dan jika tidak maka Anda boleh 
mengambil sesuai hak Anda. Tetapi bersabar adalah lebih afdhal. Kecuali 
jika dengan adanya kesabaran itu justru menimbulkan permusuhan dan 
keberlangsungan dalam permusuhan. Maka mengambil hak Anda adalah 
lebih utama. 


Misalnya, Anda memiliki tetangga yang selalu menyakiti Anda, 
misalnya dengan suara yang memekakkan atau dengan memukul-mukul 
tembok rumah, atau dengan memarkir mobilnya di depan rumah Anda, 
atau dengan cara-cara yang lain, maka hak adalah di tangan Anda. Dia 
tidak menyakiti Anda karena Dzat Allah. Jika Anda mau, maka bersa- 
barlah, bertahanlah, dan tunggu jalan keluar. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
akan menjadikan penolong bagi Anda dalam hal ini. Dan jika Anda mau, 
maka ambil hak Anda, karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah tera- 

niaya, tidak ada suatu dosa pun atas mereka.” (Asy-Syura: 41). 

Akan tetapi, bersabar adalah lebih utama jika dengan bersabar itu 
tidak akan menambah permusuhan dari orang yang suka memusuhi itu. 
Jika demikian, maka yang utama adalah jika Anda mengambil hak Anda 
untuk menghentikan orang itu dari kezhalimannya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ayat 
yang telah dibahas di muka, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“... Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 

salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat keba- 

Jikan. ” (Ali Imran: 134). 
Dan firman Allah Ta'ala, 


“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan sesungguhnya (per- 
buatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ” (Asy- 
Syura: 43). 


Pembahasan tentang keduanya telah berlalu di muka. 
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah hadits 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan seorang pria yang 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


S e7 Za s3 o or, 3 sol KE ra? o3? LABA 28‏ و 
إن لي فر a al‏ وأخسن pg ng‏ وأ 
عَنْهُمْ IE Dani‏ فَمَاذا Gatal‏ 
“Sungguh aku memiliki kerabat yang aku sambung tali silaturrahim‏ 
dengan mereka, namun mereka memutuskannya, aku berbuat baik ke-‏ 


pada mereka, namun mereka berbuat buruk kepadaku, aku selalu sa- 
bar kepada mereka, namun mereka selalu memperbodohku. Maka apa 


yang harus kulakukan? ” 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa walen E 
مَعَكَ من الله‎ NG NG الْمَلء‎ an G فلت‎ us لين كنت‎ 


Ji‏ طهر ingi‏ ما ت Jb‏ ذلك 
“Jika engkau sebagaimana yang engkau katakan itu, maka seakan-‏ 
akan engkau selalu menaburkan debu panas kepada mereka dan eng-‏ 
kau selalu mendapat bantuan dari Allah Ta'ala atas mereka selama‏ 
engkau masih demikian itu.”‏ 
Yakni, Allah akan selalu memberikan pertolongan kepada Anda‏ 
untuk menghadapi mereka sekalipun di waktu-waktu yang akan datang.‏ 
Karena para kerabat tersebut dan na'udzu billah dihubungkan tali‏ 
silaturrahim dengan mereka oleh kerabatnya yang lain, namun mereka‏ 
selalu memutuskannya. Kerabat mereka itu berbuat baik kepada mereka,‏ 
namun mereka selalu berbuat buruk kepadanya. Dia bersabar mengha-‏ 
dapi mereka, memaafkan, dan mengampuni mereka, namun mereka‏ 
belaku bodoh kepadanya yang justru bertambah-tambah. Tentang me-‏ 
reka itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 1‏ 
Jadi sa. 3 Aa‏ 


“... Maka seakan-akan engkau selalu menaburkan debu panas kepada 

mereka.” 

Al-mall adalah debu bekas bakaran yang panas. Tusiffuhum men- 
jejalkan ke dalam mulut mereka. Ini Adalah bentuk kinayah (sindiran) 
yang berarti bahwa orang itu mendapat pertolongan dalam menghadapi 
mereka para kerabatnya. 
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Penyambung silaturrahim bukanlah orang yang harus memberikan 
kecukupan kepada orang yang ia sambungkan tali silaturrahimnya. Akan 
tetapi, hakikat penyambung silaturrahim adalah orang yang jika tali si- 
laturrahimnya diputuskan, maka ia berupaya menyambungkannya lagi. 
Inilah penyambung tali silaturrahim yang sebenarnya. Setiap manusia 
harus bersabar dan selalu mengharap pahala dari Allah ketika menda- 
patkan siksa dari kerabat, tetangga, kawan-kawan, dan lain sebagainya. 
Maka orang yang demikian akan selalu mendapat pertolongan dari Allah 
ketika menghadapi mereka itu. Dia adalah orang yang beruntung, se- 
dangkan mereka adalah orang-orang yang merugi. Semoga Allah mem- 
berikan taufik-Nya kepada kita untuk mendapatkan segala yang terkan- 
dung di dalamnya segala kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan di 
akhirat. 


ON 
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BAB: 76 


MARAH KARENA PENGRUSAKAN ATAS HUKUM- 
HUKUM SYARI'AT DAN PERTOLONGAN 
KARENA AGAMA ALLAH 


١ 
A llah Ta'ala berfirman, 


“Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 
Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya.” (Al-Hajj: 
30). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolong- 
mu dan meneguhkan kedudukanmu. ” (Muhammad: 7). 


Termasuk ke dalam bab ini adalah hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha yang ada dalam “Bab Memberi Maaf”. 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh 


0 2 - 


BES رضي الله 45 قال:‎ aya عَمْرُو‎ AA Sk وعن بي‎ 
i PN A a الله عليه‎ JS AI JI JEN 
fa اي‎ ah NG أ فل م مطل‎ ga 
J ikli مما عضب‎ al قط‎ aka ga عضب في‎ Ly عله‎ 
من‎ OÉ pad الئاس‎ SG a إن منكم‎ a GA ا‎ 
ا وَذَا الْحَاجَة‎ 3 ASI ورائه‎ 

“Dari Abu Mas'ud Uqbah bin pai Al-Badri Radhiyallahu Anii ia 
berkata, 'Seorang pria datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, lalu berkata, 'Sungguh aku terpaksa terlambat dari shalat 
jama'ah shubuh karena si Fulan membaca bacaan panjang dengan 
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kami'. Abu Mas'ud berkata, 'Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam memberikan nasihat dengan 
marah sebagaimana pada hari itu'. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sungguh di antara kalian semua 
ada orang yang suka menjadikan orang lain menjauh. Siapa saja di an- 
tara kalian menjadi imam orang banyak, maka hendaknya memper- 
singkat shalatnya. Karena sesungguhnya di belakangnya adalah orang 
lanjut usia, anak-anak, dan orang yang berhajat'. ” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah di dalam kitabnya Riyadhus 
Shalihin berkata, “Bab Marah karena Pengrusakan atas Hukum-hukum 
Syari'at dan Pertolongan karena Agama Allah.” 

Kemarahan memiliki beberapa macam sebab, di antaranya: 


Pertama: Karena orang ingin memenangkan dirinya sendiri. Se- 
seorang melakukan sesuatu terhadap dirinya yang menjadikannya marah 
sehingga marahlah ia demi memenangkan dirinya sendiri. Kemarahan 
yang demikian ini sangat dilarang. Karena pemah ada seseorang yang 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata kepada 
beliau, صني‎ sÍ “Berilah aku wasiat!”. Beliau bersabda, فض‎ y “Jangan 
marah.” “Orang itu mengulang- ulang permintaan wasiat itu dengan 
mengatakan, صني‎ nf “Berilah aku wasiat!.” Namun beliau selalu saja 
bersabda kepadanya, < ل‎ “Jangan marah.” 

Kedua: Karena demi Allah Azza wa Jalla. Misalnya, ia melihat se- 
seorang yang melanggar larangan-larangan dan hukum-hukum Allah 
sehingga menjadikannya marah karena kecemburuannya kepada agama 
Allah dan sikap memelihara agama Allah tersebut. Sikap yang demikian 
ini sangat terpuji dan orang itu berhak atas pahala karena kemarahan 
yang ia lakukan. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jadikan sikap seperti itu bagian dari sunnahnya. Karena yang demikian itu 
masuk ke dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi 

Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. ” (Al-Hajj: 

30). 

Dan firman-Nya, 

“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan 

syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan ha- 

ti.” (Al-Hajj: 32). ` 
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Mengagungkan syiar-syiar dan hal-hal yang mulia di sisi Allah 
adalah karena ia melihat bahwa semua itu merupakan sesuatu yang 
agung dan menghinakannya juga permasalahan yang agung yang harus 
menimbulkan kemarahan karena merusaknya. Hingga orang itu mela- 
kukan apa-apa yang diperintahkan berupa amar ma'ruf dan nahi mung- 
kar dan lain sebagainya. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat yang ke- 
dua, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“... Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan meno- 

longmu dan meneguhkan kedudukanmu. ” (Muhammad: 7). 

Yang dimaksud dengan pertolongan untuk Allah adalah perto- 
longan atau pembelaan terhadap agama-Nya. Karena sesungguhnya 
Allah Ta'ala sendiri sama sekali tidak membutuhkan kepada suatu perto- 
longan. Dia Mahakaya atas selain-Nya. Akan tetapi, pertolongan di sini 
adalah pembelaan terhadap agama Allah, pemeliharaan, perlindungan, 
dan marah atas orang yang berupaya merusakkannya dan lain sebagai- 
nya yang bisa menjadi sebab bagi pembelaan syari'at ini. 

Di antaranya adalah dengan jihad di jalan Allah. Dengan perang 
agar agama Allah adalah yang tertinggi. Ini adalah bagian dari pembe- 
laan kepada agama Allah. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berjanji 
kepada orang yang membela agama-Nya dengan dua cara ini dalam 
firman-Nya, 

“Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. ” (Muham- 

mad: 7). 

Dia akan menolongmu dari orang-orang yang memusuhimu dan 
mengokohkan langkahmu tetap pada agama-Nya dan Anda tidak akan 
tergelincir darinya. Renungkanlah sekarang bahwa jika kita sekali mem- 
bela agama Allah, maka Dia akan memberikan balasan kepada kita dua 
kali. 

“... Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. ” 
Setelah itu Allah berfirman, 


“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan 

Allah menghapus amal-amal mereka.” (Muhammad: 8). 

Yakni, orang-orang kafir yang berada di hadapan orang-orang 
mukmin yang membela agama Allah harus binasa. Yaitu, gabungan an- 
tara kerugian, kehinaan, dan kenistaan. “Menghapus amal-amal mereka", 
adalah penghancuran yang mereka lakukan justru berbalik menghan- 
curkan mereka sendiri. Sehingga amal-perbuatan mereka menjadi sesat 
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dan tidak memberikan manfaat kepada mereka dan mereka tidak bisa 
menarik manfaat darinya. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Uqbah bin Amr 
Al-Badri Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 


4 م‎ 3 < 4 sg e 
بنا‎ Jalal من أجل فلآن مما‎ pali NO عن‎ SIN GI 

“Sungguh aku terpaksa terlambat dari shalat jama'ah shubuh karena 

si Fulan membaca bacaan panjang dengan kami'. 

Imam tersebut memanjangkan bacaan sehingga terlalu panjang 
dan keluar dari yang disunnahkan. Sehingga marahlah Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam akibat perpanjangan shalat itu. Uqbah berkata, 
“Aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
memberikan nasihat dengan marah sebagaimana pada hari itu.” 

Beliau bersabda, 

07 < و‎ ud # A ø 
Ny pd الئاس‎ êh إن منكم متفرين» فأيكم‎ ON G يا‎ 

“Wahai sekalian manusia, sungguh di antara kalian semua ada orang 

yang suka menjadikan orang lain menjauh. Siapa saja di antara kalian 

menjadi imam orang banyak, maka hendaknya mempersingkat shalat- 
nya.” 

Mundffirun adalah orang-orang yang menjadikan orang lain lari 
menjauh dari agama Allah. Orang itu tidak mengatakan kepada orang 
banyak, “Hendaknya kalian semua tidak melakukan shalat shubuh”, 
tetapi dia menjadikan orang lain jauh dari agama Allah Ta'ala dengan 
perbuatannya sendiri. Yaitu dengan memanjangkan bacaan lebih dari 
yang disunnahkan sehingga banyak orang yang menjauhkan diri. Dalam 
kasus ini terdapat isyarat bahwa setiap apa yang menjadikan orang 
melarikan diri dan menjauh dari agama mereka -sekalipun tidak dengan 
nyata-nyata bahwa seseorang memerintahkan orang banyak untuk lari 
dari agama- tetap termasuk menjadikan orang lain berlari dan menjauh 
dari agama Allah. 

Oleh sebab itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu 
membuat kekokohan berkenaan dengan perkara-perkara syar'iah. Se- 
hingga beliau meninggalkan perkara yang bagus demi menjaga apa-apa 
yang lebih besar fitnah dan bahaya yang akan ditimbulkannya jika ia 
ditinggalkan begitu saja. Beliau hendak membangun Ka'bah di atas 
pondasi-pondasi Ibrahim. Akan tetapi, beliau takut terjadi fitnah sehingga 
hal itu terpaksa beliau tinggalkan. Beliau juga berpuasa dalam perja- 
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lanan, dan jika melihat para shahabatnya berpuasa -kadang-kadang 
puasa membuat berat bagi mereka- maka beliau berbuka puasa demi 
memberikan keringanan bagi mereka. 

Manusia selalu menginginkan agar orang lain menerima agama 
Allah dengan tenang, ridha, dan sepenuh perhatiannya tanpa adanya 
halangan yang bersifat syar'i. Yang demikian ini adalah bagian dari pe- 
tunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang paling menonjol dalam hadits ini adalah kemarahan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena apa yang dilakukan oleh imam 
tersebut. Dalam hadits ini juga terdapat isyarat bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam marah ketika memberikan nasihat karena adanya tin- 
dakan merusak hal-hal yang dimuliakan di sisi Allah. Jabir Radhiyallahu 
Anhu berkata bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika berkhutbah 
pada hari Jum'at memerahlah kedua mata beliau, meninggi suara beliau, 
dan sangat keras kemarahan beliau, sehingga beliau layaknya seorang 
panglima tentara yang mengatakan, “Selamat pagi atau selamat petang.” 

Lalu beliau bersabda, 


o o. 41 áf o 2 Es 

قار al‏ الناس فليو جر 
“Siapa saja di antara kalian menjadi imam orang banyak, maka hen-‏ 
daknya mempersingkat shalatnya.”‏ 


Yakni, hendaknya ia meringankan shalat sesuai dengan yang telah 
dijelaskan dalam As-Sunnah. 

AGO وذا‎ RANG “en SI من ورائه‎ OB 

“Karena sesungguhnya di belakangnya adalah orang lanjut usia, 

anak-anak, dan orang yang berhajat.” 

Yakni, di antara para makmum ada orang yang berfisik lemah, 
sedikit kekuatannya, orang sakit, atau orang yang memiliki hajat lain, 
misalnya ada janji bahwa seseorang akan ia datangi atau ia sedang me- 
nunggu seseorang dan lain sebagainya. Maka imam tidak boleh mem- 
berati orang lain lebih daripada yang telah dijelaskan di dalam As- 
Sunnah. 

Jika ia menunaikan shalat dengan orang banyak, hendaknya dila- 
kukan sesuai dengan aturan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak 
apa-apa jika ada yang marah atau jika ada yang ridha. Sedangkan apa- 
apa yang tidak diridhai dalam As-Sunnah jelas tidak diridhai oleh Allah. 
As-Sunnah diikuti sedangkan apa-apa yang lebih dari As-Sunnah tidak. 
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Dalam masalah ini imam terbagi menjadi tiga macam: 

1. Sangat cepat (mufarrith) sehingga makmun tidak bisa melakukan 
sesuatu yang disunnahkan. Ini adalah salah, berdosa, dan tidak me- 
menuhi amanah yang dibebankan kepadanya. 

2. Sangat berat (mufrith) sehingga membebani orang lain seakan- 
akan dirinya shalat sendirian. Dia berlebih-lebihan dalam bacaan, 
ruku', sujud, bangkit setelah ruku', duduk di antara dua sujud. Cara 
demikian juga salah dan zhalim kepada diri sendiri. 

3. Imam yang shalat dengan orang lain sebagaimana shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah yang terbaik. Ia adalah imam 
yang menunaikan amanah dengan cara yang paling sempurna. 

Kana 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Satu 


a a رضي الله عَنْهَا فا‎ KA وَعَنْ‎ 
aT) فلما‎ j Jah ab piya | لي‎ Tia ja Ég ika من‎ eka 


wg 


سول اله Jo‏ ال عليه pi‏ َك ry Bi‏ يا عائشة› 


-3 ىس 


Gil In‏ يُصَاهُوْنَ by‏ الله. 
aa‏ 23 كالصفة GA‏ يدي EEVEE E Ga a Gali, ul‏ 


فيه 


KJ 
م‎ 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba dari suatu perjalanan. Saya telah menutup 
rakku dengan kain tipis yang padanya tergambar patung-patung. 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya beliau me- 
rusakkan gambar-gambar patung itu dan mencorengi muka-mukanya, 
lalu bersabda, 'Wahai Aisyah, orang yang paling berat adzabnya di 
sisi Allah pada hari Kiamat adalah orang-orang yang membuat 
tandingan bagi-Nya dalam penciptaan’. ” (Muttafaq alaih). 
As-sahwah: semacam rak atau lubang angin yang berada di depan 
rumah. Al-qiram: kain yang tipis. Hatakahu: merusakkan gambar- 
gambar yang ada padanya. 
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Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Dua 


َعَنْ KG‏ رضي ie i‏ أن Uo‏ نا aah oko gal‏ الي 
Gb AS Na Nj ci‏ رَسُوْل Ko di‏ الله Selos ale‏ 
Gb‏ مَنْ sag Sri‏ عَلَيْه | as AA‏ حب Sya‏ الله o‏ الله 
Ag -o e‏ 


PIN 


KAYE BY e فته‎ aga إذا‎ ye 
Ci بشت مُحَمّد‎ kabil bY وام اله‎ úa yi 
AN -al Ai 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha pula bahwa bangsa Ouraisy sedang 
disibukkan oleh seorang wanita kabilah Makhzum yang mencuri. 
Maka mereka berkata, “Siapa yang berani melaporkan tentang dia itu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Mereka berkata, 
Siapa yang berani menghadap kepada beliau selain Usamah bin Zaid 
orang kesayangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ' Maka 
Usamahlah yang melapor kepada beliau sehingga beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah engkau akan mengupayakan sya- 
Jaat berkenaan dengan hukuman yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala?” 
Kemudian beliau bangkit, lalu berpidato di hadapan orang banyak dan 
bersabda, "Sesungguhnya yang menghancurkan umat-umat sebelum 
kalian adalah bahwa jika di antara mereka ada seorang bangsawan 
mencuri mereka membiarkannya saja, namun jika orang lemah men- 
curi mereka menegakkan hukuman atas dirinya. Demi Allah, jika 
Fathimah bintu Muhammad mencuri pasti kupotong tangannya.” 
(Muttafag alaih). 


Syarah: 


Kemudian Penyusun Rahimahullah dalam bab marah karena 


tindak pengrusakan hal-hal yang dimuliakan syari'at menukil hadits- 
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha. Yang pertama tentang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang baru datang dari bepergian. Lalu 
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beliau melihat bahwa Aisyah telah menutup suatu rak miliknya dengan 
kain tipis yang tergambar padanya patung-patung. Jadi padanya terdapat 
gambar-gambar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merusakkan 
gambar-gambar itu dan bersabda, 

NS‏ الئاس WAG‏ عند الله KALA ay‏ الذَيْنَ يُضَاهُوْنَ بخلق الله. 

“... Orang yang paling berat adzabnya di sisi Allah pada hari Kiamat 

adalah orang-orang yang membuat tandingan bagi-Nya dalam pen- 

ciptaan.” 

Yaitu, para pembuat patung atau gambar, mereka adalah orang- 
orang yang paling berat mendapatkan siksa karena mereka akan menan- 
dingi Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam penciptaan dan pembentukan. 

Pada zaman dahulu mereka menggambar dengan tangan karena 
mereka tidak memiliki perangkat dan piranti untuk mengambil gambar 
tanpa kerja tangan yang bersifat manual. Mereka merancang dengan 
tangan. Orang yang paling cerdas di antara mereka membuat patung 
dengan tangannya dengan sangat tekun agar menyerupai gambaran 
Allah. Agar dikatakan kepadanya, “Alangkah terampilnya orang ini” atau 
“alangkah dalam pengetahuan orang ini.” Bagaimana mereka bisa 
meniru penciptaan yang dilakukan oleh Allah Azza wa Jalla? 

Dengan perbuatan itu mereka hendak berdampingan dengan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam penciptaan. Allah tidak memiliki sekutu 
bagi-Nya. 

“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehen- 

daki-Nya. ” (Ali Imran: 6). 

“... Dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu....” (Ghafir: 

64). 

Hatakahu adalah merobeknya. 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan disyari'atkan un- 
tuk merobek gambar-gambar yang dibuat dengan tangan karena dengan 
gambar-gambar itu tersimpan upaya menyaingi Allah Azza wa Jalla da- 
lam penciptaan. Menetapkan sesuatu yang mungkar sama dengan mela- 
kukan kemungkaran itu sendiri. 

Dalam hadits itu juga keharusan marah jika melihat hal-hal yang di- 
hormati di sisi Allah Azza wa Jalla dirusakkan. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam marah dan merusaknya. 

Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang memuat kisah 
seorang wanita Makhzumiah, yaitu seorang wanita dari bani Makhzum 
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yang meminjam suatu harta, lalu ia mengingkari perbuatannya itu. Yakni, 
ia datang kepada orang banyak dan berkata, “Pinjami aku kuali, pinjami 
aku bak air, pinjami aku ini dan itu, dan seterusnya.” Jika mereka telah 
memberinya pinjaman, ia pun mengingkarinya dan berkata, “Aku tidak 
mendapatkan apa-apa dari kalian semua.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan agar dipotong tangannya karena tindakannya 
itu sejenis dengan pencurian. 

Wanita tersebut dari kalangan bani Makhzum. Dari kabilah yang 
paling mulia di kalangan bangsa Arab yang memang memiliki kehor- 
matan dan kemuliaan. Kemuliaannya menjadikan suku Quraisy cang- 
gung dibuatnya sehingga mereka berkata, “Bagaimana bisa dilakukan 
pemotongan tangan wanita dari bani Makhzum.” Lalu mereka meminta 
keringanan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka mereka 
berkata, “Usamah bin Zaid orang kesayangan Rasulullah.” Hibbuhu 
adalah orang kesayangan, yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat menyayanginya. 

Usamah adalah anak Zaid bin Haritsah. Zaid bin Haritsah adalah 
seorang budak yang diberikan oleh Khadijah kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang kemudian beliau merdekakan. Sedangkan 
Usamah adalah anaknya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat men- 
cintai keduanya. Oleh sebab itulah, mereka berkata, “Tiada lain selain 
Usamah bin Zaid.” Maka majulah Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memintakan keringan- 
an. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari hal itu 
dan bersabda, 


z 
ag 
51 


e Jw لله‎ sya من‎ Kea شفع في‎ 
“Apakah engkau akan mengupayakan paka berkenaan dengan hu- 
kuman yang ditetapkan oleh Allah Ta'ala?” 


Kemudian beliau bangkit untuk menyampaikan khutbah di ha- 
dapan orang banyak. Beliau bersabda, 


BIS GN Ng إذا سَرَق‎ AS wali SAS ya tiki Lali 
فاطمّة‎ otg cai wil cdi als ty Asal ng Gya Br 
GC a a) Sa APA بنت‎ 


“Sesungguhnya yang menghancurkan umat-umat sebelum a ada- 
lah bahwa jika di antara mereka ada seorang bangsawan mencuri 
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mereka membiarkannya saja, namun jika orang lemah mencuri mereka 

menegakkan hukuman atas dirinya. Demi Allah, jika Fathimah bintu 

Muhammad mencuri pasti kupotong tangannya.” 

Yang paling pokok dalam hadits ini adalah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat marah karena permintaan syafaat 
yang dilakukan oleh Usamah bin Zaid berkenaan dengan hukuman yang 
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla. Kemarahan karena Allah adalah 
sesuatu sikap yang sangat terpuji. Sedangkan marah karena dendam dan 
hanya keinginan nafsu adalah sesuatu sikap yang sangat tercela. Hal itu 
telah dilarang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika seorang sha- 
habat meminta wasiat kepada beliau. Ketika itu beliau bersabda, xi N 
“Jangan marah.” Dia berkata lagi صني‎ | “Berilah aku wasiat!” Beliau 
bersabda kepadanya, فض‎ N “Jangan marah.” Dia berkata lagi صني‎ sÍ 
“Berilah aku wasiat!” Beliau bersabda kepadanya, لا فض‎ “Jangan 
marah!" 

Jadi perbedaan antara dua macam kemarahan itu sangat jelas. 

Maka kemarahan karena Allah dan karena syari'at Allah adalah tin- 
dakan yang sangat terpuji. Tindakan demikian itu adalah salah satu dari 
petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan merupakan indikator 
adanya kecemburuan seorang manusia dan kecintaannya untuk mene- 
gakkan syari'at Allah. Sedangkan kemarahan karena nafsu, maka semua 
manusia harus menahannya dan harus bersabar. Jika seseorang terkena 
marah, maka ia harus berlindung kepada Allah dari godaan syaithan 
Yang terkutuk. Jika ia sedang berdiri hendaknya segera duduk. Jika ketika 
“itu ia sedang duduk, hendaknya segera berbaring. Semua ini adalah tin- 
dakan-tindakan yang bisa meringankan kadar kemarahan seseorang. 


Hanya Allahlah Dzat Pemberi Taufik. 
Kara 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Tiga 


وَعَنْ اس رضي الله عنة أن المي a do‏ رى nd‏ 
na‏ 


¿ أَحَدَكم | )15 قَامَ في صلاته ui Jb‏ رب ران gs‏ 


Pa م‎ 


en, 
c` 
IN 
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AKAN GNG‏ فلا SA IT‏ قبل AKAN‏ ولكن عَنْ يساره أو 
تخت قدمه. ثم IA‏ طرف Gad ai)‏ فيه ثم رَد Kani‏ على jani‏ 
مص ام koa 17 5 r 4 ag z‏ 4 
فقال: أو NIS Jadi‏ 
au AN‏ يَسَاره YP‏ تخت a‏ هُوَ ISI Ka‏ كان في غَيْر UG Kamal‏ 
Ag‏ قلا تعن إلا لي لزيد 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa‏ 
Sallam melihat ludah di arah kiblat di dalam masjid. Hal itu menjadi-‏ 
kan beliau tidak senang hingga tampak di wajah beliau. Maka beliau‏ 
bangkit lalu mengeroknya dengan tangan beliau lalu bersabda,‏ 
“Sesungguhnya jika salah seorang dari kalian bangun menunaikan‏ 
shalat maka dia telah bermunajat kepada Rabbnya. Dan Rabbnya‏ 
berada di antara dirinya dengan kiblat. Maka tidak boleh salah se-‏ 
orang dari kalian meludah ke arah kiblat. Akan tetapi, hendaknya ke‏ 
arah kirinya atau ke bawah kakinya.” Lalu beliau Shallallahu Alaihi‏ 
wa Sallam mengambil ujung selendangnya dan meludah di dalamnya‏ 
lalu dilipat-lipat satu di atas yang lain seraya bersabda, 'Atau mela-‏ 
kukan sedemikian ini’. ” (Muttafag alaih).‏ 
Perintah meludah ke arah kiri atau ke bawah kaki adalah jika seseorang‏ 
melakukan shalat bukan di dalam masjid. Jika shalat dilakukan di‏ 


dalam masjid, maka sama sekali tidak boleh meludah selain dalam kain 
miliknya. 


Syarah: 

Hadits yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah dalam bab 
marah karena upaya merusakkan apa-apa yang disucikan di sisi Allah 
Azza wa Jalla adalah karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat ludah di arah kiblat. Dengan kata lain di arah kiblat di dalam 
masjid. Maka beliau marah seraya bersabda, 


rad LiG قد ا ما ا‎ 2 ag 2 
4) يُتاجي‎ NDN إذا قَامَ في‎ SISI إن‎ 
“Sesungguhnya jika salah seorang dari kalian bangun menunaikan 


shalat, maka dia telah bermunajat kepada Rabbnya. ” 


Yakni, jika seseorang menunaikan shalat sesungguhnya ia sedang 
bermunajat kepada Allah. Atau dengan kata lain berdialog dengan-Nya 
dan Dia juga menyampaikan jawaban kepadanya. 
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Telah baku di dalam kitab ash-shahih bahwa jika seorang hamba 
membaca, 


db Kadi‏ الْعَالْمِيْنَ 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.”‏ 
Maka Allah Ta'ala menjawab dengan firman-Nya,‏ 


” 


“Hamba-Ku memuji-Ku. 
Jika ia berucap, 


“Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 
Maka Allah Ta'ala menjawab, 


“Hamba-Ku memyji-Ku.” 
Jika dia berucap, 


“Yang menguasai hari Pembalasan.” 
Maka Allah menjawab, 


“Hamba-Ku memuliakan-Ku.” 
Jika dia berucap, 
لسنتعين‎ BU اك تعب‎ 

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Eng- 
kaulah kami mohon pertolongan.” 
Maka Allah menjawab, 

هذا بيني وبين عبدي نصفين 
“Ini antara Aku dengan hamba-Ku masing-masing separuh.”‏ 
Jika dia berucap,‏ 


mäa bia اهدتا‎ 
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“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” 
Maka Allah Ta'ala menjawab, 
ما سأل‎ SAN, هذا لعبدي‎ 

“Ini adalah bagi hamba-Ku dan bagi hamba-Ku adalah apa-apa yang 

iaminta.” 

Maka Anda sedang bermunajat dengan Allah Azza wa Jalla dengan 
kalam-Nya dan Anda berdoa kepada-Nya. Selain Anda bertasbih kepa- 
da-Nya, memuliakan-Nya, dan mengagungkan-Nya. Maka Dia berada di 
hadapan Anda di antara Anda dan kiblat. Sekalipun Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berada di atas langit di atas singgasana-Nya, tetapi sesungguhnya 
Dia berada di hadapan Anda. Karena Dia itu Maha Meliputi segala 
sesuatu. 

"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). 

Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang mem- 
buang ludah ke arah kiblat, maka selanjutnya beliau menyebutkan se- 
suatu yang boleh dilakukan. Karena yang demikian adalah petunjuk. Dan 
ini adalah hikmah. Jika Anda menyebutkan sesuatu yang dilarang di 
hadapan orang banyak, maka Anda juga harus menyebutkan di hadapan 
mereka apa-apa yang diperbolehkan, sehingga Anda tidak mengunci 
pintu di hadapan mereka. Maka beliau memerintahkan kepada mereka 
agar membuang ludah ke arah kiri, atau ke bawah kakinya, atau ke dalam 
suatu kain yang ia miliki lalu melipat sebagian ke atas sebagian yang lain. 
Tiga hal: apakah ke bawah kakinya lalu menginjaknya, atau ke arah 
sebelah kirinya. Cara yang ini dan sebelumnya adalah cara yang menji- 
jikkan karena membuat pencemaran. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah bersabda, 


Gladi‏ في المَسجد خطيئة 

“Meludah di dalam masjid adalah suatu kesalahan.” 

Atau bisa juga meludah di dalam sepotong kainnya, lalu melipat 
sehelai di atas sehelai yang lain. 

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa meludah bukan se- 
suatu yang najis. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan kepada orang yang melakukan shalat kalau meludah harus ke 
bawah kakinya, atau ke dalam kainnya, lalu melipat-lipatnya. Jika najis 
tentu beliau tidak akan memberikan izin meludah ke dalam kain. Dalam 
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hadits ini juga terdapat pelajaran agar orang melakukan apa yang di- 
contohkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
bersabda, 


Te 327 02 G- s1 bè nal A. a PUH KON: s3 UP. GNG of 
على‎ Kani 5) فيه ثم‎ Gad طرف ردائه‎ SI هكذاء‎ Jaw أو‎ 
# i : 
“Atau memperbuat demikian ini', lalu beliau mengambil ujung selen- 
dangnya dan meludah di dalamnya, seraya melipat-lipatnya.” 
Dalam hadits ini juga terdapat ungkapan untuk suatu tindakan 
dalam sabdanya, 


1 6 4 ام 
أو IASA Jaw‏ 

“Atau memperbuat demikian ini.” 

Padahal yang dimaksud beliau adalah pengamalan. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tidak 
ada masalah jika seseorang meludah di depan orang banyak, terlebih- 
lebih jika untuk memberikan pelajaran. 

Dalam hadits ini juga mengandung makna bahwa merupakan 
sebagian dari kemanusiaan jika tidak terlihat adanya sesuatu yang menji- 
jikkan menurut banyak orang pada pakaian Anda. Oleh sebab itu, lipat- 
lah sebagian di atas yang lain agar bekasnya yang ada di atas pakaian 
Anda tidak terlihat oleh orang lain. Jika orang melihatnya, maka ia akan 
terganggu dan tidak suka kepada Anda. Orang itu harus selalu bersih 
dalam penampilan, pakaian, dan selain pakaiannya sehingga tidak ada 
orang lain yang merasa jijik karena apa-apa yang mereka lihat pada se- 
seorang. 

Yang paling menonjol dalam hadits ini adalah bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam terpengaruh dan diketahui beliau tidak suka 
melihat ludah pada bagian kiblat masjid. 


Pe APA 
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BAB:77 


PERINTAH KEPADA PEMERINTAH AGAR SAYANG 
DAN LUNAK KEPADA RAKYAT, 

DAN MENASEHATI MEREKA 
LARANGAN MENIPU DAN KEJAM KEPADA 
MEREKA, MENGABAIKAN KEMASLAHATAN DAN 
MELALAIKAN BERBAGAI KEBUTUHAN MEREKA 


È 
A llah Ta'ala berfirman, 


“... Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 
mu, yaitu orang-orang yang beriman. ” (Asy-Syu'ara: 215). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat ke- 
bajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari per- 
buatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. ” (An-Nahl: 90). 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Empat 


307- م 0 فى of.‏ 


عن ابن Ab‏ رضي الله Sp Chan JÉ agi‏ الله Lo‏ الله 
AS Ji a‏ راع Ng‏ مول عَنْ Bayi sako,‏ 
راع وَمَسئول عن رعيته» J‏ راع في Sa alai‏ عن d3)‏ 

asi ifai‏ في بيت Yr)‏ وَمَسسئولة عَنْ class)‏ وَالْحَادمُ ر ع 


ap SK ben عن‎ Iy في مال يده‎ 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab atas 
apa-apa yang ia pimpin. Seorang imam adalah pemimpin dan dia ber- 
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tanggung jawab atas apa-apa yang ia pimpin. Seorang suami adalah 
pemimpin di dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas apa-apa 
yang ia pimpin. Seorang istri adalah pemimpin di dalam rumah suami- 
nya dan bertanggung jawab atas apa-apa yang ia pimpin. Seorang 
pembantu adalah pemimpin berkenaan dengan harta tuannya dan ia 
bertanggung jawab atas apa-apa yang ia pimpin. Masing-masing 
kalian bertanggung jawab atas apa-apa yang dipimpinnya'.” (Mut- 
tafaq alaih). 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Lima 


IS گے تیوه‎ o سم ام همده‎ O z ا اا‎ 
صلى الله عليه وَسَلم يقول: ما من عبد يسترعيه الله رعية يموت يوم‎ 
4 2 Ra 4, 1 Ka A Pi 2 - Pi - 0.2. 
الجنّة.‎ IE AG وَهُو غاش لرعيته إلا‎ Vyas 
رائحة الْجَنة‎ omi لَمْ‎ abah lahi وَفي روَايّة: فَلَمْ‎ 
ماع ووه‎ 0. #If( 30 3 GL 20 est وم‎ < ofo - o If wo - 
في رواية لمسلم: ما من أمير يَلي أمور المسلمين ثم لا جهد لهم وينصح لهم‎ 
aa) kaa JANG إلا لم‎ 
“Dari Abu Ya'la Ma'gal bin Yasar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
'Tiada seorang manusia yang diamanati memimpin rakyat, lalu ketika 
mati ia masih menipu rakyatnya selain diharamkan surga baginya'.” 
(Muttafag alaih). 
Dalam suatu riwayat, “Lalu tidak diawasi dengan nasihat-nasihat 
yang baik, maka ia tidak akan mendapatkan baunya surga.” 
Dalam riwayat Muslim, “Tiada seorang amir yang memangku segala 


urusan kaum muslimin, lalu tidak sungguh-sungguh dan menasihati 
mereka yang baik, selain tidak akan masuk surga bersama mereka.” 


Syarah: 

Bab ini diangkat oleh Penyusun Rahimahullah di dalam kitabnya 
yang merupakan bab yang sangat agung dan penting yang dengannya ia 
berdialog dengan para pemangku jabatan pemerintahan dan dengannya 
pula ia berdialog dengan para rakyat. Masing-masing mereka itu memiliki 
hak bagi orang lain yang wajib diperhatikan. 
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Para pejabat pemerintahan berkewajiban berlemah-lembut kepada 
rakyat, ihsan kepada mereka, mengikuti kemaslahatan mereka, mene- 
tapkan orang yang tepat sebagai pemimpin mereka, menanggulangi ber- 
bagai keburukan atas mereka, dan kemaslahatan-kemaslahatan yang 
lain. Karena dirinya bertanggung jawab atas mereka di hadapan Allah 
Azza wa Jalla. 

Sedangkan kewajiban rakyat adalah mendengar dan menaati pada 
perkara-perkara yang bukan kemaksiatan, memberikan nasihat yang baik 
kepada para pemimpin, tidak mengganggu mereka, tidak mengobarkan 
semangat orang untuk memusuhi mereka, merahasiakan keburukan-ke- 
burukan mereka, menjelaskan kebaikan-kebaikan mereka, karena kebu- 
rukan-keburukan itu bisa dihilangkan dengan nasihat kepada para pe- 
mimpin itu dengan cara rahasia dengan tidak menyebarkannya kepada 
semua orang. Karena menyebarkan keburukan-keburukan para pemim- 
pin di hadapan orang banyak tidak akan ada faedahnya. Bahkan yang 
demikian itu tidak akan menambah apa-apa selain ketegangan yang 
memuncak. Sehingga terpendam berbagai kebencian dan sikap permu- 
suhan kepada para pemimpin di dalam dada semua manusia. 

Jika semua orang benci dan marah kepada para pemimpin pe- 
merintahan, maka mereka akan menjadi keras kepala di hadapan para 
pemimpin itu. Sehingga mereka itu akan melihat perintah para pemimpin 
agar berbuat suatu kebaikan sebagai perintah untuk melakukan suatu 
kejahatan. Mereka juga tidak akan bisa diam dengan banyaknya kebu- 
rukan pada para pemimpin. Jika demikian, maka terjadilah kecemburuan 
di dalam dada, keburukan, dan kerusakan. 

Jika sebuah umat telah tercerai-beraikan dan pecah, maka terja- 
dilah fitnah di antara mereka. Sebagaimana apa yang terjadi di zaman 
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu ketika semua orang mulai mem- 
bicarakan tentang dirinya dan menggalang semua orang agar menen- 
tangnya. Sehingga terjadilah fitnah dan kekacauan yang masih terus 
berlangsung hingga zaman kita sekarang ini. 

Para pemimpin dalam pemerintahan memiliki hak dan atas mereka 
juga ada hak. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menetapkan dalil dari ayat- 
ayat dalam Kitabullah. Maka ia berkata, “Dan firman Allah Ta'ala, 

“... Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikuti- 

mu, yaitu orang-orang yang beriman. ” (Asy-Syu'ara: 215). 

Yakni, jangan tinggi hati di hadapan mereka, jangan merasa me- 
lambung di angkasa, tetapi rendahkan diri sekalipun Anda bisa terbang di 
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angkasa, maka rendahkan diri Anda di hadapan mereka yang mengikuti 
Anda dari kalangan orang-orang mukmin. 

Sedangkan orang yang berseberangan dan tidak taat kepada Anda, 
maka tegakkan atas dirinya hukuman yang sesuai. Karena Allah Ta'ala 
tidak berfirman, “Rendahkan dirimu di hadapan siapa saja”, tetapi Dia 
berfirman, 

“... Terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 

yang beriman.” 

Sedangkan orang-orang yang keras kepala dan bermaksiat kepada 
Allah Ta'ala telah berfirman tentang mereka, 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 

Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah 

mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka 

dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediaman- 

nya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di 

dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, kecuali 

orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat 
menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Al-Maidah: 33-34). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi penga- 
jaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. ” (An-Nahl: 

90). 

Sesungguhnya Allah memerintahkan tiga hal berikut: 

Berlaku adil: Ini wajib hukumnya. Setiap manusia wajib mene- 
gakkan keadilan dalam dirinya sendiri, di tengah keluarganya, dan di 
kalangan mereka yang oleh Allah dijadikan di bawah tanggung jawab- 
nya. 

Adil dalam diri adalah dengan tidak memberati mereka dengan 
apa-apa yang tidak diperintahkan oleh Allah. Dan ia harus memper- 
hatikan mereka hingga perintah untuk berbuat baik. Maka tidak boleh 
memberati mereka atau membebani mereka dengan apa-apa yang 
mereka tidak mampu melakukannya. Oleh sebab itu, ketika Abdullah bin 
Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku berpuasa dengan 
tidak berbuka, shalat malam dengan tidak tidur”, ia pun dipanggil oleh 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau melarangnya melakukan 
yang demikian itu seraya bersabda kepadanya, 


a ع لي‎ w É ر‎ r T2 r KA z LA ah r Ca ر م‎ 2 
حَقاء‎ JE ANG حقاء ولربك عليك حقاء‎ SIE إن لتفسك‎ 


“Sesungguhnya dirimu memiliki haknya atas kamu, Tuhanmu memiliki 

hak atas kamu, keluargamu memiliki hak atas kamu, maka berikanlah 
hak kepada setiap pemilik haknya itu.” 

Adil juga harus ditegakkan di kalangan manusia. Barangsiapa me- 
miliki dua orang istri, maka wajib atas dirinya berlaku adil memperla- 
kukan keduanya. 

p 2 o 2 2 z - z 22 2 
PU iiag KALA ay جَاء‎ GAS فمّال إلى‎ Obat وَمَنْ كان له‎ 

“Barangsiapa memiliki dua orang istri, lalu ia lebih cenderung ke- 

pada salah satu di antara keduanya, maka di hari Kiamat ia akan da- 

tang dengan sisi badan yang miring. ” 

Adil juga wajib ditegakkan di antara anak-anak. Jika Anda mem- 
beri salah satu dari mereka satu riyal, maka berilah yang lain dengan 
nominal yang sama. Jika Anda memberi anak laki-laki dua riyal, maka 
berilah anak perempuan satu riyal. Jika anak laki-laki Anda beri satu riyal, 
maka berilah anak perempuan setengah riyal. 

Hingga para Salaf Rahimahumullah berlaku adil di antara anak- 
anaknya dalam hal ciuman. Jika ia mencium anaknya yang masih kecil 
sedangkan saudaranya ada di dekatnya, maka ia mencium anaknya yang 
lain itu. Hal itu agar tidak terjadi ketidakadilan di antara mereka dalam hal 
ciuman. 

Demikian juga dalam kata-kata. Anda harus adil di antara mereka 
dalam hal ini. Jangan sampai Anda berbicara dengan salah seorang dari 
mereka dengan kata-kata yang kasar, sedangkan dengan yang lain de- 
ngan kata-kata yang lembut. 

Demikian juga Anda wajib berlaku adil terhadap orang-orang yang 
oleh Allah dijadikan di bawah tanggung jawab Anda. Jangan pilih kasih 
kepada kerabat Anda karena dia adalah kerabat Anda. Jangan pula pilih 
kasih kepada orang kaya, karena ia kaya. Jangan juga pilih kasih kepada 
orang fakir karena ia fakir. Jangan pula pilih kasih kepada kawan karena 
dia kawan Anda. Jangan pilih kasih kepada seseorang karena semua 
manusia adalah sama. 
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Sehingga para ulama Rahimahumullah berkata, “Wajib berlaku 
adil kepada dua orang yang saling bermusuhan jika keduanya datang 
kepada seorang hakim. Adil dalam ucapan, durasi waktu, hak bicara, 
tempat duduk, dan kedatangan keduanya kepada hakim itu. Dalam hal 
ini jangan ada cara pandang yang menunjukkan rasa marah atau rasa 
ridha. Jangan melembutkan ucapan kepada salah satu dan tidak demi- 
kian kepada yang lain. Jangan katakan kepada salah satu dari keduanya, 
Bagaimana kabar Anda? Bagaimana keluarga Anda? Bagaimana anak- 
anak Anda?, sedangkan yang kedua Anda biarkan saja. Akan tetapi, 
berlaku adillah kepada keduanya hingga dalam hal-hal seperti itu.” 

Demikian juga berkenaan dengan tempat duduk. Jangan men- 
dudukkan salah satunya di sebelah kanan dekat dengan Anda, sedang- 
kan yang lain sangat jauh dari Anda. Akan tetapi, dudukkanlah keduanya 
di depan Anda dengan batas yang sama. 

Bahkan sampai di antara seorang mukmin dan seorang kafir yang 
bersengketa di hadapan seorang hakim. Maka hakim wajib berlaku adil 
kepada keduanya dalam hal hak berbicara, pandangan, dan tempat du- 
duk. Tidak boleh berbicara kepada seorang muslim, “Ke sini dekat de- 
nganku”, sedangkan yang kafir jauh darinya. Akan tetapi, hakim harus 
mendudukkan keduanya di hadapannya. Maka berlaku adil adalah wajib 
dalam segala hal. 

Sedangkan berbuat kebajikan adalah nilai lebih di atas keadilan. 
Namun demikian diperintahkan oleh Allah. Akan tetapi, perintah-Nya 
tentang berbuat adil menunjukkan hukum wajib, sedangkan perintah- 
Nya berbuat baik menunjukkan hukum sunnah atau tathawwu'. 

“Memberi kepada kaum kerabat”, yakni, memberi kerabat akan 
haknya. Kerabat memiliki haknya. Hak silaturrahim. Barangsiapa yang 
menyambungkan tali silaturrahim, maka Allah akan menyambungkan tali 
silaturrahim dengannya, sedangkan orang yang memutuskan tali silatur- 
rahim, maka Allah akan memutuskan hubungan dengannya. 

“... Dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” Melarang dari perbuatan keji, perbuatan keji 
adalah segala yang menimbulkan dosa besar, seperti durhaka kepada 
kedua orang tua, memutuskan tali silaturrahim, berzina, menikahi wanita 
dari mahramnya, dan lain sebagainya, mencakup semua amal perbuatan 
yang mengundang dosa besar dalam syari'at dan sangat dibenci masya- 
rakat. Sedangkan al-munkar adalah hal yang diingkari namun di bawah 
al-fahsya (dosa besar) seperti berbagai macam maksiat. Al-baghyu adalah 
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tindakan melampaui batas. Seperti, menyiksa orang lain dengan cara 
merampas hartanya, atau melampaui batas berkenaan dengan darah 
atau kehormatan mereka. Semua ini termasuk ke dalam al-baghyu. 

Allah Azza wa Jalla juga menjelaskan bahwa Dia memerintahkan 
dan melarang dalam rangka memberi nasihat kepada kita dan mem- 
baguskan kondisi kita. Oleh sebab itu Dia berfirman, 

“Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran,” 

Telah kita bahas di muka hadits: e58) راع ومول عَنْ‎ — XS, sedang: 
kan hadits Ma'qal bin Yasar yang disebutkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah mengandung peringatan keras dari tindakan menipu rakyat. 
Bahwa tiada seorang manusia yang diamanati memimpin rakyat lalu 
ketika mati ia masih menipu rakyatnya selain diharamkan surga bagi- 
nya. Atau tidak diawasi dengan nasihat-nasihat yang baik, maka ia 
tidak akan masuk surga bersama mereka. 

Ini menunjukkan bahwa para pejabat dalam pemerintahan ber- 
tanggung jawab atas semua hal, baik yang kecil maupun yang besar. 
Mereka harus menerima nasihat dari siapa saja yang Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menguasakan urusan mereka atas dirinya. Para pemimpin itu juga 
harus memberikan nasihat kepada mereka, dan yang paling penting 
adalah nasihat berkenaan dengan urusan agama Allah. Dengan amar 
ma'ruf, nahi mungkar, dan dakwah kepada kebaikan. 

Di antara nasihat untuk para pemimpin adalah hendaknya mereka 
berjalan pada jalan yang menuju kepada kebaikan mereka di dunia dan 
di akhirat. Maka para pemimpin itu harus mencegah mereka dari segala 
sesuatu yang membahayakan mereka berkenaan dengan urusan dunia 
maupun akhirat mereka. Mencegah berbagai pemikiran yang buruk, 
akhlak yang hina, dan segala yang mengarah kepada semua itu, seperti: 
berbagai majalah, koran, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, wajib atas 
seorang pemimpin di tengah-tengah keluarga dan dia sebagai seorang 
tokoh di dalamnya untuk mencegah adanya semua benda itu di dalam 
rumahnya; majalah-majalah yang buruk dan merusak, pemikiran-pe- 
mikiran yang melenceng dan akhlak yang hina. 

Demikian juga seorang pemimpin yang jangkauannya lebih luas, 
hendaknya mencegah adanya semua itu. Karena jika semua barang ter- 
sebut di atas menyebar di tengah-tengah masyarakat, maka masyarakat 
itu akan menjadi seperti layaknya binatang. Tidak ada yang lebih penting 
baginya selain memenuhi perut dan syahwat kemaluan. Terjadilah ke- 
adaan yang amburadul, keamanan tidak terjamin lagi, bertebaranlah ke- 
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jahatan, dan kerusakan. Jika pemimpin mencegah apa-apa yang meng- . 
hancurkan akhlak, maka dengan upayanya itu tercapailah kebaikan yang 
banyak. 

Jika masing-masing kita mencegah anggota keluarganya untuk 
mendapatkan koran-koran, majalah-majalah yang porno dan merusak, 
menonton tayangan-tayangan yang merusak, cerita-cerita berseri yang 
keji, tentu semua manusia akan mencapai kemaslahatannya karena 
setiap manusia adalah anggota sebuah bangsa. Anda di dalam rumah 
Anda, orang kedua di rumahnya, orang ketiga di rumahnya, dan demi- 
kian seterusnya. Sehingga jika mereka baik-baik, maka baiklah segala 
sesuatu. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem- 
baguskan para pemimpin kita dan merezekikan kepada mereka para 
ajudan yang baik pula. 

dada 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Enam 


o r LI 2 2 02 4, 4 r aP 2 © ماس‎ 
da Lo رَسُوْلَ الله‎ a سمغت‎ : 200 
gai ka HA ن‎ kad قول في بتي هذا:‎ aa 
متي شيا قر بهم قارف به.‎ pl ومن ولي من‎ para 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di rumahku ini, 'Ya 
Allah, barangsiapa yang memangku sebagian urusan umatku, lalu ia 
menyulitkan mereka, maka persulitlah ia. Dan barangsiapa memangku 


sebagian urusan umatku, lalu ia bersikap lemah-lembut kepada me- 
reka maka berlemah-lembutlah kepadanya’. ” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Tujuh 


ec. A 2: Bina a 2 NG 
الله عليه‎ No الله‎ dim) رَضِي الله عن قال: قال‎ bih أبي‎ P3 


dal GS لبياءء‎ Wa Ki Ie Jagal کائت بو‎ lay 
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NG بعدي خلفاء كرون‎ Ry ca SA بي‎ N 21 igi 


“ror z3 si 


a MANE الأول‎ aag Ny! قال:‎ UAE Gó ca 1 


G- o‏ عاش 


Jay gi‏ الله الذي کي op‏ الله bb nga‏ اسر 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bani Israil dahulu selalu 
dipimpin oleh nabi. Ketika seorang nabi wafat, maka digantikan oleh 
nabi yang lain. Sesungguhnya tidak akan ada nabi lagi setelahku. 
Setelahku akan ada khalifah yang akan menjadi banyak jumlahnya'. 
Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, maka apa yang engkau perintah- 
kan kepada kami? ' Beliau menjawab, “Penuhilah bai'atmu yang paling 
permulaan, lalu berikan hak mereka. Mintalah kepada Allah apa-apa 
yang memang milikmu. Maka Allah adalah Dzat yang akan menjadi 
penanya mereka berkenaan dengan apa-apa yang diamanatkan untuk 
mereka pimpin’. ” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam “Bab Perintah ke- 
pada Pemerintah agar Sayang dan Lunak kepada Rakyat dan Mena- 
sehati Mereka, Larangan Menipu dan Kejam kepada Mereka, Menga- 
baikan Kemaslahatan dan Melalaikan Berbagai Kebutuhan Mereka” be- 
berapa hadits yang dinukil dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia 
berkata, “Aku pemah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di rumahku ini bersabda, 


A فلس‎ a. PT KA NANG E Tg st oto 7yr 07-64? 

PA LR‏ ومن ولي 

من BIP Kb Gil jah‏ بهم GG‏ به 

“Ya Allah, barangsiapa yang memangku sebagian urusan umatku, jatu 

ia menyulitkan mereka, maka persulitlah ia. Dan barangsiapa me- 

mangku sebagian urusan umatku, lalu ia bersikap lemah-lembut ke- 
pada mereka, maka berlemah-lembutlah kepadanya.” 

Ini adalah doa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi orang 
yang mengemban urusan kaum muslimin, baik yang khusus maupun 
yang umum. Kadang-kadang seorang manusia harus mengemban urusan 
rumah-tangganya, direktur sekolah mengemban urusan sekolahnya, se- 
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orang guru mengemban urusan kelasnya, dan imam mengemban urus- 
an masjidnya. 
Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


7 4 : of o 7 (7 0 م‎ 
أمتي شيئا‎ al من ولي من‎ 
“... Barangsiapa yang memangku sebagian urusan umatku....” 
شيئا‎ (sebagian) kata berbentuk nakirah (yang tak tentu) yang me- 
nunjukkan syarat. Para ulama ushul telah menyebutkan bahwa kata 


dalam bentuk nakirah yang difungsikan untuk menunjukkan syarat ber- 
sifat umum. Atau sesuatu yang bisa jadi. 
فرفق بهم قارقق به‎ 

“... Lalu ia bersikap lemah-lembut kepada mereka, maka berlemah- 

lembutlah kepadanya. ” 

Akan tetapi, apa arti kelemah-lembutan (ar-rifqu)? 

Sebagian orang menyangka bahwa arti kelemah-lembutan (ar- 
rifqu) adalah memberikan kepada orang apa yang dia kehendaki dan dia 
inginkan. Padahal tidaklah demikian. Akan tetapi, kelemah-lembutan 
adalah ketika Anda berjalan bersama orang sesuai dengan perintah Allah 
dan Rasulullah. Akan tetapi, Anda berjalan dengan menempuh jalan 
yang paling pendek dan paling ringan bersama mereka. Anda tidak 
menyulitkan mereka sedikit pun dengan apa-apa yang tidak ada perintah 
Allah atau Rasul-Nya, jika Anda membuat kesulitan bagi mereka dengan 
sesuatu yang tidak ada perintah Allah dan Rasul-Nya, maka Anda telah 
masuk ke bagian kedua dari hadits ini. Yaitu doa buruk untuk Anda agar 
Allah membuat kesulitan untuk Anda, na'udzu billah. 

Allah membuat kesulitan atas diri Anda bisa saja dengan musibah 
yang menimpa diri Anda, atau menimpa di dalam hati Anda, atau di 
dalam dada Anda, atau di dalam keluarga Anda, atau di dalam selain 
yang disebutkan itu. Karena hadits ini adalah muthlag (tidak terikat 
suatu syarat) yakni: «le 342. 34 (maka persulitlah ia). Dengan apa? Bisa 
jadi kesulitan itu tidak terlihat oleh orang. Bisa jadi dalam hatinya api 
yang berkobar-kobar namun orang lain tidak mengetahuinya. Namun 
kita yakin bahwa jika Allah membuat suatu kesulitan atas suatu umat 
dengan tidak menurunkan sesuatu yang menunjukkan hal itu, maka 
umat itu tetap berhak menerima hukuman dari Allah Ta'ala. 

Sedangkan hadits kedua bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menginformasikan bahwa Bani Israil dahulu selalu dipimpin 
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oleh para nabi. Dengan kata lain: selalu diutus para nabi di kalangan 
mereka untuk membaguskan kondisi mereka. (544 بي‎ 7 14 (Sesung- 
guhnya tidak akan ada nabi lagi setelahku), Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah penutup para nabi berdasarkan nash dalil dan ijma'. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 

antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.” 

(Al-Ahzab: 40). 

Oleh sebab itu siapa saja mengaku sebagai nabi setelah beliau 
maka dia adalah seorang kafir murtad wajib dibunuh. Barangsiapa mem- 
benarkan orang yang mengaku sebagai nabi setelah beliau maka dia 
adalah pendusta murtad wajib dibunuh, kecuali jika ia bertobat. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah penutup para nabi. Akan tetapi Allah 
menjadikan para khalifah bagi beliau. Para khalifah dalam ilmu, para 
khalifah dalam kekuasaan, sedangkan yang dimaksud dengan khalifah 
dalam hadits ini adalah khalifah pemegang kekuasaan. 

Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


IN Maia Ga R o. 
بَعْدي خلفاء فيكثرؤن‎ 


“Setelahku akan ada khalifah yang akan menjadi banyak jumlahnya.” 


Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, maka apa yang eng- 
kau perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, 


“... Yang paling permulaan.” 

Jika mereka telah berbai'at dengan Khalifah maka mereka wajib 
tetap kokoh dengan bai'atnya itu dan menolak siapa saja yang hendak 
menjadi Khalifah ketika Khalifahnya itu masih hidup. Dia harus membela 
Khalifah pertama jika ada orang lain yang ingin merebut kekhalifahannya 
ketika ia masih hidup. Karena setiap orang yang menyaingi pemimpin 
atau pemegang kekuasaan dengan kekuasaan tandingan, maka ia harus 
diperangi agar umat tetap satu dan utuh. Karena jika mereka dibiarkan, 
amburadullah yang akan terjadi, dan setiap orang yang tidak menghen- 
daki penguasa yang ada, pergi memisahkan diri dan membuat partai 
yang memerangi pemerintah yang sah, sehingga semua perkara hancur 
adanya. 

Di bagian akhir hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
bebani para Khalifah dengan apa-apa yang di pundak mereka. Sedang- 
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kan kita diperintahkan untuk memenuhi apa yang menjadi hak mereka, 
selain kita harus meminta kepada Allah apa-apa yang menjadi milik kita. 
Kita tidak mengatakan bahwa mereka zhalim, mereka dusta, mereka tidak 
menegakkan keadilan lalu kita membuang mereka dan tidak menaati 
mereka berkenaan dengan perintah Allah kepada kita. Tidak. Ini tidak 
diperbolehkan. Kita harus setia kepada mereka dengan cara yang haq. 
Dan kita harus meminta kepada Allah haq yang menjadi milik kita. 
Sebagaimana orang yang memiliki kekerabatan dengan Anda lalu 
memutuskan tali silaturrahim dengan Anda maka sambungkanlah. Min- 
talah kepada Allah apa-apa yang menjadi hak Anda. Sedangkan jika 
Anda mengatakan, “Aku tidak akan menyambung tali silaturrahim ke- 
cuali orang yang menyambung tali silaturrahimnya denganku” atau “aku 
tidak akan mematuhi sultan kecuali yang tidak menzhalimi dan tidak 
mengutamakan harta atau lainnya”, maka ini adalah salah. Lakukan apa- 
apa yang wajib atas Anda. Mintalah kepada Allah apa-apa yang menjadi 
hak Anda. 


Dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 < 0 
si تُسوسهم‎ 

“Bani Israil dahulu selalu dipimpin oleh nabi.” ١ 

Adalah dalil yang menunjukkan bahwa agama Allah -yaitu agama 
Islam di segala tempat dan zaman- adalah politik yang bermanfaat yang 
sesungguhnya, dan bukan politik yang ditetapkan oleh para musuh Islam 
yang kafir. 

Politik yang sebenarnya adalah yang telah dijelaskan di dalam 
syari'at Allah. Oleh sebab itu, kita katakan, “Sesungguhnya Islam itu 
adalah politik dan syari'at.” Barangsiapa yang memisahkan antara politik 
dengan syari'at, maka ia telah sesat. Dalam Islam adalah politik antara 
manusia dengan Allah dan penjelasan tentang berbagai ibadah. Demi- 
kian juga politik manusia dengan keluarganya, dengan tetangganya, 
dengan para kerabatnya, dengan para shahabatnya, dengan para murid- 
nya, dengan para gurunya, dan dengan setiap orang. Masing-masing 
harus dengan politik yang khusus baginya. Politik dengan para musuh 
yang kafir, antara yang suka menyerang dan dengan mereka yang terikat 
dengan janji damai, yang dijamin keamanannya dengan membayar 
jizyah dan dengan orang-orang kafir zhimmi. 

Masing-masing kelompok itu telah dijelaskan hak-haknya oleh 
Islam. Kita diperintahkan untuk berjalan berdampingan dengan mereka 
sebagaimana mestinya. Misalnya dengan orang-orang kafir yang suka 
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menyerang, maka kita memerangi mereka dan darah mereka adalah 
halal bagi kita, harta mereka halal bagi kita dan kehormatan mereka halal 
bagi kita. 

Sedangkan mereka yang dijamin keamanannya, maka kita harus 
memberikan rasa aman kepada mereka. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta per- 

lindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mende- 

ngar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 

baginya. ” (At-Taubah: 6). 

Sedangkan mereka yang terikat janji damai, maka kita harus setia 
dengan janji yang ada dengan mereka. Lalu kita harus tenang bersama 
mereka atau merasa takut kepada mereka jika mereka membatalkan 
perjanjian. 

Tiga keadaan yang masing-masing telah dijelaskan di dalam Al- 
Qur'an. Jika kita ingin merasa aman dengan mereka, maka kita harus 
memenuhi perjanjian dengan mereka. Namun jika kita takut kepada 
mereka, maka Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berkhianat. ” (Al-Anfal: 58). 

Katakan kepada mereka, “Tidak ada perjanjian di antara kita”, de- 
mikian jika Anda takut kepada mereka. Jangan sampai membatalkan 
perjanjian tanpa memberitahu pihak mereka. 

Yang ketiga adalah mereka yang membatalkan perjanjian. Allah 
berfirman, 

“... Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, ka- 

rena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang tidak dapat 

dipegang janjinya, agar supaya mereka berhenti.” (At-Taubah: 12). 

Jika mereka telah membatalkan perjanjian, maka tidak ada lagi 
sumpah dan janji pada mereka. Yang penting agama adalah agama Allah 
dan agama adalah politik: politik syar'iah, politik sosial, politik dengan 
orang-orang lain, politik dengan orang-orang yang berdamai dan politik 
dengan setiap orang. 

Barangsiapa memisahkan antara agama dengan politik, maka ia 
telah sesat, dia di antara dua hal: 
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Apakah dia tidak tahu agama dan hanya menyangka bahwa 


agama adalah berbagai macam ibadah antara hamba dengan Rabbnya, 
hak-hak pribadi dan lain sebagainya. Dia menyangka hanya demikian 
itulah agama. 


Atau karena dia telah terjerat rasa bangga dengan kekafiran dan 


kekuatan materi sehingga mereka itu menyangka bahwa merekalah yang 
paling benar. 


Adapun orang yang benar-benar mengerti Islam, maka ia mengerti 


bahwa Islam itu syari'at dan politik. 


da 
Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Delapan 


01 0-3 To “yo 3 so A.A. r 407 O sp 0727 

NG i الله‎ LG SE دحل‎ KG بن عَمْرُو رَضي الله‎ NG وَعَنْ‎ 
KU ANG akot D a X PRE EE aoe ع رو‎ 

Si Aloy الله عليه‎ NG الله‎ Jiya) سمغت‎ HI فقال له: أي بتي‎ 
o 40 Ta Pa P Bi BAE Ta 23 Gi 

إن Ya‏ الرّعَاء الحطمّة DU‏ أن تكون منهم. 

“Dari 'Aidz bin Amr Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya datang meng- 

hadap kepada Ubaidillah bin Ziyad, lalu berkata kepadanya, 'Wahai 

anakku, sungguh aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Seburuk-buruk pemerintah adalah yang kejam, 


maka jauhkanlah dirimu menjadi bagian di antara mereka'.” (Mut- 
tafaq alaih). 


Hadits Kelima Ratus Empat Puluh Sembilan 


Pao r a -3 Tea o 3 z P U ا‎ SB For. 
Ab اله‎ GP قال لمُعَاويَة‎ WA وَعَنْ ابي مَريم الأؤدي رضي الله‎ 
° KO A ا ب 2 ق‎ ap ej. 4 a ` “rs. 1 o [4 
مَن ولاه الله شيئا من‎ Jin الله صلى الله عليه وَسَلم‎ Jyo سمغت‎ 
o KO o 2 o ص‎ aA “a z A A A إن‎ IH و‎ 
امور المسلمين فاحتجب دون حاجتهم وخلتهم وقفرهم‎ 


18 و‎ PA مه‎ 25 202 Pig Da ىا م‎ so A A; 
يوم القيامة» فجعل معاوية‎ o Bj احتحب الله دون حاجته وخلته‎ 
ó e Ta ut 
رجلا على حوائج الناس.‎ 
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“Dari Abu Maryam Al-Uzdi Radhiyallahu Anhu, ia berkata kepada 
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu, 'Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa diserahi oleh 
Allah untuk mengatur segala urusan kaum muslimin, lalu ia sembunyi 
dari hajat, kebutuhan, dan kefakiran mereka, maka Allah akan sem- 
bunyi dari hajat, kebutuhan, dan kefakirannya di hari Kiamat'. Maka 
sejak itu Mu'awiyah mengangkat seseorang untuk memenuhi hajat 
semua orang. ” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi). 


Syarah: 
Dua buah hadits di atas menjelaskan apa-apa yang menjadi keha- 


rusan para pemimpin demi memenuhi hak-hak rakyatnya. Di antaranya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
إن شر الرّعَاء الحطمة‎ 

“Seburuk-buruk pemerintah adalah yang kejam", 

Ar-ru'a adalah bentuk jamak dari ar-ra'i. Al-huthamah adalah orang 
yang memukul orang lain, menyulitkan, dan menyakitinya. Maka inilah 
seburuk-buruk pemimpin. Jika yang demikian itu adalah seburuk-buruk 
pemimpin, maka sebaik-baik pemimpin adalah pemimpin yang lembut 
dan mudah. Yang mencapai maksud dan tujuan dengan tanpa keke- 
rasan. 

Dari hadits ini bisa ditarik dua macam faedah : 

1. Tidak boleh bagi orang yang diserahi oleh Allah untuk mengatur 
berbagai urusan kaum muslimin bertindak kejam kepada mereka. 
Akan tetapi, ia harus lembut kepada mereka. 

2. Wajib bersikap lembut kepada orang yang diserahi oleh Allah untuk 
mengatur semua urusan kaum muslimin jika ia lembut dalam me- 
menuhi hajat mereka dan lain sebagainya. Di samping dia meng- 
gunakan ketegasan, kekuatan, dan semangat, yakni tidak bertindak 
lembut karena lemah, tetapi lembut dengan ketegasan, kekuatan, 
dan semangat. ١ 
Sedangkan hadits kedua, di dalamnya peringatan keras bagi orang 

yang diserahi oleh Allah untuk mengatur semua urusan kaum muslimin 
lalu ia membuat penghalang yang membatasi antara dirinya dengan 
kebutuhan, kefakiran, dan hajat mereka. Dan orang yang melakukan hal 
seperti itu, maka Allah Ta'ala akan membatasi antara Dzat-Nya dengan 
kebutuhan, kepentingan, dan kefakirannya. 
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Oleh karena itulah, ketika Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu disam- 
paikan kepadanya hadits ini langsung mengangkat seseorang demi hajat 
kebutuhan orang banyak yang bertugas menerima orang banyak untuk 
memeriksa kebutuhan mereka, lalu menyampaikannya ke Mu'awiyah 
Radhiyallahu Anhu setelah dirinya menjadi Amirul Mukminin. 

Demikian pula, seharusnya orang yang menjadi pemimpin bagi 
orang banyak yang memiliki hajat berkenaan dengannya, maka ia tidak 
boleh bersembunyi dari berbagai kebutuhan mereka. Akan tetapi, ia 
harus mengatur semua urusannya dengan menyediakan waktu bagi me- 
reka, menyediakan waktu untuk mereka yang lain dan menyediakan 
waktu pula untuk yang lain lagi sehingga tidak ada perkara yang ter- 
abaikan. 


a N a 
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BAB: 78 
PEMIMPIN YANG ADIL 


A 
llah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. ” (An-Nahl: 90). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“... Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil. ” (Al-Hujurat: 9). 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh 


زوق NG an A‏ عن ابي ی ا و ل 
in‏ يُظلّهُمُ الله في py alb‏ 9 ظل إلا si UB, Ja ú ilb‏ 
في isis‏ لله JW‏ وَل sai ghe Gi‏ وَرَجُلان Wb‏ 
في الله adi PET‏ وتفرقا sadé‏ ورجُل siya? B3‏ ذات مَنصب 
KERA‏ ني أحَاف الله ua a‏ 
لم شماه م Ja aaa La ig‏ ذکر الله gé‏ ففاضّت BEE‏ 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tujuh golongan yang dilindungi oleh 
Allah di bawah lindungan-Nya pada hari tidak ada perlindungan se- 
lain perlindungan-Nya: imam (pemimpin) yang adil, pemuda yang 
tumbuh berkembang dalam ibadah kepada Allah Ta'ala, seseorang 
yang hatinya selalu terkait dengan masjid, dua orang yang saling 
mencintai karena Allah, baik ketika berkumpul atau ketika berpisah, 
seorang pria yang diajak zina oleh seorang wanita yang memiliki 
kedudukan dan kecantikan maka ia berkata, 'Sungguh aku takut ke- 
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pada Allah', seseorang yang berinfaq dengan sesuatu yang ia rahasia- 
kan sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan 
oleh tangan kanannya dan seseorang yang berdzikir kepada Allah 
dalam kesendirian sehingga berlinang air matanya'.” (Muttafaq 
alaih). 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Satu 


- 


ر ا عر ر اس ا ا ل ú:‏ 
nakal O) nagbababa‏ عند الله yo IG‏ م من لور: 
ن BO‏ حکمهم lbg‏ وما a‏ 


“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia in 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh orang- 
orang adil di sisi Allah ditempatkan di atas mimbar-mimbar dari ca- 
haya. Yaitu orang-orang yang adil di dalam hukum, di dalam keluarga 
dan di dalam apa saja yang dikuasakan kepada dirinya’. ” (Diriwayat- 
kan Muslim). 


Syarah: 

An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam: “Bab Pemimpin yang 
Adil”. Al-waalii adalah orang yang memegang sebagian urusan kaum 
muslimin baik yang khusus atau yang umum. Hingga seorang lelaki di 
dalam rumahnya dianggap sebagai seorang pemimpin atas anggota ke- 
luarganya, karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


60o “fo o oo of . 7 136 
عن رعيته‎ J panay الرجل راع في أهله‎ 
“Seorang pria adalah pemimpin di tengah-tengah keluarganya dan 
bertanggung jawab atas semua yang ia pimpin.” 


Adil wajib hukumnya hingga ketika ia berinteraksi dengan dirinya 
sendiri. al itu karena sabda Nabi Shallallahu Alami wa Sallam, 


إن لتفسك ale‏ حَقَا ti US Ag‏ ولأهلك lir bis‏ 
َلك anie‏ ًا قأغط JE‏ ذي حي حف 


“Sesungguhnya dirimu memiliki hak atas kamu, bagi Rabbmu ada hak 
atas kamu, bagi keluargamu ada hak atas kamu, bagi para pengun- 
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jungmu ada hak atas kamu. Maka berikan setiap hak kepada yang 

memiliki hak itu.” 

Adil adalah wajib dalam segala hal. Akan tetapi, yang melekat pada 
para pemimpin adalah lebih kuat, utama dan agung. Karena kezhaliman 
jika terjadi pada diri para pemimpin maka akan membangkitkan keka- 
cauan dan kebencian kepada mereka karena mereka tidak adil. 

Akan tetapi, sikap kita kepada seorang pemimpin atau seorang wali 
yang belum adil atau tidak adil adalah bersabar. Sabar menghadapi ke- 
zhalimannya, kecurangannya, dan egoisnya, sehingga Nabi Shallallahu. 
Alaihi wa Sallam memberikan wasiat kepada kaum Anshar Radhiyallahu 
Anhum dan bersabda kepada mereka, 

aste ra ° A لل‎ MEA Pe o AP 

PAS ستلقون بَغدي أثرة فاصبرٌ حَتَى تلقوني‎ SI) 

“Sungguh kalian sepeninggalku akan menemukan sikap egois, maka 

bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga (di dalam 
surga).” 

Yang demikian itu karena menyaingi para pemimpin akan menim- 
bulkan keburukan dan kehancuran yang lebih dahsyat daripada kecu- 
rangan dan kezhalimannya. Dan telah sangat dikenal bahwa akal dan 
syari'at melarang melakukan bahaya yang paling besar di antara dua 
bahaya dan memerintahkan untuk melakukan bahaya yang paling ringan 
jika harus melakukan salah satu dari keduanya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengetengahkan ayat-ayat 
dan hadits-hadits. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan.” (An-Nahl: 90). 

Sikap adil adalah wajib sedangkan berbuat kebajikan adalah keuta- 
maan dan tambahan yang hukumnya adalah sunnah. Aku menyangka 
bahwa ia akan menyebutkan firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. ” (An-Nisa: 59). 

Juga firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Se- 
sungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepa- 
damu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Meli- 
hat.” (An-Nisa: 58). 
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Keadilan seorang pemimpin adalah dengan tidak membeda- 
bedakan antar manusia. Tidak curang kepada siapa pun. Tidak pilih kasih 
kepada orang kaya karena kekayaannya, tidak pula kepada kerabatnya 
karena kekerabatannya, tidak pula kepada orang fakir karena kefakiran- 
nya. Akan tetapi, ia menghakimi dengan adil, sehingga para ulama 
Rahimahumullah berkata, “Seorang hakim harus berlaku adil di hadapan 
dua orang yang bertikai sekalipun salah satunya adalah orang kafir.” 
Yakni, jika seorang kafir dan muslim masuk menghadap kepada seorang 
hakim, maka kewajibannya adalah berlaku adil di hadapan keduanya 
dalam memberikan tempat duduk, dalam kesempatan diajak bicara, pan- 
dangan dengan mata, dan lain sebagainya. Karena maqamnya (kedu- 
dukan) adalah maqam hukum yang wajib dengan keadilan sekalipun 
sebagian orang bodoh berkata, “Tidak, utamakan yang muslim.” Maka 
kita katakan, “Tidak boleh kita mengutamakan yang muslim, karena ma- 
qamnya adalah maqam pengadilan dan keadilan. Maka harus dengan 
adil dalam segala hal.” 

Lalu menyebutkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ð o o - N A 3 a 
db ظل إلا‎ Yayah الله في‎ ngkas da 

“Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah di bawah lindungan-Nya 

pada hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya", 

“Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah...” ini bukan pem- 
batasan. Masih ada orang-orang yang lain yang dilindungi oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan bukan dari mereka. Al-Hafidz Ibnu Hajar telah 
mengumpulkannya di dalam Syarah Kitab Shahih Al-Bukhari dan me- 
nambahkannya hingga jumlahnya dua puluh. 

Akan tetapi, kadang-kadang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda sesuai dengan magamnya. Maka sering Anda dapatkan 
bahwa beliau bersabda, “Tiga, tujuh, empat, dan lain sebagainya, pada- 
hal di sana masih ada sesuatu yang lain yang belum beliau sebutkan. 
Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling 
fasih dan paling kuat balaghah-nya sehingga beliau bersabda sesuai de- 
ngan magamnya. 

Sabda beliau, 


aa‏ ل UN‏ ا و 

Wb إلا‎ Jb لا‎ Ay يِظلهُم الله في ظله‎ dara 

“Tujuh golongan yang dilindungi oleh Allah di bawah lindungan-Nya 
pada hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya", 
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Yang dimaksud adalah hari Kiamat. Di mana semua manusia 
dihimpun dalam keadaan tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak 
dikhitan dan di sana tidak ada perlindungan selain perlindungan dari 
Allah. Atau perlindungan yang diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla dan 
berlindung di bawahnya siapa saja yang dilindungi oleh Allah Ta'ala pada 
hari itu. Karena pada hari itu tidak ada tempat berlindung yang berbentuk 
bangunan, pohon, pakaian, atau tempat perlindungan yang merupakan 
hasil buatan. Sama sekali di sana tidak ada perlindungan selain yang 
dibuat oleh Allah Ta'ala untuk memberikan kemudahan bagi sebagian 
manusia. Diciptakan oleh-Nya dan merupakan perlindungan dari sisi- 
Nya. Allahlah yang Maha Mengetahui bagaimana seluk-beluknya. Dan 
perlindungan itu melindungi manusia. 

Dimulai dengan “imam yang adil”: adil di tengah-tengah orang 
banyak. Keadilan yang terpenting pada seorang imam adalah yang mem- 
buat keputusan di tengah-tengah orang banyak dengan syari'at Allah. 
Karena syari'at Allah adalah sesuatu yang dijamin keadilannya. Sedang- 
kan membuat ketetapan berdasarkan aturan-aturan buatan manusia 
yang bertentangan dengan syari'at, maka imam yang melakukannya 
adalah orang yang paling curang -na'udzu billah- dan dia adalah orang 
yang paling jauh untuk mendapatkan perlindungan dari Allah nanti pada 
hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. Karena bukan 
suatu keadilan sama sekali seseorang menghakimi hamba-hamba Allah 
bukan dengan syari'at Allah. Siapa yang menjadikan ini untuk Anda? 
Hakimilah di tengah-tengah orang banyak dengan syari'at Rabb mereka 
Azza wa Jalla. Keadilan yang paling agung adalah jika seorang imam 
mengadili dengan syari'at Allah. 

Di antaranya adalah menetapkan kebenaran hingga untuk dirinya 
lalu orang-orang yang paling dekat dengannya. Hal itu karena firman 
Allah Ta'ala, 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar- 

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah....” (An-Nisa: 

135). 

Di antaranya lagi tidak membedakan antara kerabatnya dengan 
orang lain. Jika kebenaran tidak berada pada pihak kerabatnya, maka ia 
menyepelekan dalam eksekusi dan selalu menunda-nundanya. Namun 
jika kebenaran pada pihak kerabatnya atas orang lain, maka ia bersegera 
dan meng-qishash orang lain itu dengan sesegera mungkin. Sikap dan 
tindakan demikian sama sekali bukan bagian dari adil, karena keadilan 
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bagi seorang pemimpin memiliki cabang yang banyak dan bermacam- 

Sedangkan yang kedua adalah pemuda yang tumbuh berkembang 
dalam ibadah kepada Allah Ta'ala. Pemuda adalah anak yang masih 
sedikit usianya yang tumbuh dan berkembang dalam suasana taat ke- 
pada Allah dan selalu demikian. Dia ini termasuk orang yang akan dilin- 
dungi oleh Allah di bawah perlindungan-Nya pada hari tiada perlin- 
dungan selain perlindungan-Nya. Karena dia adalah anak muda yang 
tidak memiliki kelainan, karena pada umumnya anak muda selalu 
memiliki kelainan, kecenderungan, dan penyelewengan. Akan tetapi, jika 
pemuda ini tumbuh dan berkembang dalam suasana taat kepada Allah 
dan tidak ada kecenderungan dan penyelewengan padanya, dan terus 
saja demikian keadaannya, maka Allah Ta'ala akan melindunginya di 
bawah perlindungan-Nya pada hari tidak ada perlindungan selain per- 
lindungan-Nya. 

Ketiga: “Dua orang yang saling mencintai karena Allah, baik ketika 
berkumpul atau ketika berpisah.” Dua orang saling mencintai satu sama 
lain karena Allah. Yakni, tidak ada kaitan nasab, kekerabatan, atau lain- 
nya di antara kedua, namun keduanya saling mencintai karena Allah. 
Masing-masing dari keduanya selalu melihat yang lain bahwa padanya 
ibadah dan ketaatan kepada Allah, selalu melaksanakan apa-apa yang 
wajib bagi keluarganya dan bagi siapa saja yang memiliki hak atas diri- 
nya. Dia melihat kawannya dengan keadaan yang demikian sehingga 
mencintainya. 

“Baik ketika berkumpul atau ketika berpisah”, yakni kedua selalu 
bersama dan saling mencintai ketika di dunia dan keduanya tetap demi- 
kian hingga keduanya mati, keduanya berpisah dalam keadaan demikian 
itu. Kedua orang yang demikian ini juga termasuk mereka yang dilindungi 
oleh Allah di bawah perlindungan-Nya pada hari tidak ada perlindungan 
selain perlindungan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Keempat: “Seseorang yang hatinya selalu terkait dengan masjid”, 
yakni selalu menunaikan shalat dan mencintainya. Ketika selesai menu- 
naikan shalat ia sudah berpikir tentang shalat yang berikutnya. Maka al- 
masajid adalah tempat-tempat untuk bersujud, baik yang dibangun untuk 
menunaikan shalat di dalamnya atau bukan yang demikian. Yang pen- 
ting dia selalu cinta shalat. Hatinya selalu terpaut kepadanya. Setiap se- 
lesai menunaikan shalat ia sudah berpikir untuk menunaikan shalat yang 
berikutnya. 
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Keadaan seperti itu menunjukkan betapa kuat kaitannya dengan 
Allah Azza wa Jalla, karena shalat adalah hubungan antara seorang 
hamba dengan Rabbnya. Jika seseorang mencintai dan hatinya jatuh 
kepadanya, ini menunjukkan bahwa dirinya sangat mencintai hubungan 
yang ada antara dirinya dengan Allah. Maka ia akan termasuk orang yang 
dilindungi oleh Allah dalam perlindungan-Nya di hari tidak ada perlin- 
dungan selain perlindungan-Nya. 

Kelima: “Seorang pria yang diajak zina oleh seorang wanita yang 
memiliki kedudukan dan kecantikan”. Yakni, memanggilnya kepada 
dirinya agar melakukan dosa besar dengannya. Akan tetapi, pria itu 
ternyata memiliki penjagaan kesucian diri yang sangat kuat. Kehormatan- 
nya sangat suci. la berkata, “Sungguh aku takut kepada Allah.” Padahal, 
dia adalah pria yang memiliki syahwat yang sempurna. Sedangkan pang- 
gilan wanita itu kepada dirinya adalah sesuatu yang mendorong dia 
untuk melakukannya, karena pihak wanita itulah yang meminta kepada- 
nya. Tempat yang disediakannya kosong tak seorang pun di sana. Akan 
tetapi, ia dicegah untuk melakukan ajakan itu oleh rasa takutnya kepada 
Allah Azza wa Jalla sehingga ia berkata, “Sungguh aku takut kepada 
Allah.” Dia bukan berkata, “Aku takut kita diketahui oleh seseorang.” 
Juga bukan berkata, “Aku tidak ada keinginan untuk berjima'.” Akan 
tetapi, ia berkata, “Sungguh aku takut kepada Allah.” Orang yang demi- 
kian inilah yang dilindungi oleh Allah di dalam pelindungan-Nya pada 
hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. 

Keenam: “Seseorang yang berinfaq dengan sesuatu yang ia raha- 
siakan sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan 
oleh tangan kanannya”. Bershadaqah dengan sesuatu dengan ikhlas 
hanya demi Allah Azza wa Jalla. Sehingga jika seseorang berada di 
sebelah kirinya tidak akan mengetahui proses itu karena ia sangat mera- 
hasiakannya. Orang yang demikian karena memiliki keikhlasan yang 
sangat sempurna. Maka dia akan dilindungi oleh Allah di bawah perlin- 
dungan-Nya pada hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. 
Yang demikian selama tidak ada kemaslahatan dan kebaikan dalam me- 
nunjukkan shadaqah yang ia lakukan. Jika ada kemaslahatan dan ke- 
baikan dalam menunjukkan shadaqah, maka menunjukkan shadaqah- 
nya lebih utama; namun jika tidak ada kemaslahatan dalam menunjuk- 
kan ia bershadaqah, maka merahasiakannya lebih utama. 


Ketujuh: “Seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendi- 
rian sehingga berlinang air matanya.” Berdzikir kepada Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala dengan seorang diri di suatu tempat yang tidak ada 
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seorang pun yang melihat dirinya. Hatinya kosong dari kaitan dengan 
dunia, sehingga dengan demikian ia sangat khusyu' sehingga kedua 
matanya mencucurkan air mata. Mereka yang tujuh golongan itu adalah 
orang-orang yang dilindungi oleh Allah di dalam perlindungan-Nya pada 
hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. Kadang-kadang 
ada dua sifat atau lebih yang tergabung pada seorang pribadi, dan 
kadang-kadang pada seorang pribadi tidak ada selain satu sifat saja, 
maka yang demikian cukuplah baginya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abdullah 
bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Sema GA NGGEN عند الله على‎ Gia by 


| pi وم و‎ nghi HA 
“Sungguh orang-orang adil di sisi Allah ditempatkan di atas mimbar- 
mimbar dari cahaya. Yaitu orang-orang yang adil di dalam hukum, di 
dalam keluarga dan di dalam apa saja yang dikuasakan kepada diri- 
nya.” 
Yakni orang-orang yang adil di tengah-tengah keluarganya dan di 
tengah-tengah mereka yang dia diamanati oleh Allah untuk memimpin- 
nya, maka dia akan berada di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari 
. cahaya nanti pada hari Kiamat. Dan berada di sisi kanan Allah Azza wa 

Jalla. 

Hadits ini menunjukkan keutamaan keadilan di tengah-tengah 
keluarga, di tengah-tengah anak-anaknya, dan di tengah-tengah mereka 
yang ia diamanati oleh Allah untuk memimpinnya. Berlaku adillah se- 
hingga Anda berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di sebelah 


kanan Allah Azza wa Jalla nanti di hari Kiamat. 
kkk 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Dua 


AN‏ عَوْف إن مالك رضي الله عله قال: Ja) Than‏ الله 
s3 0 3 01 2 5 A aa oj. A, 2‏ 8 83 
a a Ka Jä kag a‏ حيو 1 ڪڪ 


z 


ki mass | ca ar Iè AT- bakas pale aka‏ هم 
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Nai cai Ja 5 GG قال:‎ Sial, 1 KARAT ei pah) 
Asi b N NASI کت‎ NG AG La N هُم؟ قال:‎ Gg 


2 - 


pi - 3 3 - 

ai) Oppa عَلَيْهمْ:‎ Oa Ap 

“Dari Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik- 
baik pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian cintai dan 
mereka mencintai kalian semua, yang kalian semua doakan mereka 
dan mereka pun mendoakan kalian semua. Dan seburuk-buruk pemim- 
pin kalian adalah para pemimpin yang kalian benci dan mereka pun 
membenci kalian semua, kalian melaknat mereka dan mereka pun 
melaknat kalian semua'.” Auf berkata, “Kami katakan, “Wahai Ra- 
sulullah, bolehkah kita menentang mereka? ' Beliau menjawab, 'Tidak, 
selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian semua. 
'Tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian 


0 


semua'.” (Diriwayatkan Muslim). 


o or. o 4, 3 . 5 
Ungkapan: تصلون عليهم‎ artinya: kalian semua mendoakan mereka. 
4 y 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Tiga 
3-2 3 0 - Cun So. A 2 - 32 o 2 ° ING 
او سول الله‎ EN E 
anis ذوسُلْطَان‎ AN Endi Jaf Ji « WA aé الله‎ pe 


3 00. KO 


Han ٠ andy HP لكل ذي‎ Li 3) رَحَيْمٌ‎ J y 
Je 


“Dari Iyadh bin Himar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Peng- 
huni surga ada tiga golongan: penguasa yang adil dan mendapat 
taufik dari Allah, orang yang penyayang, dan berhati lemah-lembut 
kepada keluarga dan orang Islam, dan orang fakir yang selalu men- 
jaga kehormatan diri dan ia memiliki keluarga'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 
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Syarah: 


An-Nawawi Rahimahullah dalam “Bab Keutamaan Pemimpin 


yang Adil” menyebutkan hadits dari Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa bang bersabda, 


3 Si gh aa 
رو 0 3 سواه‎ no)? ع‎ o عو‎ 0303 
تُحبولهم رحبو > وتصلون عليهم ويصلون‎ Gia SE خيَاز‎ 
o Na Ig oss بغضوكهم‎ af 7 
وتلعنونهم‎ Sy ويبغضو‎ pak ah Sesi W شر‎ 1 > a 
eksi 
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian 
cintai dan mereka mencintai kalian semua, yang kalian semua doakan 
mereka dan mereka pun mendoakan kalian semua. Dan seburuk-buruk 
pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian benci dan mereka 
pun membenci kalian semua, kalian melaknat mereka dan mereka pun 
melaknat kalian semua.” 
Para imam adalah para pengemban segala urusan, baik dia adalah 


imam besar di suatu negara, yaitu para pemimpin tertinggi dalam peme- 
rintahan atau imam yang di bawahnya. 


Mereka para imam adalah yang mengatur semua urusan kita itu 


terbagi menjadi dua bagian: 


1. 


Mereka yang kita cintai dan mereka mencintai kita, sehingga Anda 
melihat bahwa kita selalu menasihati mereka dan mereka mena- 
sihati kita. Oleh sebab itu, kita mencintai mereka karena mereka 
melaksanakan apa-apa yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka 
dengan memberikan nasihat kepada mereka yang diamanatkan 
oleh Allah agar dipimpin olehnya. Sudah sangat diketahui bahwa 
siapa saja yang menjalankan kewajiban memberikan nasihat, maka 
Allah Ta'ala akan mencintainya kemudian ia dicintai oleh penghuni 
bumi. 

Para pemimpin yang menjalankan apa-apa yang wajib atas diri 
mereka adalah para pemimpin yang dicintai oleh rakyatnya. 
Ungkapannya: „Sis A a وان‎ (kalian semua doakan 
mereka dan mereka pun mendoakan kalian semua). Jadi shalat di 
sini artinya adalah doa. Yakni, kalian semua mendoakan mereka 
dan mereka pun mendoakan kalian semua. Kalian mendoakan 
mereka agar Allah memberikan petunjuk kepada mereka dan 
membaguskan para asisten mereka. Memberikan taufik kepada 
mereka untuk tetap berlaku adil dan doa-doa lain yang sesuai un- 
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tuk para pemimpin. Mereka juga mendoakan kalian semua, “Ya 
Allah, baguskanlah rakyat kami. Ya Allah, jadikanlah mereka se- 
lalu menegakkan perintah-perintah-Mu.” Dan lain sebagainya. 

Pemimpin yang buruk. Sedangkan para pemimpin yang paling 


buruk adalah, 

a ف اھ‎ E E رن‎ DP UB PA E SA E 

GIAN‏ تبغضوئهم ويبغضوككم, وتلعنوكهم ويلعنولكم 
Para pemimpin yang kalian benci dan mereka pun membenci ka-‏ ...“ 
lian semua, kalian melaknat mereka dan mereka pun melaknat kalian‏ 
semua.”‏ 
Kalian semua benci kepada mereka karena mereka tidak menja-‏ 
lankan apa-apa yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka berupa‏ 
nasihat untuk para rakyat dan memberikan hak-hak kepada pemi-‏ 
liknya. Jika para pemimpin melakukan yang demikian, maka‏ 
semua rakyat akan marah kepadanya. Maka terjadilah sikap‏ 
kebencian dari mereka itu. Terjadilah sikap kebencian dari rakyat‏ 
kepada para pemimpin. Karena mereka tidak menjalankan kewa-‏ 
jiban mereka. Kemudian muncul sikap benci dari pemimpin kepada‏ 
rakyat, karena jika rakyat benci kepada pemimpin mereka akan‏ 
bersikap keras kepala dan benci kepadanya. Juga tidak akan me-‏ 
naati semua perintahnya dan tidak akan menjauhi segala larangan-‏ 
nya. Dengan demikian “kalian melaknat mereka dan mereka juga‏ 
melaknat kalian semua”, na'udzu billah. Yakni, mereka mencaci ka-‏ 
lian dan kalian mencaci mereka. Atau mereka melaknat kalian dan‏ 
kalian juga melaknat mereka.‏ 
Jadi para pemimpin itu terbagi kepada dua bagian: Bagian per-‏ 


tama adalah para pemimpin yang mendapat taufik dan menjalankan 
kewajiban mereka sehingga mereka dicintai orang banyak dan ia pun 
mencintai mereka. Sehingga masing-masing saling mendoakan yang lain. 
Bagian yang lain adalah kebalikannya, mereka adalah para pemimpin 
yang paling buruk. Mereka benci kepada orang banyak dan orang banyak 
juga benci kepada mereka. Mereka mencaci orang banyak dan orang 
banyak mencaci mereka. 


Sedangkan hadits Iyadh bin Himar Radhiyallahu Anhu adalah 


bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


o a“ o 209, 4 PENA sega 2af 

ETY ذو سلطان مقط‎ A iisi Jal 

“Penghuni surga ada tiga golongan: penguasa yang adil dan menda- 
pat taufik dari Allah....” 


Pemimpin yang Adil 801 


Inilah yang menjadi pokok bahasan dalam hadits ini. Yaitu para 
pemimpin dalam pemerintahan. Kekuasaan adalah meliputi seluruh wila- 
yah kekuasaan, baik yang tertinggi atau yang di bawahnya. 

(adil) adalah di tengah-tengah siapa saja yang diamanatkan‏ د 
oleh Allah untuk ia pimpin.‏ 

E (mendapat taufik) adalah mendapatkan petunjuk yang mem- 
bawa taufik dan kebaikan. la mendapat petunjuk menuju kepada apa- 
apa yang di dalamnya berbagai kebaikan. Inilah para penghuni surga. 

Telah dijelaskan di muka bahwa pemimpin yang adil adalah salah 
satu dari mereka dilindungi oleh Allah di dalam perlindungan-Nya pada 
hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. Inilah yang pokok 
dalam hadits ini. 


ذو سلطان مُقسط مَوَفقء وَرَجُل G3 mn‏ القلب لكل ذي FB‏ 
وم L‏ 


“Penguasa yang adil dan mendapat taufik dari Allah, orang yang 
penyayang, dan berhati lemah-lembut kepada keluarga dan orang 
Islam.” 

Orang penyayang yang menyayangi para hamba Allah, menya- 
yangi orang-orang fakir, menyayangi orang-orang lemah, menyayangi 
anak-anak, dan menyayangi setiap orang yang berhak untuk disayangi. 
“Berhati lemah-lembut”, adalah yang hatinya tidak keras membatu. 
“...kepada keluarga dan orang Islam”, sedangkan kepada orang-orang 
kafir ia bersikap sangat keras. 

Yang sedemikian itu juga ahli surga. Hendaknya manusia itu me- 
miliki hati yang lemah-lembut yakni yang di dalamnya ada kelembutan 
dan rasa kasih-sayang kepada semua kerabat dan orang Islam. 

Ketiga, adalah “Orang yang selalu menjaga kehormatan diri yang 
memiliki keluarga” yaitu orang fakir namun ia menjaga kehormatan diri. 
Ia tidak meminta apa-apa kepada orang lain. Orang-orang yang tidak 
mengetahui halnya menyangka bahwa dia adalah seorang kaya karena 
sedemikian rupa ia memelihara kehormatan diri. 

“Memiliki keluarga”, yakni, sekalipun ia fakir ia juga masih memiliki 
keluarga. Anda melihatnya sabar dan selalu berharap pahala dari Allah 
dan bekerja dengan dirinya sendiri. Bisa jadi ia mengambil tali untuk 
mencari kayu bakar dan makan dari hasil menjual kayu bakar itu. Atau ia 
mengambil sabit lalu mengorek-ngorek dengannya dan makan dari hasil 
pekerjaannya itu. Yang pokok dia adalah seorang yang gigih memelihara 
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kehormatan dirinya dan memiliki keluarga yang menjadi tanggungannya. 
Akan tetapi, ia tetap sabar menghadapi bala, sabar dengan keluarganya. 
Maka dia ini adalah bagian dari ahli surga. Kita senantiasa memohon 
kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kita satu dari mereka itu. 


Pe يه‎ 


Pemimpin yang Adil 803 


BAB: 79 


WAJIB TAAT KEPADA PARA PEMIMPIN 
PADA HAL-HAL YANG BUKAN KEMAKSIATAN 
DAN TIDAK TAAT DALAM HAL-HAL KEMAKSIATAN 


x 
SA llah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. ” (An-Nisa: 59). 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Empat 


PRA SATA 2 PE TY 
رصي ان عا عن الب صلى الله عله وسلم ل‎ Sab Gl رضي‎ 
Ap وكرة إلا أن‎ CHI wo Sa Ka pinas alt 


” 78 


بمَغصيّة , NG Kenakan al I‏ سَمْعَ Ng‏ طاعة. 


s or - 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Seorang muslim harus mendengar dan 
taat kepada pemerintahnya untuk hal-hal yang ia sukai atau yang tidak 
ia sukai, selama tidak diperintah untuk maksiat. Jika diperintah untuk 
maksiat, maka tidak harus mendengar dan taat’. ” (Muttafag alaih). 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Lima 


E‏ كنا إذا Ja i‏ لله 
patut Jo akang als ae Ie‏ وَالطاغة يفول Pe TATA AS‏ 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Jika kita ber- 
bai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk men- 
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dengar dan taat, maka beliau bersabda kepada kami, “Dalam hal-hal 
yang mampu engkau lakukan’. ” (Muttafaq alaih). 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Enam 


AA NA 


وَعن ابْن TB‏ رضي الله عَنْهُمَا JÚ‏ كنا إذا Bu‏ تا رَسُول الله 
Jo‏ الله Jä keng aké‏ من Kas‏ من bab‏ اله sakal pg‏ 


“ror w3 


And NG‏ وَمَنْ مَاتَ وَلَيْسَ في ny akh‏ مات ia‏ جَاهليّة. 


py? 
# 


رفي روَاية لهُ: ومن Ay SU‏ مُفارق للْجَماعَة kila D AG‏ جَاهليّة 
Mad‏ بكر wali‏ 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, Jika kami ber- 
bai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
bersabda, 'Barangsiapa melepaskan tangannya dari taat, maka di hari 
Kiamat ia akan berjumpa dengan Allah dengan tidak memiliki alasan 
apa-apa. Dan barangsiapa mati tanpa bai'at di lehernya, maka ia mati 
sebagai mati jahiliah'. ” (Diriwayatkan Muslim). 

Dalam riwayatnya juga, “Barangsiapa mati sedangkan dirinya lepas 
diri dari jama'ah, maka ia mati sebagai mati jahiliah. ” 

Al-miitah dengan kasrah pada huruf mim. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Wajib Taat kepada Para 
Pemimpin pada Hal-hal yang Bukan Kemaksiatan dan Tidak Taat dalam 
Hal-hal Kemaksiatan.” Dalam hal itu ia berdasarkan kepada firman Allah 
Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59). 

Tentang wulaat al-umur para ulama membaginya menjadi dua 
macam: ulama dan umara. 

Sedangkan ulama adalah para ulil amri kaum muslimin dalam hal 
menjelaskan syari'at, mengajarkannya, memberikan pengarahan kepada 
umat menuju kebenaran. Mereka adalah para ulil amri dalam aspek ini. 
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Sedangkan umara adalah ulil amri dalam menjamin keamanan, menjaga 
syari'at, dan mengharuskan semua orang untuk mengamalkannya. Se- 
hingga masing-masing memiliki arahnya sendiri-sendiri. 

Pokoknya adalah para ulama, karena para ulama adalah orang- 
orang yang menjelaskan syari'at dan menyampaikan kepada para umara, 
“Ini adalah syari'at Allah, maka amalkanlah.” Mereka juga mengharuskan 
para umara untuk itu. Akan tetapi, para umara tidak memiliki akses me- 
nuju syari'at melainkan dengan jalan para ulama. Dan mereka jika telah 
mengetahui syari'at, maka mereka harus melaksanakannya dengan selu- 
ruh masyarakat. 

Ulama mengutamakan orang-orang yang di dalam hatinya ter- 
dapat iman dan agama. Karena orang-orang yang di dalam hatinya iman 
dan agama adalah orang yang bisa mendengar para ulama dan mau 
mengikuti pengarahan-pengarahan dan perintah-perintahnya. 

Para umara ditaati oleh orang-orang yang memiliki rasa takut akan 
kekerasannya dan dalam diri mereka iman yang lemah. Rasa takut me- 
reka kepada pemimpin pemerintahan lebih besar daripada rasa takut 
mereka kepada seorang alim. Bahkan sebagian dari mereka lebih takut 
kepada para pemimpin pemerintahan daripada rasa takut kepada Allah, 
na'udzu billah. 

Oleh sebab itu, umat Islam harus memiliki ulama dan umara. Umat 
Islam wajib taat kepada para ulama dan umara. Akan tetapi ketaatan 
kepada mereka itu adalah pelengkap daripada ketaatan kepada Allah. 
Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“...Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 

kamu. ” (An-Nisa: 59). 

Allah tidak berfirman, “Taatilah umara di antara kalian", karena 
taat kepada para umara adalah pelengkap ketaatan dan bukan ketaatan 
yang berdiri sendiri. Adapun ketaatan kepada Allah dan kepada Rasul- 
Nya adalah ketaatan yang berdiri sendiri. Oleh sebab itulah, dalam ayat 
di atas Allah mengulang penyebutan kata kerja menjadi: tbh, 1 LI, 
Ketaatan kepada umara adalah ketaatan pelengkap dan bukan ketaatan 
yang berdiri sendiri. 

Dengan demikian, jika para umara memerintahkan untuk maksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka tidak boleh didengar dan ditaati. 
Karena di atas para umara adalah Amir Yang Mahatinggi, yaitu Allah 
Azza wa Jalla. Maka jika mereka memerintahkan untuk menentang pe- 
rintah-perintah-Nya, maka tidak boleh mendengar dan menaati mereka 
itu. | 
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Sedangkan hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah di antaranya adalah hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

AR وَكرة إلا أن‎ LI LG Abba, KASI AA a على‎ 

بمَعصيّة فإذا danas Al‏ فلا سمع NG‏ طاعة 

“Seorang muslim harus mendengar dan taat kepada pemerintahnya 

untuk hal-hal yang ia sukai atau yang tidak ia sukai, selama tidak 

diperintah untuk maksiat. Jika diperintah untuk maksiat, maka tidak 
harus mendengar dan taat.” 

Ungkapan beliau: AN على‎ (seorang muslim harus) ini adalah kali- 
mat yang menunjukkan hukum wajib. Bahwa wajib atas setiap orang 
muslim sesuai dengan keislamannya untuk mendengar dan taat kepada 
para umara, baik dalam hal-hal yang ia sukai atau dalam hal-hal yang 
tidak ia sukai. Sehingga jika umara memerintahkan untuk melakukan 
sesuatu yang tidak ia sukai, ia wajib melaksanakannya sekalipun ia ber- 
pandangan untuk melakukan sebaliknya. Sekalipun ia tidak suka, tetapi 
ia harus melaksanakannya. Kewajibannya adalah melaksanakannya. 
Kecuali jika memerintahkan untuk melakukan kemaksiatan kepada 
Allah Ta'ala. Jika memerintahkan untuk maksiat kepada Allah, maka 
ketaatan kepada Allah Ta'ala adalah di atas segala ketaatan. Tidak ke- 
taatan kepada makhluk untuk maksiat kepada Khaliq. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan rusaknya jalan orang 
yang berkata, “Kami tidak taat kepada para umara, kecuali dalam hal-hal 
yang diperintahkan oleh Allah kepada kami.” Yakni, jika mereka meme- 
rintahkan agar kami menunaikan shalat, maka kami menunaikannya. 
Jika mereka memerintahkan agar kami membayar zakat, maka kami 
membayarkannya. Namun jika mereka memerintahkan untuk melakukan 
hal-hal yang tidak ada perintah syar'i berkenaan dengannya, maka tidak 
wajib atas kami untuk menaati mereka. Karena jika wajib atas kami untuk 
menaati mereka, maka mereka adalah para penetap syari'at. Pandangan 
yang demikian adalah pandangan rusak bertentangan dengan Al-Qur'an 
dan Sunnah. Karena jika kami katakan, “Sungguh kami tidak akan taat 
kepada mereka, melainkan dalam hal-hal yang diperintahkan kepada 
kami oleh Allah”, maka tidak ada bedanya antara mereka dengan yang 
lainnya. Setiap orang yang menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang mungkar, maka ia harus ditaati. 
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Lalu kami katakan, “Akan tetapi, kita telah diperintah untuk taat 
kepada mereka berkenaan dengan hal-hal yang tidak diperintahkan Allah 
Azza wa Jalla kepada kita, jika hal tersebut bukan sesuatu yang dilarang 
atau haram hukumnya. Kita taat kepada mereka hingga dalam berbagai 
aturan jika mereka membuat aturan berkenaan dengan berbagai macam 
pekerjaan. Kita wajib taat kepada mereka. Karena dengan taat mereka 
merupakan manifestasi ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla dan perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjaga keamanan, menjauhi 
sikap keras-kepala kepada para umara dan menjauhi perpecahan. Jika 
kita katakan bahwa kita tidak akan taat kepada mereka selain dalam hal- 
hal yang diperintahkan oleh Allah kepada kita, maka ini artinya tidak ada 
ketaatan kepada mereka. 

Di sana ada beberapa aturan, misalnya aturan-aturan yang tidak 
bertentangan dengan syari'at. Akan tetapi, tidak disebutkan oleh syari'at 
secara khusus, lalu sebagian orang datang dan berkata, “Kami tidak taat 
dalam hal-hal ini.” Maka dikatakan kepada mereka, “Akan tetapi wajib 
atas Anda untuk taat. Jika Anda maksiat, maka Anda berdosa dan berhak 
atas siksa Allah dan berhak atas hukuman para umara.” 


Para umara harus memberikan hukuman ta'zir (yang ditentukan 
oleh hakim) kepada orang-orang seperti mereka itu yang maksiat kepada 
perintah-perintah mereka yang wajib mereka laksanakan. Karena jika 
mereka maksiat kepada para umara -sedangkan Allah telah memerin- 
tahkan untuk menaati mereka- maka yang demikian itu adalah kemak- 
siatan kepada Allah. Setiap orang yang maksiat kepada Allah harus di- 
ta'zir, yakni, dibaguskan adabnya sesuai dengan pendapat umara. 

Contohnya adalah peraturan-peraturan lalu-lintas yang ditetapkan 
oleh umara. Tidak boleh ada kemaksiatan berkenaan dengannya. Jika 
ada seseorang yang menentangnya, maka ia maksiat dan berdosa. 
Contohnya dengan berjalan di sebelah kiri, berjalan di sebelah kanan, 
berjalan di jalur Fulan. Dalam perjalanan harus berhenti jika tanda lampu 
menunjukkan warna merah dan lain sebagainya. Semua ini wajib dilak- 
sanakan. Misalnya, jika tanda lampu lalu-lintas menunjukkan warna 
merah, maka Anda wajib berhenti. Jangan Anda katakan, “Allah tidak 
memerintahkan hal itu kepada kami.” Para umara menetapkan aturan- 
aturan ini dan mereka berseru, “Laksanakan aturan ini.” Jika Anda me- 
langgarnya, maka Anda maksiat dan berdosa, karena Anda telah menga- 
takan kepada Rabb Anda, “Kami tidak dengar dan kami tidak menaati”, 
na'udzu billah. 


Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu.” (An-Nisa: 59). 

Demikian juga di perempatan jalan. Telah sama-sama mengetahui 
bahwa orang yang berada di jalur prioritas adalah orang yang memiliki 
hak untuk lewat terlebih dahulu. Jika Anda berada di jalur bukan prioritas 
lalu Anda lihat orang menuju ke arah Anda di jalur prioritas, maka hen- 
daknya Anda tidak berjalan karena peraturan melarang yang demikian 
itu. 

Demikian peraturan-peraturan yang ada di dalam suatu peme- 
rintahan dan peraturan-peraturan dalam kehakiman. Semua peraturan 
yang tidak bertentangan dengan syari'at, maka kita wajib menaati para 
umara dalam hal itu. Jika tidak, maka perkaranya akan menjadi ambu- 
radul. Setiap orang memiliki pendapat dan setiap berhukum sesuai de- 
ngan kehendaknya sendiri sehingga para umara tidak memiliki arti apa- 
apa. Bahkan mereka menjadi para amir yang tidak berhak memerintah 
dan para hakim yang tidak berhak mengadili. 

Maka kewajiban setiap manusia adalah mematuhi perintah para 
umara kecuali perintah yang di dalamnya terkandung maksiat kepada 
Allah. Jika mereka berkata, “Jangan pergi ke masjid untuk menunaikan 
shalat Jum'at, jangan shalat Jum'at dan jama'ah”, maka kita katakan ke- 
pada mereka, “Kami tidak mendengar dan tidak taat.” Jika mereka ber- 
kata, “Zhalimilah manusia dalam suatu hal”, maka kita katakan, “Kami 
tidak mendengar dan tidak taat.” Segala sesuatu yang diperintahkan atau 
dilarang oleh Allah, maka tidak perlu didengar dan ditaati jika perintah 
mereka berlawanan dengan semua itu. 

Demikian juga jika mereka berkata, “Potonglah jenggot kalian!”, 
seperti yang dilakukan oleh sebagian negara yang memerintahkan ke- 
pada para rakyatnya untuk memotong jenggot, lebih-lebih kepada para 
tentaranya. Jika mereka berkata, “Potonglah jenggot!”, maka kita kata- 
kan, “kami tidak mendengar Anda semua dan juga tidak taat.” Mereka 
harus menanggung dosa karena perintah mereka kepada para tentara, 
“Potonglah jenggot kalian semua!” Dengan demikian mereka harus 
menanggung dosa karena bertentangan dengan Allah dan Rasul-Nya dan 
membuang Allah dan Rasul-Nya. 

Demikian juga jika mereka berkata, “Turunkan pakaian kalian 
hingga di bawah kedua mata kaki”, maka kita katakan, “kami tidak men- 
dengar dan tidak taat. Karena yang demikian itu termasuk apa-apa yang 
diharamkan dan diancam oleh Allah. Jika Anda semua memerintahkan 
kepada kami untuk melakukan kemaksiatan maka kami tidak mendengar 
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dan tidak taat. Karena kita dan Anda semua memiliki Rabb yang hukum- 
hukum-Nya di atas hukum kami dan hukum Anda semua.” 


Jadi perintah-perintah para umara ada tiga macam: 
Yang pertama: Yang mereka perintahkan adalah apa-apa yang 


diperintahkan oleh Allah. Dalam hal ini, wajib taat karena dua aspek. 


1. 


2. 


Karena perintahnya tentang apa-apa yang diperintahkan oleh 
Allah. 

Mereka adalah orang-orang yang kita diperintahkan untuk taat ke- 
pada mereka. Mereka seperti orang-orang selain mereka. Jika sese- 
orang memerintahkan kepada Anda tentang sesuatu yang ma'ruf, 
dan sesuatu yang ma'ruf itu adalah wajib, maka kewajiban Anda 
adalah menunaikannya. 


Yang kedua: Yang mereka perintahkan adalah kemaksiatan ke- 


pada Allah. Bagaimanapun dalam hal ini, tidak wajib mendengar dan taat 
kepada mereka. Jika karena sikap Anda itu, lalu Anda mendapatkan 
siksaan dari mereka, maka mereka di hari Kiamat akan mendapatkan 


siksa. 
1. 


2. 
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Karena hak Allah. Karena perintah mereka untuk maksiat kepada 
Allah adalah mencampakkan Allah Azza wa Jalla. 

Karena hak Anda sendiri. Karena mereka menyiksa Anda, sedang- 
kan Anda dan mereka adalah sama-sama hamba Allah. Tidak halal 
bagi Anda semua untuk maksiat kepada Allah. 

Jika mereka memerintahkan untuk melakukan sesuatu yang tidak 
ada perintah atau larangan berkenaan dengan hal itu, maka wajib 
atas Anda untuk menaati mereka. Jika Anda tidak melaksana- 
kannya, maka Anda berdosa. Maka mereka berhak untuk meng- 
hukum dan mendidik Anda dengan cara menghukum dan mendi- 
dik menurut pandangan mereka. Karena Anda bertentangan de- 
ngan perintah Allah yang memerintahkan kepada kita untuk taat 
kepada mereka. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ay أن‎ ST وكرة‎ Usi ub EAI A JAWA Aj sah Jb 
طَاعَة‎ NG aala NG Kenakan al بمَعْصيّة , فإذا‎ 


“Seorang muslim harus mendengar dan taat kepada pemerintahnya 
untuk hal-hal yang ia sukai atau yang tidak ia sukai, selama tidak 
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diperintah untuk maksiat. Jika diperintah untuk maksiat, maka tidak 
harus mendengar dan taat.” 


Kemudian yang lebih parah lagi adalah jika seseorang tidak yakin 
bahwa pihak imam itu ada ikatan bai'at dengan mereka. Seperti orang 
yang berkata, “Aku tidak berbai'at dengan imam, dan dia tidak ada bai'at 
denganku.” Karena isi ungkapan seperti itu adalah bahwa dirinya tidak 
perlu mendengar, tidak perlu taat, dan mereka tidak memiliki kekuasaan 
apa-apa. Yang demikian juga termasuk kemungkaran yang sangat besar. 
Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa 
orang yang mati tanpa bai'at dan dia tidak memiliki seorang imam, maka 
ia mati dalam keadaan jahiliah. Jadi bukan kematian dalam Islam, tetapi 
mati sebagai ahli kebodohan, na'udzu billah dan dia akan mendapatkan 
balasannya dari sisi Allah Azza wa Jalla. ; 

Yang wajib adalah setiap orang harus yakin bahwa dirinya memiliki 
seorang imam dan dirinya memiliki seorang pemimpin yang harus ia taati 
selama bukan perintah untuk maksiat kepada Allah. Namun, jika ia ber- 
kata, “Aku tidak akan berbai'at", maka kita mengatakan bahwa bai'at bu- 
kan pada rakyat dan orang-orang awam, tetapi untuk mereka yang tergo- 
long ahlul hill wal aqd. 

Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Apakah semua orang berbai'at 
kepada Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali? Apakah semua orang mem- 
bai'at mereka, hingga kaum anak-anak, orang-orang jompo, dan kaum 
wanita? Sama sekali, tidak semua mereka berbai'at.” Tidaklah warga 
Makkah berdatangan untuk berbai'at kepada Abu Bakar. Tidak juga 
warga Thaif atau warga daerah-daerah yang lain. Akan tetapi, yang 
berbai'at adalah ahlul hill wal aqd yang ada di Madinah. Sempurnalah 
bai'at dengan cara demikian. 

Bai'at tidak menjadi kelaziman bagi setiap orang dengan datang 
untuk berbai'at. Tidak mungkin pula untuk semua manusia. Orang-orang 
awam mengikuti ahlul hill wal aqd. Jika bai'at telah sempurna dilakukan 
oleh ahlul hill wal aqd, maka orang yang dibai'at menjadi seorang imam. 
Kemudian para umara wajib taat kepadanya, selama tidak memerin- 
tahkan untuk maksiat kepada Allah. Jika seseorang meninggal dengan 
keyakinan bahwa dirinya tidak memiliki seorang amir dan dirinya tidak 
pernah berbai'at, maka ia mati dalam keadaan jahiliah. Kita senantiasa 


memohon ampunan kepada Allah. 
daaa 
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Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Tujuh 


- م هم 


ialay HN alan قَالَ:‎ KE الله‎ yo) وَعَنْ أئس‎ 
Ai ka) ng IS a Jasa ul abi, yaa 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dengar oleh kalian semua dan taatilah 
sekalipun yang diangkat menjadi pemimpin kalian adalah seorang 
budak Habasyi yang kepalanya bagaikan kismis' ” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Delapan 


3 أبي GTA‏ رَضي الله عن NG‏ ا 
iy 3b Sa nandi NT 58‏ يسرك وَمَنْشَطك 
ale a‏ 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia a 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Engkau harus dengar dan taat 
dalam keadaan sulit atau mudah, dalam keadaan lapang dada atau 
terpaksa, dan jangan bersifat egois'. ” (Diriwayatkan Muslim). ` 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menjelaskan hadits-hadits yang dikete- 


ngahkan di atas yang membahas tentang kewajiban taat kepada ulil amri 
(umara). 


Berkenaan dengan apa yang dinukil dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Amg) Al) کان‎ ag > A a Jin طَيْعُوًا وإن‎ Ng امْمَعُوًا‎ 
“Dengar oleh E: semua dan taatilah sekalipun yang 0000 


menjadi pemimpin kalian adalah seorang budak Habasyi yang kepa- 
lanya bagaikan kismis.” 
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o Soy 0.2. 


lulah 1 dan menaati para umara sekalipun menetapkan se- 
orang budak Habasyi sebagai pemimpin kalian. 

Dalam konteks ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara 
dengan orang-orang Arab. Beliau bersabda yang maksudnya, “Sekalipun 

ditetapkan atas kalian seorang pemimpin dari budak Habasyi yang bukan 
` dari kalangan orang-orang Arab, seorang budak sejak dari nenek- 
moyangnya hingga semua keturunannya. Sekalipun kepalanya seperti 
kismis. Karena rambut orang Habasyah sangat berbeda dengan rambut 
orang-orang Arab. Di kepala orang-orang Habasyah terdapat bagian 
yang bersih dari rambut persis seperti kismis. Ini adalah bentuk muba- 
laghah (berlebih-lebihan) untuk menggambarkan keadaan orang yang 
dijadikan pemimpin itu adalah seorang hamba berasal dari Habasyah 
sejak dari nenek-moyangnya hingga anak-keturunannya. Ini mencakup 
sabda beliau, 

Ja ol, 5 (sekalipun yang diangkat menjadi pemimpin) mencakup 
seorang amir, yaitu pemimpin dalam suatu pemerintahan. Demikian 
pula seorang sultan. 

Jika ditetapkan bahwa seorang sultan adalah orang yang berkuasa 
atas orang banyak, tetapi bukan dari asal-usul bangsa Arab, tetapi se- 
orang hamba asal Habasyah, maka kita tetap harus mendengar dan me- 
naatinya, karena alasannya adalah satu, yakni jika kita tidak mendengar 
dan menaati, maka terjadilah kekacauan, hilanglah disiplin, hilanglah ra- 
sa aman, dan muncul rasa takut. Yang penting kita harus mendengar dan 
taat kepada para umara, kecuali jika mereka memerintahkan kepada 
kemaksiatan. 

Demikian juga hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2 3 A a? 2 Pd o وهوس‎ 

Us‏ | لسمع والطاعة في Ag Org HO pang, Is‏ همك 
SW a. rif‏ 9“ 

“Engkau harus dengar dan taat dalam keadaan sulit atau mmidd 

dalam keadaan lapang dada atau terpaksa, dan jangan bersifat egois. ” 

Mendengar dan menaati para umara adalah sekalipun dalam 


keadaan senang atau susah. bi adalah suatu perintah yang jika Anda 


diperintah dengan perintah itu bangkitlah semangat dan rasa senang 
Anda karena sejalan dengan keinginan Anda. في المكره‎ adalah perintah 
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yang jika dihadapkan kepada Anda, maka Anda tidak bersemangat rie- 
lakukannya karena Anda tidak tertarik dengannya. Dengarlah, baik: 
yang itu atau yang ini, baik dalam keadaan mudah atau dalam kea- 
daan susah, sekalipun Anda dalam keadaan kaya, lalu mereka menge- 
luarkan perintah untuk Anda, maka dengarlah dan jangan menerima- 
nya dengan sikap sombong karena Anda orang kaya. Demikian juge. 
jika Anda sebagai seorang fakir, maka dengarlah dan jangan katakan. 
“Saya tidak dengar karena mereka adalah orang-orang kaya, sedang- 
kan saya orang fakir.” 

Dengar dan taatlah dalam keadaan seperti apa pun juga. Bahkan 
sekalipun dalam keadaan egois, yakni, jika para umara itu egois di ha- 
dapan semua orang. Maka mereka tetap harus mendengar dan taal: 
selama bukan untuk maksiat kepada Allah Azza wa Jalla. 

Sekalipun para umara itu tinggal di dalam istana-istana megah, 
mengendarai mobil-mobil mewah, mengenakan pakaian yang termahal. 
mereka menikah selain memiliki budak-budak wanita, di dunia mera- 
sakan kenikmatan di atas segala kenikmatan, sedangkan semua orang 
selain mereka dalam keadaan menderita, sengsara, dan lapar, maka me- 
reka tetap harus mendengar dan taat. Karena kita memiliki sesuatu dan 
mereka para umara memiliki sesuatu yang lain. 

Kita harus mendengar dan taat. Para umara harus menasihati kita. 
Mereka juga harus mendampingi kita berjalan di atas jalan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kita tidak boleh mengatakan, “Jika mereka 
egois di hadapan kita, sedangkan mereka memiliki istana-istana megah, 
mobil-mobil mewah, pakaian indah, dan lain sebagainya, maka kita tidak 
boleh mengatakan, “Demi Allah, tidak bisa kita mendengar mereka, 
mereka di dalam istana-istana dan mobil-mobil mewah mereka, sedang- 
kan kita di dalam kesengsaraan dan kemiskinan. Bahkan salah seorang 
dari kita tidak memiliki tempat tinggal dan lain sebagainya.” Mengatakan 
yang demikian adalah haram hukumnya bagi kita. Kita wajib mendengar 
dan taat sekalipun dalam keadaan mereka yang egois. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepada 
kaum Anshar, 


Lt ro . ےا‎ 8. oo [Ti e2 To ماه‎ o rg 
P | حتى تلقوني على‎ KAA إلكم ستلقون بَغدي‎ 
“Sungguh kalian sepeninggalku akan menemukan sikap egois, maka 


bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga (di dalam 
surga). ” 
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Beliau menyabdakan hal itu kepada kaum Anshar sejak seribu 
empat ratus tahun yang lalu, dan sejak itulah para umara egois terhadap 
rakyat. Sekalipun demikian, beliau bersabda, 


pipi عَلَى‎ a 


“... Maka bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga (di 

dalam surga).” 

Sifat egois para umara adalah bukan penghalang untuk mende- 
ngar dan taat kepada mereka. Yang wajib adalah mendengar dan taat 
berkenaan dengan segala yang mereka perintahkan, selama tidak meme- 
rintahkan untuk maksiat. 


Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya memper- 
baiki kita semua, baik rakyat maupun para pemimpin dan agar sudi kira- 
nya memberi kita rahmat, sesungguhnya Dia adalah Dzat Yang Maha 


Pemberi. 
dada 


Hadits Kelima Ratus Lima Puluh Sembilan 


7 380. 


a‏ رضي الله Lagi‏ قال: كنا مَعَ Spy‏ الله 
يل ان علد رسا aa GA Apa MA ah‏ 
وما هن ai‏ من هو في A aya‏ كادي MJ‏ 
ko‏ الله ik EA loy KAS‏ فَاجْتَمَعْنا Sa Í‏ الله 
صلی الله عليه Ng KAN GG gay‏ كَانَ حم عليه 
أن BAGI Jay‏ - خر KGG‏ لهم ANI,‏ شر ما Kala‏ له 
وذ kal‏ هذه جعل NE‏ في saka batis a‏ 
asil sa Can Wani BP a Wa 5 Ya,‏ 
MA‏ من: هذه ag‏ تلشف EA ngg‏ 


ID يُرَحْرَحَ عن‎ AA a ن: هذه‎ tah Jai 
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- PI 


2 SB ea Da aga ل شوم رو‎ BAT GG Yan 
وليات‎ PN ويدخل الجنة, فلتاته منيته وهو يؤمن بالله واليوم‎ 
LI ONS soaron of madi 3 Ar a. 
فأغطاة صفقة‎ Lola] nil yag إليه.‎ HO إلىالناس الذي يحب‎ 


SPB AG a A Ju بالرّني‎ Gad ينتضل أي:‎ Ap 
pl Ui AR gaki Ya أي:‎ Cak Gak وقول يرن‎ YG ركيت‎ 
ibn بَعْض‎ SI بَعْضْهًا‎ Aag فالثاني يُرقق الأول وَقبْل: مَعْنَاةُ:‎ dak ما‎ 

Gag adi Aag JA Gp 
"Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Kami ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perja- 
lanan. Kami singgah di suatu rumah. Sebagian dari kami ada yang 
memperbaiki kemahnya, ada yang sedang main-main dengan anak 
panah, dan ada pula yang menggembalakan ternaknya. Tiba-tiba pe- 
nyeru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru: #46: XD 
'shalat jama'ah'. Maka kami pun berkumpul di sekitar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 'Tidak ada nabi 
sebelumku selain bertugas untuk menunjukkan kepada umatnya 
kepada kebaikan yang ia ketahui dan memperingatkan mereka dari 
kejahatan yang ia ketahui. Sedangkan umatmu ini telah dijadikan 
keselamatannya di awalnya sedangkan di akhirnya mereka akan 
tertimpa bala' dan hal-hal yang tidak mereka inginkan. Kemudian 
datang fitnah-fitmah yang menjadikan sebagian fitnah yang datang 
itu lebih ringan daripada sebagian yang lain. Kemudian datang 
fitnah sehingga seorang mukmin berkata, ‘Ini saat kehancuranku. ` 
Kemudian fitnah itu pun hilang. Kemudian datang fitnah sehingga 
seorang mukmin berkata, 'Ini lagi, ini lagi”. Maka barangsiapa yang 
ingin dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
hendaknya datang kematian kepadanya sedangkan dia dalam ke- 
adaan beriman kepada Allah dan hari Akhir dan memperlakukan 
orang lain dengan cara yang ia suka diperlakukan oleh orang lain 
dengan cara itu. Barangsiapa berbai'at dengan seorang imam de- 
ngan memberikan tepukan tangannya kepadanya (tanda siap taat), 
maka hendaknya ia taat kepadanya sesuai dengan kemampuan diri- 
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nya. Jika datang yang lain hendak menentangnya, maka tebaslah 
lehernya'.” (Diriwayatkan Muslim). 

Ungkapan beliau Jii artinya berlomba dengan orang lain dalam 
kemahiran bermain anak panah. 45 adalah binatang ternak yang di- 
gembalakan dan tinggal di tempat penggembalaan. Can Uy Lani يسرقق‎ 
menjadikan sebagian terasa ringan atau ringan karena beratnya 
yang datang setelah itu. Jadi yang kedua menjadikan ringan yang 
pertama. Dikatakan bahwa maknanya adalah sebagian mirip dengan 
sebagian yang lain dengan membaguskan dan menghiasinya. Dikata- 
kan pula bahwa artinya sebagian memang mirip sebagian yang lain. 


Syarah: 

Hadits ini disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam bab 
wajib taat kepada ulil amri (umara). Dari Ibnu Amr Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, “Suatu ketika kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam suatu perjalanan. Kami singgah di sebuah rumah. 
Semua orang juga ikut singgah dan mereka berpencar. Sebagian dari 
mereka ada yang memperbaiki kemah-kemah mereka. Sebagian lagi 
bermain lomba kemahiran memanah. Dan sebagian lagi tetap bersama 
binatang gembalaannya. Sebagaimana biasa, jika sekelompok orang 
singgah di suatu tempat dalam suatu perjalanan mereka, maka masing- 
masing mengambil kesibukan yang ia pandang dirinya harus menyi- 
bukkan diri dalam hal itu. 

Sampai penyeru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru, 
جامعة“‎ Aal “shalat jama'ah'.” Seruan demikian ini sering dipakai untuk 
menyeru orang untuk menunaikan shalat gerhana. Juga diseru sedemi- 
kian rupa jika seorang amir atau pemimpin menghendaki untuk me- 
ngumpulkan masyarakat sebagai ganti ungkapan, “Wahai sekalian ma- 
nusia, marilah berkumpul ke tempat Fulan.” 

Semua orang berkumpul. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkhutbah di hadapan mereka. Beliau menyampaikan kepada 
mereka bahwa tidak ada seorang nabi pun yang diutus oleh Allah 
sebelum beliau, melainkan hanya untuk menunjukkan kepada umatnya 
kebaikan yang ia ketahui dan memberikan peringatan kepada mereka 
akan keburukan yang ia ketahui. Semua nabi Shalawatullah wa 
Salamuhu Alaihim adalah sumber nasihat bagi kaumnya. Mereka me- 
ngajarkan dan menunjukkan kebaikan kepada mereka serta menghim- 
bau mereka untuk melakukannya. Mereka juga menjelaskan keburukan 
dan memperingati kaumnya dari hal itu. 
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Demikianlah, wajib atas ahli dan pencari ilmu untuk menjelaskan 
dan menghimbau semua orang untuk mengamalkan kebaikan. Juga 
harus menjelaskan keburukan dan memperingatkan mereka dari ke- 
burukan itu. Karena ulama umat ini adalah pewaris para nabi. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan disusul oleh nabi lagi sepe- 
ninggalnya. Kenabian telah ditutup dengan kehadiran beliau. Tidak ada 
yang tinggal selain para ulama yang menerima syari'at dan agamanya. 
Maka wajib atas mereka apa-apa yang wajib atas para nabi berupa ke- 
giatan menjelaskan kebaikan, menghimbau, dan mengarahkan mereka 
untuk melakukannya serta menjelaskan keburukan dan memperingatkan 
mereka dari semua keburukan yang ada. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bah- 
wa umat ini -yakni umat Muhammad- telah dijadikan oleh Allah bahwa 
keselamatan mereka di awal mereka, yakni orang-orang di permulaan 
umat ini dalam keadaan selamat tanpa adanya suatu fitnah. Pada zaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada fitnah. Demikian pula, di 
zaman Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. 

Ketika Umar Radhiyallahu Anhu terbunuh oleh budak Al- 
Mughirah, budak yang disebut-sebut bernama Abu Lu lu “ah. Dia adalah 
seorang Majusi yang sangat buruk. Dalam hatinya rasa dendam kepada 
Amirul Mukminin Umar. Ketika Umar datang untuk menunaikan shalat 
shubuh, ia menikamnya dengan keris bermata dua. Dikatakan bahwa 
keris itu beracun. Ia menikam Amirul Mukminin hingga perutnya robek. 
Ia bertahan hingga tiga hari kemudian tewas setelah itu. 


Orang jahat itu melarikan diri. Ia dipergoki oleh orang banyak. Ia 
berhasil membunuh tiga belas orang, karena keris yang ia gunakan de- 
ngan pegangan di bagian tengahnya dan keris itu memiliki dua ujung 
yang tajam. Dia berkata tentang kerisnya itu demikian dan demikian. Ia 
menikam orang banyak dengan gerakan ke kanan dan ke kiri. Hingga 
pada akhirnya seorang shahabat melemparkan permadani kepadanya 
lalu membunuhnya, na'udzu billah. 

Sejak itu fitnah mulai unjuk gigi. Dalam hadits ini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa akan tiba fitnah-fitnah yang 
sebagian menjadikan ringan sebagian yang lain. Yakni, sebagian menja- 
dikan fitnah sebelumnya terasa ringan dan sepele karena yang kemudian 
lebih besar dan lebih berat daripada yang sebelumnya. Oleh sebab itu, 
beliau bersabda, 


s مها‎ 2 RF 
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“Kemudian datang fitnah-fitnah yang menjadikan sebagian fitnah 
. yang datang itu lebih ringan daripada sebagian yang lain.” 

Datang suatu fitnah sehingga seorang mukmin berkata, “Ini saat 
kebinasaanku.” Karena fitnah yang datang sebelumnya dia anggap yang 
paling besar sehingga ia berucap, “Dari kini kita akan binasa.” 

Datang lagi fitnah yang lain yang menjadikan fitnah sebelumnya 
lebih ringan jika dibandingkan dengan fitnah yang baru tiba. Sehingga 
seorang mukmin berkata, “Ini lagi, ini lagi.” Yakni, inilah fitnah yang di 
dalamnya bala” dari segala bala”. Kita senantiasa memohon kepada 
Allah agar sudi kiranya melindungi kita dari berbagai fitnah. Akan tetapi, 
seorang mukmin itu bersabar, mengharap pahala dan kembali kepada 
Allah Azza wa Jalla, serta berlindung kepadanya dari berbagai fitnah. 
Dalam setiap D ia berucap, 


Gal as as ومن فتنة‎ j3 جهنم ومن عَذَاب‎ "ie بالله من‎ yg 
Jul BRA ac ومن‎ cal 

“Aku berlindung kepada Allah dari adzab Din dan dari adzab 

kubur. Dari fitnah dalam kehidupan dan kematian dan dari fitnah Al- 

Masih Dajjal.” 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


5 .3936 رور 


hy Aka ab dali EW, IN أن يُرَحْرَّحَ عن‎ CI فَمَنْ‎ 


3 


يمن بالل FENG‏ 

“Maka barangsiapa yang ingin dijauhkan dari api neraka dan di- 

masukkan ke dalam surga maka hendaknya datang kematian kepa- 

danya sedangkan dia dalam keadaan ia beriman kepada Allah dan hari 
Akhir.” 

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar mematikan kita dalam 

keadaan sedemikian itu. Barangsiapa menghendaki agar dijauhkan dari 

adzab neraka dan dimasukkan ke dalam surga -masing-masing kita suka 


yang demikian itu- hendaknya ketika kematian menjemputnya ia dalam 
keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir. 


oy manis .. 2 E 
ad SHO الذي يُحب‎ AI وَليأت إلى‎ 
“... Dan memperlakukan orang lain dengan cara yang ia suka diperla- 
kukan oleh orang lain dengan cara itu.” 
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Yakni, ia bergaul dengan orang lain dengan cara bergaul yang ia 
sukai jika orang lain bergaul dengannya dengan cara itu. la memberikan 
nasihat kepada orang lain sebagaimana ia memberikan nasihat kepada 
dirinya sendiri. la tidak suka apa-apa untuk orang lain, sebagaimana ia 
tidak suka apa-apa untuk dirinya sendiri. la menegakkan hak Allah, 
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Menegakkan hak orang lain, tidak 
bergaul dengan orang lain, melainkan dengan cara yang orang lain sukai. 
Maka ia tidak dusta kepada mereka, tidak curang kepada mereka, tidak 
memperdaya mereka, tidak menyukai keburukan untuk mereka, yakni 
tidak bergaul dengan mereka, melainkan dengan cara yang mereka sukai. 
Jika ia datang bertanya, “Apakah ini haram atau halal?” maka kita ka- 
takan kepadanya, “Apakah engkau suka jika orang bergaul dengan Anda 
dengan cara ini?” Jika ia menjawab, “Tidak”, maka kita katakan kepada- 
nya, “Tinggalkan hal itu, sekalipun halal atau haram.” 

Selama Anda tidak suka orang lain bergaul dengan Anda dengan 
cara itu, maka jangan bergaul dengan orang lain dengan cara itu. Jadi- 
kanlah prinsip ini sebagai barometer Anda antara Anda sendiri dan orang 
lain ketika Anda bergaul dengan mereka. Jangan bergaul dengan orang 
lain, melainkan dengan cara yang engkau sukai jika cara itu ia pakai 
untuk bergaul dengan Anda. Maka Anda harus bergaul dengan mereka 
dengan cara yang lembut, sebagaimana Anda suka jika ia bergaul dengan 
Anda dengan cara yang lemah-lembut, dengan kata-kata yang santun, 
ungkapan yang halus, dengan mudah, sebagaimana Anda suka jika 
mereka demikian ketika bergaul dengan Anda. Inilah yang menjauhkan 
orang dari neraka dan memasukkannya ke dalam surga. Kita senantiasa 
memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kita termasuk 


mereka itu. 
Kaka 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh 


وَعَنْ أبي BA‏ وائل ن d‏ رَضِي الله عله JÉ‏ سال kako‏ بن 
رند yas gi‏ الله صلى الله عليه lg‏ فقال: SIGA:‏ 


Wi ra CA ngin < Ong sal ule Cai ارات إن‎ 
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lay a ع‎ 
pev م ما‎ Sela, مَا حُمَلُوَا‎ gali KANG سْمَعُوا وَأَطيْعًُا‎ pa 


“Dari Abu Hunaidah Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Salamah bin Yazid Al-Ju'fiy bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan berkata, 'Wahai Nabi Allah, bagaimana 
pendapat engkau jika terpilih untuk kami pemimpin-pemimpin yang 
hanya pandai menuntut hak mereka dan menahan hak kami, maka 
bagaimana engkau menyuruh kami berbuat?' Pada mulanya beliau 
berpaling darinya hingga ditanya yang kedua kalinya dan beliau 
menjawab, “Dengar oleh kalian semua dan taati, karena sesungguhnya 
pada mereka apa-apa yang dibebankan kepada mereka dan pada 
kalian semua apa-apa yang dibebankan kepada kalian semua '.” (Diri- 
wayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Satu 


Ay. y yah رة‎ ai béi w a die الله‎ Lo 
ا‎ ca ي سول اش كيف كأ‎ nó 


SÍ sai الله‎ Okay SEE الذي‎ a ag 
“Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sungguh sepening- 
galku nanti akan terjadi sifat mengutamakan diri sendiri serta hal-hal 
yang tidak kalian sukai'. Para shahabat berkata, Wahai Rasulullah, 
apa yang engkau perintahkan kepada seseorang di antara kami yang 
mengetahui hal itu?’ Beliau menjawab, “Kalian memenuhi hak yang 
ada di atas pundak kalian dan memohon kepada Allah apa-apa yang 
menjadi milik kalian semua’. ” (Muttafaq alaih). 
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Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Dua 


Du sa A ر‎ b. “to NG sage A E .- Br o 2. 
kng الله عليه‎ NG ابن عباس رضي الله عَنْهُمَا أن رَسول الله‎ P3 
من السلطان‎ TP مَنْ‎ GG Cya من أميره شيئا‎ DS ya قال:‎ 
ميّتة جَاهليّة.‎ SU شبرًا‎ 
“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang tidak menyukai 
sesuatu pada pemimpinnya, maka hendaknya bersabar. Karena se- 
sungguhnya siapa saja yang keluar dari kesultanan barang sejengkal 
saja, maka akan mati dalam keadaan jahiliah'. ” (Muttafaq alaih). 


Syarah: 

Hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah di atas 
dalam bab ketaatan kepada para umara, mengandung dalil yang me- 
nunjukkan kepada hal-hal sebagai berikut: 

. Pertama: Hadits Wail bin Hujr bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ditanya tentang para umara yang pandai menuntut hak mereka 
dan mengabaikan hak yang ada di atas pundak mereka. Beliau ditanya 
tentang para umara yang seperti itu, lalu apa yang harus mereka lakukan 
terhadap mereka? Umara di sini mencakup para umara yang berada di 
bawah kekuasaan amir agung dan juga sakaligus mencakup amir agung 
itu sendiri. Karena dia adalah seorang amir, dan tiada amir melainkan di 
atasnya amir yang lain hingga kekuasaan berakhir kepada Allah Azza wa 
Jalla. 

Beliau ditanya tentang para umara yang sedemikian itu. Para amir 
yang menuntut hak mereka agar didengar dan ditaati, agar didukung 
dalam berjihad, agar didukung dalam hal-hal yang mereka membutuh- 
kan dukungan, akan tetapi mereka menolak memberikan hak yang ada di 
tangannya. Mereka tidak menyampaikan hak-hak orang banyak yang 
ada di tangannya. Mereka bertindak zhalim dan egois di hadapan me- 
reka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpaling darinya seakan-akan 
beliau tidak suka dengan perkara seperti itu dan tidak suka membuka 
pintunya. Akan tetapi, sang penanya mengulangi pertanyaannya. 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar kita 
memenuhi hak mereka, karena pada mereka apa-apa yang menjadi 
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bebannya dan pada kita apa-apa yang menjadi beban kita. Kita dibebani 
untuk mendengar dan taat, dan mereka dibebani agar menghakimi di 
antara kita dengan cara yang adil, tidak menzhalimi seorang pun, me- 
negakkan hukum-hukum Allah di atas semua hamba-hamba Allah dan 
menegakkan syari'at Allah di atas semua bumi Allah, memerangi musuh- 
musuh Allah. Inilah perkara-perkara yang wajib atas mereka. Jika mereka 
melakukannya, maka memang itulah yang diharapkan. Jika mereka tidak 
melakukan hal-hal itu, maka kita tidak boleh berkata kepada mereka, 
“Anda semua belum menunaikan hak yang ada di atas pundak Anda, 
maka kami tidak akan memenuhi hak Anda.” Ini haram hukumnya, kita 
wajib menunaikan hak yang ada di atas pundak kita. Maka kita harus 
mendengar dan taat. Kita harus keluar dan berangkat bersama mereka 
untuk berjihad. Kita harus menunaikan shalat di belakang mereka pada 
shalat-shalat Jum'at, shalat-shalat hari raya, dan lain sebagainya. Dan kita 
meminta hak kita kepada Allah. 


Inilah yang ditunjukkan oleh hadits ini dan telah ditetapkan oleh 
Penyusun Rahimahullah dan inilah madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah, 
madzhab Salafushshalih, yaitu mendengar dan taat kepada para umara 
dengan tidak menentang berkenaan dengan hal-hal yang memang wajib 
ditaati, tidak perlu mendahulukan perasaan jengkel kepadanya. Inilah 
madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Sampai-sampai Imam Ahmad Rahimahullah dipukul oleh sultan. Ia 
dicambuk dan diseret dengan menggunakan keledai. Ia dicambuk 
dengan pecut hingga pingsan di tengah-tengah pasar. Padahal beliau 
adalah seorang imam Ahlussunnah Radhiyallahu Anhu. Namun demi- 
kian ia tetap mendoakan sultan dan menyebutnya amirul mukminin. 
Hingga pada suatu ketika para shahabatnya melarangnya dengan ber- 
kata, “Jika engkau tidak berbicara kepada orang banyak sehingga me- 
reka mendengar dan taat”, padahal ia tidak berbicara secara terang- 
terangan kepada orang banyak. Ia mulai keluar ke kanan dan ke kiri yang 
kemudian datanglah para shahabatnya kepadanya dan ia menyam- 
paikan hadits kepada mereka. 

Semua ini hanya bertujuan agar sultan itu tidak disaingi kekua- 
saannya. Karena sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah kita menentang mereka?” Setelah 
beliau bersabda, 
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IP ا‎ s s 03x08 3 م ع تكاس‎ ٠ 
ويصلون‎ sa iab ويُحبُوككم‎ ma A T خيار‎ 
لهم‎ LATI ويبغضو‎ abi gaas Ri وم ين‎ 
oF ni 
3 ويلعنو‎ 
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian 
cintai dan mereka mencintai kalian semua, yang kalian semua doakan 
mereka dan mereka pun mendoakan kalian semua. Dan seburuk-buruk 
pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian benci dan mereka 
pun membenci kalian semua, kalian melaknat mereka dan mereka pun 
melaknat kalian semua.” 


Maka para shahabat berkata, 
3 2 r4 
أفلا تتابذهم؟‎ 
“... Bolehkah kita menentang mereka?” 
Namun beliau tetap menjawab, 


ما أَقَامُوًا Sa‏ الصّلاة, لآ ما Nati‏ فيكم الصّلاة 

“Tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengah kalian 

semua, tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah-tengah 

kalian semua.” 

Selama mereka masih menegakkan shalat, maka kita tidak menen- 
tang mereka. Akan tetapi, kita tetap mendengar dan menaati dan melak- 
sanakan yang haq yang menjadi kewajiban kita sedangkan mereka dibe- 
bani dengan apa-apa yang memang telah menjadi beban mereka. 

Di bagian akhir hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ن كرة من Gaal‏ ع 
“Barangsiapa yang tidak menyukai sesuatu pada pemimpinnya, maka‏ 


hendaknya bersabar.” 


Hendaknya bersabar, bertahan, tidak menentang, dan tidak ber- 
bicara apa-apa. 
A Pi Ta r Pi so ٠. ; 23 PA . so 8 - 
جَاهليّة‎ Aa من السلطان شبْرًا مات‎ GP La HP 
“Karena sesungguhnya siapa saja yang keluar dari kesultanan barang 
sejengkal saja maka akan mati dalam keadaan jahiliah.” 
Jadi bukan mati yang islami, na'udzu billah. 
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Ungkapan ini mencakup dua buah makna: 

1. Bisa bermakna bahwa ia mati dalam keadaan jahiliah, yang artinya 
adalah bahwa hatinya telah dilencengkan. Na'udzu billah. Sehingga 
kemaksiatan itu menjadi sebab ia menjadi murtad. 

2. Juga bisa bermakna yang lain bahwa dia mati secara jahiliah. 
Karena orang-orang jahiliah tidak memiliki seorang imam dan tidak 
pula memiliki seorang amir. Akan tetapi, mereka memiliki para pe- 
mimpin yang mereka itu tidak memiliki kekuasaan sebagaimana 
kekuasaan dalam Islam. Maka orang itu mati dalam keadaan 
jahiliah. 

Yang penting, wajib mendengar, dan taat kepada para amir, ke- 
cuali dalam satu hal kita tidak taat kepada mereka. Jika mereka memerin- 
tahkan untuk maksiat kepada Khaliq, maka kita tidak taat kepada me- 
reka. Jika mereka berkata, “Potonglah jenggot kalian.” Maka kita kata- 
kan, “Kami tidak mendengar dan kami tidak taat.” Jika mereka berkata, 
“Turunkan pakaian atau celana panjang kalian hingga di bawah kedua 
mata kaki.” Maka kita katakan, “Kami tidak mendengar dan kami tidak 
taat,” karena hal itu adalah kemaksiatan. Jika mereka mengatakan, 
“Jangan dirikan shalat jama'ah.” Maka kita katakan, “Kami tidak mende- 
ngar dan kami tidak taat.” Jika mereka mengatakan, “Jangan berpuasa 
Ramadhan.” Maka kita katakan, “Kami tidak mendengar dan kami tidak 
taat.” Bagaimanapun kita tidak boleh mendengar dan taat dalam perkara 
yang berkaitan dengan kemaksiatan. Akan tetapi, jika mereka memerin- 
tahkan hal-hal yang bukan maksiat maka kita wajib taat kepada mereka. 

Kedua: Tidak bolah bagi kita menandingi atau merebut kekuasaan 
para amir. 

Ketiga: Tidak boleh bagi kita berbicara di hadapan masyarakat 
umum yang bisa membangkitkan kedengkian dan permusuhan mereka 
kepada para amir. Karena tindakan yang demikian itu merupakan pe- 
nyebab kerusakan yang sangat besar. Sebagian orang memandang bah- 
wa sikap yang demikian itu adalah kecemburuan dan sesungguhnya yang 
demikian itu adalah pembelaan atas al-haq. Pembelaan akan al-hag tidak 
boleh dari belakang layar, tetapi harus seorang amir di hadapan Anda 
lalu Anda berkata kepadanya, “Anda telah melakukan demikian dan 
yang demikian itu tidak boleh. Engkau telah meninggalkan demikian, se- 
dangkan hal itu adalah wajib.” 

Akan tetapi, jika Anda berbicara dari balik layar dalam bentuk 
mencaci dan membongkar keburukan seorang amir, maka tindakan yang 
demikian ini bukan membela kebenaran, tetapi yang demikian itu adalah 
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keburukan/kerusakan. Itulah hal yang menyebabkan kedengkian dalam 
dada, kebencian, dan keras kepala di hadapan para amir, bahkan bisa 
jadi menyebabkan keadaan yang lebih serius daripada semua itu seperti 
sikap menarik diri dari bai'atnya. Na'udzu billah. 

Semua ini adalah perkara yang harus kita ketahui. Kita harus ber- 
jalan di atas jalan yang dilalui oleh Ahlussunnah wal Jama'ah. Mereka 
yang ingin lebih tahu tentang hal ini, hendaknya membaca kitab-kitab 
hadits yang sengaja disusun berkaitan dengan perkara di atas. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Radhiyallahu Anhu telah menye- 
butkan di bagian akhir kitab Al-Aqidah Al-Wasithiyah -yang merupakan 
kitab aqidah yang sangat simpel, namun sangat besar maknanya- bahwa 
sebagian dari petunjuk dan jalan Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa 
mereka mendukung loyalitas kepada para amir. Mereka berpendapat 
bahwa menunaikan ibadah haji, menegakkan jihad, hari-hari raya, dan 
shalat jama'ah bersama para amir sekalipun mereka itu orang-orang baik 
atau orang-orang pendosa. Hingga jika seorang amir adalah orang yang 
banyak melakukan dosa, maka Ahlussunnah wal Jama'ah berpendapat 
tetap harus menegakkan jihad di jalan Allah, menunaikan ibadah haji, 
menegakkan shalat jama'ah, dan hari-hari raya tetap dengan mereka. 

Kecuali jika kita melihat unsur kekufuran dengan sangat jelasnya 
dan berkenaan dengan unsur itu telah ada dalil yang menjelaskannya 
yang datang dari Allah Subhanahu wa Ta'a'ala dan na'udzu billah, maka 
dalam kasus seperti ini, kita harus berupaya untuk melengserkan pe- 
nguasa yang seperti itu, dan menggantinya dengan orang yang lebih baik 
daripadanya. Adapun jika hanya sekedar kemaksiatan-kemaksiatan, si- 
kap egois, dan lain sebagainya, maka Ahlussunnah wal Jama'ah berpen- 
dapat bahwa amir memiliki kekuasaan sekalipun pada dirinya hal-hal 
seperti itu. Dan tetap wajib mendengar dan taat kepadanya dan tidak 
boleh melengserkannya, menumbuhkan kedengkian kepadanya dalam 
dada, atau tindakan-tindakan yang lain yang menimbulkan kerusakan 
yang lebih dahsyat dan lebih dahsyat lagi. 

Keburukan bukan ditangkis dengan keburukan lagi. Tangkislah ke- 
burukan dengan kebaikan. Jika keburukan dihadang dengan keburukan 
yang lain jika keduanya adalah sama, maka hal itu tidak ada faidahnya. 
Jika hal itu lebih buruk daripada keburukan yang dihadang sebagaimana 
yang banyak terjadi, maka yang demikian itu adalah kebinasaan yang 
sangat besar. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya 
memberikan petunjuk-Nya kepada para umara kita, dan rakyat kita me- 
nuju kepada apa-apa yang menjadi kewajiban mereka masing-masing. 
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Dan semoga sudi kiranya memberikan taufik-Nya kepada semuanya 


untuk menjalankan apa-apa yang menjadi kewajibannya. 
Kaka 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Tiga 


Bs A Te > و‎ TP f Jor 
قال رسول الله صلى الله عليه‎ IG AS رضي الله‎ FF وعن بي‎ 


kog‏ من أطاعي a‏ الله ومن عفاي فلا مى اه ومن 


a AT au‏ أطاعني ومن NE? AI gan‏ عصاني. 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah‏ 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa taat kepadaku,‏ 
maka ia telah taat kepada Allah, dan barangsiapa yang maksiat kepa-‏ 
daku, maka ia telah maksiat kepada Allah. Barangsiapa taat kepada‏ 
amir, maka ia telah taat kepadaku, dan barangsiapa maksiat kepada‏ 
amir, maka ia telah maksiat kepadaku'.” (Muttafag alaih).‏ 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Empat 


ASAN PN 037 3 0 
ب‎ si ان‎ an حل ارم‎ 


A s o a r z, a 
الله.‎ lai مَنْ أَهَانَ السلطان‎ AM 
Ng في‎ Wan وَقَدْ قد سبق‎ pinal في‎ PI ONG Wu ET 


“Dari Abu Bakarah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa menghinakan sultan (penguasa), maka Allah akan menghina- 
kannya'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Hadits-hadits dalam bab ini sangat banyak jumlahnya dalam kitab ash- 
shahih dan sebagian telah dibahas dalam bab ini. 


Syarah: 


Dua buah hadits ini adalah bagian akhir dari hadits-hadits dalam 
bab taat kepada umara selama bukan dalam hal-hal yang maksiat kepada 
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Allah. Dari Abu Hurairah Radhiyaliahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ya‏ أطاعني فقد a FILI‏ عصاني فقا عصى الل وَمَسن 

بطع AN!‏ فقد أطاعني وَمَن يَعْصي ANI‏ فقذ عَصاني 

“Barangsiapa taat kepadaku, maka ia telah taat kepada Allah; dan 

barangsiapa yang maksiat kepadaku, maka ia telah maksiat kepada 

Allah. Barangsiapa taat kepada amir, maka ia telah taat kepadaku; 

dan barangsiapa maksiat kepada amir maka ia telah maksiat kepa- 

daku.” 

Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menje- 
laskan bahwa ketaatan kepada beliau adalah ketaatan kepada Allah. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah men- 

taati Allah. ” (An-Nisa: 80). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah memerintah me- 
lainkan dengan wahyu. Dengan syari'at yang telah ditetapkan oleh Allah 
Ta'ala untuk beliau dan umat beliau. Jika beliau memerintahkan suatu 
perbuatan, maka perintah itu adalah syari'at Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Maka barangsiapa menaati beliau, maka ia telah menaati Allah; dan ba- 
rangsiapa maksiat kepada beliau, ia telah maksiat kepada Allah. 

Seorang amir jika ditaati oleh seorang manusia, maka orang itu 
telah menaati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam lebih dari sebuah hadits memerin- 
tahkan untuk taat kepada umara dengan sabdanya, 


Wa IN, Dab OD ON abi, gao | 
“Dengar dan taatilah ia sekalipun memukul punggungmu dan meng- 
ambil hartamu.” 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 
kar) kaho AG re جه بو‎ NEL ' إن استغمل‎ Nabi ligal 
“Dengarlah oleh kalian semua dan taatilah sekalipun ditetapkan di 


antara kalian seorang pemimpin dari kalangan budak Habsyi yang 
kepalanya seolah-oleh seperti kismis.” 


Beliau juga bersabda, 
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o 4 » o 5 
aa Kay وَالطاعَة في عُسْره ويره وَمَنْشَّطه‎ kamali hall عَلَى‎ 
“Seorang mukmin itu harus mendengar dan taat baik dalam keadaan 
susah atau dalam keadaan senang, dalam keadaan semangat atau da- 
lam keadaan terpaksa.” 

Hadits dalam bab ini sangat banyak jumlahnya yang semua me- 
merintahkan taat kepada umara. Jika Anda taat kepada seorang amir 
maka Anda telah taat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
jika Anda telah taat kepadanya, maka Anda telah taat kepada Allah. 

Hadits ini dan hadits sebelumnya serta hadits-hadits yang belum 
disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah semuanya menunjukkan wajib 
taat kepada umara, kecuali dalam hal-hal yang maksiat kepada Allah. 
Karena dalam ketaatan kepada mereka terdapat kebaikan, keamanan, 
ketenangan, tidak ada kekacauan, dan tidak ada sikap hanya mengikuti 
hawa nafsu. 

Namun jika para umara itu disikapi dengan maksiat kepada mereka 
dalam hal-hal yang wajib untuk ditaati, maka akan menghasilkan keka- 
cauan belaka, setiap orang bangga dengan pandangannya masing- 
masing, hilangnya rasa aman, semua hal akan menjadi rusak, banyak 
fitnah bermunculan. Oleh sebab itu, wajib bagi kita untuk mendengar dan 
taat para umara, kecuali jika mereka memerintah kita untuk maksiat 
kepada Allah karena Rabb kita dan Rabb mereka adalah yang memiliki 
semua hukum. Maka kita tidak akan taat kepada mereka dalam hal-hal 
kemaksiatan kepada Allah, tetapi kita katakan kepada mereka, “Anda 
semua wajib menjauhi kemaksiatan kepada Allah, maka bagaimana 
Anda semua memerintahkan hal itu kepada kami? Maka kami tidak men- 
dengar dan tidak menaati Anda semua.” 

Telah kita katakan di muka, “Apa-apa yang diperintahkan oleh 
para umara ada tiga macam: 

Macam pertama: Allah telah memerintahkan hal itu. Seperti ketika 
mereka memerintahkan kepada kita untuk menunaikan shalat jama'ah di 
masjid, memerintahkan kepada kita untuk melakukan berbagai kebaikan 
dan meninggalkan berbagai kemungkaran, dan lain sebagainya. Yang 
demikian ini wajib jika ditinjau dari dua aspek: Pertama: Pada dasarnya 
hal itu wajib hukumnya. Kedua: Diperintahkan kepada kita oleh para 
umara. 


Macam kedua: Mereka memerintahkan kepada kita agar maksiat 
kepada Allah. Bagaimanapun kita tidak boleh untuk menaatinya. Se- 
bagaimana jika mereka berkata, “Janganlah kalian melakukan shalat 
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jama'ah, potong jenggotmu, turunkan pakaian kalian hingga di bawah 
kedua mata kaki, zhalimilah semua kaum muslimin dengan merampas 
hartanya, atau dengan memukul mereka dan lain sebagainya.” Semua itu 
adalah perintah yang tidak perlu untuk ditaati dan tidak dihalalkan bagi 
kita untuk menaatinya. Akan tetapi, kita harus memberi mereka nasihat 
dengan mengatakan misalnya, “Taqwalah kepada Allah”, ini adalah per- 
kara yang tidak diperbolehkan. Tidak dihalalkan bagi kalian semua me- 
merintahkan para hamba Allah untuk maksiat kepada-Nya. 

Macam ketiga: Mereka memerintahkan kepada kita apa-apa yang 
tidak diperintahkan oleh Allah dan tidak pula oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan tidak ada larangan berkenaan dengan hal itu. Maka 
kita wajib menaati dan tidak ada larangan berkenaan dengan hal itu. 
Maka kita wajib menaati mereka dalam hal-hal sedemikian itu. Seperti 
aturan-aturan yang mereka tetapkan yang tidak bertentangan dengan 
syari'at. Maka wajib bagi kita untuk taat kepada mereka dan mengikuti 
semua aturan dan pembagian itu. Jika manusia melakukan semua itu, 
maka mereka akan menemukan rasa aman, rasa tenang, rasa rileks, dan 
rasa tenteram. Mereka akan mencintai para umara dan para umara akan 
mencintai mereka. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits yang lain 
dalam bab ini, yaitu hadits Abu Bakarah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


مَنْ Aah Gibis dial‏ الله 

“Barangsiapa menghinakan sultan, maka Allah akan menghinakan- 

nya.” 

Menghinakan sultan ada beberapa bentuk: 

Di antaranya: mencela perintah-perintah sultan. Jika ia memerin- 
tahkan untuk sesuatu, maka ia berkata, “Lihat, apa yang ia katakan itu?” 

Di antaranya lagi: jika sultan melakukan sesuatu, orang itu tidak 
melihatnya. Ia berkata, “Lihatlah, lihatlah apa yang ia lakukan?” Dengan 
maksud merendahkan perintah sultan kepada orang banyak. Karena jika 
dirinya merendahkan perintah sultan kepada orang banyak, maka 
mereka juga akan merendahkan sultan, tidak menaati perintahnya dan ti- 
dak menjauhi larangannya. 

Oleh sebab itu, orang yang menghinakan sultan, menyebarkan aib- 
nya di kalangan orang banyak, mencacinya, memburukkannya, dan me- 
nyebarkan semua itu, maka sangat dekat bahwa Allah Azza wa Jalla akan 
menghinakannya. Karena jika ia menghinakan sultan dengan cara-cara 
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seperti itu, maka orang akan bersikap keras kepala dan maksiat kepa- 
danya. Dengan demikian, maka semua itu akan menjadi sebab yang sa- 
ngat buruk sehingga Allah Azza wa Jalla menghinakannya. 


Jika ia dihinakan di dunia, maka ia akan mendapatkan hukuman- 
nya. Jika tidak menghinakannya di dunia, maka ia pasti akan dihinakan 
di akhirat, na'udzu billah. Karena ungkapan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah benar, yakni: 


z 


4 AR E 
الله‎ dai ob Da ya 


“Barangsiapa menghinakan sultan, maka Allah akan menghinakan- 

nya.” 

Dan barangsiapa menolong sultan, maka Allah Ta'ala akan mem- 
belanya, karena dia telah menolong dalam kebaikan dan kebaktian. Jika 
Anda menerangkan kepada orang banyak akan kewajiban yang harus 
mereka tunaikan kepada sultan dan Anda membantu mereka untuk taat 
kepadanya dalam hal-hal yang bukan maksiat, maka yang demikian ini 
adalah kebaikan yang sangat banyak. Dengan syarat pertolongan itu 
dalam bidang kebajikan, ketaqwaan dan kebaikan. 


Pe APA 
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BAB: 80 


LARANGAN MEMINTA JABATAN 
DAN MEMILIH PERGI DARI WILAYAH 


JIKA TIDAK PASTI ATAU TIDAK DIBUTUHKAN 


832 


PADA JABATAN ITU 


9 
A... Ta'ala berfirman, 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan ke- 
sudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.” 
(Al-Qashash: 83). 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Lima 


8 0. 


وعن 
a‏ مل اذ TE‏ 


4 
° 


op age cif alun إن أغطيها عن غَيْر‎ hi Hui JEN 
b poi Jb Til وَإِذَا‎ Ag Ag ka عن‎ (an 


LE 3 - ra 

bad وكفز عن‎ YP منهاء قات الذي هو‎ NG A 

“Dari Abu Sa'id Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 
'Wahai Abdurrahman bin Samurah, jangan meminta jabatan karena 
jika engkau mendapatkannya tidak dengan meminta, maka engkau 
akan didukung ketika menjalankannya. Namun jika engkawmendapat- 
kannya dengan jalan meminta, maka engkau akan dibebani dengan- 
nya. Jika engkau bersumpah berkenaan dengan sesuatu, lalu engkau 
melihat hal yang lebih baik daripada isi sumpahmu itu, maka lakukan 


yang lebih baik itu dan lakukan kaffarah atas sumpahmu'.” (Muttafag 
alaih). 


na 
ng 
Gi 
Ca. 
G: 
î 
3 
T 
Q. 
£ 
15 
up 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam kitabnya Riyadhus Shalihin “Bab 
Larangan Meminta Jabatan dan Memilih Pergi dari Wilayah jika Tidak 
Pasti atau Tidak Dibutuhkan pada Jabatan itu”. 

Imarah adalah kekuasaan atas orang banyak. Imarah dibagi ke- 
pada kubra “besar dan sughra 'kecil'. 

Kubra 'besar' adalah keamiran yang bersifat umum atas semua 
kaum muslimin. Seperti keamiran Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu 
Anhu dan dia adalah khalifah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Juga seperti keamiran Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab, Utsman 
bin Affan, Ali bin Abi Thalib, dan khalifah-khalifah yang lain. Semua ini 
adalah keamiran yang bersifat umum. 


Keamiran khusus adalah yang di bawahnya. Yaitu keamiran atas 
suatu daerah atau wilayah yang mencakup desa-desa dan kota-kota. 
Atau keamiran yang lebih khusus daripada semua itu, seperti keamiran 
atas satu desa atau satu kota. Dalam semua keamiran tersebut manusia 
dilarang meminta untuk dijadikan amir di dalamnya, sebagaimana yang 
akan dijelaskan di dalam hadits Abdurrahman bin Samurah Radhi- 
yallahu Anhu. 

Kemudian dalam bab ini, Penyusun Rahimahullah membahas 
firman Allah Ta'ala, 

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan ke- 

sudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa.” 

(Al-Qashash: 83). 

Yang dimaksud adalah surga itu bagi “orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi.” 

Meminta kekuasaan dimungkinkan bahwa yang dikehendaki oleh 
pihak yang mencarinya adalah agar dirinya melambung di tengah-tengah 
orang banyak, menguasai mereka, memerintah, dan melarang mereka, 
sehingga maksudnya adalah suatu keburukan. Maka orang yang seperti 
ini tidak akan mendapatkan bagiannya di akhirat, na'udzu billah. Oleh 
sebab itulah, meminta kekuasaan adalah sesuatu yang dilarang. 

Firman Allah Ta'ala, “... Tidak ingin berbuat kerusakan...” adalah 
kerusakan di muka bumi. Seperti, membegal, mencuri harta orang lain, 
merusak kehormatan mereka, dan bentuk-bentuk kerusakan yang lain. 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan kesudahan (yang baik) itu ada- 
lah bagi orang-orang yang bertaqwa”, yakni akibat yang baik itu adalah 
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bagi orang-orang yang bertaqwa, baik akibat itu akan muncul di dunia 
atau akan muncul di akhirat. Orang-orang yang bertaqwa adalah mereka 
yang memiliki akibat yang baik, di dunia atau di akhirat atau di dunia, 
dan di akhirat. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengetengahkan hadits 
Abdurrahman bin Samurah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, 


Eya AN 

“Wahai Abdurrahman bin Samurah.” 

Beliau memanggilnya dengan namanya dan nama ayahnya agar 
penuh perhatian kepada apa-apa yang akan beliau sampaikan kepada- 
nya. Karena perkara yang akan disampaikan bukan sesuatu yang biasa- 
biasa saja. 

تسأل الإمَارة 
Jangan meminta jabatan....”‏ ...“ 
Yakni, jangan meminta untuk menjadi seorang amir.‏ 


No أغطيتها‎ on gl cid dba عَنْ غَيْر‎ gabi فإك إن‎ 
z ow rg 
Ji وكلت‎ Jia 

“... Karena jika engkau mendapatkannya tidak dengan meminta, maka 

engkau akan didukung ketika menjalankannya. Namun jika engkau 

mendapatkannya dengan jalan meminta, maka engkau akan dibebani 
dengannya.” 

Pendukung atau penolong yang dimaksud adalah Allah. 

Jika Anda mendapatkannya karena permintaan Anda, maka Allah 
akan membebankan kekuasaan itu kepada Anda, kemudian Allah akan 
berlepas diri dari Anda, na'udzu billah. Anda akan menemui kegagalan 
dalam kekuasaan, Anda tidak akan sukses dan tidak akan beruntung. 
Namun jika Anda mendapatkannya bukan karena permintaan Anda, 
tetapi semua manusia memilih Anda dan mereka pula yang meminta 
Anda, maka Allah Ta'ala akan membantu Anda dalam menjalankan pe- 
merintahan itu. Maka terimalah dan ambillah. 


Ini mirip dengan harta. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Umar, 
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< 
o, 4 3c, 


ما جَاءك من ها الْمَال YP ih‏ مُشرف NG‏ سائل YG, Bika‏ 


“Harta yang seperti itu yang datang kepadamu, sedangkan engkau 
tidak memperhatikannya dan tidak pula memintanya, maka ambillah, 
sedangkan yang tidak demikian, maka hawa-nafsumu jangan mengi- 
kutinya.” 

Oleh sebab itu, bagi orang yang mendapatkan taufik sebaiknya 
tidak meminta sedikit pun dari tugas. Namun, jika dipromosikan tanpa 
permintaan, maka yang demikian adalah yang terbaik dan haruslah ia 
terima. Namun jika diminta dan sangat diharapkan, maka dikhawatirkan 
akan termasuk ke dalam hadits ini. 

Termasuk sikap wara' dan hati-hati adalah dengan tidak meminta 
sedikit pun dari pengangkatan, promosi, atau lainnya. Jika Anda diberi, 
maka ambillah. Namun jika Anda tidak diberi, maka yang terbaik, paling 
wara' dan paling dekat kepada ketagwaan adalah jangan menuntutnya. 
Semua yang termasuk dunia adalah bukan apa-apa. Jika Allah telah 
memberi Anda rezeki yang cukup dengan tidak ada fitnah di dalamnya, 
maka yang demikian itu lebih baik daripada harta banyak yang sarat 
dengan fitnah di dalamnya. Kita senantiasa memohon keselamatan ke- 
pada Allah. 

op dala أعنت‎ itu عر غَيْر‎ Gabi الإمَارَة فلك إن‎ JES Y 


3 
- 


r Pa 07 - - os rz PJ‏ م 
أعطيتها عن مسألة TAS,‏ إليهاء وإذا حلفت على CI ai‏ 
GN‏ منهاء فأت الذي JP A‏ 

‘Jangan engkau meminta jabatan, karena jika engkau mendapatkan- 

nya tidak dengan meminta, maka engkau akan didukung ketika menja- 
lankannya. Namun jika engkau mendapatkannya dengan jalan me- 
minta, maka engkau akan dibebani dengannya. Jika engkau bersum- 
pah berkenaan dengan sesuatu, lalu engkau melihat hal yang lebih 

baik daripada isi sumpahmu itu, maka lakukan yang lebih baik itu....” 
Yakni, jika engkau bersumpah tidak akan melakukan sesuatu, 
maka kemudian perkaranya menjadi jelas bagi Anda bahwa yang terbaik 
adalah dengan melakukan hal itu, maka lakukan kaffarah sumpah Anda 
dan lakukan hal itu. Namun jika Anda bersumpah akan melakukan se- 
suatu, kemudian menjadi jelas bagi Anda bahwa yang lebih baik adalah 


Larangan Meminta Jabatan ... 835 


dengan meninggalkannya, maka tinggalkanlah dan lakukan kaffarah 
sumpahmu. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal itu, karena jika 
seseorang menjadi amir, lalu bersumpah akan sesuatu, maka bisa jadi 
keadaannya sebagai seorang amir mengharuskan dirinya untuk tidak 
membatalkan sumpahnya, tetapi seyogyanya -sekalipun dirinya meru- 
pakan seorang amir- jika bersumpah untuk melakukan sesuatu, lalu meli- 
hat yang lebih baik adalah dengan tidak melakukannya, maka hendak- 
nya ia meninggalkannya. Atau bersumpah untuk tidak melakukan se- 
suatu, lalu melihat bahwa yang terbaik adalah dengan melakukannya, 
maka hendaknya ia melakukannya. Yang demikian ini mencakup se- 
orang amir atau bukan amir. 

Jika engkau bersumpah untuk sesuatu, lalu engkau melihat bahwa 
yang terbaik adalah sebaliknya, maka lakukan kaffarah sumpah Anda, 
lalu lakukan yang lebih baik. Misalnya, orang yang bersumpah bahwa 
dirinya tidak akan mengunjungi seorang kerabatnya karena antara diri- 
nya dan dia ada sesuatu, lalu ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
mengunjunginya”, maka yang demikian ini adalah sumpah yang menun- 
jukkan pemutusan silaturrahim. Menyambung silaturrahim adalah lebih 
baik daripada memutuskannya. Maka kita mengatakan, “Engkau wajib 
melakukan kaffarah sumpahmu kemudian mengunjungi kerabatmu. 
Karena yang demikian ini adalah silaturrahim dan silaturrahim adalah 
wajib.” 

Contoh yang lain, orang yang bersumpah bahwa dirinya tidak akan 
berbicara dengan saudara muslimnya dan menjauhinya. Maka kita 
mengatakan, “Ini adalah salah. Lakukan kaffarah atas sumpah Anda dan 
berbicaralah dengannya.” 

Demikian, jika Anda bersumpah kemudian terlihat dengan jelas 
bahwa yang lebih baik adalah kebalikan sumpah, maka lakukan 
kaffarah sumpah Anda dan lakukan yang lebih baik. Ini adalah kaidah 
yang berlaku berkenaan dengan segala macam sumpah. Akan tetapi, 
yang menjadi keharusan bagi setiap manusia adalah agar tidak buru- 
buru bersumpah. Kebanyakan manusia buru-buru bersumpah atau da- 
lam lafazh cerai atau lainnya. Lalu setelah itu mereka menyesal. Maka 
kita mengatakan, “Jangan terburu-buru dan tergesa-gesa. Jika engkau 
berniat keras untuk sesuatu hal, maka lakukan atau tinggalkan tanpa 
sumpah tanpa lafazh cerai. Lalu jika Anda diuji dengan banyak mela- 
kukan sumpah, maka barengilah ucapan sumpah Anda dengan kalimat 
إن شا الله‎ “jika Allah menghendaki'. Jika Anda bersumpah dan Anda 
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barengi dengan lafazh شا الله‎ o) maka Anda dalam keadaan yang halal 
sekalipun jika Anda mengingkari isi sumpah Anda itu. Hal itu tidak akan 
membahayakan diri Anda. 

Jika Anda katakan, “Demi Allah, insya Allah, aku tidak akan me- 
lakukan hal ini”, lalu Anda melakukan hal itu, maka tidak ada masalah 
bagi Anda. Karena orang yang dalam lafazh sumpahnya mengatakan 
pula إن شا الله‎ maka tidak ada istilah membatalkan sumpah baginya. 


Hanya Allahlah Pemberi taufik. 
kakak 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Enam 


IPAG:‏ الله عَنْهُ JÉ‏ قال لي Sy‏ الله So‏ الله عَلَيْه 
nang‏ در ني BI‏ ضَعيْفاء وآنا Gi CT‏ لتفسي Y‏ 


ik وين مَل‎ NG ii عَلَى‎ gt 
“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Wahai Abu Dzarr, aku 
melihatmu sebagai orang yang sangat lemah. Aku suka untuk dirimu 
apa-apa yang aku suka.untuk diriku. Jangan sekali-kali menjadi pe- 
mimpin walaupun hanya untuk dua orang dan jangan sekali-kali 
menguasai harta anak yatim'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Tujuh 


ae‏ قنها. 
“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku berkata, Wa-‏ 


hai Rasulullah, tidakkah engkau memberi jabatan apa-apa kepadaku?' 
Lalu beliau memukul kedua pundakku dengan tangannya seraya 
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bersabda, “Wahai Abu Dzarr, sesungguhnya engkau adalah seorang 
yang sangat lemah. Dan sesungguhnya jabatan adalah amanah, dan 
pada hari Kiamat jabatan adalah kehinaan dan penyesalan. Kecuali 
orang yang mengambilnya dengan haknya dan menunaikan apa-apa 
yang ada di dalamnya’. ” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Al-Hafidz An-Nawawi Rahimahullah dalam “Bab Larangan 
Meminta Jabatan”, menyebutkan apa yang dinukil dari Abu Dzarr Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
padanya, 


3 


KA 8 i P 
OU I a أحب ب‎ ú تعيفاء وأنا حب لَك م‎ DI AG 
pai مال‎ 3 Ny d عَلَى‎ 


“Wahai Abu Dzarr, aku melihatmu sebagai orang yang sangat lemah. 

Aku suka untuk dirimu apa-apa yang aku suka untuk diriku. Jangan 

sekali-kali menjadi pemimpin walaupun hanya untuk dua orang dan 

jangan sekali-kali menguasai harta anak yatim.” 

Inilah empat kalimat yang di dalamnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan apa-apa yang beliau jelaskan kepada Abu 
Dzarr, yaitu: 

Pertama: Beliau bersabda kepadanya: Lx» SIJI (aku melihatmu 
sebagai orang yang sangat lemah). Ungkapan ini jika dimaksudkan si- 
kap terang-terangan di hadapan seseorang maka tidak diragukan bah- 
wa akan terasa sangat berat sekali dalam diri. Bisa jadi akan sangat 
berpengaruh jika dikatakan kepada Anda, “Sungguh engkau adalah se- 
orang yang sangat lemah.” Akan tetapi, sebuah amanah membutuhkan 
hal yang demikian ini, yakni harus disampaikan kepada seseorang de- 
ngan cara sejelas-jelasnya dengan menyebutkan sifat yang memang ada 
padanya. Jika ia seorang yang kuat, maka kita katakan bahwa ia se- 
orang yang kuat dan jika ia seorang yang lemah, maka kita katakan 
bahwa ia seorang yang lemah. 

Demikianlah nasihat: “Sungguh engkau adalah seorang yang le- 
mah.” Tidak ada masalah jika seseorang mengatakan kepada seseorang 
yang lain sebagai berikut, “Sesungguhnya diri Anda itu demikian dan 
demikian.” Ini adalah bab nasihat dan bukan bab mencerca dan meng- 
hina. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


838 syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


“Sungguh engkau adalah seorang yang sangat lemah.” 
Kedua: Beliau bersabda, 


“Aku suka untuk dirimu apa-apa yang aku suka untuk diriku.” 

Ungkapan ini menunjukkan akhlak baik Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Karena dalam kalimat yang pertama terdapat sesuatu yang 
menyakiti hati, maka beliau bersabda, 


POE: Pegi td 
لتفسي‎ Cal أحب لك ما‎ UN 

“Aku suka untuk dirimu apa-apa yang aku suka untuk diriku.” 
Artinya, aku tidak mengatakan yang demikian itu, melainkan ka- 


rena aku suka untuk dirimu apa-apa yang aku suka untuk diriku. 
Ketiga: Beliau bersabda, 


GAN‏ عَلى اثنين 

“Jangan sekali-kali menjadi pemimpin walaupun hanya untuk dua 

orang.” 

Yakni, jangan menjadi seorang amir sekalipun hanya untuk dua 
orang apalagi lebih dari itu. | 

Artinya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya 
untuk menjadi seorang amir karena keadaannya yang sangat lemah. 
Keamiran atau kepemimpinan membutuhkan orang yang kuat dan jujur. 
Kuat, dimana dia memiliki kekuasaan dan kata-kata yang tegas. Jika 
berkata ia melakukan. Tidak lemah di hadapan orang banyak. Karena 
jika orang banyak menganggap lemah seseorang, maka orang itu tidak 
akan memiliki kehormatan di hadapan mereka. Mereka berani kepada- 
nya. Orang itu menjadi seorang yang tidak ada apa-apanya. Akan tetapi, 
jika ia seorang yang kuat dan kata-katanya tegas, dalam Dzat Allah dia 
tidak melanggar batasan-batasan-Nya dan tidak menyepelekan kekua- 
saan yang dijadikan oleh Allah untuknya, maka dia itulah seorang amir 
yang sesungguhnya. 

Keempat: Beliau bersabda kepadanya, 


pa Ja 


“... Dan jangan sekali-kali menguasai harta anak yatim.” 
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Yatim adalah anak yang ditinggal mati ayahnya sebelum menjadi 
baligh. la dilarang oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menguasai harta anak yatim. Karena harta anak yatim membutuhkan 
perhatian dan pengelolaan. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 

mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” 

(An-Nisa: 10). 

Abu Dzarr adalah seorang yang sangat lemah tidak akan mampu 
mengelola harta itu dengan pengelolaan yang sebaik-baiknya. Oleh se- 
bab itu, beliau bersabda kepadanya, 


na لكين مال‎ 
“... Dan jangan sekali-kali menguasai harta anak yatim.” 
Yakni, jangan menjadi wali baginya biarkan untuk orang lain selain 
dirimu saja. 
Dalam hadits ini dalil bahwa keamiran dengan syarat bahwa se- 
orang amir harus orang yang kuat dan jujur. Karena Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SI Agil 

“Dan sesungguhnya jabatan adalah amanah.” 

Jika kuat dan jujur, maka inilah sifat-sifat orang yang berhak men- 
jadi seorang amir. Jika kuat, tetapi tidak jujur, atau jujur, tetapi tidak kuat, 
atau lemah dan tidak jujur, maka orang yang memiliki tiga kondisi ini 
tidak berhak menjadi seorang amir. 

Akan tetapi, kita harus tahu bahwa segala sesuatu itu terikat sesuai 
dengan kebutuhan. Jika kita tidak menemukan selain seorang amir yang 
lemah atau seorang amir yang tidak jujur, di lapangan tidak ada orang 
yang memiliki sifat-sifat yang sempurna, maka diangkat yang paling uta- 
ma di antara mereka dan tidak dibiarkan keadaan tanpa adanya seorang 
amir. Karena semua manusia membutuhkan seorang amir. Membutuh- 
kan seorang hakim. Membutuhkan orang yang mengatur segala urusan 
mereka. Jika memungkinkan, maka adanya seseorang yang padanya 
syarat-syarat yang paling sempurna. Inilah yang wajib. Namun, jika tidak 
ada, maka diangkat orang yang paling sempurna di antara mereka. Hal 
itu karena firman Allah Ta'ala, 
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“Maka bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan au...” 

(At-Taghabun: 16). 

Terjadi perbedaan pandangan ketika di tengah-tengah kita ada dua 
orang: yang pertama jujur, tetapi tidak kuat, dan yang kedua kuat tetapi 
tidak jujur. Masing-masing dari keduanya memiliki cacat dari satu aspek. 
Akan tetapi, dalam bidang keamiran diutamakan yang kuat sekalipun 
pada dirinya kelemahan dari aspek kejujuran. Karena orang kuat mung- 
kin akan menjadi orang yang jujur. Akan tetapi, orang lemah yang me- 
mang tabiatnya lemah, maka tabiat itu pada umumnya tidaklah akan 
berubah. 

Jika di hadapan kita ada dua orang: yang pertama lemah, tetapi ia 
seorang yang jujur, sedangkan yang kedua adalah orang kuat, tetapi ie- 
mah dalam bidang kejujuran, maka kita mengangkat yang kuat itu seba- 
gai amir karena dia adalah orang yang paling bermanfaat bagi orang lain. 
Manusia sangat membutuhkan kepada kekuasaan dan kekuatan. Jika 
tidak kuat, apalagi ditambah dengan kelemahan dalam bidang agama, 
kacaulah semua urusan. 


ROD“ 
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BAB: 81 


ANJURAN UNTUK SULTAN, HAKIM, DAN LAIN- 
LAINNYA DARI PARA UMARA AGAR MEMILIH 
MENTERI YANG SHALIH, DAN PERINGATAN BAGI 
MEREKA AGAR MENJAUHI SAHABAT YANG BURUK 
DAN TIDAK MENERIMA MEREKA 


W 
A Ta'ala berfirman, 


“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertaqwa.” (Az- 
Zukhruf: 67). 


Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Delapan 


A 2 ` “to sag r 07 A, 14 o loo f, o م‎ Lo. 
الله صلى الله‎ Spa) رضي الله عَنْهُمَا أن‎ Ba عن أبي سعيد وأبي‎ 
3 To Pd إن‎ a . {0 20 < pd o 4, 37 er r 5 8 Pa pag ej. 
من خليفة إلا‎ BSA قال: ما بَعَثْ الله من كبي ولا‎ kag عليه‎ 
sak Tat pag عم ع 38 مزه‎ a as ate and ek FPE 
ð بطاكة مره بالمعروف وتحضه عليه وبطاكة كأ‎ WW كانت له‎ 


P 


22 2 07 303 07} يزه‎ 35 Sy 


A 

بالشر dani,‏ عليه وَالْمَعْصُوْمُ ya‏ عَصّمْ الله. 
“Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma bahwa‏ 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah tidak me-‏ 
ngutus seorang nabi dan tidak menjadikan seorang khalifah, melain-‏ 
kan baginya dua orang asisten pribadi. Seorang asisten pribadi yang‏ 
selalu menyuruhnya berbuat baik dan selalu menganjurkan kepada‏ 
yang demikian, dan seorang asisten pribadi yang selalu menyuruhnya‏ 
berbuat jahat dan selalu menganjurkan yang demikian itu. Dan orang‏ 
yang selamat adalah orang yang dipelihara oleh Allah'.” (Diriwa-‏ 
yatkan Al-Bukhari).‏ 
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Hadits Kelima Ratus Enam Puluh Sembilan 


P 


عن عائشة ا قال Sya‏ الله To‏ الله aji‏ 
Y‏ إِذَا SP‏ الله بالأمير ilan NG‏ لَه Siy‏ صلاق, إن سي 


- مير 


z PA 
rO z 


sy iyo لَه‎ Jan WG اراڌ به عير‎ G á Pe Of, E 
Kini d ذَكَرَ‎ O AE إن نسي لم‎ 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika Allah menghendaki kebaikan pada 
seorang amir, maka Dia menjadikan menteri yang jujur baginya. Jika 
ia lalai, maka menterinya mengingatkannya; dan jika ia ingat, menteri- 
nya membantunya. Jika Allah menghendaki yang lain, maka Dia men- 
jadikan baginya menteri yang buruk. Jika ia lupa, menterinya tidak 
mengingatkannya; dan jika ia ingat, maka menterinya tidak memban- 
tunya'.” (Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad yang bagus menurut 
syarat Muslim). 


Syarah: 

Dalam kitabnya Riyadhus Shalihin An-Nawawi Rahimahullah 
mengatakan “Bab Anjuran untuk Sultan, Hakim, dan Lain-lainnya dari 
Para Umara agar Memilih Menteri yang Shalih, dan Peringatan bagi 
Mereka agar Menjauhi Sahabat yang Buruk dan Tidak Menerima Me- 
reka.” Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan firman Allah 
Ta'ala, 

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 

sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertaqwa.” (Az- 

Zukhruf: 67). 

Al-akhilla adalah jamak dari kata-kata al-khalil, yaitu orang yang 
mencintai Anda dan Anda pun mencintai dirinya dengan cinta yang 
sangat besar sehingga rasa cinta itu merasuk ke seluruh anggota tubuh. 
Dalam hal seperti itu seorang penyair bertutur, 

Engkau telah memenuhi jalur ruh dalam diriku 

Oleh sebab itulah khalil dinamakan khalil (kekasih) 

Jika cintanya tulus, maka cinta yang paling tinggi adalah al-khullah. 
Oleh sebab itu, Allah menjadikan Ibrahim Alaihissalam sebagai khalil-Nya 
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(kekasih-Nya). Juga menjadikan Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai khalil-Nya (kekasih-Nya). Kita tidak mengetahui bahwa 
Allah menetapkan kekasih-Nya dari kalangan para makhluk-Nya selain 
dua orang nabi ini, Ibrahim dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Oleh sebab itu, kita mengatakan, “Barangsiapa mengatakan bah- 
wa Ibrahim adalah kekasih (khalil) Allah, Musa adalah lawan bicara 
(kalim) Allah dan Muhammad adalah kecintaan (habib) Allah, maka dia 
telah merusakkan hak Muhammad, karena jika beliau hanya disebut 
sebagai Habib Allah saja, maka berarti beliau telah diturunkan derajatnya 
karena beliau itu lebih tinggi dari sekedar sebagai habib. Allah Ta'ala 
mencintai orang-orang mukmin, orang-orang yang adil dan orang-orang 
yang bertaqwa. Maka kecintaan-Nya sangat mencakup sasaran yang sa- 
ngat luas. Sedangkan kasih-Nya tidak dicapai oleh setiap orang. 

Orang-orang miskin yang bodoh berkata, “Muhammad adalah 
Habib Allah dan Ibrahim adalah Khalil Allah. Mereka mengatakan de- 
mikian, padahal telah diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


NAG aly AA كما‎ MAS إن الله لحني‎ 
“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai kekasih-Nya, seba- 


gaimana menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. ” 
Beliau juga bersabda, 


o 7 HA LAA 7 $ GA £ 5 5 
لا نُحَذْت أبَا بكر‎ NAG al ذا من‎ di لَوْ كنت‎ 
“Jika aku boleh menetapkan seorang kekasih (khalil) dari kalangan 
umatku, tentu aku tetapkan Abu Bakar.” 


Namun demikian ketika beliau ditanya, “Siapa di antara kaum pria 
yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab, 
2 ” a 
Ki 
“Abu Bakar.” 


Sungguh berbeda sekali antara seorang kekasih (khalil) dan se- 
orang kecintaan (habib). Berkasih-sayang (al-khullah) lebih agung dari- 
pada bercinta-kasih (al-mahabbah). 

Para kekasih dan orang-orang kecintaan di dunia sekedar berte- 
man dengannya, tetapi mereka di akhirat adalah para musuh. Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertaqwa.” (Az- 
Zukhruf: 67). 

Orang-orang yang bertaqwa, maka kecintaannya hanyalah karena 
Allah. Jika dua orang saling mencintai karena Allah -kedua bersatu dan 
berpisah dalam keadaan yang demikian- maka keduanya termasuk tujuh 
golongan yang mendapatkan perlindungan Allah di bawah lindungan- 
Nya di hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya. Semoga 
Allah menjadikan kita sebagian dari mereka. 

Yang menunjukkan bahwa para kekasih akan menjadi musuh 
kecuali orang-orang yang bertaqwa adalah firman Allah Ta'ala, 

“Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 

umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu. Setiap 

suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya (yang 

menyesatkannya)... `.” (Al-A'raf: 38). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 

orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) 

segala hubungan antara mereka terputus sama sekali.” (Al-Baqarah: 

166). 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Terputuslah tali cinta 
di antara mereka, karena tali cinta di antara mereka hanya ketika mereka 
berada di dunia. Sedangkan di akhirat semuanya hancur dan terputus.” 

Kita wajib mengetahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu 
menguji hamba-Nya. Kadang-kadang Dia memudahkan urusannya ber- 
kenaan dengan para kekasih yang jujur ketika menyeru kepada ke- 
baikan, memerintahkan kepada yang ma'ruf, mencegah dari yang mung- 
kar dan membantu apa-apa yang ia tidak mampu mengerjakannya. Tapi 
kadang-kadang mengujinya dengan kaum yang berbeda dengan yang 
disebutkan di atas. Oleh sebab itu, disebutkan di dalam sebuah hadits, 


o 3 TAN Pri oy. é A Pi a 
يُخَالل‎ Na SA AL خَليله‎ A 
“Seseorang itu selalu mengikuti agama kekasihnya, maka setiap kalian 


hendaknya meneliti siapa yang ia jadikan kekasihnya.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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IN 


مل الاس 2 كحامل المنك GI‏ أن laa‏ وإ 
أن of úg Diay‏ جد SB sps pr si kb isu) ila‏ 


ais َائحَة‎ kia da أن‎ ú anga Gya أن‎ GI pai BS 
0000 teman yang baik itu seperti pembawa parfum. Bisa 
jadi ia menjualnya kepada Anda (menjual parfum tersebut kepadamu), 
atau memberi Anda (dengan gratis), atau Anda akan mendapat aroma 
harum darinya. Sedangkan teman buruk itu (na'udzu billah) seperti 
orang peniup tungku. Bisa jadi membakar pakaian Anda (beterbangan 
atasmu percikan apinya), atau Anda akan mendapatkan bau tak sedap 
darinya.” 
Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang diketengahkan oleh 
Penyusun Rahimahullah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


5 PAP k 0 col SILL sorn obn bio ba 
og 8355 إن سي‎ iko Hi جَعَلهُ له‎ NS إذا أَرَادَ الله بالأمير‎ 
إن ئسي لم‎ sega ia ذلك جَعَل لَه‎ pb أَرَادَ به‎ g dane كر‎ 

kini کر لم‎ ON GS 


“Jika Allah menghendaki kebaikan pada seorang amir, maka Dia men- 

jadikan menteri yang jujur baginya. Jika ia lalai, maka menterinya 

mengingatkannya, dan jika ia ingat, menterinya membantunya. Jika 

Allah menghendaki yang lain, maka Dia menjadikan baginya menteri 

yang buruk. Jika ia lupa, menterinya tidak mengingatkannya, dan jika 

ia ingat, maka menterinya tidak membantunya.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyampaikan kepada kita 
bahwa Allah tidak mengutus seorang nabi atau menjadikan seorang 
khalifah, melainkan bersama keduanya itu dua asisten pribadi. Satu asis- 
ten yang baik yang selalu menyuruh kepada kebaikan dan satu asisten 
yang buruk yang selalu memerintahkan kepada keburukan. Beliau juga 


bersabda, 
pa D KY موم‎ AY 


“Dan orang yang selamat adalah orang yang dipelihara oleh Allah. ” 


Ini adalah sesuatu yang sangat jelas. Anda sering melihat para 
pemimpin yang sebagiannya sangat shalih, sangat bersikeras/ bersema- 
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ngat kepada kebaikan, tetapi Allah mengikatkan bersamanya kawan yang 
buruk -na'udzu billah- sehingga selalu menghalanginya untuk berbuat 
baik, selalu menjadikan indah semua yang buruk dan membenci para 
hamba Allah. 

Anda juga sering menemukan para pemimpin yang tidak shalih. 
Akan tetapi, ia memiliki seorang asisten yang baik yang selalu menun- 
jukkan kepada yang baik. Selalu menunjukkan akan kewajiban untuk 
saling mencintai antara dirinya dengan rakyatnya sehingga kondisinya 
menjadi lebih lurus dan lebih baik. Orang yang selamat adalah orang 
yang dipelihara oleh Allah. 

Jika semua ini berkenaan dengan para pemimpin, maka sekarang 
periksa diri sendiri. Jika melihat bahwa di antara kawan-kawan Anda ada 
yang selalu menunjukkan kepada kebaikan dan selalu membantu Anda 
untuk melakukannya, jika Anda lupa dia mengingatkan Anda, jika Anda 
tidak tahu dia mengajari Anda, maka berpeganglah kepada batasan 
mereka dan peganglah dengan kuat-kuat. 

Jika Anda melihat bahwa sebagian kawan-kawan ada yang suka 
menyepelekan hak Anda, dan dia tidak peduli apakah Anda hancur atau 
masih berwujud, bahkan mungkin dia berupaya untuk menghancurkan 
Anda, maka waspadailah karena dia adalah racun mematikan, na'udzu 
billah. Jangan mendekat kepada mereka itu, namun menjauhlah dari 
mereka. Larilah dari mereka, sebagaimana Anda berlari dari seekor singa. 
Seorang yang mendapat taufik adalah orang yang tidak beku seperti 
batu, tetapi cerdas seperti kaca yang sangat keras, namun apa-apa yang 
ada di belakangnya terlihat karena kejernihannya. Padanya ada kekuatan 
dan sifat keras, tetapi padanya kesadaran yang bisa mengetahui -seakan- 
akan melihat sesuatu yang ghaib- yang bermanfaat baginya dan bukan 
yang membahayakan dirinya. Maka ia sangat bersikeras/bersemangat 
kepada apa-apa yang bermanfaat baginya dan menjauhi apa-apa yang 
membahayakan dirinya. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar 
sudi kiranya memberikan taufik kepada kita dan semua kaum muslimin. 


OX يه‎ 
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BAB: 82 


LARANGAN MENETAPKAN SEORANG AMIR, 
HAKIM, ATAU JABATAN LAINNYA KEPADA ORANG 
YANG BERAMBISI DAN MEMINTA, 

LALU DISODORKAN JABATAN ITU 


Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh 


عن ابي مُوْسَى الأشعري رضي الله عَنْهُ Jú‏ دخلت عَلّى aa‏ 

LAS MA IE AG من بني‎ We Uang صلی الله عليه‎ 

0 NG, a BY) ما‎ saki عَلَى‎ CA الله‎ YY 
BAHAN 


Kai هَذَا الْعَمَل‎ JN dang ذلك ققال: إا‎ Ji 
حرص عليه.‎ 
“Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Aku ber- 
sama dua orang dari bani pamanku datang menghadap kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Salah satu dari keduanya 
berkata, 'Wahai Rasulullah, jadikanlah aku seorang amir di sebagian 
wilayah yang telah Allah Azza wa Jalla kuasakan kepada engkau'. Satu 
orang yang lain juga berkata sebagaimana yang ia katakan. Maka 
beliau bersabda, 'Demi Allah, sungguh kami tidak akan mengangkat 
sebagai pemimpin dengan pekerjaan ini seseorang yang memintanya 
atau seseorang yang berambisi kepadanya’. ” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Bab yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah dalam kitab- 
nya Riyadhus Shalihin, yakni: Larangan Menetapkan Seorang Amir, 
Hakim, atau Jabatan Lainnya kepada Orang yang Berambisi dan 
Meminta, Lalu Disodorkan Jabatan Itu”, telah berlalu dalam sebuah 
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hadits Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

op gls أعنت‎ dka oe gaki o AG GUY JES Y 

5 AB: á NG aan. Er Ke 3 

Ká وُكُلْت‎ aa عر‎ as 

“Jangan meminta jabatan, karena jika engkau mendapatkannya tidak 

dengan meminta, maka engkau akan didukung ketika menjalankannya. 

Namun jika engkau mendapatkannya dengan jalan meminta, maka 

engkau akan dibebani dengannya. ” 

Demikian juga seorang amir, jika ada seseorang yang meminta 
agar dirinya dijadikan amir atas sebuah negeri, atau atas sepotong lokasi 
yang di dalamnya terdapat penduduk terbelakang, atau lainnya untuk 
menjadikannya pemimpin di sana. Sekalipun orang yang meminta itu 
adalah orang yang ahli dalam hal itu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana dalam hadits Abu Musa di atas yang telah dise- 
butkan oleh penyusun Rahimahullah ketika dua orang meminta jabatan 
sebagai amir atas sebagian wilayah yang dikuasakan oleh Allah kepada 
beliau, beliau bersabda, 

N 25 4‏ م o‏ 27 اا ا ا 5 
a‏ لا ولي هذا العَمَل Aa NG‏ أو NGI‏ حرص عليه 

“Demi Allah, sungguh kami tidak akan mengangkat sebagai pemimpin 

dengan pekerjaan ini seseorang yang memintanya atau seseorang 

yang berambisi kepadanya.” 

Yakni, kami tidak akan menetapkan seseorang yang meminta 
jabatan sebagai amir atas sesuatu atau tamak kepada sesuatu. Hal de- 
mikian karena orang yang meminta atau berambisi jabatan itu bertujuan 
agar dirinya memiliki kekuasaan dan bukan untuk mengadakan per- 
baikan bagi orang banyak. Ketika sering terjadi tuduhan sedemikian itu, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengangkat orang 
yang meminta kekuasaan dan beliau bersabda, 


KAG حرص‎ Nai سَألَهُ أو‎ NT Jali إا والله لآ ولي هذا‎ 
“Demi Allah, sungguh kami tidak akan mengangkat sebagai pemimpin 
dengan pekerjaan ini seseorang yang memintanya atau seseorang 
yang berambisi kepadanya.” 

Demikian juga, jika ada seseorang yang meminta untuk dijadikan 


hakim (gadhi), seperti menteri peradilan dengan mengatakan, “Jadikan 
aku gadhi di daerah Fulan”, maka orang yang demikian tidak boleh di- 
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angkat. Akan tetapi, orang yang minta mutasi dari daerah ke daerah lain 
atau lainnya, maka tidak termasuk ke dalam cakupan hadits ini, karena 
dirinya telah menjadi seorang qadhi dan meminta untuk dimutasi ke 
daerah lain. Kecuali jika kita mengetahui bahwa niat dan tujuannya ada- 
lah menguasai warga daerah itu, maka kita melarangnya. Karena semua 
amal itu tergantung niatnya. 

Jika seseorang berkata, “Bagaimana Anda menjawab ucapan 
Yusuf Alaihissalam kepada Al-Aziz yang berkata, 

“Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku 

adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 

55). 

Kami menjawab dengan satu di antara dua jawaban: 

1. Jika syari'at orang-orang sebelum kita bertentangan dengan syari'at 
kita, maka yang menjadi rujukan adalah syari'at kita. Dengan dasar 
kaidah yang sangat populer di kalangan para ahli ushul, “Syari'at 
orang-orang sebelum kita adalah syari'at kita, selama syari'at kita 
tidak menentangnya.” Sedangkan syari'at kita telah memunculkan 
pertentangan, yang artinya bahwa kita tidak mengangkat seseorang 
sebagai penguasa atas sesuatu jika ia meminta menjadi penguasa 
atas sesuatu itu. 

2. Atau dikatakan, “Sungguh Yusuf Alaihissalam telah menyaksikan 
bahwa harta banyak yang hilang. Selalu disikapi berlebih-lebihan 
dan dimain-mainkan. Sehingga ia berhasrat untuk menyelamatkan 
negara dari permainan seperti itu. Jadi tujuannya adalah menghi- 
langkan pengelolaan dan kinerja yang sangat buruk. Yang demi- 
kian ini tidak ada masalah. Misalnya, kita melihat seorang amir di 
satu bagian, namun ia menyia-nyiakan kekuasaan dan merusak 
hubungan antar orang banyak. Untuk memperbaiki keadaan se- 
perti ini -jika tidak ada orang selainnya-, hendaknya ia meminta 
orang yang berhak mengangkat seorang amir agar menjadikan di- 
rinya sebagai amir atas bagian itu. Maka ia berkata kepadanya, 
“Jadikanlah aku amir negeri ini demi mengatasi kejahatan yang 
merajalela di sana.” Yang demikian ini tidak menjadi masalah dan 
sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. 

Dalam hal ini aku teringat dengan hadits Utsman bin Abi Al-Ash 
bahwa dirinya berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Jadikanlah aku sebagai imam bagi kaumku.” Yang ia maksud adalah 
imam shalat. Maka beliau menjawab, 
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o TI ,- 


مض 


“Engkau adalah imam mereka.” 

Orang yang berwenang harus meneliti, apa sebab seseorang 
meminta agar dijadikan seorang amir, atau minta agar dijadikan seorang 
gadhi (hakim), atau minta agar dijadikan seorang imam, lalu mengambil 
keputusan dengan dasar yang di dalamnya terdapat kemaslahatan. 


ON 
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BAB: 83 


MALU: KEUTAMAAN DAN ANJURAN MENGHIAS 
DIRI DENGANNYA 


Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh Satu 


oi. A a. ` toro A o A A ar 2. o 2.‏ 2 
وَعَن ابن Ab‏ رضي الله عَنْهُمَا أن Jyo‏ الله صلى الله عليه kag‏ 
مر على جل من الألصار وهو عة أحاة في Ji Ah‏ 

D الحا من‎ op دَعْهُ‎ eg ale الله‎ Jo ول لله‎ f 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat seorang pria Anshar ketika ia 
sedang memberikan nasihat kepada saudaranya tentang rasa malu. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Biarkan 


dia, karena sesungguhnya rasa malu itu bagian dari iman’. ” (Muttafaq 
alaih). 


Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh Dua 


Bo 


GP) gah gil We P3‏ الله KG‏ قال: 
Ko‏ الله عليه وَسَلم: pa NAN ni‏ 
رفي روايّة SN ipad‏ حي كله أ قال: pe Jal al‏ 


ل Sa‏ الله 


Malu: Keutamaan dan Anjuran Menghias Diri Dengannya 3 


“Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Rasa malu itu tidak 
akan mendatangkan melainkan kebaikan’. ” (Muttafag alaih). 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Rasa malu itu adalah kebaikan 
seluruhnya" atau dikatakan, “Rasa malu itu seluruhnya adalah ke- 
baikan.” 


Syarah: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam kitabnya Riyadhus 
Shalihin berkata dalam Kitab Adab, “Bab Malu: Keutamaan dan Anjuran 
Menghias Diri Dengannya”. 

Adab adalah akhlak yang disandang oleh manusia, yang terdiri dari 
berbagai macam. 

Di antaranya adalah kedermawanan, keberanian, berjiwa bagus, 
lapang dada, berwajah ceria, dan lain sebagainya yang banyak jumlah- 
nya. 

Maka adab adalah ungkapan tentang akhlak pada diri seseorang 
yang terpuji karenanya, yang di antaranya adalah rasa malu. 

Rasa malu adalah sebuah sifat yang terhujam dalam jiwa yang 
membawa seseorang suka melakukan apa-apa yang menjadikan dirinya 
bagus dan indah karenanya dan meninggalkan apa-apa yang menjadi- 
kannya tercemar dan buruk. Sehingga Anda sering melihat orang yang 
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kemanusiaan, ia merasa 
malu di hadapan orang banyak. Jika ia melakukan suatu perbuatan yang 
haram hukumnya, ia merasa malu kepada Allah Azza wa Jalla. Jika ia 
meninggalkan sesuatu yang harus ia lakukan, ia merasa malu di hadapan 
orang banyak. 

Maka rasa malu adalah sebagian dari iman. Oleh sebab itu, Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlalu di dekat seseorang dari kalangan Anshar ketika 
sedang menasihati saudaranya berkenaan dengan rasa malu. Yakni, ia 
sedang menyuruh dan memotivasi untuk menghias diri dengan sifat itu. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan bahwa rasa malu 
adalah sebagian dari iman. 


Dalam hadits yang lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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o So. 7 


bwyi‏ بضع و 
AYAT giy NAN abu)‏ من , ON‏ 


“Iman itu ada tujuh Sad sekian cabang. Yang Ra adalah 
ucapan الله‎ Si aY (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan sesuatu 
yang mengganggu di jalan. Dan rasa malu adalah bagian duri 
iman.” 


£ A a z 
BB, الله‎ NAY Já ush iab O yaka 


N 


Jika pada seseorang terdapat rasa malu, Anda akan melihatnya 
berjalan dengan cara jalan yang lurus. Tidak dengan cara terburu-buru 
yang tidak terpuji dan tidak pula lambat yang tidak terpuji pula. Demikian 
juga ia berbicara, maka Anda akan melihatnya berbicara hanya tentang 
kebaikan dan dengan cara bicara yang sangat bagus, dengan adab, de- 
ngan ungkapan yang tinggi sesuai kemampuannya. 

Jika seseorang tidak memiliki rasa malu, ia akan melakukan apa 
saja yang ia mau. Sebagaimana telah dijelaskan dalam sebuah hadits 
shahih, 

إن مما La DG‏ من SA BY NT‏ إذَا لم تسح ae‏ ما 


- 
o 
la eh 


سسا 


“Sungguh di antara ungkapan kenabian yang terdahulu yang dikenal 
oleh manusia adalah ungkapan 'jika engkau tidak punya rasa malu, 
maka lakukan apa saja yang kamu kehendaki’. ” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang pemalu yang 
lebih daripada seorang gadis dalam kelambu penutupnya. Al-adzra 
adalah wanita yang belum menikah. Biasanya dia sangat pemalu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu daripada seorang 
gadis yang tinggal di balik kelambunya. Akan tetapi, beliau tidak pernah 
merasa malu untuk membela kebenaran. Beliau selalu berbicara tentang 
kebenaran dan membelanya tanpa peduli di hadapan siapa beliau 
berada. 

Sedangkan berkenaan dengan apa-apa yang tidak mengabaikan 
hak-hak orang, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang yang paling malu. Maka hendaknya Anda wahai saudaraku untuk 
selalu menghiasi diri dengan sifat malu dan berakhlak dengan akhlak 
yang baik yang menjadikan diri Anda terpuji di hadapan orang banyak. 

Saka 
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Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh Tiga 


E رمه‎ 


okoy alo الله‎ po abi dia of as رضي الله‎ Ad وعن‎ 
TAP PAG SAP Kn AN of دوق م‎ so 
N فأفضلها قول‎ AR بضع وستون‎ | (Oya بضع‎ oniyi قال:‎ 
Kn AANG a الأذى عَن‎ Abu WUS, الله‎ 3 ah) 
DIN من‎ 
nyi buyi وَالْحَصلَةُ‎ ihai AGAN إلى الْعَشَرَة‎ ISI من‎ hg Kasi 
Wi وقذر وتخو‎ MI وَ شوك وَطَيْن‎ AAS SIYA NI 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Iman itu ada tujuh puluh sekian 
atau enam puluh sekian cabang. Yang paling utama adalah ucapan: 
لا إل إلا الله‎ (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan sesuatu yang 


mengganggu di jalan. Dan rasa malu adalah sebagian dari iman'.” 


Al-bidh'u adalah bilangan antara tiga hingga sepuluh. Asy-syu'bah 
adalah sepotong atau bagian. Al-imathah membuang atau menghi- 
langkan. Al-adza adalah sesuatu yang bisa menyakitkan seperti batu, 
duri, tanah, debu, kotoran, dan lain sebagainya. 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah mengatakan tentang apa yang dinukil dari 


Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


mo, Ta‏ ممع في mo, of‏ م ay Tah‏ وأو سلس WG‏ يه اد 
Olay!‏ بضع وسبعون» أو بضع وستون Lag AR‏ قول لا a‏ 

SLG من‎ Asa Gi EFA NG SI abu a إلا الله‎ 

Ian itu ada tujuh puluh sekian atau enam Salah sekian saking 
(Perawi ragu apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
tujuh puluh sekian atau bersabda enam puluh sekian). Yang paling 
utama (dalam suatu riwayat adalah yang paling tinggi) adalah 


ucapan الله‎ Yı LAIN (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan sesuatu 
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yang mengganggu di jalan. Dan rasa malu adalah sebagian dari 
iman.” 


Inilah yang paling utama dalam bab ini. Bab Malu dan Keutama- 
annya. 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menje- 
laskan bahwa iman itu terdiri dari berbagai cabang, enam puluh sekian 
atau tujuh puluh sekian. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menjelaskannya agar manusia bersungguh-sungguh dengan sendirinya 
dengan meneliti nash-nash Kitab dan Sunnah sehingga terhimpun semua 
cabang itu, lalu mengamalkannya. Ini adalah banyak sekali, yakni di 
dalam Kitab dan Sunnah berbagai hal yang tidak jelas, sengaja tidak di- 
buat jelas oleh Allah dan Rasul-Nya demi menguji manusia agar terlihat 
jelas antara orang yang bersikeras dan yang tidak bersikeras/ berse- 
mangat. 

Misalnya pada Lailatul Qadar pada sepuluh hari terakhir di bulan 
Ramadhan atau tujuh hari terakhir di bulan Ramadhan. Akan tetapi, 
Anda tidak mengetahui di malam apa terjadi. Demi agar manusia tamak 
untuk mengamalkannya pada setiap malam dengan penuh harap men- 
dapatkan malam yang dimaksud. Jika telah diketahui pada malam apa 
Al-Qadar terjadi, tentu manusia hanya semangat pada malam itu saja dan 
malas pada malam-malam yang lainnya. Demikian juga saat ijabah pada 
hari Jum'at. 


Pd < 
3 £ - 


Paan Pita PA AB BAG PA لاما وه‎ mna, Tea 
الله إلا أغطاة‎ Jing مسلم وهو قائم يصلي‎ AG فيها سّاعة لا يوافقها‎ 


“Dj dalamnya ada saat yang jika seorang hamba bertepatan pada saat 
itu sedang berdiri menunaikan shalat dan meminta kepada Allah tiada 
lain Allah akan mengabulkannya.” 

Hal ini juga tidak jelas dengan tujuan agar manusia bersikeras/ 
bersemangat dan berhati-hati untuk mengamalkannya. Demikian juga 
pada setiap malam ada saat ijabah, jika seorang hamba tepat pada saat 
itu berdoa memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala melainkan 
Allah akan mengabulkannya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengabarkan, 


أن لله تسعة وَتسْعينَ Katol‏ مائة NI‏ وَاحدًا Na‏ أَحْصَاهًا دَخَل الجنّة 


“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus 
kecuali satu. Barangsiapa menghafalnya, maka ia masuk surga.” 
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Namun beliau tidak menyebutkannya. Hadits yang muncul mema- 
parkannya adalah hadits lemah (dhaif), tidak bisa dijadikan hujjah atau 
dalil. 

Dengan demikian, maka sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di sini, 

for قاو‎ s wo of osos- Ho ETS 
الإيمان بضع وسبعون» أو بضع وستون شعبة‎ 


“Iman itu ada tujuh puluh sekian atau enam puluh sekian cabang", 


tidak dijelaskan agar kita semangat mendapatkannya dengan cara mene- 
liti dalam Kitab dan Sunnah hingga kita berhasil mengumpulkan semua 
macam cabang itu lalu mengamalkannya. Inilah hikmah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang diberikan oleh Allah Ta'ala. 

Berkenaan dengan cabang-cabang ini Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

akadi‏ أ IG WAH‏ لا aly‏ إلا الله 
Yı AN‏ الله “Yang paling utama atau yang tertinggi adalah ungkapan‏ 

(tiada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah).” i 

Ini adalah sebuah kalimat yang agung jika ditimbang seluruh langit 
tujuh lapis, bumi tujuh lapis dengan semua makhluk di dalamnya akan 
lebih ringan dibandingkan dengan kalimat itu. Karena kalimat itu adalah 
kalimat yang paling agung. Dia adalah kalimat tauhid jika disebutkan oleh 
seorang manusia, maka ia menjadi seorang muslim; dan jika ia bersikap 
takabbur menghadapinya, maka ia menjadi seorang kafir. Kalimat itu 
adalah pembatas antara iman dan kufur. 

Oleh sebab itulah, kalimat tersebut adalah sebagian dari iman 
yang paling tinggi dan paling utama, yakni: إلا الله‎ al} لا‎ (tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah Azza wa Jalla). Maka semua 
sesembahan selain Allah adalah bathil, selain Allah saja yang tiada se- 
kutu bagi-Nya. Dia adalah Al-Haq sebagaimana firman Allah Tabaraka 
wa Ta'ala, 


“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, 

Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka 

seru selain Allah, itulah yang bathil, dan sesungguhnya Allah, Dialah 

Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Al-Hajj: 62). 

Iman dengan tauhid yang agung ini -yakni tidak ada Tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah- mencakup iman yang berarti bahwa 
tidak ada Khaliq selain Allah, tidak ada Pemberi rezeki selain Allah, tidak 
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ada yang mengatur semua makhluk selain Allah, tidak ada menguasai 
apa-apa yang membahayakan atau yang bermanfaat selain Allah. 

Juga mencakup iman kepada nama-nama Allah dan sifat-sifat- 
Nya karena tidak akan disembah selain yang dikenal bahwa Dzat-Nya 
adalah yang paling berhak untuk disembah. Tidak ada yang berhak 
disembah selain Sang Pencipta Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, kalimat 
ini adalah bagian dari iman yang paling tinggi dan paling utama. Ba- 
rangsiapa yang kehidupan duniawinya diakhiri dengan kalimat ini, ma- 
ka dia akan menjadi salah satu ahli surga. Sesungguhnya, “barangsiapa 
yang akhir ucapannya di dunia adalah dl Y; Ji Y (tidak ada Tuhan yang 
berhak untuk disembah selain Allah), maka dia akan masuk surga.” Kita 
senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan akhir 
kehidupan kita adalah kalimat itu, sesungguhnya Dia itu Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 


o 714 8 Ac z A ø 2... A Pa 5 z 

NGI‏ قل لا a‏ إلا الله MUSI‏ إمَاطة الأذى عن الطريّق 

“... Yang paling tinggi adalah ucapan الله‎ Yı AN (Tiada Tuhan yang 

berhak untuk disembah selain Allah) dan yang paling rendah (yakni, 

sesuatu yang paling sepele) adalah menyingkirkan sesuatu yang 
mengganggu di jalan.” 

Al-adza sesuatu yang bisa menyakitkan orang yang sedang berlalu 

baik berupa duri, lubang, kayu, batu, atau lainnya. Menyingkirkan se- 

suatu yang bisa mengganggu di jalan adalah bagian dari iman. Ini me- 


nunjukkan betapa luasnya iman, dan sesungguhnya iman itu mencakup 
semua amal. 


SIN‏ شعبّة من الإيْمَان 

“Dan rasa malu adalah sebagian dari iman.” 

Rasa malu adalah perasaan tidak enak di dalam hati dan rasa malu 
karena melakukan hal-hal yang tidak dipandang bagus oleh semua 
orang. Rasa malu adalah dari Allah. Rasa malu dari makhluk adalah 
bagian dari iman. Rasa malu dari Allah itu mewajibkan hamba agar taat 
kepada Allah dan berhenti pada apa-apa yang dilarang oleh Allah. Rasa 
malu dari manusia mewajibkan seorang hamba untuk menggunakan ke- 
manusiaannya dan agar melakukan apa-apa yang menjadikan dirinya 
bagus dan lebih indah menurut pandangan orang banyak dan menjauhi 


apa-apa yang menjadikannya lebih buruk dan kasar. Maka semua rasa 
malu adalah bagian dari iman. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang iman. 
Maka beliau bersabda, 


a Di‏ ل فى 


“Hendaknya engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab- 

kitab-Nya, para rasul-Nya, hari Akhir dan qadar baik maupun buruk.” 

Jika Anda menggabungkan hadits ini dengan hadits di atas, maka 
akan menjadi sangat jelas bagi Anda bahwa iman itu sebagaimana dalam 
madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah mencakup aqidah, mencakup ung- 
kapan, mencakup amal-perbuatan. Maka mencakup amal-perbuatan hati 
-aqidah hati dan amal-perbuatan hati- ungkapan dengan lisan dan amal- 
perbuatan dengan anggota badan. 

YI (tiada ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain‏ الله 
Allah) adalah ucapan dengan lisan, menyingkirkan sesuatu yang meng-‏ 
ganggu di jalan adalah perbuatan anggota badan, rasa malu adalah‏ 
perbuatan hati dan iman kepada para malaikat dan kitab-kitab-Nya‏ 
adalah keyakinan hati.‏ 

Maka iman menurut Ahlussunnah wal Jama'ah mencakup empat 
hal di atas: keyakinan dalam hati, perbuatan hati, ucapan dengan lisan, 
dan perbuatan anggota badan. Dalil yang menunjukkan semua itu dari 
Kitab dan Sunnah sangat banyak. 

Dalam hadits tersebut terdapat perintah untuk menyingkirkan 
sesuatu yang mengganggu di jalan. Hal itu adalah bagian dari iman, 
maka lakukanlah, imanmu akan bertambah, dan semakin sempurna. Jika 
Anda menemukan sesuatu yang mengganggu di jalan, baik berupa batu, 
beling, duri, atau benda-benda yang lain, maka singkirkanlah karena 
yang demikian itu bagian dari iman. Hingga sebuah mobil jika Anda 
biarkan di tengah jalan sehingga menjadi sempit bagi orang banyak, 
maka artinya Anda telah meletakkan sesuatu di tengah jalan orang 
banyak yang menjadikan orang lain sakit dibuatnya. Memindahkan mobil 
tersebut adalah bagian dari iman. Jika menyingkirkan sesuatu yang 
mengganggu di jalan adalah bagian dari iman, maka meletakkan sesuatu 
yang mengganggu orang di jalan adalah kerugian dan na'udzu billah dan 
merupakan tanda kurangnya iman. Oleh sebab itu, manusia harus 
memiliki hati yang hidup, bisa merasa sesuai dengan perasaan orang lain. 
Anda sering melihat sebagian orang di zaman sekarang ini memarkir 
mobilnya di sembarang tempat membujur atau melintang tanpa ambil 
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peduli. Apakah tempatnya sempit atau luas dia tidak peduli. Ini bukan 
bagian dari orang mukmin. Orang mukmin adalah orang yang memiliki 
hati yang hidup, merasakan perasaan orang lain, mencintai orang lain 
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Bagaimana jika misalnya Anda 
datang lalu memarkir mobil di tengah jalan dan Anda tidak peduli jika 
Anda telah mempersempit jalan untuk orang lain? 

Kadang-kadang mereka memportal jalan. Mereka berhenti di de- 
pan masjid jami' sehingga jalan menjadi sempit. Jika orang keluar pada 
hari Jum'at mendapatkan jalan sangat sempit bagi mereka. Ini adalah 
salah. Menyingkirkan sesuatu yang mengganggu di jalan adalah shada- 
qah. 

Dengan demikian, maka seyogyanya setiap manusia melakukan 
tindakan menyingkirkan sesuatu yang menyakitkan dari jalan. Jika tidak 
bisa melakukannya karena berupa batu yang sangat besar, gundukan 
pasir, atau sesuatu yang lain, maka hendaknya menyampaikan hal itu 
kepada yang berwajib atau menyampaikannya kepada camat karena dia 
adalah orang yang bertanggung jawab dalam hal ini. Menyampaikan hal 
itu sehingga ia termasuk orang yang tolong-menolong dalam kebaikan 
dan ketaqwaan. 

Rasa malu adalah bagian dari iman. Jika seseorang memiliki rasa 
malu, maka ia tidak akan berbicara dengan ucapan-ucapan kotor menu- 
rut orang banyak. Tidak pula melakukan hal-hal yang kotor menurut pan- 
dangan orang banyak. Akan tetapi, Anda akan melihatnya berlaku ter- 
hormat, tenang, dan tenteram. Ini adalah sebagian dari tanda iman. 


Allahlah Sang Pemberi taufik. 
Kaka 
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KÉ العَذراء في خذرهاء‎ Ga الاس حَيَاء‎ kal Ang ala الله‎ Ko 
في وجهه.‎ apa Bah 
“Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling pemalu lebih 
pemalu daripada seorang gadis di balik kelambunya. Jika beliau meli- 
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hat sesuatu yang tidak beliau sukai kami mengetahui hal itu dari 
wajahnya'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Kemudian An-Nawawi Rahimahullah dalam bab rasa malu dan 
keutamaannya menyebutkan apa yang dinukil dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang yang lebih pemalu daripada seorang gadis di balik kelambunya. Al- 
adzra adalah gadis yang belum menikah dan dia adalah wanita yang 
paling pemalu. Karena dirinya belum pernah menikah dan belum pernah 
bergaul dengan kaum laki-laki, maka Anda melihatnya sangat pemalu di 
balik kelambunya. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih 
pemalu daripadanya. Sehingga jika beliau melihat sesuatu yang tidak 
beliau sukai, maka dapat diketahui dari ekspresi wajahnya. Wajah beliau 
mengalami perubahan. Beliau sangat malu. 

Demikianlah seharusnya seorang mukmin, memiliki rasa malu dan 
tidak bertindak gila. Tidak melakukan hal-hal yang memalukan. Tidak 
melakukan hal-hal yang mengundang kritik baginya. Akan tetapi, ketika 
melihat atau mendengar apa-apa yang tidak ia sukai, maka ia merasa 
sangat terpengaruh tidak baik. Tidaklah jantan jika orang tidak mudah 
terpengaruh dengan segala sesuatu. Karena orang yang tidak mudah 
terpengaruh karena sesuatu adalah orang bebal yang tidak memiliki 
perasaan. Akan tetapi, Anda terpengaruh, namun rasa malu menghalangi 
Anda untuk melakukan apa-apa yang ditolak orang banyak atau menga- 
takan apa-apa yang diingkari orang banyak. 

Rasa malu tidak boleh menghalangi orang untuk bertanya tentang 
agamanya terutama hal-hal yang wajib atas dirinya. Karena tidak mau 
bertanya tentang hal-hal yang wajib adalah bukan rasa malu, tetapi suatu 
kelemahan. Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak pernah merasa malu demi 
kebenaran. 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Sebaik-baik wanita adalah 
para wanita Anshar yang tidak pemah merasa malu untuk mendalami 
agama. Seorang wanita datang untuk bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang sesuatu yang kaum pria malu menyebutkan- 
nya.” Setiap orang harus bertanya tentang agamanya dengan tidak boleh 
merasa malu. 

Oleh sebab itu, ketika datang Ma'iz bin Malik Radhiyallahu Anhu 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengakui bahwa dirinya 
telah berzina, ia berkata bahwa dirinya telah berzina, maka Nabi Shall- 
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allahu Alaihi wa Sallam berpaling darinya. Ia datang yang kedua kalinya 
dan berkata bahwa dirinya telah berzina. Beliau berpaling darinya. Ia pun 
datang yang ketiga kalinya dan berkata bahwa dirinya telah berzina. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih juga berpaling darinya menghendaki 
agar dia itu bertobat sehingga Allah menerima taubatnya. 

Ketika ia datang yang keempat kalinya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdialog bertanya kepadanya, 


بك MR Fa‏ : لأ يا pan‏ الله قال: أئذري ما الرّئى؟ JÉ‏ عَم 
PASTRE‏ مَأ Ne‏ ا 
Jb YG‏ لَهُ: yg Í‏ قال: عَْ JÉ‏ حى غاب NS‏ منك في ذلك 
US Ya‏ يغب EIA CARE‏ في البئر؟ JÉ‏ عَم 


““Apakah engkau telah gila?” Ia menjawab, ‘Tidak, wahai Rasulul- 
lah.’ Beliau bersabda, ‘Apakah engkau tahu apakah zina itu?” Ia 
menjawab, “Ya, zina adalah seorang pria mendatangi seorang wanita 
yang haram baginya sebagaimana seorang pria mendatangi istrinya 
yang halal baginya.’ Beliau bersabda kepadanya, “Engkau 'masuki' 
(setubuhi) dia?” Ia menjawab, ‘Ya.’ Beliau bertanya lagi, ‘Sehingga 
milikmu masuk ke dalam miliknya sebagaimana masuknya gagang 
celak ke dalam wadah celak dan sebagaimana masuknya tali timba ke 
dalam sumur?” Ia menjawab, 'Ya'.” 

Semua ini adalah sesuatu yang mengundang rasa malu, namun 
setiap kebenaran tidak perlu mengundang rasa malu. 

Ummu Sulaim datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk bertanya sehingga berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
Allah tidak malu dalam hal kebenaran. Apakah seorang wanita wajib 
mandi jika 'bermimpi basah'?” Beliau menjawab, 


عَم إذا هي DI)‏ الماء 

“Ya, jika ia melihat adanya air mani.” 

Pertanyaan ini bisa jadi menjadikan seorang pria merasa malu 
untuk menanyakannya. Apalagi di dalam majelis. Akan tetapi, Ummu 
Sulaim tidak merasa malu untuk mengetahui perkara agamanya dan 
mendalaminya. 

Dengan demikian rasa malu yang menghalangi seseorang untuk 
bertanya tentang apa-apa yang wajib ditanyakan adalah rasa malu yang 
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tercela dan tidak seharusnya kita namakan rasa malu. Akan tetapi, yang 
demikian itu adalah kekurangan dan pengecut. Dan yang demikian itu 
datang dari syaithan. Bertanyalah tentang agama Anda dan jangan 
merasa malu. 

Sedangkan hal-hal yang tidak berhubungan dengan perkara- 
perkara yang wajib, maka rasa malu berkenaan dengannya lebih baik 
daripada tidak ada rasa malu. 


- 


Ga a di GAN اذك الاس من كلام‎ Ga إن‎ 


“Sungguh di antara ungkapan kenabian yang terdahulu yang dikenal 
oleh manusia adalah ungkapan 'Jika engkau tidak punya rasa malu, 


1” 


maka lakukan apa saja yang kamu kehendaki '. 

Di antara yang menjauhkan rasa malu adalah apa-apa yang 
banyak dilakukan banyak orang di zaman sekarang ini di pasar-pasar 
berupa ungkapan-ungkapan yang kotor dan buruk, atau perbuatan- 
perbuatan buruk, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, wajib atas setiap 
orang untuk memiliki rasa malu, kecuali berkenaan dengan hal-hal yang 
wajib ia ketahui, maka jangan merasa malu dalam kebenaran. 


عم ونه 
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BAB: 84 
MENJAGA RAHASIA 


È 
A llah Ta'ala berfirman, 


“... Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang- 
gungjawabannya. ” (Al-Isra: 34). 
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AGAN aa الاس‎ ya إن من‎ iplay aké الله‎ Lo 

ahy idi gail ES‏ وثفضي | ah‏ م يذ ye‏ يشر سرهَا. 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhijallahi dika ia berkata, “Rasulullah‏ 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, seburuk-buruk ke-‏ 
dudukan manusia di sisi Allah pada hari Kiamat adalah pria yang‏ 


bersetubuh dengan istrinya dan wanita dengan suaminya, lalu me- 
nyebarkan rahasianya’. ” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 


Imam An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Bab Menjaga Ra- 


Rahasia adalah sesuatu yang terjadi secara tersembunyi di antara 


Anda dan shahabat Anda dan dihalalkan bagi Anda untuk menyebarkan 
“atau menjelaskan rahasia itu kepada seseorang sekalipun dia berkata 
kepada Anda, “Jangan menjelaskannya kepada seseorang”, atau diketa- 
hui dengan dari tingkah-lakunya bahwa ia tidak suka jika seseorang me- 
ngetahuinya atau diketahui dari kondisinya bahwa ia tidak suka jika 
seseorang mengetahuinya. 
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Contoh pertama: lafazh, seseorang berbicara kepada Anda, lalu ia 
juga berkata, “Jangan sampaikan kepada orang lain.” Maka baginya ada 
amanah pada Anda. 

Contoh kedua: sikap tingkah-laku, ia berbicara kepada Anda na- 
mun ketika berbicara ia sambil berpaling muka. Ia khawatir jika sese- 
orang mendengarnya. Karena makna menoleh adalah bahwa ia tidak 
suka jika seseorang mengetahui urusannya. 

Contoh ketiga: keadaan, sesuatu yang dibicarakan atau dikha- 
barkan kepada Anda termasuk sesuatu yang mengundang rasa malu 
ketika menyebutkannya atau menimbulkan rasa takut ketika mengata- 
kannya dan lain sebagainya. Maka tidak dihalalkan bagi Anda untuk. 
menyebarkan rahasia itu. 

Penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

“... Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang- 

gungjawabannya. ” (Al-Isra: 34). 

Yakni, jika Anda berjanji untuk sesuatu dengan 'lisan keadaan' 
atau dengan “lisan ungkapan' maka wajib atas Anda untuk memenuhi 
semua janji itu. Termasuk ke dalam janji adalah syarat-syarat yang terjadi 
di antara manusia dalam jual-beli, sewa, pekerjaan, atau pinjam-memin- 
jam, dan lain sebagainya. Semua syarat ini adalah bagian dari janji. 

Demikian juga janji yang berlangsung di antara kaum muslimin 
dengan orang-oranag kafir. Wajib atas kaum muslimin untuk menepati 
janji itu. Orang-orang kafir yang terikat dengan janji telah dijelaskan oleh 
Allah di dalam surat At-Taubah bahwa mereka terbagi menjadi tiga 
macam: 

1. Mereka yang masih berpegang kepada janji bersama. Terhadap 
mereka kita wajib menepati semua janji yang masih berlaku. 

2. Mereka yang telah membatalkan janji. Tidak ada janji di antara kita 
dengan mereka karena mereka telah membatalkan janji. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak 

sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras kemauannya untuk 

mengusir Rasul dan merekalah yang pertama kali memulai memerangi 

kamu? ” (At-Taubah: 13). 

3. Mereka yang tidak membatalkan janji, namun tidak jelas apakah 
mereka akan terus mematuhi janji itu. Akan tetapi, kita takut ke- 
pada mereka jika mereka mengingkari janji yang ada. Sebagai- 
mana Allah berfirman mengenai mereka, 
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“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 

golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 

cara yang jujur. ” (Al-Anfal: 58). 

Yakni, katakan kepada mereka, “Tidak ada janji antara kami dan 
kalian”, sehingga perkaranya menjadi jelas. 

Yang penting adalah bahwa setiap apa-apa yang dijadikan syarat 
di antara manusia adalah janji. Di antaranya adalah keteguhan para pe- 
gawai untuk selalu menunaikan semua tugasnya. Semua pegawai negeri 
telah terikat dengan semua syarat/aturan yang telah ditetapkan oleh 
negara atas setiap pegawai negeri. Baik berupa keharusan datang di awal 
jam kerja dan tidak keluar kecuali setelah habis jam kerja. Berlaku baik 
dalam bekerja dan lain sebagainya berupa semua aturan yang telah 
dikenal di kantor kepegawaian. 

Kewajiban adalah memenuhi syarat-syarat itu, jika tidak maka 
lepaskan pekerjaan itu dan jadilah orang bebas dalam bekerja. Karena 
tugas tidak mengharuskan semua syarat itu, tetapi Andalah yang datang 
dan mendaftar sebagai pegawai negeri. Maka Anda wajib berpegang 
teguh dengan apa-apa yang menjadi konsekuensinya dan syarat-syarat 
berkaitan dengan tugas itu. Jika tidak, maka lepaskan tugas itu dan Anda 
menjadi orang bebas sesuai kehendak Anda sendiri. Tak seorang pun 
yang akan memperhitungkan Anda, selain daripada Allah Azza wa Jalla. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


إن من أشر الاس عند الله a al jia‏ القيامة a‏ يفضي 
إلى المَرأة وثفضي A3)‏ ثم Kaya Ya‏ 

“Sungguh, seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari 

Kiamat adalah pria yang bersetubuh dengan istrinya dan wanita de- 

ngan suaminya lalu menyebarkan rahasianya.” 

"af (seburuk-buruk) adalah kata yang jarang dipakai karena yang 
sering dipakai adalah i (seburuk-buruk) tanpa huruf hamzah. Jadi 
kata-kata '—& dan 7: keduanya adalah kata yang banyak dipakai dan 
tanpa hamzah di awalnya. Tidak dikatakan خي‎ dan tal melainkan sa- 
ngat jarang sekali. Akan tetapi, yang banyak digunakan adalah ' dan 
"4. Allah Ta'ala berfirman, 

Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya 

dan paling indah tempat istirahatnya. ” (Al-Furqan: 24). 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 

“2 Maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukan- 

nya dan lebih lemah penolong-penolongnya. ” (Maryam: 75). 

Dalam kedua ayat ini Allah menghilangkan huruf hamzah dalam 
kata-kata 7: dan “3 tetapi kadang-kadang juga disebutkan sesuai de- 
ngan asal katanya. 

Maka dalam hadits ini, 


aaa aang ay Bj الله‎ AI إن من أَشَرٌ‎ 
a) الْمَرأة فضي‎ Jl 


“Sungguh, seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari 
Kiamat adalah pria yang bersetubuh dengan istrinya dan wanita de- 
ngan suaminya. ” | 
Yang dimaksud wanita adalah sang istri. 

29, 0-6 2 3 0 3 


Pa AY ثم‎ nla 


“Ketika pagi telah tiba kemudian suami menyebarkan rahasia istri- 

nya.” 

Yakni, ketika pagi tiba pihak istri juga turut menyebarkan rahasia 
suaminya. Misalnya sang suami berkata, “Tadi malam kulakukan de- 
mikian demikian terhadap istriku” -na'udzu billah- sehingga sesuatu 
yang tidak tampak, seakan-akan tampak di pelupuk mata. Seakan-akan 
dirinya sedang berdua di atas kasur -na'udzu billah- suami menyebarkan 
sesuatu yang sangat rahasia yang mana istri sama sekali tidak suka jika 
diketahui orang lain. Atau demikian juga pihak istri. Para wanita mengu- 
tarakan bahwa suami melakukan demikian demikian dengan dirinya. 
Semua ini adalah haram dan sama sekali tidak halal. Orang yang sede- 
mikian itu adalah manusia paling buruk kedudukannya di sisi Allah nanti 
di hari Kiamat. 

Yang wajib adalah bahwa semua perkara rahasia ketika di rumah, 
di atas kasur, atau di tempat yang lain harus dijaga dan agar tidak dike- 
tahui orang lain untuk selama-lamanya. Sungguh, orang yang menjaga 
rahasia saudaranya, maka Allah akan menjaga rahasia dirinya. Balasan 
adalah dengan apa-apa yang sejenis dengan amalnya. 


KERR 
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- Tia PIG PNG A 5 Pa s #”- 705 rg 0 4 sa A o, 
فسَلم فبعثني في‎ OLI! na Candi صلى الله عليه وسلم وآنا‎ 
م ا‎ TE T 42 له 4466 و‎ 
A فأبطأت على أمي فلمًا جئت قالت: مَا حَبَسَك؟ قلت:‎ AG 
ME? PAP ا و‎ DA e A ب او‎ Bo N A 
رسول الله صلى الله عليه ولم لحَاجة قالت: ما حَاجته؟ قلت:‎ 
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NASI الله عليه وَسَلمَ‎ Ko الله‎ Jipang إلا سر قالت: لا خبرن بسر‎ 

قال أنس: eja dy‏ به أَحَدًا B‏ به يا ثابت. 
“Dari Tsabit dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah‏ 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku ketika aku sedang‏ 
bermain-main dengan sejumlah anak-anak. Beliau mengucapkan‏ 
salam kepadaku. Lalu beliau mengutusku untuk suatu hajat beliau se-‏ 
hingga aku terlambat datang kepada ibuku. Ketika aku datang kepada‏ 
ibuku, ia berkata, 'Apa gerangan yang menahan kedatanganmu? ' Aku‏ 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku un-‏ 
tuk suatu hajat beliau’. Ibuku bertanya, “Apa hajat beliau?” Aku men-‏ 
jawab, “Sungguh hajat beliau itu sangat rahasia'. Ibuku berkata, 'Ja-‏ 
ngan sekali-kali kamu menyampaikan rahasia Rasulullah Shallallahu‏ 
Alaihi wa Sallam kepada siapa pun'. Anas berkata, “Demi Allah, jika‏ 
kukatakan rahasia itu kepada seseorang tentu kukatakan kepadamu‏ 
pula wahai Tsabit'.” (Diriwayatkan Muslim, Al-Bukhari meriwayat-‏ 
kan sebagian darinya dengan lebih ringkas).‏ 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah dalam “Bab Menjaga Rahasia” mengata- 


kan tentang apa yang dinukil dari Tsabit, dari Anas, pembantu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Nabi berlalu di dekatnya ketika ia 
sedang bermain-main dengan sejumlah anak sehingga beliau mengucap- 
kan salam kepada mereka. Yakni, mengucapkan salam kepada anak- 
anak yang sedang bermain. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang paling baik akhlaknya. Sehingga beliau berlalu 
di dekat anak-anak yang sedang bermain dan beliau mengucapkan salam 
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kepada mereka. Kemudian beliau memanggil Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu, lalu mengutusnya untuk suatu hajat beliau. 

Anas terlambat datang kepada ibunya. Ibunya adalah Ummu 
Sulaim, istri Abu Thalhah. Ketika Anas datang kepada ibunya, ia bertanya 
kepadanya, “Apa yang menjadikan kamu terlambat datang?” Anas men- 
jawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk suatu hajat 
beliau.” Yakni, beliau mengutusku dengan hajat itu. Ibunya bertanya, 
“Apa hajat beliau?" Anas menjawab, “Aku tidak ingin menyampaikan 
rahasia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka ibunya pun ber- 
kata, “Jangan sekali-kali kamu menyampaikan rahasia Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam kepada siapa pun.” Anas berkata kepada Tsabit 
karena dia adalah orang yang selalu bersamanya, “Jika aku mengkha- 
barkan dengan segala rahasia itu tentu aku kabarkan kepadamu.” Yakni 
tentang hajat yang karenanya Anas diutus oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

“Maka dalam hadits ini terdapat beberapa pokok penting: 

Pertama: Akhlak yang sangat baik Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan tawadhu' beliau yang utuh. Dengan kemuliaan, kedudukan, 
dan kehormatan beliau di sisi Allah dan di tengah-tengah makhluk-Nya 
beliau tetap tawadhu' sehingga mengucapkan salam kepada sejumlah 
anak-anak yang sedang bermain-main di pasar. Siapa di antara kita mela- 
kukan perbuatan seperti itu selain orang yang dikehendaki oleh Allah. 

Kedua: Sebagian kaidah dalam hadits ini adalah bahwa disun- 
nahkan mengucapkan salam kepada orang yang dilewati, sekalipun 
mereka adalah anak-anak. Karena salam adalah doa yang Anda sam- 
paikan untuk saudara Anda dengan ucapan: Ona LI (semoga kese- 
jahteraan atas engkau). Akan dijawab dengan doa untuk Anda dengan 
ucapan: ES Our (semoga kesejahteraan juga atas engkau). Jika Anda 
mengucapkan salam kepada anak-anak, Anda telah membiasakan pen- 
didikan yang sangat baik kepada mereka sehingga mereka tumbuh dan 
berkembang dan hidup dengan pendidikan yang baik itu. Sehingga 
bagi Anda pahala dengan apa-apa yang mereka mendapatkan petunjuk 
dengan semua yang datang dari Anda. Semua hal yang menjadikan 
orang lain mendapatkan petunjuk dengan hal itu yang datang dari 
Anda, maka Anda mendapatkan pahala karenanya. 

Ketiga: Diperbolehkan mengutus anak-anak untuk suatu hajat, 
dengan syarat anak itu benar-benar bisa dipercaya. Namun jika tidak bisa 
dipercaya, misalnya anak yang banyak bermain, tidak peduli dengan 
berbagai kepentingan, maka jangan bersandar kepadanya. 
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Keempat: Apa-apa yang disebutkan oleh para ahli fiqih Rahima- 
humullah bahwa jika anak-anak datang kepada Anda dengan suatu hajat 
dan ia berkata, “Ini dari ayahku” atau “ini dari ibuku” dan lain sebagai- 
nya, maka Anda harus menerimanya. Sekalipun anak itu sendiri tidak 
memiliki hak untuk bershadaqah dengan sebagian hartanya sama sekali. 
Akan tetapi, jika ia datang kepada Anda dalam keadaan diutus dan 
berkata, “Ini dari ayahku", dan dia datang kepada Anda dengan mem- 
bawa kurma, semangka, pakaian, atau lainnya misalnya, jika ia datang, 
maka terimalah dan jangan katakan, “Ini adalah seorang anak, mungkin 
mendapatkannya dengan cara mencuri, mungkin dengan cara demikian, 
atau dengan cara demikian”, karena kita hanya berdasarkan kepada 
yang lahir-lahir saja. 

Kelima: Keharusan penuh perhatian kepada ibu atau keluarga. 
Seseorang jika hendak menunaikan sebuah hajat dan takut akan datang 
terlambat di tengah-tengah mereka, maka ia harus menyampaikan ke- 
pada mereka jika hajat itu tidak akan hilang dengan tindakan yang ia 
lakukan itu. Yakni, jika Anda keluar dari keluarga Anda, maka Anda 
harus katakan kepada mereka, “Aku akan berangkat ke sana”, sehingga 
mereka merasa tenang dan pikiran mereka tidak menjadi tersibukkan 
dengan pikiran yang tidak-tidak. Orang tidak tahu, mungkin dia pergi ke 
suatu tempat, lalu di sana dirinya tertimpa kecelakaan, penyakit, atau 
lainnya. Jika tidak diketahui ke mana perginya, maka perkaranya akan 
menyulitkan keluarganya. Maka menjadi keharusan, jika Anda pergi ke 
suatu tempat yang tidak biasa untuk menyampaikan kepada mereka ke 
mana Anda akan pergi. Sedangkan jika pergi ke tempat yang biasa, se- 
perti pergi ke masjid atau sejenisnya, maka tidak apa-apa. 

Misalnya, jika Anda hendak pergi ke kampung dekat dengan 
kampung Anda, maka Anda harus katakan kepada mereka, “Hari ini aku 
pergi ke tempat Fulan.” Atau ketika Anda hendak pergi jalan-jalan, maka 
katakan, “Hari ini aku pergi untuk jalan-jalan.” Beri mereka kabar se- 
hingga hati mereka tenang. 

Keenam: Tidak boleh bagi seseorang memperlihatkan atau menga- 
takan rahasia orang lain, sekalipun kepada ibunya atau kepada ayahnya. 

Jika seseorang mengutus Anda demi suatu hajat, lalu ayah Anda 
berkata, “Untuk apa kamu diutus?” Maka jangan sampai Anda kabarkan 
kepadanya, sekalipun dia adalah ayah Anda. Atau ibu Anda bertanya, 
“Untuk apa kamu diutus?” Maka jangan sampai Anda kabarkan kepada- 
nya, sekalipun dia adalah ibu Anda. Karena semua itu adalah bagian dari 
rahasia orang dan tidak boleh memperlihatkannya kepada siapa pun. 
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Ketujuh: Sangat indah pendidikan yang diberikan oleh Ummu 
Sulaim kepada anaknya di mana ia berkata, “Jangan sekali-kali kamu 
menyampaikan rahasia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
siapa pun.” Dia mengatakan demikian -padahal Anas tidak mengatakan 
rahasia itu kepada ibunya dan kepada selain ibunya- sebagai penegasan, 
penguatan, dan alasan untuknya karena Anas enggan mengatakan ra- 
hasia Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. Maka ibunya 
berkata, “Jangan sekali-kali menyampaikan rahasia itu kepada siapa 
pun.” Seakan-akan ibunya berkata kepadanya, “Aku setuju denganmu 
dengan tindakan ini, maka berpegang-teguhlah dengannya.” 

Kedelapan: Anas menunjukkan kecintaannya kepada Tsabit ka- 
rena dia adalah orang yang selalu dekat dengannya. Oleh sebab itu, Anda 
melihat bahwa Tsabit banyak meriwayatkan hadits darinya. Dan oleh 
sebab itu, ia berkata kepadanya, “Jika aku mengatakan kepada sese- 
orang tentu kukatakan pula kepadamu.” Ini menunjukkan adanya cinta 
antara Anas dengan muridnya Tsabit. 

Demikianlah, wajib adanya sikap saling mencintai antara para mu- 
rid dengan para pengajar mereka. Karena jika tidak ada cinta antara mu- 
rid dengan gurunya, maka murid tidak akan menerima setiap apa yang 
dikatakan oleh gurunya. Demikian pula gurunya, ia tidak akan bersema- 
ngat mengajar muridnya dan tidak banyak memperhatikannya. Jika rasa 
saling mencintai telah ada di antara mereka, maka tercapailah kebaikan 
yang sangat banyak. 


PIT Da 
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BAB: 85 
SETIA DAN MENEPATI JANJI 


WI 
A Ta'ala berfirman, 


“... Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang- 
gungjawabannya. ” (Al-Isra: 34). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji....” 
(An-Nahl: 91). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu.” (Al- 
Maidah: 1). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. ” (Ash-Shaff: 2- 
3). 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Setia dan Menepati Janji.” 
Al-“ahd adalah apa yang dijanjikan orang kepada orang lain. Janji 


ada dua macam: Janji dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Allah berfirman di dalam Kitab-Nya, 


“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka 
menjawab, ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi'.” (Al- 
A'raf: 172). 

Allah telah mengambil janji dari seluruh hamba-Nya bahwa mereka 


harus menyembah-Nya dan tidak menyekutukan sesuatu apa pun de- 
ngan-Nya, karena Dia adalah Rabb dan Penciptanya. 
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Janji dengan hamba-hamba Allah: di antaranya semua macam 
janji yang terjadi di antara semua manusia. Antara seorang manusia dan 
saudaranya sesama muslim. Antara kaum muslimin dan orang-orang 
kafir. Dan janji-janji lain yang dikenal di kalangan masyarakat. Allah 
Ta'ala telah memerintahkan untuk menepati janji. Allah Azza wa Jalla 
berfirman, 

“... Danpenuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang- 

gungjawabannya.” (Al-Isra: 34). 

Yakni, menepati janji harus dipertanggungjawabkan oleh setiap 
manusia nanti di hari Kiamat. Setiap orang akan ditanya berkenaan de- 
ngan janji-janjinya. Apakah dia menepatinya atau tidak? 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji....' 

(An-Nahl: 91). 

Yakni, kalian semua jangan mengingkari janji. 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


3 


“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 

yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 

kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” (Ash-Shaff: 2- 

3). 

Jika seorang manusia berjanji, lalu ia tidak menepatinya, maka ia 
telah berkata-kata yang tidak ia lakukan. 

Misalnya, jika Anda katakan kepada seseorang, “Aku berjanji ke- 
pada Anda bahwa aku tidak akan mengatakan rahasia antara aku dan 
Anda” atau “Aku berjanji kepada Anda bahwa aku tidak akan menga- 
takan kepada orang lain tentang apa-apa yang telah engkau lakukan 
dalam hal ini dan itu”, lalu Anda membatalkan janji itu dan mengatakan 
rahasia itu kepada orang lain. Sikap yang demikian ini adalah bagian dari 
ucapan yang tidak dilaksanakan. Firman Allah, 

“... Mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?” (Ash- 

Shaff: 2). 

Firman-Nya Ta'ala, 

“... Amat besar kebencian di sisi Allah ....” 


Yakni, kemurkaan Allah sangat besar jika kalian semua menga- 
takan apa-apa yang tidak kalian semua lakukan. Sesungguhnya Allah 
sangat murka kepada hal-hal tersebut dan mencintai mereka yang suka 
menepati janji jika mereka berjanji. 

kakak 
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Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh Tujuh 


PE iis A 8 5 Taos. 3g No A - Pa TING DR boa 
dar الله صلى الله عليه‎ Jyo, عن أبي هريرة رضي الله عنه أن‎ 
T 4, م‎ a 1 lea 0007 78 “ BET uan o s a 
المتافق ثلاث: إذا حلأث كذب, وإذا وعد أخلف»‎ AT قال:‎ 
NG Pj NN 


pia AN 553 وَصلى‎ alo BI لمسلم:‎ L لم‎ R93 في‎ IG 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tanda-tanda seorang munafik itu 
ada tiga: jika berbicara ia dusta, jika berjanji ia ingkar, dan jika di- 
percaya ia khianat'. ” (Muttafaq alaih). 
Dalam riwayat Muslim ditambah, “Sekalipun dia berpuasa, shalat, 
dan mengklaim dirinya bahwa ia seorang muslim.” 


Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh Delapan 


صلی الله Ly aké‏ قَال: اربع مَنْ كُنّ فيه كان ag KAG UA‏ 


Bah ال ال ل‎ DI 
NAN a من النفاق‎ Abas كانت فيه خصلة منهن كانت فيه‎ 


PG إذا‎ Gah وإذا عَاهَدَ‎ DAS Da NG CO aT! إذا‎ 


Nan 


“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Rasulullah Alaihi wa Sallam bersabda, 'Empat hal jika semua itu ada 
pada seseorang, maka seseorang itu munafik yang murni dan barang- 
siapa sebagian dari yang empat itu ada padanya, maka pada dirinya 
telah ada bagian dari kemunafikan sehingga ia meninggalkannya: jika 
ia dipercaya ia khianat, jika berbicara ia dusta, jika berjanji ia ingkar, 
dan jika berdebat ia melampaui batas dan mendhalimi.” (Muttafag 
alaih). 
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Hadits Kelima Ratus Tujuh Puluh Sembilan 


ping الله عليه‎ Lo gd قال لي‎ OÉ ie i وَعن جَابر رضي‎ 
sagad di ISA و هَكَذَا وَ‎ | NAKA أغطيئك‎ Apa ga na by 
mg Gb اله عليه ولم‎ Jo حى قيض اقبي‎ dp ال‎ 


مال Ki yi ops‏ رضي الله عَنْهُ ya KSB‏ کان لَهُ 
dc ho kibo bw a JD as‏ 


ka وكذا فحَثى لي‎ NS لي‎ NG La aké الله‎ Jo Ara 
مثليهًا.‎ d هي حَمْسمائة فقال لي:‎ SÉ a 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Jika datang harta dari Bahrain 
maka aku akan beri engkau sekian, sekian, dan sekian'. Harta dari 
Bahrain itu tidak juga tiba hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat. Ketika harta dari Bahrain tiba Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
memerintahkan untuk diserukan, 'Barangsiapa merasa memiliki janji 
atau utang pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendaknya 
datang menghadap kepada kami'. Maka aku datang menghadap dan 
kukatakan, 'Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah ber- 
sabda kepadaku begini, begini dan begini'. Maka ia mengambil sepe- 
nuh dua genggamannya yang kemudian aku menghitungnya dan 
ternyata berjumlah lima ratus. Maka ia berkata kepadaku, 'Ambil dua 
kali itu'.” (Muttafaq alaih). 


Syarah: 
Penyusun Rahimullah Ta'ala dalam “Bab Setia dan Menepati 


Janji”, menukil dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


P Pan ر‎ ja Tatan 7 A لل‎ E kng AA 
المتافق ثلاث: إذا حَدّثْ كذب, وإذا وَعَدَ أخلف, وإذا اؤثُمنَ‎ WT 


2 
2 


خان 
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“Tanda-tanda seorang munafik itu ada tiga: jika berbicara ia dusta, 

jika berjanji ia ingkar, dan jika dipercaya ia khianat.” 

Yakni, semua yang disebutkan dalam hadits di atas adalah se- 
bagian dari tanda-tanda orang-orang munafik. 

Jika Anda melihat orang berbicara dan berdusta, berjanji dan 
ingkar, diamanahi dan khianat, maka semua itu adalah sebagian dari tan- 
da-tanda orang-orang munafik. Karena sifat dasar orang munafik adalah 
menyembunyikan dan menutupi. Menutupi yang buruk dan menon- 
jolkan yang bagus, menutupi kekafiran dan menonjolkan keimanan. 

Pendusta adalah orang yang suka menginformasikan sesuatu yang 
bertentangan dengan kenyataan. Demikian juga pengumbar janji, namun 
mengingkarinya. Demikian juga yang berkhianat jika diberi amanah. 
Semua ini adalah sebagian dari tanda-tanda kemunafikan, na'udzu billah. 

Dalam hadits ini peringatan keras dari sifat dusta, dan bahwa dusta 
adalah salah satu dari tanda-tanda orang-orang munafiq. Maka tidak 
diperbolehkan bagi semua manusia untuk berdusta. Namun jika terpaksa 
harus menyembunyikan sesuatu, yaitu melakukan takwil, maka tidak 
masalah. Seperti ketika seseorang ditanya orang lain tentang sesuatu 
yang tidak baik diketahui orang lain, sehingga ia terpaksa berbicara tidak 
sesuai dengan kenyataan. Akan tetapi, sebatas melakukan takwil, maka 
yang demikian ini tidaklah mengapa. 

Sedangkan mengingkari janji adalah haram hukumnya. Baik janji 
berkenaan dengan harta, atau janji berkenaan dengan pertolongan, atau 
bantuan dalam suatu perkara, atau sesuatu apa pun jika Anda berjanji, 
maka wajib Anda tepati. 

Dalam hadits ini juga seseorang harus menentukan janji-janji dan 
menetapkannya, jika seseorang berkata kepada salah seorang kawannya, 
“Aku berjanji kepada Anda untuk bertemu di tempat fulan”, maka ia juga 
harus menentukan waktunya sehingga jika penerima janji terlambat dan 
yang berjanji pulang lebih dahulu maka ia akan memiliki alasan. Se- 
hingga ia tidak sering mengikat orang lain di suatu tempat dalam waktu 
yang sangat lama. 

Sering terjadi di kalangan orang-orang bodoh bahwa mereka 
berkata, “Aku berjanji kepadamu dan aku tidak akan mengingkarinya, 
janjiku adalah janji orang Inggris.” Mereka menyangka bahwa orang yang 
menepati janji adalah orang Inggris. Akan tetapi, janji yang ditepati ada- 
lah janji seorang mukmin. Oleh sebab itu, jika Anda berjanji kepada 
seseorang dan Anda hendak menegaskan janji Anda itu, maka Anda 
harus mengatakan bahwa ini janji seorang mukmin sehingga Anda tidak 
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mengingkarinya. Karena tidak ada orang yang mengingkari janji melain- 
kan seorang munafik. 
NG اؤثمنَ‎ 1319 

“... Dan jika dipercaya ia khianat. ” 

Yakni, jika dipercaya orang lain berkenaan dengan urusan harta 
mereka, atau berkenaan dengan rahasia-rahasia mereka, atau berkenaan 
dengan anak-anak. mereka atau berkenaan dengan sesuatu apa pun 
maka ia khianat, na'udzu billah. Semua ini juga sebagian dari tanda- 
tanda orang-orang munafik. 


Sedangkan hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu 
Anhuma maka di dalamnya disebutkan, 


4 


pi‏ مَنْ كن فيه كان متافقاخالصًاء وَمَنْ كائت فيه خصلة منهن 
قات فيه as‏ من a a‏ 


“Empat hal jika semua itu ada pada seseorang, 59 seseorang itu 
munafik yang murni dan barangsiapa sebagian dari yang empat itu 
ada padanya, maka pada dirinya telah ada kemunafikan sehingga ia 
meninggalkannya.” 

Maksudnya, empat hal itu tidak akan tergabung seluruhnya pada 
seseorang, melainkan dia adalah seorang munafik mumi. Jika seorang 
mukmin memiliki salah satu dari keempat hal itu, tetapi ia tidak menjadi 
seorang munafik murni, tetapi menjadi seorang yang dalam dirinya seba- 
gian sifat kemunafikan hingga ia meninggalkannya. 

Empat hal itu adalah: 


إذا اؤثمنَ خان وَإِذَا AG‏ كذب 


“Jika ia dipercaya ia khianat, jika berbicara ia dusta.” 
Dua hal ini telah dijelaskan di atas. 
Ketiga, beliau bersabda, 


yah عَاهَدَ‎ IN 


“... Jika berjanji ia ingkar.” 
Ungkapan ini dekat artinya dengan ungkapan sebelumnya, yaitu: 
Ai وعد‎ KY و‎ 
‘... Jika berjanji ia ingkar....” 
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Yakni, jika ia berjanji kepada seseorang dia pula yang meng- 
ingkarinya pertama kali dan tidak menepati janji yang ia ucapkan kepa- 
danya. 

Keempat: 

Pè mos إذا‎ 

“... Jika berdebat ia melampaui batas dan mendhalimi.” 

Berdebat di sini adalah perdebatan yang terjadi di hadapan se- 
orang hakim atau lainnya, misalnya. Jika ia berdebat, ia melampaui 
batas. Al-fujur “melampaui batas' ada dua macam: 

1. Mengaku tentang sesuatu yang bukan dari dirinya. 

2. Mengingkari apa-apa yang wajib atas dirinya. 

— Contoh yang pertama: Seseorang mendakwa kepada orang lain 
dengan berkata di hadapan hakim, “Aku menuntut dari orang ini seribu 
riyal” -dia dusta- dan dia bersumpah untuk memperkuat dakwaannya. 
Kemudian, ia juga mendatangkan para saksi palsu. Sehingga hakim me- 
menangkan dirinya. Maka, orang ini adalah orang yang berdebat secara 
melampaui batas, karena dia mendakwakan apa-apa yang bukan haknya 
dan melakukan sumpah untuk memperkokoh dakwaannya. 

Contoh yang kedua: Seseorang memiliki hak uang seribu riyal 
pada seseorang. Datang kepadanya orang yang memiliki hak lalu ber- 
kata, “Penuhilah kepadaku akan hakku.” Orang itu menjawab, “Engkau 
tidak memiliki hak apa-apa atas diriku.” Ketika mengunjukkan perkara 
keduanya kepada hakim, orang yang ingkar dan dusta itu bersumpah 
demi memperkokoh keingkarannya akan kewajiban atas berdirinya ka- 
rena tidak memiliki saksi. Sehingga hakim memutuskan bahwa dirinya 
bebas dari segala tuntutan. Yang demikian itu adalah perdebatan yang 
dusta, na'udzu billah. Telah jelas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, 


7373 2 at و ه‎ o, a م م‎ ae o- o z Te م‎ Lin o 
من حلف على يمين صبر ليقتطع بها حق امرِيء مسلم لقي الله وهو‎ 

عليه غضبان 
“Barangsiapa bersumpah dengan tujuan agar dipotongkan sebagian‏ 


dari hak seorang mukmin, maka ia akan bertemu dengan Allah dengan 
keadaan Dia sangat murka kepadanya.” 


Empat hal tersebut jika terpadu pada diri seseorang, maka orang itu 
adalah seorang munafik murni, karena dirinya telah memenuhi seluruh 
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bagian munafik, na'udzu billah. Jika dalam dirinya satu saja dari empat 
hal itu, maka dalam dirinya adalah bagian dari kemunafikan hingga ia 
meninggalkannya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil berisi peringatan sangat keras agar 
jauh dari sifat-sifat yang empat itu: khianat dalam amanah, dusta dalam 
ucapan, ingkar dalam janji, dan melampaui batas dalam perdebatan. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
manusia itu kadang-kadang terhimpun dalam dirinya ciri-ciri keimanan 
dan ciri-ciri kemunafikan. Hal itu sebagaimana sabda beliau sebagai 
berikut, 


كانت فيه خصلة من الثفاق 

“... Maka pada dirinya telah ada bagian dari kemunafikan. ” 

Inilah madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah. Manusia bisa jadi dalam 
dirinya sebagian tanda-tanda kemunafikan, sebagian dari tanda-tanda 
keimanan, sebagian dari tanda-tanda kefasikan, sebagian dari tanda-tan- 
da keadilan, sebagian dari tanda-tanda permusuhan, sebagian dari tan- 
da-tanda kekuasaan, yakni seseorang tidak mutlak menjadi kafir mumi 
atau mukmin murni, tetapi bisa jadi dalam dirinya bagian-bagian dari 
tanda-tanda kekafiran sedangkan dirinya adalah seorang mukmin dan 
sebagian dari tanda-tanda keimanan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Jabir bin 


Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


z o 3 - z Pa‏ 2 2 ... م 
لو قد sir‏ مال bi is Ji‏ عطيتك م MSG‏ و هكذاء و هكذا 
“Jika datang harta dari Bahrain maka aku akan beri engkau sekian,‏ 


sekian, dan sekian.” 


Yang dimaksud dengan harta Bahrain adalah harta yang datang 
dari Al-Ihsa dan sekitarnya yang semua daerah itu disebut Bahrain ketika 
itu. Beliau bersabda, 


A‏ و E Ah IE‏ ر الم د YY”‏ ر ر 

لو قن جَاء مال البحرين أغطيئك هكذاء و هكذاء وَ هكذا 

“Jika datang harta dari Bahrain, maka aku akan beri engkau sekian, 
sekian, dan sekian.” 


Beliau bersabda dengan kedua tangan beliau. Ini adalah janji dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Jabir bin Abdullah bah- 
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wa beliau akan memberinya sebagian harta dari Bahrain sekian, sekian, 
dan sekian. 

Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat belum datang 
harta dari Bahrain itu sehingga kekhalifahan di tangan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq Radhiyallahu Anhu dengan ijma' para shahabat. Semua mereka 
berbai'at bahwa dia adalah khalifah setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Datanglah harta Bahrain di zaman Khalifah Abu Bakar. Maka ia 
berkata, 

“Barangsiapa merasa memiliki janji atau utang pada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam....” 

'Idah adalah janji; dan dain adalah utang. Yakni pada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mungkin beliau membeli sesuatu 
dari seseorang dengan cara utang; atau jika beliau berjanji kepada sese- 
orang, kemudian secara tiba-tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat dengan baju besi yang masih digadaikan kepada seorang Yahudi di 
Madinah dengan tiga puluh sha' gandum yang beliau beli untuk keluarga 
beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang tidak 
memiliki harta dan beliau tidak diutus untuk melakukan penimbunan 
kekayaan dan tidak ada tersisa harta pada beliau, selain sejumlah harta 
untuk membedakan beliau dari seluruh kalangan kaum muslimin. 

Yang penting Abu Bakar menyeru, “Barangsiapa merasa memiliki 
janji atau utang pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendaknya 
datang menghadap kepada kami", maka datanglah Jabir Radhiyallahu 
Anhu menghadap kepada Abu Bakar dan berkata, “Sungguh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda kepadaku, 


NG NG NG ; A 9 o Pr 2 r £ - o - CI { 
هكذا‎ 4 NASA 7 dia مال البحرين أغطيتك‎ sb لو قد‎ 
“Jika datang harta dari Bahrain, maka aku akan beri engkau sekian, 


sekian, dan sekian”, 


maka Abu Bakar berkata, “Ambillah.” Dia mengambil dengan dua geng- 
gamannya dan dihitung ternyata berjumlah lima ratus. Kemudian ia 
berkata lagi, “Ambillah dua kali itu.” Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


NASA‏ و هَكَذَاء 9 هكذا 


“...sekian, sekian, dan sekian. ” (Tiga kali). 
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Abu Bakar Radhiyallahu Anhu memberinya sejumlah yang dijan- 
jikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. 

Dalam hadits ini terkandung beberapa kaidah: 

Diperbolehkan mengkhususkan sebagian kaum muslimin dengan 
harta dari Baitul Maal karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah 
mengkhususkan Jabir. Dengan syarat bahwa tindakan itu bukan hanya 
demi hawa nafsu, tetapi demi kemaslahatan umum atau khusus. 

Di dalamnya juga dalil yang menunjukkan kedermawanan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang hanya mengeruk harta dengan geng- 
gaman tangannya dan tidak menghitung nominalnya. Karena beliau ber- 
sabda dengan gaya dari kedua tangan beliau. Ini menunjukkan keder- 
mawanan. Menurut beliau, harta itu tidak sama dengan sesuatu apa pun. 
Ini berbeda dengan orang yang mengumpulkan harta, lalu menghitung- 
hitungnya. Menghitung hilal-hilal sebelum riyal-riyal, karena ketamakan- 
nya kepada harta. 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui hal-hal yang ghaib. 
Karena beliau memberikan janji dan wafat sebelum memenuhi janjinya 
itu. Karena harta yang dimaksud belum tiba. 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan keuta- 
maan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu karena para shahabat membai'at- 
nya menjadi khalifah. 


Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
dakwaan orang diterima jika tidak ada orang lain yang menolak dak- 
waannya dan orang yang menyampaikan dakwaan itu adalah orang 
yang tepercaya. Akan tetapi, jika ada orang lain yang menolak dakwaan- 
nya, maka keharusan ada bukti dibebankan kepada orang yang mengu- 
tarakan dakwaan dan sumpah atas orang yang mengingkarinya. Dalam 
kisah ini tidak ada orang yang menolak dakwaan Jabir Radhiyallahu 
Anhu karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah orang yang bertang- 
gung jawab atas baitul maal dan telah mengungkapkan kepada orang 
banyak bahwa barangsiapa memiliki janji atau utang hendaknya datang 
menghadap kepadanya. Maka datanglah Jabir menghadap dan Abu 
Bakar tidak berkata kepadanya, “Mana buktinya bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menjanjikan sesuatu kepadamu?” Ia tidak me- 
minta bukti, karena dia percaya kepada Jabir dan tidak ada orang lain 
yang menolak dakwaannya. 

Dalam hadits ini juga terkandung dalil yang menunjukkan boleh 
membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang sejenis. Jika seseorang 
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menakar sesuatu dalam suatu wadah dan ternyata beratnya adalah se- 
ratus kilo, maka diperbolehkan bagi orang itu untuk memenuhi wadah- 
nya dengan sesuatu yang lain dan dianggap seratus kilo pula jika barang 
yang kedua itu sama dengan barang yang pertama dalam berat-ringan- 
nya. Karena ketika Abu Bakar menghitung nominal genggaman yang 
pertama dia menganggap genggaman kedua dan ketiga sama jumlahnya 
dengan nominal genggaman pertama itu. 

Jika kita tetapkan bagian seseorang adalah lima ratus sha' misal- 
nya, kemudian dalam wadah adalah sepuluh sha', dan hendak meng- 
hitung sisanya dengan wadah itu, maka yang demikian itu tidak masalah. 
Karena jika bendanya sama, maka tidak ada masalah menganggap de- 
ngan dasar anggapan yang demikian itu karena dilakukan juga oleh Abu 
Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu. Hanya Allahlah Pemberi taufik. 

an ON يم‎ 
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BAB: 86 
MENJAGA KEBIASAAN-KEBIASAAN BAIK 


x 
YK llah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehing- 
ga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(Ar-Ra'd: 11). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kem- 
bali....” (An-Nahl: 92). 


Al-ankats adalah bentuk jamak dari kata-kata an-nikts yang artinya 
adalah hasil pintalan yang dikacaukan kembali. 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras.” (Al-Hadid: 16). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“... Lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang se- 
mestinya.” (Al-Hadid: 27). 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh 


KA 0. 


P3‏ عبد الله إن عَمْرُو e kak‏ الله É agi‏ قال بي 
Iy‏ الله o‏ الله kang ao‏ یا عند الله» Y‏ تكن hb Jha‏ كان 
ibi ag NG JAN Ayy‏ 

“Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Wahai 
Abdullah, janganlah engkau seperti si Fulan. Dia bangun di tengah 
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malam tetapi meninggalkan giyamullail (shalat tahajjud)”. ” (Mut- 
tafag alaih). 


Syarah: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Bab Menjaga 
Kebiasaan-kebiasaan Baik.” Yakni, jika manusia biasa melakukan ke- 
baikan, maka ia harus terus dan kontinyu melakukannya. Misalnya, jika 
biasa tidak meninggalkan shalat-shalat rawatib, yakni, shalat nawafil yang 
selalu mengiringi shalat lima waktu, hendaknya kebiasaan itu tetap di- 
pelihara. Jika sering melakukan shalat giyamullail, hendaknya ia selalu 
menjaga kebiasaan itu. Jika sering melakukan shalat dhuha dua rakaat, 
hendaknya ia selalu menjaga dan memelihara kebiasaan itu. Segala 
macam kebaikan, jika ia biasakan melakukannya, maka ia harus selalu 
memeliharanya. 

Sebagian dari petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
bahwa semua amalannya dilakukan secara kontinyu. Yakni, ia selalu dan 
terus-menerus melakukannya. Jika beliau melakukan amal, maka beliau 
menjadikannya baku dan tidak mengubahnya. Hal itu karena jika se- 
seorang telah membiasakan diri melakukan kebaikan dan banyak mela- 
kukannya lalu meninggalkannya, maka sikap demikian akan menye- 
babkan kebencian kepada kebaikan. Karena meninggalkan setelah mela- 
kukannya lebih buruk daripada tidak pernah melakukannya. Jika Anda 
tidak pernah melakukan kebaikan tertentu sejak awal, maka hal ini lebih 
sederhana daripada jika Anda pernah melakukannya lalu meninggal- 
kannya. Yang demikian ini sangat jelas dan sering terjadi. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah ayat dari Al- 
Qur'an yang semuanya menunjukkan bahwa manusia harus selalu men- 
jaga apa-apa yang telah dibiasakan berupa kebaikan. Di antaranya 
adalah firman Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 

benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai 

kembali....” (An-Nahl: 92). 

Yakni, jangan seperti seorang wanita yang menenun wool dan se- 
telah menenunnya dengan seksama ia menguraikan dan merusaknya 
kembali. Akan tetapi, teruslah pada apa-apa yang telah Anda lakukan. 

Di antaranya lagi adalah firman Allah Ta'ala, 


Menjaga Kebiasaan-kebiasaan Baik 5 


“... Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. ” (Al-Hadid: 16). 
Dengan kata lain bahwa mereka melakukan amal shalih, tetapi 
dengan lamanya waktu berlalu hati mereka menjadi keras dan mereka 
meninggalkan ilmu. Maka janganlah kalian semua seperti mereka itu. 

Sedangkan hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahi- 
mahullah antara lain: hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Jl AG NG JAN يَقَوْمُ‎ c فلآنء کان‎ Jaa الله لا كن‎ NG ا‎ 5 

“Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti si Fulan. Dia a di 

tengah malam, tetapi meninggalkan giyamullail (shalat tahajjud)!.” 

Kata-kata Fulan adalah sebutan bagi seorang manusia laki-laki. 
Sedangkan wanita disebut Fulanah. Kata-kata itu mungkin mengandung 
arti bahwa ia berasal dari kata-kata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Rasulullah tidak menyebutkan namanya kepada Abdullah bin 
Amr untuk merahasiakannya kepadanya. Karena yang menjadi tujuan 
adalah peristiwanya dan bukan pelakunya. Juga bisa berarti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri, namun tidak disebutkan dengan 
terang-terangan oleh Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu. Bagaimana- 
pun yang menjadi pokoknya adalah perbuatannya. 

Yang menjadi masalahnya adalah bahwa seorang pria bangun di 
malam hari, tetapi tidak menetapkan dan tidak terus membiasakannya. 
Padahal qiyamullail pada dasarnya adalah sunnah. Jika orang tidak me- 
lakukannya, maka ia tidak tercela. Yakni jika ia tidak melakukan qiyamul- 
lail, maka ia tidak dicela dan tidak dikatakan kepadanya, “Kenapa Anda 
tidak melakukan qiyamullail?” Karena dia adalah sunnah. Akan tetapi, 
jika pada mulanya ia melakukannya lalu meninggalkannya, maka inilah 
yang dicela. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


“Janganlah pang napana si Fulan. Dia paa di tengah malam te- 

tapi meninggalkan giyamullail (shalat tahajjud)!'.” 

Di antara hal itu, dan ini yang paling penting dan paling agung 
adalah bahwa manusia harus memulai dengan ilmu syar'i. Kemudian 
setelah dibukakan oleh Allah apa-apa yang dibukakan untuknya, ia me- 
ninggalkannya. Sikap yang demikian ini adalah ingkar nikmat yang telah 
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diberikan oleh Allah kepadanya. Jika Anda telah mulai menuntut ilmu, 
maka teruskanlah kecuali jika disibukkan oleh sesuatu yang tergolong 
darurat. Jika tidak, maka harus terus karena menuntut ilmu adalah fardhu 
kifayah. Setiap orang yang menuntut ilmu, maka Allah Ta'ala akan mem- 
berinya pahala atas upaya menuntut ilmu sesuai dengan pahala ibadah 
fardhu. 

Pahala ibadah fardhu lebih besar daripada ibadah nafilah (tam- 
bahan). Sebagaimana telah dijelaskan di dalam hadits shahih bahwa 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


ما قرب SAE II‏ بشيء IA‏ مما Kp ji‏ عليه 

“Tidaklah hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang 

paling Kusukai daripada yang Kufardhukan kepadanya.” 

Mencari ilmu adalah fardhu kifayah, jika seseorang melakukannya, 
maka ia melakukan sesuatu yang fardhu atas nama umat secara umum. 
Kadang-kadang menjadi fardhu 'ain ketika seseorang membutuhkan 
mempelajari sesuatu untuk dirinya sendiri. Seperti orang yang harus 
mempelajari hukum-hukum shalat. Barangsiapa memiliki harta, maka ia 
harus mempelajari hukum-hukum zakat. Penjual dan pembeli harus 
mempelajari hukum-hukum jual-beli. Barangsiapa hendak naik haji, ma- 
ka ia harus mempelajari hukum-hukum haji. Semua ini adalah fardhu 
'ain. 

Sedangkan ilmu-ilmu yang lain hukum mempelajarinya adalah 
fardhu kifayah. Jika seseorang telah memulai mencari ilmu, maka ia tidak 
boleh berhenti, tetapi harus terus kecuali jika dihambat oleh sesuatu yang 
bersifat dharuri (darurat). Yang demikian ini adalah sesuatu yang lain. 
Oleh sebab itu, orang-orang munafik adalah orang yang jika telah memu- 
lai suatu pekerjaan ia meninggalkannya. 

Dalam Perang Uhud berangkat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kira-kira seribu orang dan kurang-lebih sepertiganya adalah 
orang-orang munafik. Mereka membelot di tengah jalan dan berkata, 

“Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami 

mengikuti kamu. ” (Ali Imran: 167). 

Namun Allah Ta'ala berfirman, 


“Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada ke- 
imanan. ” (Ali Imran: 167). 


Walhasil, jika seorang muslim diberi oleh Allah kesempatan me- 
lakukan sesuatu, yang termasuk ibadah khusus demi Allah, seperti shalat, 
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atau ibadah yang membutuhkan orang lain, seperti, mencari ilmu, maka 
hendaknya ia tidak malas dan berlambat-lambat. Ia harus terus dalam 
usaha itu. Karena sikap yang demikian itu adalah bagian dari tuntunan 
dan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antara petunjuk 
beliau adalah sabdanya, 


JÉ pa NG JA Fi كان‎ CONG Jin الله لا تكن‎ sg 
“Wahai Abdullah, janganlah engkau seperti si Fulan. Dia bangun di 
tengah malam, tetapi meninggalkan qiyamullail (shalat tahajjud)!” 
Hanya Allahlah Pemberi Taufik. 


ROD 
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BAB: 87 


SUNNAH BERBICARA YANG BAIK DAN WAJAH 
BERSERI KETIKA BERJUMPA 


x 
Ilah Ta'ala berfirman, 


“... Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beri- 
man. ” (Al-Hijr: 88). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. ” (Ali Imran: 159). 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Satu 


م 9 - Or Mg Na NO AL AAN E pi oy‏ 
عن عدي بن حاتم رضي الله AE‏ قال: قال Jyo,‏ الله صلى الله عليه 
ر e a‏ ا ی و و و ر ااه 1 

وَسّلم: P9 JON NAN‏ بشق Tya‏ فمَن لم dani‏ فبكلمة طيبة. 


s 7 - 


“Dari Adiy bin Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Takutlah kalian semua ke- 
pada api neraka, sekalipun dengan sebelah buah kurma. Barangsiapa 
tidak mendapatkannya, maka dengan kalimat yang baik'.” (Muttafaq 
alaih). 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Dua 


i2093 #...‏ 2 2 ,4 رمو £ E‏ م PER of A,‏ 
وَعَن أبي هريرة رضي الله عنه أن النبي صلى الله عليه play‏ قال: 
Kadal Kal SN‏ صدقة 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dan kalimat yang baik itu adalah shada- 


Sunnah Berbicara yang Baik dan Wajah Berseri Ketika Berjumpa 889 


qah'.” (Muttafaq alaih dan ini merupakan sepotong hadits panjang 
yang telah dipaparkan di muka). 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Tiga 


A 
M 


وَعَنْ أبي ذَرٌ رضي الله áis‏ قال: قال لي Iyoy‏ الله o‏ الله adi‏ 
Lo‏ ل تحقرّن من A Iyah‏ أن DEL li‏ بوجه 


- 


إن 
5 


CJ 
s 7 


“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Sekali-kali jangan sam- 
pai menghina kebaikan sedikitpun, sekalipun hanya keharusan engkau 
berjumpa dengan saudara dengan wajah yang berseri-seri". ” (Diriwa- 
yatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Sunnah Berbicara 
yang Baik dan Wajah Berseri ketika Berjumpa.” Yakni, jika seseorang 
menemui saudaranya, maka ia harus menemuinya dengan kabar gem- 
bira, wajah yang berseri-seri dan bicara yang santun. Karena yang 
demikian ini adalah bagian dari akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sikap demikian bukan berarti menghinakan diri di hadapan 
orang lain, tetapi semua itu adalah kemuliaan dan pahala di sisi Allah 
Azza wa Jalla, selain merupakan sikap ittiba' kepada sunnah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi adalah orang yang selalu dengan 
wajah yang berseri-seri dan murah senyum. 

Manusia harus menemui saudaranya dengan wajah yang berseri- 
seri, dengan kalimat dan kata-kata yang santun, agar dengan demikian ia 
mendapatkan pahala, rasa cinta, kelembutan, jauh dari sikap takabbur 
dan membanggakan diri di hadapan para hamba Allah. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan beberapa ayat, 
di antaranya firman Allah Ta'ala, 

“... Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beri- 

man.” (Al-Hijr: 88). 
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Rendahkan diri adalah bersikaplah yang lembut dan tawadhu' 
terhadap orang-orang beriman. Karena orang beriman adalah orang 
yang berhak untuk bertawadhu' di hadapannya. 

Sedangkan tentang orang-orang kafir Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 

ialah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-bu- 

ruknya. ” (At-Taubah: 73). 

Orang yang berjumpa selalu dengan senyuman dan keceriaan 
wajah, maka dia adalah seorang mukmin. Sedangkan orang-orang kafir 
jika dapat diharapkan keislamannya jika kita bergaul dengannya dengan 
keceriaan wajah dan senyum, maka kita pasti bergaul dengannya dengan 
cara itu dengan harapan ia masuk Islam dan dapat dimanfaatkan dalam 
pertemuan itu. 

Adapun jika tawadhu' dan wajah yang berseri-seri tidak menambah 
padanya selain merasa tinggi dan sombong di hadapan seorang muslim, 
maka ia tidak perlu dijumpai dengan sikap seperti tersebut di atas. 

Kemudian bahwa wajah yang berseri-seri akan menimbulkan rasa 
senang dalam diri shahabat Anda. Karena dia akan membedakan orang 
yang bertemu dengan Anda dengan wajah yang muram dengan orang 
yang berjumpa dengan Anda dengan wajah yang berseri-seri. Oleh sebab 
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Dzan, 

لا تحقرن من KI Sial!‏ ولو أن تلقى NGI‏ بوّجه طليق 

“Sekali-kali jangan sampai menghina kebaikan sedikit pun, sekalipun 

hanya keharusan engkau berjumpa dengan saudara dengan wajah 

yang berseri-seri.” 

Tindakan demikian termasuk suatu amal-perbuatan yang ma'ruf 
karena memasukkan rasa gembira ke dalam diri saudara Anda dan men- 
jadikan dadanya lebih lapang. 

Kemudian jika hal itu didekatkan dengan kalimat yang baik, maka 
dengan demikian akan didapatkan dua kemaslahatan: wajah yang ber- 
seri-seri dan kalimat yang baik yang berkenaan dengan hal itu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Oca of. 218 1g 

gas أتقوا النار ولو بشق‎ 
“Takutlah kalian semua kepada api neraka, sekalipun dengan sebelah 
buah kurma.” 
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Yakni, buatlah tameng di antara diri Anda dengan api neraka, 
sya ولو بشق‎ (sekalipun dengan sebelah buah kurma), yakni: sekalipun 
Anda harus bershadagah dengan separoh buah kurma. Yang demikian 
itu akan menjaga Anda dari api neraka jika diterima oleh Allah Azza wa 
Jalla. 
ib فبکلمة‎ toy فر م‎ (barangsiapa tidak mendapatkannya, maka 
dengan kalimat yang baik). Kalimat yang baik adalah sebagaimana 
yang Anda katakan kepadanya, “Bagaimana keadaanmu?”, “Bagai- 
mana keadaan saudara-saudaramu?”, “Bagaimana keadaan keluarga- 
mu?” dan lain sebagainya. Karena semua itu adalah bagian dari kali- 
mat-kalimat yang baik, yang mampu memasukkan rasa senang ke da- 
lam diri sahabat Anda. Setiap kalimat yang baik adalah shadagah atas 
nama Anda di sisi Allah adalah pahala dan ganjaran Anda. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
23 so 4 
Jah حن‎ di 


“Kebajikan adalah akhlak yang bagus.” 
خلقا‎ oas o (ukg - R 0 payal 2 


"Sesempurna-sempurna iman seseorang itu adalah siapa di antara 
mereka yang paling bagus akhlaknya.” 


ROD 
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BAB: 88 


SUNNAH BERBICARA DENGAN JELAS 
DAN MENGULANGNYA AGAR DIPAHAMI 
OLEH LAWAN BICARA JIKA HARUS DEMIKIAN 
CARANYA 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Empat 


عن اس رَضي الله عَنْهُ ان Lo GAN‏ الله akoy Al‏ كان i5)‏ تكلم 


بكَلمَة Ji A a GU‏ قوم kad‏ علوم 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam jika berbicara dengan suatu kata-kata maka ia mengulangi- 
nya hingga tiga kali hingga terpahami. Jika beliau datang ke suatu 
kaum, maka beliau mengucapkan salam kepada mereka, beliau me- 
ngucapkan salam kepada mereka hingga tiga kali'.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Lima 


Lae KI‏ رضي الله lb gts‏ كان So NG‏ الله Ko‏ الله 
UNG Ly die‏ فصلا Kg‏ كل ANG‏ 43-0 


“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ‘Pembicaraan Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah pembicaraan yang rinci 
dan jelas sehingga dapat dipahami siapa saja yang mendengarnya’. ” 
(Diriwayatkan Abu Daud) 
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Syarah: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Bab Sunnah 
Berbicara dengan Jelas dan Mengulangnya agar Dipahami oleh Lawan 
Bicara Jika harus Demikian Caranya.” 

Artinya: Suatu keharusan bagi setiap manusia jika berbicara 
dengan orang lain, ia harus berbicara dengan mereka dengan kata-kata 
yang jelas. Tidak terburu-buru mengucapkan kata-kata. Tidak menyem- 
bunyikan sesuatu dalam sesuatu yang lain yang seharusnya ia jelaskan. 
Akan tetapi, ucapannya harus rinci dan jelas sehingga lawan bicara 
mengerti dengan tanpa adanya kesulitan dan hambatan. 

Anda sering melihat orang berbicara dengan sangat cepat dan 
menggumamkan kata-katanya sehingga orang yang mendengarnya 
merasa harus berkata kepadanya, “Apa yang Anda bicarakan?” Cara 
yang demikian bertentangan dengan sunnah. Sunnah adalah berbicara 
dengan kata-kata yang nyata dan jelas yang bisa dipahami oleh lawan 
bicara. Bukan wajib bahwa pembicaraan Anda harus menggunakan 
bahasa yang fushha ‘fasih’. 

Anda harus berbicara dengan orang lain dengan bahasa mereka 
agar pembicaraan Anda menjadi terang dan jelas. Sebagaimana hadits 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika berbicara, beliau menggunakan kata-kata yang beliau ulang 
hingga tiga kali hingga dipahami. 

Ucapan: & gi Ke (hingga terpahami) menunjukkan bahwa jika 
dipahami, beliau tidak mengulanginya. Inilah fakta, bahwa kita mende- 
ngar hadits-hadits beliau yang sangat banyak telah beliau ucapkan dalam 
khutbah-khutbah beliau dalam berbagai kelompok masyarakat dan 
beliau tidak mengulanginya. 

Akan tetapi, jika orang belum paham karena tidak tahu artinya 
dengan baik, maka beliau mengulanginya hingga orang paham. Atau 
sulit didengar hingga hampir tak terdengar atau di sekitamya ada keka- 
cauan sehingga membuat kata-kata tidak terdengar dengan jelas, maka 
dalam keadaan yang demikian sunnah bagi Anda untuk mengulangnya 
sehingga kata-kata Anda itu dapat dipahami dengan baik. 

Beliau jika mengucapkan salam kepada suatu kaum, SH nai A 
(beliau mengucapkan salam kepada mereka hingga tiga kali). Artinya, 
beliau tidak mengulanginya hingga lebih dari tiga kali. Beliau mengu- 
capkan salam sekali, jika tidak ada yang menjawab, beliau mengucapkan 
salam kedua kali. Jika tidak ada yang menjawab, beliau mengucapkan 
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salam yang ketiga kali. Jika tidak ada yang menjawab, maka beliau 
meninggalkannya. 

Demikian juga dalam meminta izin. Beliau jika meminta izin selalu 
tiga kali. Yakni, jika beliau datang kepada seseorang meminta izin untuk 
masuk ke dalam rumahnya, beliau mengetuk pintu tiga kali. Jika tidak 
ada yang menjawabnya, maka beliau pulang. Demikianlah sunnah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selalu mengulang berbagai 
hal hingga tiga kali, lalu cukup. 

Apakah demikian juga jika seseorang membunyikan bel telepon 
hingga tiga kali? Bisa jadi termasuk ke dalam bab ini. Jika Anda berko- 
munikasi dengan seseorang dan bel telepon sudah tiga kali berbunyi 
sedangkan Anda mendengar orang itu dan dia tidak menjawab Anda, 
maka halal bagi Anda meletakkan gagang telepon. 

Bisa juga dikatakan, “Telepon memiliki tatanan yang lain. Anda 
bisa tetap memanggil dengan bel telepon hingga tuan rumah tujuan Anda 
itu merasa bosan. Karena bisa jadi mereka itu tidak sedang di dekat 
pesawat telepon ketika Anda menghubunginya. Bisa jadi mereka berada 
di tempat jauh yang memerlukan beberapa langkah untuk sampai di de- 
kat pesawat telepon. Karena itulah kita katakan bahwa dimungkinkan 
mencakup dua kemungkinan tersebut di atas. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pembica- 
raannya rinci. Tidak ada huruf yang tumpang-tindih dengan huruf yang 
lain. Tidak ada juga kalimat yang tumpang-tindih antara satu dengan 
yang lain. Jika tukang hitung hendak menghitung kata-kata yang beliau 
pakai maka ia akan bisa menghitungnya karena sikap hati-hati beliau 
dalam berbicara. 

Demikianlah seharusnya setiap orang jika berbicara pembicaraan- 
nya tidak boleh tumpang-tindih sehingga tidak jelas bagi orang yang 
mendengarkannya. Karena yang menjadi maksud suatu pembicaraan 
adalah memahamkan orang yang mendengarkannya. Dan setiap pem- 
bicaraan itu lebih mudah untuk dipahami, maka itu lebih baik dan lebih 
utama. 

Kemudian, jika orang menggunakan cara ini, yakni jika ia menja- 
dikan perkataannya rinci, terang, dan jelas dan ia mengulangnya hingga 
tiga kali bagi orang yang belum paham, maka ia harus menyadari bahwa 
dirinya sedang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
hingga demikian ia mendapatkan pahala dan bisa memberikan pema- 
haman kepada saudaranya sesama muslim. 
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Demikianlah seluruh sunnah, bangunlah dalam hati Anda bahwa 
Anda sedang mengikuti jejak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sehingga ittiba' Anda kepada beliau benar-benar nyata dan jelas. 


ROD 
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BAB: 89 


MENYIMAK PEMBICARAAN YANG BUKAN HARAM 

DARI KAWAN DUDUK DAN PERINTAH MENYIMAK 

DARI SEORANG ALIM ATAU PENASEHAT KEPADA 
HADIRIN DI DALAM MAJELISNYA 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Enam 


so 3 


وَعَنْ جَريْر بن عَبْد الله رضي الله عَنْهُ JÚ‏ قال لي ١ Jag‏ 
JE‏ عَلَيْه Kg‏ في حَجّة الْوَدَاع: امنتئصت GG‏ 


jali راب‎ Kah Lo jai NE بغدي‎ yn ا‎ 
“Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam haji wada' bersabda kepadaku, 
‘Suruh orang agar memperhatikan’. Lalu beliau bersabda, ‘Janganlah 
kalian semua menjadi kafir kembali sepeninggalku nanti. Sebagian 
memenggal leher sebagian yang lain '.” (Muttafaq alaih) 


N Ey 
Gi 


Syarah: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan bab ini yang 
berkenaan dengan keharusan seseorang memperhatikan pembicaraan 
kawan duduknya jika dia tidak berbicara tentang hal-hal yang diharam- 
kan. Juga tentang perintah seorang alim atau pengajar agar orang 
memperhatikan pembicaraannya. Telah dijelaskan di atas bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mengucapkan salam, beliau mengu- 
capkan salam itu hingga tiga kali. Yang dimaksud adalah bahwa orang 
yang diberi salam belum mendengar salam beliau, maka beliau mengu- 
capkan salam hingga tiga kali. Beliau mengucapkan salam pertama kali. 
Jika orang belum menjawabnya, maka beliau mengucapkan salam yang 
kedua kali. Jika orang belum menjawab juga, maka beliau mengucapkan 
salam yang ketiga kali. Jika tidak menjawab maka beliau meninggal- 
kannya. 
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Namun, jika seorang muslim saja sudah menjawab salam beliau 
ketika beliau mengucapkan salam pertama kali, maka beliau tidak me- 
ngulangi salamnya lagi. 

Dalam bab ini bahwa seseorang harus menjadi pendengar setia 
bagi kawan duduknya jika dia tidak membicarakan sesuatu yang haram 
hukumnya. 

Menjadi pendengar setia adalah dengan ungkapan dan perbuatan 
nyata. 

Dengan ungkapan, tidak berbicara ketika kawan kita sedang bi- 
cara. Jika tidak demikian, akan terjadi kegaduhan, di mana masing-ma- 
sing orang berbicara dengan kawan duduknya. Yang menjadi keharusan 
di dalam majelis adalah adanya satu orang saja yang berbicara sehingga 
semua orang dapat mengambil manfaat dari apa-apa yang dibicarakan 
sebagian dari mereka itu. 

Sedangkan dengan perbuatan, adalah keharusan bagi Anda jika 
seseorang berbicara dengan Anda, maka Anda harus menghadap kepa- 
danya dengan wajah Anda. Jangan menoleh ke kanan dan ke kiri. Ka- 
rena jika Anda menoleh ke kanan dan ke kiri ketika dia berbicara kepada 
Anda maka ia akan menganggap Anda seorang yang sombong. Allah 
Ta'ala telah berfirman, 

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh.” (Luqman: 18) 

Maka Anda harus menyimaknya dengan menghadapkan wajah 
kepadanya sehingga ia mengetahui bahwa Anda turut merasa dan penuh 
perhatian terhadap pembicaraannya. Kecuali jika ia berbicara tentang 
hal-hal yang diharamkan, seperti: mengumpat, perkataan yang hanya 
main-main, dan lain sebagainya berupa hal-hal yang diharamkan. Anda 
tidak perlu mendengarkannya, tetapi laranglah ia dari perbuatannya itu. 

Jika ia terus saja berbicara tentang hal-hal yang diharamkan de- 
ngan tetap tidak peduli kepada kata-kata dan nasihat Anda, wajib atas 
Anda untuk bangun dari tempat Anda dan meninggalkannya. Karena 
Allah berfirman, 

“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al- 

Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 

diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu 

duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah 
kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpul- 
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kan semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam 

Jahannam. ” (An-Nisa: 140) 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Jarir bin 
Abdullah Al-Bajali Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam haji wada' bersabda, 


ai استنصت‎ 


“Suruh orang agar memperhatikan.” 
Yakni: Suruh mereka diam sehingga bisa mendengarkan apa-apa 
yang dibicarakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
na 8 Hi مه‎ o8 oz 
yan رقاب‎ aki يَضْرب‎ HUS (GAN a y 

“Janganlah kalian semua menjadi kafir kembali sepeninggalku nanti. 

Sebagian memenggal leher sebagian yang lain.” 

Kata-kata يضرب‎ ‘memenggal’ dalam hadits ini dengan rafa' (huruf 
terakhirnya didhammah) dan tidak boleh dijazamkan (dijadikan huruf 
terakhirnya disukunkan) karena dijadikan jawab larangan, tetapi harus 
rafa'kan karena sebagai hal (yang menunjukkan keadaan). Yakni: Ja- 
nganlah kalian semua menjadi kafir kembali sepeninggalku nanti, di 
mana terjadi sebagian memenggal leher sebagian yang lain. Dalam hadits 
ini dalil yang menunjukkan bahwa memerangi kaum mukminin sebagian 


atas sebagian yang lain adalah kekufuran. Hadits ini telah diperkuat oleh 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ساب NG, 5 Gya pa‏ كف 


“Mencaci seorang muslim adalah kitik dan memeranginya 2 

lah kekufuran. ” 

Akan tetapi, kekafiran yang tidak mengeluarkan seseorang dari 
agama. Dalil yang menunjukkan bahwa tidak mengeluarkan seseorang 
dari agama adalah firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, 

maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua 

golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali 

(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 

adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
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yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu....” 
(Al-Hujurat: 9-10) 

يم ولك م 
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BAB: 90 
NASIHAT DAN PENGHEMATANNYA 


x 
Ilah Ta'ala berfirman, 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik.... ” (An-Nahl: 125) 


Hadits Kelima Ratus Delapan Puluh Tujuh 
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“Dari Abu Wail bin Salamah, ia berkata, 'Ibnu Mas'ud memberikan 
peringatan (ceramah) kepada kami setiap hari Kamis. Seseorang 
berkata kepadanya, 'Wahai Abu Abdurrahman, aku sungguh sangat 
senang jika engkau memberikan peringatan (ceramah) kepada kami 
setiap hari'. Maka ia menjawab, “Tidak ada halangan bagiku untuk 
memberikan ceramah setiap hari, namun aku tidak suka membuat 
kalian semua jemun yang ada di dunia, maka tentu kita telah menge- 
tahuinya, tetapi bukan seperti itu atau dekat dengan itu. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam rangka meriwayatkan dari 
Rabbnya bersabda, 


: aa £ moL Ye 8 - 2... 
Y5 Kana OS Y5 eng Na Y Lb Celta Gatal DASI 
“Telah kusiapkan bagi para hamba-Ku yang shalih apa-apa yang tidak 


pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak 
pernah terbetik dalam hati seorang manusia.” 
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Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menja- 
dikan kita dan semua kaum muslimin sebagian dari mereka yang telah 
disediakan oleh Allah untuk mereka semua itu. 

Khadijah Radhiyallahu Anha telah diberi berita gembira oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perantaraan Jibril. Dialah yang 
menyampaikan berita gembira itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Akhirnya beliau menyampaikan kepadanya berita gembira 
dengan sebuah rumah di dalam surga yang terbuat dari mutiara berlekuk 
dan luas di dalamnya. Akan tetapi, mutiara yang ada di dalam surga bu- 
kan seperti mutiara yang ada di dunia. Kemudian beliau bersabda, 


Mami Y9 Tebo A3 yaa 

“Tidak ada suara yang membisingkan dan tidak ada rasa lelah di 
dalamnya.” 

Ll adalah suara bising yang sangat mengejutkan. Semua ahli 

surga tidak mengenal adanya suara yang memekakkan, rasa yang mele- 


lahkan, dan omongan yang hampa tanpa makna. Sebagaimana difir- 
mankan oleh Allah Ta'ala, 

“.. Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaidah 

dan tiada pula perbuatan dosa.” (Ath-Thuur: 23) 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah 'salaam'.” 

(Ibrahim: 23). 

Ucapan-ucapan mereka sangat bagus karena mereka adalah te- 
tangga “Yang Bagus” Azza wa Jalla. Mereka adalah orang-orang baik di 
dalam surga Adn, dalam tempat tinggal-tempat tinggal yang bagus di sisi 
“Yang Bagus” Azza wa Jalla. Hal itu sama dengan hati mereka ketika di 
dunia yang bagus, perbuatan-perbuatan mereka bagus, karena Allah 
tidak menerima melainkan sesuatu yang bagus, perbuatan-perbuatan 
mereka diterima, dan demikian pula mereka di akhirat. 

Istana Khadijah tidak ada suara berisik dan membisingkan di 
dalamnya. Tidak ada rasa lelah tinggal di dalamnya. Tidak ada rasa ca- 
pek tinggal di dalamnya. Tidak diperlukan pembersih sampah, tetapi 
semuanya serba bagus. Ini adalah berita gembira bagi Ummul Mukminin 
Khadijah Radhiyallahu Anha. 

Ummul Mukminin Khadijah adalah wanita pertama yang dinikahi 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau menikahinya ketika beliau 
berumur dua puluh lima tahun. Sedangkan Khadijah berumur empat 
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puluh tahun dan janda seorang suami sebelumnya. Khadijah melahirkan 
putri beliau yang berjumlah empat orang dan putra beliau yang ber- 
jumlah tiga atau dua orang. Beliau tidak menikah dengan wanita lain 
selama memperistrinya hingga ia (Khadijah) meninggal dunia. Ia adalah 
seorang Wanita berakal, cerdas, dan bijaksana. Ia memiliki berbagai pe- 
ngaruh yang sangat bagus yang bisa ditemukan oleh orang yang mau 
berusaha mengkaji biografinya dalam kitab-kitab sejarah. Ia sama bagus- 
nya dengan Aisyah Radhiyallahu Anha. Yakni, Khadijah dan Aisyah ada- 
lah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang paling utama dan yang 
paling dicintai. 

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa di antara keduanya 
yang paling utama. Maka ada yang mengatakan, “Aisyah.” Dan ada pula 
yang mengatakan, “Khadijah.” Yang paling tepat adalah bahwa masing- 
masing dari keduanya memiliki kelebihan yang khusus pada dirinya yang 
tidak ada pada orang lain. 

Aisyah Radhiyallahu Anha di akhir masa risalah dan setelah wafat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah salah seorang penyebar 
risalah, ilmu, dan syari'ah yang tidak ada pada diri Khadijah. 

Khadijah Radhiyallahu Anha di awal masa risalah memiliki pembe- 
laan dan dukungan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak 
pernah ada pada diri Aisyah. Maka masing-masing dari keduanya me- 
miliki kelebihan dan keistimewaan. 

Sedangkan keutamaan yang paling besar pada keduanya cukuplah 
membanggakan karena keduanya adalah istri yang paling dicintai oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini sudah cukup. Sedangkan ke- 
utamaan-keutamaan yang lain, maka masing-masing dari keduanya me- 
miliki keutamaannya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Musa 
Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa pada suatu hari ia berwudhu di 
rumahnya lalu keluar rumah untuk mencari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. la berkata, “Tentu aku akan selalu dekat dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku akan selalu bersama dengan beliau 
satu hari ini.” Jadi ia akan bersama beliau, baik ketika beliau bepergian 
atau tiba dari bepergian. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa manusia jika 
keluar dari rumahnya untuk bepergian harus berwudhu agar selalu dalam 
keadaan siap untuk menunaikan shalat ketika berada di luar rumah. dika 
tiba waktu shalat, sedangkan dirinya sedang berada di suatu tempat yang 
tidak ada air di sana, maka dirinya sudah dalam keadaan suci dan siap 


Sunnah Memberikan Kabar Gembira... 953 


menunaikan shalat. Jika ada jenazah, maka ia siap menyalatkannya 
ketika ia berada di luar rumahnya. Atau paling tidak ia selalu dalam 
keadaan suci. Karena jika manusia selalu dalam keadaan suci adalah 
lebih utama daripada tidak dalam keadaan suci. Bisa juga tiba-tiba 
dirinya mengalami kematian pada waktu itu sehingga ia dalam keadaan 
suci. Manusia sekuat tenaga harus bersikeras untuk mengupayakan kon- 
disi diri selalu suci, apalagi dalam keadaan keluar dari rumahnya. 

la keluar rumahnya untuk mencari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan datang ke masjid. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hanya berada di masjid atau di rumah beliau melakukan peker- 
jaan-pekerjaan keluarganya. Atau melakukan hal-hal yang memiliki ke- 
maslahatan untuk para shahabat beliau. Ia tidak menemukan beliau di 
masjid. Maka ia bertanya kepada orang lain sehingga ia berkata kepa- 
danya, “Beliau mengarah ke situ”, sambil menunjuk ke arah Sumur Aris, 
yaitu sumur yang berada di sekitar Guba. Keluarlah Abu Musa mencari 
beliau hingga tiba di dekat sumur itu. Ia menemukan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di sana sehingga ia akan tetap berada di dekat pintu. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan hajat, lalu ber- 
wudhu. Akhirnya beliau duduk di atas bangunan yang mengelilingi su- 
mur itu, yaitu di bagian pinggirannya. Beliau juga menjulurkan kedua 
kakinya dan membuka kedua betisnya. Yang jelas -Wallahu a'lam- ketika 
itu beliau dalam keadaan kepanasan. Dalam sumur ini terdapat air. Air- 
nya sangat dekat dan di sekitarnya tumbuh pepohonan, pohon kurma, 
dan keteduhan. Biasanya, jika terjadi keadaan seperti itu, maka beliau 
melakukan perbuatan seperti tersebut di atas. Beliau membuka kedua 
betisnya untuk mendinginkan tubuhnya. Dingin air dalam sumur itu da- 
tang kepada beliau yang berada di keteduhan itu. 

Beliau duduk di bagian tengah bangunan mengelilingi sumur itu, 
yakni di pinggir sumur itu. Beliau menjulurkan kedua kaki dan membuka 
kedua betis. Abu Musa berada di dekat pintu untuk menjaga pintu me- 
nuju sumur itu. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu minta izin untuk masuk. 
Abu Musa tidak memberinya izin sebelum meminta persetujuan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ia pun berkata kepada 
- Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 nita PS £ 
Ode SG # ka 
"Ini Abu Bakar meminta izin.” 


Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
danya, 
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“Beri dia izin dan sampaikan berita gembira baka. dia akan masuk 
surga.” 


Abu Musa memberinya izin seraya berkata kepadanya. 

Enda 5 An TA pay KE 

“Masuklah dan Rasulullah Beban era Tia bahwa engkau 

akan masuk surga.” 

Alangkah indahnya berita gembira itu. Beliau memberinya berita 
gembira bahwa Abu Bakar akan masuk surga dan memberinya izin untuk 
masuk agar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ia pun masuk dan mendapati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam duduk di bagian tengah bangunan yang mengelilingi sumur itu 
sehingga ia duduk dengan posisi di sebelah kanan beliau. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mementingkan mendahulukan yang 
kanan dalam segala urusan. Abu Bakar duduk di sebelah kanan beliau 
dan melakukan sebagaimana apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: menjulurkan kedua kaki ke dalam sumur 
dan membuka kedua betisnya, karena tidak suka jika harus berbeda 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan cara 
duduk. Jika tidak, maka bukan sesuatu yang disyari atkan tindakan orang 
duduk di bibir sumur dengan menjulurkan kedua kaki dan membuka 
kedua betis. Akan tetapi, dia tidak suka duduk bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan gaya yang tidak sama dengan gaya yang beliau 
lakukan. 

Maka Abu Musa —dan ketika itu membiarkan saudaranya itu 
mengambil air wudhu— berkata, 

6 HE OA sio) 

“Jika Allah menghendaki si Fulan mendapatkan tebaikas maka Dia 

akan membawa kebaikan itu kepadanya.” 

Jika ia datang dan meminta izin, maka ia telah berhasil untuk men- 
dapatkan berita gembira berupa surga untuknya. Orang kedua pun 
meminta izin. Maka Abu Musa mendekat kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, 
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par 
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“Ini Umar.” 

Beliau pun bersabda kepadanya, 

Edu Besa Ad Ob 
“Beri dia izin dan sampaikan berita gembira bapa dia akan. masuk 
surga.” 

la pun masuk dan mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu sedang duduk di atas bangunan yang 
mengelilingi sumur. Maka ia pun duduk di sebelah kiri Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam di atas bibir sumur yang sempit itu dan sama 
sekali tidak bisa dibilang luas. Mereka bertiga berada di sisi yang sama. 

Kemudian Utsman meminta izin sehingga Abu Musa melakukan 
seperti apa yang ia lakukan kepada mereka yang telah meminta izin. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 

inai yi aa En Bana Ad OS 

“Beri dia izin dan sampaikan berita gembira bahwa dia akan masuk 

surga dengan sedikit musibah yang menimpanya.” 

Ia pun memberinya izin dan berkata kepadanya, 

n e a - s “3 
ena Si Ha KAS pekan Ale 1 oeko Bi ipa D'yaad 

“Rasulullah memberimu berita gembira bahwa engkau akan masuk 

surga dengan sedikit musibah yang akan menimpamu.” 

Maka terpadulah sebagai haknya antara kenikmatan dan musibah. 
la pun masuk dan melihat bahwa bibir sumur itu telah penuh sesak 
karena tidak bisa dibilang luas sekali. Maka ia pun pergi menuju sisi yang 
berbeda, di bagian depan mereka, lalu duduk di dalamnya. Ia pun menju- 
lurkan kedua kaki dan membuka kedua betisnya. 

Sa'id Al-Musayyab —salah seorang shahabat yang terkemuka- 
menakwil bahwa demikianlah posisi kuburan mereka. Karena kuburan 
mereka bertiga berada di satu tempat yang sama. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar dalam satu kamar yang sama. Semua 
dimakamkan di tempat yang sama. Karena mereka di dunia jika pergi 
selalu bersama-sama dan jika datang juga bersama-sama. Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam selalu bersabda, 


jab Si sip Utan Cab SG al Ui 
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“Aku pergi bersama Abu Bakar dan Umar, dan aku datang bersama 

Abu Bakar dan Umar.” 

Keduanya adalah shahabat dan pembantu beliau. Pada hari 
Kiamat mereka akan bangkit dari kuburnya secara bersama-sama. 

Utsman Radhiyallahu Anhu duduk di hadapan mereka. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya berita gembira akan masuk 
surga dengan sedikit musibah yang menimpanya. Musibah itu adalah 
musibah yang didapat olehnya berupa bertolak-belakang semua orang 
dengannya, kepergian mereka meninggalkannya, dan pembunuhan 
yang mereka lakukan terhadapnya di dalam rumahnya. Di mana mereka 
masuk ke dalam rumahnya di Madinah, lalu mereka membunuhnya 
ketika ia sedang membaca Al-@ur'an. Kitabullah itu sedang berada di 
depannya. 

Sebagian ahli sejarah menyebutkan bahwa sebagian dari percikan 
darahnya muncrat dan mengenai firman Allah Ta'ala, “Maka Allah akan 
memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui” (Al-Bagarah: 137). Wallahu a'lam. 

Akan tetapi, bagaimanapun ia sangat dikenal sebagai orang yang 
banyak membaca Al-Our'an dan melakukan shalat tahajjud. Masuklah ke 
dalam rumahnya orang-orang yang melampaui batas dan zhalim lalu 
membunuhnya. Ia pun terbunuh sebagai seorang syahid. 

Dengan kejadian itu, terbuktilah apa yang disabdakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau mendaki di atas Bukit Uhud - 
yang merupakan bukit yang sangat besar dan sangat dikenal yang berada 
di Madinah- bersama Abu Bakar, Umar, dan Utsman sehingga bukit itu 
berguncang. Ini adalah salah satu dari tanda-tanda Allah dan bukan ber- 
guncang karena suatu musibah atau karena amblas, tetapi berguncang 
karena rasa gembira. Ketika bukit itu berguncang bersama mereka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


DAA) TAP Sei WAE NG SET LA 
“Tenanglah wahai Uhud, karena sesungguhnya di atasmu ada se- 
orang Nabi, seorang yang shiddig, dan dua orang yang syahid.” 
Nabi adalah beliau, ash-shiddig adalah Abu Bakar, dan dua orang 
yang syahid adalah Umar dan Utsman. 
Keduanya terbunuh sebagai syahid. Umar terbunuh ketika 
menunaikan shalat shubuh bersama kaum muslimin. Ia terbunuh di 


dalam mihrab. Sedangkan Utsman terbunuh ketika sedang melakukan 
shalat tahajjud di dalam rumahnya dalam shalat malam. Semoga Allah 
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Subhanahu wa Ta'ala meridhai keduanya dan menggabungkan kita 
semua dan semua orang-orang muslim yang shalih bersama keduanya di 
dalam kampung yang penuh kenikmatan yang abadi. 

Inilah kisah yang di dalamnya terdapat berita gembira bagi Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman. Oleh sebab itu, disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah dalam bab ini. Semoga Allah meridhai mereka semuanya 
dan menjadikan kita dan seluruh kaum muslimin di antara mereka yang 
dikumpulkan dalam kelompok Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 


Sallam. 
skakakak 


Hadits Kelima Ratus Sembilan Puluh Tujuh 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Kami sedang 
duduk di sekitar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bersama 
kami Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma serta beberapa 
orang shahabat. Tiba-tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bangkit dari sekitar kami lalu pergi lama sekali sehingga kami merasa 
sangat khawatir dan takut jika beliau diculik. Kami bangkit. Aku 
adalah orang yang pertama-tama ketakutan. Maka aku keluar untuk 
mencari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga aku sampai 
di sebuah dinding kebun milik seorang Anshar dari Bani An-Najjar. 
Aku mencoba mengelilinginya untuk mendapatkan pintu masuknya. 
Aku tidak menemukannya. Namun sebuah saluran air masuk dari 
tengah pagar dari sebuah sumur di bagian luarnya. (Ar-rabi' adalah 
saluran air yang kecil). Aku pun berusaha masuk dan akhirnya ber- 
hasil masuk ke dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, 'Abu Hurairah?” Aku menjawab, "Ya, wahai Rasulullah'. 
Beliau bertanya, “Bagaimana keadaanmu?' Kukatakan, “Engkau ber- 
ada di tengah-tengah kami, lalu engkau bangkit dan pergi lama sekali 
sehingga kami merasa sangat takut engkau diculik dari kami. Sehingga 
kami sangat khawatir dan aku adalah orang yang pertama-tama 
merasa khawatir itu. Sehingga aku mendatangi dinding kebun ini dan 
melompat laksana seekor musang sedang melompat. Sedangkan 
rombongan orang-orang itu berada di belakangku'. Maka beliau ber- 
sabda, “Wahai Abu Hurairah', lalu beliau menyerahkan kedua sandal 
beliau, lalu bersabda, "Pergilah dengan dua buah sandalku ini. Maka 
siapa pun yang engkau temukan di belakang dinding kebun ini yang 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dengan hati yang yakin, maka berikan kepadanya berita gembira 
bahwa baginya surga'. Kemudian disebutkan hadits seutuhnya.” (Diri- 
wayatkan Muslim). 


Ar-rabi' adalah sungai kecil, yaitu parit sebagaimana dijelaskan di 
dalam hadits itu. Ucapannya &'4£-! diriwayatkan kadang-kadang me- 
makai huruf ra' dan kadang-kadang memakai huruf zai, artinya, Aku 
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mengerutkan dan mengecilkan badan sehingga memungkinkan aku 
untuk bisa masuk. 


Syarah: 

Hadits yang dinukil oleh Penyusun Rahimahullah dalam “Bab 
Sunnah Memberikan Kabar Gembira dan Ucapan Selamat yang Baik”, 
dalam hadits ini kabar gembira juga. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang duduk di tengah-tengah beberapa orang shahabatnya. Bersama 
beliau, Abu Bakar dan Umar. Tiba-tiba Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bangkit dari duduknya, lalu pergi lama sekali tidak kembali kepada me- 
reka. Sehingga mereka merasa khawatir jika seseorang melakukan pen- 
culikan atas diri beliau dari tengah-tengah para shahabatnya. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang sangat dicari-cari 
oleh orang-orang munafik dan juga oleh pihak selain mereka dari para 
musuh agama ini. 

Maka bangkitlah para shahabat itu dengan sangat terkejut. Orang 
yang pertama-tama terkejut adalah Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
Hingga ia mendatangi dinding kebun milik seorang dari bani An-Najjar. 
la mulai mengelilinginya, barangkali mendapatkan pintu masuk. Akan 
tetapi, ia tidak mendapatkannya. Dia berangan-angan mendapatkan pin- 
tu yang terbuka, namun tidak mendapatkannya. Karena sebagaimana 
diketahui bahwa sejumlah tembok harus memiliki pintu-pintu. Barangkali 
ia akan menemukan pintu yang tertutup sekalipun. Akan tetapi, dirinya 
hanya menemukan lubang yang cukup kecil di bagian sebuah dinding 
lalu mengerutkan dan mengecilkan badannya, sehingga ia masuk mele- 
watinya dan menemukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Beliau bersabda kepadanya, “Abu Hurairah?” Ia menjawab, “Ya, 
benar.” Beliau memberikan kedua sandalnya, lalu bersabda kepadanya, 


Ioi Aga St TR s1 Uya CA Uya cela Clan LAM 


Read SPA 3 Ui Uilih HY) ) 


“Pergilah dengan dua buah sandalku ini. Maka siapa pun yang engkau 
temukan di belakang dinding kebun ini yang bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dengan hati yang 
yakin, maka berikan kepadanya berita gembira bahwa baginya 


» 


surga. 


Keluarlah Abu Hurairah dengan membawa kedua buah sandal 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seakan-akan Rasulullah Shall- 
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allahu Alaihi wa Sallam memberinya dua buah sandal itu sebagai tanda 
bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu adalah orang jujur. Karena yang 
dibawanya adalah berita yang sangat besar. Bahwa siapa saja yang 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dengan penuh keyakinan di dalam hatinya, maka ia akan masuk 
surga. Karena orang yang mengucapkan kalimat ini dengan penuh rasa 
yakin dalam hatinya, sudah pasti orang itu melakukan semua perintah 
Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Karena ia mengucapkan, “Ti- 
dak ada Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah”, maka jika 
ucapan ini adalah makna kalimat yang agung itu, pasti ia menyembah 
Allah Azza wa Jalla saja yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Sedangkan orang yang hanya mengucapkannya dengan lidah, se- 
dangkan hatinya tidak yakin dengannya -—na'udzu billah- maka kalimat 
ini tidak akan memberikan manfaat kepadanya. Seperti mereka kaum 
munafikun yang bersumpah bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah, tetapi mereka tidak mengingat Allah kecuali sangat 
sedikit, mereka berdiri dan menunaikan shalat, tetapi mereka shalat se- 
laku seorang munafik saja. Shalat adalah amalan yang sangat berat bagi 
mereka. Paling berat bagi mereka adalah shalat isya dan shalat fajar. 
Mereka juga datang menghadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan bersaksi, “Kami bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah”, 
mereka juga memperkuat ungkapan itu. 

Akan tetapi, Allah berfirman, 


“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munafigun: 1) 

Hati mereka tidak yakin dengan lafazh AA (tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah) dan tidak pula kepada kalimat 
& :p —a) ia (Muhammad adalah utusan Allah). Oleh sebab itulah, 
kalimat ini tidak bermanfaat bagi mereka. Sedangkan orang yang hatinya 
penuh dengan keyakinan, dia itulah orang yang disampaikan kepadanya 
berita gembira itu. 

Akan tetapi, tidak mungkin ada seorang yang jujur mengatakan, 
“Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah”, lalu 
orang itu meninggalkan semua ibadah fardhu. Oleh sebab itu, hadits ini 
tidak menjadi dalil bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak dika- 
firkan. Tidak, dalam hadits ini tidak dalil yang menunjukkan yang demi- 
kian itu. Karena orang yang meninggalkan shalat itu dikafirkan, sekalipun 
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ia mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan 
Allah”, karena dia mengucapkannya dengan tidak ada keyakinan dalam 
hatinya. Karena bagaimana jika ia mengucapkannya dengan penuh rasa 
yakin lalu meninggalkan shalat dan sangat menjaga bagaimana ia harus 
meninggalkan shalat, na'udzu billah. 

Akan tetapi, kadang-kadang dalam hati muncul bisikan-bisikan 
yang datang dari syaithan berkenaan dengan anti Allah Azza wa Jalla. 
Bisikan-bisikan itu sama sekali tidak akan membahayakan seorang 
mukmin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


A9. 


OLI &: 3. lia 

“Ini adalah iman yang benar.” 

Artinya, bukanlah bisikan-bisikan itu adalah iman yang benar, 
tetapi bisikan-bisikan itu menjadi dalil yang menunjukkan kepada iman 
yang benar. Karena syaithan itu datang kepada hati yang suci dan yang 
benar dan kosong dari syak (keraguan). Sehingga ia berupaya mema- 
sukkan bisikan-bisikan ke dalamnya dengan harapan menimbulkan 
keraguan atau barangkali bisa menghancurkan imannya. 

Syaithan selalu datang kepada hati yang makmur dengan iman. 
Jika manusia menekannya dan berucap . - Ai) WN Ya 84 5) (aku ber- 
lindung kepada Allah dari godaan syaithan yang terkutuk) lalu ia mulai 
mengesakan Allah Azza wa Jalla, memuliakan-Nya, dan berpaling dari 
semua bisikan-bisikan syaithan itu, maka akan hilang semua bisikan itu 
dari dirinya. Syaithan tidak pernah datang kepada hati yang sudah rusak 
untuk merusaknya. Karena hati yang rusak sudah rusak. 

Disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud atau Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma didatangi oleh sejumlah orang dan mereka itu berkata, “Sung- 
guh, orang-orang Yahudi berkata, “Kami tidak ada waswas dalam shalat”, 
maka Ibnu Abbas atau Ibnu Mas'ud berkata, “Apa yang akan dilakukan 
oleh syaithan terhadap hati yang telah rusak?” 

Artinya adalah, bahwa hati mereka telah rusak. Hati yang telah 
rusak, maka syaithan tidak akan datang kepadanya. Karena hati yang 
sedemikian itu telah sampai kepada tujuan yang diharapkan oleh 
syaithan. Akan tetapi, syaithan itu akan selalu datang kepada hati yang 
bagus dan bersih demi melontarkan rasa waswas dan keraguan ke da- 
lamnya. 


Maka tinggalkanlah waswas dan keragu-raguan itu, lalu berlin- 
dunglah kepada Rabb Anda dan katakan, 
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or 0-01 P -, “#1 6 “to - 5 to1f 
S3 Ala S cela Al KA dl Pj Uas co? db 3 

PJ . 2 - na Eta NP yaa Na PAN or. 

JAN AN AG JIN AIA GAS AS dg Vip 
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaithan yang terkutuk. 
Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula dipera- 


nakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. Dialah 
Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin.” 


Dengan ucapan ini semua itu akan hilang dari hati Anda semua 
dengan izin Allah. 


Dalam hadits ini berita gembira dengan sesuatu yang baik, yaitu 
orang yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk di- 
sembah selain Allah dengan penuh keyakinan kepada ucapannya itu, 
maka hendaknya ia bergembira dengan surga menjadi bagiannya. 

sakokk 


Hadits Kelima Ratus Sembilan Puluh Delapan 


»8. So. 


pg aah ye Gi YA Ujab JB Tlah Gl P3 
Ja oya JI R3 VP Kp KI IAI Eta 
gg jo pa gada Bu: Yaa 


2 Wi e3 Ge NE en 9 


LAI AN Ya aa ah la Jen Op 
25 yeh uk ja Yi EA Ka Kata 
AA de AA bg Pan ya ya Ya 
sa WI Kai be BG Sai ll udah Alay 


- 
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".. Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehi- 

dupan).” (Al-Insyigag: 19) 

Maksudnya adalah keadaan demi keadaan. 

Kemudian menyebutkan tiga tingkatan atau keadaan itu. Dirinya 
sangat benci kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia tidak mem- 
benci seorang pun di muka bumi sebagaimana ia membenci beliau. 
Bahkan ia berharap jika ada kesempatan yang tepat ia akan membunuh 
beliau. Sikap demikian merupakan sikap kufur yang paling dahsyat. 
Hingga akhirnya Allah memasukkan Islam dalam hatinya. Maka ia datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, ulurkan tangan engkau aku pasti akan berbai'at 
kepada engkau dalam Islam.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
orang yang paling bagus akhlaknya. Beliau pun mengulurkan tangannya, 
tetapi Amr bin Al-Ash menarik tangannya. Ia menarik tangannya bukan 
karena sikap sombong. Akan tetapi, sebagai pengukuhan apa-apa yang 
akan ia sampaikan. Maka beliau bertanya kepadanya, “Kenapa engkau?” 
la menjawab, “Wahai Rasulullah, aku menetapkan syarat (yakni: dalam 
Islam).” Beliau bertanya, “Apa syarat yang engkau tetapkan?” Ia men- 
jawab, “Aku menetapkan syarat, agar dosa-dosaku harus diampuni.” 

Inilah keinginan terbesarnya. Menetapkan syarat bahwa Allah ha- 
rus memberinya ampunan. Ia menyangka bahwa Allah tidak akan mem- 
berinya ampunan karena masa lalunya yang selalu memusuhi agama 
Islam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


Ta 2 TP Tea Tan LA 0.orie SU Sen P1 
OS La plg Bagi Olg cAkI OS La daki AMAN Oi Tale Ui 


TALI OS La pagi Hd Oi, cg 
“Apakah engkau tidak tahu bahwa Islam menghancurkan dosa-dosa 
sebelumnya. Hijrah menghancurkan dosa-dosa sebelumnya. Haji 
menghancurkan dosa-dosa sebelumnya?” 
Tiga hal. 
Islam menghancurkan dosa-dosa sebelumnya berdasarkan nash 

dalam Al-Our'an yang Agung. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika mereka ber- 
henti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu: dan jika mereka kembali 


lagi sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah ter- 
hadap) orang-orang dahulu '.” (Al-Anfal: 38) 
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Demikian juga hijrah. Jika seseorang turut berhijrah dari negerinya 
di mana ia hidup di dalamnya selama ini dan merupakan negeri kafir, 
maka akan menghancurkan dosa-dosa sebelumnya. 


Haji juga menghancurkan dosa-dosa sebelumnya, sesuai dengan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


# . 
BB. 0. 


tag 0. Oa SN NNN NG LUPA Di PARU TR Pi 
Kah AN PS P3 ja TI aa ah SA 

“Barangsiapa menunaikan ibadah haji sehingga ia tidak berkata kotor 

dan tidak senonoh tidak pula berbuat fasik, maka ia keluar dari dosa- 

dosanya menjadi seperti ketika ia di hari di mana ibunya melahir- 
kannya.” 

Amr bin Al-Ash berbai'at dan sangat mencintai Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan cinta yang sangat membara sehingga beliau 
adalah orang yang paling ia cintai. Bahkan sampai-sampai ia tidak bisa 
menatap beliau dengan sepenuh matanya karena sangat mengagungkan 
beliau. Mahasuci Dzat Yang membolak-balikkan hati! Kemarin ia sangat 
membenci beliau dengan kebencian yang sangat memuncak, sehingga ia 
berharap suatu ketika mendapatkan kesempatan untuk membunuh 
beliau. Namun sekarang ia tak bisa mengangkat pandangannya kepada 
beliau karena penghormatannya kepada beliau. Ia juga tak bisa menye- 
butkan sifat-sifat beliau karena ia tidak mengetahui keseluruhannya. 
Bahwa dirinya tidak mengetahuinya dengan pengetahuan yang cukup 
baik karena wibawa beliau. 

Ia berkata bahwa jika dirinya mati pada keadaan yang pertama 
maka dirinya akan termasuk ahli neraka. Ia juga berkata, “Jika aku mati 
pada masa itu (yakni: pada keadaan kedua), maka aku tentu bisa ber- 
harap menjadi ahli surga.” Lihatlah kehati-hatiannya, ia berani memas- 
tikan bahwa jika dirinya mati pada keadaan yang pertama maka dirinya 
akan menjadi ahli neraka. Sedangkan jika dirinya mati pada keadaan 
kedua, karena rasa takutnya yang tinggi, ia berkata, “Jika aku mati pada 
masa itu, maka aku tentu bisa berharap menjadi ahli surga”, ia tidak 
berkata, “Pasti aku menjadi ahli surga.” Karena kesyahidan dengan ba- 
lasan surga itu sangat tidak mudah. Kita senantiasa memohon kepada 
Allah agar sudi kiranya menjadikan kita sekalian dari ahli surga. 

Setelah itu dirinya menjadi pemegang kekuasaan atas beberapa 
hal. Ia memegang keamiran dan kepemimpinan. Sehingga terjadi apa 
yang terjadi di zamannya, yaitu kisah peperangan dengan Mu'awiyah 
dan lain-lain. Amr bin Al-Ash adalah orang yang dikenal bahwa dirinya 
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adalah satu di antara orang-orang Arab yang paling pintar dan cerdas. 
Maka ia berkata, “Aku sangat takut dengan apa yang terjadi setelah 
keadaan pertengahan akan diketahui amal perbuatannya.” 

Lalu ia menyampaikan wasiat bahwa jika dirinya mati, maka tidak 
perlu ditangisi. Naihah adalah wanita yang meratapi dan menangisi mayit 
dengan tangisan mirip dengan deru seekor merpati. Ia memerintahkan 
kepada orang-orang yang memakamkan dirinya untuk tetap tinggal di 
sekitar makamnya sekedar selama pemotongan suatu binatang ternak 
dan membagi-bagikan dagingnya, hingga ia menjawab semua pertanya- 
an para utusan Allah, yaitu para malaikat yang datang kepada mayit jika 
telah dimakamkan. 

Jika sesosok mayit telah dimakamkan, ia akan didatangi dua orang 
malaikat yang akan duduk di kuburnya, lalu bertanya kepada mayit itu 
tentang tiga hal. Keduanya bertanya, “Siapa Rabbmu? Apa agamamu? 
Dan siapa nabimu?” Seorang muslim yang diteguhkan oleh Allah dengan 
ucapan yang teguh' dalam kehidupan dunia dan di akhirat -semoga 
Allah menjadikan kita bagian dari mereka itu dengan anugerah dan 
kedermawanan-Nya- akan mampu menjawab, “Rabbku adalah Allah, 
agamaku adalah Islam, dan nabiku adalah Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Allah meneguhkannya dalam tempat yang sangat sempit itu. 

Sedangkan orang-orang munafik -na'udzu billah— atau orang yang 
dalam hatinya ada keraguan, maka ia akan menjawab, “A... A... Aku 
tidak tahu. Aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku 
ikut mengatakannya.” Karena iman tidak masuk dan tetap dalam hati- 
nya. Ia hanya mendengar dan mengatakannya. Akan tetapi, -kita senan- 
tiasa memohon ampunan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala- iman 
tidak masuk ke dalam hatinya sehingga ia dipukul dengan godam dari 
besi sehingga ia menjerit histeris sehingga jeritannya itu dapat didengar 
oleh segala sesuatu selain manusia. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Gasal Ulu YI Mana“ 

“Jika jeritan itu didengar oleh manusia, tentu dia akan pingsan.” 

Jika manusia mendengar suara orang yang disiksa di dalam kubur- 
nya, tentu mereka akan menjadi mati. Karena orang itu menjerit dengan 
jeritan yang tidak ada bandingannya di dunia ini. Karena seperti apa pun 


jeritan manusia di dunia ini tidak menjadikan orang lain mati dibuatnya. 
Akan tetapi, yang ini adalah jeritan yang dapat didengar oleh segala se- 
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suatu kecuali manusia. Karena jika mereka mendengarnya tentu mereka 
akan pingsan. 

Maka Amr bin Al-Ash memerintahkan kepada saudara-saudaranya 
agar menetap di sekitar makamnya sekedar selama penyembelihan se- 
ekor binatang termak lalu membagikan daging-dagingnya agar ia bisa 
bergembira bersama mereka. Ini menunjukkan bahwa mayit bisa mera- 
sakan keberadaan keluarganya. Telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa mayit itu mendengar suara sandal mereka ketika 
mereka pulang setelah memakamkannya. Suara sandal yang sangat lirih 
dapat didengar oleh mayit jika mereka kembali dari memakamkannya. 

Telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
sebuah hadits hasan bahwa jika beliau memakamkan mayit, maka beliau 
berdiri di atasnya dan bersabda, 


dtas OI s6 tah H gta SA (ikal 
“Mintalah ampunan dan keesihan untuk saudara kalian semua 


karena sesungguhnya dia sekarang ini sedang ditanyai.” 


Maka disunnahkan jika mayit telah dimakamkan orang harus 
berdiri di atas kuburnya dan berucap, 


AA ai) Ad as AN A5 pan 3 HI 3 17 ai A3 Pa — 
Apa AAN 


“Ya Allah, berilah ia keteguhan. Ya Allah, berilah ia keteguhan. Ya 
Allah, berilah ia keteguhan. Ya Allah, berilah ampunan. Ya Allah, beri- 
lah ampunan. Ya Allah, berilah ampunan.” 

Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika menyampai- 
kan salam selalu tiga kali dan jika berdo'ajuga selalu tiga kali. 

Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya 
memberi keteguhan kepada kita dan Anda sekalian dengan ucapan yang 
kokoh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Yang penting, Ibnu Amr bin Al-Ash berkata kepadanya, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberimu berita gembira berupa 
surga.” Ini adalah termasuk bab berita gembira dengan suatu kebaikan 
dan ucapan salam karena itu. 


mn INra 
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BAB: 95 
UCAPAN SELAMAT TINGGAL, WASIAT, DO'A, 


DAN MEMINTA DO'A KEPADA KAWAN YANG AKAN 


BERPISAH UNTUK BEPERGIAN ATAU LAINNYA 


Atu Ta'ala berfirman, 


Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya gub. (Ibrahim berkata), 'Hai anak-anakku! Sesung- 
guhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam memeluk agama Islam. ' Adakah kamu hadir ketika 
Ya gub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada 
anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku? ' Mereka men- 
jawab, "Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyang- 
mu, Ibrahim, Ismail, dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan 
kami hanya tunduk patuh kepada-Nya '.” (Al-Bagarah: 132-133). 


Sedangkan dari hadits-hadits adalah sebagai berikut: 


Hadits Kelima Ratus Sembilan Puluh Sembilan 


Ad HA Gg di dh ah 
3 J3 Haag Aa FTP BPA B1 Sy Hi JAl PSI 

Sp dn und Ae Gp dl dn Ya) 
sg asu Manik “Ig Gt 0 P3 S3) 
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“ls 
bal 
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fa 


v 
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BUSI agii Ja IE ab En AS Is 


“Di antaranya adalah hadits Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu — 
yang telah dijelaskan dalam Bab Menghormati keluarga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam— ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdiri di antara kami sebagai khatib. Beliau memuja 
dan memuji Allah, menasihati dan mengingatkan lalu bersabda, 
Amma ba'du, ketahuilah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku 
adalah manusia biasa yang mungkin sudah akan datang utusan 
Rabbku kepadaku sehingga aku harus menyambut panggilan. Dan aku 
meninggalkan dua pusaka berat kepada kalian semua. Yang pertama 
adalah Kitabullah. Di dalamnya petunjuk dan cahaya, maka amalkan 
semua yang terkandung di dalam Kitabullah dan berpegang-teguhlah 
kepadanya.” Beliau memerintahkan dan menghimbau untuk menga- 
malkan Kitabullah, lalu bersabda, “Juga keluargaku, kuingatkan ka- 
lian semua dengan nama Allah berkenaan dengan keluargaku '.” (Diri- 
wayatkan Muslim, dan disebutkan dengan utuh di muka). 


Syarah: 

An-Nawawi Rahimahullah mengatakan, “Bab Ucapan Selamat 
Tinggal, Wasiat, Do'a, dan Meminta Do'a kepada Kawan yang Akan 
Berpisah untuk Bepergian atau Lainnya.” 


Jika seseorang hendak bepergian maka keluarganya, kerabatnya 
dan para shahabatnya harus mendo'akannya, memberinya wasiat untuk 
selalu bertagwa kepada Allah Azza wa Jalla. Karena Allah Ta'ala berfir- 
man, 

“.. Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 
yang diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu, bertagwalah 
kepada Allah.” (An-Nisa: 131). 

Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim pasukan tentara 
atau patroli dengan menetapkan seorang amir bagi kelompok itu, maka 
beliau bersabda kepadanya, 


Fo, - 0 0.1. ..ger 0 ce. 1 HA Oh Gino an 
pen sad Papa Yaa ag Al Sin Uno 


“Aku wasiatkan kepada engkau dan semua yang bersamamu dari kaum 
muslimin untuk bertagwa kepada Allah dan berbuat baik.” 
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Karena setiap manusia selalu membutuhkan orang lain yang akan 
menolongnya dan membantunya untuk selalu taat kepada Rabbnya, 
apalagi ketika bepergian. Karena bepergian adalah wadah kesibukan dan 
serba terbatas. Apalagi di zaman yang lalu, di mana bepergian dengan 
jarak yang sangat jauh hanya dengan menunggang binatang tunggangan 
atau dengan berjalan kaki. Maka manusia sangat membutuhkan wasiat, 
penguatan, dan pertolongan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang 
muncul berkenaan dengan hal itu. Maka ia menyebutkan firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya gub. (Ibrahim berkata), “Hai anak-anakku! Sesung- 

guhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu 

mati kecuali dalam memeluk agama Islam '.” (Al-Bagarah: 132). 


Wasiat berikut ini adalah firman Allah Azza wa Jalla berkenaan 
dengan Ibrahim Alaihissalam, 

“Ketika Tuhannya berfirman kepadanya, “Tunduk patuhlah! ” Ibrahim 

menjawab, “Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam.” (Al- 

Bagarah: 131). 

Dia sama sekali tidak ragu-ragu dan menyerahkan diri dan taat 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya gub....” 

Yakni: Berwasiat dengan wasiat ini, yaitu: mereka harus menye- 
rahkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala lahir dan batin. Islam 
secara lahir adalah mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa Rama- 
dhan, melaksanakan ibadah haji. Sedangkan Islam secara batin adalah 
dengan beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, dan seterus- 
nya. 

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya gub”, 

yakni: Ibrahim dan Ya'gub masing-masing berwasiat dengan 
wasiat ini kepada anak-anaknya dengan mengatakan ungkapan, 

“Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka jangan- 

lah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam.” 

Artinya: Peluklah agama Islam dan tetap kokohlah dengannya 
hingga engkau mati dan janganlah ragu-ragu terhadap Islam itu. 
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“Adakah kamu hadir ketika Ya gub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah 
sepeninggalku? ' Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhan- 
mu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) 
Tuhan Yang Maha Esa... '” 

Ini adalah pangkal tauhid. Dia adalah bagian dari wasiat Ya gub 
Alaihissalam untuk anak-anaknya karena pada dasarnya ia ingin menge- 
tahui keadaan mereka sebelum meninggalkan dunia ini. 

“Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami 

akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, 

Ismail, dan Ishag....” (Al-Bagarah: 133) 

Ibrahim adalah ayahnya, yakni kakeknya. Dan Ishag adalah ayah 
dari tulang sulbinya. Sedangkan Isma'il adalah pamannya, namun digu- 
nakan kata-kata “para ayah” yang menunjukkan bab “pada umumnya'. 
Yang demikian itu karena paman adalah seperti/serupa dengan ayah, 
sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
Umar, 


PA Na Fo EP ol uga ta 


“Apakah engkau tidak ea pak paman seseorang adalah 

seperti/serupa dengan ayah.” 

Yakni orang yang bersamanya dari 'asal dan “akar. Ash-shanwu 
adalah ungkapan yang menunjukkan dua buah kurma yang pokoknya 
satu, namun keduanya adalah saling berdekatan. 

Ucapannya, ix! , Vi, (Tuhan Yang Maha Esa) adalah menunjukkan 
bab taukid “penegasan. « yakin 3 2255 (“.. dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya. ”). 

Wasiat ini harus digunakan oleh setiap orang untuk memberi wasiat 
kepada siapa saja yang hendak bepergian. Harus digunakan memberikan 
wasiat kepada keluarganya dan janji mereka untuk tetap berpegang de- 
ngan itu, karena di atasnya bangunan segala sesuatu. Maka tidak ada 
agama tanpa keikhlasan. Tidak ada ibadah tanpa keikhlasan. Tidak ada 
ittiba' (mengikuti rasul) tanpa ikhlas. Segala sesuatu dibangun di atas 
keikhlasan yang hanya demi Allah Azza wa Jalla. 

skskakak 
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Hadits Keenam Ratus 


£ Lek 4 Bean 
TES Maa LUNA TA TUM 2 Lhdi e. st Okaakan &! 3 
oat K3 naa Ka ag le aa dip 


3, Las) Ang ae 3 Ie 2 AYAT Kg ia) PAS 
Sh Jaa | u fa. uas ds adat Watt J5 UT as 
0 Jo 413. (MEN NT o Lega Ni H4 0. 0 na 
(RAI aale, 3 Ta Ira BSI adl Nae Jus 
Oa aan 2 3 
SB MAS 7 3 At Tan sg 7 2 IIS 3 Vpn) 
SI Sa, tadagi (SI Dagalh BK Oak 
pi iri us hu AI Ag s Gi 31 
sa GG P3 
“Dari Abu Sulaiman Malik bin Al-Hawairits Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, "Kami para pemuda yang sangat akrab datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tinggal pada beliau 
selama dua puluh malam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat kasih dan sayang kepada kami sehingga beliau menyangka 
bahwa kami telah rindu untuk kembali kepada keluarga kami. 
Sehingga beliau bertanya kepada kami tentang siapa-siapa dari 
keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami menyampaikan hal itu 
kepada beliau. Maka beliau bersabda, “Kembalilah kalian semua 
kepada keluarga kalian. Tinggallah bersama mereka. Ajarilah dan 
perintahlah mereka untuk shalat. Lakukan shalat demikian pada waktu 
demikian, lakukan shalat demikian pada waktu demikian. Jika tiba 
waktu shalat hendaknya salah seorang dari kalian mengumandangkan 
adzan dan hendaknya yang paling tua di antara kalian menjadi 
imam'.” (Muttafag alaih). 
Dalam riwayatnya Al-Bukhari menambahkan, “Dan shalatlah kalian 
semua sebagaimana kalian melihat aku menunaikan shalat.” 


Ucapannya Taey Kx——, diriwayatkan dengan huruf faa dan gaaf dan 
diriwayatkan pula dengan dua buah huruf gaaf 
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Syarah: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan dalam “Bab 
Ucapan Selamat Tinggal, Wasiat, Do'a, dan Meminta Do'a kepada Ka- 
wan yang akan Berpisah untuk Bepergian atau Lainnya, suatu hadits 
yang dinukil dari Malik bin Al-Hawairits Radhiyallahu Anhu bahwa ia 
berkata, “Kami datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai para pemuda yang saling merasa akrab. Ini terjadi pada tahun 
perutusan pada tahun kesembilan Hijriah. Mereka semua adalah para 
pemuda. Mereka tinggal di kediaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selama dua puluh malam. 

Mereka datang untuk mendalami agama Allah. Malik berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat kasih dan sayang kepada 
kami sehingga beliau menyangka bahwa kami telah rindu untuk kembali 
kepada keluarga kami. Sehingga beliau bertanya kepada kami tentang 
siapa-siapa dari keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami menyam- 
paikan hal itu kepada beliau.” Beliau bersabda, 


oa - 0 Lo 13. o Jo aan o 0. 0 N omEr o 010 £ r 04 0 
Tekang MR) P3 Ay ad) Ha | gt (SA Ce) Ig 
PA saia Pe 2 Pra eta 
BB AS His (gg NAS pa UN Ap 
Pa | P - 2 Pa 9 
JA gp US lag du dye 3 


“Kembalilah kalian semua kepada keluarga kalian. Tinggallah ber- 
sama mereka. Ajarilah dan perintahlah mereka untuk shalat. Lakukan 
shalat demikian pada waktu demikian, lakukan shalat demikian pada 
waktu demikian. Jika tiba waktu shalat hendaknya salah seorang dari 
kalian mengumandangkan adzan dan hendaknya yang paling tua di 
antara kalian menjadi imam'.” (Muttafag alaih). 

Dalam riwayatnya Al-Bukhari menambahkan, aa SAS us Pr 

“Dan shalatlah kalian semua sebagaimana kalian melihat aku menu- 

naikan shalat.” 

Beberapa faedah dalam hadits ini: 

Di antaranya: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
seorang yang masyhur sebagai sosok yang penuh kasih dan sayang 
kepada orang lain. Beliau adalah orang yang paling lembut di antara se- 
mua manusia. Beliau pengasih dan penyayang. Sampai-sampai seorang 
gadis dari kalangan warga Madinah —gadis kecil- memegang tangan 
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beliau agar beliau pergi dengannya untuk menunaikan hajatnya. Sampai- 
sampai seorang wanita tua demikian juga. Beliau orang yang paling pe- 
nyayang kepada orang lain dan orang paling lembut kepada orang lain. 

Di antaranya lagi: Seharusnya setiap orang merasakan dengan 
perasaan orang lain. Tidak boleh egois sehingga urusannya sendiri sudah 
beres lupa kepada orang lain. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tetap tinggal di tengah-tengah keluarganya dengan hati yang rileks, te- 
nang, dan jiwa yang istirahat. Akan tetapi, mereka, para pemuda itu da- 
tang untuk mendalami agama. Sesuai dengan fitrah, kebiasaan, dan 
tabi'at manusia selalu merindukan keluarganya. Ketika beliau melihat 
bahwa mereka merasa rindu kepada keluarga mereka, maka beliau ber- 
tanya tentang siapa-siapa keluarga yang mereka tinggalkan. Mereka me- 
nyampaikannya kepada beliau, dan akhirnya beliau memerintahkan ke- 
pada mereka agar pulang ke tengah-tengah keluarga mereka. 

Anda harus menimbang rasa dengan perasaan orang lain dan hen- 
daknya Anda menjadikan diri Anda seakan-akan diri mereka sehingga 
Anda bergaul dengan mereka dengan apa-apa yang paling Anda sukai 
jika dipakai orang lain untuk bergaul dengan Anda. 

Di antaranya lagi: Setiap orang lebih layak jika tinggal di tengah- 
tengah keluarganya seoptimal mungkin. Tidak layak baginya untuk me- 
ngasingkan diri atau menjauhkan diri dari mereka. Sampai-sampai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada seorang 
musafir jika sedang bepergian dan menunaikan hajatnya agar segera 
kembali kepada keluarganya. Karena keberadaan seorang manusia di 
tengah-tengah keluarganya akan mendatangkan kebaikan yang sangat 
banyak. Di dalam keluarganya muncul kelembutan, kasih-sayang, cinta, 
tarbiah, dan perhatian kepada keadaan mereka. Pendidikan dan penga- 
rahan bagi mereka. Oleh sebab itu, sebuah keharusan bagi setiap orang 
adalah agar tidak meninggalkan keluarganya kecuali karena suatu hajat 
yang penting. Dan ketika hajat itu selesai harus segera kembali kepada 
keluarganya. 

Di antara faedah hadits itu adalah setiap orang diperintahkan untuk 
mengajar keluarganya tata-cara shalat. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


0 so... 0 Iso1o £ t 0. 9 
Pale) Selai Cl geri 
“Kembalilah kalian semua kepada keluarga kalian dan ajarilah me- 


reka (tata cara shalat).” 


Mengajari mereka tentang apa-apa yang kalian ketahui dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setiap orang harus mengajar 
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keluarganya apa-apa yang mereka butuhkan. Baik dengan membuat 
majelis khusus bagi mereka atau ketika mereka duduk bersama untuk 
makan, minum, atau ketika menunggu saat tidur, dan lain sebagainya, 
maka bisa dilakukan pengajaran kepada mereka. 
Di antara faedah hadits juga adalah bahwa manusia tidak hanya 
harus mengajar saja. Beliau bersabda, 
0 Lo A.X. Oo soto 
BIA Bali 
“Ajarilah dan perintahlah mereka untuk shalat.” 
Mengajari mereka dan menyuruh mereka. Sesuatu yang paling 
penting untuk diperintahkan adalah shalat. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menyebutkan tentang hal itu dalam sabdanya, 


- aa Ke aka 
Aa RA PA Sa SA GA 
“Perintahlah anakmu untuk menunaikan shalat pada umur tujuh tahun 
dan pukullah mereka untuk itu pada umur sepuluh tahun.” 
Sebuah keharusan untuk mengajar keluarga dan harus pula meme- 
rintahkan kepada mereka untuk menunaikan shalat, membentuk adab 
mereka, dan mengarahkan mereka. 


Di antara faedah hadits yang lain adalah bahwa wajib adzan dan 
merupakan fardhu kifayah. Hal itu karena sabda beliau, 


P 2 3208 0 AL, Papa 
SI S 03 ld ya) SD par 10 

“Jika tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang dari kalian mengu- 

mandangkan adzan.” 

Di antara faedahnya yang lain adalah bahwa adzan tidak sah 
sebelum tiba waktunya. Jika seseorang mengumandangkan adzan sebe- 
lum waktunya sekalipun hanya satu takbir adzan saja, maka seutuhnya 
adzan itu tidak sah. Wajib atas dirinya untuk mengulanginya setelah ma- 


suk waktu shalat. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


&- 2. 
WA Mt) Far 50 
“Jika tibawaktu shalat...” 


Sedangkan shalat tidak pernah datang, kecuali setelah masuk wak- 
tunya. 


Dengan demikian kita mengetahui bahwa sabda Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Mahdzurah, 
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GA PI Oa YA TN Ji pal Ga JIU CSI 5) 

“Jika engkau mengumandangkan adzan yang pertama pada waktu 

shubuh, maka katakan, W2 5 5 SL (shalat itu lebih baik dari- 

pada tidur) sebanyak dua kali.” 

Yang dimaksud adalah adzan setelah masuk waktu karena beliau 
bersabda yang pertama untuk shalat shubuh. 

Ini sangat bertentangan dengan apa yang dipahami oleh sebagian 
orang bahwa yang dimaksud dengan itu adalah adzan sebelum fajar me- 
nyingsing. Karena adzan yang dikumandangkan sebelum fajar menying- 
sing bukan adzan untuk shalat shubuh/fajar. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menjelaskan bahwa adzan yang dikumandangkan se- 
belum fajar menyingsing adalah untuk membangunkan orang tidur dan 
mengingatkan orang yang sudah bangun. Maka beliau bersabda, 


8 ha FE P3 - . 39 #.- 9 
BOS (PN Ng NAS ASU Sip) Jah 03 YYU UI 
9 z0 a . - 0 

Sa ali HOP UP aah 

“Sungguh Bilal akan mengumandangkan adzan pada malam hari 

untuk membangunkan orang yang masih tidur di antara kalian semua. 

Maka makan dan minumlah hingga Ibnu Ummi Maktum menguman- 

dangkan adzan karena dia tidak akan mengumandangkan adzan 
hingga terbit fajar.” 

Demikianlah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits ini 

menjelaskan bahwa adzan yang dikumandangkan di bagian akhir ma- 

lam, yang dinamakan orang adzan pertama, adalah bukan karena telah 


terbit fajar dan bukan untuk shalat. Karena adzan untuk shalat tidak akan 
dikumandangkan melainkan setelah masuk waktunya: 


AN TN BAR KAN PN TT 
SI S 03 aa Itali Dah G0 
“Jika tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang dari kalian mengu- 


mandangkan adzan.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan bahwa 
adzan bukan untuk shalat fajar/shubuh sesuai dengan sabdanya, 


) 
o AT 0 
aa 
, 


“Agar kembali bangun orang yang telah bangun di antara kalian. ' 
Yakni: Untuk mengembalikannya bangun waktu sahur. 
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Saw bp, 5 


“Dan untuk membangunkan orang yang masih tidur di antara kalian.” 
Yakni: Agar bangun waktu sahur. 


Di antara faedah hadits ini adalah shalat jamaah adalah wajib 
hukumnya. Hal itu karena sabda beliau, 
: Si san) 


“.. Dan hendaknya yang paling tua di antara kalian ae imam. 

Huruf laam di sini adalah, untuk perintah maka shalat jamaah wajib 
hukumnya. 

Di antara faedah hadits ini juga bahwa shalat jamaah wajib atas 
para musafir sebagaimana wajib atas orang-orang yang tidak bepergian. 
Karena mereka adalah para utusan yang akan kembali kepada keluar- 
ganya. Mereka adalah para musafir. Namun demikian, mereka diperin- 
tahkan untuk menunaikan shalat secara berjamaah. Dengan demikian, 
jika seseorang di suatu negeri dalam keadaan sebagai musafir, wajib atas 
dirinya untuk menghadiri shalat jamaah di masjid. 

Sebagian orang awam jika Anda katakan kepada mereka, “Shalat- 
lah!”, maka dia mengatakan, “Aku seorang musafir dan seorang musafir 
tidak wajib berjamaah dalam menunaikan shalat.” Ini salah. Anda wajib 
menunaikan shalat secara berjamaah di masjid, sekalipun Anda seorang 
musafir. Anda dengan warga negeri itu sama. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada seseorang, 

rb 2 Kah 2 GNI Ata i 
“Apakah engkau mendengar seruan adzan?” Ia menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Kalau demikian penuhilah.” 


Di antara faedah hadits ini adalah mengutamakan orang yang 
paling tua untuk dijadikan sebagai imam. Hal itu karena aan beliau, 


AS Si Sah 
” 


“. Dan hendaknya yang paling tua di antara kalian pak imam. 
Ini tidak menafikan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 25. 


AN SESI ai yr hi ah 
“Yang paling berhak menjadi imam bagi suatu kaum adalah yang 
paling bagus bacaan Kitabullahnya.” 
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— Karena para pemuda itu adalah utusan dalam waktu yang sama. 
Maka yang jelas tidak ada perbedaan di antara mereka dalam kebagusan 
membaca Al-Muran. Mereka adalah sangat dekat kesamaannya. Tidak 
ada sebagian yang lebih bagus bacaannya daripada yang lain. Oleh 


sebab itu, beliau bersabda, 
SA ta, 


, 


« .. Dan hendaknya yang paling tua di antara kalian menjadi imam. ' 

Karena mereka sama saja atau mirip dalam kualitas bacaan. Jika 
mereka sama dalam kualitas bacaan, sunnah, dan hijrah, maka kembali 
kepada yang paling tua umurnya. 

Dalam hadits ini juga terdapat penghargaan bagi orang yang paling 
tua umurnya. Orang yang paling tua umurnya diutamakan dari yang 
lainnya jika bagi yang lainnya tidak ada kelebihan sehingga mengungguli 
orang yang paling tua umurnya itu. 

Di antara faedah hadits ini juga adalah bahwa setiap orang harus 
memberikan pengarahan berkenaan dengan segala urusan, sekalipun di- 
perkirakan mereka sudah mengetahui perkara itu. Oleh sebab itulah, 
beliau bersabda, 


me Bia OR Te ena 8 
IS ea PAS Tglo la ae BIS 30 Talo 

“Lakukan oleh kalian shalat demikian pada waktu demikian, lakukan 

shalat demikian pada waktu demikian.” 

Sekalipun mereka itu telah menunaikan shalat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selama dua puluh malam. Dan mereka me- 
ngetahui betul hal itu. Akan tetapi, demi sebuah peringatan beliau ber- 
sabda, “Shalat dzuhurlah kalian -misalnya- pada waktu demikian. Shalat 
asharlah kalian pada waktu demikian, shalat maghriblah kalian pada 
waktu demikian, shalat isya'lah kalian pada waktu demikian, dan shalat 
shubuhlah kalian pada waktu demikian.” 

Di antara faedah hadits ini juga bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajar semua orang dengan perkataan dan perbuatan. Beliau 


mengajari orang yang shalat dengan tidak thumakninah dengan sabda- 
nya, 


Cap Ala Jatah S spp ke0G WA Il ai | 
ETS OT ya lah Pagi oi 
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“Jika engkau hendak menunaikan shalat, maka sempurnakanlah wu- 
dhu, menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah. Kemudian baca- 
lah yang mudah bagimu dari apa yang engkau miliki berupa Al- 

Our 'an. Lalu ruku'lah...” dan seterusnya. 

Kepada mereka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beraban 

Ta “9 4 pg Ny pn 

“Dan shalatlah kalian semua sebagaimana Esia melihat aku menu- 

naikan shalat.” 

Ini adalah pengajaran dengan perbuatan nyata. Sebagaimana apa 
yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
dibuatkan sebuah mimbar. Beliau naik ke atasnya lalu menunaikan shalat 
bersama orang banyak dan beliau benar-benar di atas mimbar. Beliau 
ruku' dan masih tetap di atas mimbar. Jika beliau hendak sujud, beliau 


turun dari mimbar dengan menghadap kiblat lalu sujud. Ketika telah me- 
ngucapkan salam, beliau bersabda, 


Ae Iga) 9 Vas Iin Ss Ui 


“Sesungguhnya kulakukan ini agar kalian semua makmum kenaduka 
dan agar kalian semua mengetahui bagaimana aku shalat.” 


Di antara faedah hadits ini juga adalah bahwa wajib atas setiap 
manusia untuk mengetahui bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menunaikan shalat, sehingga semua perintah beliau dapat dilaksanakan 
dengan baik, seperti perintah dalam sabdanya, 


TP Oa data 52 Ana 
JP gal) las Takan 
“Dan shalatlah kalian semua sebagaimana kalian melihat aku menu- 


naikan shalat.” 
skakokok 


Hadits Keenam Ratus Satu 


A, Ke ta Lo ta o. AN - - KA Oo. 0. 
Ao GI Hita JB LS dl 2 AAN AOA 
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De GA aa: JB AG) d3 


“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Hara ia berkata, "Aku 
meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menu- 
naikan ibadah umrah. Beliau mengizinkan dan bersabda, “Jangan 
lupakan kami wahai saudaraku, do 'anya'. Lalu Umar berkata, “Beliau 
mengatakan suatu ungkapan yang membuatku sangat gembira se- 
hingga karenanya seakan-akan aku memiliki dunia ini'.” 

Dalam riwayat yang lain, beliau bersabda, “Ikutkanlah kami wahai 
saudaraku dalam do'amu.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Hadits Keenam Ratus Dua 


. .9. 


Web AI 3 Tab HAN LE ab GRAN AB ji dl P3 
SSS MS HPA ON Naa SG ASI JI Jai 06 


3 AN Iga Iga Sp dag ale An Tea Ayag 

DlaS SI Tag 
“Dari Salim bin Abdullah bin Umar bahwa Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata kepada seseorang jika orang itu hendak 
bepergian, 'Mendekatlah kepadaku hingga aku memberi selamat 


kepadamu, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberi selamat kepang kami '. Laluia berucap, 


ani A5 9 RU, Up Aa & "IP (aku titipkan kepada Allah aga- 
mamu, amanatmu, dan penutup semua amal perbuatanmu) '.” (Diriwa- 
yatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Hadits Keenam Ratus Tiga 


- 


os JB Ate FT PP) selena ebi Ap ae 3 
JB Girl £ Sp Oi 2 | Ang as ATP & 2 
SIA Map Kaul Kan da tgl 
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“Dari Abdullah bin Yazid Al-Khathmiy Ash-Shahabi Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hen- 
dak mengucapkan selamat kepada pasukan perang, maka beliau 
berucap, Ulas, 3 PARU MEA , Vi 3 & pa (Aku titipkan kepada 
Allah agamamu, amanatmu, dan penutup semua amal perbuatan- 

u)'.” (Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lainnya 
He isnad yang shahih). 


Hadits Keenam Ratus Empat 


- 


93 IU A33 A33 JB 3: . Ju Papa FI 259 

an Ta Aa - ta 5 TKG pa pang 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Datanglah seseorang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya hendak bepergian, maka berilah saya bekal”. Beliau 
bersabda, "Semoga Allah memberimu bekal tagwa'. Orang itu berkata 
lagi, “Berilah saya tambahan'. Beliau bersabda, “Dan semoga Allah 
mengampuni dosa-dosamu '. Orang itu berkata lagi, “Berilah saya tam- 
bahan'. Beliau bersabda, "Semoga Allah memudahkan engkau untuk 


mendapatkan kebaikan di mana pun Anda berada'.” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Syarah: 


Semua hadits yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 


dalam bab ini yang berkenaan dengan disunnahkannya memberikan 
ucapan selamat, berdo'a, dan minta dido'akan kepada kawan yang 
hendak bepergian. Maka ia menyebutkan hadits Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya hendak menunaikan ibadah umrah. 
Maka ia meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau pun memberinya izin dan beliau bersabda, 


4 0 an Sen Oa Pa 
SES ea AE KY 
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“Jangan lupakan kami wahai saudaraku, do'anya.” 

Dalam riwayat lain beliau bersabda, 

Or $ A V US ai 

“Ikutkanlah kami wahai saudaraku dalam do 'amu.” 

Dia sebutkan pula bahwa At-Tirmidzi mentakhrij hadits ini dan ia 
berkata, “Hadits ini hasan shahih, tetapi hakikatnya hadits ini lemah dan 
tidak benar bahwa datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Minta untuk dido'akan oleh orang lain dibagi menjadi beberapa 
macam: 

Pertama: Hendaknya meminta do'a kepada orang lain demi ke- 
baikan seluruh kaum muslimin. Dengan kata lain, bersifat umum. Yang 
demikian tidaklah mengapa. Pada suatu hari seorang pria masuk ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah. Orang itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, harta hancur dan jalan-jalan terputus. Maka ber- 


do'alah kepada Allah agar sudi kiranya menolong kita.” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun mengangkat kedua tangannya dan berucap, 


0. P) 0.9 og e 
Lasi “3 (bi el elasi ai 

' “Ya Allah, tolong hujanilah kami. Ya Allah, tolong hujanilah kami, Ya 

Allah, tolong hujanilah kami.” 

Seketika itu Allah pun menciptakan awan yang kemudian me- 
nyebar dan meluas lalu menurunkan hujan. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam belum turun dari atas mimbar melainkan hujan telah membasahi 
jenggot beliau. Hujan itu berlangsung selama satu pekan utuh. 

Pada hari Jum'at yang kedua masuklah pria yang lain atau pria 
yang pertama lalu berkata, “Wahai Rasulullah, harta kami tenggelam, 
berbagai bangunan hancur, maka berdo'alah kepada Allah agar sudi kira- 


nya menahan air membanjiri kami.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun mengangkat kedua tangannya lalu berdo'a, 
Ee Yg Op ea 
“Ya Allah, turunkan hujan di sekitar kami dan bukan menimpa kami.” 
Sambil berdo'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk 
ke berbagai arah. Setiap kali beliau menunjuk ke suatu tempat maka 
awan membelah dan bergeser sehingga banyak orang bisa keluar dan 
berjalan di bawah sinar matahari. 
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dika Anda meminta dido'akan oleh orang shalih sesuatu hal demi 
kepentingan orang banyak dengan harapan lebih cepat diijabah, maka 
yang demikian tidak mengapa. Karena Anda tidak meminta sesuatu 
untuk kepentingan diri Anda sendiri. Misalnya: Jika seseorang datang 
kepada Anda untuk meminta syafaat kepada Anda agar Anda menolong 
orang yang sedang mengalami kesulitan, atau untuk membayar utang- 
nya, atau agar Anda menghilangkan kezhaliman yang menimpa sese- 
orang yang lemah dari kalangan kaum muslimin, maka yang demikian ini 
tidak mengapa karena kemaslahatannya untuk orang lain. 

Kedua: Meminta dido'akan oleh orang shalih demi mendapatkan 
manfaat dari do'a itu. Tidak penting bagi orang shalih itu untuk mem- 
berikan manfaat. Akan tetapi, peminta do'a itu sangat senang dengan 
orang yang dimintai do'a itu jika kembali kepada Allah dan meminta 
kepada Allah Azza wa Jalla, menggantungkan hatinya kepada Allah, dan 
mengetahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Mendengar do'a. 
Yang penting tujuan utamanya adalah memberikan manfaat kepada pria 
itu. Maka yang demikian ini juga tidak mengapa. Karena Anda tidak 
meminta do'a kepadanya mutiak demi kepentingan Anda sendiri. Akan 
tetapi, untuk kepentingan orang yang dimintai do'a itu sendiri. Anda 
menghendaki agar orang shalih itu bertambah kebaikannya dengan 
berdo'a hanya kepada Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
berdo'a dan dengan harapan orang shalih itu akan mendapatkan pahala 
dan ganjaran yang lebih banyak. 

Ketiga: Seseorang meminta dido'akan oleh orang lain untuk ke- 
maslahatan dirinya sendiri. Yang demikian ini diperbolehkan oleh 
sebagian ulama dan mereka berkata, “Tidak mengapa Anda meminta 
kepada orang shalih untuk mendo'akanmu.” 

Akan tetapi, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, 
“Tidak selayaknya jika tujuan Anda adalah kemaslahatan untuk diri Anda 
sendiri. Karena yang demikian ini telah masuk ke dalam hal-hal yang 
tercela. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membai'at para sha- 
habatnya agar tidak meminta sesuatu apa pun kepada orang lain. 

Demikian juga karena bisa jadi orang yang minta dido'akan oleh 
orang lain itu akan selalu mengandalkan do'a orang lain dan lupa berdo'a 
oleh dirinya sendiri untuk dirinya sendiri pula. Maka ia berkata, “Aku 
katakan kepada si Fulan dan dia adalah seorang shalih, “Berdo'alah 
kepada Allah untuk diriku. Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabulkan 
do'a ini, maka cukuplah.” Demikianlah sehingga ia bersandar kepada 
orang lain. Demikian juga bisa dimungkinkan bahwa dirinya akan 
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menceburkan orang yang diminta berdo'a untuk dirinya itu ke dalam 
ketertipuan oleh dirinya sendiri. Dia adalah seorang yang shalih di mana 
banyak orang yang bersikeras kepada do'anya. Dengan demikian, ia 
mendapatkan keburukan yang kembali kepada orang yang dimintai 
berdo'a itu sendiri. 

Pada pokoknya, bagian ketiga itu sangat berbeda sendiri. Di antara 
para ulama ada yang berkata, “Tidak mengapa Anda berkata kepada 
seorang shalih, Wahai Fulan, berdo'alah kepada Allah untukku'.” Di 
antara mereka ada yang berkata bahwa hal demikian tidak boleh. Yang 
paling baik, hendaknya Anda tidak melakukan yang demikian. Karena 
bisa jadi Allah akan memberi Anda dengan do'a itu atau mungkin Allah 
akan menghinakan dia di hadapannya karena permintaan Anda. Lalu dia 
menjadi orang yang dibatasi antara dirinya dengan Rabbmu? Berdo'alah 
kepada Allah oleh diri Anda sendiri dengan tidak ada seorang pembatas 
antara diri Anda dengan Allah Ta'ala. 

Kenapa Anda pergi dan sangat berkepentingan dengan orang lain 
sehingga Anda berkata, “Berdo'alah kepada Allah untukku”, sedangkan 
Anda tidak ada perantara antara diri Anda dengan Rabb Anda. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu'.” (Ghafir: 60). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku....” 

(Al-Bagarah: 186). : 

Na 
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BAB: 96 
ISTIKHARAH DAN MUSYAWARAH 


AN 
Ilah Ta'ala berfirman, 


“.. Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” (Ali 
Imran: 159). 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


".. Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 
mereka....” (Asy-Syura: 38). 


Yakni: Mereka bermusyawarah bersama di antara mereka. 


Hadits Keenam Ratus Lima 
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988 


s1 yi 2 ac 79 - 04 4 
S OS Tai Ji & Ur Ae Aren Na & job 
ar diam Lou Gama Ju d Tg) 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengajari kami shalat istikharah yang berkaitan 
dengan berbagai perkara sebagaimana beliau mengajarkan salah satu 
surat dalam Al-Our'an. Beliau bersabda, Jika salah seorang dari 
kalian hendak melakukan sesuatu hal, maka hendaknya melakukan 
shalat dua rakaat yang bukan shalat fardhu. Kemudian setelah itu 
hendaknya berdo'a, 


sea Bk “om utuh wa Aa Dah Dal Brokat gl ai 

sa Ba ut AS 
clay sal Ja Jb Al A36 alah JA PI Kia Ol 
dpi Ki Of Aa LIS ON ab PB ing Iyid 
AA age Rod cal el Jae 3 MH ugpi ae) galah (3 
PB Ps ea adi dy dia (A3 

(Ya Allah, saya minta pilihan-Mu menurut pengetahuan-Mu, saya 
mengharap dengan kekuasaan-Mu dan saya memohon karunia-Mu 
yang besar. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahakuasa dan saya tidak 
kuasa. Engkaulah Yang Maha Mengetahui dan saya tidak mengetahui. 
Dan Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah 
Jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagiku, di dalam 
agamaku, penghidupanku dan akhir segala perkaraku, atau menga- 
takan, 'segala urusanku di dunia dan akhiratku' maka takdirkanlah 
bagiku dan mudahkanlah untukku, kemudian berkatilah bagiku di 
dalamnya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk 
bagiku, dalam agama dan penghidupanku, serta akhir segala perka- 
raku, atau mengatakan, 'segala urusanku di dunia dan akhiratku' ma- 
ka hindarkanlah dia daripadaku, dan hindarkan aku darinya, dan 
takdirkan hanya kebaikan bagiku di mana pun kebaikan itu berada. 


Lalu ridhailah aku dengan kebaikan itu). Beliau bersabda, 'Kemudian 
menyebutkan kebutuhannya '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 
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Syarah: 
An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Bab Istikharah dan Musya- 
warah.” 


Istikharah hanya kepada Allah, sedang bermusyawarah dengan 
pakar dan ahli kebaikan: hal itu dikarenakan manusia memiliki sifat 
kurang dan lalai, manusia diciptakan sangat lemah. Kadang-kadang 
banyak hal yang berat baginya. Kadang-kadang manusia ragu berkenaan 
dengannya. Maka apa yang harus ia lakukan? Misalnya ia akan bepergian 
namun ragu-ragu apakah baik akibatnya atau buruk? Atau hendak 
membeli sebuah mobil, atau sebuah rumah, atau hendak besanan de- 
ngan seseorang dengan menikahkan putrinya, dan lain sebagainya. Akan 
tetapi, dalam dirinya muncul keraguan. Maka apa yang harus ia lakukan? 
Maka kami katakan, “Baginya duajalan.” 

Pertama: Beristikharah kepada Rabb alam semesta Yang Maha 
Mengetahui apa-apa yang telah terjadi dan apa-apa yang akan terjadi 
serta apa-apa yang belum terjadi. Jika terjadi bagaimana kejadiannya. 

Kedua: Meminta pendapat para pakar atau ahli kebaikan dan 
orang yang amanah. Penyusun Rahimahullah berdalil berkenaan dengan 
musyawarah dengan dua ayat dari Kitabullah, keduanya adalah firman 
Allah Ta'ala, 

“.. Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” (Ali 

Imran: 159) 


Ini adalah perintah yang ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Allah Ta'ala juga berfirman, 


“. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah.” (Ali Imran: 159). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai orang yang paling tepat 
dan benar pendapatnya, selalu bermusyawarah dengan para shaha- 
batnya dalam beberapa perkara yang dirasa sulit bagi beliau. Demikian 
para pengganti sepeninggal beliau, mereka selalu bermusyawarah de- 
ngan para pakar dan ahli kebaikan. 

Dua syarat inilah yang seharusnya bagi orang yang akan dimintai 
pendapatnya. Hendaknya dia adalah orang yang memiliki kecerdasan 
dan pengalaman dalam berbagai hal, memiliki sikap kehati-hatian, 
banyak pengalaman dan tidak suka terburu-buru. Dia juga harus orang 
shalih dalam agamanya. Karena orang yang tidak shalih dalam agama- 
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nya, maka dia bukan orang jujur. Sekalipun dia adalah orang cerdas, 
berakal, dan memahami berbagai masalah. Jika tidak shalih dalam 
agamanya, maka tidak ada kebaikan padanya dan tidak layak menjadi 
orang yang dimintai pandangannya. Karena jika dia bukan orang shalih 
dalam agamanya maka bisa jadi dia akan khianat -na'udzu billah- dan 
memberikan pendapat yang mengandung bahaya di dalamnya atau 
memberikan pendapatnya yang tidak ada kebaikan di dalamnya, se- 
hingga dengan demikian akan menimbulkan keburukan dan kerusakan 
yang hanya Allah yang mengetahuinya. 

Misalnya, dia adalah orang fasik, jahat, dan suka berbuat dosa. 
Maka tidak boleh bagi Anda meminta pendapat kepadanya karena orang 
seperti itu akan menjerumuskan Anda ke dalam kebinasaan. Demikian 
juga orang shalih, beragama, dan jujur, tetapi dia lalai, tidak menguasai 
banyak hal, atau suka terburu-buru dan tidak memiliki pengalaman, 
maka orang demikian ini tidak boleh bagi Anda 'bernafsu' untuk meminta 
pendapat kepadanya. Karena jika dia suka lalai, maka tidak banyak tahu 
berbagai hal, melihat segala perkara hanya dari lahirnya saja, tidak tahu 
sedikit pun apa-apa yang ada di balik berbagai hal. Demikian juga orang 
yang suka tergesa-gesa untuk memberikan pendapatnya kepada Anda 
yang tidak ada kebaikan di dalamnya. Maka orang yang dimintai pen- 
dapat harus orang yang memiliki banyak pengetahuan, memiliki kecer- 
dasan, pandangan yang luas, dan shalih dalam agamanya. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“. Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 

mereka....” (Asy-Syura: 38) 

Yakni: Permasalahan bersama yang pelik. Seperti, jihad misalnya. 
Harus dimusyawarahkan secara bersama-sama. Jika seorang pemimpin 
hendak melakukan jihad atau hendak melakukan sesuatu yang bersifat 
umum bagi semua kaum muslimin, maka harus dimusyawarahkan. Akan 
tetapi, bagaimana bermusyawarah itu? 

Musyawarah dilakukan jika ada suatu perkara yang diragukan. Ma- 
ka seorang imam mengumpulkan orang-orang yang dipandang layak 
sebagai anggota musyawarah karena kecerdasan dan pandangan mere- 
ka, keshalihan mereka, dan kesiapan mereka untuk dimintai pandangan- 
nya. 

Sedangkan istikharah hanya kepada Allah Azza wa Jalla. Manusia 
istikharah kepada Rabbnya jika ia hendak melakukan sesuatu, sedangkan 
dirinya tidak tahu akibatnya dan tidak tahu masa depannya. Maka ia 
harus melakukan istikharah. 
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Arti istikharah adalah mencari yang terbaik di antara dua kebaikan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan bimbingan untuk 
melakukan hal itu. Dengan melakukan shalat dua rakaat yang bukan 
shalat fardhu dan tidak dilakukan pada waktu haram melakukannya. 
Kecuali berkenaan dengan hal-hal yang dikhawatirkan akan habis masa- 
nya sebelum keluar dari waktu haram menunaikan shalat. Maka dalam 
keadaan demikian tidak apa-apa seseorang melakukan istikharah, sekali- 
pun dalam waktu larangan menunaikan shalat. 


Sedangkan jika waktunya cukup longgar, maka tidak boleh mela- 
kukan istikharah pada waktu larangan menunaikan shalat. Maka tidak 
boleh melakukan istikharah setelah shalat ashar, demikian juga setelah 
shalat shubuh hingga matahari meninggi sepenggalahan. Demikian juga 
ketika matahari tergelincir, maka tidak melakukan istikharah sebelum 
matahari tergelincir ke arah barat. Kecuali karena perkara yang sudah 
akan berlalu baginya. Maka ia harus menunaikan shalat dua rakaat yang 
bukan shalat fardhu, lalu mengucapkan salam. Ketika usai salam, ia harus 
berdo'a, 


. F4 FP PRA - Pond 4 0» - “ ui 0, 2 4 
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sale gua Jae Il al IBE ikan id dd YA PI rin Di 
Bed P3 ta Of Ai LS UN Uh Buat Ud Tpi SU 
APA gb UFO alat al Je JL sal IE Gabah 

AA SN 4 8 Caiga sai s nu Peta 
“Ya Allah, saya minta pilihan-Mu menurut pengetahuan-Mu, saya 
mengharap dengan kekuasaan-Mu, dan saya memohon karunia-Mu 
yang besar. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahakuasa dan saya tidak 
kuasa. Engkaulah Yang Maha Mengetahui dan saya tidak mengetahui. 
Dan Engkaulah Yang Maha mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah 
Jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagiku, di dalam 
agamaku, penghidupanku, dan akhir segala perkaraku, atau menga- 
takan, 'segala urusanku di dunia dan akhiratku' maka takdirkanlah 
bagiku dan mudahkanlah untukku, kemudian berkatilah bagiku di 
dalamnya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk 
bagiku, dalam agama dan penghidupanku, serta akhir segala per- 
karaku, atau mengatakan, 'segala urusanku di dunia dan akhiratku ', 
maka hindarkanlah dia daripadaku dan hindarkan aku darinya dan 
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takdirkan hanya kebaikan bagiku di mana pun kebaikan itu berada. 

Lalu ridhailah aku dengan kebaikan itu'. Beliau bersabda, “Kemudian 

menyebutkan kebutuhannya'.” Demikian selesailah sudah. 

Seusai itu, jika hatinya terasa lapang dengan salah satu dari dua 
kebaikan itu, baik dengan terus melakukannya atau dengan meninggal- 
kannya, maka inilah yang diharapkan. Mengambil satu dari dua hal yang 
paling terasa melapangkan dadanya. Jika hatinya tidak menjadi lapang 
dengan salah satu dari dua hal itu dan masih saja ragu-ragu, maka ia ha- 
rus mengulangi istikharahnya sekali atau dua kali lagi. Kemudian setelah 
itu meminta pendapat orang lain jika tidak ada kejelasan baginya setelah 
melakukan istikharah. Maka ia harus meminta pandangan kepada para 
pakar dan ahli kebaikan. Kemudian apa saja yang ditunjukkan olehnya, 
maka insya Allah itulah yang terbaik. Karena Allah Ta'ala kadang-kadang 
tidak menjadikan kecenderungan kepada salah satu dari kedua pilihan 
dalam hatinya, sekalipun telah menunaikan shalat istikharah, hingga ia 
harus meminta pandangan orang lain. Allah Ta'ala menjadikan kecende- 
rungan itu ternyata setelah bermusyawarah. Para ulama berbeda pan- 
dangan: mana yang harus didahulukan, apakah musyawarah atau 
istikharah. 


Yang benar istikharah harus didahulukan. Sesuai dengan sabda 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
SES (Sad PN SAP GA 1) 


“Jika salah seorang dari kalian hendak melakukan sesuatu hal maka 

hendaknya melakukan shalat dua rakaat...” hingga akhir. 

Kemudian jika Anda mengulanginya hingga tiga kali, namun belum 
juga muncul kejelasan, maka mintalah pendapat orang lain. Apa saja 
yang ditunjukkan oleh orang yang Anda minta pendapatnya, maka 
ikutilah. Kita mengatakan, “Dia melakukan istikharah tiga kali karena 
kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika berdo'a hingga diulangi- 
nya tiga kali, sedangkan istikharah adalah do'a. Kadang-kadang sesuatu 
yang terbaik di antara dua hal tidak juga muncul sejak istikharah yang 
pertama kali dan kadang-kadang muncul ketika pertama kali istikharah 
dilakukan, atau setelah istikharah yang kedua, atau setelah istikharah 
yang ketiga. Jika tidak juga muncul kejelasan, maka meminta pendapat 
orang lain. 


mna 
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BAB: 97 


DISUNNAHKAN BERANGKAT PADA SHALAT IED, 
MEMBESUK ORANG SAKIT, HAJI, MENGIRINGI 
JENAZAH, DAN LAIN-LAIN DENGAN SATU JALAN, 
SEDANG PULANGNYA LEWAT JALAN YANG LAIN, 
DEMI MEMPERBANYAK TEMPAT-TEMPAT IBADAH 


Hadits Keenam Ratus Enam 


. 2 AN Lah Haa: ANE DNAN . - - 0. 
IS ek ala Al ko OS BAE AI Con) ae 3 

Ap den dp ab apa le A3 
“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam ketika tiba hari raya, maka beliau membedakan jalan yang 
dilalui'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Ucapan “membedakan jalan” yakni, pergi melalui satu jalan dan 
pulang melalui jalan yang berbeda. 


Hadits Keenam Ratus Tujuh 


Ca Ka ara 4 . y “0 Pa La... . 2... 0. 
OS peka MAS BI ekao Al Jia) D1 Lagi Al ae) je ph 
Cr. ra so. 2 ) Ph onba dana" PC o & 420, - 
Ne lah uap HP an dag 5 Pns! ap PTP 

sedia! AE Uya P9 ai Ga ja J3 ISA 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam keluar lewat Jalan Asy-Syajarah dan masuk 
lewat Jalan Al-Mu'arras. Jika beliau masuk Makkah, maka beliau 


masuk melalui Jalan Tsaniyyah Al-Ulya dan jika keluar, maka beliau 
melalui Jalan Tsaniyyah As-Sufla.” (Muttafag alaih). 


Disunnahkan Berangkat pada Shalat led,... 993 


Syarah: 

Berikutnya An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan bab tentang 
membedakan jalan ketika Lebaran, Jum'at, dan dalam ibadah-ibadah 
lainnya. 

Arti “membedakan jalan” adalah pergi untuk menunaikan ibadah 
lewat jalan tertentu dan pulang darinya dengan menempuh jalan yang 
lain. Misalnya dengan pergi lewat jalan kanan dan kembali lewat jalan 
kiri. Yang demikian ini baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
dua hari raya, sebagaimana diriwayatkan oleh Jabir Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika memasuki hari raya mem- 
bedakan jalan. Yakni, berangkat pergi lewat satu jalan dan pulang lewat 
jalan yang berbeda. 

Para ulama berbeda pendapat, kenapa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan hal sedemikian itu? 

Maka ada yang mengatakan, “Agar dua jalan itu menjadi saksi 
nanti pada hari Kiamat. Karena bumi di hari Kiamat akan bersaksi tentang 
apa-apa yang dilakukan di atasnya, baik berupa kebaikan atau kejahatan. 
Sebagaimana difirmankan oleh Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“. Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, karena sesungguhnya 

Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya.” 

(Az-Zalzalah: 4-5) | 

Bumi bersaksi dengan berkata, “Si Fulan melakukan demikian, 
demikian, dan demikian di atasku.” Jika ia pergi dengan menempuh jalan 
dan pulang dengan menempuh jalan yang lain, maka dua jalan akan 
menjadi saksi pada hari Kiamat bahwasanya ia menunaikan shalat ied. 

Dikatakan pula bahwa untuk menunjukkan syi'ar. Yaitu syi'ar hari 
raya hingga pasar terpenuhi dari arah sini dan dari arah sana. Dimaklumi 
bahwa manusia tidak semuanya keluar dari jalan yang satu dan pulang 
melalui jalan yang satu, Anda melihat kelompok ini keluar dari jalan ini, 
kelompok yang itu dari jalan yang itu, dan kelompok yang itu dari jalan 
yang ini. Jika semua orang tersebar di jalan-jalan di Madinah, maka yang 
demikian ini akan menjadi sebuah syi'ar. Karena shalat ied bagian dari 
syi'ar-syi'ar agama. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwa manu- 
sia diperintahkan untuk berangkat menuju padang pasir untuk memun- 
culkan syi'ar dan mengumumkannya. 


Sebagian dari mereka berkata, “Beliau sengaja memisahkan jalan 
demi orang-orang miskin yang masih berada di pasar-pasar. Kadang- 
kadang di sepanjang jalan yang satu ada penduduk miskin, sedangkan di 
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jalan yang lain tidak ada yang miskin dengan tujuan memberikan 
shadagah kepada mereka dan kepada mereka yang lain. 

Akan tetapi, yang paling dekat dengan kebenaran —wallahu a'lam- 
adalah demi meninggikan syi'ar sehingga syi'ar shalat ied itu terlihat de- 
ngan keberangkatan melalui berbagai ruas jalan yang ada. 


Kemudian para ulama -Rahimahumullah- berbeda pandangan 
apakah demikian juga dalam shalat jum'at? Karena shalat jum'at adalah 
shalat ied juga? 

Mereka berkata, “Shalat jum'at sama dengan shalat dua ied. Maka 
pergi untuk menunaikan shalat jum'at melalui satu jalan dan pulang dari 
shalat jum'at melalui jalan yang berbeda.” Kemudian setelah itu sebagian 
ulama melonggarkan dan berkata, “Hal itu disyari'atkan juga pada shalat 
lima waktu. Maka orang berangkat untuk menunaikan shalat dzuhur dari 
satu jalan tertentu dan pulang lewat jalan yang berbeda. Demikian juga 
ketika tiba shalat ashar dan shalat-shalat fardhu yang lain.” Mereka ber- 
kata, “Karena hal itu adalah keberangkatan untuk menunaikan shalat, 
maka semuanya dikiaskan kepada shalat ied.” 


Kelompok yang lain lebih longgar lagi pendapatnya dan berkata, 
“Disyari'atkan membedakan jalan pada setiap ibadah. Pada setiap iba- 
dah yang Anda pergi untuk melakukannya, maka pergilah menuju kepa- 
danya melalui jalan tersendiri dan pulanglah darinya dengan melalui 
jalan lain yang berbeda. Hingga demikian pula dalam membesuk orang 
sakit. Jika Anda membesuk orang sakit, maka pergilah kepadanya de- 
ngan menempuh jalan tertentu dan pulanglah darinya dari jalan yang 
lain. Demikian juga ketika Anda mengiring jenazah, maka pergilah de- 
ngan menempuh jalan tertentu dan pulanglah dengan menempuh jalan 
yang lain yang berbeda. 

Semua kias yang tiga macam ini lemah. Tidak berlaku kias shalat 
jum'at kepada shalat dua ied. Tidak juga semua macam shalat dikiaskan 
kepada shalat dua ied. Tidak juga ketika berangkat kepada berbagai 
ibadah dikiaskan kepada shalat dua ied. Yang demikian itu karena ber- 
bagai macam ibadah itu tidak berlaku kiyas di dalamnya. Karena semua 
itu sudah ada sejak zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di 
zaman beliau sudah ada shalat jum'at, shalat lima waktu, membesuk 
orang sakit, mengiringi jenazah, dan tidak pernah diingat dari beliau bah- 
wa beliau membedakan jalan yang ditempuh ketika berangkat dan ketika 
pulang dalam semua macam ibadah itu. 


Disunnahkan Berangkat pada Shalat led,... 995 


Segala sesuatu yang sudah ada sejak di zaman Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dan tidak disunnahkan sesuatu apa pun di 
dalamnya, maka sunnahnya adalah meninggalkan semua itu. 

Sedangkan dalam ibadah haji, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membedakan jalan ketika memasuki kota Makkah, beliau masuk 
dari daerah yang tertinggi dan keluar dari jalan yang paling rendah. De- 
mikian juga ketika beliau pergi menuju Arafah. Beliau pergi ke sana de- 
ngan menempuh jalan tertentu dan pulang dari sana dengan menempuh 
jalan yang lain. 

Berkenaan dengan masalah ini para ulama juga berbeda pendapat. 
Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal itu dalam 
rangka ibadah atau karena faktor kemudahan ketika masuk dan ketika 
keluar? Karena yang paling mudah untuk masuk adalah dari bagian yang 
paling tinggi dan untuk keluar adalah dari bagian yang paling rendah. 

Siapa di antara para ulama mengatakan sesuai yang pertama, ma- 
ka ia berkata bahwa sunnah hukumnya Anda masuk dari bagian yang 
paling tinggi -yakni bagian tertinggi di kota Makkah- dan Anda keluar 
dari bagian yang paling rendah. Sunnah hukumnya Anda datang ke 
Arafah dari jalan tertentu dan pulang darinya dengan menempuh jalan 
lain yang berbeda. 

Di antara mereka berkata bahwa semua ini sesuai dengan jalan 
yang paling mudah untuk dilalui. Maka laluilah jalan yang paling mudah, 
baik dari bagian yang paling tinggi atau dari bagian yang paling rendah. 

Pada pokoknya, jika bagi Anda lebih mudah masuk melalui bagian 
yang paling tinggi dan keluar melalui bagian yang paling rendah, maka ini 
juga bagus. Jika yang demikian itu adalah ibadah, maka Anda telah 
mendapatkannya, dan jika bukan ibadah, maka Anda tidak akan terkena 
bahaya karenanya. Jika tidak mudah sebagaimana di zaman kita seka- 
rang ini, di manajalan dijadikan satu arah sehingga tidak memungkinkan 
bagi setiap orang untuk membedakan jalan, maka perkaranya —Alham- 
dulillah- sangat leluasa. 


mn IN 


996 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid JI 


BAB: 98 


SUNNAH HUKUMNYA MENGUTAMAKAN BAGIAN 
KANAN DALAM HAL-HAL YANG BERKAITAN 
DENGAN PEMULIAAN 


3 eperti dalam berwudhu, mandi, tayammum, mengenakan 
pakaian, sandal, sepatu, celana panjang, masuk masjid, bersi- 
wak, mencelak mata, memotong kuku, memotong kumis, mencabuti bulu 
ketiak, mencukur rambut, mengucapkan salam dalam shalat, makan dan 
minum, bersalaman, menyalami Hajar Aswad, keluar dari WC, menerima 
dan memberi, dan lain sebagainya yang sejenis dengan semua itu. Dan 
disunnahkan mengutamakan bagian kiri dalam setiap lawan semua yang 
telah disebutkan di atas, seperti: membuang ingus dan meludah ke arah 
kiri. Demikian juga masuk WC, keluar dari masjid, melepas sepatu, san- 
dal, celana panjang dan pakaian. Demikian pula dalam beristinjak dan 
melakukan hal-hal yang kotor, dan lain sebagainya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebe- 

lah kanannya, maka dia berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini)'.” 

(Al-Haggah: 19). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 

golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu.” (Al-Wagi'ah: 

8-9). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Sunnah Hukumnya 
Mengutamakan Bagian Kanan dalam Hal-hal yang Berkaitan dengan 
Pemuliaan.” Sedangkan sebaliknya, berkenaan dengan berbagai hal 
yang tujuannya adalah penghinaan, maka dimulai dengan tangan kiri. 

Penyusun Rahimahullah juga telah menyebutkan berbagai hal, se- 
perti, wudhu, mandi, tayammum, dan mengenakan pakaian. 


Sunnah Hukumnya Mengutamakan Bagian Kanan... 997 


Dalam berwudhu orang memulai dengan bagian sebelah kanan. 
Memulai dari tangan kanan sebelum tangan kiri. Dengan kaki kanan 
sebelum kaki kiri. Demikianlah jika berkenaan dengan dua anggota 
badan yang saling berpasangan. 

Sedangkan jika hanya terdiri dari satu anggota badan, seperti wa- 
jah misalnya, maka kami tidak mengatakan, “Mulailah dari bagian kanan 
wajah sebelum bagian kiri, tetapi wajah disucikan dengan satu kali seba- 
gaimana dijelaskan di dalam Sunnah.” 

Benar, jika seorang manusia dipastikan tidak bisa mencuci wajah- 
nya melainkan dengan satu tangan, maka dalam kasus seperti ini dimulai 
dari wajah bagian kanan. Barangkali dikatakan, “Dimulai dari bagian 
kanan dan mungkin juga dikatakan bahwa dimulai dari bagian atas.” 
Demikian juga berkenaan dengan mengusap telinga. Telinga tidak diusap 
bagian kanan terlebih dahulu baru bagian yang kiri, tetapi diusap kedua- 
duanya secara berbarengan. Kecuali jika orang tidak bisa mengucap ke- 
dua telinga dengan kedua tangannya, maka harus memulai dari yang 
sebelah kanan sebelum bagian yang kiri. 


Demikian dalam mandi, ketika orang hendak mandi junub. Maka ia 
pertama-tama berwudhu dengan wudhu seperti wudhu untuk shalat. 
Disusul dengan menuangkan air ke atas kepala tiga kali hingga benar- 
benar basah. Lalu mencuci seluruh anggota badannya dengan memulai 
dari sisi sebelah kanan sebelum sisi sebelah kiri. Hal itu karena sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada wanita yang meman- 
dikan anak-anak mereka, 


G2! only alas Ola 

“Mulailah dari sisi kanan mereka dan anggota-anggota wudhu me- 

reka.” 

dika Anda di bawah shower (kran) yang mengguyurkan air di atas 
Anda, dan Anda hendak mandi, maka jika Anda mencuci kepala Anda 
mulailah dengan mencuci bagian kanan badan sebelum bagian yang kiri. 
Inilah sunnah. 

Demikian juga dalam bertayammum. Akan tetapi, tayammum se- 
bagaimana dijelaskan dalam As-Sunnah bahwa orang mengusap wajah- 
nya dengan kedua tangannya secara bersama. Kemudian mengusap ma- 
sing-masing bagian dengan yang lain. Maka tidak akan terlihat di dalam- 
nya adanya tindakan mengutamakan sisi kanan. Karena tayammum 
adalah hanya pada dua anggota badan saja. Pada wajah dan kedua 
telapak tangan. Dan jika hanya pada wajah dan kedua telapak tangan, 
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maka wajah cukup diusap satu kali saja, sedangkan kedua telapak tangan 
mengusap bergantian satu dengan yang lain. 

Demikian juga dalam mengenakan pakaian, sandal, sepatu dan 
celana panjang. Berkenaan dengan semua ini, maka harus dimulai de- 
ngan bagian yang kanan. Jika Anda hendak mengenakan baju, sandal, 
sepatu, atau celana panjang, maka semua ini dimulai dengan bagian 
yang kanan. Jika Anda hendak mengenakan pakaian, maka masukkan- 
lah tangan kanan ke dalam lengan baju yang kanan sebelum memasuk- 
kan tangan kiri. Berkenaan dengan celana, maka masukkanlah kaki ka- 
nan ke dalam tempatnya dalam celana itu sebelum Anda memasukkan 
kaki kiri ke tempatnya dalam celana itu. Berkenaan dengan sandal, jika 
Anda hendak mengenakannya, maka mulailah dengan kaki kanan sebe- 
lum mengenakan untuk kaki kiri. Demikian juga berkenaan dengan 
sepatu yang berkaos kaki. Mulailah dengan kaki kanan sebelum kaki kiri. 
Inilah sunnah sebagaimana yang datangnya dari diri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Demikian juga ketika masuk masjid, maka Anda memulai dengan 
kaki kanan sebelum kaki kiri. Jika Anda tiba di masjid, maka perhatikan- 
lah hingga kaki Anda yang kanan adalah yang masuk pertama-tama. 

Demikian juga ketika bersiwak. Jika seseorang hendak bersiwak, 
hendaknya memulai dengan bagian kanan sebelum menyiwak bagian 
yang kiri. 

Demikian juga ketika mencelak mata. Jika seseorang hendak 
mencelak mata, hendaknya dimulai dari mata kanan sebelum mata kiri. 

Demikian juga ketika memotong kuku, hendaknya dimulai dari 
tangan kanan sebelum tangan kiri. Misalnya dengan memulai dari jari 
kelingking tangan kanan kemudian jari manis, jari tengah, jari telunjuk, 
dan terakhir jempol. Pada tangan kiri dimulai dari jempol, lalu jari 
telunjuk, lalu jari tengah, lalu jari manis, lalu jari kelingking. 

Demikian juga dalam memulai pemotongan kuku kaki, dengan 
kaki kanan terlebih dahulu sebelum kaki kiri. 

Demikian juga dalam pemotongan kumis. Mulailah dengan bagian 
sisi kanan sebelum kemudian bagian sisi kiri. 

Demikian juga ketika mencabut bulu ketiak dan memotong rambut 
kepala. Mencabuti bulu ketiak adalah sunnah. Jika Anda hendak 
mencabuti bulu-bulu ketiak, maka mulailah dengan mencabuti bulu-bulu 
ketiak kanan sebelum mencabuti bulu ketiak kiri. Demikian juga ketika 
memotong rambut kepala. Mulailah dengan memotong rambut di kepala 
bagian kanan sebelum kemudian bagian kiri. 


Sunnah Hukumnya Mengutamakan Bagian Kanan... 999 


Demikian juga mengucapkan salam dalam shalat. Orang menoleh 
ke arah kanan sebelum menoleh ke arah kiri. 

Demikian juga ketika makan dan minum. Maka seseorang harus 
makan dan minum dengan tangan kanannya. Tidak boleh baginya ma- 
kan atau minum dengan tangan kiri. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang hal itu dengan sabdanya, 

2) Pe mann P 
Masi af Ulang ITU OGAN 0! 

“Sesungguhnya syaithan itu makan dengan tangan kirinya dan minum 

dengan tangan kirinya.” 

Maka jika Anda menyaksikan dua orang, yang satu makan dengan 
menggunakan tangan kanannya dan minum dengan menggunakan ta- 
ngan kanannya, sedangkan yang kedua makan dengan menggunakan 
tangan kiri dan minum dengan menggunakan tangan kiri, maka yang 
pertama menurut petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan 
yang kedua menurut cara syaithan. Apakah ada seorang yang ridha me- 
ngikuti cara syaithan dan menentang petunjuk Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Tak seorang pun menghendaki yang demikian itu 
untuk selama-lamanya. Akan tetapi, syaithan menjadikan indah bagi 
manusia jika makan dengan menggunakan tangan kirinya dan minum 
dengan menggunakan tangan kirinya. Mungkin sebagian orang me- 
nyangka bahwa cara demikian itu adalah kemajuan dan modernisme 
karena orang-orang Barat kafir mengutamakan tangan kiri daripada 
tangan kanan. Oleh sebab itu, wajib makan dan minum dengan menggu- 
nakan tangan kanan, kecuali jika dalam kondisi darurat. 

Wajib juga atas kita untuk mengajari anak-anak kita yang masih 
kecil untuk makan dan minum dengan menggunakan tangan kanan. 
Demikian juga dalam berjabat tangan, hendaknya dengan menggunakan 
tangan kanan dan tidak menggunakan tangan kiri. Jika anak Anda me- 
nyodorkan tangan kirinya kepada Anda untuk berjabat-tangan, maka 
jangan jabat tangannya. Biarkan dia karena dia menentang sunnah. 
Kecuali jika tangan kanannya cacat sehingga ia tidak bisa menggerak- 
kannya, maka yang demikian adalah uzur. 

Demikian juga ketika menyalami Hajar Aswad harus dengan 
tangan kanan. Demikian juga ketika seseorang tidak bisa mengusapnya, 
maka ia melambaikan tangan ke arahnya. Hal itu harus dengan meng- 
gunakan tangan kanan. Demikian juga ketika menyalami Rukun Yamani 
harus dengan menggunakan tangan kanan. 
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Sekarang kita melihat bahwa sebagian orang-orang yang mela- 
kukan ibadah thawaf mengusap Hajar Aswad dengan menggunakan 
tangan kiri atau melambaikan tangan ke arahnya dengan menggunakan 
tangan kiri. Atau melambaikan tangan ke arahnya dengan menggunakan 
kedua tangan. Sedangkan Rukun Yamani, jika Anda bisa maka hen- 
daknya menyalaminya yakni mengusapnya dengan menggunakan ta- 
ngan maka lakukanlah yang demikian itu. Jika tidak, maka jangan lam- 
baikan tangan ke arahnya karena yang demikian itu tidak pernah ada dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melambaikan tangan ke 
arahnya. 

Pada prinsipnya yang demikian itu adalah karena ketidaktahuan 
mereka. Jika Anda melihat seseorang mengusap Rukun Yamani atau 
Hajar Aswad dengan menggunakan tangan kiri, maka ingatkanlah diri- 
nya karena ini bukan dalam rangka pemuliaan. Bukan bagian dari 
pemuliaan Baitullah mengusap Rukun Yamani atau Hajar Aswad dengan 
menggunakan tangan kiri. Akan tetapi, usaplah keduanya dengan meng- 
gunakan tangan kanan. 

Demikian juga ketika seseorang keluar dari WC. Yakni, jika Anda 
masuk kamar mandi untuk buang hajat, baik buang air kecil atau buang 
air besar lalu Anda keluar darinya maka dahulukan kaki kanan. Karena 
orang yang keluar dari WC lebih layak untuk dimuliakan daripada WC itu 
sendiri. Jika Anda keluar darinya, maka mulailah dengan menggunakan 
kaki kanan. 

Demikian juga ketika seseorang menerima atau memberi dan lain 
sebagainya. Menerima dan memberi, yakni jika Anda hendak menyerah- 
kan sesuatu kepada kawan Anda, maka serahkanlah dengan menggu- 
nakan tangan kanan. Dan jika Anda hendak menerima sesuatu yang 
diberikan kepada Anda, maka ambillah dengan menggunakan tangan ka- 
nan. 

Inilah akhlak Islam. Akan tetapi, sebagian orang memberi Anda de- 
ngan menggunakan tangan kiri dan mengambil sesuatu dari Anda de- 
ngan menggunakan tangan kiri. Dengan anggapan bahwa yang demikian 
ini adalah suatu kemajuan. Karena orang-orang kafir mengambil dan 
memberi dengan menggunakan tangan kiri. Subhanallah Al-Adzim. 
Golongan kiri memiliki serba kiri, karena orang-orang kafir adalah go- 
longan kiri, sedangkan orang-orang mukmin adalah golongan kanan. 
Oleh sebab itu, Anda melihat orang kafir selalu mengutamakan yang kiri. 
Karena mereka adalah golongan kiri sehingga mereka adalah golongan 
kiri di dunia dan di akhirat, na'udzu billah. 
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Jadi semua hal tersebut di atas mulailah dengan menggunakan 
tangan kanan. Demikian juga hal-hal lainnya yang termasuk pemuliaan. 
Segala sesuatu dalam rangka penghormatan, maka harus dimulai dengan 
tangan kanan, karena kanan itu lebih mulia dan lebih utama. Sedangkan 
kiri adalah sebaliknya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan berbagai hal 
yang harus dimulai dengan tangan kiri. Seperti, membuang ingus dan 
meludah. Semua itu harus dimulai dengan kiri. 

Membuang ingus adalah jika seseorang menyembur untuk 
mengeluarkan apa-apa yang ada di dalam hidungnya berupa kotoran 
dan penyakit. Maka harus dengan menggunakan tangan kiri. Demikian 
juga jika hendak menyeka ingus, maka harus dengan menggunakan 
tangan kiri. 

Demikian juga ketika masuk WC orang harus mendahulukan kaki 
kiri. Sedangkan keluar darinya, sebagaimana dijelaskan di atas, orang 
harus mendahulukan kaki kanan. 

Demikian juga ketika orang keluar dari masjid. Ia harus mendahu- 
lukan kaki kiri. 

Demikian juga jika seseorang hendak melepaskan sandalnya, 
sepatunya, pakaiannya atau celananya, maka ia harus memulai dengan 
mengeluarkan kaki kiri. Kaki kanan adalah yang memulai ketika menge- 
nakannya. 


Demikian pula ketika seseorang beristinjak, maka harus dengan 
menggunakan tangan kiri. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
melarang orang beristinjak dengan menggunakan tangan kanan, karena 
kanan sangat layak untuk dimuliakan. Makan dan minum dengannya. 
Maka harus menjauhkannya dari berbagai macam kotoran dan demikian 
pula dari berbagai hal yang dianggap kotor. Semua itu harus dengan 
menggunakan tangan kiri. Sedangkan tangan kanan harus untuk hal-hal 
yang mengandung pemuliaan dan untuk yang lainnya yang tidak me- 
ngandung pemuliaan dan tidak pula penghinaan. Tangan kiri selalu 
untuk hal-hal yang mengganggu, sedangkan tangan kanan untuk hal-hal 
yang lainnya. 

Ketahuilah, bahwa ketika muncul jam tangan yang dikenakan di 
tangan, mereka mengenakannya di tangan kiri dengan tujuan agar 
tangan kanan tetap bebas lepas dengan tidak ada jam di atasnya yang 
karenanya mengganggu orang ketika ia bergerak. Karena gerakan tangan 
kanan lebih banyak daripatla gerakan tangan kiri. Manusia selalu mem- 
butuhkan gerak yang banyak dari tangan kanan. Maka mereka menja- 
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dikan jam tangan itu di atas tangan kiri. Karena yang demikian itu lebih 
mudah dan karena tangan kanan adalah tangan yang padanya banyak 
pekerjaan sehingga sangat besar kemungkinannya pemakaian jam 
tangan akan menimbulkan bahaya bagi tangan kanan. Oleh sebab itu, 
mereka mengenakannya di atas tangan kiri. 

Sebagian orang menyangka bahwa yang paling utama adalah 
mengenakannya pada tangan kanan dengan alasan mengutamakan 
tangan kanan. Akan tetapi, ini adalah sangkaan yang tidak berdasar pada 
kebenaran. Karena telah baku datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau mengenakan cincin di tangan kanannya dan ka- 
dang-kadang mengenakan cincin itu di tangan kirinya. Mungkin beliau 
akhirnya mengenakan cincin di tangan kirinya agar mudah ketika mele- 
pas cincin itu dengan menggunakan tangan kanan. Jam adalah sesuatu 
yang lebih dekat kepada cincin, maka tidak diutamakan dengannya 
tangan kanan atas tangan kiri dan tidak pula tangan kiri atas tangan 
kanan. Dalam hal ini perkaranya lebih longgar. Jika Anda mau, pakailah 
jam di tangan kanan dan jika Anda mau pakailah jam di tangan kiri. 
Semua itu tidak ada masalah. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ayat 
dari Kitabullah. Kedua ayat itu adalah firman Allah Ta'ala, 


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebe- 
lah kanannya, maka dia berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini) '” 
(Al-Haggah: 19). 

Yang demikian ini terjadi di hari Kiamat. Semua manusia akan 
diberikan kepada mereka kitab-kitab catatan amal mereka yang tertulis di 
dalamnya semua amal perbuatan manusia. Baik diterimakan ke tangan 
kanan atau diterimakan ke tangan kiri. “... Orang-orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya” -semoga Allah menjadikan 
kita bagian dari mereka itu-, maka mereka menerimanya dengan gem- 
bira dan bahagia dan berkata kepada orang lain, “Lihatlah oleh kalian 
akan aku. Ambillah, bacalah kitabku (ini).” Sebagaimana di zaman se- 
karang ini, kita melihat para siswa ketika mengambil surat tanda lulus 
langsung memperlihatkannya kepada kawan-kawannya dan para 
kerabatnya dengan penuh kegembiraan. “Adapun orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya....” (Al-Haggah: 25), mereka ini 
kebalikan golongan sebelumnya. Mereka berangan-angan seandainya 
dirinya tidak diberi saja kitab seperti itu apalagi sampai diketahui isinya 
oleh orang lain. 
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Ayat lain yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah adalah 
firman Allah Ta'ala, 

“Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan 

golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu.” (Al- 

Wagi'ah: 8-9). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan bahwa manusia pada 
hari Kiamat terbagi menjadi tiga bagian: golongan kanan, golongan kiri, 
dan orang-orang terdahulu. Orang-orang terdahulu adalah orang-orang 
yang dekat kepada Allah. Golongan kanan adalah golongan orang-orang 
yang selamat. Golongan kiri adalah orang-orang yang binasa. Mereka di 
hari Kiamat terbagi menjadi tiga golongan. 

Begitu pula ketika ruh mereka keluar dari badannya juga terbagi 
menjadi tiga golongan. Allah menyebutkan keadaan-keadaan mereka di 
hari Kiamat dalam surat Al-Wagi'ah. Pada bagian akhir Allah menyebut- 
kan mereka ketika sekarat. Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, padahal kamu 

ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada kamu. 

Tetapi kamu tidak melihat, maka mengapa jika kamu tidak dikuasai 

(oleh Allah)? Kamu tidak mengembalikan nyawa itu (kepada tempat- 

nya) jika kamu adalah orang-orang yang benar? Adapun jika dia 

(orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), 

maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenik- 

matan. ” (Al-Wagi'ah: 83-89). 

Orang-orang yang dekat kepada Allah adalah orang-orang terda- 
hulu, yaitu orang-orang yang terdahulu dan segera menuju kebaikan 
dalam segala macamnya. 

“Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan 

bagimu karena kamu dari golongan kanan. Dan adapun jika dia ter- 

masuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia men- 
dapat hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam neraka.” 

(Al-Wagi'ah: 90-94). 

Mereka itulah adalah golongan kiri dan na'udzu billah. Mereka 
adalah orang-orang yang mendustakan lagi sesat. Semoga Allah melin- 
dungi kita dari keadaan mereka itu. 

Dalam dua buah ayat ini Penyusun Rahimahullah mensinyalir bah- 
wa golongan kanan selalu dalam keutamaan di dunia dan akhirat. Insya 
Allah akan datang pembahasan lebih lanjut berkenaan dengan hal ini. 

sokakak 
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Hadits Keenam Ratus Delapan 


or HP h OA - TAN RAP PAN PN OP TPA SPA 
Kb KA Ip OS KIE GEA on) Ke 
| Bag para . 33 RN . aga 35 AS - 
Alay Mari ob AS ALA GD oya! danang 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sangat suka mengutamakan yang kanan dalam se- 


gala urusannya: dalam bersuci, menyisir, dan mengenakan sandal.” 
(Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Sembilan 


0. 2 0. 


Al Ke A1 Jo | KIE ESA gn EP) 
Lag ad Syamil HS) dalab oya Lb la de date 

si uya 5g 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Tangan kanan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bersuci dan makan. 
Sedangkan yang kiri untuk urusan WC dan sesuatu yang meng- 


ganggu.” (Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lain 
dengan isnad yang shahih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah, dalam “Bab Mengutamakan yang Kanan 
dalam Hal-hal yang Bernuansa Penghormatan” menukil dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sangat suka mengutamakan yang kanan dalam segala urusannya: 
dalam bersuci, menyisir, dan mengenakan sandal.” Hal — (dalam 


segala urusannya) adalah dalam segala kondisinya. xx (menyita per- 


hatiannya) adalah menyenangkan dirinya memulai segala sesuatu dari 
yang kanan dalam segala hal: dalam bersuci, dalam menyisir, dan dalam 
memakai sandal. 

2) ab — (dalam bersuci), yakni: jika beliau bersuci selalu memulai 
dari bagian kanan. Beliau mulai dengan mencuci tangan kanan sebelum 
mencuci tangan kiri. Beliau mencuci kaki kanan sebelum mencuci kaki 
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kiri. Sedangkan berkenaan dengan dua daun telinga, maka sesungguh- 
nya keduanya adalah satu anggota badan yang keduanya termasuk ba- 
gian dari kepala. Maka beliau mengusap keduanya bersama-sama, ke- 
cuali jika tidak bisa membasuhnya, dengan satu tangan, maka di sini ia 
memulai dengan telinga kanan karena darurat. 

Aisyah menyebutkan Hg ,—3 (menyisir) adalah menguraikan ram- 
but, menyisir dan meminyakinya. Sebagaimana kebiasaan orang umum- 
nya pada zaman itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
mencukur rambutnya, kecuali ketika menunaikan ibadah haji atau iba- 
dah umrah. Akan tetapi, kadang-kadang beliau mencukur rambutnya 
dan kadang-kadang membiarkannya. Sehingga kadang-kadang sampai 
ke kedua daun telinganya. Dan kadang-kadang sampai ke kedua bahu. 
Beliau memeliharanya dengan membersihkannya, menguraikannya, me- 
minyakinya sehingga menjadi selalu bersih. Tidak ada debu, tidak ada 
kutu, atau lainnya yang memberikan kesan bahwa rambutnya kotor. 

Beliau juga sangat suka mengutamakan yang kanan dalam menge- 
nakan sandal. Yakni, jika beliau mengenakan sandal, maka beliau me- 
mulai dengan kaki kanan sebelum kaki kiri. Jika beliau hendak melepas- 
kannya, maka beliau memulai dari kaki kiri sebelum kemudian kaki 
kanan. Demikian pula berkenaan dengan pakaian. Jika mengenakannya, 
maka beliau memasukkan tangan kanan terlebih dahulu ke dalam lengan 
baju kanan sebelum kemudian yang kiri. Demikian juga ketika beliau 
mengenakan celana. Beliau memulai dengan memasukkan kaki kanan ke 
dalam celana yang kanan sebelum kemudian yang kiri. Sedangkan dalam 
melepaskannya beliau melakukan sebaliknya. 

Dalam hadits yang kedua dia menjelaskan tentang apa-apa yang 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan dengan tangan kanan dan 
dengan tangan kiri. Ia menyebutkan bahwa apa-apa yang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan dengan tangan kiri adalah apa-apa 
yang mengandung hal-hal yang menyakitkan, seperti: istinja (cebok), 
istiimar (cebok bukan dengan air), istinsyag (memasukkan air ke dalam 
hidung), istintsar (mengeluarkan air dari dalam hidung), dan lain seba- 
gainya. Segala sesuatu yang di dalamnya mengandung penyakit maka 
selalu diutamakan pemakaian tangan kiri. Sedangkan selain yang de- 
mikian itu maka beliau selalu mengutamakan pemakaian tangan kanan 
sebagai penghormatan atas tangan kanan itu. Karena bagian kanan lebih 


utama daripada bagian kiri sebagaimana dijelaskan di atas. 
kakak 
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Hadits Keenam Ratus Sepuluh 


TA LN se AN na s5 82 pen - L Lesi BE arm 
ena bada ad Adaa Do 3 
ox na Pi nee”, Dera 2 0. 
2 HP) Lesaluoy 3) 3 1 ea 3) sa | dia S 
“Dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada para wanita berkenaan dengan 
cara memandikan putri beliau, Zainab Radhiyallahu Anha, 'Mulailah 
dari bagian sisi kanannya dan anggota-anggota wudhunya'.” (Mut- 
tafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Sebelas 


AN or. A ea y To 32 30. A Pa - T-0o.2 Ea 
Hang d8 Al de & Cip Oa #? SAP S ye 
Itaah kusb & z5 131. Ju kuda » ser jas | Ju 
3 
ep Ac “19 : at yi at Ke 3 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anita bahwa Rasulullah Shalt. 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian 
hendak mengenakan sandal, maka hendaknya ia memulai dari yang 
kanan. Dan jika hendak menanggalkannya, maka hendaknya ia memu- 
lainya dari yang kiri. Agar yang kanan yang paling pertama di antara 
keduanya mengenakan sandal dan paling akhir di antara keduanya 
menanggalkan sandal.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Dua Belas 
s 3 2 29 A ka H La Ira TEE 7 9. 1, . . 0... 
DI geng KP AN taka At Jia) ON US Ap ade 265 
II Gama La Bg Jani d3 al ya dalalal ia) a Kai Jani 


“Dari Hafshah Radhiyallahu Hina bahwa Resulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadikan tangan kanannya untuk makan, minum, 
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dan ketika berpakaian, dan menjadikan tangan kirinya untuk selain 
yang disebutkan itu.” (Diriwayatkan Abu Daud dan lain-lainnya) 


Hadits Keenam Ratus Tiga Belas 
1 Nat Dean Tama Mean Mete Tan Kena £ 0. 
aing Abe 1 oo Al Ip MAL gn Bah ala 
Sat yu ai Br (in 13) Ju 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika kalian semua mengenakan 
pakaian dan berwudhu, maka mulailah dengan bagian-bagian yang 
kanan dari anggota-anggota wudhu kalian semua'.” (Hadits shahih 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan isnad yang 
shahih). 


Hadits Keenam Ratus Empat Belas 


Als Ga Ai ola At Opa ON G3 A1 Gg) ol 13 
Js 5 ad, ba Aja A3 43 BU Sand SB ah 
IA sai teller d! tg ie Sl 
ab ai 
SSI JGU 13 SS pu) F3 dl Pa 


ko 


KS go) Lega Hah dl 63 G3 dalah Gali daa 
Ala Ailond Gile 2JU pm! GAM AGV 3 GUI AN 
AB Gi Kama As Kam JL ilb Tj 


“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tiba di Mina, kemudian beliau datang ke jumrah dan me- 
lontarnya. Kemudian beliau datang ke tempat tinggal beliau di Mina, 
beliau menyembelih lalu bersabda kepada tukang cukur rambut, 
'gundullah'. Seraya beliau menunjukkan bagian kanan, lalu bagian 


An 
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kiri. Lalu beliau memberikan rambutnya kepada orang banyak'. 
(Muttafag alaih). 

Dalam riwayat yang lain: Ketika beliau melontar jumrah, menyem- 
belih ternak untuk kurban, maka beliau menyodorkan bagian kanan 
kepalanya kepada tukang cukur rambut lalu ia menggundulnya. Lalu 
beliau memanggil Abu Thalhah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu lalu 
memberikan kepadanya rambutnya. Lalu beliau menyodorkan bagian 
kanan kepalanya lalu bersabda, 'Gundullah', sehingga tukang cukur 
menggundulnya dan beliau memberikan rambutnya kepada Abu 
Thalhah seraya bersabda, 'Bagi-bagikan kepada orang banyak '” 


Syarah: 

Semua hadits di atas menjelaskan bahwa sunnah hukumnya 
memulai dengan bagian yang kanan dalam hal-hal yang berkaitan 
dengan penghormatan, dan mendahulukan bagian yang kiri dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan gangguan dan kotoran, seperti: beristinja, ber- 
istijjmar dan lain sebagainya. Kemudian penyusun Rahimahullah menye- 
butkan sebuah hadits dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha. Ummu 
Athiyyah Radhiyallahu Anha adalah satu dari para wanita Anshar yang 
memiliki karya yang sangat membanggakan. Di antaranya: Dia adalah 
seorang wanita yang banyak pengalaman memandikan mayat kaum 
wanita. Ketika Zainab Radhiyallahu Anha bintu Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat para wanita datang untuk memandikannya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, 


WI mona Kaban Tai 

“Mulailah dari bagian sisi kanannya dan anggota-anggota wudhu- 

nya.” 

Cara memandikan mayit dengan melepaskan semua pakaiannya 
setelah meletakkan sesuatu untuk menutupi auratnya. Kemudian orang 
yang memandikannya meletakkan sepotong kain pada telapak tangan 
untuk menceboki mayit. Yakni, membersihkan kemaluannya: kubul dan 
dubur hingga benar-benar bersih. Setelah itu membuang sepotong kain 
itu, lalu membersihkan tangan mayit sebagaimana orang pada umumnya 
biasa berwudhu. Lalu mengambil sepotong kain basah dengan air untuk 
membersihkan gigi mayit, mulut, dan hidung sebagai ganti kumur-kumur 
dan istinsyag (memasukkan air ke dalam hidung). Tidak dengan mema- 
sukkan air ke dalam mulut dan tidak pula dengan memasukkan air ke 
dalam hidung. Jika hal itu dilakukan, maka air akan masuk ke dalam 
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perut mayit dan bisa jadi akan keluar lagi sehingga mengganggu mereka 
ketika sedang memandikannya. Setelah itu membersihkan wajahnya, ke- 
dua tangannya hingga siku, mengusap kepalanya, dan mencuci kedua 
kakinya sebagai wudhu yang sempurna. 

Kemudian setelah itu membersihkan kepalanya dengan air ber- 
campur kayu bidara setelah disiapkan air yang di dalamnya dimasukkan 
pohon bidara yang telah dihancurkan dengan memukul-mukulnya 
dengan tangan sehingga mengeluarkan cairan. Cairan itu diambil, lalu 
digunakan untuk mencuci kepala mayit. Sisa cairan kayu bidara itu digu- 
nakan untuk mencuci bagian badan yang lain. 

Mayit perempuan tidak dimandikan, melainkan oleh para wanita. 
Bahkan ayahnya, anak lelakinya, dan semua mahramnya tanpa kecuali, 
kecuali para wanita atau suami. 

Mayit laki-laki tidak dimandikan, melainkan oleh para pria. Bahkan 
ibunya, anak perempuannya, dan seluruh wanita tanpa kecuali, selain 
istrinya. Suami boleh memandikan istrinya, dan istri boleh memandikan 
suaminya. Selain itu tidak boleh laki-laki memandikan mayit perempuan, 
dan tidak pula para wanita memandikan mayit laki-laki. 

Para wanita berdatangan untuk memandikan Zainab bintu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 


Ketan ai 

“Mulailah dari bagian sisi kanannya...” 

Yakni: Sisi kanannya sebelum sisi kirinya. Tangan kanan sebelum 
tangan kiri. Kaki kanan sebelum kaki kiri. Sisi kanan sebelum sisi kiri. 
ti 2 (—'y3 (dan anggota-anggota wudhunya). Mereka melakukan 
sedemikian itu. Mereka menjadikan rambut kepalanya tiga ikatan. Yakni, 
tiga sisi. Sisi kanan dengan satu ikatan, sisi kiri dengan satu ikatan, dan sisi 
tengah dengan satu ikatan. Lalu mereka melemparkan semua ikatan itu 
ke arah belakang. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
sarungnya kepada mereka. Beliau bersabda, 

SU gai 


“Langsung lipatkan ke badannya.” 
Hal itu dalam rangka mengambil berkah dari sarung Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sehingga mereka melakukan hal itu. 


Hal itu ditegaskan oleh sabda beliau, 
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2 luad Ine 
Kslaag Idul 
“Mulailah dari bagian sisi kanannya....” 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits 
yang mengandung makna sebagaimana hadits di atas, seperti: dua buah 
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan mengenakan 
pakaian, sandal, dan berwudhu. Demikian juga hadits Hafshah Radhi- 
yallahu Anha. 

Lalu menyebutkan hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu ten- 
tang kisah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggundul rambutnya da- 
lam haji wada'. Dalam haji wada' ketika mabit “menginap' di Muzdalifah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat shubuh dan duduk berdo'a 
hingga hari mulai cerah. Lalu beliau bergegas sebelum matahari terbit 
dan tiba di tempat jumrah agabah dan hari telah siang. Sehingga mata- 
hari telah mengeluarkan panasnya yang terik. Maka beliau melontar 
jumrah dan hari itu adalah hari raya. 

Beliau pergi ke tempat tinggalnya dan memanggil tukang cukur 
rambut yang kemudian menggundul rambut beliau. Beliau memberikan 
isyarat ke bagian sisi kanan sehingga tukang cukur itu memulai dari sisi 
kanan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menguraikan rambut kepala. 
Rambut kepala beliau sangat lebat. Lalu memulai menggundul rambut 
bagian sisi kanannya. Lalu beliau memanggil Abu Thalhah Al-Anshari 
Radhiyallahu Anhu dan ia diberi semua rambut dari sisi kanan kepala 
beliau. Lalu digundullah sisa rambut kepala yang ada dan beliau me- 
manggil Abu Thalhah dan ia diberi rambut dari kepala sisi kiri. Beliau 
bersabda, 


e cm damai 

“Bagi-bagikan kepada orang banyak.” 

Abu Thalhah pun membagikannya kepada orang banyak. Di an- 
tara manusia ada yang menerima satu helai rambut saja. Di antara me- 
reka ada pula yang mendapatkan dua helai. Di antara mereka ada yang 
menerima lebih banyak dari itu sesuai dengan kemudahan mendapat- 
kannya. Semua itu adalah untuk mendapatkan berkah dari rambut yang 
mulia itu, rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Abu Thalhah yang dikhususkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan mendapatkan semua rambut beliau dari kepala bagian 
kanan menunjukkan bahwa di antara manusia ada yang khusus dengan 
kekhususan yang diberikan secara khusus oleh Allah. Sekalipun di 
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kalangan para shahabat ada orang yang lebih utama daripada dirinya, 
Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali adalah para shahabat yang jauh lebih 
mulia daripada Abu Thalhah, tetapi karunia Allah Azza wa Jalla akan 
diberikan kepada siapa saja yang dikehendakinya. Para shahabat me- 
ngambil berkah dari rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari 
pakaiannya, dan dari keringatnya. Akan tetapi, selain beliau tidak diambil 
berkahnya dari rambutnya, tidak dari pakaiannya, dan tidak pula dari 
keringatnya. 

Pada Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, —salah satu dari para 
istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam- terdapat beberapa helai 
rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ia letakkan dalam 
lonceng yang terbuat dari perak. Lonceng itu ia buat dari perak dalam 
rangka memuliakan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika 
seseorang di tengah-tengah masyarakat menderita sakit, maka mereka 
datang kepada Ummu Salamah yang kemudian Ummu Salamah menyi- 
ramkan air ke atas rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu de- 
ngan menggerak-gerakkannya. Lalu air itu ia berikan kepada orang yang 
sedang menderita sakit sehingga ia sembuh setelah meminumnya dengan 
izin Allah dengan berkah rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi, yang demikian ini tidak berlaku pada selain Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Para shahabat tidak mencari berkah dari 
rambut Abu Bakar, padahal dia adalah satu orang dari umat ini yang 
terbaik setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak juga men- 
cari berkah dari rambut Umar atau dari para shahabat yang lain. Demi- 
kian pula orang-orang setelah mereka tidak diambil berkah dari rambut- 
nya, tidak pula dari pakaiannya, dan tidak pula dari keringatnya. Akan 
tetapi, yang demikian ini hanya khusus pada diri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saja. 

Yang paling pokok dalam hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat kepada 
tukang potong rambut agar memulai menggundul rambut di sisi kanan 
kepala. Maka jika Anda menunaikan ibadah haji dan Anda hendak meng- 
gundul atau memendekkan rambut, maka mulailah dari sisi kanan. Demi- 
kian juga jika Anda menggundul rambut seperti biasa dilakukan sehari- 
hari, maka mulailah dari sisi sebelah kanan. 


mnOD 
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BAB: 99 


BASMALAH SEBELUM MAKAN 
DAN HAMDALAH SESUDAH MAKAN 


Hadits Keenam Ratus Lima Belas 


2 do. ..A 0 


S1 Iya gd Je JB Megi AN ng Taha al je 5 


BG aa JS) Una JS) BN aa abang Ta Ko 
“Dari Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Baca- 
lah basmalah, makanlah dengan menggunakan tangan kanan dan 
makanlah dari makanan yang paling dekat darimu'” (Muttafag 
alaih). 


Hadits Keenam Ratus Enam Belas 


Ob ka d'ra3 Jb IN BAN 3 TAG 535 


AGS 


Oi OP cd AI al Sa SIA SI ISI saka 

SA, Ig dil ea ada Sd IA Li Si 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian makan 
maka hendaknya menyebutkan nama Allah Ta'ala. Jika ia lupa me- 


nyebutkan nama Allah Ta'ala di awal, maka hendaknya ia mengucap- 
kan, SN SI #—54” (dengan nama Allah di awal dan di akhir- 
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nya)'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Kitab Adab Makan.” 
Tha'am adalah apa saja yang biasa dimakan oleh manusia. Dengan kata 
lain, adalah apa-apa yang bisa dicicipi rasanya. Bisa jadi berupa mi- 
numan atau makanan. Dalil yang menunjukkan bahwa minuman ter- 
masuk makanan adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“.. Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengi- 

kutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menciduk se- 

ciduk tangan, maka ia adalah pengikutku.” (Al-Bagarah: 249). 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Basmalah 
Sebelum Makan dan Hamdalah Sesudah Makan.” Lalu menyebutkan 
hadits Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu. Dia adalah anak tiri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni: anak istrinya, Ummu Salamah. 
Suatu ketika dihidangkan makanan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Umar ketika itu adalah masih anak kecil dengan tangannya yang 
berputar-putar di atas piring ke sana ke mari. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak meninggalkan kesempatan untuk memberikan pengajaran, 
melainkan memberikan pengajaran itu. Sekalipun kepada anak-anak 
kecil. Beliau bersabda kepadanya, 


LN aa JS) Ula YA Aa 
“Bacalah basmalah, makanlah dengan menggunakan tangan kanan 
dan makanlah dari makanan yang paling dekat darimu.” 
Dalam hadits ini tiga macam adab makan yang diajarkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada anak kecil itu. 
Pertama: Beliau bersabda, “AN .” (bacalah basmalah). Yakni 
A (3 (dengan nama Allah). Tidak ga jika orang menambah de- 
ngan - Ai) aa "JI (Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang). Karena 
dengan dua nama ini Allah memuji Dzat-Nya dalam basmalah di dalam 
Al-Gur'an Al-Karim - Ai! aa ya NP) 4 (dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang). Jika mengucapkan, “ gi 2 aa CA — 
(dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), maka 
tidak masalah. Jika orang hanya membaca si — (dengan nama Allah) 
sudah cukup. Membaca basmalah ketika akan makan adalah wajib hu- 
kumnya. Jika seseorang meninggalkannya, ia berdosa dan dia akan di- 
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temani oleh syaithan ketika makan. Tak seorang pun ridha ditemani oleh 
musuhnya ketika ia sedang makan. Tak seorang pun ridha ditemani 
syaithan ketika ia sedang makan. Jika Anda tidak mengatakan, “A1...” 
(dengan nama Allah), maka syaithan akan menemani Anda ketika Anda 
sedang makan. 


Jika Anda lupa membaca basmalah di awal makan dan Anda ingat 
ketika pertengahan makan, maka katakan, “3-1, 1 Si —-” (dengan 
nama Allah di awal dan di akhirnya) sebagaimana yang diajarkan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha dan ditakhrij oleh Abu Daud dan 
At-Tirmidzi. 

Kedua: Beliau bersabda, “Ws Na (makanlah dengan mengguna- 
kan tangan kanan). Makan dengan menggunakan tangan adalah wajib 
hukumnya. Barangsiapa makan dengan menggunakan tangan kirinya, 
maka ia berdosa karena maksiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Barangsiapa maksiat kepada Rasulullah, maka ia telah maksiat 
kepada Allah: dan barangsiapa taat kepada Rasulullah, maka ia telah taat 
kepada Allah. 

Ketiga: Beliau bersabda, “Wi Lx. ju (makanlah dari makanan 
yang paling dekat darimu). Jika Anda bersama banyak orang, makanlah 
makanan yang paling dekat dengan Anda. Jangan makan dari ha- 
dapannya dan dari makanan yang dekat dengannya. Yang demikian ini 
adalah adab yang buruk. Para ulama berkata, “Kecuali jika makanan 
yang ada bermacam-macam. Seperti misalnya dalam berbagai makanan 
itu ada labu, terong, daging, dan lain sebagainya, maka tidak mengapa 
jika tangan Anda hendak mengambil satu macam yang ini atau satu 
macam yang itu. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengambil labu dari sebuah piring lalu memakannya. 

Demikian juga Anda makan seorang diri, maka tidak mengapa jika 
Anda makan dengan dari ujung yang lain karena Anda tidak akan meng- 
ganggu seorang pun dalam kondisi seperti itu. Akan tetapi, jangan makan 
dengan mengambil lauk di bagian piring yang tertinggi karena berkah itu 
turun dari puncaknya. Akan tetapi, masing-masing dari sisinya. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa kita harus me- 
ngajarkan anak-anak adab makan dan minum, demikian pula adab tidur. 
Selain perkara-perkara lainnya, seperti shalat. Karena Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam Pemanas, 


Pak Uele Mr, Aa PPA aa BA (SSI Nya r 
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“Perintahlah anakmu untuk menunaikan shalat pada umur tujuh tahun 


dan pukullah mereka untuk itu pada umur sepuluh tahun.” 
kerak 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Belas 


. so. 


gk aan UB AAN Gg) Ae 53 
1g Sp ae JUTA SIA JA JAS 1 ap yang 
J3 33 jus SI AN dab) ot JG usah 
319 Kedai sidik Ob Mp3 ate Is Jus SA Sig AE 
| bad ah Sa JB dalah is SEA Sig Sd 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang 
masuk rumahnya lalu ia menyebutkan nama Allah Ta'ala ketika masuk 
dan ketika hendak makan, maka syaithan berkata kepada kawan- 
kawannya, “Tidak bisa kalian bermalam di sini dan tidak ada pula 
makan malam untuk kalian'. Jika seseorang masuk rumahnya dan 
tidak menyebut nama Allah Ta'ala ketika masuk, maka syaithan ber- 
kata kepada kawannya, “Kalian bisa menginap di sini'. Dan jika se- 
seorang tidak menyebut nama Allah Ta'ala ketika hendak makan, 
maka syaithan berkata, “Kalian dapat menginap dan makan malam di 


,. 


sini'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan berkenaan dengan adab 


makan, hadits dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


usb Ss) & Lana Asa ae Ok. 
B3 IAI Mioep3 Ola Jb 


“Jika seseorang masuk rumahnya, lalu ia menyebutkan nama Allah 
Ta'ala ketika masuk dan ketika hendak makan, maka syaithan berkata 
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kepada kawan-kawannya, 'Tidak bisa kalian bermalam di sini dan 
tidak ada pula makan malam untuk kalian'.” 
Hal itu disebabkan karena orang tersebut menyebut nama Allah. 


Dzikir kepada Allah Ta'ala ketika masuk rumah adalah dengan me- 
ngucapkan, 


PA 9 6 Sa NN NE 3 
Cg —ag CP 3 ala FP Ikat 1 
AE Ep AI eh AA gi 
“Ya Allah, sungguh aku memohon kepada Engkau kebaikan tempat 
masuk dan kebaikan tempat keluar, dengan nama Allah kami masuk, 
dengan nama Allah kami keluar dan kepada Allah Rabb kami, kami 
bertawakkal.” 
Do'a ini adalah do'a ketika masuk rumah, baik di malam hari mau 
pun di siang hari. 
Sedangkan do'a ketika makan malam adalah, “ — (dengan 
nama Allah). 


Jika seseorang dzikir kepada Allah ketika masuk ke dalam rumah- 
nya, dzikir kepada Allah ketika makan malam, syaithan akan berkata 
kepada kawan-kawannya, “Tidak bisa kalian menginap di sini dan tidak 
ada pula makan malam untuk kalian.” Karena rumah dan makan malam 
terjaga dengan dzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala menja- 
ganya dari syaithan. 

Jika seseorang masuk rumah dengan tidak berdzikir kepada Allah 
Ta'ala ketika masuk, syaithan berkata, “Kalian dapat menginap di sini.” 
dika seseorang tidak dzikir kepada Allah Ta'ala ketika makan, maka 
syaithan berkata, “Kalian bisa menginap dan makan malam di sini.” 
Yakni, syaithan akan mendampinginya ketika tidur malam dan makan, 
karena tidak ada pembentengan dengan dzikir kepada Allah. 

Dalam hadits ini terdapat perintah bahwa manusia jika masuk ke 
rumahnya harus menyebut nama Allah. Dzikir yang ada dalam hal ini 
adalah, 


tag A1 — — AS ra Ja pa Ot s HA 

Us Tp & 3 ea 3 3 
“Ya Allah, sungguh aku memohon tenan Engkau bebek tempat 
masuk dan kebaikan tempat keluar, dengan nama Allah kami masuk, 
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dengan nama Allah kami keluar dan kepada Allah Rabb kami, kami 
bertawakkal.” | 
Setelah masuk langsung bersiwak, karena jika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumahnya, yang pertama-tama ia 
lakukan adalah bersiwak lalu memberikan salam kepada keluarganya. 
Sedangkan ketika makan adalah dengan mengucapkan, 
AN rm 


“Dengan nama Allah.” 

Dengan demikian, maka akan terpelihara dari syaithan yang ter- 
kutuk, baik ketika tidur malam atau ketika makan malam. Jika seseorang 
menyebutkan nama Allah ketika masuk rumah, namun tidak ketika 
hendak makan malam, maka ia akan didampingi oleh syaithan ketika 
makan malam. Jika seseorang menyebutkan nama Allah ketika hendak 
makan malam, namun tidak ketika masuk rumah, maka syaithan akan 
mendampinginya ketika tidur malam dan tidak ketika makan malam. Jika 
seseorang menyebutkan nama Allah ketika masuk rumah dan ketika 
hendak makan malam, maka syaithan tidak akan mendapatkan tempat 


menginap dan tidak mendapatkan makan malam. 
kokokak 


Hadits Keenam Ratus Delapan Belas 


A 


A1 Ip Hb 1 & JB 3 3 3 Tai 1S 
In Oo Ta ea ad Ud ia de Ke 
Wiab Bp lah Ugab Up ii aa Ag “ls A1 ke 
is cela SO Lah al Ta bel 
an SP Aa ag alay KIE Io Spa) 
Uban! Of taka Ala Ca At Sya) JW ca i6G 
ser Hp sae Jia AN at FI Of sa! Jne 
BA Ii Aa Mag SAB Ag Jet Tiga olga 
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» o 2 o rd 3 
RA, AG Ol On SB SIN cok DAS cg forinn 


- 2 25... ce. 


IN JI 3 3 Kagak 
“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami, jika datang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu acara 
makan, maka kami tidak berani meletakkan tangan di atas makanan 
hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai dengan 
meletakkan tangan beliau. Suatu ketika kami datang bersama-sama 
beliau pada suatu acara makan. Tiba-tiba datang seorang gadis 
seakan-akan datang dengan didorong. Dia datang untuk meletakkan 
tangan di atas makanan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menangkap tangannya. Lalu tiba-tiba datang seorang badui seakan- 
akan datang dengan didorong sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga menangkap tangannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh syaithan hendak merebut makanan 
yang tidak disebut nama Allah Ta'ala terhadapnya. Dia datang dengan 
gadis ini untuk merebut bagian makanan darinya. Lalu aku menangkap 
tangannya. Lalu datang dengan seorang badui ini untuk merebut ba- 
gian makanan darinya. Lalu aku menangkap tangannya. Demi Dzat 
yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh tangannya dalam tanganku 
bersama tangan kedua orang itu'. Kemudian beliau menyebut nama 
Allah Ta'ala, lalu makan.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam “Bab Adab Makan” menyebutkan 
apa yang dinukil dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 

#0. 0 2 an ap. sr A3 , o 20... 2 - 

Kaul ani Ualab peka AE AI eka Wi Opa) Ha Vas Il 

i ... Maa Te Ra Dena ab 
SA aa pekag AE Al lap Ai Ipa) aa 

“Kami, jika datang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

pada suatu acara makan, maka kami tidak berani meletakkan tangan di 

atas makanan hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memu- 

lai dengan meletakkan tangan beliau.” 


Yang demikian mereka lakukan karena kesempurnaan penghor- 
matan mereka kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka tidak 
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meletakkan tangan di atas makanan hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meletakkan tangannya. 

Pada suatu hari ia datang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk sebuah jamuan makan. Ketika mereka memulai tiba-tiba 
datanglah seorang gadis. Yaitu seorang anak kecil yang seakan-akan da- 
tang dengan dorongan. Seakan-akan dia berlari. Dia hendak meletakkan 
tangannya di atas makanan dengan tidak terlebih dahulu menyebutkan 
nama Allah sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menangkap 
tangannya. Lalu tiba-tiba datang seorang Badui sedemikian juga, yakni 
datang dengan seakan-akan didorong keras. Dia datang untuk meletak- 
kan tangannya di atas makanan sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menangkap tangannya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan bahwa seorang Badui dan seorang anak gadis itu 
datang dengan syaithan bersama keduanya karena hendak merebut 
sebagian makanan dari keduanya ketika keduanya makan dengan tidak 
menyebutkan nama Allah. Keduanya bisa saja diterima alasannya karena 
tidak tahu. Gadis itu karena masih kecil dan demikian pula seorang Badui 
itu. Akan tetapi, syaithan datang bersama keduanya, agar keduanya ke- 
tika makan tanpa menyebutkan nama Allah, sehingga syaithan berga- 
bung dengannya ketika makan. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah yang 
isinya bahwa tangan syaithan bersama tangan kedua orang itu di dalam 
genggaman tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hadits ini mengisyaratkan beberapa faidah: 


Di antaranya: Penghormatan para shahabat kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan adab mereka ketika bersama beliau. 

Di antaranya lagi, bahwa jika ada orang yang lebih tua dalam ja- 
muan makan, maka jangan sampai ada yang maju untuk makan sebelum 
yang paling tua makan terlebih dahulu. Akan tetapi, harus menguta- 
makan yang tua agar makan terlebih dahulu. Karena maju bersama orang 
yang lebih tua tidak sesuai dan menghapus adab yang baik. 

Di antaranya lagi: Syaithan selalu menyuruh manusia dan memak- 
sanya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak layak. Telah 
disebutkan di dalam Al-@ur'an Al-Karim, 

“Syaithan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan 

menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir).” (Al-Bagarah: 268). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 

langkah syaithan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah 

syaithan, maka sesungguhnya syaithan itu menyuruh mengerjakan 

perbuatan yang keji dan yang mungkar.” (An-Nuur: 21). 

Ini menunjukkan bahwa syaithan memiliki kekuasaan atas anak 
Adam. Sedangkan orang yang terjaga hanyalah orang yang dijaga oleh 
Allah. 


Di antaranya lagi: Jika seseorang datang ke suatu jamuan makan, 
hendaknya membaca basmalah dan tidak mengatakan, “Orang-orang 
yang terdahulu sebelumku sudah mengucapkannya.” 

Akan tetapi, jika mereka telah memulai makan secara bersama- 
sama, apakah cukup satu orang yang membaca basmalah? 

Jawabnya: Jika satu orang membaca basmalah secara sembunyi- 
sembunyi, yang demikian itu tidak cukup karena yang lain tidak men- 
dengarnya. Akan tetapi, jika ia membaca basmalah secara keras dan 
berniat atas nama semua yang hadir, maka ada yang mengatakan bahwa 
yang demikian itu sudah cukup untuk semuanya. Akan tetapi, ada juga 
yang mengatakan bahwa yang paling utama adalah bahwa setiap yang 
ada membaca basmalah untuk dirinya sendiri. Inilah yang paling sem- 
purna dan paling baik. 

Di antara faidah hadits ini adalah bahwa syaithan memiliki tangan 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menangkap tangannya. 

Di antaranya lagi: Hadits ini adalah tanda di antara tanda-tanda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana beliau telah diberitahu 
oleh Allah Ta'ala dengan berbagai hal dalam kisah ini. Bahwa syaithan 
mendorong sang gadis dan seorang badui dan beliau menangkap tangan 
mereka, yakni: tiga tangan dengan satu tangan beliau yang mulia. 

Di antaranya lagi: Bahwa jika seseorang datang untuk makan dan 
belum membaca basmalah, maka tahanlah tangannya hingga ia mem- 
baca basmalah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menangkap 
tangan mereka dan tidak mengatakan, “Bacalah basmalah oleh kalian 
berdua.” Akan tetapi, beliau menangkap tangan mereka sehingga sampai 
menjadi pengingat bagi mereka. Mereka ingat dengan kisah ini sehingga 
tidak akan pernah lupa membaca basmalah di waktu-waktu yang akan 
datang. 

Di antara faidah hadits ini adalah pentingnya membaca basmalah 
ketika akan makan. Yang tepat, membaca basmalah sebelum makan 
adalah wajib hukumnya. Seseorang jika tidak membaca basmalah, maka 
dia telah maksiat kepada Allah Azza wa Jalla dan ridha ditemani oleh 
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musuh bebuyutan ketika ia sedang makan, yaitu: syaithan. Oleh sebab 

itu, membaca basmalah adalah wajib hukumnya. Jika Anda lupa mem- 

baca basmalah di awal makan dan baru ingat ketika sedang makan, maka 

katakan, “1, gi & ——” (dengan nama Allah di awal dan di akhirnya). 
krkk 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Belas 


9 0 LG-t 0. 


& asa us meta eh aa INA 
di SA Tag gaag D Ie Ie 
SN SA er PIB MI ay 3 Ki PN 


Ae ba ar sad aa ls Nan 
dar HUDA dn gia F3 db aa Asi 


“Dan dari Umayyah bin Makhsyi Ash-Shahabi Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
duduk-duduk. Seseorang sedang makan dengan tidak menyebut nama 
Allah hingga tidak tersisa dari makanannya selain satu suap. Ketika ia 
mengangkatnya ke mulutnya, ia berucap, “17 S8 —-4 (dengan 
nama Allah pada awalnya dan pada akhirnya). Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tertawa, lalu bersabda, 'Syaithan masih makan bersama- 
nya'. Ketika ia ingat nama Allah, tiba-tiba syaithan memuntahkan se- 
mua yang ada di dalam perutnya'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan An- 
Nasa'1) 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh 


Ta 0 


AB eko AN Jiya 0S Ta GA Gg KA 13 
USU ag sd ditoatai Uya Kia d Ud st aa 
ca Iu: AW adan Jo Ip Eh 


PEN 


Para 
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“Dan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, berkata, “Suatu ketika Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang makan makanan ber- 
sama enam orang shahabatnya. Tiba-tiba datang seorang Badui dan 
memakan semua makanan itu hanya dalam dua suap. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya dia tadi menye- 
but nama Allah, tentu akan cukup untuk kalian semua?” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Satu 


IPO Ag EA ea DN AAS AN ea) Haa al P3 
Ip aa ah ya Bb Ai JB Ku gd) 


AS 30. 

Nay 3 Pi Y. 3 & 3 i” 
“Dan dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika selesai makan dan mengangkat hidangannya 
berucap, 

Bp A3 ea Y) pap Yo ia PP BSA 33 Ai Kasi 

“Segala puji bagi Allah yang sangat banyak, bagus, dan mengandung 
berkah di dalamnya. Dia tidak dapat dicukupi (maksudnya, Allah 
tidak dapat dicukupi dengan rezeki hamba-hamba-Nya—-red.) dan 
tidak dapat diabaikan (maksudnya, kita tidak dapat mengabaikan 
nikmat-nikmat-Nya—-red.) dan Dia tidak membutuhkan (maksudnya, 
Dia tidak membutuhkan apapun—-red.), namun kitalah yang butuh 
kepada-Nya, wahai Rabb kami '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Dua 


Kb AI Ro Al Jiya, J6 LI AA (P3 SWA 3 
a35 NA aa sa i Kdi HIS Letak JST 2 saka 


Ab ia BE Uk SPV) IP sip 
“Dari Mu'adz bin Anas Radhiyallahu Anhu berkata, 'Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa makan suatu 
makanan lalu berucap: 
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IP Yg Pa JA Fb Ia KA Tia gadi sll Ai andi 
(segala puji bagi Allah yang memberiku makan ini dan menjadikannya 
rezeki bagiku tanpa daya dan upaya dariku), maka diampuni segala 
dosanya yang lalu-lalu'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, 
dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Syarah: 

Semua hadits ini telah diketengahkan oleh Penyusun Rahima- 
hullah di dalam “Kitab Adab Makan dan Minum”. Semua hadits itu me- 
nunjukkan beberapa hal: 

Di antaranya: Jika seseorang tidak membaca basmalah ketika hen- 
dak makan, maka syaithan makan bersamanya. Hal itu karena hadits 
Umayyah bin Makhsyi, bahwa seseorang makan dengan tidak membaca 
basmalah. Ketika makanannya tinggal sesuap ia ingat, lalu menyebutkan 
nama Allah Ta'ala. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa. 
Beliau juga menyampaikan bahwa syaithan makan bersamanya. Ketika 
ia ingat akan Allah, maka syaithan itu memuntahkan semua apa yang 
telah ia makan. Ini adalah bagian dari nikmat Allah Subhanahu wa Ta'ala 
bahwa syaithan diharamkan untuk makan bersama kita jika kita mem- 
baca basmalah ketika hendak mulai makan. Demikian juga, jika mem- 
baca basmalah di akhir kita makan dengan mengatakan, 

23 di — 


“Dengan nama Allah di awal dan di akhirnya. ' 


Maka apa-apa yang telah dimakan oleh syaithan dimuntahkannya 
dan menjadi haram baginya. 

Dalam hadits ini juga dalil yang menunjukkan bahwa syaithan itu 
juga makan. Karena ternyata dia makan dari makanan ini. Syaithan itu 
makan, minum, dan mendampingi orang yang sedang makan atau se- 
dang minum jika dia tidak menyebut nama Allah Ta'ala ketika hendak 
makan atau hendak minum. 

Juga menyebutkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika makan dengan enam orang 
shahabatnya. Tiba-tiba datang seorang Badui dan bergabung dengan 
mereka lalu memakan makanan yang tersisa dengan dua kali suap. Yang 
demikian ini menunjukkan bahwa seakan-akan dia sedang kelaparan, 
Wallahu A'lam. Ta datang dengan sangat kuat keinginannya untuk makan. 
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Sehingga memakan sisa hanya dengan dua suapan saja. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


sS us yaa F PI kal 
“Seandainya dia tadi menyebut nama Allah, maka tentu akan cukup 
untuk kalian semua.” 


Akan tetapi, dia tidak membaca basmalah sehingga makan sisa 
yang ada hanya dengan dua suap dan tidak cukup baginya. 


Ini menunjukkan bahwa jika manusia tidak membaca basmalah, 
berkah akan dilepaskan dari makanannya. Karena syaithan makan bersa- 
manya sehingga makanan yang disangka akan mencukupi ternyata tidak 
mencukupinya. Hal itu karena berkah telah dilepaskan dari makanan itu. 


Dalam hadits-hadits yang masih ada mengandung dalil bahwa 
manusia jika makan suatu makanan, maka harus memuji Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala dengan mengatakan, 

PP ga Jp pp up Hain) II esai sal dd Kadi 

“Segala puji bagi Allah yang memberiku makan ini dan Mena 

nya rezeki bagiku tanpa daya dan upaya dariku”, 


Makna ucapan itu adalah bahwa jika Allah Ta'ala tidak memudah- 
kan makanan itu, maka tidaklah akan sampai kepada Anda. Sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 


“Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah 
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya? Kalau 
Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan hancur, 
maka jadilah kamu heran tercengang. (Sambil berkata), 'Sesungguh- 
nya kami benar-benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi 
orang yang tidak mendapat hasil apa-apa '.” (Al-Wagi'ah: 63-67) 
Manusia, jika Allah tidak memudahkan makanan untuknya sejak 
masih benih hingga tumbuh, lalu dipanen, lalu didatangkan kepadanya 
yang kemudian digiling, lalu diadoni, lalu dimasak yang kemudian dimu- 
dahkan oleh Allah Ta'ala agar bisa dimakan, maka tidak mudah mereka 
mendapatkannya. 


Oleh sebab itu, sebagian para ulama berkata, “Sesungguhnya ma- 
kanan yang telah sampai kepada seorang manusia dan diberikan ke- 
padanya, tiada lain makanan itu telah didahului oleh seratus nikmat dari 
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Allah yang dimasukkan ke dalam makanan itu.” Akan tetapi, kita sering 
lalai tentang hal ini. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
kiranya memberi kita makanan yang halal dan menganugerahkan kepa- 
da kita untuk mampu mensyukuri nikmatnya. Sesungguhnya Dia itu 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Dalam hadits Mu'adz bin Anas Radhiyallahu Anhu, Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk selalu mengucapkan do'a 
berikut ini, 


SEA €3 Pp AP BG 3S d Lani 


Sai ata 
ly ds 
“Segala puji bagi Allah yang sangat banyak, bagus, dan mengandung 
berkah di dalamnya. Dia tidak dapat dicukupi (maksudnya, Allah 
tidak dapat dicukupi dengan rezeki hamba-hamba-Nya—-red.) dan 
tidak dapat diabaikan (maksudnya, kita tidak dapat mengabaikan 
nikmat-nikmat-Nya—-red.) dan Dia tidak membutuhkan (maksudnya, 
Dia tidak membutuhkan apapun—-red.), namun kitalah yang butuh 
kepada-Nya, wahai Rabb kami'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 
Yakni: Kita sangat membutuhkan Allah Azza wa Jalla. Takkan ada 
seorang pun yang akan memberikan kecukupan kepada kita selain Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Dia adalah Penolong dan Pemberi rezeki kita. 


» IR 
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BAB: 100 


TIDAK MENCELA MAKANAN 
BAHKAN DISUNNAHKAN MEMUJINYA 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Tiga 


» Jo. 


Ab eka Al Ja) DEL: IE ES AN ga BIA al 
Sja$ JAS Agt u| 3 Ulah kan 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia perka “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah sama sekali mencela ma- 
kanan. Jika beliau berselera maka memakannya, dan jika tidak ber- 
selera, beliau meninggalkannya '.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Empat 


IA Gk Kla Ai oo G3 DAA ee) Ae P3 
2Jgiiy da JSU Jaan an 1 "! Uas La pu p39I Alai 
Yadi TAB aan adi AN TN 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya tentang lauk-pauk kepada keluarganya. Mereka 
menjawab, "Tiada apa-apa pada kami selain cuka' Beliau meminta 
cuka itu, lalu memakannya sebagai lauk seraya bersabda, 'Sebaik-baik 
lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka'.” (Diriwayatkan 
Muslim). 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Tidak Mencela Ma- 
kanan, bahkan Disunnahkan Memujinya.” 

Tha'am “makanan' adalah segala sesuatu yang dimakan berupa 
sesuatu yang dimakan atau diminum. Sesuatu yang menjadi keharusan 
bagi setiap orang jika dihidangkan makanan untuknya adalah menge- 
tahui kadar nikmat yang dianugerahkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan kemudahan mendapatkannya, selain harus mensyukurinya, tidak 
mencelanya, jika menarik selera, hatinya senang dan memakannya, dan 
jika tidak demikian, maka beliau tidak memakannya. Tidak membicara- 
kannya dengan bentuk menjelekkan atau mencela. 

Dalil yang menegaskan hal itu adalah hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sama sekali dan tidak pernah mencela makanan.” Yakni: Beliau selama 
hidupnya tidak pernah mencela makanan, akan tetapi jika beliau ber- 
selera, maka memakannya dan jika tidak, maka beliau meninggalkannya 
tanpa mencelanya. 

Misalnya: Dihidangkan di hadapan seseorang kurma yang jelek. 
Maka dia tidak boleh berkata, “Ini kurma jelek.” Akan tetapi, harus dika- 
takan kepadanya, “Jika Anda berselera, maka makanlah: namun jika ti- 
dak, maka jangan Anda makan. Jika Anda mencelanya, namun ini 
adalah nikmat yang diberikan dan dimudahkan oleh Allah untuk Anda. 
Maka yang demikian itu sama sekali tidak layak.” Demikian juga jika 
dibuatkan makanan yang kemudian dihidangkan kepadanya. Akan te- 
tapi, ia tidak tertarik olehnya, maka ia tidak boleh mencelanya. Dikatakan 
kepadanya, “Jika masakan ini menarik Anda, maka makanlah, dan jika 
tidak, maka tinggalkanlah.” 

Berkenaan dengan pujian terhadap makanan, maka berkenaan 
dengan hal itu telah disebutkan hadits Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya tentang lauk-pauk kepada 
keluarganya. Mereka menjawab, “Tidak ada apa-apa pada kami selain 
cuka.” Cuka adalah cairan yang dimasukkan kurma di dalamnya hingga 
menjadi manis. Cuka itu dihidangkan kepada beliau dan beliau menja- 
dikannya sebagai lauk. Yakni: Beliau mencelupkan roti ke dalamnya, lalu 
memakannya. Seraya beliau bersabda, 


Jadi 239i AS 


“Sebaik-baik lauk adalah cuka.” 
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Yang demikian itulah pujian atas makanan, karena sekalipun cuka 
adalah minuman yang biasa diminum, tetapi minuman juga disebut 
makanan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikut- 

ku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menyiduk seciduk 

tangan, maka ia adalah pengikutku.” (Al-Bagarah: 249). 

Dinamakan makanan (tha'am) karena memiliki rasa (tha'm) yang 
bisa dimakan. 

Ini juga sebuah bimbingan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa jika beliau berselera dengan suatu makanan, beliau memujinya. 
Demikian juga jika Anda memuji suatu roti, Anda mengatakan, “Sebaik- 
baik roti adalah roti Fulan”, dan lain sebagainya. Sikap yang demikian 
juga berasal dari sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


n ON 
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BAB: 101 


UCAPAN ORANG YANG DIHIDANGKAN MAKANAN 
KEPADANYA KETIKA DIRINYA SEDANG BERPUASA 
DAN TIDAK HENDAK MEMBATALKANNYA 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Lima 


OA — 5 ro. 


ep Ai Aya Ju TE TT s2) YA e) Ka 
os Ola Kadis Kilo 06 UB oi SU 2 IS Tatag 


(la ja 

03 22. ni Ea AA :.. nd an 5 an ari 3 Dag aa 

JS "nba" cma PU "Jia" Giaa slaladi JU 

“Dan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, berkata, "Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang dari kalian 

diundang, hendaknya memenuhinya. Jika ia berpuasa, maka hendak- 

nya mendo'akannya, dan jika ia tidak berpuasa, maka hendaknya 
makan '.” (Diriwayatkan Muslim). 


Para ulama berkata bahwa arti kata-kata Jati adalah hendaknya 
mendo 'akannya dan makna malas adalah agar memakannya. 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Ucapan Orang Dihidang- 
kan Makanan Kepadanya ketika Dirinya sedang Berpuasa dan Tidak 
hendak Membatalkannya.” 

Kemudian menyebutkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda berkenaan dengan 


orang yang diundang untuk pesta, sedangkan dia dalam keadaan ber- 
puasa. Beliau bersabda, 


sala al add DS O17 Kal Kito 08 Uh 
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“Jika ia berpuasa, maka hendaknya mendo'akannya, dan jika tidak 

berpuasa, maka hendaknya makan.” 

Kas adalah 'hendaknya mendo'akannya', karena yang dimaksud 
dengan shalat di sini adalah do'a. Sebagaimana dalam bahasa Arab 
shalat adalah do'a. Sedangkan dalam syari'at shalat adalah suatu ibadah 
yang sudah sangat dikenal. Kecuali jika ada dalil yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan shalat itu adalah apa yang dimaksud oleh 
dalil itu. 

Jika seseorang diundang ke suatu jamuan makan dan hadir, maka 
tidak cukup hanya dengan hadir saja. Akan tetapi, ia harus makan karena 
orang yang mengundang Anda tidak membuat makanan melainkan agar 
dimakan. Ia telah bersusah-payah demi Anda dengan membuat ma- 
kanan lebih dari makanan untuk keluarganya. Lalu mengundang Anda 
untuk makan. Jika kami katakan kepada Anda, “Tidak mengapa jika 
Anda meninggalkan makanan dan tidak memakannya”, maka dengan 
demikian makanan akan tetap ada dan tidak dimakan. Misalnya: Jika se- 
seorang mengundang sepuluh orang dengan membuatkan makanan 
untuk mereka itu. Lalu kami hanya mengatakan bahwa yang wajib hu- 
kumnya adalah datang dan bukan makannya. Lalu mereka datang dan 
tidak makan, maka dengan demikian tentu akan membuat kerusakan 
dalam harta orang yang mengundang itu dan membuang-buangnya de- 
ngan sia-sia. Sehingga dalam hatinya muncul sesuatu terhadap mereka 
yang hadir: Kenapa mereka tidak makan makanan kami? 

Maka kami katakan, “Jika Anda diundang oleh seseorang, maka 
sunnahnya adalah hendaknya Anda memenuhinya, kecuali jika yang 
mengundang itu adalah pihak suami untuk sebuah walimah pernikahan. 
Maka wajib atas diri Anda untuk memenuhi undangannya. Tidak diha- 
lalkan bagi Anda untuk menolaknya. Hal itu karena sabda Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, 

pay RS — S cP 

“Barangsiapa tidak memenuhinya, maka dia telah bermaksiat kepada 

Allah dan kepada Rasul-Nya.” 

Yang dimaksud adalah undangan ke pesta pernikahan. Sedangkan 
terhadap undangan yang lain, Anda bisa memilih. 

Misalnya: Jika seseorang mengundang Anda untuk makan-makan 
karena dia baru datang dari bepergian, atau karena dia mengundang 
semua shahabatnya, atau karena lain-lainnya, maka Anda boleh memilih 
Jika Anda mau, penuhilah, dan jika Anda tidak mau, jangan Anda pe- 
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nuhi. Akan tetapi, yang paling utama adalah memenuhinya. Demikianlah 
menurut jumhur ulama. 

Sebagian para ulama berkata, “Wajib atas Anda untuk memenuhi 
undangan pesta, baik pesta pengantin atau lainnya. Kecuali karena sebab 
yang syar'i. 

Jika Anda menghadirinya, sedangkan Anda tidak berpuasa, maka 
makanlah. Namun jika Anda dalam keadaan berpuasa, berdo'alah untuk 
pemilik makanan dan sampaikan bahwa Anda sedang berpuasa sehingga 
tidak ada masalah dalam hatinya. Namun jika Anda melihat bahwa de- 
ngan membatalkan puasa, lalu Anda makan akan menjadikan hati pe- 
ngundang itu lebih menyenangkan hatinya, maka batalkanlah. Kecuali 
jika puasa yang sedang Anda lakukan adalah puasa fardhu. Maka jangan- 
lah membatalkannya. 

Jelaslah sekarang bahwa permasalahannya dalam tiga hal: 


1. Jika orang mengundang Anda dan Anda tidak sedang berpuasa, 
maka makanlah. 

2. Jika seseorang mengundang Anda, sedangkan Anda dalam kea- 
daan berpuasa dengan puasa fardhu, maka jangan makan dan ja- 
ngan membatalkan puasa. 

3. Jika seseorang mengundang Anda, sedangkan Anda sedang ber- 
puasa sunnah, maka Anda boleh menetapkan pilihan. Jika Anda 
mau, maka batalkanlah dan makanlah, dan jika Anda tidak mau, 
maka jangan makan dan sampaikan kepadanya bahwa Anda 
sedang berpuasa. Dalam hal ini, maka Anda harus mengikuti yang 
paling maslahat. Jika Anda berpendapat bahwa yang terbaik ada- 
lah dengan membatalkan puasa, maka batalkanlah dan makanlah. 
Jika tidak, maka tetap berpuasa adalah lebih utama. 

Sedangkan undangan dalam bentuk kartu, jangan memenuhinya, 
kecuali jika Anda mengetahui bahwa orang yang mengirim kartu kepada 
Anda memang benar-benar mengundang Anda. Karena kebanyakan 
kartu undangan adalah dikirimkan kepada orang karena berbasa-basi 
dan tidak penting baginya apakah Anda datang atau tidak. Akan tetapi, 
jika Anda mengetahui bahwa sangat penting baginya dengan kehadiran 
Anda karena dia adalah kerabat Anda atau shahabat Anda, maka pe- 
nuhilah. 


mnIN 
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BAB: 102 


APA YANG HARUS DIUCAPKAN OLEH ORANG YANG 
DIUNDANG KE PESTA NAMUN IA DIIKUTI OLEH 
ORANG BANYAK 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Enam 


ee 7. 0. ig z o- 4 7 £ 0 eka o o - # 0... 
SA 1 1 du A5 s2?) Gu S ynramg a 3 
“, L 030 1 m2 0. - -, 81 s5 Bp ah or. A 3 
JP 3 5 ae dan pall lag Male AI ep 
ae Lana : Pata RT Na AE me Se aa 
OB MA JB Ol dek SE ko J8 DIII aki Lala 
“9 21 Ps LARI aN an ena Sena M2 Anna PA NA 
A1 Spa) CA OST Hi JB ear) Tab ON AS Ol Tan 
“Dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu, berkata, “Seseorang 
mengundang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk makan ma- 
kanan yang ia buat untuk beliau berlima. Tiba-tiba seseorang ikut 
beliau. Ketika tiba di ambang pintu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Sesungguhnya orang ini ikut, jika engkau- mau maka eng- 
kau izinkan dia, dan jika engkau mau, maka ia harus pulang'. Yang 
mengundang itu berkata, 'Aku izinkan dia wahai Rasulullah'.” (Mut- 
tafag alaih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam Kitab Adab Makan mengatakan, 
“Bab Apa yang Harus Diucapkan oleh Orang yang Diundang ke Pesta 
Namun Ia Diikuti oleh Orang Banyak.” 

Kemudian menyebutkan hadits Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu 
Anhu bahwa seseorang mengundang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk makan makanan yang telah dibuat untuk lima orang. Yakni, 
jumlahnya ditentukan, yaitu lima orang. Beliau diikuti seseorang se- 
hingga menjadikan jumlah mereka enam orang. Ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba di ambang pintu rumah orang yang mengundang 
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beliau, maka beliau memintakan izin untuk orang yang keenam. Beliau 


bersabda, 


-) Ta Op da Er Ol ba Kat up ta Ika 3 

“Sesungguhnya orang ini ikut, jika engkau mau, ka dhani ena 

dia, dan jika engkau mau, maka ia harus pulang.” 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan kepada beberapa faidah, 
yaitu: 

Pertama: Diperbolehkan bagi seseorang yang mengundang ke- 
lompok orang untuk menentukan jumlah yang diundang, tidak mengapa 
dalam hal ini. Sebagian orang mengatakan, “Jika ditentukan jumlahnya, 
maka dia adalah kikir.” Akan tetapi, bisa dikatakan, “Kadang-kadang 
orang itu memiliki hanya sedikit hak milik. Ia sangat butuh penentuan 
jumlah agar bisa membuat makanan yang tidak akan melebihi kecu- 
kupan mereka. Apalagi di suatu tempat yang mayoritas warganya adalah 
orang-orang fakir. Sedangkan orang kaya, maka -Alhamdulillah- tidak 
perlu menentukan jumlah undangan. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
boleh bagi seseorang ikut orang lain yang diundang, barangkali dengan 
ikut akan mendapatkan makanan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melarang seorang pria yang ikut, tetapi beliau memintakan 
izin untuknya. Hal yang sama juga tertuang dalam hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu ketika ikut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam demi 
memperkenyang perutnya. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
orang yang datang dengan membawa seseorang yang tidak diundang 
maka ia wajib memintakan izin untuknya. Khususnya jika engkau men- 
duga bahwa tuan rumah mengundangmu untuk tujuan yang bersifat 
khusus (pribadi) yang tidak ingin diketahui orang lain. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tidak 
ada masalah bagi tuan rumah jika tidak memberikan izin kepada orang 
yang ikut orang yang diundang. Karena jika ada masalah dalam hal ini, 
tentu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan meminta izin un- 
tuknya. Ketika beliau meminta izin menunjukkan bahwa tuan rumah 
memiliki hak pilih. Jika ia mau, maka ia memberi izin: dan jika tidak mau, 
maka ia harus berkata, “Pulanglah.” Yang demikian itu dikarenakan jika 
seseorang meminta izin untuk seseorang yang lain, maka tuan rumah 
memiliki pilihan: jika ia mau maka ia memberi izin dan jika tidak mau, 
maka ia harus berkata, “Pulanglah.” Allah Ta'ala telah berfirman, 


1034 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid J1 


“Dan jika dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja) lah', maka hendaklah 

kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu....” (An-Nuur: 28). 

Jangan ada perasaan tidak enak dalam dada Anda atau perasaan 
sempit dalam hati jika Anda meminta izin kepada seseorang, lalu ia 
berkata, “Pulanglah, kini aku sedang sangat sibuk!” Ini bertentangan 
dengan sebagian orang jika meminta izin kepada orang lain, lalu orang itu 
berkata kepadanya, “Pulanglah, kini aku sedang sangat sibuk!” men- 
jadikan sesuatu dalam hatinya. Ini adalah sikap salah karena manusia 
memiliki berbagai kepentingan khusus di dalam rumah mereka. Bisa jadi 
mereka juga memiliki berbagai kaitan dengan orang lain yang lebih pen- 
ting. Jika Anda minta izin kepada seseorang di rumahnya, lalu orang itu 
berkata kepada Anda, “Sekarang saya sedang sangat sibuk, maka pu- 
langlah!” Maka Anda pulanglah dengan lega dan dengan tetap tenang. 
Karena yang demikian ini adalah syari'at. 


nINa 
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BAB: 103 


MENGAMBIL MAKANAN YANG PALING DEKAT, 
PETUNJUK DAN NASIHAT BAGI ORANG YANG 
BURUK CARA MAKANNYA 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Tujuh 


0 ..A 


PEP BE UB TA gn Tak Ul gi jab Ip 
lah Lp ai saka ale dil ke Jp 
SE EU ag dna den Ips y U 

Bi Ka SI) Ukag IS3 


kintah AP II Ay Dp pala Ap 
“Dari Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu Anhu, berkata, “Ketika 
aku masih kecil di bawah asuhan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa tanganku menjulur dan berputar-putar di atas piring 
makanan. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
padaku, “Hai anak kecil, bacalah basmalah, makanlah dengan meng- 
gunakan tangan kananmu dan makanlah yang dekat-dekat dengan- 
mu'” (Muttafag alaih). 
Ungkapan (4! artinya bergerak dan menjulur ke sisi-sisi piring 
tempat makanan. 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Delapan 


2. 


was Obb 2 AU ala 
mata Dana LJK peka ae AI 
: 2 


2... 


Aa TI ASI Aa tan 9 


s d'pa) Is 
SJ 


- 
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“Dan dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu bahwa seorang 
pria makan di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
menggunakan tangan kirinya. Maka Rasulullah bersabda kepadanya, 
"Makanlah dengan menggunakan tangan kananmu'. Ia menjawab, 
“Aku tidak bisa'. Beliau bersabda, “Engkau tidak bisa! Tidak ada yang 
menghalanginya, melainkan kesombongannya!' Sehingga ia tidak 
mampu lagi mengangkat tangannya ke mulutnya'.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Syarah: 


Penyusun Rahimahullah dalam Kitab Adab Makan berkata, “Bab 
Mengambil Makanan yang Paling Dekat, Petunjuk dan Nasihat Bagi 
Orang yang Buruk Cara Makannya.” 


Telah kita jelaskan di muka bahwa makan dan minum dengan 
tangan kanan adalah wajib. Haram bagi setiap orang makan atau minum 
dengan menggunakan tangan kiri. Barangsiapa makan atau minum de- 
ngan menggunakan tangan kirinya, maka dia bermaksiat dan berdosa. 
Bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Berdosa karena menyerupai 
syaithan dan para pemimpin syaithan, dari kalangan orang-orang kafir. 

Wajib bagi seorang muslim untuk makan dengan menggunakan 
tangan kanan, kecuali jika ada udzur. Sebagaimana jika tangan kanannya 
lumpuh atau sejenisnya. Maka bertagwalah kepada Allah sesuai kemam- 
puan Anda. 


Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits 
Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepada seorang pria yang sedang makan dengan 
menggunakan tangan kirinya sebagai berikut, 


“Makanlah dengan menggunakan tangan kananmu. ” 


Orang itu menjawab, “Aku tidak bisa.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya lagi, 


La al ang | Yy 
“Engkau tidak bisa.” 


Beliau mengucapkan sedemikian itu adalah do'a buruk untuknya 
agar tidak bisa mengangkat tangan kanannya ke mulutnya karena tidak 
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ada yang menghalanginya selain kesombongannya, na'udzu billah, se- 
hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a buruk untuknya 
sehingga dia tidak bisa lagi mengangkat tangan kanan ke mulutnya sejak 
saat itu. 

Ungkapan beliau yang artinya, “Tidak ada yang menghalanginya 
melainkan kesombongannya", bisa mengandung arti sikap takabburnya 
terhadap perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bisa juga 
berarti bahwa tidak ada yang menghalanginya, melainkan rasa kesom- 
bongan. Yakni: Tidak ada yang menghalanginya untuk makan dengan 
menggunakan tangan kanannya, melainkan rasa kesombongannya. Ba- 
gaimanapun do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sede- 
mikian yang menjadikan tangan orang itu lumpuh sehingga tidak mampu 
lagi mengangkatnya ke mulut adalah dalil yang menunjukkan bahwa 
makan dengan tangan kiri haram hukumnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyampaikan bahwa 
syaithan makan dan minum dengan menggunakan tangan kiri. Sedang- 
kan Anda sekarang ini, di hadapan Anda ada tuntunan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan tuntunan syaithan, apakah Anda akan mengambil 
petunjuk Rasulullah atau petunjuk syaithan? Setiap mukmin berkata, 
“Aku mengambil petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan menggunakan 
tangan kanannya dan memerintahkan agar kita makan dengan menggu- 
nakan tangan kanan. Beliau minum dengan menggunakan tangan kanan 
dan memerintahkan agar kita minum dengan menggunakan tangan ka- 
nan. Sedangkan syaithan makan dan minum dengan menggunakan ta- 
ngan kiri. Maka pilihlah cara yang mana dari dua cara yang hendak Anda 
pilih. 

Oleh sebab itu, para pemimpin syaithan dari orang-orang Yahudi, 
Nasrani, dan musyrik tidak tahu cara makan, melainkan dengan menggu- 
nakan tangan kiri. Tidak tahu cara minum, melainkan dengan menggu- 
nakan tangan kiri pula. Karena mereka adalah para pemimpin syaithan, 
na'udzu billah, menjauhlah dari mereka dan jauhlah kalian untuk men- 
jadi seperti mereka itu. 

Sebagian orang ketika makan dan hendak minum, ia memegang 
gelas dengan menggunakan tangan kiri lalu minum. Ini tidak boleh. Ka- 
rena yang haram tidak diperbolehkan, melainkan karena keadaan daru- 
rat. Sedangkan keadaan seperti itu bukan keadaan darurat. Ia bisa 
memegang gelas di bagian bawahnya dengan menggunakan tangan 
kanan. Kebanyakan gelas orang di zaman sekarang ini, baik dari plastik 
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yang dipakai untuk sekali minum, lalu dibuang tanpa dicuci, atau dari 
logam atau kaca yang bisa dicuci jika terkotori sesuatu. 

Akan tetapi, tidak boleh bagi setiap orang untuk makan atau mi- 
num dengan menggunakan tangan kirinya. Jika ia melakukan demikian 
itu, maka ia maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Maksiat kepada Rasul- 
Nya, karena beliau melarang yang demikian itu. Maksiat kepada Allah, 
karena maksiat kepada Rasulullah adalah maksiat kepada Allah. Allah 
Ta'ala telah berfirman, 

“Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati 

Allah.” (An-Nisa: 80). 

Allah Ta'ala juga telah berfirman, 

“Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh- 

lah dia telah sesat, sesat yang nyata.” (Al-Ahzab: 36). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang tidak 
berbicara hanya dengan kemauan dan nafsunya sendiri. Akan tetapi, 
beliau berbicara karena beliau adalah seorang Rasul Rabb alam semesta. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits dari Umar bin 
Abu Salamah, anak tiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Umar bin 
Abu Salamah bin Ummu Salamah. Ummu Salamah ditinggal mati suami- 
nya, Abu Salamah Radhiyallahu Anhu. Sangat besar cintanya kepada 
suaminya yang merupakan anak pamannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sempat menghadirinya ketika ia meninggal. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendatanginya ketika matanya telah terbelalak, yaitu 
terbuka sangat lebar. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Sae eloaa BNO nabi Lan ih G ip 
Hadi Aas ad ISI CI Ol 
“Sesungguhnya jika ruh dicabut, maka diikuti oleh mata.” 
Karena ruh itu dengan izin Allah adalah badan halus yang ringan 
dan keluar dari tubuh. Tidak memungkinkan bagi kita untuk melihatnya, 


tetapi hanya bisa dilihat oleh mayit. Ia menyaksikan jiwanya yang sedang 
keluar dari jasadnya. 


Beliau bersabda, 


PEN Pe) Dana NO TI Pa SDI 
pad dad pad Sl JI Ol 
“Sesungguhnya jika ruh dicabut, maka diikuti oleh mata.” 


Sehingga semua orang dari keluarganya terguncang setelah men- 
dengar ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menge- 
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tahui bahwa ia meninggal dunia. Mereka terguncang sebagaimana kebia- 
saan orang pada umumnya. Karena di zaman jahiliah jika seseorang 
meninggal mereka meneriakkan kecelakaan dan kebinasaan: aduh bi- 
nasa, aduh celaka, dan lain sebagainya. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


UE gih p Sad op -a y Sudi Je EN EK 

ar 

“Janganlah kalian semua berdo'a buruk untuk diri kalian tetapi ber- 

do'alah yang baik. Karena sesungguhnya para malaikat itu akan 

mengaminkan dengan apa-apa yang engkau ucapkan.” 

Kemudian, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memejamkan mata- 
nya. Yakni, menutupkan satu pelupuknya menempel kepada yang lain 
agar kedua matanya tidak tetap terbuka. Demikian seharusnya, jika se- 
seorang meninggal dunia matanya harus dipejamkan. Karena jika telah 
dingin, mata tidak bisa lagi dipejamkan. Selama masih hangat, maka pe- 
jamkanlah matanya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

sat BAL og (ay ea dna dal yA Sab Ga 

.,3 & 1 MEN Cai £ Duda, ag aa d 

PNS 

“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikan derajatnya di kalangan 

mereka yang mendapat petunjuk, adakan pengganti sepeninggalnya, 

ampunilah kami dan dia wahai Rabb alam semesta, lapangkan kubur- 
nya dan terangi di dalamnya.” 

Sungguh sebuah do'a yang kita semua mendambakannya. 

“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah”, yakni: Dari segala dosanya. 
“Tinggikan derajatnya di kalangan mereka yang mendapat petunjuk”, 
yakni di dalam Surga Na'im yang penuh kenikmatan -semoga Allah 
menjadikan kita di antara para penghuninya—. “Lapangkan kuburnya”, 
yakni: luaskan kuburnya. “Dan terangi di dalamnya”, karena kubur itu 
sangat gelap, melainkan yang diterangi oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Semoga Allah menerangi kubur kita. “Adakan pengganti sepeninggal- 
nya”, yakni: jadikan seorang pengganti sepeninggalnya. 
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Ummu Salamah Radhiyallahu Anha adalah seorang wanita yang 
telah mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa jika 
seseorang tertimpa musibah, maka ia harus berdo'a, 

0 20. 0 20, & 2.3. oat 
Gi bs seh HA 

“Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibahku ini dan berilah aku 

pengganti yang lebih baik darinya.” 

Kecuali Allah akan memberinya pahala dengan musibah itu dan 
memberi pengganti untuknya yang lebih baik darinya. Ummu Salamah 
mengucapkan do'a itu ketika suaminya meninggal dunia. Dia adalah 
anak pamannya dan orang yang paling dicintainya. Ia berpikir dan 
berkata dalam hatinya, “Siapa orang yang lebih baik daripada Abu 
Salamah? Akan tetapi, ia percaya bahwa Allah akan memberinya peng- 
ganti yang lebih baik daripadanya. Akan tetapi, ia berucap, “Siapa orang 
yang lebih baik daripada Abu Salamah?” 

Ketika habis masa iddah sepeninggal suaminya dia dilamar oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau adalah orang yang lebih 
baik daripada Abu Salamah tanpa diragukan sama sekali. 

Kemudian Allah Ta'ala mengabulkan do'a Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam ketika beliau berdo'a sepeninggal Abu Salamah sebagai 
berikut, 


03 
die dala 

“Adakan pengganti sepeninggalnya.” 

Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala pun mengadakan pengganti 
sepeninggalnya. Allah menjadikan pengganti bapak mereka adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau adalah sebaik-baik peng- 
ganti menggantikan Abu Salamah di tengah-tengah keluarganya dan di 
tengah-tengah anak-anaknya. 

Di antara mereka adalah Umar bin Abu Salamah Radhiyallahu 
Anhu yang masih kanak-kanak. Ia duduk bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk bersantap. Namun tangannya berputar-putar di 
atas piring makanan. Anak kecil yang belum mengerti dengan tangannya 
yang terus-menerus berputar-putar ke kanan dan ke kiri. Makan dari yang 
terdekat dengannya, dari tengah-tengah piring dan dari sisi yang lain. 

Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


Ca IS) Lana IS) ED ara PEG 
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“Hai anak kecil, bacalah basmalah, makanlah dengan menggunakan 

tangan kananmu, dan makanlah yang dekat-dekat denganmu.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan pelajaran 
kepada anak kecil ini yang baru berumur tiga macam sunnah: FI) — 
(bacalah 'basmalah), membaca basmalah sebelum makan adalah wajib. 
aa Baar KA $ (dan makanlah dengan menggunakan tangan kananmu), ma- 
kan dengan menggunakan tangan kanan adalah wajib. On Ca EN , (dan 
makanlah yang dekat-dekat denganmu) demi adab yang baik terhadap 
shahabatmu. Termasuk adab yang tidak baik jika Anda makan dari sisi 
yang dekat dengan kawan Anda. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengajarkan tiga macam sunnah dalam waktu satu kali makan. Ini semua 
adalah sebagian dari berkah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah 
menjadikan berkah pada beliau sehingga bisa mengajar dalam setiap 
kesempatan. 

Demikian juga seharusnya bagi para penuntut ilmu dan selain para 
penuntut ilmu, setiap orang yang tahu sunnah harus menjelaskannya 
dalam setiap kesempatan. Jangan Anda katakan, “Aku bukan orang yang 
tahu.” Benar, Anda bukan orang yang tahu, namun pada Anda ilmu. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 

1 Ya ja ta 


“Sampaikan apa-apa yang datang dariku, sekalipun hanya satu ayat.” 

Dalam hal-hal seperti ini orang harus memanfaatkan waktu. Setiap 
ada kesempatan untuk menyebarkan sunnah, maka sebarkanlah, Anda 
akan mendapatkan pahalanya dan pahala sebesar pahala orang-orang 
yang mengamalkannya hingga hari Kiamat. 


IN 
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BAB: 104 


LARANGAN MAKAN DUA BUAH KURMA 
SEKALIGUS ATAU LAINNYA JIKA MAKAN 
BERSAMA-SAMA, KECUALIATASIZIN TEMANNYA 


Hadits Keenam Ratus Dua Puluh Sembilan 


Ma B3 ai Gi Aa Aa G6 Cile : :JE papua Ia 


SAN MU Gta GA AA go Ah Gi A1 Ae D6 
Tp da HM PS op APH Y 
Sei jap bala 


“Dari Jabalah bin Suhaim, ia berkata, “Pada masa pemerintahan Ibnu 

Az-Zubair kami tertimpa masa paceklik. Tiba-tiba kami mendapat 
rezeki berupa kurma. Ketika kami memakannya tiba-tiba Abdulah bin 
Umar Radhiyallahuma berlalu dan berkata, "Jangan makan dua buah 
kurma sekaligus, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
makan dua buah kurma sekaligus'. Kemudian, ia berkata, “Kecuali 
dengan meminta izin kepada saudaranya'.” (Muttafag alaih). 


BAB: 105 


APA YANG HARUS DIUCAPKAN DAN DILAKUKAN 
OLEH ORANG YANG MAKAN NAMUN 
TIDAK KENYANG 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh 


A 


Nae mela BA SPA AP 
IG nas naa V9 su al Ja) U NE gag AAN kp 


KA 
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S8. 


Hb IE eat :JB ci JB dp “Sala 

ag “ ARIE 
“Dari Wahsyi bin Harb Radhiyallahu Anhu Pakan para shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, Wahai Rasulullah, 
kami semua makan namun tidak merasa kenyang '. Beliau bersabda, 
'Mungkin kalian makan terpisah-pisah'. Mereka menjawab, 'Benar'. 
Maka Nabi bersabda lagi, 'Berkumpullah ketika kalian semua makan 


dan bacalah basmalah niscaya kalian akan diberi berkah pada ma- 
kanan itu'.” (Diriwayatkan Abu Daud). 


Syarah: 

Dua bab ini disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah dalam 
Kitab Adab Makan. 

Yang pertama, berkenaan dengan larangan memakan dua buah 
kurma sekaligus atau lainnya yang bisa dimakan secara satu per satu 
ketika memakannya secara bersama-sama, kecuali dengan izin para 
kawannya. Sebagai contoh sesuatu yang biasa dimakan secara satu per 
satu adalah buah kurma. Jika Anda dalam suatu kelompok, maka jangan 
memakan dua buah kurma sekaligus. Karena cara yang demikian itu 
akan membahayakan bagi saudara-saudara dan kawan-kawan Anda. 
Maka jangan makan lebih banyak dari yang mereka makan, melainkan 
dengan meminta izin kepada mereka. Misalnya Anda katakan, “Apakah 
Anda semua memberiku izin untuk makan dua buah kurma dalam satu 
waktu?” Jika mereka memberikan izin, maka tidak mengapa. 

Di antara sesuatu yang biasa dimakan satu per satu yang lain ada- 
lah beberapa macam buah-buahan kecil yang diambil oleh orang secara 
satu buah demi satu buah lalu memakannya. Maka tidak boleh bagi sese- 
orang untuk mengumpulkan dua buah melainkan dengan izin pemiliknya 
yang sedang bersamanya karena dikhawatirkan akan makan lebih ba- 
nyak daripada yang dimakan oleh pemiliknya. 

Sedangkan jika seseorang dalam keadaan seorang diri, maka tidak 
mengapa memakan dua buah kurma atau dua buah tertentu sekaligus, 
sekalipun biasa dimakan satu per satu. Karena dengan cara yang demi- 
kian itu pun tidak akan membahayakan orang lain. Kecuali jika meng- 
khawatirkan bahwa dirinya akan mengalami tersedak, karena masyarakat 
umum mengatakan, “Jika suapan terlalu besar, maka orang akan 
tersedak.” Jika seseorang mengkhawatirkan bahwa jika dirinya makan 
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dua buah kurma atau buah lainnya yang biasa dimakan satu per satu, 
dua sekaligus akan tersedak maka hendaknya ia tidak melakukan yang 
demikian itu. Karena cara yang demikian itu membahayakan jiwa, pa- 
dahal jiwa adalah amanat pada Anda. Tidak dihalalkan bagi Anda untuk 
melakukan apa-apa yang menyiksanya atau membahayakannya. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa-apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam melarang memakan dua buah tertentu sekaligus. 
Yakni: Seseorang menjadikan dua buah kurma untuk dimakan sekaligus, 
kecuali dengan izin orang-orang yang bersamanya, maka tidak mengapa. 

Sedangkan bab kedua adalah berkenaan dengan orang makan 
yang tidak merasa kenyang. Hal itu karena beberapa sebab: 

Di antaranya: Tidak membaca basmalah sebelum makan suatu 
makanan. Jika seseorang tidak membaca basmalah ketika akan makan 
suatu makanan, maka syaithan akan bersamanya dan melepaskan nilai 
berkah dari makanan itu. 

Di antaranya lagi: Memakan dari bagian atas piring. Yang demikian 
ini juga termasuk tindakan yang bisa melepaskan nilai berkah dari ma- 
kanan dalam piring itu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang orang yang makan dari bagian atas piring makanan karena di 
dalamnya terdapat berkah. Maka harus makan dari sisi-sisi atau pinggir- 
pinggir. 

Di antaranya lagi: Makan sendiri-sendiri. Yang demikian ini juga 
satu dari berbagai sebab dilepaskannya nilai berkah. Karena terpisah- 
pisah seperti itu akan memastikan masing-masing memiliki wadah khusus 
sehingga makanan terpisah-pisah dan akhirnya berkahnya terlepaskan. 
Yang demikian itu karena Anda menjadikan bagi masing-masing ma- 
kanan dalam satu piring atau dalam satu wadah agar makanan itu ter- 
pisah-pisah. Akan tetapi, jika Anda jadikan semua makanan itu dalam 
satu wadah, semua orang akan berkumpul di sekitarnya, maka pada yang 
sedikit terdapat berkah. 

Ini menunjukkan bahwa makanan jamaah harus dalam satu 
wadah, sekalipun jumlah mereka sepuluh atau lima orang, makanan me- 
reka harus dalam satu wadah sesuai dengan mereka. Yang demikian itu 
sebab turunnya berkah, dan berpisah-pisah adalah sebab hilangnya ber- 
kah yang telah ada. 

Ona 
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BAB: 106 


PERINTAH MAKAN DARI SISI PIRING DAN 
LARANGAN MAKAN DARI TENGAH-TENGAHNYA 


B erkenaan dengan hal ini sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
2, wa Sallam, 


o 3 
& ah a JS , 
“.. Dan makanlah yang dekat-dekat denganmu.” 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Satu 
IE ag AN JI Lgi AI Dg " 
hb Ca NAS V9 Al Ta NASI cetak Sat Ar S3 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 'Berkah itu turun di tengah-tengah makanan. 
Maka makanlah dari dua sisinya dan jangan memakannya dari tengah- 
tengahnya'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dan dia 
berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Dua 


tan 
up Ha de, Kara Uglan cell 2g JW Tntad plug 
du “laa sj 29 Ai ita Ula A— | gelomg 
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Ata Aka bt He Uipay & Y3S UB aga | 
PA 2 As FT Ie a Aan J8 tank olh api 


2... e - - - Aa 8 
IE Ae Gi la ad IS ga Di 
AN NN Sa Da AN NN SEE 
A33 19239 ckp Ga NS Seng ME WI Cap at Ja) 
3 
koro 4 Jiadh AS WYEI 3) 
“Dari Abdullah bin Busr Radhiyallahu Anhu berkata, 'Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki piring yang dinamakan Al- 
Gharra' yang hanya bisa diangkat oleh empat orang. Ketika waktu 
dhuha tiba dan mereka menunaikan shalat dhuha, tiba-tiba dida- 
tangkan piring itu yang telah terisi bubur di dalamnya. Mereka berke- 
rumun di sekelilingnya. Ketika mereka yang berkerumun telah banyak 
jumlahnya maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di 
atas telapak kakinya. Seorang Badui bertanya, 'Duduk apakah demi- 
kian itu?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 'Sesung- 
guhnya Allah telah menjadikan diriku sebagai hamba yang mulia dan 
tidak menjadikanku hamba yang keras dan kasar'. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lagi, 'Makanlah dari dua sisi- 
nya dan biarkan puncaknya yang diberkahi di dalamnya'.” (Diri- 

wayatkan Abu Daud dengan isnad yang bagus). 


#3) artinya bagian puncaknya. Dzal-nya bisa dikasrah atau di- 
dhammah. 


Syarah: 

Bab ini yang digabungkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam 
Kitab Adab Makan memberikan faedah sebagaimana yang telah kita 
paparkan di bagian yang telah lalu. Yaitu, setiap orang harus makan dari 
bagian pinggir piring. Yakni, dari sisi-sisinya dan bukan dari bagian 
tengah atau atasnya. Hadits Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Busr 
Radhiyallahu Anhuma menunjukkan yang demikian itu. Seseorang jika 
dihidangkan makanan kepadanya, ia tidak boleh mulai makan dari atas- 
nya, tetapi harus memakannya dari sisi-sisinya. Jika bersamanya jamaah, 
maka ia harus makan dari makanan yang paling dekat dengannya dan 
tidak makan dari yang paling dekat dengan orang lain. 
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Ungkapan beliau, padat da J tr 3 ya “Berkah itu turun di tengah- 
tengah makanan,” menunjukkan bahwa jika orang makan dari bagian 
atasnya -—yakni: bagian tengahnya- maka berkah akan hilang dari ma- 
kanan itu. 

Ahli ihmu berkata, “Kecuali jika makanan itu beraneka macam. Satu 
macam di antaranya berada di puncak tumpukan makanan dan sese- 
orang hendak mengambil sedikit darinya, maka tidaklah mengapa. Se- 
perti: Jika diletakkan daging di bagian tengah piring, maka tidak mengapa 
Anda memakan sebagian dari daging itu, sekalipun berada di bagian 
tengah piring. Karena tidak ada daging yang sama di bagian pinggir-ping- 
girnya. Ini tidak mengapa. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengambil labu yang berada di tengah-tengah piring. 

Dalam hadits Abdullah bin Musr Radhiyallahu Anhu dalil yang 
menunjukkan sunnah menunaikan shalat dua rakaat dhuha. Hal itu 
karena sabda beliau, 


ASAM Ngiknay Veoi Cola 
“Ketika waktu dhuha tiba dan mereka menunaikan shalat dhuha....” 


Dengan kata lain: Ketika mereka menunaikan shalat dhuha, dan 
shalat dhuha adalah sunnah dan waktunya adalah sejak matahari 
meninggi sepenggalahan, yakni setelah seperempat jam dari waktu terbit 
hingga sebelum matahari tergelincir, yakni: hingga matahari berada se- 
puluh menit sebelum waktu zhuhur. Sepanjang itu adalah waktunya. 
Shalat dhuha adalah sunnah yang harus selalu dipelihara oleh setiap 
orang karena shalat dhuha menghapuskan shadagah atas nama setiap 
anggota badan. Sebagaimana telah disampaikan oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bahwa setiap ruas pada tubuh setiap orang me- 
miliki hak dikeluarkan shadagah atas namanya setiap hari di mana 
matahari terbit pada hari itu. Yakni, Anda wajib mengeluarkan shadagah 
atas nama setiap anggota badan setiap hari. 

Akan tetapi shadagah bukan hanya dengan harta saja. Akan tetapi, 
tasbih shadagah, takbir shadagah, tahlil shadagah, membaca Al-@uran 
shadagah, amar ma'ruf shadagah, nahi mungkar shadagah, membantu 
membawakan barang orang shadagah, kalimah thayyibah shadagah, 
suami menggauli istrinya shadagah, segala sesuatu dengannya seorang 
hamba mendekatkan diri kepada Allah adalah shadagah. Semua itu 
cukup dengan dua rakaat yang ditunaikan di waktu dhuha. Ini menun- 
jukkan bahwa sunnah dhuha, sunnah setiap hari. 
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Dalam hadits itu juga terkandung dalil yang menunjukkan bahwa 
manusia makan tidak boleh dengan menyandar, tetapi harus makan 
dengan bertumpu pada kedua lututnya sehingga tidak makan terlalu 
banyak. Hal itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berke- 
naan dengan banyak makan, 


MH 35 .. 


El saban Y OS OP caday Uya NA SE BSI Ll Mb La 
5 Gi 5 R33 . m4 Pd 
“dam Taldig AN Ad Lali dnladal 


“Tidak ada tabung yang paling buruk jika diisi sampai penuh oleh 
anak Adam selain perutnya. Jika harus melampaui yang telah dise- 
butkan, maka jadikanlah sepertiga untuk makanannya, sepertiga un- 
tuk minumannya dan sepertiga untuk nafasnya.” 

Demikianlah makan yang bermanfaat yang alami, jika Anda lapar 
makanlah. Perkaranya tidak hanya terfokus pada jam-jam tertentu. 

Jika seseorang berkata, “Jika orang terikat dengan sepertiga, se- 
pertiga, dan sepertiga, maka ia akan lapar sebelum tiba waktu isya.” Kita 
mengatakan, “Jika Anda merasa lapar makanlah. Tetapi ketika Anda 
makan sedikit-sedikit, maka akan memudahkan pencernaan dan ringan 
bagi lambung. Jika Anda bernafsu makan, maka makanlah. Ini adalah 
bagian dari kedokteran ala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi, tidak mengapa jika kadang-kadang makan hingga 
kenyang. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan ucapan 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ketika beliau memberinya minum susu 
dan bersabda kepadanya, “Minumlah, minumlah, dan minumlah.” Se- 
hingga Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan tempat lagi.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menetapkan dan menyetujui ungkapannya itu. Akan tetapi, yang harus 
diperbanyak adalah jika Anda makan harus seperti apa yang telah ditun- 
jukkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- s4 - 39 - "33 
dmmii Taig Al pad Eli Anal Ci 
Apk Ea aa 20... 


“Sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan se- 
pertiga untuk nafasnya.” 


ON 
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BAB: 107 
MAKRUH MAKAN DENGAN MENYANDAR 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Tiga 


B1 Ipa JB 2 LE AN an AN Si cg ia gl 
Ker In y Tag as An Ie 

Yaa Ju in Ab de tu Alah AS Mandi Ju 
Ai Ya pa Ga SY ALA SA at sad bagi Je Ai 
| | BA cad Is 
“Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah Radhiyallahu Anhu benkara 


'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku tidak pernah 
makan dengan bersandar '” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 
Al-Khaththabi berkata, « SES di sini adalah orang yang duduk dengan 
beralaskan suatu alas di bawahnya.” Ia juga berkata, “Yang dimaksud 
adalah bahwa dia bukan duduk di atas alas atau di atas bantal seperti 
perbuatan orang yang hendak memperbanyak makan makanan. Akan 
tetapi, duduk dengan cara jongkok dan tidak beralas dan makan secara 
sederhana.” Ini adalah pendapat Al-Khaththabi. Yang lain mengisya- 
ratkan bahwa : SK adalah orang yang duduk condong ke arah sisinya. 
Wallahu a'lam. 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Empat 


ee ata RN po Cia to2 N fo. 
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Kila Cemal PIA ASI Gaal gd! 4d adal 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dengan meletakkan 
kedua bokong di atas tanah dan menegakkan kedua betisnya sambil 
makan kurma'.” (Diriwayatkan Muslim). 


"il adalah orang yang duduk dengan meletakkan bokong di atas 
tanah dan menegakkan kedua betis. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam Kitab Adab Makan mengatakan, 
“Bab Makruh Makan dengan Menyandar.” Makan, ditinjau dari cara 
duduk waktu melakukannya ada dua macam. Satu bagian yang dilarang 
dan bukan dari petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu makan 
dengan cara duduk menyandar, baik dengan tangan kanan atau dengan 
tangan kiri. Yang demikian itu karena menyandar menunjukkan sikap 
keras kepala dan sombong. Ini adalah makna yang bersifat psikologis. 


Selain jika ia makan dengan menyandar, akan membahayakan 
dirinya. Di mana jalan makanan condong dan tidak tegak sehingga tidak 
berada pada posisi alamiahnya. Bisa jadi dengan cara seperti itu akan 
menimbulkan berbagai bahaya bagi saluran makanan. 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Abu 
Juhaifah Abdullah bin Wahb As-Siwari Radhiyallahu Anhu bersabda, 

CNaK 

“Aku tidak pernah makan dengan bersandar. ” 

Yakni, bukan dari petunjukku aku makan dengan menyandar. Hal 
itu karena dua macam sebab yang keduanya telah kita sebutkan, yaitu: 
sebab maknawi (abstrak) yang ada dalam jiwa, yaitu kesombongan dan 
sebab hissi (kongkrit) yang berkaitan dengan badan, yaitu bahaya yang 
ditimbulkan karena makan dengan posisi seperti tersebut. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Anas bahwa dirinya 
pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam makan kurma dengan 
duduk ig'a. Duduk ig'a adalah dengan menegakkan kedua telapak kaki 
lalu duduk di atas kedua tumitnya. Demikianlah duduk ig'a itu. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan posisi demikian agar tidak 
kokoh posisi duduknya sehingga terlalu banyak yang harus beliau makan. 
Karena kebanyakan orang jika duduk dengan duduk ig'a tidak akan bisa 
tenang dalam duduknya sehingga ia tidak makan terlalu banyak. Jika 
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duduknya tidak tenang, maka ia tidak akan makan banyak, jika duduk- 
nya tenang, maka ia akan banyak makan. Inilah kebanyakan yang 
terjadi. Bisa jadi seseorang makan sangat banyak ketika ia duduk tidak 
tenang, dan bisa jadi pula seseorang makan sedikit ketika ia duduk de- 
ngan tenang. Akan tetapi, di antara sebab yang mengurangi banyak ma- 
kan ketika seseorang tidak tenang dalam duduknya, yaitu tidak dalam 
keadaan tenang dengan ketenangan yang sempuma. 

Walhasil, cara duduk kita ada dua macam: Cara duduk yang 
pertama adalah dengan ig'a. Cara ini bukan dari petunjuk Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, yaitu makan dengan duduk bersandar. Se- 
dangkan berbagai cara duduk yang lain adalah cara-cara duduk yang 
diperbolehkan. Akan tetapi, cara duduk yang paling baik adalah dengan 
duduk yang tenang dan kokoh. Yang demikian ini agar tidak menjadi 
sebab banyak makan. Memperbanyak makan adalah suatu perbuatan 
yang tidak seharusnya dilakukan. Yang paling utama adalah membagi 
lambung menjadi sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman, 
dan sepertiga untuk nafas. Inilah yang paling benar dalam makan. Jika 
memungkinkan inilah yang diharapkan. Tidak mengapa jika sesekali se- 
seorang makan hingga kenyang. 


mn IN re 
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BAB: 108 


SUNNAH MAKAN DENGAN TIGA JARI, 
MEN JILATI JARI, MAKRUH MEMBASUH JARI 
SEBELUM MENJILATINYA 
SUNNAH MEN JILATI PIRING DAN MENGAMBIL 
MAKANAN YANG JATUH LALU MEMAKANNYA DAN 
BOLEH MENGUSAPNYA DENGAN LENGAN, KAKI, 
ATAU LAINNYA SETELAH MENJILATINYA 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Lima 


or. 1 2 h Aoi hit Tu. Dasa NN - - G- o - 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika salah seorang dari kalian 


makan suatu makanan, maka jangan mengusap jari-jarinya hingga 
menjilatinya atau menjilatkan kepada orang lain'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Enam 
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“Dan dari Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu, berkata, 'Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan 


menggunakan tiga jari. Jika telah selesai makan, beliau menjilati- 
nya'.” (Diriwayatkan Muslim). 


Sunnah Makan dengan Tiga Jari,... 1053 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Tujuh 


AA aka BRA Io AN Upy OLS AI aa) Ae 3 
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aj Sab 
“Dan dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menjilati jari-jari dan piring, 
dan beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di 
makananmu yang mana berkah berada'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Delapan 


JB aah ala Ba Urpay Ot RSA Oer ad Ka 
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“Dan dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Jika suapan salah seorang dari kalian 
terjatuh, maka hendaknya ia mengambilnya dan membuang kotoran 
yang ada padanya, lalu memakannya. Dan hendaknya tidak mening- 
galkannya untuk syaithan. Dan agar tidak mengusap tangannya de- 
ngan sapu-tangan hingga ia menjilati jari-jarinya karena sesungguh- 


nya dia tidak mengetahui di makanannya yang mana berkah berada'.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Keenam Ratus Tiga Puluh Sembilan 
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Hae KA rata ea Le ui A8 

Uga OS Va Inn WA UPI Ka) Ulat 158 cdalab Kis 
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IS Alah csi di Y SU 

“Dan dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sungguh syaithan mendatangi setiap 
kalian pada setiap keadaannya hingga mendatanginya ketika ia ma- 
kan. Maka jika suapan salah seorang dari kalian jatuh, maka hendak- 
nya ia mengambilnya dan membuang kotoran yang menempel padanya 
lalu memakannya dan tidak meninggalkannya untuk syaithan. Jika se- 
lesai makan, hendaknya menjilati jari-jarinya karena sesungguhnya 


dia tidak mengetahui pada makanannya yang mana berkah berada'.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh 


. ar A 2 na Pa AP Le aan Ni 5 wi. 2 0... 
tag MAS 1 Can MI Jiya, OS JBL AMP 
PJ -. 4 0. Bana EP 2... 2 Dan Sa ERA 
SI kak Clakin 150 169 IM Angle Gaal Latah JST 131 
£ ra Pa . 212 Ae an. . 7 0. . .. sa Ka 
Bat sodara ea Ya, 53 H3 nih misi 
2 3 NN 4 Las Taha 3 Ki AN Ta oz 
AS Salah SI UE NS :JE3 Ana! Tali 
“Dan dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, Jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam makan suatu makanan maka beliau 
menjilati tiga buah jarinya dan bersabda, Jika suapan salah seorang 
dari kalian terjatuh maka hendaknya mengambilnya dan membuang 
kotoran yang ada padanya lalu memakannya. Dan hendaknya tidak 
meninggalkannya untuk syaithan'. Beliau juga memerintahkan kepada 
kami agar membersihkan piring tempat makan seraya bersabda, 


'Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di makanan kalian yang mana 
berkah berada'.” (Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Satu 


PK UN 3 ae Maa naa 
Pane 8 JUS JII ea Lam 
IK aer Ga 5 S6 y Alai BI Jaa Li $ 


PE dai ai Kai, VA yaa KASI y jp 

“Dari Sa'id bin Al-Harits bahwa dirinya bertanya kebun Jabir 
Radhiyallahu Anhu tentang wajibnya wudhu karena makan makanan 
yang disentuh api (makanan yang dipanggang). Maka ia berkata, 
'Tidak wajib wudhu, ketika kami berada di zaman Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menemukan makanan seperti itu, kecuali sangat 
sedikit. Jika kami menemukannya maka kami tidak memiliki sapu-ta- 
ngan (untuk membersihkan bekas makanan seperti itu) kecuali telapak 
tangan kami, lengan-lengan kami, dan kaki-kaki kami. Lalu kami 
menunaikan shalat dan tidak berwudhu lagi'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Syarah: 

Semua hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah dalam 
Kitab Adab Makan mengandung sejumlah masalah: 

Masalah pertama: Setiap orang harus makan dengan mengguna- 
kan tiga jari: jari tengah, jari telunjuk, dan ibu jari. Karena cara demikian 
itu lebih menunjukkan tidak ada sikap rakus dan juga lebih menunjukkan 
kepada sifat tawadhu. Akan tetapi, hal ini berlaku pada makanan yang 
cukup untuk dimakan dengan menggunakan tiga jari, sedangkan makan- 
an yang tidak cukup dengan dimakan menggunakan tiga jari, seperti nasi, 
maka tidak masalah dimakan dengan menggunakan lebih dari tiga jari. 
Akan tetapi, sesuatu yang cukup dengan tiga jari, cukup dimakan dengan 
menggunakan tiga jari. Karena cara yang demikian ini adalah sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Masalah kedua: Setiap orang harus menjilati jarinya jika telah se- 
lesai makan dan sebelum mengusapnya dengan sapu tangan. Sebagai- 
mana hal itu diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dijilati sendiri atau dengan menyuruh orang lain menjilatinya. Berkenaan 
dengan tindakan beliau menjilatinya adalah sesuatu yang sudah demi- 
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kian jelas. Sedangkan beliau menyuruh orang lain menjilatinya adalah 
sesuatu yang mungkin dilakukan beliau. Jika cinta antara seorang suami 
dan istri adalah cinta yang sangat kuat, maka sangat mudah sekali bagi 
suami jika istrinya menjilati tangannya atau suami menjilati tangan istri- 
nya. Ini adalah sesuatu yang mungkin saja dilakukan. 

Ucapan sebagian orang yang mengatakan, “Hal itu tidak mungkin 
dikatakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena bagaimana 
mungkin seseorang menjilati jari-jari tangan orang lain?”, maka kami ka- 
takan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan, kecuali ke- 
benaran dan tidak mungkin beliau mengatakan sesuatu yang tidak mung- 
kin dilakukan. Semua masalah di sini adalah mungkin sekali.” 


Demikian juga anak-anak kecil, kadang-kadang manusia sangat 
mencintainya dan biasa menjilati jari-jari mereka setelah mereka makan. 
Ini adalah suatu perkara yang sangat mungkin. Maka sunnahnya adalah 
Anda menjilatinya atau menyuruh orang lain menjilatinya. Permasalahan 
di sini -Alhamdulillah- sangat leluasa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bersabda, “Hendaknya orang lain menjilatinya”, sehingga 
kita mengatakan bahwa yang demikian ini adalah paksaan atas orang lain 
untuk melakukan sesuatu yang menyulitkan mereka. Anda menjilatinya 
atau menyuruh orang lain menjilatinya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

.. 0 PJ Pd P3 Pa - PJ 
ISI! Sulab csi d On SI 

“Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di makanan kalian yang mana 

berkah berada.” 

Bisa jadi berkah dan manfaat makanan yang banyak terdapat pada 
bagian makanan yang Anda jilati pada jari-jari Anda itu. 

Sampai-sampai seseorang menyebutkan kepadaku tentang bebe- 
rapa informasi yang ia dapatkan dari kalangan para dokter, bahwa ujung- 
ujung jari -dengan izin Allah- mengeluarkan enzim ketika seseorang 
sedang makan yang bisa membantu pencernaan makanan di dalam lam- 
bung. Ini adalah sebagian dari hikmah, tetapi kita melakukannya adalah 
sunnah. Jika kita mendapatkan faedah yang sangat penting ini, maka kita 
beruntung, namun jika tidak, maka hal itu tidak terlalu penting bagi kita. 
Yang paling penting bagi kita adalah menaati perintah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Masalah ketiga: Seseorang harus menjilat piring, kuali, atau wadah 
yang di dalamnya terdapat makanan. Jika Anda selesai makan, maka 
Anda harus menjilati bagian tepinya, sebagaimana hal itu telah diperin- 
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tahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena sesungguhnya 
Anda tidak mengetahui pada makanan Anda yang mana berkah berada. 

Sangat disayangkan sekali, banyak orang makan sendiri-sendiri 
dengan tidak menjalankan sunnah ini. Sehingga Anda melihat bagian 
tepi tempat makanan masih ada makanan di atasnya sebagaimana yang 
sering terlihat. Sebab terjadinya hal ini adalah ketidaktahuan mereka 
akan sunnah. Jika para penuntut ilmu ketika makan bersama orang 
banyak mengarahkan mereka kepada sunnah ini dan lainnya yang ber- 
kenaan dengan sunnah sekitar cara makan dan minum, maka tentu 
sunnah-sunnah ini akan populer. Akan tetapi, kita senantiasa memohon 
kepada Allah agar sudi kiranya memperlakukan kita dengan ampunan- 
Nya. Kita banyak melanggar batas dan menyepelekan berbagai perkara. 
Ini bertentangan dengan dakwah kepada kebenaran. 

Masalah keempat: Seseorang jika suapannya atau potongan ma- 
kanannya jatuh darinya, maka tidak boleh membiarkannya. Ia harus me- 
ngambilnya. Jika padanya menempel kotoran, maka harus diusap dan 
dibersihkan. Tidak boleh memakan kotoran pada makanan itu. Karena 
manusia tidak dipaksa untuk makan sesuatu yang tidak selera kepada- 
nya. Mengusap kotoran, seperti jika ada batang kecil, debu, atau lainnya. 
Usap kotoran itu, lalu makanlah makanan itu. Kenapa? Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Olart GEN V3 

“Dan hendaknya tidak meninggalkannya untuk syaithan.” 

Karena syaithan selalu mendatangi bani Adam di setiap kegiatan- 
nya. Jika bani Adam hendak makan, maka syaithan mendatanginya. Jika 
ia hendak minum, maka syaithan mendatanginya. Jika hendak berjima' 
dengan istrinya, maka syaithan mendatanginya hingga bergabung de- 
ngannya. sebagaimana dijelaskan dalam sebuah ayat yang mulia, 


“.. Berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak....” (Al- 

Isra: 64). 

Dia akan berserikat dengan orang yang biasa lalai. 

Jika ketika Anda sedang makan Anda ucapkan, “Si ——” (dengan 
nama Allah), maka Anda telah menghalanginya untuk ikut makan. Dia 
selamanya tidak akan mampu makan bersama Anda jika Anda telah 
mengucapkan basmalah ketika akan makan. Jika Anda tidak mengu- 
capkan, “Si —” (dengan nama Allah), maka dia akan makan bersama 
Anda. Jika Anda katakan, “4! ,1,” (dengan nama Allah), maka syaithan 
hanya mengincar suapan atau potongan makanan yang bakal jatuh ke 
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bumi. Jika Anda mengangkatnya, maka suapan itu adalah milik Anda 
dan jika Anda membiarkannya, maka dimakan olehnya. Maka jika ia 
tidak bergabung dengan Anda dalam bersantap, maka ia bergabung de- 
ngan Anda pada makanan yang terjatuh. Oleh sebab itu, persempitlah 
dia dalam hal ini. Maka jika suapan, potongan, sebuah kurma, atau ma- 
kanan lainnya jatuh di atas tanah, ambillah. Jika kotoran menempel 
padanya, berupa debu atau lainnya, maka hilangkanlah kotoran itu lalu 
makanlah dan jangan tinggalkan untuk syaithan. 


Masalah kelima: Berwudhu karena memakan makanan yang di- 
masak dengan terkena api, seperti: roti, nasi, dan lain-lainnya, apakah 
setelah memakannya orang harus berwudhu atau tidak? Sebagian para 
ulama berkata bahwa orang yang makan makanan yang dimasak lang- 
sung di atas api harus berwudhu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan berwudhu setelah memakan makanan yang di- 
sentuh api. Akan tetapi, yang paling benar adalah tidak wajib. Sebagai- 
mana dalam hadits Jabir dalam “Shahih Al-Bukhari” yang telah dike- 
luarkan oleh Penyusun Rahimahullah. Maka yang benar adalah bukan 
wajib tetapi sunnah. Yakni, yang lebih utama adalah berwudhu, sekali- 
pun Anda masih punya wudhu. Jika Anda makan makanan yang dima- 
sak langsung di atas api, maka yang lebih utama adalah berwudhu, tetapi 
bukan wajib hukumnya. Karena satu di antara dua hal yang terakhir dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah meninggalkan wudhu karena 
makan makanan yang disentuh api. Jadi tidak berpegang-teguh kepa- 
danya. 

Hal ini juga ditunjukkan ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditanya, “Apakah kami harus berwudhu karena makan daging unta?” Be- 
liau menjawab, “Ya.” Penanya bertanya, “Apakah kami harus berwudhu 
karena makan daging kambing?” Beliau menjawab, “Jika engkau mau.” 
Karena jika daging unta dimakan oleh seseorang, maka wudhunya men- 
jadi batal. Sekalipun ia memiliki wudhu, maka ia harus berwudhu lagi. 
Akan tetapi, tidak perlu mencuci faraj karena ia tidak buang air kecil atau 
buang air besar. Akan tetapi, wajib wudhu saja. Baik daging yang di- 
makan itu mentah atau masak, baik memakan dagingnya, hatinya, jan- 
tungnya, lambungnya, ususnya, atau bagian-bagian lainnya. Bagian apa 
saja dari unta yang Anda makan, maka menjadikan Anda wajib ber- 
wudhu. Karena semua bagian itu membatalkan wudhu. Sedangkan jika 
Anda memakan selain unta, jika Anda memakannya dalam keadaan 
masak, maka yang lebih utama adalah berwudhu setelahnya, namun hal 
itu tidak wajib atas Anda. 
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Ini adalah sebagian dari adab-adab. Sesungguhnya kitab Riyadhus 
Shalihin ini adalah kitab yang komprehensif dan sangat bermanfaat dan 
benar bahwa kitab ini adalah latihan bagi orang-orang shalih. Di da- 
lamnya segala yang indah. Di dalamnya berbagai hal yang sangat banyak 
jumlahnya yang berkenaan dengan perkara-perkara ilmu, perkara-per- 
kara adab yang hampir tidak akan Anda dapatkan dalam kitab yang lain. 


mna 
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BAB: 109 


ADAB MINUM, SUNNAH BERNAPAS TIGA KALI 
DI LUAR BEJANA, MAKRUH BERNAPAS 


DI DALAM BEJANA, SUNNAH MENGELILINGKAN 


BE JANA KE ARAH KANAN SETELAH ORANG 
YANG MEMULAINYA 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Dua 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam jika minum bernapas hingga tiga kali” ” (Muttafag alaih). 


Yakni: Bernapas di luar bejana. 
Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Tiga 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian semua 
minum sekaligus seperti seekor unta sedang minum. Akan tetapi, 
minumlah dua atau tiga kali. Bacalah basmalah jika kalian semua mi- 


num dan pujilah Allah jika kalian semua selesai minum '.” (Diriwa- 
yatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan”) 
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Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Empat 
OB ba APA Ho NN OS AN 10 3 3 P3 


sy oi ) 2 mb: Nasi 
“Dari Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang bernapas di dalam bejana tempat air 
minumnya.” (Muttafag alaih) 
Yaitu: bernafas di dalam bejana itu sendiri. 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Lima 


: 2 ot. ta 2 y “ro Mean A - Pa Ne Mao 
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BNI GEN 139 ENI BS Hb KE go) 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diberi susu yang bercampur air. Di sebelah kanan beliau 
adalah seorang Badui, sedangkan di sebelah kirinya adalah Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu. Beliau meminumnya, lalu menyerahkannya kepa- 


da seorang Badui seraya bersabda, 'Ke kanan dan terus ke kanan'.” 
(Murtafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Enam 
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“Dari Sahl bin Sa'd Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diberi minuman. Beliau pun minum dari minuman 
itu. Di sebelah kanannya adalah seorang anak dan di sebelah kirinya 
orang-orang tua. Maka beliau bersabda kepada anak itu, “Apakah 
engkau beri izin aku untuk memberikan kepada mereka?” Anak itu 
menjawab, “Tidak, demi Allah, aku tidak ingin mengutamakan seorang 
pun dengan memberikan bagianku darimu'. Maka Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam meletakkannya ke atas tangan anak itu'.” 
(Murtafag alaih). 
Ungkapannya Ar artinya: meletakkannya. Anak itu adalah Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Adab Minum, Sunnah 
Bemapas Tiga Kali di luar Bejana, Makruh Bernapas di dalam Bejana, 
Sunnah Mengelilingkan Bejana ke arah Kanan setelah Orang yang 
Memulainya.” 

Penyusun Rahimahullah telah menerangkan di dalam bab yang la- 
lu tentang makanan. Maka telah berlalu banyak kalimat tentang ma- 
kanan. Allah Subhanahu wa Ta'ala memiliki nikmat yang tak terhitung 
jumlahnya yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya. Sebagaimana 
difirmankan oleh Allah Ta'ala, 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu meng- 

hinggakannya. ” Ibrahim: 34). 

Maka makan dan minum adalah dari nikmat Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. | : 

Tidak ada yang mengetahui derajat nikmat ini selain orang yang 
tidak mendapatkannya. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar 
sudi kiranya tidak menahan kita untuk mendapatkannya. Barangsiapa 
yang tidak mendapatkannya dan merasakan kelaparan dan merasakan 
kehausan akan mengetahui kadar nikmat Allah Ta'ala berupa makan dan 
minum. Ini adalah salah satu hikmah puasa. Orang menahan diri dari 
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makan dan minum sehingga mengetahui kadar nikmat Allah untuknya 
dengan kemudahan mendapatkan makan dan minum. 

Minum memiliki adab-adabnya. Di antaranya membaca basmalah, 
ketika hendak minum hendaknya mengucap, “ai —" (dengan nama 
Allah). 

Di antaranya lagi, ketika minum hendaknya bernapas (di luar 
bejana) hingga tiga kali. Sesuai dengan kata Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika minum, beliau ber- 
napas selama minum itu sampai tiga kali. Bagaimana bernapas ketika 
minum hingga tiga kali? Yakni: Minum, lalu memisahkan bejana tempat 
minuman dari mulutnya, lalu minum, lalu memisahkannya dari mulut- 
nya, lalu minum yang ketiga dan tidak bemapas di dalam bejana. Sesuai 
dengan hadits Abu @atadah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seseorang bernapas di dalam bejana tempat 
air minum. 

Hikmahnya adalah bahwa bermapas dalam bejana adalah tindakan 
yang menjijikkan bagi orang yang akan minum setelahnya. Bisa jadi 
ketika bernapas keluarlah berbagai penyakit yang bersarang di dalam 
lambung, kerongkongan, mulut, lalu lengket pada bejana air minum itu. 
Bisa juga bejana akan pecah jika ia bernapas dalam bejana. Oleh sebab 
itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang setiap orang bernapas 
di dalam bejana. Akan tetapi, ia harus bernapas hingga tiga kali, dan se- 
tiap kali bernafas harus dengan menjauhkan bejana dari mulutnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyampaikan bahwa 
cara yang demikian itu lebih sedap, lebih selamat, dan lebih baik akibat- 
nya. Lebih sedap karena minum dengan cara yang perlahan-lahan. Lebih 
selamat adalah lebih selamat dari rasa haus dan lebih selamat dari 
penyakit. Lebih baik akibatnya karena lebih mudah turun ke usus. 

Kaitannya dengan itu bahwa rasa haus adalah ibarat suatu kondisi 
rasa panas dalam lambung karena minimnya air atau lainnya yang ka- 
dang-kadang bisa berubah menjadi suatu penyakit. Jika rasa panas itu 
didatangi oleh air secara sekaligus bisa jadi akan sangat membahayakan. 
Jika orang mengirimkan sedikit demi sedikit air, maka yang demikian 
akan menjadi lebih aman untuk menghapuskan rasa haus, lebih selamat 
dari penyakit dan efek buruk jika air didatangkan sekaligus ke dalam lam- 
bung. 

Dengan demikian jika seseorang minum, hendaknya tidak mene- 
guknya sekaligus, tetapi harus dengan menghirupnya sedikit demi sedikit 
bukan dengan meneguknya sekaligus dengan menelan sejumlah air yang 
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terlalu banyak. Akan tetapi, harus dengan cara menghirupnya sedikit 
demi sedikit sehingga tiba dalam lambung sedikit demi sedikit. Ia harus 
menghirupnya pada napas yang pertama, lalu menjauhkan bejana air itu. 
Lalu menghirupnya pada napas yang kedua, lalu menjauhkan bejana 
tempat air minum dari mulutnya. Lalu menghirupnya pada napas yang 
ketiga, demikianlah sunnahnya. 

Sedangkan sekelompok orang yang minum dari satu bejana de- 
ngan cara saling bergantian, maka kepada siapa diserahkan minuman itu 
untuk memulai meminumnya untuk pertama kali jika seseorang hendak 
memberikan minum kepada satu orang? Misalnya, seseorang masuk de- 
ngan membawa minuman: air teh atau kopi, maka siapa yang diper- 
silahkan untuk meminumnya pertama kali? Kami katakan, “Jika salah 
seorang meminta minum, misalnya dengan mengatakan, “Beri aku air 
minum.” Maka orang itulah yang memulai meminumnya. Jika tidak ada 
orang yang meminta minum, maka air minum dimulai meminumnya oleh 
yang paling tua, kemudian yang paling tua lagi dengan menyerahkannya 
kepada siapa saja yang ada di sebelah kanannya. 

dika masing-masing yang hadir memiliki bejana untuk minum se- 
perti gelas misalnya, hendaknya dimulai oleh yang paling tua, kemudian 
dia menyerahkannya kepada siapa yang ada di sebelah kirinya, karena 
orang yang ada di sebelah kirinya adalah di sebelah kanan pemberi 
minum. Ash-Shaab adalah orang yang membagikan air minum. Maka ia 
memulai dengan orang yang ada di sebelah kanannya. Orang yang ada 
di sebelah kanan pemberi air minum adalah di sebelah kiri orang yang 
minum. Karena pemberi air minum menghadap ke arah orang yang mi- 
num. Maka orang yang ada di sebelah kiri orang yang minum adalah 
berada pada sebelah kanan pemberi air minum. 

Misal kasus lainnya adalah seseorang minta air. Lalu diberikan air 
kepadanya dan ia meminumnya. Ia hendak memberikan air itu kepada 
seseorang yang lain setelahnya. Jika orang yang memberi air itu masih 
berada di hadapannya dan berkata, “Berikan bejana itu kepadaku jika 
engkau telah selesai meminumnya”, lalu menyerahkannya kepada pem- 
beri air itu. Jika tidak, maka ia harus menyerahkannya kepada siapa yang 
ada di sebelah kanannya. Baik orang yang ada di sebelah kanannya itu 
anak-anak atau orang dewasa lagi mulia atau hina. 

Dalil yang menunjukkan hal ini adalah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diberi susu yang telah dicampur dengan air, lalu beliau 
meminumnya dan di sebelah kanan beliau seorang Badui, sedangkan di 
sebelah kirinya adalah Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma. 


Adab Minum, Sunnah Bernafas Tiga Kali di Luar Bejana,... 1065 


Namun ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai minum 
menyerahkannya kepada seorang Badui. Maka Umar berkata kepada 
seorang Badui itu, “Ini adalah Abu Bakar", ia menghendaki agar orang 
Badui itu memuliakan Abu Bakar dan berkata, “Ambillah wahai Abu 
Bakar", karena Abu Bakar adalah sosok shahabat yang dikenal dan 
populer di kalangan para shahabat. Dia adalah orang yang paling khusus 
di antara para shahabat bagi Nabi. Akan tetapi, seorang Badui itu 
langsung menerima bejana itu dan minum darinya. Di sini kita melihat 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutamakan orang yang 
haknya harus diutamakan daripada orang yang memang mulia, karena 
Abu Bakar lebih mulia daripada seorang Badui itu. Akan pengutamaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Badui itu, karena dia 
duduk di sebelah kanan beliau, sedangkan beliau telah bersabda, 
sai sai 
“Ke kanan dan terus ke kanan.” 
Kisah kedua: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi minum 
dan beliau meminumnya. Di sebelah kanan beliau adalah seorang anak, 
sedangkan disebelah kiri beliau orang-orang tua. Ketika beliau telah 


meminumnya bersabda kepada anak itu, 
Lea TR () sa 2 “1 # 
sja asi of J osbi 


“Apakah engkau beri izin aku untuk memberikan kepada mereka?” 
Kel Oia Gamat BII dtg SY AA JG 

“Anak itu menjawab, 'Tidak, demi Allah, aku tidak ingin mengutama- 

kan seorang pun dengan memberikan bagianku darimu'.” 

Yakni: Aku tidak akan mengutamakan orang-orang itu atas diriku. 
Aku lebih suka untuk minum sisa minuman engkau. 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkannya ke 
atas tangan anak itu. Yakni: Beliau menyerahkan bejana air minum itu 
dengan meletakkannya pada tangannya. 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa sekalipun di sebelah 
kanan adalah anak-anak, maka tetap harus lebih dimuliakan daripada 
orang-orang di sebelah kiri beliau, sekalipun lebih tua. Yang pertama 
menunjukkan bahwa sekalipun orang yang di sebelah kanan beliau lebih 
rendah derajatnya, maka ia tetap diberi terlebih dahulu dan diutamakan 
daripada orang mulia dan terhormat jika berada di sebelah kiri beliau. 
Sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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pa V3 YA YOU ON 

“Mereka yang di sebelah kanan dan terus mereka yang di sebelah 

kanan. Ketahuilah mereka yang di sebelah kanan, ketahuilah mereka 

yang di sebelah kanan, ketahuilah mereka yang di sebelah kanan.” 

Demikian dijelaskan di dalam sebuah hadits. Akan tetapi, yang de- 
mikian adalah berkenaan dengan orang yang jika telah minum ingin 
menyerahkan kepada orang di sebelah kanannya atau orang di sebelah 
kirinya. 

Sedangkan apa yang dilakukan orang di zaman sekarang ini, orang 
membawa kendi lalu masuk majelis. Di sini dia memulai dengan orang 
yang paling tua karena orang-orang memulai dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan memberi beliau minuman untuk pertama kali. 
Akan tetapi, ketika hendak memberikan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan adanya dua orang yang berdiri di situ, maka 
dikatakan kepadanya, “Yang lebih tua, kemudian yang paling tua.” Ber- 
kenaan dengan hal ini telah muncul sejumlah hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa jika Anda masuk suatu majelis, maka mulailah 
dari yang lebih tua dan bukan dari yang berada di sebelah kanan. 


mn IN 
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BAB: 110 


MAKRUH HUKUMNYA MINUM DARI MULUT 
OIRBAH (KANTONG AIR DARI KULIT) 
ATAU LAINNYA DAN PENJELASAN BAHWA HUKUM 
ITU ADALAH MAKRUH TANZIH DAN BUKAN 
MAKRUH TAHRIM 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Tujuh 


40. 


S1 do Sp Naa ce bana 
ajaa GAN SI Oi KI DA gp pkai Al 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memecah mulut poci (girbah 
/siga: tempat air minum yang terbuat dari kulit) untuk minum dari- 
nya” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Delapan 


"yP, A La L 3 0. - Tn 20 4 et ap Leon Ea ita 
dls Hi de 1) Is dB s3 OA Gi 3 

AE AN SE da Upi Ot kah 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, berkata, 'Rasulullah Shall- 


allahu Alaihi wa Sallam melarang minum dari mulut siga atau 
girbah'.” (Muttafag alaih) 


1068 syarah Riyadhus Shalihin /ilid 11 


Hadits Keenam Ratus Empat Puluh Sembilan 


309. 2't 0. 


KPAI Gp) La Gi OLS SI end eh IA tj usa 


pad eka Ala An Ko Oa ja H3 KB 33 
debat Gp NM AU Kalah UP Ly 


“ B5, cek ae di So Aa dp S Lp bai Lgtalad bas 
Naa Me HP Iga na Ea KAY SN y— Tya 
AE Ay Ja Vig Ja OP Or OSN 
“Dari Ummu Tsabit Kabsyah bintu Tsabit, saudara perempuan 
Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhu wa Anha, berkata, 'Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, lalu minum dari mulut 
girbah yang tergantung dengan berdiri. Lalu aku bangkit menuju mu- 
lut girbah itu, lalu aku mematahkannya'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, 
dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”) 
Ia mematahkannya untuk menjaga tempat mulut Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, mengambil berkah darinya dan menjaga dari 
tertumpahnya air. Hadits ini dibawa kepada makna bahwa ia men- 
jelaskan hukum jawaz “boleh”. Dua buah hadits yang lalu untuk menje- 
laskan yang lebih utama dan lebih sempurna. Wallahu a'lam. 


SN 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Makruh hukumnya minum dari 
mulut tabung air dari kulit atau lainnya dan penjelasan bahwa hukum itu 
adalah makruh tanzih dan bukan makruh tahrim.” 

Di antara adab-adab minum adalah agar seseorang tidak minum 
dari mulut girbah atau siga (bejana/tempat air dari kulit), karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang yang demikian itu. 
Hikmah larangan ini adalah bahwa air tersebut adalah bukan air yang 
bersih. Jika air berada di dalam girbah atau di dalam siga maka di dalam- 
nya akan ada sesuatu yang menimbulkan bahaya, seperti serangga atau 
lainnya, yang merupakan sesuatu yang sangat dimaklumi bagi mereka 
yang memakainya sebelumnya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang merobek mulut siga, yakni: manusia me- 
mecah mulut siga sedemikian rupa lalu meminum darinya. 
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Disebutkan bahwa suatu ketika seorang pria minum dengan cara 
seperti itu. Maka keluarlah seekor ular dari dalam girbah. Ini tidak dira- 
gukan bahwa sangat berbahaya. Baik akan menyengatnya atau menya- 
kitinya. Oleh sebab itu, beliau melarang minum dari mulut girbah. Ini 
berbeda dengan orang minum dari shower atau kran yang tersimpan air 
di dalamnya. Karena yang demikian ini sangat dimaklumi dan bersih. 
Yang demikian ini sama dengan minum dari bejana. Akan tetapi, jika 
terdorong oleh suatu hajat sehingga seseorang harus minum dari mulut 
girbah, seperti ketika butuh air namun tidak ada gelas padanya, maka ia 
minum dari girbah. Dengan demikian, maka hal itu dilarang, sebagai- 
— mana dikatakan oleh Penyusun Rahimahullah untuk menunjukkan hu- 
kum makruh dan bukan hukum pengharaman. 

Dari hadits terakhir dapat dipahami bahwa diperbolehkan bagi 
seseorang untuk minum sambil berdiri jika keadaan mengharuskan demi- 
kian, padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang cara minum 
demikian itu. Akan tetapi, jika ada hajat maka tidak mengapa seperti 
dalam keadaan tersebut di atas, yaitu girbah yang tergantung sehingga 
menjadi lebih tinggi daripada orang yang sedang duduk sedangkan pada 
beliau tidak ada bejana. 

Dalam hadits yang sama terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
boleh mengambil berkah dari bekas-bekas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedemikian rupa. Para shahabat Radhiyallahu Anhum mengambil 
berkah dari keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari ludah beliau, 
dari pakaian beliau, dan dari rambut beliau. Sedangkan selain beliau 
tidak boleh mencari berkah dari sesuatu apa pun dari orang itu. Maka ti- 
dak boleh mengambil berkah dari pakaiannya, rambutnya, kuku-kuku- 
nya, atau dari segala sesuatu yang digantungkan, kecuali dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


mn 
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BAB: 111 
MAKRUH MENIUP MINUMAN 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh 


Pa STAIN “5 he nana - - o 2 0 #0. 
eka KE Al Ito Ai ON LE Co) Sa Kah al 
EU DN BIA j3 JW KANAN BN 
ca ae :Ju tao yi aa SY B! du Wi sda 

KO AI) 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam melarang meniup di dalam minuman. Seorang 
pria berkata, “Bagaimana jika kudapatkan kotoran pada minuman 


itu?' Beliau menjawab, “Tuangkanlah'. Ia berkata lagi, “Saya tidak 
puas dengan sekali meneguk? ' Beliau menjawab, "Jauhkan gelas dari 


,.” 


mulutmu'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan 
shahih”). 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Satu 


Lag ea ore 1 T 583 2 Ls0. AA Lt 8. o Pend 
SB elang AAS AL alan al ON Lag dl Kan) salah al P3 
Aa sy dya Di 

“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang bernapas di dalam bejana atau meniup di 


dalamnya '.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan 
shahih”) 
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Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam Kitab Adab Makan dan Minum 
mengatakan, “Bab Makruh Meniup Minuman.” 

Kemudian menyebutkan dua buah hadits yang di dalamnya la- 
rangan meniup pada minuman. Karena jika seseorang meniup akan 
menghasilkan udara yang keluar dari dirinya itu mengandung sesuatu 
yang menimbulkan penyakit, atau bahaya seperti penyakit atau lain- 
lainnya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang me- 
niup pada minuman. Beliau ditanya oleh seorang pria dengan berkata, 
“Wahai Rasulullah, kotoran -yang ada di dalam minuman- seperti ser- 
buk kayu atau lain-lainnya yang biasanya ditiup agar keluar.” Beliau 
menjawab, “Tuangkanlah.” Yakni, tumpahkan air yang ada kotoran di 
dalamnya dan jangan ditiup. 

Lalu pria itu bertanya kepada beliau bahwa dirinya tidak terpuas- 
kan dengan minum hanya sekali teguk. Maka beliau menjawab, 


UB PI aril s3 


, 


“Jauhkan gelas dari mulutmu. ' 


Artinya, bahwa dirinya minum dan butuh untuk bernapas. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepadanya untuk 
menjauhkan bejana dari mulutnya dengan memisahkannya dari mulut- 
nya lalu bernapas, kemudian minum kembali. Akan tetapi, sebagian para 
ulama mengecualikan dari itu jika ada hajat yang lain. Sebagaimana jika 
minuman itu dalam keadaan sangat panas, padahal dibutuhkan untuk 
minum dengan segera. Dalam keadaan seperti ini sebagian ulama mem- 
berikan keringanan. Akan tetapi, yang paling utama adalah tidak meniup 
pada minuman, sekalipun keadaannya sangat panas. Jika minuman da- 
lam keadaan sangat panas, sedangkan dirinya memiliki bejana yang lain 
maka sebaiknya ia menuangkan minuman itu ke bejana yang lain, lalu 
mengembalikannya lagi hingga menjadi dingin. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa syari'at 
Islam sangat sempuma dari segala aspeknya. Segala sesuatu telah 
diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita semua. 
Sebagaimana dikatakan oleh Abu Dzarr, 

Pj 


Ka LA TE 7 By ea) ds Al ho Spa) SP 
Cole Aa 3553 YP ed 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat dan tidak seekor 
burung pun yang mengepakkan kedua sayapnya di langit melainkan 
telah beliau sebutkan kepada kita ilmu tentangnya.” 

Hingga burung-burung di langit kita mengetahui ilmu pengetahuan 
berkenaan dengannya karena telah disebutkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita. 

Seseorang dari kalangan orang-orang musyrik berkata kepada 
Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, “Nabi kalian mengajarkan kepada 
kalian tentang segala sesuatu hingga tentang kharaah, yaitu duduk ketika 
buang air kecil atau ketika buang air besar.” Salman menjawab, “Benar”, 
lalu menyebutkan apa yang telah diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkenaan dengan hal itu: kita tidak boleh menghadap kiblat 
ketika buang air besar atau ketika buang air kecil, kita tidak boleh ber- 
istinja dengan menggunakan tangan kanan, kita tidak boleh beristinja 
dengan kurang dari tiga buah batu, dan kita tidak boleh beristinja dengan 
kotoran binatang yang sudah kering atau dengan tulang. 


Yang paling penting bahwa syari'at kita -Alhamdulillah- sempurna 
dari berbagai aspek. Tidak ada kekurangan di dalamnya. Tidak membu- 
tuhkan kepada seorang pun untuk menyempurnakannya. Di dalamnya 
jawaban atas orang-orang bodoh yang mengklaim bahwa syari'at Islam 
hanya mengatur ibadah antara Allah dan para hamba saja. Sedangkan 
tentang interaksi antara sebagian manusia dengan sebagian yang lain 
syari'at tidak menaruh perhatian kepadanya. Maka dikatakan kepada 
mereka, “Celaka kalian semua dan bodoh kalian semua. Ayat yang paling 
panjang dalam Kitabullah Al-Aziz semua berkenaan dengan perkara 
utang-piutang, tentang interaksi antar manusia, apakah setelah itu harus 
ada perhatian yang lain?” 

Betapa banyak ayat dalam Al-Guran Al-Karim yang berkenaan 
dengan penataan harta, perbaikan berkenaan dengannya, dan lain seba- 
gainya. Demikian juga dalam As-Sunnah. Maka syari'at Islam -Alham- 
dulillah- sempurna dari segala aspeknya. 

Na 
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BAB:112 


PENJELASAN TENTANG BOLEH MINUM 

DENGAN BERDIRI DAN PENJELASAN BAHWA YANG 

PALING SEMPURNA DAN UTAMA ADALAH MINUM 
DENGAN DUDUK 


“a ermasuk di dalamnya adalah hadits Kabsyah di atas. 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Dua 
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“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku pernah mem- 
beri minum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari air zamzam. 
Maka beliau minum dengan berdiri'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Tiga 
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Ce LB EP Ga) Tai JI 083 
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“Dari An-Nazzal bin Sabrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Da- 
tanglah Ali Radhiyallahu Anhu ke Pintu Ar-Rahbah, lalu minum 
dengan berdiri lalu berkata, "Sungguh, aku pernah melihat Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sebagaimana yang kalian 
lihat apa yang kulakukan '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 
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Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Empat 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 'Pada zaman 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami makan sambil berjalan 


dan minum sambil berdiri'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia 
berkata, “Hadits hasan shahih”) | 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Lima 


Tai) JB 1 GA Ga di Gp MN GP sek gl aa 13 


My LG Lp peng EA dl A1 Jiya 
“Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, 'Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam minum sambil berdiri dan sambil duduk'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”) 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Enam 
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“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau melarang orang minum sambil berdiri. Gatadah 
berkata, 'Kami katakan kepada Anas, Jika soal makan? ' Ia menjawab, 
'Itu lebih buruk lagi atau lebih kotor'.” (Diriwayatkan Muslim). 
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' Dalam riwayatnya pula, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang minum sambil berdiri.” 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Tujuh 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sama sekali tidak boleh 
seorang dari kalian minum sambil berdiri. Barangsiapa melakukannya 
karena lupa, hendaknya memuntahkan apa yang telah ia minum'.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah mengatakan, “Bab Penjelasan tentang 
Boleh Minum dengan Berdiri dan Penjelasan bahwa yang Paling Sem- 
purna dan Utama adalah Minum dengan Duduk.” 

Yang paling utama ketika makan atau minum, hendaknya orang 
melakukannya sambil duduk, karena itulah petunjuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tidak boleh seseorang makan atau minum sambil 
berdiri. 

Sedangkan minum sambil berdiri adalah benar datang dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun kemudian beliau melarang yang 
demikian itu. Anas bin Malik ditanya tentang makan. Ia menjawab, “Yang 
demikian itu lebih buruk dan lebih kotor.” Yakni, jika ia melarang minum 
sambil berdiri, maka makan sambil berdiri adalah lebih terlarang lagi. 

Akan tetapi, di dalam hadits Ibnu Umar yang telah ditakhrij oleh At- 

Tirmidzi dishahihkan olehnya, ia berkata, 


en AN 
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"Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami makan 
sambil berjalan dan minum sambil berdiri”. 


Ini menunjukkan bahwa larangan tidak menunjukkan hukum ha- 
ram, tetapi menunjukkan bahwa meninggalkannya adalah lebih utama. 
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Artinya, yang paling bagus dan paling sempuma adalah hendaknya 
orang minum sambil duduk dan makan juga sambil duduk. Akan tetapi, 
tidak mengapa minum sambil berdiri atau makan sambil berdiri. Dalil 
yang menunjukkan hal itu adalah hadits Abdullah bin Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma ia berkata, 
Hn Tha Data AI BKP Keten MN ega IL inna 
A3 PIN OP) ya pekan ME AI al al Khai 

“Aku pernah memberi minum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

dari air zamzam. Maka beliau minum dengan berdiri.” 

Zamzam adalah sumber air yang berada di sekitar Ka'bah. Sebab 
keberadaannya adalah karena Ibrahim Al-Khalil Alaihishshalatu was- 
salam meninggalkan istrinya, Hajar, Ibu Isma'il dan anaknya, Isma'il di 
Makkah dan tiada siapa-siapa di sana. Tidak ada penduduk di sana dan 
tidak ada Ka'bah di sana. Tidak ada siapa-siapa di sana, bahkan tidak ada 
tanaman apa pun di sana. Makkah adalah lembah tanpa tanaman yang 
tumbuh. Ibrahim meninggalkan untuk keduanya wadah berisi kurma dan 
girbah berisi air minum, lalu pergi. Hal itu dilakukannya karena Allah 
Ta'ala memerintahkannya agar menempatkan keduanya di tempat itu. 
Ketika kembali ia disambut oleh Hajar dengan berucap, “Bagaimana 
engkau pergi dan meninggalkan kami berdua? Apakah Allah meme- 
rintahkan engkau demikian itu?” Ia menjawab, “Ya.” Hajar berkata, “Jika 
Allah memerintah engkau untuk itu, maka Dia sama sekali tidak akan 
menyia-nyiakan kami.” Ini menunjukkan kesempumaan iman Hajar 
Radhiyallahu Anha. 

Kisahnya ini mirip dengan kisah ibu Musa bin Imran. Firaun 
berkuasa atas Bani Israil. Dia membunuh semua anak lelaki mereka dan 
membiarkan para wanita mereka. Ini untuk menghinakan mereka. Dika- 
takan bahwa para ahli nujum berkata kepadanya, “Akan muncul dari 
kalangan Bani Israil seorang pria yang akan menjadi sebab kehancuran- 
mu di tangannya.” Karena itulah ia membunuh semua anak lelaki me- 
reka. 

Ummu Musa sangat takut dengan kejadian ini. Maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberikan wahyu kepadanya berupa wahyu 
ilham dan bukan wahyu kenabian. Bahwa jika ia sangat takut dengan 
kejadian itu agar meletakkan bayi Musa dalam peti (kotak dari kayu) lalu 
melemparkannya ke laut. Ini adalah sesuatu yang sangat berat terasa oleh 
jiwa. Ia harus meletakkan bayinya dalam peti kayu, lalu melemparkannya 
ke laut. Akan tetapi, dia adalah seorang mukminah yang sangat yakin 
dengan janji Allah Azza wa Jalla. Sehingga ia melakukannya. Ia letakkan 
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bayinya dalam peti kayu, lalu melemparkannya ke laut. Peti itu terlihat 
oleh tentara Firaun, lalu mereka mengambilnya untuk membunuhnya. 
Ketika anak itu dilihat oleh istri Firaun, maka Allah memasukkan dalam 
hatinya rasa cinta dan kasih sayang, seraya berkata, 

“ (Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu 

membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita 

ambil ia menjadi anak', sedang mereka tiada menyadari.” (Al- 

Oashash: 9) 

Ibu Musa terguncang hatinya. Hatinya menjadi hampa. Tiada 
sesuatu di dalamnya. Hatinya telah sirna bersama anaknya yang sirna 
dibarengi dengan imannya kepada Allah. Akan tetapi Allah Azza wa Jalla 
dengan kudrat-Nya menjadikan bayi itu setiap kali datang wanita hendak 
menyusuinya, ia enggan menyusu kepadanya. Ia tidak ridha menyusu ke- 
pada sembarang wanita. Tiba-tiba saudara perempuan Musa diutus oleh 
ibunya untuk melihat apa yang terjadi dengan bayinya. Ia melihat sejum- 
lah orang yang mencari seorang wanita yang akan menyusui sesosok 
bayi. Makaia berkata, 


“Maukah kamu kutunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan meme- 
liharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” (Al- 
Oashash: 12). 

Allah pun mengembalikan sang bayi kepada ibunya sebelum ia 
menyusu kepada sembarang wanita. Ia tidak pernah menyusu kepada 
selain ibunya sendiri, padahal ibunya telah membuangnya ke laut. Akan 
tetapi, Allah mengembalikannya kepada ibunya. 

Maka Hajar Radhiyallahu Anha ketika Ibrahim Alaihissalam ber- 
kata kepadanya, “Sungguh Allah telah memerintahkan kepadaku untuk 
urusan ini", maka Hajar berkata, “Jadi, pasti Allah tidak akan membuang 
kami.” Kemudian dia bersama bayinya menetap di tempat itu, suatu 
tempat yang tak seorang pun dari anak Adam. Ia makan buah kurma dan 
minum air. la memberikan ASl-nya untuk menyusui anaknya. Hingga 
pada akhirnya habislah semua kurma dan air sehingga sang ibu kela- 
paran. Sudah diketahui bahwa jika seorang ibu mengalami kelaparan, 
maka ia tidak akan mempunyai air susu. Sehingga sang bayi berteriak- 
teriak dan menangis. 

Dengan ilham dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, ia mencari gunung 
yang paling dekat lalu mendaki ke atasnya dengan harapan ia mendengar 
suara atau melihat seseorang. Ia menemukan tempat yang paling dekat 
kepadanya adalah Ash-Shafa —yang sekarang dapat disaksikan sebagai 
gunung yang paling dekat dengan Ka'bah adalah Ash-Shafa- ia mendaki 
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ke atasnya dan mencoba mendengar, namun tidak bertemu dengan 
seseorang. la pun turun dan berucap, “Aku akan pergi ke arah yang lain.” 
Gunung yang paling dekat kepadanya adalah Al-Marwah. Ia pun 
mendaki Bukit Al-Marwah itu dan mencoba mendengar. Lagi-lagi ia tidak 
mendengar seorang pun. Di antara Ash-Shafa dan Al-Marwah dihubung- 
kan dengan jalur setapak yang merupakan lembah dengan aliran air. 
Sudah sangat diketahui bahwa lembah adalah tanah yang turun. Se- 
hingga jika ia turun ke lembah itu akan terasa terdorong dengan kekuatan 
yang sangat tinggi. Ia berjalan turun demi mendengar anaknya dan 
menoleh kepadanya lalu melihatnya. Ia lalukan sedemikian itu tujuh kali. 

Ketika telah cukup tujuh kali melakukan upaya itu, tiba-tiba ia 
mendengar sesuatu. Maka ia berucap, “Tolonglah aku jika ada penolong 
padamu.” Ia mendengar sesuatu yang ternyata Jibril yang diperintah oleh 
Rabbnya Subhanahu wa Ta'ala untuk turun ke bumi, untuk memukul 
dengan tumitnya atau dengan sayapnya di tempat di mana Zamzam 
berada. Ia memukulnya sekali pukulan. Maka keluarlah airnya yang 
memancar. Hajar mengelilinginya dan membendungnya karena takut 
airnya akan meluap ke permukaan bumi sehingga berkurang. Ia minum 
air itu dan air itu cukup menjadi minuman sekaligus makanan dalam 
bentuk air. Ia minum air itu, lalu menyusui anaknya. Allah Azza wa Jalla 
telah memberinya jalan keluar. 


Di sekitar Hajar banyak orang-orang dari Suku Jurhum, namun 
mereka jauh darinya. Di sekitarnya sebuah kabilah Arab. Mereka melihat 
burung-burung turun ke tempat itu, yaitu tempat Zamzam yang di dalam- 
nya banyak air. Burung-burung itu melihat dari kejauhan. Sehingga 
mereka berkata, “Tidak ada yang memberi kita berita bahwa di tempat ini 
ada air hingga burung-burung turun ke tempat itu.” Akan tetapi mereka 
berkata, “Tidak mungkin burung-burung itu turun ke suatu tempat, me- 
lainkan karena ada air di tempat itu.” Sehingga mereka mengikuti bu- 
rung-burung itu hingga mereka sampai di suatu tempat. Dan ternyata di 
tempat itu mata air memancar. Mereka singgah di kediaman wanita itu, 
wanita itu pun berlemah-lembut kepada mereka. Isma'il pun menjadi 
dewasa dan menikah dengan salah satu gadis dari kalangan mereka. 

Setelah beberapa saat Ibrahim Alaihishshalatu wassalam tiba. Ia 
datang kepada keluarga Isma'il dan kepada Hajar. Ia bertanya kepada 
istri Isma'il tentang bagaimana keadaan kalian? Lalu istri Isma'il menga- 
dukan keadaannya dengan berkeluh-kesah dan gelisah. Maka Ibrahim 
berkata kepadanya, “Jika suamimu datang maka katakan kepadanya 
agar mengubah ambang pintunya.” Isma'il tiba dan istrinya menyampai- 
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kan apa yang telah terjadi. Isma'il berkata, “Apakah datang seseorang 
kepadamu?" Istrinya menjawab, “Ya, seorang tua telah datang yang sifat- 
sifatnya begini, begini. Dan dia berkata, “Sampaikan salam kepadanya 
dan katakan kepadanya agar mengubah ambang pintunya'.” Apa yang 
dimaksud oleh Ibrahim dengan kalimat itu? Ibrahim menghendaki agar 
Isma'il menceraikan istrinya, karena istrinya adalah seorang wanita tu- 
kang mengadu. Ia mengadukan suaminya bahwa ia hanya banyak mem- 
bawa derita. Maka Isma'il berkata kepadanya, “Itu adalah ayahku dan 
engkau adalah ambang pintu, maka kembalilah kepada keluargamu.” 

Isma'il menikah dengan wanita lain. Datanglah Ibrahim setelah 
pergi beberapa waktu. Ia masuk ke rumah anaknya, Isma'il. Dia bertemu 
dengan istrinya, maka ia bertanya kepadanya tentang keadaan keluarga- 
nya. Istrinya memuji keadaan keluarganya dan berkata, “Kami baik- 
baik.” Ia juga memuji keadaannya dan suaminya. Ibrahim berkata, 
“Sampaikan salamku kepada suamimu, dan katakan kepadanya, “Am- 
bang pintunya harus ia pertahankan.” Ketika Isma'il tiba seakan-akan 
dirinya bertanya apakah datang seseorang kepadamu? Maka istrinya 
menjawab, “Ya, telah datang kepadaku seorang tua yang sifatnya de- 
mikian dan demikian. Dia menyampaikan salam kepada engkau dan 
berkata, “Ambang pintunya harus engkau pertahankan'.” Isma'il berkata, 
“Itu adalah ayahku dan engkau adalah ambang pintu yang ia katakan. 
Dia memerintahkan kepadaku agar tetap mempertahankan dirimu se- 
bagai istriku.” 

Walhasil, zamzam adalah air yang penuh berkah: 


- 5 
.. 


Hb 


“Makanan yang mengenyangkan dan kesembuhan penyakit.” 

. 3 
Gta FP s3 

“Air zamzam bermanfaat sesuai niat untuk apa ia diminum.” 

Jika Anda meminumnya karena rasa haus, maka Anda akan ter- 
puaskan. Jika Anda meminumnya karena rasa lapar, maka Anda akan 
merasa kenyang. Sampai-sampai sebagian ulama mengambil keumuman 
hadits itu bahwa jika seorang manusia menderita sakit, lalu meminumnya 
demi mendapatkan kesembuhan, maka ia akan sembuh. Jika seseorang 
menjadi pelupa, lalu meminumnya agar kuat hafalannya, maka ia akan 
menjadi orang kuat hafalan. Demikian jika orang meminumnya untuk 
tujuan-tujuan yang bermanfaat bagi dirinya. Pada pokoknya air ini ada- 
lah air yang penuh dengan keberkahan. 
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Walhasil, yang lebih sempurna dan lebih utama hendaknya ma- 
nusia meminumnya dengan duduk dan boleh minum dengan berdiri. Ali 
bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu pernah minum sambil berdiri seraya 
berkata, “Sungguh, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuat sebagai- 
mana Anda melihat apa yang kuperbuat.” Hal itu menunjukkan bahwa 
minum sambil berdiri tidak ada masalah. Akan tetapi, yang lebih utama 
dan sempurna adalah minum sambil duduk. 

Tinggal dikatakan, “Jika minuman berada di dalam masjid lalu 
orang-orang masuk masjid, maka apakah dia minum sambil duduk atau 
minum sambil berdiri? Karena jika dia duduk, maka ia bertentangan 
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


KAS) Cek Haber YG Lebat AA J3 II 
“Jika salah seorang dari kalian semua masuk masjid maka hendaknya 
tidak duduk hingga menunaikan shalat sunnah dua rakaat 


hal yang paling utama. Maka kami menaskjan bahwa yang paling afdhal 
adalah minum sambil berdiri. Karena duduk sebelum menunaikan shalat 
dua rakaat haram hukumnya menurut sebagian para ulama. Ini berbeda 
dengan minum sambil berdiri karena yang demikian itu lebih ringan. 

Dengan demikian, maka ia harus minum sambil berdiri, lalu pergi untuk 
menunaikan shalat tahiyyatul masjid. 


mn ID 


1 t 
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BAB: 113 


SUNNAH BAGI PEMBERI MINUM UNTUK 
MINUM TERAKHIR 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Delapan 


Ea Batan #0... La Paon P0 Et Ne Tas Teen 
SIB eng AE lo Al PE ny B3 al 
“Dari Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, 'Pemberi minum suatu kaum adalah 
orang terakhir yang minum di antara mereka'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits Hasan Shahih”). 


Syarah: 
Penyusun Rahimahullah dalam Kitab Adab Makan berkata, “Bab 
Sunnah bagi Pemberi Minum untuk Minum Terakhir.” 


Yakni: Orang yang memberi minum kepada suatu kaum, baik 
berupa air, susu, kopi, atau teh, harus sebagai orang terakhir yang mi- 
num. Tujuannya adalah agar muncul sikap mengutamakan orang lain 
dalam dirinya dan jika ada kekurangan, maka dialah yang menanggung 
kekurangan itu. Tidak diragukan sama sekali bahwa yang demikian ini 
merupakan sikap taat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
paling baik dan dalam rangka mengikuti adab Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, jika dirinya tidak ada hasrat untuk ikut 
minum, maka tidak menjadi keharusan baginya untuk minum setelah 
mereka. Jika mau, ia minum, dan jika tidak, maka tidak minum. 


Yang penting jika ia hendak minum, waktunya adalah yang ter- 
akhir. Karena dalam sikap yang demikian adalah sikap mengutamakan 
orang lain dan sikap taat kepada perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dalam hal ini juga terdapat isyarat yang menunjukkan bahwa 
setiap orang harus melayani kawan-kawannya dengan memberikan mi- 
num kepada mereka. Jika dia adalah tuan rumah, hendaknya menya- 
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jikan minuman dan makanan kepada mereka. Sebagaimana telah dila- 
kukan oleh Ibrahim Alaihishshalatu wassalam. 

"Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian 

dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkan- 

nya kepada mereka. Ibrahim berkata, “Silakan kamu makan'.” (Adz- 

Dzartiyat: 26-27). 

Tyan rumah memberikan makan dan minum, dan dia menjadi 
orang terakhir. Kemudian, apakah yang lebih utama, tuan rumah makan 
dan makan bersama mereka, baik makan siang, makan malam, sarapan, 
atau yang lebih utama menjauh dan tidak makan bersama mereka? Ini 
kembali kepada kebiasaan suatu masyarakat. Jika makan bersama lebih 
menyenangkan hati para tamu dan lebih menunjukkan kelemah-lem- 
butan di antara mereka, maka hendaknya makan bersama mereka. Jika 
masalahnya berbeda dan tradisi yang berlaku tuan rumah tidak makan 
bersama para tamunya, maka hendaknya tidak makan bersama mereka. 
Ini adalah perkara yang kembali kepada tradisi setempat. Jika menurut 
tradisi bahwa bagian dari penghormatan tamu ketika tuan rumah tidak 
ikut makan bersama mereka dan memberikan kebebasan kepada mereka 
untuk makan apa saja, maka janganlah makan bersama mereka. Jika per- 
karanya sebaliknya, maka makanlah bersama mereka. Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


2.o., 0 LI mani - P3 3 No - 
Lip $ Sab PN plg du aj US up 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaknya meng- 


hormati tamunya.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menerangkan macam 
penghormatan, maka dalam hal sedemikian ini harus dikembalikan ke- 
pada tradisi yang berlaku di kalangan orang banyak. 

Pe ari 
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BAB: 114 


BOLEH MINUM DARI SEMUA BEJANA YANG SUCI 
SELAIN BEJANA EMAS DAN PERAK 
BOLEH PULA MINUM LANGSUNG DENGAN MULUT DI 
SUNGAI ATAU LAINNYA WALAUPUN TANPA BEJANA 
DAN TANGAN: HARAM MEMAKAI BEJANA DARI EMAS 
ATAU PERAK UNTUK MAKAN, MINUM, BERSUCI, DAN 
PEMAKAIAN LAINNYA 


Hadits Keenam Ratus Lima Puluh Sembilan 

DS Ih Ah INA — mg OB LAN G0) Ai 
ae ko & Ayang F Bi ag ola II UN IA 
dik Ag ba DN Ki ab Ha setan 


339 Ga ea ya CAS Agil Ca 
Th se aa ad Ai Hala Bp d3 


“ Anal EP Lela La sad 4 3 ep “kd aU sa ya 
Ha nh ip mi Ji Ca 1 “ii Ju 


SALA Ga ai G Co 
“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Tiba waktu shalat, maka 
mereka yang berdekatan rumahnya bangkit dan pulang ke rumah 
mereka untuk berwudhu. Sekelompok orang masih tinggal dan tiba- 
tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dibawakan bejana dari 
batu berisi air. Bejana itu terlalu kecil untuk Rasulullah menghampar- 
kan tangan di dalamnya. Akan tetapi, semua anggota kaum itu bisa 
berwudhu. Mereka berkata, 'Berapa jumlah kalian?' Ia menjawab, 'Le- 


bih dari delapan puluh orang'.” (Muttafag alaih, dan ini adalah riwa- 
yat Al-Bukhari). 
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Di dalam riwayat Muslim, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta sebejana air. Beliau dibawakan bejana untuk air yang 
dangkal dengan sedikit air. Maka beliau meletakkan jari-jari tangan- 
nya di dalamnya. Anas berkata, 'Aku melihat air mengucur dari jari- 
Jari beliau, sehingga aku mencatat orang yang berwudhu yang ber- 
Jumlah antara tujuh puluh hingga delapan puluh orang.” 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh 


- 


Ab AI Geo Ubi AA Gg Al Oi Ke P3 

Cg jie Un deni eh lu 

Ca SI dai hi Byun Hip Sa ea isa 

“Dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi Shall- 

allahu Alaihi wa Sallam datang kepada kami sehingga kami keluarkan 

air untuk beliau dalam mangkok dari kuningan sehingga beliau 
berwudhu dengannya '” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SAN dengan shaad berdhammah atau berkasrah artinya kuningan. "3 
artinya mangkok. 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Satu 


Ja pg el Kia Upah EA gp) Ae P3 
dl kd Apa 3 La ye Ga Ja da 
ES In bsd ahh Sih DG elo Date OS DI aa 

an | - | | Ba Ipa 


“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masuk rumah seorang shahabat dari kalangan Anshar dan 
bersama beliau salah seorang shahabat beliau. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Adakah padamu air yang telah disaring 
semalam tadi dalam girbah, jika tidak ada aku akan menghirup dari 
tempat air'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 

Ad adalah girbah. 


Boleh Minum dari Semua Bejana yang Suci... 1085 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Dua 


5 or. SAN 2 s 3 CB 20. A, - AI 2. 

Bt lang HIS AI Ato GI Ol JL AN an Air 3) 
- na wat sa an p 03 - 2g - One - 
AR deg Anak, BA AT d Hd ai PA 
SPI SI P3 BI Or 

“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguh, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang kami memakai sutra 
halus, sutra tebal, dan minum dengan menggunakan bejana dari emas 


atau perak. Dan beliau bersabda, “Semua itu untuk mereka di dunia 
dan semua itu untuk kalian semua di akhirat'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Tiga 


: Be An Aa an en el aa Yi na BETA IE na 
akag AE AN aa Al ipa IN GE op) Kak pi 3) 
Pn an Ne - - 19 Pura : 20, aa Ba 
MN Mai rp lal Kak Td Uas uli JB 
ji Pn Pad . PN Pa Rata 2 Bea o ar .. 
ASIN KAB! AT d Hah ISU CS Ol akad lp) 3 
.3 o- 4 LL AB. of 2... « 0. ay 02 AG nga .. 
Ha EN Yan SARA PNG GP op MUA 
Ga. 0 EA H - 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa minum dengan meng- 
gunakan bejana dari perak, maka sungguh akan gemuruh dalam perut- 
nya api neraka Jahannam'.” (Muttafag alaih). 
Dalam riwayat Muslim, “Sesungguhnya orang yang makan atau mi- 
num dengan menggunakan bejana dari perak atau emas....” 
Dalam riwayatnya pula, “Barangsiapa minum dengan menggunakan 


bejana terbuat dari emas atau dari perak, maka sungguh akan gemu- 
ruh dalam perutnya suara api neraka Jahannam.” 
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Syarah: 

Bab ini diselenggarakan oleh Penyusun Rahimahullah dalam kitab- 
nya untuk menjelaskan hukum-hukum berkenaan dengan berbagai be- 
jana dan pemakaiannya untuk minum. 

Hendaknya sama-sama diketahui bahwa ada kaidah yang sangat 
penting, yaitu: segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di muka bumi 
adalah halal. Pada dasarnya hukumnya adalah halal, kecuali yang ada 
dalil yang menunjukkan haram hukumnya. Dalil yang menunjukkan hal 
itu adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk ka- 

mu...” (Al-Bagarah: 29) 

Setiap apa yang ada di muka bumi adalah milik kita dan halal 
hukumnya, baik berupa berbagai macam binatang, pepohonan, beba- 
tuan, dan segala sesuatu. Setiap apa saja yang ada di muka bumi halal 
hukumnya dan telah dihalalkan oleh Allah, kecuali yang muncul dalil me- 
nunjukkan keharamannya. 


Berdasarkan kaidah yang agung ini yang telah dijelaskan oleh Allah 
di dalam Kitab-Nya, maka setiap orang yang mengatakan bahwa benda 
ini haram, maka ia harus mengetengahkan dalil yang menunjukkan ke- 
haramannya. Misalnya seseorang berkata, “Sungguh hewan ini haram 
hukumnya”, maka kita katakan, “Ketengahkan dalilnya.” Jika tidak, ma- 
ka pada prinsipnya hewan dimaksud halal hukumnya. Jika seseorang 
berkata, “Bejana ini haram”, maka kita katakan, “Ketengahkan dalilnya.” 
Jika tidak, maka pada prinsipnya bejana itu halal hukumnya. Jika sese- 
orang berkata, “Pohon ini haram”, maka kita katakan, “Ketengahkan 
dalilnya.” Jika tidak, maka pada prinsipnya pohon itu halal hukumnya. 
Karena orang yang mengatakan bahwa semua itu halal memiliki dasar 
dari Allah Azza wa Jalla yaitu firman-Nya, 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

..." (Al-Bagarah: 29) 

Juga firman Allah Azza wa Jalla, 


“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya....” (AlJatsiyah: 13) 

Demikian inilah prinsipnya. h 

Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah berkata, “Bab Boleh Mi- 
num dari Semua Bejana.” 


Baik bejana itu terbuat dari kayu, batu, atau lain-lainnya. Kecuali 
jika bejana itu terbuat dari emas atau perak. Sesungguhnya emas dan 


Boleh Minum dari Semua Bejana yang Suci... 1087 


perak tidak boleh dipakai untuk tempat makan atau minum. Dalil yang 
menunjukkan larangan ini adalah hadits Hudzaifah bin Al-Yaman dan 
Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma. Dalam hadits Hudzaifah bin Al- 
Yaman bahwa ia telah berterus-terang bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang minum dengan bejana yang terbuat dari emas 
atau perak. Demikian juga hadits Ummu Salamah. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan hikmah dari semua itu dengan bersabda, 


Pt Daan 
Ou aa 
“Semua itu untuk mereka di dunia....” 
Yakni untuk orang-orang kafir. 


e-ag 2 . . pra . . 
TAS 3 

“Dan semua itu untuk kalian semua di akhirat.” 
Orang-orang kafir di akhirat nanti akan dimasukkan ke dalam 


neraka Jahannam —na'udzu billah-, mereka meminta tolong dan akhir- 
nya binasa karena kehausan. Allah Ta'ala telah berfirman, 


“Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. 
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek.” (Al-Kahfi: 29) 

Kepada mereka diberikan air mendidih seperti besi yang meleleh. 
Seperti minyak terburuk yang dijaga -na'udzu billah-. Jika didekatkan 
kepada mereka agar mereka meminumnya dia memanggang wajah 
mereka. 


“.. Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memo- 

tong-motong ususnya? ” (Muhammad: 15). Na 'udzu billah. 

Akan tetapi, ahli surga -semoga Allah menjadikan kita sebagian 
dari mereka—, 

“Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), 

laknya adalah kesturi, dan untuk yang demikian itu hendaknya orang 

berlomba-lomba.” (Al-Muthaffifin: 25-26) 

Mereka diberi minum dengan bejana dari emas atau dari perak. 
Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan 
atau minum dengan menggunakan keduanya, karena keduanya adalah 
bejana surgawi. 

Beliau juga melarang pemakaian sutra untuk kaum laki-laki. 
Karena sutra adalah pakaian kaum mukminin di surga. Kaum pria tidak 
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layak mengenakan pakaian dari sutra di dunia ini. Demikian juga kaum 
wanita. Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak memberikan kemurahan 
bagi para wanita untuk mengenakan pakaian dari sutra demi kemasla- 
hatan mereka dan kemaslahatan para suami mereka, sehingga para 
wanita itu menjadi lebih cantik di hadapan para suaminya. Sehingga 
demikian didapatkan kemaslahatan untuk semua pihak. Jika tidak karena 
alasan ini, tentu sutra diharamkan bagi para wanita sebagaimana diha- 
ramkan bagi kaum pria. Karena sutra adalah pakaian ahli surga. 

Walhasil, semua bejana yang terbuat dari kaca, tembikar, kayu, 
batu, dan lain sebagainya, pada prinsipnya adalah halal, sekalipun ter- 
buat dari barang tambang yang termahal harganya. Semua itu halai, 
kecuali yang terbuat dari emas atau perak. Alasan dalam semua ini bukan 
sebagaimana alasan yang dikatakan oleh para ahli figih, yakni: kesom- 
bongan, menyakitkan hati orang-orang fakir dan lain sebagainya. Karena 
jika demikian alasannya, tentu semua bejana yang menyakitkan hati 
orang-orang miskin akan diharamkan dipakai untuk tempat makan atau 
minum. Akan tetapi, alasannya adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


TAN ag PA SRG 

“Semua itu untuk mereka di dunia dan semua itu untuk kalian semua di 

akhirat.” 

Ini khusus bejana-bejana dari emas dan dari perak. 

Jika seorang manusia minum dengan menggunakan bejana yang 
terbuat dari barang tambang yang jauh lebih mahal daripada emas dan 
perak, maka yang demikian tidak diharamkan jika tidak sampai kepada 
batas berlebih-lebihan. Akan tetapi, jika ia makan atau minum dalam 
bejana dari emas atau perak, maka yang demikian ini haram hukumnya, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang semua itu dan telah 
menjelaskan sebabnya. 

Dalam hadits Ummu Salamah terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa makan dalam bejana yang terbuat dari emas atau perak termasuk 
perbuatan dosa besar. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengancam orang yang melakukan perbuatan sedemikian itu, bahwa 
siapa saja melakukannya, 

Hi ng PPL 

“.. maka sungguh akan gemuruh dalam perutnya api neraka Jahan- 
nam. 
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Sea adalah suara makanan dan minuman yang terhimpun di 
dalam kerongkongan. Jika seseorang makan atau minum dengan meng- 
gunakan wadah yang terbuat dari emas atau perak, maka dalam perut- 
nya akan gemuruh suara neraka Jahannam. Ini menunjukkan bahwa 
perbuatan tersebut termasuk salah satu dosa besar karena mengandung 
ancaman. Setiap dosa yang mengandung ancaman di dalamnya adalah 
dosa besar. 

Bejana yang dilapisi emas atau perak, menurut para ulama sama 
dengan terbuat dari emas mumi. Tidak boleh dipakai untuk makan atau 
untuk minum. 


mnORNa 
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BAB: 115 


SUNNAH MENGENAKAN PAKAIAN PUTIH 
DAN BOLEH MENGENAKAN PAKAIAN MERAH, 
HIJAU, KUNING, ATAU HITAM, BOLEH JUGA 
TERBUAT DARI KAPAS, KATUN, RAMBUT, WOL 
DAN LAIN-LAIN, KECUALI SUTRA 


“ 
A Ilah Ta'ala berfirman, 


“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 
Dan pakaian tagwa itulah yang paling baik.” (Al-A'raf: 26) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah berkata, “Kitab Pakaian.” 

Ini adalah susunan yang sangat bagus. Makan dan minum adalah 
pakaian batin, sedangkan pakaian adalah pakaian lahir. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 

akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga 

dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.” (Thaha: 

118-119) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “... Tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang.” Karena rasa lapar adalah ketelan- 
jangan batin. Kosongnya batin dari makanan adalah ketelanjangannya. 
«.. Dan tidak akan telanjang”, dari pakaian lahir. “... Dan sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga”, ini adalah panasnya yang bersifat 
batin. “... Tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya”, ini 
adalah panas yang bersifat lahir. Oleh sebab itu, terasa sulit dipahami 
oleh sebagian orang dan mereka berkata, “Kenapa tidak dikatakan, “Se- 
sungguhnya engkau tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
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kehausan, engkau tidak akan telanjang dan tidak akan kepanasan di 
dalamnya?” Akan tetapi, orang yang mampu mencermati makna yang 
kita ketengahkan maka akan jelas baginya balaghah (kefasihan) Al- 
O@uran. “Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya...”, ini 
adalah padamnya kelanjangan dalam batin. “... Tidak akan telanjang”, 
adalah padamnya dalam kenyataan. “... Dan sesungguhnya kamu tidak 
akan merasa dahaga”, ini adalah padamnya panas dalam batin. “... Dan 
tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya”, yakni engkau 
tidak akan berhadapan dengan matahari yang sangat panas. Dalam ka- 
limat ini padamnya panas yang bersifat lahir. 

Demikian juga Penyusun Rahimahullah telah memulai dengan bab 
adab-adab makan, kemudian adab-adab minum, dan kemudian pakaian 
yang merupakan sandang lahir. Kitab ini dibuka dengan firman Allah 
Ta'ala, 

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

Dan pakaian tagwa itulah yang paling baik.” (AlW-A'raf: 26) 

Allah Ta'ala menyebutkan dua macam pakaian: satu macam ber- 
sifat lahir dan satu macam yang lain bersifat batin. Atau satu macam 
bersifat kongkrit dan satu macam lagi bersifat abstrak. Kemudian juga 
menyebutkan bahwa yang kongkrit ada dua macam: satu macam bersifat 
primer yang berfungsi untuk menutup aurat dan satu macam lagi bersifat 
tersier yaitu pakaian keindahan. 

Di antara hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan setiap 
anak Adam membutuhkan pakaian yang berguna untuk menutupi aurat 
sehingga setiap manusia menjadi tertutup. Sebagaimana setiap manusia 
membutuhkan pakaian untuk menutupi aurat yang bersifat kongkrit, dia 
juga membutuhkan pakaian untuk menutupi aurat yang bersifat abstrak, 
yaitu berbagai macam maksiat. Ini satu di antara hikmah yang Allah 
Ta'ala miliki. 

Oleh sebab itu, kita melihat kebanyakan para makhluk -selain jenis 
manusia- memiliki apa-apa yang dipakai untuk menutupi kulitnya, 
berupa rambut, wol, bulu halus, atau bulu burung. Karena semuanya 
tidak perlu disebutkan kepadanya ketelanjangan yang bersifat batin. Ini 
sangat berbeda dengan bangsa anak Adam. Mereka membutuhkan untuk 
selalu mengingat aurat abstrak, yaitu aurat dosa-dosa. Semoga Allah 
selalu menjaga kita dari semua itu. 


“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepa- 
damu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk per- 
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hiasan”, yang merupakan tambahan bagi pakaian yang utama atau 
pokok. “Dan pakaian tagwa....”, ini adalah pakaian yang bersifat abstrak. 
“.. Itulah yang paling baik”, yakni lebih baik daripada pakaian yang 
bersifat lahir, baik yang primer, seperti pakaian penutup aurat maupun 
yang bersifat tersier. 

Jika pakaian tagwa itu lebih baik daripada pakaian yang bersifat 
lahir, maka manusia harus berpikir di mana Anda melihat kami selalu 
berupaya demi kebersihan pakaian lahir —jika pakaian seseorang terkena 
kotoran, maka ia akan bergegas untuk mencucinya dengan menggu- 
nakan air dan sabun, dan apa-apa yang mampu membuat kebersihan-— 
tetapi pakaian tagwa kebanyakan manusia tidak memperdulikannya. 

Padahal menurut firman Allah Azza wa Jalla ia adalah kebaikan. Ini 
adalah isyarat yang menunjukkan bahwa wajib menaruh perhatian ke- 
pada pakaian tagwa lebih banyak daripada perhatian kepada pakaian 
badan yang lahir dan kongkrit. Karena pakaian tagwa lebih penting. 
Dalam hal ini, Allah Ta'ala berfirman, 


“.. Itulahyang paling baik.” 

Dan tidak berfirman, 

Mo, AA - gs 4 21. 
PPS ah 

“Dan pakaian tagwa itu adalah lebih baik.” 

Karena kata-kata “&L5” adalah ism isyarah yang dipakai untuk 
menunjuk sesuatu yang jauh sebagai isyarat yang menunjukkan betapa 
tinggi derajat pakaian itu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Alif laam miim. Kitab (Al-Our'an) ini tidak ada keraguan pada- 

nya....” (Al-Bagarah: 1-2). 

Tidak dikatakan LES Ii (kitab ini) yang menunjukkan betapa 
tinggi derajat Al-@uran. Demikian juga firman-Nya "& W5 (Dan pakaian 
tagwa itulah yang paling baik) menunjukkan kepada ketinggian martabat 
pakaian tagwa. 

Maka menjadi keharusan bagi setiap manusia untuk selalu tagwa 
kepada Allah Azza wa Jalla dan selalu berpikir berkenaan dengan ber- 
bagai keburukan dan kemaksiatannya. Demikian juga berkenaan dengan 
pembersihan berbagai keburukan dan kemaksiatan yang lebih mudah 
daripada membersihkan kotoran pada pakaian lahir. Pakaian lahir mem- 
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butuhkan usaha, tenaga, biaya, pengadaan air, dan alat pencuci. Akan 

tetapi, perkara ini mudah sekali. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka....” (Ali Imran: 135). 


Dengan istighfar dan taubat akan menghapus segala dosa yang 
lalu. Kita senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk 


menerima taubat kita dengan segala anugerah dan kemuliaan-Nya. 
kakak 


Allah juga berfirman, 


“Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.” (An- 
Nahi: 81) 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Empat 


See aa Dp Ae ena Tr aan Ki Bp 5 nat aa 
Pen Nae SAE gi P3 
3 1 ai Pu ya 3 gal SG La . 2 Tya JB 
PS ) 1” 

“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenakan pakaian kalian yang ber- 
warna putih, karena dia adalah pakaian kalian yang terbaik. Dan 


kafanilah mayat kalian dengannya'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan 
At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan Shahih") 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Lima 


al na Ko Ip 9 6 2 5 AN 1gp) Fan P3 
Sg 3 laa PG ab 4 abi wu. PA padi 


“Dari Samurah Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, 'Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kenakan pakaian yang berwarna 


1094 syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


putih karena dia adalah pakaian yang lebih suci dan lebih bagus. Dan 
kafanilah mayat kalian dengannya '.” (Diriwayatkan An-Nasa'i dan Al- 
Hakim dan ia berkata, “Hadits Shahih”) 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Enam 


2 Ka 3 , LN MA Ka aon - Pa si Pan 
eng Ana AI lo WI Jiya, OS JB AS AI mn) el al ye 
Aa jap Aa Ui SN Ganas la dB ih ea 
“Dari Al-Barra'" Radhiyallahu Anhu berkata, 'Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah orang yang berperawakan sedang. Suatu 
ketika aku melihat beliau dalam pakaian berwarna merah. Aku tidak 
melihat sesuatu yang lebih bagus daripada itu'.” (Muttafag alaih). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sebuah ayat yang lain, yaitu 
firman Allah Ta'ala, 

“Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 

pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.” (An- 

Nahi: 81). 

As-Saraabil artinya adalah baju besi. Sebagaimana pakaian kita ju- 
ga disebut saraabil: baju, baju besi, dan yang mirip dengan keduanya itu. 

“Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan 

pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan.” (An- 

Nahl: 81). 

Pakaian yang melindungi kekuatan kita adalah pakaian dari besi. 
Mereka pada zaman dahulu mengenakan baju besi ketika berperang 
karena baju seperti itu bisa melindungi manusia dari anak panah yang 
datang mengarah kepada dirinya. Baju besi itu adalah rantai dari besi 
yang dianyam. Sebagaimana firman Allah Ta'ala ketika memberikan 
pelajaran kepada Dawud, 

“(Yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah anyaman- 

nya.” (Saba: 11) 

Mereka menyifati semua baju besi itu bahwa jika dikenakan oleh 
seorang manusia dan ia tersasar oleh anak panah, ujung tombak, atau 
pedang, maka hanya akan memukul besi ini dan menjaga orang itu dari 
keadaan yang sangat buruk. 
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Sedangkan firman-Nya, 

“Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas...”, 
adalah pakaian dari kapas dan semacamnya akan menjaga dari panas 
matahari. Seseorang berkata, “Kenapa Allah Ta'ala tidak berfirman, “Me- 
meliharamu dari dingin?” Para ulama menjawab pertanyaan itu bahwa 
susunan tersebut dengan ketentuan adalah sesuatu yang dihilangkan 
sehingga utuhnya adalah, “Memeliharamu dari panas dan memeliha- 
ramu dari dingin.” Akan tetapi, disebutkan 'panas' karena surat ini turun 
di Makkah (Makiyah) dan warga Makkah tidak kenal musim dingin. Allah 
menyebutkan sesuai dengan keadaan mereka dengan pakaian yang 
melindungi mereka dari panas. Ada yang mengatakan, “Dalam ayat tidak 
ada sesuatu yang dihilangkan. Karena baju besi yang melindungi ke- 
kuatan akan menjaga manusia dari panasnya anak panah dan sejenis- 
nya. Pakaian yang ringan (tipis) menjaga badan dari panas cuaca. Karena 
manusia dalam cuaca yang sangat panas jika tidak ada pakaian padanya 
yang memelihara dirinya, maka ia akan dibakar oleh panas sehingga 
kulitnya menghitam, sakit, dan kering. Akan tetapi, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menjadikan pakaian yang memelihara diri dari panas adalah ba- 
gian dari nikmat-Nya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma dan hadits Samurah Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menge- 
nakan pakaian yang berwarna putih dan bersabda, 


“Karena dia adalah pakaian kalian yang terbaik.” 

Dan bersabda, 

a # 
S uga 3 gas 3 

“Dan kafanilah mayat kalian dengannya.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar, bahwa pakaian berwarna 
putih lebih baik daripada yang lainnya. Dari aspek cahaya, dari aspek lain 
bahwa jika ia terkena kotoran sedikit saja akan mudah terlihat, sehingga 
orang akan segera mencucinya. Adapun pakaian selain putih, maka 
dimungkinkan kotorannya bertebaran, namun ia tidak menyadari dan 
tidak akan mencucinya, dan walaupun dicuci, ia tidak tahu apakah 


benar-benar bersih atau tidak? Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“.. Karena dia adalah pakaian kalian yang terbaik. Dan kafanilah 

mayat kalian dengannya.” 

Ini mencakup pemakaian pakaian putih: baju, sarung, celana pan- 
jang, semuanya harus berwarna putih, karena demikianlah yang lebih 
utama. Akan tetapi, jika orang mengenakan pakaian yang berwarna lain, 
maka tidak mengapa, dengan syarat agar tidak warna yang khusus untuk 
kaum wanita, karena yang demikian itu tidak boleh dipakai oleh kaum 
pria. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat kaum pria yang 
menyerupai kaum wanita. Juga dipersyaratkan agar bukan pakaian yang 
berwarna merah. Karena warna merah telah dilarang oleh Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam jika merah mumi. Jika berwarna merah dengan 
campuran warna putih tidak mengapa. 

Dengan demikian hadits ketiga yang disebutkan oleh Penyusun 
Rahimahullah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berperawakan 
pertengahan, (tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah—pent.) dan 
mengenakan pakaian berwama merah. Pakaian merah dimaksud bukan 
berarti semuanya berwarna merah. Akan tetapi, maknanya adalah bah- 
wa motifnya berwarna merah. Sebagaimana Anda katakan bahwa seba- 
gian berwarna merah dan bukan merah mumi, tetapi ada warna putih 
yang cukup banyak. Akan tetapi, titik-titik dan gambarnya berwarna me- 
rah. Demikian juga pakaian merah yang dimaksud adalah bahwa motif- 
nya berwarna merah. Akan tetapi, jika seorang pria mengenakan pakaian 
merah mumi tanpa warna putih sedikit pun, maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarang yang demikian itu. 

sekakok 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Tujuh 
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“Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Makkah ketika 
beliau di Abthah dalam kemah berwarna merah yang terbuat dari kulit. 
Bilal keluar dengan membawa air wudhu beliau. Ada orang yang 
hanya membasahi diri dan ada pula yang hanya mengambil sedikit 
dari air bekas wudhu itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
dengan mengenakan pakaian berwarna merah dengan seakan-akan 
aku melihat putih kedua betis beliau. Bilal berwudhu, lalu mengu- 
mandangkan adzan. Saya memperhatikan mulut Bilal yang mengarah 
ke sana dan kemari, bergerak ke kanan dan ke kiri dengan mengu- 
capkan, “Mall NE PS —' (mari kita shalat) Ter) at &' (mari kita 
raih kemenangan). Kemudian ditancapkan tongkat untuk beliau. Ke- 
mudian beliau maju lalu menunaikan shalat. Berlalu anjing dan kele- 
dai di depan tongkat beliau dan tidak dicegah'.” (Muttafag alaih) 
Fara tongkat. 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Delapan 


At Igay Sih 1JE RSA C3 aa tu, 1ta) 2 aa 

NA VE MIE, Anggur ai de 
“Dari Abu Rimtsah Rifa'ah At-Taimi Radhiyallahu Anhu berkata, 'Aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 


mengenakan dua pakaian berwarna hijau'.” (Diriwayatkan Abu Daud 
dan At-Tirmidzi dengan isnad shahih) 


Hadits Keenam Ratus Enam Puluh Sembilan 


333 kg Abe AN Gila AN Jay Of EA gn) je P3 
Spa Tata Al 3 Ga 
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“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam masuk ketika Peristiwa Fathu Makkah dan di atas kepala 
beliau surban berwarna hitam.” (Diriwayatkan Muslim). 


Syarah: 

Hadits-hadits di atas disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 
dalam kitab Riyadhus Shalihin dalam Kitab Pakaian dan telah disebutkan 
sebagian dari hadits-hadits di atas. Di sini terdapat hadits Wahb bin 
Abdullah As-Siwai Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya per- 
nah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam kemah dari kulit 
yang berwarna merah. 

Itu ketika beliau berada di Al-Abthah ketika menunaikan haji 
wada'. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika tiba di Makkah dalam haji 
wada' pada tahun kesepuluh Hijriah. Beliau tiba di pagi hari Ahad tanggal 
empat bulan Dzulhijjah. Kemudian beliau singgah di Masjidil Haram 
kemudian melakukan thawaf dan sa'i yang kemudian pergi Al-Abthah. 
Beliau singgah di sana hingga hari kedelapan. Beliau tinggal di dalam 
tenda yang didirikan untuk beliau. 

la berkata, “Kemudian beliau keluar, yakni ketika matahari telah 
tergelincir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dengan mengenakan 
pakaian berwarna merah dan seakan-akan aku melihat putih kedua betis 
beliau.” Pakaian tersebut adalah pakaian berwarna merah, yakni gam- 
bar-gambarnya merah, dan bukan hitam dan bukan pula hijau. Karena 
warna merah mumi telah dilarang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pemakaiannya. Hal ini dibawa kepada makna bahwa garis-garisnya dan 
gambar-gambarnya berwarna merah. 

Bilal muncul dengan membawa air wudhu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yakni sisa air wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ba- 
nyak orang yang mengambil dari air itu untuk membasahi badan mereka 
atau mengambil sedikit darinya. Yakni, sebagian mereka mengambil de- 
ngan volume yang banyak dan sebagian yang lain mengambil dengan 
volume sedikit. Mereka mencari berkah dari sisa air wudhu beliau dan 
keluarga beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam muncul dari kemah itu 
seraya Bilal mengumandangkan adzan, lalu ditancapkan tongkat untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-anzah adalah tombak yang 
pada ujungnya terdapat besi. Yaitu, tombak dengan besi yang tajam pada 
bagian ujungnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu membawanya 
dalam setiap perjalanan. Tongkat itu ditancapkan untuk dijadikan pem- 
batas tempat shalat. Karena seseorang jika dalam perjalanan, ia harus 
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shalat dengan menghadap kepada sesuatu yang berdiri tegak, seperti: 
tongkat yang ditancapkan di atas tanah atau dengan sesuatu yang lain. 

Ia berkata, “Maka beliau maju, lalu menunaikan shalat zhuhur dua 
rakaat dan ashar juga dua rakaat.” Ini menunjukkan bahwa seorang 
musafir boleh melakukan jamak shalat, sekalipun sedang singgah. Akan 
tetapi, yang lebih utama adalah agar tidak menjamaknya kecuali adanya 
suatu hajat. Sebagaimana jika sedang berjalan atau sedang singgah, 
tetapi butuh waktu untuk istirahat. Maka boleh melakukan jamak ta'khir 
atau tagdim. Jika tidak, maka yang lebih baik bagi orang yang sedang 
singgah adalah tidak melakukan jamak. 

Kemudian Wahb bin Abdullah As-Siwai Abu Juhaifah menyebut- 
kan bagaimana Bilal mengumandangkan adzan. Ia berkata, “Saya mem- 
perhatikan mulut Bilal yang mengarah ke sana dan kemari, yakni: ke 
kanan dan ke kiri.” Ta mengucapkan, “Yaa — —" (mari kita shalat), 
-: aa ae" &” (mari kita raih kemenangan). 


Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat, “Apakah mengu- 
capkan SW! Je &' (mari kita ' shalat) ke arah kanan 34! sie £&' (mari 
kita shalat) ke arah kiri lalu Kan se — (mari kita raih kemenangan) ke 
arah kanan fa Peta — ? (mari kita raih kemenangan) ke arah kiri atau 
mengucapkan kali aa . (mari kita shalat) kedua-duanya ke arah ka- 
nan lalu “Yadi Je (—' (mari kita raih kemenangan) kedua-keduanya ke 
arah kiri?” Dalam hal ini perkaranya bebas bebas saja. Melakukan yang 
demikian atau yang demikian semuanya baik dan tidak mengapa. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah hadits 
yang lain, salah satunya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngenakan pakaian berwarna hijau, sedangkan yang kedua bahwa di atas 
kepala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam surban berwarna hitam. Ini 
sekali lagi menunjukkan bahwa boleh mengenakan pakaian berwarna 


hijau atau pakaian berwarna hitam. 
dekokak 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh 


II OB TR AI gr) SA gp aah daa gl 3 
SA slbipa Talas Ie) Ah ala da “ J5 


- 
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“Dari Abu Said Amr bin Huraits Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku 
teringat ketika melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
beliau mengenakan surban berwarna hitam dan melepaskan kedua 
ujungnya di antara dua bahunya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Satu 


KIE AI plan A1 Sip GAS SB GEA Com) TEE P3 
Mad WP JA ta Tp pa AND gs 


. 
# 5 
” 


Alas V3 

Giaa ya IP 2tn Ji La Ta Apalah 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dikafani dengan tiga lapis kain berwarna putih yang 


berasal dari Sahul yang terbuat dari kapas. Tidak ada baju dan tidak 
ada pula surban'.” (Muttafag alaih) 


As-sahuliyah adalah pakaian yang dinisbatkan kepada Sahul, suatu 
desa di Yaman. Al-kursuf adalah kapas. 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Dua 


er. “ P 5 ng KN 1 20.1 Lan na (nd 
ae lo Al Ipa CP JB gs ro Hb ng 
iga yaa ya Jera ba AAEG AE LG ha 
IS Lg Idi IE 3 SSI PJ SI Lali 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Pada suatu pagi Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi dengan menggunakan 
pakaian dari wol bergambar kendaraan yang terbuat dari bulu ber- 
warna hitam '.” (Diriwayatkan Muslim). 


Al-mirthu: pakaian dari wol. Al-murahhal: gambar perjalanan ka- 
wanan unta atau sapi. 
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Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Tiga 


- Jo. 0 9 


A1 Ipa) — LB AS AI Goa) Kala yi Kk IN 3 
bl Wak gd LN balada 
SAJA Span PSI Ha dl LP JG ehi 


or. 3.0 


aa Kpn Jika BSN ga ae LEG sa 
ai da r eri ka APN TP ol dag NU 


30. 


A3 2 CE AN SG cp ag Pp Ya 
age man oa AI JA 

PASI Ato Kat Aa Ae A9) d3 

B3 Th HS ia d oh Ot: LUNINE 


“Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada 
suatu malam aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan dalam suatu perjalanan. Tiba-tiba beliau bertanya kepadaku, 
“Apakah engkau membawa air?' Kukatakan, 'Ya'. Beliau pun turun 
dari binatang tunggangannya, lalu berjalan hingga hilang dalam ke- 
gelapan malam. Kemudian beliau datang dan aku menuangkan air 
untuk beliau. Maka beliau mencuci muka dan ketika beliau mengena- 
kan jubah dari wol. Beliau kesulitan mengeluarkan kedua lengannya 
dari jubahnya sehingga terpaksa mengeluarkannya dari bagian bawah 
jubah. Beliau mencuci kedua lengannya, lalu mengusap kepalanya. 
Kemudian aku berjongkok hendak membuka kedua sepatu beliau, 
maka beliau bersabda, “Biarkan keduanya, aku memasukkan kedua 
kakiku dalam keadaan suci (berwudhu) '. Lalu beliau hanya mengusap 
di atas keduanya '.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat lain, “Beliau mengenakan jubah asal Syam yang sempit 
kedua lengannya.” 


Dalam riwayat lain, “Peristiwa ini terjadi pada waktu Perang Tabuk.” 
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Syarah: 

Hadits-hadits yang telah disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah 
dalam Kitab: Pakaian mencakup suatu isyarat - sebagaimana yang lalu - 
bahwa diperbolehkan bagi setiap orang mengenakan pakaian apa saja 
yang ia kehendaki. Yang putih, hitam, hijau, kuning, merah, kecuali me- 
rah murni karena telah muncul larangan yang baku dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sehingga tidak boleh mengenakan pakaian berwarna 
merah mumi, kecuali dicampur dengan warna lain. 

Dalam hadits Amr bin Huraits bahwa dirinya menyaksikan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan surban berwarna hitam. Telah 
disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk kota Makkah 
dengan mengenakan surban berwarna hitam. Ini menunjukkan bahwa 
diperbolehkan mengenakan surban berwarna hitam. Demikian juga seli- 
mut dengan gambar-gambar berwarna hitam, hijau, atau merah, semua 
itu diperbolehkan. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan diperbolehkan menge- 
nakan surban dan akan menjadi lebih afdhal dengan membuat jambul 
rambut yang keluar (dzuabah) dan menjadikan ujungnya menggelantung 
bebas dari bagian belakang, sebagaimana dilakukan oleh Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Surban yang tidak dengan jambul rambut yang 
muncul disebut imamah shama', karena tidak memiliki ujung surban yang 
menjuntai. Keduanya boleh dikenakan. Keduanya juga boleh hanya de- 
ngan mengusap di atasnya ketika berwudhu. Demikian menurut penda- 
pat yang paling kuat. 

Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam dikafani dalam tiga lapis kain berwarna putih 
yang berasal dari Sahul, Yaman, yang terbuat dari kapas. Tidak ada baju 
dan surban padanya. 

Dalam hadits itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang 
paling utama mayit harus dikafani dengan kain berwarna putih. Ini jika 
tidak menyulitkan. Namun jika tidak mudah untuk itu, maka mayit boleh 
dikafani dengan kain yang sama dengan kain yang biasa dipakai oleh 
orang yang masih hidup. Apa pun wamanya, asal bukan merah mumi. 

Dalam hadits Aisyah terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
mayit tidak dibuatkan baju atau surban. Akan tetapi, cukup dengan 
meletakkan lembaran kain di atas yang lain, lalu diletakkan mayit di 
atasnya. Lalu lipatiah lembaran kain yang paling atas membungkus mayit 
itu. Disusul lembaran yang tengah, lalu lembaran yang paling bawah. 
Kemudian dilepaskan di bagian atas kepala dan di bawah kedua kaki. 
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Kemudian bagian itu diikat dan diberi ikat pinggang hingga mayit 
dimasukkan ke dalam kuburnya. dika mayit telah dimasukkan dalam 
kubur, maka ikatan-ikatan dilepaskan. Para ulama berkata, “Semua 
ikatan dilepaskan karena mayit jika mati, ia akan menggelembung. Jika 
menggelembung dalam keadaan masih terikat, maka bisa jadi akan me- 
ledak. Sehingga semua ikatan dilepaskan dengan tujuan agar tidak 
meledak.” 

Dalam hadits Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam Perang Tabuk turun dari bina- 
tang tunggangannya dan mengambil bejana air. Beliau mengambil 
bejana air, lalu pergi berjalan hingga hilang dalam kegelapan malam. 
Karena beliau adalah orang yang paling pemalu sehingga tidak suka dili- 
hat oleh seseorang ketika beliau jongkok untuk buang hajatnya, sekalipun 
auratnya tidak terlihat. 

Ini menunjukkan kesempumaan adab beliau. Jika Anda hendak 
membuang hajat, maka menjauhlah dari orang banyak sehingga Anda 
tidak terlihat oleh mereka. Bukan hanya dengan harapan agar tidak 
terlihat aurat Anda, karena menutup aurat adalah wajib dan tidak boleh 
dibuka di hadapan orang banyak. Akan tetapi, hal ini di atas semua itu. 
Yakni, yang paling afdhal adalah agar seseorang tidak melihat ketika dia 
sedang membuang hajatnya. Ini bagian dari petunjuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Karena petunjuk beliau adalah petunjuk yang paling 
sempuma. Kemudian beliau hendak berwudhu, sedangkan beliau ter- 
balut dalam sebuah jubah dari wol dengan lengan yang sangat ketat. 
Beliau mengenakannya karena ketika itu musim dingin. Dan karena 
Tabuk adalah suatu tempat dekat dengan Syam dan Syam adalah daerah 
dingin. Oleh sebab itulah, beliau mengenakan jubah itu. Ketika beliau 
berwudhu, mencuci muka, dan hendak mengeluarkan kedua lengannya 
dari lengan jubah yang sangat sempit dan ketat itu berakhir beliau tidak 
bisa mengeluarkannya, maka beliau mengeluarkannya dari bagian ba- 
wah lengan jubah. 

Ketika beliau hendak mencuci kedua kaki, Al-Mughirah bin 
Syu'bah merendahkan diri untuk melepaskan kedua sepatu beliau de- 
ngan dasar kias bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengusap di atas lengan jubah ketika keduanya sangat sempit. Akan 
tetapi, beliau mengeluarkannya dari bagian bawah jubah, lalu mencuci 
kedua lengannya. Sehingga Al-Mughirah bin Syu'bah menyangka bahwa 
kedua sepatu sedemikian juga perlakuannya ketika berwudhu, keduanya 
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pasti dilepas untuk mencuci kedua kaki. Akan tetapi, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


ab Bia JB ujis 
“Biarkan keduanya, aku memasukkan kedua kakiku dalam keadaan 


suci (berwudhu).” 
Lalu beliau cukup mengusap di atas keduanya. Sabda beliau, 


pe ab Kagak 
“.. Aku memasukkan kedua kakiku dalam keadaan suci (berwudhu).” 


Yakni, aku mengenakan keduanya dalam keadaan suci. Lalu 
beliau cukup mengusap di atasnya. 


Dalam hadits ini beberapa faedah: 


Di antaranya: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah ma- 
nusia biasa yang mendapatkan apa-apa yang didapatkan oleh manusia 
biasa berupa perkara-perkara alamiah. Merasa dingin, sebagaimana 
umumnya manusia merasa dingin: dan merasa kegerahan, sebagaimana 
umumnya manusia merasa kegerahan. Oleh sebab itu, suatu saat 
Mu'awiyah melihat beliau membuka kancing bajunya karena beliau - 
wallahu a'lam— kegerahan sehingga terbuka kancing bajunya. Sehingga 
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu memandang bahwa perbuatan yang 
demikian itu bagian dari sunnah. Padahal yang demikian itu bukan ba- 
gian dari sunnah mutlak. Akan menjadi bagian dari sunnah jika mengan- 
dung sesuatu yang memberikan keringanan kepada badan. Karena 
semua hal yang memberikan keringanan bagi badan maka yang demi- 
kian itu baik adanya. Jika manusia kegerahan, lalu hendak membuka 
kancing-kancing bajunya bagian paling atas dan bawahnya, maka tidak 
mengapa dan perbuatan ini adalah bagian dari sunnah. Sedangkan jika 
dilakukan tanpa ada sebab, maka bukan bagian dari sunnah. Karena jika 
itu bagian dari sunnah, tentu memasang kancing-kancing baju adalah 
perbuatan sia-sia yang tidak ada faedahnya. Sedangkan agama Islam 
tidak ada sesuatu yang sia-sia di dalamnya. Semua yang dikandungnya 
adalah serius. 

Di antara faedah hadits ini adalah bahwa tidak mengapa bagi 
manusia memelihara diri dari hal-hal yang menyakitkan dirinya berupa 
panas atau dingin, sebagaimana dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Akan tetapi, yang paling afdhal bagi manusia menjaga dirinya 
dari hal-hal yang menyakitkan karena tindakan yang demikian adalah 
bagian dari kesempurnaan pemeliharaan dan perhatian kepada jiwa. 
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Sampai-sampai Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, 
“Makan jika Anda khawatirkan akan menambah sakit Anda, maka hal itu 
menjadi haram hukumnya bagi Anda.” Bersantap yang merupakan 
pemberian makanan bagi diri Anda jika Anda khawatirkan akan me- 
nyakiti Anda, baik karena kebanyakan atau karena Anda terlalu sering 
makan sehingga Anda merasa khawatir bahwa Anda akan tersakiti de- 
ngan makan berikutnya, maka makan berikutnya itu haram hukumnya 
bagi Anda. Jadi artinya, Anda akan mendapatkan dosa jika Anda makan 
karena manusia wajib menjaga dan memelihara jiwanya dengan sebaik- 
baiknya. 

Di antara faedah hadits ini adalah bahwa tidak boleh mengusap 
pada bagian penutup selain sepasang sepatu dan surban. Jika seseorang 
mengenakan baju dengan dua lengan yang sangat sempit dan tidak 
dikeluarkan kedua lengan melainkan susah-payah dan ia berkata, “Saya 
mengusap di atas baju ini, sebagaimana aku mengusap di atas sepatu", 
maka kami katakan, “Ini tidak boleh dilakukan. Anda harus mengeluar- 
kan tangan Anda, lalu mencucinya. Hingga jika terpaksa tidak bisa dike- 
luarkan melainkan dengan merobek lengan baju, maka harus dirobek 
sehingga manusia bisa melakukan apa-apa yang difardhukan oleh Allah 
atas dirinya, yaitu mencuci kedua tangan. 

“. Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku ....” 

(Al-Maidah: 6) 

Di antara faedah hadits ini adanya penjelasan tentang kebodohan 
sebagian manusia yang menyangka bahwa apa yang dinamakan al- 
manikir (kuteks/cat kuku) seperti dua sepatu jika dikenakan seorang wa- 
nita dalam keadaan suci lalu mencucinya setelah sehari semalam adalah 
pendapat yang salah dan sama sekali tidak benar. Al-manikir harus 
dihilangkan ketika sedang berwudhu sehingga air sampai ke kuku dan 
ujung-ujung jari kaki. 

Di antara faedah hadits ini adalah bahwa boleh mempekerjakan 
orang merdeka, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan Al- 
Mughirah sebagai orang yang melayani beliau. Akan tetapi, tidak diragu- 
kan bahwa melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
suatu kemuliaan. Setiap orang merasa bangga bisa melayani Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki 
para pembantu dari kalangan orang merdeka, seperti: Abdullah bin 
Mas'ud, Anas bin Malik, dan selain keduanya. Maka Al-Mughirah juga 
melayani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Di antara faedah hadits adalah boleh membantu orang yang se- 
dang berwudhu dengan mencurahkan air kepadanya, atau dengan men- 
dekatkan tempat air, dan lain sebagainya. Demikian juga jika ia tidak bisa 
mencuci anggota badannya, maka Andalah yang harus mencucinya. Jika 
tangannya patah, cacat, atau lainnya, maka tidak ada masalah jika Anda 
yang mencuci anggota tubuhnya. 


Di antara faedah hadits ini juga, jika seseorang mengenakan 
sepasang sepatu atau kaos kaki dalam keadaan suci, maka boleh dengan 
mengusap di atasnya ketika berwudhu. Mengusap lebih utama daripada 
melepaskan keduanya lalu mencuci kakinya, karena Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GIA Madi IU Un4e3 
“Biarkan keduanya, aku memasukkan kedua kakiku dalam keadaan 
suci (berwudhu).” 


Lalu beliau cukup dengan mengusap di atas keduanya. 


Di antara faedah hadits ini adalah sebagaimana yang menjadi 
pendapat para ulama bahwa mengusap di atas sepasang sepatu di atas 
kaki hanya sekali saja. Karena Al-Mughirah tidak menyebutkan bahwa 
dirinya memulai dari kaki kanan lalu kaki kiri, sehingga dari kasus itu 
sebagian ulama menyimpulkan bahwa merigusap di atas sepasang sepatu 
dengan menggunakan kedua tangan sekaligus dan cukup satu kali. Na- 
mun tidak masalah jika seseorang melakukan yang sedemikian, yakni 
mengusap kaki kanan terlebih dahulu sebelum kaki kiri. Karena mengu- 
sap adalah pengganti mencuci. Sedangkan dalam mencuci mendahu- 
lukan yang kanan sebelum kemudian yang kiri. Hukum-hukum pengganti 
sama dengan hukum-hukum yang diganti. Jika seseorang melakukan 
sedemikian atau sedemikian tidaklah ada masalah, dalam hal ini perka- 
ranya cukup leluasa. 


Di antara faedah hadits ini tidak boleh mengusap di atas sepasang 
sepatu atau sepasang kaos kaki, kecuali jika pemakaiannya dalam 
keadaan suci. Jika mengenakannya tidak dalam keadaan suci, wajib ba- 
ginya melepaskan keduanya ketika hendak berwudhu, lalu mencuci 
kedua kakinya. Dari hadits itu masih ada beberapa faedah yang lain. 


ID 
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BAB: 116 
SUNNAH MENGENAKAN GAMIS 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Empat 
| 01 Fa Pa Pi TA BT Pa - Ag aa TA s2. 
A1 Jpay II SESI AI OS TES G3 AI (on) Kak pl P 
f 5 kai o .8 . 2 ot. A €5 

Lama! peka MIE AI eko 
“Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Pakaian yang 


paling disukai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 


gamis.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia berkata, 
“Hadits hasan”). 


» ID 
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BAB: 117 


UKURAN PANJANG GAMIS, LENGANNYA, SARUNG, 
UJUNG SURBAN, DAN PENGHARAMAN ISBAL 
SEMUA ITU KARENA SOMBONG DAN MAKRUH 
KARENA BUKAN SOMBONG 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Lima 


Be en TR Leon Ne 0 ab 2 gkyr 0 9 “cet 0. 
SUS AE GEA 0) KDI Uj IL san 
..3 en Aa, "2 , a59 PN 
EN Bika Ba an Jp ya 
“Dari Asma' bintu Yazid Al-Anshariyah Radhiyallahu Anha, berkata, 
'Lengan baju gamis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai 


ke pergelangan tangan'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, 
ia berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Enam 


ae ea Pan 2 sa 83 Pe PPn Pn AA o 2. 
1JB pay Ml AI elo AO lag Neng nd 
“ PING URAT -. PA 0 - 01 p Ao 2 AA, ang. 0 
IBI JB IAI 2 IM PI SM UP Tya 
Ne ANN PPNI 2 AJ Se PA aa CN MP PA 
AI Jera dd JW BABA OLI Hg NI Ol cl ipa) G 
| BG Na PENA AN Pal AA Na 
SN ad Lyon Terad SI dekan bale AI ae 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memanjangkan pakaiannya 
karena sombong, maka Allah tidak akan melihat kepadanya di hari 
Kiamat'. Maka Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 


sarungku selalu memanjang hingga ke bawah mata kaki, kecuali jika 
aku sungguh-sungguh menjaganya'. Maka Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh engkau bukan sebagian dari 
orang-orang yang melakukannya dengan sombong'.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebagiannya). 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Tujuh 
setu, PT ta Lan y ro Panen 1 o- A - o Geo Boi 
mlay Ae Ai oo may Ola Ml PP A3 
Nan 8 8515) uga da au) ay AT Pjas Y :JO 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu dah bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pada hari Kiamat, Allah tidak 


akan melihat kepada orang yang memanjangkan sarungnya karena 
sombong'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Delapan 


IE plg AA ep PN PPA nh PA 
EA J5 Gp ge oa Jia 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Bagian dari kain sarung yang di bawah 


mata kaki maka berada di dalam neraka'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 


Hadits Keenam Ratus Tujuh Puluh Sembilan 

1 ayang AA la GA pa gan S3 

DS ag AS YG el A5 Vy TN Gi A1 KAI 

JB « Xp SIG aka ae 3 & tar BA :JB cai 

JEHAI IG TAM Jp Uh La Nogg Ng 53 al 
BSI dh Kala “saban Rip 


FI HEM Ay 3 
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“Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh 
Allah di hari Kiamat, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka, 
dan mereka akan mendapat siksa yang sangat pedih'. Abu Dzarr 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya tiga 
kali'. Abu Dzarr berkata, "Sungguh mereka itu gagal dan mereka itu 
rugi! Siapa mereka itu wahai Rasulullah? ' Beliau bersabda, “Orang 
yang memanjangkan pakaiannya hingga ke bawah mata kaki, orang 
yang menyebut-nyebut pemberian, dan orang yang menjual barang 
dagangan dengan sumpah palsu'.” (Diriwayatkan Muslim). 

Dan dalam riwayatnya pula, “Orang yang memanjangkan kain sarung 
hingga di bawah mata kaki.” 


Syarah: 

Semua hadits yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 
dalam Kitab Pakaian, semuanya menunjukkan bahwa pakaian yang pa- 
ling disukai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah gamis. 
Karena gamis lebih sempurna menutupi daripada sarung dan selendang. 
Orang-orang di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kadang- 
kadang mengenakan kain sarung, selendang, dan kadang-kadang me- 
ngenakan gamis. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih suka menge- 
nakan gamis, karena lebih sempurna dalam menutupi. Dan juga karena 
gamis adalah satu potong yang cukup sekali memakai, sehingga lebih 
mudah daripada mengenakan kain sarung terlebih dahulu kemudian 
baru mengenakan selendang. : 

Namun demikian, jika Anda berada di suatu negeri yang biasa 
mengenakan kain sarung dan selendang sehingga Anda berpakaian 
seperti mereka, maka tidaklah mengapa. Yang pokok jangan tampil ber- 
tentangan dengan pakaian yang biasa warga negeri di mana Anda berada 
sehingga Anda.menjadi orang yang populer di kalangan mereka. Sedang- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang mengenakan 
'pakaian kebesaran". 

Dalam hadits-hadits di atas juga terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa lengan gamis sampai ke pergelangan tangan. Pergelangan adalah 
bagian tengah antara kuu' dengan kursuu'. Karena manusia memiliki siku, 
yaitu sendi yang terletak di antara lengan bahu dengan lengan. Dia juga 
memiliki kuu', kursuu', dan rusgh. Kuu' ( (& pera) adalah bagian ujung le- 
ngan sebeluin telapak tangan dari sisi ibu jari. Kursuu' (- —- 5 adalah 
ujung tulang lengan sebelum telapak tangan dari sisi jari kelingking. 
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Sedangkan rusgh (2) adalah antara kuu' dan kursuu'. Berdasarkan ini 
ungkapan seorang ahli nadzam, 

Dan tulang sebelum jempol adalah kuu' dan sebelum 

jari kelingking kursuu', rusgh petengahan keduanya 

Tulang sebelum jempol seseorang dijuluki buu' 

Maka carilah ilmu dan takutlah dari kesalahan 


Orang awam jika hendak mengambil pepatah berkenaan dengan 
manusia bodoh, maka mengatakan, 


os. 9 Ta AU ee Te Na Ane 
Apa ES SI Jr) Ii 

“Ini orang yang tak tahu kuu '-nya dari kursuu '-nya. ” 

Kebanyakan orang menyangka bahwa kuu' adalah siku yang 
menjadi batas akhir mencuci tangan dalam berwudhu. Padahal bukanlah 
demikian. Pada persendian telapak tangan dari arah lengan, maka ba- 
gian yang berurutan dengan jari kelingking adalah kursuu' dan yang 
berurutan dengan jempol adalah kuu'. Sedangkan antara keduanya 
adalah rusgh. Lengan gamis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai ke 
batas rusgh. 

Kemudian penyusun juga menyebutkan hadits Ibnu Umar dan 


hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma berkenaan dengan meman- 
jangkan pakaian. Memanjangkan pakaian memiliki dua kemungkinan 
1. Memanjangkan pakaian karena didorong rasa sombong. 
2. Turunnya pakaian hingga ke bawah kedua mata kaki yang bukan 
karena dorongan rasa sombong. 

Berkenaan dengan yang pertama, yaitu orang yang memanjang- 
kan pakaiannya karena dorongan rasa sombong, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menyebutkan empat macam hukuman, na'udzu 
billah: tidak diajak bicara oleh Allah di hari Kiamat, tidak dilihat oleh-Nya 
—yaitu dengan pandangan penuh rahmat-, tidak disucikan oleh-Nya, dan 
baginya adzab yang sangat.pedih. Empat macam hukuman yang ditim- 
pakan kepada seseorang jika ia memanjangkan pakaiannya karena rasa 
sombong. 

Ketika Abu Bakar mendengar hadits ini spontan berkata, “Wahai 
Rasulullah, separuh bagian sarungku selalu melorot, kecuali jika aku 
serius mengawasinya.” Yakni, apakah ancaman itu mencakup diri saya? 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


#3 Tr 0, 4 - 8 | OKI 
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“Sungguh engkau bukan sebagian dari orang-orang yang melakukan- 

nya dengan sombong. ” 

Ia dibersihkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
dirinya tidak termasuk orang yang memanjangkan pakaiannya karena 
sombong. Akan tetapi, hukuman atas orang yang melakukannya dengan 
dorongan rasa sombong. 

Sedangkan orang yang melakukannya bukan karena rasa som- 
bong, hukumannya lebih ringan. Dalam hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


MEI AB NN Ga ASI La Jia La 

“Bagian dari kain sarung yang di bawah mata kaki maka berada di 

dalam neraka.” 

Beliau tidak menyebutkan selain satu macam hukuman saja. Ke- 
mudian satu macam hukuman itu tidak mengenai semua badan seutuh- 
nya, melainkan hanya mengenai bagian yang ada kelainannya, yaitu 
sesuatu yang lebih rendah dari mata kaki. Jika pakaian seseorang, 
misalnya celana panjangnya, memanjang hingga di bawah mata kaki, 
maka bagian yang turun itu akan dihukum dengan api neraka. Api neraka 
itu tidak akan mengenai seluruh badan seutuhnya. Akan tetapi, disetrika 
dengan api —na'udzu billah—- seukuran kain yang turun. 

Jangan heran jika hukuman hanya menimpa bagian badan yang 
padanya terjadi pelanggaran. Bahwasanya telah dibakukan di dalam 
kitab ash-shahihain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
para shahabatnya berwudhu dengan tidak menyempurnakan wudhunya. 
Maka beliau berteriak sekuat tenaga, 


IN Ga SEE J3 

“Celaka orang yang tidak sempurna membasuh tumit dan baginya api 

neraka.” 

Dalam hadits ini hukuman hanya menimpa bagian tumit. Yakni 
bagi orang-orang tua yang tidak menyempurnakan wudhunya. Hu- 
kuman dengan api neraka kadang-kadang menjadi bersifat umum. Se- 
perti membakar diri manusia seutuhnya -na'udzu billah—, dan kadang- 
kadang menjadi mengenai sebagian badan saja di mana pada bagian 
itulah terjadinya pelanggaran. Tidak ada keanehan dalam hal ini. 


Dengan demikian kita mengetahui kelemahan pendapat An- 
Nawawi Rahimahullah yang mengharamkan tindakan memanjangkan 
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pakaian karena sombong dan memakruhkan memanjangkan pakaian 
yang bukan karena sombong. Yang benar adalah haram hukumnya, baik 
karena sombong atau bukan karena sombong. Bahkan yang benar hal itu 
bagian dari dosa-dosa besar. Karena dosa besar adalah setiap dosa yang 
ditetapkan hukuman khusus oleh Allah. Sedangkan dosa yang dibahas di 
sini telah Allah jadikan hukuman khusus yang di dalamnya ancaman de- 
ngan api neraka jika bukan karena kesombongan: dan di dalamnya 
ancaman dengan hukuman yang empat macam jumlahnya bagi yang 
melakukannya dengan sombong: Allah tidak akan bicara dengannya di 
hari Kiamat, Allah tidak akan melihat kepadanya, Allah tidak akan me- 
nyucikannya, dan atas dirinya siksa yang sangat pedih. 

Penyusun Rahimahullah menutup dengan hadits Abu Dzarr Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


EN MN pet aa INN an DU NN NAN DNAN NP ARA TAAR Ye BA HO 
PAS V9 aa! 3 V9 MB Pp MI LAN Y DWI 
Bi DS 

“Tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah di hari 

Kiamat, tidak dilihat, tidak disucikan, dan mereka akan mendapat 

siksa yang sangat pedih.” 

Hal ini beliau ucapkan tiga kali. Hal ini dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menarik perhatian orang banyak agar 
mereka serius memperhatikannya. Karena suatu lafazh jika diungkapkan 
dengan global begitu saja -apalagi dengan pengulangan- maka manusia 
akan menaruh perhatian kepadanya. Sehingga jika datang perincian dan 


penjelasannya, maka muncullah dalam diri orang-orang yang menyukai- 
nya tuntutan akan adanya penjelasan. 


Maka Abu Dzarr berkata, 
hg AL 208 0. 01 2 00X, 
Tl Jpa) UD YA Na Tp 


“Sungguh mereka itu gagal dan mereka itu rugi! Siapa mereka itu 
wahai Rasulullah?” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
RENA TP JL si A 403 Tp RA gi je , Mi 


“Orang yang memanjangkan pakaiannya hingga ke bawah mata kaki, 
orang yang menyebut-nyebut pemberian, dan orang yang menjual ba- 
rang dagangan dengan sumpah palsu.” 
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Yang pertama, al-musbil adalah orang yang memanjangkan pa- 
kaiannya karena sombong. 

Yang kedua, al-mannan adalah orang yang menyebut-nyebut apa 
yang telah diberikan kepada orang lain. Jika ia telah berbuat baik kepada 
seseorang dengan memberinya sesuatu, maka ia mengungkit-ungkit de- 
ngan mengatakan, “Aku lakukan sesuatu demi kamu, aku lakukan se- 
suatu demi kamu.” 

Mengungkit-ungkit seperti itu termasuk dosa besar, karena itu atas- 
nya ancaman. Perbuatan seperti itu akan menggugurkan pahala, hal itu 
karena firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
shadagahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima)....” (Al-Bagarah: 264). 

Yang ketiga, orang yang menjual barang dagangannya dengan 
sumpah palsu. Yaitu orang yang bersumpah palsu demi meningkatkan 
harga jualnya. Sehingga ia mengatakan, “Demi Allah, aku telah mem- 
belinya dengan harga sepuluh.” Padahal, dia tidak membelinya melain- 
kan dengan delapan. Atau mengatakan, “Demi Allah, aku hanya akan 
menyerahkan dengan harga sepuluh.” Padahal, ia bisa menyerahkannya 
dengan harga delapan. Ia bersumpah dalam pekerjaan seperti itu. Orang 
seperti itu adalah satu dari mereka yang berhak menerima siksaan yang 
empat macam itu: Allah tidak akan berbicara dengannya di hari Kiamat, 
Allah tidak akan melihatnya, Allah tidak akan menyucikannya, dan atas 
dirinya siksa yang sangat pedih. Kita selalu memohon ampun kepada 
Allah. 


ak okokak 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh 


Me tah, sy ds Ai ee aa PE EA ii P3 
HA KB ANA II ED IAI cad PLAN Yi 
AMI Una “3 Tag aa di Jan An Yo Ta aa 
ALAN Saha AS Saba YES 2 aa a— du 


LI SA Jia bi dB JB WE ANA J3 5 ai Kai 
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B9 US KAS Ipa Yp Uilot WI ) & dana 


38 ore 3 Sh ud WI rai in he & Uktel 
IE II MN 23 JG Calha M3, Hub klo kalkad 


S3. 0. 3 o- 


Ia 9 Aa Gp da La uh Kate Aang Y 
Inna ih Dat JSI of, u Sy pal ya Oi V3 36 


- 


BEA dilas JI 3G Sg Sya ya WS Ol lg Al) 

dkt Tya PB JGN JEalg BU semai 3 cah op 

2 Aa 3 Ui Ya Ol An ae 
AA bh Jp CI cah lai Ka aa 


“Dari Abu Jurayy Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu, berkata, "Aku 
pernah melihat seseorang yang selalu diikuti pendapatnya oleh orang 
banyak. Ia tidak mengucapkan sesuatu, melainkan mereka mengikuti- 
nya. Kukatakan, 'Siapakah dia itu?' Mereka menjawab, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Maka kukatakan, 'Alaikassalam wahai 
Rasulullah —dua kali". Ia berkata, "Jangan engkau katakan, 'Alaikas- 
salam, Alaikassalam, seperti salam untuk orang-orang yang telah 
meninggal dunia. Katakanlah, “Assalamu 'alaika'. Rawi berkata, “Aku 
katakan, “Apakah engkau Rasul Allah?' Ia menjawab, "Aku Rasul 
Allah Yang jika engkau tertimpa kesulitan lalu engkau berdo'a kepada- 
Nya, maka Dia akan menghilangkan kesukaran itu darimu, jika engkau 
tertimpa paceklik, lalu engkau berdo'a kepada-Nya, maka Dia akan 
menumbuhkannya untukmu, jika engkau berada di tanah tandus atau 
tanah lapang lalu binatang tungganganmu hilang, lalu engkau berdo'a 
kepada-Nya, maka Dia akan mengembalikannya kepadamu'. Rawi 
berkata, "Kukatakan, “Berilah aku nasihat '. Beliau bersabda, "Jangan 
sekali-kali memaki seseorang'. Dia berkata, “Sejak itu aku tidak per- 
nah memaki orang, baik orang-orang merdeka atau budak, baik seekor 
onta atau seekor kambing '. Beliau juga bersabda, “Jangan sekali-kali 
mencaci kebaikan sedikit pun, hendaknya engkau berbicara dengan 
saudaramu dengan muka manis kepadanya. Semua itu adalah ke- 
baikan. Tinggikan kain sarungmu hingga setengah betis, jika engkau 
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enggan, maka sampai kedua mata kaki, jauhilah olehmu memanjang- 
kan kain sarung sampai ke bawah mata kaki, karena yang demikian itu 
bagian dari sifat sombong dan Allah tidak suka kesombongan. Jika 
seseorang mengumpatmu dan mencacimu dengan apa-apa yang dia 
ketahui pada dirimu, maka janganlah engkau mencacinya dengan apa- 
apa yang engkau ketahui darinya. Sungguh keburukan semua itu atas 
mereka'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan isnad 
shahih, dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam kitab Riyadhush Shalihin menye- 
butkan hadits dari Jabir bin Sulaim Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya 
tiba di Madinah lalu menyaksikan seorang pria di mana banyak orang 
yang mengikuti pendapatnya. Pria itu tidak mengatakan apa-apa me- 
lainkan mereka mengikutinya. Yakni, mereka mengikuti apa-apa yang 
dikatakan dan apa-apa yang diarahkan kepada mereka. Karena dia ada- 
lah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia pun bertanya siapa dia? 
Mereka menjawab, “Rasulullah.” Ia pun datang mendekat kepadanya, 
lalu berucap, “Apakah engkau Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” 

Akan tetapi, dia berkata, “Alaikassalam.” Dia mendahulukan kabar 
dalam mengucapkan salam, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, 


SAE Adi Ia Jaa H3 id Adi WE SAI AE 2 Y 


“Jangan engkau katakan, “Alaikassalam, Alaikassalam', seperti salam 
untuk orang-orang yang telah meninggal dunia. Katakanlah, 'As- 
salamualaika'.” 


Makna ungkapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

JA Ts ON he 
“...Alaikassalam, seperti salam untuk orang-orang yang telah me- 
ninggal dunia....” 
Yakni, bahwa mereka di zaman jahiliah menyampaikan salam 


kepada orang-orang yang telah meninggal dunia seperti itu ucapannya. 
Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair, 


Atas engkau salam sejahtera dari Allah wahai Gais bin Amir 
Juga rahmat-Nya sesuai kehendak-Nya jika Dia hendak menyayang 
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Mereka di zaman jahiliah jika hendak menyampaikan salam ke- 
pada orang-orang yang telah meninggal dunia mengucapkan, “Alaikas- 
salam.” Akan tetapi Islam datang dan menghapuskan salam sedemikian 
itu dan ucapan salam menjadi diucapkan kepada orang lain sebagai 
berikut, “Assalamu'alaika.” Sampai kepada orang-orang yang telah 
meninggal, sekalipun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju ke 
makam mereka dan menyampaikan salam kepada mereka dengan me- 
ngucapkan, 


“Semoga salam sejahtera atas kalian semuanya wahai penghuni 
kampung kaum mukminin.” 
Beliau tidak mengucapkan, 


Fa A 5 | ci - 
5 5 | 4 : 
“Semoga atas kalian semua salam sejahtera.” 
Dalam sabda beliau, 


- - 04 
- s ke | - 8 " A & | | . | 
“Katakanlah, “Assalamu'alaika'.” 


Adalah dalil yang menunjukkan bahwa jika seseorang menyam- 
paikan salam kepada satu orang, maka cukup mengatakan kepadanya, 
“Assalamu'alaika” (Wis 1). Demikian juga disebutkan dalam hadits 
seseorang yang disebut-sebut bernama Al-Musayyi dalam shalatnya. 
Bahwa suatu ketika ia datang lalu mengucapkan salam kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam “Assalamu'alaika” (We SE) dengan ben- 
tuk untuk tunggal. Inilah yang afdhal. 

Sebagian para ulama berkata, “Engkau mengatakan, “Assalamu- 
'alaikum', dengan itu engkau hendak menyampaikan salam kepada se- 
seorang yang engkau sampaikan salam kepadanya dan siapa pun dari 
kalangan malaikat yang bersamanya. Akan tetapi, yang datang dari 
sunnah adalah yang lebih utama dan lebih bagus. Yakni, engkau harus 
katakan, “Assalamu'alaika.” Kecuali jika mereka rombongan dan engkau 
menyampaikan salam kepada mereka, maka harus dengan lafazh, 
“Assalamu'alaikum.” 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepa- 
danya bahwa dirinya adalah Rasul Rabb Alam Semesta Dzat Yang Mem- 
buka Kesulitan dan Memberikan Manfaat. Jika seekor unta hilang di suatu 
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padang lalu engkau berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka 
Allah akan mengembalikannya kepada engkau. Beliau bersabda, 
dika ME Lot 1519 
“. Jika engkau tertimpapaceklik ...” 
Yakni, ketandusan tanah dan tidak ada tumbuh-tumbuhan pa- 
danya. 


“.. Lalu engkau berdo'a kepada-Nya, maka Dia akan menumbuh- 

kannya untukmu.” 

Bumi akan menumbuhkan berbagai tumbuh-tumbuhan untuk 
Anda. Demikian juga jika Anda ditimpa kesulitan lalu Anda berdo'a 
kepada-Nya, maka Dia akan menghilangkan kesulitan dari Anda. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 


“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam 

kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 

bumi? Apakah di samping Allah ada Tuhan (yang lain)?” (An-Naml: 

62). 

Dia menjelaskan kepadanya -yakni Rabb Azza wa Jalla- adalah 
Dzat, yang bisa memberikan kebaikan kepada para hamba-Nya. Jika 
para hamba-Nya berdo'a kepada-Nya, maka Dia tidak akan menjadikan 
hamba-Nya itu gagal. Demikianlah setiap do'a yang engkau panjatkan 
kepada Rabbmu, maka Anda tidak akan gagal karenanya. Jika Anda 
belum mendapatkan apa yang Anda maksudkan dalam do'a yang Anda 
panjatkan, maka tiada lain do'a adalah ibadah yang menimbulkan pa- 
hala. Kebaikan dengan sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat 
pahalanya bahkan sampai berlipat-ganda sehingga tidak terhitung lagi 
jumlahnya. : 


Jika tidak ada hambatan-hambatan yang menghalangi terkabulnya 
do'a, maka Allah Ta'ala bisa saja mengabulkan kepada Anda, baik de- 
ngan memberikan apa-apa yang Anda mohonkan sehingga Anda bisa 
melihatnya dengan mata kepala Anda. Seperti jika Anda berdo'a me- 
minta sesuatu kepada Allah, maka tercapailah tujuan do'a itu, baik Allah 
menghilangkan kesulitan yang ada pada Anda yang lebih besar atau 
menyimpan do'a itu di sisi-Nya. Jika tidak, sebenarnya tidak pernah ada 
orang yang berdo'a kepada Allah Azza wa Jalla dijadikan gagal oleh-Nya. 
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Akan tetapi, jauhilah oleh Anda sikap yang bisa melamakan ijabah, 
seperti Anda mengatakan, “Aku berdo'a dan berdo'a, namun tidak per- 
nah terkabul.” Seringkali syaithan melontarkan pemikiran yang demikian 
itu ke dalam hati Anda dengan mengatakan, “Betapa sering dan banyak 
engkau berdo'a kepada Allah, tetapi tak kunjung datang apa yang engkau 
minta?” Lalu ia berupaya menjadikan Anda berputus asa terhadap rah- 
mat Allah -na'udzu billah-, yang demikian bagian dari dosa besar, 
berputus asa dari rahmat Allah adalah satu di antara berbagai dosa besar. 

Jangan sampai Anda berputus asa dari rahmat Allah, sekalipun 
ijabah dari Allah terlambat. Karena Anda tidak tahu apa gerangan kabar 
yang ada? Tidaklah Allah Ta'ala memerintahkan kepada Anda agar selalu 
berdo'a selain karena Dia hendak mengabulkan apa yang Anda minta. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo 'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 

perkenankan bagimu. ” (Ghafir: 60) 

Akan tetapi, Anda tergesa-gesa. Tunggu dan merengeklah kepada 
Allah dengan terus berdo'a. Bisa jadi Allah Azza wa Jalla menunda- 
nunda ijabah kepada Anda dengan harapan Anda lebih banyak lagi ber- 
do'a kepada-Nya sehingga bertambah banyaklah kebaikan yang Anda 
dapatkan dan Anda akan lebih mengetahui kapasitas diri Anda sendiri, 
mengetahui kapasitas kebutuhan yang Anda minta kepada Allah Azza wa 
Jalla. Semua ini sangat baik. 

Jauhilah darimu sikap tergesa-gesa. Merengeklah terus kepada 
Allah dengan banyak berdo'a. Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat men- 
cintai orang-orang yang selalu merengek-rengek dan sangat serius dalam 
berdo'a kepada-Nya. Karena manusia hanya berdo'a kepada Dzat paling 
akhir yang di Tangan-Nya kerajaan atas segala sesuatu. 

Baik Anda lakukan dalam shalat Anda atau dalam kesendirian . 
Anda. Berdo'alah kepada Allah untuk memohon apa saja kepadanya 
hingga ketika Anda sedang menunaikan shalat. Berdo'alah kepada Allah 
untuk memohon apa saja yang Anda kehendaki, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


SE Aja V9 3SU dpat UI 
“Adapun ketika bersujud perbanyaklah do'a di dalamnya.” 
Beliau ketika menyebutkan tasyahhud bersabda, 
SA La SENI ya da 


a 
1. 
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“Kemudian hendaknya memperbanyak do'a sesukanya.” 


Manusia tidak memiliki seseorang selain Allah. Oleh karena itu, 
hendaknya ia selalu kembali kepada-Nya, baik dalam perkara kecil mau 
pun dalam perkara besar. Hingga disebutkan dalam hadits, 

di 3) Ai Tami Si HS kete G3 SIA lag 

“Hendaklah setiap kalian meminta semua kebutuhannya kepada Rabb- 

nya hingga tali sandalnya jika ia putus.” 

Tali sandal adalah sesuatu yang paling sepele yang diminta seorang 
hamba kepada Allah Azza wa Jalla. Karena do'a, bersandar hanya 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan kembali kepada-Nya adalah 
ibadah. Hati Anda akan selalu bersama Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
maka perbanyaklah do'a. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kepada Jabir bin Sulaim agar sama sekali tidak menghina suatu amal 
kebaikan, sekalipun sangat kecil amal kebaikan itu. Lakukanlah setiap 
kebaikan, baik berupa perkataan, perbuatan, kemuliaan, atau lainnya. 
Jangan mencela amal kebaikan sedikit pun. Karena amal kebaikan ada- 


lah bagian dari ihsan. Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat mencintai 
orang-orang yang ihsan. 


Jika Anda menolong orang lain membawakan barang bawaannya 
dalam mobil Anda, maka tindakan yang demikian adalah suatu amal 
kebaikan. Jika Anda mendekatkan sesuatu yang ia butuhkan, ini adalah 
amal kebaikan. Jika Anda menyerahkan pena yang dipakai untuk 
menulis, ini adalah suatu amal kebaikan. Ketika Anda menyerahkan tas 
kepadanya untuk menjaga sesuatu, ini juga suatu amal kebaikan. Berbuat 
baiklah sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang suka 
berbuat baik. 

Ketahuilah bahwa di sana ada sebuah kaidah jika disebutkan oleh 
seorang manusia, maka ia akan merasa ringan melakukan amal ke- 
baikan. Yaitu kaidah yang telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


uya 


BA OS eri ban POS La 


“Barangsiapa yang membantu memenuhi Lebak saudaranya, 
maka Allah akan membantu memenuhi kebutuhannya. ” 


Bagaimana pandangan Anda jika Allah membantu memenuhi ke- 
butuhan Anda? Apakah akan ada kesulitan pada Anda? Maka jawabnya, 
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“Tidak.” Jika Allah membantu memenuhi apa yang menjadi hajat Anda, 
maka Dia akan membantu dan memenuhi apa-apa yang menjadi hajat 
“Anda. Tidak diragukan bahwa segalanya akan menjadi sangat mudah. 
Anda, setiap kali membantu memenuhi hajat kebutuhan saudara Anda, 
maka Allah akan membantu Anda memenuhi kebutuhan Anda. Maka 
perbanyaklah amal kebaikan. Perbanyaklah ihsan dan jangan sekali-kali 
mencela kebaikan sedikit pun, sekalipun kebaikan itu sangat sedikit. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BL Gas P3 4 Haa He UPI 


“Jangan sekali-kali tetangga mencela tetangganya yang lain, seka- 

lipun hanya seujung kuku kambing.” 

Dengan kata lain jangan mencela, sekalipun hanya terhadap se- 
suatu yang sangat sedikit. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Jabir bin Sulaim, 


Sk Iga WS | Ur Ga pp damai Jam Ka ig 1 Bi IS Oi, 


.. Dan hendaknya Saka berbicara dns saudaramu dengan mu- 
ka manis kepadanya. Sesungguhnya semua itu adalah kebaikan.” 


Ketika beliau bersabda, 
Ea Sya Ga 0 #Y 


“Jangan sekali-kali mencaci kebaikan sedikit pun”, 


beliau menjelaskan bahwa di antara kebaikan itu adalah hendaknya 
Anda berjumpa dengan saudara Anda dengan muka manis, tidak dengan 
muka garang dan masam. Akan tetapi, muka manis. Karena sikap yang 
demikian itu akan memasukkan kesukariaan ke dalam hati saudara Anda. 
Setiap yang bisa memasukkan kesukariaan ke dalam hati saudara Anda 
maka yang demikian itu adalah kebaikan dan ihsan, dan Allah mencintai 
orang-orang yang berbuat ihsan. Tidak diragukan bahwa semua itu 
adalah kebaikan. Akan tetapi, kadang-kadang orang yang berbicara de- 
ngan Anda tentang suatu kemaslahatan tidak engkau hadapi dengan 
wajah yang berseri-seri. Seperti jika Anda telah melakukan sesuatu per- 
buatan yang tidak terpuji. Maka jangan hadapi dia dengan wajah berseri 
sebagai hukuman penghinaan atas dirinya. Agar dia kapok dan memper- 
baiki adabnya. Setiap tempat ada ungkapan yang paling sesuai. 
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Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan ke- 
padanya agar meninggikan kain sarungnya hingga pertengahan betis. 
Jika enggan demikian, maka sampai kedua mata kaki saja. Ini menun- 
jukkan bahwa meninggikan kain sarung hingga pertengahan betis adalah 
afdhal. Akan tetapi, tidak mengapa jika diturunkan hingga kedua mata 
kaki. Karena yang demikian ini masuk dalam bab keringanan (rukhshah). 
Tidak menjadi keharusan bagi setiap orang mengangkat kain sarungnya 
hingga pertengahan betis atau berpendapat bahwa yang demikian itu 
suatu keharusan baginya dan orang yang tidak meninggikannya telah 
mengambil sikap bertentangan dengan sunnah. Karena Rasulullah Shall- 


allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
yA IP ah ay 


“... Jika engkau enggan, maka sampai kedua mata kaki.” 

Beliau tidak bersabda, “Jika engkau enggan, maka atas ancaman 
demikian, demikian dan demikian.” Yang demikian itu menunjukkan 
bahwa perkara ini leluasa. 

Telah berlalu dari kita bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu 
Anhu berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

10 28 » 
BARIS OLI Ag SI Ol 

“.. Sungguh sarungku selalu memanjang hingga ke bawah mata kaki 

kecuali jika aku sungguh-sungguh menjaganya.” 

Kita berpandangan bahwa hal itu menunjukkan kepada kain sa- 
rung Abu Bakar Radhiyallahu Anhu yang selalu melorot hingga menjadi 
lebih rendah daripada setengah betis. Kejadian demikian tidak mengapa. 
Seseorang tidak perlu bersikap terlalu keras kepada diri sendiri atau 
kepada orang lain dengan berpandangan bahwa suatu keharusan bagi 
dirinya untuk membuat semua celana panjang atau pakaiannya atau 
masylah-nya (baju sejenis mantel yang lebar tanpa lengan) memanjang 
hanya sampai setengah betis. Dalam hal ini cukup bebas. Perkara ini 
adalah sunnah, namun demikian perkaranya sangat longgar. Maka 
Alhamdulillah dengan adanya keringanan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan 
Jabir bin Sulaim dari sikap sombong. Yakni, berlaku sombong dalam cara 
berjalan, berpakaian, bersurban, ber-masylah, ucapannya, atau pada 
apa saja yang dilakukan dengan kesombongan. Sungguh Allah sama 
sekali tidak menyukai sikap yang demikian itu. Allah Ta'ala berfirman, 


Ukuran Panjang Gamis, Lengannya... 1123 


“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” (Lugman: 18). 

Setiap orang harus selalu tawadhu' dalam berpakaian, cara berja- 
lannya, penampilannya, dan semua keadaannya. Karena siapa saja yang 
tawadhu' karena Allah, maka Allah akan meninggikannya. 

Semua ini adalah adab-adab yang diajarkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada segenap umatnya. Setiap orang harus beradab 
dengan adab-adab yang demikian tadi. Karena yang demikian itu akan 
menghasilkan dua hal: 

Pertama: Ketaatan kepada perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah me- 

masukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai- 

sungai....” (An-Nisa: 13). 

Kedua: Menghiasi diri dengan akhlak yang baik selain beradab 
dengan adab-adab yang tinggi ini yang mana tak seorang pun mampu 
mengarahkan orang lain kepada adab-adab yang sedemikian itu untuk 
selama-lamanya. Karena adab-adab yang dibawa oleh syari'at adalah 
adab-adab yang paling baik. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


LB cai Ai an PA YOU AA Va Dra) laa YA Ol) 
- 24 
dl M3 Ju 

“Jika seseorang mengumpatmu dan mencacimu dengan apa-apa yang 

dia ketahui pada dirimu, maka janganlah engkau mencacinya dengan 

apa-apa yang engkau ketahui darinya. Sungguh keburukan semua itu 
atas mereka.” 

Karena setiap manusia harus suka mengampuni, memaafkan, dan 
tidak menjadikan setiap kata-kata yang ia dengar sebagai standar baginya 
untuk menghukumi orang lain. Jangan lihat sesuatu dan yang penting 
berilah ampunan dan maaf, karena Allah Ta'ala sangat mencintai orang- 
orang yang suka memberi maaf kepada orang lain dan Allah juga akan 
memberi mereka pahala atas perbuatannya itu. Jika Anda mencacinya 
atau mengumpatnya dengan apa-apa yang engkau ketahui padanya, 
maka pertikaian akan berkepanjangan. Bisa jadi dengan demikian itu 


akan terjadi saling bermusuhan dan saling membenci. Namun jika Anda 
menahan diri dan diam, maka semua perkara akan menjadi tenang. 
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Semua ini adalah hal-hal yang sudah melalui eksperimen. Bahwa 
jika seseorang mencaci orang lain yang telah mencaci dirinya, maka caci- 
maki itu akan berkepanjangan di antara keduanya sehingga terjadilah 
sikap saling berpecah-belah dan saling membenci. Jika Anda diam, maka 
bisa lebih bermanfaat. Sebagaimana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala 
ketika menjelaskan sifat-sifat para hamba Ar-Rahman, 

“.. Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengu- 

capkan kata-kata yang baik.” (Al-Furgan: 63). 

Yakni, mereka mengucapkan kata-kata yang mengandung kese- 
lamatan di dalamnya. Misalnya mengatakan, “5 A33 3 (semoga Allah 
memberimu kebaikan) aku berpaling dari yang demikian itu”, “tinggalkan 
kata-kata itu”, dan lain sebagainya. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 


“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Al- 

A'raf: 199). 

"Jadilah engkau pemaaf..." yakni, atas akhlak yang sepele yang 
dilakukan orang lain. Jangan menolak keinginan orang untuk menjadi 
lebih sempurna keadaannya daripada keadaan Anda. Tidaklah semua 
manusia sama dengan kehendakmu. Maka maafkanlah mereka dari 
akhlak yang sedikit hina yang mereka lakukan. Sedangkan yang sulit-sulit 
maka jangan menuntutnya. Oleh sebab itu, Allah berfirman, “dan suruh- 
lah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah daripada orang- 
orang yang bodoh.” Jika orang bodoh mencaci, atau memaki Anda, dan 
lain sebagainya, maka berpalinglah darinya, karena sikap yang demikian- 
lah yang lebih baik, dan itulah yang lebih maslahat dan bermanfaat. 

sekokik 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Satu 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika seseorang 
menunaikan shalat dengan sarung yang memanjang ke bawah mata 
kaki, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada- 
nya, “Pergi dan wudhulah!' Maka orang itu pergi dan berwudhu. Ke- 
mudian orang itu datang lagi, maka Rasulullah bersabda kepadanya, 
"Pergi dan wudhulah!' Seseorang bertanya kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, kenapa engkau memerintahkan kepadanya untuk berwu- 
dhu, lalu engkau diamkan ia? ' Beliau bersabda, “Dia menunaikan sha- 
lat dengan kain sarung memanjang hingga di bawah kedua mata kaki. 
Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat orang yang meman- 
jangkan sarungnya hingga di bawah kedua mata kaki'” (Diriwa- 
yatkan Abu Daud dengan isnad shahih sesuai syarat Muslim). 


Syarah: 

Dalam hadits-hadits yang lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan bahwa orang yang memanjangkan pakaiannya karena 
dorongan rasa sombong, maka Allah tidak akan melihat kepadanya, tidak 
akan berbicara dengannya pada hari Kiamat kelak, tidak menyucikan- 
nya, dan orang itu akan menerima siksa yang sangat pedih. Bagian yang 
berada lebih rendah daripada kedua mata kaki, maka akan berada di 
dalam neraka. Kita tegaskan bahwa yang demikian itu satu dari dosa- 
dosa besar. Selain tidak dihalalkan bagi setiap orang untuk mengenakan 
pakaian yang memanjang hingga di bawah kedua mata kaki. Sedangkan 
jika ujung pakaian itu sejajar dengan mata kaki, maka tidaklah mengapa. 
Demikian juga yang lebih tinggi hingga sampai di pertengahan betis saja. 
Semua pakaian yang panjangnya dari pertengahan betis hingga ke mata 
kaki, maka semuanya adalah pakaian yang diperbolehkan. 

Manusia dalam keadaan halal dan diperbolehkan untuk menge- 
nakan kain sarung, celana panjang, atau gamis yang panjangnya sampai 
seperti disebutkan di atas. Sedangkan yang lebih rendah daripada kedua 
mata kaki adalah haram hukumnya dalam keadaan bagaimanapun, 
bahkan yang demikian itu termasuk dosa-dosa besar. 


Kemudian para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat berke- 
naan jika orang menunaikan shalat dengan pakaian panjang melebihi 
kedua mata kaki. Yakni orang yang pakaiannya, celana panjangnya, atau 
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kain sarungnya, atau masylah-nya yang menutupi dan tidak ketat itu 
terlalu panjang. Berkenaan dengan hal ini para ahli ilmu berbeda pen- 
dapat, apakah shalatnya sah atau tidak? 

Di antara para ulama ada yang berpendapat, “Shalatnya tidak sah 
karena dirinya mengenakan pakaian yang haram hukumnya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memperbolehkan bagi kita untuk mengenakan 
apa-apa yang halal kita kenakan. Firman-Nya, 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (mema- 

suki) masjid.” (Al-A'raf: 31) 

Maksudnya adalah pakaian kalian semua. Yang dimaksud dengan 
itu adalah pakaian-pakaian yang diperbolehkan dan dihalalkan bagi kita. 
Sedangkan pakaian-pakaian yang diharamkan atas kita, maka kita tidak 
diperintahkan untuk mengenakannya. Bahkan kita dilarang mengena- 
kannya.” 

Orang-orang yang mengatakan sesungguhnya Allah tidak akan 
menerima shalat orang yang memanjangkan pakaian hingga di bawah 
kedua mata kaki mengambil dalil dari hadits yang telah disebutkan oleh 
Penyusun Rahimahullah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu di atas, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang yang 
menunaikan shalat dengan pakaian yang panjang hingga di bawah kedua 
mata kaki. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 


- o 
7 .. 9 . 


Ha 4 
“Pergi dan wudhulah!” 


Maka orang itu pergi dan berwudhu. Kemudian orang itu datang 
lagi dan Rasulullah bersabda kepadanya, 


o 
- 


ts... o . 
“Pergi dan wudhulah!” 


Kemudian seseorang bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau memerintahkan kepadanya untuk berwudhu, lalu engkau 
diamkan ia?” Beliau bersabda, 


-. 1... oa @ de Ma Serena M3 La ig 
dema Jery Lp Jadi YAI Op 035 Jaan GA laa OS di 
“Dia menunaikan shalat dengan kain sarung memanjang hingga di 
bawah kedua mata kaki. Sesungguhnya Allah tidak menerima shalat 


orang yang memanjangkan sarungnya hingga di bawah kedua mata 
kaki.” 
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Inilah teks yang jelas bahwa Allah tidak menerima shalat orang 
yang memanjangkan pakaiannya hingga di bawah kedua mata kaki. 
Yakni, shalatnya menjadi rusak dan ia harus mengulanginya. 

Penyusun Rahimahullah berkata bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud dengan isnad yang shahih sesuai dengan syarat dari 
Muslim. Akan tetapi, hadits ini perlu ditinjau ulang karena hadits ini lemah 
tidak sah jika dikatakan datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Pendapat para ulama yang paling shahih adalah bahwa shalat 
orang yang memanjangkan pakaiannya hingga di bawah kedua mata 
kaki adalah sah hukumnya, tetapi dirinya berdosa. Sama hukumnya de- 
ngan kasus ini adalah orang yang menunaikan shalat dengan menge- 
nakan pakaian yang haram hukumnya bagi dirinya. Seperti, mengenakan 
baju hasil curian dipakai untuk shalat. Atau pakaian yang di atasnya 
berbagai gambar bernyawa. Di atas salib, misalnya. Atau di atasnya gam- 
bar-gambar hewan. Semua ini haram dikenakan pada waktu menu- 
naikan shalat dan di luar shalat. Jika seseorang menunaikan shalat de- 
ngan mengenakan pakaian-pakaian yang demikian ini, maka shalatnya 
sah akan tetapi dirinya berdosa karena pakaiannya. 

Inilah pendapat yang paling kuat berkenaan dengan kasus ini. 
Karena larangan di sini bukan larangan khusus berkenaan dengan shalat. 
Larangan mengenakan pakaian yang seperti itu bersifat umum, baik 
dalam shalat atau bukan di dalam shalat. Tidak khusus berkenaan 
dengan shalat sehingga tidak membatalkannya. Inilah kaidah yang diikuti 
oleh jumhur ulama Rahimahumullah dan merupakan kaidah yang benar. 

dika hadits ini shahih, maka akan menjadi pemutus pertikaian 
selama ini. Akan tetapi, hadits ini lemah. Orang yang melemahkan hadits 
ini berkata, “Shalat orang yang memanjangkan pakaiannya hingga di 
bawah kedua mata kaki sah.” Sedangkan orang yang mengatakan hadits 
ini shahih berkata, “Shalat orang yang memanjangkan pakaiannya hing- 
ga di bawah kedua mata kaki tidak sah.” Pada pokoknya setiap manusia 
harus bertagwa kepada Allah Azza wa Jalla dan agar tidak menjadikan 
nikmat-Nya sebagai sarana untuk kemurkaan-Nya, na'udzu billah. Se- 
sungguhnya orang yang menentang Allah dengan kemaksiatan dan dika- 
takan kepadanya, “Sesungguhnya pakaian yang terlalu rendah hingga di 
bawah kedua mata kaki adalah haram hukumnya dan merupakan salah 
satu dari berbagai dosa besar”, tetapi dia tidak peduli dengan yang demi- 
kian ini. Orang yang demikian itu menjadikan nikmat Allah sebagai 
sarana untuk maksiat kepada-Nya. Kita senantiasa memohon ampun 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


akakokokak 
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Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Dua 


Kahar OS) Kg di 28 Lal —a gi 3 2 
Uli Mena Sh OT) lt 3 Jo JG ea la 
PSI) mai PSP SB Wkoyh UN al Ol 
H JA MI Ai Gi Ga AS 
Al ak A1 Jiya Si P de Bai Yp WS Basi KS 26 yi 
aa HA IE Ha Tema Tya ph dl 
Jus Key la AN ita Al Sa) SI mi SAN aa 
OB Jad SG PS CA Gio sh, El II 
WP de US ce sf, ga bada JA (ab 


sj U HJ AT END God SA Jai GI SU JB 


Ga SISA UT Sa dansa aj Of oa Sat Oa jua 
sa B3 Tie CA uli tah aj Jang Wb 
IE Hai IG GB dah OMA Mela dala At a At Jiya 
JB « GA Uap Wa ad 23 Ju 3 da SI Ii SNN 

NA PAPAN ERA MAT MEN YAATA Bas IS s3 4 
Aint Sg ban JAS IE GA teka AP A1 lp 


- 
20 2. 


Yg aa LS SAN jl JW SAT bp W Nu Wa 


- 
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BE JET abi taka SEA leo A1 Jiya JB J3 Brad 
5G Jaa CIA A3 No) JA Eh Jp NY Koatai 


2. $ 0 


Lesi 


Oa anne Oa Mba PETA Ogah AB an Ap aan 
bab ea SU OI 3 AS Ol Ka Up 8 yha 


s0. 


:JB BA Yg ARI Ko 1015YAN pl JB m1 Lay 
To 0 3 0 Leg BnR TA TN PR TI AN 
Pata O pad SI "daa eka dala Wil aa al aya Kant Tae 
og om. Gt 0. aoi Le 0 Pr oya Fo, 9 
SENI LSI Spul) (Siley puth SU 
LRRUN Yg Gb! Ka YAI OP ap LG 
“Dari Oais bin Bisyr At-Taghlibi berkata, "Ayahku yang merupakan 
teman dekat Abu Ad-Darda menyampaikan kepadaku dengan berkata, 
“Dahulu di Damsyig ada seorang dari para shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bernama Sahl bin Al-Hanzhaliyah. 
Seorang yang suka menyendiri dan tidak banyak duduk dengan orang 
lain. Yang ia lakukan hanyalah shalat dan jika selesai shalat dia 
bertasbih dan bertakbir hingga tiba di keluarganya. Suatu hari ia 
berlalu di dekat kami ketika kami di dalam majelis Abu Ad-Darda. Abu 
Ad-Darda berkata kepadanya, 'Berilah kami nasihat dengan satu kata 
yang bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan engkau'. Maka 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pa- 
sukan. Setelah mereka kembali datang salah seorang anggota pasukan 
itu dan duduk di dalam majelis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kemudian ia berbicara kepada orang yang di sebelahnya, 'Ba- 
gaimana pandanganmu ketika kami berpapasan dengan musuh. Se- 
hingga seorang dari kami menyerang musuh itu. Dan setelah menikam 
musuh itu ia berkata, “Terimalah ini dariku dan aku adalah pemuda 
dari Ghifar '. Orang itu menjawab, "Saya rasa telah hilang pahalanya '. 
Pendapat itu didengar oleh shahabat yang lain sehingga ia berkata, 
“Pendapat saya yang demikian itu tidak apa-apa'. Maka bertengkarlah 
kedua shahabat itu hingga akhirnya didengar oleh Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau berucap, “Subhanallah, tidak 
apa-apa agar mendapat pahala dan terpuji'. Maka saya melihat Abu 
Ad-Darda bergembira dengan penjelasan itu. Seraya mengangkat 
kepala ke arah Sahl dan berkata, "Benarkah engkau telah mendengar 
hal ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ' Ia menjawab, 
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Ya. Abu Ad-Darda terus saja mengulang-ulang pertanyaan itu 
hingga aku berkata, "Mungkin jika dia terus ditanyai, maka akan ter- 
jongkok bertumpu kepada kedua lututnya'. 

Pada hari yang lain orang itu berlalu kembali di dekat kami. Abu Ad- 
Darda berkata kepadanya, “Berilah kami nasihat dengan satu kata 
yang bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan engkau'. Maka 
ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
kami bahwa orang yang memberi nafkah untuk kudanya sama dengan 
orang yang membuka tangan memberikan shadagah yang tidak 
ditahan-tahan lagi shadagahnya itu'. 

Pada hari yang lain orang itu berlalu kembali di dekat kami. Abu Ad- 
Darda berkata kepadanya, “Berilah kami nasihat dengan satu kata 
yang bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan engkau'. Maka 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
baik-baik orang adalah Khuraim Al-Usaidi! Andaikan dia itu tidak 
terlalu panjang rambutnya dan terlalu turun kain sarungnya. Sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai kepada Khuraim Al-Usaidi 
sehingga spontan ia mengambil pisau dan memotong rambutnya hing- 
ga sebatas telinga dan meninggikan kain sarung hingga pertengahan 
betis. 

Pada hari yang lain orang itu berlalu kembali di dekat kami. Abu Ad- 
Darda berkata kepadanya, “Berilah kami nasihat dengan satu kata 
yang bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan engkau'. Maka 
ia berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian semua akan kembali kepada 
kawan-kawan kalian. Maka perbaikilah kendaraanmu dan bagus- 
kanlah pakaian kamu sehingga kalian menjadi seperti tahi lalat yang 
menjadi perhiasan pada manusia. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
kekejian dan sikap suka berlaku keji'.” (Diriwayatkan Abu Daud de- 
ngan isnad hasan kecuali Oais bin Bisyr. Semua orang berbeda penda- 
pat tentang faktor-faktor yang menguatkan dan melemahkan. Muslim 
telah meriwayatkan hadits ini untuknya). 


Syarah: 

Di dalam hadits berkenaan dengan kisah Ibnu Al-Handzaliyah yang 
disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah ini terdapat banyak ibrah dan 
faedah. Di mana seorang yang suka menyendiri, tiada yang banyak ia 
lakukan selain shalat, bertasbih, dan pekerjaan-pekerjaan sebagaimana 
yang dilakukan oleh warga daerahnya. Dia tidak suka jika umurnya ba- 
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nyak berlalu sia-sia bersama orang lain yang hanya membicarakan isu ini 
dan itu dengan berbagai omong kosong yang tidak ada faedah di 
dalamnya. Dia hanya shalat, bertasbih, dan bersama keluarganya. 

: Suatu hari ia berlalu di dekat Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu 
ketika ia sedang duduk bersama para shahabatnya. Abu Ad-Darda ber- 
kata kepadanya, “Berilah kami nasihat dengan satu kata yang berman- 
faat bagi kami dan tidak membahayakan engkau.” Yakni, beri kami satu 
kata atau katakan kepada kami suatu kata yang bermanfaat bagi kami 
dan tidak menjadikan engkau rugi atau dalam bahaya. Ibnu Al-Handzali- 
yah pun menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngirimkan pasukan, lalu pasukan itu tiba kembali. Pasukan sariyyah ada- 
lah pasukan tentara dalam jumlah yang sedikit kurang dari empat ratus 
personil. Mereka diberangkatkan untuk memerangi orang-orang kafir jika 
mereka tidak masuk Islam. Mereka tiba kembali dan menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga salah seorang dari mereka duduk 
di suatu tempat di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di 
dalamnya. Kemudian ia berbicara tentang pasukan dan apa yang mereka 
lakukan. Ia menyebutkan seorang pemanah dan memanah lalu berkata, 
“Terimalah ini dariku dan aku adalah pemuda dari Ghifar”, berkata de- 
ngan bangga. 

Dalam perang tidak mengapa seseorang berbicara dengan bangga 
di hadapan musuh. Oleh sebab itu, dalam menghadapi musuh seseorang 
diperbolehkan berjalan dengan congkak dan sombong. Boleh juga mele- 
takkan bulu burung atau lainnya di atas surbannya sehingga dirinya 
terlihat tampil sebagai orang yang sangat bangga diri. Karena sikap yang 
demikian ini mengundang kemarahan musuh. Segala tindakan yang 
memancing kemarahan seorang kafir akan mendatangkan pahala bagi 
Anda jika Anda melakukannya. Sampai kata-kata yang mengundang 
emosi seorang kafir dan menghinakannya adalah kebanggaan dan 
pahala bagi Anda di sisi Allah Azza wa Jalla. 

Pemuda Ghifari ini berbangga diri dan berkata, “Terimalah ini dari- 
ku (yakni serangan dengan panah) dan aku adalah pemuda dari Ghifar.” 
Sebagian orang yang hadir mengatakan bahwa pahala pemuda itu telah. 
gugur karena dia berbangga diri. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” (Lugman: 18) 

Ini benar bahwa Allah tidak suka kepada orang yang suka berlaku 
sombong dan membanggakan diri, kecuali dalam suasana perang. Se- 
dangkan yang lain berkata, “Tidak mengapa.” 
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Sehingga terjadilah perdebatan di antara mereka. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar ketika mereka sedang berdebat. 
Beliau berucap, “ &1 012” (Mahasuci Allah). 

Ini adalah ucapan yang menunjukkan bahwa Allah Azza wa Jalla 
sangat jauh dari sifat kurang karena Allah Ta'ala adalah Dzat yang bersifat 
dengan sifat-sifat sempurna dari semua aspeknya. Tidak ada keterba- 
tasan dalam ilmu-Nya. Tidak ada keterbatasan dalam hikmah-Nya. Tidak 
pula ada keterbatasan dalam kebanggaan-Nya. Semua sifat-Nya sempur- 
na dari semua aspeknya. 

Beliau berucap, “ &1 642.” (Mahasuci Allah), yakni bagaimana me- 
reka berdebat dalam hal ini? Beliau bersabda, 


o 
AO SI 2. 0 


kang pp Ol pu 

“Tidak apa-apa agar mendapat pahala dan terpuji.” 

Yakni, Allah Ta'ala menggabungkan baginya antara dua kebaikan: 
kebaikan dalam bidang agama dan kebaikan dunia. Ia dipuji sebagai 
seorang pemberani, pemanah, dan dia mendapatkan pahala di sisi Allah 
Azza wa Jalla. Maka dalam hal ini tidak mengapa. 


Amir bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu ketika berhadapan dengan 
kaumnya di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Terimalah ini dan aku adalah anak Al-Akwa' dan hari ini adalah hari 
penghinaan.” Tidak mengapa seseorang berbangga-bangga dengan diri- 
nya sendiri, kekuatannya, keluarganya, dan lain sebagainya dalam sua- 
sana perang. 

Suatu hari yang berbeda Ibnu Al-Handzaliyah berlalu di dekat Abu 
Ad-Darda lalu ia berkata kepadanya, “Berilah kami nasihat dengan satu 
kata yang bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan engkau.” 
Yakni: Ajarkan kepada kami suatu kalimat yang bermanfaat bagi kami 
dan tidak merugikan engkau. Maka, ia pun menyampaikan kepadanya 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada dirinya, 


Keasi Y Baau dng band padi Je Gatal 
“Orang yang memberi nafkah untuk kudanya sama dengan orang yang 


membuka tangan memberikan shadagah yang tidak ditahan-tahan lagi 
shadagahnya itu.” 


Karena kuda pada zaman itu adalah kendaraan yang ditunggangi 
ketika berjihad di jalan Allah. Maka orang yang memberinya nafkah sama 
dengan orang yang membuka tangan memberikan shadagah dengan 
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tidak menahan-nahan lagi shadagah yang ia berikan. Maka memberikan 
nafkah kepada kuda adalah bagian dari berbagai macam shadagah. 
Karena kuda selalu dipakai untuk kendaraan berjihad di jalan Allah. 

Pada hari yang lain orang itu berlalu kembali di dekatnya. Abu Ad- 
Darda berkata kepadanya, 'Berilah kami nasihat dengan satu kata yang 
bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan engkau'. Maka ia ber- 
kata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji seseorang. 
Hanya saja beliau bersabda, 

P3 PJ p Tana Pd 
OI Jay aa Sio YP 

“Andaikan dia itu tidak terlalu panjang rambutnya dan terlalu turun 

kain sarungnya.” 

2 adalah rambut, yakni: pada dirinya ketika itu ada sedikit rasa 
sombong. 

Orang ini telah memanjangkan rambut dan pakaiannya. Orang ini 
mendengar omongan itu sehingga seketika ia memotong rambutnya 
hingga sebatas bahunya dan memendekkan pakaiannya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa pan- 
jangnya rambut —yakni rambut kaum pria- adalah tanda sebuah kesom- 
bongan. Rambut seorang pria tidak boleh lebih dari sebatas bahu, daun 
telinga, atau lainnya. Karena orang yang membutuhkan berhias demi 
keindahan kepala adalah kaum wanita. Wanitalah yang butuh untuk 
berhias. Dalam hadits ini sebuah isyarat yang menunjukkan bahwa kaum 
pria tidak boleh bersikap mirip dengan kaum wanita dalam hal rambut 
atau hal-hal yang lain. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
laknat kaum pria yang mirip dengan kaum wanita dan kaum wanita yang 
mirip dengan kaum pria. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kelelakian adalah jenis dan 
demikian keperempuanan adalah jenis yang berbeda. Allah menghalal- 
kan bagi masing-masing dari keduanya apa-apa yang sesuai dengannya. 
Tidak boleh kaum pria mirip dengan kaum wanita dan aku tidak melihat 
bahwa ada seseorang dari kalangan kaum muslimin menyerupakan wa- 
nita dengan pria dalam segala hal. 

Akan tetapi, orang-orang kafirlah yang membalikkan fitrah sehing- 
ga Allah membalik fitrah dan tabi'at mereka lebih mengutamakan kaum 
wanita. Mereka berkata bahwa kaum wanita harus bergabung dengan 
kaum pria sehingga tidak terdapat perbedaan antara keduanya. Tidak di- 
ragukan sama sekali pandangan yang demikian ini bertentangan dengan 
fittah yang mana semua makhluk telah diciptakan dengan fitrah itu. Juga 


1134 syarah Riyadhus Shalihin Jilid II 


bertentangan dengan syari'at yang telah dibawa oleh para rasul. Kaum 
wanita memiliki keistimewaan-keistimewaan, demikian juga kaum pria 
memiliki keistimewaan-keistimewaan. 

Orang itu mendengar sabda Rasulullah itu sehingga spontan me- 
motong rambutnya. Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa para 
shahabat Radhiyallahu Anhum sangat taat kepada semua perintah Nabi 
dan selalu mengambil petunjuk dari arahan-arahannya. Selain itu mereka 
saling berlomba untuk melaksanakan apa-apa yang beliau sabdakan. Ini 
adalah tanda-tanda iman. 

Sedangkan orang yang lambat dalam menunaikan perintah Allah 
dan Rasul-Nya adalah sikap mirip dengan orang-orang munafik, jika 
mereka bangun untuk menunaikan shalat, mereka bangun dengan kema- 
lasan. Anda melihat bahwa kadang-kadang dia dikabarkan berkenaan 
dengan hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya berkenaan dengan berbagai 
hal. Kemudian mereka itu sangat lambat dan sangat malas seakan-akan 
pada kepala mereka diletakkan batu yang sangat besar, na'udzu billah, 
kemudian ia pergi ke tempat setiap orang alim dengan harapan barang- 
kali ia mendapatkan keringanan. Padahal para Ulama berkata, “mencari- 
cari keringanan itu bagian dari kefasikan”, na'udzu billah. Orang yang 
mencari-cari keringanan adalah seorang fasik. Sehingga sebagian dari 
mereka berkata, “Sungguh orang yang mencari-cari keringanan telah 
menjadi seorang zindig (atheis).” 

Maka setiap orang jika mendengar perintah Allah dan Rasul-Nya 
melalui seseorang yang bisa dipercaya ilmu dan agamanya untuk tidak 
ragu-ragu lagi. Aku katakan bahwa dalam ilmu dan agamanya karena 
sering ada orang yang beragama dan kuat berpegang kepadanya dan 
bertagwa namun tidak memiliki ilmu. Anda sering melihat orang seperti 
itu menghafal sebuah hadits dari berbagai hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang ada lalu bangkit dan berbicara di hadapan orang 
banyak seakan-akan dirinya seorang imam dari para imam. Inilah orang 
yang disikapi dengan waspada dari keberadaannya dan dari semua fatwa 
yang dikeluarkannya. Karena orang seperti itu kadang banyak salahnya 
karena sedikitnya ilmu. 

Sebagian orang ada yang memiliki ilmu yang sangat luas, tetapi 
juga memiliki hawa-nafsu, na'udzu billah. Memberikan fatwa kepada 
orang banyak yang pasti disukai mereka dan tidak diridhai oleh Allah. 
Orang yang demikian ini dinamakan seorang alim suatu umat. 

Ulama itu ada tiga macam: seorang alim agama ini, seorang alim 
negeri ini, dan seorang alim umat ini. 
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Seorang alim agama ini (alah SE) adalah orang yang menyebarkari 
agama Islam. Memberikan fatwa berkenaan dengan Islam dan dengar. 
didukung oleh ilmu. Dia tidak peduli apakah semua yang ditunjukkar. 
oleh syari'at itu sejalan dengan keinginan orang banyak atau tidak. 

Sedangkan alim negeri ini (JW 3) adalah seorang alim yanc 
selalu melihat apa yang dimaui oleh negaranya. Maka ia hanya mem- 
berikan fatwa yang sesuai dengan apa-apa yang dimaui oleh negaranya. 
Sekalipun dalam tindakannya itu terdapat penyimpangan dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan alim umat ini (2 SE) adalah seorang alim yang hanya 
melihat apa yang menjadi kesukaan orang banyak. Jika ia melihat orang- 
orang melakukan sesuatu, maka ia memberikan fatwa sesuai dengan ke- 
inginan mereka. Kemudian ia berupaya sekuat tenaga untuk menga- 
dakan penyimpangan dalam Kitab dan Sunnah demi menjadikannya se- 
jalan dengan kemauan orang banyak. Kita senantiasa memohon kepada 
Allah agar sudi kiranya menjadikan kita sebagian dari para ulama agama 
ini yang banyak berbuat dan beramal dengan agama ini. 

Yang paling penting wajib baginya untuk tidak tertipu oleh agama- 
nya sendiri. Akan tetapi, menjadi orang yang merasa tenang sehingga 
menemukan orang yang percaya kepadanya berkenaan dengan ilmu dan 
agamanya serta mengambil agama darinya. Sebagaimana dikatakan oleh 
salah seorang kalangan Salaf, “Sesunggunya ilmu ini adalah agama, 
maka perhatikan dari siapa Anda mengadopsi agama Anda sendiri.” 

Ilmu dan agama adalah jalan menuju Allah Azza wa Jalla. Kemu- 
dian mereka yang cenderung kepada orang-orang kafir dan mengikuti 
mereka —na'udzu billah- maka Anda melihat bahwa mereka hanya me- 
ngikuti orang-orang kafir dari sisi pakaian. Jika datang berbagai majalah 
yang mereka namakan Al-Burdah dan lain-lain, maka mereka seketika 
memborongnya dan membawanya ke tengah-tengah anggota keluarga- 
nya, dan mereka itu berkata, “Lihatiah pakaian-pakaian ini.” Anda meli- 
hat berbagai gambar porno dan berbagai model pakaian yang berten- 
tangan dengan syari'at. Para wanita dengan keterbatasan wawasan dan 
kelemahan pada akal mereka, jika melihat sesuatu yang menarik per- 
hatiannya, maka hawa-nafsunya mendiktenya dan ia akan berkata kepa- 
da suaminya, “Aku ingin seperti ini.” Atau dia akan pergi dengan sendiri- 
nya kepada tukang jahit agar dia membuatkan pakaian seperti berbagai 
macam pakaian tidak senonoh. Sehingga masyarakat muslim dalam hal 
berpakaian seperti layaknya masyarakat kafir, na'udzu billah. Ini adalah 
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perkara yang sangat serius. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


8 k90 IT 0x -Go, Z9 - 
Ae PA 

“Barangsiapa yang menyerupai dengan suatu kaum, maka dia adalah 

bagian dari kaum itu.” 

Di antaranya adalah apa yang dilakukan oleh para wanita zaman 
sekarang ini berkenaan dengan kepala mereka. Hingga masa belakangan 
ini para wanita bangga dengan rambut panjangnya. Para pria pelamar 
wanita, jika melamar seorang wanita selalu bertanya tentang rambutnya, 
apakah panjang atau pendek? Akan tetapi, di zaman sekarang ini perka- 
ranya menjadi terbalik. Wanita memotong rambutnya sehingga menjadi 
sangat mirip seperti kepala seorang pria. Kita mohon ampun kepada 
Allah. 

Kemudian mereka mulai mengenakan apa yang dinamakan al- 
khanfasah (kumbang). Anda melihat wanita mencukur bagian depan ke- : 
palanya sedangkan bagian yang lainnya dipendekkan. Semua ini adalah 
sikap latah. Semua ini disebabkan oleh kelalaian kaum pria terhadap 
kaum wanita. Seharusnya Anda menjadi seorang pria di rumah Anda, 
pria dengan arti yang sebenarnya. Maka Anda jangan menjadi seperti 
sebatang kayu di tengah-tengah keluarga Anda. 

Jika Anda melihat keluarga Anda melalaikan suatu kewajiban ke- 
pada Allah Azza wa Jalla dan jika syari'at mengizinkan kepada Anda 
untuk memukulnya, maka pukullah. Jika Anda melihat mereka berten- 
tangan dengan syari'at dalam beberapa hal yang lain, maka ikatlah 
mereka dengan tatanan syari'at. Karena Anda bertanggung jawab di 
mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan hak kepe- 
mimpinan atas keluarga Anda dengan sabdanya, 


G0. "yoo 2e ya Aas 
3) ob Ia MM de Jai 

“Seorang pria adalah pemimpin di tengah-tengah keluarganya dan 

bertanggung jawab atas yang iapimpin.” 

Bukanlah idola Anda si Fulan atau si Fulan. Bukan pula seorang 
pimpinan di suatu negeri, dan bukan pula seorang menteri, atau seorang 
raja, atau lainnya. Idola Anda adalah Muhammad Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Anda adalah seorang amir di tengah-tengah keluarga Anda. Se- 


orang pria adalah pemimpin di rumah tangganya dan bertanggung jawab 
atas apa-apa dan siapa-siapa yang ia pimpin. Beliau tidak bersabda, 
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“Ra'in” (s1) lalu berhenti. Jika demikian, maka perkaranya akan men- 
jadi sangat sepele. Akan tetapi, beliau bersabda, “sj L£ J ng Per- 
hatikanlah, apa jawaban Anda jika Anda disidang di hari Kiamat nanti di 
hadapan Allah. Maka kita harus selalu perhatikan semua ini sebelum kita 
hanyut dalam arus yang sangat deras yang tidak akan menyisakan dan 
tidak akan meninggalkan sesuatu apa pun, -na'udzu billah- sehingga 
semua tradisi dan keadaan kita menjadi terbalik seperti keadaan orang- 
orang Nasrani. 

Pada bagian hadits berikutnya disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan petunjuk agar setiap orang muncul dengan 
penampilan yang diridhai orang lain. Beliau bersabda, 

PJ Pd - . PJ 
SUYA AE Uya SI 

“Sesungguhnya kalian semua akan kembali kepada kawan-kawan 

kalian.” 

Yakni: Maka perbaikilah kendaraanmu dan baguskanlah pakaian 
kamu karena yang demikian itu bagian dari kebaikan, sebagaimana telah 
dijelaskan di muka bahwa seorang musafir itu pakaiannya tidak rapi, 
rambutnya acak-acakan, di atasnya banyak debu menempel. Kenyataan 
itu berbeda dengan zaman sekarang karena para musafir di zaman 
sekarang menggunakan pesawat terbang yang sangat bersih tidak ada 
sesuatu kotoran apa pun di dalamnya. Akan tetapi, di zaman dahulu sa- 
ngat berbeda dengan keadaan di zaman sekarang ini. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada mereka agar mem- 
baguskan kondisi mereka, yakni rambut yang masih acak-acakan harus 
disisir dan dirapikan. Juga harus membersihkan badan dan mengenakan 
pakaian yang bukan pakaian bepergian. Sehingga ketika ia bertemu de- 
ngan orang lain dan orang lain itu tidak akan merasa jijik kepadanya. 

Dalam hadits ini sebuah isyarat yang menunjukkan bahwa setiap 
orang harus memperhatikan kondisi dirinya berkenaan dengan hal-hal 


tersebut dan tidak lalai, sampai kepada kerapian dan keindahan pakaian. 
Bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AS Ip ISP La Ta Jln Aid OS ja Ti JM 


“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya kesombongan, 

sekalipun hanya seberat biji sawi.” 

Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, setiap kita suka jika pakaian- 
nya dan sandalnya bagus.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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2 


Ian Li Kia Il Ol 


3 


“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.” 


Yakni, mencintai upaya-upaya untuk mewujudkan keindahan agar 
pakaian, sandal, dan pen amipuan Anda menjadi bagus. 


Ka Tab, adi ai (Ilaadi Lag Juan KT 3) 


“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. kearaa 

an itu menolak kebenaran dan menghinakan manusia.” 

“adi “jas adalah menolak kebenaran. Manusia sering menyombong- 
kan diri di hadapan sebuah kebenaran. Dikatakan, “Ini sebuah kebe- 
naran”, maka dia berpaling, na'udzu billah. AI 5 adalah menghi- 
nakan manusia dengan sikap menyepelekan, dan tidak mampu melihat 
kepada orang lain. Seorang ayah berbicara kepada anaknya, “Wahai 
anakku, bagaimana engkau melihat orang lain?” Anaknya menjawab, 
“Aku melihat mereka seakan-akan mereka adalah para raja.” Ayahnya 
berkata, “Demikian pula mereka melihatmu.” Orang lain berkata kepada 
anaknya, “Bagaimana engkau melihat orang lain?” Anaknya menjawab, 
“Kulihat mereka tidak ada apa-apanya.” Ayahnya berkata, “Demikian 
pula mereka melihatmu.” Yakni jika Anda melihat orang lain seakan- 
akan mereka itu para raja, maka mereka juga akan menjadikan Anda se- 
bagai para raja. Jika Anda melihat mereka seakan-akan tidak ada apa- 
apanya, maka Anda juga bukan apa-apa bagi mereka. Semua orang 
melihat Anda sepadan dengan bagaimana Anda melihat mereka. 

sakit 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Tiga 


Aya ya NA gni Aa aed Tara 
an PE AR ea og 


“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kain sarung seorang muslim 
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itu sampai pertengahan betis dan tidak mengapa- tidak berdosa— jika 
sampai antara pertengahan betis dan kedua mata kaki. Sedangkan 
bagian yang berada lebih rendah daripada kedua mata kaki, maka 
yang itu di dalam neraka. Barangsiapa memanjangkan kain sarungnya 
karena kesombongan, maka Allah tidak akan melihat kepadanya '” 
(Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad shahih). 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Empat 


as d3 II Lp - Jb bags & ed PG ng 
Bj AN IE UI Sia MI Ph Anh ea ae 


2 0. 6. 


H To. 1 9 AO aga UAP 
JS AN at adi Dj Ud SIP Aj :JU da 2 


di Sta S “Ja $. eri s! aga Gak 

“Dari Ibnu Umar Radnivallaku Anhuma, berkata, “Aku berlalu di de- 
kat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ketika itu pada kain 
sarungku terdapat bagian yang terlalu panjang. Maka beliau ber- 
sabda, “Wahai Abdullah, tinggikan kain sarungmu'. Maka aku meng- 
angkatnya. Kemudian beliau bersabda, "Tambahlah'. Maka aku me- 
nambah tinggi. Kemudian aku selalu menjaganya sehingga sebagian 
orang bertanya, "Sampai seberapa?' Maka Ibnu Umar menjawab, 
"Hingga pertengahan kedua betis ' ” (Diriwayatkan Muslim). 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Lima 


He ga doa) Jl UB AA ga) Ag P3 
Lia daa F3 IA PA SE TP PP Tag 
“ie Mad op 36 Gek MN ala HI Haku al 

OP Ep Kp HJ Kegatai LAS NI 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa memanjangkan 
pakaiannya karena rasa sombong, maka di hari Kiamat Allah tidak 
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akan melihat kepadanya'. Ummu Salamah berkata, “Apa yang harus 
dilakukan oleh para wanita berkenaan dengan perpanjangan kain- 
nya? ' Rasulullah menjawab, “Mereka boleh memanjangkannya satu 
jengkal”. Ummu Salamah berkata, “Jadi telapak kaki mereka akan 
kelihatan'. Beliau bersabda, "Mereka boleh memanjangkannya satu 
hasta tidak boleh lebih'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi, 
dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”). 


Syarah: 
Berikut ini tiga buah hadits yang disitir oleh An-Nawawi Rahima- 
hullah dalam kitabnya Riyadhush Shalihin dalam Kitab Pakaian. 


Di antaranya: Hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- P3 - - 0 3 
Gi RI IP 9 Gal Han JI) ad 5 
Ga TU Ta PN NN 2 NAN PT MP AN Pa ANN PPP RN 
AI GI Dg om Pa Jia OS ud ora ce 
Pa Pi Ae 
& FI) wa Sai 2515) 
“Kain sarung seorang muslim itu sampai pertengahan betis dan tidak 
mengapa —tidak berdosa- jika sampai antara pertengahan betis dan 
kedua mata kaki. Sedangkan bagian yang berada lebih rendah dari- 
pada kedua mata kaki, maka yang itu di dalam neraka. Barangsiapa 
memanjangkan kain sarungnya karena kesombongan, maka Allah ti- 
dak akan melihat kepadanya.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi panjangnya gamis 
menjadi empat macam: 
1. Yang sunnah, yaitu sampai setengah betis. 
2. Yang diringankan (rukhshah), yaitu lebih rendah daripada setengah 
betis hingga kedua mata kaki. 
3. Termasuk dosa besar, yaitu di bawah kedua mata kaki dan bukan 
karena rasa sombong. 
4. Orang yang memanjangkan pakaiannya karena dorongan sifat 
sombongnya. Ini lebih parah daripada yang sebelumnya. 
Maka empat macam ini: satu macam sunnah hukumnya, satu ma- 
cam jaiz “boleh', satu macam haram hukumnya, bahkan termasuk dari 


dosa besar namun lebih rendah tingkatannya daripada yang disertai 
sifat sombong (macam keempat), satu macam lagi orang yang meman- 
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jangkan pakaiannya karena kesombongannya dan sesungguhnya Allah 
Ta'ala tidak akan melihat kepadanya. 

Dalam hadits ini terkandung sebuah dalil yang menunjukkan 
bahwa barangsiapa menurunkan pakaiannya, baik berupa kain sarung, 
gamis, atau celana panjang hingga lebih rendah daripada kedua mata 
kaki, maka orang itu telah melakukan sebuah dosa besar. Baik ia mela- 
kukan hal itu karena sifat sombong atau tidak karena sombong. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits ini memilahkan antara 
memanjangkan pakaian karena sombong dan memanjangkan pakaian 
bukan karena sombong. Orang yang melakukannya karena sombong, 
Allah tidak akan melihat kepadanya nanti di hari Kiamat. 

Jika hadits ini kita gabungkan dengan hadits Abu Dzarr yang telah 
lalu, maka kita katakan, “Allah tidak akan melihatnya, tidak akan ber- 
bicara dengannya, tidak mensucikannya, dan baginya adzab yang sangat 
pedih.” 

Sedangkan orang yang memanjangkan pakaian hingga ke bawah 
mata kaki saja, maka adzabnya hanya api neraka saja. Akan tetapi, ia 
tidak akan mendapatkan siksa yang empat macam itu. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu Umar 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepadanya 
agar meninggikan kain sarungnya. Ia meninggikannya, namun beliau 
bersabda, “Tambahlah”, dan bersabda lagi, “tambahlah.” Sehingga ba- 
nyak orang bertanya sampai di mana wahai Rasulullah? Beliau men- 
jawab, “Hingga pertengahan betis.” Jadi tambahan ke atas tidak melebihi 
pertengahan betis dari atas. Akan tetapi, dari pertengahan betis hingga 
mata kaki sepanjang itu diperbolehkan. Dan setiap lebih tinggi hingga 
pertengahan betis adalah afdhal. 

Sedangkan hadits Ummu Salamah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan bagi kaum wanita 
untuk memanjangkan kain perpanjangan mereka, yaitu bagian bawah 
pakaian mereka, seukuran sejengkal. Maka Ummu Salamah berkata, 
“Jadi, telapak kaki mereka kelihatan?” Maka beliau bersabda, 


OP YA Lea 
“Mereka boleh memanjangkannya satu hasta tidak boleh lebih.” 
Karena bagi wanita telapak kaki adalah aurat. Jika terlihat oleh 
orang dan mereka melihatnya, maka yang demikian ini bisa menimbul- 
kan fitnah. Jika mereka memanjangkan pakaiannya, lalu mereka berja- 
lan, maka pakaiannya akan menutupi kakinya. 
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Dalam hadits ini terkandung sebuah dalil yang menunjukkan 
bahwa wajib hukumnya menutup wajah, karena jika telapak kaki wajib 
menutupinya padahal fitnah yang ditimbulkan oleh telapak kaki lebih 
kecil daripada fitnah yang ditimbulkan oleh wajah, maka menutup wajah 
lebih dari menutup kaki. Tidak mungkin dalam syari'at yang turun dari 
Dzat Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui, lalu Anda katakan 
kepada kaum wanita, “Tutup telapak kaki kaljan dan jangan tutup wajah 
kalian.” Karena dalam ungkapan yang demikian terdapat pertentangan. 
Tindakan yang demikian adalah melaksanakan hukum sesuatu dan me- 
ninggalkan hukum sesuatu yang lebih utama. Tindakan yang demikian 
tak terbayangkan keberadaannya dalam sebuah syari'at yang adil yang 
seimbang. Oleh sebab itu, di luar kebenaran para ulama yang menga- 
takan bahwa wajib menutupi kedua telapak kaki, dan tidak wajib menu- 
tupi wajah dan dua buah mata. Yang demikian ini selamanya tidak boleh 
dilakukan. Yang tepat, yang tidak kita ragukan di dalamnya, bahwa tidak 
dihalalkan bagi setiap wanita dengan wajahnya yang terbuka kecuali un- 
tuk suaminya atau para mahramnya. 


mna 
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BAB: 113 


SUNNAH MENINGGALKAN PERSAINGAN DALAM 
PAKAIAN KARENA TAWADHU' 


TE elah berlalu dalam Bab Keutamaan Lapar dan Kehidupan 
yang Sederhana, beberapa hal yang berkaitan dengan bab ini. 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Enam 


2 an es LC to Pan 3 ana Ag . # 0... On. 
ag dale AI lap AN Sign, OLS Cor Yadi ai Dlaa P) 
A, 4 - or. 3 25 3 y 5 Pj 1 rd 2 4, 2 Pa - Ca. 
Bl ES AA AR Ig WI em2iP CA Did ep :JU 

2. TA £ Ph ta AS 0? t- Hd 10. 

Ola YI He Si aa pen & Gd 038) & dal 2x 

Ng sa 

“Dari Mu'adz bin Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shall- 

allahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa meninggalkan pa- 

kaian mewah karena tawadhu' kepada Allah, padahal dirinya mampu 

mengadakannya, maka pada hari Kiamat Allah akan memanggilnya di 

hadapan orang banyak lalu memberinya hak untuk memilih pakaian 

iman yang mana yang hendak ia pakai'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, 
dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


nm 
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BAB: 119 


SUNNAH SEDERHANA DALAM BERPAKAIAN 
—. DAN TIDAKSELALU MEMAKAI PAKAIAN YANG 
MENGHINAKAN JIKA TIDAK KARENA KEBUTUHAN 
ATAU TIDAK DIMAKSUDKAN SESUAI SYARI'AT 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Tujuh 


“tua ta A 0-3 o 0. 0. 
JB :JB Ag UN ah Ka BAN UP sh oi aja UP 
adan HI sg ol Lg kt Ol Hak Ale Kp dip, 


OI Pr 
“Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sungguh, Allah sangat senang jika melihat pengaruh nikmat-Nya pa- 
da hamba-Nya'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits 
hasan”). 


Syarah: 

Di dalam Kitab Pakaian, Penyusun Rahimahullah menyelengga- 
rakan dua hadits di atas. Bab pertama, tentang hukum sunnah mening- 
galkan pakaian mewah karena tawadhu' kepada Allah Azza wa Jalla. Dan 
bab kedua, tampil sedang-sedang saja dalam berpakaian. 

Yang pertama, dari Mu'adz bin Anas Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pa ad 


de ana Aj 1 363 ala adi YA KN Gd DP Gp 


LA er 


Kemal Ab DINI Je el ya Se HSNI Ap) 


“Barangsiapa meninggalkan pakaian mewah karena tawadhu ' kepada 
Allah, padahal dirinya mampu mengadakannya, maka pada hari Kia- 
mat Allah akan memanggilnya di hadapan orang banyak lalu membe- 
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rinya hak untuk memilih pakaian iman yang mana yang hendak ia 

pakai.” 

Artinya: Jika seseorang di tengah-tengah khalayak kelas bawah, ia 
tidak bisa mengenakan pakaian yang mewah sehingga ia harus tawadhu', 
dan berpakaian seperti mereka berpakaian, supaya mereka tidak patah 
hati, tidak bangga diri di hadapan mereka. Dengan demikian, maka ia 
akan menerima pahala yang sangat agung. Akan tetapi, jika berada di 
tengah-tengah khalayak yang mendapatkan banyak nikmat dari Allah 
dan mereka mengenakan pakaian mewah yang bukan jenis pakaian yang 
diharamkan, maka yang paling afdhal adalah mengenakan pakaian seba- 
gaimana yang mereka kenakan. Karena Allah Ta'ala itu indah dan suka 
keindahan. 

Tidak diragukan bahwa jika seorang manusia berada di tengah- 
tengah masyarakat kelas menengah dan atas, yang mana mereka biasa 
mengenakan pakaian indah, lalu dirinya mengenakan pakaian di bawah 
kelas pakaian mereka, maka yang demikian ini dianggap pakaian kebe- 
saran. Manusia akan melihat apa yang dibutuhkan oleh keadaan. Jika 
meninggalkan pakaian mewah karena tawadhu' kepada Allah dan se- 
bagai ungkapan rasa empati terhadap orang-orang yang ada di sekitar- 
nya, maka baginya pahala yang sangat besar. Akan tetapi, ketika berada 
di tengah-tengah orang banyak di mana mereka telah dijadikan oleh 
Allah sebagai orang-orang kaya, lalu mengenakan pakaian mewah, maka 
ia mengenakan seperti yang mereka kenakan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan perkara hemat 
berkenaan dengan pakaian. Manusia harus hemat dalam segala keada- 
annya: dalam pakaiannya, makanannya, minumannya, tetapi tidak me- 
ngingkari nikmat. Karena Allah Ta'ala suka melihat pengaruh nikmat 
pada hamba-Nya. Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan nikmat 
kepada seseorang, maka Dia sangat suka melihat pengaruh nikmat itu pa- 
da hamba-Nya. 

Jika nikmat itu berupa harta, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala 
sangat suka melihat pengaruh harta itu atas orang yang diberi nikmat itu 
berupa semangat berinfag, bershadagah, bergabung dalam kebaikan, 
pakaian yang bagus yang sesuai dengannya, dan lain sebagainya. 

dika Allah memberikan nikmat berupa ilmu kepada hamba-Nya, 
maka Allah sangat suka melihat pengaruh nikmat yang dianugerahkan 
kepada orang itu, misalnya berupa pengamalan ilmu itu dalam beribadah 
dan bermu'amalah yang baik, penyebaran dakwah, pengajaran kepada 
orang lain, dan lain sebagainya. 
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“Setiap kali Allah Subhanahu wa Ta'ala menganugerahkan nikmat 
kepada Anda, maka tunjukkan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala pe- 
ngaruh dari nikmat yang dianugerahkan kepada Anda itu. Sikap yang 
demikian adalah bagian dari syukur nikmat. 

Orang yang dianugerahi oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala nikmat 
harta, lalu tidak terlihat padanya pengaruh dari nikmat itu, ia keluar me- 
nuju orang banyak dengan pakaian compang-camping, seakan-akan 
dirinya adalah manusia paling fakir di antara para hamba Allah, maka 
yang demikian itu pada hakikatnya telah mengingkari nikmat Allah atas 
dirinya. Bagaimana Allah telah menganugerahi Anda nikmat berupa 
harta dan kebaikan, tetapi Anda keluar menuju orang banyak dengan 
mengenakan pakaian seperti layaknya orang-orang fakir atau lebih buruk 
dari itu. Demikian juga, Allah telah menganugerahkan kepada Anda 
nikmat harta, lalu Anda memegangnya dengan erat sekali sehingga tidak 
Anda infagkan pada apa-apa yang telah diwajibkan oleh Allah atas diri 
Anda, apalagi pada apa-apa yang telah disunnahkan agar Anda berinfag 
di dalam hal-hal itu. 

Allah telah menganugerahkan ilmu kepada Anda, namun tidak ter- 
lihat pengaruh nikmat ini pada diri Anda. Tidak ada pertambahan volume 
ibadah, kekhusyu'an, pergaulan yang bertambah baik, atau mengajar- 
kannya kepada orang lain dan upaya penyebaran ilmu. 

Semua ini termasuk sikap menyembunyikan nikmat yang telah 
Allah anugerahkan kepada para hamba-Nya. Manusia, setiap kali Allah 
menganugerahkan nikmat kepadanya, maka harus muncul darinya pe- 
ngaruh nikmat itu padanya sehingga ia tidak termasuk orang-orang yang 
ingkar akan nikmat Allah. 

mn ON 
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BAB: 120 


DIHARAMKAN BAGI KAUM PRIA MENGENAKAN 
PAKAIAN DARI SUTRA, DUDUK ATAU BERSANDAR 
PADA SESUATU YANG TERBUAT DARI SUTRA, 
NAMUN BOLEH DIKENAKAN OLEH KAUM WANITA 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Delapan 


A1 Ko Spa) TE PN NUN PARA 
ai SG Ka Sa Oh AS ad aa 
BA 


“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
semua mengenakan pakaian dari sutra, karena sesungguhnya orang 
yang mengenakannya di dunia ini tidak akan mengenakannya di 
akhirat '.” (Muttafag alaih) 


Hadits Keenam Ratus Delapan Puluh Sembilan 


Ne Maa Shela la dio 
| RAI SEE baal Hp) 3 
In Td VI 5 Ap 


“Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Sesungguhnya orang yang mengenakan pakaian dari sutra, adalah 
orang yang tidak memiliki bagian di akhirat”. ” (Muttafag alaih) 
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Dalam riwayat Al-Bukhari: 2 Ss 3 3S Y Lp “orang yang tidak 
memiliki bagian di akhirat.” 
Ungkapan: 3 3 Y cp adalah “orang yang tidak memiliki bagian. ” 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh 


eka Ala dit ip Ai Aya Je LI ISA Go) Ul P3 
40 0 2 PT 

IP 9 Tadi BI BA Om La 

“Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengenakan pakaian dari 


sutra di dunia, maka ia tidak akan mengenakannya di akhirat'.” 
(Muttafag alaih). 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Satu 


kag ale di uk At Ipa Ch, JB TPA op) je 13 
2 3 . s? Pn ud 0. . #0 - 
ol JB « Ia D Ukind C3) said Mana Vip IS 
| ae n 

Ra pap opa 
“Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku pernah melihat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil sutra, lalu meme- 
gangnya dengan tangan kanannya, lalu mengambil emas dan meme- 
gangnya di tangan kirinya, lalu bersabda, “Sesungguhnya keduanya ini 


haram bagi umatku yang laki-laki”. (Diriwayatkan Abu Daud dengan 
isnad hasan). 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Dua 


0... 


KT Ke A1 Sya KS MAT P3 GAN dapa sg “3 
uga 153 Pp: AU JA Tana 2» JB ah ale Para 
GUI (Er 


re... 
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“Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Diharamkan pakaian dari 
sutra dan emas bagi kaumku yang laki-laki dan dihalalkan bagi 
mereka yang wanita'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“Hadits hasan shahih”). 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Tiga 


Of alah ala Aa UG KN RA 
KA 3 “ ye of, Sad, Hi aj) & ap 


Para - ad 5f, ang 3 
“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang kami minum dengan bejana dari emas atau 
dari perak, juga makan di dalamnya. Juga mengenakan pakaian dari 
sutra halus dan sutra kasar. Juga duduk di atasnya'.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Syarah: 

Bab Pengharaman Sutra bagi Kaum Pria, Duduk dan Bersandar di 
Atasnya. Di sini terdapat tiga hal: mengenakan pakaian dari sutra, duduk 
dan bersandar di atasnya. Penyusun Rahimahullah telah menegaskan 
bahwa semua itu haram bagi kaum pria. Semua itu karena beberapa 
hadits yang dikeluarkan oleh Umar bin Al-Khaththab, Ali bin Abi Thalib, 
Anas bin Malik, Abu Musa Al-Asy'ari, dan Hudzaifah bin Al-Yaman Ra- 
dhiyallahu Anhum. Semua hadits itu menunjukkan hukum haram me- 
ngenakan pakaian dari emas dan hukum haram mengenakan pakaian 
dari sutra bagi kaum pria. 

Di dalam hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa 
orang yang mengenakannya di dunia ini, dia tidak akan mengenakannya 
di akhirat. Yakni, jika seorang pria mengenakan pakaian dari sutra di 
dunia, maka dia tidak akan mengenakannya di akhirat. Ini adalah an- 
caman yang menunjukkan bahwa pakaian dari sutra untuk kaum pria 
adalah satu dari berbagai macam dosa besar, karena di dalamnya ter- 
kandung ancaman di akhirat. Menurut para ahli ilmu bahwa setiap dosa 
yang dibarengi dengan ancaman di akhirat, maka dia adalah satu dari 
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berbagai macam dosa besar. Tidak ada perbedaan antara sutra ber- 
bentuk baju, celana panjang, ghutrah (kain tudung kepala lelaki Arab), 
songkok, dan lain sebagainya berupa benda yang bisa dipakai. Semua ini 
haram bagi kaum pria jika terbuat dari sutra. Tidak boleh bagi kaum pria 
mengenakannya sesuatu dari bahan sutra, baik sedikit atau banyak. 
Dalam hadits Ali bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengambil emas dan sutra dengan kedua tangan beliau, lalu bersabda, 


s3 Ana Te a,.. Pa ai 
A pS3 aa yes Ol 
“Sesungguhnya keduanya ini haram bagi umatku yang laki-laki.” 
Hikmahnya adalah bahwa kaum wanita butuh berhias untuk sua- 
minya. Oleh sebab itu, dihalalkan baginya emas dan sutra. Sedangkan 


kaum pria tidak membutuhkan yang demikian itu. Maka diharamkan 
baginya mengenakan emas dan sutra. 


Sedangkan dalam hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu bahwa, 


SAI BBS Y up HAJI Gali Las 
“Sesungguhnya orang yang mengenakan pakaian dari sutra adalah 


orang yang tidak memiliki bagian di akhirat.” 


Yakni: Orang yang tidak memiliki bagian di akhirat. Oleh sebab itu, 
sebagian dari para ulama berpendapat bahwa jika seseorang menge- 
nakan pakaian dari sutra di dunia, maka dia tidak akan masuk surga - 
nad'udzu billah-, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


5! au d GE Y 
“.. Adalah orang yang tidak memiliki bagian di akhirat.” 
Yakni: Tidak ada bagian untuknya. 
Beliau juga bersabda, 
-. Fani 2 0 Not ad PAR SNP YAN re. 
BA damai BI 3 RAI ad yA 
“Barangsiapa mengenakan pakaian dari sutra di dunia, maka ia tidak 
akan mengenakannya di akhirat.” 
Yakni: Dia tidak akan masuk surga pula. Akan tetapi, sebagian 
ulama berkata, “Dia akan masuk surga, tetapi tidak akan menikmati 


pakaian dari sutra bersama ahli surga yang pakaian mereka di sana 
adalah dari sutra. Akan tetapi, dia akan mengenakan pakaian yang lain 
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selama ia tidak mau bertaubat di dunia. Namun, jika ia bertaubat dari 
semua dosanya, sesungguhnya orang yang bertaubat dari dosa-dosanya, 
maka Allah akan menerima dan mengampuni dosa-dosanya. Sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya '.” (Az-Zumar: 

53). 

Semua ini berkenaan dengan sutra alami yang dihasilkan oleh ulat 
sutra. Sedangkan sutra sintetis, tidak haram hukumnya. Akan tetapi, 
seorang pria tidak boleh mengenakannya karena ingin keluar dari 
keadaan seorang laki-laki yang harus memiliki sikap tegas. Ia harus 
mengenakan pakaian kelelakian dan bukan pakaian yang halus. 

Akan tetapi, faedah dari ungkapan kami bahwa sutra sintetis tidak 
haram hukumnya, yakni jika dikenakan sebagai celana panjang dari sutra 
sintetis yang tidak nampak. Yang demikian ini tidak mengapa. Sedang- 
kan gamis, dan ghutrah (kain tudung kepala lelaki Arab) tidaklah layak 
sekalipun halal. Tidak perlu dikenakan oleh kaum pria jika di dalam me- 
ngenakannya menjadikan seseorang terkesan plin-plan dan hina. Karena 
orang bodoh jika melihatnya menyangka bahwa yang dikenakan adalah 
sutra alami. Lalu ia akan menyangka bahwa yang demikian itu juga cocok 
untuk kaum laki-laki. Mungkin juga dia akan mengikutinya. Dan kese- 
lamatan adalah yang paling selamat bagi manusia. 

Demikian juga emas. Dia haram bagi kaum pria dan halal bagi 
kaum wanita. Karena mereka membutuhkan untuk berhias demi suami- 
nya. 

Sedangkan 'cincin pertunangan' yang terbuat dari emas, maka 
tidak diragukan bahwa itu haram bagi kaum laki-laki. Sedangkan bagi 
kaum wanita, jika pemakaiannya itu dibarengi dengan suatu keyakinan, 
seperti: keyakinan bahwa hal itu akan menjadikan dirinya lebih disayang 
suami — maka yang demikian menjadikan haram hukumnya. Akan tetapi, 
jika tanpa keyakinan, maka yang demikian itu adalah cincin sebagaimana 
umumnya cincin yang lain. 


mnOIXNu 
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BAB:121 


PRIA KENA GATAL BOLEH MENGENAKAN PAKAIAN 
DARI SUTRA. 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Empat 


or A 25 h Na Bh - . Ca 20. A . . 4 0... 
Abe Al Udka M1 Siap AR) JB EA Un) al P3 
a2A o- A, 2... “9 - o - o 6G o-.— ob 23 2. 
SE go) SI Yi woman P3 AH ek 
Lag SP LAI or 
“Dari Anas Radiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan keringanan kepada Az-Zubair dan 
Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhuma untuk mengenakan pa- 
kaian dari sutra karena penyakit gatal pada keduanya'.” (Muttafag 
alaih) 


Na 
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BAB: 122 
LARANGAN DUDUK DI ATAS KULIT HARIMAU 
ATAU MENAIKINYA 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Lima 


ae FI So “ daa JB JB 1 3 » “iyah Ka 
KN Ig PI sa 


“Dari Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian semua duduk di 


atas sutra atau kulit harimau'.” (Hadits hasan riwayat Abu Daud dan 
lain-lainnya dengan isnad hasan). 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Enam 


P4 


lb Ah dk AI Uya 0 ole da Mi Sa d3 
REI Sa 5 


“Dari Abu Al-Malih, dari ayahnya Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang beralas duduk de- 
ngan kulit binatang buas'.” (Diriwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i, dengan isnad-isnad yang shahih). 

mn ON 
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BAB: 123 


APA YANG HARUS DIUCAPKAN KETIKA 
MENGENAKAN PAKAIAN BARU 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Tujuh 


An Ta Aa Pena UD Tana Ban VA 3 OA 0 to. 
Al ko Al Jpn) US JB LE AI (an) SA Kata gl 
GI Kagat Yi dalas— Marak Blata Upi Kental 15) okay ANE 

: AN TERAS E s0. Lir.ar OR : 
FP Ia AL ga AI AA DV Sy —I3) 


Ab aan aja Oa Ul SN, Danu 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakan pakaian baru, 
maka beliau sebutkan namanya —surban, gamis, atau selendang- lalu 
berucap, 
Wg  ba an SE dn un na Mb esp ai tuah ad Ha 
das 
Ya Allah, segala puji bagi-Mu dan Engkau telah memberiku pakaian 
ini. Aku memohon kepada Engkau kebaikannya dan kebaikan yang di- 
buat untuknya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan 
keburukan yang dibuatnya untuknya '.” (Diriwayatkan Abu Daud, At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Syarah: 


Bab-bab yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah ini adalah 


bagian akhir dari bab-bab pakaian dalam kitab Riyadhush Shalihin. 


Bab I: Diperbolehkan mengenakan pakaian dari sutra bagi orang 


yang terkena penyakit gatal. 


Telah disebutkan di muka bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam melarang kaum pria mengenakan pakaian dari sutra. Beliau ber- 
sabda, 


Apa yang Harus Diucapkan ketika Mengenakan Pakaian Baru 1155 


AD GIE Iya PPI 2 maki Cas 
“Sesungguhnya orang yang mengenakan pakaian dari sutra adalah 


orang yang tidak memiliki bagian di akhirat.” 

Beliau juga bersabda, 

. o Pd . 2 
BEI Kai Ad BA kd ya OP 

“. Sesungguhnya orang yang mengenakannya di dunia ini tidak akan 

mengenakannya di akhirat.” 

Akan tetapi, jika sangat dibutuhkan, maka tidak mengapa menge- 
nakannya. Seperti orang yang sedang menderita sakit gatal. Yakni: Suatu 
alergi pada kulit dan membutuhkan untuk mengenakan pakaian dari 
sutra. Maka diperbolehkan baginya untuk mengenakannya sebagai pa- 
kaian yang langsung bersentuhan dengan kulit, karena sutra itu lembut, 
lunak, dan dingin sangat cocok untuk penderita penyakit gatal untuk me- 
redakannya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan keringanan bagi Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair untuk 
mengenakan pakaian dari sutra karena penyakit gatal yang diderita oleh 
keduanya. 

Demikian juga jika sutra itu berukuran empat jari atau kurang dari 
itu. Yakni, luasnya empat jari atau kurang, maka tidak mengapa. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan dalam hal ini. 
Misalnya, seseorang memiliki jubah dan dalam bukaannya benang-be- 
nang dari sutra atau aksesori dari sutra yang tidak melebihi empat jari. 
Maka yang demikian ini tidak mengapa. 

Demikian juga jika suatu pakaian merupakan campuran antara 
sutra dengan kapas, atau antara sutra dengan wol, sedangkan yang do- 
minan adalah kapas atau wol, yakni: keduanya lebih banyak daripada 
sutranya, maka yang demikian ini tidak mengapa. Inilah tiga hal itu. 

Perkara yang keempat adalah jika dalam peperangan, yakni ketika 
dua kubu antara kaum muslimin dan kaum kafirin berhadapan, maka 
tidak mengapa orang mengenakan pakaian dari sutra karena tindakan 
yang demikian itu akan memancing kemarahan musuh dan justru sangat 
diharapkan. 

Inilah empat perkara yang dikecualikan: 

1. Jika sangat dibutuhkan, karena penyakit gatal misalnya, dan harus 
dikenakan langsung bersentuhan dengan badan. Hikmah dalam 
keringanan ini sudah cukup jelas. 
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2. dika luasnya empat jari atau kurang dari itu. 


3. dika bercampur dan yang lebih banyak terlihat adalah yang bukan 
sutra. 

4. Dalam suasana perang, untuk memancing kemarahan orang-orang 
kafir. 

Inilah empat tempat tidak mengapa dengan pemakaian sutra. 

Sedangkan bab II: Pemakaian kulit harimau. Nimar adalah bentuk 
jamak dari kata-kata namir, artinya adalah nama suatu binatang yang 
sudah sangat dikenal. Tidak boleh bagi setiap orang untuk mengenakan 
suatu pakaian dari kulit harimau. Demikian juga setiap orang tidak 
diperbolehkan mengenakan suatu pakaian dari kulit binatang buas. Hal 
itu sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits yang lain. Karena kulit 
binatang buas adalah najis. Setiap binatang buas najis hukumnya. Dan 
yang paling jorok adalah anjing. Karena najis anjing adalah najis berat. 
Tidak cukup, selain dengan tujuh kali pencucian salah satunya dengan 
tanah. Sedangkan binatang buas lainnya adalah najis, tetapi tidak seberat 
najis anjing ini. 

Pada pokoknya kulit serigala, kulit harimau, dan kulit apa pun lain- 
nya adalah haram hukumnya seperti kulit singa misalnya, dan haram juga 
mengenakannya. Juga haram memakainya untuk alas duduk, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang yang demikian itu. Yakni: 
Jika Anda menjadikannya sebagai tempat duduk untuk duduk di atasnya, 
maka yang demikian itu haram hukumnya. 

Sedangkan kulit kambing dan kulit semua binatang yang wajib di- 
zakati tidak mengapa jika dipakai untuk duduk oleh manusia dan tidak 
mengapa jika dikenakan sebagai pakaian karena hukumnya adalah suci. 
Segala sesuatu yang suci tidak mengapa jika dikenakan. 

Sedangkan bab III: Adalah do'a yang harus diucapkan oleh sese- 
orang jika mengenakan pakaian baru. Tidak diragukan bahwa manusia 
tidak bisa memberikan manfaat atau bahaya kepada dirinya sendiri selain 
jika dikehendaki oleh Allah. Tidak diragukan pula bahwa apa-apa yang 
kita makan, apa-apa yang kita minum, dan apa-apa yang kita kenakan 
adalah nikmat dari Allah Azza wa Jalla. Dialah yang telah menciptakan- 
nya untuk kita. Jika Allah tidak memberikan kemudahan dalam hal ini 
tentu tidak mudah bagi kita. Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala menghen- 
daki lenyapnya harta dari tangan kita, maka kita tidak akan bisa menda- 
patkan sesuatu apa pun. Dan jika Allah menghendaki, maka muncullah 
harta di sisi kita, tetapi kita tidak menemukan apa-apa yang bisa kita 
makan, kita minum atau kita kenakan. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi 
kering, maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir 
bagimu?” (Al-Mulk: 30). 

Dengan demikian, setiap apa yang ada pada kita adalah nikmat 
dari Allah semata dan bukan dari selain-Nya. Di antaranya adalah pa- 
kaian. Jika Allah memberi kita pakaian baru: gamis, celana panjang, 
ghutrah (kain tudung kepala lelaki Arab), masylah (baju sejenis mantel 
yang lebar tanpa lengan), atau lainnya kemudian Anda mengenakannya, 
maka ucapkan: 


AS aah abadi SI 


“Ya Allah, segala puji bagi-Mu dan Engkau telah memberiku pakaian 
ini.” 


Lalu sebutkan jenis pakaian itu, seperti: 
Lobak! NA Sea LA Kai Vi og 


“Ya Allah, segala puji bagi-Mu dan Engkau telah memberikan baju ini 
kepadaku.” 


gd TAR Egas CA Kab hi ai) 


“Ya Allah, segala puji bagi-Mu dan Engkau telah memberikan celana 


panjang ini kepadaku.” 
BAN ol Sr Kabah aa 
“Ya Allah, segala puji bagi-Mu Hai Bika telah memberikan ghutrah 
ini kepadaku.” 
KAN Oh Aga TA Kadi Wb Aa 
“Ya Allah, segala piji bagi-Mu dan Bok telah memberikan songkok 


ini kepadaku.” 

md Pki Sg EL AAA OI Aa 
“Ya Allah, segala puji bagi-Mu dan Engkau telah memberikan 
masylah ini kepadaku.” 


Setiap Anda mengenakan segala sesuatu yang baru, maka pujilah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
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Bp PA, S3 MA dpt Ii AI 


Pd 4 « 
Dona an 0 

“Ya Allah, segala puji bagi-Mu dan Engkau telah memberiku pakaian 

ini. Aku memohon kepada Engkau kebaikannya dan kebaikan yang 

dibuat untuknya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya 
dan keburukan yang dibuatnya untuknya.” 

Berkemungkinan ini akan menjadi sebab buruk bagi Anda. Mung- 
kin ujungnya akan terbakar api, lalu robek sehingga membakar semua 
pakaian ini. Sehingga menjadikan kerusakan pada Anda juga. Atau ber- 
kemungkinan di dalamnya ada sesuatu yang mengandung racun yang 
sedikit pun tidak Anda ketahui. Yang pokok Anda harus mengucapkan, 


3s... Ine 3 0 - ds 
A Tin La yi) Oya ya Uh 3 

“.. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan kebu- 

rukan yang dibuatnya untuknya.” 

Karena kadang-kadang dibuat untuk suatu kejahatan. Seperti 
menjadikan orang yang mengenakannya menjadi sombong merasa tinggi 
di hadapan orang lain. Atau kadang-kadang menjadi sebab suatu fitnah, 
dan ini adalah keburukan dan kerusakan yang paling besar. Seperti 
berbagai model pakaian yang dibuat oleh para wanita untuk menyaingi 
para wanita lain dari kalangan para wanita Barat yang kafir. 


Na 
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| KITAB ADAB-ADAB TIDUR gg": 


BAB: 124 


ADAB-ADAB TIDUR, BERBARING, DUDUK: DALAM 
MA JELIS, DENGAN TEMAN, DAN KETIKA BERMIMPI 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Delapan 


Di Ko Ipa S8 IE APA gn) SE AA op 
an NT sa da Ja og Ja Ogan db 
BI Si lap DI 1 er 1 DN I) gai Leak 
Sta pts Yg laa Ii Kana K3, On Sp tai, 
| Kan sa Tg Tg Fi ai Na Cat aw) Y 


2... 


“Dari Al-Barra' bin “Azib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai pergi ke pembaringan- 
nya, maka beliau tidur dengan berbaring di atas sisi kanannya, lalu 
berucap: 


Hip Ab ai Pp Al gg Hey) II) gadi Coal ea 
SA AT cl II Uta Eta Y3 beda Y ehi Kg 3) Mi ab 

alat ai Uti, cdi sai 
Ya Allah, kuserahkan jiwaku kepada-Mu, kuarahkan wajahku kepada- 
Mu, kuserahkan segala urusanku kepada-Mu, kulindungkan pung- 
gungku kepada-Mu, karena rasa cinta dan takut kepada-Mu, tidak ada 


tempat berlindung dan tempat keselamatan dari-Mu selain dengan 
kembali kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau 
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turunkan dan nabi yang telah Engkau utus'” (Diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dengan lafazh tersebut dalam Kitab Adab dalam shahihnya) 


Hadits Keenam Ratus Sembilan Puluh Sembilan 


30- 


“ S3 id db HJ KS 2 SERA 3 
IN «Huda Una 3 padu Pen Na 1 Tana 23 
EA Tp Kp Bean TA Isl ea la Ai sela 


:433 di KEIA Ny ee uda aa WS) s 
Ji La na 


“Dari Al-Barra bin “Azib Radhiyallahu Anhu, ia lerkara “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, Jika engkau 
mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah sebagaimana wudhu 
yang engkau lakukan untuk menunaikan shalat. Lalu berbaringlah 
pada sisi kananmu dan ucapkan: ... (sebagaimana do'a dalam hadits 
sebelumnya) dan ditambah sabda beliau, "Jadikanlah semua itu akhir 
apa yang engkau ucapkan '.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah sengaja menyelenggarakan sebuah kitab 
berkenaan dengan adab-adab tidur, duduk, bergaul bersama teman du- 
duk, dan berbagai hal yang dibutuhkan oleh setiap orang dalam kehi- 
dupannya. Ini menunjukkan bahwa kitab ini -yakni Riyadhush Shalihin— 
adalah kitab yang komprehensif dan mencakup, setiap muslim wajib 
memperhatikannya, membacanya, dan memahami apa saja yang ada di 
dalamnya. 

Maka Penyusun Rahimahullah menyebutkan adab-adab tidur. 
Tidur adalah satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah Azza wa Jalla yang 
menunjukkan kepada kesempurnaan kekuasaan, rahmat, dan hikmah- 
Nya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu 

malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia- 

Nya.” (Ar-Ruum: 23). 

Tidur adalah nikmat dari Allah Ta'ala untuk hamba-Nya. Karena 
seorang hamba beristirahat dengan tidur itu dari segala kelelahan sebe- 
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lumnya dan menjadi penuh semangat untuk pekerjaan berikut. Tidur 
sangat bermanfaat bagi manusia berkenaan dengan hal-hal yang lalu dan 
hal-hal yang akan datang. Tidur adalah sebagian kesempurnaan kehi- 
dupan dunia. Yang demikian itu karena dunia ini memiliki sifat kurang. 
Maka dia akan menjadi sempurna dengan adanya tidur untuk kepen- 
tingan istirahat. 

Akan tetapi, ia kurang dari sisi yang lain jika dibandingkan dengan 
Yang Maha Berdiri Sendiri, yaitu Allah. Sesungguhnya Allah Ta'ala itu, 

“.. Tidak mengantuk dan tidak tidur.” (Al-Bagarah: 255) 

Karena kesempurnaan kehidupan-Nya. Maka Dia tidak membu- 
tuhkan tidur dan tidak butuh kepada sesuatu apa pun. Dia Mahakaya 
Maha Terpuji. 

Akan tetapi, manusia dalam kehidupan dunia ini adalah manusia 
yang berkekurangan yang butuh kepada upaya penyempurnaan. Tidur 
adalah suatu hal, di mana Allah Subhanahu wa Ta'ala memegang jiwa 
ketika tidur. Akan tetapi, bukan memegang dengan arti sempuma yang 
karenanya bisa terjadi perpisahan yang sempuma. Oleh sebab itu, Anda 
sering melihat orang hidup tetapi mati, yang pada hakikatnya tidak 
menyadari apa saja yang ada pada dirinya. Tidak mendengar kata-kata, 
tidak melihat sosok manusia, tidak mencium aroma apa saja, tetapi jiwa- 
nya tidak keluar dari tubuhnya dengan cara keluar yang sempurna. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 

(orang) yang belum mati di waktu tidurnya, maka Dia tahanlah jiwa 

(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan 

Jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan.” (Az-Zumar: 42). 

Karena segala sesuatu menurut Allah Ta'ala sesuai dengan kadar- 
nya. Segala sesuatu menurut Allah sesuai dengan masanya. Setiap per- 
buatan Allah Azza wa Jalla memiliki hikmahnya yang sarat dengan ke- 
telitian. 

Maka tidur ini adalah satu di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
Azza wa Jalla. Misalnya, suatu kaum datang ke suatu kamar, atau ke 
suatu lantai, atau ke suatu daratan. Kemudian mereka tidur seakan-akan 
mereka itu sosok-sosok mayat yang tidak merasakan apa-apa. Kemudian 
kaum itu dibangkitkan oleh Allah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia menge- 

tahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia mem- 

bangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu) 
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yang telah ditentukan, kemudian kepada Allahlah kamu kembali...” 

€Al:An'am: 60) 

Kemudian manusia mengungkapkan tidur dengan ungkapan yang 
lain, yaitu menghidupkan orang-orang mati setelah kematian mereka. 
Maka sesungguhnya yang kuasa mengembalikan ruh sehingga manusia 
mampu bangun, bangkit, dan mengerjakan pekerjaan berbagai peker- 
jaannya di dunia, adalah mampu pula untuk membangkitkan orang- 
orang yang telah meninggal dunia dari kubur-kubur mereka. Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 

Di antara adab-adab tidur adalah hendaknya orang berbaring ber- 
tumpu pada sisi badannya yang kanan. Karena demikianlah yang dila- 
kukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang beliau perin- 
tahkan. Maka Al-Barra” bin Azib Radhiyallahu Anhu meriwayatkan bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring dengan bertumpu pada 
sisi tubuh beliau yang kanan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan kepada Al-Barra” bin Azib agar tidur dengan bertumpu pada sisi 
tubuhnya yang kanan. Inilah cara yang paling afdhal. Baik kiblat menjadi 
di arah belakang, depan, kanan, atau kiri Anda. Tidur dengan bertumpu 
pada sisi kanan adalah sangat penting karena diperintahkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sebagian orang terbiasa tidur dengan bertumpu pada sisi kirinya. 
Jika tidur bertumpu padasisi kanannya dia tidak bisa tidur. Akan tetapi, ia 
tetap harus membiasakan dirinya. Karena perkaranya bukan sepele. 
Telah baku karena dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau memerintahkan yang demikian itu. Jika Anda tidur bertumpu pada 
sisi kanan, Anda akan merasa bahwa Anda mengikuti Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau juga tidur dengan bertumpu pada 
sisi kanannya. Juga Anda telah taat kepada perintahnya yang memerin- 
tahkan untuk melakukan cara yang demikian itu. Maka biasakan diri 
Anda dan taklukkanlah dia dengan memaksakannya satu atau dua hari, 
satu atau dua pekan, hingga Anda bisa tidur dan Anda dalam keadaan 
taat kepada sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Juga termasuk bagian dari sunnah adalah jika Anda bisa melaku- 
kan, meletakkan tangan kanan Anda di bawah pipi kanan Anda. Karena 
yang demikian juga telah baku dengan perbuatan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Jika hal itu bisa Anda lakukan, maka itulah yang paling 
bagus dan paling afdhal. Jika sulit Anda lakukan, maka itu tidak dipaksa- 
kan sebagaimana tidur di atas sisi kanan. 
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Termasuk bagian dari sunnah pula adalah mengucapkan dzikir 
tersebut di atas, sebagaimana telah diucapkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


SA Pan “99 PAW) 2 Tag 9 TaW) .. Tekan Ai 


AG Tau PN ANA L. hee PP 2 ak —. or en 8 PAR 9 
born Y) bea Y Eli AD 9 AS) Kanji SP Lady Tan) 
Cak SI IG AB ea aU IT AI VI Ula 


2... 


“Ya Allah, kuserahkan jiwaku kepada-Mu, kuarahkan wajahku kepa- 
da-Mu, kuserahkan segala urusanku kepada-Mu, kulindungkan pung- 
gungku kepada-Mu, karena rasa cinta dan takut kepada-Mu, tidak ada 
tempat berlindung, dan tempat keselamatan dari-Mu selain dengan 
kembali kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau 
turunkan dan Nabi yang telah Engkau utus.” 


Beliau juga bersabda, 


Upi UPT Glen 
“Jadikanlah semua itu akhir apa yang engkau ucapkan. ji 
Yakni: Setelah semua dzikir yang lain seperti: 


- 


Wise gadi Ka Lao cas Lg Kari Tani) De 
3. 0 - . z3 5 an 
Keladi DS Ag dadi La UpladU Wi Op GOPI 


2... 


“Ya Allah, dengan-Mu kuletakkan sisi tubuhku dan dengan-Mu aku 
menegakkannya kembali. Jika Engkau tahan jiwaku, maka ampunilah 
dan sayangilah dia. Jika Engkau melepaskannya, maka peliharalah 
dia dengan apa-apa yang Engkau gunakan memelihara hamba-ham- 
ba-Mu yang shalih.” 

Dan dzikir-dzikir yang lainnya. 

Yang paling penting jadikanlah dzikir yang diajarkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Al-Barra” bin Azib sebagai dzikir 
terakhir yang Anda ucapkan. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah memerintahkan 
kepada Al-Barra bin Azib agar mengulangi dzikir itu di hadapan beliau. Ia 
pun mengulanginya. Akan tetapi, ia mengucapkan, 


NK UK yag 
“.. Dan rasul yang telah Engkau utus.” 
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Maka beliau bersabda, 

AKA UNO 1gp, 15 99 Taka IN Oi BSI 

“Tidak, katakanlah, “...dan nabi yang telah Engkau utus ', dan jangan 

engkau katakan, '...dan rasul yang telah Engkau utus ...'.” 

Para ahli ilmu mengatakan, “Yang demikian itu karena sering di- 
sebut adanya utusan dari manusia (ar-rasul al-basyary) dan utusan dari 
para malaikat (ar-rasul al-malaky) yaitu Jibril. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Sesungguhnya Al-Our'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa 

oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai kekuatan, yang 

mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy.” 

(At-Takwir: 19-20) 

Kata-kata nabi adalah untuk menunjukkan nabi dari kalangan 
manusia. Maka jika Anda mengatakan, “Nabi-Mu yang telah Engkau 
utus", maka Anda telah menggabungkan antara persaksian Anda untuk 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kenabian dan risalahnya. 
Maka lafazh yang demikian ini lebih utama daripada ucapan Anda, “Dan 
Rasul yang telah Engkau utus.” Karena jika Anda mengatakan, “dan Ra- 
sul yang telah Engkau utus", maka bisa jadi yang dimaksud adalah Jibril. 
Karena Jibril adalah utusan yang diutus oleh Allah kepada para Nabi-Nya 
dengan membawa wahyu. 

Oleh sebab itu, selayaknya Anda menjaga dzikir ini dan hendaknya 
selalu Anda ucapkan ketika Anda mulai berbaring di atas kasurmu. 
Hendaknya Anda menjadikannya sebagai dzikir terakhir yang Anda 
ucapkan sebagai bukti ketaatan kepada perintah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, mengikuti sunnah, dan petunjuknya. Ini sebagian dari adab- 
adab tidur. 

Merupakan bagian dari hikmah dan rahmat dari Allah Azza wa 
Jalla adalah bahwa hampir-hampir tidak Anda temukan perbuatan apa 
saja yang biasa dilakukan orang melainkan dibarengi dengan dzikir. 
Pakaian memiliki dzikir, makan memiliki dzikir, minum memiliki dzikir, 
dan tidur memiliki dzikir. Bahkan ketika suami hendak menyetubuhi 
istrinya memiliki dzikir. Segala sesuatu memiliki dzikir. Semua itu demi 
agar manusia tidak lalai dzikir kepada Allah. Dzikir kepada Allah selalu 
berada dalam hati dan lisannya selama-lamanya. Inilah nikmat Allah 
yang selalu kita mohonkan kepada-Nya agar dianugerahkan kepada kita 
semangat mensyukurinya dan menolong kita untuk mendapatkannya. 

sskokok 
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Hadits Ketujuh Ratus 


Lag EA io GB OS HSE GEA Go) LI 53 
GAS) ito padi ab 5 ie Spb ae JAN Gp eat 


38 0 - Pa Pi 3 

48333 OS Gal ai LI AA PP salarpi UP Copas »3 
“Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menunaikan shalat malam sebanyak sebelas rakaat. Jika 
Jajar menyingsing beliau menunaikan shalat dua rakaat dengan ri- 
ngan. Lalu beliau berbaring dengan bertumpu pada sisi kanannya 
hingga datang pelantun adzan yang memberi tahu tibanya waktu 
Shubuh'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ketujuh Ratus Satu 


13 bela da la RT JB ka dn s3 Aib Ka 
sa “Iri PB Ke Ta GA pig JAN Ga Kenlaa SI 
wi wi gai AKA JB Saka Ur AA Lipa Elao—al 
AN AINI Wat Veda 

“Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu berkata, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika mengambil tempat pembaringannya pada malam 


hari, maka beliau meletakkan tangannya di bawah pipinya, lalu 
berucap: 


Ka “ai Dasa Ta 


Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup. ' 
Jika beliau bangun berucap: 

"SIN AN al Maag CA eat db andi 
“Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelah sebe- 


lumnya mematikan kami dan kepada-Nyalah tempat kembali.” Oa 
wayatkan Al-Bukhari). 
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Syarah: 

Semua hadits yang dipaparkan oleh An-Nawawi Rahimahullah 
dalam Kitab Adab-adab Tidur, dan sebagaimana telah berlalu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada Al-Barra bin 
Azib agar tempat pembaringannya dengan bertumpu padasisi kanannya, 
lalu hendaknya mengucapkan dzikir, 


GA Ling DI Ha Hn Sh sii Teka 
bata V9 bla Idi Tang 3) ad gb lt, ani 
Cakar ad AA (ig uga ana Kal ang at 


2... 


“Ya Allah, kuserahkan jiwaku kepada-Mu, kuarahkan daakka ka 
da-Mu, kuserahkan segala urusanku kepada-Mu, kulindungkan pung- 
gungku kepada-Mu, karena rasa cinta dan takut kepada-Mu, tidak ada 
tempat berlindung, dan tempat keselamatan dari-Mu selain dengan 
kembali kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau 
turunkan dan Nabi yang telah Engkau utus.” 

Dan telah kami jelaskan bahwa yang sunnah dan afdhal hendak- 

nya orang tidur dengan bertumpu padasisi kanannya. 

Dalam hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu bahwa orang harus 
meletakkan tangannya di bawah pipinya. Sudah diketahui bahwa yang 
dimaksud adalah tangan kanan dan di bawah pipi kanan pula. Ini bukan 
menunjukkan hukum wajib, tetapi menunjukkan cara yang paling afdhal 
jika tidak sulit Anda lakukan, jika tidak, maka perkaranya sangat longgar, 
Alhamdulillah. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan tangannya di bawah 
pipinya dan mengucapkan, 

Ke Sya y Hama Ya 

“Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku - 

Yakni: Aku mati dan hidup karena kehendak Allah Azza wa Jalla. 
Yang dimaksud dengan mati di sini, namun -wallahu a'lam-, adalah mati 
dalam tidur. Karena tidur dinamakan juga mati, atau kematian yang be- 
sar, yaitu berpisahnya ruh dengan badan. Sehingga menjadi sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam'.” (Al-An'am: 162) 

Jika bangun beliau berucap, 
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Ae AANG lai Kanag CE cat dh Kadi 
“Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelah 
sebelumnya mematikan kami dan kepada-Nyalah tempat kembali.” 
Do'a ini menguatkan bahwa yang dimaksud dengan kematian 


dalam do'a beliau, 


P4 


Cg Dipa Batak 2g! 


“Ya Allah, dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup.” 

Adalah kematian tidur yang merupakan kematian kecil. 

Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa ia telah me- 
nyampaikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan 
shalat malam sebanyak sebelas rakaat. Inilah bilangan rakaat yang paling 
banyak yang beliau lakukan, baik sebelas rakaat, atau tiga belas rakaat, 
dan kadang-kadang kurang dari itu, sesuai dengan kondisi beliau berke- 
naan dengan semangat dan kurang semangat. 

Kemudian jika fajar telah menyingsing, beliau menunaikan shalat 
dua rakaat dengan cara yang ringan yang merupakan shalat sunnah fajar. 
Shalat sunnah itu harus dilakukan secara ringan saja. Dalam rakaat per- 
tama beliau membaca surat Al-Kafirun dan dalam rakaat kedua beliau 
membaca surat Al-Ikhlas. Atau pada rakaat pertama beliau membaca, 


Pang : ta , hg Paya o.i3:3 
ae BIL Oh au CT pp 


“Katakanlah (hai orang-orang mukmin), “Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami...'.” (Al-Bagarah: 136) 
hingga akhir ayat. 

Dan pada rakaat kedua beliau membaca, 


3 - - - 0 z 0 4 

Leg Ega KIS JIN SESI Jai G Ja 

“Katakanlah, “Hai Ahli Kitab,marilah (berpegang) kepada suatu ka- 

limat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu...'.” (Ali Imran: 64) hingga akhir ayat. 

Yang penting harus melakukannya dengan cara ringan saja. Maka 
harus meringankan ruku, sujud, berdiri, dan duduk, dengan syarat tidak 
boleh menghilangkan thumakninah. Karena jika thumakninah hilang, 
maka rusaklah shalat itu. Lalu beliau berbaring dengan bertumpu pada 
sisi beliau yang kanan setelah menunaikan shalat dua rakaat sunnah 
fajar. Beliau berbaring dengan bertumpu pada sisi badan beliau yang 
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kanan hingga pelantun adzan melantunkan adzan. Yakni, hingga beliau 
diberi tahu bahwa waktu igamah telah tiba. Maka beliau keluar menu- 
naikan shalat. 

Dalam hadits ini beberapa faedah: 

Di antaranya: Di antara nikmat Allah Azza wa Jalla yang diberikan 
kepada kita adalah bahwa kita bisa mengetahui apa-apa yang dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam suasana yang paling 
rahasia di tengah malam dengan perantaraan para istri beliau Radhi- 
yallahu Anhunna. Ini adalah sebagian hikmah dari banyaknya jumlah istri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau wafat dengan meninggalkan 
sembilan orang istri. Di antara faedah kenyataan yang demikian itu ada- 
lah bahwa setiap istri beliau memberikan informasi tentang sunnah yang 
tidak diketahui oleh siapa pun selain dia sendiri. 

Di antara lagi: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
malam sebanyak sebelas rakaat. Beliau memanjangkan berdiri ketika 
shalat malam. Beliau bangun di tengah malam. Namun kadang-kadang 
setelah tengah malam sesuai dengan kadar semangat yang ada. Jika 
beliau bangun di tengah malam, lalu tidur di akhir malam. Sebagaimana 
dikatakan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha dalam hadits yang lain. Jika 
tidak, maka beliau menunaikan shalat hingga tiba waktu fajar, jika ba- 
ngun terlambat. Jika fajar menyingsing beliau menunaikan shalat dua 
rakaat. Lalu berbaring dengan bertumpu padasisi kanan beliau. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa sunnah 
meringankan pelaksanaan dua rakaat shalat fajar, sebagaimana dilaku- 
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang 
lebih utama bagi imam agar datang ke masjid sedikit sebelum igamah 
untuk menunaikan shalat. Dan hendaknya menjalankan shalat rawatib- 
nya di rumah. Hal sesuai dengan yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sedangkan makmum, harus segera. Sedangkan imam, 
karena sebagai orang yang ditunggu atau tidak ditunggu, maka sunnah- 
nya terlambat sedikit karena tetap di rumah menunaikan shalat nawafil 
(sunnah) yang disyari'atkan baru kemudian datang. 

Dalam hadits itu terdapat dalil yang menunjukkan bahwa disun- 
nahkan berbaring dengan bertumpu pada sisi badan yang kanan setelah 
menunaikan shalat sunnah fajar bagi orang yang menunaikannya di 
rumahnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat berkenaan de- 
ngan berbaring tersebut. 

Di antara mereka mengatakan bahwa hukumnya sunnah dalam 
kondisi bagaimanapun. 

Di antara mereka mengatakan bahwa hukumnya tidak sunnah, 
kecuali jika orang menunaikan shalat di akhir malam. Maka berbaring 
tersebut untuk memberikan sedikit istirahat bagi badannya. 

Di antara mereka ada yang mengetatkan hal berbaring itu dan 
sebagian ulama menjadikannya syarat shalat fajar. Ia berkata, “Barang- 
siapa yang tidak berbaring setelah shalat sunnah, maka tidak sah shalat- 
nya.” Akan tetapi, yang demikian ini ucapan yang 'ganjil'. Kita sebutkan 
di sini untuk menjelaskan kepada Anda bahwa sebagian ulama memun- 
culkan ucapan-ucapan yang ganjil yang jauh dari kebenaran. 

Yang benar adalah bahwa sunnah hukumnya bagi orang yang 
melakukan shalat tahajjud pada malam hari dengan berdiri yang lama. 
Maka berbaring di sini hingga dikumandangkan adzan untuk menu- 
naikan shalat. Di sini hak imam sangat jelas. Sedangkan makmun, di- 
mungkinkan jika berbaring lalu ditegakkan shalat, maka dia akan ke- 
tinggalan sebagian dari shalat dan dia tidak menyadarinya. Karena mak- 
mum itu menunggu dan bukan ditunggu. Akan tetapi, imam adalah orang 
yang ditunggu oleh orang banyak. Jika ia berbaring setelah shalat sunnah 
fajar di rumahnya, yang demikian adalah bagian dari sunnah jika ia orang 
yang menunaikan shalat tahajjud di malam hari. Sedangkan orang yang 
tidak bangun melainkan terlambat atau tidak bangun melainkan bersa- 
maan mendengar adzan shubuh, maka orang demikian tidak perlu untuk 
berbaring setelah shalat sunnah fajar. 

serakah 


Hadits Ketujuh Ratus Dua 


0. Oo. 


spse Uh 1g  Unlosa Tara 
"7 


- Naa Pn Tn 


- - - .. 


Adab-adab Tidur, Berbaring, Duduk... 1171 


“Dari Ya'isy bin Thakhfah Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu berkata, 
'Ayahku berkata, 'Ketika aku tiduran di masjid dengan bertumpu pada 
perutku tiba-tiba seorang pria menggerakkanku dengan kakinya 
seraya berucap, 'Sungguh, ini cara berbaring yang dibenci oleh Allah' 
Maka aku melihatnya yang ternyata adalah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam'.” (Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad shahih) 


Hadits Ketujuh Ratus Tiga 


PN aa SERA, an H3 01. 0. £ 0 
Hg SEA IA Spa IP HAN ga IA dl P3 
SA le LIS ah JUAN Pi Jaka Ani Ya 2 


B1 ja la LIS Ad AN KAI Tanian Ta yah 


2 pi BA 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa duduk di atas tempat 
duduk dengan tidak melakukan dzikir kepada Allah Ta'ala, maka atas 
dirinya kerugian dari Allah Ta'ala. Dan barangsiapa berbaring de- 
ngan tidak melakukan dzikir kepada Allah, maka atas dirinya kerugian 
dari Allah'.” (Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad hasan). 
2 artinya kekurangan dan kerugian. 


Syarah: 

Ini adalah sisa hadits yang berkenaan dengan adab-adab tidur dan 
berbaring. Dalam bab-bab ini Penyusun menyebutkan hadits Ya'isy bin 
Thahfah Al-Ghifari bahwa dirinya berkata, “Ayahku menyampaikan 
hadits kepadaku bahwa dirinya suatu ketika tidur di masjid dengan ber- 
tumpu di atas perutnya. Tiba-tiba ada seorang pria menggerakkannya 
dengan menggunakan kakinya seraya Bendran,. 


” 
03 a-0 


dil Gak ono ola O! 


“Sungguh, ini cara berbaring yang dibenci oleh Allah.” 


Aku melihat siapa dia. Ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa setiap 
orang tidak boleh tidur dengan bertumpu pada perutnya. Apalagi di 
tempat-tempat yang membikin orang mudah tertidur. Karena jika orang 
melihat orang lain dalam kondisi yang demikian, sesungguhnya itu ada- 
lah pandangan yang tidak menyenangkan. Namun jika seseorang men- 
derita sakit perut, lalu ingin tidur dengan posisi demikian karena lebih 
membantunya dalam beristirahat, maka yang demikian itu tidaklah me- 
ngapa. Karena itulah hajat yang dibutuhkan. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
diperbolehkan membangunkan orang lain dengan menggunakan kaki, 
yakni: mengejutkan orang dengan menggunakan kaki, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan yang demikian itu, padahal 
beliau adalah seorang manusia yang paling tawadhu'. Cara demikian ini 
tidak dianggap suatu kesombongan. Dikecualikan jika dalam hati sese- 
orang ada sedikit kesombongan, yang demikian perkaranya menjadi lain. 
Akan tetapi, sekedar agar orang bangun dengan menggunakan kaki 
Anda, cara yang demikian tidak dianggap suatu kesombongan. Hanya 
saja orang harus selalu memperhatikan keadaan, bahwa jika Anda me- 
rasa takut orang itu akan menganggap Anda menyepelekan dan meng- 
hinanya, maka jangan Anda lakukan. Karena segala sesuatu yang mubah 
jika menimbulkan sesuatu yang membahayakan, sesuatu yang mubah itu 
menjadi terlarang. 

Lalu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan seseorang yang duduk di suatu 
masjid, namun tidak berdzikir kepada Allah, atau berbaring dengan tidak 
dzikir kepada-Nya, maka yang demikian ini adalah kerugian, karena 
Anda tidak mendapatkan keuntungan darinya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa setiap 
orang harus memperbanyak dzikir kepada Allah, baik ketika sedang 
berdiri, duduk, atau sedang berbaring. Demikian juga jika Anda berbaring 
dan Anda tidak dzikir kepada Allah ketika itu, maka Anda akan mendapat 
kerugian dari Allah. 

Maka perbanyaklah dzikir kepada Allah selamanya dan seterusnya. 
Jadilah Anda sebagaimana orang yang difirmankan oleh Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih berganti- 
nya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 
atau duduk, atau dalam keadaan berbaring....” (Ali Imran: 190-191) 
Agar Anda menjadi orang yang taat kepada firman Allah Ta'ala, 


Adab-adab Tidur, Berbaring, Duduk... 1173 


“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang. ” (Al-Ahzab: 41-42). 
Semoga Allah Azza wa Jalla senantiasa menolong kita untuk selalu 
dzikir, bersyukur, dan beribadah dengan sebaik-baiknya kepada-Nya. 
m IN 


1174 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid 17 


BAB: 125 


BOLEH TIDUR TERLENTANG DI ATAS TENGKUK 
DAN MELETAKKAN SATU KAKI DI ATAS YANG LAIN 
JIKA TIDAK KHAWATIR TERLIHAT AURATNYA, 


DAN BOLEH DUDUK BERSILA 
ATAU BERTOPANG DAGU 


Hadits Ketujuh Ratus Empat 


A 4 3 “ox. Fa Ao Ai - - o- 01 o- 0 - 
AI ae Spa il AI ARSA 3 MI Ml UE 6 
SPI JB Alang SA Ul Umlnddi D Cilend olah ala 
“Dari Abdullah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma bahwa ia melihat 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terlentang di masjid dengan 
meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain'.” (Muttafag alaih). 


Hadits Ketujuh Ratus Lima 


er ta “5 8. aa PE gap AN - Pa - o - Oo. 
Ale Al do Kedi OS SEKS AI (er) Bam yi AE P3 
LT 4 LALAN La. G- 0 - Na na. . “ ap 
Eng Umootl Ala HP denkena BD UJ Pa! ale IS pelug 
“Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam jika menunaikan shalat sunnah fajar duduk 
dengan bersila hingga matahari terbit dengan indah'.” (Hadits shahih 


diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lainnya dengan sanad-sanad 
haditsnya yang shahih). 


Boleh Tidur Terlentang di Atas Tengkuk... 1175 


Hadits Ketujuh Ratus Enam 


- Lo. 


23 K3 h 0. 
AA dk A1 Sip CN) HI WS AP) Ya gi P3 
PA dia Tim 99 IiKa daa basana ea sa Ang 


2... 2 2. 


Sad YA ny 


“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di beranda Ka'bah 
bertopang dagu dengan kedua tangan beliau sedemikian rupa. Dan 
duduk dengan mendekap kedua kakinya dengan kedua tangannya. 
Itulah al-gurfusha'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ketujuh Ratus Tujuh 


A 4 o£ (1 Fa ox 0... 
sa an an san ena pan ud 
B1 eka At yaa) Th) USB sat Ao GA ella da 
SN iya SAE Kala Ip Tab la ale 
“Dari Oailah bintu Makhramah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika duduk dengan men- 
dekap kedua kaki beliau dengan kedua tangannya. Ketika aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dengan tenang dan 


khusyu aku merasa gentar'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At- 
Tirmidzi). 


Hadits Ketujuh Ratus Delapan 
PN CN Na Go uk non ee oo. 0.6 2. 
ai d—a) & P SB as 2) d—a de adl 3 


Sera Sah Tek) UNS Onder Up maag Ale Al de 
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Seaka! Basi Lal JW cew al IS OS, sb Ws 


- - - - 


“Dari Asy-Syarid bin Suwaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekatku 
ketika aku sedang duduk sedemikian rupa. Yaitu dengan meletakkan 
tangan kiriku di belakang punggungku dan aku bersandar pada ta- 
nganku itu. Maka beliau bersabda, “Apakah engkau suka duduk de- 
ngan cara duduk orang-orang yang dimurkai?”” (Diriwayatkan Abu 
Daud dengan isnad shahih) 


Syarah: 

Bab yang diselenggarakan oleh An-Nawawi Rahimahullah ketika 
menjelaskan cara tidur dengan terlentang bertumpu di atas punggung. 
Dan telah berlalu bahwa yang paling afdhal bagi orang yang hendak tidur 
hendaknya tidur di atas sisi kanannya. Juga telah dijelaskan bahwa tidur 
dengan bertumpu di atas perut tidak boleh dilakukan, kecuali jika men- 
jadi suatu kebutuhan mendesak. 

Selanjutnya adalah tidur dengan bertumpu di atas punggung dan 
hal itu tidak mengapa dengan syarat aman dari terbuka auratnya. Jika 
dikhawatirkan akan terbuka auratnya karena mengangkat salah satu kaki- 
nya sehingga kain sarungnya terangkat sedangkan ia tidak mengenakan 
celana panjang, maka tidak boleh tidur sedemikian itu. Akan tetapi, jika 
aman dari terbukanya aurat, maka posisi tidur yang demikian itu tidak 
mengapa. ' 

Tinggallah hal yang keempat, yaitu tidur dengan bertumpu pada 
sisi kiri. Posisi demikian juga tidak mengapa. Maka tidur dengan ber- 
tumpu pada punggung juga tidak mengapa. Dan tidur dengan bertumpu 
padasisi kiri juga tidak mengapa. Tidur dengan bertumpu pada sisi kanan 
lebih utama. Sedangkan tidur dengan bertumpu pada perut tidak diper- 
bolehkan, kecuali karena suatu kepentingan khusus. 

Sedangkan duduk, maka semua posisi duduk tidak mengapa. Ti- 
dak mengapa jika orang duduk bersila. Tidak mengapa orang duduk 
dengan merangkul kedua kaki dengan kedua tangan. Yaitu dengan me- 
negakkan kedua paha dan kedua betisnya, kemudian kedua tangannya 
merangkul kedua betis itu. Yang demikian ini juga tidak mengapa, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan duduk dengan cara 
dan posisi sedemikian itu. 


Boleh Tidur Terlentang di Atas Tengkuk... 1177 


Tidak ada cara duduk yang makruh, selain yang disebutkan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa cara duduk tersebut adalah cara 
duduk orang-orang yang dimurkai. Yaitu dengan meletakkan tangan kiri 
ke belakang punggung, meletakkan telapak tangan di atas bumi lalu ber- 
sandar kepadanya. Cara duduk yang demikian ini disebutkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa itu adalah cara duduk orang-orang 
yang dimurkai. 

Sedangkan jika meletakkan kedua tangan di belakang punggung 
lalu bersandar kepada keduanya, maka tidak mengapa. Jika dengan me- 
letakkan tangan kanan saja, juga tidak mengapa. Yang disebutkan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa cara duduk tertentu adalah cara 
duduk orang-orang yang dimurkai adalah dengan menjadikan tangan kiri 
di belakang punggung dan meletakkan telapaknya di atas bumi lalu ber- 
sandar kepadanya. Inilah cara duduk yang disebutkan oleh Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sebagai cara duduknya orang-orang yang di- 
murkai. 


mn IN 
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BAB: 126 
ADAB-ADAB MA JELIS DAN TEMAN DUDUK 


Hadits Ketujuh Ratus Sembilan 


o1- A “ , . 04 ii 5 & - o- 
Ma on Dea an eng 
0 ra os A aa 0. 0 Te ar Pa 
2 Ah Lb GP ea Da Se (AA Gal la 
Ad damkenh Ta Jer3 AB IS) GAS LN OS Pa ag 
AD Gale 
“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan sekali-kali seseorang 
dari kalian menyuruh berdiri orang lain dari tempat duduknya, lalu ia 
duduk padanya, tetapi berlapang-lapanglah dan luaskanlah majelis '' 


Ibnu Umar jika melihat orang lain bangun dari tempat duduknya ia 
tidak suka duduk di tempatnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ketujuh Ratus Sepuluh 


Ah aa Ai Io “ Ogan ot 3 Ai 22) SA Pi) 3 

Aa Ian dha af .JB 
“Dari ain Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika salah seorang dari kalian 


bangun dari tempat duduknya lalu ia kembali ke tempatnya itu, maka 
dia lebih berhak atas tempat itu'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Adab-adab Majelis dan Teman Duduk 1179 


Syarah: 

Penyusun Rahimahullah dalam Bab Adab-adab Majelis dan Teman 
Duduk, mengatakan bahwa bab ini ia selenggarakan untuk menjelaskan 
adab-adab yang harus dicamkan oleh setiap orang dalam majelisnya dan 
ketika bersama teman duduk. 

Allah Ta'ala dalam Kitab-Nya telah menyebutkan sedikit tentang 
adab-adab majelis. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Ber- 

lapang-lapanglah dalam majelis ', maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu.” (Al-Mujadilah: 11) 

Syari'at Islam adalah syari'at yang sangat menyeluruh mencakup 
segala hal yang dibutuhkan oleh manusia dalam urusan dunia dan agama 
mereka. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our'an) untuk menje- 

laskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 

bagi orang-orang yang berserah diri.” (An-Nahl: 89) 

Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah wafat. Dan tidaklah seekor burung yang menge- 
pakkan kedua sayapnya di langit melainkan menyebutkan darinya suatu 
ilmu untuk kita.” 

Oleh sebab itu, Anda temukan bahwa syari'at telah menerangkan 
berbagai masalah agama yang penting dan besar. Seperti: tauhid dan 
segala hal yang berkaitan dengannya berupa agidah, shalat, zakat, puasa, 
haji, dan selain semua itu berupa adab-adab tidur, makan, minum, dan 
dalam majelis. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abdullah 
bin Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Tt ST db Lb Aa 3 (SA Ga 3 
01 6G ya 
| gm 9 

“Jangan sekali-kali seseorang dari kalian menyuruh berdiri orang lain 

dari tempat duduknya, lalu ia duduk padanya, tetapi berlapang-la- 

panglah dan luaskanlah majelis.” 

Yakni, jika Anda masuk suatu tempat dan ternyata tempat itu telah 


penuh, maka jangan Anda katakan, “Wahai Fulan, berdirilah!” , lalu Anda 
duduk di tempatnya itu. Akan tetapi, jika Anda harus duduk, katakan, 
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“Berlapang-lapanglah dan luaskanlah majelis.” Jika mereka berlapang- 
lapang dan meluaskan majelis, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala akan 
melapangkan untuk mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, “Ber- 

lapang-lapanglah dalam majelis ', maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu.” (Al-Mujadilah: 11). 

Jika Anda memerintahkan seseorang untuk bangun dari tempat 
duduknya, lalu Anda duduk di tempatnya, adalah perbuatan yang tidak 
diperbolehkan. Hingga dalam majelis shalat sekalipun. Jika Anda melihat 
seseorang pada shaf pertama, tidak dihalalkan bagi Anda untuk berkata 
kepadanya, “Berdirilah!” kemudian Anda duduk di tempatnya. Sekali- 
pun yang bersangkutan adalah anak-anak yang sudah menunaikan 
shalat. Maka tidak dihalalkan bagi Anda untuk menyuruhnya berdiri dari 
tempatnya lalu Anda melakukan shalat pada tempatnya, karena hadits ini 
bersifat umum. Sedangkan anak-anak harus melakukan shalat bersama 
orang banyak dan harus berada pada tempatnya dia harus berada. 

Sedangkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

. 4 - 5 . 1 Ia Fa . : . Pa Ta 
SIG ISI IKA ag 

“Agar di antara kalian yang di belakangku orang dewasa dan memiliki 

kecerdasan.” 

Ini adalah perintah yang ditujukan kepada orang-orang dewasa 
yang memiliki kecerdasan agar mereka maju hingga berurutan langsung 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bukan larangan bahwa 
anak-anak tidak boleh dekat dari beliau. Jika yang dikehendaki beliau 
adalah yang demikian tentu beliau bersabda, 

- e 4 ) 3 - 
SY AI JI SA AI 

“Tidak boleh ada di antara kalian semua yang di belakangku, kecuali 

orang dewasa dan memiliki kecerdasan.” 

Tetapi jika beliau memerintahkan orang dewasa yang memiliki 
kecerdasan harus di belakang beliau, maka maknanya adalah memerin- 
tahkan mereka untuk maju hingga menjadi di belakang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Di belakang beliau dan memahami syari'at dari beliau 
lalu menyebarkannya kepada orang banyak. 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma karena wara nya jika seseorang 
bangkit dari tempat duduknya untuknya dan ia berkata kepadanya, “Du- 
duklah di tempatku!”, maka ia tidak akan duduk di tempatnya. Yang 
demikian ini karena sifat wara nya. Ia khawatir bahwa orang itu bangkit 


Adab-adab Majelis dan Teman Duduk 1181 


karena tidak enak dan malu kepada Ibnu Umar. Sudah diketahui bahwa 
orang yang memberi atau menghadiahi Anda sesuatu karena tidak enak 
atau karena malu, maka Anda tidak akan menerimanya. Karena yang 
demikian ini sama dengan orang yang terpaksa. Oleh sebab itu, para 
ulama Rahimahumullah berkata, “Haram hukumnya menerima hadiah 
jika Anda mengetahui bahwa dia memberi hadiah untuk Anda karena 
rasa malu dan tidak enak.” 

Termasuk yang demikian ini adalah jika Anda berlalu di dekat se- 
buah rumah yang di dalamnya ada pemiliknya dan berkata kepada 
Anda, “Silahkan”, sedangkan Anda mengetahui bahwa dia berucap de- 
mikian karena rasa malu dan tidak enak, maka janganlah masuk ke 
rumahnya. Karena yang demikian ini menjadi seperti orang yang ter- 
paksa. 

Ini sebagian dari adab-adab duduk yang disyari'atkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk umatnya, yakni tidak boleh seseorang 
menyuruh seseorang yang lain untuk bangun dari tempat duduknya, lalu 


ia duduk di situ. 
akakokok 


Hadits Ketujuh Ratus Sebelas 


0 1 KA 2 2 2 7 Os A . . ep . 0 . 0... 
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“Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Jika ka- 

mi datang menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

maka salah seorang dari kami duduk di tempat di mana kami sampai 


dalam majelis itu'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzi. Dan ia 
berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Belas 
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Kab Iya mai DI ah ja AI ojo Aya Ela Lela 
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“Dari Abu Abdullah Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, ia berkaa: 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah sese- 
orang mandi di hari Jum'at, bersuci semampunya, berminyak rambut, 
memakai wangi-wangian dari rumahnya lalu keluar dan tidak memi- 
sahkan antara dua orang yang telah duduk, kemudian menunaikan 
shalat yang ditetapkan baginya, menyimak ketika imam berkhutbah 
melainkan diampuni dosa-dosanya antara Jum'at yang satu dengan 
yang lainnya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


Syarah: 

Dua buah hadits di atas dinukil oleh An-Nawawi Rahimahullah 
dalam “Bab Adab-adab Majelis dan Teman Duduk”. Di antara adab- 
adab majelis adalah jika seseorang masuk ke dalam suatu jama'ah, maka 
ia duduk di mana ia sampai dalam majelis itu. Demikian pulalah yang 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat ke- 
tika mereka sampai di majelis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yakni 
tidak terus maju hingga ke tengah-tengah majelis, kecuali jika seseorang 
mengutamakannya dengan memberikan tempatnya. Atau telah disedia- 
kan tempat khusus untuknya di tengah-tengah majelis, yang demikian ini 
tidak mengapa. 

Akan tetapi, jika ia terus menerobos masuk ke dalam majelis se- 
hingga seakan-akan dirinya berkata kepada orang banyak, “Menjauhlah 
kalian semua, sedangkan aku akan duduk di tengah-tengah majelis.” 
Sikap yang demikian bertentangan dengan petunjuk yang diberikan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan oleh para shahabatnya Radhi- 
yallahu Anhum. Ini menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki sifat 
sombong dan takjub kepada diri sendiri. 

Kemudian, jika seseorang adalah orang yang memiliki kebaikan, 
kesanggupan memberikan peringatan, dan ilmu, maka tempat yang ia 
ada di dalamnya akan menjadi pusat majelis. Semua manusia akan 
menghadap kepadanya jika ia berbicara. Atau mereka akan bertanya ke- 
padanya jika mereka hendak bertanya. Oleh sebab itu, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika masuk majelis, beliau duduk di tempat 
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di mana beliau sampai di dalam majelis itu. Kemudian tempat di mana 
beliau berada adalah pusat majelis itu. 

Demikian juga seharusnya jika seseorang masuk ke dalam suatu 
majelis dan melihat orang-orang sudah tinggal di tempat mereka masing- 
masing, hendaknya ia duduk di mana ia sampai di dalam majelis itu. Jika 
ia adalah salah satu dari orang-orang awam, maka itulah tempatnya. 
Sedangkan jika ia termasuk orang-orang khusus, maka orang-orang yang 
lain pasti akan menghadap kepadanya dan tempat di mana ia berada 
adalah pusat majelis. 

Termasuk adab-adab majelis pula tidak memisahkan antara dua 
orang, yakni tidak duduk di antara keduanya sehingga menjadi sempit 
bagi keduanya. Sungguh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan orang yang bersuci di rumahnya pada hari Jum'at, meminyaki 
rambutnya, memakai minyak wangi dari rumahnya, lalu pergi untuk 
menunaikan shalat Jum'at, dan tidak memisahkan antara dua orang yang 
duduk berdekatan, lalu shalat yang ditetapkan baginya hingga imamnya 
tiba, maka ia akan diampuni segala dosanya yang di antara Jum'at de- 
ngan Jum'at yang lain dan lebih tiga hari. 

Hal itu menunjukkan bahwa setiap orang pada hari Jum'at harus 
melakukan bersuci. Yang dimaksud adalah mandi. Karena mandi pada 
hari Jum'at adalah wajib dan akan berdosa orang yang tidak mandi me- 
ldinkan karena keadaan darurat. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, 
orak LA .... P Ja SB 
mata Is « aer , Anand! Ha 

“Mandi di hari Jum'at itu wajib atas setiap orang yang telah ber- 

mimpi.” 

Yakni, atas setiap orang yang sudah baligh atau dewasa. Setiap 
orang yang sudah baligh datang ke shalat Jum'at, maka wajib atas dirinya 
untuk mandi kecuali jika dikhawatirkan akan ada bahaya atau tidak ada 
air. Sebagaimana jika seseorang berlalu di suatu kampung ketika ia se- 
bagai seorang musafir, lalu hendak menunaikan shalat Jum'at bersama 
mereka namun tidak mendapatkan tempat untuk mandi, maka gugurlah 
wajib mandi itu baginya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesang- 

gupannya. ” (Al-Bagarah: 286). 

Demikian juga di antara sesuatu yang disunnahkan pada hari 
Jum'at adalah meminyaki rambut jika seseorang memiliki rambut kepala, 
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maka ia meminyaki rambut kepalanya dan merapihkannya hingga pe- 
nampilannya menjadi yang paling bagus. 

Di antaranya lagi adalah agar mengenakan pakaian yang paling 
bagus. 

Di antaranya lagi agar bersiwak. Khususnya bersiwak pada hari 
Jum'at dan bukan siwak sebagaimana biasanya. Oleh sebab itu, jika pada 
hari Jum'at seseorang menggunakan sikat gigi yang mampu member- 
sihkan mulut, yang demikian ini tentu yang paling bagus. 

Di antaranya lagi, hendaknya segera ke masjid. Maka orang yang 
berangkat pada waktu yang pertama, seakan-akan ia telah berkurban de- 
ngan seekor onta yang digemukkan. Orang yang berangkat pada waktu 
yang kedua, seakan-akan ia telah berkurban dengan seekor sapi. Orang 
yang berangkat pada waktu yang ketiga, seakan-akan ia telah berkurban 
dengan seekor domba. Orang yang berangkat pada waktu keempat, 
seakan-akan ia telah berkurban dengan seekor ayam. Orang yang be- 
rangkat pada waktu kelima, seakan-akan ia telah berkurban dengan se- 
butir telur. Orang yang datang setelah imam masuk, maka ia tidak men- 
dapatkan pahala kedatangan, tetapi baginya hanya pahala shalat Jum'at. 

Banyak orang -kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi 
memberikan petunjuk-Nya kepada kita dan kepada mereka- pada hari 
Jum'at tidak memiliki kesibukan. Anda melihatnya hanya duduk di ru- 
mahnya atau di tokonya dengan tidak ada kepentingan dan tidak ada 
sebab apa pun. Akan tetapi, syaithan selalu menggodanya agar tidak 
mendapatkan pahala yang sangat besar itu. Maka sejak matahari terbit 
sudah bersegera mandi, bersih-bersih, lalu mengenakan pakaian yang 
paling bagus dan indah, mengenakan wewangian, segera berangkat ke 
masjid, lakukan shalat sekehendak Anda, lalu bacalah Al-@ur'an hingga 
tiba imamnya. 

Di antara adab-adab Jum'at yang lain adalah tidak memisahkan 
dua orang yang telah duduk berdekatan. Yakni: Jangan datang di antara 
dua orang itu, lalu masuk di antara keduanya sehingga menjadikan 
kesempitan bagi keduanya. Sedangkan jika di antara keduanya terdapat 
sela-sela, maka duduk di tempat itu, bukan pemisahan antara dua orang. 
Karena kedua orang itulah yang saling berpisah. Akan tetapi, jika Anda 
menemukan dua orang yang duduk berdempetan, tidak ada tempat di 
antara keduanya untuk orang lain duduk di situ, lalu tiba-tiba Anda 
duduk di antara keduanya. Yang demikian itu adalah termasuk meng- 
ganggu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat seorang pria 
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berjalan di sela-sela orang banyak pada hari Jum'at ketika Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam sedang berkhutbah. Maka beliau bersabda, 


or oki oo jo 
Sab! AR padori 


“Duduklah, engkau telah mengganggu orang lain. 


Semua ini adalah sebagian dari adab-adab pergi untuk menu- 


naikan shalat Jum'at. 
skokakak 


Hadits Ketujuh Ratus Tiga Belas 
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“Dari Amr bin Syu aib, dari ayahnya, dari kakeknya Radhiyallahu 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Tidak dihalalkan bagi seseorang untuk memisahkan antara dua orang 
melainkan dengan izin keduanya'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”) 


Dan dalam riwayat Abu Daud, “Tidak boleh duduk di antara dua 
orang itu, melainkan dengan izin keduanya.” 


Hadits Ketujuh Ratus Empat Belas 
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“Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang duduk di tengah 
halagah (lingkaran orang).” (Diriwayatkan Abu Daud dengan isnad 
hasan). 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Mijlaz, “Bahwa seseorang duduk 
di tengah halagah. Maka Hudzaifah berkata, “Dilaknat melalui ucapan 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam' atau “Allah melaknat — 
dengan melalui lisan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam— orang 
yang duduk di tengah majelis'.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan 
shahih.” 


Hadits Ketujuh Ratus Lima Belas 
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“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 


baik-baik majelis adalah yang paling luas '.” (Diriwayatkan Abu Daud 
dengan isnad shahih menurut syarat Al-Bukhari) 


Hadits Ketujuh Ratus Enam Belas 
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“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa duduk dalam 
suatu majelis, lalu banyak kegaduhan di dalamnya, lalu sebelum bang- 
kit dari majelisnya itu, ia mengucapkan, 


wb Laga Bak ca Wa Yoh aga Batang Hi nash 
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'Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 
Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu', melainkan diam- 
puni kesalahan baginya dengan sebab kegaduhan tersebut selama 
dalam majelisnya itu. (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, 
“Hadits hasan shahih”) 


Syarah: 
Di antara adab-adab dalam majelis adalah apa yang disebutkan 


oleh penyusun Rahimahullah dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda sebagai berikut, 
kesh Yi. sb oa ot dana Jas Y 


“Tidak dihalalkan bagi seseorang untuk memisahkan antara dua 

orang melainkan dengan izin keduanya.” 

Yakni, jika Anda datang dan mendapatkan dua orang duduk saling 
berdampingan, maka janganlah Anda memisahkan antara keduanya, 
kecuali jika keduanya memberikan izin kepada Anda untuk itu. Baik izin 
dengan ucapan, yakni, jika salah seorang dari keduanya, “Kemarilah 
duduklah di sini”, atau dengan perbuatan dengan memisahkan diri satu 
dari yang lainnya sebagai isyarat bahwa Anda bisa duduk di antara ke- 
duanya. Jika tidak, janganlah Anda memisahkan antara keduanya. Ka- 
rena tindakan yang demikian ini termasuk adab yang buruk, misalnya 
Anda mengatakan, “Berlapang-lapanglah.” Dan juga termasuk tindakan 
mengganggu orang lain jika Anda duduk dan menjadikan sempit bagi 
keduanya. 

Termasuk dari adab-adab juga adalah hendaknya manusia duduk 
di mana ia sampai di dalam majelis itu sebagaimana dijelaskan di atas. 
Orang tidak diperbolehkan duduk di tengah-tengah halagah. Yakni: Jika 
Anda melihat jama'ah yang membentuk lingkaran (halagah) di tengah- 
tengah mereka orang yang memberikan pelajaran bagi mereka. Yang 
penting, jika mereka membentuk halagah, janganlah duduk di tengah- 
tengahnya. Yang demikian itu karena Anda akan menutupi mereka de- 
ngan orang yang bersama mereka. Kemudian pada umumnya mereka 
tidak ridha jika ada seseorang yang duduk di dalam halagah sehingga 
posisinya berada di hadapan mereka. Sehingga jika demikian maka yang 
terjadi adalah permusuhan dengan mereka dan atas hak-hak mereka. 
Kecuali jika mereka memberikan izin Anda untuk duduk di situ, sekalipun 
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tempatnya sempit, seperti jika mereka mengatakan, “Silahkan duduk di 
sini, tidak apa-apa.” Sedangkan jika tanpa izin, maka sebagaimana 
Hudzaifah bin Al-Yaman menyampaikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Gili ta ol Ha 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang duduk 
di tengah halagah.” 


Termasuk adab-adab majelis juga jika seseorang duduk di dalam 
majelis yang banyak melakukan kegaduhan di dalamnya, maka dosa- 
dosanya akan diampuni dengan mengucapkan do'a, 
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“Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 
Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu”, 
sebelum bangkit dari tempat duduknya. Jika seseorang mengucapkan 
do'a itu maka do'a itu akan menghapuskan kesalahan dari apa yang 
mereka lakukan berupa kegaduhan. Dengan demikian, maka disunnah- 
kan untuk menutup majelis yang di dalamnya banyak kegaduhan dengan 
do'a ini: 
Lgiy Bakat CAN Yo gt Babu aa Ubur 


On 

“Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 

Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu”, 

Dalam hal lain yang menjadi keharusan dalam majelis adalah men- 
jadikannya lebih luas karena luasnya majelis adalah bagian dari ke- 
baikan majelis itu, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


23. 05 Pan Ta O., 
kana gl « ema ' 
“Sebaik-baik majelis adalah yang paling luas.” 


Karena jika majelis itu luas akan mampu menampung orang 
dengan jumlah yang lebih banyak. Sehingga dalam majelis itu keluasan 
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dan kelapangan dada. Ini sesuai dengan kondisi yang ada. Sebagian 
orang kamar dalam rumahnya sangat sempit, tetapi jika bisa luas, akan 
lebih baik karena dapat menampung orang dalam jumlah banyak dan 
akan lebih melapangkan dada. 

seskakokok 


Hadits Ketujuh Ratus Tujuh Belas 
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“Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam di akhir majelis ketika hendak bangun dari- 
nya berucap: 

wd pi Bakat GAY d3 Ol Agt Dasa ab usa 
'Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 
Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu'. Maka seseorang 
berkata, Wahai Rasulullah, engkau mengucapkan suatu ucapan yang 
tidak pernah engkau ucapkan di waktu lalu?' Beliau menjawab, “Itu 
adalah kaffarah (penebus kesalahan) yang terjadi di dalam majelis'.” 
(Diriwayatkan Abu Daud). 
Dan diriwayatkan Al-Hakim Abu Abdillah dalam Al-Mustadrak dari 
riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Isnadnya shahih.” 
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Syarah: 
Telah dijelaskan di atas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Barangsiapa duduk dalam suatu majelis lalu banyak kegaduhan di 

dalamnya lalu na Maula dari majelisnya itu mengucapkan, 

"Mahasuci Th ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 

Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu', melainkan diam- 

puni baginya segala kesalahan disebabkan kegaduhan tersebut se- 

lama dalam majelisnya itu.” 

Sedangkan dalam hadits Abu Barzah yang dihubungkan oleh 
Penyusun Rahimahullah dengan hadits sebelumnya adalah dalil yang 
menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal 
itu dan menjelaskan bahwa do'a itu adalah penebus kesalahan (disebab- 
kan kegaduhan tersebut) selama di dalam majelis. Tiada lain setiap kali 
seseorang duduk dalam suatu majelis melainkan terlakukan olehnya 
suatu kegaduhan, main-main, atau membuang-buang waktu, maka akan 
menjadi lebih baik bagi mereka mengucapkan do'a itu sebelum berdiri 
bna NasaN majelis. 
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“Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 
Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu”, hingga dapat mene- 
bus kesalahan (disebabkan kegaduhan) selama di dalam majelis ter- 
sebut. 


Sedangkan hadits lain dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali bangun dari majelis- 
nya melainkan membaca do'a dengan do'a-do'a ini, 
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MAS ya Sal 
“Ya Allah, takdirkan bagi kami rasa takut kepada-Mu....” 


Lalu disebutkan hadits seutuhnya. Ini akan datang pembahasan- 
nya di bagian yang lain, insya Allah. 

Maksudnya adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan do'a itu pada sebagian besar kesempatannya. Namun 
apakah itu dalam setiap majelis, hingga majelis ceramah dan majelis 
dzikir? Hal ini perlu ditinjau kembali. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
tidak mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam setiap majelis. 
Akan tetapi, ia kadang-kadang tidak mengikuti suatu majelis. Jika orang 
mengucapkan dzikir ini ketika majelis tengah berlangsung, di awalnya, 
atau di akhirnya, maka dengan demikian itu didapatlah sunnah yang 
selalu dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


akokikak 
Hadits Ketujuh Ratus Delapan Belas 
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“Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, berkata, "Jarang sekali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari suatu majelis 
dengan tidak membaca do'a-do'a ini, 
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Ya Allah, takdirkan bagi kami rasa takut kepada-Mu yang dapat 
menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu, dan dari ketaatan 
kepada-Mu yang menyampaikan kami kepada surga-Mu, dan dari 
keyakinan yang menjadikan ringan bagi kami berbagai musibah du- 
niawi. Ya Allah, jadikanlah kami merasa nyaman dengan pende- 
ngaran kami, dengan penglihatan kami dan dengan kekuatan selama 
Engkau menghidupkan kami. Jadikanlah semua itu sesuatu yang terus 
kami warisi. Jadikanlah dendam kami atas mereka yang menzhalimi 
kami dan tolonglah kami menghadapi orang yang memusuhi kami. 
Janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam agama kami. Ja- 
nganlah Engkau jadikan dunia sebagai tujuan terbesar kami atau 
puncak ilmu kami. Janganlah Engkau kuasakan atas kami orang- 
orang yang tidak kasih-sayang kepada kami'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”). 


Syarah: 


Imam An-Nawawi Rahimahullah dalam “Bab Adab-adab Majelis 


dan Teman Duduk”, telah menukil dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat jarang bangun 
dari majelisnya melainkan berucap do'a sebagai berikut, 


P3 Pd (7 EJ 
BA Gg SA Jp 0 BASA Aya O good 
“Ya Allah, takdirkan bagi kami rasa takut kepada-Mu yang dapat 
menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu.” 


Par artinya takdirkan. adi artinya rasa takut yang dibarengi 


dengan ilmu. Hal itu sesuai dengan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 


“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. ” (Fathir: 28) 


Ucapan beliau: 


3 
Owl T Mirai" 
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“... Yang dapat menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu.” 

Adalah karena manusia itu setiap kali bertambah takut kepada 
Allah Azza wa Jalla, maka rasa takutnya kepada Allah itu akan mence- 
gahnya dari perbuatan merusak batasan-batasan Allah. Oleh sebab itu, 
beliau berucap dalam do'anya, 


tg A2 

halah 2373 UI Jp G 

“... Yang dapat menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu.” 
Kemudian beliau berucap, 


Bb "ya 

“Dan menyampaikan kami kepada suatu ketaatan kepada-Mu.” 

Maksudnya adalah takdirkan kepada kami ketaatan kepada-Mu, 

Ba Ag WI Lo 

“Yang menyampaikan kami kepada surga-Mu.” 

Karena jalan menuju surga adalah taat kepada Allah Azza wa Jalla. 
Jika seorang hamba mendapatkan taufik untuk takut kepada Allah, men- 
jauhi segala larangan-Nya dan selalu taat kepada-Nya, maka selamatiah 
ia dari api neraka dengan rasa takutnya, dan akhirnya masuklah ia ke 
dalam surga dengan ketaatannya. 

# 4 0 
WI Titan WEE Ope La yak Ga 

“Dan dari keyakinan yang menjadikan ringan bagi kami berbagai mu- 

sibahduniawi.” 

JI adalah derajat iman yang paling tinggi. Karena yakin adalah 
iman tanpa terkotori oleh keraguan atau was-was sedikit pun. Anda 
menjadi yakin dengan yang tak terlihat oleh Anda sebagaimana Anda 
yakin dengan sesuatu yang Anda lihat yang ada di depan Anda. 

Jika pada seorang manusia terdapat keyakinan yang sempurna 
terhadap apa-apa yang disampaikan oleh Allah Ta'ala berupa hal-hal 
ghaib yang berkenaan dengan Allah Azza wa Jalla atau berkenaan de- 
ngan asma-Nya, atau sifat-sifat-Nya, atau hari Akhir, atau lainnya, se- 
hingga semua yang diinformasikan oleh Allah berupa hal-hal ghaib 
baginya menjadi layaknya sesuatu yang bisa disaksikan dengan mata 
kepala sendiri. Inilah kesempurnaan keyakinan. 

Ucapan beliau, 
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IAI Kikan IE UU 

“.. Keyakinan yang menjadikan ringan bagi kami berbagai musibah 

duniawi.” 

Karena di dalam dunia berbagai musibah yang sangat banyak 
macamnya. Akan tetapi, berbagai musibah di dunia dengan adanya 
keyakinan pada seseorang, dengan musibah itu akan dihapuskan semua 
dosanya dan diangkat derajatnya jika mampu sabar dan penuh harap 
akan pahala dari Allah. Semua musibah akan terasa ringan olehnya. 
Semua ujian akan menjadi mudah baginya, sekalipun sangat besar, baik 
menimpa badannya sendiri, keluarganya, ataupun hartanya. Selama da- 
lam dirinya keyakinan yang sempurna, maka semua musibah akan terasa 
ringan olehnya. 

Z 4 z P3 (3 
Kai 3 Uas) olatah Uta gl 

“Ya Allah, jadikanlah kami merasa nyaman dengan pendengaran 

kami, dengan penglihatan kami, dan dengan kekuatan selama Engkau 

menghidupkan kami.” 

Anda memohon kepada Allah Ta'ala agar menjadikan Anda me- 
rasa nyaman dengan semua indra tersebut, yaitu pendengaran, peng- 
lihatan, dan kekuatan, selama Anda masih hidup. Karena jika manusia 
merasa menikmati semua indra itu, maka ia akan mendapatkan kebaikan 
yang sangat banyak. Jika semua indra itu sirna, maka ia akan ketinggalan 
mendapatkan berbagai kebaikan yang banyak. Akan tetapi, tidak men- 
jadi kehinaan baginya jika tidak ditakdirkan mendapatkannya. 


Wa Ca Ala 

“Jadikanlah semua itu sesuatu yang terus kami warisi.” 

Yakni: Jadikanlah kenyamanan kita dengan segala perkara ter- 
sebut -pendengaran, penglihatan, dan kekuatan- sebagai sesuatu yang 
selalu kami warisi. Yakni, jadikanlah semua itu berlangsung hingga akhir 
kehidupan kami sehingga orang setelah kami tetap sebagai pewaris kami. 


Ini adalah kinayah “sindiran” yang maksudnya adalah kontinyuitas semua 
kekuatan yang ada hingga tibanya kematian. 


Kab Ia IE V7 Ja, 
“Jadikanlah dendam kami atas mereka yang menzhalimi kami.” 


Yakni: Jadikanlah kami mengutamakan sehingga kami memiliki 
sikap mengutamakan orang yang menzhalimi kami di mana mereka 
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segera akan ter-gishash karena apa yang mereka lakukan kepada kami. 
Baik dengan berbagai hal berat yang menimpa mereka di dunia atau di 
akhirat. Tidak mengapa bagi orang berdo'a buruk untuk orang yang 
menzhaliminya sesuai dengan kadar kezhalimannya. Jika seseorang 
mendo'akan keburukan atas orang yang menzhaliminya sesuai dengan 
kadar kezhalimannya, maka yang demikian ini adalah seimbang. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengabulkan do'a orang yang dizhalimi. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mu'adz ketika 
mengutusnya ke Yaman dan beliau menjelaskan kepadanya apa yang ia 
ajak untuk mereka kepada ajaran Islam, beliau bersabda, 


HI SIG DU — dial oa abal Kel SUN pi op 
9 - - 10 0 - 
La da Gi GE UU gibah 3 

“Jika mereka mengikuti semua itu —yakni membayar zakat dari harta 

mereka— maka jauhilah harta yang mulia mereka dan takutlah dari 

do'a orang yang dizhalimi, sesungguhnya tidak ada penghalang an- 
tara do'anya dengan Allah.” 

Karena Allah Ta'ala adalah Hakim Yang Mahaadil. Dendam 
kepada orang zhalim jika orang yang dizhalimi mengadu kepada-Nya. 
Jika orang yang ia zhalimi mengadu kepada Allah, maka Allah dendam 
kepada orang zhalim itu. Akan tetapi, dalam do'anya tidak melampaui 
batas, sehingga berdo'a lebih dari kadar kezhalimannya. Karena jika ia 


berdo'a lebih dari kadar kezhaliman orang yang menzhaliminya, maka ia 
juga akan menjadi orang zhalim pula. 


V5 Uya IE Vai) 
“. Dan tolonglah kami menghadapi orang yang memusuhi kami.” 


Musuh yang paling besar bagi kita adalah musuh yang memusuhi 
kita di dalam agama Allah. Yaitu dari kalangan orang-orang Yahudi, 
Nasrani, kaum musyrikin, Budha, orang-orang kafir, orang-orang mu- 
nafik, dan lain sebagainya. Mereka adalah musuh-musuh kita. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia....” (Al-Mumtahanah: 1) 


Allah Ta'ala juga berfirman berkenaan dengan orang-orang mu- 
nafik, 
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“Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka, semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
sampai dipalingkan (dari kebenaran)?” (Al-Munafigun: 4) 

Maka Anda memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi menolong 
Anda dari orang-orang yang memusuhi Anda, menolong Anda dari 
orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, orang-orang musyrik, orang- 
orang Budha, dan semua orang kafir. Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah 
Sang Penolong. Allah berfirman, 

“Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dialah sebaik- 

baik Penolong. ” (Ali Imran: 150) 

ka Yg CR GET SUN Jak Yg Ap P Kanak Jani V9 

Kols 

“Janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam agama kami. Ja- 

nganlah Engkau jadikan dunia sebagai tujuan terbesar kami atau 

puncak ilmu kami.” 

Pada hakikatnya musibah itu bisa terjadi dalam harta seseorang, 
dengan terbakar seluruh hartanya. Atau hartanya dicuri orang atau han- 
cur. Maka semua ini adalah musibah. 

Bisa juga terjadi dalam keluarga seseorang, sebagian keluarganya 
sakit atau meninggal. 

Bisa juga dalam akal, dengan tertimpanya seseorang atau salah 
satu dari keluarganya penyakit gila. Kita senantiasa memohon kepada 
Allah agar terhindar dari penyakit. 

Bisa juga dalam apa saja yang menjadi musibah jika tertimpa se- 
suatu. 

Akan tetapi, musibah yang paling besar adalah musibah dalam 
agama —kita senantiasa memohon kepada Allah agar mengokohkan kita 
dalam agama-Nya yang hag- jika seseorang mendapatkan musibah da- 
lam agamanya —na'udzu billah- maka inilah musibah yang paling besar 
tiada tara. 

Musibah dalam agama sama dengan musibah pada badan. Ada 
musibah-musibah ringan pada badan, seperti sakit pilek, pusing ringan, 
dan lain sebagainya. Juga ada musibah ringan untuk agama, seperti ke- 
maksiatan. Juga ada berbagai musibah dalam agama yang sangat meng- 
hancurkan, seperti kekufuran, kesyirikan, keraguan, dan lain sebagainya. 
Semua ini siap menghancurkan seperti kematian atas badan. Anda harus 
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selalu memohon kepada Allah agar tidak menjadikan musibah Anda 
pada perkara agama Anda. 

Sedangkan semua musibah yang bukan pada perkara agama ada- 
lah sesuatu yang ringan. Orang yang terkena musibah adalah orang yang 
tidak mendapatkan pahala. Kita senantiasa memohon kepada Allah 
terhindar dari musibah. 


Y 5 OB dal Yp dialog Yy Cah ST BU Jaa 


“Janganlah Engkau jadikan dunia sebagai tujuan terbesar kami atau 
puncak ilmu kami. Janganlah Engkau kuasakan atas kami orang- 
orang yang tidak kasih sayang kepada kami.” 

Janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai tujuan kami yang 
paling besar. Akan tetapi, jadikanlah akhirat sebagai tujuan kami yang 
paling besar, kita tidak lalai dengan bagian kita di dunia. Manusia harus 
memiliki dunia, tetapi dunia bukan segala-galanya baginya dan bukan 
pula ilmunya yang terakhir. Akan tetapi, ia harus memohon kepada Allah 
agar dijadikan akhir ilmunya adalah ilmu akhirat. Sedangkan ilmu dunia 
dan segala yang berkaitan dengannya, bagaimana pun, semuanya akan 
sirna. Yakni, jika seseorang pintar dalam ilmu kedokteran, pintar dalam 
ilmu perbintangan, pintar dalam ilmu geografi, pintar dalam ilmu dunia 
apa saja, semuanya itu adalah ilmu yang sirna dan akan lenyap. Maka 
pembahasan tentang ilmu syari'at, ilmu keakhiratan, maka inilah yang pa- 
ling penting. 


KI up la Jali NY 


“Janganlah Engkau kuasakan atas kami orang-orang yang tidak kasih 

sayang kepada kami.” 

Janganlah Engkau kuasakan atas kami seorang manusia dari 
makhluk-Mu yang tidak kasih-sayang kepada kami, yakni juga orang 
yang menyayangi kami, jangan kuasakan seorang pun atas kami. Akan 
tetapi, jika orang itu menyayangimu dan akan menimpakan keburukan 
kepadamu. Sedangkan jika orang itu akan menimpakan keburukan ke- 
padamu, maka semoga orang yang tidak menyayangimu dikuasakan 
oleh Allah atas dirimu. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar tidak 
menguasakan atas kita orang yang tidak kasih sayang kepada kita. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika duduk di dalam majelis 
selalu mengucapkan do'a ini, tetapi bukan menjadi suatu yang harus 
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sebagaimana telah kita katakan di muka. Tetapi maksudnya adalah bah- 
wa beliau banyak mengucapkan do'a itu. 
#okakakak 


Hadits Ketujuh Ratus Sembilan Belas 


Be A 2 Y Dp - g & : S s0. 4, . Pd kena Pa Pena 
das & Tg AN Jiya, JB JB LS Ai SP AB ai P3 
Pena » KA PETA 0 - 9 Lo s0 o&£ - PA 
BY DAN ONSU pai Uya UYA (ip Ya Geng 
33 Tag (Ai OS) ya An Jia ye 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada suatu kaum bangkit 
dari suatu majelis dengan tidak dzikir kepada Allah dalam majelis itu, 
melainkan seperti bangkit dari sesuatu seperti bangkai keledai dan 


akan menjadi sesalan bagi mereka hingga di akhirat'.” (Diriwayatkan 
Abu Daud dengan isnad shahih) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh 


ii Pn MA 01 kah 2 2 . Lo. 4, 2 S-0.3 #0... 
Tang 
Ya o ap Ie re Nah ah US SU CIA ks La 
“Aa as s3 Of) MIE sb Up 3 He vs 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Tiada suatu kaum duduk dalam suatu 
majelis yang di dalamnya mereka tidak berdzikir kepada Allah dan 
tidak bershalawat atas Nabi mereka, melainkan atas mereka itu keru- 
gian. Jika menghendaki, maka Allah akan menyiksa mereka dan jika 


menghendaki Allah akan mengampuni mereka'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits hasan”) 
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Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Satu 


Iban er - s Bae et Kau Ni Dg a00 #0... 
Hg dale 1 Ueko A Jyany MEI eny In al P3 
ta Y - oT - 0 2 0. PN PEDIA » ..& 0 Tu. 
PO moon pemna : Ju 
at 
SA (" BA Ir D3 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa duduk di suatu tem- 
pat duduk dengan tidak dzikir kepada Allah, maka ia akan menda- 
patkan kerugian dari Allah. Barangsiapa berbaring pada suatu pem- 
baringan dengan tidak dzikir kepada Allah, maka ia akan menda- 
patkan kerugian dari Allah'.” (Diriwayatkan Abu Daud) 
Hadits ini telah dijelaskan di atas dan telah kami jelaskan makna 3 5. 


BAN Ga AE IS BM SI Gea 


Syarah: 

Inilah tiga buah hadits yang menjelaskan adab-adab majelis. Se- 
muanya menunjukkan bahwa setiap orang jika duduk dalam majelis 
harus menggunakan semua waktunya untuk dzikir kepada Allah Azza wa 
Jalla dan menyampaikan shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Di mana semua hadits tersebut menunjukkan bahwa tiada orang 
duduk dalam majelis dengan tidak dzikir kepada Allah dan tidak me- 
nyampaikan shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melain- 
kan mereka akan mendapatkan kerugian dari Allah, yakni boikot dan 
kerugian. Jika Allah menghendaki, maka Dia akan menyiksanya, dan jika 
Dia menghendaki maka Dia akan mengampuninya. 

Wujud dzikir kepada Allah Azza wa Jalla di dalam suatu majelis 
bisa memiliki bentuknya yang bermacam-macam. Misalnya, salah se- 
orang yang ada di dalam majelis itu membahas suatu ayat Allah Azza wa 
Jalla. Maka yang demikian ini termasuk dzikir kepada Allah. Misalnya ia 
mengatakan, “Kita pada hari-hari ini dalam suasana yang hangat seakan- 
akan kita sedang dalam musim semi. Ini adalah satu di antara berbagai 
ayat-ayat Allah. Karena kita pada musim dingin berada dalam suasana 
yang paling dingin, namun demikian seakan-akan kita sedang berada 


dalam musim panas. Yang demikian ini satu dari berbagai ayat-ayat 
Allah.” 
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Atau misalnya dengan mengatakan, “Jika semua makhluk sepakat 
dan kompak untuk menghangatkan cuaca pada hari-hari seperti ini yang 
sebagaimana biasa sangat dingin, maka mereka tidak akan bisa mela- 
kukannya dan mereka tidak akan mendapatkan jalan menuju hal itu", 
dan ucapan lainnya. Atau misalnya, dengan menyebutkan suatu keadaan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti dengan mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia paling takut kepada Allah 
dan manusia paling tagwa kepada-Nya.” Lalu menyebutkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menyampaikan shalawat kepada be- 
liau. Jika para hadirin menyimak kepadanya, maka mereka akan mene- 
rima pahala sebagaimana yang ia terima. 

Demikianlah dzikir kepada Allah Azza wa Jalla dan shalawat ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika ia mau, maka dilakukan 
dzikir kepada Allah dari awal. Jika telah duduk berucap: 


AA. ... « . -, - 
AA au WPS da 


. 


dan lain sebagainya. 


Yang penting: Orang yang berakal pasti tahu bagaimana caranya 
berdzikir kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam majelis tersebut. 


Di antaranya juga adalah bahwa jika majelis telah mendekati usai 
dan hendak bangun dari majelis itu maka mengucapkan: 


Opi Didi «C Sya Yahya Baasu Katup HN Weda 
ud 


KN 


“Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau. 

Aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.” 

Dalam tiga buah hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa setiap orang dalam suatu majelis atau ketika hendak berbaring 
tiada lain harus dzikir kepada Allah, sehingga menjadi sebagaimana difir- 
mankan oleh Allah tentang mereka, 

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, atau du- 

duk, atau dalam keadaan berbaring. ” (Ali Imran: 191) 


ID 
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BAB: 127 
MIMPI DAN SEGALA KAITANNYA 


Sa Ta'ala berfirman, 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu 
malam dan siang hari....” (Ar-Ruum: 23) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Dua 


S1 aka AI Ups) anal UN ARA 33 IA P3 
ju CN ma 3 33 “pi | ah ala 
ACA GI JB KAA Gg 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada 
yang tertinggal dari kenabian selain al-mubasysyirat'. Para shahabat 
bertanya, “Apakah al-mubasysyirat itu?' Beliau menjawab, "Mimpi 
yang bagus '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Tiga 
ANA NO erz 1 Kan & 8 ... 2 - » Ke 003 #0... 
: JB “kog dala Al aan Aa Ol as “ 'y g KS) 
2 akal U919 (AS saja GI) USG d Kn AI | 
2038, - 
IA ga ber Gala Wa 
“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, Jika Kiamat telah dekat maka hampir 
mimpi seorang mukmin tidak pernah dusta. Mimpi seorang mukmin 
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adalah sebagian dari empat puluh enam bagian kenabian '.” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Empat 


le di dee “ Jp JB UE AN Goa) BIA al P3 
Ay SA Yah AI ng 
Ag Ws! JR Y abah 9 


“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bermimpi 
melihatku di waktu tidur, maka ia akan melihatku dalam suasana jaga 
—atau sebagaimana ia melihatku dalam keadaan jaga— karena 
syaithan tidak akan bisa menyerupaiku'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Lima 


AN Ge Gp Ge NA ar GA deal D3 
ap UP LP V3 (SI An al) (1 Ig Aly Aa 
Ig Si 219) Sg Lin Mana S1 wang 


30 


Obasull £ aa 2 wb Si Lau 23 pi sh Br — K3 

8 ai Y GB .. Mar Y, Pa Mar 
“Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa ia telah men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Jika salah se- 
orang dari kalian bermimpi yang ia sukai, maka yang demikian itu dari 
Allah, maka hendaknya ia memiji Allah karena mimpi itu dan menga- 
takannya. —Dan dalam riwayat yang lain, 'maka hendaknya ia tidak 
mengatakannya melainkan kepada orang yang menyukainya- dan jika 
melihat selain yang demikian itu dari mimpi yang ia benci, maka yang 
demikian itu datangnya dari syaithan, maka hendaknya ia berlindung 
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dari kejahatannya dan tidak mengatakannya kepada siapa pun juga. 
Yang demikian ini tidak akan membahayakannya'.” (Muttafag alaih) 


Syarah: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah mengatakan berkenaan de- 
ngan “Bab Mimpi dan Segala Kaitannya”. 

Ar-rukya adalah mimpi dalam tidur. Ketika seorang manusia tidur 
maka Allah Ta'ala mematikan ruhnya, tetapi dengan kematian kecil. Hal 
itu sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia menge- 

fahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia mem- 

bangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu) 
yang telah ditentukan, kemudian kepada Allahlah kamu kembali...” 

(Al-An'am: 60). 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 

(orang) yang belum mati di waktu tidurnya...” (Az-Zumar: 42). 

Inilah kematian kecil di mana ruh pergi ke mana saja yang dike- 
hendaki oleh Allah Ta'ala. 


Oleh sebab itu, di antara dzikir sebelum tidur yang harus kita ucap- 
kan adalah, 


- 


LA 2 5 0 T0# o- or... 4 
AP APU Gg TSM DL ad Ul Gaia Tap) Uh 


Kadal! DS Ag Saida Lag Uelai 8 Ugikai ONg PG 
“Ya Allah, dengan-Mu kuletakkan sisi tubuhku dan dengan-Mu aku 
menegakkannya kembali. Jika Engkau tahan jiwaku, maka ampunilah 
dan sayangilah dia. Jika Engkau melepaskannya, maka peliharalah 
dia dengan apa-apa yang Engkau gunakan memelihara hamba-ham- 
ba-Mu yang shalih.” 
Ruh dalam kondisi ini akan menyaksikan berbagai mimpi-mimpi 
yang terbagi kepada tiga macam: mimpi yang disukai, mimpi yang di- 
benci, dan mimpi yang menggambarkan sesuatu yang tidak bermakna 
dan tidak ada tujuannya. Kadang-kadang bisa jadi hasil dari permainan 
syaithan, ungkapan jiwa, dan juga bisa jadi karena sebab-sebab lain. 
Bagian pertama: Mimpi yang indah dan bagus. Yaitu jika seseorang 
bermimpi tentang apa-apa yang ia sukai. Yang demikian ini datangnya 
dari Allah Azza wa Jalla. Yang demikian itu adalah nikmat Allah dengan 
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memperlihatkan apa-apa yang ia sukai dalam mimpinya. Karena jika 
seseorang bermimpi dengan apa-apa yang ia sukai, maka ia akan berse- 
mangat dan bergembira dan yang akhirnya mimpi yang demikian itu 
menjadi berita gembira baginya. Berita gembira seorang mukmin yang ia 
dapatkan adalah mimpi yang indah yang ia alami atau diperlihatkan ke- 
padanya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


DAA VI 3G Ya Ti 

“Tiada yang tertinggal dari kenabian selain Al-Mubasysyirat.” 

Yaitu, mimpi indah yang dilihat atau diperlihatkan kepada sese- 
orang. Ini adalah berita gembira dan kebaikan yang datang dari Allah 
Azza wa Jalla. 

Bagian kedua: Mimpi yang dibenci. Yang demikian ini datang dari 
syaithan. Syaithan suka membuat permisalan-permisalan bagi seorang 
manusia dalam tidurnya yang mengejutkannya. Obatnya adalah agar 
berlindung kepada Allah dari kejahatan syaithan yang terkutuk dan ke- 
burukan mimpi yang ia alami. Dan hendaknya ia tidak menceritakannya 
kepada siapa pun karena hal itu tidak akan membahayakan dirinya. Juga 
hendaknya tidak sangat antusias untuk mengungkapkan tabirnya, karena 
sebagian orang jika bermimpi buruk sangat antusias untuk mentabirkan- 
nya sehingga mereka segera pergi kepada para ahli tabir mimpi atau se- 
gera merujuk ke buku-buku untuk mengetahui apa hakikat mimpi buruk 
itu. Jika mimpi yang demikian itu ditabirkan, maka akan selalu dibawa 
kepada sesuatu yang tidak disukai. 

Jika seseorang berlindung kepada Allah dari kejahatan syaithan 
atau kejahatan mimpi buruk dan tidak mengungkapkannya kepada siapa 
pun, maka mimpi itu bagaimanapun tidak akan membahayakan dirinya. 
Obatnya sangat mudah, yaitu seseorang harus sabar, menyembunyikan 
mimpinya, belindung dari kejahatan syaithan dan dari kejahatan mimpi 
itu hingga tidak terjadi apa-apa. 

Sedangkan bagian ketiga: Yaitu mimpi yang tidak memiliki tujuan 
tertentu. Yang demikian ini sering terjadi karena ungkapan jiwa. Ketika 
seorang manusia hatinya terpikat dengan sesuatu yang akhirnya selalu ia 
pikirkan dan ia sibukkan lalu ia akan melihatnya dalam mimpinya. Atau 
kadang-kadang syaithan bermain-main dengannya ketika ia tidur. Seba- 
gaimana yang dikatakan oleh seorang pria kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, aku bermimpi bahwa kepalaku te- 
lah dipenggal. Lalu kepalaku itu pergi, sedangkan aku mengejar di bela- 
kangnya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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ati DO Ola da LA LIA 
“Jangan kamu katakan kepada orang lain tentang permainan syaithan 
denganmu dalam mimpimu.” 

Mimpi yang demikian tidak memiliki makna. Kepala dipenggal, lalu 
bergerak pergi dengan badan yang mengejar di belakangnya. Mimpi 
yang sedemikian ini tidak memiliki makna. 

Yang pokok, itulah macam-macam mimpi. Jika muncul dalam 
mimpi seseorang orang yang mirip ayahnya, ibunya, saudara laki-laki- 
nya, paman dari ayahnya, atau selain mereka itu. Yang demikian ini 
kadang-kadang menjadi kenyataan dan kadang-kadang dari syaithan. 
Syaithan mengambil wujud diri dalam bentuk manusia tersebut, lalu 
memperlihatkan wujud dirinya itu kepada orang yang sedang tidur. Ke- 
cuali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika seseorang melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melalui mimpi, maka ia sebenarnya telah 
menyaksikan beliau dengan ciri-ciri yang sudah sangat dikenal itu, maka 
ia telah melihatnya dengan sebenar-benarnya, karena syaithan tidak 
akan pernah bisa dan tidak berani menyerupai Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk selama-lamanya. 

Jika seseorang bermimpi melihat sesosok pria dan dalam hatinya 
mengatakan bahwa dia itu adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka hendaknya orang itu berupaya mencari ciri-ciri orang yang ada 
dalam mimpinya itu. Apakah sesuai dengan ciri-ciri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Dia adalah dia, jika tidak sesuai dengan Nabi Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam, maka dia bukan Nabi, tetapi keraguan yang 
datang dari syaithan, yang kemudian dimasukkan dalam hati orang yang 
sedang tidur bahwa itu adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
padahal dia itu bukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh 
sebab itu, banyak orang datang dan berkata, “Aku telah bermimpi berte- 
mu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda 
demikian dan demikian.” Kemudian setelah menyebutkan ciri-ciri beliau 
ternyata tidak sesuai dengan ciri-ciri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
padahal ketika dalam mimpi ia terkesan bahwa sosok dalam mimpi itu 
adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi setelah diungkapkan ciri- 
cirinya ternyata dia bukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka kita 
pastikan bahwa sosok dalam mimpi itu bukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Sedangkan jika orang yang memimpikannya itu menyampaikan 
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ciri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia adalah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, kita wajib mengetahui bahwa tidak 
mungkin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan mengatakan apa-apa 
yang bertentangan dengan syari'atnya. Yakni, jika seseorang datang dan 
berkata, “Aku telah bermimpi bertemu dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda kepadaku demikian dan demikian, 
lalu memberikan wasiatnya kepadaku demikian dan demikian", jika 
ternyata bertentangan dengan syari'at, maka ia telah dusta. Kedustaan itu 
bisa datang dari orang yang berbicara itu, jika ciri-ciri orang dalam 
mimpinya itu sesuai dengan ciri-ciri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
skokak 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Enam 
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“Dari Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi yang indah —dalam riwayat yang 

lain: mimpi yang bagus— adalah dari Allah, sedangkan mimpi buruk itu 

dari syaithan. Barangsiapa bermimpi melihat sesuatu yang tidak ia 

sukai hendaknya meludah tiga kali ke arah sisi kiri, lalu berlindung 

kepada Allah dari syaithan. Sesungguhnya yang demikian itu tidak 

akan membahayakan dirinya'.” (Muttafag alaih) 


An-nafats adalah meludah dengan sangat sedikit dengan tidak menge- 
luarkan air liurnya. 
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Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Tujuh 
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“Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, Jika salah seorang dari kalian bermimpi 
melihat sesuatu yang tidak ia sukai, maka hendaknya meludah ke arah 
kirinya tiga kali. Lalu hendaknya berlindung kepada Allah dari 
syaithan tiga kali. Lalu hendaknya merubah posisi tidurnya dari ber- 
tumpu pada sisi di mana ia bertumpu'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ketujuh Ratus Dua Puluh Delapan 
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“Dari Abu Al-Asga' Wailah bin Al-Asga' Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh, kebo- 
hongan yang paling besar adalah seseorang mengaku keturunan 
bukan ayahnya, mengaku bermimpi, padahal tidak pernah ia impikan 
dan mengatakan apa-apa dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam apa-apa yang tidak pernah beliau sabdakan'.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Syarah: 
Semua hadits di atas berkaitan dengan mimpi. Sedikit dari itu telah 
dijelaskan di muka. Telah kita jelaskan bahwa mimpi ada tiga macam: 


Bagian pertama: Mimpi bagus dan indah. Yang demikian ini datang 
dari Allah Azza wa Jalla. Telah kita sebutkan bahwa mimpi yang demi- 
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kian adalah mimpi yang menggembirakan. Dan bahwasanya mimpi 
yang demikian adalah berita gembira yang disegerakan bagi seorang 
mukmin. 

Bagian kedua: Mimpi buruk (hulum). Mimpi yang demikian adalah 
dari syaithan. Pada umumnya tidak disukai oleh setiap orang. Yakni, 
syaithan menunjukkan kepada manusia apa-apa yang ia benci sehingga 
ia terkejut, suram, dan sedih, bahkan mungkin menjadi sakit. Karena 
syaithan adalah musuh bagi manusia. Ia sangat suka kepada apa-apa 
yang menjadikan buruk keadaan seseorang atau menjadikannya sedih 
hati. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaithan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu 

tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan 
izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman 

bertawakkal.” (Al-Mujadilah: 10) 

Al-hulum “mimpi buruk' adalah mimpi yang dialami seseorang da- 
lam tidurnya yang tidak ia sukai dan mengejutkan dirinya. Akan tetapi, 
dari nikmat Allah Azza wa Jalla bahwa Dia menjadikan obat bagi setiap 
penyakit yang ada. 

Obat penawar mimpi buruk adalah sebagai berikut, 


1. Orang harus meludah ke arah kirinya tiga kali. Kemudian berlin- 
dung kepada Allah dari kejahatan syaithan tiga kali, demikian juga 
dari keburukan mimpi yang dialaminya. Dengan mengucapkan, 

P - x P P3 

Al Ia Oa Ya ada SA 

“Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan syaithan dan keburukan 
yang aku lihat dalam mimpiku.” 

Ini dibaca sebanyak tiga kali, lalu mengubah posisi tidur jika sebe- 
lumnya ia tidur dengan bertumpu kepada sisi badan sebelah kiri, 
maka berubah ke sisi kanan. Jika sebelumnya ia tidur dengan 
bertumpu pada sisi badan sebelah kanan, maka berubah posisi ke 
sisi kiri. 

2. Jika cara ini tidak membawa manfaat, yakni setelah berubah posisi 
dari sisi badan yang satu ke sisi badan yang lain ternyata mimpi 
buruk itu kembali muncul lagi, hendaknya ia bangkit untuk ber- 
wudhu lalu menunaikan shalat. 

Tidak menyampaikan mimpi itu kepada siapa pun. Tidak perlu 
baginya berkata, “Aku telah bermimpi, aku telah bermimpi.” Juga 
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agar tidak pergi kepada orang-orang yang suka melakukan tabir 

mimpi, dan tidak juga pergi kepada seseorang agar dia menafsir- 

kannya. Semua itu tidak akan membahayakan orang untuk se- 
lama-lamanya bahkan seakan-akan tidak pernah terjadi. Dengan 
. demikian ini rasa rehat baginya. 

Sebagian orang jika mengalami mimpi buruk mulailah pergi men- 
cari orang untuk menafsirkan mimpinya. Maka kita katakan kepa- 
danya, “Jangan lakukan yang demikian itu karena para shahabat 
Radhiyallahu Anhum juga bermimpi buruk. Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan hadits kepada mereka 
maka mereka merasa tenang. Maka jika seseorang bermimpi de- 
ngan mimpi yang tidak ia sukai hendaknya meludah ke arah kirinya 
tiga kali. Lalu berlindung kepada Allah dari kejahatan mimpi itu 
dan dari kejahatan syaithan dan tidak mengatakan mimpi itu 
kepada siapa pun, kemudian yang demikian itu tidak akan mem- 
bahayakan dirinya dan seolah-olah ia tidak mengalami mimpi 
buruk tersebut. 

Bagian ketiga: Mimpi buruk yang datang dari ungkapan jiwa. Di 
mana seseorang selamanya akan tertarik dengan sesuatu. Bisa jadi sam- 
pai terbawa ke dalam mimpi. Mimpi yang demikian juga tidak memiliki 
hukum-hukum dan tidak ada pengaruhnya. 

Jika seseorang bermimpi dengan mimpi yang menggembirakan- 
nya, yaitu mimpi indah, maka hendaknya ia mengartikannya dengan se- 
suatu yang bagus di dalam jiwanya, karena jika suatu mimpi ditabir 
dengan izin Allah akan terjadi. 

Kemudian sesuatu yang sangat penting lagi agar kita tidak berkata 
kepada apa-apa yang tertulis dalam sebagian buku. Seperti buku tafsir 
mimpi karya Ibnu Sirin dan semisalnya. Yang demikian itu salah karena 
mimpi itu akan berbeda-beda sesuai dengan siapa orang yang bermimpi, 
sesuai dengan waktunya, sesuai dengan tempatnya, dan sesuai dengan 
kondisinya. Yakni, mungkin seseorang bermimpi, lalu mimpinya itu kita 
tafsirkan. Kemudian datang orang lain dengan mimpi yang sama, lalu kita 
tafsirkannya dengan tafsir yang lain untuknya. Yang demikian itu karena 
itulah mimpi yang sesuai dengan dirinya dan ini adalah mimpi yang 
sama, namun sesuai untuk diri orang yang kedua. Atau karena keadaan 
mengharuskan kita menafsirkan mimpi itu dengan tafsir ini. 


Yang penting agar orang tidak kembali kepada buku-buku yang 
diterbitkan berkenaan dengan tafsir mimpi karena mimpi dan mimpi 
buruk sangat berbeda. 
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Disebutkan bahwa seorang pria bermimpi yang kemudian ditaf- 
sirkan. Lalu ia bermimpi lagi dengan mimpi yang sama, lalu ditafsirkan 
dengan penafsiran yang lain. Orang yang melakukan penafsiran itu 
ditanya berkenaan dengan apa yang ia lakukan itu dan berkata, “Karena 
ini sesuai dengan tafsir mimpinya dan yang itu sesuai dengan tafsir akan 
apa yang ia impikan. Setiap orang akan menafsirkan mimpi itu dengan 
tafsiran yang sesuai dengannya.” 

Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika terjadi 
Perang Uhud, sebelum pecah perang atau di tengah-tengah peperangan 
bermimpi bahwa dalam pedangnya terdapat retak/cuil dan melihat sapi 
yang disembelih. Maka beliau tafsirkan mimpinya itu bahwa salah satu 
anggota keluarganya akan terbunuh dan salah satu shahabatnya juga 
akan terbunuh. Retak adalah terbunuhnya salah satu anggota keluar- 
ganya karena setiap manusia berlindung kepada kabilahnya dan berlin- 
dung kepada pedangnya. Ketika dalam pedang terdapat retak, maka 
artinya adalah retak dalam anggota keluarganya. 

Demikianlah yang terjadi. Hamzah, paman Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam gugur menjadi syahid dalam Perang Uhud. Sedangkan sapi 
yang disembelih adalah bahwa para shahabat yang terbunuh pada 
Perang Uhud kurang lebih tujuh puluh orang. Yang demikian itu beliau 
impikan seakan-akan sapi. Karena sapi memiliki banyak manfaat. Ia lebih 
banyak manfaatnya daripada binatang ternak lainnya. Untuk membajak, 
menghasilkan daging, minyak, pertumbuhan, dan menghasilkan susu. Di 
dalamnya juga terdapat kemaslahatan yang sangat banyak. Para sha- 
habat semuanya sangat bagus. Pada mereka kebaikan yang sangat ba- 
nyak bagi umat ini. Jika tidak karena kebaikan mereka di mana Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufik kepada mereka untuk mengem- 
ban syari'at menuju umat, maka yang demikian itu sungguh cukup bagi 
mereka. Karena tidak ada jalan bagi kita untuk menuju syari'at Allah, 
melainkan dengan perantara para shahabat Radhiyallahu Anhum. 


ma 
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